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Firman Allah SWT:

u,r:-.,
,d.,2 !*ti i1;fi't q *fr 3;+3- il

"Kepada-Nyalah naik perkotaan-perkotrun yang baik dan amal yang
shalih dituil*an-ISa. " (Qs. Faathir [35]: I 0)

Pertataan Imam Ahmad bin llanbal:

"/agalal t eaand hl, odal b ah, tefa& hae fart
,,

1utilblo.
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Berkah dan Pujian Hanya dari Allah. Segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta alam, Maha Pemurah lagi Matra Penyayang, Yang menguasai

hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya

kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang

lurus, yaitu; jalan orang{rang yang telah Engfuu anugerahkan nikmat

kepada mer€ka, bulCIn (alan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula

jalan) mereka yang sesat

Segala puji hanya bagi Allah yang menunjuki kepada keadaan ini

dan tidaklatr kita mendapat petunjuk seandainya Allah tidak memberi

petunjuk kepada kia.

Shalawat Allah scmoga tercurah kepada orang terbaik dan orang

pilihan-Nya unttrk menerirna *"hy,r, orang yang terpilih untuk

mengemban penyebaran rimlah, dan orang yang diutamakan di atas

semua maktrluk unfirk membuka rahmat juga mentrhrp tugas kenabian,

apa yang dibawa beliau lebih umum dari apa yang dibawa oleh orang

yang diutus sebelum beliau, sebutan diri beliau lebih tinggi di samping

juga sejak awal sudah disebut-sebut, orang yang memberi pertolongan

dan diberikan izin unnrk menolong di akhirat kelalq orang yang paling

bersih jiwa dan memiliki semua sifat yang diridhai baik menurut aturan

agam maupun aturan dunia dan orang yang terbaik keturunan juga

nigerinya, beliau adalah Muhammad hamba dan Rasul-Nya.r

semoga Allah bershalawat (merahmati) kepada Nabi-Nya setiap

kali orang-orang mengingat beliau juga setiap kali orang yang lupa

mengingat beliau. Semoga Dia berstralawat kepada beliau sebagai

penghulu orang-orang terdahulu dan orang-orang akan datang, dengan

t Dikutip dari pe*ataan Imam Asy-Syaf i dalam Ar-Risalah yang telatr kami
jelaskan, no.27.
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shalawat terbaik, terbanyak serta terbersih dari apa (shalawat/ratrmat)
yang pernah Dia berikan kepada salatr seorang makhluk-Nya.

Semoga Allah membersihkan kita semua dengan berkah shalawat
kepada beliau, dengan pembersihan yang terbaik dari apa yang pernah
Dia berikan kepada salah seorang umat beliau dengan berkah shalawat
kepada beliau tersebut.

Keselamatan, rahmat dan berkah Allah urtuk beliau dan semoga
Allah membalas kebaikan untuk beliau karena pengorbanan beliau untuk
kita, dengan balasan kebaikan yang terbaik dari apa yang pernah Dia
berikan kepada orang-oftrng (para nabi dan rasul) yang diutus karena
pengorbanan mereka untuk umat. Beliaulah yang telah menyelamatkan
kita dari kebinasaan, menjadikan kita sebagai umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia dan sebagai penganut agirma yang diridhai-Nya
juga agama yang ditetapkan-Nya untuk para malaikat serta untuk orang-
omng yang telah diberi nikmat dari makhluk-Nya.

Tidak ada kenikmatan yang nampak mauprm yang tersembunyi
pada diri kita yang dengan kenikmatan itu kita mendapatkan bagian
dalam hal agama maupun dunia" atau yang dengan kenikmatan itu kita
terhindar dari sesuatu yang dibenci dalam aturan agama dan aturan dunia
atau salah satu dari keduanya, kecuali Muhammad-latr sebabnya.

Beliau-lah pembimbing juga pemberi petunjuk kepada kebaikan,
pelindung dari kibinasaan juga keburukan, pemberi peringatan terhadap
sebab-sebab yang bisa mendatangkan kecelakaan dan pemberi petunjuk
agar dapat menghindarinya.

Oleh karena itu, semoga Allah bershalawat kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad seperti Dia bershalawat kepada Ibrahim dan
keluarga lbrahim. Sesungguhnya Dia Maha Terpuji lagi Maha Agung.2

Ketika diberi kecintaan kep$a Sunnah nabawiyatr yang suci,
kerinduan untuk memahaminya, mendalami ilmu-ilmu yang ada di
dalamnya dan meneliti keindahan juga keelokan buku-bukunya, yakni
ketika berusia tiga puluh tahun lebih, tepat di awal masa muda dan
setelah menyelesaikan pendidikan tingkat pertam4 saya menemukan ash-
shahhah As-sittah (enam kitab hadits shahih) dan buku-buku lainnya
milik ayah saya -semoga Allatr merahmatinya- di dalam rumah kami.

2 [bid, no. 39.
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Saya juga menemukan perbendaharaan terbesar (Al Musnad) karya

imamnya para imam, pembela Sunnatr dan penumpas bid'ah, Imam

Ahmad bin Hanbal *semoga Allah meridhainya-. Saat itu saya meriasa

telah menemukan sebuah lautan yang tak bertepi dan cahaya yang terus

bersinar.

Akan tetapi sangat disayangkan, buku ini tersusun begitu saja

menurut urutan sahabat. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh setiap

sahabat terkumpul secara berurutan tanpa tersusun rapi.

Akhirny4 tidak ada yang bisa menganrbil manfaat dari Al Musnad

ini kecuali orang yang hafal seperti para ulama terdahulu yang suka

menghafal; tidak seperti kita.

Sejak saat itu muncul keinginan kuat untuk melakukan

pembatranran dan saya pun segera memutar otak.

Saya berpendapat batrwa hal tertaik yang hanrs dilalcukan dalam

pengabdian terhadap ilmu hadits adalah mendekatkan Al Musnad yang

agung ini kepada manusia hingga manfaatrya dapat meluas dan menjadi

imam (baca: penuntun) bagi mereka. Saya berharap mampu melakgkan

hal tersebut.

Pada waktu itu, saya juga menemukan bahwa sikap para tokoh ahli

hadits, para tokoh pensyarah dan penyusun Al Musnad sama seperti sikap

kami. Bila menukil atau men+ahqiq (meneliti) suatu riwayat di

dalamnya, selalu dilalokan satu persatu dan sebagian besar dari mereka

hanya menukil dari orang sebelum mereka juga meniru orang terdahulu

dalam penisbatan (penyandaran) hadits, kecuali beberapa orang yang

sepertinya seluruh isi Al Musnadberada di ujung lidatr mereka. Mereka

benar-benar telah mengenalnya.

Di antara mereka yang bisa saya pastikan ada tiga onmg: Syaiklt

Islam Abu Al Abbas Taqiyuddin bin Taimiyatr dan kedua muridnya:

Hafizh3 besar Syamsuddin bin Qayyim dan Hafiztr besar Imaduddin bin
Katsir.

Cita-cita untuk mendekatkan Al Musnad kepada manusia

merupakan tujuan hidup dan usaha saya selama beberapa tahun. Allah
pun memberi kekuatan kepada saya sejak lebih lima belas tahun yang

3 Hafizh dalam ilmu hadits adalah orang yang banyak hafal hadits beserta

sana&rya-penj.
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lalu, rmtuk mewujudkan apa yang saya cita-citakan, seperti, yalari
mempersernbatrkan Al Mwnad ke hadapan para ulama dan para pelajar
seperti aslinya, seperti suilman dari penyusrmrp" .namlm memiliki
katalogllga daftar isi yang mudah dimelrgerti, ilmiah dan literal.

Maksud literal di sini adalah katalog atau daftar nama-nama tokoh
dan lainnya yang sering menjadi perhatian dan bahan pendalaman orang
sekarang.

SedanglCIn maksud ilmiatr di sini adalah katalog bab-bab juga
masalah-masalah keilmuan yang dengannya peneliti dapat dengan mudah
menemukan bab atau masalah yang diinginkan dt dalam Al Musnad.

Cukup lama saya mernbuat rancangan susunan dan metodenya.
Ganti dan rubatr silih berganti hingga akhimya cocok dan sernpuma.
Setelah ifu, saya pun mulai menuangkan l2nsangan tersebut dalam
bcntuk n)rata.

Saya membuat nomor urut untuk setiap hadits dari awal sampai
akhir yang berfiurgsi sebagai tanda untuk setiap hadits dan menjadi acrum
kaalog yang saya buat.

Manfaatpemberian nomor ini adalah katalog ini tidak akan berubah
bila dilalekan cetak ulang, jika Allah mengizinkan akan adanya cetak
ulang.

Kaalog literal ada beberapa rnaGatn:

l. Katalog nama-ftuna para sahabat perawi hadits dan tersu$m sesuai
abjad huruf.

Dalam katalog ini juga t€rdapat awal musnad setiap sahabat dalam
Al Musnad, lengkap deirgan nolnor juz dan halamannya. Di
samping itu dicantumkan pula nomor hadits yang diriwayatkan
sahabat tersebut dalarn musnadnya sendiri maupun dalam musnad
sahabat lain. Sebab, banyak hadits seomng sahabat yang di
musnadnya sendiri tidak disebutkan, namun justenr terdapat dalam
musnad sahabat lain.

Krryrlm hadits-hadits yang diriwalratkm olch sababot atar tabi'in. scdangkan
kitab msnad artinyz kibb hadits yang disusm scsrai urutan sahabat atau
tabi'b sryrn il fusnad krya Imanr Ahrnod imi-prj.
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Hal ini membuat banyak peneliti terkecoh dan mengira bahwa
hadits yang dicarinya tidak terdapat dalam Al Musna4 kar€ma dia
tidak bisa menemukannya.

Terkadang juga ada hadits yang terdapat dalam musnad dua orang
sahabat atau lebih. Mungkin karena mereka sama-s:una
meriwayatkan hadits tersebut atau karena setiap bagran dari hadits
tersebut dinisbatkan kepada (atau diriwayatkan dari) kedua satrabat
tersebut. Oleh karena itulah dibuatkan juga nomor pada musnad
setiap sahabat yang memiliki riwayat.

Akan tetapi saya tidak memasukkan dalam urutan nornor musnad
seorang sahabat, hadits-hadits yang sama sekali tidak diriwayaftan
sahabat tersebut, demi menempatkan sesuatu pada tempatnya yang
benar. Sedangkan riwayat sahabat yang tidak disebutkan namanya,
diletakkan pada tabi'in yang meriwayatkan dari sahabat tanpa nama

tersebut.

2. Katalog Al Jarh wa At-Ta'dil (tentzng status perawi: BAah atut
tidak dan sebagainya), yaitu katalog para perawi dalam Al Musnad
yang dikomentari Imam Ahmad dan puteranya Abdu[alL nemun
jumlahnya hanya sedikit.

Juga memuat para perawi yang saya komentari. Apabila saya
mengomentari seoftrng perawi maka jarang sekali saya kembali
mengomentarinya kecuali karena satu sebab yang bertubrmgan
dengan riwayat.

Saya sengaja tidak membuat katalog ini bersifat umum atau
mencakup semua orang yang terdapat dalam sana{ scbab itr
tidaklah mungkin dan akan membuat pembahasan menjadi panjang
juga mengakibatkan hilangnya manfaat.

Contohnya saja, apa manfaat penyebutan Syu'bah bin Haiiaj, lalu
di sampingnya disebutkan nomor setiap hadits yang di dalam
sanadnya terdapat namanya? Siapa yang mampu menelusuri
tempat-tempat angka tersebut, sedangkan jumlahnya ratusan?!

3. Katalog nama-nama tokoh yang disebutkan dalam mahn
(materi/isi) hadits, sebab biasanya tokoh yang disebutkan teesebut

menjadi inti kisah atau menjadi acuan.

E - 
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4.

5.

Katalog tenryat-tempat yang tertera dalam materi hadits, karena
alasan seperti di atas (no. 3).

Katalog gharib al hadits, yaitu katalog kosa kaa yang
membutuhkan peqielasan lebih lanjut. Misalnya dari Al Fa'iq, An-
Nihayah, Al-Lisan dan lain-lain.

Dalam katalog ini, saya menambahkan beberapa kata dan cara-cara
pengguaailqya. Misalnya, saya menyebutkan kata *al moaddali',
lalu saya me,nyebutkan penggunaan kata itu dalam hadits, seperti
yang dilakukan oleh penyusun An-Nihayah. Di bagian ini sayajuga
me,ncantunrkan nomor hadits tersebut.

aar|

Saya pernah mcrniki*an beb€rapa bentuk kaalog literal lain dan
sempat mencantrrnkm sebagiannya. Tetapi saya melihat bahwa
pencantuman bentuk katalog tersebut menimbulkan kesan b€rlebihan dan
bisa membuat pernbaca merasa capek, apalagi hd itu tidak bcgitu penting
dan apa yang saya pilih zudatr sangat cukup. Segala puji bagi Allah.

aat

Katalog ilmiah padr^ Al Musnad ini mempakan inti usaha besar,
sernoga Allah merrberi kekuatan kepada saya hingga dapat
menyernpurnakan juga menerbitkannya. Di samping itu, saya juga
berharap semoga Atlah melunrskan tangan dan pikiran saya dalam
penyusunamya. Ini menrpalcan inovasi terbaru yang saya kira belum
pernah dilakukan oleh seorangpun sebelum saya.

Katalog ini juga saya buat mengacu pada nomor-nomor hadits,
bahkan angka-angka itulah yang mehnuskan pikiran dan
mernfokuskannya.

Setiap orang yang mempelajari hadits pasti mengetahui bahwa
sebuah hadits terkadang menunjukkan beragam makna, dalam masalatr
dan babnya. Alasan inilah yang mendorong Imam Bukhari -semoga
Allah meridhainya- membagilmemotong hadits dan mengulangnya dalam
bab-bab sebagai dalil atau dasar pada setiap masalatr dalam bab-bab
tersebut, sekaliprm agak jauh.
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Namun kesulitan peircarian dalam Shahih Al Bukhari masih dialami

oleh setiap omng )'ang merryelajari Sunnah, padahal cara ini adalah cara

yang paling t€pat rmtft mengarnbil manfaat sebuah hadits, yalxti

meneupatkm hadits pada setiap tempaUmasalah yang mana hadits

tersebut cocok scbagai dalil atau dasarnya.

, , ,Soincffifit inr para p€nyusun kitab shahih dan kitab As-Sunans

taktttt tidak melalotkan itu. Mereka hanya menyebutkan hadits pada

tryUutrsetAh yang mana hadits tersebut sebagai dalil atau dasarnya

af ddekmemapckan lainrya kecuali sedikit sekali.

Oleh lcarena itr, lebih mudah mencari sebuah hadits dalam Shahih

Al h,ldrni daripada mencarinya dalam kitab-kitab shatrih atau kitab-

fub As-swun, sebab -kebanyakannya- saya dapat menemukan hadits

ffi*H4#',ST makna vang cocok dengannva'

c"*deNomffiRomq drlam katalog lebih memudahkan pembaca daripada

ffiSi#X*d&:d4 Bengulangannya, sebab nomor-nomor tersebut

dilqofm$Cethh-ru dro nakna-makna yang sesuai dengan hadits.

I(llfro&f,:r'fmgffi' kaqlog, pe'neliti dapat dengan mudah

menemukan trab ypg diinginkan atau makna yang dimaksudkan dan

dapat menemukm hadiB yang dicari secara sempurna melalui nomor-

nomor hadits dalan lnfirlog tersebut

Demi kataf"! ifi saXp,taan membaca katalog buku-buku Sunnah,

buku-buku fikih, bukrFttttu sejarah dqn buku-buku akhlak yang

memudahkan saya rmtd pe,mbuat katalog, kemudian saya satukan.

Dalam pcnyustmm hfu mt, saya memilih cara pding mudalt

dipahami oleh ahli hadits dan 4hli fikih, setelah membaginya menjadi

lebih dari empat puluh kiab yang satu kitabnya terdiri dari seribu bab.

Bila melihat sesuatu yang umlm dan akan menanrbatr banyak

nomor hadits dalarn bab, saya berusaha membaginya menjadi beberapa

malara cabang yang tidak jauh dari makna inti agar memudahkan

pernbaca.

Tujuan utama dari semua ini adalatr mendekatkan mmfaat Al
Musnadyangagrug ini kepada manusia secara umum dan llhususnya atrli

r Kitab surm adalah kitab hadits yang bab-babnya hanya menyangkut masalah

tikrh.paf.
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hadits, hingga mercka dapat mengetahui perbendarahan smnah nabawi
yang mmgkin sulit m€reka capai dalam kitab yang menjadi induk segala
kitab sunnah atau pokok sebagian besar isi segala kitab sunnah ini.

Keutamaan Al Musnad seperti di atas pernah disarnpaikan oleh
Hafrzh Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (l/213), 'Aku
melihat kitab ymg bmyak mernberi rnanfaat lagi sangat terzturn mungkin
aku dapat meniru sebagian darinya. Tetapi mungkin ada yang ingin
menyingkirkamya lalu sengaja melenyapkan hingga hilang dari
tempatnya dan tidal( lagi dicari. Kihb itu sengaja dibiarkan hilang
padahal saryat dihtuhkan dan keberadaannya sangat diperlukan."

*rlr3

Pada saat saya menerapkan kaidah-kaidah katalog hadits satu
persatu, saya menemulran banyalc hadits yang sanadnya tidak jelas dan
memalsa saya rmtrk menrjuk kepada perbendarabaan hedits juga kitab-
kitab para ahli, te@i saya tinggalkan saja.

Kemudian timbul ide banr untuk mengomentari apa yang
saya rujuk itu dalrm le,lnbaran tersendiri dan sa)ra prm segera
melakukannya.

Saat iu saya juga b€rpikir rmtrk menelusuri sehrnrh hadib dan
rembedakan ymg shahih dari yang dho'if. Namun kemudian timbul
kekhawatiran, bahf,ra saya melakulan apa yang tidak bisa saya lalcukan
dan tcrjun dalam scsuatuyang sayabukan ahlinya.

Maka saya seperti kana pujangga

Afumelorgfralilcor satu kaki kc dqan sementara kaki yang loin ke
belakong.

waktu iar di koa zaqa-iq, ibu kota provinsi Syarqiyah, saat
menjabat sebagai hakim di pengadilan agama kota itu, saya bersama
seorang pe'muda shalih lagi takrva. Dia adalah teman saya Dol:tor Sayyid
Ahnad Ahmad Asy-syarif. Dia-walaupun mempelajari ilmu kedokteran
di Enopa dan Jerman- termasuk tokoh ahli zuhud yang talut kepada
Allatr. Dia selalu shalat malam, mernbaca Al Qur'an juga mernahaminya
serta ahli dalammerrahami Sunnah dan ilmu hadits.
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Kami mempunyai beberapa'kali jadwal pertemuan dan dalam
pertemuan itu saya sering memaparkan usaha pengabdian saya terhadap
perbendaharaan agung ini (Al Musnad). Dia sangat mendorong saya dan
membangkitkan semangat. Bahkan saat saya meminta pendapat
menyangkut niat saya menelusuri seluruh hadits dan membedakan yang
shahih dari yang dha'if, dia membuat saya tambatr bersemangat dan
mendorong saya untuk terus maju, setelah tawakal dan berpegang teguh
kepada Allah. Aldirnyq Allah melapangkan dada saya untuk melakukan
pekerjaan ini.

Oleh karena itu, saya pun terus maju sembari terus memohon
pertolongan kepada Allah. Segala puji hanya bagi Allah atas taufik yang
diberikan-Nya.

Tetapi saya akui, saya tidak bisa men+aHtry seluruh hadits
(menelusuri selunrh hadits dan membedakan yang shahih dari yang
dha'if-penj). sebab itu memerlukan waktu yang sangat lama. Saya

hanya memfokuskan pada penjelasan kedudukan hadits. Jika hadits itu
shahih maka saya hanya menyebutnya shahih dan jika hadits iat dha'if
maka saya hanya menjelaskan sebab kedha'ifannya. Jika di dalam
sanad ada seseorang yang dipertentangkan berkaitan dengan ketsiqahan
dan kedha'ifannya, saya berusaha menyimpulkan mana yang lebih
kuat semampu dan sejauh pengetahuan say4 lalu saya sebutkan apa
pendapat saya. Di samping itu saya juga menyebutkan para peryusun
kitab-kitab hadits lain yang meriwayatkannya.

Tentang ini, saya membuat katalog kedua dari katalog lit€ral,
agar pembicaraan tentang seseofirng yang lematr, seseorang ymg tsiqah
atau seseorang yang dipertentangkan hanya satu kali sajq tidak
terulang. Selain itu apabila dihadapkan pada satu sanad, pembaca dapat
mencarinya dalam katalog tersebut dan dapat mengetahui kedudukannya
juga pendapat saya tentangnnya.

Dalam keterangan (syarah), sedikipun saya tidak memaparkan hal
hal yang menyangkut fikih, khilaf dan selrmparnanya, sebab itu tidak
termasuk dalam misi saya pada Al Musnad ini. Namun hal-hal itu bisa di-
istimbath atau disimpulkan setelah pembaca mengumpulkan beberapa

hadits tentangnya dengan petunjuk katalog ilmiah. Perlu pembaca ketahui
bahwa Al Musnad bukanlah kitab yang tersusun bab per bab. Akan tetapi
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dengan adanya katalog, pembaca dapat dengan mudah mengumpulkan
hadits-hadits.

Saya juga hanya menjelaskan kosakata asing dalarn hadits yang
memang perlu untuk dijelaskan dan kosakata asing yang telatr dijelaskan
oleh ulama ahli bahasa 6ing, atau kosakata asing yang saya memiliki
pendapat sendiri tentangnya dan berbeda dengan apa yang mereka
katakan. Namun itu sangat sedikit sekali.

*rf!f

Di dalam Al Musnad banyak hadits yang terulang. Hal itu karena
satu hadits diriwayatkan dengan beberapa sanad dan dengan lafazh yang
berbeda atau hampir serupa, atau karena sebagian sanad meriwayatkan
secara panjang lebar dan sebagian lagi secara ringkas.

Oleh karena itu, saya berinisiatif untuk mencantumkan nomor
hadits yang telah disebutkan di samping setiap hadits yang sama makna
atau lafazhnya. Jika yang terulang adalah konteks hadits atau serupa
dengan konteks hadits maka saya katakan, "Mul(arrantn kadza."
(Terulang di nomor sekian) Lalu saya sebutkan nomor itu. Jika hadits
yang terulang lebih panjang dari hadits pertama maka saya katakan,
"Muthawwalun ludza." @iwayat ini lebih panjang dari riwayat nomor
sekian) Namun.jika hadits yang terulang lebih pendek maka saya
katakan, "MuWttashann kadza." (Riwayat ini lebih ringkas dari riwayat
nomor sekian)

Cara ini memiliki keunggulan tersendiri, ya.hi apabila ingin
mengetahui satu makna dalam sebuah hadits pada musnad seorang
sahabat, maka pembaca dapat merujuk kepada nomor yang telah saya
cantumkan dan dapat mengumpulkan semua riwayat sahabat tersebut
yang semakna, tanpa harus merujuk kepada katalog ilmiah.

Sedangkan pengumpulan riwayat sendiri memiliki beberapa
manfaat bagi para ulama. Di antaranya adalah dapat memastikan makna
yang benar bagi sebuah hadits dan menguatkan sanadnya dengan
menggabungkan sebagiannya dengan sebagian lainnya.

rt!t*
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Seluruh tenaga telah saya kerahkan untuk meneliti, mengukutrkan

dan membuat katalog-katalog yang saya namakan dengan maqaalid al
htnuz (kunci perbendatraraan). Jika penarnaan ini sesuai dengan isinya
maka saya bersyukur kepada Allatt dan memuji-Nya atas taufik-Nya. Jika
tidak maka saya berharap semoga saya mendapatkan kebaikan dan saya

memohon ampun kepada Allatr.

Saya berharap usaha saya ini merupakan pennujudan dari ucapan

Imam Ahmad kepada puteranya AMullah, "Jagalah Al Musnad ini, sebab

ia akan menjadi imam bagi manusia." Ucapan ini diriwayatkan oleh lbnu
Al Jauzi dalam Manaqib Ahmad --dan telah kami cantumkan di bagian

depan buku ini-.
Imam Ahmad berharap, kitabnya Al Musnad akan menjadi seperti

yang dia harapkan, namun itu hanya terjadi bagi orang-oftmg tertentu,

bukan untuk ahli hadits secara umum. Oleh karena itu, jika Allah
menghendaki sempurnanya usaha ini maka akan terwujud keinginan
Imam Ahmad itu.

Hafizh Syamsuddin bin Al Jauzi dalam Al Mash'ad Al Ahmad
meriwayatkan batrwa Hafuh Adz-Dzahabi berkata, "Semoga Allatl
mewujudkan seseorang yang akan membuat bab pada perbendaharaan

agung ini (Al Musnad), berbicara tentang para peraurinya dan merapikan

bentuk juga susunannya. Sungguh Al Mwnad ini memuat sebagian besar

hadits nabawi dan hampir semua hadits *abit (derajahya kuat) yang
pernah diriwayatkan."

Saya berharap, harapan Adz-Dzahabi ini telah terjawab dengan apa

yang saya lakukan dan saya memohon kepada Allahpetunjulq kebenaran,

taufik juga penjagaan dari kekeliruan.

Saya tidak bermaksud ingin dipuji atau berbangga diri. Saya hanya

ingin mengatakan batrwa saat meneliti beberapa sana{ saya telatr

memecahkan beberapa masalah, menerangkan beberapa hal rumit dan

membenarkan beberapa kekeliruan yang terlewatkan oleh sebagian besar

imam hadits terdahulu. Bukan karena kelalaian dari mereka dan bukan

karena kesungguhan saya, akan tetapi karena perbendaharaan agung ini

-seperti 
yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi- bak kunci bagi sesuatu

yang tertutup, mercusuar yang memberikan petunjuk dalam kegelapan

dan imam bagi manusia ketika seseorirng memperlakukan Al Musnad ini
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dengan semestinya dan ketika hadia-haditsnya telah diteliti dengan
penelitian yang mendalam serta detil.

Mmgkin sebagian penelitian yang telah saya simpulkan terdapat
suatu kesalahan, karena tidak ada satu pekerjaan manusiapur yang tak
luput dari kesalahan. Akan tetapi terkadang kesalahan itu justeru
membawa kepada banyak kebenaran. pintu kritik tetap terbuka bagi para
peneliti hAl hal kecil yang mungkin masih tertutup dan masalah-masalah
yang mungkin masih belum terpecahkan.

Saya juga berharap tidak ada yang berprasangka bahwa saya
berlebihan tentang apa yang saya ucapkan, sebab saya berharap usaha ini
ikhlas hanya karena Allah. Sebagian besar saudara-saudara saya dari para
ulama Sunnah dan orang-orang yang mengamalkannya di Mesir, Hijaz
dan Syam pernah membaca sebagian apa yang saya turis, dan saya kira
meneka setuju dengan apa yang saya cantumkan. Hanya Allah pemberi
petunjuk kepadajalan yang lurus.

**rf

Al Musnad yang dicetak dalam beberapa jilid besar di Mesir, di
percetakan Al Yamaniah pimpinan Sayyid Ahmad Al Babi Al Halabi
krmasuk yang terbaik dari segi pentashihan (revisi), karena kesalahannya
sangat minim. cetakan yang rampung pada bulan Jumadil Alfiir 1313 H
ini terdiri dari tiga ribu lembar kertas ukuran besar dengan ukuran hurup
kecil. Pentashihnya menyebutkan di bagian akhir buku bahwa di antara
naskah terpenting yang menjadi acuan adalatr naskah perbendaharaan ls-
Sadat Al Wafa'iyah.

Pada tahun 1308 H, saya menemukan satu bagian kecil dari l/
Musnad yang sudah dicetak di percetakan Al Haidariyah Bombay, India.
Isinya 280 halaman dengan ukuran kertas sedang dan hanya sampai
musnad Sa'id bin T'aidblrr. Amru bin Nufail. Artinya hanya sekitar 190
halaman cetakan Al Halabi.

Bagran ini sangat langka. Saya tidak pernah melihat salinannya
selain yang ada pada saya dan sudatr dalam bentuk cetakan juga, bukan
manuslcip, sernentara pentashihannya tidak bagus. saya yakin,
percetakan Al Haidariyah belum sempurna mencetak Al Musnad.
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Walaupun terdapat beberapa kesalahan, juz ini sangat membantu saya

dalam pentashhihan.

Semeirtara itu, di Dar Al Kutrb Al Mishriyah terdapat salinan

naskalr Al Mttsnad yang berada di Maktabah Alam Al Maghrib
(Perpustakaan Internasimal Maroko). Salinatr yang ditulis oleh Sayyid

Abdul Hayy Al l(afiani deirgan huruf Maroko ukuran kecil dan telah

difoto dengan fotografi ini menpakan salinan yang benar, bagus, akurat

dan sangat minim kesalahan Saya pemah meminjamnya dari Daar Al
Kuhrb sebagai bahan perbandingan dan penashihan.

Unttrk naskah dan salinan ini saya membuat beberapa kode

berikut:

g : Cetakan Al Halabi tahrm l3l3 It'
o : Bagtan nasloh yang sudah dicehk di Bombay, India

d: Salinan Al Kataniyah, Maroko

Selain itu, saya mentashih matan-matan hadiB dalam Al Musnad

dan sanad-sanadnya d€qgro menrjgk k€pada kitab-kitab hadits, kitab-

kitab tentang para perawi dan ensiklopedi bahasa juga kata-kata asing

dalam hadits. Segala pqii hanfra bagi Allah atas taufik-Nya.

Saya sengaja mencantlmlran nornor halaman cetakan Al Halabi di

sisi buku ini, sebab l€bih d4i lima pluh Ahun cetakan Al Halabi

tersebut berada di Angan manusia dan sebagian besar dari mereka

memegang apa yang merelra nukil dariny4 bahkan mereka ingat dengan

nomor-nomornya Saya menjadikan norror halaman di atas nomor juz

dan saya buat garis di mtara ke&tanya
t3*r3

Di senrua naskah Al Musnad terrdryat sanad Abu Bakar Al Qathi'i
sampai kepada Ahnad- Dia b€*ata di awal setiap hadits, *Abdullah

menceritakan k€pada kami, baeal&u menceritakan kepada kami."

Artiny4 ini menurut cara ulama terrdahuftr, yakni perawi menyebut

sanadnya sampai ke penygsun kitab di awal setiap hadits, atau di awal

setiap bab juga kitab.

o Seaangkan di bagian koera (qrarah Ha,qzeh) diberi kode l.
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Narnun saya berpikir untuk menghapusnya. Tujuan saya adalah

agar penyirmpaian setiap hadits dari Imam Ahmad cukup dengan sanad

kitab yang disebutkan di bagian awal saja, karena khawatir orang yang

tidak tahu dengan bidang hadits dan periwayatannya mengira bahwa

kitab Al Mrcnad bukan susunan Imam Ahmad, tetapi susunan Al Qathi'i,
seperti yang pernah terjadi pada beberapa tatrun lalu.

Waktu ltr, ada seorang laki-laki Mesir mengira bahwa Al Umm

bukan suilnan Asy-Syaf i, karena kesamaran seperti di atas atau karena

hal lain.

Semua ahli hadits dan orang yang mempelajarinya tentu zudah

mengetahui bahwa di dalam Al Musnad terdapat beberapa hadits yang

ditambahkan oleh Abdrllah bin Ahmad bin Hanbal dengan riwayatnya
dari gurunya dan bebcrapa hadis tambahan Al Qathi'i dengan riwayatnya
dari guru-gurunya namun itu sangat sedikit.

B€draitan dengan hadits-hadits tambahan ini, al@n saya sebutkan
secara n)rata- Saya berkata, *Abdullah bin Ahmad berkata" atau *Abu

Bakar Al Qafti'i ber*ata"

Bcgru juga hadits.hadits yang diteurukan AMullah dalam tulisan
ayahnya ymg dia tidak medengar langsung darinya Saya akan katakan,
*Ini adalah pedotaan Ab&rllah", agar tidak tersamar bagi penfiaca dan
orang yang rsezgtidak bisa melakukan hal yang tercela

*ti:D

Saya mene,mukan ern[rat buah buku yang disusun ltusus tiluan1 Al
Musnod, namrm dalam b€nalk kecil. Ketika itu saya berpikir rmtuk
memasul*an buku-buku tersebut dalam karya ini. Dua di antaranya saya
canturnkan pada bagian depan sebagai pendahuluan, yaitu Khasha'ish Al
MusnadkaryaHafizl Abu Musa Al Madini yang wafat pada tahun 581 H
darn Al Mash'ad Al Ahnad fi Khatrni Musnad Al Imam Ahmad karya
Hafizh Syamsuddin bin Al Jauzi, imam para ahli qira'at yang wafat pada
tahun 833 H.

Dua buku ini ditemilran oleh Salyid Amin Al Khanaji dengan

tulisan Abdul Mun'im bin Ali bin Muflih AI Hanbali dan tanggal
penulisan kdua buku ini adalah bulan Dzul Qa'datr 895 H. Lalu Sapryid
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Amin Al Khanaji menyalin kedua buku tersebut dan mencetaknya di
percetakan As-Sa'adatr, Mesir, pada tahun 1347 H.

Sedangkan dua buku lainnya" putana; adalah Al Qaul Al
Musaddadfi Adz-Dzabb 'An Al Musnad karya Syail*t Islam Hafiztr Ibnu
Hajar Al Asqalani yang wafat pada tahun 852 H. Dalam buku ini, Ibnu
Hajar berbicara tentang dua puluh tiga hadits Al Musnad yang menurut
sebagian ahli hadits tennasuk hadits-hadits maudhu'. Dia menjawab

tuduhan itu satu persatr.

Kedua; adalatr Dzail Al Qaul Al Musaddad karya ahli hadits dan

hakim kerajaan Muhammad Shibghatullatt Al Midrasi, yang

penyusunannya selesai pada bulan Shafar t28l H. Dalam buku ini,
Shibghatullah Al Midrasi berbicara tentang dua puluh dua hadits l/
Musnad sama seperti buku di atas.

Kedua buku yang dicetak di Haidarabad Ad-Dakin tahun l3l9 H
ini saya cantnmkan pada bagian al&fu Al Musnad, insya Allah dan hadits-

hadits yang terdapat di kdua buku ini saya beri nomor sesuai dengan

nomornya di dalamll Mwnad.

Pada awalnya saya ingin melebrn kedua buku ini ke dalam
kandungan Al Musnad, dengan cara menukil masing-masing

kedua buku ini dan melebkkannya pada hadits yang sesuai. Namun
kemudian saya melihat hal itu hanya akan memperpanjang komentar
yang seharusnya ringkas, bahkan kebanyakannya menjadi usaha untuk
membenarkan hadits dha'if atau menilainya hasan. Oleh karena itu, saya

hanya mengisyaratkan apa yang dikatakan pada setiap hadits dan men-

tahqiq (meneliti) apa yang menunr saya benar. Namun saya t€tap

menjaga amanah dengan mencantumkan kedua buku tersebut di akhir l/
Musnad.

*,;*

Untuk biografi Imam Ahmad, saya memilihTarikh Al Islam karya
Hafizh Adz-Dzahabi sebagai rujukaru sebab bular yang belum pernah

diterbitkan dan termasuk perbendaharaan besar yang sangat berharg4
batlkan merupakan perbendaharaan Islam terbesar ini adalah karya
seorang hafizh (hafal hadits) yarng tsiqal, (kredibel) lagi menjadi hujiah
(ilmunya bisa diandalkan). Buku ini juga tcrmasuk naskah yang langka di
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perpustakaan-peryustakaan umum. Tidak terrdapat di perpustakaan-

perpustakaan umum kecuali satu bagian-satu bagian saja. Naskah yang

paling sempuma sepanjang pengetatruan kami adalah yang terdapat di

Daar Al Kutub Al Mistniah, itupun isinya masih kurang beberapa

generasi.T
|lrlt}

Sudatr lama saya berpikir rmtuk mempublikasikan Al Musnad

kepada masyarakat seperti apa yang saya rancang dan buat sebagai bukti
pengaMian saya kepada Surmah nabawiatr dan ahlinya, demi

menyebarkan manfaat Al Musnad yang penyusunnya sendiri ingin

menjadikannya sebagai imam bagi manusia dan karena khawatir usaha

yang belum pernah dilakukan sebelumnya ini menjadi sia-sia.

Saya yakin bahwa Al Musnad ini -insya Allah- akan menjadi buku

terpopuler dalam bidang hadits dan menjadi kunci semua buku-buku

Sunnah.

Selama beberapa tahun saya berusaha mewujudkan tekad itu dan

hampir saja saya putus asa. Unnmglah Daar Al Ma'arii sebuah

distributor teftesar, tcrp€rcaya dan paling teliti di Kairo bersedia

menandarangi kesepakaan untuk rneircetaknya.

Kebetulan juga sapt itu, ada kunjungan resmi dari singa Jazirah,

pelindung Srmna[ ahli ilmu, amal, pedang juga pena dan pemimpin yang

adil Raja AMul Ailz bin AMurrahrnan Faishal Ali Su'ud 
-semoga

Allah memanjangkan usianya- ke Mesir. Kunjungan penuh berkah ini
berlangsung sejak hari Kamis tanggal 6 sampai hari Selasa tanggal 18

Shafar 1365 H (10-22 Januari 1946 M).

Ketika Al Musnad diceritakan kepada beliau, beliau segera

memerintahkan pernerintahannya untuk ikut andil dalam penyalinannya

dari awal sampai akhir, demi memuliakan imam besar penyusunnya dan

kasihan terhadap diri saya yang lemah ini.

' Risalah-risalah Ouku-buku kecil) yang saya cantunkan dalam l/ Musnad ini
saya beri judul Thala'i' Al Kilab (Rahasia-rahasia di Balik Kitab Al Musnad).
Nama ini diusulkan oleh teman saya seorang ahli sastra Prof. Sayyid Ahmad
Muhammad Shaqar. Saya takjub dengan keindahan dan keunikan nama ini.
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Semoga Allah memberkati keagungan beliau, memelihara,

mendukung dan menolong beliau serta menjadikan beliau sebagai

harapan Islam juga kaum muslimin, penyebar panji Arab dan pembaharu

kemuliaan mereka.

Semoga Allah juga menyenangkan hati beliau dengan keturunan

yang mulia, para tuan yang cerdas, para pemimpin juga panutan Arab

yang dapat melanggengkan kemuliaan mereka, Ptra amir (Su'ud) dan

(Faishal) juga saudara-saudara keduanya.

Saya juga memohon kepada Allah Yang lebih dahulu memberi

kenikmatan kepada kita sebelum kita berhak mendapatkannya, Yang

mengekalkannya untuk kita padahal banyak kekurangan kita dalam

mensyukuri nikmat yang diwajibkan kepada kita, Yang menjadikan kita

sebagai umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, agar Dia memberi

kita pemahaman pada kitab-Nya, kemudian Sunnah Nabi-Nya, juga

memberi perkataan dan perbuatan yang dengannya kita dapat

menunaikan hak-Nya serta menjadikan kita berhak memperoleh

tambahan nikmat-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar do'a.

Selasa. ll Raiab 1365 H

Il Juni 1946 M

Ahmad Muhammad Syakir

S,r-go -4U *t.".|*"n"
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PENGAITITAR CETAKAI{ IGDUA

Segala puji hanya bagi Allah, sebenar-benar pujian dan syukur
hanya untuk-Nya.

Cetakan pertama dari juz ini (uz I) telah habis terjual dan kami
kembali mencetaknya dalam beberapa eksemplar. Memiliki Al Musnad
merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi para ulama dan para
pemerhati hadits.

Di antara nikmat Allah juga, tahun ini saya mendapat undangan
menemui orang muliq raja adil, penolong Sunnah dan penjaganya, tuan
dan pemimpin Abdul Aziz Ali Su'ud di Riyadh yang megah. Saya juga
berkesempatan untuk menyampaikan keinginan para ulama dan para
pelajar agar memperoleh lI Musnad dengan harga yang terjangkau oleh
mereka.

Orang mulai inipun memerintahkan untuk mencetak beberapa
eksemplarll Musnad dengan menggunakan kertas yang lebih murah dari
harga kertas terdahulu, hingga dapat dijual dengan harga yang lebih
murah dari harga sebelumnya.

Atas permintaan orang mulia ini juga, saya mulai menyusun juz VII
dengan bentuk baru.

Sebelumnya perbulu dijuat dengan harga 80 piester, sedangkan
bentuk baru ini perbukunya hanya dijual dengan harga 30 piester. Saya
telah menjelaskan hal ini dalam sebuah kalimat yang saya tulis dalam
pengantarjuz VII.

Kemudian Raja AMul Aziz Ali Su'ud mengeluarkan perintah
untuk mencetak kembali enam juz pertama dengan bentuk baru ini.

Inilah juz I dan juz-juz berikufirya dalam bentuk baru, berkat
kemurahan Tuan saya Raja yang adil dan h'as kemurahannya. Insya
Allah.

Semoga Allah memanjangkan usia beliau dan terus didukung,
ditolong dan mendapattaufik kepada kebaikan juga amal shalih.

Senin. 19 Dzul Oa'dah l36E H
12 September 1949 M

Ahmad Muhammad Syakir
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THAIA'I' AL KITAB

(RAHASI,A-RAHASI,A DI BALIK KITAB AL MUSNAD)

4*)fli$i*,

Keistimewaan Al Musnad

Oleh: Al Hafizh Abi Musa Al Madini (Wafat 581 H)8

Syaikh AMul Mun'im bin Ali bin Muflih AI Hanbalie berkata,

Syaikhah (syaikh perempuan) mulia, bijaksana lagi mempunyai banyak

riwayat bersana4 Ummu A$illah Aisyah binti Muhammad bin Abdul

Hadi bin AMut Hamid bin AMul Hadi bin Yusuf bin Muhammad bin

eudamah Al Maqdisi Ash-shalihiro socara iiazahrr mengabarkan

kepadakq Abu Affiillah bin Ahmad bin Tamam bin Hassan Ash-Shalihi

dan lainnya memberitahukan kepada kami dari Abu Al Abbas Ahmad bin

Abdud Daim bin Ni'mah Al Maqdisi, Hafizh Abu Muhammad Abdul

Ghani bin Abdul Wahid Al Maqdisi secara dengarr2 mengabarkan kepada

kami, Aisyah berkata bahwa dengan sanad yang lebih tinggi satu derajat

Ummu Abdillah Zainab binti AMurrahim bin Ahnad bin Abdurrahman

8 Lahir di Ashbahan pada tahun 501 H. Khusus dengan cara dengar saja, dia

memperoleh riwayaiyang jumlahnya belum pemah diperoleh oleh siapapun di

masanya. Apalagi hafalannya kuat dan akurat.

Di antara mruid syaikh yang memiliki banyak karya bermanfaat ini adalah

Hafiztr Abu Sa'ad As-sam'ani, Hafizh Abdul Ghani Al Maqdisi dan banyak

lagi. Dia meninggal dunia di kampung halamannya pada malam Rabu, 9

Jumadil Ula 581 H.e Nama aslinya adalah Abdul Mun'im bin Qadhi Alauddin Ali bin Abu Bakar bin

Muflih. Seorang tokoh agama ini menrpelajari ilmu pengctahuan dari bapaknya

juga dari lainnya dan dia termasuk di antara ahli ikm juga agama. wafat di

Hut"U p"au bulan Rabi'ul Affiir 897 H. Biografinya tcrdapat dalarn Syadzarat

Adz-DzahabT:359-396.r0 Seorang ahli hadits perempuan Damaskus ini lahir pada tahun 723 H dan wafat

di salah satu bulan Rabi' (Rabiul Awal atau Rabiul Akhir) tahun 816 H.

. Keterangan ini dikutip dari Asy'syadzarat7:l2(U-^l2l.,, Gurunya membacakan hadits lalu memberikan izin kepada muridnya untuk

menyampaikan hadits tersebut kepada otang lain-penj.
t2 perawi mendengar secara lang5ung saat gurunya rnengucapkan iwayat-penj.
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Al Bajadi memberitahukan kepada kami dari Hafizh Dhiya'uddin Abi
Abdillah Muhammad bin Abdul wahid bin Ahmad bin Abdurratrman Al
Maqdisi, 

-Hafizh Abu Muhammad dan Hafizh Dhiya'uddin Abi
Abdillah berkata- Hafizh Abu Musa Muhammad bin Umar bin Ahmad
bin Umar Al Ashbahani Al Madini 

-semoga 
Allah merahmatinya-

memberitahukan kepada kami, dia berkata, "segala puji bagi Allah yang
Maha Luas, Maha Pemberi Ni'mat, Maha Pemberi karunia, Maha
dimuliakan, Maha Tahu, Maha Memberitahukan lagi yang berbuat baik
di awal dan mengampuni di akhir. Semoga shalawat-Nya selalu tercurah
kepada Muhammad, orang pilihan dari semua makhluk-Ny4 juga kepada
keluarga beliau.

Di antara nikmat yang diberikan Allah kepada kita adalatr kita
dapat mendengar kitab Al Musnad karya seomng imam besar dan tokoh
agama. Dia adalatr Abu Abdillatr bin Ahnad bin Muhammad bin Hanbal
Asy-Syaibani 

-semoga 
Allah merahmatinya-.

Pada tahun 505 H, bapakku 
-semoga 

Allah merahmati dan
membalasnya dengan kebaikan- memberi kesempatan kepadaku untuk
hadir saat dia membacakanAl Musnad kepada Syaiktr Al Muqri' Abu Ali
Hasan bin Haddad. Sebagian besar riwayat dalam Al Mwnad
didengarnya dari Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al Hafizh -
sedangkan yang tidak sempat didengarnya, dibacakan dan diijazatrkan
kepadanya-.

Abu Nu'aim sendiri meriwayatkan Al Musnad dari gurunya yang
bernama Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan Ash-Shawwaf dan
Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik Al eathi,i.

Sesuai dengan apa yang diucapkan; aku tulis semua yang kudengar
dengan meniru tulisan bapakku {emoga Allah meratrmatinya-.
Kemudian kami baca semuanya di Baghdad di hadapan syaikh tertinggi
lagi tisqah Abu Al Qasim Hibatullah bin Muhammad bin Abdul wahid
bin Hushain Asy-Syaibani. Semuanya sama dengan yang didengarnya
kecuali apa yang tidak ada pada gurunya dari Abu Ali Hasan bin Ali bin
Al Mudzhib At-Tamimi Al wa'izh dari Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin
Hamdan Al Qathi'i dari Abdullah bin Ahmad dari bapaknya 

-semogaAllah merahmati keduanya-.
r3**
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Para hafizh sebelum kami sangat bangga dengan mendapatkan satu

bagran dari hadits-hadits imam besar ini, seperti yang dinyatakan oleh

imam lagi hafizh guruku Abu Al Qasim Ismail bin Muhammad saat

mengijazahkannya kepadaku. Dia berkata; Abu Bakar bin Mardawaih

mengabarkan kepada kami, Abu Hazim Al Abdawi menulis surat

kepadaku yang isinya menyebutkan bahwa dia pernah mendengar Hakim

Abu Abdillah saat kepulangannya dari Bukfiara, dia berkata; Aku berada

bersama Abu Muhammad Al Mazani. Ketika itu datang seorang laki-laki

Alawiyah dari Baghdad" Dia sengaja menetap di sana hanya untuk

menulis hadits.

Abu Muhammad Al Mazani bertanya kepada laki-laki tersebut

tentang manfaat keberadaannya di Baghdad dan tentang para perawi lraq.

Saat itu tahun 356 H.

Di antara yang disebutkan laki-laki tersebut adalah sebagai berikut:

Aku memdengar M$nad Ahmad bin Hanba, dari Abu Bakar bin

Malik dalam seratus lime puhrh juz.

Mendengar itu Abu Mubammad Al Mazani merasa takjub. Lalu dia

berkata "Seratus lima puhrh hadits riwayat Ahmad bin Hanbal?! Dahulu

di kaq, apabila kami melihat satr juz saja dari hadits Ahmad bin Hanbal

ada pada seorang syail& maka kami sudatr merasa takjub, apalagi di

zdrrtiln sekarang!"

Hakim p€mah berniat rmtrk mentaktrij Ash-Shahihalz, namun dia

tidak mernilil<r Musnad Islroq Al Haruhali, Musnad Abdullah bin

Syirmtaih dzn Musnod Abu Al Abbas As-Sanai. Untunglah di dalam

ingatannya masih tersimpan apa yang dia dengar dari Abu Muhammad

Al Mazani.

Pada tahun 367 H, dia berniat untuk pergi haji di tahun itu. Pada

tahun 368 H, sekembalinya dari ibadah haji, dia menetap di Baghdad

beberapa bulan dan mendengar seluruh Al Musnad dari Abu Bakar bin

Malik. Lalu dia kembali ke kampung halamannya dan segera menulis

As h- Shahihain denganmerujuk pada At Musnad.tt

13 Saya kira yang dia marcuanya adalah mentakhrij Al Mustadrak 'Ala Ash'
Shahiihain yang lebih dik€nal dengan Mustadrak Al Hakim dan dicetak di
Haidarabad dalam ernpat jilid besar.
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Guru kami Al Hafizh berkata "Di tahun 368 H ini, tepatnya di
akhir tahun, Ibnu Malik wafat. Abu Muhammad Al Mazani adalatr salah
satu tokoh hafizh yang banyak meriwayatkan hadits."

rfrf*

Kitab Al Musnad ini menjadi dasar dan rujukan yang sangat
terpercaya bagi para ahli hadits, sebab hadits-hadits yang termaktub di
dalamnya merupakan hadits-hadits pilihan dari banyak hadits dan riwayat
yang didengar. Oleh karena itulatl Imam Ahmad sendiri menyatakannya
Al Musnad sebagai imam dan pegangan, bahkan bisa dijadikan sebagai
sandaran dan dalil ketika terjadi pertentangan.

Sebagaimana yang dikabarkan bapakku juga seorang lainnya
bahwa Mubarak bin Abdul Jabbar Abu Al Husein pernatr menulis surat
kepada mereka berdua dari Baghdad yang isinya sebagai berikut: Abu
Ishaq Ibrahim bin Umar bin Ahmad bin Ibrahim AI Barmaki secara baca
mengabarkan kepada kami, Abu Al Hafsh Umar bin Muhammad bin
Raja' menceritakan kepada kami, Musa bin Hamdun Al Bazzar
menceritakan kepada kami, Hanbal bin Ishaq berkata kepada kami,
"Pamanku pernah mengumpulkan kami, aku, Shalih dan Abdullah, lalu
dia membacakan Al Musnad kepada kami. Tidak ada yang mendengamya

-yakni secara sempurna- selain kami.

Pamanku juga berkata kepada kami, 'Sesrmgguhnya Al Musnad ini
telah aku kumpulkan dan lebih dari tujuh ratus lima puluh ribu hadits di
dalamnya telah aku koreksi. Bila kaum muslimin berbeda tentang hadits
Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya. Jika tidak ada maka hadits
yang diperselisihkan tersetut tidak bisa dijadikan dalil'.-r4

14 Bukan berarti ribuan hadits tersebut adalah hadits-hadits yang bertentangan,
seperti yang nampak dari konteks dan seperti yang disangkakan oleh
kebanyakan orang yang tidak tatru. Bahkan para musuh Sunnah ada yang
menjadikannya sebagai celah unark menikam seluruh Sunnah. Mereka mengira
bahwa sebagian besar hadits tersebut tidak shahih!
Tidak demikian. Tetapi maksud sebenamya adalah jalur-jalur hadits yang
beragam. Terkadang sebuah hadits ada yang diriwayatkan dengan sepuluh
sanad/jalur. Maka penyusun seperti Imam Ahmad atau Al Bukhari memilih
yang lebih benar juga lebih kuat dan meninggalkan yang sanadnya mursal
(hanya sampai sahabat), munqathi'(terputus. Maksudnya, antara perawi dengan
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Sepemi tulisan Abu Bakar bin Abi Nashr, Abu Al Hasan AI
Lubnani pernah berkat4 "Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal berkata" 'Bapakku menulis sepuluh juta hadits dan semua yang

ditulis tersebut telah dihafalnya'."

Dengan sanad ini pula Abu AI Hasan Al Lubnani berkata; bahwa

Al Barmaki secara baca dan dia benarkan bacaan itu mengabarkan

kepada karri, bapalcku menceritakan kepadaku, Abu Muhammad Qasim
bin Husain Al Baqilani menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu
Bakar bin Abi Hamid seormg faqih (ahli fikih) juga pengelola Baitulmal

berkata, eefiku mendeirgar AMullah bin Ahmad bin Hanbal berkata; Aku
pernah bertanya kepada bapakku, 'Kenapa Bapak tidak mau membuat

buku lain padahat Bapaktelatr selesai mengerjakan Al Musnad!'

Bapakku menjawab, 'Aku mengerjakan kitab ini agar menjadi

imam. Apabila manusia berselisih tenhng Sunnah Rasulullah SAW maka

Al Musnad ini bisa msdadi rujukan'."

Abu Al Hasan Al Lubnmi berkata lagi, "Dan Qasim juga

menceritakan kepadakq aku mdeirgar Abu Al Hasan bin Llbaid Al
Hafizh" aku mendengar Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad berkata

'Bapakku mentakrij Al Mwnad (memffi hadits-hadits dalam Al Musnad)

dari tujuh rafirs ribu buah hadits'."

Syaikh Hafizh Abu Musa berlota: Ahnad bin Hanbal tidak

meriwayatkan kecuali dari orang yang meinrnrtrya sudah pasti kejujuran

dan agamanya, tidak dari omng )rmg cacat dalam hal amanahnya.

Sebagaimana aku baca di Bagbdad di hadapan Abu Manshur

Abdurrahman bin Muhammad bin Abdul Wahid Al Qazzaz, Abu Bakar

Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Hafizh me,lrgabarkan kepada kami, Abu Al
Hasan Ahmad bin Muharnmad Al Atiqi mengabarkan kepada kami,

Yusuf bin Ahmad Ash-shaidalani di Mddeh mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Amru Al Uqaili menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Ahmad menceritakan kepada kami, "Aku pernah bertanya kepada

perawi yang lain dipastikan tidak p€rnah bertemu atau tidak pernah mendengar)

atau yang kelemahannya banyak"
Terkadang sebuah hadits ada yang diriwayatkan dengan sanad dha'rf dan
dengan sanad-sanad yang shahih.
Dalam ribuan tersebut juga tcrdapat pe*ataan sahabat tabi'in dan selain

mereka yang diriwayatkan oleh para ahli hadits dengan sanad, lalu mereka

sebutkan saat pcriwayatan hadits.
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bapakku tentang Abdul Aztzblrn Aban, dia menjawab, 'Aku tidak pemah
meriwayatkan satupun hadits darinya dalam Al Musnad. Sebelumnya aku
memang pernah meriwayatkan darinya tentang selain hadits, namun sejak
dia merrceritakan hadits Al Mmvaqit, akupun meninggalkannya'."

**+

Mengenai jumlah hadits dalam Al Musnad, aku masih sering
mendengar dari mulut orang-orang bahwa jumlahnya adalah empat puluh
ribu buatr hadits. Hingga aku mernbaca di hadapan Abu Manshur bin
Zrxaiq di Baghdad, Abu Bakar Al Khathibrs mengabarkan kepada kami,
Ibnu Al Munada berkata, "Tidak ada seorangpun di dalam dunia ini yang
aku mengambil riwayat darinya dari bapalarya selain dia 

-maksudnyaAbdullah bin Ahmad bin Hanbal- Dia mende,ngar Al Musnad yang
jumlah riwayat di dalamnya adalah tiga putuh ribu buah hadits dan
ditambah tafsir menjadi seratus dua puluh ribu riwayat. Delapan puluh
ribu dia dengar darinya secara langsung, sedangkan sisanya adalah
temuan.l6"

Aku (penyusun Khasha'ish Al Musnad; Abu Musa Al Madini)
tidak tahu pasti apakah jumlah yang disebutkan Ibnu Al Munada itu
adalah riwayat yang tidak tenrlang atau termasuk juga yang terulang?

Kedua pernyataan di ahs bisa dipegang atau bisa juga hanya
memegang perkataan lbnu Al Munada Seandainya kami mempunyai
waktu luang, pasti kami akan menghihrngnya" insya Allah.lT

Sedangkan jumlah sahabat yang t€rcantum dalam Al Musnad
sekitar tujuh ratus omng.

Alor pernah me,nernukan tulisan Syaikh Hamid bin Abu Al Fath. Di
sana termaktub, dalam bukunya yang &rnama Manaqib Ahmad bin

Tailh BagMd,9:375.
Dalam aslinya ada tambahan katimat wa dzakaruhz (dia menyebutkan). Namun
dalam hal ini tidak ada arti apa-apq juga dalamTarild Baghdad.
Yang pasti jumlahnya lebih dari tiga ribu namun tidak sampai empat puluh ribu.
Akan terlihat jumlahnya yang benar bila sudah selesai menyusun buku ini, insya
Allah.
Penyempurna waiaa Al Musnad, Hamzah berkata, 'Jumlah hadits dalam l/
Musnad tidak sampai tiga puluh ribu buah, sudah termasuk hadits-hadits yang
terulang."

t5

t6

t7
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Hanbal Abu Abdillah Husain bin Ahmad Al Asadi menyebutkan bahwa

dia mendengar Abu Bakar bin Malik menyebutkan jumlah hadits yang

dimuat dalam Al Musnad, yaihr anpat puluh ribu kurang tiga puluh atau

empat puluh buah hadits.

Abu Abdillah Husein bin Ahmad Al Asadi juga berkata, "Dan aku

mendengarnya -yakni Abu Bakar bin Malik-, aku mendengar Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal berkata, 'Bapakku mentakhrijkan Al Musnad ini
dari tujuh ratus ribu buah hadits'." Lalu Abu AMillah Al Asadi berkata,

'"Tentang hal ini aku telah menyusun sebuah buku lfiusus dalam satu juz
yang larberi nama Kitab Al Madtthal ila Al Mwnad. Aku telah

memastikan semua hal tenang Al Mwnad di sana."

Al Asadi juga me,nyebutkan, "Aku mendengar Abu Bakar bin
Malik b€rkat4 'Aku pernah melihat Abu Bakar Ahmad bin Salman An-
Najjad dalam mimpi. Saat itu aku melihatnya dalam keadaan yang sangat

baik. Lalu aku bertanya kepadanya, 'Bagaimana kabarmu?' Dia
meqiawab, 'Semua yang kamu inginkan telah kudapatkan. Tekunilah apa

yang telah kamu lakukan drn apa yang telah kita lakukan, sebab keadaan

seperti ini adalah hasil dari apa yang kita lakukan dan apa yang kalian
lakukan.' Kemudian dia bertata lagi, 'Demi Allah, hendaklah kamu jaga

Al Musnad ini, sebab ia adalah imam kaum muslimin dan kepadanya

mereka merujuk. Dulu aku pernah memintamu dangan nama Allah,
jika karru meminjamkannya lebft dari sahr juz kepada orang yang

kamu kenal, hendaknya kanru menjaganya agar dia tetap mau

meminjamkannya'."

Al Asadi berkata lagi, 'Aku me,ndengar Abu Bakar bin Malik
berkata; Aku pernah hadir di majlis Yusuf Al Qadhi tahun 285 H. Saat itu
aku mendengar kitab (hadits-hadits) tentang wularf darinya. Tiba'tiba dia

berkata kepadaku, 'Siapa yang memihki Musnad Ahmad bin Hanbal dan

Al Fadha'l, hendaklah dia mengamalkannya di sini?! Atau perkataan

seumpamanya."

tr+

Di antara bukti batrwa apa yang diletalil<an Imam Ahmad dalam

karyanya telah diteliti baik sanad maupun matannya dan tidak terdapat di
dalarnnya kecuali apa yang shahih menunrtnya adalatr seperti yang terjadi
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dengan apa yang dikabarkan Abu Ali kepada kami, Abu Nu'aim
menceritakan ke,pada karni, dan Ibnu Al Hushain mengabarkan kepada
kami, lbnu Al Mudzhib mengabarkan kepada kami, Al eathi'i
mengatarkan kepada kami, AMullah Oin Ahmad bin Hanbal)
me,nceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Abu At-Ta1yah, alru mendengar Abu Zw,ah
menceritakan dari Abu Hurairatr dari Nabi sAw bahwa beliau b€rsabd4
"Umathr akan dibinasakan oleh satu dari suht-sufu euraisy.', para

sahabat bertanya "Lalu apa yang eirgkau perintahkan kepada kami,
wahai Rasulullah?" Beliau b€rsabd4 "seandairqta orang-orang
mengas inglun (meningalla n) mfieka? "

Abdullah berkaa, "Dalam sakit parahnya, bapakku berkata
kepadaku, 'Buanglah hadits ini, scbab ia menyalahi hadits-hadie dari
Rasulullatr SAW.' Yatmi saMa beliau: "Dengarkut dan toatilah [iuga
bersabarlahJ."

Walaupun para perawi sanad hadits di atas adalah orang-orang
tsiqah, namun ketika lafazhnya b€rtolal( belakang dengen hadits-hadits
masyhur, Imam Ahmad memerintahkan uffilk rnembuangnya

Ada lagi beberapa contoh lein s€D6ti itu.r8

Di antara bukti hin bahwa apa ymg diletakton lmam Ahmad
dalam karyanya'tclah diteliti baik sanad mauprm matannya dan tidak

It lladits di atas tcrdapat dalam lI Musrad rc.79y2 dan perhilEh Ahmad rmt*
membuangnya termaktub setelahya. Kmi scngaja merramhahk*n kata*bersabarlah" sqterti yang disebutkan oleh AMullah. Ini membuhikan amanah
dan ketelitian AMullah, sebab sanad yang me,nyebutkan kata Escbut adalah
shahih lagi tidak ada cacat padanya s€dangkn rnakna sabar yang berbeda
dengan perintah "dengar dan taaf (di antara maha sabar adetah menahan diri
terhadap apa yang tidak disukai, scdsngkan 'dengar dan taar adalah sikap
hmduk dan patuh-pez"l) bukan menjadi sebuah kecacatan @a riwayat dan
bukan p€rintah untuk menyalahi juga mirrygatkan. Kata tersebut sama sekali
tidak bertentangan dengan sikap dengar dan taat
Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan beberapa sanad
yang sebagian besamya adalah shatrfr. Akan tetapi tidak discbutkan datam
hadits-hadits tersebut kalimat "futdaitqta orangorang mengasingkan
(meninggalkan) merelw?" Hadits-hadits tersebut terdapat pada nomor 7g5g,
7961, 8020, 8283, 8339, 8888, 10297" I 0248 dan I 0940.
Abu Zur'ah adalah Ibnu Amru bin Jarir, scdangkan narna asli Abu At-Ta)ryah
adalah Yazid bin Hurnsid Adh-Dhaba'i.
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terdapat di dalamnya kecuali apa yang shahih menurutnya adalah sebagai

berikut:
* Dalam tulisan Ahmad bin Muhammad bin Al Baradi dari Abu Ali

bin Ash-Shawwaf, dia berkaa, "Aku mendengar Abdullah bin Ahmad

berkata, 'Bapakku menyusun Al Musnad setelatr apa yang dibawanya dari

Abdurrazzaq'."

Ali bin Husain bin Jaddy berkata, "Aku membaca tulisan Abu
Hafsh Umar bin Abdullah Al Akbari, dia berkata (dalam tulisan tersebut);

Aku mendengar Abu AMiUah Ubaidillah bin Muhammad, aku

mendengar Abu Bakar Alrnad bin Salman berkata, aku mendengar Abu
Bakar Ya'qub bin Yusuf Al Muthawwi'i berkata; Aku bersama Abu
Abdillah Ahmad bin Hanbal selama tiga belas tahun dan selama itu dia

membacalcan Al Musnad kepada anak-analarya. Aku tidak menulis satu

hunrfrun dari yang dibacakannya, nalmlll aku hanya menulis tentang

adab dan afilaknya juga menghafalnya."

LJbaidillah b€rkatq *Abu Bakar bin Ayyub berkata kepadaku, aku

mende,ngar Ya'qub b€rkata, 'Aku selalu datang menemui Ahmad selama

tiga belas tahrm. Aku tidak menulis Al Musnad darinya saat dia

membacakannya, namun aku hanya mernperhatikan petunjuknya (sikap

dan perilakunya) yang la{adikan teladan'."

Ibnu Al Hushain me,ngabarkan kepada kami dengan sanadnya,

AMullah menceritakan kepada karri, Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami daxi

Muhammad bin Salim dari Abu Ishaq dari Ashim bin Dhamrah dari Ali
RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

. At |-rb.y y)Utt y';lu.. * q'$t i*t * q
'Zakat hasil ladang yang disirami dengan air hujan adalah

sepersepuluh dan zalwt hasil ladang yang disirami dengan timba
besar dan timba biasa adalah setengah sepersepuluh (seperlima)'."

Abu Abdirrahman Abdullatr berkata, *Lalu aku ceritakan hadits

U8man dari Jarir ini kepada bapakku. Ternyata dia sangat

mengingkarinya. Bapakku juga tidak pernah menyampaikan kepada kami

riwayat dari Muhammad bin Salim karena menurutnya Muhammad bin
Salim itv dha'if dankarena pengingkaran bapakku terhadap haditsnya."
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Abdullah berkat4 "Syaiban Abu Muharnmad mencerihkan kepada
kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada karni, Hasan bin
Dzakwan menceritakan kepada karni dari Amru bin Khalid dari Habib
bin Abi Tsabit dari Ashim bin Dhamrah dari Ali RA dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

*hteU,d;n-,* yUF ir:.,' *;* eF
.1;.yiirn y.E ;,-uv tft 'iti tJL:ri ol::t;",p,

'Jibril AS mendatangihr nonun dia tidak mast* menemuitat Nabi
SAW bertanya, 'Apa yang menktatmu tidak mttu masuk
menemuilar?' Jibril manjawab, 'Kami fidok akan masuk ke rtmah
yang di dalamnya terdapat ganbar fun air kencW 

-yang tidak
disiram-'."
Abdullah juga b€rkatq *Dalam kesempatan lain, Syaiban

menceritakan hadits ini kepada karri, AMul warits menceritakan kepada
kami dari Hasan bin Dzakrran dari Amru bin Khalid dari tlabbah bin
Abu Habbab dari Ashim seperti sebelumnya"

Lalu Abdullah berkata, "tsapaklo tidak p€mah meircerihkan
riwayat dari Amru bin Khalid- Artinya hadits tidak b€Nnilai
sedikipun baginya."

Abdullah juga be*ata, *Dalam buku bapakkq terdapat riwayatrya
dari Abdushshamad dari bapaknya dari Ilasan, yakri Ibnu Dzakrran dari
Habib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas RA; bahwa Nabi SAW
melarang berjalan de,ngan vfi fi*uf saja atau sahr sandal saja dan juga
terdapat begitu banyak perkataan tentang hadits ini di dalam buku
bapakku tersebut. Namun bapakku tidak pernah menceritakan hadits ini
kepada kami. Bahkan dia membuangnya dalam bulunya (Al Msnad).

Aku mengira, dia sengaja meninggalkan hadits itu karena
diriwayatkan dari Amnr bin Khalid yang walaupun menceritakannya dari
Zaid bin Ali. Amru bin Khalid tidak ada nilainya sedikipun dalam
pandangan bapakku (dalam hal periwayatan hadits-pez7)."

Ini perkiraan terkua! sebab Ahmad bin Hanbal tidak pemah
meriwayatkan dari omng yangdlu'if,sekaliprm dia orang baik

***
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r Abu Amir menceritakan kepada kami, Kharijah bin Abdullah
menceritakan kepada karni dari Abu Rijal dari ibunya Umrah, 

-sanadlain- Isham bin Khalid menceritakan kepada kami, Shafivan bin Amru
menceritakan kepadalo dari Sulaim bin Amir Al Khabairi dan Abu Al
Yaman Al Hauzani dari Abu Umamah bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

hrif ry f;ir 6il 4 ti'of \:t:ri:, .tr:rT li,r it
'ot 4f eqj r i'i 

"oilr 
,rt!i 'i L-i ,sui ,7\

,*t * \t ,k yt J* jul .9riil, € *!i *uit?
Jl,l ori, ,!fr S '€ rfr y G,y, n ,yi ? ;, os

rs :Jv rt ;i G-'*? i t3 ,So y€ ot; *;'>tjj

ft ioq| : Jo :y, $-'C.\t't g:'tf : iG i\ o:c,y.

*f , ,;pt 4tbq'*l 'iti t.hr A Uu,b? ri 'iti .24

LE il i+f U.N,t-ar*fi,J;st l-'ir";
,riiii

"Sesunguhnya Allah SW nenjanjikan kcpadaht bahwa sebanyak

tujuh Wluh rifu orang d.ari wtatht akan masuk surga tanpa
hisab." Ya d bin Akhnas As-sulami berkata, "Demi Allalt
tidaklah jumlah me,reka dibandingkan dengan jumlah umatmu
kecuali seperti lalat berurarna putih kemerah-merahan di antara
lalat-lalat lain."

Rasulullah SAW bersabda, "&sungguhnya Tuhanlcu telah
menjanjilan kepadahr tujuh pulult ribu orang dan dengan setiap
seribu orang ada tujuh Whth ribu orang lagt. Lalu Dia
menambahkan lagi untukku tiga lcali lipat." Yazid bin Akhnas As-
Sulami bertanya" "Bempa luas telagamu, walni Nabi Allah?"

Beliau menjawab, "Seluas jarak antara Adn ke Aman, lebih luas
dan lebih luas lagi. -Sambil beliau membentangkan tangan. Lalu
beliau bersabda lagi- Di sana ada tempat aliran air dari emas dan
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Wrak" Yaad bin Akhnas As-sulami bertanya "Bagaimana air
telagamu?"

Beliau menjawab, "Airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari
madu dan lebih hantm dari misik Siapa saja yang merninunnya,
pasti fidak alran pernah lagi merasa hants."

Dengan sanad di atas, Abdullah berkata, "Aku temukan hadie itu
dalam buku bapakku dengan tulisannya sendiri dan telah dibuangnya.
Aku kira dia menrbuangnya karena salah, namun ternyata hadits itu
adalatr riwayat dariTaidbin Abu Salam dari Abu Umamah."

AMullah berkata '\azid menceritakan kepada karni, seorang laki-
laki yang di dalam buku bapakku namanya adalah AMurrahman Amru
bin Ubaid mengabarkan kepada l@Ini, Abu Raja Al Utharidi
menceritakan kepada kalni dari Imran bin Hushain, dia berkata,

,F ,F r::'Y ;.* q *, * ht e )1;,i'St 6, c
*'Yh'**).

*Keluarga Muhammad SAW tidak makan roti yang berlauk-paulq
sebab mereka tidak pernah memakannya hingga ada orang yang
memberikannya kepada beliau."

Lalu Abdullah b€*at4 "Bapakku telah menghapus hadib ini dalam
buhrnya Ah p€mah menanyakan tentang hadits i6r, maka diapun
menceriakannya k€padaku dan menulis di atasnya benar-benar."
Abfullah be*atL '"Tetapi bapalftu tetap membuangnya (tidak
mencanturnkannya dalam Al Mrcnad-penj) karena dia tidak senang
dengan laki-laki yang darinya Y azid meriwayatkan."

Syaikh Imam Hafizi Abu Musa berkata "Alrmad bin Hanbal
pernah meriwayatkan hadits ini kepada anaknya, namun dia tidak
manasukkannya dalarn Al Musnad, sebab dia ingin semua perawi yang
ada di dalam Al Musnad adalah orang-orang tsiqah (laedibel). Dalam
buku lain, Ahmad bin Hanbal tetap meriwayatkan hadits ini namun dari
selain orang itr."

* Abu Allzz, bin Kadis menyebutkan bahwa AMullah bin Ahmad
berkata kepada bapaknya "Apa pendapat Bapak tentang hadits Rib'i dari
Hudzaifah?"
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Ahmad balik bertany4 *Hadits yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz
bin Abi Rawwad itu?"

Aku bertanya, "Apakah hadits itu shahih?"

Ahmad menjawab, '"fidak, sebab hadits-hadits lain bertentangan

dengannya. Al Khayyath pernatr meriwayatkan hadits itu dari Rib'i dari

seorang laki-laki yang tidak mereka sebutkan namanya."

-Abdullatr 
berkaa- Aku berkata kepadanya, "Tetapi Bapak

telah menyebutkannya dalam Al Musnad, blkan?"

Ahmad menjawab, "Dalarn Al Musnad, aku sengaja mencantumkan

hadits yang masyhur dan aku biarkan manusia di bawah perlindungan

Allah. Seandainya aku ingrn hanya mencantumkan yang shahih

menurutku, pastilatr aku tidak akan meriwayatkan dalam Al Musnad ini
kecuali sedikit. Akan tetapi hai anakku, kamu sudah tatru caraku dalam

periwayatan hadits. Aku tidak pernah menyalahi apa yang dha'if jrka

tidak ada satupun yang m€nol.{*yq berkaitan dengan masalatr yang

dimaksudkan di dalamnya."

Syaikh Al Hafizh berkata "Menurutku ini tidaklah benar, sebab

perkataan itu bertentangan. Dia berkata 'Aku tidak pernah menyalahi apa

yang dha f (lemah) jika tidak ada satupun yang menolaknya berkaitan

dengan masalah yang dimaksudkan di dalamnya', sementara dia pernah

mengatakan tentang hadits Rib'i dari Hudzaifatr ini sebuah perkataan

yang bertolak belakang, jika riwayat perkataannya tersebut benar. Atau
barangkali perkaaan di atas adalah sikap pertamanya, kemudian dia
mengeluarlcan apa yang lemah, sebab aku pematr mencari hadits Rib'i
dari Hudzaifatr ini di dalam Al Musnad namlrn aku tidak
menemukannya."

**rl

Inilatr akhir keistimewaan Al Mrsnad yang diimlakan Hafizh Abi
Musa Al Madini 

-semoga 
Allah meratrmatinya-. Dikomentari oleh

Abdul Mun'im bin Ali bin Muflih Al Hanbali --€emoga Allah
memaafl<annyrpadabulan Dzul Qa'dah 895 H.
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AL MASH'AD AL AHMAD FI KH,ATMI MUSNAD
AL III{AM AHMAD

(Renr.urgan tentang Imam Ahmad dalam Menyelesaikan Al
Musnad)

Oleh: Al Hafizh Syamsrddin bin Al Jauzi (751-833)

Syaikh Imam Alim Allamah Syamsuddin Abu Al Khair
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Yusuf bin Al
Jaz:rri 

-semoga 
Allah merahmatinyrle, komentator pe,lrutup musnad

imam agung, luas pengetahun dan seorang tokoh, Abu Abdillah Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani 

-semoga 
Allah melimpahkan

rahmat dan keridhaan kepadanyr di Masjidil Haram pada hari Kamis,
11 Rabi'ul Awal 828 H berkata "Aku memuji kepada Allah yang telah
memberikan kebahagiaan dengan adanya riwayat hadits nabawi dan

memunculkannya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah,
hanya Dia dan tidak ada sekunr bagi-Nya. Sebuah kesaksian yang

dengannya oftmg yang bersaksi akan benmtung.

Aku juga b€rsaksi bahwa Muhammad adalah hanrba dan utusan-

Nya, pemimpin mahlulq kekasih Allalt, pembuka segala kebaikan,

penutup para Nabi, Muhamud SAW, semoga Allah memberikan
shawalat kepada bclial keluarga dan para satrabat beliau, serta

memuliakan juga mengagrrngkan beliau.

Ketika Allah memb€rikan nikmat dan membukakan jalan terbaik
kepada kit4 juga memudahkan mendengar musnad mulia Musnad Al
Imam Ahmad ini, dan setelah aku me,nyelesaikan membacanya di tanah

Haranl aku berpikir untuk me,nulis sebuah kata penutup yang baik dan

mencantumkan apa yang kami dengar tentang keutamaan I I Mwnad juga

keutamaan penyusunny4 selain meiryebutkan texrtang sanadku

re Seorang imam qira'at di masanya yang tanpa tanding dan memiliki banyak
karya dalam bidang qira'at juga dalam bidang hadits ini lahir di Damaskus pada

malam Sabtu, 25 Ramadhan 751 H. Ulama yang juga sangat terkenal dan
tersohor ini wafat di Syairaz pada bulan Rabi'ul Awal 833 H.

-*)i#fifi*
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kepadany4 tentang orang yang diperdengarkan riwayat darinya dan

tentang yang mendengarkannya secara langsung.

Al Musnad yang penuh berkah dan tidak ada satupun buku tentang

hadits yang Iebih tinggi darinya ini disampaikan kepadaku oleh sejumlah

syaikh, baik secara dengar (mendengar langsung darinya) maupun secara

ijazah (gurunya membacakan hadits lalu memberikan izin kepadanya

untuk menyampaikan hadits tersebut kepada oftIng lain), namun yang

kupegang adalah apa yang kudengar secara langsung lagi sanadnya

bersambung.

Sedangkan Al Musnad dan tambahan-tambahan dari Abdullah bin
Ahmad dan Abu Bakar Al Qathi'i diriwayatkan kepadaku oleh seorang

syaikh yang shalih lagi mumpuni, perantau, pengumpul sanad dan yang

menggabungkan cucu dengan kakek ini; Imam Shalahuddin Abu
Abdillah dan Abu Umar Muhammad bin Syaikh Shalih Alim Taqiyuddin
Abu Al Abbas Ahmad bin Syaikh Izzuddin Ibrahim bin Syaikh Abdullah
bin Syaikh Islam Abu Umar Muhammad bin Ahmad bin Qudamah bin
Nashr Al Maqdisi Al Hanbali 

-semoga 
Allah merahmatinya-, baik

secara baca (aku membaca di hadapannya) maupun secara mendengar

langsung darinya di beberapa tempat. Berawal dari bulan-bulan di tahun

770 H dan berakhir di tahun 777 H, di Shalihiah pusat kota Damaskus.

Juga secara ijazah jika pendengaranku tidak jelas, jika memang ada yang

tidak jelas.

Aku pernah bertanya kepadanya, "Benarkah seluruh Al Mwnad
dari riwayat putranya Abdullah, tanrbahan putanya Abdullah dari
riwayat selain bapaknya dan tambahan Al Qathi'i, yaitu yang terdapat

dalam musnad kaum Anshar -semoga Allah meridhai mereka semua-

diriwayatkan kepadamu oleh seorang syailh, imam, alim, tsiqah lagt
shalih, Fakhruddin Abu Al Hasan Ali bin Syaiktr Syamsuddin Ahmad bin
Abdul Wahid bin Ahmad bin Abdurrahman bin Ismail bin Manshur.A.s-

Sa'di Al Maqdisi, yang lebih dikenal dengan Ibnu Al Bukhari Al Hanbali

-semoga 
Allah merahmatinya- saat semua itu dibaca di hadapannya

dan kamu mendengarnya?" Dia menjawab, "Benar."

Lalu dia berkata, "Syaikh shalih, tsiqah lagi mempunyai banyak

riwayat bersanad, Abu Ali Hanbal bin Abdullatr bin Farj bin Sa'adah Al
Wasithi, kemudian Al Baghdadi Ar-Rashafi Al Mukabbir secara baca

dihadapannya dan aku mendengar, memberitahukan kepada kami, tokoh
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syaikfir alion, terkenal shalih lagi pemuka orang:orang yang mempunyai
riwayat bersanad di Iraq; Abu Al Qasim Hibatullah bin Muhamamd bin
Abdul Wahid bin Ahmad bin Abbds bin Hushain Al Azraq Al Iktib Asy-
Syaibani mengabarkan kepada kami secara dengar, syailch ahli hadits lagi

alim; Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Ahmad bin
Wahab bin Syabal bin Farwatr bin Waqid At-Tamimi Al Wa'izh Al
Baghdadi yang dikenal dengan Ibnu Al Mudz:hib mengabarkan kepada

karni, syailrh atrli hadits, alinl banyak membawa manfaat lagi *iqah;
Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik bin Syabib bin
Abdullatr Al Qathi'i Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, syaiklu
imam yang dapat dijadikan pegangan lagi hafzh Abu Abdirrahman
Abdutlah bin 

-imam 
besar, alim, dapat dijadikan lagi hafiz[ salatr

seorang tokoh umat dan memiliki nama besar di kalangan ahlus

sunnalr-; Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Asad Asy-Syaibani Al Baghdadi menceritakan kepada kami, dia

berkata, 'Bapakku syailtr Islam Abu Abdillatr Ahmad bin Muhammad

bin Hanbal menceritakan kepadaku', lalu dia menyebutkan Al Musnad."

Kami akan memaparkan tentang sebagian dari mereka, seperti yang

kami janjikan.
tt !t rr

Berikut kami paparkan keutamaanl I Musnadyang mulia ini:

Beberapa orang tsiqah me,ngabarkan kepada kami secara langsung

dan secara ijazah dari Ali bin Ahmad batrwa Afifah binti Ahmad menulis

surat kepadanya batrwa Ahmad bin Abdul Jabbar memberitahukan

kepadany4 Abu Ishaq Ibrahim bin Umar bin Ahmad Al Barmaki Al
Faqih bin Al Faqih memberitahukan kepada kami, Abu Muhammad

Qasim bin Hasan Al Baqilani menceritakan kepadaku, aku mendengar

Abu Bakar bin Abu Hamid Al Faqih berkata; Aku mendengar Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku berkata kepada bapakku, 'Kenapa
Bapak tidak membuat beberapa buku lain, padahal Bapak sudah

menyelesaikan penyusunan Al Musnatl"

Dia menjawab, *Aku menyusun Al Musnad agar Al Musnad

menjadi imam. Apabila seseorang berbeda tentang sebuah srurnah dari

Rasulullah SAW, maka dia dapat merujuk kepadanya."
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P€r*ataan ini medmbulkan laitikm dari sebagian orang. Mereka
bertata "Bagaimana Imam Almad bisa mengatakan hal itu, padahal

kami melremukan hadits-hadits shahih yang tidak t€rdapat dalam Al
Musnad, seperti hadits Ummu Zar' yurg diriwayatkan oleh Al Bukhari
dalam Shahih-tya juga diriwayatkan oleh selain Al Bukhari. Bahkan
hadits itu ada pada AMullah bin Ahma( s€eerti yang diceritakan oleh
Ath-Thabrani dalam l I A syoalfl"

Iftitikan ini dijawab bahwa ketika rmrlai mengumpulkan Al Musnad
dan banr menulisnya di lembaranJembaran yang masih terpisah-pisah,
Imam Ahmad merasa kematian akan menjerrputnya sebelum terwujud
cia-cia. Diapun segera memperdengarkannya kepada anak-anak juga

keluarganya, dan dia meninggal dunia sebelum scfirpat memyaring juga

menyusunnya. Al Musnadpm hmya ssperti apa adanya.

Kernudian putranya Abdullah meneiuskan rya yang telatr

direircanakan bapaknya dan memasukkan riwayat-riwayat yang pernatr

didengarnya yang mirip atau senrpa dengan apa yang diperdengarkan

bapaknya.

Sedanglon Al Qathi'i hanya memasukkan apa yang didengarnya
dari bacaan sebagian hrlisan Ahmad bin Hanbal yang didapa&annya dan

masih banyak lagi hadits-hadis lain yang terdapat dalam tulisan yang

tidak dia dapatkan. Oleh karena itulah ke,lrapa ada sebagian hadits shahih
yang tidak tffdapat dalamAl Musnad.

(Ahmad tvtuharirmad Syakir bertau, "Sem€,ntara tentang hadits

Ummu Zar', aku meirde,ngar gunr lcami seomng hafrzh lagi dapat

dijadikan peg;argan, Imaduddin I$nail bin Umar bin Katsir berkat4
'Ahmad tidak meriwayatkan hadits ini dalamll Musnad, sebab itu bukart

sabda Nabi SAW, namrm hanya ceria dari Aisyah RA. Allaha a'lam'.')
rlaa

Abu Ishaq Al Barmalci b€rlutq 'Bapakku menceritakan kepada

kami, Qasim bin Hasan menceritakan k€pada kami, aku mendengar Abu
Al Hasan bin Utaid Al Hafizh bedcata; aku mendemgar AMullatr bin
Ahmad berkata" 'Bapalclnr mentakhrij Al Musnad (mernilih hadits-hadits

MlamAl Musnod) dfritujuh ratus nlbu buah hadits'."
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Utsman bin Sabbak berkata, "Hanbal menceritakan kepada kami,

dia berkata, 'Ahmad bin Hanbal mengumpulkan ?h, Shalih dan

Abdullah, lalu dia membacakan Al Musnad kepada kami. Saat itu tidak

ada yang mendengarnya selain kami. Lalu dia berkata kepada kami;

'Kitab ini telah aku kumpulkan dan telah aku pilih dari lebih tujuh ratus

lima puluh ribu buah hadits. Bila kaum muslimin berbeda dalam hal

hadits Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya' Jika kalian

menemukannya maka itulah yang diharapkan dan jika tidak maka hadits

tersebut tidak bisa dijadikan dalil'."

Hafizh Abu Abdillah Adz-Dz.ahabi berkata, "Maksud perkataan ini
adalah pada kebanyakannya, sebab kita menemukan beberapa hadits yang

kuat dalam Ash-Shahihain, As-Sunan dan Al Ajza yang tidak termaktub

dalam Al Musnad. Sudah menjadi ketentuan Allah jika Imam Ahmad

memutuskan untuk meriwayatkan Al Musnad sebelum menelitinya dan

itu terjadi tiga belas tahun sebelum wafatrya.

Oleh karena itu, di dalam Al Musnad ada beberapa riwayat yang

terulang, satu musnad (kumpulan riwayat) sahabat masuk ke musnad

sahabat lain dan satu sanad masuk ke dalam sanad lain, namun ini sangat

jarang sekali."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Tentang masuknya satu

musnad ke dalam musnad lain itu memang terjadi. Aku telah

menjelaskannya dalam karyaku yang berjudul Al Musnad Al Ahmad.

Mengenai perkataan Ahmad bin Hanbal: 'Bila kaum muslimin

berbeda dalam hal hadits Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya.

Jika kalian menemukannya maka itulah yang diharapkan dan jika tidak

maka hadits tersebut tidak bisa dijadikan dalil', maksudnya adalah tidak

memiliki dasar. Ini benar, sebab kebanyakannya tidak ada satu haditspun

kecuali hadits itu memiliki dasar dalam Al Musnad ini. Allahu a'lam.

Sedangkan mengenai masuknya satu sanad dalam sanad lain,

sepanjang pengetahuanku tidak pernah terjadi. Apalagi Imam Ahmad

meninggal dunia sebelum menyusun dan menelitinya. Allahu a'lam.)

Guru kami, seorang imam, syaikh lagi ahli fikih Syamsuddin

Muhammad bin Abdunahman Al IGathib Asy-Syaf i -semoga Allah

merahmatinya- menceritakan kepada kami, syaikh imam hafizh Abu Al
Husein Ali bin syaikh hafizh ahli frkih Muhammad Al Yunini 

-semoga
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Allah merahmati mereka- pernah ditanya, "Apakah kamu hafal Kutub
As-Sittah?"

Dia menjawab, "Ada yang kuhafal dan ada pula yang aku tidak
hafal."

Dia dianya lagi, "Apa maksudnya?"

Dia menjawab, 'Aku hafal Musnad Al Imam Ahmad dan Al
Musnad itu mencakup semua yang terdapat dalam Kutub As-Sittah
kecuali sedikit." Atau dia menjawab, "Apa yang terdapat dalam Kutub
As-Sittahjuga terdapat dalam Al Musnad. 

-Maksudnya 
kebanyakannya,

hanya sedikit yang tidak ada, namun dasarnya tetap ada dalam Al
Musnad-. Oleh karena itu aku hafal Kutub As-Sittah bila dilihat dari hal
ini."

Seorang imam lagi hafizh agung Abu Musa Muhammad bin Abu
Bakar Al Madini berkata, 'Kitab ini (Al Musnad) merupakan dasar yang

sangat besar, nrjukan yang terpercaya bagi para ahli hadits. Ia dipilih dari
begrtu banyak hadits dan riwayat yang didengar langsung. Oleh karena

ihr Ahmad menjadikannya sebagai imam dan pegangan. Bahkan ketika
terjadi pertentangan bisa dijadikan sebagai sandaran dan rujukan."

(Ahmad Muhammad Syakirberkat4 "Sungguh para hafiztt sebelum

kita merasa bangga dengan mendapatkan hadits imam besar ini,
walauprm hanya satu juz.')

Kemudian Abu Musa Muhammad bin Abu Bakar Al Madini
menyebutkan cerita tentang seorang imam lagi hafizh Abu Abdillah Al
Hakim. Ketika dia bertekad untuk meriwayatkan Ash-Shahihain, dia
pergi menunaikan ibadah haji pada musim haji tahun 367 H. Saat

kembali di tahun 368 H, dia langsung menetap di Baghdad beberapa

bulan dan mendengar Al Musnad dari Abu Bakar bin Malik. Setelah itu,
dia kembali ke kampung halamannya dan mulai meriwayatkan Ash-

Shahihain dengan merujuk pada Al Musnad.
*rf*

Hafizh Abu Musa berkata, "Tentang jumlah hadits Al Musnad, ak:.t

sering mendengarnya dari mulut para ulama adalah empat puluh ribu
buatL sampai aku membaca di hadapan Abu Manshur bin Zuraiq Al
aazazdi Baghdad, lalu dia berkata; Abu Bakar Al Khatib menceritakan
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kepada kami, Ibnu Al Munada menceritakan kepada kami, 'Tidak ada

seorangpun di dalam dunia ini yang lebih sering meriwayatkan dari
bapaknya sendiri daripadanya (Abdullah bin Ahmad bin Hanbal), sebab

dia mendengar Al Musnad yang riwayat di dalamnya berjumlah tiga
puluh ribu buah. Bila digabungkan dengan tafsir, maka jumlahnya adalah
seratus dua puluh ribu. Delapan puluh ribu dia dengar langsung darinya,
sedangkan sisanya temuan/tambatran.'

Namun aku tidak tahu apakah yang disebutkan oleh lbnu Al
Munada itu adalah apa yang tidak terulang atau termasuk juga yang
terulang, hingga kedua pendapat di atas bena1o, atau hanya memegang
pendapat Ibnu Al Munada saja2r. Seandainya kami punya waktu luang,
pasti kami akan menghitungnya. Insya Allah."

Kemudian Hafrzh Abu Musa berkata, "Aku menemukan tulisan
Syaikh Abu Hamid Abu Al Fath sebagai berikut: Abu Abdillah Husein
bin Ahmad Al Asadi dalam bukunya yang bedudul Manaqib Ahmad bin
Hanbal menyebutkan bahwa dia mendengar Abu Bakar bin Malik
menyebutkan bahwa jumlah hadits yang termaktub dalam Al Musnad
adalah empat puluh ribu hadits kurang tiga puluh atau empat puluh."

Hafrzh Adz-Dzahabi be*at4 "Seandainya ada sebagian ahli hadits
yang menghitungny4 pasti sangat berguna." Tidak mudah
menghitungnya kecuali menghitung semuanya, baik hadits yang terulang
maupun yang sengaja diulang. Sedangkan menghitungnya tanpa
menghitung riwayat yang terulang juga, maka sangat sulit dan jumlahnya
tidak pasti.

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Aku menemukan ada salah

seorang sahabat kami yang menghitung beberapa musnad dalam Al
Musnad. Sahabat kami itu berkata, 'Musnad [riwayat-riwayat] Bani
Hasyim berjumlah tujuh puluh lima buah hadits. Musnad ahli bait
berjumlah empat puluh lima [45] buah hadits. Musnad Aisyah bedumlah
seribu tiga ratus empat puluh [340] buah hadits. Musnad kaum
perempuan berjumlah sembilan ratus tiga puluh enam [936] buah hadits.
Musnad lbnu Mas'ud be{umlah delapan ratus tujuh lima [875] buah

Empat puluh ribu jika dihitung dengan riwayat yang terulang dan tiga puluh
ribu jika riwayat yang terulang tidak termasuk dalam hiotngan-penj.
Maksudnya, jumlah tiga puluh ribu itu yang benar, sedangkan jumlah empat
puluh ribu itu salah-pen7.
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hadits. Musnad Anas berjumlah dua ribu delapan ratus delapan puluh

t28801 buah hadits. Jumlah keselunrhannya adalah tujuh ribu seratus

tujuh puluh satu [7171] buah hadib."")

Yang belum dihitung adalah musnad Al 'Asyarah, musnad Abu

Hurairah, musnad Abu Sa'id Al Khudri, musnad Jabir bin Abdullah,

musnad Abdullah bin Umar, musnad AMullah bin Abbas, musnad

Abdullah bin Amru bin Ash, rnusnad Abu Rimtsab musnad kaum

Anshari, musnad orang Makloh dan orang UaAinatu musnad orang

Kufah, musnad orang Bashrah dan musnad orimg Syam. Inilah musnad-

musnad yang terdapat dalam Musnod Al Iman Almad -sernoga Allah
merahmati dan meridhainya-.

Hafizh Abu Musa bertrata, *Jumlah salrabat dalam Al Musnad dan

kaum laki-laki sekitar tujuh ratus oran& sedangkan dari kaum perempuan

sekitar seratusan orang."

(Ahmad Muhammad Sfkirb€*atq *Aku telah menghitung kedua

golongan sahabat ini saat aku mencantmkan mereka dalam buku syarah

Al Musnad-ku. Sebenarnya junlah sahabat dari kaum laki-laki adalah

sekitar enam ratus sembila puhrhman oran& sedangkil dari kaum

perempuan adalah sembilan puluh enam orang.

Dalam Al Musnad t€rdaeat haryir delapan ratus sahabat, belum

termasuk orang yang tidak dis€budmll nernanya baik dari anak-anak

mereka maupun orang-orzmg yang m€Nmang tidak diketahui siapa mereka

sebenarnya. Dari anak-anak sahabat ada delapan oran& Di antara mereka

sudah dikenal, yaitu lbnu Abzi yang bernama AMurrahman dan Ibnu Al
Amin yang bernama AMullalL nerrun adayang mengatakan bahwa nama

sebenarnya adalah Ziyad dan ada juga Vang mengarakan bahwa nama

sebenarnya adalah Abu La'ai. Ahl iuga telah menghitmg para syaikh

yang disebutkan dalam Al Musud dm j rmlah mereka mencapai dua

ratus delapan puluh tiga (283) omng-

Guru Abdullah putra Ahmad bin Hanbal yang dari mereka dia

meriwayatkan yang terdapat dalam Al Musnad bapaknya berjumlah

22 Demikian yang terdapat pada buku aslinya, namun ini salatr, sebab jumlah

keseluruhan yang sebenarnya adalah 6151.
Dalam buku aslinya juga terdapat kesalalran. Me,ngurrt hitrmgan saya, musnad

Ibnu Mas'ud berjumlah sembilan ratus (900) buah sedangkan musnad Anas

berjumlah dua ribu seratus sembilan puiuh dua (2192) buah.
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seratus tujuh puluh tiga (173) orang. Aku telah memastikannya dan aku

sebutkan mereka dalam bukuku yang berjudul Al Musnad Al Ahmad.

Sedangkan guru-gurunya yang dia meriwayatkan dan mendengar

langsung dari mereka (baik yang disebutkan dalam Al Musnad maupun

tidak-penj) berjumlah lebih dari empat ratus orang.Hafrzh Abu Bakar bin
Nuqthah telah menyebutkan hal ini dalam sebuah buku khusus.")

{.**

Syarat Perawi dalam Al Musnad Imam Ahmad

Hafizh Abu Musa AI Madini berkata, "Ahmad tidak pernah

meriwayatkan dalam Al Musnad-nya kecuali dari orang yang pasti

kejujurannya, keagamanannya dan tidak ternoda amanahnya. "

Hafizh Abu Musa Al Madini berkata lagi, "Di antara bukti bahwa

apa yang dicantumkannya dalam Al Musnad telah dia teliti baik sanad

maupun matannya (materi hadits) dan dia tidak menyebutkan kecuali apa

yang shahih menurutnya."

Lalu Abu Musa menyebutkan beberapa hadits yang aku (Ahmad

Muhammad Syakir) telah sebutkan dalamAl Musnad. Kiranya kami tidak
perlu memaparkannya di sini.

Hafrzh Abu Al Qasim Ismail At-Taimi 
-semoga 

Allah
merahmatinya- berkata, *Tidak boleh dikatakan bahwa di sana (dalam

Al Musnad) ada yang cacat. Namun -boleh dikatakan bahwa- di sana ada

yang shahih lagi terkenal, hasan dan gharib."

Syaikh Islam Abu Al Abbas bin Taimiyah berkata, "Orang-orang

berbeda pendapat tentang apakah dalam Al Musnad ada hadits maudhu2
Sebagian para hafizh hadits seperti Abu Al Ala Al Hamdani dan lainnya

mengatakan bahwa tidak ada hadits maudhu' di dalam buku itu.

Sementara sebagian ulama seperti Abu Al Farj bin Al Jauzi mengatakan

bahwa di sana terdapat hadits mantdhu'."

Abu Al Abbas berkata lagi, "Ketika diteliti, tidak ada yang salah

dari kedua pendapat ini. Lafazh maudhu'bisa diartikan dengan sesuatu

(riwayat) yang dibuat dan diciptakan secara dusta oleh pelakunya. Bila
diartikan demikian maka tidak ada satupun hadits seperti ini di dalam l/
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Musnad. Bahkan syarat perawi yang riwayatnya diterima juga

dicantumkan dalam Al Musnad lebih kuat daripada syarat Abu Daud

dalam Sunan-nya. Dalam Sunan-ny1terkadang Abu Daud meriwayatkan

dari orang-omng yang ditolak dalam Al Musnad. Sementara dalam Al
Musnad, Imam Ahmad tidak pernah meriwayatkan dari orang yang

dikenal pernah berdusta, seperti Muharrmad bin Sa'id Al Mashlub dan

seumpamanya. Akan tetapi dia mau saja meriwayatkan dari orang yang

dianggap lematr karena hafalannya tidak kuat. Dia tetap menulis dan

memegang hadits perawi seperti ini.

Sedangkan jr[ra maudhu'dengan arti apa yang dikeahui tidak ada

kabamya (maksudnya hanya disebutkan seorang perawi. Tidak ada yang

menyebutkannya selain dia-pen) dan perawinya tidak sengaja berdusta

namun hanya tersalah saja maka riwayat seperti ini ada dr dalam Al
Musnad.

Di dalam Sunan Abi Daud d^t Sunan An-Nasa'i juga ada, bahkan

di dalam Shahih Muslim dm Shahih Al BuHrari pun ada beberapa lafazh
pada beberapa hadits yang termasuk dalam arti maudhu' ini. Namun
imam Bukhari telatr menjelaskan keadaannya di dalam Shahih-nya iat
juga-

(Ahmad Muhammad Syakir bedota, *Tentang hal ini telah
dipaparkan s@ara sempurna dalamAl Musnad Al Ahrrrad.l
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PASAL

KEUTAMAAN PENGUMPUL HADITS-HADITS DAI.AM
AL MUSNAD (IMAM AHMAD) DAN BIOGRAFI PARA

PERAWI DAI.AM SANAD KAMI HINGGA SAMPAI KEPADA
AHMAD BIN I.I,ANBAL

Imam Ahmad, seorang imam kaum muslimin, imam yang paling

zuhud, syaikh Islam, tokoh yang paling utama di masanya, syaikh

sunnah, mempunyai jasa bagi umat, Abu Abdillah Ahmad bin

Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin
Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban

bin Dzuhal bin Tsa'labah bin Ukabah bin Sha'b bin Ali bin Bakar bin

Wail bin Qasith bin Hinb bin Afsha bin Du'my bin Jadilah bin Asad bin
Rabi'ah bin Nizar bin Ma'id bin Adnan.

Ada beberapa orang yang keliru. Mereka menjadikannya termasuk

anak keturunan Dzuhal bin Syaiban. Padahal sebenarnya dia adalah anak

Syaiban bin Dzuhal bin Tsa'labah. Dzuhal bin Tsa'labah ini adalah

paman Dzuhal bin Syaiban.

Garis keturunan Ahmad ini bertemu dengan garis keturunan

Rasulullah SAW pada Nizar, sebab Rasulullah SAW adalah keturunan

Mudhar, yakni Mudhar bin Nizar, sedangkan Ahmad bin Hanbal adalah

keturunan Rabi'ah, yakni Rabi'ah bin Nizar, saudara Mudhar bin Nizar.

Ibunya Ahmad adalah keturunan Syaiban juga, bernama Shafiah

binti Maimunah binti Abdul Malik Asy-Syaibani, dari Bani Amir. Bapak

Ahmad tinggal bersama mereka (Bani Amir) dan menikah dengan putri

mereka. Abdul Malik (kakek ibu Ahmad) bin Sawadah bin Hind Asy-

Syaibani termasuk salah seorang tokoh Bani Amir. Sukunya sering

dikunjungi orang-orang dari kabilah Arab dan warganya suka menjamu

mereka.

Ahmad dilahirkan pada tanggal 20 Rabi'ul Awal 164 H di
Baghdad. Saat masih dalam kandungan, dia dibawa dari Marwi ke

Baghdad.
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HafizhAbu Ya'la Al Iftalili berkata, "Ahmad dilahirkan di Marwi,

kemudian dibawa ke Baghdad saat masih bayi."

Bapak Ahmad yang berasal dari Bashrah adalah seorang tentara.

Dia meninggal dunia dalam usia tiga puluh tahun, saat Ahmad masih

kecil. Imam Ahmad berkata, "Aku tidak pernah melihat kakek dan

bapakku."

Ahmad tumbuh dewasa di Baghdad dan sejak kecil dia sudah

sangat antusias terhadap buku. Dia pernah mendengar (riwayat atau ilmu

pengetahuan) dari Husyaim, Ibrahim bin Sa'ad, suffan bin uyainah,

Yatrya Al Qaththan, Ubad bin Ubad dan ulama lain yang sezaman

dengannya. Dia juga sempat mendengar di Iraq, Hijaz, Syarn dan Yaman.

Imam Bukhari pernatr meriwayatkan darinya dan mencantumkan

riwayat dari seseorang dari Ahmad dalam shahih-nya. Begitu juga

Muslim, Abu Dau4 Abu Zur'ah, [Abu Hatim Ar-Raziyan], Abdullah dan

saudaranya Shalih kedua puta Ahmad bin Hanbal dan sejumlah orang

lainnya pernah meriwayatkan darinya. Orang terakhir yang meriwayatkan

darinya adalah Abu Al Qasim Al Baghawi.

Pertama kali Ahmad bin Hanbal mencari riwayat hadits adalah

pada tahun 179 H, saat dia berusia enam belas tahun.

Abdutlah bin Ahmad berkata, "Aku mendengar Abu Zlur'ah

berkata, 'Bapakmu hafal satu juta hadits.' Ada yang bertanya,
.Bagaimana kamu bisa tahu?' Dia menjawab, 'Aku berdiskusi

dengannya, lalu aku kumpulkan berdasarkan bab-bab'."

Abu Ubaidah berkata, '"Tokoh ilmu ada empat. Yang paling faqih

adalah Ahma.d." Kemudian dia berkata lagi, "Aku tidak tahu ada yang

lebih tatru tentang Islam sepertinya."

Ibnu Al Madini berkata, "sesungguhnya Allah menguatkan agilma

ini dengan Abu Bakar Ash-shiddiq RA pada masa orang banyak yang

murtad dan dengan Ahmad bin Hanbal pada masa terjadtnya

ujian/finrah."

Yahya bin Ma,in berkata, "Demi Allah, tidak ada di bawah langit

ini yang lebih faqih daripada Ahmad bin Hanbal dan tidak ada orang

seperti Ahmad di timur maupun di barat."

t
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Harmalah berkata, "Aku pernah mendengar Asy-Syaf i berkata,
'Tidak ada orang yang kutinggalkan di Baghdad yang lebih faqih, lebih
wara' dan lebih alim daripada Ahmad'."

Seperti yang kunukil dari tulisan Hafrzh Adz-Dzahabi, dia berkat4
"Kepemimpinan dalam bidang fikih, hadits, keikhlasan dan kewara'an
ada di tangannya (Ahmad bin Hanbal), bahkan para ulama sepakat batrwa
dia adalah orang yangtsiqah, dapat dijadikan pegangan dan juga imam."

Hafwh Adz-Dzatrabi juga berkata, "Dia adalah seorang alim lagi
zuhud pada masanya, periwayat hadits yang mendunia, mufti Iraq, tokoh
ahli sunnatr, orang yang teguh dalam ujian dan hampir tidak ada orang
yang sepertinya. Dia juga seorimg yang terkemuka dalam ilmu dan amal,,
serta dalam sikap berpegang teguh kepada hadits. Di samping itu dia juga
memiliki akal yang cerdas, kejujuran yang kuat, keikhlasan yang teguh,
takut juga muraqabah kepada Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha
Mengetahui, memiliki kepintaran, kecerdikan, hafalan dan pemahaman.
Keluasan ilmunya tidak bisa digambarkan dengan kata-kata juga tidak
akan tuntas dituturkan dengan mulut ini."

Hafizh Adz-Dzaitlm;bi berkata lagi, "Dia bertubuh sedang dan
berkulit kehitaman. Ada juga yang mengatakan bahwa tubuhnya tinggi,
sering pacar dan jenggutnya berwarna hitam. Dia sering
memakai pakaian kasar, sanmg dan serban. Sikapnya tenang, berwibawa
dan terpancar rasa takut kepada Allah pada dirinya. Semoga Allah
meridhainya."

Hafizh Adz-Dzahabi berkata lagi, "Ahmad bin Hanbal meninggal
dunia pada hari Jum'at, l0 atau I I Rabi'ul Awal 241 H, dalam usia 77
tahun 10 hari."

Ienazalnya dihantar oleh manusia yang jumlahnya tak terhingga.
Sebagian orang memperkirakan bahwa jumlahnya sekitar delapan ratus
ribu orang, namun hanya Allah yang lebih mengetahui berapa jumlah
sebenarnya.

riri*
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Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Perawi yang Meriwayatkan ll
Musnad dari Penyusunnya' Ahmad bin Hanbal

Abu Abdinahman Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
-semoga

Allah merahmatinya- adalah seorang imam yang dapat dijadikan

pegangan, hafizh lagi seorang pemuka, Adz-Dzuhali Asy-Syaibani Al
Baghdadi, dia juga termasuk salah seorang tokoh ulama.

Dilahirkan pada tahun 213 dan sejak kecil dia sudah mempelajari

hadits, bahkan saudaranya Shalih bin Ahmad Al Qadhi, lebih muda

darinya saat mempelajari hadits.

Maha guru Abdullah bin Ahmad adalah Yahya bin Abdun yang

termasuk salah satu sahabat Syu'bah.

Dia meriwayatkan dari Qutaibah bin Sa'id secara ijazah, namun

jumlah gurunya secara keseluruhan lebih dari empat ratus orang.

Sedangkan Al Musnad, tafsir, sikap zuhud, sejarah, ilal (mengenal

kecacatan para perawi), sunnah, berbagai masalah dan lainnya, dia

riwayatkan dari bapaknya.

Di antara orang yang meriwayatkan dari putra Ahmad bin Hanbal

ini adalah Abu At Imam Ahmad, Abu Abdinahman An-Nasa'i,Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Sha'id, Abu Awanah, Da'laj, Abu Bakar An-Najjad, Abu Al

Qasim Al Baghawi, Abu Al Qasim Ath-Thabrani, Abu Ali bin Ash-

Shawwaf, Al Qadhi Al Mahamili, Abu Al Hasan Ahmad bin Muhamamd

Al Lubnani23, Abu Bakar Asy-Syafi'i, Abu Bakar Al Qathi'i dan

sejumlah ulama lainnya.

Dia juga mengumpulkan dan menyusun rnusnad bapaknya, serta

memilih (untuk disisihkan) hal-hal yang tidak begitu penting dalam Al
Musnad itu dan menambah sejumlah hadits yang dia riwayatkan dari

guru-gurunya.

Abbas Ad-Duwarj berkata, "Pada suatu hari, aku bersama Ahmad

bin Hanbal. Tiba-tiba anaknya Abdullah masuk, lalu Ahmad berkata,

'Hai Abbas, Abu Abdirrahman ini telah menguasai begitu banyak ilmu

pengetahuan'."

2! Nisbat (penyandaran) kepada negeri Lubnan, sebuah distrik di Ashbahan,

seperti yang termaktub dalar1, Al Musytabah karya Adz-Dzahabi, hlm. 452-453

dan Mu'jam Al Buldan, hlm. 7-338.
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Abu Zur'ah berkata, "M pernah berkata kepadaku, 'Anakku
Abdullah telah menguasai ilmu hadits. Dia hampir tidak pernah

berdiskusi denganku kecuali apa yang tidak aku hafal'." (Maksudnya,

hampir semua yang dia sampaikan sesuai dengan apa yang Ahmad bin
Hanbal ketahui. Bila ada yang bertentangan, baru mereka mengadakan

diskusi-pen7.)

Ibnu Ady berkata, "Kecerdasan Abdullah adalah karena bapaknya.
Dalam dirinya, dia memiliki kesiapan untuk menerima ilmu pengetahuan.

Dia menghidupkan ilmu bapaknya dengan perantara Al Musnad yang
khusus dibacakan bapaknya kepadanyq sebelum dia membacakannya

kepada orang lain. Dia tidak pemah menulis dari seseorang kecuali
bapaknya telah memerintahkan bahwa dia boleh menulis dari orang

tersebut."

Badar Al Baghdadi berkatq *Abdullah bin Ahmad adalah orang

bijak putra omng bijak."

Khathib Al Baghdadi berkata "Dia adalah orang yargtsiqah, teguh
pendirian dan mempunyai pemahaman."

Adz-Dzahabi berkata, "Dia memiliki beberapa karya. Di antaranya

adalah As-Sunnah satu jili( Al Jumal wa Al Waq'ah satu jilid, kitab
tentang pertanyaan-pertanyaannya kepada bapaknya dan lain-lain."

Adz-Dzalnbi juga berkata, "Seandainya dia menguraikan susunan,

mempermudah dan memilih riwayat-riwayat dalam Al Musnad, pastilah

dia dapat mempersembahkan karya yang sangat mulia."

Semoga Allah melahirkan seseoftmg yang mampu mengabdikan

diri juga membuat bab pada perbendaraan agung ini, berbicara tentang
para perawinya dan menyusun letak juga bentuknya. Al Musnad ini
mengandung begitu banyak hadits nabawi. Hampir tidak ada satu

haditspun yang pasti kecuali telah termaktub dalam Al Musnad."

Adz-Dzahabi berkata lagi, "Sebagian besar hadits-hadits hasan

terdapat dalam Al Musnad, sedangkan hadits-hadits gharib dan hadits-

hadits yang memiliki kelemahan, Ahmad bin Hanbal hanya

mencantumkan yang lebih populer dan meninggalkan (tidak

mencantumkan) apa (hadits gharib dan yang memiliki kelemahan-penj)
yang disebutkan dalam empat sunan, Mu'jam Ath-Thabrani Al Akbar, Al
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Ausath, dtja Musnad Abi Ya'la, Musnad Al Bazzar, Musnad Baqi bin

M akhlad dan seumpamanYa. "

Adz-Dzahabi berkata lagi, "Di antara keunggulan Musnad Al Imam

Ahmad adalatr sedikit sekali ditemukan berita (riwayat) yang cacat."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Mengenai susunan Al

Musnad, pertama kali disusun oleh guru kami, tokoh para hafizh, imam

yang shalih lagi wara" Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Al

Muhibb Ash-shamit -semoga 
Allah merahmatinya-. Dia

menyusunnya sesuai dengan urutan para sahabat. Dia juga yang

menyusun para perawi, seperti susunan kitab Al Athraf. Dia telah

berusaha sekuat tenaga untuk itu.

Kemudian guru kami, seorang imam, sejarawan muslim dan

penjaga Syam, Imaduddin Abu Al Fida Ismail bin Umar bin Katsir

-semoga 
Allah merahmatinya- mengambil kitab yang sudah tersusun

ini dari penyusunnya, lalu menambahkan beberapa hadits yang terdapat

dalam Al Kutub As-sittah, Mu'iam Ath-Thabrani, Musnad Al Bazzar,

Musnad Abi Ya'la Al Mushili. Selanjutnya dia bekerja keras hingga

membuahkan karya yang tiada tandingannya di alam ini.

Dia telah menyempumakan Al Musnad kecuali sebagian musnad

Abu Hurairah, sebab dia meninggal dunia sebelum sempat

menyelesaikannya. Apalagi sebelumnya kedua matanya menjadi buta.

Dia pernah berkata kepadaku, 'Aku terus mengerjakan Al Musnad

walaupun pada malam hari. Lentera terus meredup hingga pandanganku

pun hilang bersama padamnya api lentera. Semoga Allah melahirkan

seseorang yang akan menyempurnakannya. Apalagi hal ini sangat

mudah. Perlu diketahui bahwa di dalam Mu'iam Ath-Thabrani Al Kabir

tidak ada satupun musnad Abu Hurairah RA.'

Aku mendengar bahwa ada sebagian tokoh mazhab Hanbali

sekarang di Damaskus yang menyusun seperti susunan shahih Al

Bukhari. Dia adalah seorang syaikh, imam yang shalih lagi alim, Abu Al

Hasan Ali bin zaknun Al Hanbali, semoga Allah membalasnya dengan

kebaikan dan membantunya untuk menyelesaikannya dengan baik, sebab

Al Musnad adalah kitab hadits yang paling bermanfaat apalagi dia telah

menyebutkan sanad-sanad haditsnya.)

i
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Perawi dalam Al Musnadz

Perawi yang tidak terdapat dalam Tahdzib Al Kamal telah
dipaparkan secara khusus oleh ahli hadits lagi hafizh, Syamsuddin
Muhammad bin Ali bin Husein Al Huseini, dengan bantuan guru kami
Hafizh Abu Bakar Muhammad bin Al Muhibb pada apa yang kurang.

Sedangkan perawi yang memang tidak dipaparkannya, aku
paparkan dalam sebuah buku yang kuberi nama Al Maqshad Al Ahmadfi
Rijal Musnad Ahmad. Sayangnya sebagian isi buku tersebut telah hancur

dalam sebuah musibah, lalu kutulis kembali secara ringkas.

Saat Abdullah sakit keras, ada seseorang yang berkata kepadanya,

'Di mana kamu ingin dikuburkan?'

Dia menjawab, 'Aku memiliki kabar yang shahih bahwa di distrik
ini terdapat kubur seorang nabi. Berada di samping seorang nabi lebih
aku sukai daripada berada di samping bapakku.'

Abdullah wafat pada hari Ahad sembilan hari sebelum akhir bulan
Jumadil Akhir tahun dua ratus sembilan puluh hijriah dalam usia 77

tahun, seperti usia bapaknya. Semoga Allah merahmatinya."
rt*rt

Al QathPi, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal:

Hafizh Abu Abdillah Adz-Dzahabi pernah berkata, "Al Qathi'i
adalah seorang ahli hadits, alim, banyak memberi manfaat, jujur dan

oftmg yang banyak mempunyai riwayat bersanad di Baghdad, Abu Bakar
Ahmad bin Ja'far bin Hamdan. Nama asli Hamdan adalah Ahmad bin
Malik bin Syabib bin Abdullah Al Baghdadi, keturunan Malik namun
bermazhab Hanbali. Dia tinggal di Qathi'ah Ad-Daqiq dan tempat inilah
yang menjadi nama belakangnya (Al Qathi'i).

Dilahirkan pada bulan Muharram 274 H. Pertama kali mendengar

hadits, dia sudatr baligh berakal (mumayyiz) namun masih dalam

bimbingan bapaknya. Dia mendengar dari Muhammad bin Yunus Al
Kudaimi, Ibrahim Al Harbi, Ishaq bin Hasan Al Harbi, Bisyr bin Musa
Al Asadi, Abdullah bin Imam Ahmad, Idris bin Al Haddad, Abu Ya'la Al
Mushili dan sejumlah ulama lainnya.
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Dia juga sempat merantau ke Bashrah, Kufah, Mosul dan Wasith,

sambil terus menulis juga mengumpulkan dengan penuh kejujuran, patuh

terhadap aganadan teliti terhadap setiap berita juga riwayat.

Hakim adalah omng yang paling banyak mengambil riwayat

darinya. Selain Hakim, ada juga Ad-Daruquthni, Ibnu Syahin, Ibnu

Razqawaih, Ibnu Abil Fawaras, Qadhi Al Baqilani, Abu Bakar Al
Burqani, Abu Nu'aim Al Ashbatrani, Abu Ali bin Al Mudzhib dan

sejumlah ulama lainnya seperti Abu Muhammad Al Jauhari, murid Al

Qathi'i yang paling terakhir meninggal dunia. Sementara Al Qathi'i
sendiri hidup sampai tahun 454H.

Al Qathi'i adalatr orang yang paling banyak meriwayatkan dari

putra Ahmad bin Hanbal. Darinyalatr dia mendengar Al Musnad, Az-Zuhd

(kezuhudan), Al Fadha'il Ash-Shahabah, At-Tarikh (sejarah) dan Al
M as a' il (masalah-masalah keagarnaan)."

Muhammad bin Husein bin Bukair berkata, "Aku mendengar Al

Qathi'i berkata, 'Abdullah bin Ahmad datang kepada kami, lalu paman

bapakku Abu Abdillah bin At Jashshash membaca di hadapannya. Saat

itu Abdullah mendudukkanku di pangkuannya.

Ada yang berkata kepada Abdullah bin Ahmad, 'Apakah dia

membuatmu merasa terganggu?'. Abdullah bin Ahmad menjawab,

' Justeru aku mencintainya'."

Abu Abdirrahman As-Sulami berkata, "Aku pernah bertanya

kepada Ad-Daruquthni tentang Al Qathi'i. Maka dia menjawab, 'Dia

adalah orang yarry tsiqah lagi tokoh ahli zuhud. Aku pernah mendengar

bahwa dia adalatr orang yang doanya selalu terkabul'."

Al Barqani berkata rer\ku melemahkan Al Qathi'i di hadapan Abu

Abdillah AI Hakim. Maka dia membantah pernyataanku itu, bahkan dia

memastikan kebaikan Al Qathi'i. Lalu dia berkata, 'Dia adalah guruku'."

Hakim juga berkata, "Dia adalah orang yangtsiqah (terpercaya)."

Khathib Al Baghdadi berkata, *Kami tidak pernah melihat

seorangpun mengeyampingkannya untuk dijadikan sebagai hujjah

(menjadikannya sebagai pegangan-p eni)."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Dia wafat tujuh hari sebelum

berakhir bulan Dzhul Hriiah tahun 368 H di Baghdad.

i_
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2)

3)

4)

Pada masanya ada empat orang yang sama nama:

l) Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Al Qathi'i.

Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Ad-Dinauri yang mengambil riwayat

dari Abdullah bin Muhammad Sinan. Sedangkan yang mengambil

riwayat darinya adalah Ali bin Qasim bin Syadzan Ar-Razi dan

lainnya.

Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Isa bin Zuraiq Abu Bakar As-
Saqthi Al Basbri yang mengambil riwayat dari Abdullah bin
Ahmad Ad-Dauraqi, sedangkan yang mengambil riwayat darinya

adalatr Abu Nu'aim Al Ashbahani.

Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Ath-Tharsusi yang mengambil

riwayat dari Abdullah bin Jabir Ath-Tharsusi dan lainnya,

sementara yang mengambil riwayat darinya adalah Abdurrahman

bin AbuNashr Ad-Dimasyqi dan lainnya

Ini disebutkan oleh Hafizh Abu Al Qasim bin Asakir dalam Tarikh

Dimasyq.")
r]!**

Ibnu AI Mudzhib, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari Al
Qathi'i:

IJafizh Adz-Dzahabi pernah berkata tentangnya, "Dia adalah

seorang ahli hadits, alim lagi penasehat ulung, Abu Ali Hasan bin Ali bin
Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Wahb bin Syabl bin Farwah At-
Tamimi Al Baghdadi Ibnu Al Mudzhib.

Lahir pada tahun 355 H dan mendengar Al Musnad pada usia

sepuluh tahun dari Al Qathi'i. Dia juga mendengar beberapa juz buku

dari Al Qathi'i dan dari Muhammad bin Muzhaffar, Ali bin Lu'lu' Al
Warraq, Abu Muhammad bin Masi, Abu Bakar Al Warraq, Abu Bakar

bin Syadzan, Ibnu Syahin, Ad-Daruquthni dan sejumlah ulama lain.

Dia mencari ilmu, menulis juga meneliti sendiri, di samping juga

mempunyai riwayat kitab Az-Zuhdkarya Imam Ahmad yang diambilnya

(diriwayatkannya) dari Al Qathi'i. Dia meriwayatkan Fadha'il Ash-

Shahabah (keutamaan para sahabat) karya Imam Ahmad dan tambahan-
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tambahannya juga lainnya lebih teliti, lebih tahu dan lebih baik dari Al

Qathi'i.
Orang yang paling banyak mengambil riwayat dari Ibnu Al

Mu&hib ini adalah Abu Bakar Al Khathib. Selainnya ada juga Abu Al
Fadhl bin Khairun, Ibnu Makula Al Amir, Abu Al Hasan bin Ath-

Thuyuri, Ibnu Al Hushain dan lain-lain."

Al Khathib berkata, "Dia mengambil seluruh isi Al Musnad dat'' Al

Qathi'i. (Periwayatan) dengarnya benar, kecuali dalam beberapa juz. Dia

hanya mencanfumkan nalrurnya di dalam sanad."

Al Khathib juga berkata, "Dia meriwayatkan Az-Zuhd, padahal dia

tidak memiliki buku asli. Dia hanya menyalinnya dengan tulisannya

sendiri dan itu tidak bisa dijadikan acuan." Adz-Dzahabi berkata setelah

pernyataan ini, "Akan tetapi dia adalah orang yang jujur dan tidak punya

kecacatan."

Kemudian Al Khathib berkata lagi, "Dia meriwayatkan hadits dari

Al Qathi'i dari Abu Syu'aib Al Harrani yang tidak ada padanya." Namun

Adz-Dzahabi kembali berkata, "Mungkin ini hanya isu saja."

Al Khathib juga berkata, "Dia pernah bertanya kepadaku tentang

sejumlah nama ulama, lalu dia menggabungkan nama-nama itu dengan

keturunan mereka secara bersambung. Akupun melarangnya namun dia

tidak mau berhenti melakukannya." Adz-Dzahabi menjawab, "Itu hal

yang dibolehkan namun memang tidak perlu dilakukan."

Ibnu Nuqthah berkata, "Andai saja Al Khathib menyebutkan secara

pasti di jvz Al Musnad mana yang dikecualikan itu! Seandainya dia

melakukan ifu, tentu sangat berguna."

Ibnu Nuqthah berkata lagi, "Kami telah menyebutkan bahwa

musnad Fadhalah bin Ubaid dan musnad Auf bin Malik tidak terdapat

dalam salinan tbnu Al Mudzhib. Begitu juga hadits-hadits dari musnad

Jabir yang dihapuskan namun telah diriwayatkan oleh Al Harrani dari Al

Qathi'i."
Kemudian Ibnu Nuqthah berkata lagi, "seandainya benar Ibnu Al

Mudzhib itu adalah orang yang mencantumkan namanya, pastilah dia
juga mencantumkan apa yang kami sebutkan."

Kemudian Ibnu Nuqthah berkata lagi, "Sesuatu yang

mengherankan dari Al Khathib yang membuktikan perkataannya bertolak

L
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belakang de,ngan perbuatan adalah dia meriwayatkan sebagian isi Az-
Zuhd dari Ibnu Al Mudzhib dan mencantumkannya dalam karya-
karyanya!."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Dalam tulisan Hafizh Al
Miz-zi -semoga Allah merahmatinya- ditemukan bahwa Ibnu Al Mudzhib
melewatkan riwayat Al Qathi'i tentang hadits Fadhalah bin Ubaid dan

Auf bin Malik Al Asyja'i dalam Al Musnad yang termasuk dalam
musnad orang-orang Syam. Hafizh Al Mizzi berkata, 'Karena hadits-

hadits mereka itu tidak terdapat pada riwayat Ibnu Al Mudzhib'.")

Hafizh Adz-Dzahabi berkata, "Abu Al Fadhl bin Khairun berkata,

'Cukup dia sebagai onmg yang kamu utamakan dan kamu akui memiliki
ilmu pengetahuan. Aku telah mendengar dari Ibnu Al Mudzhib semua

yang dimilikinya.' I-alu dia berkata "Dia wafat pada tanggal 19 Rabi'ul
Akhir 444H."

*t:f

Ibnu Al llushain, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari lbnu
AI Mudzhib:

Hafizh Adz-Dzahabi berl<ata "Dia adalah seorang tokoh, alim
besar yang diakui dan orang yang banyak mempunyai riwayat bersanad

di Iraq, Abu Al Qasim Hibatulllah bin Muhammad bin Abdul Wahid bin
Ahmad bin Abbas bin Hushain Asy-Syaibani Al Baghdadi Al Katib,
panran-dari pihak ibu--me,nteri Adil Armuddin bin Hubairah.

Ibnu Al Hushain pernah berkat4 "Aku lahir pada tanggal 4 Rabi'ul
Awal 432 H. Mende,ngar selunrh Al Musnad dari Ibnu Al Mu&hib di
akhir tahun 437 H. Aku juga mendengar Al Ghailaniyat yang berjumlah
sebelas juz darinya"

Ibnu AI Hushain yang sempat mengajar di beberapa majlis atas

permintaan Ibnu Nashir yang kepadanya dia membacakan Al Musnad ini
juga mendengar dari Abu Muhammad Husein bin Muqtadir, Abu Al
Qasim At-Tanukhi, Abu Thayyrb Ath-Thabari dan lain-lain.

Banyak hafizh dan imam di masanya yang mendengar dari Ibnu Al
Hushain. Di antara mereka adalah Abu Al Fadhl bin Nashir yang

beberapa kali Ibnu Al Hushain membacakan Al Musnad kepadanya. Di
antara mereka lagi adalah Abu Thahir As-Salafi, Abu Al Ala' Al
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Hamdani, Abu Al Qasim bin Asakir, saudaranya Ash-Sha'in, Abu Musa

Al Madini, Qadhi Al Qudhah (hakim agung) Abu Al Hasan bin Ad-

Damghani, Qadhi Al Qudhah Abu Sa'id bin Abi Ashrun, Imam Abu Al
Farj bin Al Jauzi, Syaikhu Syuyukh (maha guru) Abu Ahmad bin

Sakinah, Abdullah bin Abil Majd Al Harbi, Abu Al Abbas Al Manda'i,

Lahiq bin Haidarah, Husein bin Abi Nashril Faridh, Umar bin Jurairah2a,

Mubarak bin Mukhtar, Qadhi Ubaidullah bin Muhammad As-Sawi, Abu

Muhammad bin Khasyab An-Nahwi, Abu Muhammad bin Syadaqaini,

Ali bin Muhammad Al Khawi Al Wa'izh, Abdullah bin Ahmad Al
Umari, Abu Ali Hanbal bin Abdullah Ar-Rashafi dan sejumlah ulama

lain seperti Abu Hafsh Umarbin Thabarzad.

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata, "Ibnu Hushain adalah orang yang

kuat agamanya, benar dengamya, banyak riwayatrya dan banyak orang

yang mengambil riwayat darinya. Di antara orang yang mengambil

riwayat darinya adalah Ma'mar bin Fakhir, Ibnu Asakir dan lain-lain.

Mereka menyebutnya sebagai orang yang benar, amanah dan baik."

Ibnu Al Jauzi berkata *Dia adalah orang yangtsiqah."

Ibnu Hushain wafat pada tanggal 14 Syawal 525 H dan

dikebumikan di pekuburan Bab Harb, berdekatan dengan Bisyr Al Hafi -
semoga Allatr merahmati mereka berdua-.

r**

Hanbal, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari lbnu Al
Ilushain:

Hanbal -semoga Allah merahmatinya- adalah seorang yang

banyak punya hadits bersana{ shalih lagi baik dan orang yang terbanyak

punya hadits bersanad di lraq, Abu Ali Hanbal bin Abdullah bin Farj bin

Sa'adah Al Wasithi Al Baghdadi Ar-Rashafi Al Mukabbir.

Hanbal lahir pada tahun 5ll H. Sesaat mendapatkan seorang anak,

bapaknya segera pergi menemui Syaikh Islam Abdul Qadir Al Kailani,
lalu memberitahukan bahwa dia mendapatkan seorang putra. Syailth

24 Demikian yang terhrlis pada aslinya dan yang tercantum dalan Al Musytabah
karya Adz-Dzatrabi hlm. 106. Jurairah, kata dalam bentuk tashghir ini yang

merupakan gelar Umar bin Muhamrnad Al Qaththan. A&-Dzahabi juga

menyebutkan bahwa dia wafat @a tatrun 600 H.

t
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Islam inipun berkata, "Beri nama anakmu itu dengan ru[na Hanbal dan
perdengarkan Al Musnadkepadarryz, sebab dia akan menjadi orang yang

disegani dan menjadi pegangan."

Adz-Dzahabi berkata, 'Ini merupakan salah sahr karamat
(keistimewaan) Syaikh Islam Abdul Qadir Al Kailani."

Pada saat Hanbal berusia dua belas tahun, bapaknya

memperdengarkan seluruh Al Musnad dari Ibnu Al Hushain dengan

bacaan Abi Muhammad bin Khasyab, bacaan yang fasih lagi jelas,

tepatnya pada bulan Rajab dan Sya'ban tahun 523 H.

Bapaknya Hanbal sendiri adalah seoftrng hamba Allah yang shalih,

suka membantu kepentingan kaum muslimin juga kebutuhan merekq
suka mengajak kepada perbaikan jalan dan membantu orang{nmg yang

membutuhkan pertolongan.

Kemudian Hafrzh Abu Thahir bin AI Anmathi berkata dalam

sebuah tulisan tangannya, "4ku terus mengikuti perkanbangan
periwayatan dengarnya Hanbal pada Al Musnad yang dibacakan dari
beberapa salinan juga tulisan para imam, sampai aku mengakui
bersambungnya periwayatan dengar Hanbal pada Al Musnad, selain

beberapa juz dari awal musnad Ibnu Abbas. Aku menyaksikan kutipan
pernyataan periwayatan dengarnya pada tulisan ormg yang dapat

dipercaya. Aku mendengar seluruhll Musnad darinya di BagMad,lalam
lebih dari dua puluh kali perternuan.

Kemudian aku menyarankannya untuk merantau ke Syam. Aku
berkata kepadany4 'Karru akan mendapatkan sesuafir dari dunia dan

manusia pasti akan menghormatimu.'

Dia menjawab, 'Jangan paksa aku. Demi AllalL aku tidak akan

merantau karena mereka dan karena apa yang didapatkan dari mereka
Aku merantau hanya demi pengabdian kepada Rasulullah SAW. Aku
akan meriwayatkan hadits-hadits beliau di negeri yang belum sampai

hadits-hadits beliau.'

Ketika Allah mengetahui niat baikny4 Diapun membuat orang-

orang menghormatinya dan menggerakkan keinginan rmtrk
darinya. Sejumlatr manusiapun berkumpul untuk mendengar darinya"

hingga tidak ada satu majlispun di Damaskus yang seperti majlisnya"
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(Ahmad Muhammad Syakir berkata "Pembacaan itu berlangsung

dalam beberapa kali pertemuan dan berakhir di bulan Shafar 603 H.")

Hafizh Abu Thatrir bin Al Anmathi juga berkata, "Sesekali Hanbal

menyampaikan Al Musnad di suatu distrik dan pada kali yang lain di

masjid jami' Al Muzhaffari. Majlis itu sesak oleh manusia, bahkan sultan

raja agung dan keluarganya juga ikut mendengarkan- Begitu juga Abu

Umar Az-Zahid dan seluruh bangsawan.

Para ulama besar juga meriwayatkan Al Musnad darinya, seperti

syaikh, ahli fftih di Ba'labakka dan qadhi dalam mazhab Hanafiah

Syamsuddin Abdullah bin Atha', Syaikh Taqiyuddin bin Abi Al Yusr,

Syaikh Syamsuddin bin Qudamah, Syaikh Syamsuddin Abu Al
Ghana'im bin Ghilan, Syaikh Abu Al Abbas bin Syaiban, Syaikh

Falr{nuddin bin Al Bukhari dan perempuan shalihah 7.anab binti Makki.

Sedangkan jumlah orang yang menceritakan sebagian Al Musnad

darinya banyak sekali. Di antara mereka adalah Kamal Abdurrahim bin

Abdul Malik, Abu Bakar bin Muhammad Al Harawi, Ibnu Al Bukhari,

Ibnu Khalil, Ibnu ad-Dabitsi, Khathib Mura4 Syaikh Dhiya', Abu Ali Al
Balci, Ya'qub bin Mu'tamid dan Abdul Wahhab bin Muhammad.

Saat kernbali ke kamprmg halauran" Hanbal melewati Halab maka

diapun menyampaikanAt Musnad di sana. Kemudian melewati Mosul, di

sanaprm dia menyampaikan Al Musnad. Lalu lrbil, baru kemudian dia

masuk Baghdad dengan membawa begttu banyak kebaikan.

Hanbal wafat di Rashafah pada pert€ngahan bulan Muharram 604

H datam usia 93 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

**r3

Ibnu AI Bukhari, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari
Ifanbal:

Ibnu Al Bukhari -semoga Allatl meratrmatinya- adahft seorang

syaikh, imarn, alim, atrli hadits, ahli fikih lagi shalih, tsiqah lagi
terpercaya, Ali Fakhruddin Abu Al Hasan bin Ahmad bin Abdul Wahid

bin Ahmad bin Abdurratrman bin Ismail bin Manshur As-Sa'di Al
Maqdisi Al Hanbali, Iebih dikenat dengan Ibnu Al Bukhari, sebab

bapaknya Syamsuddin Ahmad merantau ke Bukhara danbelajar di sana.

t
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Dia lahir pada akhir tahun 595 H dan pada tahun 596 H, sejumlah
ulama memberinya ijazah. Ijazah itu tertulis dari Khurasan, Persi4
Ashbahan, Baghdad, Mesir, Syam dan lain-lain.

Dalam komentarnya terhadap Tariikh Baghdad, guru kami Hafizh
Taqiyuddin Abu Al Ma'ali Muhammad bin Rafi As-Sulami berkata,
"Abu Al Hasan bin Abil Abbas Ash-Shalihi bergelar Fakhruddin bin
Syamsuddin Al Hanbali (kebanggaan agama putera matahari agmna",

bermazhab Hanbali) yang lebih dikenal dengan Ibnu Al Bukhari.

Dia mendengar dari Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin
Thabrazad, Hanbal bin Abdullah Ar-Rashafi, Zaid bin Hasan Al Kindi,
Khidr bin Kamil bin Salim bin Subai', Abu Abdillah Muhammad bin
Abdullah bin Banna', Qadhi Abu Al Qasim Abdushshamad bin
Muhammad bin Al Harastani, Daud bin Ahmad bin Mula'ib, Abu Al
Futuh Muhammad bin Ali bin Al Jalajili, Muhammad bin Umarun Al
Bakri, Abu Al Muhasib Muhammad bin Kamil bin Asad At-Tanukhi,
Abu Al Haram Makki bin Rayan Al Maksini, Abdul Majid bin Zuhair Al
Harbi, Abu Al Ma'ali Muhammad bin Wahb brnZanaf, Abu Al Husein
Ghalib bin Abdul Khaliq Al Hanafi, Abu Mas'ud Abdul Jalil bin
Mandawaih Al Ajhani, Abu Al Abbas Hibatullah bin Ahmad Al Ka'fi,
Abu Al Ma'ali As'ad, Abu Muhammad Abdul Wahab bin Manja At-
Tanukhi, Abu Al Qasim Ahmad bin Abdullah Al Aththar, Abu Al Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin Sayyiduhum, Abu Muhammad Hibatullah
bin Khidr bin Thawus, Abu Al Majd Muhammad bin Husein Al
Qazwaini, Abu Umar Muhammad dan Abu Muhammad Abdullah kedua
putra Ahmad bin Qudamah, Sittul Katibah Ni'mah binti Tharrah dan

Ummul Fadhl Zainab binti Ibrahim Al Qisiyah.

Di Baghdad dia mendengar dari Abu Al Fadhl Abdussalam bin
Abdullah ad-Dahri, Abu Hafsh Umar bin Karam Ad-Dainuri dan lain-
lain.

Di Baitul Maqdis dia mendengar dari Hasan bin Ahmad Al Awqi
dan Umar bin Badar bin Sa'id Al Mushili. Di Mesir dia mendengar dari
Abu Al Barakat Abdul Qawi bin Habbab dan Husain bin Yatrya bin Abu
Ruwad. Di Kairo dia mendengar dari Murtadha bin Afif. Di Iskandariah

dia mendengar dari Zhafr bin Thatrir bin Syahm, Ja'far bin Ali Al
Hamdani, Husain bin Yusuf Asy-Syathibi, Abdul Wahhab bin Rawwah,
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Abdurrahman bin Makki Sabath As-Salafi, sedangkan di Halab dia

mendengar dari Yusuf bin Khalil dan Umar bin sa'id bin Makhmasy.

ulama Ashbahan yang memberinya iiazah adalah Abdul Makarim

Ahmad bin Muhammad Al Luban, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad

Ash-Shaidalani dan lain-lain.

ulama Baghdad yang memberinya iia?ah adalah Abu Al Farj

Abdtrnatrman bin Ali bin Al Jar;p1i, Yusuf bin Mubarak Al Khaffal

Hibatullah bin Sabath, Abdullah bin Dahbal bin Kafah Mubarak bin

Ma'thusy, Dhiya' bin Kharif, Abdurrahman bin Abi Yasir dari Mallah

Asy-Syathth.

Sedangkan ulama Damaskus yang memberi iiazah addah Barakat

Al Khusyu'i.

Pada tatrun 632 H, sejumlah hafizh mendengar dan meriwayatkan

darinya.

orang yang memperdengarkan riwayat kepadanya adalah Hafizlt

Rasyiduddin Ali bin Yahya Al Aththar, sementara yang mendengar

darinya adalatr Al Mundziri AMul Aznirn, Qadhi Badaruddin bin

Jama'al1 Abu Muhammad Al Haritsi, Abu Al tlaiiaj Al Mizi, Abu

Muhammad Al Halabi, Al Barazali, Abu Hasan bin Ati bin Al Aththar,

Syaikh Taqiyuddin bin Taimiyalr, Abu Al Hasan Ali bin Hasan Al
Umuri, Shalih bin MukhAr Al Asnawi, Abu Muhammad AMul Aziz Al
Baghdadi dan Abu Umar Nashruddin kedua putera pamanku (sepupuku),

wahb dan Hammam kedua putera Munabbft, anak pamanku yang lain

Syafi' bin Muhamma4 Abu Al Fadhl Abdul Ahad bin sa'dullah bin

Najih Al Harrani, Abu Ishaq lbrahim bin Ali yang lebih dikenal dengan

Abdul Haq Al Hanafi, Abdul Karim bin Abdunnur Al Halabi, Ahmad bin

Ya'qub bin Ahmad Ash-Shabuni dan bapaknya, Qadhi Al Qudhah

Izmddin Muhammad bin Sulaiman bin Hamzah, Qadhi Syamsuddin

Muhammad bin Abu Bakar bin Naqib."

Hafizh Taqiyuddin Abu Al Ma'ali Muhammad bin Rafi As-Sulami

juga berkata, "Dalam Mu'jam-nya, Al Fardhi berkata dan dari tulisannya

aku nukil, 'Ibnu Al Bulfiari adalah seorang penghuni kaki bukit Qasiyun,

syaikh, alim, ahli fikih, ahli zuhud, abid (suka beribadah), pemilik

riwayat bersanad dan banyak meriwayatkan, tenang, sabar saat

membacakan hadits dan memuliakan penrmtut ilmrU lebih sering berada

i^
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di dalam rumah, menekuni ibadah dan bak gudang ilmu juga hadits,
gudang riwayat dan periwayatan. Dia adalah pemilik hadits bersanad
pada masanya, tujuan perjalanan di zamannya dan yang mempertemukan
orang-orang kecil dengan orang-orang besar, cucu dan kakek. Dia telah
menyampaikan hadits selama kurang lebih enam puluh tahun. Hanya dia
yang meriwayatkan dari begitu banyak guru, baik secara dengar dan

ijazah'." Selesai perkataan Al Fardhi.

Kemudian guru kami Ibnu Rafi' berkata lagi, "Hafizh Abu Al
Abbas Ahmad bin Muhammad Azh-Zhahiri meriwayatkan sebuah

mu'jam kepada Ibnu Al Bukhari. Dia menyampaikan muJam itu
beberapa kali. Ibnu Al Bukhari hafal Muqni' dan pernah membacakannya

di hadapan penyusunnya, yaitu Syaikh Muwaffiquddin bin Qudamah,
tahun 616 H. Lalu dia memahami dan menyibukkan diri dengannya.

Ibnu Al Bukhari juga adalah seorang tokoh yang shalih, cerdas,

kuat beragama, memuliakan ahli hadits, hafal banyak hadits, cerita-cerita
langka, peperangan dan kata-kata mutiara. Hanya dia yang paling banyak
memiliki riwayat secara dengar maupun secara ijazah. Dia adalah orang
terakhir yang meriwayatkan dari Ibnu Thabrazad secara dengar." Inilah
yang kunukil dari tulisan guru kami lbnu Rafi.

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Al Musnad pernah beberapa
kali dibaca di hadapan Ibnu Al Bukhari. Terakhir kalinya pada tahun 689
H. Saat itu, sejtimlah ofirng mendengar darinya dengan bacaan Imam
Kamaluddin Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Asy-Syarisyi, di
antara mereka adalah guru kami Ummu Muhammad Sittul Arab binti
Muhammad dan guru kami Shalahuddin Muhammad bin Ahmad Al
Madkur.

Selain Al Musnad, mereka juga mendengar darinya semua yang
diriwayatkan o leh Azh-Zhahii, A s y - Sy a m a' i I kary a At-Tirmidz i dan I ain-
lain.

Dia terus menyampaikan hadits hingga wafat pada hari Rabu, 2
Rabi'ul Akhir 696H di bukit Qasiyun, kota Damaskus dan dikebumikan
pada hari itu juga di kaki bukit tersebut, di samping kubur bapaknya -
semoga Allah merahmati mereka berdua-.")

tf*tt
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Guru Kami shalahuddin, Perawi yang lvleriwayatkan Al Masnad

dari lbnu Al Bukhari:

Dia adalatr seorang syaikh shalih lagl jujur, kuat beragama lagi

berprilaku baik, banyak punya riwayat bersana4 hrjuan perjalanan, satu-

satunya pemilik riwayat bersanad di dunia Abu Abdillah, ada yang

mengatakan Abu Umar Muhammad bin Syaikh Taqiyuddin Abu Al

Abb; Ahmad bin Syaikh Izzuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Syaikh

Syarafuddin Abu Muhammal AMullah bin Syaikh Islam Abu umar

Mutrammaa bin Ahmad bin Qgdamah bin Nashrullah Al Maqdisi Al

Hanbali.

Lahir pada tatrun 683 H, mungf,in ada yang menulis 684, tetapi itu

keliru. Sejak kecil dia sangat diperhatikan. Dia sering diperdengarkan

banyak riwayat dari Syailrtr Faldruddin bin Al Bukhari'

Dia juga sering mende,ngar dari Syaikh Taqiyuddin Ibrahim bin

Fadhl Al wasithi dan saudaranya Muhammad, Syamzuddin Muhammad

bin Kamal AMurratrman bin Abdul wahid Al Maqdisi, Syail*t

Taqiyuddin Ahmad bin Mu'min Ash-shuri, Isa bin Abu Muhammad Al

Maghazi, Izz Ismail bin Farra dan lain-lain-

Syaikh sulaiman At Yasufi p€mah meriwayaftan kepadanya

sebuah kumpulan riwayat dari gtmr-grrnryang dia dengBr secara langsung

dan akulah yang membacakan riwayat-riwayat tersebut untuknya.

Sementara itu An-Najm Abu Al Fath Yusuf bin Mujawir,

Abdurrahman bin Zaman , T;rinab binti Mal&i ,73;in26. binti llm dan lain-

lain memberi ijazah kepadany4 lalu dia menyampaikan hampir semua

riwayat yang didengarnya.

Guru kami Shalahuddin adalah soorang harnba Allah yang khusyu'

lagi suka beribadah dan dari keluarga perawi hadits, ilmuan juga orang-

orang shalih. Dia, saudara, bapalq kakeh buyut dan kakek buyutnya

adalatr perawi hadits -semoga Allah meratrmati mereka-. Dia juga

seorang yang cerdas, apabila dibacakan sebuatr hadits ke,padanya, dia

dapat langsung hafal.

Dia belajar di sekolah bapak kakeknya Abu umar di sebuah kaki

bukit selama lebih dari 60 tahun. Mendengar hadits sekitar lima puluh

tahun, latu banyak imam juga hafizh yang mendengar darinya'

t
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Aku terus bersamanya dan selalu mengunjunginya sejak tahun 770

H, juga sering memperdengarkan hadits kepadanya. Aku tidak pernah

meninggalkan satupun dari riwayat-riwayat yang didengarnya bila aku

mengetahuinya kecuali pasti aku membacanya atau aku perdengarkan

kepadanya.

Aku juga membacakan kepadanya sejumlah riwayat-riwayatnya
secara ijazah dan aku sering memilih beberapa hadits dari. Al Mujam Al
Kabir karya Ath-Thabrani lalu aku membacakan hadits-hadits tersebut

kepadanya.

Pada mulanya, dia susah untuk diperdengarkan, namun kemudian
dia mudah untuk diperdengarkan baik malam maupun siang. Dia tidak
pernah menolak orang yang ingin memperdengarkan hadits kepadanya
pada waktu kapanpun, bahkan dia menikmatinya dengan pendengaran,

penglihatan juga akalnya hingga menemui ajal.

Aku mengambil seluruh Al Musnad darinya dengan bacaanku dan

bacaan orang lain selainku selama kurang lebih tujuh tahun. Sebabnya,

salinan asli yang harus diperdengarkan kepadanya adalah tulisan Hafvh
Dhiya' yang terkadang sebagiannya saja yang ada. Sementara guru kami
Hafizh Syamsuddin bin Muhibb menganjurkan kami agar mendengar l/
Musnad dari tulisannya.

Dia berkata, "Jangan pernah kalian meragukan bahwa Hafizh
Dhiya' telah memperdengarkan seluruh Al Musnad kepada Ibnu
Bukhari."

Namun kami juga pernah membacanya dari salinan Al Badzaraiyah

karena sangat jelas dan sebagian ahli hadits telah menelitinya.

Sayangnya, guru kami tidak memberikannya sedikitpun
(meriwayatkannya/mengizajahkan) kecuali setelah susah payah. Oleh
kerena itulah waktu penyelesaian menjadi lama.

Syaikh Sulaiman Al Yasufi, Syaikh Badaruddin Muhammad bin
maktum, Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Imaduddin bin Al
Husbani, Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Ala' Hajji, ahli hadits

Syamsuddin Muhammad bin mahmud bin Ishaq Al Halabi, Syailir Imam
Nashiruddin Muhammad bin Asya'ir Al Halabi, Syail-*t Jamaluddin

Muhammad bin Zhahirah Al Makki, sahabat kami Abu AMillah
Muhammad bin Muhammad bin Maimun Al Balawi Al Andalusi, tokoh
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ahli fikih Syamsuddin Muhammad bin utsman bin Sa'ad bin Saqa' Al

Maliki dan lain-lain juga memperdengarkan Al Musnad s@ara sempurna

kepada guru karni Shalatruddin. Sementara yang memperdengarkan

sebagian saja sangat banYak.

Menyangkut jilid kedua dari musnad Abu Hurairah, musnad

Abdullah bin Amru bin Ash sarrpai musnad Abu Ramtsah sekitar tiga

lembar, dia tidak menyatakan dengarny4 begitujugapadamusnad orang-

orang Kufah, musnad Ibnu Mas'u4 musnad Ibnu Umar, musnad orang-

orang Syam, musnad orang-orang Makloh dan orang-orang Madinah,

karena kami tidak menemukan salinan Hafizh Dhiya' yang memuat

semua itu.

Kamipun hanya membacakan hadits-hadits ihr kepadanya sembari

mengatakan: 'secara ijazah, jika tidak secara dengar'.

Sebelum wafatnya muncul dua jilid itu dengan tulisan Hafizh

Dhiya' dan dalam dua jilid itu terdapat dasar dengarnya Hafizh Ibnu Al

Muhibb pun berkata kepada kami, "Bukankan sudah aku katakan bahwa

dia mendengar semua,{I Musnadlt"-

Setelah Syailh shalahuddin wafat, muncul penufirp Al Musnad

dengan tulisan Hafiz.h Dhi1lrr juga dan terbukti de,ngarnya (maksudnya

menerima hadits dengan mendengamya langSung). Para penuntut

haditspun merasa senang dengan hal tersebut Ketika itu kami berkata

kepada guru kami Hafizh Abu Bakar Al Muhibb,'Apakah saat kami

meriwayatkan, kami harus mengatakan: 'secara iiazahjika tidak secara

dengar, kemudian nampak dengarnya?"'

Dia menjawab, '"Tidak perlu. S€perti itu pula yang terjadi pada

Sunan lbni Majah karya Abu Zur'ah Thahir bin Hafizfi Abu Thatrir

Muhammad Al Maqdisi. Para tokoh hafizh memfatrrakan tidak perlu

mengatakan kata-kata tersebut."

Anehnya, orang seperti syaikh ini mau meriwayatkan Al Musnad

yang agung dan hampir tidak ada sebuah kitab hadits yang

menandinginya ini, padatral tidak ada dalam keinginan para penguasa

juga para pimpinan untuk mengUmpulkan orang-orang dewasa, kaum

muda maupun anak-anak untuk mendengarkannya, agar mereka dapat

mengambil manfaat seperti omng-olang sebelum mereka, hingga

kemuliaannya sampai kepada kita.

L
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Keinginan sudah lemah, keadaan sudah berubah dan zaman pun
sudah tua. Oleh karena itu, aku tidak tahu ada orang di muka bumi ini
yang meriwayatkan Al Musnad dari syaikh ini selain aku. Tidak ada daya
dan tidak ada upaya kecuali dengan izin Allah.

Sesungguhnya sekalipun aka mulia dengan beberapa ilmu

dan sekalipun mereka berkata tentang aku, "Dia seorangyang memiliki
keutamaan"

Sekalipun aht berada di sanad tertingi, namun lratakanlah,

"Sungguh tidak sebanding dengan orangyang ditingikan."
Guru kami Shalahuddin wafat pada hari Sabtu tanggal 14 Syawal

780 H di rumahnya, di tempat ibadah orang-orang bemrazdhab Hanbali,
di sebuah kaki bukit dan dikebumikan pada hari Ahad di kubur kakeknya
Syaikh Abu Umar di kaki bukit Qasiyun. Sejak kematiannya, hadits
menjadi kurang diminati.

ri t! :i

Di antara keindahan hadits dan keindahan atrli an hadits
'adalah apa yang kusebutkan dalam buku karyaku yang berjudul l/
Bidayah fi Ulum Ar-Riwayah, bahwa Hafizh Zakiyuddin AMul Azhim
Al Mundziri meriwayatkan dari Ibnu Al Bukhari dan dia sebutkan dalam
kumpulan guru-gurunya. Hafizh Zakiyuddin Abdul Azhim Al Mundziri
ini wafat pada tahun 656 H.

Orang yang meriwayatkan dari Ibnu Al Bukhari adalah guru kami
Shalahuddin yang wafat pada tahun 780 H. Jarak wafat kedua orang ini
adalah seratus dua puluh empat tahun.

ri*ri

Tentang Al Musnad, periwayatan dan perawiny4 penyusun
menceritakannya dalam senandung syair berikut:

Hadits Nabi, orang terpilih adalah sebaik-baik berita bercanod

Dan Sunnah beliau yang bercahaya adalah beita benanod yang Wlrng
mulia

Beruntunglah orang yong hadits sebagai slogannya
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DanbergembiralahorangyangfurpanutandenganHtabar(hadits)

SungguhberuntungorongyangNabisebagaitemandialogmalamnya

Dandengancahayabeliaudalanlcegelapanmalamdiaberjalan

Kitab Al Musnad adalah lautan ltarya orongyang ridha

PuteraHanbal,tolrohaganwlagipmilikhoditsbersanad

Memuat semua mutiara hadits orang terpilih

Dan mengumpulkan mutiara dengan rapi

Tidakadakitabjami,shahihsepertimilikAlBulrhari

Dan tidak ada kiub musnodyutg menyanai Musnad Ahmad

seorang imam pembmva paanit*bagi murusia lagi sebaik-baik penutan

Sangat agung lagi pemberi petutiuk bagi seluttth makhluk

Dia sangat penyabar dan penghiba dalam masa uiian yang menjadi

Teladan besar bagi setiry parcari Wtuniuk

Cuhrylah bagturya Puiian osY-SYaf i

Maha suci Allah Yangmemberikeisthnewau itu lunya kepadanya

Dia pernah meranuru kc tinw dan ke barat

Dan melevYati lq"ful' satu Wr satu

hmlah gtttltn n s*itor tiga

Ratusan, tidak termosuk guru anahrya

Dan sekitar delarynrafrsan salubat

Yang dimuatnya seperti yang tew hrteliti, dalam Al Musnad ini

Orang seperti lautan ini menyebutkan t4iuh raAs ribuan hadits tanpa

ragu

Diatelahmenghadirlranimantagipeganganyangdapatdiilcuti

Apabila mereka berbeda dalan tut Stourah. Oleh lurena iU ihttilah dia

Padamasaitu,hadi*nyaWtinstingilagipalingshahih

Dengan berkat keiujuran orang rela ini dan sdu per satu sanadnya

Ahr dengan lcehendok Alloh meriwayatkannya

Secara semryrna, hanya aht yng melahtlunnya di dunia ini
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Secara dengar sebagiannya, dan sebagian lagi secara baca

Di hadapan guruht yang baik lagi shalih Muhammad

Dari lbnu Al Bukhari dari riwayat Hanbal

Dari Hibatullah tokoh lagi banyak punya m(Nsa

Dari Hasan bin Mudzhib dari Ahmad

bin Hamdan dari cendikiawan, imam lagi orangyang selalu benar

Dialah Abdullah bin Hanbal

Orang ini dari bapalotya Syaikh Islam Ahmad

Antaraht dan Imam Ahmad ada tujuh ordng

Yang adil sekalipun mereka meriwayatkan beragam cerita

Aht ijazahkan kepada setiap pendengar dan pembaca

Riwayat yang aku sampaikan tanpa ragu

Dan semua yang lwmiliki daripada syair maupun uraian, juga setiap

Yang ahr htmpulknn dan htsusun dalam segala bidang

Wahai pembaca dan pendengar, inilah Al Musnad

HendaHah kamu bersyuhr kepada Yang Maha Penyayang Tuhan-mu

dan pujilah Dia

Karena tauJik-Nya. Hari penyelesaian Al Musnad ini

Tepat saat alru berada di tanah haram yang suci, mulia lagi agung

Pada sebelas bulan malam maulid Nabi

Oleh karena itu berbahagialah aht pada hari besar juga hari maulid itu

Kepada beliau shalawat Allah kemudian salam-Nya

Dan kepada keluarga beliau juga sahabat, orang-orang terbaikyang
mendapat petunjuk

Tuhanlat, wahai Allah, wahai Penyayang Terbaik

Harapan paling besar dan Tuhan Yang menggembirakan paling mulia

Apakah permintaan ampun dan maaf kami telah terknbulkan

Dan dengan kebaikan tutuplah hidup lumi, wahai Tuhanht dan Tuanlar

Kekallran kelcuatan terbaik untuk karni dan peliharalah kami

Tundulr*an juga semua kehrasaan untuk beliau,lalu kelallcan iu
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Tunjuki beliau kepada segala kcbaiknn dan tolong tentara-tentara beliau

Serta buat beliau senang dengan kcrajaan terhormat dan dukung beliau

Baguslwn juga seluruhpemimpin kaum mwlimin

Dan tuniuki merela keialan l<ebenaran

Tuhanht, kasihilah semua orangyang hadir

Dansemuayangtidakhadir,sertamaaJlrandangembirakan

Apa yang kami butuhkan, wuiudkanlah untukkami

Lindungi, beri, tolong, selamatlcan dan &thtnglumi

Permohonan ini diucaplwn oleh hambayangmiskin Muhammad

seorang pemuda Al Jazari yang memohon ampunan di hari esok

**t

Demikiankah akhtr Al Mash'ad Al Ahmad dengan segala puji bagi

Allah, bantuan dan taufik-Nya yang sudah dikomentari oleh orang yang

berhajat kepada Allah, Abdul Mun'im bin Ali bin Muflih Al Hanbali,

semoga Allah memaafkan mereka dengan karunia dan kamurahan-Nya.

Buku ini selesai ditulis pada tanggal24Dnil Qa'dah Al Haram 895

H. Semoga Allah membaguskan penerimaan masyarakat terhadap buku

ini, dengan berkat Muhammad dan keluarga beliau. segala puji hanya

bagi Allah dan semoga Allah bershalawat kepada pemimpin kami

Muhammad dan kepada keluarga juga sahabat beliau, serta semoga Dia

memberi keselamatan terus menerus kepada beliau'

*tt*

\

Di akhirnya, penyusun menuliskan sebagai berikut:

. segala puji bagi Allah dan semoga salam-Nya tercurah kepada

hamba-Nya yang terPilih.

Selanjutnya, syaikh, imam, alim, ahli hadits, perawi yang banyak

memberi manfaat, orang yang takwa, tokoh para ahli hadits, satu-satunya

penukil Abu Al Fadhl Muhammad bin Muhammad bin Fihr Al Hasyimi

Al Makki -semoga Allah memberi manfaat dengan berkat ilmu-ilmunya-

telah membacakan seluruh musnad imam agung lagi terhormat, imam
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paling zuhud Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal -semoga
Allah merahmati dan meridhainya- kepadaku dan bacaannya itu didengar
oleh begitu banyak massa. Di antara mereka adalah putera-puterinya:
Abu Bakar, (Jmar, Ummu Hani, Ummul Banin. Anaknya Utsman juga
hadir, namun dari awal hadits Hudzaifah bin Al Yamani sampai akhir
musnad orang-orang Anshar, seluruh musnad Anas bin Malik Al Anshari,
seluruh musnad Abu Hurairah, musnad Abdullah bin Mas'ud, musnad
Abdullah bin Umar, musnad Bani Hasyim, musnad Ibnu Abbas, musnad
orang-orang Bashrah pada akhir bagran kedua.

Akhir pembacaan pada tanggal 13 Rabi'ul Awal 828 H di Masjdil
Haram.

Aku telah mengijazahkan kepada mereka riwayat dariku itu dan

semua yang boleh aku riwayatkan sesuai syarat. Aku juga telah
mengijazahkan kepada omng-orang yang mendengarnya atau
sebagiannya bersama mereka, menghadirinya atau sebagiannya dan
menuturkannya, ijazah tertentu kepada orang tertentu.

Ini dikatakan dan ditulis oleh Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad Al lazari {emoga Allatl memaafkan mereka- sembari
memuji Allah dan benhalawat kepada Rasulullah, pada tanggal tersebut
di Masjidil Haram. Cukup Allah bagi kami dan sebaik-baik penolong.

Dia dan anak-analarya tersebut juga mendengar seluruh bagian ini
yang berjudut.ei Uasn'ad Al Ahnadfi Khatmi Musnad Ahmad dengan

bacaannya dan seluruh syair karyaku dengan bacaan Syihabuddin Yusuf
bin Husain Al Hashkafi Al Muqri di tanah Haram yang mulia. Disahkan
pada tanggal tersebut di tanah haram dan aku ijazatrkan kepada mereka
seluruhnya. Ini ditulis sendiri oleh Muhammad Al Jazari -semoga Allah
mengasihinya-.

Demikianlah yang termaktub dalam tulisan Hafizh Allamatr Ibnu
Al Jazari.

arl|}
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PENDAPATIBNUALJAUZITENTANGALMUSNAD
(S h ai dul Kh at i r, hlm. 24 5 -24 6)

Pasal: Sebagian ahli hadits pernah bertanya kepadaku, "Apakah

dalam musnad Ahmad itu ada hadits yang tidak shahih?" Aku menjawab,

"Ada."

sejumlah orang yang bermadzhab Hanbali merasa tersinggung

dengan jawabanku itu. Namun aku bersangka baik kepada mereka, bahwa

mereka adalah orang-orang awam yang belum mengerti. Akupun tidak

menghiraukan ketersinggungan mereka.

Tetapi tak lama kemudian mereka menulis buku yang berisikan

kumpulan fatura. Sejumlah ulama dari Khurasan seperti Abu Al Ala Al

Hamdani, ,rr.rr*gg"pi perkataanku di atas, bahkan mereka membantah

juga menjelekkannYa.

Aku heran dan merasa aneh. Aku berkata dalam hati, *Aneh!

orang-orang yang mengaku punya ilmu telah menjadi orang awam juga.

Tidak lain faktornya kecuali karena mereka hanya mendengar hadits dan

tidak meneliti tentang shahih atau cacatnya. Mereka mengira bahwa

orang yang mengatakan seperti apa yang larkatakan telah melakukan

penghinaan terhadap apa yang diriwayatkan Ahmad'

Sebenarnya tidak demikian, sebab Imam Ahmad meriwayatkan

riwayat yang terkenal, yang bagus juga yang jelek. Kemudian dia sendiri

menolak begitu banyak apa yang telah dia riwayatkan dan tidak ia pernah

lagi mengatakannya juga tidak menjadikannya sebagai landasan

mazhabnya.

Bukankah dia sendiri yang berkata tentang hadits berwudhu dengan

air anggur bahwa hadits iu majhul (tidak diketahui asal usulnya)?

siapapun yang memperhatikan kitab Al 'Ilal ymgdisusun oleh Abu

Bakar Al Khallal pasti akan melihat begitu banyak hadits cacat yang

terdapat dalam Al Musnad dan dinyatakan cacat oleh Ahmad sendiri.

Aku juga telah menukil dari tulisan Qadhi Abu Ya'la Muhammad

bin Husain Al Farra dalam masalah air anggur, dia berkata, 'Dalam

musnadnya, Ahmad meriwayatkan riwayat-riwayat terkenal dan tidak

bermaksud meriwayatkan (tidak mengkhususkan dalam bukunya itu)
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yang shahih juga yang cacat. Buktinya bahwa Abdullah pernah berkata;

Aku pernah bertanya kepada bapakku; 'Apa pendapatmu tentang hadits

Rib'i bin Khirasy dari Hudzaifah?'

Dia menjawab, 'Yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Abi
Rawwad?' Aku menjawab, 'Benar.' Dia berkata, 'Hadits-hadits
menyalahinya.' Aku berkata, 'Tetapi Bapak menyebutkannya dalam Al
Musnad'!l'

Ahmad menjawab, 'Dalam Al Musnad, aku menulis apa yang

terkenal. Seandainya penyusunan Al Musnad aku maksudkan untuk
memuat apa yang shahih, pasti aku tidak akan meriwayatkan dat', Al
Musnad ini kecuali sedikit. Akan tetapi wahai anakku, kamu sudah tahu

metodeku dalam masalah hadits. Aku tidak akan menyalahi hadits yang

lemah, apabila di dalam bab (dalam masalah yang hadits tersebut menjadi
dasarnya-penj) tidak ada sesuatu yang menolaknya'."

Al Qadhi berkata, "Dia telah memberitatrukan tentang dirinya dan

metodenya dalam Al Musnad. Oleh karena itu, siapa yang menjadrkan Al
Musnad sebagai dasar keshahihan maka dia telah menyalahi dan

melupakan tujuan penyusunnya."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Aku merasa resah2t, karena

kurangnya ilmu, para ulama sekarang menjadi seperti orang awam.

Apabila menemqkan sebuah hadits maudhu', mereka berkata, 'Telah
diriwayatkan.' Tangisan sepantasnya dilakukan atas surutnya

kesungguhan ini!!

Tidak ada daya dan tidak ada upaya kecuali dengan izin Allah
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.")

*{r!f

25 Ibnul Jauzi lahir pada tahun 510 H dan wafat pada tahun 597 H.
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BIOGRAFI IMAM AHMAD BIN HANBAL

Dikutip dari Tarikh Al Islam karya Hafizh Adz-Dzahabi (Hlm. 673-748)

Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin

Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith

bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah bin Ukabah bin Sha'b bin

Ali bin Bakar bin wa'il, Imam Abu Abdillah Asy-Syaibani. Demikian

pula garis keturunan putanya Abdullah.

Garis keturunan seperti inilah yang dipegang oleh Abu Bakar Al
Khathib dan lainnya.

Ibnu Abi Hatim berkata, *shalih bin Ahmad menceritakan kepada

kami, 'Aku menemukan dalam kitab bapakku garis keturunannya.' Lalu

dia menyebutkan garis keturunannya sampai ke Mazin. Kemudian dia

berkata, "Ibnu Hudzail bin Syaiban bin Tsa'labah bin Ukabah."

Menurutku (Ahmad Muhammad Syakir), *Shalih berkata, 'Hudzail

bin Syaiban,' seperti yang Anda lihat adalah keliru. Al Baghawi pernah

berkata, 'shalih bin Ahmad menceritakan kepada kami; Dzuhl ganti

Hudzail'. Begitu pula yang disebutkan oleh lbrahim bin Ishaq Al Ghasil

dari Shalih. Ini menunjukkan bahwa kesalahan berasal dari lbnu Abi
Hatim."

Sedangkan perkataan Abbas Ad-Duri dan Abu Bakar bin Abi Daud

bahwa Imam Ahmad adalah dari keturunan Bani Dzuhl bin Syaiban,

disalahkan oleh Al Khathib. Dia berkata, "Yang benar adalah dia dari

keturunan Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah." Dia juga berkata, "Dzuhl

bin Tsa'labah adalah paman Dzuhl bin Syaiban bin Tsa'labah' Oleh

karena itu, boleh juga dikatakan: 'Ahmad bin Hanbal Adz-Dzuhli.'

Bahkan Al Bukhari menyebut kedua nasab itu. Dia berkata, 'Asy-

Syaibani Adz-Dzuhli'."

Ibnu Makula, sekalipun ahli dalam bidang garis-garis keturunan,

namun dia juga keliru. Dia berkata tentang garis keturunan Imam Ahmad,

*1iflifi*,
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"Mazin bin Dzuhl bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah." Untungnya
tidak ada satupun orang yang mengikutinya.

Shalih bin Ahmad berkata, "Bapakku pernah berkata kepadaku,
'Aku dilahirkan pada bulan Rabi'ul Awal tahun 164 H'."

Shalih juga berkata, "Saat masih dalam kandungan, bapakku
dibawa dari Marwi. Bapaknya yang bernama Muhammad meninggal
dunia di usia muda, yakni pada usia tiga puluh tahun, maka bapakkupun
hanya dipelihara oleh ibunya. Bapakku berkata, 'Waktu masih kecil,
ibuku menindik kedua telingaku dan memasang dua buah anting mutiara
di kedua telingaku itu. Sesudah baligh, aku melepaskan kedua anting
mutiara tersebut dan kuserahkan kepada ibuku. Namun dia kembali
menyerahkannya kepadaku. Akhirnya, kedua anting mutiara itu kujual
dengan harga tiga puluh dirham'."

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan Ahmad bin Abu Khaitsamah
berkata, "Imam Ahmad dilahirkan pada bulan Rabi'ul Akhir."

Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku
mempelajari hadits selama tujuh puluh sembilan tahun. Suatu hari
seorang laki-laki datang menemui kami dan saat itu aku berada di majlis
Husyaim. Lalu dia berkata, 'Hammad binZaidmeninggal dunia'."

Di antara guru-guru Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal adalah

Husyaim, Suffan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa'ad, Jarir bin Abdul
Hamid, Yahya Al Qaththan, Walid bin Muslim, Ismail bin Ulaiyah, Ali
bin Hasyim bin Buraid, Mu'tamir bin Sulaiman, Ammar bin Muhammad
bin Ukhti Ats-Tsauri, Yahya bin Sulaim Ath-Tha'ifi, Ghundar, Bisyr bin
Mufadhdhal, Ziyad bin Al Buka'i, Abu Bakar bin Iyasy, Abu Khalid Al
Ahmar, Ibad bin tbad Al Mahlabi, Ibad bin Awwam, Abdullah Azizbin
Abdushshamad Al 'Ammi, Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi,
Muththalib binZiyad, Yahya bin Abi Zaidah, Qadhi Abu Yusuf, Waki',
Ibnu Numair, Abdurrahman bin Mahdi, Yazid bin Harun, Abdttrrazzaq,

Asy-Syaf i dan banyak lagi.

Di antara orang yang meriwayatkan langsung dari Abu Abdillah
Ahmad bin Hanbal adalah J rp ei sedangkan lainnya dengan ada

perantara, namun pada riwayat t dan Jpun ada yang melalui perantara.26

26 Penyusun membuat kode untuk para penyusun enam kitab hadits sesuai dengan
kode-kode populer para ahli hadits. Yang dimaksudkan dengan kode di atas
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Di antaranya lagi adalah kedua pufia Imam Ahmad, yaitu Shalih

dan Abdullah.

Di antara orang yang meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal

juga adalah guru-gurunya, yaitu AMurrazzaq, Hasan bin Musa Al Usyaib

dan Asy-Syaf i. Akan tetapi bila menyebutkan Imam Ahmad dalam

sanad, Asy-Syafi'i hanya menyebutkan "Orang tsiqah," tidak

menyebutkan namanya.

Di antaranya lagi adalah teman-teman tmam Ahmad, yaitu Ali bin

Al Madini, Yahya bin Ma'in, Duhaim Asy-Syami, Ahmad bin Abil
Hawari, Ahmad bin Shalih Al Mishri.

Di antaranya lagi adalah para ulama angkatan terdahulu, seperti

Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dua Abu Zur'ah27, Abbas Ad-Dauri,

Abu Hatim, Baqi' bin Makhlad lbrahim Al Hafti, Abu Bakar Al Atsram,

Abu Bakar Al Mamrzi, Harb Al Kirmani, Musa bin Haruru Muthin dan

banyak lagi, termasuk juga Abu Al Qasim Al Baghawi.

Abu Ja'far bin Dzarih Al Akbari berkata "Aku menemui Ahmad

bin Hanbal untuk bertanya tentang suatu masalah kepadanya. Setelah

berada di hadapannya aku memberi salam kepadanya, seorang syaikh

yang menggunakan p&il, bertubuh tinggi dan berkutit hitam itu-"

Khathib berkata, "Abu Abdillah dilahirkan di Baghdad dan tumbuh

dewasa juga menuntut ilmu di sana Kemudian dia merantau ke Kufah,

Bashrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syarn dan Jazirah."

Ahmad berkata, "Husyaim wafat pada tahun 183 H dan pada tahun

itu pula aku pergi menuju Syam. Pada tahun 186 H, aku memasuki

Bashrah, kemudian aku memasukinya kembali pada tahun 190 H. Pada

tahun l7g H28, aku mendengar dari Ali bin Hasyinr, kemudian aku

21

adalah Al Bukhari" Muslim, Abu Dagd yang meriwayatkan dari Ahmad secara

langsung, sedangkan lainnya, yakni At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lbnu Majah

meriwayatkan darinya dengan melewati perantara. Narnun Al Bukhari dan Abu

Daud juga pernah meriwayatkan dengan melewati perantara-

Dua Abu ini adalah Abu zur'ah Ar-Razi Al Hafizh yang narna aslinya adalah

Ubaidillah bin Abdul Karim dan Abu zw'ah Ad-Dimasyqi yang nama aslinya

adalah Abdurrahman bin Amru bin Abdullah bin Shafiran An-Nashri.

Dalam Tariikh Baghdad 4t416, ada 0ambahan: Di awal tahun itu, aku

mempelajari hadits." Maksudny4 pertama kali dia rnempelajari hadits adalah

pada tahun 179 H. waktu itu dia nrendengar dari Ali bin Hasyim-
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kembali lagi kepadanya namun ternyata dia telah wafat pada tahun
wafatrya Malik."

Ahmad juga berkata, "Kami datang ke Makkah pada tahun 187 H
yang bertepatan dengan wafatnya Fudhail, tahun l9l H dan tahun 196H,
lalu aku menetap di Makkah pada tahun 197 H. Pada tahun 198 H, aku
keluar Makkah dan menetap bersama Abdurrazzaq pada tahun 199 H.

Aku melakukan ibadah haji sebanyak lima kali, tiga di antaranya
dengan jalan kaki. Pada salah satu haji tersebut aku hanya mengeluarkan
biaya sebanyak tiga puluh dirham. Seandainya waktu itu aku memiliki
lima puluh dirham, pasti aku akan pergi menemui Jarir bin Abdul
Hamid."

Ahmad berkata lagi, "A*u melihat Ibnu Wahb di Makkah namun
aku tidak sempat menulis darinya."

Muhammad bin Hatim berkata, "Kakek Imam Ahmad bin Hanbal
pernah menjabat sebagai gubernur Sarakhsa dan dia termasuk salah

seorang da'i. Ada cerita yang menyebutkan bahwa kakek Imam Ahmad
ini pernah memukul Musayyib bin Zuhair Adh-Dhabbi di Bukhara,
karena menghasut (memprovokasi) para tentara."

Abbas An-Nahwi berkata, "Aku melihat Ahmad bin Hanbal
sebagai seorang yang berwajah tampan, bertubuh sedang, suka memakai
pacar yang tidak,tebal, berjanggut hitam, sering memakai pakaian kasar
berwarna putih, bersorban dan memakai sarung."

Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku pergi
untuk mendengar dari Ibnu Al Mubarak, namun aku tidak
menemukannya. Dia memang datang namun tak lama kemudian pergi ke
Staghar. Oleh karena itu, aku tidak sempat mendengarnya atau sekadar
melihatnya'."

Arim Abu Nu'man berkata, "Ahmad selalu menitipkan uangnya
kepadaku. Dia sering datang dan mengambil seperlunya dari uang
tersebut untuk biaya hidup. Pada suatu hari, aku berkata kepadanya, 'Hai
Abu Abdillah, aku dengar kamu dari keturunan Arab?' Dia menjawab,
'Hai Abu Nu'man, kami adalah orang-orang miskin.' Dia terus menolak
mengakui apa yang kudengar sampai akhirnya dia keluar dan tidak
sepatah katapun yang dia ucapkan kepadaku."
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Shalih berkata" "Bapakku bertekad untuk pergi ke Makkah dan
mengikuti Yahya bin Ma'in. Bapakku berkata, 'Kami akan pergi haji,
lalu kami akan pergi ke Shan'a menemui Abdurrazzaq.'

Bapakku berkat4 'Kamipun pergi hingga memasuki Makkah.
Ternyata saat itu Abdurrazzaq yang Yahya mengenalnya, sedang
melakukan thawaf. Kamipun melakukan thawaf, baru kemudian
menemuinya. Yahya memberi salam kepadanya dan berkata; ini adalah
saudaramu Ahmad bin Hanbal.'

Dia berkata" 'Semoga Allah memanjangkan umurnya. Aku telah
mendengar semua tentangnya. Semoga Allah menetapkannya seperti itu.'
Kemudian dia berdiri dan pergi.

Ketika itu Yahya berkatq 'Kenapa kamu tidak membuat janji
dengannya?' Aku menolak dan berkata, 'Aku tidak akan merubah
niatku untuk pergi menemuinya (di Shan'a)'.

Kemudian bapakku pergi ke Yaman (Shan'a) untuk menemui
Abdurrazzaq dan mendengar sejumlah kitab darinya bahkan jumlahnya
tak terhitung banyaknya."
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PASAL
KESERIUSAN DAN KETEKUNAN AHMAD BIN

HANBAL MEMPETA.IARI ILMU DAN MENGHAFALNYA

AI Khallal berkata, "Al Mamrdzi mengabarkan kepada kami bahwa
Abu Abdillah pemah berkata kepadanya, 'Aku tidak akan menikah
kecuali setelah berusia empat puluh tahrm'."

Dari Ahmad Ad-Dauraqi, Abu Abdillah berkata, "Kami menulis
hadits dari enam sampai tujuh jalan (sanad), namun kami belum bisa
menyakininya. Lantas bagaimana omng yang hanya menulis dari satu
jalan dapat merasa yakin?!"

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu
Zur'ah berkata, 'Bapakrnu hafal satu juta hadits.' Tiba-tiba ada yang
bertanya, 'Bagaimana kamu tahu?' Dia menjawab, 'Aku berdiskusi
dengannya dan aku dapat membuat beberapa bab pada saat itu'."

Hanbal berkata "Aku mendengar Abu Abdillatr berkata, 'Aku hafal
segala yang kudengar dari Husyaim saat Husyaim masih hidup'."

Abdurrahman bin Abi Hatim me,ngatakan batrwa Sa'id bin Amru
Al Bardza'i berkata 'Hai Abu Zw'ah, apakah kamu lebih hafal dari
Ahmad bin Hanbal?"

Dia menjawab, *Justeru Ahmad yang lebih hafal."

Aku bertanya, "Bagaimana kamu bisa tahu?"

Dia menjawab, *Aku menemukan buku-bukunya yang tidak ada di
awal-awal juz biografi para ahli hadits yang dia mendengar dari mereka.

Dia hafal semua juz dari orang yang dia dengar, sedangkan aku tidak bisa
melakukan hal itu."

Abu Zur'ah berkata, *Pada hari wafat Ahmad, buku-bukunya
diperkirakan mencapai dua belas pikulan. Tidak ada satupun tertulis di
dalam buku-bukunya tersebut'Ini hadits fiilan', atau' haddatsana fulan',
sebab semuanya telah dia hafal secara sempurna."

Hasan bin Munabbih bedrata' *Aku mendengar Abu Zur'ah
berkata, 'Abu Abdillah pernatt mengeluarkan ke hadapanku beberapa juz
yang pada semua sanad riwayat di dalamnya terdapat narna Sufyan,
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Sufuan. Tidak ada satupun riwayat yang disebutkan di sana: Haddatsana

fulan. Aku kira itu adalah dari orang yang sama.

Ketika dia membacakannya kepadaku, dia berkata, 'Waki' dan

Yahya menceritakan kepada kami, fulan menceritakan kepada kami.'

Aku merasa takjub dengan hal itu. Aku pernah mencoba melakukannya,

namun tetap tidak bisao."

Al Mamrdzi berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku
pernah menanyakan kepada Waki' tentang hadits-hadits riwayat Ats-

Tsauri. Biasanya, apabila selesai shalat Isya, dia segera keluar dari masjid

menuju rumahnya. Saat itulah aku bertanya kepadanya. Terkadang dia

menyebutkan sembilan atau sepuluh hadits, lalu aku menghafalnya.

Apabila dia sudah masuk, para penuntut hadits berkata kepadaku,

'Imlakan kepada kami', maka akupun mengimlakannya kepada mereka'."

Al Khallal berkata, "Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada

kami, aku mendengar Qutaibah bin Sa'id berkata, 'Selesai shalat Isya,

Waki' selalu pulang ke rumah dan Ahmad bin Hanbal selalu

mengikutinya. Di depan pintu, dia mengingatkan Waki' (bertanya)

dengan beberapa hadits.

Pada suatu malam, sambil berpegangan ke tiang pintu, Waki'
berkata, 'Hai Abu Abdillah, aku ingin menyampaikan hadits Su$an.'

Abu Abdillah berkata, 'Ayolah.'

Waki' bertanya, 'Apakah kamu hafal dari Suffan dari Salamah bin

Kuhail seperti ini?'

Abu Abdillah menjawab, 'Iya. Yahya menceritakan kepada kami,

dia berkata; Salamah begini dan begitu, benar bukan?.'

Waki' berkata, 'Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia

berkata; Dan dari Salamah begini dan begitu, pernah dengar?'.

Abu Abdillah menjawab, 'Kamu pernah menyampaikan kepada

kami dari Salamah saja.' Kemudian Ahmad berkata, 'Kamu hafal dari

Salamah seperti ini dan itu?'

Waki' menjawab, 'Tidak'. Kemudian Waki' mulai menyebutkan

hadits riwayat guru demi guru.

EI - 
MusnadlmamAhmad



Dia terus berdiri di depan pintu tersebut hingga datang seorang

budak perempuan dan berkata kepada Waki', 'Bintang sudah muncul
(maksudnya malam sudah larut)'."

Abdullah berkata: Bapakku pemah berkata kepadaku, "Ambillah
buku apa saja dari buku-buku karya Waki'. Jika kamu ingin bertanya

kepadaku tentang perkataan di sana, pasti akan kuberitahukan dengan

sanadnya. Jika kamu ingin bertanya kepadaku tentang sanad di sana, pasti

akan kuberitahukan dengan perkataannya."

Al Khallal berkatao "Aku mendengar Abu Qasim bin Al Jabbuli2e

berkata, 'sebagian besar orang meyakini bahwa apabila Ahmad ditanya

lalu dia menjawab, sepertinya ilmu dunia berada di depan kedua

matanya'."

Ibrahim Al Ha$i berkata "Aku pernah melihat Ahmad, dan

sepertinya Allah telah memberikan ilmu terdahulu juga ilmu akan datang

kepadanya."

Ahmad bin Sa'id Ar-Razi berkata *Aku tidak pernah melihat orang

yang berambut hitam (masih muda) yang paling hafal hadits Rasulullah

SAW dan paling tahu dengan pematraman juga makna-maknanya

daripada Ahnad bin Hanbal."

Ibnu Abi Hatim berkata: Ahmad bin Salamah menceritakan kepada

kami; aku mendgngar Ishaq bin Rawaih berkata, "Aku sering duduk

bersama Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in dan sahabat-sahabat kami

di Iraq. Kami juga sering berdiskusi tentang hadits dari dua atau tiga
jalan. Yahya berkata kepada mereka, 'Dan jalur periwayatan ini begini'.
Lalu aku berkat4 'Bukankah telah shahih hadits ini dengan kesepakatan

kita?' Yahya berkata 'Benar.' Aku berkata, 'Apa tafsirnya? Apa

pemahamannya?' Namun mereka semua terdiam kecuali Ahmad bin
Hanbal'."

Al Iftallal berkata "Ahmad telah menulis buku-buku tentang

pendapat dan menghafalny4 kemudian dia tidak pernah lagi melihatnya."

Ahmad bin Sinan berkata, "Aku tidak pernah melihat Yazid bin
Harun begitu menghormati seseorang seperti dia menghormati Ahmad

bin Hanbal dan aku tidak pernah melihatnya memuliakan seseorang

2e Nama aslinya adalah Ishaq bin tb,rahim. Lihat Al Musynbah hlm. 89, TariWr

BagMad, 6f278 &n ljsall, Al Miizut hlm. 348.
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seperti dia memuliakannya. Dia sering duduk di sampingnya,

menghormatinya dan tidak pernah bercanda dengannya."

Abdurrazzaq berkata, "Aku tidak pernah melihat orang yang lebih

mengerti dan lebih wara' daripada Ahmad bin Hanbal."

Ibrahim bin Syamas berkata, "Aku pernah mendengar Waki'
berkata, 'Tidak ada seorangpun yang datang ke Kufah seperti pemuda

itu.' Maksudnya adalatr Ahmad. Aku juga mendengar Hafsh bin Ghiyats

berkata seperti demikian."

Abdurrahman bin Mahdi berkata, *Aku tidak pernah melihat

Ahmad bin Hanbal kecuali pasti mengingatkanku dengan Sufoan Ats-
Tsauri."

Al Qawariri berkata, "Yahya Al Qaththan berkata kepadaku, 'Tidak
ada seorangpun yang datang kepadaku seperti Ahmad bin Hanbal dan

Yahyabin Ma'im'."

Abu Al Yaman berkata, "Aku menyerupakan Ahmad bin Hanbal

dengan Arthah bin Mundzir.-3o

Haitsam bin Jamil berkata "Jika pemuda ini (Ahmad) berumur
panjang maka dia akan menjadi pegangan, juga sandaran orang-orang di
masanya."

Qutaibah berkat4 "Di masa kita, orang yang paling baik adalah

Ibnu Al Mubarah kemudian pemuda ini -maksudnya Ahmad bin
Hanbal."

Abu Daud berkata: Aku mendengar Qutaibah berkata, "Apabila
kamu melihat seseorang mencintai Ahmad maka ketahuilah bahwa dia
adalah orang yang mengamalkan Sunnah."

Abdullah bin Ahmad bin Syabawaih dari Qutaibah, dia berkata,

"seandainya Ahmad berada di masa Ats-Tsauri, Al Auza'i, Malik dan

Laits, pastilah dia yang lebih utantla."

30 Arthah bin Mun&ir bin Aswad Al Alhani Al Himshi, seorang tabi'in yang
tsiqah, hafizh lagi faqih. Muharnmad bin Katsir pemah berkata tentangnya'
*Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih suka beribadah, lebih zuhud
dan lebih takut kepada Allah yang lebih jelas daripadanya." Maksudnya Arttah
bin Mun&ir.
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Aku (Abdullah bin Ahmad bin Syabawaih) pernah berkata kepada

Qutaibah, "Kamu masukkan Ahmad dalam golongan tabi'in?" Dia
menjawab, "Dalam golongan tokoh tabi'in."

Qutaibah juga berkata, "Seandainya tidak ada Ats-Tsauri,
sikap wara' akan mati dan seandainya tidak ada Ahmad bin
pastilah mereka membuat hal bid'ah dalam agama."

Ahmad bin Salamah berkata: Aku mendengar Qutaibah
"Ahmad bin Hanbal adalah imam dunia."

pastilah

Hanbal,

berkata,

Abbas bin Walid Al Bairuti berkata, "Harts bin Abbas
menceritakan kepada kami, aku berkata kepada Abu Mushir, 'Apakah
kamu mengetahui ada seseorang yang menjaga perkara agama umat ini?'
Dia menjawab, 'Aku tidak mengetahui selain seorang pemuda yang

tinggal di wilayah timur.' Maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal-."

Al Mazani berkata, "Asy-Syaf i pemah berkata kepadaku, 'Aku
melihat seorang pemuda di Baghdad yang apabila berkata, 'Haddatsana',

maka seluruh manusia berkata, 'Dia benar'.

Aku bertany4 'Siapakah dia?' Dia menjawab, 'Ahmad bin
Hanbal'."

Harmalah berkata: Aku mendengar Asy-Syaf i berkata, "Aku pergi
meninggalkan Baghdad. Tidak ada seorangpun yang kutinggalkan di sana

yang lebih baik,'lebih alim, lebih fakih (paham tentang agama), lebih
takwa daripada Ahmad bin Hanbal."

Az-Za'farani berkata: Asy-Syaf i berkata kepadaku, "Aku tidak
pernah melihat seseorang yang lebih berakal daripada Ahmad bin Hanbal

dan Sulaiman bin Daud Al Hasyimi."

Muhammad bin Ishaq bin Rawaih berkata: Aku mendengar

bapakku berkat4 "Ahmad bin Hanbal pernah berkata kepadaku,

'Kemarilah, aku ingin memperlihatkan kepadamu seseorang yang kamu

tidak akan pernah melihat orang sepertinya.' Lalu dia membawaku

kepada Asy-Syaf i. Selanjuttya, bapakku berkata, 'Dan tidak pernah

Asy-Syaf i melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal. Seandainya tidak
ada Ahmad dan perjuangannya mempertahankan pendirian niscaya Islam
akan hilang'."

Ishaq berkata, "Ahmad adalah hujjah (orang yang bisa dijadikan
alasan/pegangan dalam perkara) antara Allah dan makhluk-Nya."
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Muhammad bin Abdawaih berkata, "Aku mendengar Ali bin Al
Madini yang menyebutkan tentang Ahmad bin Hanbal. Dia berkata,

'Menurutku, dia lebih utama daripada Sa'id bin Jubair. Sebab di

masanya, Sa'id memiliki beberapa tandingan, sementara orang ini

(Ahmad) tidak memiliki satupun tandingan'."

Ali bin Al Madini berkata "sesungguhnya Allah memuliakan

agama ini dengan sebab Abu Bakar Ash-Shiddiq pada peristiwa riddah

(pada saat manusia banyak yang murtad) dan dengan sebab Ahmad bin

Hanbal pada peristiwa fifirah (pada saat munculnya pertanyaan apakah Al

Qur' an itu makhluk? -peni) ;'
Abu Ubaid berkata, "Puncak ilmu itu ada pada empat orang. Di

antara mereka adalah Ahmad bin Hanbal, dan dia merupakan orang yang

paling fakih di antara mereka." Lalu dia menyebutkan cerita tentang hal

ini.

Muhammad bin Nashr Al Farra berkata: Aku mendengar Abu

Ubaid berkata, "Ahmad bin Hanbal adalah imam kami. Sungguh aku

merasa bangga menyebutnya."

Dari Abu Ubaid, Abu Bakar Al Atsram berkata, "Aku tidak pernah

melihat seorangpun yang lebih tahu tentang Sunnah daripada Ahmad."

Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi berkata: Aku mendengar Hasan bin

Rabi' berkata, "Aku tidak pernah menyamakan Ahmad bin Hanbal

kecuali dengan lbnu Al Mubarak, dalam hal sifat dan sikapnya."

Ath-Thabrani berkata: Muhammad bin Husain Al Anmathi

menceritakan kepada kami, dia berkata *Ketika itu kami berada di suatu

majlis yang di sana hadir Yahya bin Ma'in, Abu Khaitsamah dan

sejumlah ulama lain. Saat itu mereka memuji Ahmad bin Hanbal. Lalu

ada seorang laki-laki berkata, 'Jangan kalian terlalu banyak memuji

orang itu'!.

Yahya berkata, 'Justeru banyak memuji Ahmad pun belum cukup!

Seandainya kita berada di setiap majlis sambil memujinya maka kita

tetap belum bisa menyebutkan semua keutamaannya secara sempurna'."

Abbas bin lbnu Ma'in berkata "Aku tidak pemah melihat orang

seperti Ahmad.-

Abu Ja'far An-Nufaili b€rkata, "6lrlnad adalah salah satu tokoh

agama."
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Al Mamrdzi berkata, "Aku hadir saat Abu Tsur ditanya tentang

suatu masalah. Dia menjawab pertanyaan itu, 'Abu Abdillah Ahmad bin
Hanbal guru dan imam kami berkata begini begitu'."

Ibrahim Al Harbi berkata, "Ibnu Ma'in berkata, 'Aku tidak pernah

melihat seseorang yang menyampaikan riwayat karena Allah kecuali tiga

orang: Ya'la bin Ubaid, Al Qa'nabi dan Ahmad bin Hanbal'."

Abbas Ad-Duri berkata: Aku mendengar lbnu Ma'in berkata,

"Mereka ingin aku menjadi seperti Ahmad. Demi Allah aku tidak akan

pernah bisa menjadi sepertinya."

Abu Khaitsamah berkata, "Aku tidak pernatr melihat orang seperti

Ahmad bin Hanbal dan tidak ada seorangpun yang lebih kuat hatinya

daripada Ahmad bin Hanbal."

Ali bin Khasyram berkata, "Aku mendengar Bisyr bin Harts

ditanya tentang Ahmad bin Hanbal. Maka dia berkata 'Aku ditanya

tentang Ahmad?!, Ahmad seperti besi yang dimasukkan ke dalam tungku

api, lalu keluar menjadi emas merah'." Ungkapan ini diriwayatkan oleh

sejumlah ulama dari lbnu Khasyram.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal b€*atL "Ketika Ahmad

mendapat siksaan di masa fitnaln, para sahabat Bisyr bin Harts berkaa
kepada Bisyr bin Harts; Hai Abu Nashr, bagaimana jika kamu keluar, lalu

berkata, 'Aku se,pendapat dengan Ahmad bin Hanbal'!. Bisyr berkata,

'Apakah kalian ingin aku berdiri di maqam (derajaD para nabi!'." Kisah

ini diriwayatkan dari dua jalur periwayatan, dari Bisyr. Pada salah satu

jalan, ada tambahan: Bisyr berkata, "Semoga Allah memeliha Ahmad

dari depan dan dari belakang."

Qasim bin Muhammad Ash-Sha'igh berkaa: Aku mendengar Al
Mamrdzi berkata, "Aku menemui Dzun Nun di dalam penjara saat kami

berada di perkemahan tentara. Lalu dia bertany4 'Bagaimana keadaan

tuan kami?' Maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal."

Ishaq bin Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah berkata,

"Aku tidak pernah melihat omng seperti Ahmad bin Hanbal dalam

berbagai disiplin ilmu dan tidak ada seorangpun yang melakukan seperti

apa yang dilakukan olehnya."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Orang-orang bertanya kepada Abu

Ztr'ah,'Apa pendapatmu tentang Ishaq bin Rawaih?' Dia menjawab,
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'Ahmad bin Hanbal lebih tua (senior) dan lebih fakih daripada Ishaq.

Aku pernah melihat syaikh-syaikh, namun aku tidak melihat ada

seorangun yang lebih sempurna daripada Ahmad. Pada dirinya terkumpul

kezuhudan, keutamaan, pemahaman tentang agama dan banyak lagi'."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku pemah bertanya kepada bapakku

tentang Ali bin Al Madini dan Ahmad bin Hanbal. Siapa yang paling

hafal. Maka bapakku menjawab, 'Dari segi hafalan, mereka sama.

Namun Ahmad lebih fakih (lebih paham tentang agama).'

Bapakku juga berkat4 'Apabila kamu melihat seseorang yang

mencintai Ahmad maka ketahuilah bahwa dia orang yang cinta Sunnah.'

Aku juga mendengar bapakku berkata, 'Aku pernah melihat

Qutaibah di Makkah. Lalu aku bertanya kepada para ahli hadits,

'Bagaimana kalian melupakan Qutaibah, sementara aku melihat Ahmad

bin Hanbal telah berada di majlisnya?!' Ketika mendengar itu,

merekapun segera menuju majlis Qutaibah dan menulis/mengambil

hadits darinya'."

Muhammad bin Hammad Ath-Thahrani berkata, "Aku mendengar

Abu Tsur berkata 'Ahmad bin Hanbal lebih tahu atau lebih fakih

daripada Ats-Tsauri'."

Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali berkata *Aku menjadikan

Ahmad bin Hanbal sebagai imam dalam hal yang menyangkut antaraku

dan Allah."

Nashr bin Ali Al Jatrdhami berkata, "Ahmad adalah orang yang

paling utama di masanya."

Umar An-Naqid berkata, "Dalam hal hadits, apabila Ahmad

berpendapat sama denganku maka aku tidak peduli lagi dengan siapapun

yang menyalahiku."

Muhammad bin Mahran Al Jamal berkata saat disebutkan tentang

Ahmad bin Hanbal, *Tidak ada (pemahaman) yang tersisa selain

(pemahaman)nya."

Al Khallal mengatakan bahwa Shalih bin Ali Al Halabi berkata,

"Aku mendengar Abu Hammam As-Sakuni berkata 'Aku tidak pernah

melihat oftIng seperti Ahmad bin Hanbal dan siapapun tidak pernah

melihat ofimg sepertinya'."
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Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah berkata: Aku mendengar

Muhammad bin Sakhtawaih Al Bardza'i berkata, "Aku mendengar Abu

Umair tsa bin Muhammad Ar-Ramli menyebutkan tentang Ahmad. Dia

berkata, 'semoga Allah merahmatinya. Sungguh sangat sabar dia

terhadap (fitnah) dunia. Sungguh sangat mirip dia dengan omng-orang

terdahulu. Sungguh pasti dia akan bergabung dengan orang-orang shalih.

Dia pemah ditawari dunia, namun dia enggan terhadapnya dan pernah

menemui segala macam bid'ah, lalu dia dapat melenyapkannya'-"

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Abu Umair bin Nahhas Ar-Ramli

adalah salah seorang ahli ibadah. Suatu kali, dia berkata kepadaku,

'Apakah kamu pernah menulis sesuatu dari Ahmad bin Hanbal?'- Aku

menjawab, 'Pernah.'

Dia berkata, 'Tolong imlakan kepadaku.' Maka akupun

mengimlakannya kepada Abu Umair bin Nahhas Ar-Ramli."

Hajjaj bin Syair berkata, "Aku tidak suka jika aku berperang di
jalan Allah, namun aku tidak menshalatkan Ahmad bin Hanbal-"

Hajjaj juga berkata, "Suatu hari, aku mencium kening Ahmad bin

Hanbal, lalu aku berkata, 'Hai Abu Abdillah, kamu telah mencapai

derajat seperti Sufyan dan Malik.' Namun dalam hati, aku yakin tidak ada

yang melebihinya. Ternyata demi Allah, dalam hal imamah

(kepemimpinan keagamaan), derajatnya lebih dari kedua orang tersebut."

Hajjaj bin Syair juga berkata, "Kedua mataku ini tidak pernah

melihat satu ruh di jasad seseorang yang lebih utama daripada Ahmad bin

Hanbal."

Muhammad bin Nashr Al Marwazi berkata, "Aku pernah bersama

Ahmad bin Hanbal dan menanyakan suatu masalah kepadanya- Dia

adalah orang yang lebih banyak memiliki hadits dari Ishaq bin Rawaih

dan lebih fakih (paham tentang agama) daripadanya."

Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji berkata, 'Aku tidak pemah

melihat seseorang yang memiliki segala sesuatu dan lebih berakal

daripada Ahmad bin Hanbal."

Muhammad bin Muslim bin Warah berkata, "Ahmad adalah ahli

fikih, kuat hafalan dan ahli ma'rifah."

Abu Abdurrahman An-Nasa'i berkata, "Ahmad bin Hanbal

menyatukan ma'rifah dengan hadits, fikih, wara', zuhud dan sabar-"
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Khaththab bin Bisyr dari Abdul Wahhab bin Hakam Al Wanaq

berkata, "Ketika Rasulullah bersabda, 'Maka kembalikanlah kepada

orang yang mengetahuinya', maka kami kembalikan kepada Ahmad bin

Hanbal yang merupakan orang paling tahu pada masanya."

Abu Daud berkata, "Majlis-majlis Ahmad adalah majlis-majlis
akhirat. Tidak ada sedikipun perkara dunia yang disebut dalam majlis

tersebut. Aku tidak pernah melihatnya sekalipun menyebut tentang

dunia."

Shalih Jazarah berkata, "Orang paling paham dalam bidang hadits

yang pernah kutemui adalah Ahmad bin Hanbal."

Dari bapaknya, Abdullah bin Ahmad berkata, "Saat Asy-Syaf i
disebut-sebut, bapakku berkata, 'Tidaklah apa yang dia ambil dari kami
(maksudnya dia sendiri-pen7) lebih banyak dari apa yang kami ambil

darinya'."

Abdullah berkata lagi, "Setiap riwayat dalam kitab Asy-Syaf i
yang menyebutkan: AWtbarana Ats-Tsiqah, maka Ats-Tsiqah itu berarti
bapakku."

Al Khallal berkata: Abu Bakar Al Mamrdzi menceritakan kepada

kami, "Seorang laki-laki dari ahli zuhud datang, lalu aku

mempersilakannya masuk menemui Abu Abdillah. Saat itu dia sedang

melilitkan pakaian dari bulu binatang yang telah usang di kepalanya dan

tubuhnya kelihatan kedinginan.

Laki-laki itu memberi salam, lalu berkata, 'Wahai Abu Abdillah,
aku datang dari tempat yang jauh dan tidak ada yang kuinginkan kecuali
untuk mengucap salam kepadamu. Aku juga ingin jika kembali aku dapat

menemuimu lagi dan memberi salam kepadamu'. Ahmad berkata 'Jika
Allah menakdirkan itu.'

Lalu laki-laki itu berdiri saat Abu Abdillah masih duduk. Al
Mamrdzi berkata, 'Aku tidak pernah melihat seorangpun yang bangkit
dari hadapan Abu Abdillah hingga Abu Abdillah sendiri juga ikut bangkit
kecuali laki-laki ini.'

Selanjutrya, Abu Abdillah berkata kepadaku, 'Tidakkatr kamu

lihat, alangkah miripnya dia dengan abdal (satu tingkatan wali Allah-
penj)?l'
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Atau dia berkata, 'sesungguhnya dia mengingatkanku dengan

abdalt'

Kemudian Abu Abdillah memberinya empat potong roti yang di

bagian tengahnya ditaburi acar-acaran. Dia juga berkata" 'Seandainya

kami mempunyai yang lain, pasti akan kami berikan kepadamu'."

Al Khallal berkata: Al Mamrdzi mengabarkan kepada kami, *Aku

berkata kepada Abu Abdillah, 'Alangkah banyaknya orang yang

mendoakanmu!' Dia berkata, 'Aku khawatir hal ini merupakan istidmi-3r

Tetapi kenapa kamu mengatakan seperti itu'?!"

Aku berkata kepada Abu Abdillah, 'Seorang laki-laki datang dari

Tharsus, lalu berkata kepadaku; Ketika kami berada di negeri Romawi

dalam sebuah peperangan, saat malam tiba, mereka (para tentara)

berseru, 'Berdoalah untuk Abu Abdillah'. Juga ketika kami memasang

alat pelontar batu dan menggunakannya. Kami pernah melempar batu ke

arah benteng yang dilindungi oleh perisai-perisai dari kulit (perisai anti

batu) sambil berseru seperti itu, maka perisai-perisai itupun tertembus

dan hancur'.

Mendengar cerita itu, roman wajah Abu Abdillah berubah dan

berkata, 'semoga itu bukan istidraj.' Aku berkata, 'Tentu bukan'."

Al Khallal berkata: Ahmad bin Husein mengabarkan kepadaku, dia
berkata, "Aku pernah mendengar seoritng laki-laki dari Kliurasan

mengatakan bahwa Ahmad bin Hanbal pernah tinggal di daerah kami.

Penduduk berkeyakinan Ahmad tidak seperti manusia biasa. Mereka

menganggap bahwa dia dari jenis malaikat. Seseorang juga pernah

berkata kepadaku, 'Menurut kami, satu kali renungan Ahmad sama

dengan ibadah satu tahun'."

Al Khallal berkata: Al Mamrdzi berkata, "Aku melihat seomng

dokter Nasrani keluar dari rumah Abu Abdillah bersama seorang pendeta.

Ketika itu, aku mendengar dokter itu berkata, 'Pendeta ini meminta

kepadaku agar bisa ikut hingga dapat memandang kepada Abu AMillah.'

Aku juga pernah mempersilakan seorang Nasrani masuk meiremui

Abu Abdillah untuk mengobatinya. Lalu orang Nasrani itu berkata, 'Hai

3r Kenikmatan yang diberikan Allah kepada seseorang, hingga ketika dia El€n4
secara tiba-tiba Allah menyiksanya dengan keras dan tak bisa lagl
dielakkan.(penerj).
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Abu Abdillah, sejak dahulu aku sangat ingin melihatmu. Keberadaanmu

tidak hanya kebaikan bagi Islam, akan tetapi juga bagi seluruh makhluk.
Tidak ada seorangpun dari sahabat kami kecuali dia senang kepadamu.'

Lalu aku berkata kepada Abu Abdillah, 'Aku berharap orang-orang
yang ada di semua kota mendoakanmu.'

Abu Abdillah berkata 'Hai Abu Bakar, apabila seseorang sudah

tahu siapa dirinya sebenarnya maka tidak ada gunanya perkataan orang
lain'."

Abdullah bin Ahmad berkata, "Bapakku pernah pergi ke Tharsus

dengan berjalan kaki dan pernah pula berhaji dua atau tiga kali dengan

berjalan kaki. Dia adalah orang yang paling sabar dengan kesendirian,

sedangkan Bisyr dengan sifat yang dimilikinya, tidak sabar dengan

kesendirian. Dia sering pergr ke sana dan ke mari."

Abbas Ad-Duri berkata: Ali bin Abu Fazarah, tetangga kami
menceritakan kepadaku, "lbuku lumpuh sejak dua puluh tahun silam.
Suatu hari, dia berkata kepadaku, 'Temuilah Ahmad bin Hanbal dan

mintalah kepadanya agar dia mendoakanku'.

Akupun segera menemuinya. Aku mengetuk pintu dan saat itu dia
berada di sebuah bagian rumah yang agak sempit. Dia tidak membukakan
pintu untukku, namun dia hanya berkata, 'Siapa itu?'.

Aku menjawab, 'Aku adalah seorang laki-laki. Ibuku yang lumpuh
meminta agar kamu mandoakannya'.

Aku mendengar dia menjawab dengan suara seperti orang marah,
'Justsru kami lebih membutuhkan agar dia mendoakan kami.'

Mendengar jawaban itu, akupun pulang. Namun tiba-tiba seorang
perempuan tua keluar dan berkata kepadaku, 'Aku meninggalkannya
sedang berdoa untuk ibumu'.

Akupun segera pulang ke rumah dan langsung mengetuk pintu.
Tiba-tiba ibuku keluar sambil berjalan di atas kedua kakinya. Dia
berkata, 'Allah telah memberikan kesehatan untukku'." Cerita ini
diriwayatkan oleh dua orang tsiqah dari Abbas.

Abdullah bin Ahmad berkata, "Dalam setiap hari, bapakku shalat
sebanyak tiga ratus rakaat. Ketika dia jatuh sakit karena bekas pukulan
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cambuk, dia menjadi lemah. Dalam setiap hari, dia hanya bisa melakukan

shalat sebanyak seratus lima puluh rakaat."

Abdullah bin Ahmad berkata: Ali bin Jahm menceritakan kepada

kami, dia berkata, "Kami mempunyai seorang tetangga. Suafu hari, dia
mengeluarkan sebuah kitab dan berkata, 'Apakah kalian tahu tulisan
siapa ini?'.

Kami menjawab, 'Ini adalah tulisan Ahmad bin Hanbal. Bagaimana

bisa tulisan itu ada di tanganmu?'.

Dia menjawab, 'Saat tinggal di Makkah bersama Sufyan bin
Uyainah, kami tidak melihat Ahmad dalam beberapa hari. Kamipun
menemuinya untuk mengetahui keadaannya. Tiba-tiba pintu terbuka dan

muncul Ahmad dengan hanya mengenakan dua buah pakaian yang sudah

lusuh. Aku bertanya, 'Bagaimana kabarmu?'. Dia menjawab, 'Pakaianku
telah dicuri.'

Aku berkata kepadanya, 'Aku mempunyai beberapa dinar. Jika
kamu mau, uang ini bisa kamu ambil sebagai pemberian atau jika kamu

mau, uang ini juga bisa kamu ambil sebagai pinjaman.'

Namun Ahmad tidak mau mengambilnya sebagai pemberian

maupun sebagai pinjaman.

Lalu aku berkata 'Maukah kamu kubayar atas jasa menulis
untukku?'. Ahmad menjawab, 'Baik.'

Akupun segera mengeluarkan beberapa dinar. Lalu dia berkata
kepadaku, 'Tolong belikan sebuah kain dan potong kain itu menjadi dua

bagian. Satu untuk sanrng dan satu lagi untuk selendang. Sisanya

serahkan kepadaku.'

Aku melakukan apa yang diminta Ahmad dan beberapa dirham dari
sisa uang dinar tersebut kuserahkan kepadanya. Selanjutrya diapun
menuliskan ini unfukku'."

Abdunazzaq berkata, "Aku menawarkan beberapa dinar kepada

Ahmad bin Hanbal, namun dia tidak mau mengambilnya."

Ishaq bin Rawaih berkata,'Aku dan Ahmad berada di Yaman, di
rumah Abdurrazzaq. Aku di bagian atas sedangkan dia berada di bagian

bawah. Biasanya bila aku berada di suatu tempat, aku selalu membeli
seorang budalc perempuan. Suatu hari, aku mengetahui bahwa biaya
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hidupnya telah habis. Akupun menawarkan uang kepadanya, namun dia

menolak. Lalu aku berkata, 'Jika kamu mau, kamu bisa meminjalnnya

dan jika kamu mau, aku bersedia memberikannya.' Namun Ahmad

menolak. Suatu hari, aku melihatnya sedang membuat tali celana lalu

menjualnya dan hasil penjualan itu digunakannya untuk biaya hidup."

Kisah ini diriwayatkan oleh Abu Ismail At-Tirmidzi dari Ishaq bin

Rawaih.
*:tti

Abu Ismail berkata, "seorang laki-laki datang membawa sepuluh

ribu dirham keuntungan dari perdagangannya kepada Ahmad. Namun

Ahmad tidak mau menerimanYa."

Abdullah berkata: Bapakku pernah berkata, "Yazid bin Harun

menawarkan lima ratus dirham kepadaku, namun aku tidak mau

menerimanya." Ada juga yang mengatakan bahwa seoftmg penukar uang

mengirim lima ratus dinar kepada Ahmad, namun dia segera

mengembalikannya.

Shalih berkata, *Pada masa pemerinatran watsiqbillah, &h
menemui bapakku. Allah tahu bagaimana keadaannya. Aku menemukan

di bawah alas duduknya sebuah kertas yang tertulis di sana: 'Hai Abu

Abdillah, aku telah mendengar kesusahanmu. Oleh karena itu, aku

mengirimkan untukmu empat ribu dirham ini.'

Ketika bapakku selesai dari shalatny4 aku berkata, 'Apa ini?'

Seketika itu juga, wajahnya memerah. Lalu dia berkata 'Maukah kamu

pergi membawa jawaban surat itu?' Selanjutnya, dia menulis surat

kepada seorang laki-laki yang mengirimkan surat dan uang tersebut yang

isinya sebagai berikut:
.Suratmu sudah sampai dan kami masih dalam keadaan sehat.

Tentang utang, kami meminjamnya kepada seseorang yang tidak pernah

memaksa kami untuk melunasinya. Tentang keluarga, mereka masih

berada dalam nikmat Allah.' Akupun membawa surat itu.

Tak lama kemudian, datang kembali surat laki-laki tersebut yang

isinya sama seperti surat pertama. Namun Abu Affiillah juga menolak.

Setahun setelah kejadian itu, kami mengingatkannya kembali. Maka dia

berkata, 'Jika kita terima, pasti sekarang sudatr habis'."
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Sejumlah ulama berkata: Salamah bin Syabib menceritakan kepada

kami, dia berkata, "Pada masa pernerintahan Al Mu'tashim, kami pernah

bersama Ahmad bin Hanbal. Suatu hari, seorang laki-laki datang dan

berkata, 'Siapa di antara kalian yang bernama Ahmad bin Hanbal?' Kami
semua diam, namun tibatiba Ahmad berkata, 'Inilah aku'.

Laki-laki itu berkata, 'Aku datang dari tempat yang jaraknya empat

ratus farsakh dari sini, melewati lautan dan daratan. Pada malam Jum'at,
aku tidur dan bermimpi ada seseorang datang dan berkata kepadaku;

Apakah kamu mengenal Ahmad bin Hanbal? Aku menjawab; Tidak. Dia
berkata; Kalau begitu, pergilah ke Baghdad dan tanyakan tentangnya.

Apabila kamu melihatnya maka katakan, 'Khidir mengucap salam

kepadamu dan mengatakan bahwa penduduk langit yang berada di arasy

ridha terhadapmu. Begitu juga para malaikat, mereka ridha terhadapmu,

karena kamu membersihkan diri karena AIIah'."

Adab dan Prilaku Ahmad bin llenbal

Abdullah bin Ahmad berkatu *Aku sering melihat bapakku

mengambil sehelai rambut Nabi SAW, Ialu meletakkannya di mulutny4
maksudnya menciumnya. Aku juga yakin melihatnya meletakkan rambut

tersebut di matanya dan memasul*annya ke dalam air lalu meminum air
tersebut untuk mengobati penyakitrya.

Aku juga sering melihatnya mengambil mangkuk Nabi SAW dan

mencucinya di sebuah bak air, lalu air tersebut dia minum. Aku juga

melihatnya meminum aft zarlruann untuk mengobati penyakitnya dan

dengan air zamzam itu pula dia sering membasuh kedua tangan dan

wajahnya."

Ahmad bin Sa'id Ad-Darami berkata, "Ahmad bin Hanbal menulis
surat kepadaku yang isinya sebagai berikut: 'Untuk Abu Ja'far yang

semoga Allah memuliakannya dari Ahmad bin Hanbal'."

Sa'id bin Ya'qub berkata" 'Ahmad pernah menulis surat sebagai

berikut: 'Dari Ahmad bin Muharmad kepada Sa'id bin Ya'qub. Amma

ba'du, sesungguhnya dunia adalah penyakit dan kekuasan adalah

penyakit, sedangkan orang alim adalah dolcernya. Apabila kamu melihat
dokter mendatangkan penyakit rmtuk dirinya semdiri maka hati-hatilah
terhadapnya. Dan keselamatan tmtiltnu'."
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Abdullah bin Abdurrahman Adz-Dzahabi berkata, "Bapakku

pernah bercerita kepadaku, 'Pamanku Abu tbrahim Ahmad bin Sa'id

dutung menemui Ahmad bin Hanbal, lalu dia memberi salam kepadanya'

Seketika itu juga, aku melihat Ahmad melompat berdiri dan

memuliakannya'."

Al Mamrdzi berkata, *Ahmad berkata kepadaku, 'Aku tidak pernah

menulis suatu hadits kecuali aku telah mengamalkannya. Bahkan ketika

menemukan bahwa Nabi SAW berbekam dan memberi Abu Thaibah

(tukang bekam) satu dinar, akupun memberi tukang bekam satu dinar

ketika aku berbekam'."

Ibnu Abi Hatim mengatakan bahwa Abdullah bin Abi Umar Al

Bikri berkata, "Aku mendengar Abdul Malik Al Maimuni berkata, 'Aku

tidak tahu bahwa aku pernah melihat seseorang yang lebih bersih

pakaiannya, lebih memperhatikan dirinya, baik pada kumis, rambut

maupun bulu badannya dan lebih putih daripada Ahmad bin Hanbal'."

Al Khallal berkata, "Muhammad bin Junaid mengabarkan

kepadaku bahwa Al Mamrdzi menceritakan kepada mgreka, dia berkata,
.Abu Abdillah sangat jarang sekali masuk kamar kecil (untuk buang

hajat, karena makan dan minumnya sangat sedikit-pez7) dan menyalakan

lentera hanya apabila membutuhkan penerangan. Lentera itu sering rusak

dan akulah yang memperbaikinya. Lalu aku membelikan untuknya

sebuah lentera kecil yang terbuat dari kulit, agar mudah dibawanya dan

cukup memberiny a cahaya' ."

Hanbal berkata, "Aku sering melihat Abu Abdillah, apabila ingin

berdiri, dia selalu berkata kepada orang-orang yang duduk bersamanya,

' Jika kalian mengizinkan'."

Al Mamrdzi berkata, "Aku melihat Abu Abdillah memasukkan dua

dirham ke dalam mangkuk untuk tukang sunat."

Musa bin Harun berkata, "Ahmad bin Hanbal pernah ditanya, 'Di
manakah dapat ditemukan abdal itu?' Dia diam hingga kami kira dia

tidak bisa menjawab. Kemudian dia berkata, 'Jika bukan pada ahli hadits

maka aku tidak tahu lagi'."

Al Mamrdzi berkata, "Apabila Imam Ahmad mengingat mati,

renungannya seakan mencekik lehernya. Dia juga sering berkata,
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'Ketakutan (terhadap kematian) membuatku tidak berselera untuk makan

dan minum'."

Imam Ahmad juga berkata, "Apabila disebutkan kematian, segala

sesuatu dari dunia menjadi tak berarti lagi bagiku. Perkara dunia itu

hanya makan dan makan, pakaian dan pakaian, dunia juga hanyalah

beberapa hari yang pendek. Aku tidak pernah menyamakan sesuatupun

dengan kefakiran."

Imam Ahmad juga berkata, "seandainya aku menemukan alasan

mengasingkan diri, pasti aku akan melakukannya hingga aku tidak

disebut-sebut lagi."

Dia juga berkata, "Aku ingin berada di salah satu lorong di Makkah

hingga tidak ada yang mengenalku. Aku telah diuji dengan popularitas32,

namun sungguh aku selalu berharap kematian datang kepadaku di setiap

waktu pagi dan sore."

Al Mamrdzi berkata, "Diceritakan kepada Ahmad bahwa ada

seorang laki-laki ingin bertemu dengannya. Maka dia berkata, 'Bukankah

ada sebagian dari mereka (ulama) tidak suka dengan pertemuan. Sebab,

dia sengaja berhias diri karenaku dan aku sengaja berhias diri

karenanya?!"

Dia juga berkata *Aku telah merasa tenang. Tidak datang

ketenangan ini kecuali sejak aku bersumpah untuk tidak menyampaikan

hadits lagi. Andai saja kita ditinggalkan! Jalan yang benar adalah apa

yang dijalani oleh Bisyr bin Harts."

Al Mamrdzi berkata, *Aku berkata kepada Abu Abdillah bahwa

ada seseorang berkata, 'Abu Abdillah tidak zuhud pada dirham saja,

tetapi dia juga zuhud terhadap manusia.' Maka Ahmad berkata, 'Siapa

aku hingga aku zuhud terhadap manusia?! Justeru manusialah yang ingin

zuhud terhadapku.'

Aku pernah mendengar bahwa Abu Abdillah tidak senang terhadap

seseorang yang tidur setelah Ashar, karena khawatir terhadap akalnya.

Aku juga mendengar dia berkata, 'Tidak akan beruntung orang yang

berbicara panjang lebar namun tidak ada yang dimaksudkannya.'

32 Maksudnya, menjadi orang terkenal. Namun itu dianggapnya sebagai ujian.

Oleh karena itu, dia mengungkapkannya dengan kata:'Diuii.''penj.
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Abu Abdillah pernah ditanya tentang membaca (Al Qur'an) dengan

nada/lagu. Maka dia menjawab, 'Itu adalah bid'ah, dan tidak pernah

didengar.' Waktu itu dia sudah memasuki usia delapan puluhan tahun.

Semoga Allah merahmatinya."

Perkataan Ahmad bin Hanbal Tentang Dasar-dasar Agama

Abu Daud berkata, "Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata,

'Iman adalah perkataan dan perbuatan yang bisa bertambah dan bisa

berkurang. Seluruh kebaktian merupakan bagian dari iman, sementara

kemaksitan dapat mengurangi iman'."

Ishaq bin Ibrahim Al Baghawi berkata, "Aku mendengar Ahmad

bin Hanbal ditanya tentang orang yang mengatakan bahwa Al Qur'an
adalah makhluk. Dia menjawab, 'Dia orang kafir'."

Salamah bin Syabib berkata, "Aku mendengar Ahmad berkata,

'Barangsiapa yang mengatakan Al Qur'an itu makhluk maka dia kafir'."

Abu Ismail At-Tirmidzi berkata, "Aku mendengar Ahmad bin

Hanbal berkata, 'Barangsiapa yang mengatakan Al Qur'an itu adalah

makhluk maka dia kafir'."

Ismail bin Hasan As-Siraj berkata, "Aku pernah bertanya kepada

Ahmad bin Hanbal tentang orang yang mengatakan Al Qur'an itu adalah

makhluk. Dia menjawab, 'Dia orang kafir.' Dan tentang orang yang

mengatakan lafazh Al Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk. Dia

menjawab, 'Dia orang beraliran Jahmiyah (sebuah aliran pemikiran)'."

Shalih bin Ahmad berkata, "Bapakku mendengar bahwa Abu

Thalib menceritakan bahwa dia (bapakku) berkata, 'Lafazh Al Qur'an
yang kuucapkan bukan makhluk.' Aku juga memberitahukan hal itlr
kepada bapakku. Waktu itu, bapakku bertanya, 'Siapa yang

memberitahukannya kepadamu?' Aku menjawab, 'Si fulan.' Bapakku

berkata, 'Tolong panggilkan Abu Thalib.' Maka akupun segera

menemuinya dan dengan segera dia datang. Kebetulan saat itu Fauran

juga datang.

Lalu bapakku berkata kepada Abu Thalib, 'Ah mengatakan bahwa

lafazh Al Qur'an yang kuucapkan bukan makhluk?!' Saat itu bapakku

sangat marah sampai tubuhnya bergetar.

[,
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Abu Thalib menjawab, 'Aku membaca Qul Huwallahu Ahad di

hadapanmu, lalu kamu berkata kepadaku, 'Ini bukan makhluk'.

Bapakku berkata, 'Tetapi kenapa kamu mengatakan bahwa aku

berkata; Lafazh Al Qur'an yang kuucapkan bukan makhluk?!, Bahkan

aku mendengar, kamu telah meletakkannya dalam sebuah kitab dan kamu

tulis dalam sebuah tulisan yang kamu kirim ke suatu kaum. Sekarang

juga ralat itu dan kirimkan kepada kaum tersebut bahwa aku tidak pemah

mengatakannya kepadamu'.

Tiba-tiba Fauran pamit dan segera keluar dari hadapan bapakku

dengan gemetar.

Tak lama kemudian, Abu Thalib kembali menemui bapakku dan

menceritakan bahwa dia telah menghapus tulisan itu dalam kitabnya. Dia

juga telah menulis surat kepada kaum tersebut yang isinya

memberitahukan bahwa kata-kata itu hanya berita bohong atas nama

bapakku."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Kata-kata yang benar dari

Abu Abdillah adalah: 'Barangsiapa yang berkata bahwa lafazh Al Qur'an
yang kuucapkan adalatr makhluk, maka dia orang Jahmiyah dan

barangsiapa yang berkata bahwa lafazh Al Qur'an yang kuucapkan

bukan makhluk, maka dia orang yang melakukan bid'ah'.")

Ahmad bin.Zanjawaih berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal

berkata, "orang-orang lafzhiyah (orang yangyang mengatakan lafazh Al

Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk), lebih jahat dari orang-orang

jahmiyah."

Shalih bin Ahmad berkata: Aku mendengar bapakku berkata,
..Jahmiyah terbagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama adalah

yang mengatakan Al Qur'an itu makhluk. Kelompok kedua adalah yang

mengatakan Al Qur'an itu kalam Allah, lalu mereka diam (ucapan

mereka hanya itu). Kelompok ketiga adalah yang mengatakan lafazh Al

Qur'an yang kami ucapkan itu makhluk."

Bapakku pernah berkata, "Tidak boleh shalat di belakang waqifi33

dan di belakang lafzhi3a."

33 Kelompok jatrmiyah kedua-pery.
34 Kelompokjahmiyahkenga'Peni'
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Al Mamr&i berkata, "Aku memberitahukan kepada Abu Abdillah

bahwa Abu Syu,aib As-Susi yang berada di Raqqah telah memisahkan

puterinya dengan suaminya, karena suaminya beraliran waqifiah dalam

masalah Al Qur'an. Maka Abu Abdillah berkata, 'Dia telah melakukan

hal yang baik. Semoga Allah memaafkannya.' Lalu dia mendoakan Abu

Syu'aib.

Sebelumnya, Abu Syu'aib meminta pendapat kepada An-Nufaili

dan dia menyuruh Abu Syu'aib untuk memisahkan antara mereka

berdua."

Al Mamrdzi berkata, "Ketika Ya'qub bin Syaibah memunculkan

pemikiran waqifiah, Abu Abdillah segera mengeluarkan peringatan dan

memerintahkan untuk menjauhinya juga menjauhi orang yang mau

berbicara dengannya."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Dalam masalah lafazh ini,

Abu Abdillah memiliki sejumlah dasar.")

Orang pertama yang memunculkan pemikiran lafzhiyah adalah

Husein bin Ali Al Karabisi, seorang tokoh ahli fikih, pada tahun 234H.
!ftl*

Dalam kitab Al Qashash, Al Mamrdzi berkata, "Hasan bin Al
Bazzar, Abu Nashr bin Abdul Majid dan lain-lain bertekad untuk

membawa kitab Al Mudallisinkarya Al Karabisi yang di dalam kitab itu

dia menganggap cacat Al A'masy dan Sulaiman At-Tamimi.

Pada tahun 234 H, aku menemui Al Karabisi dan berkata

kepadanya, 'Ada suatu kaum yang ingin memaparkan kitabmu kepada

Abu Abdillah. Oleh kerena itu, umumkanlah bahwa kamu telah

menyesal.'

Al Karabisi menjawab, 'Abu Abdillah adalah seorang yang shalih.

Orang sepertinya pasti akan mendukung kebenaran. Aku rela kitabku

dipaparkan kepadanya. Abu Tsur juga pernah meminta agat aku

menghapus isi kitabku. Namun aku tidak mau.'

Di lain tempat, kitab Al Karabisi dibawa kepada Abu Abdillah. Dia

belum mengetahui kitab karya siapa ini. Mereka (Hasan bin Al Bazzar

dan Abu Nashr bin Abdul Majid juga lainnya) memberitahukan
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kesalahan yang terdapat dalam kitab tersebut juga tuduhan terhadap Al
A'masy.

Di dalam kitab tersebut juga tertulis; Jika kalian mengira bahwa
Hasan bin Shalih melihat pedang, berarti Ibnu Zubair telah keluar.

Abu Abdillah berkata, 'Orang ini ingin membela Hasan bin Shalih.
Oleh karena itu, dia membuat kebohongan atas nama sahabat Rasulullah
SAW. Dia mengumpulkan beberapa hadits dan mencantumkannya dalam
kitab ini demi kepentingan orang-orang Rafidhah.'

Abu Nashr berkata, 'Para pemuda kami sering datang kepada
penyusun kitab ini.' Abu Abdillah berkata, 'Cegah mereka.'

Setelah itu, baru Abu Abdillah mengetahui siapa penyusun kitab itu
sebenarnya. Hal inipun diketahui oleh Al Karabisi.

Lalu aku mendengar bahwa Abu Abdillah berkata, 'Aku
mendengar Husein Ash-Sha'igh (Al Karabisi) berkata; Aku akan
mengatakan suatu perkaaan yang Ahmad bin Hanbal pasti
menyalahinya. Dengan begitu, dia akan menjadi kafu. Lalu dia berkata,
'LafazhAl Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk.'

Aku berkata kepada Abu AMillah, 'Sesungguhnya Al Karabisi
berkata; Lafazh Al Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk. Dia juga
berkata, bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah, bukan maltrluk dari segi
apapun, namun lafazh Al Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk. Siapa
yang tidak mengatakan Lafazh Al Qur'an yang kuucapkan adalah
makhluk maka dia kafir.'

Abu Abdillah berkata, 'Justeru dia yang kafir. Semoga Allah
membinasakannya. Bukankah perkataannya ini persis seperti perkataan
orang-orang jahmiyah?!. Mereka berkata; 'Kalam Allah'. Kemudian
mereka berkata, 'Makhluk'. Apa gunanya perkataan itu. Perkataan
pertama diralat oleh perkataan terakhir, yakni ketika dia berkata,'Lafazh
Al Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk'.

Kemudian Ahmad berkata lagi, 'Allah tidak akan membiarkannya,
apalagi dia telah mencela para tabi'in, seperti Sulaiman Al A'masy dan

lainnya, juga berbicara jelek tentang mereka. Bisyr Al Marisi telah
meninggal, namun digantikan kembali oleh Husein Al Karabisi.'
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Ahmad berkata lagi, 'Bagaimana kabar Abu Tsur? Apakah dia

setuju dengan orang ini?'. Aku menjawab, 'Justeru dia menjauhinya.'

Ahmad berkata,'Bagus.'

Aku berkata, 'Aku pernah bertanya kepada Abu Tsur tentang orang

yang berkata; Lafazh Al Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk. Dia

menjawab, 'Dia orang yang melakukan bid'ah'.

Mendengar jawaban itu, Abu Abdillah marah dan berkata, 'Apa,

orang yang melakukan bid'ah?! Itu perkataan yang benar-benar bodoh.

Tidak akan beruntung para ahli kalam'."
**d.

Abdullah bin Ahmad berkata, "Bapakku pernah ditanya tentang

orang-orang yang memegang pemikiran lafzhiyah dan waqifiyah. Saat itu

aku mendengarnya sendiri. Maka dia menjawab, 'Barangsiapa di antara

mereka yang membaguskan perkataan (bersilat lidah namun tujuan tetap

sama) maka dia orang jahmiYah'."

Hakam bin Ma'bad berkata: Ahmad Abu Abdillah Ad-Dauraqi

menceritakan kepadaku, "Aku pernah bertanya kepada Ahmad bin

Hanbal, 'Apa pendapafinu tentang oftIng-orang yang berkata; Lafazh Al

Qur'an yang kuucapkan adalah makhluk?''

Dia segera duduk tegak penuh keseriusan dan berkata, 'Ini lebih
jahat daripada perkataan jahmiyah. Barangsiapa yang meyakini hal ini

berarti dia menyakini bahwa Jibril menyampaikan kalam makhluk dan

membawa kalam makhluk kepada Nabi SAW!'."

Ibnu Abi Hatim mengatakan bahwa Abdullah bin Muhammad bin

Fadhl Al Asadi pernah menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku
mendengar Abu Thalib Ahmad bin Musa bin Humaid berkata, 'Aku
berkata kepada Ahmad bin Hanbal, Jahmiyah keempat telah datang'."

Ahmad bertanya, 'Apa maksudnya?'. Aku menjawab, 'Ada
seseorang yang berkata bahwa barangsiapa meyakini di dadanya ada Al

Qur'an berarti dia meyakini di dadanya ada sifat ketuhanan!'.

Ahmad berkata, 'Siapa yang mengatakan hal im berarti dia

mengatakan seperti perkataan Nasrani tentang Isa bahwa kalimat Allah
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ada padanya! Aku sama sekali tidak pernah mendengar perkataan seperti
ini'.

Aku berkata, 'Apakah ini termasuk pemikiran jahmiyah?'.

Ahmad menjawab, 'Bahkan lebih berbahaya daripada pemikiran
jahmiyah.' Lalu dia berkata lagi, 'Rasulullah SAW pernah bersabda,'

Akan dicabut Al Qur'an dari dada kalian.'

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Yang dilafazhkan adalah

kalam Allah dan kalam Allah bukan makhluk, sedangkan melafazhkan
adalah makhluk, sebab melafazhkan itu merupakan perbuatan pembaca
yang terdiri dari gerakan, suara dan pengucapan huruf. Pembaca tidak
menciptakan huruf Al Qur'an juga maknanya, namun hanya
menuturkannya.

Karena perkataan: 'Lafazh Al Qur'an yang kuucapkan adalah
makhluk' dan'Lafazh Al Qur'an yang kuucapkan bukan makhluk'
menimbulkan kesamaran maka Imam Ahmad tidak membolehkan. Allahu
a'lam.")

Abu Bakar Al Khallal berkata bahwa Ahmad bin Muhammad bin
Mathar dan Zakaia bin Yahya mengabarkan kepadaku bahwa Abu
Thalib menceritakan kepada mereka, "Abu Abdillah pernah berkata,
'Sebuah surat dari Tharsus datang kepadaku. Isinya menyebutkan bahwa
Sarayya As-Saqthi berkata; Setelah Allah menciptakan huruf-huruf,
semua huruf itu bersujud kecuali alif. Alif berkata, 'Aku tidak akan
bersujud hingga aku beriman!'. Lalu Abu Abdillah berkata, 'Ini
perbuatan kufur'."

Semoga Allah merahmati Imam Ahmad. Tidak ada sedikipun
unsur nepotisme dalam hal agama pada dirinya.

Al Khallal berkata, "Muhammad bin Abi Harun memberitahukan
kepada kami bahwa Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada mereka, dia
berkata, 'Aku hadir saat seorang laki-laki bertanya kepada Abu Abdillah.
Laki-laki itu bertanya, 'Hai Abu Abdillah, apakah kaum muslimin
sepakat mengimani takdir baik dan buruk?' Abu Abdillah menjawab,
'Iya-'

Laki-laki itu bertanya lagi, 'Dan tidak boleh mengafirkan
seorangpun karena melakukan suatu dosa?'
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Abu Abdillah berkata 'Diam kamu. Barangsiapa yang

meninggalkan shalat maka dia telah kafir dan barangsiapa yang

,n.rgut kun Al Qur'an adalah makhluk maka dia kafir''"

Al Khallal berkata: Muhammad bin Sulaiman Al Jauhari

mengabarkan kepadaku, AMus bin Malik Al Aththar menceritakan

tepaOa kami, aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, "Dasar-dasar

Sunnah menurut kami adalah memegang teguh apa yang telah dilakukan

oleh sahabat, menjauhi bid'ah, menjauhi pertengkaran juga duduk

bersama orang-orang yang dilalaikan hawa nafsu, menjauhi perdebatan

dan perbantahan. fiOat ada qiyas dalam Sunnah, sebab Sunnah tidak

boleh diumpamakan dengan perumpamaan apapun dan tidak bisa

dipahami dengan akal manusia. Al Qur'an adalah kalam Allah, bukan

*ut t t.rt dan Al Qur'an jelas dari Allah. Hindarilah berdebat dengan

orang yang melakukan hal baru menyangkut Al Qur'an. Barangsiapa

yurg ,n"rgatakan tentang lafazhjuga lainnya dan yang tidak memiliki

p.nairi* tentang Al Qur'an, yakni yang berkata, 'Aku tidak tahu Al

qu.'un itu makhluk atau bukan makhluk, namun yang jelas Al Qur'an

adalah kalam Allah' maka dia termasuk orang yang melakukan bid'ah'

Percaya dengan melihat Allah pada hari kiamat nanti dan percaya bahwa

Nabi SAW melihat Tuhan beliaU sebab semua itu telah disebutkan dalam

riwayat dari Rasulullah sAw. Diriwayatkan oleh Qatadah dan Hakam

bin Aban dari lkrimah dari lbnu Abbas, juga diriwayatkan oleh Ali bin

Zaid dan Yusuf bin Matuan dari lbnu Abbas. Hadits itu kami artikan

seperti apa adanya, seperti apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW dan

membicarakan hal itu adalah bid'ah. Kita wajib mempercayai seperti apa

yang diriwayatkan.

Terakhir, dasar-dasar sunnah menurut kami adalah percaya bahwa

Allah akan berbicara kepada hamba-hamba-Nya pada hari kiamat dengan

tanpa penerjemah'."

Hanbal bin lshaq berkata, "Aku bertanya kepada Abu Abdillah,
.Apa maksud firman-Nya, "Dan Dia bersama lwmu." (Qs. Al Hadiid

tsil: +) "Tiada pembicaraan ralnsia antara tiga orang, melainkan Dia-

lah yang l<eempatnya"?'(Qs. Al Mujaadilah [58]: 7)

Dia menjawab, .Itulatl ilmu-Nya itulah ilmu-Nya.' Lalu aku

mendengarnya berkata, 'Tuhan kita nbaralra wata'ala di Asrsy, tanpa

I
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batas dan tanpa sifat'." (Maksudnya, tidak boleh membahas bagaimana
keadaan juga sifat-Nya di sana)

Abu Bakar Al Mamrdzi berkata bahwa Muhammad bin Ibrahim Al
Qaisi menceritakan kepadaku, dia berkata, "Aku berkata kepada Ahmad
bin Hanbal, 'Dikisahkan dari Ibnu Al Mubarak bahwa dia pernah ditanya;

'Bagaimana kita mengenal Tuhan kita?' Dia menjawab, 'Di langit, di
Arasy-Nya'. Ahmad menjawab, 'Begitulah jawaban yang benar menurut
kami'."

Shalih bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku mendengar bapakku
berkata, 'Barangsiapa yang mengira bahwa nama-nama Allah adalah

makhluk maka dia telah kafir'."

Dalam Ar-Radd 'Ala Al Jahmiyah, Abdullah bin Ahmad berkata,
"Aku bertanya kepada bapakku tentang suatu kaum yang mengatakan

bahwa ketika Allah berbicara dengan Musa AS, Dia berbicara dengan ada

suara. Maka dia menjawab, 'Benar. Allah SWT berbicara dengan ada

suara. Begitulah yang tersebut dalam beberapa hadits yang kami
riwayatkan.'

Lalu bapakku berkata; Di antaranya hadits riwayat Ibnu Mas'ud,'

;:riLsr d? aijAt r;t L? d'eJ hr /<; ri!,1,,il,' il<t'!l
'Apabila Allah berbicara,
atas bafu.'

terdengar suara seperti bunyi rantai di

Bapakku berkata lagi, 'Orang-orang jahmiyah mengingkari hal itu.
Mereka orang-orang kafn yang ingin memberikan gambaran yang salah

kepada manusia.'

Kemudian bapakku berkata lagi, 'Al Muharibi menceritakan
kepada kami dari A'masy dari Muslim dari Masruq dari Abdullah, dia
berkata,

.ra t 'o! .a ..y' . t,o( t^.lJ:.,- OJj*} e[^Jl JAI tCJe a*'
"Apabila Allah menyampaikan wahyu, maka suara-Nya didengar
oleh penghuni langit, lalu merekapun tersungkur sujud."'

f )"rhr f* ri1

***
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Abdullah berkata, "Aku pernah menemukan tulisan bapakku

sebagai berikut: 'Di antara dalil Al Qur'an yang dapat dijadikan sebagai

bantahan terhadap orang-orang jahmiyah adalah firman Allah SWT,

' Ses ungguhny a perintah- Nya apabila Dia menghendaki s esuatu hany alah

berkata kepadanya: "Jadilah! ".' (Qs. Yaasiin [36]: 82)

,sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran

seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang)

daripada-Nya, namanya Al Masih 'Isa putera Maryam.'(Qs. Aali

'Imlaan [3]: a5)

'(Jtusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-kalimat-

Nyc.'(Qs. An-Nisaa' [a]: l7l)
'Telah sempurnalah lulimat'kalimat Tuhanmu (Al Qur'an) sebagai

kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah

kalimat-kalimat-Nya.(Qs. Al An'aam [6]: 115) 3s

'Hai Musa, sesungguhnya Alwlah Allah, Yang Maha Perkasa lagi

Maha Bijal<sana. (Qs. An-Naml [27]: 9)

'Ingatlah, menciptaknn dan memerintah hanyalah hak Allah.' (Qs'

Al A'raaf [7]: 5a)

'Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.' (Qs. Al Qashash

[28]: 88)

'Dan tetap kekal Waiah Tuhanmu. '(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 27)

'Dan supaya kamu diasuh di bawah pengaw$an-Ktt.' (Qs.

Thaahaa [20]: 39)

'Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung-' (Qs.

An-Nisaa' V}: l6a)
'sesungguhnya Aht inilah Tuhanmu. '(Qs. Thaahaal20): 12)

'Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari
kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan'Nya. '(Qs. Az-Zumar

139):67)
'Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbelenggu",

sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang

3s Dalam qira'at Hafsh dan beberapa qari' lainnya, dengan bentuk mufrat
(tunggal): Kalimatu rabbik. Sementara Ibnu Katsir, Al:u Amru dan lainnya

membaca dengan bentuk jamak:. Kalimaatu rabbik. Lihat An'Nasyr, 2:252.
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dila'nat disebabkan apa yang telah merekn kankan itu. (Tidak

demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbufta. (Qs.Al Maa'idah [5]:
64)

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Ahmad bin Hanbal juga

menyebutkan begitu banyak hadits menyangkut sifat Allah, namun aku

tidak mencantumkan seluruhnya.')

Ya'qub bin Ishaq Al Muthawwi'i berkata, "Aku mendengar Ahmad

bin Hanbal menjawab pertanyaan tentang pengutamaan (atau orang
paling utama-penj). Dia berkata, 'Berdasarkan hadits lbnu Umar: -Orang

paling utama adalah- Abu Bakar, Umar dan Utsman'."

Shalih bin Ahmad berkata, "Bapakku ditanya dan saat itu aku

sedang bersamanya, tentang orang yang mengutamakan Ali atas Utsman.

Apakah dia melakukan hal bid'atr (hal baru)? Dia menjawab, 'Bahkan
lebih pantas dikatakan demikian, sebab para sahabat Rasulullah SAW
mengutamakan Utsman'."

Abdullah bin Ahmad berkata "Aku bertanya kepada bapakku,

'siapakah orang Rafidhah itu?' Dia menjawab, 'Orang yang mencela

salah seorang dari sahabat Rasulullah SAW atau merendahkan salah

seorang dari mereka. Menurutku dia tidak lagi berada di dalam Islam'."

Abu Bakar Al Mamrdzi berkata, *Saat kami berada di perkemahan,

ada seseorang berkata kepada Abu Abdillah bahwa seorang utusan

khalifah datang. Setelah berada di hadapan Ahma( utusan itu bertany4
'Hai Abu Abdillah, apa pendapafinu tentang apa yang terjadi antara Ali
dan Mu'awiyah?' Ahmad menjawab, 'Aku tidak pernah mengatakan

tentang mereka kecuali yang baik'."
**+

Perkataan Imam Ahmad tentang hal hal yang menyangkut dasar

agama sangat banyak dan baik. Buku ini tidak cukup untuk memuat

semuanya. Namun Al Khallal telah mengumpulkannya dalam sebuah

buku yang diberi }udul Kitab As-Sunnah min Ahmad bin Hanbal, dalam

tiga jilid.

Di antara yang termaktub di dalam buku itu adalah sebagai berikut:
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Al Mamrdzi mengabarkan kepada kami, aku mendengar Abu

Abdillah berkata, "Barangsiapa yang berbicara panjang lebar namun

tanpa tujuan niscaya tidak akan beruntung dan barang siapa yang

berbicara seperti itu niscaya selalu ada yang mencelanya."

Aku juga mendengar Abu Abdillah berkata, "Aku tidak akan

berbicara kecuali berdasarkan kitab (Al Qur'an), Sunnah, perkataan atau

perbuatan sahabat dan para tabi'in. Sedangkan tanpa berdasarkan itu,

maka pembicaraan tersebut tidak terpuji."

Hanbal berkata, .dku mendengar Abu Abdillah berkata,

'Barangsiapa yang berbicara (bersilat lidah) niscaya tidak akan beruntung

dan dia tidak akan membawa kepada kebaikan.'

Aku juga mendengar Abu Abdillah berkata, 'Hendaklah kalian

berbicara dengan Sunnah dan hadits, dan hindarilah perdebatan dan

pertengkaran, sebab tidak akan beruntung orang yang suka berdebat dan

bertengkar.'

Abu AMillah pernatr berkata kepadaku, 'Jangan kamu bergaul

dengan mereka dan jangan kamu berbicara dengan seorangpun dari

mereka.' Kemudian dia berkata lagi, 'Kami sudah sering bertemu dengan

manusia (para ulama), namun mereka tidak pernah mengenal hal

semacam ini dan mereka juga menjauhi ahli kalam.'

Aku juga pemah mendengar dia berkata, 'Aku tidak pernah melihat

seseoftmg yang menuntut ilmu kalam dan suka terhadapnya, lalu dia

beruntung. Sebab, ilmu inr hanya akan membawanya kepada perkara

besar. Mereka pernah mengatakan suatu perkataan dan mendasarkannya

pada suatu dalil yang hatiku tidak sanggup untuk mengingatnya dan

lisanku tidak mampu untuk mengisahkannya'."

Al Khallal berkata, "Muhammad bin Harun mengabarkan

kepadaku, Abu Al Harts menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu
Abdillah berkata; Ayyub berkata, 'Apabila salah seorang dari mereka

keluar dari agama, pasti dia tidak akan kembali lagi'."

Al Khallal berkata bahwa Ahmad bin Ashram Al Muzani

mengabarkan kepadakq dia berkata, "Aku bersama Ahmad bin Hanbal

dan saat itu Al Hamdani berkata kepadanya, 'Kadang-kadang aku

menjawab pernyataan mereka.' Ahmad berkata 'Tidak sepantasnya

kamu melakukan perdebatan'."
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I-alu Ahmad masuk ke dalam masjid dan melakukan shalat. Selesai

shalaq dia berkata 'Apakah kamu Abbas?' Dia menjawab, 'Benar.'
Ahmad berkata, 'Takutlah kepada Allah. Tidaklah pantas kamu

melakukan itu dan menjadikanmu terkenal sebagai ahli kalam, bukan

sebagai penyusun buku. Seandainya hal itu baik, pastilah para sahabat

telah mendahului kita -dalam melakukannya-. Aku juga tidak pernah

melihat sedikitpun perdebatan dalam buku-buku ini (buku-buku hadits).

Itu semua adalah bid'ah.'

Al Hamdani berkata, 'Kamu benar, hai Abu Abdillah. Aku
memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya. Aku tidak
sengaja mencari mereka dan membahas masalah dengan mereka. Tetapi

saat itu aku mendengar mereka berbicara tentang kalam dan tidak ada

seonmgpun yang menjawab. Akupun terpancing dan tidak kuasa

menahan diri untuk membantah mereka.'

Ahmad berkat4 'Jika orang yang meminta petunjuk datang

kepadamu maka berilah dia petunjuk.' (Maksunya, jika kamu ditanya
tentang kalarn, maka jawablah-penj) Kata-kata itu Ahmad bin Hanbal
ucapkan beberapa kali."

Al Khallal berkata bahwa Muhammad bin Abi Harun dan

Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami, Abu Al Harts

menceritakan kepada mereka, dia berkata, "Aku bertanya kepada Abu
Abdillah, 'Di suatu tempat ada orang yang mendebat orang-orang
Jahmiyah, menjelaskan kesalahan mereka dan memaparkan hal-hal detil
kepada mereka. Apa pendapatmu?'

Dia menjawab, 'Aku tidak melihat adanya ilmu kalam dalam

dengan

berkata;
amal?.

Perdebatan itu jelek dan tidak membawa kepada kebaikan. Oleh
karena itu jauhilah omng-orang yang suka berdebat dan ahli kalam.

Hendaklatr kalian berpegang teguh dengan Sunnah dan apa yang

dilakukan oleh ahli ilmu sebelum kalian. Sesungguhnya mereka sangat

membenci kalam dan berdebat dengan ahli bid'ah. Sesungguhnya

keselamatan terdapat dalam meninggalkan perdebatan. Agama juga tidak
pemah memerintahkan perdebatan dan permusuhan.'

hawa nafsu ini dan aku tidak menyetujui siapapun berdebat
mereka. Bukankah Mu'awiyah bin Qurrah telah
Permusuhan/pertengkaran dapat menghilangkan pahala
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Dia berkata lagi, 'Apabila kalian melihat orang yang suka berdebat

(tentang ketuhanan) maka hindarilah dia'."

Ibnu Abi Daud berkata, "Musa Abu Imran Al Ashbahani

menceritakan kepada kami, aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata,

'Janganlah kalian duduk bersama orang-orang yang suka berbicara

(tentang ketuhanan), sekalipun mereka membela Sunnah'."

Al Maimuni berkata, "Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata,

'Berbicara (tentang ketuhanan) selalu menjadi hal yang tercela bagi ahli

kebaikan'."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Larangan kalam

(pembicaraan tentang ketuhanan) dan mempelajarinya datang dari begitu

banyak jalur (riwayat) dari Imam Ahmad juga lainnya'")

Sejarah Hidup Ahmad bin llanbal

Al Khallal berkata, "Aku berkata kepada Zuhair bin Shalih bin

Ahmad, 'Apakah kamu pernatr melihat kakekmu?' Dia menjawab, 'Iya.

Dia meninggal dunia saat aku memasuki usia sepuluh tahun. Setiap

Jum'a! aku dan saudara-saudaraku selalu mengunjunginya. Kami hanya

dipisahkan oleh sebuah pintu.

Dia pernah memberi kami buah-buahan, masing-masing

mendapatkan dua buah. Buah-buahan itu dia dapatkan dengan menukar

perak dalam sebuatr sobekan kain kepada seorang penjual sayuran.

Akupun mengarrbil dua buah-buahan itu, begitu juga saudara-saudaraku.

Terkadang aku lewat di hadapannya saat dia duduk di bawah terik
matahari dengan punggung telanjang. Aku masih dapat melihat bekas

pukulan di punggungnya.

Aku memiliki seorang adik yang bernama Ali. Suatu hari bapaldru

ingin mengkhitannya. Diapun membuat makanan dan mengundang

orang-orang. Ketika dia hendak mengkhitan adikku itu, kakekku datang

dan berkata, 'l{ku mendengar hal baru yang kamu lalrukan untuk tujuan

ini. Aku mendengar kamu telah melakukan hal yang berlebihan. Mulailah

dengan orang-orang fakir dan lemah. Beri makan mereka.'

Keesokan harinya, tukang bekam (mrmgkin dia yang menglfiitan-
penj) datang ke rumah kami. Tak lama kemudian, kakekku keluar dan
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duduk di dekat adikku. Lalu kakekku mengeluarkan dua buah bungkusan

kecil. Satu bungkusan dia serahkan kepada tukang sunat itu, sedangkan

satu bungkusan lagi dia serahkan kepada adikku. Selanjutnya dia berdiri
dan masuk ke dalam rumahnya.

Tukang sunat itu segera membuka bungkusan dan ternyata terdapat

uang satu dirham.

Kami pernah menanyakan tentang pakaian berwarna yang dia

hamparkan saat si kecil (adik Zuhair) berada di kursi taman yang agak

tinggi. Dia menjawab bahwa hal itu tidaklah mengapa.

Suatu hari, anak bibi kakekku (sepupu kakekku) datang dari

Khurasan dan tinggal di rumah bapakku. Dia bergelar Abu Ahmad.

Suatu ketika, aku menemui kakekku bersamanya. Tak lama

kemudian seorang budak perempuan datang dengan membawa sebuah

talam yang berisi roti, sa1rur, cuka dan garam, lalu pergi. Tak lama

kemudian, budak perempuan itu kembali lagi dengan membawa sebuah

mangkuk besar yang berisi daging bakar juga ubi-ubian dan

meletakkannya di hadapan kami. Selanjutnya, kami menyantapnya begitu
juga kakekku. Sambil makan, kakekku bertanya kepada Abu Ahmad
tentang keluarga mereka yang tersisa di Khurasan. Terkadang ada kata-

kata yang tidak dimengerti oleh Abu Ahmad, maka kakekku
mengulanginya dengan bahasa persia.

Setelah itu, kakekku mengambil sebuah talam di sampingnya dan

meletakkannya di hadapan kami. Ternyata talam itu berisi kurma dan

potongan buah kelapa. Kakekku lalu memakannya dan Abu Ahmadpun
mengambil makanan tersebut. "

Abdul Malik Al Maimuni berkata, "Bila aku bertanya kepada Abu
Abdillah tentang sesuatu, dia selalu menjawab, 'Labbaika, labbaik'."
(Bentuk sahutan santun yang artinya, dia akan segera menjawabnya).

Al Mamrdzi berkata, "Aku tidak pernah melihat orang fakir di
suatu majlis yang lebih dimuliakan daripada di majlis Abu Abdillah,
karena dia lebih suka kepada mereka daripada ahli dunia. Abu Abdillah
juga selalu bersikap santun terhadap mereka dan tidak pernah menjawab

dengan tergesa-gesa. Dia adalah orang yang sangat rendah hati, tenang

dan berwibawa.
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Apabila dia duduk di majlis para pemuda yang waktunya setelah

Ashar, dia tidak akan berbicara hingga ditanya. Apabila keluar masjid,

dia tidak pernah terdahulu dan dia selalu duduk di tempat terakhir."
(Maksudnya, tidak pernah melangkahi pundak orang lain-penj).

Ath-Thabrani berkata Bahwa Musa bin Harun menceritakan kepada

kami, aku mendengar Ishaq bin Rawaih berkata, "Ketika pergi menemui

Abdunazzaq, Ahmad bin Hanbal kehabisan bekal (biaya). Maka dia

menjadikan dirinya sebagai kuli, hingga sampai di Shan'a. Ketika itu,

para sahabatrya menawarkan banfuan, namun dia menolak."

Al Faqih Ali bin Muhammad Umar Ar-Razi berkata, "Aku
mendengar Abu Umar Ghulam Tsa'lab, aku mendengar Abu Al Qasim
bin Basysyar Al Anmathi Al Mazani, aku mendengar Asy-Syaf i
berkata, 'Di Baghdad, aku melihat tiga keanehan. Pertama, aku melihat

orang Nabthi menyerangku, hingga aku mengira dia orang Arab dan aku

orang Nabthi!. Kedua, aku melihat orang Arab yang -keliru dalam-

membaca hingga sepertinya dia orang Nabthi!. Ketiga, aku melihat

seorang pemuda yang tumbuh uban di rambutnya. Apabila dia

mengatakan haddats anaa mak a semua omng berkata,' Dia benar'.

Al Mazani berkata: Aku bertanya kepada Asy-Syaf i, 'Apa
maksudnya?'. Dia menjawab, 'Yang Pertama adalah Az-Za'farani dan

yang kedua adalah Abu Tsur Al Kalbi yang sering membaca keliru.

Sedangkan pemuda yang kumaksudkan adalah Ahmad bin Hanbal'."

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata "Aku melihat bapakku

merasa tidak nyaman dengan semut-semut yang ada di rumahnya dan dia
ingin semut-semut itu keluar dari rumahnya. Tak lama kemudian, aku

melihat semut-semut itu keluar dari rumahnya dalam jumlah yang sangat

banyak dan setelah itu aku tidak pernah lagi melihat seekor semutpun di
rumahnya." Ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Muhammad Al Lubnani

dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal.

Abu Al Farj bin Al Jauzi berkata "Saat terjadi banjir pada tahun

554 H, semua buku-buku musnah dan yang selamat hanya satu jilid yang

di sana terdapat dua buah kertas tulisan Imam Ahmad."
*ttrl
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Pada masa Abu Abdillah melarang pembicaraan tentang ketuhanan,

Al Mamdzi berkata, "Dua tahun sebelum wafatnya Abu Abdillah, aku
memberitahukan bahwa ada seorang laki-laki menulis surat kepada Abu
Abdillah. Dia mengusulkan kepadanya agar membuat sebuah buku yang

memaparkan bantahan terhadap ahli bid'ah. Abu Abdillahpun menjawab

surat itu."

Al Khallal berkata: Ali bin Isa mengabarkan kepadaku bahwa
Hanbal menceritakan kepada mereka, dia berkata, "Seseorang mengirim
surat kepada Abu Abdillah. Lalu Hanbal berkata, "Muhammad bin Ali Al
Warraq mengabarkan kepadaku, Shalih bin Ahmad menceritakan kepada

kami, dia berkata: Seseorang mengirim surat kepada bapakku,

menanyakan tentang perdebatan dengan ahli kalam dan bergaul dengan

mereka. Maka bapakku mengimlakan kepadaku jawabannya sebagai

berikut:

Semoga Allah membaguskan akibatmu. Orang-orang yang pemah
kami dengar dan pernah kami temui sangat membenci kalam
(pembicaraan tentang ketuhanan) dan bergaul dengan ahli kebatilan.
Dalam masalah ini, kita diperintahkan untuk berserah diri dan meyakini
apa yang telah termaktub dalam kitab Allah saja, tidak boleh lebih dari
itu. Sernua orang sangat membenci segala hal yang baru, seperti
membuat buku dan bergaul dengan orang yang melakukan bid'ah, sebab

itu bisa menyebabkannya terpengaruh dengan

dalam agama'."

Al Mamrdzi berkata, "Aku mendengar

menglritik Walid Al Karabisi, karena dia mau

bid'ah."

Al Mamrdzi berkata, "Aku pernah berkata kepada Abu Abdillah,
'Mereka mendatangkan perkataan fulan untuk menentangmu.' Lalu aku
menyerahkan secarik kertas kepadanya yang di sana tertulis: 'Iman yang

bisa bertarnbatr dan bisa berkurang itu adalah makhluk. Aku mengatakan

makhluk hanya pada gerakan dan perbuatan, tidak pada perkataan. Oleh
karena itu, barangsiapa yang mengatakan iman itu makhluk dan yang dia
maksudkan adalah perkataan maka dia kafir.'

Ketika Ahmad membacanya dan sampai pada kalimat: 'Gerakan
dan perbuatan', dia marah dan melempar kertas tersebut. Lalu Ahmad
berkata, 'Ini sama seperti perkataan Al Karabisi. Sesungguhnya yang dia

apa yang dibuat-buat

bahwa Abu Abdillah
berdebat dengan ahli
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inginkan adalah mengatakan semua gerakan itu adalah makhluk. Apabila

dikatakan iman itu makhluk maka apalagi yang tersisa? Tidak akan

beruntung para ahli kalam'."
t**

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Ahmad bin Hanbal

merendahkan ahli kalam karena dia mendalami, memaparkan secara

detail dan membagi. Dalam kisah ini terkandung peringatan dan

ancaman. Allahu a'lam.

Seperti pembaca lihat dalam kisah secarik kertas tentang iman,

Imam Ahmad sangat mengecam, padahal demi Allah, itu merupakan

pembahasan yang benar dan pembagian yang baik.

Kemudian Imam Ahmad mencela orang yang mengatakan iman itu

makhluk dengan mempertimbangkan perkataan hamba, bukan apa yang

dikatakannya, sebab itu termasuk salah satu bentuk kalam (pembicaraan

tentang ketuhanan). Apalagi sejak dahulu dia membenci kalam dan para

ahlinya, sekalipun mereka benar. Dia juga melarang mendetailkan

pembahasan dalam hal nama-nama Allah juga sifat-sifat-Nya. Padahal di

lain pihak, Muhammad bin Nashr Al Mamrdzi telah mendengar Ishaq bin

Rawaih berkata, .Allah mencipakan iman, kekafiran, kebaikan dan

kejahatan'.i')

Isteri dan Anak Ahmad bin Hanbal

Zuhair bin shalih bin Ahmad berkata, *Kakekku menikah dengan

ibu bapakku Abbasah binti Fadhl36 dari orang Arab Rabadh37. Dari isteri

ini, dia hanya mendapatkan satu orang anak, yaitu bapakku, kemudian

isterinya ini meninggal dunia."

Dalam Ibnul Jauzi, hlm. 298 disebutkan naman)a adalatr Aisyah, namun

pengoreksi menyebutkan di samping buku bahwa pada salinan lain -di seluruh

i"rnfut disebutkan nanranya adalah Abbasah. Karena itu, di sini merujuk kepada

salinan lain tersebut
Rabadh adalah daerah yang luas di sekitar kota Mungkin yang dia maksudkan

adalah sebuah daeralr di Baghdad.
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Al Marrudzi berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'lbu

Shalih tinggal bersamaku selama tiga puluh tahun. Selama itu, kami tidak

pernah berselisih paham'."

Zuhair berkata, "setelah Abbasah meninggal dunia, kakekku

menikah dengan seorang perempuan Arab yang bernama Raihanah. Dari

isteri ini, dia hanya mendapatkan satu orang anak yang diberi nama

Abdullah."
!t**

Abu Bakar Al Khallal berkata: bahwa Ahmad bin Muhammad bin

Khalaf Al Baratsi3s menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abtsar

mengabarkan kepadaku, dia berkata, "setelah ibu Shalih meninggal

dunia, Ahmad berkata kepada seorang perempuan, 'Pergilah kamu

menemui fulanah puteri pamanku dan pinang dia untukku.'

Perempuan itu berkata, 'Akupun menemui fulanah tersebut dan

menyampaikan hasrat Ahmad. Ternyata dia menerima' Ketika aku

kembali kepada Ahmad, dia benanya, 'Apakah saudarinya mendengar

perkataanmu?' Dia berkata lagi, 'Perempuan yang memiliki mata satu.'

Perempuan itu menjawab, 'Iya.' Ahmad berkata, 'Kalau begitu, pergilah

dan pinang perempuan yang memiliki mata satu.' Akupun segera

menemuinya dan diapun menerima. Dialah ibu Abdillah putera Ahmad

bin Hanbal.

Setelah tujuh hari bersamanya, ibu Abdillah berkata kepada

suaminya, 'Bagaimana pendapatmu, hai anak pamanku? Apakah ada

sesuatu yang tidak kamu sukai?' Ahmad menjawab, 'Tidak ada, kecuali

sandal kamu yang berkeretak (saat dia berjalan)'."3e

Apa yang disebutkan di atas adalah keliru. Ahmad menikah dengan

perempuan ini setelah meninggalnya ibu Shalih tidak benar, sebab

Abdullah dilahirkan saat Ahmad berusia lima puluh tahun kurang

beberapa bulan. Selain itu, Shalih lebih tua dari Abdullah beberapa tahun,

sebab Shalih sempat mendengar langsung dari Affan dan Abu Walid'

38 Al Baratsi, artinya orang Barats. Sebuah tempat di Baghdad.
3e Dalam Ibnul Jauzi, hlm 299, isterinya ini bernama Raihanah yang memiliki

saudara bernama Muhammad bin Raihan.
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AbuYa'qubAlHarawidanlainnyajugamenyebutkanbahwa
Shalih dilahirkan pada tahun 203 H dan saat itu bapaknya berusia tiga

puluh sembilan tahun. Dengan demikian, Shalih lebih tua dua puluh

tahun dari Abdullah. Allahu a'lam'
*!f{'

Al Khallal berkata: bahwa Muhammad bin Abbas menceritakan

kepadaku, Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin

varrya menceritakan kepadaku, dia berkata, "Abu Yusuf bin Bakhtan

berkata, .Ketika Abu Abdillah menyuruh kami untuk membeli seorang

budakperempuan,akupergibersamaFauran.Tiba+ibaAbuAbdillah
memanggilku dan berkata, 'Hai Abu Yusuf, hendaklah budak itu

memiliki daging'."

zuhair bin Shalih berkata, "setelah ibu Abdillah wafat, Ahmad

membeli Husna dan darinya lahir Zainab, kemudian si kembar Hasan dan

Husein, namun tak lama kemudian keduanya meninggal dunia'

Kemudian lahir lagi Hasan dan Muhammad. Keduanya hidup sampai

dewasa. Saat berusia sekitar empat puluh tahun' Ahmad kembali

mendapatkan anak yang diberi nama Sa'id'"

Al Khallal berkata, "Muhammad bin Ali bin Bahr menceritakan

kepada kami, aku mendengar Husna ibu putera Abu Abdillah berkata,

.Aku berkata kepada tuanku (maksudnya adalah suaminya), bolehkah aku

menjual salah satu gelang kakiku?" Ahmad menjawab"Apakah itu

membuatmu senang?;. Dia menjawab,'Iya.' Ahmad berkata, 'segala puji

bagiAllahyangtelahmenunjukimuuntukmelakukanini''

Husnaberkata,.MakagelangkakikukuserahkankepadaAbuAl
Hasan bin Shalih dan dia juaidengan harga delapan setengah dinar, lalu

uangitudia(Ahmad)gunakanselamakehamilanku.Setelahaku
melahirkan Hasan, tuanku memberi satu dirham kepada Karramah,

seorang pelayan perempuan mereka yang bertubuh besar dan berkata,

,.pergilah menemui Ibnu Syuja' Al Qashshab, agar dia membelikan

untukmu sebuah kepala (kambing) dengan uang ini'"

IbnuSyuja,membelikansebuahkepalauntukkami,lalubudak
bertubuh besar itu membawanya dan kamipun memakannya. Pada saat

itu, Ahmad berkata kepadaku, 'Hai Husna, aku tidak memiliki kecuali
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satu dirham ini dan tidak ada untukmu dariku selain hari ini.' Husna

berkata, 'Apabila tuanku tidak memiliki apa-apa maka pada hari itu dia
kelihatan sangat senang.'

Suatu hari, dia masuk dan berkata kepadaku ingin berbekam,
namun dia tidak memiliki apa-apa sebagai upah bekam. Akupun
mengambil sebuah bejana yang di dalamnya terdapat sebuah kain
sulaman. Lalu aku menjual kain sulaman itu dengan harga empat dirham.

Setengah dirham aku belikan daging, satu dirham aku berikan dia
untuk tukang bekam dan satu dirham aku belikan minyak wangi. Suatu
hari, ketika dia keluar, aku ingin membuatnya bahagia. Akupun
menyulam kain dengan sangat halus dan membuat baju yang sangat
bagus.

Saat dia datang, aku segera menyerahkan baju itu kepadanya. Dia
berkata, 'Aku tidak membutuhkannya.' Maka akupun menyerahkannya
kepada Fauran dan dia menjualnya dengan harga empat puluh dua
dirham. Lalu aku membeli sejumlah benang dari uang tersebut dan aku
menyulam sebuah baju yang besar.

Ketika mengetahuinya, Ahmad berkata, 'Jangan kamu potong.
Biarkan saja begitu.' Baju itulah yang menjadi kain kafannya. Aku juga
menyerahkan sebuah kain kasar maka dia memintaku untuk
memotongnya (membuat baju dari kain kasar tersebut-penj)'."

Dari Ahmad bin Ja'far bin Al Munada diriwayatkan bahwa Abu
Abdillah membeli seorang budak perempuan dengan harga yang sangat
murah bernama Raihanah, untuk dijadikannya sebagai gundik. Tetapi
dalam hal ini, Ibnu Munada tidak bisa diikuti.

Hanbal berkata, "Sa'id lahir lima puluh hari sebelum wafatnya
Ahmad." Sebagian orang berkata, "Sa'id menjabat sebagai hakim Kufah
dan meninggal dunia pada tahun 303 H." Ini tidak benar, sebab Sa'id
lahir sebelum bapaknya wafat dan meninggal dunia satu tahun sebelum
meninggalnya saudaranya Abdullah, karena Ibrahim Al Harbi pernah
menyatakan bela sungkawa kepada Abdullah atas meninggalnya Sa'id,
saudaranya itu.

Tentang Hasan dan Muhammad kedua putera Ahmad bin
Hanbal, Ibnu Al Jauzi berkata, "Kami tidak pernah mendengar berita
kedua orang ini sedikitpun." Sedangkan Zainab, dia tumbuh dewasa
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dan menikah. Ahmad memiliki seorang puteri lain yang bernama

Fathimah, jika berita ini benar.

Fitnah dan Cobaan yang Dialami Ahmad bin Hanbal

Sejak dahulu, kaum muslimin menganut keyakinan ulama salaf

tentang Al Qur'an, yakni Al Qur'an, kalam dan wahyu Allah ini bukan

makhluk, hingga muncul Mu'tazilah dan Jahmiyah. Pada masa kekuasaan

Khalifah Harun Ar-Rasyid, kedua kelompok yang mengatakan bahwa Al

Qur'an adalah makhluk ini masih tersembunyi.

Ahmad bin lbrahim Ad-Dauraqi meriwayatkan dari Muhammad

bin Nuh, bahwa Harun Ar-Rasyid pernah berkata, "Aku mendengar

bahwa Bisyr bin Ghiyats berkata, 'Al Qur'an itu makhluk.' Demi Allah,

jika menemukannya, aku pasti akan membunuhnya'"

Ad-Dauraqi berkata, "Pada masa pemerintahan Ar-Rasyid, Bisyr

tidak berani menampakkan diri. Setelah khalifah ini wafat, baru Bisyr

berani menampakkan diri dan mengajak kepada kesesatan'"

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, ..Al Ma,mun sedikit

terpengaruh dengan perkataan ini. Dia sering mengadakan diskusi dengan

Mu'tazilah. Pada awalnya khalifah ini ragu mengajak manusia untuk

mengatakan bahwa Al Qur'an itu makhluk, namun pada akhirnya,

tepatnya pada tahun meninggalnya, hati khalifah ini mantap untuk

melakukannya.")

shalih bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Bapakku dan Muhammad

bin Nuh dibawa dalam keadaan terikat. Kami mengikuti mereka berdua

hingga sampai ke sebuah gudang. Sebelumnya ditengah perjalanan, Abu

Bakar AlAhwal bertanya kepada bapakku,'HaiAbu Abdillah, jika kamu

diancam akan dibunuh, apakah kamu akan memenuhi keinginan

mereka?' Bapakku menjawab,'Tidak.'

Pada waktu tengah malam, merekapun kembali dibawa dan saat itu

aku mendengar bapakku berkata, 'sebelumnya kita dibawa ke tempat

yang luas dan sekarang kita berangkat darinya.'

Pada tengah malam itu, datang seorang laki-laki menemui kami dan

bertanya, 'Siapa di antara kalian yang bernama Ahmad bin Hanbal?' Ada

yang menjawab, 'lni dia.'
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Dia lalu berkata kepada unta yang ditungganginya untuk tenang
dan berkata, 'Hai kamu, tidaklah pantas kamu dibunuh di sini, walaupun
kamu pasti akan masuk surga.' Dia berkata lagi, 'Aku titipkan kamu
kepada Allah.' Setelah itu, laki-laki tersebut pergi.

Bapakku berkata, 'Lalu aku bertanya tentang laki-laki tersebut. Ada
yang menjawab bahwa dia adalah seorang laki-laki Arab dari Rabi'ah
yang sering melantunkan syair di pedesaan. Namanya Jabir bin Amir. Dia
adalah orang yang baik'."

Ahmad bin Abil Hawari berkata: Ibrahim bin Abdullah
menceritakan kepada kami bahwa Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku tidak
pernah mendengar satu kalimatpun sejak aku tertangkap karena fitnah
yang lebih kuat daripada kalimat seorang Arab yang berbicara kepadaku
di sebuah tanah lapang. Dia berkata, 'Hai Ahmad, jika kamu terbunuh
karena kebenaran maka kamu mati sebagai syahid dan jika kamu hidup
maka kamu hidup sebagai orang terpuji.' Sungguh kata-kata itu
menambah kekuatan hatiku."

Shalih bin Ahmad berkata: Bapakku berkata, "Kami berada di
Adzanahao, lalu kami berangkat darinya pada tengah malam. Saat pintu
dibuka, muncul seorang laki-laki dan masuk menemui kami. Dia lalu
berkata, 'Bergembiralah! Laki-laki itu telah wafat.' Maksudnya adalah Al
Ma'mun. Bapakku berkata, 'Aku pernah berdoa kepada Allah agar aku
tidak melihatnya''."

Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji berkata: Ahmad bin Hanbal
berkata, "Aku pernah berdoa kepada Allah agar Dia tidak
mengumpulkanku dengan Al Ma'mun dan aku juga berdoa agar tidak
pernah melihat Al Mutawakkil'."

Kedua doa itu dikabulkan. Ahmad tidak sempat melihat Al
Ma'mun, sebab dia telah wafat di Badzandun4l, nama sebuah sungai
Romawi saat Ahmad masih ditawan di Riqqah, lalu Al Mu'tashim

Sebuah desa dekat Al Mashishah yang dibangun pada tahun 141 H atas perintah
Shalih bin Ali bin Abdullah bin Abbas.
Dalam Yaqut disebutkan bahwa Badzandun adalah nama sebuah desa yang
terletak satu hari perjalanan dari Tharsus dan termasuk dalam wilayah
perbatasan. Di sanalah Al Ma'mun wafat, lalu jasadnya dibawa ke Tharsus. Ada
yang berpendapat bahwa desa ini diberi nama seperti nama sebuah sungai yang
terletak di dekatnya.
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diangkat menjadi khalifah di Romawi. Setelah diangkat, Al Mu'tashim

segera pulang dan memulangkan Ahmad ke Baghdad'

Ketika Ahmad dihadirkan di istana kekhalifahan, Al Mutawakkil

hanya duduk di depan lubang kecil. Dia dapat melihat Ahmad, namun

Ahmad tidak bisa melihatnYa.

Shalih berkata, "Ketika bapakku dan Muhammad bin Nuh sampai

di Tharsus, keduanya dipulangkan kembali dalam keadaan terikat' Lalu

ketika sampai ke Riqqah, mereka berdua dibawa dengan kapal laut.

sesampainya di Anat, Muhammad wafat. Rantai pengikatnya pun

dilepaskan dan bapakkulah yang menyalatkannya'"

Hanbal berkata: Abu Abdillah berkata, "Aku tidak pernah melihat

seseorang yang'walaupun masih muda dan sedikit ilmu namun lebih

menegakkan perintah Allah daripada Muhammad bin Nuh. Aku berharap,

dia meninggal dunia dalam kebaikan.

Suatu hari, Muhammad bin Nuh pernah berkata kepadaku, 'Hai

Abu Abdillah, Allah Allah, kamu tidak sepertiku. Kamu adalah seorang

laki-laki yang dijadikan panutan. Semua makhluk datang kepadamu demi

mendapatkan ilmu darimu. Oleh karena itu, takutlah kepada Allah dan

tetaplah di atas perintah Allah.' Saat dia wafat, aku menyalatkannya dan

aku juga yang menguburkannya di Anah."a2

Shalih pernah berkata kepadaku, "Bapakku sampai ke Baghdad

dalam keadaan terikat. setelah beberapa hari berada di Yasariyah, dia

ditawan di Dar Aktarit, lalu di Dar Imarah, kemudian dia dipindahkan ke

penjara umum di jalan Al Mushiliyah. Bapakku berkata, 'Aku shalat

L..rurn" para napi dalam keadaan'terikat. Ketika bulan Ramadhan tahun

l9 tiba, aku dipindahkan ke rumah Ishaq bin Ibrahim''"
+tf

Hanbal bin Ishaq berkata, "Abu Abdillah dikurung di Dar Imarah,

Baghdad, di sebuah gudang milik Muhammad bin Ibrahim saudara Ishaq

bin lbrahim. Tempat itu sangat sempit. Di bulan Ramadhan, Ahmad jatuh

42 Dalam Mu'jam At Buldan disebutkan bahwa Anatr/Anat adalah nama sebuah

desa terkenal yang terletak di antara Riqqah dan Hait, yang masih termasuk

wilayah laztrah. nalam sebuah syair disebutkan dalam bentuk jamak Anaat,

..p"ninyu maksud penyair adalah desa Anah dan desa-desa di sekitarnya.
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sakit. Tak lama dia berada di tempat itu dalam keadaan sakit, dia

dipindahkan ke penjara umum. Sekitar tiga bulan dia berada di penjara

umum tersebut.

Kami sering mengunjunginya dan membacakan kitab Al lrja juga

lainnya kepadaku saat berada di penjara tersebut. Suatu ketika, aku

melihatnya sedang shalat bersama para napi dalam keadaan tangan

terikat. Hanya pada waktu shalat dan tidur saja kakinya dilepaskan dari

rantai."
,i:f*

Kita kembali kepada cerita Shalih bin Ahmad dari bapaknya.

Bapaknya berkata, "Ketika dipindahkan ke rumah Ishaq bin Ibrahim,

setiap hari Amirul Mu'minin mengirim dua orang laki-laki yaitu Ahmad

bin Rabah dan Abu Syu'aib Al Hajjam kepadaku. Kedua orang ini terus

melakukan diskusi denganku hingga apabila mereka ingin pulang,

mereka meminta diambilkan sebuah rantai lalu rantai itu diikatkan ke

tubuhku sebagai tambahan ikatan yang sudah ada, hingga di kakiku saja

terdapat empat ikatan."

Bapakku berkata lagi, "Pada hari ketiga, salah seorang dari dua

laki-laki itu datang menemuiku dan seperti biasa melakukan diskusi

denganku. Aku bertanya kepada laki-laki tersebut, 'Apa pendapatmu

tentang ilmu Allah?' Dia menjawab, 'Ilmu Allah adalah makhluk.' Aku
berkata kepadanya, 'Kamu telah kafir.'o'Utusan Ishaq bin Ibrahim yang

hadir saat itu berkata, 'Orang ini adalah utusan Amirul Mu'minin.' Aku

berkata, 'sesungguhnya orang ini telah kafir.' Pada malam keempat, Al
Mu'tashim mengirim seseorang menemui Ishaq, memerintahkannya

untuk membawaku kepada Al Mu'tashim. Ishaq segera memanggilku,

lalu dia berkata, 'Hai Ahmad, demi Allah sesungguhnya dia

menginginkan dirimu. Dia tidak akan membunuhmu dengan pedang. Dia
telah bertekad untuk terus memukulmu, jika kamu tidak memenuhi

keinginannya. Setelah itu, baru dia akan membunuhmu di suatu tempat

43 Di samping buku asli tertulis sebagai berikut: Ahmad mengkafirkannya karena
jika ilmu Allah adalah makhluk, berarti sebelumnya Allah tidak tahu hingga Dia
menciptakannya. Maha Suci Allah dari apa yang dikatakan orang-orang zhalim.
Jawaban seperti itu merupakan kesalahan yang sudah jelas dalam agama tanpa
memerlukan pikir panjang.
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yang tidak terlihat matahari maupun bulan. Bukankah Allah telah

berfirman, "sesungguhnya Kami meniodikon Al Qur'an dalam bahasa

Arob.,,(Qs. Az-zukhrufla3l:3) Bukankah yang dijadikan itu adalah

makhluk?'

Aku menjawab, .,Allah telah berfirman, 'Lalu Dia menjadikon

mereka seperti daun-daun yang dimakon (ulat).'(Qs. Al Fiil [105): 5)

Apakah Dia menciptakan mereka?" Ishaq bin Ibrahim terdiam. Ketika

kami sampai di tempat yang terkenal dengan nama Babul Bustan, aku

dikeluarkan dan dibawa di atas seekor kuda dalam keadaan terikat' Tidak

ada seorangpun yang memegangku. Aku sering hendak terjatuh dari atas

kuda karena beratnya rantai pengikat'

Aku dibawa ke rumah Al Mu'tashim dan dimasukkan ke sebuah

kamar, lalu pintunya dikunci dari luar. Itu terjadi pada tengah malam dan

tidak ada satupun lentera di kamar itu. Saat itu aku ingin bertayammum

untuk melakukan shalat. Akupun mengulurkan tanganku dan ternyata

tanganku menyentuh sebuah wadah berisi air juga sebuah mangkuk kecil'

Akupun berwudhu dengan air tersebut lalu shalat.

Keesokan harinya, aku melepaskan tali celanaku untuk kuikatkan

ke rantai-rantai di tubuhku, agar aku mudah membawanya, sedangkan

celanaku aku lipatkan ke tubuhku. Tiba-tiba utusan Al Mu'tashim datang

dan berkata, .Ikut aku.' Lalu dia memegang tanganku dan

menghadirkanku ke hadapan Al Mu'tashim, sementara tali celana untuk

mengikat rantai-rantai itu masih berada di tanganku.

Al Mu'tashim duduk dan di sisinya ada Ibnu Abi Duab yang telah

mengumpulkan sejumlah sahabatnya. Selanjutnya Al Mu'tashim berkata,
,Dekatkan dia, dekatkan dia.' Dia terus memerintahkan untuk

mendekatkanku hingga aku berada sangat dekat dengannya'

Kemudian dia berkata kepadaku, 'Duduklah.' Akupun duduk dan

rantai-rantai di tubuhku terasa amat berat. Aku diam sejenak, kemudian

aku berkata, 'Apakah tuan mengizinkanku untuk bicara?' Dia menjawab,
,Bicaralah.' Aku berkata, 'Kepada apa Allah dan Rasul-Nya berseru?'

Dia diam sejenak, kemudian menjawab, 'Kepada kesaksian bahwa tidak

ada tuhan melainkan Allah.'

Aku berkata, 'Karena itu aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan

melainkan Allah.'
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Kemudian aku berkata lagi, 'sesungguhnya kakek tuan lbnu Abbas
pernah berkata; Ketika delegasi Abdul eais datang menemui Rasulullah
sAW, mereka bertanya tentang iman. Lalu beriau bersabda, *Apokah

kalian tahu apa itu iman? " Para sahabat menjawab, ..Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Kesaksian bahwa tidak
ada tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, .membayar zakat dan memberikan seperlima dori
harta ghanimah."'44

Al Mu'tashim berkata, 'seandainya aku tidak menemukanmu di
tangan orang sebelumku, pasti aku tidak akan menjerumuskanmu dalam
keadaan ini.' Kemudian dia berkata, 'Hai Abdurrahman bin Ishaq,
bukankah aku telah memerintahkanmu untuk menghentikan fitnah?!,
Aku berkata, 'Allah Maha Besar, sesungguhnya dalam perintah ini
terdapat kelapangan bagi kaum muslimin.' Kemudian dia berkata kepada
orang-orang yang berada di dekatnya, 'Berdiskusi dan berbicaralah
dengannya. Hai Abdurrahman, bicaralah dengannya.'

Abdurrahman berkata kepadaku, 'Apa pendapatmu tentang Al
Qur'an?' Aku balik bertanya, 'Apa pendapatmu tentang ilmu Allah?,

Dia diam, lalu sebagian dari mereka berkata, 'Bukankah Allah telah
berfirman, "Allah menciptokan segala sesuatu.,,(es. Az-Zumar [39]: 62)
Bukankah Al Qur'an itu termasuk sesuatu?' Aku menjawab, .Allah
berfirman, "Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintoh
Tuhannya. "(Qs. Al Ahqaab[46]: 25) Semuanya hancur kecuali apa yang
dikehendaki Allah.'

Sebagian dari mereka berkata, .Allah berfirman, ,,Tidak datang
kepada mereka suatu ayat Al eur'anpun yang baru dari Tuhan
mereka. "(Qs. Al Anbiyaa' [Zl]: Z) Tidakkah yang
makhluk?' Aku menjawab, 'Allah berfirman, .Shaad,

baru itu kecuali
demi Al Qur'an

ydng mempunyai keagungan."(es. Shaad [3S]: l-2) yang mempunyai
keagungan itu adalah Al Qur'an. celaka kamu! Bukankah di sana sudah
ada alif dan lam (tanda ma'rifah atau sudah diketahui [sudah adaf-pen1)?,

Lalu sebagian dari mereka menyebutkan hadits Imran bin Hushain,
bahwa Allah SWT menciptakan Adz-Dzilv. Aku menjawab, ,Itu salah.
Lebih dari satu orang telah menceritakan kepada kami bahwa

44 Hadits ini akan disebutkan dalam Al Musnadpadanomor 2020.
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sesungguhnya Allah menulis/menetapkan Adz-Dzilcr.' Lalu mereka

berdalih dengan hadits Ibnu Mas'ud, "Tidak ada sesuatu yang teloh

diciptakon Allah, baik berupa surga, neraka, longil maupun bumi yang

lebih besar daripada aYot kursi."

Aku menjawab, .Kata penciptaan itu ditujukan hanya untuk surga,

neraka, langit dan bumi, tidak ditujukan untuk Al Qur'an.' Sebagian dari

mereka berkata lagi, 'Hadits Habbab: "Mendekotlah kepada Allah

semamrymu dan tidak ada sesuatupun yang kamu mendekatkon diri

dengannya kepada Allah yang tebih Dia sukai daripada kalam-Nya."'

Aku menjawab, 'Memang demikian'."
ti*tr

Shalih bin Ahmad berkata bahwa ketika itu, Ahmad bin Abi Duab

memandang kepada bapakku sepertiorang marah. Bapakku berkata, "Dia

bertanya ini, aku jawab dan dia bertanya itu, juga aku jawab. Jika tidak

ada lagi yang bertanya, Ibnu Abi Duab langsung berkata, 'Wahai Amirul

Mu'minin, demi Allah dia adalah orang sesat dan orang yang melakukan

bid'ah.'

Khalifah menjawab, 'Kalau begitu, bicaralah dengannya,

berdiskusilah dengannya.' Merekapun kembali menanyaiku. Ini bertanya,

aku jawab dan itu bertanya, juga aku jawab. Saat mereka tidak bisa

berkata apa-apa lagi, Al Mu'tashim berkata kepadaku, 'Celaka kamu hai

Ahmad, apa yang akan kamu katakan?'

Aku berkata, .wahai Amirul Mu'minin, tolong berikan kepadaku

satu ayat dari kitab Allah atau sebuah hadits dari Rasulullah, hingga aku

bisa mengatakannya (seperti apa maumu-peni).' Ibnu Abi Duab berkata,
,Kenapa kamu tidak berkata kecuali dengan apa yang terdapat dalam

kitab Allah atau Sunnah Rasulullah?' Aku berkata kepadanya,

'sebagaimana kamu yang merasa lebih ahli dalam mentakwilkan. Tetapi

aku tidak pemah mentakwilkan apa yang tidak ada pengkaitan dan apa

yang ada pengkaitannya' ."

Hanbal berkata: Abu Abdillah berkata, "Mereka menghujatku

dengan suatu perkataan yang hatiku tidak sanggup untuk mengingatnya

dan lisanku tidak mampu untuk menceritakannya. Mereka mengingkari
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riwayat-riwayat. Aku tidak pernah menyangka mereka seperti itu hingga
aku mendengar sendiri perkataan mereka.

Lalu aku bantah mereka dengan ayat Al Qur'an, yakni dengan
firman-Nya,'Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu ydng
tidak mendengar, tidak melihat don tidak dapat menolong kamu
sedikitpun? '(Qs. Maryam [9]: 42) Ibrahim mencela bapaknya karena

menyembah sesuatu yang tidak bisa mendengar dan melihat. Apakah ini
salah menurut kalian?!' Orang-orang yang berada di dekat krhalifah

berkata, 'Dia menyerupakanmu, wahai Amirul Mu'minin. Dia
menyerupakanmu, wahai Amirul Mu'minin!'."

*,tt

Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji berkata, "Sebagian sahabat

kami menceritakan kepadaku bahwa Ibnu Abi Duab menghadap ke arah

Ahmad untuk berbicara dengannya, namun Ahmad tidak menoleh ke

arahnya, hingga Al Mu'tashim berkata, 'Hai Ahmad, kenapa kamu tidak
mau berbicara dengan Abu Abdillah?'

Ahmad menjawab, 'Aku tidak mengenalnya sebagai ahli ilmu,
lantas kepada aku harus berbicara dengannya!' Shalih bin Ahmad
berkata, 'Lalu Ibnu Abi Duab berkata, "Wahai Amirul Mu'minin, jika dia
menjawabmu maka dia lebih aku sukai daripada sejuta dinar." Selian
kata-kata itu, Ibnu Abi Duab juga mengobraljanji-janji lain.'

Kemudian Al Mu'tashim berkata, 'Demi Allah, jika dia memenuhi
keinginanku maka aku akan melepaskannya dengan tanganku sendiri dan

aku akan membawa tentaraku kepadanya untuk mengantarnya.' Dia
berkata lagi, 'Hai Ahmad, demi Allah aku sangat menyayangimu.

Sungguh aku sangat menyayangimu seperti sayangku kepada Harun
anakku. Bagaimana pendapatmu? (Maksudnya, maukah mengatakan
bahwa Al Qur'an itu makhluk?-pen1)

Ahmad menjawab, 'Tolong berikan kepadaku satu ayat dari kitab
Allah atau Sunnah Rasul-Nya (yang dapat dijadikan dalil kebenaran Al
Qur'an itu makhluk-penjf Ketika pertemuan itu menjadi berlangsung
lama, khalifah gelisah dan diapun berkata, 'Keluarlah kalian.'Namun dia
menyuruh Ahmad untuk tetap di tempat, yakni di dekatnya.
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Lalu Al Mu'tashim berkata kepada Ahmad, 'Celaka kamu,

penuhilah keinginanku.' Dia berkata lagi, 'sepertinya aku tidak pernah

mengenalmu! Pernahkah kamu datang kepada kami?!'

Abdurrahman bin Ishaq berkata kepada khalifah, 'Wahai Amirul
Mu'minin, aku telah mengenalnya sejak tiga puluh tahun yang lalu. Dia

melihat ketaatanmu dan pernah pergi berjihad juga berhaji bersamamu.'

Abdurrahman bin Ishaq berkata lagi, 'Demi Allah, sesungguhnya dia

adalah seorang alim dan seorang fakih. Aku tidak merasa risau untuk

menjauhkan orang-orang sesat dariku, jika dia bersamaku.'

Khalifah berkata kepada Ahmad, 'Apakah kamu pernah mengenal

Shalih Ar-Rasyidi?' Ahmad menjawab, 'Aku pemah mendengar

namanya.' Khalifah berkata, 'Dia adalah orang yang mendidikku. Saat itu

dia duduk di tempat itu -sambil menunjuk ke salah satu sudut istana, lalu

aku bertanya kepadanya tentang Al Qur'an. Dia tidak sependapat

denganku, maka aku perintahkan untuk menyiksanya. Akhirnya dia mau

menarik kembali pendapatnya.'

Khalifah berkata lagi, 'Hai Ahmad, penuhilah permintaanku

dengan sesuatu yang lain (maksudnya, bukan seperti jawabannya yang

perlama-pen1), hingga aku dapat melepaskanmu dengan tanganku

sendiri-' Ahmad menjawab, 'Berikan kepadaku satu ayat dari kitab Allah

atau sebuah Sunnah Rasul-Nya.' Karena pertemuan itupun berlangsung

lama tanpa hasil yang diharapkan, akhirnya Al Mu'tashim berdiri dan

mengembalikan Ahmad ke tempatnya semula (penjara)."

*tt

Ahmad berkata: Setelah maghrib, khalifah mengirim dua orang

laki-laki sahabat lbnu Abi Duab kepadaku. Sepanjang malam mereka

bersamaku sambil terus berdiskusi, begitu juga siang harinya. Saat waktu

berbuka tiba, makanan pun dihadirkan dan mereka membujukku untuk

makan, namun aku tidak mau melakukannya. Suatu malam, Al
Mu'tashim mengirim lbnu Abi Duab kepadaku. Dia berkata, "Amirul
Mu'minin berkata kepadamu, Apa yang akan kamu katakan?

Aku menjawab seperti jawabanku sebelumnya. Lalu Ibnu Abi Duab

berkata, 'Demi Allah, namamu telah tertulis dalam tujuh orang yang akan
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dibunuh, di antaranya Yahya bin Ma'in dan lainnya.o'Namun aku hapus

namamu itu. Aku tidak mau kamu mendapatkan hukuman.'

Dia berkata lagi, 'sesungguhnya Amirul Mu'minin telah

bersumpah akan memukulmu dan memasukkanmu ke sebuah tempat

yang tidak terlihat sinar matahari sedikitpun. Tetapi dia juga berkata,

"Jika dia memenuhi keinginanku, aku akan menemuinya dan melepaskan

rantainya dengan tanganku sendiri."' Setelah itu Ibnu Abi Duab pergi.

Keesokan harinya, utusan khalifah datang dan langsung memegang

tanganku, lalu membawaku pergi menemuinya. Khalifah berkata kepada

orang-orang yang hadir,'Berdiskusilah dan berbicaralah dengannya.'

Merekapun mulai berdiskusi denganku dan akupun menjawab semua

pertanyaan mereka. Jika mereka menyebutkan satu perkataan yang tidak
terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah, aku berkata, 'Aku tidak pernah

tahu perkataan apa ini?!'

Mereka berkata, 'Wahai Amirul Mu'minin, apabila dalilnya dapat

mengalahkan kami, dia selalu menetapkannya (menjawabnya), namun

apabila kami mengatakan sesuatu kepadanya, dia malah berkata, "Aku
tidak tahu perkataan apa ini."' Khalifah menjawab, 'Debat saja dia.' Saat

itu, ada seorang laki-laki berkata, 'Hai Ahmad, aku melihat kamu juga

menyebutkan hadits dan menjadikannya sebagai dasar keyakinanmu.'

Aku berkata, 'Apa pendapatmu tentang firman Allah, "Allah

me nsyar i' atkan b agimu t e nt ang (pe mbagian pusaka untuk) anak-anahnu.

Yoitu bahagian seorong anak lelaki samo dengan bahagian dua orang

anak perempuan."?'(Qs. An-Nisaa'[a]: ll) Dia berkata, 'Dengan ayat

itu, Allah memberi keistimewaan kepada orang-orang mukmin.' Aku
bertanya, 'Apa pendapatmu jika dia pembunuh si mayit atau hamba?'

Diapun terdiam.

Aku sengaja menghujat mereka dengan ayat ini, sebab mereka

hanya berdalih dengan lahir Al Qur'an (hanya dengan Al Qur'an-pen7).
Itu aku ketahui saat dia berkata kepadaku, 'Aku melihat kamu

4s Ibnul Jauzi berkata (hlm. 324), "Tujuh orang itu adalah Yahya bin Ma'in, Abu
Klaitsamah, Ahmad Ad-Dauraqi, Al Qawariri, Sa'dawiyah, Sajadah dan

Ahmad bin Hanbal. Ada yang mengatakan, termasuk juga Khalaf Al
Makhzumi."
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menjadikan hadits sebagai dalil dan dasar keyakinan. Oleh karena itu,

akupun menghujat dengan Al Qur'an.

Perdebatan ini terus berlangsung hingga hampir waktu tergelincir

matahari. Ketika itu Al Ma'mun merasa bosan. Diapun berkata kepada

mereka, .Keluarlah kalian,' namun dia membiarkanku bersama

Abdurrahman bin Ishaq yang terus membujukku. Tak lama kemudian, Al

Mu'tashim berdiri dan masuk, setelah memerintah pengawalnya untuk

membawaku ke tempat semula."
:t**

Ahmad berkata, .,Pada malam ketiga, aku berkata dalam hati,

'Pantas bila besok terjadi sesuatu pada diriku.' Lalu aku berkata kepada

penjaga yang diperintahkan untuk menjagaku, 'Tolong ambilkan

segulung benang untukku.'

Diapun pergi dan tak lama kemudian datang dengan membawa

segulung benang. Benang itu aku ikatkan ke rantaiku dan tali celana

kuikatkan kembali ke celanaku, khawatir akan terjadi sesuatu pada diriku

dan membuatku telanjang.

Pagi harinya, yakni pagi hari ketiga, khalifah mengirim seseorang

kepadaku dan membawaku ke sebuah tempat (penjara umum). Ternyata

tempat itu sudah penuh. Aku kembalidibawa ke tempat lain dan ternyata

tempat itupun juga sudah penuh, sampai akhirnya ada tempat yang

kosong. Sementara orang-orang yang membawaku ada yang menghunus

pedang, membawa cemeti dan lain-lain.

Ketika aku dibawa ke hadapan khalifah, dia berkata, 'Duduklah.'

Kemudian dia berkata kepada orang-orang yang berada di sekelilingnya,

'Debatlah dan bicaralah dengannya.' Merekapun mendebatku. Orang ini

berbicara, aku bantah dan orang itu berbicara, juga aku bantah. Suaraku

menjadi lebih keras dari suara mereka, sementara orang yang berdiri di

belakang khalifah mengisyaratkan tangannya kepadaku agat

merendahkan suara.

Ketika pertemuan itu berlangsung terlalu lama, khalifah

menyuruhku untuk menjauh, lalu dia berbicara dengan orang-orang yang

berada di sekelilingnya. Kemudian dia menyuruh mereka untuk menjauh

dan memanggilku untuk mendekat kepadanya. Dia berkata, 'Celaka
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kamu, hai Ahmad! Penuhilah permintaanku, hingga aku dapat

melepaskanmu dengan tanganku sendiri.'

Aku menjawab seperti apa yang telah kujawab sebelumnya. Lalu
dia berkata, 'Celaka kamu. Bawa dia, tawan dan telanjangi dia.'Akupun
ditawan dan pakaianku dilepas. Saat itu ada sehelai rambut Rasulullah

SAW di saku bajuku. Ishaq bin Ibrahim menghadap kepadaku dan

bertanya, 'Bungkusan apayang ada di saku bajumu ini?'

Aku menjawab, 'Sehelai rambut Rasulullah SAW.' Saat itu ada

sebagian orang berusaha merobek bajuku, namun Al Mu'tashim berkata

kepada mereka, 'Jangan dirobek.' Akhirnya bajuku hanya dilepaskan dari

tubuhku. Aku yakin, dia melarang bajuku dirobek karena ada rambut di
dalam baju tersebut. Al Mu'tashim duduk di atas sebuah kursi, kemudian

berkata, 'Tiang gantungan dan cambuk.' Tak lama kemudian tiang
gantungan pun dipasang.

Waktu itu, aku mengulurkan kedua tanganku. Sebagian orang yang

berada di belakangku berkata, 'Pegang erat kedua kayu tiang dengan

kedua tanganmu.' Tetapi aku tidak mengerti apa maksudnya. Akhirnya
tanganku tidak terlindung (terkena pukulan juga-penj)."

*:f*

Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji berkata, "Mereka
menyebutkan bahwa Al Mu'tashim menjadi simpati kepada Ahmad,

ketika dia digantung di tiang gantungan dan saat dia melihat keteguhan
juga kerasnya pendirian Ahmad dalam masalah ini. Namun Ibnu Abi
Duab segera membisikkan sesuatu kepadanya. Dia berkata, 'Jika kamu

membiarkannya maka kamu akan dikatakan bahwa kamu telah

meninggalkan keyakinan Al Ma'mun dan menolak pendapatnya.'

Mendengar bisikan ini, khalifahpun memerintahkan untuk segera

memukul Ahmad."

Shalih berkata: Bapakku berkata, "Ketika cambuk dihadirkan, Al
Mu'tashim memandang ke arah cambuk itu dan berkata, 'Ambilkan
cambuk yang lain.' Kemudian dia berkata kepada para algojo, 'Majulah
kalian'. Seorang algojo maju dan memukulku sebanyak dua kali. Lalu
khalifah berkata kepada algojo tersebut, 'Kuatkan pukulanmu, jika tidak,
semoga Allah memutuskan tanganmu.'
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Setelah aku dipukul sebanyak sembilan belas kali, Al Mu'tashim

mendekatiku dan berkata, 'Hai Ahmad, kenapa kamu rela mengorbankan

dirimu? Demi Allah, sesungguhnya aku sangat sayang kepadamu.' Tiba-

tiba Ujaif menusuk lambungku dengan gagang pedangnya dan berkata,

'Apakah kamu ingin mengalahkan mereka semua?'

Sebagian dari mereka juga berkata, 'Celaka kamu. Khalifah masih

ada di belakangmu.' Sebagian dari mereka juga berkata, 'Wahai Amirul

Mu'minin, darahnya menjadi tanggung jawabku. Bunuh saja dia!'

Mereka juga berkata, 'Wahai Amirul Mu'minin, tuan sedang puasa

sementara tuan berada di bawah terik sinar matahari!'.

Khalifah berkata, 'Celaka kamu hai Ahmad, sekarang apa yang

akan kamu katakan?'. Aku menjawab, 'Berikan kepadaku satu ayat dari

kitab Allah atau sebuah Sunnah Rasulullah, hingga aku dapat

mengatakan seperti apa maumu.' Khalifah berbalik dan kembali duduk di

kursinya, lalu dia berkata kepada para algojo, 'Maju dan sakiti dia. Jika

tidak semoga Allah memotong tangan kalian.'

Untuk kedua kalinya dia berdiri dan berkata, 'celaka kamu hai

Ahmad, penuhi apa yang kuinginkan.' Orang-orang yang hadir

menghadap kepadaku dan berkata, 'Hai Ahmad, pimpinanmu ada di

hadapanmu.' sementara Abdurrahman berkata, 'Siapa di antara

sahabatmu yang melakukan seperti apa yang kamu lakukan dalam

masalah ini?', Al Mu'tashim terus berkata, 'Celaka kamu! Jawablah

dengan sesuatu yang dapat meringankanmu, hingga aku dapat

melepaskanmu dengan tanganku sendiri.'

Aku tetap menjawab, 'Wahai Amirul Mu'minin, berikan kepadaku

sebuah ayat dari kitab Allah.' Kali ini dia kembali ke tempatnya semula

dan berkata kepada para algojo, 'Majulah kalian.' Para algojo itupun

maju dan memukulku sebanyak dua kali lalu mereka mundur. Saat

mereka memukulku, Al Mu'tashim berteriak, 'Keraskan pukulan. Jika

tidak semoga Allah memotong tanganmu.'

Bapakku berkata, 'Ketika itu, aku tak sadarkan diri, namun saat

siuman, aku dapati rantai-rantai sudah terlepas dari tubuhku.' Seorang

laki-laki berkata kepadaku, 'Kami mendorongmu hingga tersungkur dan

kami banting kamu ke tanah, lalu kami menginjakmu'. Bapakku berkata,

'Aku tidak merasakan hal itu'.
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Lalu mereka mendatangkan segelas arak dan berkata kepadaku,

'Minum dan muntahkan.' Aku menjawab, 'Aku tidak akan membatalkan

puasaku.' Kemudian aku dibawa ke rumah Ishaq bin Ibrahim dan saat itu

waktu shalat zuhur telah tiba.

Saat itu Ibnu Sima'ah maju dan shalat. Selesai shalat dan

melihatku, dia bertanya kepadaku, 'Kamu shalat sementara darah

mengucur ke bajumu?'. Aku menjawab, 'Umar pernah shalat sedangkan

lukanya masih mengalirkan darah'."
tt*

Shalih berkata: Kemudian Ahmad dilepaskan dan diantar ke

rumahnya. Masa keberadaannya di penjara sejak ditangkap dan dibawa

hingga dipukul dan dilepaskan adalah dua puluh delapan bulan.

Salah seorang dari dua laki-laki yang berada bersamanya

mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Hai anak saudaraku, semoga

rahmat Allah tercurah kepada Abu Abdillah. Demi Allah aku tidak

pemah melihat seorangpun yang menyamainya. Aku pernah berkata

kepadanya pada saat makanan disajikan kepada kami, 'Hai Abu Abdillah,

kamu puasa padahal kamu berada di tempat yang dibolehkan sikap

t aq iy aha6 (berpura-pura).'

46 Taqiyah dibolehkan bagi orang-orang lemah, takut tidak mampu tetap berada di
atas kebenaran dan berada di tempat yang tidak bisa dijadikan acuan oleh orang

lain. Orang-orang seperti ini boleh mengambil keringanan tersebut.

Sedangkan orang-orang yang memiliki keteguhan hati seperti para imam,

mereka justeru mengambil sikap teguh pendirian dan rela menanggung siksaan

di jalan Allah.
Seandainya mereka mengambil sikap taqiyah dan keringanan, niscaya orang-

orang setelahnya akan tersesat dan mengikuti mereka, sebab mereka tidak tahu

bahwa sikap yang mereka lakukan adalah sikap taqiyah.

Para ulama kaum muslimin yang lemah dalam memegang kebenaran banyak
yang melakukan sikap ini dan bersikap pura-pura dalam hal agama juga dalam

hal kebenaran. Sayangnya, mereka tidak hanya berpura-pura dengan para raja

dan para penguasa, namun merekajuga berpura-pura kepada setiap orang yang

dapat mendatangkan manfaat bagi mereka, atau kepada setiap orang yang akan

menimbulkan kerugian sedikit atau banyak pada urusan dunia mereka. Padahal

segala urusan dunia itu adalah hina.

Kelemahan kaum muslimin disebabkan kelemahan ulama mereka, seperti yang

kami lihat sekarang. Salah seorang pemimpin yang menjadi panutan di masa

sekarang pernah berkata dalam surat politiknya kepada bapakku, pada bulan
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Tiba-tiba dia merasa haus. Diapun berkata kepada pembawa air,

'Tolong berikan aku air.' Pembawa air itu segera mengambil sebuah

cangkir berisi air dan es. Ahmad mengambil cangkir itu dan

memandangnya sejenak, kemudian mengembalikannya tanpa

meminumnya sedikitpun. Aku kagum dengan kesabarannya menahan

lapar dan haus, padahal dia berada dalam kesusahan yang tentunya sangat

menyiksa!

Shalih berkata: Pada masa penahanan, aku berusaha dan mencari

jalan untuk bisa memberikan makanan atau sepotong roti kepada

bapakku, namun aku tidak bisa melakukannya. Seorang laki-laki yang

pernah bersamanya memberitahukan kepadaku bahwa bapakku pemah

menghilang selama tiga hari. Selama itu mereka menunggu-nunggunya'

Laki-laki itu juga berkata, 'Aku tidak yakin ada orang yang sepertinya

dalam hal keberanian dan kekuatan hati'."

Hanbal berkata: Aku mendengar Abu Abdillah berkata, "Beberapa

kali aku tak sadarkan diri. Namun setiap kali pukulan dihentikan,

seketika itu juga aku siuman. Jika aku sudah kelihatan lemah dan jatuh

pingsan, pukulanpun dihentikan. Hal ini terjadi berulang kali. Saat

dipukul, aku masih bisa melihat Al Mu'tashim yang duduk di bawah

sinar matahari tanpa ada satu payungpun yang menaunginya. Aku

mendengar dia berkata kepada lbnu Abi Duab, 'Kamu telah melakukan

dosa besar berkaitan dengan kasus laki-laki ini.' Ibnu Abi Duab berkata,

'Wahai Amirul Mu'minin, demi Allah dia adalah orang kafir lagi

musyrik. Bahkan dia telah melakukan kemusyrikan lainnya.'

Ibnu Abi Duab terus mengucapkan itu hingga dia dapat

mempengaruhi Al Mu'tashim yang ingin melepaskanku dan tidak

memukulku lagi. Ibnu Abi Duab tidak ingin hal itu terjadi, begitu juga

Jumadil Awal 1337 H. Dia berkata" "sepertinya petunjuk kitab kaum muslimin

tidak pernah sampai kepada mereka yang tenggelam dalam kegelapan situasi

selain firman-Nya, 'Kecuali karena (siasat) memelihqra diri dari sesuatu yang

dirakuti dari mereka.' (Qs. Aali 'lmraan [3]: 28) Kemudian mereka terkena

kegilaan takwil pada hal-hal lain.
Sungguh aku tidak mengerti, padahal mereka sangat memahami. Bagaimana

."riku mengatakan wajib jihad, padahal itu adalah pembinasaan terhadap diri
dan harta?! Bagaimana mereka memahami penerimaan Rasulullah SAW

terhadap berbagai bencana dan siksaan?! Kenapa mereka meyakini adanya

kemuliaan para syahid dan orang-orang yang sabar dalam kesusahan di jalan

Allah?!"
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Ishaq bin lbrahim. Oleh karena itu mereka terus mempengaruhi Al
Mu'tashim, hingga muncultekad Al Mu'tashim untuk terus memukulku.

Hanbal berkata melanjutkan perkataannya: Aku mendengar bahwa

Al Mu'tashim berkata kepada Ibnu Abi Duab setelah Abu Abdillah
dipukul, 'Berapa kali dia dipukul?' Ibnu Abi Duab berkata, 'Lebih dari

tiga puluh kali atau tiga puluh empat kali pukulan cambuk'."

Abu Abdillah pernah berkata, "Seseorang yang hadir saat itu
berkata kepadaku, 'Kami tengkurapkan kamu di atas tanah lalu kami

benamkan wajahmu ke tanah, kemudian kami menginjakmu'."

Abu Al Fadhl Ubaidullah Az-Zuhri berkata bahwa Al Marrudzi

berkata berkata saat Ahmad disiksa berkata, 'Hai Ustadz, Allah SWT

telah berfirman, "Dan janganlah kalian membunuh diri kalian "'(Qs.

An-Nisaa' lal:29)
Ahmad bin Hanbal menjawab, 'Hai Marrudzi, keluar dan lihatlah.'

Akupun keluar menuju teras rumah Khalifah. Di sana aku melihat

manusia yang tidak terhitung banyaknya sambil memegang kertas, pena

dan tinta. Aku bertanya kepada mereka, 'Apa yang sedang kalian

lakukan?' Mereka menjawab, 'Kami menunggu apa yang akan dikatakan

Ahmad, lalu kami akan menulisnya.' Aku masuk kembali dan

memberitahukan kepada Ahmad. Maka Ahmad berkata, 'Hai Mamrdzi,
apakah aku harus menyesatkan mereka semua?!"' (Menurutku [Ahmad
Muhammad Syakirl, kisah ini terputus [sanadnya tidak bersambung] lagi

tidak benar."a7)

Ibnu Abi Hatim berkata bahwa Abdullah bin Muhammad bin Fadhl

Al Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ketika Ahmad dibawa

47 Demikianlah yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi. Ibnul Jauzi juga pernah

menukil kisah ini (hlm. 329-330), kemudian dia berkata, "Laki-laki ini rela
mengorbankan dirinya dijalan Allah, seperti pengorbanan Bilal. Kami pernah

meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib bahwa Bilal beranggapan di jalan Allah,
dirinya lebih tidak berarti daripada seekor lalat.
Mereka rela mengorbankan diri dan menganggap diri mereka tidak ada artinya
di jalan Allah, karena mereka menginginkan akibatnya. Mata hati mereka

memandang ke arah masa depan, bukan masa sekarang.

Beratnya cobaan Ahmad menunjukkan kekuatan agamanya, sebab dalam

sebuah hadits shahih, Rasulullah SAW pernah bersabda, "Seseorang akan

mendapat cobaan sesuai dengan agamotya." Maha suci Tuhan yang

mendukung, memperlihatkan, menguatkan dan menolong Ahmad.
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untuk dijatuhi hukuman pukul, massa menemui Bisyr bin Al Harts dan

berkata,'Ahmad bin Hanbal sudah dibawa, begitu juga dicambuk. Sudah

saatnya kamu bicara.' Bisyr menjawab, 'Apakah kalian ingin aku seperti

para nabi?! Aku tidak sanggup melakukannya! Semoga Allah

memelihara Ahmad dari depan dan dari belakang!!"'

Hasan bin Muhammad bin Utsman AlFasawi berkata, bahwa Daud

bin Arafah menceritakan kepadaku, Maimun bin Ashbagh menceritakan

kepada kami, dia berkata, "Saat itu aku berada di Baghdad. Tiba-tiba aku

mendengar suara gaduh. Aku bertanya kepada penduduk, 'Ada apa ini?'

Mereka menjawab, 'Ahmad sedang disiksa.'

Akupun segera mengambil uang dan pergi menemui orang yang

bisa memasukkanku ke dalam pertemuan. Ada beberapa orang dapat

memasukkanku ke tempat pertemuan dan saat masuk, aku melihat

pedang-pedang telah terhunus, tombak-tombak telah diarahkan, tameng-

tameng telah disusun dan cambuk-cambuk telah dilepaskan.

Orang-orang yang dapat memasukkanku itu memakaikan sebuah

pakaian hitam, ikat pinggang dan pedang kepadaku. Setelah itu mereka

menempatkanku di tempat yang aku dapat mendengar pembicaraan. Tak

lama kemudian Amirul Mu'minin datang dan duduk di atas kursi, lalu

Ahmad bin Hanbal dihadirkan.

Amirul Mu'minin berkata kepada Ahmad, 'Demi kekerabatanku

dengan Rasulullah SAW, aku pasti akan memukulmu dengan cambuk

atau kamu mengatakan seperti apa yang kukatakan.'a8 Kemudian dia

menoleh ke arah seorang algojo dan berkata, 'Bawa dan pukul dia.'

Algojo itupun membawa dan memukulnya. Pada pukulan pertama,

Ahmad berucap, 'bismillah (dengan nama Allah).' Pada pukulan kedua,

Ahmad berucap, 'laa haula wala quwwota illa billoh (Tidak ada daya

dan tidak ada upaya kecuali dengan izin Allah).' Pada pukulan ketiga,

Ahmad berucap, 'Al Qur'an adalah kalam Allah bukan makhluk.' Pada

pukulan keempat, Ahmad berucap, 'Katakanlah, "sekali-kali tidak akan

menimpa lrami melainkon apo yang telah ditetapkan oleh Alloh bagi

kami".'(Qs. At-Taubah [9]: 5l)

48 Di samping buku asli tertulis: "cerita ini bohong." Tetapi aku tidak tahu apa

alasannya?!
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Algojo itu memukulnya sebanyak dua puluh sembilan kali. Saat itu,

tali celana Ahmad yang terletak di ujung baju putus dan celananya pun

melorot hingga ke bagian bawah pusar. Saat itu aku berkata, 'Pasti
sebentar lagi auratnya akan kelihatan.'

Tiba-tiba aku melihat Ahmad mengarahkan pandangannya

langit, lalu terlihat kedua bibirnya berkomat-kamit. Ternyata celana

hanya melorot sampai di bagian tersebut. Tujuh hari setelah kejadian itu,

aku menemui Ahmad. Aku bertanya kepadanya, 'Hai Abu Abdillah,
waktu itu aku melihat celanamu melorot dan tiba-tiba kamu

menengadahkan kepala atau pandanganmu ke langit. Apa yang kamu

ucapkan?'

Dia menjawab, 'Aku berucap, "Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu dengan nama-Mu yang memenuhi arasy, jika Engkau mengetahui

bahwa aku berada di atas kebenaran makajangan Engkau buka penutup

auratku'."

Ja'far bin Ahmad bin Faris Al Ashbahani berkata bahwa Ahmad
bin Abi Ubaidillah pernah menceritakan kepada kami bahwa Ahmad bin
Farj berkata, "Aku hadir saat Ahmad bin Hanbal dipukul. Saat itu, Abud-
Dunn maju dan memukul Ahmad sebanyak lebih dari sepuluh kali.
Darahpun mengucur dari punggungnya.

Ahmad mengenakan sebuah celana dan ketika itu tali celananya
putus, lalu celananya melorot. Saat itu aku melihat kedua bibirnya
berkomat-kamit dan tibatiba celana itu naik kembali ke tempat semula.

Suatu ketika aku bertanya kepada Ahmad tentang hal itu. Dia menjawab:
Aku berucap, 'Wahai Tuhanku dan Tuanku, Engkau timpakan aku

keadaan ini, lalu Engkau juga akan membuka kemaluanku di hadapan

semua makhluk?!'."

Cerita ini tidak benar. Abu Nu'aim Al Hafizh menyebutkan cerita
ini termasuk salah satu legenda dan kebohongan yang memalukan.

Bahkan ada cerita yang lebih bohong dan memalukan lagi, yang

disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam Al Hilyah sebagai berikut: Husein

bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin
Ibrahim Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Al Jauhari

menceritakan kepadaku, Yusuf bin Ya'quf menceritakan kepadaku, aku

mendengar Ali bin Muhammad Al Qurasyi berkata, "Ketika Ahmad
dihadirkan untuk dijatuhi hukuman pukul, seluruh pakaiannya dilepaskan

ke

itu
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kecuali cetana. Saat dipukul, celananya melorot dan diapun

menggerakkan kedua bibirnya mengucapkan sesuatu.

Tiba-tiba aku melihat dua buah tangan keluar dari bawah tubuhnya

saat dia sedang dipukul, lalu kedua tangan itu mengencangkan ikatan

celananya. Selesai dipukul, kami bertanya kepadanya, 'Apa yang kamu

ucapkan?' Dia menjawab, 'Aku mengucap: Wahai Tuhan yang arasy-Nya

tidak diketahui kecuali oleh-Nya, jika aku berada di atas kebenaran maka

jangan Engkau nampakkan auratku'."

(Cerita ini adalah cerita bohong. Aku [Ahmad Muhammad Syakir]

menyebutkannya untuk diketahui saja. Cerita ini diceritakan oleh Al

Baihaqi, dilengkapi alasan yang melemahkannya. Kemudian dia juga

menyebutkan sebuah kisah tentang cobaan yang menimpa Imam Ahmad

ini dari Abu Mas'ud Al Bajali secara ijazah dari Ibnu Jahdham si

pendusta dari Najjar dari Ibnu Abil Awwam Ar-Rayyahi.

Dalam cerita ini terdapat kelemahan dan hal-hal tidak terpuji yang

tidak bersumber kecuali dari orang-orang jahil. Dalam cerita ini

disebutkan: "Celananya melorot, lalu dia berkomat-kamit. Belum lagi

doanya selesai, aku (Ibnu Abil Awwam Ar-Rayyahi) melihat dua buah

tangan emas keluar dari bawah celana, dengan kekuasaan Allah! Saat itu

massa berteriak kaget.")
*tf!f

Muhammad bin Abi Saminah berkata, "Aku mendengar Syabash

At-Ta'ib berkata, 'Aku telah memukul Ahmad sebanyak delapan puluh

kali. Seandainya aku memukulnya lagi beberapa kali, pasti dia akan

jatuh'."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Bapakku menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Harts Al Ubadiae, Abu Muhammad Ath-Thufawi berkata

kepada Ahmad, 'Hai Abu Abdillah, tolong ceritakan kepada kami tentang

apa yang mereka lakukan terhadapmu.' Dia berkata, 'Ketika aku dipukul,

4e Dalam buku lbnul Jauzi (hlm. 339) disebutkan bahwa dia dari keturunan

Ubadah bin Shamit. Ibrahim ini termasuk salah satu tokoh sahabat Imam

Ahmad. Al Khallal berkata, "Abu Abdillah (Ahmad) begitu menghormati dan

memuliakannya." Dia juga termasuk guru Abu Daud dan Abu Bakar Al-Atsram.

Biografinya termaktub dalam At-Tahdzib, I I | 13.
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orang jangkung berjanggut itu datang 
-maksudnya 

Ujaif- dan
memukulku dengan gagang pedangnya. Ketika itu aku berucap, "Telah
datang kelapangan." Dia kembali memukul leherku dan akupun pingsan.'

Ibnu Samah berkata, 'Wahai Amirul Mu'minin, penggal saja
lehernya dan aku akan bertanggung jawab atas tumpahnya darah

Ahmad.' Ibnu Abi Duab berkata,'Jangan, wahai Amirul Mu'minin.
Jangan kamu lakukan. Sebab jika dia terbunuh atau mati di dalam
rumahmu maka manusia akan berkata, 'Dia tetap bertahan hingga
terbunuh. Oleh karena itu, jadikanlah dia sebagai imam.' Mereka juga
akan mengikuti apa yang diyakini oleh Ahmad. Akan tetapi, lepaskan

saja dia, sebab jika dia mati jauh dari rumahmu maka manusia akan

meragukan tentangnya'."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, 'Al
Mu'tashim memanggil paman Ahmad bin Hanbal, kemudian dia berkata
kepada massa, 'Apakah kalian mengenalnya?' Mereka menjawab,
'Tentu, sedangkan orang itu adalah Ahmad bin Hanbal.' Dia berkatalagi,
'Kalau begitu perhatikan Ahmad baik-baik. Bukankah dia sehat-sehat

saja?' Mereka menjawab, 'lya.' Seandainya dia tidak melakukan itu, aku
khawatir akan terjadi sesuatu yang tidak pemah dia bayangkan. Ketika Al
Mu'tashim berkata, 'Aku serahkan Ahmad kepada kalian dalam keadaan

sehat', massapun menjadi tenang."

Shalih berkata, "Bapakku pulang ke rumah, lalu seseorang

mendatangkan dokter yang akan memeriksa dan mengobati bekas

pukulan juga luka. Dokter itu memeriksa, lalu berkata kepada kami,
'Demi Allah, aku pernah melihat bekas seribu kali pukulan, namun aku

tidak pernah melihat pukulan seberat ini.' Hampir seluruh badan dari
depan hingga belakang dipenuhi oleh bekas pukulan. Kemudian alat
pengukur dalamnya luka dimasukkan ke beberapa luka, lalu dia berkata,
'Tidak dalam.' Selanjutnya diapun mengobati bapakku. Beberapa
pukulan juga sempat mengenai wajahnya.

Setelah beberapa lama mengobatinya, dokter itu berkata, 'Di bagian
ini, ada yang ingin kupotong,' Diapun mengambil sebuah besi dan

menggantung apa yang ingin dipotongnya dengan besi tersebut, lalu dia
memotongnya. Sementara bapakku sangat tabah mengalami semua itu
sambil terus memuji kepada Allah. Bapakku segera sembuh namun dia
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masih merasakan rasa sakit di beberapa bagian tubuhnya. Bekas pukulan

masih terlihat jelas di punggungnya hingga wafat'

Aku pernah mendengar bapakku berkata, 'Demi Allah, aku telah

berusaha keras dan aku berharaP, aku dapat keluar dari masalah ini dalam

keadaan seri, tidak untung dan tidak pula rugi.' Suatu hari, aku menemui

bapakku dan berkata kepadanya, 'Aku mendengar bahwa ada seorang

laki-laki datang menemui FadhlAlAnmathi. Laki-laki itu berkata kepada

Al Anmathi, 'Maafkan aku, sebab aku tidak bisa membantumu.' Fadhl

berkata, 'Aku tidak akan memaafkan siapapun.' Mendengar itu bapakku

hanya tersenyum dan diam.

Beberapa hari kemudian, bapakku berkata, 'Aku membaca ayat

berikut, "Maka barangsiapa memaaJkan dan berbuat baik maka

pahalanya atas (tanggungan) Allah." (Qs. Asy-syuuraa l42l:40) Lalu

aku melihat tafsirnya. Di sana terdapat riwayat Abu Nadhr yang dia

ceritakan kepadaku, Ibnu Fadhalah Al Mubarak menceritakan kepada

kami, orang yang pernah mendengar Hasan menceritakan kepadaku, dia

berkata: Apabila seluruh umat dihalau ke hadapan Tuhan semesta alam,

ada yang berseru, 'Hendaklah berdiri orang yang pahalanya atas

(tanggungan) Allah., Maka tidak ada yang berdiri kecuali orang yang

memaafkan di dalam dunia. Bapakku kembali berkata, 'Oleh karena itu,

aku memaafkan orang yang telah meninggal dunia yang pernah

memukulku.' Kemudian dia berkata lagi, 'Namun siapapun tidak bisa

mencegah Allah mengazab seseorang karena dirinya!!''"

Hanbal bin tshaq berkata, "Ketika memerintahkan untuk

melepaskan Abu Abdillah, Al Mu'tashim memberi jubah, baju, khuf dan

kopiatr kepada Abu Abdillah. Saat kami berada di depan pintu rumah,

sementara massa berada di lapangan, gang-gang juga lainnya dan saat itu

pasar-pasar tutup, tiba-tiba Abu Abdillah keluar dari rumah Abu Ishaq Al

Mu'taihim dalam keadaan kepala ditutup dengan baju. Di sebelah kanan

kuda yang ditunggangi Abu Abdillah ada Ibnu Abi Duab, sedangkan di

sebelah kirinya ada Ishaq bin Ibrahim, pejabat Baghdad'

Sesampainya di halaman rumah Al Mu'tashim, sebelum keluar,

Ibnu Abi Duab berkata, 'Buka tutup kepalanya.' Para pengawal

membuka tutup kepala dari baju tersebut, lalu mereka membawanya ke

satu sisi halaman arah jalan Habas. Kemudian Ishaq berkata kepada

mereka, .Bawa dia dari sini.' Yang dia maksudkan adalah ke Dujlah.
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Namun dia dibawa ke Zauraq, ke rumah Ishaq dan ditempatkan di sana

sampai selesai shalat Zuhur.

Dia lalu memanggil bapakku, tetangga kami juga guru-guru
setempat. Merekapun berkumpul dan diperintahkan untuk masuk.

Kemudian Ishaq berkata kepada mereka, 'lni adalah Ahmad bin Hanbal.

Adakah di antara kalian yang mengenalnya? Jika tidak ada maka

kenalilah dia sekarang.' Ibnu Samah berkata ketika dia masuk bersama

kelompok tersebut, 'lni memang Ahmad bin Hanbal. Amirul Mu'minin
telah mempertimbangkan kembali kasusnya, lalu membebaskannya.

Inilah dia.'

Pada waktu matahari terbenam, Ahmad dibawa keluar dari rumah

Ishaq bin Ibrahim dengan menggunakan kuda. Dia dibawa ke rumahnya,

diiringi pejabat dan massa. Saat dia hendak masuk ke dalam rumah, aku

memeluknya. Aku tidak tahu kenapa itu aku lakukan. Ketika itu, kedua

tanganku mengenai bekas pukulan di tubuhnya. Dia berteriak dan akupun
segera menyingkirkan tanganku.

Kernudian dia masuk ke dalam rumah sambil berpegangan pada

diriku, lalu menutup pintu rumah setelah kami masuk ke dalam rumah

bersamanya. Setelah itu, dia langsung membaringkan diri. Dia tak kuasa

bergerak kecuali dengan susah payah. Dia juga melepaskan pakaian yang

diberikan kepadanya dan meminta agar pakaian itu dijual, lalu hasilnya

disedekahkan.

Al Mu'tashim memerintahkan Ishaq bin Ibrahim agar terus

memantaunya. Kami juga mendengar bahwa Al Mu'tashim telah

menyesal. Setiap hari, Ishaq datang ke rumah kami untuk mengetahui

kabar Ahmad bin Hanbal. Dia kelihatan sehat, namun kedua ibu jarinya

sering dia pegang saat kedinginan, kecuali setelah dihangatkan dengan air
hangat. Kami pernah berencana untuk mengobatinya, akan tetapi kami
khawatir Ibnu Abi Duab akan memasukkan racun ke dalam obatnya.

Oleh karena itu, kami buat sendiri saja obat untuknya.

Aku pernah mendengar Ahmad berkata, 'Aku telah memaafkan

semua yang telah melakukan siksaan terhadapku kecuali orang yang

melakukan bid'ah. Aku juga telah memaafkan Abu Ishaq Al Mu'tashim.
Aku telah membaca firman Allah, "Dan hendaklah mereka mema'aJkan

dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah
mengampunimu?"(Qs. An-Nuur pa\ 22) Rasulullah SAW juga pernah
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menyuruhAbuBakaruntukmemaafkandalamkisahMasthah''Abu
Abdillah berkata lagi, 'Memaafkan itu lebih baik. Adakah manfaat

bagimu bila saudaramu yang muslim diazab karenamu!''"

Siksaan Al Watsiq Terhadap Ahmad bin Hanbal

Hanbalberkata,..Setelahsembuhdarisakitnya,AbuAbdillah
selalu hadir dalam shalat Jum'at juga shalat berjamaah, terus memberikan

fatwa dan menyampaikan hadits hingga Al Mu'tashim meninggal dunia

dan digantikan olei anaknya Al Watsiq. Ternyata anak Al Mu'tashim ini

kembali menimbulkan fitnah dan condong kepada Ibnu Abi Duab serta

sahabat-sahabatnYa.

Keadaan semakin merisaukan penduduk Baghdad' Para hakim

sering memberikan ujian (pertanyaan apakah Al Qur'an itu makhluk atau

tidak_pen), memisah antaia Fadhl Al Anmathi dengan isterinya dan Abu

Shalih dengan isterinYa.

Padamasaini,AbuAbdillahtetapikutshalatJum'atSecara
berjamaah, namun sesampai di rumah dia selalu mengulang kembali

shaiatnya. Dia berkata, Jum'at tetap dilakukan karena keutamaannya,

sementara shalat harus diulang kembali bila dilakukan di belakang orang

yang mengatakan Perkataan itu'

BeberapaorangpernahdatangmenemuiAbuAbdillahdanberkata,
perkara ini telah ,*iuu, dan bertambah parah. Kami khawatir akan

terjadiyanglebihparahlagi.MerekajugamenyebutkanbahwalbnuAbi
Duab menyuruh para guru untuk mengajarkan berbagai buku, di samping

juga Al eur'an: Al {ur'an adalah ini dan itu kepada anak-anak' Lalu

mereka berkata, Kami tidak suka dengan kepemimpinannya'

DisuatumalampadamasapemerintahanAlWatsiq'Ya'qubdatang
menemui Abu Abdilluh d.ngun membawa pesan dari Ishaq bin lbrahim'

Pesan itu sebagai berikut: Amir berkata kepadamu' bahwa Amirul

Mu.minin telah menyebut tentangmu. oleh karena itu, seorangpun tidak

bolehberkumpuldenganmudanjanganlahkamutinggaldibumiatau
kota yang aku ada di iana. Pergilah ke tempat yang kamu suka di bumi

Allah ini.

Sejaksaatitu,selamahidupAlWatsiq,AbuAbdillahbersembunyi.
pada masa fitnah ini pula, Ahmad bin Nashr terbunuh. Abu Abdillah
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terus bersembunyi di suatu tempat dekat rumahnya, kemudian setelah

beberapa bulan atau satu tahun, saat namanya tidak disebut-sebut lagi, dia
kembali ke rumahnya. Namun dia tetap bersembunyi, tidak keluar untuk
shalat juga untuk lainnya, hingga Al Watsiq meninggal dunia.

Ibrahim bin Hani berkata, "Ahmad bin Hanbal bersembunyi di
tempatku selama tiga hari. Pada hari ketiga, dia berkata kepadaku,

'Tolong carikan sebuah tempat untukku.' Aku menjawab, 'Tidak ada

tempat yang aman bagimu.' Dia berkata, 'Lakukan saja. Jika kamu
bersedia mencarikannya, aku sangat berterima kasih kepadamu.'

Akupun segera mencarikannya sebuah tempat. Saat keluar, dia
berkata kepadaku, 'Rasulullah SAW bersembunyi selama tiga hari di
dalam gua, setelah itu beliau pindah tempat'."50

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Aku merasa kagum dengan

Hafizh Abu Al Qasimsl yang tidak mencantumkan cerita fitnah atau

sebagian darinya dalam Tarikh Dimasyq, padahal dia pasti

mencantumkan cerita tersebut dan sanad-sanad cerita tersebut
Pasti ada niat di balik itu."s2)

5l

52

mampu

benar! !

Ibnul Jauzi (hlm. 350) menyebutkan sisa perkataan Imam
sepantasnya Sunnah Rasulullah SAW hanya diikuti pada

ditinggalkan pada saat susah." Ini merupakan kata-kata

mengamalkannya.
Maksudnya, Hafizh Ibnu Asakir, penulis Tarikh Dimasyq.

Ahmad ini, "Tidak
saat senang,
mutiara yang

memahaminya

Ibnul Jauzi (hlm. 350-352) dan Ibnu Katsir (hlm. l0-321) menyebutkan sebab
Al Watsiq tidak melakukan penyiksaan. Berikut konteksnya (Makna sama
namun konteks sesuai dengan apa yang termaktub dalam karya Ibnu Katsir):
Diriwayatkan dari Muhammad Al Mahdi bin Al Watsiq bahwa suatu hari,
seorang syaikh datang menemui Al Watsiq. Syaikh itu memberi salam, namun
Al Watsiq tidak membalas salamnya, bahkan dia berkata, "Tidak ada
keselamatan untukmul"
Syaikh itupun berkata, "Wahai Amirul Mu'minin, sungguh buruk sekali apa
yang diajarkan oleh guru tuan. Allah SWT berfirman, 'Apabila kamu dihormati
dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik, atau balaslah (denganyang serupa).'(Qs. An-Nisaa' [4]: 86) Tetapi
kamu tidak memberi salam (penghormatan) kepadaku dengan yang lebih baik,
juga tidak membalasnya dengan yang serupa!"
Tiba-tiba Ibnu Abi Duab berkata, "WahaiAmirul Mu'minin, laki-laki ini pandai
bersilat lidah." Al Watsiq berkata, "Kalau begitu debatlah dia." Ibnu Abi Duab
berkata, "Hai Syaikh, apa pendapatmu tentang Al Qur'an? Apakah Al Qur'an
itu makhluk?" Syaikh itu berkata, "Kamu tidak bersikap adil terhadapku.

namun

I amat
l dan
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Abu Abdillah (Ahmad bin Hanbal) di Masa Pemerintahan Al

Mutawakkil

Hanbal berkata, "Ja'far Al Mutawakkil menjabat sebagai khalifah

dan sejak saat itu Allah menampakkan Sunnah dan menyelamatkan

manusia dari fitnah. Abu Abdillah menceritakan kepada kami dan kepada

para sahabatnya tentang keadaan di masa pemerintahan Al Mutawakkil.

Aku mendengar dia berkata, 'Manusia pada masa itu sangat

membutuhkan hadits dan ilmu pengetahuan daripada manusia pada masa

sekarang.'

Al Mutawakkil menyebut tentang Ahmad bin Hanbal dan menulis

surat kepada Ishaq bin lbrahim, agat memberangkatkan Ahmad untuk

*.n.-u1nyu. Utusan Ishaq segera menemui Abu Abdillah'

memerintahkannya untuk datang ke rumah Ishaq. Abu Abdillah pun pergi

dan tak lama kemudian pulang ke rumah. Ada yang bertanya kepadanya

tentang alasan p"lnunggilun tersebut. Ahmad bin Hanbal menjawab,

.Ishaq bin Ibrahim membacakan surat Ja',far yang memerintahkanku

untuk berangkat ke Perkemahan.'

AbuAbdillahberkatalagi,'lshaqbinlbrahimjugabertanya
kepadaku, "Apa pendapatmu tentang Al Qur'an?" Aku menjawab'
..Amirul Mu'minin melaiang hal ini!" Ishaq bin Ibrahim berkata, "Tidak

Seharusnya aku yang bertanya kepadamu." Ibnu Abi Duab berkata, "Silakan

tui*;; Syaikh itu lertata, "Apa yang kamu katakan tadi, apakah telah

diketahui Rasulullah SAW, Abu Bakar; Umar, Utsman dan Ali atau tidak

mereka ketahui?,' Ibnu Abi Duab menjawab, "Tidak mereka ketahui."

iyaiffr itu berkata, "Kalau begitu kamu mengetahui apa yang tidak mereka

ketahui?!"
Ibnu Abi Duab merasa malu dan diam seribu bahasa. Tak lama kemudian, dia

berkata, "Tadi aku keliru' Justeru mereka mengetahuinya'"

iy"if.f, itu menjawab, "Tetapi kenapa merei'a tidak menyeru manusia untuk

ni*gututunnya seperti kamui Padahal mereka mempunyai kemampuan seperti

kamu?,, Ibnu Abi Duab kembali merasa malu dan terdiam. Lalu al-watsiq

,"*U"risyaikhituhadiahberupauangsebesarempatratusdinar'namun
syaikh itu tidak mau menerimanYa.

etUuf,tuOijugaberkata,"Bapakkumasukkedalamrumahdanmembaringkan
tubuhnya .urn6it terus mengulang-ulangi perkataan syaikh: 'Bukankah kamu

mempunyai kemampuan r"pi.ti rieretalt 
-selanjutnya, 

dia melepaskan syaikh

itu dan'memberinya uuni ..p"t ratus dinar, serta mengembalikannya ke

kampung halamannya. sejit< saat itu, lbnu Abi Duab tidak ada artinya lagi di

mata al-Watsiq dan tidak pernah lagi dia menguji orang'"
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ada seorangpun yang mengetahui bahwa aku menanyakan tentang hal itu
kepadamu."

Aku berkata kepadanya, "Apakah ini pertanyaan orang yang
meminta petunjuk atau pertanyaan orang yang keras kepala?" Ishaq bin
Ibrahim menjawab, "Ini pertanyaan orang yang meminta petunjuk." Aku
berkata kepadanya, "Al Qur'an adalah kalam Allah, bukan makhluk.
Tetapi Amirul Mu'minin telah melarang hal ini."' Ishaq berangkat lebih
dahulu ke perkemahan dan dia menempatkan anaknya Muhammad
sebagai penguasa sementara di Baghdad.

Saat itu, Abu Abdillah tidak memiliki biaya untuk menghiasi diri.
Waktu itu aku mempunyai uang seratus dirham. Uang itu kuberikan
kepada bapakku dan dia memberikannya kepada Abu Abdillah. Abu
Abdillah mengambil uang tersebut dan mempergunakannya sesuai
kebutuhannya, lalu diapun berangkat tanpa terlebih dahulu menemui
Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim atau memberi salam kepadanya.

Muhammadpun segera menulis surat kepada bapaknya,
memberitahukan sikap Abu Abdillah ini. Ishaq bin Ibrahim marah, lalu
dia berkata kepada Al Mutawakkil, 'Wahai Amirul Mu'minin, Ahmad
bin Hanbal berangkat dari Baghdad tanpa terlebih dahulu menemui
Muhammad, bawahanmu.'

Al Mutawakkil berkata, 'Pulangkan dia, sekalipun dia sudah
menginjakkan kakinya di permadaniku.' Ketika itu, Abu Abdillah sudah

sampai di Bashra.s3

Ishaq segera mengirim seorang utusan untuk memerintahkan Abu
Abdillah pulang kembali. Maka Abu Abdillahpun pulang dan sejak saat
itu dia tidak mau bicara kecuali kepada anaknya dan kepada kami.
Terkadang dia hanya membacakan hadits kepada kami di rumahnya.

**{.

Suatu hari, Rafi' menginformasikan kepada Al Mutawakkil bahwa
Ahmad bin Hanbal menanti seorang Alawiah di rumahnya. Dia ingin

53 Bashrah yang terkenal itu ada di Syam, sedangkan Bashra ini adalah sarah satu
desa di Baghdad yang terletak dekat Akbara'. Lihat: Mu'jam At Buldan.
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keluar dari Baghdad dan berjanji akan setia kepadanya. Tetapi sedikitpun

kami tidak mengetahui rencana tersebut.

Pada suatu malam di musim panas, saat kami sedang tertidur, tiba-

tiba kami mendengar suara gaduh dan kami melihat ada beberapa obor di

depan rumah Abu Abdillah. Kamipun berlari menuju rumah tersebut.

Ternyata di sana sudah ada Abu Abdillah yang duduk dengan hanya

memakai sarung, Muzhaffar bin Al Kalbi pembawa pesan dan sejumlah

orang lainnya.

Pembawa pesan itu membacakan surat Al Mutawakkil yang di

antara isinya: 'Amirul Mu'minin mendengar bahwa di rumahmu ada

seorang Alawiah yang telah kamu nanti untuk kamu baiat dan kamu

dukung.' Kemudian Muzhaffar berkata kepada Abu Abdillah, 'Apa

jawabanmu?!'

Abu Abdillah menjawab, 'Itu tidak benar. Bahkan aku benekad

untuk dengar dan taat kepada Amirul Mu'minin di saat susah maupun

senangku, di saat suka maupun dukaku dan aku lebih mengutamakannya

atas diriku sendiri.sa Aku juga mendoakannya siang dan malam, a;gar

selalu berada di jalan yang benar dan selalu mendapat taufik''

Ibnu Al Kalbi berkata, 'Amirul Mu'minin memerintahkanku agar

kamu bersumpah!' Abu Abdillah berkata, 'Aku bersumpah akan

menthalak isteri thalak tiga.' Maksudnya, jika di rumah Abu Abdillah

terdapat orang yang dimaksudkan Amirul Mu'minin.

Selanjutnya, mereka segera menggeledah rumah Abu Abdillah, di

bagian bawah rumah, kamar dan loteng. Mereka juga menggeledah peti

buku-buku dan kamar-kamar para perempuan. Namun mereka tidak

menemukan apa yang dicari. Maka merekapun kembali pulang dengan

membawa kemarahan.

54 Dia mengisyaratkan kepada hadits Ubadah bin Shamit dalam Shahih Muslim,

2:86, ..Kimi membaiat Rasulullah SAW untuk dengar dan taat dalam keadaan

susah maupun senang, suka maupun duka dan kami lebih mengutamakan beliau

atas diri kami sendiii, juga tidak merampas perkara ini (kepemimpinan) dari

ahlinya, mengatakan yang benar di mana saja kami berada dan tidak takut

terhadap celaan orang yang mencela di jalan Allah." Riwayat ini akan

disebutkan di dalam Al Musnad dengan sanad-sanad berbeda. (uz 5 hlm.3l4,
316, 319 dan 331 [c])
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Kemudian Muzhaffar menulis surat kepada Al Mutawakkil dan

berita ini membuat perasaan Al Mutawakkil merasa senang' Tak lama

kemudian Al Mutawakkil mengetahui bahwa Ahmad bin Hanbal hanya

korban kebohongan seorang laki-laki pelaku bid'ah, yaitu Ibnu Ats-

Tsalji.ss

Beberapa hari kemudian, ketika kami sedang duduk di depan pintu

rumah, tiba-tiba Ya'qub salah seorang pengawal Al Mutawakkil datang.

Dia meminta izin untuk menemui Abu Abdillah. Setelah mendapat izin,

diapun masuk, begitu juga bapakku, aku dan beberapa anak-anaknya

sambil membawa uang sepuluh ribu dirham yang diletakkan di atas

seekor bigal.

Selanjutnya Ya'qub mernbacakan surat Al Mutawakkil yang

dibawanya kepada Abu AMillah. Isinya sebagai berikut: 'Amirul
Mu'minin yakin bahwa karnu tidak bersalah dan dia juga mengirimkan

uang ini kepadamu agar kamu bisa menggunakannya.' Abu Abdillah

menolak pemberian itu. Dia berkata, 'Aku tidak membutuhkannya.'

Ya'qub berkata, 'Hai Abu Abdillah, terimalah apa yang diberikan

Amirul Mu'minin kepadamu, sebab karnu akan terkesan baik di hatinya.

Terimalah dan jangan kamu tolak. Sebab jika kamu menolaknya aku

khawatir dia akan menyangka tidak baik terhadapmu.' Ketika itu, Abu

Abdillah pun bersedia menerimanya. Ketika Ya'qub keluar, Abu

Abdillah berseru, 'Hai Abu Ali.' Aku menjawab, 'Aku penuhi

panggilanmu.'

Dia berkata, 'Ambilkan sebuah keranjang dan letakkan uang itu di

bawahnya.' Akupun mengambil sebuah keranjang dan meletakkannya di

atas uang tersebut, lalu kami keluar. Pada malam harinya, ibu anak-anak

Abu Abdillah mengetuk dinding rumah kami. Kamiprm bertanya

kepadanya, 'Ada apa?'

55 Nama aslinya adalatr Muhammad bin Syuja' Abu Abdillah bin Ats-Tsalji Al
Faqih. Ibnu Ady berkata, "Dia sering membuat hadits tentang tasybih
(penyerupaan Allah) dan menisbatkannya kepada (menyatakan bahwa riwayat

tersebut dari) para atrli hadis. Tujuannya agar mereka dicela." Al Azdi berkata,

"Dia adalah seorang pendusta. Tidak boleh meriwayatkan darinya, karena

begitu buruk pemikirannya juga penyimpangannya dari agama."

Ibnu Ats-Tsalji meninggal dunia pada bulan Dzul Hijjah 266 H. Biografinya

terdapat dalam Tarikh Baghdad 51350-352, Al Miizqn 3/71-72, At'Tahdzib
9 1220-221 dan Asy-Syadzarat 2l I 5 l.

MusnadlmamAhmad - EI



Dia menjawab, 'Tuanku memanggil pamannya.' Maka aku segera

memberitahu bapakku. Setelah itu kami keluar dan masuk menemui Abu

Abdillah. Saat itu sudah tengah malam. Abu Abdillah berkata, 'Hai

pamanku, malam ini aku tidak bisa tidur.' Bapakku bertanya, 'Kenapa?'

Dia menjawab, 'Karena harta ini.' Lalu dia mengambil uang

tersebut. Bapakku berusaha menenangkannya. Dia berkata, 'Tunggulah

waktu pagi tiba dan saat itu kita pikirkan kembali. Sekarang masih

malam dan semua orang pasti berada di rumah mereka masing-masing.'

Abu Abdillah bersedia menahan uang itu dan kamipun keluar.

Pada waktu sahur, Abu Abdillah memanggil Abdus bin Malik dan

Hasan bin Al Bazzar. Mereka berdua segera datang, begitu juga beberapa

orang yang di antara mereka adalah Harun Al Hammal, Ahmad bin

Mani', Ibnu Ad-Dauraqi, aku, bapakku, Shalih dan Abdullah. Dia

meminta kami untuk menulis orang-orang shalih yang tinggal di Baghdad

dan di Kufah, untuk diberi bagian dari uang tersebut. Dia juga

mengirimkan sebagian uang tersebut kepada Abu Sa'id Al Asyaj, Abu

Kuraib, para ahli ilmu juga Sunnah yang dia ingat dan membutuhkan.

Semua uang tersebut dia bagi-bagikan. Masing-masing

mendapatkan antara lima puluh, seratus sampai dua ratus dirham. Setelah

semuanya mendapatkan bagian, ternyata di dalam kantong masih tersisa

satu dirham, maka diapun menyedekahkan dirham dan kantongnya

tersebut kepada seorang miskin. Sepeninggal Ishaq bin Ibrahim dan

anaknya Muhammad, Baghdad dipimpin oleh Abdullah bin Ishaq. Suatu

hari, utusan Abdullah bin Ishaq datang menemui Abu Abdillah dan

membawanya menghadap.

ebduttatr bin Ishaq membacakan surat Al Mutawakkil yang

memerintahkan Abu Abdillah untuk berangkat menemuinya. Abu

Abdillah menjawab, 'Aku sudah tua, lemah dan sakit-sakitan.' Abdullah

memberitahukan jawaban Abu Abdillah ini kepada Al Mutawakkil dan

tak lama kemudian datang surat balasan Al Mutawakkil yang isinya

bahwa Amirul Mu'minin memerintahkannya untuk tetap berangkat.

Mendapat perintah ini, Abdullah mengirim beberapa tentaranya dan

menginap di depan rumah kami beberapa hari, hingga Abu Abdillah siap

untuk berangkat. Dia, Shalih dan Abdullah pun berangkat ditemani

bapakku."
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Shalih berkata, "Bapakku dibawa kepada Al Mutawakkil itu terjadi
pada tahun 237 H dan dia hidup sampai tahun 241 H. Hampir tiap hari

utusan Al Mutawakkil datang menemuinya."

Dalam ceritanya juga, Hanbal berkata, "Bapakku berkata,

'Pulanglah kamu.' Akupun segera pulang. Kemudian bapakku

mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Ketika kami masuk ke perkemahan,

kami melihat sebuah rombongan besar datang ke arah kami.

Ketika berada di dekat kami, orang-orang yang berada di dalam

rombongan tersebut berkata, "lnilah Washif." Tibatiba muncul seorang

penunggang kuda, lalu berkata kepada Ahmad, "Amir Washif mengucap

salam kepadamu dan berkata bahwa Allah telah mengalahkan musuhmu

-maksudnya Ibnu Abi Duab-. Di samping itu, Amirul Mu'minin bersedia

menerimamu. Oleh karena itu, berbicaralah kepadanya."

Karena Abu Abdillah sedikitpun tidak menjawab, aku segera

berkata dengan doa untuk Amirul Mu'minin juga untuk Washif, lalu

kami berlalu darinya. Kami ditempatkan di rumah At-Tayyah.

Sebelumnya Abu Abdillah tidak mengetahui hingga dia bertanya,

"Rumah milik siapa ini?" Mereka menjawab, "lni rumah At-Tayyah."
Dia berkata, "Pindahkan aku dari sini. Carilah aku rumah lain." Mereka
menjawab, "Rumah ini adalah tempat yang dipilih oleh Amirul
Mu'minin."

Dia berkata, "Aku tidak akan menginap di sini." Bapakku berkata,

"Akhirnya kamipun dipindahkan ke rumah lain. Setiap hari, kami

disuguhi makanan dari beragam menu sesuai perintah Al Mutawakkil,
selain juga buah-buah, es dan lain-lain. Namun Abu Abdillah tidak
pernah menoleh ataupun mencicipi makanan yang biaya setiap harinya

mencapai seratus dua puluh dirham itu. Yahya bin Khaqan, anaknya

Ubaidullah dan Ali bin Jahm sering datang menemui Abu Abdillah,
bergantian menyampaikan surat Al Mutawakkil.

Sayangnya penyakit yang masih bersarang di tubuh Abu Abdillah
membuatnya tambah lemah. Apalagi dia pernah berpuasa tiap hari tanpa

makan dan minum selama delapan hari. Pada hari kedelapan itu, aku

menemuinya dan saat itu dia sudah hendak mematikan lampu. Aku
berkata kepadanya, 'Hai Abu Abdillah, Ibnu Zubair pernah berpuasa

tanpa makan dan minum selama tujuh hari, tetapi kamu sampai delapan

hari.' Abu Abdillah menjawab, 'Aku merasa sanggup.' Aku berkata,
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'Jika aku memohon kepadamu?' Dia menjawab, 'Aku akan berbuka.'

Maka akupun memberinya secangkir air dan meminumnya.

*+!t

Al Mutawakkil pernah mengirim harta yang begitu banyak kepada

Abu Abdillah, namun dia menolaknya. Lalu Ubaidullah bin Yahya

berkata kepadanya, 'Amirul Mu'minin memerintahkanmu untuk

menyerahkan harta tersebut kepada anak dan keluargamu.' Abu Abdillah

menjawab, 'Mereka tidak membutuhkan harta itu.' Kemudian dia

mengembalikan semua harta tersebut dan Ubaidullahpun mengambilnya.

Namun tidak dia bawa pulanB, akan tetapi dia bagikan kepada anak dan

keluarga Abu Abdillah.

Al Mutawakkil memberi uang saku setiap bulan kepada keluarga

dan anak-anak Abu Abdillah, masing-masing empat ribu. Suatu hari Abu

Abdillah mengirim surat kepada Al Mutawakkil. Dalam surat itu dia

berkata, 'Mereka dalam kecukupan dan mereka tidak membutuhkan

uang itu.' AI Mutawakkil membalas surat tersebut. Dia berkata,

'sesungguhnya uang itu hanya untuk anakmu. Kamu tidak ada sangkut

paut sama sekali!' Maka Abu Abdillah tidak memberikan komentar apa-

apa lagi.

Uang saku itu terus diberikan kepada kami hingga Al Mutawakkil

meninggal dunia. Abu Abdillah dan bapakku pernah berbicara panjang

tentang uang saku ini. Lalu dia berkata, 'Hai pamanku, berapakah sisa

usia kita? Sepertinya perkara itu (kematian) sudah datang kepada kita,

sebab anak-anak kita sudah ingin makan sendiri. Padahal hidup ini

hanyalah beberapa hari saja. Seandainya seorang hamba dapat melihat

apa yang disembunyikan darinya, pastilah dia tahu apa yang baik atau

yang buruk. Sabar sebentar dan pahala yang abadi. Sesungguhnya ini

merupakan fitnah (cobaan).'

Bapakku berkata, 'Aku berharap, Allah memberikan keamanan

kepadamu dari apa yang kamu khawatirkan.' Dia berkata, 'Bagaimana

aku marasa aman, sementara kalian tidak menolak makanan dan hadiah

mereka?! Seandainya kalian menolaknya, pasti mereka meninggalkan

kalian. Lalu apa yang kita tunggu? Tidak lain adalah kematian, namun

apakah ke surga ataukah ke neraka. Beruntunglah orang yang melakukan

kebaikan.'
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Bapakku berkata, 'Bukankah kamu pemah mengatakan bahwa

harta yang diberikan kepadamu tanpa meminta dan tanpa merasa mulia,

akan kamu ambil?' Dia menjawab, 'Aku pernah mengambilnya satu kali

tanpa merasa mulia, kedua dan ketiga! Tetapi setelahnya pernahkah kamu

memperhatikan dirimu? Tidakkah kamu merasa mulia?'

Aku berkata, 'Bukankah Ibnu Umar dan Ibnu Abbas menerima

hadiah?' Dia menjawab, 'Jangan kamu samakan ini dan itu!' Lalu dia

berkata, 'seandainya aku yakin bahwa harta ini diambil dengan benar,

maka tidak ada di dalamnya kezaliman dan kelaliman, aku pasti akan

mengambilnya'."

Hanbal berkata, "Ketika penyakit Abu Abdillah semakin parah, Al
Mutawakkil mengirim Ibnu Masawaih, seorang dokter. Lalu dia

memberikan beberapa obat, namun penyakitnya tak kunjung sembuh.

Selanjutnya dokter ini menemui Al Mutawakkil dan berkata, 'Wahai

Amirul Mu'minin, sakit Ahmad bukan karena penyakit di tubuhnya,

namun karena sedikit makan, sering puasa dan ibadah.' Mendengar itu,

Al Mutawakkil terdiam.

**,f

Suatu hari, ibu Al Mutawakkil mendengar kabar tentang Abu

Abdillah, maka dia berkata kepada anaknya, "Aku ingin melihat laki-laki
itu." Al Mutawakkil segera mengirim seseorang untuk menanyakan,

apakah dia mau menemui Mu'taz, memberi salam dan mendoakannya,
juga bersedia ditempatkan di kamarnya. Pada awalnya, Abu Abdillah
tidak bersedia, namun kemudian dia memenuhi keinginan itu dengan

harapan dia dibebaskan dan dapat kembali ke Baghdad.

Al Mutawakkil segera mengirimkan seekor kuda kepada Abu
AMillah agar memudahkannya menemui Al Mu'tazz. Namun dia tidak

mau menaiki kuda tersebut karena pelananya berbentuk singa. Akhirnya
diberikan kepadanya seekor bigal milik seorang pedagang. Diapun mau

menaikinya.

Sementara itu, Al Mutawakkil duduk bersama ibunya di sebuah

tempat di dalam ruang pertemuan. Tempat itu ditutupi dengan kain yang

tipis. Tak lama kemudian, Abu Abdillah masuk menemui AlMu'tazz dan

Al Mutawakkil juga ibunya segera melihatnya.
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saat melihatnya, ibu Al Mutawakkilberkata, "Haianakku, sungguh

bagus orang ini. Pantaslah jika dia termasuk orang yang tidak

menginginkan apa yang kalian miliki. Tidak ada untungnya kalian

,.nuhun orang ini untuk pulang ke rumahnya. lzinkanlah dia dan

persilakan dia pulang ke rumahnya sendiri."
***

saat menemui Al Mu'tazz, Abu Abdillah berkata, "Keselamatan

atas kalian." Lalu dia duduk. Dia tidak memberi salam dengan menyebut

pangkat kepemimpinan. Setelah pulang ke Baghdad, aku pernah

ln"nd.ngu. Abu Abdillah berkata, "Ketika aku masuk menemui Al

Mu'tazz dan setelah aku duduk, seorang pendidik anak itu berkata,

'semoga Allah membaguskan pimpinan. Inilah orang yang diperintahkan

Amirul Mu'minin untuk mendidik dan mengajarimu.' Si anak menjawab,
.Jika dia mengajarkan sesuatu kepadaku, pasti aku akan dapat

mempelajarinya!'." Abu Abdillah berkata, "Aku merasa kagum dengan

kecerdasan dan jawaban anak itu, padahal dia masih sangat kecil'"
*t*

Penyakit Abu Abdillah semakin parah dan berita ini sampai kepada

khalifah. Yahya bin Khaqan juga pemah memberitahukannya tentang hal

ini. Dia juga memberitahukan bahwa Abu Abdillah adalah seseorang

yang tidak pernah menginginkan dunia. Akhirnya, khalifah mengizinkan

Abu Abdillah untuk pulang kampung.

Tepat waktu Ashar, ubaidullah bin Yahya datang dan berkata,

"Amirul Mu'minin telah mngizinkanmu pulang kampung dan

memberikan sebuah kapal kecils6 hingga kamu mudah mencapai

kampung halaman.,, Abu Abdillah berkata, "carikan saja perahu

untukku. Aku ingin berangkat saat inijuga." Merekapun segera mencari

sebuah perahu dan Abu Abdillahpun berangkat saat itu juga'

Hanbal berkata, "Kami tidak mengetahui kedatangannya hingga

ada yang mengatakan kepadaku, 'Dia telah datang.' Aku segera

menyambutnya di pinggiran kampung dan saat itu dia telah keluar dari

56 Perahu-perahu kecil itu banyak terdapat di Bashrah.
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perahu. Aku berjalan bersamanya, namun tiba-tiba dia berkata, 'Majulah
ke depan, jika orang-orang tidak melihatmu, mereka akan rnelihatku dan
pasti mengenaliku.' Akupun berjalan di depannya hingga sampai di
rumah. Sesampainya di rumah, dia langsung menyandarkan kepalanya
karena teramat letih.

Semasa hidupnya, terkadang Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal
meminjam sesuatu dari rumah kami atau runrah anaknya. Namun setelah

harta sultan masuk dalam kehidupan kami, dia tidak pernah lagi
melakukannya. Bahkan seseonang pemah memberikan resep obat berupa
qar'ahs7 yang dibakar, lalu aimya diambil. Setelah keluarganya
memperoleh qar'ah, ada orang yang berkata, "Bakar saja di tunggu
pembuatan roti." Maksudnya di rumah Shalih, sebab dia sudah memiliki
tunggu pembuatan roti. Tiba-tiba Abu AMillah mengisyaratkan tidak
dengan tangannya. Banyak lagi cerita lain yang serupa dengan ini-

*t*

Shalih bin Ahmad pernah menceritakan kisah kepergian bapaknya
ke perkemahan, kepulangannyadari tempat itu dan penggeledahan rumah
mereka untuk mencari orang-orang Alawiyah. Kemudian kedatangan
Ya'qub dengan membawa uang sepuluh ribu: dua ratus dinar dan sisanya
dirham. Shalih berkata, "Aku membawa keranjang berwarna hijau lalu
aku tutupkan ke dtas uang itu."

Saat waktu maghrib tiba, dia berkata, "Hai Shalih, ambil uang ini
dan letakkan di dekatmu." Akupun membawanya dan aku letakkan di
plafon rumah, dekat kepalanya. Ketika waktu sahur tiba, bapakku
memanggil, "Hai Shalih." Aku segera bangun dan menemuinya. Dia
berkata, "Aku tidak bisa tidur." Aku bertanya, "Kenapa, hai bapakku?"
Tibatiba dia menangis, lalu berkata, "Aku telah merasa aman dari
mereka, hingga tiba akhir usiaku, aku kembali mendapat cobaan dengan
sebab mereka. Aku minta kamu membagi-bagikan uang itu apabila waktu
pagi tiba." Aku menjawab, "Aku akan melakukannya."

Pagi harinya, Hasan bin B"zzar datang dan berkata, "Hai Shalih,
berikan sebagian kepadaku unhrk kubagikan." Mereka juga
mengirimkannya ke anak-anak kaum Muhajirin dan kaum Anshar, juga

s7 Jenis tumbuh-tumbuhan 1anghmhtr1ra seperti labwpenj.
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kepada fulan dan sekitarnya serta fulan dan sekitarnya, hingga seluruh

uang itu habis. Sementara kami dalam keadaan yang hanya Allah
mengetahuinya.

Suatu ketika, anakku (anak Shalih) menemuiku dan berkata, "Hai
bapak, beri aku satu dirham." Aku mengeluarkan satu dirham dan

kuberikan kepadanya. Mengetahui hal itu, tukang pos menulis surat yang

isinya menyebutkan bahwa Ahmad telah menyedekahkan seluruh uang

itu dalam satu hari, bahkan dia juga menyedekahkan kantong uang

tersebut.

Ali bin Jahdham berkata, "Aku berkata kepada Amirul Mu'minin,
'Wahai Amirul Mu'minin, dia telah menyedekahkannya, sementara

orang-orang hanya tahu bahwa dia menerima uang darimu. Alangkah

terpujinya apa yang dilakukan Ahmad terkait harta tersebut? Padahal

makanan sehari-harinya hanya sepotong roti.' Amirul Mu'minin berkata,

'Kamu benar, hai Ali'."
t:ttt

Shalih berkata, "Suatu malam, bapakku keluar bersama beberapa

orang yang memegang obor. Ketika fajar tiba, dia berkata kepadaku, 'Hai
Shalih, apakah kamu mempunyai beberapa dirham?' Aku menjawab,

'Iya.' Dia berkata, 'Berikan kepada mereka.' Pagi harinya, Ya'qub

datang menemui bapakku dan berkata, 'Hai Abu Abdillah, Ibnu Ats-

Tsalj i memberitahukan kepadaku tentang dirimu.'

Bapakku berkata, 'Hai Abu Yusuf, mintalah keselamatan kepada

Allah.' Ya'qub berkata, 'Hai Abu Abdillah, apakah kamu ingin kami

menyampaikan pesan darimu kepada Amirul Mu'minin?' Abu Abdillah
hanya diam. Lalu Ya'qub berkata lagi, 'Abdullah bin Ishaq mengabarkan

kepadaku bahwa Al Wabishis8 berkata kepadanya, "Aku bersaksi bahwa

Ahmad pernah berkata, 'sesungguhnya Ahmad hanya tunduk kepada

Tuhan Pemberi nikmat'." Abu Abdillah berkata, 'Cukuplah Allah.'

58 Nama aslinya adalah Abdussalam bin Abdurrahman bin Shakhar, keturunan

Wabishah bin Ma'bad. Saat itu dia menjabat sebagai ketua pengadilan Baghdad.

Meninggal dunia pada tahun 249 H. Biografinya termaktub dalam Taarikh

Baghdad 14.52-53 dan At-Tahdzib 6:322-323.
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Seketika itu juga Ya'qub marah dan menoleh ke arahku, lalu
berkata, 'Aku tidak pernah mengalami sesuatu yang lebih mengherankan

dari apa yang kami alami sekarang. Aku memintanya untuk
mengucapkan satu kalimat agar bisa kusampaikan kepada Amirul
Mu'minin (tentang pernyataan Al Wabishi itu, yang artinya bahwa

Ahmad tidak tunduk kepada khalifah-penj), namun dia tidak
melakukannya!!"'

*rttt

Shalih berkata, "Ya'qub mengirim pesan kepada Al Mutawakkil,
mengabarkan tentang apa yang telah dilakukannya, sementara kami

memasuki perkemahan. Saat itu, bapakku hanya menundukkan kepalanya

yang ditutup dengan kain. Tiba-tiba Ya'qub berkata kepada bapakku,

'Buka tutup kepalamu, hai Abu AMillah.'

Bapakku pun membuka tutup kepalanya dan ak lama kemudian

Washif datang. Dia hanya menyampaikan pesan kepada Yahya bin
Hartsamah, lalu dia menyampaikan pesan tersebut kepada kami. Dia
berkata, "Amirul Mu'minin mengucapkan salam kepadamu." Dia juga

berkata, "segala puji bagi Allah yang tidak melegakan hati ahli bid'ah

'lotUtf$niu. Aku sudah ahu keadaan lbnu Abi Duab sebenamya. Oleh

karena itu, hendaklah kamu tetap berbicara sesuai dengan apa yang

diperintahkan Aliah." Lalu Yahya pergi.

Saat bapakku ditempatkan di rumah Itahk, Ali bin Jahdham datang

menemui kami dan berkata, "Amirul Mu'minin memberi kalian sepuluh

ribu dirham sebagai gantian uang yang dibagi-bagikan bapakmu. Dia
juga memerintahkan agar guru kalian (maksudnya Ahmad bin Hanbal)
jangan sampai mengetahui hal ini, sebab dia akan mengambilnya untuk

dibagi-bagikan kembali."

Kemudian Muhammad bin Mu'awiyah datang menemui bapakku

dan berkata, "Amirul Mu'minin sering menyebut tentangmu dan Amirul
Mu'minin berkata, 'Dia akan tetap tinggal di sini untuk menyampaikan

hadits'." Bapakku menjawab, "Aku sudah lemah."

Setelah itu, Yahya bin Khaqan datang menemui Abu Abdillah dan

berkata, "Hai Abu Abdillah, Amirul Mu'minin memerintahkanku

menemuimu, agar kamu berangkat menemui anaknya Abu Abdillah,
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yakni Al Mu,tan. Kemudian dia berkata lagi, "Amirul Mu'minin juga

memerintahkanku untuk memberimu juga kerabatmu uang sebesarempat

ribu dirham."

Hari berikutnya, Yahya datang kembali dan berkata, "Hai Abu

Abdillah, mari berangkat sekarang?' Abu AMillah berkata, "Tunggu

sebentar.- Lalu dia memakai sarung dan khufrrya yang sudah

digunakannya sejak lima belas tahun silam dan sudah memiliki beberapa

tambalan. Ketika itu, Yahya mengisyaratkan agar dia memakai kopiah.

Akupun (Shalih bin Ahmad bin Hanbal) berkata, "Dia tidak mempunyai

kopiah."

Ringkas c€ritq Abu Abdillah masuk ke dalam rumatr Al Mu'tazz

dan saat itu Al Mu]az, sedang duduk di ruangan bagian atas. Abu

Abdillah pun naik ke atas dan duduk. Lalu Yatrya berkata kepadanya,
..Hai Abu Affiillah, Amirul Mu'minin mendatangkanmu karena dia

senang berada di dekatmu dan agar Abu AMillah anaknya berada dalam

pemeliharaanmu." Saat itu, salatr seorang pelayan memberitahukan

kepadaku bahwa Al Muawakkil duduk di belakang tirai. Ketika bapakku

masuk ke dalam rumatU dia berftata kepada ibunya "Hai ibu, rumah telah

bersinar."

Sementara itu, seorang pelayan mengambil sebuah sapu tang3n,

lalu Yahya mengambil sapu tangan tersebut. 
-selanjutnya 

Shalih

menyebutkan kisah Abu Affiillah Ahmad bin Hanbal diberi pakaian

berupa baju dan kopiah, namun dia tidak menggerakkan tangannya

sedikipun untuk menjamahnya. Setelah itu diapun pergi-'

Mereka pernah berbicara bahwa Abu AMillah diberi pakaian

berwarna hitam. Ketika sampai di rumah, dia segera melePaskan pakaian

tersebut lalu menangis. Abu Abdillah berkata" "Aku merasa aman dari

mereka sejak enam puluh tahun yang lalu, namun di akhir usiaku, aku

kembali mendapat ujian dengan sebab mereka! Aku tidak yakin bahwa

aku pasti selamat karena aku menemui anak ini, apalagi karena orang

yang wajib aku nasehati saat aku melihatnya, sampai aku keluar dari

sisinyat Hai Shalih, kirimkan pakaian ini ke Baghdad, lalu jual dan

hasilnya kamu sedekahkan. Siapapun di antara kalian tidak boleh

membeli sesuatu dari uang hasil penjualan tersebut." Aku segera
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mengirim pakaian tersebut kepada Ya'qub bin Bakhtanse. Kemudian

Ya'qub menjualnya dan membagi-bagikan hasilnya, namun kopiah

sengaja aku simpan.

*++

Selama lima belas hari, Abu AMillah berbuka (makan dan minum)
tiga kali sehari dengan makanan yang didapatkan dari hasil penjualan

tepung. Kemudian satu malam dia berbuka dengan sepotong roti dan

pada malam berikutnya tidak berbuka.

Apabila makanan disajikan, makanan itu sengaja diletakkan di
ruang gelap agar dia tidak melihatnya dan tidak dia berikan kepada orang

yang datang menemuinya. Apabila merasa kepanasan, dia membasahi

sepotong kain lalu dia letakkan di atas dadanya.

Setiap hari, Khalifah mengirim lbnu Masawaih untuk melihat
keadaannya. Ibnu Masawaih berl@tq "Hai Abu Abdillah, aku sangat

simpati kepadamu juga kepada para sahabatmu. Penyakit ini hanya

karena kelemahan tubuh dan kurang buang hajat."

Ya'qub dan Ghiyats juga sering menemuinya. Mereka berkata,

"Amirul Mu'minin berkata kepadamu, 'Apa pendapatmu tentang Ibnu

Abi Duab dan harta miliknya?" Abu Abdillah tidak memberikan jawaban

apa-apa. Lalu Ya'qub dan Yahya memberitahukan kepadanya tentang apa

yang terjadi pada kasus Ibnu Abi Duab setiap hari.

Abu Abdillah baru boleh kembali ke Baghdad setelah dia

memfatwakan untuk menjual semua harta lbnu Abi Duab. Terkadang

Yahya bin Khaqan datang kepada Abu Abdillah saat dia sedang shalat.

Maka Yahya duduk ditempat gelap hingga Abu Abdillah selesai shalat.

Al Mutawakkil memerintahkan agar membelikan sebuah rumah

untuk kami. Ketika itu Abu Abdillah berkata, "Hai Shalih." Aku
menjawab, "Aku perkenankan panggilanmu." Dia berkata, "Jika kamu

menyetujui mereka membelikan rumah, maka tidak ada lagi hubungan

5e Sebenarnya dia adalah Ya'qub bin Ishaq bin Bakhtan. Lebih dikenal dengan

nisbat kepada kakeknya. Dia merupakan salatr se,orang sahabat Ahmad dan

termasuk orang-orang shalih juga tsiqah. Biognfinya termaktub dalam

Thabaqat Al-Hanabilqh karya Ibnu Abi Ya'la hlm.276 dan Tarikh Baghdad
14:280.
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antaraku dan kalian. Mercka hanya menginginkan agar negeri ini menjadi

tempat tinggalku."

Kamipun terus menolak mereka membelikan rumah, hingga

khalifahpun tidak lagi memaksakannya. Para utusan Al Mutawakkil

bergantian datang menemui Abu Abdillah. Mereka menanyakan tentang

kabarnya lalu mereka menyampaikannya kepada Khalifah. Mereka

berkata, "Dia masih lemah."

Suatu ketika, para utusan berkata, "Hai Abu Abdillah, dia harus

melihatmu." Lalu Ya'qub datang dan berkata, "Hai Abu Abdillah'

Amirul Mu'minin sangat merindukanmu." Ya'qub juga berkata, "Hari
apa kamu ingin menemuinya, agar aku tahu?" Dia menjawab, "ltu
terserah kalian." Ya'qub berkata, "Hari Rabu, hari libur." Lalu Ya'qub

keluar.

Keesokan harinya, Ya'qub kembali datang dan berkata,
.,Berbahagialah, hai Abu Abdillah. Amirul Mu'minin memberi salam

kepadamu dan dia berkata, 'Aku tidak memaksamu untuk memakai

pakaian hitam dan naik kuda untuk menemui para bangsawan dan pergi

ke rumahku. Jika kamu mau, silakan kamu pakai pakaian yang terbuat

dari kapas dan jika kamu mau, silakan pakai pakaian yang terbuat dari

wol." Abu Abdillahpun mengucap syukur kepada Allah.

Kemudian Ya'qub berkata, "Aku mempunyai seorang anak yang

aku sangat kagum terhadapnya. Dia telah mengisi ruang dalam hatiku.

Aku ingin kamu menyampaikan beberapa hadits kepadanya." Abu

Abdillah hanya diam. Ketika keluar, Ya'qub berkata kepadaku (Shalih),

"Apakah kamu tidak melihat, dia tidak pernah sependapat dengan apa

yang kuinginkan!" Abu Abdillah selalu mengkhatamkan Al Qur'an setiap

hari Jum'at dan apabila khatam, dia pasti berdoa. Dia berdoa dan kami

mengaminkan.

Pada suatu pagi hari Jum'at, dia mengirim seseorang menemuiku

dan saudaraku. Seperti biasa, setelah mengkhatamkan Al Qur'an, dia

berdoa dan kami mengaminkan. Hari itu, selesai berdoa, dia berkata,

"Aku telah beristikharah beberapa kali." Ketika itu, aku bertanya-tanya

dalam hati, kira-kira apa yang diinginkan bapakku.

Kemudian dia berkata, "Aku telah berjanji kepada Allah dan

sesungguhnya janji kepada-Nya pasti akan dipertanggungiawabkan.

Allah juga telah berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman, penuhilah
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aqad-dqod (ianjil ff2. (Qs. Al Maa'idah [5]: l) Janjiku itu adalah tidak
akan menyampaikan hadits seqrra sempurna selama-lamanya hingga aku
bertemu Allah dan tidak mengecualikan seorangpun di antara kalian."

Lalu kami keluar dan Ali bin Jahm datang. Kamipun
memberitahukan kedatangannya kepada Abu AMillah. Mendengar apa
yang disampaikan oleh Ali bin Jahm, Abu Abdillah berkata,

"Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan hanya kepada-Nya kita
kembali." Jawaban ini disampaikan kepada Al Mutawakkil.

Abu Abdillah juga berkata, "Mereka hanya menginginkan aku
menyampaikan hadits dan negeri ini menjadi tempat penahananku. Di
antara sebab orang-orang yang diminta tinggal di negeri ini adalah ketika
mereka diberi, mereka menerima dan ketika mereka diperintahkan
mereka segera menyampaikan hadits."

Lalu bapakku berkata, "Demi Allah, aku pemah menginginkan
kematian di masa dahulu dan sekarang pun aku kembali menginginkan
kematian. Ini adalah fitnah dunia sedangkan dahulu adalah fitnah
agama." Kemudian dia mengepalkan tangannya dan berl<at4 "Seandainya
jiwaku ada di tanganku, pasti akan aku lepaskan selcarang." Setelah itu
dia kembali melepaskan kepalan tangannya.

. Hampir setiap waktu, Al Mutawaktil mengirim seseorang untuk
menanyakan tentang keadaan Abu AMillah, sembari rnemberikan kepada
kami sejumlah uang- Dia berkata, "Sampaikan kepada mereka, namun
jangan sampai guru mereka mengetahuinya, sebab dia akan
mengambilnya. Dia tidak pernah menginginkan uang diberikan kepada
mereka? Jika benar dia tidak menginginkan dunia, tetapi kenapa dia
melarang dunia untuk mereka?!"

Mereka berkata kepada Al Mutawakkil, "Dia tidak pernah
memakan makanan darimu, tidak pernah duduk di kasur pemberianmu
dan mengharamkan apa yang kamu minum!" Al Mutawakkil berkata,

"Seandainya kami sejahat Al Mu'tashim." Dia juga mengatakan sesuatu
yang tidak bisa kuterima.

Shalih berkata, "Kemudian aku pulang ke Baghdad dan aku
tinggalkan Abdullah bersamanya. Ternyata AMullahjuga pulang dengan

membawa beberapa pakaianku yang ada padanya. Aku bertanya, 'Kenapa
kamu pulang?'.
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Dia menjawab, "Bapak berkata kepadaku, pulanglah kamu dan

katakan kepada Shalih, 'Jangan kembali menemuinya, sebab kalian

adalah kelemahanku. Demi Allah, seandainya aku sendiri yang

menghadapi perkaraku, niscaya aku tidak akan mundur. Seandainya

bukan kalian, untuk siapa makanan ini diberikan? Untuk siapa kasur ini
dihamparkan dan para amir berdatangan?!'."

Lalu aku menulis surat kepada bapakku, memberitahukan apa yang

disampaikan oleh AMullah. Lalu dia membalas suratku dengan

tulisannya sendiri yang isinya sebagai berikut "Semoga Allah
membaguskan akibatmu dan menjauhkan darimu segala yang tidak
diinginkan juga segala yang dikhawatirkan. Faktor yang mendorongku
untuk membalas surat yang di dalamnya kamu tuliskan perkaaanku
kepada Abdullah, agar tidak ada seorangrun dari kalian yang menemuiku
itu adalah ingin menjelaskan harapanku. Aku berharap tidak ada lagi
orang yang menyebutku. Jika kalian ada di sini, beria tentangku tetap

akan terdengar. Sebab, ada beberapa orang yang selalu menemui kalian
yang mencari berita tentang kita, walaupun berita itu adalah beria baik.
Jika kamu tetap di sana dan kamu juga saudaramu tidak menemuiku,
maka itulah keinginanku. Janganlah kamu jadikan dalam dirimu kecuali
kebaikan dan keselamatan atasmu, juga rahmat Allah."

Shalih berkata, "Ketika kami keluar dari perkemahan, tempat

makanan dan kasur diambil dan semua yang didirikan untuk kami

diruntuhkan." Kemudian Shalih menyebutkan tulisan wasiatnya.

Kemudian Shalih berkata, "Al Mutawakkil mengirim seribu dinar
kepada Abu Abdillah agar dibagi-bagikan. [,alu di tengah malam, Ali bin
Jahm datang dan mengabarkan bahwa dia telah mempersiapkan sebuah

perahu sebagai alat tansfortasi kepulangannya ke Baghdad. Kemudian

Ubaidullah datang membawa seribu dinar. Dia juga berkata, 'Amirul
Mu'minin telah mengizinkanmu dan memberikan uang ini untukmu'.

Abu Abdillah berkata, "Amirul Mu'minin telah membebaskanku

dari apa yang tidak kusuka." Lalu dia mengembalikan uang tersebut. Dia
juga berkata, "Aku lemah bila kedinginan dan kepanasan. Oleh karena

itu, bersikaplah lemah lembut terhadapku." Amirul Mu'minin
memberikan persetujuan atas permintaan itu dan memerintahkan kepada

Muhammad bin Abdullah untuk melayani juga mengurusnya. Akhirnya
Ahmad bin Hanbal datang kepada kami.
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Tidak berapa lama kemudian, Abu Abdillah berkata, "Hai Shalih."
Aku menjawab, "Aku penuhi panggilanmu." Dia berkata, "Aku ingin
kamu meninggalkan rejeki ini. Sebab kalian mendapatkannya karena
aku." Shalih hanya diam. t alu Abu Abdillah berkata lagi, "Ada apa?"

Aku menjawab, "Aku tidak mau memberi janjiapapun kepadamu dengan

lisanku, sementara anggotaku yang lain menyalahinya. Tidak ada orang
yang paling banyak tanggungan dan paling miskin daripadaku. Aku
pernah mengadu kepadamu dan kamu berkata, oUrusanmu terikat dengan

urusanku.' Semoga Allah melepaskan ikatan ini dariku. Kamu juga
pernah berdoa untukku. Aku berharap, Allah mengabulkan doamu itu."
Abu Abdillah berkata, "Demi Allah, jangan kamu lakukan."

Aku berkata, "Tidak." Dia berkata, "Kenapa? Semoga Allah
melakukan sesuatu terhadapmu, dan Dia pasti melakukan!"

***

Kemudian dia menyebutkan kisah Abdullah menemui bapaknya

dan perkataannya kepada anaknya tersebut juga jawabannya. Kemudian
masuknya paman Abu AMillah menemuinya dan keengganannya untuk
mengambil. Kemudian dia berkata" "Lalu dia meninggalkan kami dan

mengunci seluruh pintu antaranya dan kami. Bahkan dia menjaga agar

tidak ada satupun dari rumah kami yang masuk ke nrmatrnya. Kemudian
dia mengabarkari bahwa pamannya juga ikut mengambil. Maka dia
berkata, "Kamu munafik dan bohong terhadapku." Kemudian dia
meninggalkannya dan tidak lagi shalat di masjid yang kami shalat di
sana.

Kemudian dia menyebutkan kisah doanya untuk Shalih dan

celaannya terhadap Shalih terkait hal itu. Juga tentang tulisannya kepada

Yahya bin Khaqan agar tidak lagi memberikan bantuan kepada anak-

anaknya serta sampainya berita kepada AI Mutawakkil. Maka Al
Mutawakkil memerintahkan untuk membawa semua yang telah

disediakan untuk mereka dalam waktu sepuluh bulan, senilai empat puluh

ribu dirham kepada mereka. Dia juga memberitahukan hal ini, maka Abu
Abdillah diam sejenak, lalu dia menundukkan kepala hingga dagunya

menyentuh dada. Kemudian dia mengangkat kepalanya dan berkata,

"Apa upayaku. Aku menginginkan sesuatu namun Allah menginginkan
sesuatu yang lain."
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Abu Al Fadhl Shalih berkata, "(Jtusan Al Mutawakkil datang

menemui bapakku untuk menyampaikan salamnya dan menanyakan

tentang keadaannya. Tiba-tiba dia terserang demam hingga kami harus

menyelimutinya. Kemudian dia berkata, *Demi Allah, seandainya jiwaku
ada di tanganku, pasti akan kulepaskan."

Utusan Al Mutawakkil juga pernah datang menemui bapakku,

menyampaikan perkataan khalifah sebagai berikut, "Siapapun orang yang

bersikap baik, pasti aku juga akan bersikap baik. Ada seorang laki-laki
mengadukan kepadaku bahwa seorang Alawiyah datang dari Khurasan

dan kamu mengirim seseorang untuk menemuinya. Aku telah menahan

laki-laki tersebut dan aku ingin menjatuhkan hukuman kepadanya." Abu
AMillah berkata, "Berita ini tidak benar."

Kemudian dia menyebutkan cerita kedatangan Al Mutawakkil ke

Baghdad dan isyarat Ahmad bin Hanbal kepada Shalih agar tidak pergi

menemui mereka. Kemudian tentang ceria kedatangan Yahya bin
Khaqan dari hadapan Al Mutawakkil dan tentang penghormatannya juga

tentang uang seribu dinar yang dibawanya" lalu dibagi-bagikannya. Juga

tentang perkataannya: "Amirul Mu'minin telah membebaskanku dari
segala yang tidak kusukai." Juga tentang pengiriman Muhammad bin
Abdullah bin Thahir menemui Abu AMillah agar menghadap khalifah
dan keengganannya untuk menghadap. Juga perkataannya, "Aku adalah

seorang laki-laki yang tidak pernah bergaul dengan raja dan Amirul
Mu'minin juga telah membebaskanku dari s€mua yang tidak kusukai."

Shalih berkata, "Sesampainya di Baghdad, dia lebih suka berpuasa

dan tidak mau lagi makan makanan berlemak. Padahal sebelumnya,

sekalipun dia dapat membeli dagrng berlemak, itupun hanya satu dirham,
dia memakannya selama satu bulan!! Dia tidak mau lagi makan makanan

berlemak dan lebih suka puasa juga beramal. Hingga aku berpikir, dia
telah mengucapkan janji pada dirinya bahwa jika bebas, dia akan

melakukan semua itu."

Al Khallal Abu Bakar berkata, 'Muhammad bin Husein
menceritakan kepadaku bahwa Abu Bakar Al Mamrdzi menceritakan
kepada mereka, di perkemahan, Abu AMillah berkata, 'Coba lihat,
apakah masih ada air Baqila untukku?' Terkadang aku membasahi roti
dengan air, lalu dia memakannya dengan sedikit garam. Bahkan
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mungkin, sejak kami masuk perkemahan sampai kami keluar, dia tidak
pernah merasakan makanan yang dimasak juga makanan berlemak."

Al Marrudzi berkata, "Pada suatu malam, Abu Abdillah
membangunkanku. Saat itu dia melakukan puasa tanpa berbuka (tidak
makan atau minum). Dalam keadaan duduk, dia berkata kepadaku, 'Aku
lapar. Tolong carikan makanan untukku.' Akupun memberinya sedikit
roti, lalu dia memakannya. Kemudian dia berkata, 'seandainya aku tidak
memikirkan hak diriku, aku tidak akan makan'.

Untuk jarak dari tempat tidurnya ke depan pintu saja, dia harus
duduk terlebih dahulu untuk beristirahat, akibat tubuhnya yang lemah
karena kelaparan. Aku juga sering membasahi sepotong kain, lalu aku
tutupkan ke wajahnya agar kesadarannya kembali pulih. Hingga karena
begitu lemahnya, padahal bukan karena penyakit, dia berwasiat
kepadaku. Aku pemah mendengar dan menyaksikan dia berwasiat, saat
kami berada di perkemahan. Dia berkata, 'Ini adalah wasiat yang
disampaikan Ahmad bin Muhammad. Dia mewasiatkan bahwa dia
bersaksi tidak ada tuhan melainkan Allah, hanya Dia, tidak ada sekutu
bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba juga utusan-Nya.' Lalu dia
menyebutkan wasiat yang akan datang."

.. AMullah bin Ahmad bin Hanbal berkata" "Bapakku berada di
perkemahan di dekat ldlalifah selama enam belas hari. Selama itu tidak
pernah merasakan kecuali sekadar seperempat gandum. Aku juga
melihat, kedua biji matanya masuk ke dalam rongga mata." Shalih bin
Ahmad berkata: Di perkemahan itu, bapakku menyampaikan wasiat ini:

"Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ini adalah wasiat yang disampaikan Ahmad bin Muhammad bin Hanbal.
Dia mewasiatkan bahwa dia bersaksi tidak ada tuhan melainkan Allah,
hanya Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba juga
utusan-Nya. Dia mengutusnya dengan membawa petunjuk dan agama
yang benar, agar menampakkannya di atas agama-agama yang lain,
sekalipun orang-orang musyrik tidak menyukainya.

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal berwasiat kepada orang yang
menaatinya dari kalangan keluarga maupun kerabatnya, agar mereka
menyembah Allah bersama orang-orang yang menyembah, memuji-Nya
bersama orang-orang yang memuji, menjadi nasehat (teladan) bagi kaum
muslimin.
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-Dia 
juga mengatakarr- bahwa aku ridha dengan Allah sebagai

Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai Nabi. -Dia 
juga

mengatakan- bahwa aku memiliki utang kepada Abdullah bin

Muhammad yang lebih dikenal dengan Fawaran berupa uang sebesar

lima puluh dinar. Apa yang dikatakannya harus dibenarkan. Utangku itu

harus ditunaikan dari hasil penjualan rumah, insya Allah. Jika masih

tersisa, aku berikan sisanya kepada anak-anak Shalih dan Abdullah,

kedua anak Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Masing-masing baik

laki-laki maupun perempuan mendapatkan sepuluh dirham, namun

setelah pengembalian uang Abu Muhammad." Wasiat ini disaksikan oleh

Abu Yusuf, Shalih dan Abdullah, kedua putera Ahmad'

+rlt

Aku memberitahukan dari orang yang pernah mendengar Abu Ali

Al Haddad, Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami dalam Al Hilyah60,

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada karni, Abdullah bin Ahmad

bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ubaidullah bin

Yahya menulis kepada bapakku, mengabarkan bahwa Amirul Mu'minin

memerintahkanku untuk menulis surat kepadamu yang isinya

menanyakan tentang Al Qur'an, tetapi ini bukan pertanyaan ujian, namun

pertanyaan untuk dijadikan sebagai pengetahuan dan petunjuk.

Maka bapakku mengimlakan kepadaku sebuah surat yang ditujukan

kepada Ubaidillah bin Yahya. Hanya kepadaku, tidak ada seorangpun

bersamaku. Isinya sebagai berikut:
..DengannamaAllahyangMahaPemurahlagiMahaPenyayang.

Semoga Allah membaguskan akibatmu, hai Abu Al Hasan dalam segala

hal dan menjauhkan segala lll{l hal yang tidak diinginkan dunia maupun

akhirat darimu dengan rahmat-Nya. Aku telah mengirimkan kepadamu,

semoga Allah ,n"ridhui.u, tentang jawaban yang ditanyakan Amirul

Mu'minin berkaitan dengan Al Qur'an seperti surat yang sampai

kepadaku. Aku memohon kepada Allah agar selalu memberi taufik

kepada Amirul Mu'minin.

@ Konteksnya sama dengan yang terdapat dalnra Al Hityah, karya Abu Nu'aim

gnrc-zlg.Riwayat ini.;uga aiseuu*an Ibnul Jauzi dalam Manaqib Ahmad377-

37g dengan sanadnyi 
-kepada Abu Nu'aim. Akan tetapi Ibnul Jauzi

meringkasnya, tidak dipaparkannya secara sempurna'
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Orang-orang berada dalam kebatilan dan tenggelam dalam
perselisihan hebat, hingga tongkat kekhalifahan diserahkan kepada

Amirul Mu'minin. Dengan sebabnya, Allah menghilangkan segala bid'ah
dan kehinaan juga kesempitan tersingkap. Allah telah menghentikan itu
semua dan menghilangkannya dengan sebab Amirul Mu'minin.

Itu semua sangat berkesan di hati kaum muslimin dan mereka

semua berdoa kepada Allah untuk Amirul Mu'minin. [Aku juga

memohon kepada Allah agar Dia mengabulkan doa yang baik untuk
Amirul Mu'minin dan menyempurnakannya untuk Amirul Mu'minin6l].
Juga semoga Allah menambah niatnya -yang baik- dan membantunya

dalam menyelesaikan apa yang sedang dilaksanakannya.

Disebutkan dari Abdullah bin Abbas bahwa dia berkata, 'Janganlah

kalian mencampur aduk sebagian ayat Allah dengan sebagian ayat

lainnya, sebab itu akan menimbulkan keraguan dalam hati kalian.'

Disebutkan dari AMullah bin Amru bahwa sejumlah orang duduk
di depan pintu rumah Rasulullah SAW, lalu sebagian dari mereka
berkata, 'Kenapa Allah tidak berfirman seperti ini?' t alu sebagian

lainnya berkata, 'Kenapa Allah tidak berfirman seperti itu?'

Kata-kata ini didengar oleh Rasulullah SAW, maka beliau keluar
dengan wajah seperti orang makan buah delima (yang msanya masam)

lalu bersabda,'Dengan inikah kalian diprintahkan, mencampw adt*
kitob Alloh sebagionnya dengan sebagian loinnya? Sesunguhnya umat-

umat sebelum kalian telah tersesat dalam masalah seperti ini. Kalian
tidak berhak menanyakan sesuatupun yang teloh termaldub di sano.

Pikirkan saja apa yang diperintahkon kepada kalian, lalu amalkanlah
dan pikirkan saja apa yang kalian dilarang darinya, lalu berhentilah
melakukannya.'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersaMa,
'Perdebatan mengenai Al Qur'an adalah perbuatan kufur.'

Diriwayatkan dari Abu Jahm, salah seorang sahabat Rasulullah
SAW dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 'Janganlah kalian berdebat

tentang Al Qur'an, sebab perdebatan tentangnya adalah perbuatan kufur.'

6r Tambahan yang terdapat dalam Al Hifoah dan Ibnul Jauzi. Sengaja ditambahkan
di sini sebagai penyempuma.
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Ibnu Abbas berkata,'seorang laki-laki datang menemui Umar bin

Khaththab, lalu Umar bertanya tentang keadaan rakyat kepadanya. Dia

menjawab, 'Hai Amirul Mu'minin, ad^ sebagian dari mereka yang

membaca Al Qur'an begini dan begitu.' (Maksudnya, dia menyalahkan

mereka-pen1). Saat itu, aku berkatq 'f),emi Allah, aku tidak suka mereka

terburu-buru seperti ini mengenai Al Qur'an.' Namun Umar

membentakku dan berkatq'Diam kamu.' [,alu akupun pulang ke rumah

dengan perasaan sedih.

Tak lama kemudian, tiba-tiba datang seorang laki-laki menemuiku

dan berkata, 'Penuhi Amirul Mu'minin.' Aku segera menemuinya dan

ternyata dia sedang berada di depan pintu, menungguku. Dia segera

memegang tanganku dan membawaku ke tempat sepi, lalu dia berkata,

'Apa yang membuatku tidak suka?'

Aku menjawab, 'Wahai Amirul Mu'minin, apabila mereka terburu-

buru maka masing-masing dari mereka akan merasa kebenaran berada di

tangannya. Apabila masing-masing dari mereka merasa kebenaran berada

di tangannya maka mereka akan bertengkar. Apabila mereka bertengkar

maka mereka akan berselisih dan apabila mereka sudah berselisih maka

mereka akan saling bunuh'.

Umar berkata, 'Demi Allah jika dia adalah aku, aku akan

menyembunyikan hal ini dari manusia, hingga hanya aku yang tahu

tentangnya.' Jabir berkata *f)ahulq Rasulullah SAW menawarkan

dirinya kepada manusia saat berada di padang Arafah. Beliau bersabda,

'Adat@h orang yang mat membowaht ke kaumnya, sebab Quraisy
me larangku untuk menyampaikan firman Tuhonht' ."

Diriwayatkan dari Jabir bin Nufair, Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya kalian tidak dapt mengembolikan sesuatu yang lebih

baik lrepada Allah daripada aN Wg telah difirmonkan-Nya." Maksud

beliau adalah Al Qur'an.

Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Bersihlan Al Qur'an dan iangm kalion tulis di dalamnya sesuatupun

selainfirman Allah azzawa jalla-"

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab bahwa Rasulullah SAW

bersaMa, "sesungguhnya Al Qrr'm ini adalah kalam Allah. Oleh karena

itu letaklranlah ia di tempn1n."
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Seorang laki-laki pernah berkata kepada Hasan Al Bashri, "Hai
Abu Sa'id, aku membaca Al Qur'an dan merenunginya hingga aku
merasa bosan dan putus asa." Hasan Al Bashri menjawab,
"Sesungguhnya Al Qur'an adalah firman Allah, sementara pekerjaan

manusia berakhir kepada kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu,
teruslah beramal dan bergembiralah."

Farwah bin Naufal Al Asyja'i berkata, "Aku pernah bertetangga
dengan Khabbab, salah seorang sahabat Nabi SAW. Pada suatu hari, aku
keluar dari masjid bersamanya sambil dia memegang tanganku. Tiba-tiba
dia berkata, 'Hai kamu, mendekatlah kepada Allah semampumu dan

tidak ada sesuatupun yang dengannya kamu mendekatkan diri kepada
AIlah yang lebih disukai-Nya daripada firman-Nya'."

Seorang laki-laki pernah berkata kepada Hakam bin Utaibah, "Ap:r
yang mendorong orang-orang bodoh melakukan kebodohan?" Dia
menjawab, "Pertengkaran. Sungguhnya pertengkaran itu dapat
menghilangkan pahala amal."

Abu Qilabah, seorang tabi'in yang pernah bertemu dengan

sejumlah sahabat Rasulullah SAW berkata, "Janganlah kalian duduk
bersama orang-orang bodoh 

-atau 
dia mengatakan orang{rang yang

suka bertengkar-, sebab mereka pasti akan menenggelamkan kalian
dalam kesesatan mereka dan mempengaruhi kalian dengan beberapa hal
yang mereka yakini."

Dua orang laki-laki dari kelompok orang-orang bodoh pernah

menemui Muhammad bin Sirin, lalu mereka berkata, "Hai Abu Bakar,
maukah kami sampaikan kepadamu suatu hadits?" Ibnu Sirin menjawab,
"Tidak." Mereka berkata lagi, "Kami membacakan suatu ayat
kepadamu?" Ibnu Sirin menjawab, "Tidak." Lalu dia berkata lagi,
"Kalian pergi atau aku akan menegakkan hukum atas kalian."

Maka merekapun pergi. Kemudian sebagian orang berkata kepada

Ibnu Sirin, "Hai Abu Bakar, tidak ada salahnya jika mereka membacakan

satu ayat kepadamu, bukan?" Ibnu Sirin menjawab, "Aku khawatir saat

mereka membacakan satu ayat kepadaku, mereka merubah ayat tersebut,

lalu aku membenarkannya dalam hatiku. Seandainya aku tahu, aku akan

mengalami keadaan ini, aku pasti akan pergi meninggalkan mereka."

Seorang laki-laki dari para pelaku bid'ah berkata kepada Ayyub
As-Sakhtiyani, "Hai Abu Bakar, bolehkan aku bertanya tentang satu
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kalimat kepadamu?" Dia tidak menjawab, bahkan dia memalingkan diri

sambil mengisyarat dengan tangannya, "Tidak, walaupun setengah

kalimat."

Ibnu Thawus berkata kepada seorang puteranya yang sedang diajak

bicara oleh seseorang dari para pelaku bid'ah, "Hai anakku, masukkan

dua jarimu ke dalam kedua telingamu, sehingga kamu tidak mendengar

apa yang dia katakan." Kemudian dia berkata lagi, "Tekan, tekan'"

(Maksudnya, jari-jari tersebut ditekan agar benar-benar tidak mendengar)

Umar bin Abdul Aziz berkata, "Barangsiapa yang menjadikan

agamanya sebagai materi pertengkaran, pasti dia akan sering berpindah-

pindah."

Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Tidak ada sesuatuPun yang

disembunyikan dari kaum tersebut (para pelaku bid'ah, di antaranya

terkait masalah Al Qur'an) yang juga disembunyikan dari kalian karena

keutamaan kalian."

Hasan berkata, "Penyakit paling berbahaya adalah yang menyerang

hati." Maksudnya adalah hawa nafsu.

Hudzaifah bin Yaman berkata, "Takutlah kepada Allah dan

ambillah jalan dari orang-orang sebelum kalian. Demi Allah, seandainya

kalian tetap berada di jalan yang lurus, niscaya kalian akan lebih dahulu

sampai tujuan. Namun jika kalian meninggalkan jalan yang lurus, ke

kanan dan ke kiri maka kalian pasti tersesat jauh." Atau dia berkata,

"Tersesat dengan kesesatan yang ny ata."

Bapakku pernah berkata, "Aku sengaja tidak menyebutkan sanad-

sanad, karena aku pernah bersumpah dan sumpah itu diketahui oleh

Amirul Mu'minin. Seandainya tidak, pasti aku akan menyebutkan dengan

sanad-sanadnya. Allah SWT berfirman, 'Dan jika seorang di antora

orong-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka

lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah.'(Qs. At-

Taubah [9]:6)
Allah SWT juga berfirman, 'lngatlah, menciptakan dan

memerintah hanyalah hak Allah. '(Qs. Al A'raaf l7l: $ Dalam potongan

ayat ini, Allah memberitahukan penciptaan, lalu Dia berfirman, 'Dan

memerintah.' Artinya perintah bukan ciptaan.
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Allah SWT juga berfirman, '(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang

telah mengajarkan Al Qur'an. Dia menciptakan manusia, Mengajarnya
pandai berbicara. '(Qs. Ar-Rahmaan [55]: l-a) Dalam salah satu ayat di
atas, Allah memberitahukan bahwa Al Qur'an dari ilmu-Nya.

Allah SWT juga berfirman, 'Orang-orang Yahudi dan Nasrani
tidak akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka.

Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang

benar)." Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka

setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi
pelindung dan penolong bagimu. (Qs. Al Baqarah l2l:120)

Dia berfirman lagi, 'Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan

kepada orang-orang (Yahudi don Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat

dan Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akon mengikuti
kiblatmu, dan kamupun tidak akon mengikuti kiblat mereka, dan

sebahagian merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebahagian yang loin.
Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang
ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan
orang-orang yang zalim. (Qs. Al Baqarah [2]: la5)

Allah SWT juga berfirman, 'Dan demikianlah, Kami telah
menurunkan Al Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) dalam
bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengilruti hmva nafsu mereka

setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-koli tidak ada
pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (silcsa) Allah. '(Qs. Ar-Ra'd

ll3l: 37)

Al Qur'an adalah dari ilmu Allah dan ayat-ayat di atas merupakan

bukti bahwa yang didatangkan-Nya adalah Al Qur'an, berdasarkan
firman-Nya, 'Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka
setelah pengetahuan datang kepadamu. '(Qs. Al Baqarah [2): 120)

Lebih dari satu orang dari ulama terdahulu
menyampaikan bahwa mereka berkata, 'Al Qur'an itu

telah
Allah,

bukan makhluk.' Inilah yang kupegang. Aku bukan orang yang suka

berdebat, tetapi aku tidak mau bicara tentang hal ini sedikitpun kecuali
berdasarkan apa yang ada dalam kitab Allah atau dalam hadits dari Nabi
SAW, dari para sahabat atau para tabi'in. Sedangkan tanpa berdasarkan
sumber-sumber tersebut, maka pembicaraan tentangnya tidaklah terpuji."

kita
kalam
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Para perawi surat dari Ahmad ini adalah para imam lagi tsiqah.

Aku (Ahmad Muhammad Syakir) bersaksi dengan nama Allah bahwa dia

telah mengimlakan surat ini kepada anaknya. Sedangkan surat-suratnya

yang lain seperti suratnya kepada Al Ishthakhiri, masih diragukan. Allahu

a'lam.

Ahmad bin Hanbal Dalam SakitnYa

Abdullah putra Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku mendengar

bapakku berkata, 'sekarang aku telah berusia tujuh puluh tujuh tahun''

paia malam harinya, dia terserang demam dan pada hari kesepuluh dia

wafat'."

Shalih berkata, "Pada hari pertama bulan Rabi'ul Awal tahun 241

H, tepatnya pada malam Rabu, bapakku terserang demam' Sepanjang

-at"m dia menggigil dan susah bernafas. .A,ku sudah tahu penyakitnya

dan akuiah yung ."ru*atnya jika dia jatuh sakit' Suatu hari aku berkata

kepad4nya, 
-.Hai 

bapakku, kamu berbuka dengan apa kemarin?' Dia

menjawab, 'Dengan seteguk air Baqila.'

Tak lama kemudian dia ingin berdiri, lalu berkata, 'Tolong pegang

tanganku.'

Akupun segera memegang tangannya' Sesampai di WC' kedua

kakinya ,uaun lemah hingga dia harus berpegangan denganku. Sejumlah

dokter muslim pernah mengunjunginya. Suatu hari, seorang dokter

memberikan resep berupa qar'ah yang dibakar, lalu airnya diambil. -lni
terjadi pada hari selasa, sementara dia wafat pada hari Jum'at-.

Lalu dia memanggilku dan akupun segera menjawab, 'Aku penuhi

panggilanmu., Dia berkata, 'Jangan kamu bakar di rumahmu juga di

rumah saudaramu.'

Tiba-tiba Fath bin Shahl muncul di depan pintu untuk mengunjungi

bapakku, namun dia segera menyuruhku untuk menutup pintu. Tak lama

kemudian Ibnu Ali bin Ja'd datang, diapun kembali menyuruhku untuk

menutup Pintu.

Beberapasaatkemudian,orang-orangbertambahbanyak'maka
diapun berkata, 'APa PendaPatmu?'
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Aku menjawab, 'Beri izin kepada mereka sekadar mereka

mendoakanmu.'

Dia berkata, 'Aku serahkan kepada Allah.'

Secara bergantian, sejumlah orang masuk menemui Ahmad bin

Hanbal hingga memenuhi rumah. Mereka menanyakan keadaannya dan

mendoakannya. Kemudian mereka keluar, selanjutnya sejumlah orang

lainnya masuk.

Saat itu jalan-jalan raya dipenuhi manusia yang ingin menjenguk

Ahmad bin Hanbal. Di tengah-tengah keadaan itu, seorang laki-laki

tetangga kami yang suka memakai warna hijau datang- Bapakku berkata,

'Aku melihat laki-laki itu suka menghidupkan salah satu Sunnah. Aku

senang terhadapnya.'

[Laki-laki itu masuk dan mendoakan Ahmad bin Hanbal. Dia

berdoa untuknya juga untuk seluruh kaum muslimin. Saat itu juga datang

seorang laki-laki dan berkata, 'Tolong berikan izin bagiku untuk

menjenguknya. Aku pernah memukulnya di rumah Khalifah. Aku ingin

meminta maaf kepadanya.'

Aku berkata kepadanya, 'Tidak boleh.' Aku terus bersikap

demikian, hingga bapakku berkata, 'Persilakan dia masuk.' Akupun

segera mempersilakannya masuk. Dia berdiri di hadapan bapakku dan

menangis. Lalu dia berkata, "Hai Abu Abdillah, aku adalah salah seorang

yang memukulmu pada peristiwa yang terjadi di,rumah Khalifah. Aku

sengaja datang menemuimu, sebab aku ingin kamu membalas. Sekarang

aku sudah berada di hadapanmu. Jika kamu ingin memaafkanku, kamu

dapat dengan mudah melakukan.'

Bapakku berkata, 'Kamu mau berjanji kepadaku untuk tidak

melakukan pekerjaan itu lagi?' Dia berkata,'lya.'

Bapakku menjawab, 'sesungguhnya aku telah memaafkanmu.'

Laki-laki itu keluar sambil menangis dan orang-orang yang hadir pun

ikut menangis.u'I

Dia memiliki sejumlah uang dirham di dalam sebuah kantong kain.

Apabila dia menginginkan sesuatu, kami berikan uang tersebut kepada

orang yang mau membelikan sesuatu tersebut.

62 Tambahan dari Ibnul Jauzi, hlm. 403.
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Pada hari Selasa, dia berkata kepadaku, 'Coba kamu lihat, apakah

ada uang di dalam kantong kainku.' Aku segera melihatnya dan ternyata

di dalamnya masih terdapat uang dirham. Lalu dia berkata, 'Pergilah dan

berikan kepada beberapa penduduk.' Aku segera pergi dan memberikan

sebagian uang tersebut. Setelah itu dia berkata lagi, 'Pergilah dan belikan

buah kurma, lalu tunaikan kafarat sumpah untukku.'

Setelah suruhannya ini kulaksanakan, ternyata masih tersisa tiga

dirham atau kurang dan aku beritahukan hal ini kepada bapakku. Maka

dia berkata, 'segala puji bagi Allah.' Kemudian dia berkata, 'Bacakan

wasiat -yang sudah kuimlakan- kepadaku.' Akupun segera membacanya

dan dia membenarkannya. Aku juga sering tidur di sampingnya. Apabila

ingin buang hajat, dia membangunkanku dan akupun segera

memapahnya. Dia terus shalat berdiri sambil kupegang, saat ruku' juga

saat sujud dan aku pula yang mengangkatnya dari ruku'juga dari sujud.

Sepertinya segala penyakit ada pada diri, tetapi akalnya masih tetap

sadar. Namun akhirnya, pada hari Jum'at tanggal l2 Rabi'ul Awal, pada

jam2 siang, diapun wafat."

Al Mamrdzi berkata: Abu Abdillah mulai sakit parah pada malam

Rabu, malam kedua dari awal bulan Rabi'ul Awal. Dia sakit parah

selama sembilan hari. Namun terkadang dia masih memberi izin kepada

orang-orang untuk masuk secara bergantian. Mereka memberi salam

kepadanya dan dia balas dengan lambaian tangan. Orang-orang yang

mendengar keadaan kritis Ahmad bin Hanbal semakin banyak, bahkan

raja pun akhirnya mendengar.

Raja segera menugaskan beberapa penghubung dan pembawa

berita (informan) di depan pintu rumah Ahmad bin Hanbal juga di pintu

gang-gang, kemudian dia memerintahkan agar pintu gang'gang tersebut

ditutup. Massa hanya diperbolehkan berada di jalan-jalan raya dan

masjid-masjid. Keadaan ini membuat roda ekonomi menjadi lumpuh.

Penjual dan pembeli tidak bisa lagi bertransaksi.

Apabila seseorang ingin menjenguk Ahmad bin Hanbal, terkadang

dia harus masuk dari rumah-rumah penduduk atau celak-celah rumah.

Terkadang juga dia harus memanjat rumah. Para pembawa berita datang

dan segera menjaga pintu-pintu. Tak lama kemudian pengawal Ibnu

Thahir datang menemui Ahmad bin Hanbal dan berkata, "Amirul

Mu'minin mengucap salam kepadamu dan dia sangat ingin melihatmu."
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Ahmad bin Hanbal berkata, "Inilah salah satu yang tidak aku sukai,
padahal Amirul Mu'minin telah membebaskanku dari apa yang tidak
kusuka." Sementara itu, para pembawa berita terus menulis berita tentang
Ahmad bin Hanbal lalu mengirimnya ke perkemahan lewat tukang pos
yang setiap hari datang.

Suatu hari, Bani Hasyim datang menjenguk Ahmad bin Hanbal.
Mereka menangis melihat keadaannya. Lalu sejumlah hakim bersama
beberapa orang biasa datang, namun dia tidak mengizinkan mereka untuk
masuk. Tak lama kemudian, seorang syaikh masuk, lalu berkata kepada
Ahmad bin Hanbal, "lngatlah keberadaanmu di hadapan Allah." Tiba-
tiba Abu Abdillah berteriak dan air mata pun mengalir di kedua pipinya.

Sehari atau dua hari sebelum wafatnya, Abu Abdillah berkata
dengan susah payah, "Tolong panggilkan anak-anakku." Mereka segera
datang dan memeluknya. Diapun mencium mereka dan mengusapkan
tangannya ke kepala mereka, semcntara air matanya terus mengalir.

[Tiba-tiba seorang laki-laki berkata kepadanya, "Jangan kamu
bersedih karena mereka, hai Abu AMillah." Diapun berisyarat dengan
tangannya. Kami yakin maksud isyarat itu adalah bahwa dia tidak
melakukan hal itu bukan karena sedih. Pada mulanya dia shalat sambil
duduk, lalu shalat sambil berbaring. Dia tidak pernah bosan melakukan
shalat. Saat ruku', dia hanya bisa berisyarat dengan tangan.63l

Aku pernah menempatkan sebuah mangkuk sebagai tempat buang
air kecilnya. Saat itu aku melihat bukan air seni yang keluar, namun
darah. Keadaan itu kusampaikan kepada seorang dokter, lalu dokter itu
berkata, "Bagian dalam tubuh laki-laki ini telah dirusak oleh kesedihan
dan kegundahan." Pada hari Kamis, sakitnya semakin parah. Hari itu aku
membantunya untuk berwudhu'. Dia berkata, "Basuhkan di antara jari-
jari."

Pada malam Jum'at, sakitnya bertambah parah lagi dan siang
harinya dia meninggal dunia. Mendengar berita ini, orang-orang yang
berada di jalan-jalan kecil maupun besar berteriak lalu tangisanpun
memenuhi suasana, hingga dunia seakan bergetar.

*tt

63 Tambahan dari Ibnul Jauzi, hlm.406.
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Abu Bakar Al Khallal berkata: Ishmah bin Isham mengabarkan

kepadaku, Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata; Seorang putra

Fadhl bin Rabi' memberi tiga helai rambut kepada Abu Abdillah saat dia

berada dalam tahanan. Dia berkata kepada Abu Abdillah, "lni beberapa

helai dari rambut Rasulullah SAW.'Lalu Abu Abdillah berpesan bila dia

meninggal dunia, agar dua helai rambut diletakkan di kedua matanya dan

sehelai lagi diletakkan di lidahnya. Pesan itupun dilaksanakan setelah dia

meninggal dunia.

Hanbal berkata, "Abu Abdillah wafat pada hari Jum'at di bulan

Rabi'ul Awal."

Muthayyanfl berkata, "Abu Abdillah wafat pada tanggal l2 Rabi'ul

Awal. Demikianlah yang dikatakan Abdullah bin Ahmah dan Abbas Ad-

Duri."

Bukhari berkata, "Ahmad bin Hanbal mulai sakit pada malam

kedua dari awal bukan Rabi'ul Awal dan wafat pada hari Jum'at tanggal

12 Rabi'ul Awal."

Menurutku (Ahmad Muhammad syakir), Ibnu Qani' dan lainnya

keliru. Mereka berkata bahwa Ahmad bin Hanbal meninggal dunia pada

bulan Rabi'ul Awal.

Al Khallal berkata, "Al Mamrdzi menceritakan kepada kami, dia

berkata, 'Aku mengeluarkan jenazah setelah orang-orang selesai shalat

Jum'at'."

Aku (Ahmad Muhammad Syakir) berkata, "Dalam Al Musnad,

Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Amir menceritakan kepada kami,

Hisyam bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Hilal

dari Rabi,ah bin Saif dari Abdullah bin Amru dari Nabi sAw, beliau

bersabda, 'Tidak ada seorang muslimpun yang meninggal dunia pada hari

Jum'at kecuali Allah pasti memeliharanya dari fitnah kubur'."65

Shalih berkata, "lbnu Thahir, seorang pejabat Baghdad mengirim

pengawalnya Muzhaffar bersama dua orang pelayan. Mereka membawa

beberapa kantong yang berisi pakaian dan minyak wangi kepadaku. Lalu

Gelar Muhammad bin Abdullatr bin Sulaiman Al Hadhrami Al Hafizh. Silakan

lihat l/ Musytabah karya Adz-Dzahabi hlm. 488, Syarh Al Qamus 91270,

Thabaqat Al Hanabilahhlm. 217 daaTodzkirah Al Hulfazh2l2l0'2ll'
Hadits ini akan disebutkan dalalr.l. Al Munad no. 6582.
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mereka berkata, 'Amir memberi salam kepadamu.' Dia juga berkata,

'Aku telah melakukan apa yang seandainya Amirul Mu'minin sendiri

yang datang, pasti dia melakukannya'.

Aku berkata, 'Tolong sampaikan salam kepada amir dan katakan

kepadanya bahwa semasa hidup bapakku Amirul Mu'minin telah

membebaskannya dari apa yang tidak dia sukai dan setelah wafatnya aku

tidak ingin melakukan sesuatu yang tidak pernah dia sukai pada masa

hidupnya.' Muzhaffarpun pulang dan berkata, 'ltulah slogannya'."

Sebelumnya seorang pelayan perempuan menenun kain seharga

dua puluh delapan dirham untuknya agar dia membuatnya menjadi dua

buah baju panjang. Namun karena dia sudah wafa! kamipun
memotongnya menjadi dua buah helai kain, lalu kami mengambil sehelai

kain lagi dari Fawaran. Dengan demikian, kami mengafaninya dalam tiga
helai kain. Kami juga membeli sebuah peti mati untuknya. Selesai

dimandikan, kami segera mengafaninya. Saat itu, sejumlah seratus orang

Bani Hasyim ikut hadir. Setelah mereka mencium keningnya, kamipun
mengangkatnya ke atas ranjang.

Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin AMullah bin
Thahir menshalatkan bapakku (menjadi imam shalat-penfl. Kami
terpaksa membiarkannya melakukan itu. Apalagi kami dan orang-orang
Hasyimiyah telah menyalatkannya di dalam rumah."

Shalih berkata, "Ibnu Thahir datang dan berkata, 'Siapa yang akan

menyalatkannya?' Aku menjawab, 'Aku.' Saat kami sampai di tanah

lapang, Ibnu Thahir telah berdiri di sana, lalu dia mendekati kami

beberapa langkah. Setelah jasad bapakku diletakkan, aku menunggu

sejenak, lalu aku maju dan meratakan shaf. Tiba-tiba Ibnu Thahir datang

mendekatiku, lalu seseorang memegang tangan kananku dan Muhammad

bin Nashr memegang tangan kiriku6 sambil mereka berkata, 'Amir!'.

Aku melawan mereka, namun mereka segera menyingkirkanku dan

Ibnu Thahirpun maju menjadi imam. Saat itu orang-orang tidak
mengetahui apa yang sedang terjadi. Keesokan harinya" orang-orang

mengetahui kejadian tersebut. Maka merekapun mendatangi kubur

6 Demikian yang termaktub dalam tulisan asli. Namrm ini mungkin sebuah

kekeliruan, sebab dalam Ibnul Jauzi hlm 414 disebutkan ss[ngar berikut 'Tiba-
tiba Ibnu Thalut dan Muhammad mendekatiku, lalu masing-masing memegang
kedua tanganku."
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bapakku dan shalat (shalat ghaib) di atasnya. Jumlah orang yang datang

ke kubur bapakku dan shalat di sana tidak terhitung banyaknya'."

Ubaidillah bin Yahya bin Khaqan berkata, "Aku mendengar Al
Mutawakkil berkata kepada Muhammad bin Abdullah, 'Beruntung kamu,

hai Muhammad. Kamu telah menshalatkan Ahmad bin Hanbal, semoga

rahmat Allah tercurah kepadanya'."

Abu Bakar Al Khallal berkata, "Aku mendengar Abdul Wahhab Al
Warraq berkata, 'Kami mendengar bahwa tidak ada kumpulan orang baik

pada masa jahiliyah maupun masa Islam yang jumlahnya sama seperti

saat dishalatkannya Ahmad bin Hanbal. Kami mendengar bahwa menurut

perkiraan berdasarkan luar tempat, orang yang hadir saat itu berjumlah

satu juta orang. Sementara kami perkirakan kaum perempuan yang hadir

saat pemakanan berjumlah enam puluh ribu orang. Semua pintu rumah di

sepanjang jalan dan gang sengaja dibuka oleh para pemiliknya dan

mereka berseru, 'Siapa yang ingin mengambil air wudhu'."

Abdullah bin Ishaq Al Baghawi meriwayatkan bahwa Bunan bin

Ahmad Al Qadhbani mengabarkan kepadanya bahwa dia juga

menghadiri pemakaman jenazah Ahmad. Shafjamaah shalat jenazahdari

alun-alun kota sampai Qantharah, pintu gerbang kota penuh terisi.

Diperkirakan orang yang hadir dalam pelaksanaan pemakanan ini

berjumlah delapan ratus ribu laki-laki dan enam puluh ribu perempuan.

Saat shalat Ashar di masjid Rashafah saja, jamaah yang hadir berjumlah

dua puluh ribu orang.

Musa bin Harun Al Hafizh berkata, "Ada yang mengatakan bahwa

ketika Ahmad wafat, semua tempat yang kosong terisi oleh orang-orang

yang menshalatkannya. Berdasarkan ukuran tempat-tempat tersebut,

diperkirakan orang yang hadir berjumlah lebih dari enam ratus ribu

orang, belum termasuk orang yang berada di sela-sela rumah, loteng

rumah dan tempat-tempat lainnya. Tentunya lebih dari satu juta orang."

Ja'far bin Muhammad bin Husein An-Naisaburi berkata, Fath bin

Hajjaj menceritakan kepadaku, dia berkata, "Di rumah amir Muhammad

bin Abdullah bin Thahir aku mendengar bahwa amir mengirim dua puluh

orang untuk memperkirakan berapa jumlah orang yang menyelatkan

Ahmad bin Hanbal. Mereka perkiraan mereka, jumlahnya mencapai satu

juta delapan puluh ribu orang, belum termasuk orang-orang yang

menshalatkannya di atas kapal-kapal."

ri
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Husynam6T bin Sa'ad berkata, "Jumlah mereka mencapai satu juta
tiga ratus ribu orang."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku mendengar Abu Zur'ah berkata,

'Aku mendengar bahwa Al Mutawakkil memerintahkan untuk mengukur
tempat yang digunakan orang-orang pada saat menshalatkan jenazah

Ahmad bin Hanbal. Temyata luas tempat yang digunakan adalah dua juta
lima ratus'."

Al Baihaqi berkata, "Aku mendengar dari Al Baghawi bahwa

Muhammad bin Abdullah bin Thahir memerintahkan untuk
memperkirakan jumlah orang yang hadir dalam pemakaman Ahmad.
Mereka sepakat bahwa orang-orang tersebut berjumlah lebih dari tujuh
ratus ribu."

Abu Hammam Walid bin Syuja' berkata, "Aku pernah hadir pada

pemakaman Syarik dan Abu Bakar bin lyasy. Aku juga melihat orang-

orang yang hadir. Namun aku tidak pernah melihat kelompok orang

seperti ini." Maksudnya pada pemakanan Ahmad bin Hanbal.

Abu Abdirrahman As-Sulami berkata, "Aku pernah hadir pada

pemakaman jenazah Abu Al Fath Al Qawwas bersama Ad-Daruquthni.
Ketika Ad-Daruquthni melihat kelompok orang pada pemakanan Ahmad,

dia berkata: Aku mendengar Abu Sahal bin Ziyad, aku mendengar

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, aku mendengar bapakku berkata:

Katakan kepada ahli bid'ah, 'Bukti (kebenaran) antara kami dan kalian

adalah saat pemakanan j enazah'.'6E

Dalam tulisan asli: Khusynam bin Sa'id, tetapi kami membenarkan Husynam
berdasarkan Thabaqat Al Hanabilah. Sedangkan pada Ibnul Jauzi hlm. 416
disebutkan Muhammad bin Khusynam bin Sa'ad. Tetapi menurut pendapat

terkuat, ini adalah keliru.
Hafizh Ibnu Katsir dalam buku sejarah karyanya (101342) berkata, "Allah
membenarkan perkataan Ahmad tentang hal ini, sebab dia adalah imam ahli
Sunnah pada masanya. Sementara orang-orang yang menyalahinya seperti
Ahmad bin Abi Duab, padahal dia adalah hakim agung, tidak ada seorangpun
yang melaksanakan acara bela sungkawa pada saat meninggalnya dan pembantu

raja yang mengantarnya ke kubur juga sedikit. Seperti itu juga Harits bin Asad

AI Muhasibi, padahal dia adalah orang zuhud, wara' dan selalu menjaga diri.
Orang-orang yang menshalatkannya hanya berjumlah tiga atau empat orang

saja. Juga seperti Bisyr bin Ghiyats Al Marisi yang hanya dishalatkan oleh
sejumlah orang saja. Hanya milik Allah segala perkara sebelum dan
sesudahnya.
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Ibnu Abi Hatim be*at4'"Abu Bakar Muhamamd bin Abbas Al

Makki menceritakan kepadaku, aku mendengar Al Warkani tetangga

Ahmad bin Hanbal berkata: Pada hari wafatnya Ahmad bin Hanbal, ada

empat golongan yang melakukan acara berkabung: kaum muslimin, kaum

Yahudi, kaum Nasrani dan kaum Majusi. Sementara orang yang

memeluk Islam pada hari wafatnya berjumlah dua puluh ribu orang, baik

dari kaum Yahudi, Nasrani maupun Majusi." Dalam konteks lain dari

Ibnu Abi Hatim juga disebutkan sepuluh ribu orang.

Cerita ini sangat tidak bisa diterima. Aku tidak tahu ada yang

meriwayatkannya kecuali Al Warkani ini dan tidak ada yang

meriwayatkan darinya kecuali Muhammad bin Abbas. Apalagi hanya

Ibnu Abi Hatim yang menyebutkan cerita ini. Akal sehat tidak bisa

menerima kejadian seperti dalam kisah di atas terjadi di Baghdad. Di

samping itu tidak seorangpun dari para perawi yang punya semangat

tinggi juga selalu menyampailon kisah walaupun lebih sederhana dari

itu, yang meriwayatkannya.

Bagaimana mungkin perkara besar ini terjadi, sementara Al
Mam.rdzi, shalih bin Ahma4 Abdullah bin Ahmad dan Hanbal tidak

menyebutkannya, padahal merekalah yang menceritakan berita juga kisah

tentang Abu AMillah berjuz-jrz- Demi Allah, seandainya sepuluh orang

saja yang masuk Islam pada hari wafatnya, sungguh itu adalah perkara

besar dan sangat pantas untgk diceritakan. Aku (Ahmad Muhammad

syakir) sengaja tidak memuat sejumlah cerita karena lemah, tidak perlu

atau karena terlalu panjang. Kebohongan cerita di atas bertambah jelas

bagiku, sebab Abu Zur'ah berl@t4 "Al warkani -yakni Muhammad bin

Ja'far- adalah tetangga Ahmad bin Hanbal dan dia sangat senang

terhadap Ahmad."

lbnu Sa'ad, AMullah bin Ahmad dan Musa bin Harun pernah

berkata, "Al Warkani meninggal dunia pada bulan Ramadhan 228 H6e-

Dengan demikian pembaca dapat memastikan bahwa dia meninggal

dunia satu tahun sebelum Ahmad! Bagaimana bisa dia menceritakan

keadaan pada hari pemakaman jenazah Ahmad?!

6e Tanggal ini disc6trdmn oleh Al Khalfrib dalan Tariqt Baghdad (2ll 16-l l8) dan

As-Sam'ani d^lalra Al ABab (l€mk 518 B).
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Shalih bin Ahmad berkata, "Beberapa hari setelah wafatnya
bapakku, surat Al Mutawakkil datang kepada Ibnu Thahir. Dia
memerintahkan Ibnu Thahir untuk mengucapkan bela sungkawa kepada
kami dan memerintahkannya untuk membawa semua kitab. Namun aku
segera mengambil buku-buku itu dan berkata, 'Dahulu buku-buku ini
hanya kami dengar. Sekarang sudah berada di tangan kami dan kami
ingin menyalinnya.' Ibnu Thahir berkata, 'Akan aku katakan kepada
Amirul Mu'minin.'

Kami terus membuat alasan untuk menolak perintah dan akhirnya
satupun tidak ada yang terlepas dari tangan kami. Segala puji bagi Allah.

!t rt rf

Tidak hanya satu orang yang mengumpulkan sejarah hidup Abu
Abdullah Ahmad bin Hanbal ini. Di antara mercka adalah Abu Bakar Al
Baihaqi dalam satu jilid, Abu Ismail Al Anshari dalam dua jilid, Abu Al
Faraj bin Al Jauzi dalam satu jilid. Semoga Allah meridhai Ahmad bin
Hanbal dan merahmatinya.

Referensi Biografi Imam Ahmad

l. At-Tarikh Al Kabir, karya Al Bukhari , juz I bagian 2 halaman 6.

2. At-Tarikh Ash-Shaghir,karyaAl Bukhari,halaman 244.

3. Al Fahrasat, karya Ibnu Nadim, halaman 320.

4. Hilyah Al Awliya', karya Abu Nu'aim, 9 / 16l -233.

5. Tarikh Baghdad,karya Khathib, 4t412-42310.

6. Mukhtashar Thabaqat Al Hanabilah, karya Ibnu Abi Ya'la, halaman
3-l l.

7. Mukhtashar Taariikh lbni Asakir,2l28-48.

8. Manaqib Ahmad, karya lbnu Al Jauzi, satu jilid khusus berjumlah
544 halaman.

9. Shifah Ash-Shafwahkarya lbnu Al Jauzi,2/190-202.

7o Khathib menyebutkan bahwa dia juga membuat satu buku khusus tentang
sejarah hidup Imam Ahmad.
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10. Tarikh Ibnil Atsir,7l28.

ll. Wafiyyat Al A'yankarya lbnu Khalkan,ll20-21'

12. Tadzkirah Al Huffazh, karya Adz'Dzahabi,2ll7-18'

I 3. Thab aqat Asy- Syaf iyah, kary a Ibnu As-Subki, I I I99'22l'

14. Torikh Al Hafizh lbni Katsir,101325'343.

15. Tharh At-Tatsrib, karya Al lraqi, ll3l-32.

16. Tahdzib At-Tahdzib. karya Hafizh lbni Hajar, 1172'76'

17 . An-Nui um Azh-Zahirah, karya Ibnu Taghribardi, 21304'306'

I 8. Mift ah A s - S a' a doh, karya Thasyakbar i Zadah, 2 I 39 -487 
t'

19. Syadzarat Adz-Dzahab,karya Ibnu Al Imad, 2196'98'

Referensi Biografi Abdullah bin Ahmad bin Hanbal

1. Tarikh Baghdad, karya Khathib, 91375'376.

2. Mukhtashar Thabaqat Al Hanabilah, karya Ibnu Abi Ya'la, 131-134.

3. Al Muntazhom,karyalbnu Al Jauzi,3139'40.

4. Tarikh lbnil Atsir, T/188.

5. Tadzkiroh At Huffazh, karya Adz-Dzahabi,2l2l2'214'

6. Tarikh Al Hafizh lbni Katsir,11196'97.

7. Tharh At-Tatsrib, karya Al lraqi, 1163-64.

8. An-Nujum Azh-Zahirah, 3ll3l.
g. Syadzarot Adz-Dzahab,karya Ibnu Al Imad, 21203'204'

Referensi Biograli Al Qathi'i
I. Tarikh Baghdad, karya Khathib, 4173'74.

2. Mukhtashar Thabaqat Al Hanabilah, karya Ibnu Abi Ya'lao 292-293.

3. Al Muntazham,katyalbnu Al Jauzi,7192-93.

4. Mizan Al I'tidal,karya Hafizh Adz'Dzahabi, I I 41.

5. Tarikh Al Hafizh lbni Katsir,lll293.

'r Namun hanya tentang ujian ftasus al-Qur'an itu makhluk atau tidak)'
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6. Tharh At-Tatsrib,karya Al [raqi, 1126-27.

7. Lisan Al Miizan, karyaHafizh [bnu Al Hajar, 11145-146.

8. An-Nujum Azh-Zhahirah, 41132.

9. Syadzarat Adz-Dzahab, karya lbnu Al Imad, 3/65

*titt
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TARIKH AL ISLAM (Seiarah Islam)

Oleh : Hafizh Adz-Dzahabi

Buku yang termasuk di antara buku-buku sejarah paling besar,

paling akurat dan paling teliti ini ditulis oleh seoranghafizh teliti, cermat

lagi tsiqah. Di dalamnya terkandung sejumlah biografi para tokoh Islam

dari tahun pertama hijriah sampai akhir tahun 700 H yang dibagi menjadi

tujuh puluh fase. Satu fase adalah sepuluh tahun. Biografi masing-masing

tokoh yang hidup di setiap fase disusun menurut abjad huruf Arab dan

dipaparkan dengan sangat menarik, contohnya saja biografi Imam

Ahmad.

Buku ini tidak hanya memaparkan biografi tokoh pada golongan

tertentu, namun mencakup semuanya. Pertama-tama disebutkan biografi

atau sejarah hidup Rasulullah SAW yang hampir memenuhi satu jilid,
kemudian sahabat, lalu tabi'in. Di sana juga memuat biografi para hali

hadits, ahli fikih, sastrawan, penyair, sejarawan dan lain-lain. Bila

dicetak, aku kira buku ini akan terbit tidak kurang dari empat puluh jilid
besar, bahkan mungkin lebih.

Naskah buku ini secara lengkap sangat jarang sekali, atau menurut

sepengetahuan kami tidak ada. Satu-satunya naskah yang paling lengkap

sepanjang pengetahuanku adalah naskah Darul Kutub Al Mishriyah,

itupun setelah dilengkapi dari beberapa naskah dan masih kurang

beberapa fase.

Aku pernah menelusuri naskah-naskah dari buku ini baik yang ada

di Daar Al Kutub Al Mishriyah maupun di perpustakaan-perpustaan lain

dengan merujuk kepada daftar perpustakaan yang terdapat di Astanah dan

Eropa, juga dengan merujuk pada buku Brockelmann, maka aku yakin

bahwa mungkin saja mengumpulkan naskah buku ini dan hanya sedikit

yang kurang di bagian tengahnya saja. Tetapi kami menemukan di antara

para pemilik buku di dunia Islam maupun non lslam, orang-orang yang

dapat menunjukkan kepada apa yang kurang tersebut. Sayangnya tidak

ada yang mempublikasikannya.

Allamah Ibnu Qadhi Syuhbah yang wafat pada tahun 851 H pernah

meneruskan penulisan buku ini. Dia mulai dari batas akhir Hafizh Adz-

Dzahabi. Dua jilid dari penulisan ini yang pembicaraan di dalamnya
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sampai pada fase pertengahan tahun 806 H, terdapat di perpustakaan
nasional kota Paris dan tersimpan dalam bentuk fotografi di Daar Al
Kutub Al Mishriyah. Namun pada juz pertama terdapat sedikit
kekurangan.

Setelah diteruskan oleh Allamah Ibnu Qadhi Syuhbah, buku Tarikh
Al Islam memuat delapan puluh fase dari fase-fase para tokoh Islam.
Fase-fase yang menggambarkan keagungan juga kemuliaan Islam dan

lahir di dalamnya imam-imam juga orang-orang besar Islam.

Hafizh Adz-Dzahabi yang nama aslinya adalah Syamsuddin Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad Utsman bin Qaimaz At-Tarkumani Al
Fariqi, lebih dikenal dengan Adz-Dzahabi ini sudah tidak asing lagi bagi
umat Islam. Dia lahir di Damaskus pada tahun 673 H.

Dalam Dzail Thabaqat Al Huffazh (hlm. 35-36), muridnya yang
bernama Hafizh Syarif Abu Al Mahasin Muhammad bin Ali Al Husaini
berkata, "Karangan, ringkasan dan koreksiannya hampir mencapai
seratus buah. Sejumlah karya-karyanya telah disebar ke segala penjuru
negeri. Dia merupakan salah satu orang terpandai dan hafizh yang

terkemuka." Adz-Dzahabi wafat di Damaskus pada malam Senin tanggal
3 Dzul Qa'dah 748 H. Semoga Allah merahmatinya.

***

Satu juz dari Tarikh Al Islam yang darinya kunukil biografi lmam
Ahmad adalah bagian lama. Di dalamnya juga terdapat fase dua puluh
lima, yakni biografi para tokoh yang wafat dari tahun 241 sampai tahun
250 H. Lembaran juz ini berjumlah 105 lembar atau 210 halaman. Baris
dalam setiap halaman berjumlah 23 baris, sedangkan jarak antara baris
(spasi) sekitar 12,5 cm. Jumlah halaman untuk biografi lmam Ahmad
adalah 49,5 halaman.

Tanggal penulisan (penyalinan) buku ini tidak tercantum di
dalamnya. Namun menurut pendapat yang terkuat, buku ini ditulis pada

abad ke-8 H.

Tulisan yang baik, sudah diteliti kembali dan bacaannya yang jelas

menunjukkan bahwa penulisnya adalah seorang penulis yang teliti, ahli
lagi mumpuni dan menunjukkan bahwa dia menukilnya (menyalinnya)
dari tulisan penyusun secara langsung.
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Di akhir juz ini, penulis (orang yang menyalin) menuliskan sebagai

berikut: "lni adalah akhir fase dua puluh lima dari Tarikh Al Islam. Yang

mengutip dari tulisan penyusunnyaHafizh Syamsuddin bin Adz-Dzahabi

semoga Allah merahmatinya, orang fakir (membutuhkan) kepada rahmat

Allah Muhammad bin tbrahim bin Muhammad Al Basali semoga Allah

memaafkannya. segala puji hanya bagi Allah dan semoga Allah

bershalawat kepada pimpinan kita Muhammad dan kepada keluarga juga

sahabat beliau, serta memberi keselamatan."

Kata Al Masalai kutulis tanpa iJam (Al Basili). Yang

mengiJamkannya adalah para pembuat katalog di Daar Al Kutub Al

Mishriyah Quz 5 hlm. 7l cetakan tahun 1338 H), yakni Al Basili.

Tentang hal ini, aku pernah meneliti untuk memastikan. Aku menemukan

dalam Adh-Dhau' Al Lami 'dua biografi untuk dua orang.

Pertama, Muhammad bin Ibrahim bin Ali bin Muhammad An-

Nasyili, penduduk Makkah. Disebutkan pula bahwa dia lahir pada tahun

835 di kota Nasyil di wilayah barat, namun di sana tidak disebutkan

tanggal wafatnya (i.rz 6 hlm.27l-272).

Kedua, Muhammad bin Ibrahim Al Maqdisi Al Hanbali, yang

dikenal dengan Al Sibli. Di sana disebutkan bahwa dia adalah penjaga

buku-buku Dhiyaiyah dan wafat sekitar tahun 860 H Quz 6 hlm. 283).

Akupun masih dalam keraguan. Kemudian aku menemukan sebuah

keyakinan. Aku menemukan dalam Adh-Dhau' Al Lami' juga (61277-

279) biografi Muhammad bin Ibrahim bin Muhammad, orang asli

Damaskus, seorang penyair yang terkenal dengan Ath-Thahiri, namun

lebih dikenal dengan Badar Al Basytaki.

Di sana disebutkan pula bahwa dia lahir di samping masjid jami'

Basytak (An-Nashiri) dan tumbuh dewasa di gang Basytak, bahkan

termasuk salah satu sufi Basytak. Karena itulah dia dikenal dengan Al
Basytaki.

Disebutkan pula bahwa dia memiliki keahlian dalam menyalin, di

samping jelas dan cepat. Dalam sehari, dia bisa menyalin lebih dari lima

risalah. Dia sering menulis naskah yang panjang maupun pendek untuk

dirinya atau untuk orang lain dan jumlahnya tidak terhitung banyaknya.

Misalnya seperti An-Nahr karya Abu Hayyan, I'rab As-Samin, Al
Karmani dan Tariwt Al Islam karya Adz-Dzahabi. Sejak saat itu, aku

yakin bahwa dialah orangnya.
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Yang sangat mengherankan sekali adalah dalam sehari, dia sanggup

menyalin lima risalah, bahkan lebih. Padahal seperti sudah dimaklumi
bahwa satu risalah biasanya terdiri dari sepuluh halaman. Artinya, dalam

sehari dia menyalin lebih dari seratus halaman.

Kalau kita perkirakan biografi Imam Ahmad yang terdapat dalam

49,5 halaman saja, bila dia salin dalam satu hari, berarti dia mampu

menghasilkan dua kali lipat lebih, dengan tulisan yang bagus, jelas lagi
teliti. Bahkan dia sempat memberikan tanda merah di setiap awal
perkataan. Sungguh sangat menakjubkan !

Al Basytaki dilahirkan pada salah satu bulan Rabi' tahun 748,
yakni pada tahun wafatnya Hafizlr Adz-Dzrhabi dan wafat pada hari
Senin tanggal 23 Jumadil Ula 830 H. Biografi Al Basyaki juga

termaktub dalam Syadzorat Adz-Dzahab,7ll95 namun cukup ringkas.

Semoga Allah merahmati dan memaafkan kita juga dia.

***

Sanad yang Paling Shahih

Para imam hadits dan para hafizh mempunyai pendapat sendiri
tentang sanad paling shahih. Menurut Imam Ahmad dan Ishaq bin
Rawaiah misalnya, sanad yang paling shahih secara mutlak adalah Az-
Zuhri dari Salim.dari bapaknya, sedangkan menurut Al Bukhari, sanad

yang paling shahih secara mutlak adalah Malik dari Nafi' dari lbnu
Umar. Inilah yang populer di kalangan ahli hadits dengan sanad silsilah
adz- dz ahab (rantai emas)

Dalam At-Taqrib juga dalam Syarh As-Suyuthi fi At-Ta&iiD (hlm.

l9), An-Nawawi berkata, "Yang benar adalah bahwa tidak ada yang

dapat memastikan tentang sanad yang paling shahih secara mutlak, sebab

perbedaan derajat shahih sanad terkait dengan kesempurnaan sanad

tersebut memenuhi syarat-syarat shahih dan tergantung pada derajat

pengakuan tertinggi pada masing-masing perawi dalam sanad.

Oleh karena itu, tidak ada seorangpun yang bisa memastikan hal

tersebut, sebab tidak ada seorangpun yang memiliki pengetahuan secara

sempurna. Seseorang hanya bisa menguatkan seorang perawi sesuai

dengan apa yang diketahui dan diyakininya, khususnya perawi yang ada

di daerahnya yang dia sering bergaul dengan perawi tersebut."
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Dengan demikian, muncul kesimpulan bahwa perlu adanya

pengkaitan dengan suatu negeri atau seorang sahabat. Mereka banyak

menyebutkan sanad-sanad, namun sebagian ada yang menyebutkan

secara mutlak dan sebagian lagi ada yang menyebutkan dengan adanya

pengkaitan.

Dalam Ma'rifah IJluum Al Hadits, Hakim Abu Abdillah berkata,

"Para imam hadits berbeda pendapat tentang sanad yang paling shahih.

Abu AMillah Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, aku mendengar

Muhammad bin Ismail Al Bukhari berkata, 'Sanad yang paling shahih

secara keseluruhan adalah Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar. Sanad Abu

Hurairah yang paling shahih adalah Abu Zinad dari A'raj dari Abu

Hurairah.'

Di Kufah, aku mendengar Abu Bakar bin Abu Daram Al Hafizh

mengisahkan dari salah seorang syaikhnya dari Abu bakar bin Abu

Syaibah, dia berkata, 'Sanad yang paling shahih secara keseluruhan

adalah Az-Zulridari Ali bin Husein dari bapaknya dari Ali.'

Khalaf bin Muhammad Al Bukhari mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Huraits Al Bukhari menceritakan kepada kami, aku

mendengar Amru bin Ali berkata, 'Sanad yang paling shahih adalah

Muhammad bin Sirin dari Ubaidah dari Ali.'

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Baththah Al Ashbahani

mengabarkan kepada kami dari salah seorang syaikhnya, aku mendengar

Sulaiman bin Daud berkata, 'Sanad yang paling shahih secara

keseluruhan adalah Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu

Hurairah.'

Aku sering mendengar Abu Al Walid Al Faqih, aku mendengar

Muhammad bin Sulaiman Al Madini, aku mendengar Ishaq bin Ibrahim

Al Hanzhali berkata, osanad yang paling shahih secara keseluruhan

adalah Az-Zuhri dari Salim dari bapaknya.'

Husein bin Ali Ash-Shairafi menceritakan kepadaku, di Halab

Muhammad bin Hammad Ad-Dauri menceritakanku, Ahmad bin Qasim

bin Nashr bin Dust mengabarkan kepadaku, Hajjaj bin Syair

menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Ahmad bin Hanbal, Yahya bin

Ma'in dan Ali bin Al Madini pernah berkumpul bersama beberapa orang
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lainnya. Lalu mereka menyebutkan sanad yang paling bagus dari yang

bagus.

Seorang laki-laki berkata, 'Sanad yang paling bagus adalah

Syu'bah dari Qatadah dari Sa'id bin Musayyib dari Amir saudara Ummu
Salamah dari Ummu Salamah.'Abu bin Al Madini berkata, 'Sanad yang

paling bagus adalah lbnu Aun dari Muhammad dari Ubaidah dari Ali.'
Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal berkata, 'Sanad yang paling bagus

adalah Az-Zuhri dari Salim dari bapaknya.' Yahya berkata, 'Al A'masy
dari lbrahim dari Alqamah dari AMullah.'

Tiba-tiba seseorang berkata kepada Yahya, 'Al A'masy sama

seperti Az-Zuhri?' Yahya menjawab,'Al A'masy tidak sama dengan Az-
Zuhri. Az-Zuhri pernah meriwayatkan pemaparan (riwayat yang
dipaparkan) dan ijazah (riwayat yang diijazahkan). Apalagi dia bekerja
untuk Bani Umaiyah.' Lalu dia menyebutkan tentang Al A'masy dan

memujinya. Dia berkata, 'Al A'masy adalah orang fakir yang sabar dan

menjauhi penguasa.' Dia juga menyebutkan tentang pengetahuannya

tentang Al Qur'an dan kewaraannya.'

Hakim berkata lagi, 'Dengan taufik Allah menurutku, paro imam
lagi hafizh itu telah menyebutkan sanad yang paling shahih menurut
mereka masing-masing. Setiap sahabat memiliki para perawi dari
kalangan tabi'in dan setiap tabi'in itu memiliki para pengikut. Sebagian

besar dari merekh adalah orang-orang tsiqah. Oleh karena itu, tidak bisa

memastikan dalam hal sanad yang paling shahih untuk satu orang

sahabat."

Dengan demikian, dengan taufik Allah kami berkata bahwa sanad

ahli bait yang paling shahih adalah Ja'far bin Muhamamd dari bapaknya

dari kakeknya dari Ali, jika orang yang meriwayatkan dari Ja'far adalah

orang tsiqah. Sanad Ash-Shiddiq yang paling shahih adalah Ismail bin
Abi Khalid dari Qais bin Abi Hazim dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sanad

Umar yang paling shahih adalah Az-Zuhri dari Salim dari bapaknya dari
kakeknya.

Sanad para sahabat yang banyak meriwayatkan hadits yang paling
shahih seperti Abu Hurairah adalah Az-Zuhri dari Sa'id bin Musayyib
dari Abu Hurairah. Seperti Abdulah bin Umar adalah Malik dari Nafi'
dari lbnu Umar. Seperti Aisyah adalah Ubaidillah bin Umar bin Hafsh
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bin Ashim bin Umar bin Khaththab dari Qasim bin Muhammad bin Abu

Bakar dari Aisyah.

Aku mendengar Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Faqih, aku

mendengar Ja'far bin Abu Utsman Ath-Thayalisi, aku mendengar Yahya

bin Ma'in berkata, "Ubaidillah bin Umar dari Qasim dari Aisyah adalah

sanad yang tersambung dengan tali emas (maksudnya kuat)'

Di antara sanad paling shahih juga adalah Muhamamd bin Muslim

bin Abdullah bin Syihab bin Zahrah Al Qurasyi dari urwah bin Zubair

bin Awwam bin Khuwailid Al Qurasyi dariAisyah.

sanad Abdullah bin Mas'ud yang paling shahih adalah Sufyan bin

Sa'id Ats-Tsauri dari Manshur bin Mu'tamir dari Ibrahim bin Yazid An-

Nakha'i dari Alqamah bin Qais An-Nakha'i dari Abdullah bin Mas'ud.

Sanad Anas yang paling shahih adalah Malik bin Anas dari Az'Zuhri dari

Anas. Sanad orang-orang Makkah yang paling shahih adalah Suffan bin

Uyainah dari Amru bin Dinar dari Jabir.

Sanad orang-orang Yaman yang paling shahih adalah Ma'mar dari

Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah.

Aku mendengar Abu Ahmad Al Hafizh, aku mendengar Abu

Hamid Asy-Syarqi berkata: Aku bertanya kepada Muhammad bin Yahya,
.,Mana yang paling shahih dari dua sanad berikut: Muhammad bin Amru

dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, atau Ma'mar dari Hammam bin

Munabbih dari Abu Hurairah?." Dia menjawab, "Sanad Muhammad bin

Umar lebih terkenal dan sanad Ma'mar lebih kuat."

Hakim berkata lagi, "Aku berkata kepada Abu Ahmad Al Hafizh,
.Muhammad bin Yahya adalah seorang imam yang tidak ada seorangpun

meragukan hal itu. Akan tetapi menurutku, Ma'mar bin Rasyid lebih kuat

dari Muhammad bin Amru. Sementara Abu Salamah lebih bagus, lebih

mulia dan lebih kuat dari Hammam bin Munabbih.' Perkataan ini

mencengangkannya" lalu dia mengatakan sesuatu."

Menurut kami (Ahmad Muhammad Syakir), sanad orang-orang

Mesir yang paling kuat adalah Laits bin sa'ad dari Yazid bin Abu Habib

dari Abu.A.l Khair dari Uqbah bin Amir Al Juhani.

Sanad orang-orang Syam yang paling kuat adalah Abdurrahman bin

Amru Al A"za'i dari Hassan bin Athiyah dari sahabat.
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Sanad orang-orang Khurasan yang paling kuat adalah Husein bin
Waqid dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya. Mungkin ada yang

bertanya, 'Sanad ini tidak pernah disebutkan dalam dua kitab shahih

kecuali pada dua buah hadits?' Dijawab, 'Kami ttidak] pernah

menemukan sanad orang-orang Khurasan yang lebih shahih dari sanad

ini. Semua perawi dalam sanad ini adalah orang-orang Khurasan yang

tsiqah. Buraidah bin Hushaib dikebumikan di Marwi'.

Sampai di sini perkataan Abu Abdillah Hakim dalam Ma'rifah
'Ulum Al Hadits halaman 53-56. Ini adalah konteks paling lama yang

kumiliki dibandingkan buku-buku imam dan hafizh hadits. Oleh karena

itu aku tulis seperti konteks aslinya.

**:r

Kemudian Hafizh Abu Al Fadhl Zainuddin Abdurrahman bin
Husein Al Iraqi yang wafat pada tahun 806 H mengumpulkan beberapa

hadits hukum yang diriwayatkan dengan sanad paling shahih dalam enam

belas buah sanad dan dia juga hanya meriwayatkan hadits-hadits itu dari
Al Muwaththa' dan Musnad Al Imam Ahmad, di samping itu dia jt'ga
meringkas sanad-sanadnya untuk memudahkan anaknya Abu Zur'ah
menghafal hadits-hadits tersebut. Karya ini diberi namaTaqrib Al Asanid
w7 Tartib Al Masanid.

Dalam mukadimahnya, Hafizh Abu Al Fadhl Zainuddin
Abdurrahman bin Husein Al Iraqi berkata, "Ketika aku melihat zulitnya

menghafal sanad-sanad di masa sekarang, karena terlalu panjang dan

memendekkan sanad-sanad ulama terdahulu merupakan sarana termudah
untuk menghafal, maka aku segera mengumpulkan beberapa hadits dalam

sanad-sanad yang ringkas dan semuanya merupakan sanad-sanad paling
shahih, baik secara mutlak menurut orang yang mengatakannya atau

dikaitkan dengan sahabat pada sanad tersebut."

Kemudian dia berkata lagi, "Jika yang terdapat di sana adalah

hadits Nafi' dari Ibnu Umar maka itu diberitahukan kepadaku oleh
Muhammad bin Abu Al Qasim bin Ismail Al Fariqi dan Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad Al Qalanisi, aku membacanya di hadapan

mereka berdua, Yusuf bin Ya'qub Al Masyhadi dan Sayyidah binti Musa

Al Maraniyah mengabarkan kepada kami, 
-Yusuf 

berkata- Hasan bin
Muhamrnad Al Bakri mengabarkan kepada kami, Muayyad bin
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Muhammad Ath-Thubasi mengabarkan kepada kami (6) 
-Sayyidah

berkata- Muayyad memberitahukan kepada kami, Hibatullah bin Sahl

mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Muhammad mengabarkan kepada

kami, Zahid bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin

Abdushshamad mengabarkan kepada kami, Abu Mush'ab Ahmad bin

Abu Bakar menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan

kepada kami dari Nafi' dari lbnu Umar. Jika yang terdapat di sana adalah

hadits A'raj dari Abu Hurairah maka Malik dari Abu Zinad dari A'raj

dari Abu Hurairah. Jika yang terdapat di sana adalah hadits Anas maka

Malik dari Az-Zuhri dari Anas.

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Abdurrahman bin Qasim
dari bapaknya dari Aisyah maka Malik dari Abdurrahman bin Qasim dari

bapaknya dari Aisyah.

Jika yang terdapat di sana bukan dari empat sanad ini, maka itu

diberitahukan kepadaku oleh Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al
Khabbaz, aku membacanya di hadapannya di Damaskus pada saat

perantauan pertamaku, Muslim bin Makki mengabarkan kepada kami,

Hanbal bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Hibatullah bin

Muhammad Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami, Hasan bin Ali At-
Tamimi mengabarkan kepada karni, Ahmad bin Ja'far Al Qathi'i
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ahmad menceritalqan kepada

kami, Abu Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepadaku.

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Umar bin Khaththab maka

Ahmad berkata, 'Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Salim dari bapaknya dari

Umar.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Salim dari bapaknya maka

Ahmad berkata, 'Suffan bin Uyainah dari Az'Zuhri dari Salim dari

bapaknya.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Ali bin Abi Thalib maka

Ahmad berkata, 'Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ubaidah dari Ali.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Abdullah bin Mas'ud maka

Ahmad berkata, 'Abu Mu'awiyah Ar-Razzaqmenceritakan kepada kami,

Al A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim dari Alqamah dari

Abdullah.'
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Jika yang terdapat di sana adalah hadits Hammam dari Abu
Hurairah maka Ahmad berkata, 'Abdunazzaq menceritakan kepada kami,
Ma'mar menceritakan kepada kami dari Hammam dari Abu Hurairah.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Sa'id dari Abu Hurairah
maka Ahmad berkata, 'Suffan bin Uyainah menceritakan kepada kami
dari Az-Zuhri dari Sa'id dari Abu Hurairah.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Abu Salamah dari Abu
Hurairah maka Ahmad berkata, 'Hasan bin Musa menceritakan kepada

kami, Syaiban bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Yahya bin
Abu Katsir menceritakan kepada kami dari Abu Salamah dari Abu
Hurairah.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Jabir maka Ahmad berkata,

'Sufyan menceritakan kepada kami dari Amru dari Jabir.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Buraidah maka Ahmad
berkata, 'Zaidbin Hubab menceritakan kepada kami, Husein bin Waqid

menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Uqbah bin Amir maka

Ahmad berkata, 'Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami,I^aits
bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib dari Abu
Al Khair dari Uqbah bin Amir.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Urwah dari Aisyah maka
Ahmad berkata, 'Abdunazzaq menceritakan kepada kami dari Ma'mar
dari Az-Zuhri dari Urwah dariAisyah.'

Jika yang terdapat di sana adalah hadits Ubaidullah dari Qasim dari
Aisyah maka Ahmad berkata, 'Yahya bin Sa'id menceritakan kepada

kami dari Ubaidullah, aku mendengar Qasim menceritakan kepada

Aisyah'."

Inilah yang dikatakan Hafizh Al Iraqipada awal At-Taqrib. Dia dan

anaknya Abu Zur'ah telah menguraikannya dalam sebuah uraian yang

sangat berharga dan diberi nama Tharh At-Tatsrib. Kedua buku ini telah

dicetak di Mesir.
:r**

MusnadlmamAhmad 
- EI



Dalam Todrib Ar-Rowi halaman 32-33, As-Suyuthi berkata,

"Hafrzh Abu Al Fadhl Al Iraqi telah mengumpulkan hadits-hadits yang

terdapat dalam Al Musnad dan Al Muwaththa'dengan lima sanad yang

telah disebutkan oleh penyusun sebagai sanad secara mutlak dan sanad-

sanad yang disebutkan oleh Hakim sebagai sanad yang tidak mutlak (ada

pengkaitan), lalu dia susun sesuai dengan urutan bab-bab fikih' Dia

menamakannya dengan Taqrib Al Asanid."

Syaikh Islam 
-Hafizh 

Ibnu Hajar Al Asqalani murid Hafizh Al
Iraqi- berkata, "Banyak bab yang dibuangnya, sebab tidak ada hadits

yang dikumpulkannya berbicara tentang bab-bab tersebut' Dia juga

banyak melewatkan hadits-hadits yang dia kumpulkan dan sesuai dengan

bab yang dicantumkannya sebab dia hanya mencantumkan hadits-hadits

yang terdapat dalam dua buah kitab tersebut, karena tujuan yang

diinginkannya, yaitu sanad hadits-hadits yang disebutkan bersambung

tetapi juga sangat ringkas."

Dia berkata lagi, "seandainya dia mengumpulkan hadits-hadits

dengan sanad-sanad tersebut tanpa terkait dengan sebuah buku dan juga

menggabungkan sanad-sanad tambahan, pasti dia akan melahirkan

sebuah buku yang berisi hadits-hadits yang paling shahih."

Dengan sekuat tenaga aku mencoba menelusuri apa yang dikatakan

para ulama bidang ini dan aku masukkan semua sanad orang-orangtsiqoh

ke dalam sanad paling shahih, sebab pernyataan mereka atau pernyataan

salah seorang dari mereka tentang suatu sanad; bahwa sanad itu adalah

paling shahih atau termasuk salah satu sanad paling shahih merupakan

pengakuan dari orang tsiqah bahwa sanad-sanad itu berada pada derajat

shahih yang tinggi, sekalipun derajat itu berbeda-beda.

Aku juga menambahkan beberapa sanad, untuk menjelaskan yang

singkat seperti pada sanad paling shahih dari Umar, sebab sanad paling

shahih dari anaknya Abdullah juga termasuk dalam sanad paling shahih

dari Umar, jika anaknya Abdullah bin Umar meriwayatkan darinya.

Begitu juga pada beberapa sanad paling shahih yang diriwayatkan

Malik dari Az-Zuhri. Aku menambahkan juga riwayat Sufran bin

Uyainah dan riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri, sebab keduanya hampir

sama dengan Malik dalam ketelitian (catatan) dan kekuatan (hafalan) dari

Az-Zuhri. Aku meletakkan sanad-sanad ini sesuai urutan huruf nama-

nama sahabat. Siapa yang menginginkan kepastian lebih kuat dan
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tambahan wawasan atau tambahan keterangan, silakan merujuk kepada

sumber-sumber berikut:

l. Ma'rifah 'Ulum Al Hadits, karya Hakim Abu Abdillah, 53-56.

2. Al Kifayahfi 'Ilm Ar-Riwayah,lrorrya Khathib Al Baghdadi,397-399.

3. 'Ulum Al Hadits, karya Ibnu Shalah uraian Hafizh Al Iraqi, l0-l l.
4. Syarh Al lraqi 'ala Alfiyatihfi Mushthalah Al Hadits,l/16-38.

5. Syarah As-Sakhawi 'Ala Alfiyah Al lraqi,S-10.

6. Tadriib Ar-Rawi Syarh Taqrib An-Nawawi,19-24.

7. Taujih An-Nazhr ila Ushul Al Atsar, karya guru kami Syaikh Thahir
Al Jazairi, 214-215.

8. Uraian kami pada ,,4 lfiyah As-Sryruthi fi Mushthalah Al Hadits, 4-9.

9. Uraian kami pada Ikhtishar 'Ulum Al Hadits, karya Hafizh Ibnu
Katsir, 7-l l.

t!t*

Berikut sanad-sanad yang telah kami kumpulkan dan akan kami
tempatkan di tempatnya masing-masing di awal musnad setiap sahabat

yang namanya tercantum dalam sanad tersebut, insya Allah.

3.

4.

5.

L Anas bin Malik :

,)

6.

7.

8. Buraidah

Malik dari Az-Zuhridari Anas.

Suffan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari
Anas.

Ma'mar dari Az-Zuhri dari Anas.

Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas.

Hammad bin Salamah dari Tsabit dari
Anas.

Syu'bah dari Qatadah dari Anas.

Hisyam Ad-Dastiwa'i dari Qatadah dari
Anas.

: Husein bin Waqid dari Abdullah bin
Buraidah dari bapaknya.
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9. Abu Bakar Ash-Shiddiq

10. Jabir bin Abdullah

I l. Abu Dz-ar Al Ghifari

12. Sa'ad bin Abi Waqqash

13. Ummu Salamah Ummul Mu'minin

14. Aisyah Ummul Mu'minin

15.

16.

Ismail bin Abu Khalid dari

Qais bin Abi Hazim dari Abu
Bakar.

Sufran bin Uyainah dari

Amru bin Dinar dari Jabir.

Sa'id bin Abdul Aziz
Rabi'ah bin Yazid dari

Idris Al Khaulani dari

Dzar.

Ali bin Husein bin Ali dari

Sa'id bin Musayyib dari Sa'ad

bin Abi Waqqash

Syu'bah dari Qatadah dari

Sa'id bin Musayyib dari Amir
saudara Ummu Salamah dari

Ummu Salamah.

Hisyam bin Urwah dari

bapaknya dari Aisyah.

Aflah bin Humaid dari Qasim
dariAisyah.

Sufuan Ats-Tsauri dari

Ibrahim dari Aswad dari

Aisyah.

Malik dari Abdurrahman bin

Qasim dari bapaknya dari

Yahya bin Sa'id dari

Ubaidullah bin Umar bin

Hafsh dari Qasim bin

Muhammad dari Aisyah.

Malik dari Az-Zuhri dari

Urwah bin Zubair dari Aisyah.

Sufran bin Uyainah dari Az-
Zuhri dari Urwah bin Zubair
dari Aisyah.

dari
Abu
Abu

17.

18.

19.
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22.

23.

20.

21. Abdullah bin Abbas

24. Abdullah bin Umar

25.

26.

30. Abdullah bin Amru bin Ash

31. Abdullah bin Mas'ud

27.

28.

29.

32.
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Ma'mar dari Az-Zuhri dari
Urwah bin Zubair dari Aisyah.

Malik dari Az-Zuhri dari
Ubaidullah bin Abdullah bin
Utbah dari Ibnu Abbas.

Sufoan bin Uyainah dari
Zuhri dari Ubaidullah
Abdullah bin Utbah dari
Abbas.

Ma'mar dari Az-Zuhri
Ubaidullah bin Abdullah
Utbah dari Ibnu Abbas.

Umar.

Malik dari Az-Zuhri
Salim dari bapaknya.

Suffan bin Uyainah dari
Zuhri dari Salim
bapaknya.

Ma'ar dari Az-Zuhn
Salim dari bapaknya.

Hammad bin Zaid dari Ayyub
dari Nafi' dari Ibnu Umar

Yahya bin Sa'id Al Qaththan
dari Ubaidullah bin Umar dari

Nafi'dari Ibnu Umar.

Amru bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya.

Al A'masy dari Ibrahim bin
Yazid dari Alqamah bin Qais
dari Ibnu Mas'ud.

Suffan Ats-Tsauri dari
Manshur bin Mu'tamir dari

Az-
bin

Ibnu

dari
bin

Ibnu

dari

Az-
dari

dari



33. Uqbah bin Amir

34. Ali bin Abi Thalib

Ibrahim bin Yazid dari
Alqamah dari Ibnu Mas'ud.

Laits bin Sa'ad dari Yazid bin
Abi Habib dari Abu Al Khair
dari Uqbah bin Amir.

Ayyub As-Sakhtiyani
Muhammad bin Sirin
Ubaidah dari Ali.

Abdullah bin Aun
Muhammad bin Sirin
Ubaidah dariAli.

Hisyah Ad-Dastiwa'i dari
Muhammad bin Sirin dari
Ubaidah dari Ali.

Malik dari Az-Zuhri dari Ali
bin Husein dari bapaknya dari
Ali.

Suffan bin Uyainah dari az-

Zuhri dari Ali bin Husein dari
bapaknya dari Ali.

Ma'mar dari az-Zthri dari Ali
bin Husein dari bapaknya dari
Ali.

Ja'far bin Muhammad bin Ali
dari bapaknya dari kakeknya
dari Ali.

A'raj dari Ubaidullah bin Abi
Rafi' dari Ali.

Yahya Al Qaththan dari
Sufran ats-Tsauri dari
Sulaiman Al Al A'masy dari

dari
dari

35.

36.

40.

41.

42.

dari
dari

37.

38.

39.
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47.

48.

49.

43. Umar bin Khaththab

44.

45.

Ibrahim at-Taimi dari Harts

bin Suwaid dari Ali.

: Malik dari Nafi' dari lbnu
Umar dari Umar.

Malik dari Az-Zuhri dari Sa'ib
bin Yazid dari Umar.

Sufran bin Uyainah dari Az'
Zuhri dari Sa'ib bin Yazid dari

Umar.

Ma'mar dari Az'Zuhi dari

Sa'ib bin Yazid dari Umar

Malik dari Az'Zlfin dari

Llbaidullatr bin Abdullah bin
Utbah dari Ibnu Abbas dari

Umar.

Suffan bin Uyainah dari Az-
hfin dari Ubaidullalr bin
AMullah bin Uthh dari Ibnu
Abbas dari Umar

Ma'mar dari Az'Zrthri dari
Llbaidullah bin AMullah bin
Utbah dari lbnu Abbas dari

Umar.

Malik dari Az-Zlnhri

Salim dari bapaknya

kakeknya.

Sufuan bin Uyainah dari Az-
Zvhn dari Salim dari

bapaknya dari kakeknya-

Ma'mar dari Az'Zluflrri

Salim dari bapaknya

kalceknya.

dari
dari

dari
dari

50.

51.

52,
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53.

54.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

55. Abu Musa Al Asy'ari

56. Abu Hurairah

57.

Hammad bin Zaid dari AYYub

dari Nafi' dari lbnu Umar dari

Umar.

Yahya bin Sa'id Al Qaththan
dari Ubaidullah bin Umar dari

Nafi' dari Ibnu Umar dari

Umar.

: Syu'bah dari Amru bin

Murrah dari bapaknya dari

Abu Musa Al Asy'ari.

: Yahya bin Katsir dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah.

Malik dari Az-Zuhri dari Sa'id

bin Musayyib dari Abu
Hurairah.

Suffan bin Uyainah dari Az-
Zuhri dari Sa'id bin MusaYYib

dari Abu Hurairah.

Ma'mar dari Az-Zuhri dari

Sa'id bin Musayyib dari Abu
Hurairah.

Malik dari Abu Zinad dari

A'raj dari Abu Hurairah.

Hammad bin Zaid dari AYYub

dari Muhammad bin Sirin dari

Abu Hurairah.

Ismail bin Abi Hakim dari

Ubaidah bin Suffan Al
Hadhrami dari Abu Hurairah.

Ma'mar dari Hammam bin
Munabbih dari Abu Hurairah.
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Berikut ini dua sanad Yang umum:

64. Syu'bah dari Qatadah dari sa'id bin Musayyib dari guru-gurunya

dari sahabat.

65. Al Auza'i dari Hassan bin 'Athiyah dari guru-gurunya dari sahabat.
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MUSI{AD ABU BAKAR ASH.SHIDIQ RAZZ

Syaikh Abu Al Qasim Hibatullah bin Muhammad bin Abdul Wahid

bin Ahmad bin Hushain Asy-syaibani mengabarkan kepada kami73

melalui cara dibacakan (qira'atan), sedang aku mendengarkan bacaan itu

lalu dia mengukuhkannya. Dia berkata: Abu Ali Hasan bin Ali bin

Muhammad At-Taimi Al Wa'izh, atau yang dikenal dengan Ibnu

Madzhab, mengabarkan kepada kami melalui cara dibacakan dari sumber

yang pemah didengarnya. Dia berkata: Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin

Hamdan bin Malik Al Qathi'i mengabarkan kepada kami melalui cara

dibacakan, dia berkata: Abu Abdurahman Abdullah bin Ahmad bin

Muhammd bin Hanbal RA menceritakan kepada kami, dia berkata:

Ayahku Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad menceritakan kepadaku

dari kitabnya, dia berkata:

.gryht 3:,i;- oi 
"!z'rl 

i rl$ { .#t tri, s1,;rh o5,i ;-

l. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dia berkata:

Isma'il (Ibnu Abi Khalid), mengabarkan kepada kami dari Qais, dia

72 Sanad yang paling shahih dari Abu Bakar adalah Isma'il bin Khalid dari Qais
bin Abu Hazim, dari Abu Bakar.

73 Yang mengatakan 'mengabarkan kepada kami sampai akhir' adalah Hanbal bin
Abdullah bin Farj Ar-Rashafi. Biografinya telah dijelaskan dalam pembahasan

Thala'i Al Kitab (Rahasia-rahasia di balik Al Musnad) pada Al Mash'ad Al
Ahmad.
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(Qais) berkata: Abu Bakar RA berdiri kemudian memuji Allah dao

menyanjung-Nya. Dia (Abu Bakar) kemudian berkata, "Wahai manusia,

sesungguhnya kalian selalu membaca ayat ini: 'Hai orang-orang yutg
beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yong sesat itu akan memberi

mudarat lrepadamu apabila kamu telah mendapat petuniuk' (Qs. Al
Maa'idah [5]: 105) Dan sesungguhnya kami mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'sesungguhnya jika manusia melihat suatu kcmungftoan lalu
tidak merubahnya, mako itu lebih dekat bagi Allah unn* ,nerurupi

mereka dengan silcsaan-Nya'. "74

;-*:it u oC'* u=Li 7, ,:t:t-

*'* ",l-l4t 
,<''':r J it:'i e Ut)' 4; i * "* ";rht

o.^,*} * h' ,t; ir Jt-rr'+ q.* :Ju *\,4
l* $$ :,{):*Lt €? e i.* til: ,i,o *rht oix uy
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i*It:#12:;* t1; ;.+ ,fri6 :Jt, *t y h' .3;

*":'"* ut '.;::i ;;rs; ,i;'i ,Lt):" sut ,Sia ,? Jt
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2. Waki' menceritakan kepada kami, dia berkata: Mis'ar dan

Sufyan menceritakan kepada kami dari Utsman bin Mughirah Ats-

Tsaqafi, dari Ali bin Rabi'ah Al Walibi, dari Asma' bin bin Hakam Al
Fazari, dari Ali RA, dia (Ali) bekata, "Jika aku mendengar sebuah hadits

dari Rasululah SAW, maka Allah memanfaatkan hadits itu untukku

dengan sesuatu yang Dia kehendaki. Jika selainku menceritakan suatu

hadits kepadaku, maka aku akan memintanya bersumpah. Jika dia

bersumpah kepadaku, maka aku akan membenarkannya. Sesungguhnya

Abu Bakar RA pernah menceritakan (hadits) kepadaku -dan Abu Bakar

itu jujur-, bahwa dia pemah mendengar Nabi SAW bersaMa, 'TidaHah

seorang lelaki melahtkan sebuah dosa kemudian dia berutudlru don

74 Sanadnya sfiaiifr. Qais adalatr Ibnu Abi Hazim.
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memperbaiki wudhunya -Mis'ar berkata, 'Dan shalaf.' Sufyan berkata,

'Kemudian dia shalat dua rakaat'- lalu meminta ampun kepada Allah -
Azza wa Jalla- kecuali Allah akan mengompuninya'."75

,bfrt $'"; i$'q#t G" l*- I "ZJ t :* $11- -r
L'; 7)G, f I s?t ;lo 7)G / :t;\ i oe:'t ,ri *
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"L 

t ,'Jw'@:6i 
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,|\n:t Y u;i'g ,e;a.u.:ht 14t e.o ?oi'i,1bi ,b
\' ,* it );).lr.:F W q $r1 ,Q\U:;i; itu,tfi tir;

'i '6b, lnt Jy, U q,bbt ,'J't ,i'r'.i d',=:ri't ,*t y
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,1 f 'rr"11f;( i ,:d, ,1W?'**T ;f i ,qio'Jt:Ltt

Ci',;;:a ,ft q ^s ; |'); ,fr', V JLiTr;1.4t tqt
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75 Sanadnya shahih. yang dimaksud Suffan adalah Ats-Tsauri. Asma' bin Hakam

Al Fazari itu tsiqah. Hafidr Ibnu Hajar Al Asqalani pernah membahas hadits ini
secara panjang lebar dalam kitab Tahdzib Al Kalam (1D67-268\ dan

menisbatkannya ke Shahih Ibnu Khuzaimah.
Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini sanadnya baik."
Bukhari juga menyinggung hal itu dalam At-Tarilh Al Kabir 2l I I 55 -
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'+ & *1 y\te it,s;ri*.{t,ir1r'sv,:^; fJ
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3. Amru bin Muhammad Abu Sa'id (Al Anqazi), menceritakan

kepada kami, dia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq, dari Barra' bin Azib, dia berkata: Abu Bakar RA membeli tiga

pelana dari Azib dengan harga tiga belas dirham.

Barra' bin Azib berkata: Abu Bakar berkata kepada Azib,

"Perintahkanlah Barra' untuk membawa pelana itu ke rumahku." Azib
menjawab, "Tidak, hingga engkau menceritakan kepada kami tentang

bagaimana engkau berbuat saat Rasulullah SAW keluar (untuk berhijrah),

sedang engkau bersamanya." Barra' bin Azib berkata: Abu Bakar RA

berkata, "Kami keluar, berjalan dan mendorong (langkah kami) sehari

semalam, hingga kami memasuki waktu zuhur dan mencapai pertengahan

hari. Aku kemudian memutar penglihatanku, apakah aku melihat sebuah

naungan yang dapat kami singgahi. Tiba-tiba aku melihat sebuah batu

besar, dan aku menghampirinya. Ternyata (di sana) ada sedikit naungan

dari batu tersebut. Aku kemudian merapikan tempat itu untuk Rasulullah

SAW dan menghamparkan hamparan untuknya. Aku berkata,

'Berbaringlah, ya Rasulullah.' Beliau kemudian berbaring. Aku
kemudian keluar untuk melihat-lihat apakah aku dapat orang yang

mencari (kami). Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang pengembala

kambing. Aku bertanya, 'Milik siapa engkau, nak?' Dia menjawab,

'Milik seorang lelaki Quraisy.' Dia menyebutkan orang itu, dan aku

mengenalnya. Aku berkata, 'Apakah kambingmu memiliki susu?' Dia
menjawab, 'Ya.' Aku bertanya, 'Dapatkah engkau memerah(nya)

untukku?' Dia menjawab, 'Ya.' Aku kemudian memerintahkannya

(untuk memerah susu), sehingga dia pun menangkap seekor kambing dari

kelompok kambing-kambing itu. Aku kemudian memerintahkannya

(untuk membersihkan susu), sehingga dia pun membersihkan kantung

susu kambing itu dari debu. Aku kemudian memerintahkannya (kedua

telapak tangannya), sehingga dia membersihkan kedua telapak tangannya

dari debu. (Saat itu) bersamaku ada sebuah wadah yang pada bagian

mulutnya terdapat lubang. Dia kemudian memerah sedikit susu, lalu aku

menuangkan -air- ke wadah itu, hingga bagian bawahnya menjadi

dingin. Aku kemudian mendatangi Rasulullah, dan kebetulan beliau
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sudah terjaga. Aku berkata, 'Minumlah, ya Rasulullah.' Beliau kemudian

minum, sampai aku merasa puas. Aku kemudian berkata, 'Apakah ada

yang datang?'."

Abu Bakar RA berkata, "Kami kemudian pergi, sedang orang-

orang itu mencari kami. Namun tak seorang pun dari mereka yang dapat

menyusul kami, kecuali Suraqah bin Malik bin Ja'syam dengan kudanya.

Aku berkata, 'Ya Rasulullah, orang yang mencari (kita ini) telah dapat

menyusul kita.' Beliau bersaMa, 'Jangan sedih, sesungguhnya Allah
bersama kita.' Ketika orang itu mendekati kami hingga (arak) di antara

kami dan dia (hanya) satu, dua atau tiga tombak, aku berkata, 'Ya
Rasulullah, orang yang mencari (kita ini) telah dapat menyusul kita.'
Lalu aku menangis. Beliau bertanya, 'Mengapa engkau menangis?' Aku
menjawab, 'Demi Allah, aku tidak menangisi diriku, tapi aku menangisi

dirimu.' Rasulullah kemudian mendoakan buruk kepada orang itu. Beliau

berdoa, 'Ya Allah, hindarkanlah kami darinya dengan sesuatu yang

Engkau kehendaki.' Kaki-kaki kuda orang itu kemudian terlipat ke

perutnya di tanah yang keras, dan dia terpelanting dari atas kudanya. Dia

berkata, 'Wahai Muhammad, sesungguhnya aku tahu bahwa ini adalah

perbuatanmu. Berdoalah kepada Allah agar Dia menyelamatkan aku dari

musibah yang menimpaku. Demi Allah, aku akan membutakan orang-

orang yang ada di belakangku dari mencari(mu). Inilah tempat anak

panahku. Ambillah sebilah anak panah darinya. Sesungguhnya engkau

akan dapat berlalu (meneruskan perjalanan) dengan membawa untaku

dan kambingku yang berada di tempat ini dan itu. Ambillah keperluanmu

darinya'."

Abu Bakar RA berkata, "Beliau bersabda, 'Aku tidak
membutuhkannya.' Beliau kemudian mendoakan kebaikan untuknya,

sehingga dia pun terbebas. Dia kemudian kembali kepada para

sahabatnya. Rasulullah dan aku kemudian berlalu (meneruskan

perjalanan), hingga kami tiba di Madinah. Orang-orang kemudian

menemui beliau, lalu mereka keluar ke jalanan dan puncak-puncak.

Para budak dan anak-anak kemudian berjejalan di jalanan. Mereka

berkata, 'Allah Maha besar. Rasulullah telah datang. Muhammad telah

datang'." Abu Bakar RA berkata, "Mereka (penduduk Madinah)

berselisih tentang siapakah di antara mereka yang akan disinggahi oleh

Rasulullah."
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Abu Bakar RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Malam ini

aku alan singgah di Bani Naiar, paman Abdul Muthalib dari pihak ibu,

untuk menghormati mereka.' Keesokan harinya beliau berangkat ke

tempat yang diperintahkan."

Barra' bin Azib berkata: orang pertama yang mendatangi kami

dari kaum Muhajirin adalah Mush'ab bin umair, saudara Bani Abdu

Daar, kemudian lbnu Ummu Maktum Al A'ma (yang buta) saudara Bani

Fihir, kemudian Umar bin Khaththab bersama kedua orang pengendara.

Kami kemudian berkata, "Apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah?"

Abu Bakar menjawab, "Dia mengikutiku." Rasulullah kemudian maju

dan diiringi oleh Abu Bakar. Barra' berkata: Rasulullah tidak maju

sampai aku membaca surat-surat yang pendek. Isra'il berkata: Al Barra'

berasal dari kalangan Anshar, yakni dari Bani Haritsah.T6
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76 Sanadnya shahih. Al Anqazi, Ibnu Hibban berkata (tentangnya), "Dia berjualan

di Anqaa oleh karena itulah dia dinisbatkan ke pasar itu. Anqaz adalah

tturzao5*y. Adapun Isra'il adalah Ibnu Yunus bin Abu Ishaq As-Subai'. Dia

meriwayatlan dari kakeknya."
Al Katsboh min Al Laban: yang sedikit dari air susu, dan setiap campuran

makanan atau yang lainnya, setelah sebelumnya sedikit. Itulah yang dinamakan

Katsbah.
Ajaajir adalatr bentuk jamak dari liiaar, dengan kasrah huruf Hamzah dan Jim

yn[bertasydid. Maknanya adalah puncak yang di sekitarnya tidak ada sesuatu

yang dapat mencegah seseorangjatuh darinya.
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4. Waki' menceritakun Lpuau kami, dia berkatar frra'il berkaa:
Abu Ishaq berkata dari Zaid bin Yutsai', dari Abu Bakar bahwa Nabi
SAW pernah mengutusnya (Abu Bakar) dengan membawa pembebasan

untuk penduduk Makkah: orang musyrik tidak boleh melaksanakan

ibadah haji setelah tahun (ini), orang yang telanjang tidak boleh
berthawaf mengelilingi Ka'bah, dan tidak (ada orang) yang akan masuk

surga kecuali hanya jiwa-jiwa yang selamat. Barangsiapa yang antara dia
dan Rasulullah SAW ada suatu batasan waktu, maka Rasulullah akan

menangguhkannya sampai batas waktunya. Allah dan Rasul-Nya terlepas

dari orang-orang yang musyrik.

Abu Ishaq berkata, "Abu Bakar lalu pergi membawa pembebasan

itu bersama tiga (orang lainnya). Abu Bakar kernudian bed€ta kepada

Ali, 'Susullah dia (Umar).' Namun Ali mengembalikan kepada Abu
Bakar: 'Hendaklah engkau yang menyampaikan pembebasan ior'." Abu
Ishaq berkata, "Abu Bakar kemudian melaksanakannya."

Abu Ishaq berkata, "Ketika Abu Bakar menghadap Nabi SAW, dia
menangis dan berkata, 'Ya Rasulullah, telah terjadi sesuahr pa&ku.'
Rasulullah bersabda, 'Tidak ada sesuotu yang terjadi N@rru relain
lrebaikan. Namun oht diperintahkan bahu,a tidok do
menyampaikan kebaikan itu selain oht atau seseor(mg

golonganku'."77

77 Sanadnya shahih. Taid bin Yutsai' adalah tabi'in yary tsiqah. Dikmkan juga
Utsai' untuk nama ayahny4 yakni dengan menukrkan furuf Hatzah pertama
kepada huruf yaa'. Nanti akan dijelaskan malan hadits ini secara dngtas pada

hadits nomor 594 dari Su$an dari Abu Ishaq dari Zaid.

w8
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5. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Khumair, dari

Sulaim bin Amir, dari Awsath, dia berkata: Abu Bakar RA menceramahi

kami, lalu dia berkata, "Rasulullah pernah berdiri di tempat berdiriku ini

pada tahun pertama, sedang Abu Bakar menangis'"

Abu Bakar berkata, "Mohonlah ampunan kepada Allah -atau Abu

Bakar berkata: Keselamatan. Sebab setelah keyakinan, seseorang tidak

pernah diberikan (sesuatu) yang lebih baik daripada keselamatan dan

ampunan tersebut. Tetapilah kejujuran oleh kalian, sebab kejujuran itu

bersama dengan kebajikan, dan keduanya berada di dalam surga. Jauhilah

dusta oleh kalian, sebab dusta itu bersama dengan kedurhakaan, dan

keduanya berada di dalam neraka. Janganlah kalian saling mendengki,

memboikot dan membelakangi. Jadilah kalian bersaudara sebagaimana

yang telah Allah perintahkan kepada kalian."78
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78 Sanadnya shahih. Khumair, dengah dhqmah hvruf khoa'yang memiliki titik.
Aushat adalah anak Isma'il bin Awsath Al Bajili. Dalam kitab Al Ishabah dan

Tahdzib, Al Hafizh menyebutkan bahwa Ausath adalah seorang tabi'in. Hal ini
berdasarkan kepada sebuah riwayat yang diriwayatkan dari Awsath, bahwa

dirinya datang ke Madinah setahun setelah Rasulullah wafat.

Namun pada hadits nomor 17 akan dijelaskan bahwa Abu Bakar pemah

mendengir tentang Awsath saat Rasulullah SAW wafat dan seterusnya. Hal Ini
menunjukan bahwa Awsath telah berada di Madinah saat Rasulullah meninggal

drmia. Dengan demikian, ada kemungkinan besar dia pernah melihat Rasulullah

menjelang wafat. Biografi Awsath terdapat dalam kitab Tarikh Al Kabir karya

imam Bukhari lDl@.
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6. Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Amir menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Zuhair (Ibnu Muhammad) menceritakan kepada
kami dari Abdullah (lbnu Muhammad bin Uqail), dari Mu'adz bin
Rifa'ah bin Rafi' AI Anshari, dari ayahnya yaitu Rifa'ah bin Rafi, dia
berkata: Aku pernah mendengar Abu Bakar Ash-Shidiq RA be*ata di
atas mimbar Rasulullah SAW: Aku pemah mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Abu Bakar menangis ketika mengenang Rasulullah, kemudian
dia berpaling darinya. Dia kemudian berkata, *Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar ini pada tahrm pertama:
'Mintalah lrepada Allah amrynan, keselamatan dor kcyakitwt di okhirat
dan dunia'.u7e

7. Abu Kamil menceritakan kepada kami, dia berkaa: llamad (Abu
Salamah) menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Atiq, dari a5nahnya,

dari Abu Bakar Ash-Shidiq RA, bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

7e Sanadnya shahih. AMullatr bin Muhammad bin Uqail addsh Biqah- Tidak ada
alasan bagi orang yang mempersoalkannya. Mu'adz bin Rifa'ah adtlth arqah.
Ayahnya adalah Rifa'ah bin Rafi' bin Malik bin Ajlarl soorang sahbat yang
pernah turut serta dalam perang Badar.
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"Siwak itu menyucikan mulut dan dapat membuat Tuhan ridha'" 80
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8. Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits

menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Abu Habib

menceritakan kepada kami dari Abu Al Khair, dari Abdullah bin Amru,

dari Abu Bakar Shidiq bahwa dia (Abu Bakar) pernah berkata kepada

Rasulullah SAW, *Ajarkanlah kepadaku sebuah doa yang dapat aku baca

dalam shalatku." Rasulullah SAW bersabda, "Bacalah, 'Ya Allah,

sesungguhnya aku telah merahalimi diri sendiri dengan kezhalimanyang

to Sanad ini munqathi'(terputus). Sebab Ibnu Abi Atiq adalah Muhammad bin

Abdullah Uin aLu etiq Mutrammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar. Jadi, Abu

Atiq adalah kakeknya. Adapun ayahnya, dia adalah Abdullah bin Muhammad,

dan ayahnya ini pun dikenat juga sebagai Ibnu Abi Atiq. Mengenai ayahnya ini,

saya kira-dia pematr bertemu dengan Abu Bakar. Dia meriwayatkan dari

Aisyah, Ibnu Umar, dan yang lainnya. Dia adalah seorang yang shalih dan

senang bercanda.
Hadits ini luga diriwayatkan dari Aisyah yang dikeluarkan oleh An-Nasa'i (l/5)
dari jalur V-iO Uin itrai', dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Atiq, dari

Ayahy4 dari Aisyah.
ALdunahman di iini adalatr saudara dari Muhammad, yaitu perawi dalam hadits

ini. Keduanya (Abdurahman dan Muhammad) meriwayatkan hadits ini dari

ayatrnya. Oleh karena itulah salah seorang dari keduanya menyebutkan bahwa

dia meriwayatkan hadits ini dari Abu Bakar, sedang yang lainnya

meriwayatkannya dari Aisyah.
Hadits yang diriwayatkan dari Aisyah adalah hadits yang shahih, sebab sanad

hadits iersebut shahih dihubungkan kepada Aisyatr. Boleh jadi itu karena

Aisyah meriwayatkan hadits tersebut dari ayahnya, yaitu Abu Bakar Shidiq, lalu

salatr seorang dari dua bersaudara itu meriwayatkannya dalam satu bentuk,

sedang yang lainnya meriwayatkannya dalam bentuk yang lain'
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banyak, sedang tiada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau, mala
ampunilah aku dengon Wngampurum dori sisi-Mu dan kasihanilah aku,

sesungguhnyo Engknu adaloh Maho Pengamput lagi Maho

Penyayang'. " Yunus berkata: 'Besfr' kata itu diceritakan kepada kami

oleh Hasan bin Asyyab dari Ibnu [ahi'ah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Be*qr."8r
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9. Abdurrazaq menceritakan kepada lorni, dia bed(e, Mu'-"i
menceritakan kegada kami dari Az-Zrrtrn,dari UrqtalL dari Aisyah bahwa

Fatimah dan Abbas mendatangi Abu Bakar RA untrk merninta warisan

mereka dari Rasulullah, dan ketika itu mereka meminta tamh Rasulullah

di Fidak dan bagiannya dari Khaibar. Abu Bakar ke,mudian berkata

kepada mereka, "sesungguhnya aku pernah mendengar Ra$lullah SAW
bersabda, 'Kami itu tidak diwoisi. Ap yotg lcorri firrgalkan adalah

sedekah. Sesungguhnya keluarga Lfuhamud hmy d@ memakan

harta ini. 'sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan scsret yang aku

lihat Rasulullah pernah mengerjakannya, kecuali alnr Pun akan

mengerjakannya."82

Sanadnya shahih. Abul Khair adalah Martsad bin Abdulhh At Yaai.
Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini, lalu dia merycrlolfrJra deirgan sanad

lain yang tidak sempurna, tapi jelas/kuat Dia meriwaydrm hadits ini dari
Hasan bin Asyyab dari Ibnu Lahi'ah, yalmi dri Yazid bin Ah Habib hingga
akhrinya.
Dalam (6) tertera: 'dari ayal*a, yaitu l^ohi'oh'. Itl adalah kclinr.
Sanadnya shahih.
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10. Abu Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, dia

berkata: Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami, dia berkata:

Aku mendengar AMul Malik bin Al Harts berkata: Sesungguhnya Abu

Hurairah pernah berkata, "Aku pernah mendengar Abu Bakar Shidiq

berkata di atas mimbar ini, 'Aku pernah mendengar Rasulullah

(bersabda) pada hari ini di tahun yang pertama.' Abu Bakar kemudian

mengungkapkan (perkataan itu), dan dia menangis. Dia kemudian

berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak

didatangkan sesuatu setelahkata iWtlas seperti (kata) keselamaton. Maka

mintalah lre se lamatan kepada Allah. "83

6 oi ,S'*'*'y 6?l 'j6 ift $lL :Jrl Lw $L -t t
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I l. Affan menceritakan t"pua" ;"rrt, dia U.rt"tu, Hamam

menceritakan kepada kami, dia berkata: Tsabit mengabarkan kepada

kami dari Anas bahwa Abu Bakar menceritakan kepadanya. Abu Bakar

berkata: Aku berkata kepada Nabi SAW ketika beliau sedang berada di

83 sanadnya shahih. AMul Malik bin Harts adalah Abdul Malik bin Abu Bakar bin

Abdurratrman bin Harts bin Hisyam. Dia dinisbatkan kepada kakek dari pihak

ayahnya. Lihat hadits nomor 5.
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dalam goa. Suatu kali Abu Bakar juga berkata ketika kami (Anas) saat

dia berada di dalam goa, "Seandainya salah seorang dari mereka melihat

ke telapak kakinya, niscaya mereka akan dapat melihat kami dari bawah

telapak kakinya." Tsabit berkata: Maka Rasulullah bersabda, "Wahai Abu
Bakar, apa dugaanmu tentang kedua orang dimana yang l<etiganya

adalah Allah.'84

i4t f S6t ,r) r t:? ,tj Jt $:r; :Jti q.:.t v3o -tt
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12. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: tUnu eUi Arubah

menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dari Mughirah bin

Subai', dari Amru bin Huraits, dari Abu Bakar Ash-Shidiq, dia berkata,

"Rasulullah SAW menceritakan kepada kami bahwa Dajal akan keluar

dari kawasan sebelah timur yang disebut dengan Khurasan. Dia diikuti
oleh beberapa kaum yang seakan-akan wajah mereka adalah perisai besi

yang sudah ditempa."ss

ti; -trt
i t c , c

ril ortl3r altt *6 Li'J Jili ,^?iir .& ot',19 v't';
.(4);';:, W qt,trt'* :t'ri:t # V'-#f

t4

t5

13. Abu Sa'id, mantan budak Bani Hasyim menceritakan kepada

Sanadnya shahih.
Sanadnya shohih. Mughiratr bin Subait iw Tsiqah. Al Hafiztt menyebutlon
bahwa dia hanya mempunyai satu-satunya hadits dalam Sunan At-Tirmi&i, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah, yaitu hadits ini-
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kami, dia berkata: Shadaqah bin Musa shahib ad-daqiq, menceritakan

kepada kami dari Farqad, dari Murrah bin syurahbil, dari Abu Bakar

Shidiq, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidak akan masuk

surga orang yang kikir, orong yang suka menipu, orang yang suka

berkhianat, dan orang yang buruk perangai(nya). Dan orang yang

pertama mengetuk pintu surga adalah para hamba sahaya, jika merelca

berbuat baik pada apa yang ada di antara mereka dan Allah SW, iuga
pada apa yang ada di antara mereka dengan tuan-tuan mereka."86
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14. Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan

86 Sanadnya dha'if. Shadaqah bin Musa Ad-Daqiqi itu lemah haditsnya dan tidak
kuat. Ibnu Hibban berkata: Dia adalatr syaikh yang shaleh, hanya saja hadits itu
bukan dari kepandaiannya. Oleh karena itulah jika dia meriwayatkan hadits,

maka dia membolak-balikan hadits-hadits itu, sehingga hadits itu keluar dari

batasan hadits yang dapat digunakan sebagai hujjah/argumentasi.
Farqad adalatr lbnu Ya'qub As-Sabhi, dan dia itu dha'if.Imam Ahmad berkata,

"Dia adalah orang yang shaleh, namun haditsnya tidak kuat. Dia bukan
periwayat hadits.' Ahmad bin Hanbal juga berkata, "Dia meriwayatkan

beberapa hadits mungkar dari Murratl."
Adapun Abu Sa'id mantan budak Bani Hasyim -namanya adalah Abdunahman

bin Abdullatr bin Ubaid Al Bashri, dia itu tsiqah. Dia dinilai tsiqoh oleh Ahmad,

Ibnu Al Ma'in, Ath-Thabari, Al Bughawi, Ad-Daruquthni, dan yang lainnya.

.'nLl

@I - 
MusnadlmamAhmad



kepada kami. [Abdullah berkata: Aku juga mendengarnya dari AMullah
bin Abu Syaibahl Abdullah bin Muhammad berkata: Muhammad bin
fudhail menceritakan kepada kami dari Walid bin Jami', dari Abu
Thufail, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW wafat, Fatimah mengirim
surat kepada Abu Bakar: 'Engkau yang mewarisi Rasulullah SAW
ataukah keluarga beliau?' Abu Bakar menjawab, 'Tidak, melainkan
keluarga beliau.' Fatimah berkata, 'Dimana bagian Rasulullah SAW?'. -

Abu Thufail berkata: Abu Bakar menjawab, "sesungguhnya aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersaHa, 'sesungguhnya jika Allah
-Azza wa Jalla- memberi makan kepada seorang Nabi dengan suatu
makonan, kemudian Dia mewafatkawrya, maka Dia aknn menjadikon
makanan itu untuk orang-orang yang bertugas setelahnya'. Oleh karena
itulah aku berpendapat untuk mengembalikannya kepada kaum
muslimin." Fatimah berkata, "Engkau terhadap apa yang telah engkau
ketahui dari Rasulullah SAW adalah lebih tahu.-E7

t7 Sanadnya shahih- Walid bin Jami' adalah Watid bin AMullah bin Jami'. Dia
dinisbatkan kepada kakeknya. Dia adalah tsiqah. Abu Thufail adalah Amir bin
Watsilah, termasuk sahabat yunior. Dia sahabat yang paling akhir meninegal
dunia. Dia meninggal dunia pada tahun 107 atau I l0 H.
Hadits itu disebutkan oleh Hafiztr Ibnu Katsir dalam Tarikbnya 5DE9,
mengutip dafi Al Musnad Ibnu Katsir kemudian be*at4 "Demikianlah hadits
itu diriwayatkan oleh Abu Daud dari Utsman bin Abu Syaibah, dari Muhammad
bin Fudhail."
Dalam redaksi hadits tersebut ada redaksi yang asing dan mungkar. Boleh jadi
itu karena hadits tersebut diriwayatkan dalam pengertian yang dipahami oleh
sebagian perawi, sedang di antara mereka ada orang-orang yang memiliki
pertemanan. Hendaklah hal itu diketahui. Redaksi yang paling baik dalam hadits
tersebut adalah ucapan Fatimah, "Engkau dan apa yang engkau ketahui dari
Rasulullah ...." Ungkapan ini adalah ungkapan yang benar, dan ungkapan inilah
yang diduga darinya, serta yang lebih layak untuk diri, kepemimpinan,
pengetahuan, dan keagamaannya. Setelah ini, seakan-akan Fatimah meminta
Abu Bakar menjadikan suaminya sebagai pengawas sedekah, namun Abu Bakar
tidak mengabulkannya karena alasan yang telah kami kemukakan. Oleh karena
itulah Fatimah menegur Abu Bakar atas hal ihr" sebab dia hanyalah wanita
seperti wanita keturunan Adam lainnya. Dia merasa sedih sebagaimana mereka
juga meraria sedih. Selain itu, dia juga tidak mesti terpelihara dri
kesalahan/dosa, sekalipun ada nash Rasulullatr dan penentangan Abu Bakar
Shidiq terhadap dirinya. Kami telah meriwayatlon dari Abu Bakr bohwa
sebelum Fatimah meninggal, dia telatr membuatnya ridha dan luluh, sehingga
Fatimah pun menjadi ridha.
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15. Ibrahim bin Ishaq Ath-Thalaqani menceritakan kepada kami,

dia berkata: Nadhar bin Syumail Al Mazini menceritakan kepadaku, dia

berkata: Abu Na'amah menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu

Hunaidah Al Barra' bin Naufal menceritakan kepadaku dari Walana Al
Adawi, dari Hudzaifah, dari Abu Bakar Ash-Shidiq, dia berkata,

"Rasulullah SAW memasuki waktu pagi pada suatu hari, kemudian

beliau melaksanakan shalat shubuh, lalu duduk. Hingga ketika waktu

dhuha tiba, Rasulullah SAW tertawa, lalu duduk (kembali) di tempatnya

hingga beliau melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar dan Maghrib. Dalam

semua itu beliau tidak pernah berbicara, hingga beliau melaksanakan

shalat Isya yang terakhir. Beliau lalu berdiri (untuk kembali) kepada

keluarganya. Orang-orang kemudian berkata kepada Abu Bakar,

'Tidakkah engkau akan bertanya kepada Rasulullah SAW tentang

bagaimana keadaannya? Hari ini beliau melakukan sesuatu yang tak

pernah beliau lakukan'."

Hudzaifah berkata: Abu Bakar kemudian bertanya kepada

Rasulullah. Beliau kemudian menjawab, uIa, telah diperlihatkan

lrepadaku sesuatu yang akan terjadi berupa urusan dunia dan urusan

akhirat. Orang-orang yang terdahulu dan kcmudian akan dilrumpulkan

di suatu dataran, lalu manusia terkeid alean hal itu, hingga mereka pergi

menemui Adam AS, sedang (tetesan) keringat hampir menenggelamkan

merelra. Mereka berlcata, 'Wahai Adam, engkau adalah nenek-moyong

monusia, dan Allah telah memilihmu. Mintalah syafaat kepada Tuhanmu

untuk lami. Adam menjawab, 'sesungguhnya aht pun mengalami seperti

yang kalian alami. Pergilah kepada nenek-moyang setelah nenek-

moyang l<alian, (yaitu) Nuh, (sebab) sesungguhnya Allah telah memilih

Adam, Nuh, keluarga lbrahim, dan keluarga Imran atas sekalian alam'.

Rasulullah bersaMa: "Mereka kemudian pergi menemui Nuh AS,

lalu berkata, 'Mintakanlah syafaat kepada Tuhanmu untuk kami. Sebab

englrau, Allah telah memilihmu dan mengobulkon doamu, serta tidak

membiarkan orang-orang kafir mempunyai tempat tinggal di muka

humi.' Nuh menjawob, 'Permintaan kalian itu tidak ada padaku.
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Pergilah kalian kepada lbrahim AS, (karena) sesutgtrtnya Allah
telah menjadilannya sebagai sang lrekasih.' Mereka kcmudian Wrgi
menemui lbrahim, lalu lbrahim berkata, 'Permintaon kalian itu tidok

ada padaku. Akan tetapi, pergilah kalian kepada Musa As,

Allah telah berbicara kepadanya dengan pembicuaan yang

sesungguhnya.' Muso AS lremudian berkata, 'Permintwt kalian itu
tidak ada padaku. Akan tetapi, pergilah kalian kepada Isq wsuttgguhnya

dia dapat menyembuhkan yang buta dan kusta, serta dapat

menghidupkan yang mati.' Isa lcemudian berkata, 'Permintmn kalian itu

tidak ada padaku. Akan tetapi, prgilah kalian k"Wda pmimpin anok-

cucu Adam, sesungguhnya dia adalah orang Wrtama yang tanahnya

[makamJ akan dibongkar pada hari kiamat. Pergilah kolian lrepodo

Muhammad, karena dia dapat memintakan syafaat ke@a fiinn kalian

untuk kalian.'

Rasulullah bersaMa, "Dia (Muhammad) kcnudiot pergi, lalu
Jibril AS datang kepada Tuhannya. Allah kemudiot terfunan (kcryda

Jibril), 'Berilah izin kepadanya (Muhammad), don genbirakoilah dia
dengan surga'."

Rasulullah bersaMa, "Jibril kemudian FrCi memban'a

Muhommod, lalu Muhammad tersunghtr bersujud kiro-kiro sdtt Jun'at.
Allah lremudian berfirman, 'Angkatlah kepalamu, wolui Muhammad-

Katakanlah niscaya Dia mendengarkan, dan mintalah syofaot niscaya

engkau akan diberikan syafaat'."

Rasulullah besabda, "Dia (Muhammad) kcmdiot nunganglcat

lrcpalanya. (Namun) jika dia melilrut Tuhannya, malra dio prm tersurgktt
bersujud kira-kira satu jum'at yang lain. Allah lccmdior berfirman,

'Angkatlah lepalamu, dan katakanlah niscaya Dia nwdenguknn dan

mintaloh syafaat niscaya engkau akan diberikan sltofad'-"

Rasulullah bersabda, "Dia (Muhammad) kemudim pergt tmtuk

bersujud. Jibril kemudian memegong kedua bahuw lalu Allah

menganugerahkan sesuatu kepafunya dari doa(nya) yotg fidak pernah

dianugerahkan lrepada seorang manusia pun. Dia (Mulwrnd) berkata,

'Aduhai Tuhanht, Engkau telah runiadikan aht sebagai pmimpin onak'

cucu Adam dengan tiada kcsombongan, dan (iuga *bagai) orang

pertama yang tanahnya (makam) akan dibongkor @ lwi kiamat

dengan tiada kcsombongan, hingga Dio benm-beno nrengembalikan
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telaga untukku yang lebih luas dari apa yong ada di antara Shana'a dan

Ailah.' Lalu dikatakan, 'seruloh (oleh kalian) para shiddiqin, karena

merela dapat memberikan.' Lalu dikotakan, 'Serulah (oleh kalian) para

Nabi'."

Rasulullah bersabda, "Lalu (ada) nabi yang datong bersama

kelompoknya, (ada) nabi yang datang bersama lima dan tuiuh orang,

dan (ada pula) nabi yang datang tanpa bersama seorang pun. Lolu

dilratakan, 'serulah (oleh kalian) para syuhada, (karena) mereka dapat

memb er ilran syafoat kepada orong yang mereka kehendaki'."

Rasulullah bersabda, "Ternyata para ryuhada itu dapot melakukan

hol tersebut (memberikan syafaat) kepada orang yang mereka

kehendaki;'

Rasulullah bersabda, "Allah berfirman, 'Aht adalah yang Paling

pengasih di antara para pengasih. Masuklah ke dalam surga-Ku (wahai)

orang yang tidak merryekutukan-Ku dengan sesuatu'." Rasulullah

bersabda, "Mereko kemudian masuk ke dalam surga." Rasulullah

bersabda, "Allah berfirman, 'Lihatlah (oleh kalian) di dalam nerako,

apakah kalian menemukan seseorang yang pernah mengerjakan

kebaikan (walau) sekali pun? '. " Rasulullah bersabda,"Mereka kemudian

menemukan seorang leloki di dalam nerako, kemudian Allah bertanya

kepadanya, 'Apakah engkau pernah mengerjakan kebaikan (walau)

sekali pun?' Lelaki itu meniawab, 'Tidak, hanya saja oku pernah

memaa/knn orang-orang dalam jual beli.' Allah lalu berfirman,

'Maa/kanlah hamba-Ku seperti maafnya kepada hamba-hamba-Ku.'

Mereka lremudian mengeluarkan seorang lelaki (yang loin) dari dalam

neraka. Allah bertanya kepado lelaki itu, 'Apakah engkau pernah

mengerjakan kebaikan (walou) sekali pun?' Lelaki itu meniawab, 'Tidak,

hanya saja aku pernah memerintahkan anakku agar mereka membakarku

dengan api jika oku mati, kemudian menumbukku, hingga ketika aku

menjadi seperti celak, mereka harus membanaku ke laut, kemudian

menebarkan aku bersama angin. Demi Allah, (dengan begilu) tidak akan

dapat menguasaiku Tuhan semesta alam, untuk selama-lamanya.' Allah

berJirman, 'Mengapa englcau melahtkan itu?' Lelaki itu meniawab,

'Korena (aku merasa) tokut kepada-Mu'."

Rasulullah bersabda, "Allah kemudian berfirman, 'Carilah Raja

yang paling agung di antara para raia. Sesungguhnya bagimu raja
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seperti-Nya, dan sepuluh raja seperti-Nya.' Lelaki itu berkata, 'Mengapa

engkau mengolok-olok aku, padahal Engkaulah Raia itu." Rasulullah

bersabda, "Itulah yang membuatku tertawa pada waktu Dhuha." 88

.JL;-)J Utt*i i;(t op;iKjrj
16. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata:

Zuhair (Abu Mu'awiyah) menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma'il

bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais

88 Sanadnya shohih. Abu Na'amah adalah Amru binlsa bin Suwaid- Dia itu
Tsiqah. Abu Hunadah Al Adawi. Ibnu Sa'd be*ata (tentangrrya),'Dia dikenal
sedikit meriwayatkan hadits."
Walana Al Adawi adalah Walana bin Baihas atau Ibnu Qurafah. Dikatakan

dalam Lisan Al Mban, "Dia (Walana) meriwaya&an hadits syafa'ah dari

Hudzaifah dari Abu Bakar secara panjang." Ad-Daruquthni berkata dalam Al
'llal, "Dia itu tidak terkenal, dan hadits tersebut tidak tsabil. " Demikianlah
yang dia katakan. Sementara itu Yahya bin Ma'in berkata, "Dia adlaah orang

Bashrah yang tsiqah." Ibnu Hibban menyebutnya dalam lrs-Tsuqat at,;tt

mencantumkan haditsnya dalam shahih-<rya. Aku (Muhaqiq) berkat4

"Demikian juga Abu Awanah pun mengeluarkanny4 dan dia sesuai dengan

Muslim dari tambahannya."
Muhaqiq berkata" .,Bukhari pernatr menyinggung haditsnya ini dalam At-Trilh
Al Kabir 4121185, dan dia menyebgtkannya dari lbnu Al Madini, dari Rawwah

bin Ubadah, dari Amru bin Isa, dari Bara' bin Naufal, dari Walana. Ad-Dulabi
juga meriwayatkannya dalam Al Kua 211551156 dari jalur Nadhr bin Syumail

dari Abu Na'amah. Lihat hadits Ibnu Abbas Q546) yang mengandung

pengertian seperti pengertian hadiB ini.
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar RA berdiri lalu

memanjatkan puji-pujian kepada Allah dan menyanjung-Nya' Dia

kemudian berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya kalian pernah

membaca ayat ini: 'Hai orang-orang yang beriman, iagalah dirimu;

tiadoloh orangyang sesat itu akan memberi mudharot kepadamu apabila

kamu telah mendapat petunjuk.... sampai akhir ayat.' (Qs. Al Maa'idah

[5]: 105) Namun kalian menempatkan ayat itu pada selain tempatnya.
padahal, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah sAw
bersabda, 'sesunggUhnya apabila manusia melihat suatu kemungkaran

namun dia tidak merubahnya, maka itu lebih mendekatkan Allah untuk

menimpalran hukuman-Nya kepada mereka." Qais berkata: Aku juga

pernah mendengar Abu Bakar RA berkata, "Wahai manusia, jauhilah

dusta, (karena) sesungguhnya dusta itu dapat menjauhkan keimanan. " 8e

\3 trit:rJ rj t*t;t v; ,jd p 1;6Cr q V W 4tfr. ,y;
.(tf\:tt? t;;t ,ttbt .i Y: ri*q

17. Hasyim menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Khumair mengabarkan

kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sulaim bin Amir 
-seorang 

lelaki

dari Himyar- menceritakan dari Ausath bin Isma'il bin Ausath Al

Bajali, dimana Ausath bin Isma'il menceritakan dari Abu Bakar bahwa

8e Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah perpanjangan dari hadits nomor l.
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dirinya (Awsath) pemah mendengar Abu Bakar berkata ketika Rasulullah

SAW wafat: Rasulullah SAW pernah berdiri di tempat berdiriku ini pada

tahun pertama kemudian beliau menangis lalu bersaMa. "Tetapilah

lrejujuran, karena kejujuran itu bersama kebajikan, dan ke&torya berado

di dalam surgo. Jauhilah dusta, kareno dusta itu bersama kedwhakaan,
dan keduanya berada di dolam nerako. Mintalah knlian keselamatan

lrepada Allah. (Karena) sesungguhnya seorang lelaki tidak akan

diberikan sesuatu yang lebih baik seteloh keyakinor doripada

lreselamatan. " Kemudian beliau bersabda lagi, "Janganlah kalian soling
memboikot, saling membelakangi, saling membenci, don saling
mendengki. Jadilah kalian hamba-homba Allah yang bersantdora."N

t ,lq;:\i 
^lur 
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18. Affan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Awanah

menceritakan kepada kami dari Daud bin AMullah Al Audiy, dari

Humaid bin Abdurrahman, dia berkata, o'Rasulullah meninggal dunia saat

e0 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor l. Lihat
juga hadits nomor 10.
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Abu Bakar berada di suatu wilayah Madinah." Humaid bin Abdurrahman

berkata, "Abu Bakar kemudian datang, membuka wajah Rasulullah,

menciumnya, dan berkata, 'Tebusanmu adalah ayahku dan ibuku.

Alangkah baiknya engkau dalam keadaan hidup dan mati. Muhammad

SAW-telah meninggal dunia, demi Tuhan pemilik Ka'bah. Dia kemudian

menceritakan hadits itu'."

Humaid bin Abdurrahman berkata, "Abu Bakar dan Umar

kemudian pergi seraya saling membantah, hingga mereka mendatangi

mereka (orang-orang Anshar). Abu Bakar kemudian berbicara, dan dia

tidak meninggalkan sesuatu yang diturunkan kepada kaum Anshar dan

yang disebutkan oleh Rasulullah SAW tentang mereka kecuali

menyebutkannya. Abu Bakar berkata: Sesungguhnya kalian telah

mengetahui bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda, 'Seondainya

(seluruh manusia) mengarungi suatu lembah, sementara orang-orang

Anshar mengarungi lembah (yang lain), niscaya aku aknn mengarungi

lembah orang-orang Anshar'. Sesungguhnya engkau telah mengetahui,

wahai Sa'ad, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda saat engkau

sedang tidak melakukan apa-apa, 'orang-orang Qurairy adalah

pemimpin dalam uruson ini. Orang yang berbabi di antaro manusia
-alcan 

mengihtti orang yang berbahi di antara orang-orang Quraisy, dan

orang yang durhaka di antara mereka (manusia) okan mengikuti orang

yang durhafta di antara orang-orang Quroisy'." Humaid berkata, "Sa'ad

kemudian berkata kepada Abu Bakar, 'Engkau benar, kami adalah para

menteri, sedang kalian adalah para pemimPin. " "

i.* ,JB !9 j ,tl;;lt e* i,Su $'r;'4 e* -tt
k ,si i'f')t * i 1' 1o J'z'rb * ;',4r -al'.- J"-t,
');).'.-i3 ,iA';' f (:'q i6}i g* clry iJu a"2r

st Sanadnya dha'ifkarcrnterputus (Munqathi'). Sebab Humaid bin Abdurrahman

Al Himyari, ,.or*g tabi'il yang tsiqah,meriwayatkan dari orang-orang seperti

.dbu Hurairatr, Ab; Bakrah, Ibnu Umar, dan lbnu Abbas. Ibnu Sa'ad juga

menyebutkan bahwa dia meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib. Namun di sini

tidai dijelaskan siapa yang menceritakan hadits ini kepadanya. Sernentara yang

pasti, dia tidak mengalami peristiwa wafatnya Rasulullah, peristiwa Saqifah,

dan pembaiatan Abu Bakar.
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19. Ali bin Ayyasy menceritakan kepada t u-i, aia Uert ata: Athaf
bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang lelaki dari

penduduk Bashrah menceritakan kepadaku dari Thalhah bin Abdullah bin

Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shidiq, dari ayahnya, dia berkata: Aku

mendengar ayahku menceritakan bahwa ayahnya pernah mendengar Abu

Bakar berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Wahai

Rasulullah, (apakah) pekerjaan itu atas sesuatu yang telah diselesaikan,

ataukah atas suatu perkara yang dilewati?' Rasulullah menjawab,

'Melainlran atas suotu perlrara yang telah diselesaikan.' Aku berkata,

'Lalu, untuk apa kita beramal, ya Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Setiap

Sesuatu dimudahkon menurut penciptaannya'. " e2

G?i isu',s|rt * qr 6?( 'iu ,iqir J 6:*-t.
.:; hr ,*., be; ,tG4,'^f; 9t ,Fi a, ,U\i q ,Yt

i*::t;;'i'a-^-- e") qp hr * Ct -,ti.>l i/ it;t oi ,L:t"(r>'. UrJ l- .

,L,:i'Jtr ,ir;.'& tk & yt;i Pt ybt;c
\tt uyr';L ,*"; r6iq- *l:

t

e2 Sanadnya lemah, sebab orang Bashratr yang dirwiyatkan oleh 'Athaf bin Khalid

itr,r tidak diketahui. Lihat hadits yang akan datang pada nomor 184 dan 196.

Hadits itu terdapat dalam Tafsir lbnu Katsir 9D21.
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20. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'aib

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata: seorang lelaki dari
kalangan Anshar, yaitu dari kalangan ahli fikih, mengabarkan kepadaku

bahwa dirinya pernah mendengar Utsman bin Affan RA bercerita:

"Sesungguhnya ada beberapa orang sahabat Nabi yang bersedih saat

Beliau meninggal dunia, hingga sebagian dari mercka hampir was-was."

Utsman berkata, "Aku adalah sebagian dari mereka. Ketika aku
sedang duduk di bawah naungan batang kurma dari beberapa batang
kurma. Umar RA kemudian melintasiku dan mengucapkan salam
kepadaku, namun aku tidak merasakan dia melintas dan membacakan
salam. Umar kemudian pergi hingga menemui Abu Bakar RA. Dia
kemudian berkata kapada Abu Bakar, '(Ada) sesuatu yang akan
membuatmu heran, bahwa sesungguhnya aku rclah melintasi Utsman dan

mengucapkan salam kepadanya, namun dia tidak menjawab salamku.'
Umar dan Abu Bakar menghadap ke wilayah Abu Bakar, hingga
keduanya mengucapkan salam kepadaku. Abu Bakar kemudian berkata,

'Saudaramu Umar mendatangiku, lalu dia menceritakan bahwa dirinya
melintasimu dan mengucapkan salam, namun engkau tidak menjawab
salamnya. Apa yang mendorongmu melakukan itu?' Aku menjawab,

'Aku tidak melakukan itu.' Umar berkata, 'Benar, demi Allah,
sesungguhnya engkau telah melakukan itu. Akan tetapi itu adalah
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kesombongan kalian, wahai Bani Umayah.' Aku berkata, 'Demi Allah,

aku tidak merasakan engkau pernah melintas dan mengucapkan salam.'

Abu Bakar berkata, 'Utsman benar. Ada sesuatu yang telah

memalingkanmu dari itu.' Aku menjawab, 'Ya.' Abu Bakar berkata,

'Apa itu?'.

Utsman berkata: Aku menjawab, 'Allah telah memanggil Nabi-Nya

sebelum kita bertanya kepadanya tentang penyelamat dalam urusan ini''

Abu Bakar menjawab, 'Aku telah bertanya kepada beliau tentang hal itu.'

Aku berdiri menghampiri Abu Bakar, kemudian berkata kepadanya,

'Demi ayah dan ibuku yang aku jadikan sebagai tebusanmu, engkau lebih

berhak terhadapnya.' Abu Bakar menjawab, 'Aku pernah bertanya

kepada Rasulullah, Apa yang dapat menyelamatkan dalam urusan ini?,

Rasulullah SAW menjawab; Borangsiapa yang menerima dariku knlimat

yang Wrnah aku tawarkan kepada pamanku, lalu dia mengembalikannya
' 
lrep:ialcu, maka kalimat itulah yang dapat menyelamatpannl/a'. " e3

lu vi

e Sanadnya dha'if, sebab sosok lelaki Anshar yang diriwayatkan oleh Zuhri itu

tidak diketahui.
Al 'ubiyyah adalatr kesombongan. At 'ubiyyah dapat di!ry1 dengan dhamah

huruf arn (Al 'Ubfiyah) atau dingan fathah huruf ain (Al 'Abtyah), setla baa'

yang dikas;hkan ii" it'yang difathahran serta bertasydid. Lthat An-Nihatyah

danAl Lisan Pada materi 'ababa.
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2l.Yazid bin Abdu Rabbih menceritakan kepada kami, dia berkata:
Baqiyah bin Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: seorang

kakek dari suku Quraisy menceritakan kepadaku dari Raja bin Haywah,
dari Junadah bin Abu'Umayah, dari Yazid bin Abu Sufyan, dia berkata:
Abu Bakar berkata kepadaku ketika dia mengutusku ke Syam, "Wahai
Yazid, sesungguhnya engkau mempunyai kerabat yang mungkin bagimu
untuk memberikan mereka kepemimpinan, dan itulah hal terbesar yang

aku takuti padamu. (Sebab), sesungguhnya Rasulullah SAW pernah

bersabda, 'Barangsiapa yong menjabat sesuatu dari urusan kaum

muslimin, lremudian dia menunjuk seseorang sebagai pemimpin mereka
lrarena kecintaan, maka baginya laknat Allah, dan Allah tidak akan
menerima amal wajib dan amal sunnah(nyo), hingga Dia
memasukkannya l@ dalam neraka jahanam. Barangsiapa yang
memberilcan zona lamngan Allah lrepada seseorang, maka sesungguhnya

dia telah melanggar sesuatu dalam zona larangan Allah dengan tanpa
hak, dan baginya lalout Allah. 'Atau beliau bersabda: 'Maka terbebas

dar inya perl indungan Allah Sy[rT'. "e1

K iL SGU.Pt$:r-:)v *r;st:; eG r-3 ; -rr
qE hr & a' J;ri6 ,i6 o-3l,aJr k ,si ,f "trr'* "&\i'J
.'-1.) ctt ,,

;.;JtS e;j ,q(*- ,j..' ..,.: ',. . t. i. , '.,: ,i
G)tf FS f L,!i.) o)ibv

.,

^Ljr 
orui; ujrf y',*Lt> :*i

,y,:, *; *,p'eF:,,U',.
c;u:Lf uri,& hr 'e, f l"su 16l ry yti,F t

.€,l;t:dt; i'4, o.A,,fi *
22. Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al

Mas'udi menceritakan kepada kami, dia berkata: Bukair bin Akhnas
menceritakan kepadaku dari seseorang, dari Abu Bakar Ash-Shidiq, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aht diberilran tujuh puluh ribu
(orang) yang akan masuk surga dengan tanpo hisab. Wajah mereka

e4 Sanadnya dha'if. Karena syailJr Quraisy yang diriwayatkan oleh Baqiyah itu
tidak diketahui.
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seperti bulan poda molam purnoma, don hati mereka (seprti) hai
seorang lelaki. Aku kemudian meminta tambahon k"wdo Tuhmh4 lalu

dia menambahifu (dengan memberikan) setiap sata orang tuiuh Wlah
ribu (orong). " Abu Bakar RA berkata, "Aku melihat itu datang-kcPada

penghuni ku.pung dan mengenai (mereka) dari sisi-sisi lernbah--s

23. Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami dari Ziyad

Al Jashshah, dari Ali bin Zaid, dai, Mujahid, dari Ibnu Umar, dia (Ibnu

Umar) berkata: Aku mendengar Abu Bakar bertata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Barangsiapa yang mengeriakan kebwukan, mob dia alean

dibalas dengankeburukan 6erupa) di dunia'.-%

,v(; It
ci I ,. t
r-ll :.P"t->.l

,si 6:e ,F; e:'- -tt
OY* U

95

#*;:r^trr€j ?.:eii:&
24. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaku dari Shalih, dia (shalih) berkata: Ibnu Syihab berkata: seorang

lelaki dari kaum Anshar yang tidak disangsikan mengabarkan kepadaku

Sanadnya dha'if, karena orang yang diriwayatkan oleh Bukair bin AI Akhnas

tidak diketahui. Al Mas'udi dalam sanad ini adalah Abdurratrman bin Abdullah

bin Utbah bin Abdullah bin Mas'ud Al Kufi. Lihat Majma'Az-Zau,o'id l0/'4I0,

dan lihat pula hadits mendatang nomor 1706.

Sanadnya dha'if. Ziyad bin Abu Ziyad Al Jashshah tu dho'if sekali, dan dia

bukan apa-apa. Ali bin Zaid adalatr lbnu Jad'an. Namun dalam (C) ditetapkan

'Ali bin Abu Zaid', dan itu adalah keliru. LihatAd-Dun Al MMBt2l26'

(6tr €.:;;J.i; ,* i>,*i *

* r'*.*tit,Y'
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bahwa dia mendengar Utsman bin Atran berceria: *Sesungguhnya ada

beberapa orang lelaki dari sahabat Nabi yang merasa sedih saat beliau
meninggal dunia, hingga sebagian dari mercka nyaris menjadi was-was."
Utsman berkata, . "Aku adalah sebagian dari mereka" Dia kemudian
menyebutkan pengertian hadits Abu Al Yaman dari Syu'aib di atas.e

:qW i.t ,Sv ;A ,f 6j * ,Ju'*fr s*'"; -to
y ht e'4t ;il W ht d rts;; of i1 '; il; ,r';i
k(: Ju *'t y\,,k ar Ji-r4*" oi,t;;f 'p't
q,*,i'd'oi'p: yb, e !, );rlE:il.ufu q:
F f q Jw,i.r; l' ,vi * Pt yh, ,)* !, s;;'!; q
k; u, .ri; v; 

' 

j6 *, y h, * lt s;; ot ,* fu uy,
'Ji'.:r * ht,t, f (: -:i+ irlrr W +"'4 <i*
p t y h, * ir Jy, -:E *'.*V) =,5v,4'j &-'if6
E; v tlrri k.(: J1:; Whr uer'-,*truki {v ,}it'(L

a-,,

t ;i ,?lur::btrEi:r'b q Pi yi'e ltJ;'
*i ,l?'it ji'y, J;, ok ,*, &re tt ,:Joi iri: tAL k
ili ,a:f oi ,li'u t* g; ol ;*i jg yr+\\:rF-
'* eii ,rc,15L d o&, * JT riii u,:iq t5*

.1;rU;e,+

n Sanadnya lemah, sebab orang Anshar inr tidak jeladtidak diketahui. Hadits
tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 20 di atas-

--.1
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25. Ya'qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Shalih, dia (Shalih) berkata: Ibnu Syihab

berkata: Urwah bin Zubair mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah' isteri

Nabi SAW, mengabarkan kepadanya: Bahwa Fatimah puteri Rasulullah

meminta kepada Abu Bakar -setelah Rasulullah wafat- agar dia

membagikan hak warisnya dari apa-apa yang Rasulullah tinggalkan, yaitu

berupa harta fai' yang Allah berikan kepadanya. (Namun) Abu Bakar

berkata kepadanya: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Kami

tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adolah sedekoh". Fatimah

marah lalu dia meninggalkan Abu Bakar. Tidak henti-hentinya dia

menjauhi Abu Bakar, hingga dia meninggal dunia. urwah bin Zubair

berkata, "Fatimah hidup selama enam bulan setelah Rasulullah SAW

wafat. Urwah bin Zubair berkata, "Fatimah meminta bagiannya kepada

Abu Bakar dari 
^pa-apa 

yang Rasulullah tinggalkan, yaitu berupa

(peninggalan) di Khaibar, Fidak, dan sedekahnya di Madinah. Namun

Abu Bakar enggan untuk memberikan itu kepadanya. Dia berkata, 'Aku

bukanlah orang yang akan meninggalkan sesuatu yang pernah dikerjakan

Rasulullah, kecuali aku akan melakukannya. Sesungguhnya aku takut

akan menjadi menyimpang jika aku meninggalkan sesuatu dari urusan

beliau. Adapun sedekah Rasulullah di Madinah, Umar memberikannya

kepada Ali dan Abbas, namun Ali menguasainya. Adapun Khaibar dan

Fidak, umar mempertahakan keduanya. Dia berkata, 'Keduanya adalah

sedekah Rasulullah yang telah menjadi haknya, yang kalian telah berikan

kepadanya dan wakil-wakilnya.' umar memberikan keduanya kepada

orang yang mengurusnya."

Urwah bin Zubair berkata, "Itulah yang terjadi pada keduanya pada

saat itu."e8

!t; \i'r; oua') ;; u '# rjii-r -rr
Lik tit ,q- ?nt

e8 Sanadnya shahih. Ya'qub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim bin

Abdurrihman bin Auf Az-Zuhri. Shalih adalah Ibnu Kaisan Al Madini. Hadits

itu merupakan perpanjangan dari hadits nomor 9. Lihat juga hadits nomor 14.
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26. Hasan bin Musa dan Affan menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari

Ali bin Zaid, dari Qasim bin Muhammad, dari Aisyah RA, bahwa dirinya
menirukan bait (syair berikut) ini ketika Abu Bakar RA memutuskan:

Dan (orang) putih yang meminta huian dengan dirinya # Dia
menyayangi anakyatim dan melindungi para janda.

Abu Bakar berkata, "Itulah, demi Allah, seorang Rasulullah

sAw."99

"01 ,i) €?i ,iC d; ;i.r A.ri :)v o$1Sr'* t3'- -tv

y\t * Itd:'fi-ii,rlr*t*'ty\t J* dtqc>1'&h, *:tJ;r'+,ij; hr e, f lie ,? *,
'd.i d t|iLj'^sr; ry|G L;L; vr A';r" ;1 ,Ji &:

-(:ta
27. Abdurrazaqmenceritakan kepada kami, dia berkata: [bnu Juraij

mengabarkan kepadaku, dia berkata: ayahku mengabarkan kepadaku

bahwa para sahabat Nabi SAW tidak tahu dimana mereka akan

memakamkan beliau, hingga Abu Bakar berkata: Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersaMa, "seorang nabi tidak akan dikubur lcecuali di
tempat dia meninggal dunia." Mereka kemudian mengangkat tempat

tidur beliau dan memakamkan beliau di bawah tempat tidumya."lm

ee Sanadnya shahih. Ali bin Taid adalah lbnu Jad'an, dan dia ittr tsiqah.
rm Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi').Ibnu Juraij adalah Abdul Mulk

bin Abdul Aziz bin Juraij, sedangkan ayah Abdul Aziz (Juraij) adalah orang

belakangan yang tidak mengalami kisah itu, dan dia juga rancu dalam

mendengarnya dari Aisyah. Oleh karena itu, akan lebih utama jika dia tidak
mendengarnya dari Abu Bakar.
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28. Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits

menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Abu Habib

menceritakan kepadaku dari Abu Al Khair, dari Abdullah bin Amru Al
Ash, dari Abu Bakar Ash-Shidiq, bahwa dirinya bekata kepada

Rasulullah SAW: Ajarkanlah kepadaku sebuah doa yang dapat aku baca

dalam shalatku. Beliau bersabda, "Katakanlah, 'Ya Allah, sesungguhnya

aku telah menganiaya dirilcu fungan penganiayaan yang banyak,

sementara tiada yang dapat mengompuni dosa selain Engkau. Maka,

ampunilah aku dengan pengompunan dari sisi-Mu dan kosihanilah aku.

Seiungguhnya Engleau Maha Pengampun lagi Maha Penyoyang'."101

k $;v i,sv ; * ,pat6?i ilu uvl';',b r:L -r q
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29. Hamad bin Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata:

Isma'il mengabarkan kepada kami dari Qais, dia berkata: Abu Bakar

berdiri kemudian memuji Allah dan menyanjung-Nya. Dia kemudian

berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini 'Hai

ror sanadnya shahih. Hajjaj adalah Ibnu Muhammad Al Mashishi. Laits adalah

Laits bin Sa'd. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 8.
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orang-orang yang beriman, jagaloh dirimu .... sampoi oWtir ayat' (Qs.
Al Maa'idah [5]: 105) Sesungguhnya jika manusia pernah melihat orang

yang zhalim, kemudian mereka tidak menghukumnya dengan kedua

tangannya, maka itu lebih mendekatkan Allah untuk menimpakan

hukuman-Nya kepada mereka. Ketahuilah, sesungguhnya aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Sesungguhnya manusia'. " -suatu
kali dia berkata: Sesungguhnya kita pernah mendengar Rasulullah.to2

i ,i * lY €i U EvL\s?l )v t:irti U.'"i ri1'; -v'
,;:; 6t oa, 6 ie ,- ht q, *.bt 1; el * il' eJ
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30. Yazid bin Harun menceritakan kepada karni, dia berkaa:
lsma'il bin Abu lftalid mengabarkan kepada kami dari Qais bin Abu
Hazim, dari Abu Bakar Ash-Shidiq, dia berkata, "Wahai manusia,

sesungguhnya kalian membaca ayat ini: 'Hai orang-orangyang beriman,

jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudarat

lcepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. '(Qs. Al Maa'idah [5]:
105) Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersaMa,
'sesungguhnya jilca manusia pernah melihat orang yang zhalim,

lcemudian mereka tidak menghulatmrrya dengan ke&to tangawrya, maka

itu lebih mendekatkan Allah untuk menimpakan lrulatman-Nya karyda
merelca'."103

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor I dan

ringkasan dari hadits nomor 16l
Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits sebelumnya.
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31. Yazid menceritakan kepada karni, dia berkata: Hammam

mengabarkan kepada kami dari Farqad As-Sabakhi dan Affan, keduanya

berkata: Murrah At-Thayyib menceritakan kepada kami dari Abu Bakar

Ash-shidiq RA, dari Nabi SAW, beliau bersaMa, "Tidak akan masuk

surga orang yang j elek perangai (nya). " 1 *

Jej t ;; J i* 6?f ,t:jjl i. '*i t3'-,, -rY

,p ct';t ^I-ht ar*ut F,i **,r7'*"#
;? otite It F.t:'* *J, Jr"r;- v> ri6 *:* tir

.G:'; LGlr'itst Tvi r11 Sj::jreJ gr. i J':?s ,a?iir

32. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Shadaqah bin

Musa mengabarkan kepada kami dari Farqad As-Sabakhi, dari Murrah

Ath-Thayyib, dari Abu Bakar Ash-Shidiq RA, dari Nabi SAW, beliau

bersaMa "Tidak akan masuk surga orang yang kikir, orang yang suka

meniqnt, orang yang suka berHrianot, dan orang yang buruk

perangaiQrya). Orang yang pertama mengetuk pintu surga adalah orang

rs Sanadnya dha'if, karena Farqad As-Sabakhi iu dha'if. Hadits tenebut adalatt

ringkasan dari hadits nomor 13. Dalam bentuk sanad ini ada kerancuan yang

hanrs dijelaskan. Perlu diketahui bahwa Atran adalah Ibnu Muslim Ash-Shafar.
Dia adalatr guru Ahmad bin Hanbal dan Murid Hammam bin Yahya.
Jadi, yang dimaksud bukanlah seperti yang tergarnbar dari redaksi sanad di atas:

dimana Hammam meriwayatkan hadits itu dari Farqad As-Sabakhi dan Affan
secam bersama-samq dimana keduanya meriwayatkan dari Murrah. Sebab ini
tidak masuk akal.
Akan tetapi yang dimaksud adalah Affan diathafkan kepada Yazid. Jelasnyq
Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Harun dan Affan,
keduanya (Yazid bin Harun dan Affan) meriwayatkan dari Hammam, dari
Farqad As-Sabakhi. Jadi orang yang dimaksud pada 'keduanya berkata' adalah

Yazid dan Affan dalam riwayat mereka, batrwa Furqad berkata: Murrah
menceritakan kepada kami.
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yang diperbudak jila dia taat kepgda Alloh dan taat lcepada tuonya-"t0s

:'Jv L\ r;.r- -rr

33. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Abu

Arubah menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dari Mughirah

bin Subai', dari Amru bin Huraits, bahwa Abu Bakar Ash-Shidiq RA

sembuh dari sakitnya, lalu dia keluar menemui orang-orang dan meminta

maaf atas sesuatu. Dia berka6, "Yang kami kehendaki hanyalah

kebaikan." Dia kemudian berkata, "Rasulullah pernah menceritakan

kepada kami bahwa Dajal akan keluar dari kawasan yang disebut

Khurasan. Dia diikuti oleh beberapa kaum seakan-akan wajah mereka

adalah perisai besi yang ditempa."ltr

ry ,io f i ti'* e $'.', iC 7-:.t 6o -rt
jitt Ji, +Gb('!r"r( s okj ,:,ra> #i'at, ,rv G &

sanadnya lemah, seperti hadits sebelumnya. Hadits tersebut lebih panjang

redaksinya daripada hadits sebelumnya. Lihat hadits mendatang pada nomor 75.

Sanadnya shahih. Hadits tersebut perpanjangan dari hadits nomor 12.

i ". '. t. I to t . ,,;1.

€..1 t \tf €..t J ril-, trr.>
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34. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Khumair, dia (Yazid bin
Khimyar) berkata: aku pernah mendengar (dari) Sulaim bin Amir,
seorang lelaki dari penduduk Himsh dan pernah bertemu dengan para

sahabat Rasulullah SAW. Suatu kali dia (Sulaim bin Amir) berkata: Aku
pernah mendengar Ausath Al Bajali dari Abu Bakar Ash-Shidiq RA, dia

(Ausath Al BajD berkata: Aku pernah mendengar Abu Bakar

menceramahi orang-orang. Suatu kali dia (Sulaim bin Amir) berkata:

ketika Abu Bakar menjadi ktralifah. Abu Bakar berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah SAW pernah berdiri di tempat berdiriku ini pada tahun

pertama."

Abu Bakar RA kemudian menangis. Dia berkata, "Aku memohon

ampunan dan keselamatan kepada Allah. Sesungguhnya manusia itu tidak
diberikan 

-setelah 
keyakinan- sesuatu yang lebih baik daripada

keselamatan. Teapilah kejujuran, karena kejujuran itu berada di dalam

surga. Jauhilah dyrt", karena dusta itu bersama dengan kedurhakaan, dan

keduanya berada di dalam neraka. Janganlah kalian saling memboikot,

saling membenci, saling mendengki, dan saling membelakangi. Jadilah
kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara, sebagaimana yang telah
diperintahkan Allah kepada kalian."ro7

* f# ;.1 t F r $'^, i$ itl ';. ,pJ. ti'.t- -r.

35. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu

r07 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 17.

lt

. €|! ;r;.it; ,piW
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Bakar (Ibnu Ayyasy) menceritakan kepada kami dari Ashim bin Zirr, dari

Abdullah, bahwa Abu Bakar dan Umar menggembirakannya (dengan

mengatakan) bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa

yang membaca Al Qur'an secara lembut sebagaimana ia diturunkan,

mako hendaHah dia membacanyo dengan bacoan lbnu Ummi Abd."t08

* ttst '? ,; :"-;i f., I ,:::t- ?:'\ U. ;;- $lt- *rt

;'* *hr qi=f i ;7* * qriy'* #\i
.$r'rl t* ,Ju e *i ^l;\t -b

36. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Abu Bakar dan

Yazid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari A'masy bin

lbrahim, dari Alqamah, dari Umar bin Khaththab, dari Nabi SAW seperti

hadits di atas. Dia berkata: lembut atau lunak.lo

i ll,:* e* ;u' J c:* -rv
?lFt ,rj r t* ej r' )/* ; st*jr €j i *'; \;t
iF ot'-# ,JG &?nt q, otlLl( i; i ;; i y ,*

€L&t u*qq$Y p"': yh' ;*.:'J;,Ut-
7'r\$,s*,ii'*AL s:'&?nr q, k t lutwrei

.&'{ dfrLi,* -';i v tiF Li u.
37. Abu Sa'id, mantan budak Bani Hasyim, menceritukun k"pudu

kami, Abdul Azizbin Muhammd dan Sa'id bin Salamah bin Abu Husam

menceritakan kepada kami dari Amru bin Abu Amru, dari Abu
Huwairits, dari Muhammd bin Jubair bin Muth'im, bahwa Utsman RA
berkata, "Aku pernah mendambakan bertanya kepada Rasulullah SAW,

,., lrv*

rot Sanadnya shahih.Ibnu Ummi Abd adalah Abdullah bin Mas'ud.
r09 Sanadnya shahih. Hadits tersebut bersumber dari Musnad Umar, bukan dari

Musnad Abu Bakar. Hadits tersebut dicantumkan karena unsur keterlibatan,
sebab hadits itu pengertiannya sama dengan hadits sebelumnya.
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38. Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari yunus, dari

Hasan, bahwa Abu Bakar menceramahi orang-orang. Dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Wahai sekalian matrusia, sesunguhrrya di
dunia itu manusia tidak diberikan yang lebih baik daripada lceyakinan
dan keselamatan. Oleh karena itu, molnnlah kedua (hal itu) kepada
Allah." rrl

e* q$;.'i '*ttiJ- t:;'.r, -rl
,,so {& i,* {6 i, jTt* *:'*U'# q*,
'J;:'3 I okt ,*t qp hr -+ itt J;) rl;t;-Li rr',tri r1t

'iJ'-& I ok, ,k,yi f L';btCttdr

'Apa yang menyelamatkan kami dari apa yang syetan benamkan dalam
diri kami?' Abu Bakar menjawab, 'Aku pernah bertanya kepada beliau
tentang hal itu. beliau menjawab, 'Akan menyelunatkan kalian dari hal
itu jika lralian mengatakan apa yang aht perintahkan kcpada pamanlat
agar dia mengatakanrqta, namun dia tidak mengatakannya'."tt0

'i)

4r\
,iltt sLp .11 J;) Jtr

ocr\ i, * ,tj

n0 Sanadnya dha'if, karena terputus (Munqathi'). Sebab, Muhammad bin Jubair
bin Muth'im tidak pernah bertemu dengan Usman. Amru bin Abu Amru adalah
mantan budak Muthalib bin Abdullah bin Hanthab, dan dia itu ,sr?arr.. Abul
Huwairits adalah AMurratrman bin Mu'awiyah bin Huwairits Al Anshari. Dia
kacau dalam hadits tersebut. Namun yang kuat dia itu tsiqah. Dia di+siqah-kan
oleh Yahya bin Ma'in, dan dia pun diriwayatkan oleh Syu,bah.
sanadnya lemah, karena terputus (Munqothi). Hasan adalah orang Bashrah,
dan dia tidak pernah bertemu dengan Abu Bakar. Isma'il bin lbrahim adalah
Ibnu Aliyyah, yakni Ibnu Abid.

A ht o>t

ill
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39. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia berkata: Husein bin

Abdullah menceritakan kepadaku dari lkrimah mantan budak lbnu

Abbas, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika mereka (para sahabat)

hendak memakamkan Rasulullah sAw, dan Abu LJbaidah Al Jarah

menggali (makam) seperti galian penduduk Makkah, sedangkan Abu

Thalhah Taid bin Sahal menggali (makam seperti galian) penduduk

Madinah {imana dia membuat lubang lahad, maka Abbas memanggil

dua orang lelaki, lalu dia berkata kepada salah satunya, 'Pergilah kepada

Abu Ubaidah,' dan berkata kepada yang lainnya, 'Pergilah kepada Abu

Thalhah'. Ya Allah, pilihlah untuk Rasulmu." Ibnu Abbas berkata,

"sahabat Abu Thalhah kemudian menemui Abu Thalhah, lalu dia datang

dengan membawanya, lalu dia membuat lubang lahad untuk Rasulullah

sAw." ll2

J.t t ;; i'* 6L ilt i. ir ,* 'i'r3J ti"; -t,
,ft;:ilt 5 e! e *;',iv orr;t'i.'riL C'*i:^s$ dl

Y ,*t )\*t Y\' * ,4'i.v't'r;;' .:'i *i"o hr

JL';Gn Iryt|-i;-,* i *ri,-i:* ii* i>rl"lr

,:r;_t q.,

tt2 Sanadnya dho'if,sebab Husein bin Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas ifi dha'if
sekali. Hadits tersebut bukan bersumber dari Musnad Abu Balcar, melainkan

dari Musnad Ibnu Abbas. Hadits tersebut akan dikemukakan socara panjang

lebar pada hadits nomor 2357.
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40. Muhammad bin AMullah bin Zubair menceritakan kepada

kami, Umar bin Sa'id menceriakan kepada kami dari Ibnu Abi
Mulaikah: Uqbah bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dia berkata,

"Aku keluar bersama Abu Bakar Ash-Shidiq RA setelah shalat Ashar

beberapa malam setelah Rasulullah SAW wafat, sementara Ali berjalan

di sampingnya. Dia kemudian bertemu dengan Hasan bin Ali yang

sedang bermain bersama anak-anak. Dia kemudian membawanya di atas

pundaknya, seraya berkata,

Aduhai, demi ayohht, yong meryerupai Nabi, # yang tidak
menyerupai Ali

Uqbah berkata, "Ali sambil tertawa."t13

l? f -rG f rG,f ,yr?te* ,A'i.'r?i ei; -tr,.
a.

}u' ,p ',,Jt'*'-* ,Jv S ,lt * ,sj.f i #';tpjy a' ,p 4t*"i{:)v,
tzc ,.,n.i t'.. air.i Zc. t,.
oJ;"r- ')fl! cor,t+ f, o), LoJ, oJ.:9i l:,1 ,i7;:* J?v cu6'u.'pviti ilr;

ttj ,e i',-,rt')t'*i?t ol ,fil d ir$' ilr; z16r J?v i;e '; iir; 46r

,,'P t\;; Y rirfi ,:,b J17'i ',Gt -*';')t J?v :Ju ,it;,

41. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Isra'il
menceritakan kepada kami dari Amir, dari AMurrahman bin Abza, dari

Abu Bakar, dia berkata, "Aku duduk di sisi Nabi SAW, lalu Ma'iz bin

Malik datang. Dia kemudian mengaku (berzina) di sisi beliau untuk kali
yang pertama, namun beliau menolaknya. Dia kemudian datang (lagi)

kepada beliau, lalu mengaku (berzina) di sisinya untuk kali yang kedua,

namun beliau menolaknya. Dia kemudian datang (lagi) kepada beliau,

rr3 Sanadnya shahih. Umar bin Sa'id adalah Umar bin said bin Abu Husein an-

Nauftli Al Maki. Dia itu tsiqah.
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lalu mengaku (berzina) untuk kali yang ketiga. Aku kemudian berkata

kepadanya, 'Jika engkau mengaku (berzina) untuk kali yang keempat,

maka beliau akan merajammu'."

Abu Bakar berkata, "Dia kemudian mengaku untuk kali yang

keempa! maka beliau mengurungnya. Beliau kemudian bertanya

tentangnya, dan para sahabat menjawab, 'Kami tidak mengetahu(nya)

selain yang terbaik.' Beliau kemudian memerintahkan untuk

merajamnya." ll4

',;'"i G'tli" #';.."1 4tr,ta ;6U *a'"- -tt
e\3?';j), f i #r * c?'€iit oLa, s: / y-;6i 

Er:s'Af;t:Ju ,yr,>.\t,? € F ej ft'Gat
'i';L j|& 6r:r'{k r..'t}$<ti *."':i* *'t'u- ii ":ui
\t -u it Jy: lLrlet 46\4 i.';-,ft tl't: lr;ri 7Ut
-e tk ol i;,; t;& qr,:ets-t, Giq,:; € *i,1t;

.i:rrr.i;.ir<s

42- Alibin Ayyasy menceritakan kepada kami, Wafii bin Muslim

menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Sa'id bin Dzi Ashwan

Al Ansiyr mengabarkan kepadaku dari AMul Mulk bin Umair Al
Lakhmiyy, dari Rafi' Ath-Tha'i pendamping Abu Bakar dalam Perang

salasil (ranai), dia (Rafi' Ath-Tha'i) berkat4 *Aku juga bertanya

kepadanya (Abu Bakar) tentang apa yang dikatakan pada pembai'atan

mereka. Abu Bakar kemudian berkata +ambil bercerita kepada Rafi'-
tentang apa yang dikatakan oleh orang-orang Anshar dan apa yang dia

katalGn kepada mereka, juga tentang apa yang dikatakan oleh Umar bin

Khaththab kepada orang-orang Anshar dan apa yang dia peringatkan

tta Sanadnya dha'if Isra'il adalah Ibnu Yunus bin Abu ISaq As-Subai'i. Jabir

adalah lbnu Yazid Al Ja'fi. Dia dha'if sekali. Amir adalah lbnu Syurahbil As-

sya'bi Al Imam. Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la dan Bazar,

oao aaur, sanad mereka terdapat Jabir Al Ja'fi. Lihat Maima' Az-7ava'id
6D6.
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kepada mereka menyangkut kepemimpinanku kepada mereka melalui

perintah Rasul yang beliau katakan saat sakitnya: 'OIeh karena itulah

mereka membai'atku dan aku pun menerima pembai'atan itu dari

mereka. Aku takut itu akan menjadi fitnah yang akan menyebabkan

kemurtadan setelahnya'." I l5

U',*'t 4'L * U t'd.:t e1* i& U 
o;. e* -tv

'rib & ?nt u1, k ,f ttl q'r i'*i :ta'* yj f /;ht*:tl;;'+ $t,iu:1\) J"l )6.,P l?ti !y,
iej {),'; ny tflt r?: I' tP ?) |J; ;{'Y

.<:*i(,;lr:r[kj' e,yt?h,.L ar .:r*
43. Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim

menceritakan kepada kami, Wahsyiyy lbnu Harb bin Wahsyiyy bin Harb

menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Wahsyiyy bin

Harb bahwa Abu Bakar mengangkat Iftalid bin Walid unhrk memerangi

orang-orang yang Murtad, dan dia berkata, "Sesungguhnya aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersaMa, 'sebaik'baik honba Allah dan

saudora keluargi adalah Khalid bin Walid, dan (iuga) Wdang di antara

pedang-pedang Allah yang Allah lrurrus untuk orang'orang yang kafir
dan munafik:. :: l16

* Cy G.t *'utd d:;-i$y'i. ,#'St !4 e* -tt
:6tU.'*l,Ui,,Sv :* /.b'ti',*|f#t ,G i *
iu,iw;a'*x F 6'd6**i,ltXti, i'l;,
i t,.>xiSt'M,ii!; ?G"*) y'ht * i,5;; q

sanadnya shahih. Dalam (j termaktub 'Abul walid bin Muslim" padahal itu

keliru. Yang benar adalatr 'Walid bin Muslim'.
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44. Abdurrahman bin Mahdiyy menceritakan kepada kami,

Muawiyyah (Ibnu Shalih) menceritakan kepada kami dari Sulaim bin

'Amir Al Kala'i, dari Ausath bin Amru, dia berkata, "Aku datang ke

Madinatr setahun setelah Rasulullah SAW wafat, kemudian aku pernah

mendapati Abu bakar sedang menceramahi orang-orang. Dia berkata,

'Rasulullah pernah berdiri di antara kita pada tahun yang pertama.' Lalu
dia tercekik/tersekat oleh ungkapan itu tiga kali. Dia kemudian berkata,

'Wahai manusia, mohonlah perlindungan kepada Allah. Sebab, tak

seomng pun diberikan seperti keyakinan setelah keselamatan, dan tak ada

yang lebih keras daripada keraguan setelah kekafiran. Tetapilah

kejujuran, karena kejujuran ittr dapat menunjukan kepada kebajikan, dan

keduanya akan b€rada di dalam surga. Jauhilah dusta, karena

sesungguhnya dusta ifir dapat menunjukan kepada kedurhakaan, dan

keduanya alran berada di dalam n"rr1"r., ll7

.i"t!J.> ,tjigar l;vrAr -,; 3 t' 'cgY*': j'r u
h, A k tfor,Uti @ il'',*, -t*y r? yl'*?)? U iV
,ilp 'i6 ,r3)i i; $n etlr i;al ,iiiuSt tt';- a a
lnt Jy.,46;lA\Sytirr,li Ff if ,:rjr e;triF \t 44

'*'*i" i'
45. Muhammad bin Muyasar Abu Sa'd Ash-Shaghani (yang buta)

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada

kami dari ayahnya, dari Aisyah RA, dia berkata, "Sesungguhnya ketika

kematian mendatangi Abu Bakar, dia bertanya, 'Hari apa ini?' Mereka

menjawab, 'Hari Senin.' Dia berkata, 'Jika aku mati pada malam ini,

tt7 Sanadnya sllaftri. Hadits tersebut adalatr ringkasan dari hadits nomor 34.
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janganlah kalian menangguhkan aku sampai besok. (Sebab)

sesungguhnya hari dan malam yang paling aku sukai adalah yang lebih

dekat kepada (kematian) Rasulullah'." l18

isvi* €: *i1;'i |* 6-vi$L *€t tr; -tr
1|*i ybt ,k lt);':ut - :h' qt F f ;i
'A)r tS7 Jui J':\i ?a q6 pt y \t ,,u at J), ;u :Su;

,r#y irt :-urJ : ,y.d,'q ,pf t':;, -'? Lr:-'f iti -a$t

16, €.4y 'ii,, *f,iit-r,Fi e
46. Waki' menceritakan kepada karni dari Suffan: Amru bin

Murrah menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah, dia berkata: Abu

Bakar RA berdiri setahun setelatr Rasulullatr SAW wafar Dia berkata:

Rasulullah pernah berdiri di tempat berdiriku ini pada tahun yang

pertama. Kemudian beliau bersa$a, "Mohonlah kcselanatan kepada

Atlah. Sebab ttdak ada seorang hamba puyory diberikm sesuatuyang

lebih baik daripada kcselamatan. Tetapilah keir4iwot dot kcbaiikan,

lrarena keduarrya berada di dalam surga. Joulrilah_ dusta dan

lredurhalraan, katena lce&nnya berada di dolam rarako." rre

,.4t i ob'*z* d:L'rty'i #')3a'€* -tv
a i;i i; j i:tl'* Ua. yf ,i 4'? U,* i;-' :Ju

Sanadnya shahih. Muhammad bin Muyasar Abu Sa'd Ash-Shaghani tu tsiqah

Dia diplrsoalkan dalam hadits tersebut tanpa alasan. Dalam (C) termaktub 'Abu
Sa'id', padahal itu adalah keliru.
Sanadnya dha'if, karena terputus (nunqathi'). Abu ubaidah adalatr Ibnu

Abdullah bin uas'ud. Dia tidak pe*at bertemu dengan Abu Bakar. Al-Hafidt
berkata dalan Ta'jiit At Manfaah 501, "Hadits yang diriwayafkan oleh Ahmad

dari jalur Amru bin Munah dari Abu Ubaidatr dari Abu Bakar itu telah

diriwayatkan oleh As-saji dalam kitab Ahkan Al Qw'an-ny4 kemudian dia

berkata, ,Dari Abu Ubaidah bin Abdullatr bin Mas'ud dari Abu Bakar.

Riwayatnya dari Abu Bakar itu mursal-"'Lihat hadits nomor 44 dan 38'

ltt
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47. Abdurrahman bin Mahdiyy menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Utsman bin Mughirah, dia

berkata: Aku pernah mendengar Ali bin Raba'ah -berasal dari kalangan

Bani Asad- bercerita dari Asma' atau putra Asma' yang berasal dai Bani

Fazarah. Dia (putra Asma') berkata: Ali berkata:

Jika aku mendengar sesuatu dari Rasulullah, maka Allah
memberikan kemanfaatan kepadaku dengan sesuatu yang dia kehendaki

untuk memberi kemanfaatan kepadaku. Abu Bakar menceritakan (hadits)

kepadaku, dan Abu Bakar itu benar. Dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "TidaHah seorang muslim mengerjakan suatu dosa lalu dia

berwudhu dan shalat duo rakaat, lalu memohon ampunan kepada Allah
untuk dosa tersebut, melainkan Allqh aknn mengampuninya.",' Kemudian

beliau membaca kedua ayat ini: "Dan barangsiapa yang mengeriakan

kejalwtan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon amPun lcepada

Allah, niscaya ia mendapti Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang." (Qs. An-Nisa [a]: I l0); "Dan (iuga) orang-orang yang

apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri." (Qs.

Aali'Imraan [3]: 135)rm

r20 Sanadnya shahih. Ali bin Rabi'ah yang berasal dari kalangan Bani Asad adalah

Al Walibi. Walibatr adalah sebuatr distrik di wilayah Bani Asad. Asma' atau
putra Asma' yang berasal dari kalangan Bani Fazarah adalah Asma' bin Hakam
Al Fazari. Salatr seorang perawi merasa ragu akan namanya. Hadits tersebut

telah dikemukakan di atas dari jalur Mis'ar dan SuSan, yaitu pada hadits nomor
2.Lrhat penjelasan kami atas Sanan At-Tirmidzi pada hadits nomor 406.
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48. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada karni, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Utsman

dari keluarga Abu Uqail Ats-Tsaqafi, narnun dia berkaa: Syu'bah
berkata, "Dia (Utsman) membaca salah satu dari kedua ayat (berikut) ini:
'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi

pembalasan dengan kejalutan irrr.'(Qs. An-Nisa l4l: 123);'Dan (juga)

orang-orang yang apabila menge$&mt perbutan keji atau menganiaya
diri sendiri. '(Qs.Aali 'Imraan [3]: 135)'t2t

,iu o9 U * tt* *f 'i.'#.ei; -tq
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49. Ba}z bin Asad menceritakan kepada l<ami, Salim bin Hayyan
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Qatadah
menceritakan dari Humaid bin AMurrahman bahwa Umar pemah

berkata: Sesungguhnya Abu Bakar RA pernah menceramahi kami. Dia
berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bediri di antara kita
pada tahun pertama. Beliau bersabda, "Ketalruilah, sesungguhnya tidak
ada sesuatu yang dibagikan di antara monusia, yong lebih utama dori
pada lceselamatan setelah kcyakinan. Ketolruilah bahu,a kcjujuran dan

kebajikan itu berada di dalam surga. Ketalruilah bahu'a dusta dan

r2r Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits sebelumnya.
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50. Muham-ua Uin Ja'far *"n...r*un f."puAu kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Abu

Ishaq berkata: Aku pemah mendengar Al Bana' berkata: "Ketika
Rasulullah SAW berangkat dari Makkah ke Madinah, beliau kehausan,

lalu mereka (Nabi dan Abu Bakar) bertemu dengan seorang pengembala

kambing. Abu Bakar berkata, 'Aku kemudian mengambil sebuah wadah,

dan memerah sedikit air susu di wadah tersebut untuk Rasulullah. Aku

kemudian mendatangi beliarl lalu beliau minum sampai aku merasa

puas'."123

t:;i.'cil- Jtt rrhL'i 
'A-$:", ^;:, 

SW "fr. r-fi; -or

J;rnibhr q, k tiv';l.r;:;(:'+ ,irri fG;
:Jv ,s75 L:iri $ft'€#l 6Y, i;.71 $t;l * ,* lt
SP ri]lt,;u\f ,f@,, #, ly r"'\i: c.,trfut tu'a;]rt'F>

Sanadhnya dha'rf, karena tcrputus (munqathi'). Humaid bin Abdunahman
adatah seorang tabi'in yaag tsiqah, namun dia tidak pemah bertemu dengan

Umar. Al Waqidi berkata, "Dia tidak pernatr melihat Umar dan tidak pernah

mendengar apapun darinya Usia dan kematiannya menunjukan atas hal itu.

Boleh jadi dia mendengar hadis tersebut dari Utsman, sebab Utsman adalah

pamannya dari pihak ibu." Sementara itu Bukhari menegaskan dalan Tarikh Al
Kabir lDl343 batrwa Humaid mendengar dari Utsman. Lihat hadits nomor 17.

Sanadnya sllaftii. Hadits tersebut adalatr ringkasan dari hadits nomor 3.
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51. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

karni, Ya'la bin Atha' menceritakan kepada kami, dia berkata: aku

mendengar Amru bin Ashim bekata: Aku mendengar Abu Hurairah

berkata: Abu Bakar berkata, "Ya Rasulullah, ajarkanlah sesuatu

kepadaku yang dapat aku baca jika aku memasuki waktu pagi, sore dan

hendak tidur." Beliau bersaMa, "Bacalah, 'Ya Alloh, yong menciptakan

langit dan buni, yorg mengetahui yang ghaib dan yang nampak. " Atau

beliau bersabda 'Ya Allah, yang mengetahui ghaib dan yang nampak,

y@rg menciptakot longit don bumi, Tuhon segala sesuotu dan

Pemililotya- Aht bers*si bahwa tidak ada Tuhon selain Englau. Aku

berlindung kcpdo-Mu dari keiahatan diriku dan kejahatan setan serta

pora sekututqla'-"I2a

i ,b-'*:e grL Ltrt tii; -or
1.n. ,'-'.'. \, c2 . ,. . c

.oLr,r 15 tt dll J-e U f* U.

52. Affan. menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Ya'la bin Atha', dia berkaa, *Aku mendengar Amru

bin Ashim bin Abdullah. Dia kemudian menyebutkan hadits yang

semakna di atas.-!5

Sanatrrya stutrih. Amru bin Ashim adalah Amru bin Ashim bin Suffan bin

AHullah bin Rabfah bin Harts Ats-Tsaqafi, dan dia itu orang yang tsiqah.

Yang pasti, hadits ini bersumber dari riwayat Abu Hurairah dari Abu Bakar.

Namun demikian, akan dijelaskan keterangan dalam Musnad Abu Hurairah

pada hadis nomor 794E yang memberi pematraman bahwa hadits tenebut

bersumber dari Musnad Abu Hurairah, dimana dia menceritakan tentang

pertanyaan Abu Balcr dan jawaban Rasulullah.
wa- bagairnana prm, hadits inr adalatr shahih. Al Hafidr telah memberikan

isyarat dollam At-Tah&ib pada biografr Amru bin Ashim bahwa hadits tersebut

dirirrayarkan juga oleh Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, Abu Daud, At-

Tirmidzi, dan An-Nasa'i" Lihat hadits nomor 28.

Sanadnyasftaftrrr. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits sebelumnya.
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53. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Isma'il, dia berkata: Aku mendengar

Qais bi Abu Hazim menceritakan dari Abu Bakar Ash-Shidiq

RA bahwa dia berkhutbatr, kemudian berkata, "Wahai manusia,

sesungguhnya kalian membaca ayat (berikut) ini dan menempatkannya

di selain tempat yang Allah berikan untuknya: 'Hai orang-orang

yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orong yang sesat itu altan

memberi mudarat kepafumu apabila kamu telah mendapat petuniuk.'
(Qs. Al Maa'idah [5]: 105) Aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersaMa, 'ksungguhnya jika manusia melihat kemungkaran di antara

merekn, kemudian dia tidak mengingkarinya, maka itu lebih delrat bagi

Allah untuk menimpakan sanksi-Nya secra menyeluruh kepada

mereka'."126

'+ ,iu J*al,'*'-eb gt i*'i'rZJ riii; -or
'+,'$ :.i, ?"t u;, *-f;r, f nJ 
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54. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Taubah Al Anbari, dia berkata: Aku

126 Sanadnya shahih. Isma'il adalatr Ibnu Abu Khalid. Hadits tersebut adalah

pengulangan dari hadits nomor 30.
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pernah mendengar Abu Sawwar Al Qadhi berkata dari Abu Barzah Al
Aslami, dia berkata" "seorang lelaki bersikap kasar kepada Abu Bakar

Ash-shidiq RA." Abu Sawwar berkata: Abu Barzah berkata, "Tidakkah
aku memenggal lehemya?" Abu Sawwar berkata, "Abu Bakar kemudian

membentaknya. Abu Bakar berkata, 'Hal itu (tidak diperbolehkan) bagi

seorang pun setelatr Rasulullah'."127

trt Sanadnya shahih- Taubah --{engan titik dua 1o; di atas, namun dalam (6) dan

titik tiga (.sFadalah Tasbhf;. Dia adalah Taubah bin Abul Asad Kaisan Al
Anbari. Kuniyahnya (ulukan atau panggilannya) adalah Abul Muwarri'. Dia itu
tsiqah. Dia adalah kakek Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari.
Abu Sawwar adalah Abdullah bin Qudamah bin Anzah Al Anbari Al Bashri,

ayah dari Sawrvar Al Qadhi Al Akbar. Dia itu tsiqah. Al Hafizh menyinggung
dalam At-Toh&ib 5: 361 bahwa hadits tersebut diriwayatkan juga oleh An-
Nasa'i dan dishahihkan oleh Hakim dalam Al Mustadrak Lihat hadits

mendatang nomor 610-

4'&:t i'* e! ift,q'.i i,yl L( A\";i'{--i y
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55. Hajjaj bin Muhammad ln.n".ritukun t.puau fu*i, t-uit'

menceritakan kepada kami, Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu

Syihab, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah RA isteri Nabi sAW, dia

(Aisyah) memberitahukan kepadanya (Urwah bin Zubair): Bahwa

Fatimah binti Rasulullah SAW pernah mengirim surat kepada Abu Bakar

Shidiq guna meminta warisannya dari Rasulullah SAW, yaitu dari harta

fai,yang Allah karuniakan kepada beliau di Madinah, Fadak dan yang

tersisa dari harta rampasan perang Khaibar. Abu Bakar RA kemudian

berkata: "sesungguhnya Rasulullah SAW pemah bersabda, 'Kami itu

tidak diwarisi. Apa yang lrami tinggalkan adalah sedekah. Sesungguhnya

keluarga Muhammad hanya dapat memakan harta ini.' Sesungguhnya

aku, demi Allah, tidak akan merubah sedekah Rasulullah sedikit pun dari

keadaannya yang sudah ada sejak masa Rasulullah. Sesungguhnya aku

akan memperlakukannya sesuai dengan apa yang Rasulullah lakukan."

Abu Bakar enggan memberikan sedikit pun (dari harta tersebut)

kepada Fatimah. Oleh karena itulah dalam hal tersebut Fatimah marah

kepada Abu Bakar. Abu Bakar berkata, "Demi jiwaku yang berada dalam

tangan-Nya, sesungguhnya keluarga Rasulullah SAW itu lebih aku cintai

daripada keluargaku. Adapun mengenai perselisihan antara aku dan

mereka tentang harta ini, sesungguhnya aku tidak berpaling dari

kebenaran di dalamnya, dan aku (uga) tidak akan meninggalkan sesuatu

yang aku lihat Rasulullah mempraktikannya pada harta tersebut, kecuali

aku pun akan mempraktikannYa."l28

r28 ,ianadnya shahih. Laits adalah Ibnu Sa'd. Uqail adalah Ibu Khalid Al Aili.
Hadits tersebut pengertiannya sudah dijelaskan pada hadits nomor 25.
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56. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Abu Awanah

menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Zur'ah menceritakan kepada

kami, dari Ali bin Raba'ah, dari Asma' bin Hakam Al Fazari, dia berkata:

Aku pernah mendengar Ali berkata: Jika aku mendengar sebuah hadits

dari Rasulullah SAW, maka Allah memberikan kemanfaatan kepadaku

dari hadits tersebut dengan sesuatu yang Dia ingin berikan kepadaku. Jika

selainku menceritakan (hadits) kepadaku dari Rasulullah, maka aku

memintanya bersumpah. Jika dia bersumpah untukku, maka aku

membenarkannya. Abu Bakar pernah menceritakan (hadits) kepadaku,

dan Abu Bakar itu benar. Dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
,Tidaklah seorang hamba yang mukmin mengeriolan sebuah dosa, lalu

dia berwudhu dan memperbaiki bersuci-(nya), lalu shalat dua rakaat dan

memohon ampunTn kepada Allah, kecuali Allah alan mengampuninya'.

Beliau kemudian membaca ayat,'Dan (iuga) oranT-orang yang apabila

mengerjakan perbuatan keji atau menganioya diri sendiri.' (Qs. Aali

'lmraan [2]: 135)"r2e

tzs Sanadnya shahih. Utsman bin Abu Zur'ah adalah Utsman bin Mughirah Ats-

Tsaqafi- Dia itu tsiqah. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor

47.
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57. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd

menceritakan kepada kami, lbnu Syihab menceritakan kepada kami, dari

Ubaid bin As-Sabaq, dari Zaidbin Tsabit, dia berkata, "Abu Bakar RA

mengutusku ke tempat peperangan penduduk Yamamah. Dia berkata,

'Wahai Zaid bin Tsabit, sesungguhnya engkau adalah seorang pemuda

cerdas yang tidak kami sangsikan. Engkau pernah menulis wahyu untuk

Rasulullah SAW. Maka telusurilah Al Qur'an, kemudian kumpulkanlah

iur .:: 
I 3o

1.ct o. 9 olr, , n.c. ,.;r..o)f ,f €-P)t ;re ta*t w-t-> -oA

t oi.
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58. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar rn.n.oi,uLun
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA, bahwa

Fatimah dan Abbas mendatangi Abu Bakar untuk meminta warisan

mereka dari Rasulullah, dan ketika itu mereka meminta tanah Rasulullah

di Fadak dan bagiannya dari Khaibar. Abu Bakar kemudian berkata

kepada mereka, "sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Kami itu tidak diwarisi. Apa yang komi tinggalkon

adalah sedekah. Sesungguhnya keluarga Muhammad hanya dapat

makan pada harta lni.' Sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan

sesuatu yang aku lihat Rasulullah pernah mengerjakannya, kecuali aku

r30 Sanadnya shahih. Abu Kamil adalah Muzhafir bin Mudarik Al Kharasani.

"Maqtal Ahl Al Yamamah lke tempat perang penduduk Yamamah] ": dalam (g)

tertulis "Biqatli Ahli Al Yamqmah [untuk membunuh penduduk Yamamah]. " Ini
adalah keliru. Kami memperbaikinya dari (.i0.

gt::')r'rb tir,

)..
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59. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Nafi' (Ibnu Umar)

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata:

Dikatakan kepada Abu Bakar, "Wahai Khalifah Allah." Abu Bakar
menjawab, "Aku adalah kaalifah Rasulullah, dan aku ridha terhadapnya,

dan aku ridha terhadapnya, dan aku ridha terhadapnya.'r32

t .t.t ' A'1'*'tYn"
60. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amru, dari Abu
Salamah, bahwa Fatimah berkata kepada Abu Bakar, "Siapa yang akan

mewarisimu jika engkau meninggal dunia?" Abu Bakar menjawab,

"Anakku dan keluargaku." Fatimah berkata, "Lalu, mengapa kami tidak
dapat mewarisi Nabi?" Abu Bakar menjawab, "Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya seorang Nabi itu tidok

Sanadnyasftahih.Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 55.

Sanadnya dha'd karena terputus (munqathi'). Sebab meskipun lbnu Abu
Mulaikah -namanya adalah Abdullah bin Ubaidillah- seorang tabi'in yang
tsiqah, namun dia tidak pernah bertemu dengan Abu Bakar. Nafi' adalah Ibnu
Umar bin Abdullah bin Jamil Al Jumahi Al Maki Al Hafizh. Dia itu tsiqqh.
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diwarisi.' Meski begitu, aku akan menanggung orang yang ditanggung

Rasulullah, dan aku akan memberikan nafkah kepada orang yang

dinafkahi oleh Rasulullah."r 33

,.r, *'#'; ;; t3'"; i'3 U'"i $:L ik6'-rr -r I

4; ,rJ ';" ';;L {t trt i :P I l' '? r ,t I
'4',.rrrb C,,*?nr uy, *'il, F ,i 

''b k :Jo'ft*\i
r;-'r',) + U-L * u: ^1t"'^5r'"^*v';;JIJrt i,h', e
?yt + cJ?JPstL';;*fii'*ti ir lr'*
k il u;'x. dl'b'ri t:r? r1, ,:L3ttq-ai ? il,rf
',:.ri ai'*j ,Jvt'i u i:';. (:'t- ,it;b'^b it; q', b:"ar

q ji;t ,Jv ,!0) Lii ,i6 taii Y k'x Yi'Js ,a!i 
"*i

!'x yi ,r"r ))t -^* u'AL'*ti ui ,h1r ;''c.r:t 4i;
isv :Ji ,i;i tr ivt ,*L i Lij 'jti tari v'u ;*'r('tst\

y\t J- y * f\ e tt :(t *,Lt,tN:'11 ;{-,-j

*',

61. Affan menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai'

menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid menceritakan kepada kami

dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Mutharif bin Asy-Syukhir,

bahwa dia (Abdullah bi Mutharif) menceritakan kepada mereka dari Abu

Barzah Al Aslami, dia (Abu Barzah) berkata, "Kami berada di sisi Abu

Bakar Ash-shidiq RA dalam pekerjaannya, kemudian dia marah kepada

r33 Sanadnya dha'dkarena terputus (munqathi'). Sebab, meskipun Abu Salamah

bin Abdurrahman bin Auf itu seorang tabi'in yang tsiqqh, namun dia tidak

p"-uh bertemu dengan Abu Bakar, dan riwayatnya darinya .mursal' 
Hal itu

akan dijelaskan teruin hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah pada hadits

nomor 79. Lihat juga hadits nomor 58 dan sebelumnya'
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seorang lelaki dari kaum muslimin, dan kemarahannya terhadap orang itu

menjadi sangat (besar). Ketika aku melihat itu, aku berkata, 'Wahai
khalifah Rasulullah, apakah aku boleh memenggal lehemya?' Ketika aku

menyebut pembunuhan, dia memalingkan seluruh pembicaraan kepada

(hal) selain itu. Ketika kami berpisah, Abu Bakar Shidiq mengirim surat

kepadaku setelah itu. Dia berkata, 'Wahai Abu Barzah, apa yang telah

engkau katakan?'. Abu Barzah berkata, 'Aku lupa akan apa yang telah

aku katakan'. Abu Barzah berkata: 'lngatkanlah aku terhadapnya'. Abu
Bakar berkata, 'Tidakkah engkau ingat akan apa yang telah engkau

katakan?' Aku menjawab, 'Tidak" demi Allah.' Abu Bakar berkata,

'Beritahukanlah kepadaku saat engkau melihatku marah kepada orang

itu, kemudian engkau berkata: Aku akan memenggal lehernya, wahai

Khalifah Rasulullah SAW. Tidak*ah engkau ingat akan hal itu? Atau,
apakah engkau telah melakukan hal itu?' Aku menjawab, 'Ya, demi
Allah. Sekarang, jika engkau memerintahkan aku, maka aku akan

mengerjakan.' Abu Bakar berkata, 'Binasa engkau [atau: celaka engkau].
Sesungguhnya hal itu, demi Allah, tidak (diperbolehkan) kepada seorang
pun setelah Muhammad'."134

* ,g.i'u.t ui-r-iv:d.jf-';.'rb $ltL :JvLJ; $"r- -tt

62. Affan menceritakan kepada karni, dia berkata: Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Atiq
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Sesungguhnya Abu
Bakar Ash-Shidiq RA pernah berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

'Siwak itu menyucikan mulut dan dapat membuat Tuhan ridha'."t35

Sanadnya shahih. Humaid bin Hilal Al Adawi Al Bashri. Dia inr Biqah dan
dapat dijadikan hujjah. Hadits tersebut perpanjangan dari hadits nomor 54.
Sanadnya terputus (munqothi'). Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits
nomor 7. Pembahasan tentang hadits itu telah dijelaskan di sana.
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63. Affan menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha', dia berkata: Aku

mendenar Amru bin Ashim bin Abdullah, dia berkata: Aku pernah

mendengar Abu Hurairah berkata, "Abu Bakar berkata, 'Ya Rasulullah,

katakanlah sesuatu untukku yang dapat aku baca saat aku memasuki

waktu pagi dan sore.' Beliau bersabda, 'Bacalah, Yo Allah yang

mengetahui yang ghaib dan yang nampak, yan7 menciptaftan langit dan

bui, Tuhan segala sesuatu dan Pemilitenya. Aku bersalui bohwa tidak

ada Tuhan selain Engltatt. Aht berlindung kepada-Mu dari kcjahatan

diriku dan kejahatan setan serta para sekuturrya'. Beliau memerintahkan

Abu Bakar untuk membacanya ketika dia memasuki waktu pagi dan sore,

dan ketika dia hendak tidur."ls

,l' ,* ; t€-At'; 
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64. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Nafi' bin

Umar Al Jumahi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu

Mulaikah, dia berkata, *Dikatakan kepada Abu Bakar RA, 'Wahai

k'halifah Allah.' Dia menjawab, 'Melainkan Khalifah Muhammad, dan

136 Sanadnya shahih. Hadits tersebut perpanjangan dari hadits nomor 52'

Pernbahasan tentang hadits itu telah dijelaskan secara terpisah pada hadits

nomor 51.
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aku ridha terhadapnya'."137
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65. Musa bin Daud menceritalon kepada kami, AMullah bin

Mu'ammal menceritakan kepada kami dari lbnu Abi Mulaikah, dia

berkata, "Dahulu tali kekang pernah jatuh dari tangan Abu Bakar Ash-
Shidiq RA. Dia kemudian memukul kaki depan untanya agar duduk,

sehingga dia dapat mengambilnya. Para sahabat kemudian berkata

kepadanya, 'Mengapa engkau tidak memerintahkan kami untuk
mengambilnya.' Dia menjawab,'Sesungguhnya kekasihku Rasulullah
pernah memerintahkan aku untuk tidak meminta sesuatu pun kepada

manusia'."138

i* o('*i'; u. ,*'*Lri 6?f otlt 3rp e"r- -rr
J;, i,',v't'r-, &h; ,r-, ,<;. I to ,i6 ehr *e, fi e( ,r
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Sanadnya lemah karena terputus (munqathi'). Hadits tersebut ringkasan dari
hadits nomor 59.
Sanadnya dha'd karena t€rputus (munqathi'). Di atas telah dikemukakan
penjelasan atas hadits yang serupa dengannya pada hadits nomor 59.

t37
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66. Abdurrazak menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan

kepada kami dari Amru bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abu Bakar,

RA dia berkata:

Abu Bakar berdiri setahun setelah Rasulullah SAW meninggal

dunia, kemudian dia berkata, "Rasulullah pernah berdiri di antara kita

pada tahun yang pertama, lalu beliau bersabda, 'sesungguhnya anak cucu
'Adam 

itu tidak diberikan sesuatu yang lebih utama daripada

keselamatan. Oleh ftarena itu, mohonlah l<eselamatan kepada Allah'

Tetapilah lrejuiuran dan trebaiikan, karena l<eduonya berada di dalam

,urjo. nuiitit dusta dan kedurhakaan, karena lceduanya berada di

dailam neroka'."139

"A),}t * F U i6 6.?f io ti.';.'rzJ riL -rv
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67. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata:

Sufyan bin Husein mengabarkan kepada kami dari Az-zuhri, dari

UUaiaittatr bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Abu Hurairah, dari

Nabi sAw, beliau bersabda, "Aht diperintahkan untuk memerangi

monusia, hingga mereka mengatakan tidak adaTuhan (yang hak) kecuali

Atlah. Jika mereka telah mengataftannya, maka daroh dan harta mereka

telah terlindungi dariht kecwli dengan haknya, dan perhitungan mereka

t3s Sanadnya dha'd karena terputus (munqathi'). Hadits tersebut merupakan

pengutangandarihaditsnomor46,danpenjelasannyatelahdikemukakandi
sana.
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(diserahkan) kepado Allah Ta' ala.u

Ketika terjadi kemurtadan, Umar berkata kepada Abu Bakar,
"Engkau akan memerangi mereka, sedang engkau telah mendengar
Rasulullah mengatakan ini dan ini." Abu Hurairah berkata: Abu Bakar
menjawab, "Demi Allah, aku tidak akan memisahkan antara shalat dan
zakat, dan sesungguhnya aku akan memerangi orang yang memisahkan
keduanya." Abu Hurairah berkata, "Kami berperang bersamanya,
(karena) kami melihat itu sebagai kebenaran."lao

i o o/, 7 o . t ' - '
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68. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dia berkaa:

Isma'il mengabarkan kepada kami dari Abu Bakar bin Abu Zubair, dia
berkata, "Aku dikabari bahwa Abu Bakar pernah bertanya kepada
Rasulullah: 'Ya Rasulullah, bagaimana kebaikan setelatr aW ini:
*(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut ongan4mgonnuWtg kosong
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Buangsiry yory
mengerjalran kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan fungut
lcejahatan i/2. " (Qs. An-Nisa' Pl: 123) Jadi, setiap perbuatan bunrk kia
akan dibalas dengan keburukan itu?' Rasulullatr menjawab, '&moga
Allah mengampunimu, wahai Abu Bakar. Bukankah engkou pernah
sakit? Bukankah engkmt pernah letih? Bukankah kcsengsrot dor

r'r0 Sanadnya shahih. Muhammad bin Yazid adalatr Al Kala'i Al Wasithi- Sufinn
bin Husein adalah Al Wasithi. Dia itu tsiqah Mercka mempersoalkan
riwayatnya dari Az-Zuhri, dan dia melakukan kesalahan pada sebagiannya
Namun yang pasti adalah benar, hingga kesalahannya dapat dipastikm. Tidak
ada orang yangtsiqah kecuali dia pun melakukan kesalatran. Tergantung kepada
orang yang mengecilkan atau memperbesarnya.
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penghidupan yang sempit Wrnah menimpomu?' Abu Bakar menjawab,

'Benar.' Beliau bersabda, 'Itulah yong alan diberikan kcpada kolian
sebagai balasan'."r41

,i^,t nj i f ,r: ,? ly ,i'r.rri-r-'JttilL, rrL -rq
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69. Suffan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi
Iftalid menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Abu Zuhair -aku
menduganya Abu Bakar yang berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana

kebaikan setelatr ayat ini?' Beliau menjawab, "Semoga Allah
menyayangimu, wahai Abu Bakar. Bul@nkah engkant pernah sakit?

Bulrankah engknu prnoh sedih? Bukal*on kcsengsaraan dan

penghidupan yang sempit pernah menimpamu?" Dia menjawab, "Tentu"
Rasulullah SAW bersabda, "&srmgguhnya itu dibalas dengan 'frt.-142

Sanadnya dha'fkiltlnrt€rytus (mmqathi). Sebab Abu bakar bin Abu Zuhair
Ats-Tsaqafi inr tennasuk Tabfin yunior. kbih dari inq pribadinya pun tidak
diketatrui dan tidak disebrdon dalorr. joh wa ta'dil. Isma'il adalah Ibnu Abi
Khalid.
Hadits itu terdapat ddelm A&Dur Al Marrtsw 2: 226 dan hadits itu pun

dinisbatkan kepada Ath-Thabari, Ibnu Al Mundzir, Ibnu HibbaU lbnu Sina, Al
Hakim, dan Al Baihaqi dalam Asy-W'ab. Hadits terseht juga terdapat dalam
Al Musta&ak 3:74-75 dm dishahihkan oleh Al Hakim, serta disepakati oleh
Adz-Dzahabi. Hal itu merupakan suatu hal yang aneh dari mereka berdua.

Sebab terputusnya sanad dalam hadits itu sangdjelas. Lihat hadits nomor 23.

Hadits nomor 69 samprai nomor 7l sanadnya lematr, sebab terpufis (nunqathi).
Hadits tersebut juga menryakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
Gunr imam Ahmad pada hadits nomor 70 adalah Ya'la bin Ubaid. Ya'la bin
LJbaid adalah Ibnu Abi Umayatr Abu Yusuf Ath-Tlunafsi. Namun dalam (C)

ditetapkan Yahya bin Lrbai4 @ahal itu keliru Kami nremperbaikinya dari (9
dal (, . Sebab tidak ads guru syaiktr Ahmad png bemama Yahya bin Ubaid.
Lihat tafsir lbnu Katsir 2: 587.
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70. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Isma'il

menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Ats-Tsaqafi, dia berkata,
"Abu Bakar berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana kebaikan setelah ayat
ini: "Barangsiapa yang mengerjakan kejahotan, niscaya alan diberi
pembalasan dengan kejahatan itu." (Qs. An-Nisa [4]: 123) Dia
kemudian menyebutkan hadits tersebut.

o. t I o "2.
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71. Waki' menceritakan kepada karni, Ibnu Abi Khalid

menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Abu Zuhair ats-Tsaqafi,
dia berkata,

"Ketika diturunkan ayat'(Pahala dari Allah) itu bulcanlah menurut
angan-anganmu yang l<osong dan tidak (pula) menurut angan-angan
Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan
diberi pembalasan dengan kejahatan rt4' (Qs. An-Nisa' [4]: 123) Abu
Bakar berkata, 'Ya Rasulullah, (apakah) kita akan dibalas dengan
keburukan yang kita kerjakan?' Rasulullah SAW menjawab, 'semoga
Allah menyayangimu, wahai Abu Balcar. Bukankah engkau pernah
marah? Bulranlrah engkau pernah sedih? Bukankah kcsengsaran dan
penghidupan yang sempit pernah menimpamu? Inilah sesuatu yang alan
diberikon kepada kalian sebagai balasan'."
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72. Abu Kamil menceritakan kepada karni, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, dia (Hammad bin Salamah) berkata: aku
mengambil surat'ini dari Tsumamah bin AMullah bin Anas, dari Anas
bin Malik: bahwa Abu Bakar RA pemah menulis surat kepada mereka:

"Sesungguhnya inilah ketentuan sedekah [zakat] yang diwajibkan
oleh Rasulullah kepada kaum muslimin dan telah diperintahkan
oleh Allah kepada Rasulullah. Barangsiapa dari kaum muslimin yang
diminta sedekah sesuai dengan ketentuannya" maka hendaklah dia
memberikannya. Barangsiapa yang diminta di atas (ketentuan yang telah
ditetapkan kepada) kalian, maka janganlah dia memberikannya: Untuk
unta yang kurang dari dua puluh lima ekor, maka pada setiap lima ekor
unta, dari tiga hingga sepuluh (wajib) 

-zakatnya- 
seekor kambing. Jika

unta itu telah mencapai dua puluh lima, maka padanya (wajib) seekor
unta Ibnu Makhad (unta yang masuk umur dua tahun) sampai dengan tiga
puluh lima ekor. Jika tidak ada unta lbrru Makhad, maka (wajib) seekor
unta lbnu Labun (unta yang masuk usia tiga tatrun) jantan. Jika unta itu
telah mencapai tiga puluh enam ekor, maka padanya (wajib) seekor unta

t
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Ibnu Labun sampai dengan empat puluh lima ekor.

Jika unta itu telah mencapai empat puluh enam ekor, maka padanya

(wajib) seekor unta Hiqqaft (unta yang masuk usia empat tahun), yang

telah berad a pada usia dimana mampu untuk untuk kawin sampai dengan

enam puluh ekor. Jika unta itu telah mencapai enam puluh satu ekor,

maka padanya wajib seekor unta Jadz'ah (unta betina yang memasuki

usia lima tahun) sampai dengan tujuh puluh lima ekor. Jika unta itu

mencapai tujuh puluh enam ekor, maka padanya (wajib) dua ekor unta

Ibnu Labun sampai dengan sembitan puluh ekor. Jika unta itu mencapai

sembilan puluh satu ekor, maka padanya wajib dua ekor unta Hiqqah

yang telah berada pada usia dimana unta mampu untuk kawin sampai

dengan seratus dua puluh ekor. Jika unta itu telah lebih dari seratus dua

puluh ekor, maka pada setiap empat puluh ekor unta (wajib) seekor unta

Ibnu Labun, dan pada setiap lima puluh ekor (wajib) seekor unta Hiqqah.

Jika umur unta-unta itu berbeda-berbeda dalam kewajiban

(mengeluarkan) sedekah (z-akat), maka barang siapa yang padanya telah

mencapai (kewajiban untuk mengeluarkan) sedekah unta Jadza'ah, (akan

tetapi) dia tidak memiliki unta Jadza'ah dan hanya memiliki unta

Hiqlqah, maka (wfia Hiqqah) itu dapat diterima darinya, dan ditetapkan

beisamanya dua ekor kambing jika itu memungkinkan, atau dua puluh

dirham.

Barangsiapa yang padanya telah mencapai (kewajiban untuk

mengeluarkan) sedekah unta Hiqqah, sedang dia hanya memiliki unta

Jadz'ah, maka unta Jadza'ah it$ dapat diterima darinya, dan pengumpul

sedekah (zakat) memberikan kepadanya dua puluh dirham atau dua ekor

kambing.

Barangsiapa yang padanya telah mencapai (kewajiban untuk

mengeluarkan) sedekah unta Hiqqah,sedang dia tidak memiliki (unta) itu

dan hanya memiliki unta Ibnu Labun, maka unta lbnu Labun itu dapat

diterima darinya, dan ditetapkan bersamanya dua ekor kambing jika itu
memungkinkan, atau dua puluh dirham.

Barangsiapa yang padanya telah mencapai (kewajiban untuk

mengeluarkan) sedekah unta Bintu Labun, (akan tetapi) dia hanya

memiliki unta Hiqqah, maka unta Hiqqah itu dapat diterima darinya, dan

pengumpul sedekatr (zakaf) memberikan kepadanya dua puluh dirham

atau dua ekor kambing.

I
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Barangsiapa yang padanya telah mencapai (kewajiban untuk
mengeluarkan) sedekah unta lbnu Labun, sedang dia tidak memiliki unta

Ibnu Labun dan hanya memiliki unta lbnu Makhad, maka wfia lbrru

Makhad itu dapat diterima darinya, dan ditetapkan bersamanya dua ekor

kambing jika memungkinkan atau dua puluh dirham. Barangsiapa yang

sedekahnya telah mencapai (kewajiban untuk mengeluarkan) unta

Makhad, sedang dia hanya memiliki unta lbnu Labun jantan, maka unta

Ibnu Labun jantan itu dapat diterima darinya, dan tidak ditetapkan

apapun bersamanya. Barangsiapa yang tidak ada padanya selain empat

ekor unta, maka pada keempat ekor unta itu tidak ada (kewajiban) apapun

kecual i j ika Tuhannya menghendaki.

Sedangkan pada sedekah (zaka$ kambing (yakni) pada kambing
yang digembalakan di darat dan tidak diberi makan, jika kambing itu
telah mencapai empat puluh ekor, maka padanya (wajib) seekor kambing

sampai seratus dua puluh ekor. Jika kambing itu lebih, maka padanya

(wajib) dua ekor kambing sampai dengan dua ratus ekor. Jika kambing
(dua ratus ekor) itu lebih satu, maka padanya (wajib) tiga ekor kambing

sampai dengan tiga ratus ekor. Jika kambing-kambing itu lebih (dari tiga
ratus ekor), maka pada setiap seratus ekor kambing (wajib) seekor

kambing. Dan tidak diambil untuk sedekah (zakat), kambing yang tuq
cacat, dan kambing jantan kecuali jika si pengumpul sedekah (zaka$

menghendaki.

Tidak boleh mengumpulkan antara ftambing) yang terpisah, dan

(tidak boleh pula) memisahkan antara (kambing-kambing) yang

berkumpul karena takut (mengeluarkan) sedekah, dan sesuatu yang ada

karena dua percampuran maka keduanya dikembalikan ke kalangan

keduanya secara merata. Jika gembalaan seseorang itu (berjumlah) empat

puluh ekor kurang satu, maka padanya tidak ada (kewajiban) apapun

kecuali jika Tuhannya menghendaki. (Wajib) pada budak empat

persepuluh. Jika harta itu hanya ada seratus sembilan puluh dirham, maka

pada harta tersebut tidak ada (kewajiban) apapun kecuali jika Tuhannya

menghendagi.::143

r43 Sanadnya shohih. Hadits itu diriwayakan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan

Ad-Daruquthni. Bukhari meriwayankannya secara terpisah-pisah di beberya
tempat dalarn shahiih-nya. Lihat Al Ltutqa yang ditahkik oleh syafth
Muhammad Hamid Al Faqi pada hadis nomor 1974.
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73. Abdurrazrq menceritakan kepada kami, dia berkata, "Penduduk

kota Makkah berkata, 'lbnu Juraij mengambil (tata cara) shalat dari

Atha" Atha' mengambilnya dari Ibnu zubair, Ibnu zubair

mempelajarinya dari Abu Bakar, dan Abu Bakar mengambilnya dari

Nabi SAW.' Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih baik

shalatnya daripada lbnu Juraij."laa

* t'! '*',,s)rt ,f W q?i :Jv of;lt :'* c't- -vt

J ,".lJ-\1 ,# a*U't;L*s i'iv * *'* it
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Adapun ucapannya: i* 4',*ii|jx irdBarang siapa yang shadaqahnya telah

mencapai unta bintu makhad), dalam (6) ditetapkan: fu"4.'4:* ":*'& ;i
@arang siapa yang sedekah di sisinya telah mencapai unta bintu makhad).

aO*Vi' penambatran kata indahu (di sisinya) adalah keliru. Kami

memperbaikinya dari (E (').
r{ Ini adalatr atsar dan bukin hadits. Atsar tersebut berisi pujian kepada Ibnu

Juraij, dan bahwa dia merupakan orang yang baik dalam melaksanakan

shalatnya" yang diambil dari Athaa"
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74. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, dia berkata "Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar,
dari Umar, dia berkata, "Hafshah binti Umar menjadi janda dari Khunais
atau Hudzaifah bin Hudzafah -AMurrazaq ragu (akan namanya)--, dan
dia (khunais) termasuk sahabat Nabi yang pernah turut serta dalam
perang Badar. Dia meninggal di Madinah."

Umar berkata, "Aku kemudian menemui Utsman bin Affan dan
menawarkan Hafshah padanya. Aku berkata, 'Jika engkau ingin, aku
akan menikahkanmu pada Hafshah.' Utsman menjawab, 'Aku akan
mempertimbangkan itu.' Aku menunggu selama beberapa malam,
kemudian dia menemuiku. Dia berkata, 'Aku belum ingin menikah
sekarang ini'."

Umar berkata, "Aku kemudian menemui Abu Bakar, lalu aku
berkata, 'Jika engkau ingin, aku akan menikahkanmu kepada Hafshah
puteri Umar.' Namun dia tidak memberikan jawaban apapun.' Aku
marah kepada Abu Bakar (seperti aku marah) kepada Utsman. Aku
kemudian menunggu selama beberapa malam, lalu Rasulullah
melamarnya, sehingga aku pun menikahkannya kepada beliau. Abu
Bakar kemudian menemuiku, dan berkata, 'Mungkin engkau marah

kepadaku ketika engkau menawarkan Hafshah kepadaku, namun aku

tidak memberikan jawaban apapun kepadamu?'

Umar berkata: Aku berkata, 'Ya.' Abu Bakar berkata,

'Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk memberikan suatu
jawaban kepadamu saat engkau menawarkannya padaku, hanya saja aku

mendengar Rasulullah pernah menyebutnya. Tapi, aku tidak ingin
mengekspos rahasia Rasulullah. Seandainya beliau meninggalkannya,
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maka aku akan menikahinYa'."14s
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75. Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepa da kami, dia berkata:

Aku mendengar Mughirah bin Muslim Abu Salamah, dari Farqad As-

Sabakhi, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Abu Bakar Ash-Shidiq, dia

berkata, ..Rasulullah sAw bersabda, 'Tidak akan masuk surga orong

yang buruk perangai(rrya).' Seorang lelaki berkata, 'Ya Rasulullah,

bukankah engkau pemah mengabarkan kepada kami bahwa umat ini

(Islam) adalah umat yang paling banyak budak dan anak yatim(nya).'

Beliau bersabda, 'Benar, oleh karena itu hormatilah mereka dengan

penghormatan untuk anak-anak, dan berikan makan kepada mereka dari

apayangkalian makan.' Para sahabat berkata, 'Lalu apa yang bermanfaat

bagi kami di dunia, ya Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Kuda yang baik

yang engkau tambatkan untuk berperang di jalan Allah, dan budakmu

yang mencukupinya. Jika dia shalat, maka dia adalah saudaramu. Apabila

dia shalat, maka dia adalah saudaramu'."146

sanadnya shahih. Khunais bin Hudzafah adalah orang Quraisy yang pandai

."man"h. Dia terluka pada perang uhud, kemudian wafat dengan

meninggalkan Hafshah. Abdunazaq merasa ragu bahwa namanya adalah

Xhunais atau Hudzaifah. Namun yang benar, berdasarkan kesepakatan, adalah

Khunais.
Pendapat tentang sanad ini telah dijelaskan pada hadits nomor 13, yaitu dha'f.
Lihat 

-hadits 
nomor 3l dan 32. Hadits itu juga didha'ifkan oleh Al Haitsami

4 I 326 kar ena adanya Farqad.
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76. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, dia b"'rk t",
Yunus mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata: Ibnu As-
Sibbaq mengabarkan kepadaku, dia berkata: Zaid bin Tsabit

mengabarkan kepadaku bahwa Abu Bakar pernah mengirimnya ke

tempat perang penduduk Yamamah. Ternyata ada Umar di sisi Abu
Bakar. Abu Bakar berkata, "Sesungguhnya Umar mendatangiku

kemudian berkata, 'Sesungguhnya pembunuhan telah memanas di
kalangan penduduk Yammah, yaitu (pembunuhan) terhadap para

pembaca Al Qur'an dari kalangan kaum musliin, dan aku takut
pembunuhan itu akan memanas di berbagai tempat, sehingga akan

banyak (pembaca) Al Qur'an yang akan hilang tanpa disadari.

Sesungguhnya aku berpendapat agar engkau memimpin pengumpulan Al
Qur'an.' Aku kemudian berkata kepada Umar, 'Bagaimana mungkin aku

melakukan sesuatu yang tidak pemah dilakukan oleh Rasulullah?' Umar
menjawab, 'Demi Allah, itu adalah baik.' Tidak henti-hentinya Umar

mendatangi dan pergi dariku dalam urusan itu, hingga Allah
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melapangkan dadaku untuk melakukan, dan dalam hal itu pun aku

mempunyai plndapat s€p€rti pendapat LJmar."

Z,aid be*ata: Umar duduk di sisinya tanpa berbicara. Abu bakar

kemudian berkata, "sesungguhnya engkau adalah seorang pemuda cerdas

yang tidak kami sangsikan. Engkau pernah menulis wahyu untuk

Rasulullah SAW, maka kumpulkanlah wahyu itu (Al Qur'an)'"

Zaid berkata: Demi Allah, seandainya mereka membebaniku untuk

memindahkan salah satu gunung, niscaya itu tidak akan lebih berat

bagimu dari apa yang mereka perintahkan kepadaku, yakni

mengumpulkan Al Qur'an. Aku berkata, "Bagaimana mungkin kalian

akan mengetjakan sesuatu yang tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah

sAw?.-I47

ra7 S,nadnya shahih. Ibnu Sibaq adalah Ubaid. Hadits tersebut merupakan

perpanjangan dari hadits nomor 57-
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77. Yahyabin Hammadr""r*.r*"" kepada kami, eb' R*unuf'

menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Isma'il bin Raja', dari

Umair mantan budak Abbas, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika

Rasulullah sAw telah meninggal dunia dan Abu Bakar menjadi
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Khalifah, Abbas berperkara dengan Ali mengenai sesuatu yang

Rasulullah SAW tinggalkan (pusaka). Abu Bakar kemudian berkata, '(Itu
adalah) sesuatu yang Rasulullah SAW tinggalkan dimana beliau tidak

menggerakannya, sehingga aku (pun) tidak dapat menggerakannya.'

Ketika Umar menjadi Khalifah, Abbas dan Ali mengajukan perkara

kepadanya. Umar berkata, '(Itu adalah) sesuatu yang tidak digerakan oleh

Abu bakar, sehingga aku pun tidak dapat menggerakannya.' Ketika

Utsman menjadi Khalifah, Abbas dan Ali mengajukan perkara

kepadanya."

Ibnu Abbas berkata, "Utsman kemudian terdiam dan dia

menundukan kepalanya." Ibnu Abbas berkata, "Aku takut dia (Abbas

akan mengambil sesuatu itu (pusaka Rasulullah). Aku kemudian

menepukkan kedua tanganku ke kedua bahu Abbas, lalu aku berkata,

'Duhai ayahku, aku bersumpah padamu, kecuali jika engkau

menyerahkan sesuatu itu kepada Ali'.' Ibnu Abbas berkata, "Abbas

kemudian menyerahkan sesuatu itu kepada Ali.-148

'Jt-l:iiQi'*;,;frr i t4:b hr,q, u(l'it s,V,Pt \t ;3 :
'$j J;Jt *3 ,:Jrrl v',.); i jr:, ,;-,); qf ur sF c. lt I

$rr:P

r4t Sanadnya shahih. Umair mantan budak Abbas adalah Umair bin AMullah Al
Hilali, mantan budak Ummul Fadhl yaitu isteri Abbas. Umair juga dinisbatkan
pada status budaknya kepada Abdullatr atau Fadhl yang tak lain keduanya

merupakan putra dari Ummul Fadhl.

Askata, dengan fathah fux]uf hamzah adalatr kalimat Ruba'i. Dikatakan,

takalama ar-rajulu tsumma sakata bighairi zfin (seseorang berbicara kemudian

terdiam dengan tanpa keramahan). Apabila perkataannya terputus sehingga dia

tidak berbicara (lagi), maka itu dikatakan Askata (terdiam). Dikatakan bahwa

sakata (diam) adalah menyengaja diam. Sedangk'an askata adalah menunduk

karena sedang berfikir, suatu penyakit, atau terpecah (pikirannya)- Yang

dimaksud di sini adalah, dia menundukan karena sedang berfikir sehingga tidak
berbicara.
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78. Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata:

Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, dia

(Ashim bin Kulaib) berkata: seorang syaikh Quraisy dari kalangan Bani

Ta'im menceritakan kepadaku, dia berkata: Fulan dan Fulan 
-syaikh

Quraisy itu menghitung ada enam atau tujuh orang yang kesemuanya

berasal dari kalangan Quraisy, dan di antara mereka adalah Abdullah bin

zubair- menceritakan kepadaku, dia berkata, "Ketika kami sedang

duduk-duduk di sisi Umar, tiba-tiba Ali dan Abbas masuk dengan suara

keduanya yang keras. Umar kemudian berkata, 'Diamlah wahai Abbas'

Aku telah mengetahui apa yang akan engkau katakan. Engkau akan

mengatakan bahwa putra dari saudaraku (Ali) telah menguasai setengah

harta. Aku (uga) telah mengetahui apayilngakan engkau katakan wahai

Ali. Engkau akan mengatakan bahwa: "Putrinya adalah isteriku, dan dia

berhak atas setengah harta. Ini (harta Rasulullah) adalah sesuatu yang

pemah ada di kedua tangan Rasulullah, dan sesungguhnya kita telah

melihat bagaimana beliau berbuat terhadapnya. Abu Bakar kemudian
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mengurusnya setelah beliau, lalu dia memperlakukannya dengan

perlakuan Rasulullah. Lalu aku mengurusnya setelah Abu Bakar, maka

aku bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa aku akan benar-benar

bekerja keras untuk berbuat terhadapnya dengan perbuatan Rasulullah

dan perbuatan Abu Bakar.'

Umar kemudian berkata, 'Abu Bakar telah menceritakan kepadaku,

dan dia telah bersumpah bahwa dirinya adalah benar, bahwa dia pernah

mendengar Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya seorang Nabi itu tidak
diwarisi." Dia juga bersumpah dengan (nama) Allah bahwa dirinya
adalah benar, bahwa Nabi SAW pemah bersabda, "Sesungguhnya

seorang Nabi itu tidak akan meninggal dunia, hingga sebagian umatnya

menjadikan beliau seorang pemimpin." Ini (harta Rasulullah) adalah

sesuatu yang pernah ada di kedua tangan Rasulullah SAW, dan

sesungguhnya kita telah melihat bagaimana beliau berbuat terhadapnya.

Jika kalian berdua ingin, aku dapat memberikan(nya) kepada kalian

berdua, agar kalian berbuat padanya dengan perbuatan Rasulullah dan

perbuatan Abu Bakar, sehingga aku akan menyerahkannya kepada kalian

berdua."

Zubair berkata, *Setelah itu sepi, kemudian Abbas dan Ali datang

(lagi). Abbas kemudian berkaa, 'Aku telah memberikannya kepada Ali,
dan sesungguhnya jiwaku telah merasa tentam dengan (memberikan)nya

kepada Ali'.-l4e

.. I c llt I
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Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, dia

Muhammad bin Amru mengabarkan kepada kami dari Abu
dari Abu Hurairah, bahwa Fatimah RA datang kepada Abu

r4e Sanadnya dha'if, karena syaikh dari kalangan Quraisy itu tidak diketahui. Lihat
hadits nomor 60.

-ie!

79.

berkata:

Salamah,
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Bakar dan Umar untuk meminta warisannya dari Rasulullah. Abu Bakar

kemudian berkata, "Kami pemah mendengar Rasulullah SAW bersaMa,

'sesungguhnya aht tidak diwarlrit ;tt50
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80. Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa

(tbnu Al Musayyab) menceritakan kepada kami dari Qais bin Abu

Hazim, dia (Qais bin Abu Hazim) berkata, "sesungguhnya aku sedang

duduk-duduk di sisi Abu Bakar Ash-shidiq RA, khalifah Rasulullah,

sebulan setelah beliau wafat. Abu Bakar kemudian menceritakan sebuah

kisah. Orang-orang kemudian dipanggil: 'sesungguhnya shalat itu

berjama'ah.' Itulah shalat kaum muslimin pertama dengan panggilan:
,sesungguhnya shalat itu berjama'ah.' orang-orang kemudian

berkumpul, lalu Abu Bakar naik ke atas mimbar, sesuatu yang dibuat

untuknya, dimana sekarang dia sedang berpidato di atasnya. Itulah

pidatonya yang pertama di dalam Islam.

Qais bin Abu Hazim berkata: Abu Bakar memuji Allah dan

menyanjung-Nya, lalu berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya aku

sangat ingin untuk ini, ada selainku yang akan mencukupiku

tso Sanadnya shahih. Hadits itu telah dikemukakan secara panjang lebar pada

hadits nomor 60, namun di sana statusnya munqathi'(terputus)'
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(menggantikanku). Jika kalian menunjukku dengan sunnah Nabi kalian,

niscaya aku tidak akan kuasa terhadapnya" sebab beliau itu terpelihara

dari syetan dan kepadanya diturunkan wahyu dari langit'."151

Wf 'qi :o y'*; ci,;;tilt:t lt7y *ti, ot rir
';;i ,u;.,r'ilt? tir?.i oit ,u o"-; y E:Li uf vr i{ Y ;f
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81. Hasyim bin Qasim menceriakan kepada kami, Syaiban

menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, dia berkata: Abu

Bakar Ash-shidiq RA berl<at4 *Rasulullah memerintahkan aku untuk

membaca jika aku memazuki waktu pagit, sore, dan saat aku hendak tidur:
'Ya Allah yang menciptakan longit dan bumi, yang mengetalrui yang

ghoib dan yang nampak, Engkou'lah Tuhan segala sesuotu don

Pemililotya. Aku bersaksi bahwa t'dak odo Tuhan selain Engkau semota,

tiada sekutu bagi-Mu, don balwa Mulrannad adalah lrumba dan utusan-

Mu. Aku berlindung kcpoda-Mu dui lceiatahan diriht dan keiahann

ryetan dan para sehttwrya, serto mclahtlan kciahatan kcryda dirihr

r5t Sanadnya hasan. Isa bin Musayyib Al n"iiti, Qadhi di Kufah, adalah orang )'ang
sangat jujur dan tidak dipersoalkan, s€rta haditsnya pun baik Namun Al
Haitsami menilai dha'fhdia rcrsebut (5/l&a) karena adanya Isa Al Bajili-
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atau melahtkannya kepada seorang muslim' ."152

tsz Sanadnya dha'ifVarena terputus (munqathi'). Sebab Mujahid, yaitu Ibnu Jabir,

rro.*g t^bi'rr. tsiqah, tidak pernatr bertemu dengan Abu Bakl' batrkan dia

dilahirfan pada masa kekhalifahan Umar. Laits adalah Ibnu Abi Sulaim. Dia itu

orirng yang sangat jujur, namun mereka mempersoalkannya dari sisi

trapatannya. Syaiban adalah Ibnu Abdurratrman Abu Muawiyah. Hadits tersebut

telah dikemukakan dengan sanad yang shahih pada hadits nomor 28,51,52, dan

63.
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MUSI{AD I,'MAR BIN AL K}IATHTTIAB IU+53

* d,a\t ,r: ,? it3:" ,*',sy i ,*'St !4 clL -xt

* 6+A'i3

t53 Sanadnya yang pding shahih dari Umar adalah: Zuhi dari Ubaidillah bin
Abdullah bin Atabah dari Ibnu Abbas, dari Umar. Zuhri dari Sa'ib bin Yazid,
dari Umar.
Sanadnya shahih. Suffan adalatr Ats-Tsauri. Abu Ishaq adalah As-Subai'i.
Haritsah adalah Ibnu Mudharrib Al Abdi Al Kufi, seorang tabi'in tsiqah. Lihat
hadits nomor I 12 dan 218, dan Al Muntaqa 1988.

ii fr riut ii; hr ,t, ;J JygtUt ,!l iLil;L ,iv 
^;re

u 'j6 ,"r*rin: W ,t ik'of '; w)t )+j rt;i t*i
& llr ;; 'Zl a;.bl ,ea,ii ,';iG

82. AMurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari

Suffan, dari Abu Ishaq, dari Haritsah, dia berkata, "Penduduk Syam

datang kepada Umar kernudian mereka berkata, 'Sesungguhnya kami
telah mendapatkan harta, kuda dan budak, dimana kami ingin agar kami
memiliki zakat dan kesucian dalam hal itu.' Umar menjawab, 'Apa yang

telah dilakukan oleh kedua sahabatku sebelumku (Rasulullah dan Abu
Bakar), aku akan melakukannya.' Umar kemudian bermusyawarah

dengan para sahabatNabi Muhammad SAW, dan di antara mereka adalah

Ali. Ali kemudian berl@ta, 'Itu baik, jika itu bukanlah iizyah wajib yang

akan diambil oleh orang-orang setelahmu'."1 5a

I * 1..,:t *'-.* t3'"; itr ;e U 'rg, 6'* -x
Ft'ef 16;&li,&.,?l W *:;; os F ;. ",#t Ll :jg

r5.t

MusnadlmamAhmad - W



'; :)., 'r.^t;;'ol ;rrfi lyi 7 yt W e f,i/' ,'i'P
,:tr 61. ,P '6tb3u,i."tl ! '*tt'"&'e ,o ,Jui

:'lui ,''*, ,; Lau-'t oG* i U3;1) tt* ,4 #i
?"r uy, * d.'ddtr tfs i "n\ tL v :t( ,y i
',so ;*j y\, ib'q y,'-,: ,iu; ,4? |7:u a

.g :Jt-';fu:t'ai',-_, ;ti al iil,$',.:t
83. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Abu Wa'il bahwa

Shubay bin Ma'bad, seorang Nasrani dari kabilah Taghlib Arab, masuk

Islam. Dia kemudian bertanya, "Pekerjaan apakah yang paling utama?"

Dikatakan kepadanya, "Jihad di jalan Allah SWT." Dia kemudian hendak

berjihad, (namun) dikatakan kepadanya, "Apakah engkau telah berhaji?"

Dia menjawab, "Belum?'Dikatakan, "Berhaji dan umrahlah, kemudian

berjihadlah." Dia kemudian pergi, hingga ketika dia berada di Hawa'ith

maka dia pun berniat untuk melaksanakan haji dan Umrah secara

sekaligus. Z,aid bin Shuhan dan Salman bin Rabi'ah melihatnya, lalu

mereka berkata, "Sungguh, dia itu lebih sesat daripada untanya," atau

"Tidaklah dia lebih mendapatkan petunjuk dari untanya." Shubay

kemudian pergi kepada Umar, lalu memberitahukan perkataan mereka itu

kepadanya. Umar kemudian menjawab, "Engkau telah ditunjukan kepada

Sunnah Nabimu." Hakam kemudian berkata, "Aku berkata kepada Abu

Wa'il, 'shubay menceritakan (itu) kepadamu?' Abu Wa'il menjawab,
e yUr.rrl55

\fai
\'&;;

r55 Sanadnya shahih. Shubay adalah seorang tabi'in tsiqahmenxttt pendapat Umar
dan seluruh satrabat Rasulullah. Hadits tersebut diriwayatkan juga dalam
pengertiannya oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan lbnu Majah.
Hawa'ith adalah sebuah tempat yang terletak di Hiiaz. Al Hamdani
menyebutkannya Mlarrr. Shifah Juirah Al Arab halaman 217, baris 16, tentang

kasidah ftumpulan sya'ir) Al Azalani dimana di sana disebutkan nama-nama

tempat, sungai, lembah, dan perkampungan yang ada di Hijaz. Namun demikian

aku tidak menemukannya dalam Mu'iam Al Buldan. Sementara dalam (C)

ternaktub "Al Hawa'ith," padahal yang pasti itu adalah keliru. Lihat Nail Al
Authar 5:46, Aun Al Ma'bud2:92-93, dan juga hadits nomor 169 mendatang.
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84. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Amru bin
Maimun berkata, "Umar shalat shubuh dengan mengimami kami di
Jama' (Muzdalifah) kemudian wukuf;, lalu berkata, 'Sesungguhnya

orang-orang musyrik tidak bertolak (dari Jama'/Ivluzdalifah) sampai

matahari terbit, dan sesungguhnya Rasulullah SAW telah menyalahi
mereka. Beliau kemudian bertolak (dari Jama'/lvluzdalifah sebelum

matahari terbit'."156

)ut y G, Jo *t y i' *r; :t Ji;Lt,,Sui ,rtl'.,ti'ti t'i.,,
.6:j ;lt'rtf ,* d:tl p,tt\i ;41 € r^r:iu ,'iJL'rt t1

85. Affan menceritakan kepada kami, AMul Wahid bin Ziyad
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Kulaib menceritakan

kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata: Ibnu Abbas menceritakan

(hadits) ini kepada kami, dia berkata:

"Hal yang akan membuatnu kagum dari semua itu adalah, apabila

Umar mengundang orang-orang tua dari para sahabat Muhammad, maka

dia (pun) mengundangku bersama mereka. Dia berkata, 'Janganlah

156 Sanadnya shahih. Hadits itu diriwayatkan oleh jama'ah ahlul hadits kecuali
Muslim. LihxAl Muntaqanomor 2598. Jama' dikenal dengan Muzdalifah.
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engkau berbicara sampai mereka berbicara''"

Ibnu Abbas berkata, "Dia (Umar) kemudian mengundang kami

pada suatu hari atau suatu malam, kemudian dia berkata, 'Sesungguhnya

Rasulullah telah bersabda tentang Lailatul Qador sebagaimana yang telah

kalian ketahui. Oleh karena itu, carilah ia pada sepuluh malam terakhir

(bulan Ramadhan), yaitu pada malam yang ganjil. Pada malam ganjil

manakah kalian dapat mengetahuinya'."1s7

" ' ' c ' i6 z* $'r, ,,1; U 'rU g3; -,,,rJ.fn:' ,

6v 7&it G.'.p t;L i.!t l?t i,h, r? L:'t',F tit
*j ,GlF 4 G b'St;\. f .c;r''* ttrU stsr Ct:{
' . "
llaG uk $ ^ir;t ,.* d'":>, Y ,tr'St *i d.t:;r cr J-lir.:.'y. L'-
iu :t'*f 'e ,jL " :i v o.il u $i lr;i ita
i; cly 4. G ,tr'S,iy* ,,:lui,;r', + hr & it J;) e
; L;i *:i l.a :tLir i ,#' ,,,:si ,:^?;.",:; i*'*

-li'li |t:i c'; ;t';tt € Jv, ,* :i, 'b 4
86. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ashim bin

t57 Sanadnya shahih. Ashim bin Kulaib itu tsiqah. Ayah Ashim adalah Kulaib bin
Syihab bin Majnun Al Jurmi, seorang tabi'in yang tsiqah. Namun sebagian

ahlul hadits menyebutkannya dalam kelompok para sahabat secara

kelinr/walram. Litnt Al Ishabah 5:331.
Adapun ucapan Ashim: "Ayahfu berkda: Ibnu Abbos menceritakan (hadits) tni
lrepada ktmi", ucapan itu mengandung unsur peringkasan. Sebab nampaknya

di antara mereka telah terjadi suatu pembicaraan yang terkait dengan Lailatul

Qadar. Oleh karena itulah Kulaib menceritakan sesuatu kepada mereka, dimana

dia kemudian berkata: "Ibnu Abbas menceritakan (hadits) ini kepada kami."
Maksud Kutaib adalah, dia ingin memberitahukan bahwa Ibnu Abbas telah

mengabarkan apa yang dia dengar. Ibnu Abbas berkata kepadanya, "Hal yang

akan mengejutkanmu dari semua itu adalah ... Sampai akhir hadits." Lihat
Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi 4: 308-309. Hadits itu akan ditemukan secara

ringkas pada hadir nomor 298.
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Amru Al Bajali menceritakan seorang lelaki dari kaum yang pernah

bertanya kepada Umar bin Khaththab. Mereka berkata kepadanya,
..Sesungguhnya kami datang kepadamu hanya untuk menanyakan tentang

tiga (hal): shalat sunnah seorang lelaki di rumahnya, mandi Jinabat

(hadats besar), dan sesuatu yang boleh (dilakukan) oleh seorang suami

kepada isterinya jika dia sedang haid." Umar menjawab, "Apakah kalian

penyihir? Sesungguhnya kalian telah benanya kepadaku tentang sesuatu

yang tidak pernah ditanyakan oleh seorangpun sejak aku menayakannya

kepada Rasulullah."

Umar kemudian berkata, "shalat sunnah seorang lelaki di

rumahnya adalah cahaya. Barangsiapa yang ingin maka dia dapat

menerangi rumahnya." Dia berkata tentang mandi dari jinabat: "Dia

(harus) membasuh kemaluannya, berwudhu, lalu mengalirkan (air) ke

atas kepalanya sebanyak tiga (kali)." Dia berkata tentang wanita Haid,

"Boleh baginya (melakukan) sesuatu di atas sarung'"ts8

r5t Sanadnya dhaif kxena terputus (munqathi'). Sebab perawi yang (haditsnya)

diriwayatkan oleh Ashim bin Amru tidak diketahui'

Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang berhubungan dengan shalat di dalam

rumah lrZtq'dari latur Thariq bin Ashim. Thariq bin Ashim berkat4
,,sekelompok'pendudik lrak berangkat untuk menemui Umar." Ibnu Majah

kemudian meiiwayatkan hadits yang seperti itu dari jalur Abu Ishaq, dari

Ashim, dari Umair mantan budak Umar bin Khathab, dari Umar'

Penyarah hadits tersebut kemudian mengutip dari Az-Zawa'id "Perputaran

kedua jalur tersebut adalah bersumber dari Ashim bin Amru, dan dia iu dha'if.

et-uqaili menyebutkannya dalam kelompok orang-orang yang dhaa'if,

sedangkan Bukhari berkata, 'Haditsnya tidak kuat'"'
Namun dalam Al Muhalla (2:178\, Ibnu Hazm mengutip hadits yang

berhubungan dengan wanita haid dari jalur Abu Ishaq, dari Ashim: "Bahwa ada

sekelomp6k orangyang bertanya kepada (Jmar." Ibnu Hazm kemudian berkat4
,,Hadits seperti itu diriwiwayatkan juga dari Abu Ishaq, dari Umair, mantan

budak Umar."
Ungkapan ini menunjukan bahwa hadits-hadits tersebut diriwayatkan melalu

dari dua jalur: maushul dan munqothi'.

Hadits yang diriwayatkan secara maushul adalah shahih sanadnya; hal ini

berbeda dengan apu yang dikatakan oleh penulis kitab Az-Zawa'r:d sebab

Umair, ,*t 1 Uuiatc Umar, disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kelompok

orang-orang yang tsiqah. Ashim bin Amru iuga tsiqah, sebab Ibnu Hibban

menyebutkannya dalam kelompok orang-orang yanLg ts iq ah'
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87. Qutaibur, uin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami dari Abu Nadhr, dari Abu Salamah, dari Ibnu

Umar, dia berkata, "Aku melihat Sa'd bin Abu Waqash mengusap kedua

khuff-nyadi lrak saat dia berwudhu, kemudian aku mengingkari (hal itu)

t.pua*y". Ketika kami berkumpul di sisi umar bin Khaththab, Sa'd

berkata kepadaku, 'Tanyakanlah kepada ayahmu tentang apa yang

engkau ingfari dariku tentang mengusaf kedua khuff' Aku kemudian

menceritakan hal itu kepadanya (Umar). Umar berkata, 'Jika Sa'd

menceritakan sesuatu kepadamu, maka janganlah engkau menolaknya.

Sesungguhnya Rasulull*, SeW pernah mengusap kedua khuff '-tse

Ibnu Abi Hatim berkata dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3ll/348)'Aku bertanya

kepada ayaku tentang Ashim. Dia kemudian menjawab, 'Dia(Ashim) itu orang

yung *;g"t jujur., Namun Bukhari mencantumkannya dalam kitab Adh-

Dh;,afa(orang-orang yang dha'ifl. Aku kemudian mendengar ayahku berkata,
. 
D ia (-Bukhari)-harus inim ina*** (Ashim) dari sana (kitab A dh - D hu' afa) ;'

rse Sanainya shahih. Ibnu Latri'ah adalatr Abdullah. Dia itu tsiqah. Mereka

mempersoalkannya dari sisi hapalannya setelah terbakar buku-bukunya' Namun

kami berpendapat tentang teshahihan haditsnya" sebab kredibelitas hafizhnya

terkenal yang meriwayatkan (hadits) darinya. Abu Nadhr adalah Salim mantan

budak Umar ui, uu"iaittatr. Abu Salamah adalah Ibnu Abdurrahman.

/ )f f fi';.r e* iJv ;:i i. o:lra s1* -m
'#; ar ,., ,f ,i;'St,." i* ,Si,f iitt,fi; ?:ut
jr'{t'S ,,*,r' * li'i * i't );,} fG3 ,J ; rL ;r
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88. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, dia berkata:

Wahb menceritakan kepada kami dari Amru bin Harits, dari Abu Nadhr,

dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Umar, dari Sa'd

bin Abu Waqash, dari Rasulullah SAW bahwa beliau mengusap kedua

khuff, dan bahwa Abullah bin Umar pernah bertanya kepada Umar

tentang hal itu. Umar kemudian menjawab, "Ya. Jika Sa'd menceritakan

sesuatu kepadamu dari Rasulullah, maka janganlah engkau menanyakan

sesuatu itu kepada selain dia."lm

-ri, ,Jv ; a ht ue, k 6 Tt:t *j f h' .l- i' 
'J;'

fii ilv ,;:.,t *f &-: ok ,u-l ,dLi )P.11 urrf v ti;

q:')lc- ,,ttrt 'q ,Yt 'ak- 
'Uu; 

ri:; hr

\t 'v y A.,5. e tiirri a:'H.';,;'f utLft=il;ii
',i o" ,!t ?, :rJ^ ,;. rsrht'r| ";l 3.."JLN- ol: {*: *
{ 5i;v e &.6 * ,ft., € }, *t y hr *t nr

:y qy;&*v 6 ,ftit- etrl* Ld oi *i il; u*it
160 Sanadnya shahih. Hadits itu adalatr ringkasan dari hadits sebelumnya. Hadits itu

diperkuat oleh hadits riwayat Ibnu Lahi'ah. Bukhari meriwayatkan hadits

tersebut dari jalur Amru bin Harits dan menta'liqnya dari jalur Musa bin
Aqabah, dimana kedua riwayat itu bersumber dari Abu Nadhr. Lihat hadits

mendatang 238 dan 3462, danlihat Al Fath 1D64.

,t' f ,i) :1';t ,,* 4 ir*'i ;L riiaa;i ':;i U: 6 d.
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89. Affan menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya

menceritakan kepada kami, dia berkata: Qatadah menceritakan kepada

kami dari Salib bin Abu Ja'd Al Ghathafani, dari Ma'dan bin Abu

Thalhah Al Ya'mari: Bahwa Umar bin Khaththab RA berdiri di atas

mimbar pada hari jum'at, kemudian dia memuji Allah dan menyanjung-

Nya. Dia kemudian mengenang Rasulullah SAW dan (uga) mengenang

Abu Bakar. Dia berkata, "Aku memimpikan sebuah mimpi yang tidaklah

aku lihat melainkan (sebagai pertanda) untuk kehadiran azalku. Aku
memimpikan seekor ayam jantan mematukku dua patukan 

-Ma'dan
berkata: Umar menyebutkan padaku bahwa ayam jantan itu (berwarna)

merah-. Aku kemudian menceritakan hal itu kepada Asma' binti Umair,

isteri Abu Bakar. Asma' berkata, 'Akan membunuhmu seorang lelaki

asing'."

Umar berkata, "Orang-orang memerintahkan aku menjadi khalifah,

dan sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan agama dan

kekhalifahan-Nya, yang Dia mengutus Nabi-Nya untuk membawanya.
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Jika azalku segera menimpaku, maka sesungguhnya musyawarah itu
(terletak) pada keenam orang yang diridhai oleh Nabi Allah saat beliau

wafat. Siapa pun yang kalian bai'at dari mereka, maka kalian harus

mendengarkan dan menaatinya. Sesungguhnya aku mengetahui bahwa

ada (sekelompok) orang yang akan menghujatku dalam hal ini. Aku akan

memerangi mereka dengan kedua tanganku ini atas (nama) Islam.

Mereka adalah musuh-musuh Allah yang kafir dan sesat. Demi Allah,

aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang telah Tuhanku janjikan

kepadaku, kemudian Dia membebankan sesuatu yang lebih penting

bagiku daripada fulalaht6t .

Demi Allah, tidak pernah Nabi Allah menekankan sesuatu

kepadaku, sejak aku menemaninya, (seperti) penekanannya kepadaku

dalam urusan kalaloh, hingga beliau menusukkan kedua jarinya ke

dadaku. Beliau bersaMa, 'Culaq bagimu ayat yang dintw*an pado

musim panos, yang ada di akhir swat An-Nisa'.'Sesungguhnya jika aku

dapat hidup, aku akan memutuskan dalam urusan itu dengan hukum yang

diketahui oleh orang-orang yang membaca (Al Qur'an) dan $uga) orang-

orang yang tidak membaca (Al Qur'an). Sesungguhnya aku

mempersaksikan para pemimpin negeri itu kepada Allah, bahwa aku

hanya mengutus mereka agar mereka mengajarkan agama mereka kepada

orang-orang, menerangkan sunnah Nabi mereka kepada orang-orang, dan

mengadukan kepadaku sesuatu yang tidak mereka lihat-

Lalu kalian wahai manusi4 sesungguhnya kalian makan dari kedua

pohon yang menunrtku keduanya menjijikan. Inilah bawang putih dan

bawang merah. Demi Allah, sezungguhnya aku Pernah melihat Nabi

Allah mencium bau keduanya dari seseorang, lalu beliau memerintahkan

orang itu (agar keluar masjid), tangannya diraih kemudian dikeluarkan

dari dalam masjid, hingga dia dibawa ke Baqi'. Barangsiapa yang akan

memakan keduanya, maka hendaklah dia memasaknya sampai hilang bau

(keduanya)." Ma'dan berkata, "fJmar berkhutbah pada hari Jum'at dan

dia terbunuh pada hari Rabu."l62

Seseorang yang marti tanpa meninggallon ayah dan anak-

Sanadnya shahih. Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'mari rtv Biqall tlalam (C)

termaktub: 'Ma'bad', bukm: 'Ma'ban', dan itu keliru- Dalam Dza*ha'ir Al
Mawarits (5632) disebutlon bahwa Muslim, An-Nasa'i, dan lbnu Majah (uga)
meriwayatkan hadits tersebut.

t6l

t62
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90. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaku dari lbnu Abi Ishaq, dia (Ibnu Abi Ishaq) berkata: Nafi' mantan

budak Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku dari Abdullah bin

Umar, dia (Abdullah bin Umar) berkata, "Aku, Zubair, Miqdad bin

Aswad keluar menuju harta kami di Khaibar untuk mengurusinya. Ketika

kami sampai di sana, kami berpisah (untuk mengurus) harta kami. Aku

kemudian diserang pada malam hari saat aku sedang terlelap di atas

tempat tidurku, dan kedua (persendian) tanganku dibengkokan dari siku-

(nya). Ketika aku memasuki pagi hari, kedua sahabatku berteriak

kepadaku, kemudian mereka mendatangiku dan bertanya padaku, 'Siapa

yang berbuat ini padamu?' Aku menjawab, 'Aku tidak tahu.' Mereka

memperbaiki tanganku, kemudian mereka menghadap Umar.

Umar kemudian berkata, 'lni adalah perbuatan orang-orang

Yahudi.' Dia kemudian berdiri untuk berceramah di hadapan orang-

orang. Dia berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya Rasulullah SAW

pernah mengusir orang-orang Yahudi ke Khaibar, dimana kita pun dapat

mengusir mereka (dari sana) jika kita menghendaki. Sesungguhnya

- 
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mereka telah menyerang Abdullah bin Umar, kemudian mereka

membengkokan sendi kedua tangannya sebagaimana yang telah sampai

kepada kalian tentang permusuhan mereka kepada kaum Anshar sebelum

ini. Tidak kita ragukan (lagi) bahwa orang-orang yang melakukan
penyerangan itu adalah teman-teman mereka (Yahudi). (Sebab) di sana

kita tidak mempunyai musuh selain mereka. Maka barang siapa yang

mempunyai harta di Khaibar, hendaknya dia menjemput hartanya.

(Karena) Sesungguhnya aku akan mengusir orang-orang Yahudi (dari

sana).' Umar kemudian mengusir mereka (dari sana)."163
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91. Hasan .bin Musa dan Husein bin Muhammad menceritakan

kepada kami, keduanya berkata: Syaiban menceritakan kepada kanri dari

Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah: Bahwa ketika Umar bin Al
Khaththab RA sedang melakukan khutbah Jum'at, tiba-tiba seorang lelaki
datang. Umar kemudian berkata, "Mengapa engkau menunda-nunda

shalat (Jum'at)?" Orang itu menjawab, *Tidaklah itu melainkan sampi
aku mendengar panggilan (adzan), kemudian aku berwudhu." Umar

berkata, "Atau belumkah engkau mendengar Rasulullah SAW bersaMa,
'Apabila salah seorong di antora kalion akan berangkat untuk

t63 Sanadnya shahih. Ya'qub adalah Ibnu lbrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin
Abdurrahman. Ibnu Ishaq adalah Muhammad bin Ishq bin Yasa Al
Muthallibi, pemilik As-Sirah. Dia itu *iqoh. Dia persoalkan tanpa ada alaan
yang kuat.
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(menunailrnn shalat) Jum'at, moka hendaklah dia mandi''"164
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92. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: zuhair

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim Al Ahwal menceritakan

kepada kami, dari Abu Utsman, dia berkata, "Kami menerima surat

Umar saat kami sedang berada di Adzerbaijan: 'Wahai Utbah bin Farqad,

janganlah kalian bersenang-senang, (mengenakan) perhiasan orang-orang

musyrik dan memakai pakaian sutera. Sesungguhnya Rasulullah SAW

telah melarang kita dari pakaian sutera. Beliau bersabda: Kecuali ini

(sebesar dua jari). Rasulullah SAW mengacungkan kedua jarinya kepada

k"-ir.,165

t, ia.. -1r

t@ Sanadnya shahih. Syaiban adalah Ibnu Abdurrahman An-Nahawi. Yahya adalah

Ibnu Ati Katsir. Adapun perkataan Abu Hurairah: "(Jmar berkata, 'Juga,"'

maksudnya adalah: 
-"Umar 

berkata, 'Wudhu juga.'' DP meringkas'

sebagaimana yang terdapat pada seluruh riwayat hadits ini, seperti yang terdapat

dalam hadits mendatang, nomor 199.
,ut Sanadnya shahih. AUu Utsman adalah An-Nahdi. Namanya adalah

Abdurrahman bin Mull.
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93. Hasan menceritakan kepada kami, dia Uerkata: lUnu I-"t',i'"t

menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan kepada kami

bahwa dirinya mendengar Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah

menceritakan tentang Abu Sinan Ad-Du'ali: Bahwa dia (Abu Sinan Ad-

Du'ali) menghadap Umar bin Al Khaththab, sementara di sisinya ada

sekelompok kaum Muhajirin pertama. Umar kemudian mengirim

keranjang yang didatangkan dari benteng di Irak. Di dalam keranjang itu

terdapat cincin. Sejumlah anaknya kemudian mengambil cincin itu dan

memasukkannya ke dalam mulutnya. Umar kemudian merebut cincin itu

darinya, lalu dia menangis. Orang yang ada di sisinya kemudian bertanya

kepadanya, "Mengapa engkau menangis, padahal Allah telah

memberikan anugerah padamu, memenangkanmu atas musuhmu dan

meneduhkan penglihatanmu?" Umar menjawab, "Sesungguhnya aku

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Tidaklah dunia dibukakan

lrepada seseorang, melafu*on Aa& akon menimpakan permusuhan dan

lcebencian di antara mereka sompoi hmi kiamaf.' Aku merasa sedih

karena hal itu."l6

;+'rp iitl ,iJ- '6l-J,;l i.t ,f ni et i.fr gLL -ttt)9tP.
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166 Sanadnya shahih. Abul Aswad adalah Muhammad bin Abdurahman bin

Naufal, anak yatim Urwah. Muhammad bin Abdurrattman bin Labibah itu
tsiqah. Oleh lbnu Hibban ia disebutkan dalam l/s-Tsuqat (orang-orang yang

tsiqah).
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94. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq, Nafi' menceritakan kepadaku dari Abdullah

bin Umar, dari ayahnya, dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah

SAW, 'Apa yang dapat diperbuat oleh salah seorang di antara kami jika

dia junub kemudian hendak tidur sebelum mandi?' Beliau menjawab,

'Hendaklah dia berwudhu (seperti) wudhu untuk shalat, kemudian

tidurlah'."167
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167 Sanadnya shahih.
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95. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami dari Ibnu Ishaq, Az-Zuhri menceritakan kepadaku dari
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Abdullah bin Abbas
RA, dia berkata: Aku pernah mendengar Umar bin Al Khaththab RA
berkata, "Ketika Ubaidillah bin Ubay wafat, Rasulullah SAW diundang
untuk menyalatkannya. Beliau kemudian memenuhi undangan itu. Ketika
beliau berdiri hendak menyalatkannya, aku pindah hingga aku berdiri di
(arah) dadanya (Ubaidillah bin Ubay). Aku kemudian berkata, 'Ya
Rasulullah, apakah engkau akan (memohonkan ampunan) untuk musuh
Allah, yaitu Abdullah bin Ubay, yang mengatakan (ini dan ini) pada ini,
ini, dan ini.' Rasulullah SAW (hanya) tersenyum, hingga ketika aku
mendesaknya maka beliau (pun) bersabda kepadaku, 'Tangguhkanlah
dariku, wahai Umar. Sesungguhnya aht (telah diperintahkan) untuk
memilih, lremudian alat memilih). Telah dikatakan, "Kamu memohonkan
ampunan bagi mereka atau kamu tidak memohonkan ampunan bagi
merekn (adalah sama saja). Kendati pun kamu memohonkan ampunan
bagi mereka tujuh piuh kali, namun Allah sekali-lali tidak akan
memberikon amrynan kcpada mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 80)
'Seandainya aku talru bahwa Dia akan mengamryni jika aku
menambahkan atas rujuh puluh kali, niscaya aku alcan menambahkan.'
Beliau kemudian menyalatkannya dan berjalan mengiringinya. Beliau
kemudian berdiri.di atas kuburnya, hingga beliau selesai darinya. (Itulah)
keheranan diriku dan keberanianku atas Rasulullah SAW, dan Allah dan
Rasul-Nya lebih mengetahui. Demi Allah, beliau hanya (melakukan)
yang mudah, hingga turunlah kedua ayat ini: 'Dan janganlah kamu
sekali-lrali menyembalryanglan (ienazah) seorang yang mati di antara
mereka, dan jangonlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.
Sesungguhnya mereka telah kaJir kepada Allah dan Rasul-Nya don
mereka mati dalam keodaanfasilr. '(Qs. At-Taubah [9]: 84)"168

r6t Sanadnya shahih.Ibnu Katsir menyebutkan dalam At-Tafsir (4:218\ bahwa At-
Tirmidzi meriwayatlcan hadits tersebut dan menilainya shahih. Bukhari juga
meriwayatkan hadits tersebut dari hadits Uqail, dari Az-Zuhri. Adapun
mengenai saMa Nabi SAW:- "Akhir 'anni ftangguhkanlah darikuf', maknanya
adalah engkau (harus) menangguhkan. Menurut satu pendapat, maknanya
adalah: "Tangguhkanlah pendopatmu dariku. "
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96. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaku dari Ibnu Ishaq, dia berkata: Nafi', mantan budak Ibnu Umar,

menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata: Abdullah bin Umar

pernah berkata, "Jika seseorang hanya mempunyai satu baju, maka

hendaklah dia menjadikan baju itu sebagai sarungnya, lalu shalatlah.

Sesungguhnya aku pernah mendengar Umar bin Al Khaththab RA

mengatakan hal itu. Dia berkata, 'Janganlah kalian berselimut dengan

baju itu jika hanya ada satu, sebagaimana yang dilakukan umat Yahudi'."

Nafi' berkata, "seandainya aku katakan bahwa dia menyandarkan

(hadits) tersebut kepada Rasulullah SAW, maka aku berharap bahwa aku

tidak berdusta."ls
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f6e sanadnya shahih. Hadits itu mauquf (tidak sampai kepada Rasulullah SAW,
melainkan hanya sampai pada sahabat) kepada Umar dan putranya, Abdullah.

Sebab Nafi' merasa ragu untuk merafa'kannya. Hal itu akan dijelaskan pada

musnad Ibnu Umar (hadits nomor 6365\. Adapun ucapan lbnu Ishaq: *Nafi',

mantan budak lbnu (Jmar, menceritakan kepadaku dari Ibnu LJmar,"

,;.rnaksudnya adalah mantan budak Ibnu Umar. Dia menangguhkan dua dhamir
itu kepada kata yang muncul terakhir.
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97. Mu'ammal menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan

kepada kami, Ziyad bin Mikhraq menceritakan kepada kami dari Syahr

bin Uqbah bin Amir, dia (Syahr) berkata: Umar RA menceritakan

kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Buangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan beriman kepada

Alloh don hoi akhir, maka okan dikatakan kepadanya: 'Masuklah ke

dalan ilrga dari kedelapan pintu surga manapun yang engkau

kehendaki'-"t7o

9E. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja'far
(Ahmar) mengabarkan kepada kami dari Mutharrif, dari Hakam, dari
Muhaji4 dia berkata, "Seorang lelaki menebaskan pedang kepada

anaknya sehingga dia membunuhnya. Hal itu kemudian diajukan kepada

Umar. Umar berkata,'Seandainya aku tidak mendengar Rasulullah SAW
pernah bersaMa:' Tidak diqishash seorang ayah dori anaknya, niscaya

aku akan membunuhmu sebelum engkau melepaskan diri."l?l

tm Sanadnya shahih. Mu'ammal adalah Ibnu Isma'il Al Adawi. Dia itu tsiqah.Dia
di-tsiqabkan oleh lbnu Al Ma'in , Abu Daud, dan yang lainnya. Hamad adalah
Ibnu Salamah. Syahr adalah lbnu Hawsyab, dan dia i|u tsiqah. Sebagian ahlul
hadib mempersoalkannya tanpa mempunyai alasan.

Sanadnya dhs'{, karena terputus (munqathi'). Sebab Mujahid bin Jabr lahir
pada masa kekhalifahan Umar, sehingga tidak pernah mendengar (hadits)
dariny4 dan diriwayatkan dari Umar adalah mursal. Ja'far adalah Ibnu Ziyad Al
Ahmad- Mutharrif adalah lbnu Tharrif. Hakam adalah Ibnu Utaibah. Hadits
terssbut mempunyai beberapa jalur yang lain. Lihat As-Sunan Al Kubra karya
Al Baihaqi 8:38-39 dmTalkhis Al Habir 336.

t?l
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99. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata:

Zuhair menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al A'masy, Ibrahim

menceritakan kepada kami dari Abis bin Rabi'ah, dia berkata, "Aku
melihat Umar yang sedang menatap lautan. Dia kemudian berkata, 'Demi
Allah, seandainya aku tidak melihat Rasulullah SAW pernah

menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu.' Dia kemudian

menciumnya."lT2

6?i ,Ju "GfIt *'#" (?i 
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t72 Sanadnya shahih. Zuhair adalah Ibnu Mu'awiyah. Ibrahim adalah Ibnu Yazid
An-Nakha'i. Abis bin Rabi'ah adalah orang Nakha'Kufah. Dia adalah Tabi'i
yang sempat mengalami masa jahiliyah yang tsiqah. Hadits tersebut memiliki
banyak jalur. Hadits tersebut diriwayatkan oleh pemilik kitab yang enam. Lihat
Al Muntaqa' 2536.
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100. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata:

Syu'aib mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia (Az-Zuhri)
berkata: Sa'ib bin Yazid Ibnu Ukht Namir (putra saudara perempuan

Namir) mengabarkan kepada kami bahwa Huwaithib bin Abdul Uzza

mengabarkan padanya (Sa'ib bin Yazid), bahwa Abdullah bin Sa'di
mengabarkan padanya (Huwaithib bin Abdul Uzza), bahwa Abdullah bin
Sa'di menghadap Umar bin Al Khaththab RA pada masa

kekhalifahannya.

Umar kemudian berkata kepadanya, "Belumkah diceritakan bahwa
engkau menggantikan pekerjaan orang-orang, (namun) jika engkau

diberikan (suatu) pekerjaan maka engkau tidak menyukai pekerjaan itu?"

Aku (Abdullah bin Sa'di) menjawab, "Ya." Umar RA berkata,

"Lalu, apa yang engkau inginkan dari itu?" Aku menjawab, "(Aku
memiliki) kuda dan budak, dan aku dalam keadaan yang baik. Aku ingin
pekerjaanku menjadi sedekah untuk kaum muslimin."

Umar berkata, "Jangan lakukan (itu). Sesungguhnya dahulu aku
pun menghendaki apa yang engkau kehendaki. (Namun) Rasulullah SAW
selalu memberikan pemberian kepadaku. Aku berkata kepada beliau,
'Berikanlah (pemberian) itu kepada orang yang lebih membutuhkan

dariku.' Hingga suatu ketika beliau memberikan harta kepadaku,

kemudian aku berkata, 'Berikanlah (harta) itu kepada orang yang lebih
membutuhkan dariku.' Beliau bersabda, 'Ambillah harta itu, lalu
kembangkan dan sedekahkanlah ia. Apa yang engkau dapatkan dari
harta ini, sedang engkau tidak mengejar-ngejarnya dan tidak pula
meminta-minta(nya), maka ambillah harta itu. Adapun yang tidak
(engkau dapatkan), maka janganlah engkau mengikutkannya kepada

dirimu (menjadikannya sebagai milik sendiri)'. "/73

r73 Sanadnya shahih. Al Hafizh berkata dalam At-Tqhdzib 3:66-6'1, tepatnya pada
biografi Huwaithib, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Syaikhani (Bukhari dan
Muslim) dan An-Nasa'i dengan satu hadits tentang pekerjaan. Inilah hadits yang
pada sanadnya terkumpul empat orang sahabat." Maksudnya Al Hafizh adalah
hadits ini. Keempat sahabat tersebut adalah Sa'ib, Huwaithib, Abdullah bin
Sa'di, dan Umar.
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101. Sakan bin Nafi' Al Bahili menceritakan kepada kami, dia

berkata: Shalih menceritakan kepada kami dari Az'Zuhri, dia berkata:

Rabi'ah bin Darraj menceritakan kepadaku: Bahwa Ali bin Abu Thalib

RA shalat tasbih selepas Ashar di jalan menuju Makkah. Umar kemudian

melihatnya, dan dia marah kepadanya. Dia kemudian berkata, "Demi

Allah, tia"m."n engkau tahu bahwa Rasulullah sAw telah

melarangnY a1"174

t74 Sanadnya terputus (munqathi'), meskipun nampaknya menyambung (muttasil)'

Itu dise-babkan Az-Zuhri-lahir antara tahun 50 H sampai tahun 75 H, sementara

Rabi,ah bin Darraj Al Jumahi itu orang lama, dan termasuk orang yang masuk

Islam pada masa penaklukan kota Makkah. Dia dapat bertahan hidup hingga

masakekhalifahanUmar,tapiadajugapendapatyangmengatakanbahwadia
meninggal dunia pada p.i*g .lamal. Dengan demikian, perkataan: "Rabi'uh bin

Darraj menceritakan' kepidaku,, yang ada dalam sanad ini merupakan

perkatan waham. Boleh iadi pert<ataan-itu muncul dari sosok Abul Akhdhar'

yaitu perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Az'zulvi. Hadits ini pun akan

iikemukakan kembali secara ringkas pada hadits nomor 106 dari jalur Ma'mar,

"dari Az-Zuhri, dari Rabi'ah."
Al Hafizh membahas hadits ini secara panjang lebar dalam al Ishabah 2:198

dan dia mengunggulkan riwayat Abu Zur'ah "dari Abu shalih, dari Laits, dari

yazid bin iOu itotit, batrwa lbnu Syihab menulis surat padanya guna

menceritakan bqhwa lbtnu Muhairiz mengabarkan kepadanya, dari Rabi'ah bin

Darraj,,, Namun dalam riwayat yang barasal dari jalur Bisyr bin Abdullah bin

Muhalrriz, dari pamannya, aia lpaman Bisyr) berkata,-'Aku shalat di belakang

Umar ... iulnpui akhir hadits."'paman yang dimaksud-dalam.sanad ini adalah

Rabi,ah bin Oarraj. Al Hafrzh berkata, "PJrbedaan ini terjadi pada Az'Zuhri

dariparasahabatnya.YangpalingkuatadalahriwayatAbuShalihdariLaits.
Lihat juga Ta'jil Al Manfa'ah 121'

Shalih adalah Ibu Abi at em,aut Al Yamami. Dia itu tsiqah. Para ahlul hadits

mempersoaltandirinyadenganmengatakarrbahwaterkadangdiamelakukan
kekeliruan, nur,rn me."ta tiiak menilainya dha'ifkarena cacat yang ada pada

riwayatnYa'
Sakan bin Nafi' adalah termasuk guru imam Ahmad, dan yang dijuluki den.qal

Abul Hasan. lUnuilauzl menyebulnya dalam kitab manaqib Ahmadfi syuyukhih

(halaman 4l).
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102. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ala' bin
Abdurrahman bin Ya'qub menceritakan kepada kami dari seorang lelaki

Quraisy dari kalangan Bani Sahm, dari seorang lelaki dari kalangan

mereka yang dibebut Majidah, dia berkata: Aku pernah menyakiti

seorang anak di Makkah, kemudian dia menggigit telingaku hingga dia

memutuskan sebagiannya, atau aku menggigit telinganya hingga aku

memutuskan sebagiannya. Ketika Abu Bakar RA mengunjungi kami

sambil melaksanakan ibadah haji, kami mengadukan perkara itu
kepadanya. Dia kemudian berkata, "Bawalah kedua orang itu kepada

Umar bin Al Khaththab RA. Jika orang yang melukai itu sampai (harus)

diqishash, maka hendaklah dia mengqishahnya." Ketika kami sampai

kepada Umar, dia menatap kami lalu berkata, "Ya, telah sampai

Al Hafizh Ibnu Hajar melakukan kecerobohan yang sangat dalam biografi
Ahmad dalam At-Ta'jil, dimana dia berkata, "Sakan bin Nafi' Al Bahili: dia
meriwayatkan dari Imran bin Jadir. Dia diriwayatkan oleh Abu Khalad Al
Muaddib dan Harts bin Abu Usamah. Abu Hatim Ar-Raji berkata, 'Dia itu
seorang syaikh'." Ibnu Hajar tidak mengatakan selain ini, padahal imam Ahmad
sangat selektif terhadap guru-gurunya, sehingga dia hanya meriwayatkan
(hadits) dari orang-orang yang tsiqah di antara mereka. Lihat hadits nomor I 10.
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kepadaku bahwa (orang) ini (harus) diqishash. Panggillah (oleh kalian)

seorang tukang bekam kepadaku." Ketika disebutkan tukang bekam, dia

berkata, "sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'sesungguhnya aku pernah memberikan seorang anak kepada

bibiku dari pihak ibu, dan aku berharap Allah akan memberikan

lreberkahan kepadanya pada anak itu. Sesungguhnya aku telah

melarangnya untuk meniadikan anak itu sebagai tukang bekam, peiagal,

atau pe nce lup (pewarna) baiu'."t1 5

t75 Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi'). Sebab lelaki Quraisy yang

berasal dari kalangan Bani Sahm itu tidak diketahui. Namun Abu Daud (3:280)

meriwayatkan hadits tersebut dari jalur 'Hammqd bin Salamah, dari lbnu Ishaq,

dari Ala' bin Abdurrahman, dari Abu Majidah.'Abu Daud kemudian berkata,

"Abdul A'la meriwayatkan dari lbnu Ishaq, dia (lbnu Ishaq) berkata, 'lbnu

Majidah adolah seorang lelaki yang berasal dari kalangan Bani Sahm'." Abu
Daud kemudian meriwayatkan hadits tersebut -seperti di atas- dengan

sanadnya. Kemudian dia juga meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Salamah

bin Fadhl: "Ibnu Ishaq mencerilakan kepada kami dari Ala' bin Abdurrahman,

dari Abu Majidah As-Sahmi, dari lJmar." Dengan demikian' riwayat-riwayat
ini menghilangkan syubhat keterputusan sanad, dan sanad yang benar adalah:

dari Abdunahman bin Ya'qub, dari seorang lelaki Quraisy yang berasal dari

kalangan Bani Sahm yang disebut Majidah. Majidah ini biografinya terdapat

dalam kitab At-Tahdzibi pada kinayah Abu Majidah (12: 217). Disebutkan

bahwa dia adalah Ali bin Majidah, sebagaimana yang ditunjukan oleh riwayat

lain dalam Abu Doud (pada riwayat Lu'lu'ay dalam Sunan Abu Doud).
Selain itu, dikutip dari Ibnu Abi Hatim, dari ayahnya, dia (Abu Hatim) berkata,

"(riwayat) Ali bin Majidah As-Sahmi dari Umar itu mursal;'
AI Hafizh kemudian berkata, "Ada kemungkinan kuniyah Ali bin Majidah
adalah Abu Majidah. Dengan demikian, kedua riwayat tersebut menjadi

shahih;'Al Hafizh menulis biografinya pada'Ali bin Majidah'(7:375) dan dia

memberi isyarat kepada hadits ini.
Al Hafizh berkata: Bukhari berkata dalam Tarikh-nya: Ishaq berkata kepadaku,

"Muhammad bin Salamah menceritakan kepadaku dari Ala', dari seorang lelaki

dari kalangan Bani Sahm, dari Ali bin Majidah' Dia (Ali bin Majidah)
mendengar LJmar." Dia (Bukhari) kemudian menyebutkan hadits itu. Bukhari

berkata, "Hajjaj berkata kepada kami, 'Hammad bin Salamah menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ala', dari Ibnu Majidah, dari Umar.'
Sanadnya tidak sah." Ibnu Hibban berkata dalam Ats'Tsuqat, "Ali bin Majidah
adalah Abu Majidah."
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103. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Ibnu lshaq, dia berkata: Ala' bin Abdurrahman juga

menceritakan kepadaku dari seorang lelaki dari Bani Sahm, dari Ibnu

Majidah As-Sahmi, bahwa dia berkata, "Abu Bakar RA melaksanakan

haji (mengunjungi) kami pada masa kekhalifahannya." Dia kemudian

Al Hafizh juga menulis biografi Abu Majidah dalam kitab At-Ta jil (381-382),

dan menyebutkan beberapa riwayat. Dia kemudian berkata, "Adapun orang
yang mengatakan lbnu Majidah, atau Abu Majidah, atau Ali bin Majidah, titik
temu di antara ketiga pendapat tersebut sangat jelas. Sebab orang yang
mengatakan Ali bin Majidah pasti akan menyebutkan ayahnya juga, dan boleh
jadi itu (nama ayahnya) merupakan namanya. Barang siapa yang mengatakan

Ibnu Majidah, maka dia telah menyamarkannya. Barang siapa yang mengatakan

Abu Majidah, maka dia telah menyebutnya dengan kuniyahnya. Sebab dia
termasuk orang yang nama kuniyahnya sama dengan nama ayahnya, seperti
yang dipastikan oleh lbnu Hibban. Barang siapa yang mengatakan Majidah
pada riwayatnya, sesungguhnya dia telah mengatakan nama yang langka/jarang,
sebab sahabat-sahabat Abu Ishaq mengatakan nama yang berbeda dengan apa

yang dia katakah."
Dari uraian di atas, nampak jelas kekacauan sanad ini, dan bahwa sanad ini
adalah sanad yang tidak sah seperti yang dikatakan oleh Bukhari. Lebih dari itu,
Abu Hatim juga telah melakukan kekeliruan yang sangat, sebab dia menduga

bahwa riwayat Ali bin Majidah As-Sahmi dari Umar adalah mursal. Pasalnya,

hadits yang ada di sini dan juga yang terdapat dalam sunan Abu daud dengan
jelas mengatakan bahwa dia masih kecil pada masa kekhalifahan Abu Bakar,

dan bahwa Umar-lah yang menghukuminya dan seterunya. Seandainya tidak
karena keterputusan riwayat pada namanya, dan juga keterputusan antara dia
dan Ala' bin Abdurrahman, niscaya hadits tersebut adalah shahih.
Ala' bin Abdurrahman Al Haraqi itl tsiqah, dan dia akan muncul pada hadits

nomor 72ll pada ucapan Abdullah bin Ahmad: Aku bertanya kepada ayahku
tentang Ala' bin Abdurahman dari ayahnya, dan (uga) Suhail dari ayahnya?

Beliau (imam Ahmad) menjawab, "Aku tidak pernah mendengar seorang pun

menyebut Ala' kecuali yang baik. Dia (imam Ahmad juga) mengajukan Ala'
kepada Abu Shalih."
'Aaramtu adalah khaashamtu wa faatantu (berkelahi). Berasal dari 'Uraam,
yaitu keras, kuat, dan buas.
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menyebutkan hadits tersebut.l 
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104. Abidah bin Humaid menceritakan kepada kami dari Daud bin

Abu Hindun, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, dia berkata,

"IJmar RA menceramahi orang-orang, lalu dia berkata,
.sesungguhnya Allah swT telah memberikan keringanan kepada Nabi-

Nya dengan sesuatu yang Dia kehendaki, dan sesungguhnya Nabi Allah

sAw telah berlalu pada jalannya. oleh karena itu, sempurnakanlah (oleh

kalian) haji dan umrah, sebagaimana yang Allah periltahkan kepada

kalian, dan lindungilah kemaluan kaum perempuan ini."l77
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105. Abidah bin Humaid menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin

Umar menceritakan kepadaku, dari Nafi" dari Ibnu Umar, dari umar bin

Al Khaththab RA, dia berkata, "Rasulullah SAW ditanya: 'Apakah

seseorang (boleh) tidur jika dia junub?' Beliau menjawab, 'Ya, jika dia

telah berwudhu'."178

176 Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. Hajja (bethaji),

yakni melaksanakan ibadah haji kemudian mengunjungi kami, atau

melaksanakan ibadah haji seraya mengunjungi kami.
177 Sanadnya shahih. Abu Sa'id adalah Abu Sa'id Al Khudri, seorang sahabat.
r?8 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 94.
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106. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu

Al Mubarak mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Rabi'ah bin Daraj,
bahwa Ali shalat dua raka'at setelah Ashar, kemudian Umar marah

kepadanya dan berkata, *Tidakkah engkau tahu bahwa Rasulullah SAW
telah melarang kita dari itu."lD
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107. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Shafivan

menceritakan kepada kami, Syuraih bin Ubaid menceritakan kepada

kami, dia berkata: Umar bin Al Khaththab RA berkata, "Aku keluar

.W 6W;tt{ lL] qP ilr

r7e Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi').
tersebut telah dikemukakan pada hadits nomor
ringkasan dari hadits nomor I 01.

Pembahasan tentang hadits
l0l. Hadits tersebut adalah
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untuk menghadang Rasulullah SAW sebelum aku masuk Islam, lalu aku

menemukan beliau telah mendahuluiku menuju masjid. Aku kemudian

berdiri di belakang beliau, lalu beliau mulai (membaca) surah Al Haqqah.

Aku kagum akan susunan Al Qur'an. Aku berkata, 'Demi Allah, (orang)

ini adalah seorang penyair sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang

Quraisy.' Beliau kemudian membaca, 'sesungguhnya Al Qur'an itu
adalah benar-benor wahyt (Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang

mulia, dan Al Qur'an itu buknnlah perkataan seorang penyair. Sedikit

setcali kamu beriman kepadanya.' (Qs. Al Haqqah 169l: 4l'42) Aku

berkata, 'Tukang tenung.' Beliau (kemudian) membaca, 'Dan bukan pula

perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelaiaran

darinya. Ia adalah walryu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam.

Seandainya dia (Muhammad) mengada-ada sebagian perkataan atas

(nama) Kami, niscaya benar'benar kami Wgang dia pada tangan

kanannya. Kemudian benar-benar,Kami potong urat tali iantungrya.
Maka sekali-kati tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat

menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu ... sampai akhir

surah.' Islam kemudian benar-benar terbenam dalam hatiku."r80
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r80 Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi'). Pada hadits nomor 896 nanti

akan di.ielaskan sebuah riwayat mursal milik Syuraih yang berasal dari Ali
dengan sanad ini. Syuraih bin Ubaid Al Himshi adalah seorang tabi'in
terkemudian. Dia tidak pernatr bertemu dengan Umar' Namun dalam (6)
termaktub 'Abu Abidah'. Itu adalah keliru,
Shafuan adalah Ibnu Amru bin Haram As-Saksaki. Dia meninggal dunia pada

tahun 155 H. Namun dalam At-Tahdzib (2: 429) tertera 'tahun 100 H'. itu
adalah keliru, dan kami membenarkannya dari kitab At-Tarikh Ash-Shaghir

karya Al Bukhari (179) dan jugaAI Khulashah.
Abul Mughirah adalah Abdul Qudus bin Hajaj Al Himshi. Hadits tersebut

tertera juga dalam Tafsir lbnu Katsir $: a2l) dan Maima' Az-Zawa'id (9:62).
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108. Abu Al Mughirah dan Isham bin lftalid menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Shafinan menceritakan kepada kami dari
Syuraih bin Ubaid, Rasyid bin Sa'd dan yang lainnya, mereka berkata:

Ketika Umar bin Al Iftaththab RA sampai ke Saragh, dia
menceritakan bahwa di Syam (terjadi) wabah yang dahsyat. Umar
berkata, "Aku mendapat berita bahwa di Syam (ada) wabah yang

dahsyat. Aku kemudian berkata, 'Jika ajalku menyusulku sedang Abu
Ubaidah Al Jarah (masih) hidup, niscaya aku akan memintanya menjadi
khalifah. Jika Allah bertanya kepadaku: mengapa engkau memintanya
menjadi khalifah umat Muhammad?, maka aku akan menjawab bahwa
aku pernah mendengar Rasul-Mu bersaMa,' Sesungguhnya untuk setiap
Nabi itu ada orang yang dipercaya. Dan orang yang aku percaya adalah

Abu Ubaidah Al Jarah.' Orang-orang kemudian mengingkari hal itu.
Mereka berkata, 'Apa yang terjadi pada para petinggi Quraisy itu?
Mereka hanya memperhatikan Bani Fihr.' Umar kemudian berkata, 'Jika
ajalku menyusulku sedang Abu Ubaidah telah wafat, maka aku akan

meminta Mu'adz bin Jabal menjadi khalifah. Jika Tuhanku bertanya

kepadaku: mengapa engkau memintanya menjadi khalifah?, maka aku
akan menjawab bahwa aku pernah mendengar Rasul-Mu bersabda:

Sesungguhnya akan dilatmpulkan pada hari kiamat di hadapan para
ulama dalam keadaanyang hina dina'."l8r

rEr Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi'). Sebab Syuraih tidak pernah
bertemu dengan Umar, sebagaimana yang terdapat dalam hadits-hadits di atas.
Demikian juga dengan Sa'ad Al Himshi, dia juga tidak pernah bertemu dengan
Umar. Lihat hadits nomor 1682 dan 1683. Sargh dengan fathah huruf sirn dan
raa" (Saragh), atau dengan suhtn huruf raa' (Sargh) adalah nama
perkampungan di pedalaman Tabuk dari jalur Syam.
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109. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy,

dia berkata: Auza'i menceritakan kepadaku dan yang lainnya dari Az-

Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Umar bin Al Khaththab, dia

berkata, "Anak saudara laki-laki Ummu Salamah, isteri Nabi, lahir.

Mereka kemudian menamakannya walid. Nabi sAw kemudian

bersabda, 'Kalian menamakannya dengan nama Fir'aun lcalian? Jika ada

pada umat ini seseorang yang dipanggil lllalid, niscaya dia akan lebih
jahat lrepada umat ini a*fpoao Fir'aun terhadap lraumnya""t82

r82 Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi'). Sebab Sa'id bin Musayyab tidak

pernah 
-befiemu 

dengan Umar, kecuali pada saat dia masih -kecil. 
Dengan

'demikian, 
riwayat Sa;id dari Umar adalah riwayat yangmursal, kecuali riwayat

dimana dengan tegas dia menyatakan dalam riwayat tersebut bahwa Umar

sedang ,"ng"n*g Nu'man bin Muqarrin di atas rnimbar. Lebih jauh,

disebutkanny" naru Umar dalam sanad tersebut merupakan sebuah kekeliruan.

Boleh jadi hal itu muncul dari Ibnu Iyyasy, yaitu Isma'il bln lyy1y'
Al Hafizh berkata dalam Al Qaul Al Masqddid 15, "Penyakit yang paling

nampak pada jalur Isma'il bin 'Iyyasy adalah penyebutan Umar pada hadits

terseiut tunpi adanya unsur penguat. Nampaknya itu muncul dari riwayat

Ummu Salamah, sebab riwayat Ma'mar dan Zubaidi dari Az-zuhri, dan Bisyr

bin Bakr dan Walid bin Muslim dari Auza'i tidak menyebutkan nama Umar

dalam hadits tersebut."
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I10. Bahz menceritakan kepada kami, Aban menceritakan kepada

kami dari Qatadah, dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Orang-orang yang diridhai hadir di dekatku, di antara mereka adalah

Umar. Orang yang paling diridhai di antara mereka menurutku adalah

Umar: Bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 'Tiada shalat setelah shalat

Ashar sampai matahari tenggelam, dan tidak ada shalat setelah shalat

Shubuh sampai matahari terbit'. "t E3

;; .3 i. #';tlt? (lL ot:rb tsL .l;$t ;) $i; - \ \ \

Komentar Al Hafizh ini bukan apa-apa, sebab aku tidak pemah menemukan

dalam riwayat-riwayat yang disebutkan oleh Al Hafizh, bahwa Ibnu Musayyab
meriwayatkan hadits ini dari Ummu Salamah. Sebab semua riwayat itu
bersumber dari Ibnu Ummu Al Musayyab: anak dari saudara laki-laki Ummu
Salamah... sampai akhir hadits. Dalam riwayat-riwayat tersebut tidak ada

pernyataan: "dari Ummu Salamah." Hadits ini diklaim oleh sebagian Hafizh
sebagai hadits maudhu'. Di antara orang-orang yang mengklaim dernikian
adalah Al Hafizh Al Iraqi. Namun Hafizh Ibnu Hajar telah mernbantahnya
secara panjang lembar demi menetapkan bahwa hadits tersebut ada dasarnya.
Hal itu dia tuangkan dalam kitab Al Qaul Al Musuddid, halaman 5-6, dan I l-16.
Kebanyakan dari apa yang dia katakan adalah dibuat-buat dan rekayasa belaka.
Yang pasti menurutku adalah apa yang telah aku katakan: hadits itu dha'iJ'
karena terputus.

rE3 Sanadnya shahih. Bahz adalah Ibnu Asad Al Ami (yang buta). Aban adalah

Ibnu Yazid Al Athar. Abul Aliyah adalah Rafi' bin Mahran Ar-Rayahi. Hadits
tersebut diriwayatkan oleh penyusun kitab yang enam. Lihat hadits nomor l0l
dan 106, Aun Al Ma'bun (l: 493), dan Sunan Al Kubrakarya Al Baihaqi 2:451-
452.
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I 11. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Shafivan

menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Jubair bin Nufair

menceritakan kepada kami dari Harts bin Mu'awiyah Al Kindi, bahwa

dirinya menunggang (kendaraan) menuju Umar bin Al Khaththab RA

untuk bertanya kepadanya tentang tiga hal. Dia kemudian datang ke

Madinah. Umar RA kemudian bertanya kepadanya, "Apa yang

membuatmu datang?" Dia menjawab, "Untuk bertanya kepadamu tentang

tiga hal." Umar bertanya, "Apa ketiga hal itu?" Dia menjawab, "Boleh
jadi aku dan seorang wanita ada di sebuah bangunan yang sempit,

kemudian (waktu) shalat tiba. Jika aku shalat maka dia berada di

sampingku, dan jika dia shalat, maka aku keluar dari bangunan itu?"

Umar berkata, "Buatlah tirai di antara engkau dan dia dengan sebuah

baju, kemudian shalat di sampingmu jika dia ingin." "(Juga) tentang

(shalat) dua rakaat setelah (shalat) Ashar?" Umar berkata, "Rasulullah

SAW melarangku dari (shalat) dua rakaat itu." "Juga (tentang) cerita-

cerita, (sebab) mereka menghendaki itu untuk bercerita?" Umar

menjawab, "Terserah engkau." Seolah, Umar tidak suka untuk

melarangnya.

Harits berkata, "Aku hanya ingin berakhir/sampai pada

pendapatmu?" Umar menjawab, *Aku takut engkau akan bercerita-cerita

lalu engkau membanggakan dirimu di atas mereka, kemudian engkau
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bercerita-cerita dan engkau akan membanggakan dirimu, hingga
terbayang olehmu bahwa engkau erada di atas mereka dalam tingkatan
kekayaan, lalu Allah akan menempatkanmu di bawah telapak kaki
mereka pada hari kiamat karena cerita-cerita itu."lE4
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I12. Bisyr bin Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dia
berkata: Salim bin Abdullah mengabarkan padaku bahwa Abdullah bin
Umar mengabarkan padanya, bahwa Umar bin Al l(haththab RA berkata,
"Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa, 'sesungguhnya Allah
melarang kolian .untuk bersumpah dengan (nama) bapak-bapak lcalian.'
Demi Allah, aku tidak pernah bersumpah dengan sumpah ini sejak aku
mendengar Rasulullah SAW melarangnya, dan aku (uga) tidak pernah
mengatakannya, baik karena inisiatif dari dalam diriku maupun karena
meriwayatkan dari seseorang bahwa dia pemah bersumpah dengan

Sanadnya shahih. Harts bin Mu'awiyah Al Kindi: sebagian ahlul hadits
menyebutnya dalam kelompok para sahabat, namun Al Hafizh lebih
mengunggulkan bahwa dia adalah seorang tabi'in senior. Al Hafizh membuat
biografinya dalam Al Ishabah l: 304 dan At-Ta'jil 79-80. Biografi Harts juga
terdapat dalam Tarikh Al Kabir karya Bukhmi ll2D79.

'V 
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ll3. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin

Abdullah menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'd, dari Umar bin

Al Khaththab dan Hudzaifah, bahwa Nabi SAW tidak mengambil

sedekah berupa kuda dan budak.rE6
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Sanadnya shahih. Bisyr bin Syu'aib itu tsiqah. Sebagian orang

memperrnasalahkan riwayat dengarnya dari ayahnya. Namun dalam hadits ini
dan hadits mendatang, dia menjelaskan bahwa dirinya mendengar dari ayahnya

secara berulang-ulang, seperti pada hadits I 1860, 13385 dan 13386. Sebagian

ahlul hadits menduga bahwa Ahmad tidak menerima hadits darinya, padahal

haditsnya terdapat dalam AI Musnad sebagaimana yang engkau lihat. "La
Dzakiran walaa aatsiran," yakni aku tidak mengatakannya karena inisiatif dari
dalam dirinya dan aku (iuga) tidak meriwayatkan bahwa ada seseorang yang

bersumpah dengan (sumpah) ini. Al Atsir adalah orang yang mengabarkan dari
selain dirinya.
Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Sebab Rasyid bin Sa'd tidak
pernah bertemu dengan Umar. Lebih dari itu, Abu Bakar bin Abdullah bin Abu
Maryam adalah seorang yang dha'if, sebab dia kacau dan hapalannya pun

buruk. Lihat hadits nomor 82.
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I14. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah (Ibnu Al
Mubarak) memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Suqah
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar,
bahwa Umar bin Al Khaththab RA berkhutbah di Jabiyah, lalu dia
berkata, "Rasulullah SAW pernah berdiri di antara kita di tempat
berdiriku di antara kalian. Beliau bersabda, 'Mintalah nasihat kepada
para shabatku akan kebaikan, kemudian (kepada) generasi yang ada
setelah mereka, l<emudian (kepada) generasi yang ada setelah mereka,
kemudian mereka akan menyebarkan dusta, hingga seorang lelaki akan
mulai memberikan kesalcsian sebelum dia diminta. Barangsiapa di
antara kolian yang ingin menempati surga, maka hendaklah dia
menetapi jamo'oh. Sesungguhnya syetan itu bersama orang yang sendiri,
dan dia alran menjauh dari orang yang berdua. Janganlah sekali-kali
salah seorong di antara kalian berkhalwat dengan seorang perempuon,
karena sesungguhnya syetan adalah yang ketiga dari keduanya.
Barangsiapa kebaikannya membahagiakannya dan lceburukannya
menyakitinya, maka dialah orang yang beriman'."187

Sanadnya shahih. Bukhari menilai mu'allaq kepada hadits tersebut dalam Ab
Tctrikh Al Kabir (lllll02) dari jalur Ibnu Al Mubarak. Dia kemudian berkata,
"Abdullah bin Shalih berkata kepada kami, 'Yazid bin Al Had menceritakan
kepada kami dari Ibnu Dinar, dari lbnu Syihab, bahwa Umar (meriwayatkan)
dari Nabi SAW seperti hadits di atas.' Sebagian orang dari mereka berkata,
'Dari Ibnu Dinar, dari Abu Shalih.' Hadits Ibnu Had adalah lebih shahih,
padahal hadits itu mursal, dan mursal-nya lebih shahih."
ltulah ta'lil (argumen) dari Bukhari terhadap hadits tersebut dengan ta'lil yang
tidak buruk. Sebab Muhammad bin Suqah itu tsiqah tsabt dan diridhai. Hadits
ini telah bersambung. Oleh karena itu,, mursal dari orang yang memberikan
tidak berbahaya. Lihat hadits nomor 177 dan risalah Asy-Syaf i dengan tahkik
saya, nomor 1315. Kami telah mengeluarkan hadits ini di sana. Bahbahah -
dengan dua baa'yang fathah dan haa'yang tidak bertitik, haa' pertama sukun
dan haa'yangkeduafathah: dapat mendiami dan menempati.

187
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ll5. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Abu Bakar

menceritakan kepada kami dari Hakim bin Umair dan Dhamrah bin

Habib, keduanya berkata: Umar bin Al Khaththab berkata, "Barangsiapa

yang ingin melihat petunjuk Rasulullah SAW, maka hendaklah dia

melihat petunjuk Amru bin Aswad."l8t

c"r- i:xr; ei; 'i6 ,116 ,1 J; 'i I di; - I r r

l16. Abu Sa'id mantan budak Bani Hasyim menceritakan kepada

kami, dia berkata: Zdidah menceritakan kepada kami, Simak

menceritakan kepada kami dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata:

Umar berkata, "Kami sedang bersama Rasulullah SAW dalam

sekelompok orang, kemudian seorang lelaki berkata, 'Tidak, demi

ayahku.' Seorang lelaki (lainnya) berkata, 'Janganlah engkau bersumpah

dengan (nama) bapak-bapakmu.'Aku kemudian menoleh, ternyata lelaki

r88 Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Dhamarah bin Habib itu tsiqdh,

akan tetapi dia tidak pernah bertemu dengan Umar. Hakim bin Umair juga

tsiqah, namun dia pun tidak pernah bertemu dengan Umar. Abu Bakar adalah

Abdullah bin Abu Maryam, dan dia ia dha'if sebagaimana yang telah
dijelaskan pada hadits nomor 1 13.

Amru bin Aswad adalah Amru bin Aswad Al Ansi Abu lyadh, seorang tabi'in
senior. Yang pasti, dia adalah orang yang disegani. Menurut satu pendapat

nirmanya adalah Umair. Biografinya terdapat dalam kitab Al Ishabah 5: 122 dan

Tahdzib 8: 4-6. Al Hafizh menyinggung atsar ini dalam kedua buku tersebut'
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I17. Isham bin Khalid dan Abu Al Yaman **".ri uf.un t.puAu

kami, keduanya berkata: Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada

kami dari Az-ZuhrL dia berkata: Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin
Mas'ud RA menceritakan kepada kami bahwa Abu Hurairah berkata,

"Ketika Rasulullah SAW wafat dan Abu Bakar menjadi khalifah
setelahnya, bayak orang-orang arab yang kafir, maka Umar berkata,

'Wahai Abu Bakar, bagaimana mungkin engkau akan memerangi orang-

orang, sementara Rasulullah SAW telah bersabda, "Aku diperintahkan
untuk memerangi manusia, hingga mereko mengatakan tidak ada Tuhan

(yang hak) selain Allah. Barangsiapa yang mengatakan tidak ada Tuhan

(yang hak) selain Allah, mako sesungguhnya harta dan jiwanyo telah
terlindung dariku kecuali dengan haknya, dan perhitungannya

Ite Sanadnya shahih. Za'idah adalah Ibnu Qudamah Ats-Tsaqafi. Simak adalah
Ibnu Harb, dan dia it:u tsiqah. Apa yang dipersoalkan oleh sebagian ahlul hadits
tentangnya tidaklah membuatnya buruk. Lihat hadits nomor I 12.
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(diserahkan) kepada Allah."' Abu Bakar menjawab, 'Demi Allah,
sesungguhnya aku akan memerangi (mereka)'."

Abu Al Yaman berkata, "Sesungguhnya aku akan memerangi orang

yang memisahkan antara shalat dan zakat. Sesungguhnya zakal adalah

hak harta. Demi Allah, seandainya mereka menghalangiku pada anak

kambing betina yang belum genap satu tahun itu, padahal mereka telah

menunaikannya kepada Rasulullah SAW, niscaya aku akan memerangi

mereka karena tidak memberikannya." Umar berkata, "Demi Allah,
tidaklah itu melainkan aku melihat bahwa Allah telah benar-benar

melapangkan dada Abu Bakar untuk berperang. Maka aku pun tahu

bahwa itu adalah benar."l$
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i;:rlf a ?nt uer*d;jr i'.3 *'no, ,i :* cr. ir +,
,Ar L* il*t':*'ili>u v>'JG &,r,5rit *'it

.1|.3r '*,i ;- yA -- It
ll8. Abu Al Mughirah menceritatun t"puau k"-i, Al Auza'i

menceritakan kepada kami, Amru bin Syu'aib menceritakan kepada kami

dari Abdullah bin Amru bin Ash, dari Umar bin Al Khaththab RA, bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh

sampai matahari terbit, dan tidak ada shalat setelah shalat Ashar sampai

matahari tengge lam. " t e t

Sanadnya shahih.Ishant bin Khalid adalah orang Hadra maut, kemudian pindah
ke Himsh. Dalam (g) ditetapkan: Ashim, itu adalah keliru. Hadits tersebut

merupakan perpanjangan dari hadits nomor 67. Al 'Anaaq Aenganfathaft huruf
'ain- adalah anak kambing betina yang belum genap satu tahun.
Sanadnya dho'if, karena terputus (munqathi'). Amru bin Syu'aib itu tsiqah,

namun dia tidak pernah bertemu dengan kakek ayahnya yaitu Abdullah bin
Amru, padahal dia meriwayatkan (hadits) dari ayahnya, yaitu Syu'aib bin
Muhammad bin Abdullah bin Amru dari kakeknya, yakni kakek ayahnya, yaitu
Abdullah bin Amru. Teks hadits tersebut adalah shahih, dan terdapat dalam

beberapa riwayat kuat yang lain. Lihat hadits nomor I 10.

l9t
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I19. Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy
menceritakan kepada kami dari Abu Saba' Utbah bin Tamim, dari Walid
bin Amir Al Yazani, dari Urwah bin Mughits Al Anshari, dari Umar bin
Al Khaththab RA, dia berkata,'Nabi SAW memutuskan bahwa pemilik
hewan lebih berhak atas dadanya'."1e2
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tez Sanadnya shahih. Abu Saba' Utbah bin Tamim At-Tanukhi dan Walid bin Amir
Al Yazani itu disebutkan oleh lbnu Hibban dalam Ats-Tsuqat.
Urwah bin Muiattib: Al Hafizh mengutip dalam kitab Al Ishabah (4: 239) dan
At-Ta'jil (286) bahwa sebagian ahlul hadits menyebutkannya termasuk sebagai
sahabat, dan di antara mereka adalah Bukhari dalam At-Tarr'ti. Namun
demikian, aku tidak menemukan (nama Urwah bin Mu'tab) pada kedua Tarikh
Bukhari, baik Tarikh Al Kabir maupun Tarikh Ash-Shaghir. Al Hafizh juga
menyebutkan bahwa para perawi berbeda pendapat dalam hadits pada sosok
Isma'il bin Ayyasy. Sebagian dari mereka menjadikan hadits ini sebagai bagian
dari hadits Urwatr dari Nabi, sedang sebagian lainnya menjadikan hadits ini
sebagai bagian dari hadits Urwalr dari Umar, dari Rasulullah SAW,
sebagaimana hadits di sini. Ini merupakan penambahan dari orang yang tsiqah,
sehingga dapat diterima. Sanadnya juga menjadi shohih karena muttasil
(menyambung), dan syubhat mursal pun dapat ditepis.
Mu'attib adalah dengan dhammah huruf miim, fathah huruf 'ain, dan tasydid
pada huruf taa' yang berharakat kasrah, dan berakhir dengan huruf baa'
(Mu'attib). Menurut satu pendapat adalah dengan sukunhuruf 'ain dan kasrah
huruf laa', tanpa memakai tasydid (mu'tib). Namun Al Khatib dan Ibnu
Makula meriwayatkan pendapat yang lain tentangnya, bahwa dia adalah
Mughits -dengan kasrah huruf ghain, huruf yaa', dan berakhir dengan huruf
tsa'(Mughits). Inilah nama yang ditetapkan dalam naskah Al Musnad. Lihat
Majma' Az-Zowa'id 8: 107.
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120. Abu Al Yaman Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami,

Abu Bakar bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'd,

dari Humrah bin Abd Kulal, dia berkata, "IJmar bin Al Khaththab RA

berjalan menuju Syam setelah perjalanannya yang pertama menuju ke

sana. Hingga ketika dia dapat melihat Syam, dia dan orang-orang yang

bersamanya mendapat berita bahwa wabah tha'un sedang merajalela di

sana. Para sahabatnya kemudian berkata padanya, 'Kembalilah, dan

janganlah engkau memasukinya. Seandainya engkau singgah di sana,

sementara wabah itu masih berada di sana, niscaya kami tidak akan dapat

memperlihatkan orang-orang di sana padamu.'

Umar kemudian berpaling seraya kembali ke Madinah. Dia

kemudian berhenti guna beristirahat pada malam itu, dan aku adalah

orang yang paling dekat daripada mereka dengannya. Ketika dia keluar,

maka aku pun keluar di belakangnya. Aku kemudian mendengamya

berkata, 'Kembalikan aku ke Syam setelah aku dapat melihatnya. Sebab

wabah tha'un sedang di sana. Ketahuilah bahwa keberpalinganku darinya

tidaklah dapat menangguhkan ajalku, dan kedatanganku kepadanya

tidaklah dapat mempercepat ajalku. Ketahuilah bahwa seandainya aku

mendatangi Madinah, kemudian aku dapat menyelesaikan keperluan

yang harus (aku kerjakan), niscaya aku akan pergi (ke Syam), hingga aku

dapat memasukinya, kemudian singgah di Himsy. Sesungguhnya aku
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pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah akan

membctngkitkan tujuh puluh ribu orang darinya tanpa (melalui)

perhitungan dan tanpa siksaan terhadap mereka. Tempat kebangkitan

mereka adalah di daerah (yang terletak) di antara zaitun dan pohonnya,

(tepatnya) di tanah lembut (yang berwarna) merah yang ada di sana'."te3

.. ,,
f:

ri1, iv
, .3'..
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re3 Sanadnya dha'if, sebab Abu Bakar bin Abdullah bin Maryam ia dha'if.

Humrah -dengan dhamah huruf haa', hemudian huruf raa': Al Hafizh
menyebutkan dalam kitab At-Ta'jil 003) bahwa lbnu Hibban menyebutnya
(Humrah) dalam lls-Isuqat, yalmi'pada orang yang bernama Hamzah *dengan

fathah huruf yang pertama, kemudian huruf zay (Hamzah). Namun yang
ditetapkan oleh para muhaqqiq adalah dengan dhamah huruf yang pertama,

kemudian huruf raa' yang tidak memiliki titik (Humrah). Abu Zur'ah Ad-
Dimasyqi menyebutnya dalam tingkatan orang-orang yang ada setelah sahabat.

Abu Zur'ah berkata, "(Dia adalah) sahabat Umar." Al Hafizh juga membuat
biografinya pada kelompok orang-orang yang senior dalam kitab Al Ishahah (2:

65). Dikutip dari Ibnu Yunus bahwa dia berkata, "Dia turut serta dalam
penaklukan Mesir." Al Hafizh juga mencantumkan biografinya dalam Lisan Al
Mizan (2:359-360), dan memberi isyarat akan hadits ini, namun dari beberapa
jalur yang lain. Al Hafizh kemudian berkata, "Hadits tersebut juga diriwayatkan
oleh Abul Yaman dari Abu Bakar, dan dalam hadits tersebut tidak ada redaksi:
aku mendengar Umar, melainkan dia (Abu Bakar) berkata: dari Umar."
Itu merupakan kekeliruan yang jelas dari Al Hafizh. Boleh jadi hal tersebut

muncul karena dia tidak melihat hadits yang ada dalam Al Musnad. Sebab di
sini, dia (Abu Bakar) menegaskan akan pendengarannya dari Umar. Namun
yang menjadi penyakit adalah dha'if-nya Abu Bakar bin Abu Maryam. Lihat
Majma Az-Zawa'rd (10: 6l).
Al Barts -dengan fathah huruf baa' dan sukun hvruf raa'- adalah tanah yang

lembut. Ibnul Atsir berkata, "Yang dimaksud olehnya adalah tanah/sebuah

tempat yang berada dekat dari Himsh. Di sanalah sekelompok syuhada dan

orang-orang yang shalih dibantai."
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l2l. Abdullah bin Yazid menceritakun f."puau U.i, Haywah

mengabarkan kepada kami, Abu Aqil mengabarkan kepada kami dari

anak pamannya, dari uqbah bin Amir, bahwa dia keluar bersama

Rasulullah sAw dalam perang Tabuk, kemudian Rasulullah sAW duduk

pada suatu hari sambil berbincang-bincang dengan para sahabatnya.

Beliau bersabda, "Barangsiapa yang berdiri ketil@ matahari beranjak

naik, lremudian dia ber-yvudhu dan memperboiki wudhunya, kemudian dia

berdiri don shalat dua rakaat, makn dosa-dosanya akan diampuni,

sehingga dia menjadi seperti (baru) dilahirkan oleh ibunya."

Uqbah bin Amir berkata: Aku berkata, "segala puji bagi Allah
yang telah mengizinkan aku mendengar ini dari Rasulullah SAW. Umar

bin Al Khaththab RA kemudian berkata kepadaku, saat itu dia sedang

duduk di hadapanku, 'Apakah engkau merasa kagum akan hal ini?

Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mengatakan hal yang lebih

mengagumkan daripada ini, sebelum engkau datang.' Aku berkata, 'Apa

itu, Demi ayah dan ibuku yang aku jadikan sebagai tebusanmu?' Umar

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu

kemudian dia memperbaiki wudhu-(nya), kemudian dio menengadah ke

longit, lalu berkata, 'Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah

semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersalcsi bahwa Muhammad

SAIA adalah hamba-Nya dan utusonnya,' maka akan dibukakan delapan

pintu surga untuknya, dimana dia dapat masuk (ke dalamnya) dari pintu
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122. Sulaiman bin Daud (Abu Daud Ath-Thayalisi) meirceritakan
kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Daud Al
Audi, dari Abdurrahman Al Musli, dari Asy'ats bin Qais, dia berkata:

"Aku bertamu kepada Umar, kemudian dia menarik isterinya dan

memukulnya. Umar berkata, 'Wahai Asy'ats, peliharalah tiga hal dariku
yang aku pelihara dari Rasulullah SAW: (l) janganlah engkau bertanya

kepada seorang suami mengapa dia memukul isterinya, (2) janganlah

engkau tidur melainkan shalat witir, dan yang ketiga aku lupa'."1e5

re4 Sanadnya dha'if, karena anak paman Abu Aqil itu tidak diketahui. Haywah
adalah lbnu Syuraih. Abu Aqil adalah Zuhrah bin Ma'bad bin Abdullah bin
Hisyam At-Taimi. Dia itu tsiqah.
Hadits tersebut pada dasarnya adalah shahih. Hadits itu diriwayatkan oleh
Muslim (l:82-83) dan Abu Daud (l:65-66) dari jalur (l) Mu'awiyah bin Abu
Shalih, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu ldris Al Khaulani, juga dari jalur (2)
Muawiyah dari Abu Utsman, dari Jubair bin Nufair, dimana kedua riwayat
tersebut bersumber dari Uqbah bin Amir. Abu Daud kemudian meriwayatkan
hadits tersebut dari Husein bin Isa, dari Abdullah bin Yazid AI Muqri' dengan

. sanad di sini seperti hadits di atas.

Dalam Majma' Az-Zowa'id (2: 250-251) terdapat hadits seperti hadits ini dari
Malik bin Qais, dari Uqbah. Penulis kitab Majmo' Az-Zowa'id berkata, "Hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Malik bin Qais itu tidak aku temukan
orang yang menyebutkannya." Lihat hadits yang telah lalu nomor 97. Hadits
tersebut juga akan dikemukakan secara ringkas pada Musnad Uqbah bin Amir
(a:150-l5l)(6).

re5 Sanadnya dho'if, sebab Daud bin Yazid Al Audi itu tidak kuat. Mereka
mempersoalkan dirinya.
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123. Abdushshamad menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, Yazid (Ar-Risyk) menceritakan kepada kami

dari Mu'adzah, dari Ummu Amru putri Abdullah, bahwa dia pernah

mendengar Abdullah bin Az-Zubair berkata: Aku mendengar Umar bin

Al Khaththab RA berkata dalam ceramahnya, Rasulullah SAW bersabda,

"Barongsiapa yang memakai sutera di dunia, malca dia tidak akan

mengenokannya di akhirat.'r%

* f1 ,rj c 1Ut $r;oL;y.'i ,*- tli; -rvt
,k 1,'+ :Jv &hr ,gr 7Ut'i 

"t 
G?i,Ju /..C

Abdurrahman Al Musli itu seperti orang yang tidak diketahui. Al Hafizh
menyebutkan dalam kitab At-Tah&rD (6: 30a) bahwa dia (Abdurrahman Al
Musli) hanya memiliki hadits ini dalam Sunan Abu Daud, An-Nasa'i, dan lbnu
Majah."
Al Hafidr ber{<ata, "Hakim menilainya shahih (Abdunahman Al Musli).
Adapun Abul Fath Al Azadi, dia menyebutkan Abdurrahman yang ada di sini
dalam Adh-Dhu'qfa. Dia berkata, 'Itu perlu dipenimbangkan.' Karenanya, dia

kemudian menyebutkan hadits ini."
Al Musli -dengan dhamah huruf zriz dan sn/nrn huruf siin- adalah nisbat

kepada Bani Musliyah, yaitu suatu kabilah yang berada dari Kinanah atau dari

Mudztrij. Hadits tersebut terdapat jug3 dalam Musnad Ath-Thayalisi halaman

10.
re6 Sanadnya shahih. Abdushshamad adalah Ibnu Abdul Warits bin Sa'id Al

Anbari. Yazid Ar-Risyk adalah Yazid Ibnu Abi Yazid Adh-Dhabu'i. Ar-Risyk -
dengan kasrah huruf raa' dan sukun huruf sirn (yang tidak bertitik) adalah
julukannya. Itu adalah bahasa Persia yang artinya besar berjanggut. Mu'adzah

adalah putri Abdullah Al Adawiyah Al Abidah. Ummu Amru adalah putri
Abdullah bin Az-Zubair. Dia meriwayatkan hadits ini dari ayahnya.

.Gr\i
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124. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami dari Abtt Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata:

Umar bin Al Khaththab RA mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku

mendengar Nabi SAW bersabda, "HendaHah seorang pengendara

berjalan di pinggiran Madinah, lalu dia berkata, 'Sesungguhnya di sini

telah ada banyak penghuni yang meruTnkan lraum mukrninin'. "

[Abdullah berkata] Aya]rku, Ahmad bin Hanbal berkata, "Hasan Al
Asyyab tidak mengijazahkan hadits ini kepada Jabir."reT

';:i ,>rr;t li. :j; 4"; fj 'it e"; Lt:r:A tii; - r r o
?u *';:*'&r auir ;l i 

",urt 

ol t*.-,r1.tr 'i1i
.i; hr q., 

=wt'J'* 
rf Ltt-'^;;'fi';*:it"i'r,r;1i

r;r, Yr if;-ir J-U Y; -vi 
'rfltr'iu.'a:i 

bk,-{i uts ,y') ,)

.1sri;ir Jiii yi rvi 1.t'ri i,t,

125. Harun menceritakan kepada kami, tbnu Wahb menceritakan

kepada kami, Amru bin Al Harits menceritakan kepadaku (Ibnu Wahb):

te1 Sanadnya shahih. Yahya bin Ishaq adalah As-Sailahini.
Maksud dari ucapan AMullatr dari ayahnya "Hasan Al Asyyab tidak
mengijazahkan hadits ini kepada Jabir" adalah: bahwa Hasan bin Musa Al
Asyyab, guru imam Ahmad, meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Lahi'ah,
kemudian dia menjadikannya sebagai bagian dari hadits Jabir dari Nabi, tanpa

menyebutkan nama Umar dalam hadits tersebut. Dengan demikian, hadits

tersebut menjadi mursal sahabat. Riwayat Hasan Al Asyyab ini akan

dikemukakan kembali pada Musnad Jabir,hadils nomor 13731.
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Umar bin Sa'ib menceritakan kepadanya (Amru bin Al Harits): Qasim

bin Abu Al Qasim As-Saba'i menceritakan kepadanya (Umar bin Sa'ib)

dari seorang tukang cerita para prajurit di Konstantinopel, bahwa dia

(Qasim bin Abu Al Qasim) mendengarnya (tukang cerita) menceritakan

bahwa Umar bin Al Khaththab RA berkata, "Wahai manusia,

sesu4gguhnya aku pernah mendengar Rasulullah sAW bersabda,'Lelaki

mana-iaia yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ianganlah

dia memasuki kamar tecit kecuali dengan mengenakan kainnya.

perempuan mana saia yang berima kepada Allah dan hari akhir, maka

iangailah dia memasuki lumar l(ecil'."teg
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ret Sanadnya dha'if, sebab tukang cerita di Konstantinopel itu tidak diketahui, dan

aku pun tidak mengenalnya. Disebutkan dalam kitab At-Ta'iil bahwa Abdullah

bin Yazid adalah tut ung cerita kepada para prajurit di Konstantinopel. Yang

mengatakan itu kemudian berkata, "Aku tidak mengenalnya -ini adalah

perkataan Al Huseini."
Al Hafizh kemudian memperkuat pernyataan tersebut dengan mengatakan,
.,sesungguhnya di dalam musnad tidak ada nama yang disebutkan. Walau

begitu,;-da nima Abdullah bin Yazid sebagai tukang cerita_kaum muslimin di

Koinstantinop el (6127) pada cetakan Al Halabi. Kendati demikian, dia tetap

merupakan sosok yang tidak diketahui." Qasim bin Abul Qasim itu tsiqah.

Amru bin Sa'ib bin ebu Rasyid Al Mishri itu tsiqah. As-Saba'i adalah dengan

fathah huruf siin (yang tidak bertitik) dan huruf shaad (yang tidak bertitik),

kemudian huruf hamzah yang tidak panjang. Hal itu sebagaimana yang ditulis

oleh Al Hafizh dalam kiiab At-Ta'ii1340. Lihat Maima' Az-Zqwa'id (l:271)
dan hadits mendatang nomor 8258 dan 14704'

Eiq - 
MusnadlmamAhmad



126. Abu Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami, Laits
dan Yunus memberitahukan kepada kami, Laits menceritakan kepada

kami dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had, dari Walid bin
Abu Al Walid, dari Utsman bin Abdullah (Ibnu Suraqah), dari Umar bin
Al Khaththab RA, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Barangsiapa yang menaungi l<epala orang yang berperang,
maka Allah akan menaunginya pada hari kiamat. Barangsiapa yang
menyiapkan orang yang akan berperang, hingga dia pergi, maka ada

baginya (pahala) seryrti pahola orang yang berperang itu hingga dia
meninggal drrio'. t t t ee

Lt* e'* -\ yv

127. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah
menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al A'masy, dari Syaqiq, dari
Salman bin Rabi'ah, dia berkata: Aku mendengar Umar RA berkata:
Rasulullah SAW membagikan sebuah pembagian. Aku kemudian

berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya selain mereka adalah

ree Sanadnya dha'ifkarenaterputus (Munqathi'). Utsman bin Abdullah bin Suraqah
adalah Utsman bin Abdullah bin Abdullah bin Suraqah. Hal itu sebagaimana
yang terdapat dalam lbnu Sa'd (5:181). Dia adalah putra Zainab binti Umar bin
Al Khaththab. Zainab adalah putri Umar yang paling kecil, dan tidak sempat
menemui kakeknya yaitu Utsman.
Al Hafizh telah menyinggung hadits ini dalam At-Tahdzib (7: 130), dan nyaris
saja dia lebih cenderung kepada pendapat yang mengatakan bahwa hadits ini
maushul (menyambung). Namun itu merupakan hal yang berlebihan. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2: 89) dari jalur Yunus, dari Laits. Abu Salamah
Al Khudza'i adalah Manshur bin Salamah Al Hafizh AI Baghdadi. Yunus
adalah Ibnu Muhammad bin Muslim Al Baghdadi Al Hafizh. Laits adalah Ibnu
Sa'd.
Hatta yastaqil/a; Maksudnya sampai dia pergi, menanggung, dan menaiki
kendaraan(nya).
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orang-orang yang lebih berhak ketimbang mereka, yaitu ahlu shufah."

Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya mereka memberikan (dua

pitihan kepadaku) antara, mereka akon memintaku berbuat lceii atau

mereka akan menganggapht kikir, padahal afu bukanlah orang yang

kikir.'2@
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128. Affan menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan

kepada kami dari Yazid bin Abu ziyad, dari Ashim bin Ubaidillah, dari

ayahnya, dari kakeknya, dari Umar bin Al Khaththab RA, dia berkata,

"Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kedua

khuff setelah berhadats."2ol
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Sanadnya shahih. Syaqiq adalah Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah' Salman bin
Rabi'ah adalah Salman Al Khail, sebab dia mengurus kuda pada masa

kekhalifahan Umar, dan dia termasuk tabi'in senior. Disebutkan bahwa dia

memiliki persahabat dengan Umar. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim
(l: 287) dari jalur Jarir dari A'masy. Namun dalam (g) dinyatakan:

"sesungguhnya kalian memilihku antara, kalian memohon hal yang keii
padaht." Itu adalah sebuah kesalahan yang nyata. Kami memperbaikinya dari

C) (E , juga dengan syarah (cD dengan redaksi, "Sesungguhnya mereka

memilihku antarq, mereka memohon yang keii padaku, atau mereka bersikap

kikir kepadaku."
Sanadnya dha'if, sebab Ashim bin Ubaidillah bin Ashim bin Umar bin Al
Khaththab itu dha'if. Lihat hadits nomor 88.
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129. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Ali bin 7-aid, dari Abu Rafi', bahwa

Umar bin Al Khaththab RA bersandar kepada Abbas, sedang di sisinya
Ibnu Umar dan Sa'id bin Zaid. Umar berkata, "Ketahuilah bahwa aku
tidak mempunyai pendapat apapun tentang kalalah, dan aku tidak
mengangkat seorang pun sebagai k*ralifah setelahku. Barangsiapa yang

menemukan kematianku dari budak Arab, maka dia akan merdeka dari
harta Allah." Sa'id bin Zaid berkata, "Seandainya engkau memberi

isyarat tentang seseorang dari kaum muslimin, niscaya orang-orang akan

menaruh kepercayaan kepadamu. Abu Bakar telah melakukan hal itu, dan

orang-orang percaya kepadanya." (Jmar menjawab, "Aku telah melihat
ambisi yang buruk dari sahabat-sahabatku, dan sesungguhnya aku akan

menjadikan hal ini pada keenam orang yang diridhai oleh Rasulullah

SAW saat beliau wafat." Umar kemudian berkata, "Seandainya salah satu

dari dua orang itu menyusulku, kemudian aku menjadikan urusan ini
padanya, niscaya aku akan percaya kepadanya: Salim mantan budak Abu
Hudzaifah dan Abu Ubaidah bin Al Jarah;'202

Sanadnya shahih. Ali bin Zaid adalah Ibnu Jad'an. Abu Rafi' adalah Nafi' bin
Rafi' Ash-Sha'igh, seorang tabi'in senior yang pernah mengalami masa
jahiliyah. Lihat hadits nomor 89.
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130. Affan menceritakan kepada kami, Hammam rn.*rritukun

kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, Abu Al Aliyah

menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Orang-orang yang

diridhai menyaksikan di sisiku, di antara mereka adalah Umar, dan orang

yang paling diridhai di antara mereka di sisiku adalah Umar, bahwa

Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Tidak ada shalat (sunnah) setelah

shalat Ashar sampai matahari tenggelom'.'o03

c" ' "''tt '' oi,t |^?Gr:.L'*a)$|6LiL rii; -rrlf*JB.r,
'3t';t b, i*', *dJr i'#Li ,6t' ut f ;, i '*, r-= v;t. , . . ,

f h' 'v ,f 
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l3l. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada

kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: Bahwa Umar bin Al
Khaththab RA mendekap batu (Hajar Aswad) kemudian berkata,

"sesungguhnya aku tahu bahwa engkau adalah batu. Seandainya aku

tidak pernah melihat kekasihku SAW menciummu atau menyalamimu,

niscaya aku tidak akan menyalamimu dan (uga) tidak akan menciummu.

Sesungguhnya pada Rasulullah SAW itu telah ada suri teladan yang baik

203 Sanadnya shqhih_ Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor I 10.

Lihat juga hadits nomor I I I dan 118.
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132. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan

kepada karni, Ammar bin Abu Ammar memberitahukan kepada kami

bahwa Umar bin Al Khaththab berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
pernah melihat sebuah cincin emas di tangan seorang lelaki, kemudian

beliau bersabda, 'Buanglah (cinctn) ini.' Orang itu kemudian

membuangnya, kemudian dia memakai cincin besi. Beliau kemudian

bersabda, '(Cincin) ini lebih buruk daripada cincin itu.' Lelaki itu
kemudian memakai cincin perak, dan beliau pun terdiam."2os

'i '#i |fc r{* i:*tr; d'L ,f J a:g Llii; - I rr

Sanadnya shahih. Abdullah bin Utsman bin Khutsaim itu tsiqah. Dalam (6)
termaktub: "Abdullah: Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada kami." ltu
adalatr keliru. Lihat hadits nomor 99.

Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi'). Ammar bin Abu Ammar yang

merupakan mantan budak Bani Hasyim adalatr tsiqah, namun dia terlahir
kemudian. Dia meriwayatkan (hadits) dari lbnu Abbas, Abu Hurairah dan yang

lainny4 dan dia tidak pernah bertemu dengan Umar. Lihat hadits mendatang,

nomor 6518,6680,6977.

MusnadlmamAhmad - @I



c

,\ht u7, k (: ;1'k'oi !rr!* ,'.1--\i Uvr t';; hr q:
.ib

133. Mu'awiyah bin Amru menceritakan kepada kami, Za'idah
mericeritakan kepada kami, Ashim dan Husein bin Ali menceritakan

kepada kami dari Za'idah, dari Ashim, dari Zin, dari Abdullah, dia

berkata, "Ketika Rasulullah SAW wafat, orang-orang Anshar berkata, 'Di
antara kami ada pemimpin dan di antara kalian (pun) ada pemimpin.'
Umar kemudian mendatangi mereka dan berkata, 'Wahai sekalian kaum

Anshar, bukankah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW telah

memerintahkan Abu Bakar agar mengimami orang-orang? Siapakah di

antara kalian yang dirinya akan merasa senang untuk mendahului Abu
Bakar?' Orang-orang Anshar menjawab, 'Kami berlindung kepada Allah
dari mendahului Abu Bakar'."26

l,a 7 lo.
'.o-r,71 a;c

134. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bahwa Umar

bin Al Khaththab RA memberitahukan kepadanya, bahwa ada seorang

lelaki yang berwudhu untuk shalat, kemudian dia meninggalkan tempat

sebesar kuku di punggung telapak kakinya. Nabi SAW melihat hal itu,

kemudian beliau bersabda,'Kembalillah, lalu perbaikillah wudhumu.'

Lelaki itu kemudian kembali berwudhu, lalu shalat."2o7

Sanadnya shahih. Husein bin AIi adalah Al Ja'fi, guru Ahmad. Ahmad
meriwayatkan hadits ini darinya dan (iuga) dari Mu'awiyah bin Amru, dimana
kedua orang itu meriwayatkan dari Za'idah, yaitu Ibnu Qudamah. Ashim adalah
Ibnu Abi An-Najud -dengan fathah huruf nuun dan dhamah huruf .iiim. Zin
adalah Ibnu Hubaisy. Abdullah adalah Ibnu Mas'ud.
Sanadnya shahih. Hadits itu diriwayatkan juga oleh Muslim (l: 85) dari jalur
Ma'qal dari Abu Az-Zubair.
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135. Abu Sa'id mantan budak Bani Hasyim menceritakan kepada

kami, Haitsam bin Rafi' Ath-Thathari orang Bashrah, menceritakan

kepada kami, Abu Yahya seorang lelaki dari penduduk Makkah

menceritakan kepadaku, dari Farrukh mantan budak Utsman, bahwa

Umar RA -ketika itu dia menjadi Amirul Mukminin- keluar menuju

masjid, kemudian dia melihat makanan yang berserakan. Dia bertanya,

"Makanan apa ini?" Mereka menjawab, "Makanan yang dirampas untuk

kami." Umar berkata, "Semoga Allah memberikan keberkahan pada

makanan itu dan (uga) pada orang-orang yang merampasnya."

Dikatakan, o'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya makanan itu telah

dimonopoli." IJmar bertanya, "Siapa yang memonopolinya." Mereka

menjawab, "Famrkh mantan budak Utsman dan fulan mantan budak

IJmar." Umar kemudian mengirim surat kepada keduanya dan dia

memanggil keduanya." Umar berkata, "Apa yang mendorong kalian

untuk memonopoli makanan kaum muslimin?" Keduanya menjawab,

"Wahai Amirul Mukminin, kami membeli dengan harta kami dan (uga)

MusnadlmamAhmad - El



menjualnya." (Jmar berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, ,Barangsiapa yang memonopoli makanan kaum muslimin,

maka Allah akan menghukumnya dengan kebanglvutan atau dengan

penyakit lepra'." Farukh berkata ketika itu, "Wahai Amirul Mukminin,

aku berjanji kepada Allah dan (uga) aku berjanji kepadamu bahwa aku

tidak akan kembali pada makanan itu selama-lamanya." Adapun mantan

budak Umar, dia berkata, "Kami hanya membeli dengan harta kami dan

0uga) menjual(nya)." Abu Huyay berkata, "Se-sungguhnya aku melihat

mantan budak Umar itu terkena penyakit kusta."208

"? 
'i '19 n*'rs.),b e i-1,:, dii or^trt I tit:t- - \ 11
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136. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu'uiU

memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah

menceritakan kepada kami bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku

pernah mendengar umar berkata, "Nabi sAW memberikan sebuah

208 Sanadnya shahih. Haitsam Ath-Thathari itu tsiqah. Dia dinilai ,stqal, oleh lbnu

Al Ma'in dan yang lainnya. Ath-Thathari -dengan kedua thaa'yang berharakat

fathah. Dalam Al Ansab karya As-Sam'ani disebutkan bahwa ini adalah nisbat

di Mesir dan Syam yang diucapkan untuk orang yang menjual pakaian kasar

dan baju putih.
Abu Huyay Al Maki dan Fanukh mantan budak Utsman: keduanya disebutkan

oleh Ibnu Hibban dalam lts-Tsuqat. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu

Majah (2: 5) secara ringkas dari jalur Abu Bakar AI Hanafi dari Haitsam, As-

Sanadi yang mensyarahi hadits tersebut berkata, "Dalam Az-Zuw'a'id: sanadnys

s hahih dan orang-orangnya tsiq ah.'
Bukhari menyinggung hadits tersebut dalam At-Tarikh Al Kabir (4/216-217)

kemudian dia menyebutkannya dengan sanadnya dari Ishaq, dari Imam Ahmad.

Tidak ada alasan bagi Adz-Dzahabi untuk mengingkari hadits ini. Lihat Al
Mizqn (3:263 dan 378) dan lihat pula hadits mendatang nomor 4880.
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pemberian kepadaku, kemudian aku berkata, 'Berikanlah itu kepada

orang yang lebih membutuhkan dariku.' Hingga beliau memberikan harta

kepadaku, kemudian aku berkata, 'Berikanlah (harta) itu kepada orang

yang lebih membutuhkannya dariku. Nabi SAW bersabda, 'Ambillah
harta itu, lalu lrembangkan dan sedekahkanlah ia. Apa yang engkau

dapatkan dari harta ini, sedang engkau tidak mengejar-ngejarnya dan

tidak (pula) meminta-minta(nya), malra ambillah harta itu. Adapun yang
tidak (engkau dapatkan), maka janganlah engkau mengikutkannya
lre pada dir imu (menj adikannya sebagai m i I ik sendi ri)'. " 2 0e

..1e .UJ> -\TV
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137. Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb -.*".i,tt un

kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari
Salim, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Umar berkata,

"Rasulullah SAW pernah memberikan suatu pemberian kepadaku." Dia
kemudian menyebutkan hadits yang semakna dengan hadits sebelumnya.

c
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138. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada

2oe Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 100.
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kami, Bukair menceritakan kepada kami dari Abdul Malik Sa'id bin

Sa'id Al Anshari, dari Jabir bin Abdullah, dari Umar bin Al Khaththab,

dia berkata, "Suatu hari aku berhasrat, kemudian aku mencium (istriku),

padahal aku sedang berpuasa. Aku kemudian mendatangi Nabi SAW dan

berkata, 'Hari ini aku melakukan suatu hal yang besar. Aku mencium

(istriku) saat aku sedang betpuasa.' Rasulullah SAW bersabda,

'Bagaimana pendapatmu iika engleau berkumur dengan air saat engkau

sedang berpuasa?' Aku menjawab, 'Hal itu tidak masalah.' Rasulullah

SAW bersabda,' Lalu dimana masalahnya2 t n2t0
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2r0 Sanadnya shahih. Hajjaj adalah Ibnu Muhammad Al Mashishi. Laits adalah

Ibnu Sa'd. Bukair adalah lbnu Abdullah bin Al Asyaj. Abdul Malik adalah

Abdul Malik bin Sa'id bin Suwaid Al Anshari, seorang tabi'in tsiqah. Hadits

tersebut diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dan Hakim dalam Al
Mustadrak (l: 431). Dia menshahihkan hadits itu sesuai dengan syarat Bukhari

dan Muslim, dan hal itu disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Dalam Nail Al Authar (4:287): "Hadits itu diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan dia

berkata, .Hadits itu mungkar.' Abu Bakar Al Bazar berkata, 'Kami tidak

mengetahui hadits itu diriwayatkan dari Umar kecuali dari jalur ini.' Ibnu

Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Hakim menshahihkan hadits tersebut."

Aku tidak tahu apa yang menjadi alasan untuk mengingkari hadits tersebut.

OIeh karena itulah Adz-Dzahabi menukil dalam Al Mizan (2: 14) perkataan An-
Nasa'i, kemudian dia berkata, "Hadits itu diriwayatkan oleh Bukair bin Asad -

dia adalah orang yang dapat dipercaya- dari Abdul Malik. Hadits tersebut

diriwayatkan oleh lebih dari satu orang, sehingga aku tidak tahu dari siapa

ungkapan ini."

l
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139. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Daud

(lbnu Abi Al Furat) menceritakan kepada kami dari Abdullah bin
Buraidah, dari Abu Al Aswad bahwa dirinya berkata, "Aku datang ke

Madinah, dan kebetulan di sana sedang mewabah suatu penyakit. Mereka
mati dengan kematian yang mengerikan. Aku kemudian menghadap

Umar bin Al Khaththab, lalu satu jenazah melintasinya. Jenazah itu

kemudian disanjung dengan kebaikan. Umar berkata, 'Wajib.' Jenazah

yang lain kemudian melintas, dan jenazah itu disanjung dengan kebaikan.

Umar berkata, 'Wajib.' Jenazah yang ketiga kemudian melintas, dan dia

disanjung dengan keburukan. Umar berkata, 'Wajib.' Aku berkata, 'Apa
yang wajib, wahai Amirul Mukminin?' Umar menjawab: Aku berkata

seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAW, "Muslim manapun yang
empat orang bersaksi untuknya dengan kebaikan, maka Allah akan

memasukkannya ke dalam surga."

Abu Al Aswad berkata, "Kami berkata, 'Juga tiga (orang)?' Umar
menjawab, 'Juga tiga (orang).' Kami berkata, 'Juga dua (orang).' Umar
menjawab, 'Jugd dua (orang)'. Kami kemudian tidak menanyakan

kepadanya tentang satu orang."2lI

Sanadnya shahih. Abul Aswad adalah Ad-Du'ali. Daud bin Abul Furat adalah
Al Kindir Al Maruzi Abu Umar. Dia bermigrasi ke Bashrah. Dia dinilai tsiqah
oleh Ibnu Al Ma'in dan Abu Daud. Dia meninggal pada tahun yang sama

dengan Hammad bin Salamah. Dia adalah Daud bin Amru bin Abu Al Furat.
Adz-Dzahabi mengatakannya dalam Al Mizan (l: 324) dan dia pun

membedakan antara Daud bin Amru dan Daud bin Al Furat Al Asyja'i Al
Madani. Itu adalah Daud bin Bakar bin Abu Al Furat. Pembedaan ini
terlewatkan oleh Flafizh Ibnu Hajar, sehingga dia tidak membuat biografi Daud
Al Kindi dalam kitab At-Ta'.lil. Abdullah bin Buraidah adalah Ibnul Hashib Al
Aslami, dan dia it::r t,siqcrh.
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140. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami, Bukair menceritakan kepada kami dari Sa'id

bin Al Musayyab, dari Umar, dia berkata, "Kami berperang bersama

Rasulullah sAw pada bulan Ramadhan, dan (iuga) melakukan

penaklukan pada bulan Ramadhan, kemudian kami berbuka pada kedua

(peristiwa) itu.2r2
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141. Abu Sa'id mantan budak Bani Hasyim menceritakan kepada

kami, Mutsanna bin Auf Al Anazi (orang Bashrah) menceritakan kepada

kami, dia berkata: Ghadhban bin Hanzhalah memberitahukan kepada

kami bahwa Abu Hanzhalah bin Nu'aim berkunjung kepada umar,

sementara Umar jika dikunjungi oleh seseorang dia bertanya kepada

orang itu: "Diutus mana dia?" Hingga ketika ayahku bertemu kepadanya,

dia bertanya kepadanya, "Dari mana engkau?" Dia menjawab, "Diutus

Anazah." Umar berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Negeri dari (daerah) ini adalah selalu ditolong (iika) mereka

2t2 Haditsnya dha'if,karena terputus. Sa'id bin Al Musayyab tidak bertemu dengan

Umar sihingga dia tidak mendengar darinya, sebagaimana yang telah dijelaskan

pada hadits nomor 109.
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142. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada

kami dari Ma'mar: bahwa dia bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyab

tentang puasa pada bulan Ramadhan. Sa'id kemudian menceritakan

kepadanya dari Umar bin Al Khaththab bahwa dia (Umar) berkata,

"Kami berperang bersama Rasulullah SAW dua kali pada bulan

Ramadhan: perang Badar dan penaklukan kota Makkah, kami pun

berbuka pada kedua (peristiwa) itu."2l4

Sanadnya shahih. Mutsanna bin Auf Al Anazi itu dinilai tsiqah oleh lbnu Al
Ma'in. Abu Hatim dan Abu Zur'ah berkata, "Dia itu la baa'sa bih (tidak
memiliki cacat). Bukhari membuat biografinya dalam Al Kabir (4/l/419) dan

dia tidak menyebut adanya cacat pada dirinya.
Ghadban bin Hanzhalah itu disebut oleh lbnu Hibban dalam Ats-Tsuqat, dan
Bukhari juga membuat biografinya (4111107-108). Abu Hanzhalah bin Nu'aim
adalah seorang tabi'in senior yang berwawasan. Dia dinilai rsiqalz oleh Ibnu
Hibban.
Al Hafizh memberi isyarat dalam Al Ishabah bahwa hadits ini diriwayatkan
juga oleh Ad-Daulabi dalam Al Kuna dari jalur Abu Ashim: "Pamanku
Ghadban bin Hanzhalah bin Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dia berkata, 'Aku termasuk orang yang berkunjung kepada Umar...
sampai akhir hadits."' Ini merupakan sambungan untuk sanad tesebut:

seandainya tidak karena sanad ini, niscaya sanad hadits di atas menjadi terputus
(munqathi'). Abu Ashim adalah Al Ghanawi. Dia meriwayatkan dari Abu
Thufail, dan diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dan Muhammad bin
Hasan Al Anbari. Ibnu Al Ma'in berkata, "Dia itu tsiqah." Biografinya terdapat

dalam kitab At-Tohdzib dan Al Mizan. Lihal Majma' Az-Zuwa'id (10: 5l).
Sanadnya tlha'if, karena terputus (munclathi'). Hadits tersebut merupakan
perpanjarrgan dari hadits nomor 140.
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143. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Dailam bin Ghazwan -

orang Abd- menceritakan kepada kami, Maimun Al Kurdi menceritakan

kepada kami, Abu Utsman menceritakan kepada kami, dari Umar bin Al
Khaththab RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesangguhnya hal

paling menakutkan yang aku takuti pada umatku adalah setiap orang

munafik yang ahli debat.'2 t s
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144. Abu Sa'id menceritakan kepada r."ri, iiarr Aziz bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Shalih bin Muhammad bin

za'idah menceritakan kepada kami dari salim bin Abdullah: Bahwa dia

pernah bersama Maslamah bin Abdul Malik di kawasan Romawi, lalu

2t5 Sanadnya shahih. Abu Utsman adalah An-Nahdi Abdurrahman bin Mull.
Maimun Al Kurdi itu dinilai tsiqah oleh Abu Daud, Ibnu Hibban, dan yang

lainnya. Dailam bin Ghazwan dinilai tsiqah oleh Ibnu Al Ma'in, Ibnu Hibban,

dan yang lainnya. Dalam (6) termaktub : "Wailam," dengan huruf n'arya. Itu

adalah keliru. Yang benar adalah Dailam, dengan huruf daal. Hadits tersebut

akan dikemukakan pada hadits nomor 150.
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ditemukan harta rampasan perang (yang tidak diserahkan) pada harta

benda seorang lelaki. Shalih bin Muhammad bin Zaidah kemudian

bertanya kepada salim bin Abdullah. Salim berkata, "Abdullah

menceritakan kepadaku dari Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa (di antara) kalian yang menemukan harta rompasan (yang

tidak diserahkan) pada harta bendonya, maka bakarlah harta rampasan

perang (yang tidak diserahkan) ittt'." Umar berkata, "Aku menduga

beliau bersabda: 'Dan pukullah dia'." Shalih berkata: Maslamah

kemudian mengeluarkan harta benda lelaki itu ke pasar, kemudian

ditemukan sebuah mushaf pada harta benda tersebut. Dia kemudian

bertanya kepada Salim? Lalu Salim menjawab, "Juallah mushaf itu,

kemudian sedekahkanlah uangnya."2l6

145. Abu Sa'id dan Husein bin Muhammad menceritakan kepada

kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq, dari Amru bin Maimun, dari Umar RA, bahwa Nabi SAW selalu

meminta perlindungan dari lima hal: kikir, takut,fitnah Ash-Shadr (fitnah

?16 Sanadnya dha'if. Shalih bin Muhammad bin Za'idah adalah Abu Waqid Al
Laitsi As-Shaghir.
Bukhari berkata, "(Itu) adalah hadits yang mungkar. Hadits tersebut

ditinggalkan oleh sulaiman bin Harb. Diriwayatkan dari Salim, dari ayahnya,

dari Umar, dia merafa'kannya: 'Barang siapa yqng menemukan harta rampasan

itu telah dia sembunyikan, makq bakarlah hartanya (oleh kalian).' Hadits itu
tidak diperkuat. Nabi SAW bersabda,'shalatilah sahabat kalian, danianganlah
hartarrya dibakar. 'Mayoritas sahabat ini berargumentasi dengan hadits ini pada

hafta rampasan perang yang disembunyikan, padahal hadits tersebut adalah

hadits batil yang tidak ada dasarnya. Shalih di sini tidak dapat diiadikan

sandaran."
Hadits tersebut diriwyatkan oleh Abu Daud (3: 2l) dan Hakim dalam Al
Mustadrak (2: 127-128) dan dinilai shahih serta disetujui oleh Adz-Dzahabi.
Abdul Aziz bin Muhammad adalah Ad-Dawardi.
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dunia: seseorang meninggal tanpa sempat bertaubat), siksa kubur, dan

buruk perbuatan.2lT
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146. 

"0, 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Atha' bin Dinar

dari Abu Yazid Al Khaulani, bahwa dia (Atha' bin Dinar) mendengar

Fadhalah bin Ubaid berkata: Aku mendengar Umar bin Al Khaththab

(berkata) bahwa dirinya mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Orang'

orang yang mati syahid itu (ada) tiga (bagian): (1) seorang lelaki

mukmin yang baik keimanan(nya), yang memerangi musuh, kemudian dia

membenarkan Altah hingga dia (mati) terbunuh. Itulah orang yang

kepadanya manusia akan mengangkat lehernya pada hari kiamat (l<elak),

saat itu Rasulullah SAW mengangkat kepalanya hingga pecinya atau peci

lJmar jatuh. (2) Seorang lelaki mukmin yang baik keimanan(nya), yang

memerangi musuh kemudian seolah kulitnya diluftai dengan duri yang

usang, dimana dia terkena oleh anak panah yang asing, sehingga (anak

panah itu) membunuhnya. Dia berada di tingkatan yang kedua. (3)

2t7 Sanadnya shahih.lsra'il adalah Ibnu Yunus bin Abu Ishaq As-Subai'i. Dia

meriwa-yatkan dari kakeknya yaitu Abu Ishaq. Penafsiran/tnah ash-shadr akan

ditemukan pada hadits nomor 388.
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Seorang lelaki mukmin yang baik keimanan(nya), yong

mencampuradukan perbuatan baik dengan perbuatan buruk, yang

mememerangi musuh, kemudian dia membenarkan Alloh, hingga dia

dibunuh. Ituloh yang berada di tingkatan ketiga."218
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147. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Lahi'ah
menceritakan kepada kami, Amru bin Syu'aib menceritakan kepada

kami dari ayahnya, dari kakeknya, dari Umar RA, bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Tidak diqishash seorang ayah dari seorang anak."
Rasulullah SAW juga bersabda, *Akan mewarisi harta orang yang

2r8 Sanadnya hasan. Atha' bin Dinar Al Mishri Al Hadzali iu tsiqah. Bukhari
berkata, "Dia itu laisa bihi ba'sun (tidak mempunyai cacat)." Ibnu Yunus
berkata, "Mustaqim Al Hadits (haditsnya benar), tsiqah, dan dikenal di Mesir'"
Abu Yazid Al Khaulani Al Mishri Al Kabir: Adz-Dzahabi berkata, "Dia tidak
dikenal."
Fadhalah bin Ubaid adalah sahabat yang turut sefia dalam perang Badar dan

perang-perang yang terjadi setelahya. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dalam kitab Tuh/'ah Al Ahwadzi (3: 8-9) dari Qutaibah dari lbnu
Lahi'ah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits itu hasan shahih." Bukhari menyinggung
hadits tersebut dalam kitab Al Kuna nomor 783.
Adapun ucapannya: "Pecinya atau peci (Jmar" yang terdapat dalam Tirmdizi,
"Hingga pecinya jatuh": aku tidak tahu apakah dia menghendaki peci Umar atau

peci Nabi SAW. Narnun peci Nabi SAW lebih jelas yang dimaksudkan. Lihat
hadits mendatang pada nomor l-50.

l
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mewarisi hamba sahaya. "2 t e

zte Sanadnya shahih. Amru bin Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amru

bin Ash itv tsiqah. Namun ahlul hadits mempersoalkan riwayatnya dari

ayahnya. dari kakeknya, hingga sebagian mereka menakwilkan bahwa kakeknya

Oilani hadits seperti ini adalah Muhammad bin Abdullah bin Amru, padahal itu

adalah keliru. Sebab yang dimaksud dengan kakek adalah ayahnya Amru.

Pasalnya Muhammad telah meninggal dan dia meninggalkan putranya, yaitu

Syu'aib, dalam keadaan yang masih kecil. Syu'aib kemudian dibesarkan oleh

kikeknya, yaitu Abdullah bin Amru, hingga mereka memanggil kakeknya

sebagai ayahnya.
Dalam sunan Al Kubra karya Al Baihaqi (5:92-93) dinyatakan: "Dari Amru bin

syu'aib, dari ayahnya, dia berkata: Aku berkeliling bersama Abdullah bin Amru

bin Ash." Baihaqi menyebut kakeknya sebagai ayahnya, padahal dia adalah

ayahnya yang paling atas (maksudnya, kakek). Ini merupakan suatu hal yang

diperbotehkan. Yang benar adalah, bahwa riwayat Amru bin Syu'aib berasal

dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru secara mqushal (menyambung).

Ibnu Abdil Barr berkata dalam At-Taqashi 254-255, "Hadits Amru bin Syu'aib

yang bersumber dari ayahnya dari kakeknya dapat diterima menurut mayoritas

Ahlul ilmi dalam pengutiPannYa."

Hadits tersebut kemudian diriwayatkan dengan sanadnya dari Ali Al Madini.

Ali berkata, "Amru bin Syu'aib mendengar dari ayahnya, dan ayahnya

mendengar dari Abdullah bin Amru bin Ash'"
Aku telih mengemukakan dalil-dalil yang menunjukan atas sahnya hal itu
secara terpisah dilam kedua syarahku atas kitab Tirmdizi (2: 140-144). Syu'aib

menegaskan dalam sanad hadits setelah ini, bahwa hadits itu bersumber 'dari

Abdullah bin Amru.'
Sebenarnya teks hadits di atas ada dua: tentang qishash seorang ayah karena

anaknya, dan yang kedua tentang mewarisi budak. Bagian pertama diriwayatkan
juga oleh At-Tirmidzi (2: 307) dari jalur Hajiaj bin Artha'ah, dari Amru bin

Syu,aib dengan sanadnya. At-Tirmdizi juga menyebutkan bahwa hadits tesebut

diriwayatkan juga dari Amru bin Syu'aib secara mursal. At-Tirmidzi berkata,
.,Dalam hadits ini terkandung kerancuan." Demikian juga hadits itu pun

diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2: 76) dari jalur Hajjaj. Bagian yang kedua

diriwayatkan oleh At-Tirmdizi (3: 186) dari jalur Ibnu Lahi'ah dengan

sanadnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini sanadnya tidak kuat." Yang

dimaksud oleh Bukhari adalah karena dalam hadits tersebut ada lbnu Lahi'ah.

Lihat Majma' Az-zawa'id (6: 288 dan 4:231). Lihat juga hadits yang telah lalu

nomor 98 dan hadits mendatang nomor 346.
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148. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan

kepada kami, Amru bin Syu'aib menceritakan kepada kami dari ayahnya,

dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Umar berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak diqishash seorang anak dari

ayahnya'."220
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149. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan

kepada kami, Ad-Dhahhak bin Syurahbil menceritakan kepada kami dari

Zaidbin Aslam, dari ayahnya, dari Umar bin Al Khaththab RA, bahwa

dia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu (dengan

membasuh) sekali sekali."22l
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220 Sanadnya shahih. Hadits tesebut adalah bagian dari hadits sebelumnya.
22t Sanadnya shahih. Ad-Dhahhak bin Syurahbil Al Ghafiqi Al Mishri: Abu Zur'ah

berkata tentangnya, "Dia itu laa'ba'sa bih (lidak memiliki cacat), dan orang

yang sangat jujur." Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats-Tsuqat. Aslam ayah

Ziyad adatah mantan budak Umar, termasuk tabi'in senior'
At-Tirmidzi menyinggung hadits tersebut (l:51) dari jalur Risydin bin Sa'd,

dari Ad-Dhahhak. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini tidak diperhitungkan."

Boleh jadi ucapan At-Tirmidzi itu karena keberadaan Risydin bin Sa'd. Hadits
r iwayat Risvdin akan diternukan pada hadits nomor 151.
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150.222 Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

memberitahukan kepada kami dari Atha' bin Dinar, dari Abu Yazid Al

Khaulani, dia berkata: Aku mendengar Fadhalah bin Ubaid berkata: Aku

mendengar Umar bin Al Khaththab berkata: Aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda, "Orang-orang yang mati syahid itu (ada) empat

(macam): (1) seorang lelaki mukmin yang baik keimanan(nya), yang

memerangi musuh, kemudian dia membenarkan Allah hingga dia

dibunuh. Itulah orang yang akan ditatap oleh orang-orang (dengan

tatapan) seperti lni -Rasulullah SAW mengangkat kepalanya hingga

pecinya atau peci Umar jatuh. Kedua, seorang lelaki mukmin yang baik

keimanan(nya), yang memerangi musuh, seolah punggungnya dipukul

dengan duri yang usang, dimana dia terftena oleh anak panah yang

asing, hingga (anak panah itu) membunuhnya. Dia berada di tingkatan

yang kedua. Ketiga, seorang lelaki mubnin yang baik keimanan(nya),

yang mencampuradukan perbuatan baik dengan perbuatan buruk, yang

memerangi musuh, kemudian dia membenarkan Allah hingga dia

dibunuh. Itulah yang berada di tingkatan ketiga. Keempat, seorang lelaki

yang beriman dan dia sangat berlebih-lebihan atas dirinya, yang

memerangi musuh, kemudian dia membenarkan Allah, hinggo dia

222 Sanadnya hasan. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor

146, dan pembahasan tenrang hadits tersebut telah dikemukakan di atas.
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dibunuh. Itulah yang berada di tingkatan lreempat."223
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l5l. Yahya bin Ghailan menceritakan kepada kami, Risydin bin

Sa'd menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Al Ghafiqi menceritakan

kepadaku dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar bin Al
Khaththab, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau berwudhu pada perang

Tabuk dengan (membasuh) sekali-sek ali.22a
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Sanadnya hasan. Atha' bin Dinar Al Mishri Al Hadzali itu tsiqah- Bukhari
berkata, "Dia itu laisa bihi baa'sun (tidak mempunyai cacat)." Ibnu Yunus
berkata, "Mustaqim Al Hadits (haditsnya benar), tsiqah, dan dikenal di Mesir."
Abu Yazid Al Khaulani Al Mishri Al Kabir: Adz-Dzahabi berkata, "Dia tidak
dikenal."
Fadhalah bin Ubaid adalah sahabat yang turut serta dalam perang Badar dan
perang-perang yang terjadi setelahya. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dalam kitab Tuhfah Al Ahwadzi (3: 8-9) dari Qutaibah dari Ibnu
Lahi'ah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits itu hasan shahih." Bukhari menyinggung
hadits tersebut dalam kitab Al Kuna nomor 783.
Adapun ucapannya: "Pecinya atau peci umar" yang terdapat dalam Tirmdizi,
"hingga pecinya jatuh": aku tidak tahu apakah dia menghendaki peci Umar atau
peci Nabi. Namun peci Nabi lebih jelas yang dimaksudkan. Lihat hadits
mendatang pada nomor 150.

Sanadnya dha'if, sebab Risydin bin Sa'ad it:u dha'if. Abu Abdullah Al Ghafiqi
adalah Dhahak bin Syurahbil. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari
hadits nonror 149. Dengan demikian, hadits ini menjadi hadits shahih li ghairih.
Penjelasan tentang hadits tersebut telah dikemukakan di atas.
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152. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan

kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami dari Jabir bahwa

Umar bin Al Khaththab RA mengabarkan kepadanya, bahwa dia (Umar)

mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Akan keluar penduduk Mokkah,

lremudian mereka tidak akan menyeberanginya atau tidak akan

mengetahuinya kecuali hanya segelintir saia. Makkah l<emudian akan

penuh dan dibangun, l<emudian mereka akan keluar dari sona, sehingga
-mereka 

tidak akan pernah kembati (la4i) untuk selama-lamanya."225
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153. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan

kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami dari Jabir bahwa

Umar bin Al Khaththab memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah

SAW melihat seorang lelaki yang berwudhu untuk shalat Zhuhur,

kemudian dia meninggalkan tempat sebesar kuku di punggung telapak

kakinya, lalu Rasulullah SAW melihatnya, dan beliau bersabda,

"Kembalillah, kemudian perbaikillah wudhumtr. " Lelaki itu kembali

berwudhu, lalu shalat.226

Sanadnya shahih. Hasan adalah lbnu Musa AI Asyyab. Lihat hadits nomor 124.

Dia akan ditemukan pada Musnad Jabir hadits nomor 14790. "Alau mereka

tidak akan mengetahuirrya": kami membenarkannya dari (') (E. Sementara

dalam (g) tertulis: "Atau mereka tidak akan menyeberanginl'q." Itu adalah

pengulangan yang tidak memiliki makna.

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor

134.
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154. Husyaim menceritakan kepada kami, iiu U"rtu, a:'Az-Zuhri

menduga dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud dari Ibnu
Abbas, dari Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah
kalian berlebih-lebihan dalam memujiku sebagaimana umat Nasrani
berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin Maryam. (Sebab) aku hanyalah
hamba Allah dan utusan-Nya.""'

,Jv ,& i.t * k J ^; * h l rfil'# ufi; -r oo

zz)

ttP
,iT?t, '€k e, :et
J6 ,l..ie nr't;f ;, ;;t'jr,-!.-, t1;:i, U:'q, fJi :Jv

'ev,tA'qi (,rt\a";ftrs til ,*i + hr ;* ^Lf 
'yt'"*h,

tr)

227 Sanadnya shahih. Husyaim bin Basyir Al Washiti itu tsiqah dan dapat dijadikan
argumentasi. Walau begitu, mereka mempersoalkan riwayat dengarnya dari Az-
Zuhri, dan dia pernah mendengar darinya dalam sebuah lembaran, kemudian
lembaran itu terbang, sehingga dia tidak hafal hadits yang ada dalam lembaran
tersebut kecuali sedikit. Lebih dari itu, dia juga memalsukan pada sejumlah
riwayatnya.
Ucapannya: "Az-Z:uhri menduga." Ucapan ini menegaskan bahwa Az-Zuhri
tidak mendengar hadits tesebut dari Ubaidilalh, akan tetapi hadits tersebut
muncul dari sanad yang lain dari Az-Zuhri. Dengan demikian, jelaslah bahwa
hadits tersebut shahih bersumber dari Az-Zuhrl
Husyaim -dengan dhamah huruf haa'. Basyir -dengan dhamah huruf 6aa'.
Lihat hadits nomor 164, 33 I , dan 391 .
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155. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr

memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "Ayat ini diturunkan saat Rasulullah SAW sedang bersembunyi

di Makkah: 'Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalom

shalatmu dan janganlah pula merendahkannya.'(Qs. Al Israa' [17]: I l0)
Dahulu apabila beliau shalat mengimami para shabatnya, maka beliau

mengeraskan suaranya saat sedang membaca Al Qur'an. Ketika orang-

orang musyrik mendengar (bacaan) itu, mereka mencela Al Qur'an, Dzat

yang menurunkannya, dan malaikat yang membawanya. Allah kemudian

berfirman kepada Nabi-Nya, 'Dan ianganlah kamu mengeraskan

suaramu dalam shalatmu.' Yakni bacaanmu sehingga orang-orang

musyrik itu akan mendengar(nya), kemudian mereka akan mencela Al

Qur'an. 'Don janganlah pula merendahkannya' dari para sahabatmu,

sehingga engkau tidak dapat memperdengarkan Al Qur'an kepada

mereka, hingga mereka akan berpaling darimu. 'Dan carilahialan tengoh

di antara keduairn.'(Qs. Al Israa' [17]: I l}y'zza

ub ;'-L;. a n) U ,* 6;i "# si; -r or

,i:; "# :Jvi ,*ht q, ,-,vit'i';L'+, :So f&
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228 Sanadnya shahih. Abu Bisyr adalah Ja'far bin lyas. Adapaun hadits tersebut

bukan bersumber dari Musnad Umar. Ibnu Katsir telah menukil hadits tesebut

dalam At-Tafsir dari Al Musnad. Dia berkata: Bukhari dan Muslim
meriwayatkan hadits tersebut dalam shahihnya. Dalam lbnu Katsir tertera:

"Mereka ntencela Al Qur'an dan mencela (pula) Dzat yang menurunkarutya."

Sanad ini akan ditemukan pada Musnad lbnu Abhashadits nomor 2808.
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156. Husyaim menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid
menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "Umar bin Al Khaththab RA berorasi 
-suatu 

kali Husyaim

berkata: Umar menceramahi kami- lalu dia memuji Allah dan

menyanjung-Nya. Dia kemudian menyebutkan hukuman rajam. Dia

berkata, "Janganlah (hukuman rajam) itu dikhianati (oleh kalian kaum

perempuan), sebab ia adalah salah satu hukuman Allah' Ketahuilah

bahwa Rasulullah SAW pemah merajam, dan kami pun pernah merajam

setelahnya. Seandainya tidak karena (kuatir) orang-orang akan

mengatakan bahwa Umar menambahkan di dalam kitab Allah sesuatu

yang tidak ada padanya, niscaya aku akan menuliskannya di dalam

Mushaf: Umar bin Al Khaththab telah bersaksi -suatu 
kali Husyaim

berkata: Abdurahman bin Auf, Fulan dan Fulan, bahwa Rasulullah SAW
pernah merajam dan kami pun pernah merajam setelahnya- ketahuilah

bahwa akan ada suatu kaum setelah kalian yang mendustakan hukuman

rajam, Dajjal, Syafa'at, siksa kubur, dan suatu kaum yang dapat keluar

dari api setelah kulitnya terbakar."22e

W 6ii V tnr; -\ ov
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22e Sanadnya shahih. Yusuf bin Mahran Al Bashri itu dinilai tsrgai oleh Abu
Zur'ah dan Ibnu Sa'd. Biografinya terdapat dalam At-Tarikh Al Kabir karya Al
Bukhari (4121375). Hadits terebut dikutip oleh Ibnu Katsir dalam At-Tafsir (6:

5 0) dari A I Mus na d. Lihat hadits mendatang nomor 197, 249, 302, 33 l, 3 52, dan
391. Imtahasyau dengan mabni fa'il dan mabni maful: berasal dari kata Al
L'lahsy, yaitu terbakarnya kulit dan munculnya tulang.
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157. Husyaim menceritakan kepada kami, Humaid

memberitahukan kepada kami dari Anas, Umar RA berkata: 'Aku setuju

kepada Tuhanku dalam tiga (hal). Aku berkata, "Ya Rasulullah, (l)
seandainya kita menjadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat

shalat.' Maka turunlah ayat:'Dan iadikanlah sebagian maqam lbrahim

tempat shalat.' (Qs. Al Baqarah l2): 125) Aku berkata, 'Ya Rasulullah,

(2) sesungguhnya isteri-isterimu ditemui oleh orang-orang yang baik dan

jahat. (Bagaimana) jika engkau memerintahkan mereka untuk bertabir.'

Maka turunlah ayat hijab, dan isteri-isteri Rasulullah menyatu dalam

kecemburuan terhadap beliau. Aku kemudian berkata kepada mereka,

'Boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti lrepadanya dengan istri-istri
yang lebih baik daripada kalian.'(Qs. At-Tahrim [66]: 5) Maka turunlah

ayat yang berisi demikian."23o
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230 Sanadnya shahih. Humaid adalah lbnu Abi Huniaid Ath-Thawil'
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,it. euorr A'la menceritutun trpuau tu*i dari Abdul A'la, dari

Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Miswar bin

Makhramah bahwa Umar bin Al Khaththab RA berkata, "Aku
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah AI Furqaan,

lalu dia membaca surah tersebut dengan suatu dialek yang tidak pernah

dibacakan oleh Nabi SAW kepadaku. Aku hendak menepuk kepalanya

atau menerjangnya ketika dia sedang shala.. Ketika dia selesai, Aku

berkata (kepadanya), 'Siapa yang membacakan surah ini kepadamu?' Dia

menjawab, 'Rasulullah.' Aku berkata, 'sesungguhnya engkau telah

berdusta. Tidak seperti itu Rasulullah membacakan(nya) kepadamu.' Aku
kemudian meraih tangannya untuk menuntunnya. Aku kemudian pergi

dengan membawanya kepada Rasulullah. Aku berkata, 'Ya Rasulullah,

sesungguhnya engkau pernah membacakan surah Al Furqaan kepadaku,

dan sesungguhnya aku mendengar (orang) ini membaca di dalamnya

dengan sesuatu yang belum pemah engkau bacakan kepadaku.'

Rasulullah kemudian bersabda, 'Bacalah wahai Hisyam!' Hisyam

kemudian membaca seperti tadi dia membaca(nya). Rasulullah SAW

kemudian bersabda, 'Demikianlah surah (itu) diturunkan.' Beliau

kemudian bersabda, 'sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dengan

tujuh dialek'."231
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159. Amru bin Haitsam menceritakan kepada'kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Nu'man bin Basyir,

dari Umar, dia berkata, "sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah

21t Sanadnya shahih. Nanti akan dikemukakan lagi pada hadits nomot 277,278,
296 dan 297. singgungan atas hadits tersebut akan dikemukakan pada hadits

nomor 3275.
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SAW memelintir/menggeleng-geleng apa yang beliau temukan berupa

sesuatu yang dapat memenuhi perutnya, yaitu berupa kurma yang buruk

dan kering."232
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160. Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari

Anas, Umar berkata, "Aku menyetujui Tuhanku pada tiga (hal) atau

Tuhanku menyetujuiku pada tiga (hal): Aku berkata, 'Ya Rasulullah,

seandainya engkau menjadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat

shalat.' Maka turunlah ayat: 'Dan iadikanlah sebagian maqam lbrahim

tempat shalat. '(Qs. Al Baqarah l2):125) Aku berkata, 'Ya Rasulullah,

seadainya engkau menabiri Ummahatul Mukminin, sebab engkau ditemui

oleh orang-orang yang baik dan yang jahat. Maka turunlah ayat hijab'.

Aku kemudian mendengar sesuatu dari Ummahatul Mukminin, lalu aku

mengusutnya pada mereka. Aku berkata kepada mereka, 'Hendaklah

kalian menghentikan dari Rasulullah atau Allah akan benar-benar

menggantikan kalian untuknya dengan isteri-isteri yang lebih baik

232 Sanadnya shahih. Ad-Daqal -dengan fathah huruf daal dan qaaf' adalah taman
yang buruk dan kering.
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daripada kalian, yaitu berupa wanita-wanita yang muslimah.' Hingga aku

mendatangi salah seorang dari Ummahatul Mukminin, kemudian dia

berkata (kepadaku), 'Wahai Umar, tidak adakah pada diri Rasulullah itu

sesuatu yang dapat beliau gunakan untuk menasihati isteri-isterinya,

sehingga engkau menasihati mereka.' Aku kemudian menahan diri. Allah

kemudian menurunkan (ayat): 'Boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti

kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kalian... sampai

akhir ayat. '(Qs. lAt-Tahrim [66]: 5)"233

161. Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Auza'i
menceritakan kepada kami bahwa Yahya bin Abu Katsir menceritakan

kepadanya dari Ikrimah mantan budak Ibnu Abbas, dia berkata: Aku

mendengar Ibnu Abbas berkata: Aku mendengar Umar bin Al Khaththab

RA berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda ketika beliau

sedang berada di Aqiq, "seseorong dori Tuhanku mendatangiku pada

waktu molam, kemudian berkata, 'shalatlah engkau di lembah yang

diberkati ini, dan katakanlah: Umrah untuk hoji'." Walid berkata,

"Maksudnya adalah Dzul Hulai fah.u23a

233 Sanadnya shahih.lbnu Abi Adi adalah Muhammad bin Ibrahim bin Abu Adi.
Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 157.

234 Sanadnya shahih. Aqiq adalah tempat yang terletak di perut lembah Dzul
Hulaifah, dan dia adalah yang paling dekat darinya. Hal itu sebagaimana yang

dikatakan oleh Yaqut dalam Mu'jam Al Buldan Juga sebagaimana ditafsirkan

oleh Walid bin Muslirn di sini. Sementara itu Ibnu Atsir melakukan kekeliruan

dalam An-Nihayah dimana dia menjadikan Aqiq dalam hadits tersebut sebagai

Aqiq yang ada di dalam kota Madinah.
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162. Sufyan menceritakan kepadu f.urni iun lr-Zrhri, dia (Az-

Zuhri mendengar Malik bin Aus Al Hadatsan, dia (Malik) mendengar

Umar bin Al Khaththab berkata, "Rasulullah SAW bersabda -Sufyan
suatu kali berkata: dia (Umar) mendengar Rasulullah bersabda-, "Emos

(ditulrar) dengan perak itu riba kecuali dengan tunai, gandum (ditukar)

dengan gandum itu riba kecuali dengan tunai, syair (ditukar) dengan

syair itu riba lrecuali dengan tunai, dan kurma (ditukar) dengan kurma

itu riba kecuali dengan tunai."235
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; ,# *t yh, ** itl);; ot i,iu: ,^bit';i $iAu ra

&\i iV. t?',irtly 41 4 yi' i; t1i,;7t ti r?'#/4',*
163. Suffan menceritakan kepada kami dari Az'Zuhri, dia

mendengar Abu Ubaid berkata, "Aku menghadiri shalat [d bersama

Umar, kemudian dia memulai shalat sebelum khutbah. Dia berkata,

'sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang berpuasa pada kedua

hari ini: (l) Adapun hari raya Idul Fitri, (itu) adalah (hari) kalian berbuka

23s Sanadnya shahih. Suffan adalatr Ibnu Uyaynah. Al Hadtsan -dengan fatnah

huruf daat (tidak mempunyai titik), kemudian huruf ,sa'(yang mempunyai tiga
titik). Haa'an wa haa'an adalah, salah seorang dari penjual dan pembeli

mengatakan 'haa' (ini barangnya)', kemudian dia menyerahkan apa yang ada di

tangannya, seperti hadits lain: Yadan bi Yadin, maksudnya adalah saling

menerima di tempat transaksi. Demikianlah yang dikatakan dalam kitab An-

Nihryah.
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dari puasa katian. (2) Adapun hari raya Idul Adha, makanlah kalian dari

daging (hewan yang kalian sembelih dalam) ibadah haji kalian'."236
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164. Sufyan menceritakan kepada kami dari nz'Zuhri, dari

Ubaidillah bin AMullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dari Umar, dia

berkata, "Rasulullah SAW bersabda,' Janganlah kalian berlebih-lebihan

dalam memujiku sebagaimana umat Nasrani berlebihJebihan dalam

memuji Isa bin Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba.

Oleh karena itu, katakanlah oleh kalian semua: hamba-Nya dan utusan'

Nyg'.:'2i7
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165. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar,

dari Ibnu Umar, dari Umar, bahwa dia bertanya kepada Nabi SAW:

"Apakah salah seorang di antara kami (boleh) tidur sementara dia sedang

junub?" Beliau menjawab, "Dia (dapat) berwudhu dan tidur jika dia

menghendaki." -suatu kali Sufyan berkata: "Hendaklah berwudhu lalu

tidurlah!"238

?36 Sanadnya shahih. Abu Ubaid adalah Sa'd bin Abid mantan budak lbnu Azhar.
Dia disebutkan mantan budak Abdurrahman bin Auf. Hadits tersebut akan

ditemukan pada hadits nomor 224,225,282 dan lihat juga hadits nomor 427.
23't Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 154.
238 Sanadnya shahih. Abdullah bin Dinar adalah mantan budak Ibnu Umar. Hadits

tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 105.
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166. Sufyan menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari

ayahnya, bahwa Umar pernah menggunakan seekor kuda (untuk berjihad)

dijalan Allah, kemudian dia melihat kuda itu atau sebagian hasilnya akan

dijual. Dia kemudian ingin membelinya, dan menanyakan hal itu kepada

Nabi. Beliau kemudian menjawab, "Tinggalkanlah kuda itu, niscaya akan

disempurnakan untukmu, atau engkau akan menemukannya semuanya."

Beliau mengatakan itu dua kali, kemudian beliau melarangnya dan

bersabda, "Janganlah engkau membelinya, dan janganlah engkau

menarik ke mbali sedekohmu.' 23e
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167. Sufian menceritakan kepada kami dari Ashim bin Ubaidillah,

dari Abdullah bin Amir Ibnu Rabi'ah, dia menceritakan dari Umar RA,

yang disampaikan kepadanya (Umar) oleh Nabi -Su$an suatu kali

berkata: Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "sambunglah antara haji dan

umrah, (lrarena) sesungguhnya penyambungan antara kcduanya dapat

menghilangkan kefakiran dan dosa, sebagaimana ubupan (alat untuk

23e Sanadnya shahih.
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, 68 Sufyan':i:":: :t:##'*'''ff 
r:

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Alqamah bin Waqash, dia

berkata: Aku mendengar Umar RA berkata: Aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda, "Sesungguhnya segala perbuatan itu (tergantung)

kepada niat, dan sesungguhnya bagi setiap orang itu apa yang dia
niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya untuk Allah, maka hijrahnya untuk
sesuatu yang dia hijrahi. Barangsiapa yang htjrahnya untuk dunia maka

dia akan mendapatkannyo, atau wanita maka dia akan menikahinya.

Maka, hrjrahnya (tergantung) kepada sesuatu yang dia hijrahi."2at

Sanadnya dha'if. Ashim bin Ubaidillah ifi dha'if. Pengertian hadits tersebut
muncul dari hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang dinisbatkan oleh As-Suyuthi
dalam Al Jami' Ash-Shaghir (nomor 3227) kepada Ahmad, At-Tirmidzi dan

An-Nasa'i, dimana At-Tirmidzi menilainya shahih, juga dari hadits Umar
nomor 3227. Nisbat hadits tersebut adalah kepada Ad-Daruquthni dan Ath-
Thabrani, dan Ath-Thabrani menilai ny a dh a' if.
Sanadnya shahih. Yahya adalah lbnu Sa'id Al Anshari.24 I
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169. Suffan menceritakan kepada kami dari Abdah bin Abu

Lubabah, dari Abu Wa'il, dia berkata: Shubai bin Ma'bad berkata,

"Dahulu aku adalah seorang lelaki Nasrani, kemudian aku masuk Islam.

Aku kemudian bemiat dan membaca talbiyah untuk haji dan umrah. Lalu

Zaidbin Shuhan dan Salman bin Rabi'ah mendengar saat aku berniat dan

membaca talbiyah untuk haji dan umrah. Kedua orang itu kemudian

berkata, 'sungguh (orang) ini lebih sesat daripada unta keluarganya.

Karena ucapan keduanya, seolah ditimpakan kepada diriku sebuah

gunung. Aku kemudian menghadap Umar dan memberitahukan (hal itu)

kepada Umar. Dia kemudian menatap kedua orang itu dan memaki

mereka. Dia kemudian menatapku lalu berkata: Engkau telah ditunjuki

kepada sunnah Nabimu'."

Abdah berkata, "Abu Wa'il berkata, 'Aku dan Masruq sering

mengunjungi Shubai untuk menanyakan kepadanya tentang

(keadaan)nya' ."2n'

,a* i.t f d\v ,r :};'*i?, $'L -'l v '.A.T,'
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,?p tii;rii lr-xi a,
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.$it:ir-j;rii3r':;dr-
170. Su$an bin Amru menceritakan kepada kami dari Thawus, dari

Ibnu Abbas: Disebutkan kepada Umar bahwa Samurah -suatu kali

Sufian berkata: Umar RA menerima berita bahwa Samurah- menjual

Khamer. Dia berkata, "Allah akan memerangi Samurah. Sesungguhnya

Rasulullah SAW pernah bersabda,'Allah telah melaknat umat Yahudi

yang telah diharamkan lcepada mereka lemak (babi), kemudian mereka

242 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 83.
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l7l. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amru dan Ma'mar,

dari Az-Zuhri, dari Malik bin Aus Al Hadatsan, dari Umar bin Al
Khaththab RA, dia berkata, "Harta Bani Nadhir adalah harta yang Allah
berikan kepada Rasulullah, yaitu dari sesuatu yang untuk
mendapatkannya kaum muslimin tidak bedihad dengan kuda atau
kendaraan. Dengan demikian, harta itu menjadi milik Rasulullah SAW
secara murni. Beliau menafkahkan harta itu kepada keluarganya untuk
nafkah satu tahun 

-suatu 
kali Umar berkata, 'untuk pangan satu

[ahun.r- Adapun sisanya, beliau menggunakannya (untuk membeli)
hewan tunggangan yang layak untuk berperang dan persenjataan sebagai
persiapan (untuk perang) di jalan Allah."2aa

:)v u,'jf # .:JJtl *'r1.irt * :.i;'*'ot}L tfl';6 -t VY

\ . a zt t , .itt u7t 7 "t-, i: 5tt's'Yi
isu;-:t *h,*.i ;;lt:rjtig

243 Sanadnya shahih. Amru adalah Ibnu dinar. Jamaluuhaa -dengan miim tipis
(tidak bertasydid)- adalah mencairkannya dan mengeluarkan minyaknya.

244 Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 55 dan 58. Hadits tersebut adalah
ringkasan darihadits nomor l78l dan 1782.
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172. Suffan menceritakan kepada kami dari Amru, dari Az-zuhri,

dari Malik bin Aus, dia berkata: Aku mendengar Umar RA berkata

kepada Abdurrahman bin Auf, Thalhah, Az-Zubair dan Sa'd,

,'Kami mendesak kalian dengan Allah yang karena-Nya langit dan

bumi berdiri. Apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW pemah

bersabda, ,Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah?' Mereka

menjawab, 'Ya Allah, !a'.:24t

7U, i'.e * yJ ,; :i €l i' *Lb $:L -.t vr

,.;r:;t:,trSr1 f6'*t ybt & io' 
'J;r'ol A?nt q,

173. Suffan menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu ziyad,

dari ayahnya, dari Umar bin Al Khaththab, bahwa Rasulullah SAW

bersaHa, "Anak itu bagi (pemilik) ranjang [suami]'"246

* r * eJ i'*6i Jlfrl'*i't'rtrl"t-
',;,,L.ii *,iJt i.'-3 Jl; i,su'-et i e.
(t:rs'r+;'e.U'e bt aYrilr .': 9:*k't i LA'€ "*

-\vt
c. .r-. . !,
d,f trLt d, olll

24s Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 78 dan79'
246 Sanad ini rancu, dan saya kuatir ada kekeliruan pada salah satu dari dua naskah'

Sebab Yazid bin Abu Ziyad, meski pun Suryan bin uyaynah meriwayatkan

darinya, namun mereka tiduk *rny.butkan batrwa hadits ini bersumber dari

ayah'Y'azid yaitu Abu Ziyad. Mereka juga tidak pernah- menYebutkan bahwa

AUu ziyaa ini termasuk dalam orang-orang yang meriwlySt* hadits ini'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (l/316) dari Ibnu Abi Syaibah Suf,an

bin Uyaynah dari Abdullah bin Abu Yazid, dari ayahnya, dari umar, bahwa

Rasulullatr SAW memutuskan anak itu untuk (pemilik) ranjang [suami]' Baihaqi

juga meriwayatkan hadits ini dalam As-sunan Al ktbra (71402 dari jalur Asy-
"Sy"afi,i dari Ibnu Uyaynah dengan sanadnya, dan dalam hadits tersebut

terkandung sebuah kisah. Ini merupakan sanad yang shahih' 
--

Abu yazid Al Maki, ayah Ubaidiilah: dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam

Ats-Tsuqat, sehingga aia kemungkinan bahwa sanad ini merupakan sanad dasar

untuk hadits yang-ada di sini,lalu orang-orang yang menuliskan hadits itu

melakukan kekeliruan.
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174. Ibnu ldris menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Abi Ammar, dari Abdullah bin Babaih dari Ya'la

bin Umayah, dia berkata, "Aku bertanya kepada Umar bin Al Khaththab.

Aku berkata, 'Maka tidaklah mengapa kamu mengqashar shalat(mu), iika
kamu takut diserang orang-orang lrafir,' (Qs. An-Nisa [4]: l0l) padahal

Allah telah mengamankan orang-orang.' Umar berkata kepadaku, 'Aku

pernah merasa heran atas apa yang membuatmu heran. Aku pernah

menanyakan hal itu kepada Rasulullah? Beliau menjawab, '(Itu) odalah

sedekah yang Allah sedekahkan kepada kalian, maka terimalah (oleh

kalian) se dekah-Nya'. " 247

6'^1-'s
.z,lt, ztz tcz 1.

34 I a:.o a\l

t . .c,. ,c, 6. t.
r*:2rJl te LSf))

247 Sanadnya shahih. Ibnu Idris adalah Abdullah bin Idris Al Audi. Ibnu Abi
Ammar adalah Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Ammar Al Qurasyi Al
Maki Dia dijuluki dengan Al Qiss karena ibadahnya. Dialah sosok yang

mempunyai kisah terkenal bersama Salamah. Dia adalah orang yang tsiqah.

Abdullah bin Babaih itu tsiqah. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dan

para penyusun kitab As-sunan, serta dinilai shahih oleh At-Tirmdizi. Lihat

Tafsir lbnu Katsir (21557-558) dan lihat pula hadits Ibnu Abbas pada nomor

1852.
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175. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami' A'masy

menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Alqamah, dia berkata:

seorang lelaki datang kepada Umar RA saat dia sedang berada di Arafah'

Abu Muawiyah berkata: A'masy juga menceritakan kepada kami dari

Khaitsamah, dari Qais bin Marwan, bahwa dia datang kepada Umar RA

lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin, aku datang kepadamu dari

Kufah, dan di sana aku meninggalkan seorang lelaki yang dapat

mendiktekan [menghapal] Mushaf [Al Qur'an] di luar kepalanya.'

umar kemudian marah dengan nada tinggi hingga nyaris memenuhi

sesuatu yang ada di antara dua jalan bukit (yang dilalui) oleh orang yang

bepergian. Umar berkata, "celaka engkau, siapa orang itu?" Qais

menlawuU, ,,Abdullah bin Mas'ud." Umar masih belum dapat

dipaiamkan, dan kemarahannya (masih) menjalar hingga (akhirnya) dia

kembali kepada keadaan semula. Dia kemudian berkata, "celaka engkau,

demi Allah, aku tidak pernah mengetahui (bahwa) ada seseorang yang

tersisa dari orang-orang, yang lebih berhak untuk itu (dapat menghapal

Al Qur'an di luar kepala) daripada Ibnu Mas'ud. Aku akan menceritakan

(suaiu kisah) kepadamu tentang hal itu. Rasulullah selalu bercakap-cakap

malam di dekat Abu Bakar seperti itu tentang suatu persoalan dari

@t - 
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berbagai persoalan kaum muslimin. Suatu malam beliau bercakap-cakap

di dekat Abu Bakar, dan aku (turut hadir) bersamanya. Rasulullah SAW

kemudian keluar, dan kami pun keluar bersamanya. Tibatiba ada seorang

lelaki yang sedang berdiri shalat di dalam masjid. Rasulullah kemudian

mendengarkan bacaan orang itu. Ketika kami hampir dapat mengetahui

orang itu, Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang ingin membaca

Al Qur'an dengan lembut, maka hendaklah dia membacanya dengan

bacaaan lbnu (Jmmu Abd.' Orang itu kemudian duduk berdoa.

Rasulullah bersabda kepadanya, 'Mintalah engkau, niscaya engkau akan

diberikan. Mintalah engkau, niscaya engkau akan diberikan. Aku
berkata, 'Demi Allah aku akan benar-benar akan mendatanginya pagi-

pagi untuk menyampaikan kabar gembira kepadanya. Aku kemudian

mendatangi(nya) pagi-pagi untuk menyampaikan kabar gembira itu
kepadanya. (Namun) aku menemukan Abu Bakar telah mendahuluiku

(mendatangi)nya, lalu dia menyampaikan kabar gembira itu kepadanya.

Demi Allah, aku tidak pemah mendahului Abu Bakar kepada kebaikan,

kecuali dia lebih mendahului aku kepada kebaikan tersebut."2a8

-\v1
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176. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, a," ,..*:

248 Hadits itu adalah hadits yang satu, namun diriwayatkan dengan dua sanad

dimana Abu Mu'awiyah menghimpun kedua sanad tersebut. Kedua sanad

tersebut adalah shahih. Ibrahim adalah Ibnu Yazid An-Nakha'i. Alqamah
adalah Ibnu Qais bin Abdullah An-Nakha'i. Khaitsamah adalah Ibnu
Abdurrahman. Qais bin Marwan adalah Al Ja'fi Al Kufi. Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat.
Dalam (6) tertera 

-pada 
awal sanad yang kedua-: "Mu'awiyah berkata." Itu

adalah keliru.
"Ar-Rahl -dengan sukunhuruf haa'(yang tidak memiliki titik). Namun dalam
(6) tertera dengan mengugunakanhuruf jiim (ar-rail).Itu adalah keliru. Lihat
penjelasan saya atas Sunan AtTirmidzi ( l/3 I 5-3 I 8 dan hadits mendatang nomor
265.
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A'masy menceritakan kepada kami dari lbrahim, dari Abis bin Rabi'ah,

dia berkata, "Aku melihat Umar RA mencium hajar (aswad) dan berkata,

'sesungguhnya aku benar-benar menciummu dan aku tahu bahwa engkau

hanyalah sebuah batu. Seandainya aku tidak perna^h^melihat Rasulullah

menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu'.'24e

i:;, i r.G * .# i c-,t[.ir ;? r'r; t:;:l, -\vv
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177. Jarirmenceritakan kepada kami dari AUauf Malik bin Umair,

dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Umar menoeramahi orang-orang di

Jabiyah, lalu dia berkata, "sesungguhnya Rasulullah SAW pemah berdiri

di (tempat berdiri) seperti tempat berdiriku ini, lalu beliau bersabda,

'Berbuat baiklah kalian kepada para sahabatht, kemudian oranS-orang

yang ada setelah merela, kpmudian orang-orang yang ada setelah

mereka, kemudian akan datang suatu kaum dimana salah seorang dari

mereka bersumpah dengan suatu sumpah sebelum dia diminta untuk

bersumpah, dan bersaksi dengan suatu kesaksian sebelum dia diminta

untuk memberikan kesalcsian. Barangsiapa di antara kalian ingin masuk

dan menempati surga, maka hendaklah dia menetapi jama'ah. (Karena)

syetan itu bersama orang yang sendiri, dan dia menjauh dari orang yang

berdua. Janganlah seorang lelaki berkhalwat dengan seorong

perempuan, karena sesungguhnya syetan adalah yang ketiga dari mereka

24e Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 99.

Lihat hadits nomor 31.
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berdua. Barangsiapa di antara kalian yang dibahagiakan oleh

kebaikannya, dan disakiti oleh keiahatannya, mala dialah orang yang

beriman'."250

'* * e gttt'*'*\i tfl';6 n)v l t:t:'; -\ vA
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178. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy
menceritakan kepada kami dari lbrahim, dari Alqamah, dari Umar RA,

dia berkata, "Rasulullah selalu bercakap-cakap malam di dekat Abu

Bakar seperti itu tentang suatu persoalan dari berbagai persoalan kaum

muslimin, dan aku selalu bersamanya."2sl

t
0rcr,

.prAr

179. Isma'il menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Arubah,

dari Qatadah, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Ma'dan bin Abu Thalhah,

dia berkata: Umar RA berkata,

"Aku tidak pernah bertanya kepada Rasulullah tentang sesuatu

yang lebih banyak aku tanyakan kepada beliau daripada kalalah, hingga

beliau menekan jarinya ke dadaku dan bersabda,'Cukup bagimu ayat

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah perpanjangan dari hadits nomor 144,

Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid Adh-Dhabi Ar-Razi.
Sanadnva shahih. Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 175.
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yang diturunkan pada musim panas di akhir surat An-Nisoo'r.>t252
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180. Yahya menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al

Musayyab dari lbnu Umar RA, dari Umar, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "orang yang telah meninggal dunia itu akan disiksa di dalam

htburnya karena ratapan atas dirinya."2s3

iluit;i,Jr, iu' \? vt:,L cr:ir l? * '#-GL -l 
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l8l. Yahya menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, Abdul

Malik menceritakan kepada kami, Abdullah mantan budak Asma'

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Asma' mengutusku kepada Ibnu

Umar: sampai kepadanya (Asma') bahwa engkau (lbnu Umar)

mengharamkan tiga hal: tanda pada pakaian, bantalan yang dicelup

dengan warna sangat merah, dan puasa pada seluruh bulan Rajab. Ibnu

Umar kemudian berkata: Adapun yang engkau katakan tentang puasa

pada bulan Rajab, (ika itu diharamkan) maka bagaimana dengan orang

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 89. Lihat

hadits nomor 129. Isma'il adalah Ibnu Aliyah.
Sanadnya shahih. Yahya adalah Ibnu Sa'id Al Qaththan.

i*
1.

L,P

&j

a 2 c ,/.
'-r g))

o

,q'-Fl

?)
to

:

.C

)1)t '..

,k:t
7?,G,.^
dli &t

@ - 
MusnadlmamAhmad



yang berpuasa sepanjang masa. Adapun apa yang engkau sebutkan

tentang tanda pada pakaian, sesungguhnya aku pernah mendengar Umar
berkata: Aku (Umar) mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa yang mengenakan sutera di dunia, maka dia tidak akan

menge nakannya di akhirat' ."25a

U L.r.:,d- $'L:AL *, *'i,-#- s:L - I A Y
,.

11; oN Lp t:a
.^

,Jtli &t ,t3

,ir/' c.it7 .:ytt'^9J';;;J e k :Jv ,ff V Ui t3',
r:i, irru :)u tir; rli :fi.iif't)* ,ii-i-) tty L-*'t

br'J-, it? tr ,iu ,ri; #f'] dU'nf 'n ,it] e 6iL.)

,lsi- ,'n\lu.'p;a,u-,5 *t * ?'i ;',\:u.'# )t:; t -ri * t * ht,*
a

a

ol.,SA hr ,e tt r:,,; oX'77; t;st

tjr 'gi. tfui Y ',;Jru.. i:.t:*. Lt,nb 't ri ,i6 ,t ,t;1;
U ,iil [> ,iul 'd\|N, ,!re|p'ff;f"i ,,iiL r]:-U
Jf (e ht o.*j tt c;iej ;y ,i, \r f'*j 6 i*'ti ,iij
'J;i a.'e\ ii Y> ,,su t&'^t t; iiSf ji,' J;r 6- ,'*

. ( 4-Ll t ;"ai;- t',ft;&
182. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dan aku bertanya

kepadanya, Sulaiman bin Mughirah menceritakan kepada kami, Tsabit

254 Sanadnya shahih. Abdul Malik adalah Ibnu Abi Sulaiman Al Arzami. Abdullah
mantan budak Asma' adalah Abdullah lbnu Kaisan. Asma' adalah putri Abu
Bakar.
Al Miitsarah -dengan kasrah huruf miim- adalah termasuk tempat berkendara
(pelana) orang-orang non-Arab yang terbuat dari bahan sutera atau pakaian

sutera, yang dijadikan seperti sebuah alas kecil yang dibalut dengan kain katun
atau wol. Orang yang berkendara menempatkan benda ini di bawah tubuhnya
saat dia sedang berkendara, di atas untanya.
Al Urjuwan -dengan dhamah huruf Hamzah- adalah dicelup dengan warna
sangat merah. Lihat hadits nomor 14735.
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menceritakan kepada kami dari Anas, dia berkata: Kami sedang bersama

Umar di antara Makkah dan Madinah, kemudian kami sama-sama

melihat bulan sabit. Aku adalah orang yang tajam penglihatan(nya),

sehingga aku dapat melihatnya. Aku kemudian berkata kepada Umar,
..Tidakkah engkau akan melihatnya?" umar menjawab, "Aku akan

melihatnnya, saat aku sedang terkapar di atas tempat tidurku'"

Dia kemudian menceritakan kepada kamitentang orang-orang yang

ikut dalam perang Badar. Dia berkata, 'sesungguhnya Rasulullah SAW

telah memperlihatkan kepada kita tempat kematian mereka kemarin'

Beliau bersabda: "Ini adalah tempat kematian si fulan besok, iika Allah

menghendaki, dan ini adalah tempat kematian si fulan besok, iika Allah

menghendalri." Mereka kemudian meninggal dunia di tempat itu. Aku

berkata: Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa kebenaran,

tidaklah mereka melangkah untuk itu (mati). Mereka dibantai di tempat

itu (Badar). Beliau kemudian memerintahkan agar mereka dimasukan ke

dalam sumur. Beliau kemudian mendatangi mereka dan bersabda,
,,wahai Fulan dan fulan, apakah kalian telah menemukan opa yang

Allah janjikan kepada kalian sebagai suatu lcebenaran? Sesungguhnya

aku telah menemukan apa yang Allah ianiikan lrepadaku sebagai suatu

kebenaran? ".

umar berkata, "Ya Rasulullah, apakah engkau sedang berbicara

dengan suatu kaum yang telah menjadi bangkai?" Beliau menjawab,
,,Tiaklah kalian lebih dapat mendengar apo yang aku katakan daripada

mereka. Hanya saia, merika tidak dapat memberikaniawaban."2ss
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255 Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 4864.
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Yahya menceritakan kepada kami, Husein Al Mu'allim
menceritakan kepada kami, Amru bin Syu'aib menceritakan kepada kami
dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Ketika Amru (maksudnya

Amru bin Ash) kembali, anak-anak
mengadukannya kepada Umar bin
saudara perempuan mereka. Umar

Ma'mar bin Habib datang untuk
Al Khaththab tentang hak wala'

kemudian berkata, "Aku akan

memutuskan di antara kalian dengan apayang aku dengar dari Rasulullah

SAW. Beliau bersabda, 'Apa yang diperoleh oleh seorang anak dan ayah,

itu adalah untuk ashabahnya, siapa pun dia'." Beliau kemudian

memutuskannya untuk kami.256

256 Sanadnya shahih. Husein Al Mu'allim adalah Husein bin Dzakwan.
Demikianlah, hadits di atas terdapat dalam Al Musnad dalam keadaan yang
terbuang bagian awalnya,juga tidak menyambung dengan hal apapun.
Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Daud (3/86) dari jalur Abdul Warits, dari
Husein Al Mu'allim, sementara Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al
Kubra (10/304) dari jalur Abu Daud, dan Ibnu Majah (2185-86)
meriwayatkannya dari jalur Abu Usamah, dari Husein Al Mu'allim. Namun
dalam Al Musnad, saya tidak menemukan hadits ini dalam keadaan yang
lengkap. Oleh karena itu, saya berpendapat untuk mencantumkan redaksi hadits
yang terdapat dalam lbnu Majah, sebab redaksi tersebut merupakan riwayat
yang paling panjang, yang telah saya singgung:
"Ibnu Majah berkata: Ummu Wa'il binti Ma'mar Al Jumhiyah menikahi Ri'ab
bin Hudzaifah bin Sa'id bin Sahm, lalu dia melahirkan tiga orang anak. Ibu
anak-anak itu kemudian meninggal dunia, sehingga mereka mewarisinya pada
seperempat bagiannya dan hak wala' atas hamba-hambanya. Amru bin Ash
kemudian membawa mereka ke Syam, kemudian mereka meninggal karena
penyakit Tha'un Amwas. Amru kemudian mewarisi mereka, dan dia adalah
ashabah mereka. Ketika Amru bin Ash kembali, anak-anak Ma'mar datang
untuk mengadukannya kepada Umar tentang hak wala' saudara perempuan
mereka. Umar kemudian berkata, 'Aku akan memutuskan di antara kalian
dengan apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW. Aku mendengar beliau
bersabda, 'Apayang didapatkan oleh seorang anak dan ayah, itu adalah untuk
ashabah-nya, siapa pun dia.' Amru kemudian berkata, 'Umar kemudian
memutuskannya untuk kami, dan dia menulis sebuah surat yang di sana ada

kesaksian Abdunahman bin Auf, Zaid bin Tsabit, dan yang lainnya. Hingga
ketika Abdul Malik bin Marwan menjadi lihalifah, tuan dari Ummu Wa'il
meninggal dunia dan dia meninggalkan dua ribu dinar. Aku kemudian
mendengar bahwa putusan itu telah dirubah, dan mereka (anak-anak Ma'mar)
mengadu kepada Hisyam bin Isma'il. Kami kemudian banding kepada Abdul
Malik, dan kami memberikan surat (putusan) Umar kepadanya. Abdul Malik
berkata, 'Sesungguhnya aku berpendapat bahwa putusan ini adalah termasuk
putusan yang tidak diragukan lagi, dan aku juga tidak berpendapat untuk
memerintahkan penduduk Madinah sampai kepada hal ini: meragukan
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keputusan ini.' Abdul Malik kemudian memutuskannya untuk kami. Kami
selalu memenangkannya sejak dulu."
Sementara itu dalam catatan pinggir 'Aun Al Ma'bud ada tambahan redaksi

shahih dari redaksi yang terdapat dalam Abu Daud. Teksnya adalah: "Abu Daud

menceritakan kepada kami, Abu Salamah menceritakan kepada kami, dia

berkata: Hamad (meriwayatkan) dari Humaid, dia (Humaid) berkata, 'Orang-
orang meragukan Amru bin Syu'aib pada hadits ini.' Abu Daud berkata'

'Diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, dan Utsman hadits yang berbeda dengan

hadits ini. Walau begitu, diriwayatkan dari ahlul hadits yang senada dengan

hadis ini'." Kita berlindung kepada Allah dari menaruh kecurigaan kepada

Amru bin Syu'aib pada persoalan tersebut. Sebab dia adalah orar,g tsiqah dan

sangat jujur. Sesungguhnya yang menjadi perbedaan pendapat hanyalah pada

hadits-hadits mursal-nya. Hal ini sebagaimana yang telah saya singgung di atas

pada hadits nomor 147, dan saya lebih mengunggulkan bahwa hadits mursal ittt
merupakan hadits yang mqushul dan shahih, dan segala puji hanyalah bagi

Allah.
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184. [Ahmad bin Hanbal berkata]: Aku membacakan kepada Yahya
bin Sa'id dari Utsman bin Ghiyats, Abdullah bin Buraidah menceritakan
kepadaku dari Yahya bin Ya'mar dan Humaid bin Abdurrahman Al
Himyari, keduanya berkata, "Kami bertemu dengan Abdullah bin Umar,
kemudian kami menyebutkan takdir dan apa yang mereka katakan
(perbincangkan) tentangnya. Ibnu Umar kemudian berkata, 'Jika kalian
kembali kepada mereka, katakanlah oleh kalian (kepada mereka):
"Sesungguhnya Ibnu Umar terbebas dari kalian, dan (sesungguhnya)

kalian pun terbebas darinya'." Dia mengatakan itu tiga kali. Ibnu Umar
kemudian berkata, 'Umar bin Khaththab RA pernah mengabarkan
kepadaku bahwa saat para sahabat sedang berada dalam keadaan duduk
atau bersila di dekat Nabi, datanglah seorang lelaki dengan berjalan kaki.
Dia adalah seorang lelaki berwajah tampan, berambut indah, dan
mengenakan pakaian serba putih. Sebagian orang kemudian saling
memandang di antara mereka, "Kami tidak mengenal (orang) tersebut,
dan ia bukanlah seorang musafir." Orang itu kemudian berkata,
"Wahai Rasulullah, apakah aku (boleh) mendekat kepadamu.' Beliau
menjawab, 'Ya.' Orang itu kemudian mendekat, lalu merapatkan
kedua lututnya ke kedua lutut beliau, dan tangannya di atas kedua
paha beliau. Dia bertanya, 'Apakah Islam (itu)?' Beliau
menjawab, 'Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) selain

irJt
a',p:
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Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan berhoii l<e

Ka'bah.' Dia bertanya, 'Apakah iman itu?' Beliau menjawab, '(Yaitu)

hendaknya engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, surgo dan

neraka, kebangkitan setelah lcematian, dan talcdir seluruhnya.' Dia

bertanya, 'Apakah ihsan itu?' Beliau menjawab, '(Yaitu) hendaknya

engkau beramal karena Allah dan seolah-olah englau melihat-Nya. Jika

engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhya Dia Maha melihatmu.'Dia
bertanya, 'Kapankah Kiamat itu?' Beliau menjawab, 'Tidaklah orang

yang ditanya lebih mengetahui tentangnya daripada yang bertonya.'Dia
berkata, 'Lalu, apakah tanda-tandanya?' Beliau menjawab, 'Jika orang

yang telanjang tubuh, telaniang kaki, peminta-minta, dan para
pengembala kambing saling meninggikan gedung (bermegah-megahan),

dan budak perempuan melahirkan ratu-ratu mereka'."

Umar berkata, iBeliau bersabda, 'Datangkanlah orang itu
kepadaku!' Para sahabat kemudian mencarinya, namun mereka tidak

melihat (menemukan) apapun. Beliau kemudian diam selama dua atau

tiga hari, lalu beliau bersabda, 'Wahai lbnu Khaththab, apakah engkau

tahu siapakah orang yang menanyakan tentang ini dan ini?' (Aku)

menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Beliau bersabda,

'Dialah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan agama

kalian'."

Umar berkata, "seorang lelaki dari Juhainah atau Muzainah

bertanya kepada beliau. Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, pada apakah

kami beramal, apakah pada sesuatu yang telah berlalu atau lewat, ataukah

pada sesuatu yang (baru) dimulai sekarang?' Beliau menjawab, 'Pada

sesuatu yang telah berlalu atau lewat.' Seorang lelaki atau sejumlah

orang kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, pada sesuatu apakah kami

beramal?' Beliau menjawab, 'Penghuni surga itu akan dimudahkan untuk

melakukan amalan penghuni surga, dan penghunui neraka itu akan

dimudahkan untuk melakukan amalan penghuni neraka'."

Yahya berkata, "Demikianlah." Maksudnya, seperti yang engkau
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bacakan kepadaku.2sT
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185. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Salamah

bin Kuhail, dia berkata: Aku mendengar Abul Hakam berkata: Aku (Abu

Al Hakam) bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang perasan anggur

dalam bejana jarr dan dubba. Ia menjawab, "Rasulullah SAW telah

melarang dari perasan anggur dalam bejana iarr dan dubba, dan beliau

bersabda, 'Baraigsiapa yang ingin mengharamkan apa yang telah Allah
dan Rasul-Nya haramkan, maka hendaklah dia mengharamkan perasan

anggur.'

Abu Al Hakam berkata: Aku bertanya kepada Zubair, dan Zubair
menjawab, "Rasulullah telah melarang dari (perasaan anggur) dalam

bejana dubba danjarr."

2t1 Sanadnya shahih. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim pada awal
pembahasan tentang Iman (l/17-18) dari Jalur Kahmas, dari Abdullah bin
Buraidah. Dia lalu meriwayatkan hadits tersebut dari Muhammad bin Hatim,
dari Yahya Al Qathan, dari Utsman bin Ghiyats, dan dia tidak memberikan
redaksinya, sebaliknya dia berkata, "Aku menceritakan hadits itu seperti hadits

mereka dari Umar, dari Nabi SAW, namun di dalam hadits tersebut terdapat
penambahan dan pengurangan." Lihatlah hadits nomor 367, 368,374,375,
2926,5857, dan 19.
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Abul Hakam berkata: Aku bertanya kepada lbnu Umar RA,
kemudian dia menceritakan hadits tersebut dari Umar, bahwa Nabi SAW
telah melarang (perasan anggur) dari bejana dubba dan muzaffat.

Dia berkata: Saudaraku menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id

bahwa Rasulullah SAW telah melarang (perasan anggur) daribeianajarr,
dubba, muzafiat, kurma mentah dan kurma matang.258
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25t Sanadnya shahih. Abu Al Hakam adalah Imran bin Harts As-Sulami Al Kufi.
Dia adalah tsiqah. Adapun ucapannya pada akhir hadits: "Saudaraku
menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id, sesungguhnya aku tidak tahu siapa yang

mengatakan ini: Apakah Salamah bin Kuhail atau Abu Al Hakam. Aku tidak
mengetahui siapa saudarayangmeriwayatkan dari Abu Sa'id. Pengertian hadits

tersebut kuat dari Abu Sa'id dalam banyak riwayat yang akan dikemuakakan
dalam musnadnya, insya Allah.
Al Jarr adalah bentukjamak dari Jurrah, yaitu bejana yang sudah dikenal yang

terbuat dari keramik. Dubba adalah wadah atau kantung yang terbuat dari kulit.
Muza/fat adalah bejana yang dilapisi dengan tir/aspal. Muzafat adalah sejenis

wadah/kantung air yang terbuat dari kulit. Bagian awal hadits tersebut akan

ditemukan pada Musnad lbnu Abbas, hadits nomor 1852.
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186. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, aku bertanya

kepadanya, Hisyam menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan
kepada kami dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Ma'dan bin Abu Thalhah,
bahwa Umar RA berkhutbah pada hari Jum'at, kemudian dia mengenang
Nabi Allah dan Abu Bakar. Dia berkata, "Sesungguhnya aku bermimpi
seolah-olah ayam jantan mematukku dua patukan. Aku tidak melihat itu
melainkan (sebagai pertanda) akan datangnya ajalku. Sesungguhnya ada

beberapa kaum yang memerintah aku jadi ktralifah (pengganti), padahal
Allah tidak akan menyia-nyiakan agama dan kekhalifahan-Nya, yang Dia
utus kepada Nabi-Nya untuk membawanya. Jika ajalku segera

menjemputku, maka kekhalifahan akan dimusyawarahkan oleh keenam
orang yang telah diridhai Nabi Allah menjelang beliau wafat. Siapa pun
yang kalian bai'at dari mereka, maka kalian harus mendengarkan dan

menaatinya. Sesungguhnya aku tahu bahwa ada (sekelompok) orang yang
akan menghujatku dalam hal ini. Aku akan memerangi mereka dengan
kedua tanganku ini atas (nama) Islam. Mereka adalah musuh-musuh

Allah yang kafir dan sesat. Sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan
sesuatu setelahnya yang lebih penting bagiku daripada perihal kalalah.
Demi Allah, tidak pernah Nabi Allah menekankan sesuatu padaku sejak
aku menemani beliau melebihi penekanannya padaku tentang urusan

kalalah, hingga beliau menusukkan kedua jarinya ke dadaku. Beliau
bersabda, 'Wahai Umor, Tidakkah cukup bagimu (untuk memahami) ayat
shaif pada akhir surah An-Nisaa'? 'Sesungguhnya jika aku dapat hidup,
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maka aku akan memutuskan dalam hal itu dengan keputusan yang akan

diputuskan oleh orang yang membaca (Al Qur'an) dan orang yang tidak
membacanya. Sesungguhnya aku mempersaksikan para pemimpin negeri

itu kepada Allah. Aku hanya mengutus mereka agar mereka mengajarkan

agama dan Sunnah Nabi mereka kepada manusia, agar mereka

membagikan harta pampasan perangnya, berlaku adil dan mengadukan

kepadaku sesuatu yang tidak jelas bagi mereka mengenai persoalan

manusia. Wahai manusia, sesungguhnya kalian makan dari kedua pohon

yang menurutku keduanya menjijikan. Aku pemah melihat Nabi Allah
mencium bau keduanya (bawang putih dan bawang merah) dari seorang

lelaki di dalam masjid, kemudian beliau memerintahkannya (agar keluar),
lalu tangannya dibimbing dan keluar menuju Baqi'. Barangsiapa yang

akan memakan keduanya, maka hendaklah dia memasak keduanya

sampai hilang (bau) keduanya."

Ma'dan berkata, "Umar berkhutbah pada hari Jum'at, dan dia
terbunuh pada hari Rabu."25e
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2se Sanadnya shahih. Hisyam adalah Ad-Dastuwa'i. "Aku bertanya kepadanya":
yang dimaksud adalah Imam Ahmad bertanya kepada Yahya Al Qathan,
kemudian dia menceritakan hadits ini kepadanya. Hadits tersebut merupakan
ringkasan dari hadits nomor 89 dan perpanjangan dari hadits nomor 179.
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187. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari ,u;u,td,

dari Amir, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Aku mendengar Umar bin
Khaththab RA berkata kepada Thalhah bin Ubaidillah, "Mengapa aku

melihatmu kusut dan berdebu sejak Rasulullah SAW wafat, barangkali

kepemimpinan putera pamanmu melukaimu, wahai Thalhah,?" Thalhah

menjawab, "(Aku) berlindung kepada Allah, sungguh aku telah

diperingatkan untuk tidak melakukan hal itu. Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh aku akan mengajarkan sebuah
kalimat yang tidak dikatakan oleh seorang pun saat sakaratul maut
kecuali ruhnya akan menemukan sebuah kelapangan pada kalimat itu,

saat ruh tersebut keluar dari tubuhnya, dan akan ada baginya cahaya
pada hari Kiamat (kelak) '. " (Namun) aku tidak menanyakan kalimat itu
kepada Rasulullah dan beliau pun tidak memberitahukannya kepadaku.

Itulah yang sedang merasukiku." Umar RA berkata, "Aku akan

mengajarkannya." Thalhah berkata, "Segala puji bagi Allah, apa itu?"
(Umar berkata,) "Itu adalah kalimat yang beliau katakan kepada
pamannya, 'Tidak ada Tuhan (yang hak) I<ecuali Allah'. " Thalhah
berkata, "Engkau benar."26o

'* P i "e'* ,# I 6;i ;''-r U';; $:lt - \ 
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Sanadnya shahih. Mujalid adalah Ibnu Sa'id Al Hamdani. Amir adalah Sya'bi.
Lihatlah hadits nomor 252,44'1,1384 dan 1386. sementara dalam (g) tertulis:
"Mujahid", bukan "Mujalid." Itu adalah keliru. Kami membenarkannya dari (dI)

dan (o). "Kepemimpinan anak pamanmu": maksudnya adalah Abu Bakar. Sebab
Thalhah dan Abu Bakar menyatu pada "Amr bin Ka'b bin Sa'd bin Taim bin
Murrah."
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188. Ja'far bin 'Aun menceritakan kepada kami, iO, Amis

memberitahukan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin

Syihab, dia berkata, "seorang lelaki Yahudi datang kepada Umar dan dia

berkata, 'Wahai AmirulMukminin, sesungguhnya kalian selalu membaca

sebuah ayat di dalam kitab kalian, yang seandainya ayat itu diturunkan

kepada kami, sekalian umat Yahudi, niscaya kami akan menjadikan hari

itu sebagai hari raya.' Umar berkata, 'Ayat apakah itu?' Lelaki Yahudi

itu menjawab, '(Yaitu ayat) Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk

kamu agamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu ni'mat-Ku'" (Qs' Al

Maa'idah [5]: 3) Umar berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya aku

mengetahui hari dimana ayat itu diturunkan kepada Rasulullah, dan saat

dimana ayat itu diturunkan kepada Rasulullah, yaitu di sore hari Arafah,

pada hari Jum'at'."261
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189. Waki' menceritakan kepada kami, sufyan menceritakan

z6t Sanadnya shahih. Abu Umais -dengan bentuk tashghir' adalah Utbah bin

Abdullatr bin Utbah bin Mas'ud Al Mas'udi. Hadits tersebut diriwayatkan oleh

Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i. Lihat Tafsir lbnu Kotsir 3167 '
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kepada kami dari Abdurrahman.bin Harits bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah

RA, dari Hakim bin Hakim bin Ubad bin Hanif, dari Abu Umamah bin

Sahl bin Hunaif, bahwa seorang lelaki melemparkan anak panah kepada

seorang lelaki (lainnya) hingga membunuhnya, sementara lelaki itu tidak

mempunyai pewaris selain seorang paman dari pihak ibu(nya). Abu

Ubaidah bin Jarah kemudian menulis surat kepada Umar RA tentang hal

itu. Umar lalu menulis bahwa Nabi SAW pemah bersabda, "Allah dan

Rasul-Nya adalah tuan bagi orang yang tidak memiliki tuan) dan poman

dari pihak ibu adalah pewaris bagi orang yang tidak memiliki ahli
waris.'262

'd;- Jti .r{'+jti;,.*;' ,* aJ'* o6$:"rAia, 'oC" vt"- "s', di; - r r.

190. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Abu Ya'fur Al AMi, dia berkata: Aku mendengar

seorang kakek di Mekkah -dalam kepemimpinan jama'ah haji-

menceritakan dari Umar RA bahwa Nabi SAW pernah bersabda

kepadinya, "Wahai'(Jmar, seSungguhnya engkau adaloh lelaki yang

htat. Janganlah eng$au berdesak-desakan di dekat Haiar (Aswad)

karena engkau akan menyakiti orang yang lemah. Jika engkau

menemukan kelonggaran, maka salamilah haiar aswad itu, dan iika

Sanadnya shahih. Hakim bin Hakim --dengan fathah huruf ftaa' pada kedua

kata tersebut- dinilai tsiqah oleh Al Ajali. Sementara Ibnu Hibban
menyebutnya dalam lts-Tsuqot, dan Tirmidzi dan lbnu l(huzaimah menilainya
shahih. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Tirmidizi (31182) -dan dia

memberikan status iasan kepadanya- dan Ibnu Majah (2186, Lihat Al
Muntaqa,33l6..Hadits itu akan dikemukakan secara panjang lebar pada hadits

nomor 323.
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l9l. Waki' menceritakan kepada kami, Kahmas ,*i*:
kepada kami dari Ibnu Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, dari Ibnu Umar,

bahwa Jibril AS bertanya kepada Nabi SAW, "Apakah iman itu?" Beliau

menjawab, *(Yaitu) hendoknya engkau beriman kepada Allah, pma

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para utusan'Nya, hari akhir, dan takdir,

baik dan burubrya." Jibril kemudian berkata kepada beliau, "Engkau

benar." Kami merasa heran kepadanya karena dia bertanya lalu

membenarkannya. Nabi SAW kemudian bersabda, "Dialah Jibril yang

datang kepada kalian unnk mengaiarkan sendi'sendi agama kalian.'au

Sanadnya dha'i[, sebab syaikh yang diriwayatkan oleh Abu Ya'fur itu tidak
jelas. Abu Ya'fur Al Abdi bernama Waqdan. Menurut satu pendapat namanya

adatah Waqid. Dia dinilai tsiqah oleh lbnu Ma'in, lbnu Al Madini dan yang

lainnya. Lihat Maima' Az-Zawoa' id 3 1341.

Sanadnya shahih. Hadits tenebut merupakan ringkasan dari hadits nomor lE4,

namun di sini hadits tersebut dijadikan sebagai bagian dari hadits lbnu Umar.

Boleh jadi itu karena kelalaian dari para penulis hadits. Pasalnya dalam hadits

nomor lE4, saya telah menjelaskan bahwa riwayat Kahmas itu terdapat dalam

Muslim, dan di sana riwayat tersebut bersumber dari hadits lbnu Umar dari

ayahnya. Sementara dalam (g) tertulis: "Yahya bin Ma'mar." Itu merupakan

sebuah kekeliruan.
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192. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah

menceritakan kepada kami dari ayahnya yaitu Urwah, dari Ashim bin

Umar, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila

malam menjelang -suatu ketika beliau bersabda: Apabila malam datang

dari sini dan siang pergi dari sini, maka sesungguhnya orang yang

berpuasa telah dapat berbuka. " Maksud beliau adalah arah Timur dan

Barat.26s
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193. Yazid
memberitahukan
Abdurrahman bin

o-?, # ,v'i F, #ni:;;. 1.,i,',lv i{sjt ir+'^i,t,-^:1"

menceritakan kepada kami, Israil bin Yunus

kepada kami dari Abdul A'la ats-Tsa'labi, dari

Abu Laila, dia berkata, "Aku pernah bersama Umar

265 Sanadnya shahih. Ashim adalah Ibnu Umar bin Khaththab. Sementara dalam
(6) tertulis: "Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari Urwah." Adanya tambahan

kata 'dari' merupakan sebuah kekeliruan. Sanad ini akan ditemukan lagi pada

hadits nomor 383. Hadits ini bersumber dari Musnad Umar sebagaimana yang

dapat engkau lihat. Namun dinyatakan dalam kitab Al Muntaqa pada hadits

nomor 2164 bahwa hadits tersebut bersumber dari Ibnu Umar, dan penulisnya

menisbatkan itu kepada Al Musnad dan Shahih Bukhari-Muslim. ltlu adalah

keliru dimana Asy-syaukani tidak menyadari hal itu (41299. Hadits itu terdapat

pada Bukhari dalam Al Fath (4ll7l) dan Muslim (l/303), dimana keduanya

bersumber darijalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ashim bin Umar,
dari Umar.
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RA kemudian seorang lelaki mendatanginya dan berkata, 'Sesungguhnya

aku telah melihat hilal, yaitu hilal Syawwal.' Umar RA kemudian

berkata, .Wahai manusia, berbukalah kalian semua.' Umar kemudian

berdiri untuk menghampiri sebuah bejana yang berisi air. Ia kemudian

berwudhu dan mengusap kedua khuff-nya. Lelaki itu kemudian berkata,

'Demi Allah, wahai Amirul Mukminin, aku tidak mendatangimu selain

untuk bertanya kepadamu tentang hal ini. Apakah engkau pernah melihat

selainmu yang melakukannya?' Umar menjawab, 'Ya, orang yang lebih

baik dariku, dan orang yang terbaik. Aku pernah melihat Abu Al Qasim

SAW melakukan seperti yang telah aku lakukan, sedang dia memakai

jubah Syam yang sempit pada kedua lengan(nya). Beliau kemudian

memasukkan tangannya dari bawah jubah.' Umar kemudian

melaksanakan shalat Maghrib."266

26 Sanadnya dha'if,karena terputus (nunqathi'). Sebab ketika Umar masih hidup,

Abdurrahman bin Abu Laila masih bayi. Dia lahir enam (mungkin enam bulan -

penerjemah) sebelum kekhalifahan umar berakhir. Hal itu se[agaimanl lalq
bia titatcan secara langsung dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al
Khatib dalam Tarikh Baghdad (10/300). Juga sebagaimana yang dikatakan

dalam kitab At-Tahdziib.
Adapun ucapan Abdurrahman bin Abu Laila di sini: "Aku pernah bersama

Umir sampai akhir", menurut kami itu merupakan kekeliruan dari Abdul A'la
bin Amir Ats-Tsa'labi. Abdul A'la adalah orang yang sangat jujur, namun

terkadang dia keliru (wahm). Dia dinilai dha'if oleh Ahmad, Abu Zar'ah dan

yang lainnya.
i.t"run Al Hafizh berkata dalam kitab,{ t-Tahdzib, "Ath-Thabari menilai shahih

hadits Abdul A'la tentang gerhana matahari, sementara Tirmidzi memberikan

status hasan kepadanya, dan Hakim menganggapnya shahih, namun Hakim

adalah orang yang cenderung menganggap mudah."
Hadits tersebut akan ditemukan lagi pada hadits nomor 307 dari jalur yang

sama, yaitu dari lbnu Abi Laila. Ibnu Abi Laila berkata, "Aku pernah bersama

Bara' bin .Azib dan Umar bin Khaththab." Sementara itu, lbnu Sa'ad

meriwayatkan hadits itu kitab Ath-Thaboqaat (6/75) dari Malik bin Isma'il dari

Isra'il, dari Abdul A'la. Dengan demikian, seluruh hadits tersebut berotasi

sekitar Abdul A'la.
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194. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sulaiman, dari Jabir bin
Abdullah bahwa Umar bin Khaththab berkata, "Sesungguhnya Nabi
Allah SAW tidak mengharamkan biawak namun mengganggapnya
menjijikkan."

Selain Muhammad berkata, "Dari Sulaiman Al Yasykuri."

i, * /. fb'* zX ,1t'", ;L'i.'r3.i r.fi^; - r qo
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, e5 Muha,..f::' i*:;T."T.: --q# f ,;:
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Ubaidillah, dari Salim, dari
Abdullah bin Umar, dari Umar RA, dari Nabi SAW: bahwa Umar

Namun lbnu Hazm meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab Al Muhalla
(61238) dari jalur Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Ali bin Abdul A'la,
dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Bara', dan Ibnu Hazm
menilainya shahih. Hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Hazm ini maushul
(menyambung). Dengan demikian, boleh jadi hadits tersebut bersumber dari
Ibnu Abi Laila dari Bara, dan boleh jadi pula Ibnu Abi Laila menyaksikan
peristiwa itu secara langsung dari Umar, saat dia masih sangat kecil, dan Bara'
pun turut hadir dalam peristiwa itu. Lalu ketika Bara' menceritakan itu
kepadanya, barulah Ibnu Abi Laila menceritakannya, meskipun kemungkinan
ini sangat jauh dan janggal,wallahu a'lam.Lihathadits nomor 87, 88, 128.
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meminta izin kepada beliau untuk melaksanakan umrah, maka beliau pun

mengizinkannya. Beliau bersabda, "Ylahai saudaraku, ianganlah kau

lupakan kami dalam do'amu." Beliau juga bersabda setelah berada di

Madinah, "Wahai saudaraku, sertakanlah kami dalam do'amu." Umar

berkata, "Alangkah aku sangat menyukai hal ini sepanjang matahari

terbit (selama ini), karena beliau menyebutku, 'Wahai saudaraku'."267
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196. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami. (Juga) Haiiaj berkata: Aku mendengar

Syu'bah dari Ashim bin Ubaidillah dari Salim, dari Ibnu Umar, dari

Umar RA, bahwa dia berkata kepada Nabi SAW, "Beritahukanlah

tentang sesuatu yang kami lakukan, apakah pada sesuatu yang telah

selesai darinya, (sesuatu) yang akan dimulai, atau (sesuatu) yang baru

akan dibuat?" Beliau bersabda, "Pada sesuatu yang telah selesai

darinya? ". Umar berkata, "Tidakkah sebaikttya kami bertawakal? "

Beliau menjawab, "Beramalah wahai lbnu Khaththab, semua akon

diberikan kemudahan. Adapun orang yang termasuk golongan orang-

orang berbahagia, dia akan belceria untuk kebahagiaan. Dan, orang

yang (termasuk) golongan yang sengsara, dia akon berbuat untuk

267 Sanadnya dha'if karena terputus (Munqathi). Sebab Qatadah tidak mendengar

dari Suiaiman bin Qais Al Yasykari. Hal itu sebagaimana yang dipastikan oleh

Bukhari dan Yahya bin Ma'in. sa'id adalah Ibnu Abi Arubah. Mengenai tidak

diharamkannya biawak, masih ada dua hadits lainnya yang bersumber dari

riwayat Abu Zubair dari Jabir, dari Umar, yang terdapat dalam Shohih Muslim

(2n15).
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197. Husyaim menceritakan lrp.au kari, Zuhri menceritakan

kepada kami dari Ubaidillah bin Utbah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas

mengabarkan kepadaku, Abdurrahman bin Auf menceritakan tepadaku
bahwa umar bin Khaththab RA menceramahi orang-ororgr kemudian dia

mendengar Umar berkata, "Ketahuilah, sestmgguhnya orang-orang

mengatakan ada apa dengan hukuman rajam? Sementara di dalam kitab

Allah hanya terdapat hukuman dera? Padahal, Rasulullah SAW pernah

merajam, dan kami pun melakukan rajam setelahnya. Seandainya tidak
karena (khawatir) orang-orang akan berkata atau berbicara bahwa Umar

RA telah menambahkan pada kitab Allah sesuatu yang tidak ada

padanya, niscaya aku akan menetapkan hukuman rajam sebagaimana

hukuman dera itu diturunkan."26e

Sanadnya dha'if karena Ashim itu seorang yang lemah. Walau begitu,
pengertian hadits tersebut telah dijelaskan pada sebagian hadits lain yang

shahih, yaitu pada hadits nomor 184. Adapun ucapannya dalam sanad ini: "Dan
(uga) Hajjaj, dia berkata: Aku mendengar Syu'bah." Yang dimaksud adalah,

Ahmad meriwayatkan hadits tersebut dari Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj bin
Muhammad Al Mashishi, dimana keduanya meriwayatkan dari Syu'bah. Yang
pertama (Muhammad bin Ja'far) mengatakan, "Syu'bah menceritakan kepada

kami," dan yang kedua (Hajjaj) mengatakan, "Aku mendengar Syu'bah."
Sanadnl'a shahih. Lihat hadits nomor 156.
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198. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yazid bin
Khumair menceritakan dari Habib bin Abid, dari Jubair bin Nufair, dari

Ibnu Simth, bahwa dia mendatangi 'sebuah kawasan yang disebut

Daumin, delapan belas mil dari Himsh. Dia kemudian melakukan shalat

dua rakaat.

Aku (Jubair bin Nufair) berkata kepadanya, "Apakah engkau

melakukan shalat dua rakaat?" Dia menjawab, "Aku pernah melihat
Umar bin Khaththab shalat dua rakaat di Dzul Hulaifah. Aku lalu
bertanya kepadanya, dan dia nrenjawab, 'Sesungguhnya aku hanya

mengerjakan sesuai yang aku lihat dari Rasulullah SAW -atau Umar
berkata, "Rasulultah telah melakukan itu."270
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210 Sanadnya shahih. Khumari -dengan dhamah pada huruf &ftaa'. lbnu Simth
adalah Syurahbil bin Simth Al Kindi. Dia termasuk senior, namun statusnya
sebagai sahabat masih diperselisihkan.
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200. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari
Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Umar bin Khaththab RA, dia
berkata, "Orang-orang musyrik tidak bertolak dari Jam' fMuzdalifah]
hingga matahari terbit di atas Tsabir, lalu Rasulullah menyalahi mereka
dan beliau bertolak sebelum matahari terbit."212

ir Jy, ol 'C.tt i, Ui i*ltj
rtp,l.5u, ')V ors *j y h' ,-J-

199. (Ahmad bin Hanbal) berkata: Aku membacakan kepada

Abdurrahman bin Mahdiy: Malik dari Ibnu Syihab dari Salim bin
Abdullah, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Seorang lelaki yang

termasuk bagian dari para sahabat Rasulullah masuk ke dalam masjid
pada hari Jum'at, sementara Umar bin l(haththab RA sedang

menceramahi orang-orang. Umar kemudian berkata, 'Jam berapakah ini?'
Lelaki itu menjawab,'WahaiAmirulMuknimin, aku (baru) kembali dari
pasar, kemudian aku mendengar seruan [Azan] dan aku tidak lebih dari
(sekedar) berwudhu.' Umar RA berkata, 'Wudhu juga, padahal engkau
tahu bahwa Rasutullah memerintahkan untuk mandi'."271

1r; h' ;*U''&n\A

'jr* n' * G.,L
=H'i;.

'e, '^fr ,3t I ;'^; gi it 6:l ,efiSr'.^:L (lL - Y .\
td to,
+il n:.c âlll

,. t ..n 1F,l,F'
27t Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 91.
272 Sanadnya shahih. Abu Ishaq adalah As-Subai'i. Amr bin Maimum adalah Al

Audi. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 85 disertai
dengan adanya penambahan dan pengurangan. Tsabir -dengan fathah huruf
tsaa'- adalah sebuah gunung yang terletak di antara Mekkah dan Arafah.
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2Ol. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij

memberitahukan kepada kami, Abu Zubair menceritakan kepadaku

bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Umar bin Khaththab

RA mengabarkan kepadaku bahwa dia pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, "sesungguhnya aku akan mengusir umat Yahudi dan

Nashrani dari Jazirah Arab, hingga aku tidak akan menyisakan kecuali

umat Islam. "273

,*i * 19 *'rf ,)'1t ,f "# 13"- or:)1t'r+ tSrt - Y .Y

'Fi 
^r^;t t;'*bX- €.v 

';, $. ^b ?nt n-, 7Ut 'i ';L Li
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o .P;
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'j,1;- ots *t y ht -v y,|5;; of '+ -$'t ,?1 f} €'t

."t3t,

202. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa ketika Umar bin

Khaththab RA sedang berdiri menyampaikan khutbah pada hari Jumat,

seorang lelaki yang termasuk dari golongan sahabat Nabi masuk,

kemudian Umar memanggilnya, "Jam berapa ini?' Lelaki itu menjawab,

'Hari ini aku sibuk dan tidak kembali kepada keluargaku, hingga aku

mendengar seruan lazanl. Aku tidak melakukan yang lebih dari

berwudhu.' Umar RA berkata, 'Wudhu juga, padahal kalian telah

mengetahui -di tempat yang lain: engkau telah mengetahui- bahwa

Rasulullah SAW memerintahkan untuk mandi'."274

273 Sanadnya shahih.
274 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan hadits nomor 199.
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l, 203. Hasyim bin Abul Qasim menceritakan kepada kami, Ikrimah -
I yukni Ibnu Ammar menceritakan kepada kami, Simak Al Hanafi Abu

I Zumail menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Abbas

| ,.nceritakan kepadaku, Umar bin Khaththab RA cerita kepadaku, dia

I brrkata: Ketika hari Khaibar tiba, sekelompok orang dari para sahabat

I Nubi menghadap dan berkata, "Si fulan syahid, si fulan syahid," hingga

| ,rreka bertemu dengan seorang lelaki, kemudian mereka berkata, "Si

I fulan syahid." Rasulullah SAW lalu bersabda, "Tidak, sesungguhnya aku

| *rlihatnya berada di neraka karena sebuah jubah yang dia sembunyikan

l, (Ourang hasil rampasan perang yang dia sembunyikan sebelum dibagi-

I bagikan) atau mantel. " Rasulullah lalu bersabda, "llahai lbnu

| *Oaththab, pergilah, dan serulah manusia bahwa sesungguhnya tidak

I 
akan masuk surga, kecuali orang-orangyang beriman."

I Umar berkata, "Aku pun lalu keluar dan menyeru, 'sesungguhnya

I tidak akan masuk surga, kecuali orang-orang yang berim un; .tt275

I

I

I

t

| 275 Sanadnya shahih.Ikimah adalah Amar Al Ajali. Dia adalah seorang tsiqah.

I Namun Ibnu Hazm melakukan hal aneh dimana dia menilai dha'if hadits

I tersebut, bahkan terkadang dia menudingnya sebagai hadils maudhu' dalam Al
I Ahkam (6/24), dan aku telah memberikan bantahan terhadapnya di sana. Simak

I bin Walid Al Hanafi adalah Abu Zumai -dengan dhamah pada huruf zoy-, dia
I seorang yang tsicluh.

I
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204. Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, Daud 
-yakni

Ibnu Abi Al Furat- menceritakan kepada kami, Abdullah bin Buraidah

menceritakan kepada kami dari Abu Al Aswad Ad-Dili, dia berkata,

"Aku datang ke Madinah, dan di sana tengah mewabah suatu penyakit,

mereka mati secara mengerikan. Aku tengah menghadap Umar bin

Khaththab RA, lalu satu jenazah melintasinya. Jenazah itu kemudian

disanjung dengan kebaikan. Umar berkata,'Wajib.' lenazah yang kedua

kemudian melintas, dan jenazah itu pun disanjung dengan kebaikan.

Umar RA berkata, 'Wajib.' lenazah yang ketiga kemudian melintas, dan

dia disanjung dengan keburukan. Umar RA berkata, 'Wajib.' Aku

berkata, 'Apa yang wajib, wahai Amirul Mukminin?' Umar RA

menjawab, 'Aku mengatakan sesuai yang disabdakan oleh Rasulullah

SAW, "Orang Muslim manapun yang (apabila) empat orang bersalcsi

untuknya dengan lrebaikan, maka Allah akan memasukannya ke dalam

surga'."

Abu Al Aswad berkata, "Kami berkata, 'Atau tiga (orang)?' Umar

menjawab, 'Atau tiga (orang).' Kami berkata, 'Atau dua (orang)?' Umar

menjawab, 'Atau dua (orang).' Dan kami tidak menanyakan kepadanya

a .. 2 t..t>* ) vt
-4uit :9u:
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perihal satu orang."276

6L ,f')t y l rr'.L - Y.o

tuL:iij
205. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Haywah

menceritakan kepada kami, Bakar bin Amru mengabarkan kepadaku

bahwa dia mendengar Abdullah bin Hubairah mengatakan, dia

mendengar Abu Tamim Al Jaisyani mengatakan, dia mendengar Umar

bin Khaththab RA mengatakan bahwa dirinya mendengar Nabi Allah
bersabda, "Seandainya kalian bertawakal lcepada Allah dengan sebenar-

benar tawakol kepada-Nya, niscaya Dia akan memberikan rizki lcepada

kalian sebagaimano Dia memberilwn rizki kepada seekor burung, dia
pergi pada pagi hari dengan perut yang kosong dan kembali pada sore

hari dengan Wrut yang penuh."277

f\,"?ldi;-r.r

Sanadnya shahih. Abdullah bin Yazid adalah Al Muqri. Abdullah bin Buraidah

-dengan dhamah bo (yangbertitik satu), kemudian huruf raa'. Sementara dalam
(g) tertera: "Yazid" bukan "Buraidah". Itu adalah keliru. Hadits tersebut
merupakan pengulangan dari hadits nomor 139.

Sanadnya shahih. Abu Abdurrahman adalah Abdullah bin Yazid Al Muqri.
Haywah adalah Ibnu Syuraih. Bakar bin Amru adalah Al Ma'aifir Al Mashri.
Abu Tamim Al Jaisyani adalah Ahdullah bin Malik bin Abu Al Asham Ar-
Ra'ini, dan ia berasal dari Yaman. I)ia hijrah pada masa kekhalifahan Umar dan

tunrt serta dalam penaklukan kota Mekkah dan wafat sejak lama.

';'€3';

. 4 1t, t . ia.qy)€..tUyqo
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206. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sa'id bin

Ayyub cerita kepadaku, Atha bin Dinar menceritakan kepadaku dari

Hakim bin Syarik At Hudzati, dari Yahya bin Maimun Al Hadhrami, dari

Rabi'ah Al Jurasyi, dari Abu Hurairah, dari Umar bin Khaththab, dari

Nabi SAW, dia bersabda, "Janganlah kalian menemani oranS-orang

yang mengingkari takdir Allah dalam berbagai persoalan, danianganlah

(pula) kalian membuka pembicaraan kepada mereka."

Suatu ketika Abdurrahman berkata, "Aku mendengar Rasulullah

SAW betsabda."2?t

.z | . - - . -le $:"; _,ui,r,.i 36 r,ii; - r.vt' j*?t !.. .J. r'.,.
* # J; ;*'* Ltt w i'+'+ ilu P j'")',i;l'
V'UU i,;"; J,; i'lrt e1 d.'# e7"'6 ,tt, i;

*i yh' & :t|5;:' U-i, rs &i At,lui,4i
207. Hasyim bin Qasim menceritakan" kepada kami, Syurbah

menceritakan kepada kami dari Yazid bin Khumair Al Hamdani Abu

Umar, dia berkata: Aku mendengar Habib bin Ubaid menceritakan dari

Jubair bin Nufair, dari Ibnu Simth:

Bahwa dia keluar bersama Umar ke Dzul Hulaifah, kemudian umar

27t Sanadnya shahih.
Sa'id bin Abu Ayyub: ditetapkan dalam (6): "Sa'id bin Ayyub." Itu adalah

keliru.
Atha' bin Dinar: dia telah dijelaskan pada hadits nomor 146.

Hakim bin Syarik Al Hudzali: dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-

Tsuqat, namun Abu hatim tidak mengetahuinya. Yahya bin Maimun Al
Hadhrami: seorang tabi' in yang tsiqah.

Rabi'ah bin Amru atau Ibnu Harts atau Ibnu Al Ghaz Al Jurasyi -dengan
dhamahpada hurufjlim danfathah raa'-: dia seorang yangtsiqah. Menurut satu

pendapat dia adalah seorang sahabat. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu

Daud 4/356 dari Imam Ahmad.
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melakukan shalat dua raka'at, maka aku pun (lbnu Simth)

menanyakannya tentang hal itu, dan dia menjawab, 'Aku hanya

melakukan sesuai yang aku lihat pada Rasulullah SAW'."27e

q 14, :: #'o\Jt'i+rrt ,i*') 6'4i "i+;rlt ,4vi 6'u.i
n.. . a. tr.
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4i, .6r & .1' J;, Jui ai;LL ,:) ojr<:i'ey; ti hr ,-
27'!' Sanadnya shahih. Hadits tersebut ringkasan dari hadits nomor 198.

Abu Umar adalah kunyah (ulukan seseorang dari sisi kerturunan) untuk Yazid

bin Khumair. Sementara dalam (e) ditetapkan: "Dari Yazid bin Khumair Al
Hamdani, dari Ibnu Umar M." Itu adalah kekeliruan yang janggal. Kami
memperbaikinya dari (.).dan ('tI)
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208. Abu Nuh Qurad menceritakan kepada kami, Ikrimah bin

'Ammar menceritakan kepada kami, Simak Al Hanafi Abu Zumail
menceritakan kepada kami, Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, Umar
bin Khaththab menceritakan kepadaku, dia berkata, "Ketika hari perang

Badar tiba, Nabi SAW menatap para sahabatnya yang berjumlah tiga
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ratus orang dan sekian. Beliau kemudian rnenatap kaum musyrikin yang

berjumlah lebih dari seribu orang. Beliau lalu menghadap Qiblat dan

menengadahkan kedua tangannya, sementara pada (tubuh)nya terdapat

selendang dan kainnya. Beliau kemudian berdo'a, 'Ya Allah, manakah

sesuatu yang telah Engkau janjikan kepadaku? Ya Allah, tunaikanlah

apa yang teloh Engkau janjikan kepadaku! Ya Allah, sesungguhnya jika
Engkau menghancurkan lcelompok kaum (muslimin) ini, niscaya Engkau

tidak akan disembah di muka bumi untuk selama-lamanyo'."

Umar berkata, "Tidak henti-hentinya beliau memohon penolongan

kepada Tuhannya, hingga selendangnya terjatuh. Abu Bakar kemudian

mendatangi beliau dan mengambil selendangnya, lalu mengembalikan

(selendang itu) kepada beliau. Dia kemudian berada di belakang beliau

dan berkata, 'Wahai Nabi Allah, cukuplah mohon pertolonganmu kepada

Tuhanmu. Sesungguhnya Dia akan menunaikan apa yang telah Dia
janjikan kepadamu.' Allah kemudian menurunkan (ayat): '(lngatlah),

ketika lamu memohon pertolongan lcepada Tuhonmu, lalu
diperkenankan-Nya bagimu: "Sesunggyhnya Aku akan ryendatangkan
bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikot yang datang berturut-

turut'." (Qs. Al Anfaal [8]: 9) Ketika hari itu tiba dan mereka telah

bertemu, Allah mengalahkan kaum musyrikin, dan dari (pihak) mereka

terbunuh tujuh puluh orang laki-laki, dan tujuh puluh orang laki-laki
(lainnya) ditawan. Rasulullah kemudian berwusyawarah dengan Abu

bakarl, Ali dan Umar. Abu Bakar berkata, 'Wahai Nabi Allah, mereka

adalah anak-anak paman, keluarga besar, dan saudara-saudara.

Sesungguhnya aku berpendapat agar engkau mengambil tebusan dari

mereka. Dengan demikian, apa yang kita ambil darimereka akan menjadi

kekuatan bagi kita atas orang-orang kafir (itu), dan boleh jadi Allah akan

memberikan petunjuk kepada mereka, sehingga mereka menjadi

penopang/kekuatan bagi kita.' Rasulullah SAW bersabda, 'Bagaimana

pendapatmu wahai lbnu Khaththab? 'Aku menjawab, 'Demi Allah, aku

tidak sependapat dengan Abu Bakar RA. Namun aku berpendapat agar

engkau menguasakan si fulan kepadaku -salah seorang kerabat Umar-

supaya aku dapat memenggal lehernya, menguasakan Uqail kepada Ali
supaya dia dapat memenggal lehernya, dan menguasakan si fulan kepada

Hamzah -salah seorang kerabat Hamzah- supaya dia dapat memenggal

lehemya, sehingga Allah tahu bahwa di dalam hati kita tidak ada

kecenderurrgan (kasih sayang) terhadap kaum musyrikin (itu). Mereka
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adalah para pemberani dan pemuka orang-orang kafir itu, sekaligus para

pemimpin mereka. Rasulullah kemudian menyukai apa yang Abu Bakar

katakan, dan tidak menginginkan apa yang aku katakan. Beliau hendak

mengambil tebusan dari (pihak) mer€ka."

Keesokan harinya, Umar RA berkata, "Pada pagi hari aku

mendatangi Nabi SAW, ternyata beliau sedang duduk bersama Abu

Bakar dan keduanya sedang menangis. Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah,

kabarkanlah kepadaku apa yang membuatmu dan sahabatmu menangis.

Jika aku menemukan (sesuatu) yang membuat menangis, maka aku akan

menangis. (Namun) jika tidak menemukan (sesuatu) yang membuat

menangis, maka aku akan menangis karena tangisan kalian berdua."

Umar berkata,'Nabi SAW bersabda, '(Pendapat) yang sahabatmu

tawarkan kepadaku, yaitu tentang (meminta) tebusan. Sesungguhnya

telah diperlihatlan lrcpadaku siksaan (terhadap) kalion yang lebih dekat

daripada pohon ini, (padahal phon ini adalah) pohon yang dekat.'

Allah kemudian menurunkan (ayat): 'Tidak patut, bagi seorang Nabi

mempunyai tqwanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka

bumi,' (Qs. Al Anfaal [S]: 67) sampai firman Allah, 'Kalau sekiranyo

tidak ada kctetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya lamu akan

ditimpa siksaan yang besm karena tebusan yang kamu ambil, ' (Qs. Al
Anfaal [9]: 63) yaitu berupa (harta) tebusan. Allah kemudian

menghalalkan harta rampasan perang kepada mereka. Ketika perang

Uhud terjadi setahun kemudian, mereka dihukum karena sesuatu yang

mereka perbuat pada perang Badar, yaitu karena mereka mengambil

(harta) tebusan. Dari pihak mereka terbunuh tujuh puluh orang'

sedangkan para sahabat Nabi melarikan diri dengan meninggalkan Nabi,

dan tulang tangan dan kakinya patah, batok kepalanya bocor, dan darah

mengalir ke wajahnya. Allah kemudian menurunkan (ayat): 'Dan

mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud),

padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-

musuhmu (pada peperangan Badar) sampai akhir ayat." (Qs. Ali Imraan i

I
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t3J: 165) Karena kalian mengambil (harta) tebusan."28o
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2Og. Abu Nuh menceritakan kepada kami, Malik bin Anas

menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya yaitu Umar

bin Khaththab RA, dia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah SAW

dalam suatu perjalanan, lalu aku bertanya kepada beliau tentang sesuatu

sebanyak tiga kali, (namun) beliau tidak memberikan jawaban kepadaku.

Aku berkata dalam diriku,'celakalah kau, wahai lbnu Khaththab, engkau

2t0 Sanadnya shahih. Qurad {angan dhamah pada huruf Qaof dan rt44' tanpa

nsydi| bernama AMurrahman bin Ghazwan. Dia ia tsiqah, Namun sebagiah

ahiul hadits mempersoalkannya karena sesuatu yang tidak membuatnya tercela.

Yang mengherankan adatah, Daruquthni menilainya tsiqah sepefii yanq

ainyitat<an dalam At-Tahdzib, nanun dia berkata dalam .,{s-srnan 16l, "Qurad

adalah seorang syaikh yang tidak diketahui."
Hadits tersebut dikutip oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir'nya dari Al Musnad (4119'

l9), dan dia berkata, ..Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud,

Ti;idzi, Ibnu Juraij, dan lbnu Mardawih dari beberapa jalur dari lkrimah bin

Ammar. Hadits itu dinitai shahih oleh Ali bin Al Madini dan At'Tirmidzi' Ali
bin Al Madini dan At-Tirmidzi berkata, "(Hadits) itu tidak diketahui kecuali

dari hadits Ikrimah bin Ammar Al Yamani."
Hadits itu dikutip juga oleh Ibnu Katsir (21285-256) dari jalur Ibnu Abi Hatim,

dari Abu bakar bin Abu Syaibah, dari Qurad secara ringkas.
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telah,,mendesak kepada Rasulullah sebanyak tiga kali, (namun) beliau

tidak memberikan jawaban kepadamu.' Aku kemudian menunggang

kendaraanku, lalu berangkat karena kuatir akan turun sesuatu tentang

diriku. Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang penyeru yang menyeru.

'Wahai Umar, dimana Umar?' Aku lalu kembali, dan aku menduga

bahwa ada sesuatu yang turun untukku. Nabi SAW kemudian bersabda,

'semalam telah turun lrcpadaku sebuah surah yang lebih aht sukai

daripada dunia dan isinya: "sesungguhnya Kami telah memberikan

kepadamu kcmenangan yang nyata. suPoya Allah memberi ampunan

kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang...'."
(Qs. Al Fath [48]: l)"2t1
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28r Sanadtiya shahih. Hadits tersebut dikutip oleh lbnu"Katsir dalam At-Tafsir dari
Al Musnad 71517 dan dia berkata, "Hadits itu'diriwayatkan oleh Bukhari,

Tirmidzi, dan Nasa'i'dari jalur Malik. Ali bin Al Madini berkata, 'lni adalah

sanad yang baik dari orang-orang Madinah. Kami tidak mehemukan sanad itu
kecuali hanya pada mereka'."
Adapun perkataan lJmar Nozarta Rasulallah, maknanya adalah engkau telah

mendesaknya dalam permasalahan itu dengan sebuah desakan, namun dia

mendidikmu dengan diamnya, dan tidak memberikan jawaban kepadamu.

Dikatakan, Fulanun la Yi'thi hatta Yuzora (Si fulan tidak mau memberi, hingga

dia didesak.) Demikianlah yang dikatakan dalam An'Nihayah. Adapun riwayat
Ibnu Katsir, itu adalah: Alhahta kararta ala Rasulullah (Engkau mendesak

Rasulullah secara berulang kali)."
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2lO. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al Mas'udi

menceritakan kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Musa bin Thalhah,

dari lbnu Al Hautakiyah, dia berkata, "Umar diberikan makanan, lalu dia

mengundang seorang lelaki untuk datang kepadanya. Lelaki itu berkata,
.Sesungguhnya aku sedang berpuasa.' Umar kemudian bertanya, 'Puasa

apa yang engkau lakukan? Seandainya tidak karena aku tidak suka

menambahkan atau mengurangi, niscaya aku akan menceritakan sebuah

hadits Nabi kepada kalian saat beliau didatangi oleh seorang Ielaki Arab

yang membawa kelinci.' Akan tetapi mereka mengirim (utusan untuk

memanggil Ammar). Ketika Ammar datang, Umar berkata, 'Apakah

engkau menyaksikan saat seorang Arab datang kepada Nabi sambil

membawa kelinci?, Ammar menjawab, 'Ya.' Ammar meneruskan,

'sesungguhnya aku melihat ada darah pada kelinci itu. Beliau kemudian

bersabda, ,'Makanlah kelinci itu oleh kalian!" orang Arab itu menjawab,

"sesungguhnya aku sedang berpuasa." Beliau bertanya, "Puasa apayang

sedang engkau lakukan." Dia menjawab, "(Puasa) awal bulan dan

akhirnya.,, Beliau bersabda, "Jika kou ingin berpuasa, maka berpuasalah

@adai nnggal tiga belas, empat belas, dan lima belas'."282

tt
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2tz Sanadnya dha'if. Hakim bin Jubair Al Asadi: dia dianggap dha'if oleh Ahmad,

Ibnu Mi,in, Abu Daud, dan yang lainnya. Al Mas'udi adalah Abdurrahman bin

Utbah bin Abdullah bin Mas'ud. Ibnu Al Hautakiyah adalah Yazid bin Al
Hautakiyah At-Tamimi, salah seorang paman Musa bin Thalhah bin Ubaidillah

dari pihak ibunya. Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats'Tsnqat' Dalam hadits

terselut terdapat kekacauan pada Musa bin Thalhah' Oleh karena itulah An-

Nasa'i meriwayatkan hadits tersebut dari lbnu Al Hautakiyah dari Abu Dzar,

dan dia juga merirvayatkannya dari beberapa jalur yang lain (l 13281329).
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2ll. Abu Nadhr menceritakan kepada kami, Abu Uquil
menceritakan kepada kami, Mujalid bin Sa'id menceritakan kepada kami,
Amir mengabarkan kepada kami dari Masruq bin Ajda', dia berkata,

"Aku bertemu dengan Umar bin Khaththab RA, lalu dia bertanya

kepadaku, 'Siapa engkau?' Aku menjawab, 'Masruq bin Ajda'.' Dia
berkata, 'Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Ajda'
adalah setan. Akan tetapi engkau adalah Masruq bin Abdurrahman'."

Amir berkata, "Aku melihat Masruq bin Ajda tertulis dalam diwan:
'Masruq bin Abdurrahman'. Aku berkata, 'Apa ini?' Dia menjawab, 'lni
(adalah nama) yang diberikan Umar kepadaku'."283
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'Ot, 
Iru ,rn..ritakan t"puau kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Zuhri, dari
Muharrar bin Abu Hurairah, dari ayahnya, dari Umar bin Khaththab RA,
bahwa Nabi SAW melarang 'azal pada (wanita) merdeka kecuali dengan

izinnya.2sa

Sanadnya hasan. Mujalid bin Sa'id. Dia adalah orang yang jujur, namun
mereka mempersoalkan hapalannya. Abu Uqail adalah Abdullah bin Uqail Ats-
Tsaqafi. Dia seorang yang tsiqah. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud
(41444-4445) dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Hasyim bin Qasim, yaitu
Abu Nadhr.
Sanadnya shahih. Muharrar bin Abu Hurairah: dia disebutkan oleh Ibnu Hibban
dalam Ats-Tsuqat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (l/304) dari
Hasan Al Khalal, dari Ishaq bin Isa. Hadits tersebut diriwayatkan oleh pemilik
kitab Az-Zawa'id karena adanya Lahi'ah, padahal menurut kami Ibnu Lahi'ah
itu tsiqah. Lihat Al Muntaqa 3639.
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213. Abu Amir Abdul Mulk bin Amar menceritakan kepada kami,

dia berkata, Hisyam -yakni Ibnu Sa'd- menceritakan kepada kami dari

Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dia berkata, "Aku mendengar Umar RA

berkata, 'seandainya aku dapat hidup hingga tahun depan ini, tidak akan

dibuka suatu perkampungan untuk orang-orang kecuali aku akan

membagi-bagikannya di antara mereka, sebagaimana Rasulullah SAW

pernah membagi-bagikan Khaibar."285

*if i' ;*'fl'1^tiY ;{q't'15 |
214. Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada

kami, Isra'il menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari

Ibnu Abbas, dari Umar, dia berkata, "Aku pernah bersama Nabi SAW

dalam sebuah peperangan, lalu aku bersumpah, 'Tidak, demi bapakku'.

n
J,I uii; - rrr
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285 Sanadnya shahih. Hisyam bin Sa'd adalah Al Madani Al Qurasyi. Dia adalah

seorang yang sangat jujur, namun sebagian Ahlul Hadits-menganggapnya

dha,if.-Walai begitu, Abu Daud berkata, "Hisyam bin Sa'd adalah orang yang

terkuat (riwayatnya) pada zaid bin Aslam." Kami lebih mengunggulkan

pendapai ini, sebab Bulhari mensifatinya dalam At-Tarikh Al Kabir $nD00)
'seUaii 

'anak yatim Zaid bin Aslam', Oleh karena itulah haditsnya lebih layak

untuk dipelihara.
Hadits tirsebut diriwayatkan oleh Yahya bin Adam dalarn Al-KharaT nomor 106

dengan tahkik dari kami, dari Ibnu Mubarak, dari Hisyam bin Sa'd. Hadits

t.rrlbut dia riwayatkan juga dari Abdullah bin Idris, dari Hamid Al Faqi, dari

Abdurrahman bin Mahdi, dari Malik. Sementara Bukhari meriwayatkan dari

ialur Malik, sebagaimana telah kamijelaskan di sana. Lihat hadits nomor 284.
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Seorang lelaki kemudian berbisik kepadaku dari arah belakang. Dia

berkata, 'Janganlah engkau bersumpah dengan (nama) bapak-bapak

kalian.'Ternyata telaki itu adalah Nabi SAW."286
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215. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Umar RA, dia

berkata, "seandainya aku hidup, jika Allah menghendaki, niscaya aku

akan benar-benar mengusir kaum Yahudi dan Nashrani dari Jazirah

Arab."2E7
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216. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Ubaidillah, dari ayahnya, dari

Umar, dia berkata, *Aku pernah melihat Rasulullah SAW mengusap

kedua khu6.-zea

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor

I 16.

Sanadnya shahih. Abu Ahmad Az-zubairi adalah Muhammad bin Abdullah bin
zubair bin Amr bin Dirham Al Asadi. sufian adalah Ats-Tsauri. Hadits ini
mauquf. Di atas telah dikemukakan hadits yang marfu', yaitu pada hadits nomor

201 . Nanti juga akan dikemukakan hadits yang marfu' pada hadits nomor 2 19.

Sanadnya dha'if, karena terputus (Munqathi'). Sebab Ubaidillah bin 'Ashim bin

Umar itu orang yang terlahir belakangan, dan dia hanya meriwayatkan dari para

tabi'in. Juga karena puteranya, yaitu 'Ashim, yang lemah. Hadits tersebut

merupakan ringkasan dari hadits nomor 128. Lihat hadits nomor 88 dan 193'

Y\1
.. ).
df olll

at o

'..ler:Ut

ctl
J:"9

)i.(J

@I - 
MusnadlmamAhmad



f: a i>; $:'; >:rt:> ;jt; 'r. irrl, $:t, - Y \ v

**r';,L'+ iJv ,j$t q.t* * ?'- i )? *,r'r\t*t P llrrr l

t
yl

'. -. .t, t l. . t.. i.
J-l-- -*: !-b*r- 4:e d$l

? t.. t o ,. . , .',\ ',4 :.L.li 1-*L^Jt,b'5, fr[ ie')t i*r rlf )u\rt o:74t a']:i u

€ ,Sa zSui 6,-.Lsr 4 ifu t'; ofr, fl ;* e 'e
.r*:;jf

217. Sulaiman bin Daud Abu Daud menceritakan kepada kami,

Sallam -yakniAbul'Ahwash- menceritakan kepada kami dari Simak bin

Harb, dari Sayar bin Ma'rur, dia berkata, "Aku mendengar Umar

berkhutbah, dan dia berkata, 'sesungguhnya Rasulullah SAW yang

membangun masjid ini dan kami, kaum Muhajirin dan Anshar, (turut)

bersamanya. Apabila desak-desakan semakin kuat, maka hendaklah

seorang lelaki bersujud di atas punggung saudaranya. Beliau melihat

suatu kaum yang shalat di jalanan, maka beliau bersabda, "Shalatlah

lcalian di dalam masiid'."28e

28s Sanadnya shahih. Sayar bin Ma'rur At-Tamimi Al Muzani: dia disebutkan oleh

Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqaat.lbnu Al Madini berkata, "Dia itu orang yang

tidak diketahui." Ayahnya adalah Al Ma'rur -dengan huruf ain yang tidak

bertasydid, namun Adz-Dzhahabi menetapkannya dalam Al Musytabih (44 dan

492) dengan huruf memakain titik [Al-Magtuur) dan dia juga meriwayatkan

sebuah pendapat yang menyatakan tidak memakai titik (Al Ma'rur)'
Al Hafizh berkata dalam Al-Lisan (3/130-l3l), "Ibnu Ma',in meriwayatkan

sebuah pendapat bahwa huruf ain pada (nama) ayahnya adalah dengan

menggunakan titik (1), dan aku tidak tahu darimana dia mengambil riwayat

itu."
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218. (Ahmad bin Hanbalberkata): Aku membacakan kepada Yahya

bin Sa'id: Zuhair berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari

Haritsah bin Mudhanib: Bahwa dia (Haritsah bin Mudharrib)

melaksanakan ibadah haji bersama Umar bin Khaththab, kemudian Umar

didatangi oleh para pembesar negeri Syam. Mereka kemudian berkata,

"Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya kami telah mendapatkan (ada

harta kami) budak dan binatang. Maka ambillah dari harta kami sedekah

yang akan menyucikan kami dan menjadi zakat bagi kami. Umar RA

berkata, 'Ini adalah sesuatu yang tidak dilakukan oleh kedua orang

Sallam bin Ahwash adalah Salam bin Sulaim Al Hanafi Al Hafizh. Hadits

tersebut terdapat dalam Musnad Ath-Thryalrsi nomor 70 secara ringas. Ibnu

Hazm meriwayatkan hadits itu dalam Al Muhalla (4/84) dengan sanadnya dari

Ahmad bin Hanbal: "Abdumahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,

SuSan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Al Musayyib

bin Rafi', dari Zaid bin Wahb, dari Umar bin Khaththab, dia berkata, 'Jika
panas menjadi semakin kuat, maka hendaklah salah seorang di antara kalian

sujud di atas pakaiannya, dan jika desak-desakan menjadi semakin kuat maka

hendaklah dia sujud di atas punggung saudaranya." Hadits ini sanadnya shahih,

namun saya tidak menemukannya dalam Al Musnad. Aku tidak tahu apakah

hadits ini terdapat di tempat atau di kitab yang lain dari kitab Imam Ahmad bin

Hanbal.
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sebelumku. Akan tetapi, tunggullah oleh kalian, hingga aku menanyakan

kaum muslimin'."2s
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219. Rauh dan Mu'ammal menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Zubair,

dari Jabir bin Abdullah, bahwa Umar bin Khaththab RA berkata,

"Rasulullah SAW bersabda,'seandainya aku masih hidup, niscaya aku

akan benar-benar mengusir umat Yahudi dan Nashrani dari Jazirah
Arab, hingga aku tidak menyisakan kecuali umat Islam'."2e|
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Sanadnya shahih. Zuhair adalah Ibnu Mu'awiyah Al Ja'fi. Adapun ucapan
Ahmad bin Hanbal: "Zuhair," maksudnya adalah dia akan membacakan hadits
kepada Yahya yang diterima oleh "Z\hair" hingga akhirnya. Maksudnya,
Yahya meriwayatkan hadits hadits itu dari Zuhair, kemudian Ahmad
membacakan hadits itu kepada Yahya. Ungkapan seperti ini banyak ditemukan
dalam sanad-sanad, dan inilah yang tertera dalam (.), (e). Namun hal itu tidak
dapat dipahami oleh penyahih (C), sehingga dia menetapkan: "Yahya bin Sa'id
bin Zuhair." Itu adalah keliru.
Adapun penambahan "dari harta kami," ungkapan itu kami tambahkan dari dl.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh lbnu Hazm dalam Al Muhalla (51229) dari
jalur Ahmad bin Hanbal, dari Yahya bin Sa'id, dari Zuhair bin Mu'awiyah.
Hadits tersebut merupakan ringkasan dari hadits nomor 82. Lihat hadits nomor
r 13

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
201 . Lihat hadits nomor 2 I 5.
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220. Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah -yakni

Ibnu Mubarak- menceritakan kepada kami, Yunuz mengabarkan kepada

kami dari zuhri, dari Sa'ib bin Yazid dan Ubaidillah bin Abdullah bin

Utbah, dari Abdurahman bin Abd, dari Umar bin Khaththab [Abdullah
berkata: Ayahku menyampaikannya kepada Nabi SAWI, dia berkata,
,,Barangsiapa tertinggal dari wiridannya -atau dia berkata: dari

sebagiannya pada malam hari, lalu dia membacanya antara shalat

Shubuh dan Zhtthur, maka seolah-olah ia telah membacanya seiak

malam hari.'ae2
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2s2 Sanadnya shahih. Sa'ib bin Yazid adalah satrabat yang masih kecil. Ayahnya

membawanya melaksanakan ibadah haji bersama Nabi, saat dia berusia tujuh

tahun. Abdurratrman bin Abdu adalah Al Qariyy -dengan tasydid pada hurufya.

Itu adalah nisbat untuk 'Qarah' -dengan fathah pada huruf raa' yang tidak

bertasydtd. Qarah adalah sebuah kabilah terkenal di Judah Ar-Ramy'

Adapun ucalan: "Abdullah berkata sampai akhir" maksudnya adalah Abdullah

bin 
jAhmad bin Hanbal. Dia meriwayatkan hadits ini secara marfu pada

Rasulullalr dan bukan mauquf pada Umat.
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221. Abu Nuh Qurad menceritakan kepada kami, Ikrimah bin

Ammar menceritakan kepada kami, Simak Al Hanafi Abu zamil

menceritakan kepada kami, Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, Umar

menceritakan kepadaku, dia berkata, "Ketika hari perang Badar tiba,

Nabi SAW menatap para sahabatnya, mereka berjumlah tiga ratus orang

lebih. Beliau kemudian menatap kaum musyrikin, dan ternyata mereka

berjumlah lebih dari seribu (1000) orang. Beliau kemudian menghadap

Qiblat dan menengadahkan kedua tangannya, sementara pada (tubuh)nya

terdapat selendang dan kainnya. Beliau kemudian berdo'a, 'Ya Allah,

mana sesuatu yang telah Engkau ianiikan kepadaku? Ya Allah,

tunaileanlah apa yang telah Engkau ianjikan kepadaku! Ya Allah,

sesungguhnya jika Engkau menghancurkan kelompok kaum muslimin ini,

niscoya Engkau tidak akan disembah di muka bumi untuk selama'

lamanya'."

Umar RA berkata, "Tidak henti-hentinya beliau memohon

pertolongan kepada Tuhannya, hingga selendangnya terjatuh. Abu Bakar

kemudian mendatangi beliau dan mengambil selendangnya, kemudian

mengembalikan selendang itu kepada beliau. Dia kemudian berada di

belakang beliau. Dia berkata, 'Wahai Nabi Allah, cukuplah

permohonanmu kepada Tuhanmu. Sesungguhnya Dia akan menunaikan

apa yang telah Dia janjikan kepadamu.') Allah kemudian menurunkan

(ayat): ,(Ingatlah), ketika kamu rnemohon pertolongan lrepada Tuhanmu,

lalu diperkenankan'Nya bagimu: "sesungguhnya Aku akan

mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang

datang berturut-turut'.". (Qs. Al'Anfaal [8]: 9) Ketika hari itu tiba dan

mereka telah bertemu, Allah mengalahkan kaum musyrikin, dan dari

(pihak) mereka terbunuh tujuh puluh (70) orang laki-laki, dan tujuh puluh

(70) orang laki-laki (lainnya) ditawan. Rasulullah kemudian

berwusyawarah dengan Abu bakar, Ali dan Umar. Abu Bakar kemudian

berkata, 'Wahai Nabi Allah, mereka adalah anak-anak paman, keluarga

besar, dan saudara-saudara. Sesungguhnya aku berpendapat agar engkau

mengambil tebusan dari mereka. Dengan demikian, apa yang kita ambil

dari mereka akan menjadi kekuatan bagi kita atas orang-orang kafir (itu),
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dan boleh jadi Allah akan memberikan petunjuk kepada mereka,
sehingga mereka menjadi penopang/kekuatan bagi kita.' Rasulullah SAW
bersabda, 'Bagaimana pendapatmu wahai lbnu Khaththab?' Aku
menjawab, 'Demi Allah, aku tidak sependapat dengan Abu Bakar.
Melainkan aku berpendapat agar engkau menguasakan si fulan kepadaku

-salah seorang kerabat Umar- agar aku dapat memenggal lehernya,
menguasakan Uqail kepada Ali hingga ia dapat memenggal lehernya, dan
menguasakan si fulan kepada Hamzah -salah seorang kerabat Hamzah-
agar ia dapat memenggal lehernya, sehingga Allah tahu bahwa di dalam
hati kita tidak ada kecenderungan (kasih sayang) terhadap kaum
musyrikin (itu). Mereka adalah para pemberani dan pemuka orang-orang
kafir itu, sekaligus para pemimpin mereka. Rasulullah kemudian ingin
menuruti apa yang Abu katakan, dan tidak menuruti apa yang aku
katakan. Beliau ingin mengambiltebusan dari (pihak) mereka."

Keesokan harinya, Umar RA berkata, "Aku datang pagi-pagi
kepada Nabi, ternyata beliau dan Abu Bakar sedang duduk, dan ternyata
mereka sedang menangis. Aku bertanya,'Wahai Rasulullah, kabarkanlah
kepadaku tentang sesuatu yang membuat engkau dan sahabatmu
menangis. Jika aku menemukan (sesuatu) yang membuat menangis, maka
aku akan menangis. (Namun) jika aku tidak menemukan (sesuatu) yang
membuat menangis, maka aku akan menangis karena tangisan kalian
berdua."

Umar berkata, "Nabi SAW bersabda, '(Pendapat) yang sahabatmu
tawarkan kepadaku, yaitu tentang (meminta) tebusan. Sesungguhnya
telah diperlihatkan kepadaku silcsaan (terhadap) kalian yang lebih dekat
daripada pohon ini, (padahal pohon ini adalah) pohon yang dekat.'
Allah kemudian menurunkan (ayat): 'Tidak patut, bagi seorang Nabi
mempunyai tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka
bumi,' (Qs. Al Anfaal l9l:67) sampai firman Allah, 'Niscaya kamu akan
ditimpa silcsaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil, ' (Qs. Al
Anfaal [9]: 68) yaitu berupa (harta) tebusan. Allah kemudian
menghalalkan harta rampasan perang kepada mereka. Ketika perang
Uhud terjadi setahun kemudian, mereka dihukum karena sesuatu yang
mereka perbuat di perang Badar, yaitu karena mereka mengambil (harta)
tebusan. Dari pihak mereka terbunuh tujuh puluh orang, sedangkan para
sahabat Nabi melarikan diri dengan meninggalkan Nabi, tulang tangan
dan kakinya patah, kepala kalian bocor, dan darah mengalir dari
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wajahnya. Allah kemudian menurunkan (ayat): 'Dan mengapa lcetiko

kamu ditimpa musibah (pada Wryrangan Uhud), padohal kamu telah

menimpakan kekalahan dua koli lipat kepada musuh'musuhmu (pada

peperangan Bodar) sampai akhir ayat." (Qr. Aali 'lmraan [3]: 165)

Karena kalian mengambil (harta) tebusan."2e3

'?;.dr +,,i e"e.b1t *'P61i ot|Sr'.'?r:;lL- YYY

'oi ,*'t2;; J3i I i,Su qa\t1 {* .u.t ,f i; €: i :t
h' ,p 4t gr:\( i ,ftpt';r, ^b it u7, TUt G'#',51L1

zs3 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor

208 dengan sanad dan teksnya. Kami tidak tahu mengapa terjadi sepeni ini'

Namun demikianlah yang ada dalam semua buku induk, sehingga kami tidak

meringkas dengan .i*buungny a, agar buku ini tetap sesuai dengan asalnya.

Semen-tara ltu dalarn (C), dalam riwayat ini, terjadi kekurangan beberapa kata

yang kami tambahkan airi 1.;1a; dan itu telah ditetapkan pada riwayat di atas.
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222. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah

bin Abu Tsaur, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Tidak henti-hentinya

aku bertanya kepada Umar bin Khaththab RA tentang kedua istri Nabi

yang kepada keduanya Allah berfirman, "Jika kamu berdua bertaubat
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kepada Allah, mala sesungguhnya hati kamu berdua telah condong
(untuk menerima lrebailan) " (Qs. At-Tahriim [66]: a) hingga Umar RA
pergi haji dan aku (pun) pergi haji bersamanya. Ketika kami berada di
tengah perjalanan, Umar RA pindah dan aku (pun) pindah bersamanya di

idawah. Dia kemudian muncul dan mendatangiku. Aku kemudian

menuangkan air ke kedua tangannya, lalu dia berwudhu. Aku berkata,

"Wahai Amirul Mukminin, siapakah kedua istri Nabi yang Allah
berfirman kepada keduanya, 'Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah,
maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima

kebaikan).' (Qs. At-Tahriim [66]: 4)?"

Umar menjawab, "la adalah Aisyah dan Hafshah."

Umar kemudian menceritakan hadits ini.

Umar berkata, "Kami sekalian orang-orang Quraisy adalah kaum

yang menguasai istri-istri (kami). Ketika kami datang ke Madinah, kami

menemukan suatu kaum yang dikuasai oleh istri-istri mereka, sehingga

,para istri hampir belajar dari istri-istri mereka."

Umar berkata, "Rumahku (berada di lingkungan) Bani Umayah di
Awali."

Umar berkata, "Suatu hari aku marah kepada istriku, (namun)

ternyata dia melawan aku. Aku mengingkari perlawanannya terhadapku.

Dia berkata,'Janganlah engkau mengingkari perlawananku terhadapmu!

Demi Allah, sesungguhnya istri-istri Nabi telah melawannnya dan salah

seorang dari mereka telah mendiamkannya pada hari itu hingga malam

hari'."

Umar berkata, "Aku kemudian pergi untuk menemui Hafshah. Aku
berkata, 'Apakah engkau melawan kepada Rasulullah SAW?' Dia
menjawab, 'Ya.' Aku berkata, 'Salah seorang di antara kalian

mendiamkannya pada hari itu hingga malam hari?' Dia menjawab, 'Ya.'
Aku berkata, 'Sesungguhnya telah menyesal dan merugi orang yang

melakukan itu di antara kalian. Apakah salah seorang di antara kalian

akan merasa aman dari murka Allah lantaran kemurkaan Rasul-Nya.

Sungguh dia telah binasa. Janganlah engkau melawan kepada Rasulullah,

dan janganlah engkau meminta sesuatu kepadanya. Mintalah kepadaku

sesuatu yang engkau inginkan! Janganlah merasa cemburu bila tetangga

wanitamu lebih cantik dan lebih dicintai oleh Rasulullah ketimbang

dirimu -maksudnya adalah Aisyah-."
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Umar berkata, "Aku mempunyai seorang tetangga dari kalangan

Anshar. Kami saling bergantian mendatangi Rasulullah. Suatu hari dia

yang datang, dan suatu hari (yang lain) aku yang datang. Dia sering

mendatangiku dengan membawa berita tentang wahyu atau yang lainnya,

dan aku (iuga) sering mendatanginya dengan membawa berita seperti

itu."

Umar berkata, "Kami berbincang-bincang tentang kabilah Ghassan

yang telah memakaikan sepatu kepada kuda (mereka) guna memerangi

kami. Suatu hari, sahabatku datang (kepada Rasul), lalu pada sore harinya

dia mendatangiku. Dia mengetuk pintu rumahku dan memanggilku. Aku

kemudian keluar untuk menemuinya. Dia berkata, 'Telah terjadi sesuatu

yang besar.' Aku bertanya, '(Sesuatu yang besar) apa? Apakah kabilah

Ghassan telah datang?' Dia menjawab, 'Tidak, bahkan lebih besar dan

lebih panjang dari itu, Rasulullah telah menceraikan istrinya.' Aku

bertanya, 'sungguh Hafshah telah menyesal dan merugi. Aku telah

menduga bahwa ini akan terjadi. Hingga ketika aku shalat Shubuh, aku

mengencangkan bajuku, kemudian singgah (di rumah Rasul) dan

menemui Hafshah yang sedang menangis.' Aku bertanya (kepadanya),

'Apakah Rasulullah telah menceraikan kalian?' Dia menjawab, 'Aku

tidak tahu, sekarang beliau sedang menyendiri di ruang minum.' Aku

kemudian mendatangi budak Rasulullah yang berkulit hitam. Aku

katakan kepadanya, 'Mintakanlah izin untuk Umar.' Budak itu kemudian

masuk, lalu keluar (lagi) menemuiku. Dia berkata, 'Aku telah

menyebutkanmu kepada beliau, namun beliau hanya terdiam.' Aku

kemudian pergi hingga aku datang ke dekat mimbar. Ternyata di

dekatnya ada sekelompok orang yang sedang duduk-duduk, dan sebagian

dari mereka menangis. Aku kemudian duduk sejenak, lalu aku dikuasai

oleh sesuatu yang aku rasakan. Aku kemudian mendatangi budak itu dan

berkata, 'Mintakanlah izin untuk Umar.' Budak itu kemudian masuk, lalu

keluar menemuiku. Dia berkata, 'Aku telah menyebutkanmu, namun

beliau hanya terdiam.' Aku kemudian keluar dan duduk di dekat Mimbar'

Kemudian aku merasakan sesuatu dalam diriku. Aku kemudian

mendatangi budak itu lagi dan berkata, 'Mintakanlah izin untuk Umar.'

Dia kemudian masuk, Ialu keluar untuk menemuiku. Dia berkata, 'Aku

telah menyebutkanmu kepada beliau, namun beliau hanya terdiam.' Aku

kemudian berpaling ke belakang. Tiba-tiba budak itu memanggilku. Dia

berkata, 'Masuklah, beliau telah mengizinkanmu.' Maka aku pun masuk
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dan mengucapkan salam kepada Rasulullah. Temyata beliau sedang

berbaring di atas anyaman tikar [6, Ya'qub menceritakan hadits itu

kepada kami dalam hadits Shalih, dia mengatakan: anyaman-anyaman

tikarl yang berbekas di lambungnya. Aku bertanya, 'Apakah engkau telah

menceraikan ister-istrimu, wahai Rasulullah?' Beliau mengangkat

kepalanya ke arahku, dan bersabda, 'Tidak. 'Aku berkata, 'Allah Maha

besar. Seandainya engkau melihat kami wahai Rasulullah, padahal kami

semua orang Quraisy, adalah kaum yang dapat menguasai istri-istri
(kami). Ketika kami datang ke Madinah, kami menemukan suatu kaum

yang dikuasai oleh istri-istri mereka. Para istri kami hampir belajar dari

istri-istri mereka. Suatu hari aku marah kepada istriku, dan ternyata dia

melawanku. Aku kemudian mengingkari perlawanannya terhadapku. Dia

berkata,'Janganlah engkau mengingkari perlawananku terhadapmu.

Demi Allah, sesungguhnya istri-istri Rasulullah telah melawannya dan

salah seorang dari mereka pernah mendiamkannya pada hari itu hingga

malam harinya. Aku berkata, 'sesunguhnya telah menyesal dan merugi

orang yang melakukan itu di antara kalian. Apakah salah seorang di

antara kalian dapat merasa aman dari kemurkaan Allah lantaran

kemurkaan Rasul-Nya, sungguh telah binasa.' Rasulullah kemudian

tersenyum. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku pemah menemui

Hafshah kemudian berkata (kepadanya), "Janganlah kau merasa cemburu

karena tetangga perempuanmu lebih cantik dan lebih dicintai oleh

Rasulullah?" Dia menjawab, "Ya." Aku kemudian duduk dan

mengangkat kepala di dalam rumah (Nabi). Demi Allah, aku tidak

melihat sesuatu yang memalingkan pandangan kecuali tiga hiasan. Aku

kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia

memberikan kelapangan kepada Umatmu. Sesungguhnya Dia telah

memberikan kelapangan kepada orang-orang Persia dan Romawi,

padahal mereka tidak menyembah Allah.' Beliau kemudian duduk dan

bersabda, 'Apakah engkau merasa ragu, wahai lbnu Khaththab? Mereka

adalah kaum yang kebaikannya telah dipercepat untuk mereka di dalam

kehidupan dunia.' Aku menjawab, 'Mohonkanlah ampunan untukku,

wahai Rasulullah.' Beliau pernah bersumpah untuk tidak bertemu dengan

mereka (istri-istri Rasulullah) selama satu bulan karena saking emosinya

terhadap mereka, hingga Allah menegur beliau."2ea

2e4 Sanadnya shahih.Ibnu Katsir mengutip hadits tersebut dalam At-Tafsiir dui Al
Itlusnad (8/408-410), dan dia berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh
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223. Abdunazaqmenceritakan kepada kami, Yunus bin Sulaim

mengabarkan kepadaku, dia berkata: Yunus bin Yazid AI Aili
mendiktekan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair, dari

Abdurrahman bin Abdul Qari: Aku mendengar Umar bin Khaththab

berkata, "Apabila sebuah wahyu turun kepada Rasulullah SAW, beliau

mendangar di hadapannya suara seperti suara lebah. Kami kemudian

terdiam sesaat, lalu beliau menghadap Qiblat, menengadahkan kedua

tangannya, dan bersabda,'Ya Al.lah, tambahkanlah kepada kami dan

janganlah Engkau mengurangkan kepada kami, muliakanlah kami dan

Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i dengan beberapa jalur dari Zuhri."
Adapun ucapannya: Rimalun Hashiirun -dengan harakat dhamah pada huruf
raa' dan miim yang tidak berrasydid adalah sesuatu yang dianyam. Dikatakan,

"Rumila al hashir (tikar dianyam)." Contohnya adalah "Ar-Rukaam (yang
berturnpuk)" dan "al husham (kerikil)" untuk sesuatu yang ditumpuk dan

dipecah-pecah. Sebagian di antara mereka mengatakan, "ar-rumaal' iamak dari
kata"ar-rimaal" dalam arti yang dianyam.
Adapun ucapannya di sini: "g, Ya'qub menceritakan kepada kami... sampai

akhir." Maksudnya adalah perpindahan sanad pada huruf ini. Maksudnya,
Ya'qub bin Sa'd menceritakan hadits itu kepadanya dari Zuhri, dia berkata,

"Anyaman-anyaman" bukan "Anyaman."
Ubaidllah bin Abdullah bin Abu Tsur Al Qurasyi Al Madani: dia disebutkan

oleh Ibnu Hibban dalam lts-7'suqaat. Al Hafah kemudian mengutip dalam At-
Tahdzib dari Al Khathib bahwa Ubaidillah bin Abdullah bin Abu Tsur hanya

meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan tidak diriwayatkan oleh Az-Zuhri. Lihat
hadits nomor 339, 2103, 27 44, dan 27 53.

t
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janganloh Engkau menghinakan kami, berikanlqh kepada kami dan

ianganlah Engkau cegah kepada kami, utamakanlah kami dan janganlah
Engkau mengutamakan (orang lain) atas kami, ridhailah dari kami dan
ridhailah kami.' Beliau kemudian bersabda,'sesungguhnya telah
diturunkan l<zpadaku sepuluh ayat yang barangsiapa mengamalkannya,
maka sesungguhnya dia pasti masuk surga. ' Beliau kemudian
membacakan kepada kami: "sesungguhnya beruntunglah orang-orang
yang beriman. " (Qs. Al Mu'minuun [23]: l) hingga beliau menghabiskan
ayat yang kesepuluh."2ej

295 Sanadnya shahih. Hadits rersebut dikutip oleh lbnu Katsir dalam at-Tafsiir
(612'3) dari Al Musnad, kemudian dia berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan
oleh rirmidzi dalam Tafsir-nya, dan Nasa'i pada bab shalat dari hadits Ibnu
Rajaq. Tirmidzi berkata, 'Hadits itu Mungkar. Kami tidak mengetahui seorang
pun meriwayatkan hadits itu selain Yunus bin Salim, dan yunus itu tidak kami
ketahui."'Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Katsir.
Namun saya tidak menemukan hadits tersebut dalam Nasa'i. Sedangkan dalam
Tirmidzi, hadits itu terdapat pada jilid 4ll5l-152 dari jalur Abdurrazaq, dari
Yunus bin Salim, dari Zlhri. Lalu Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut
dari jalur Abdunazaq dari Yunus bin salim, dari Yunus bin Yazid, dari Zuhri.
Tirmidzi kemudian berkata, "Hadits ini lebih shahih daripada hadits yang
pertama. Aku mendengar Ishaq bin Manshur berkata, ,Ahmad bin Hanbal, Ali
bin Al Madini dan Ishaq bin lbrahim meriwayatkan hadits ini dari Abdurraq,
dari Yunus bin Salim, dari Yunus bin Yazid, dari Zuhri."'
Abu Isa berkata, "Orang yang mendengar dari Abdurrazaq dahulu,
sesungguhnya mereka hanya menyebutkan dalam hadits itu 'dari yunus bin
Yazid', sedangkan sebagian lainnya tidak menyebutkan dalam hadits itu'dari
Yunus bin Yazid'. orang yang menyebutkan dalam hadits itu 'dari yunus bin
Yazid', maka hadits itu adalah lebih shahih. Adapun Abdurraq, terkadang dia
menyebutkan dalam hadits itu 'dari Yunus bin Yazid, namun terkadang pula dia
tidak menyebutkannya. Jika dia tidak menyebutkan Yunus (bin yazid) dalam
hadits itu, maka hadits itu adalah hadits mursal." Abu Isa tidak mengatakan
selain ini. Dengan demikian, apa yang dinisbatkan oleh Ibnu Katsir kepada
Tirmdizi, itu merupakan kelalaian darinya, dan itu adalah perkataan Nasa'i.
Sebab dalam Al Khulaasha4 Nasa'i berkata, "Kami tidak mengetahui hadits
ifu."
Yunus Ash-Shan'ani di sini, dia disebutkan oleh Ibnu Hibban daram Ats-
Tsuqaat. Sedangkan dalam ArTahdzib dari Nasa'i dikatakan, ,.(yunus Ash-
Shan'ani itu) tsiqah;' Saya tidak tahu apakah ini kekeliruan yang lain atas
Nasa'i, ataukah itu ucapannya yang lain. Dalam Tarikh Al Kabiir (4/z/4r3)
karya Al Bukhari dikatakan:
Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku bertanya kepada Abdunazaq tentang yunus
Ash-Shan'ani lalu dia menjawab, 'Dia itu lebih baik daripada Ain Buqaah.' Aku
menduga bahwa Yunus Ash-Shan'ani itu /a syai'a bihi (tidak memiliki cacat)."
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224. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan

kepada kami dari Zuhri,dari Abu Ubaid mantan budak Abdurrahman bin
.Auf, bahwa dia menghadiri (shalat) id bersama Umar, kemudian Umar

shalat sebelum khutbah dengan tanPa azan dan iqamah' Umar kemudian

berkhutbah, dan dia berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya Rasulullah

telah melarang berpuasa pada dua hari ini: salah satu dari kedua hari

tersebut, (itu adalah hari) berbuka kalian dari puasa kalian dan juga hari

raya kalian. Adapun (hari) yang lain (Idul Adha), itu adalah hari kalian

Ain Buqqah di sini adatah sebuah keketiruan. Dia tertinggavtidak diperbaiki

oleh korlictor buku tersebut (At-TariWt Al Kabir). Oleh karena itulah sebagian

dari mereka mengganggap ungkapan itu sebagai salah ucap, sehilgga mereka

membenarkannyJ-aengan mlnjadikannya:'Ghair tsiqah (tidak tsiqah)'.
pembenaran ini aiamuit dari Tarikh Ash-shaghir karya Al Bukhari (214):
.,Ahmad berkata, "Abdurrazaq berkata, 'Yunus bin Salim itu lebih baik daripada

Buraq." Maksudnya adalah Amru bin Buraq, yaitu Amr bin Abdullah bin Aswar

Al Yamani. Dia itu dha'if
Dengan demikian, pemberian status siaftifi dari lbnu Hibban kepada Yunus bin

saliir adalah benar. Sebab Abdurrazaq lebih mengunggulkanya daripada Amr

bin Buraq. Lebih dari itu, saya juga pernah menemukan sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Musta&ak (l/535) dengan dua sanad

dimana salah satunya adalah bersumber dari jalur Musnad, dia menilainya

shahih dan kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ini merupakan kesepakatan

dari Hakim dan Dzahabi alas ke-tsiqah-an Yunus bin Salim. Dalam riwayat

Hakim yang lain: ..Abdurrazaq berkata, 'Yunus bin salim ini, pamannya adalah

gubemur Allah. yunus bin Salim berkata, "Pamanku mengutusku ke Yunus bin

Yazid, hingga dia mengimlakkan hadits ini kepadaku'."

Hadits tersebut dinisbitkan juga oleh Suyuthi dalam Ad-Dut Al Mantsur 512

kepada Abdurrazaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Uqaili, dan Baihaqi

dilam Ad-Data'il dan Adh'Dhia' dalam Al Mukhtarah.
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memakan (daging) hewan sembelihan kalian."2e6
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225. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Zuhri menceritakan kepada

kami dari Sa'd in Abu Ubaid mantan budak Abdurrahman bin Azhar, dia

berkata, "Aku menghadiri shalat id bersama Umar RA." Dia kemudian

menyebutkan hadits itu.2e7
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226. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwa Umar
pernah mencium Hajar (Aswad) lalu berkata, "Sesungguhnya aku tahu

Sanadnya shahih. Abu Ubaid mantan budak Abdunahma bin Auf adalah Sa'd
bin Ubaid mantan budak Ibnu Azhar, dan dia termasuk ahli fikih Madinah yang
disepakati atas ketsiqahannya (kredibilitasnya). Dia pemah bertemu dengan
Nabi SAW, namun dia tidak memiliki riwayat yang kuat.
Adapun sanad kedua dalam (g): "Zu,hri dari Sa'id dari Sa'd bin Abu Ubaid", itu
adalah keliru. Kami memperbaikinya dari (.), (e) Hadits tersebut adalah
pengulangan dari hadits nomor 163.

Sanadnya shahih. Abu Ubaid mantan budak Abdurrahman bin Auf adalah Sa'd
bin Ubaid mantan budak Ibnu Azhar, dan dia termasuk ahli fikih Madinah yang
disepakati atas ketsiqahannya. Dia pernah bertemu dengan Nabi, namun dia
tidak memiliki riwayat yang kuat dari belum.
Adapun sanad kedua dalam (6): "Zuhri dari Sa'id dari Sa'd bin Abu Ubaid", itu
adalah keliru. Kami memperbaikinya dari 0), (E. Hadits tersebut adalah
pengulangan dari hadits nomor 163.
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bahwa engkau adalah batu, katau saja aku tidak pernah melihat

Rasulullah SAW menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu."2eE
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227. Husyaim menceritakan kepada kami, Sayyar mengabarkan

kepadaku dari Abu Wa'il bahwa seorang lelaki Nashrani yang disebut

Shubay memeluk Islam, kemudian dia hendak berjihad. Lalu dikatakan

kepadanya, ..Mulailah dengan (melaksanakan) ibadah haji. Lalu dia

mendatangi Al Asy'ari, dan Al Asy'ari memerintahkanya untuk berniat

dan membaca talbiyah guna melaksanakan ibadah haji dan Umrah secara

sekaligus. Dia kemudian melakukan (hal itu). Ketika dia sedang

membaca talbiyah, tiba-tiba Yazid bin Shuhan dan Salman bin Rubai'ah

melintas. Salah seorang dari keduanya kemudian berkata kepada

temannya, "sesungguhnya orang ini lebih sesat daripada unta

keluarganya." Shubay kemudian mendengar hal itu. Dia merasa

keberatan atas hal itu. Ketika dia menghadap Umar, dia menceritakan hal

itu kepadanya. Umar RA kemudian berkata kepadanya, "Engkau telah

ditunjukkan kepada Sunnah Nabi-mu."

Abu Wa'il berkata, "Pada kesempatan yang lain aku mendengar dia

berkata, 'Engkau telah sesuai dengan Sunnah Nabi-mu''"2ee

2e8 Sanadnya shahih. Abdullah bin Umar bin Hafash bin Ashim bin Umar bin

Khaththab adalah orang yang tsiqah, namun pada hapalannya ada sesuatu.

Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 190'
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228. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, A'masy
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Umar, dia
berkata,

"Rasulullah selalu mengobrol malam di dekat Abu Bakar seperti itu
tentang suatu persoalan dari berbagai persoalan kaum muslimin, dan aku

selalu bersama beliau."3m
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229. ltbu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 'Ashim Al Ahwal

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Sarjis, dia berkata, "Aku
melihat Al Usaili -maksudnya Umar RA- mencium Hajar (Aswad) dan

berkata, 'Sesungguhnya aku menciummu, dan aku tahu bahwa engkau

adalah sebuah batu yang tidak dapat memberi manfaat dan madharat.

Kalau saja aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menciummu,

niscaya aku tidak akan menciummu'."301

zee Sanadnya shahih. Sayyar adalah Abu Al Hakam Al 'Anzi Al Wasithi. Hadits
tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 169. Lihat hadits nomor
254.

300 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan potongan dari hadits nomor 175.
30r Sanadnya shahih. Abdullah bin Sarjis -dengan fathah pada huruf siin, sukun

pada huruf raa', dan kasrah pada hurufjiim- adalah seorang sahabat. Hadits
tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor 226.
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230. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Ubaidillah

menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dari Umar:

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah salah seorang dari kami boleh

tidur dalam kedaan junub?' Beliau menjawab, 'Ya, jika dio telah

berwudhu'."3o2

r:;3; - lrr

23l.IbnuNumairmenceritakankepadakami,Hisyam
mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari 'Ashim bin umar bin

tchaththab, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila malam

datang dan siang pergi, dan matahari telah terbenam, maka

sesunggrhnya kau teloh berbuka (puosa)'."i03

',tr Y, i,Sv ,s;.i ';t # iJsuir:Ju t,i,rit ,Yi iL 'Jzl

Sanadnya shahih. Abdullah adalah lbnu umar bin Hafash bin Umar, bin

I(haththab. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 165.

Sanadnya shahih.Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 192'
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232. /+bu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd

menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami. (6)
Abdurrazaq juga menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitahukan

kepada kami dari Zuhri secara makna, dari Abu Thufail Amir bin
Watsilah bahwa Nafi' bin Abdul Harits pemah bertemu dengan Umar bin

Khaththab RA di Asafan, saat itu Umar RA mengangkatnya sebagai

penguasa kota Mekkah. Umar kemudian berkata kepadanya, "Siapakah
yang kau angkat untuk memimpin penduduk Wadi?" Nafi' bin Abdul
Harits menjawab, "Aku mengangkat Ibnu Abza." Umar bertanya, "Siapa
Ibnu Abza?" Nafi bin Abdul Harits menjawab, "Seorang lelaki yang

termasuk mantan budak kami." Umar RA berkata, "Apakah kau hendak

mengangkat seorang mantan budak sebagai pemimpin mercka?" Nafi'
menjawab, "Sesungguhnya dia adalah orang yang dapat membaca kitab

Allah, faham akan Faraidh, dan (uga) seorang qadhi." Umar RA berkata,

"sesungguhnya Nabi kalian pernah bersabda, 'Sesungguhnya dengan

kitab ini (Al Qur'an) Allah akan mengangkat beberapa koum dan

merendahkan fteberapa) kaum yang loin'.'8m

'04 Sanadnya shahih. Abu Thufail adalah seorang sahabat yang terkenal. Nafi' bin
Abdul Harts adalah Al Khaza'i. Ibnu AM Al Bar berkata, 'Nafi' termasuk
sahabat senior dan orang yang mulia dari kalangan mereka. Dikatakan bahwa
dia masuk Islam pada penaklukan kota Mekkah, kemudian dia menetap di
Mekkah dan tidak hijrah." Dia memiliki musnad yang akan dikemukakan nanti.
Ibnu Abza adalah Abdurrahman bin Abza. Dia perselisihkan status sahabatnya,
namun yang lebih diunggulkan dia adalah seorang sahabat.

Ucapannya: "Qadhiyun" Demikianlah yang tertetera pada (o), (e) dengan
menetapkan huruf ya, dan itu diperbolehkan. Namun dalam (g) huruf ya
tersebut dibuang sesuai dengan pendapat yang baik. Hadits tersebut
d irirvayatkan oleh Muslim (l : 224).
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233. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada Lutni, Isma'il

bin Sami' menceritakan kepada kamidari Muslim Al Bathin, dari Abu Al

Bakhtari, dia berkata:

Umar berkata kepada Abu Ubaidah Al Jarah, "Bukalah tanganmu

agar aku dapat membai'atmu. Sesungguhnya aku pemah mendengar

Rasulullah sAw bersabda, 'Engkau adolah pemimpin umat ini '. " Abu

Ubaidah berkata, "Aku tidak berani melangkah ke hadapan orang yang

diperintahkan oleh Rasulullah untuk memimpin kami, lalu dia memimpin

kami hingga dia meninggal dunia."305
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234. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Sufyan

memberitahukan kepada kami dari A'masy, dari Syaqiq bin Salamah,

dari Salman bin Rabi'ah, dari Umar, dia berkata, "Raslullah membagikan

305 Sanadnya dha'if,karena terputus (munqathi'). Abu A'l Bakhtari.adalah Sa'd bin

Fairuz, seorang tabi'in yartg tsiqah, namun dia tidak pernah bertemu dengan

Umar. Oengaridemikian, rirrayitnya dari Umar adalatr Mursal. Demikianlah

yang dikatakan oleh Al Haitsami (5/183).

iuuJtirn Al Bathin adalah lbnu Imran. Dia disebut lbnu Abi Imran. Isma',il bin

Sami' Al Hanafi Al Kufi adalah seorang tabi'in y$gtsiqah dan terpercaya.
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sebuah pembagian, lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya

selain mereka adalah orang-orang yang lebih berhak ketimbang mereka.'

Nabi SAW menjawab, 'sesungguhnya merelra memberikan (dua pilihan
kepadaku) antara: mereka akan memintaku berbuat keii atau mereka

akan menganggapku kikir, padahal alat bukanlah orangyang kikir'."306

':t*n.i; *) b;.t';, Jv \|+ ;i
235. Abduftazaq menceritakan kepadaku, Ubaidillah bin Umar

memberitahukan kepadaku dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Umar RA

bertanya kepada Nabi "Apakah salah seorang di antara kami boleh tidur
dalam keadaan junub?" Beliau menjawab, "Ya, dan dia (hendaknya)

berwudhu seperti wudhunya untuk *halat.'fr0?
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236. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar,

bahwa Umar RA pernah bertanya kepada Nabi seperti hadits di atas.308

cSl t ';L'i I' ti dii of;lSt * €Y - Yrv
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Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor

127.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor

230.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor

230.
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237. Abdu nazaqmenceritakan kepada kami, Uuuto,,,ultflri1l
memberitahukan kepada kami dari Nafi' dia berkata, "Ibnu Umar pernah
melihat Sa'd bin Malik mengusap kedua khuff-nya. Ibnu Umar kemudian
berkata, 'Sesungguhnya engkau melakukan ini?' Sa'd menjawab, 'Ya.'
Kami kemudian berkumpul di tempat Umar. Sa'd berkata, 'Wahai
Amirul Mukminin, berilah fatwa kepada keponakanku tentang mengusap
kedua khuff.' Umar RA berkata, 'Kami bersama Nabi SAW pernah
mengusap khuff kami.' Ibnu Umar RA bertanya, 'Sekalipun selepas

buang air besar dan kecil?' Umar menjawab, 'Ya, sekalipun selepas
buang air besar dan kecil'."

Nafi' berkata, "Setelah peristiwa itu lbnu Umar selalu mengusap

kedua khuff-nya sepanjang dia tidak melepas keduanya, dan hal itu tidak
dibatasi dengan waktu."

Aku (Abdunazaq) kemudian menceritakan hal itu kepada Md'mar,
dan dia berkata, "Ayyub menceritaton kepadaku dari Naf'l' hadits yang
serupa dengannya."3@

3oe Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor E7, 88, 128, dan 193. Sa'd bin Malik
adalah Sa'd bin Abu Waqash.

"Fajtama'd': Dalam 0) (E dinyatakan 'Fajtama'naa'. Itu adalah keliru dan itu
diperbaiki dari (c), sebab Nafi tidak pernah bertemu dengan Umar. Adapun
yang mengatakan, 'Aku kemudian menceritakan hal itu kepada Ma'mar...
sampai akhir' adalah Abdurrazaq.
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238. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

memberitahukan kepada kami dari Zuhri, Malik bin Aus bin Al Hadatsan

mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Aku menukarkan perak dengan

emas pada Thalhah bin Ubaid. Thalhah kemudian berkata, 'Tunggullah

aku, hingga datang bendahara kami dari hutan.' Umar bin Khaththab RA

kemudian mendengar hal itu, dan dia berkata, 'Tidak, demi Allah.

Janganlah engkau berpisah dengannya hingga engkau menyelesaikan

penukarannnya: Sebab aku pernah mendengar Rasululah SAW bersabda,

"Emas (ditukar) dengan perak itu riba kecuali dengan tunai'."3t0

\rl
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Sanadnya shahih. Hadits itu adalah ringkasan dari hadits nomor 162.
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239. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dia

berkata, "Ketika orang-orang banyak yang murtad pada masa

kekhalifahan Abu Bakar RA, Umar berkata, 'Bagaimana mungkin

engkau akan memerangi orang-orang, wahai Abu Bakar, sementara

Rasulullah Saw telah bersabda, "Aht diperintahkan untuk memerangi

manusia, hingga mereka mengatakan tidak ada Tuhan (yang hak) selain

Allah. Barangsiapa yang mengatalan tidak ada Tuhan (yang hak) selain

Allah, maka sesungguhrrya harta dan jiwanya telah terlindung dariku
kecuali dengan haknya, dan perhitungannyo (diserahlcan) kepada Allah?'
Abu Bakar menjawab, 'Demi Allah, sesungguhnya aku akan memerangi

orang yang memisahkan antara shalat dan zakat. Sesungguhnya zakat
adalah hak harta. Demi Allah, seandainya mereka menghalangiku kepada

anak kambing betina yang belum genap satu tahun itu, padahal mereka

telah menunaikannya kepada Rasulullah SAW, niscaya aku akan

memerangi mereka karenanya.' Umar berkata, 'Demi Allah, tidaklah itu
melainkan aku melihat bahwa Allah benar-benar telah melapangkan

dada Abu Bakar untuk berperang. Maka aku pun mengakui'bahwa itu
adalah benar'."311
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240. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Isra'il

memberitahukan kepada kami, dari Simak, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas,

dia berkata, "IJmar berkata, 'Aku berada di sekelompok orang yang

3rr Sanadnya jelas terputus (zhahir Al Inqitha). Sebab riwayat Ubaidillah bib
Abdullah bin Utbah dari Umar itu mursal, karena dia tidak pernah bertemu
dengan Umar. Namun demikian, di atas telah dikemukakan hadits nomor 67 dan
I 17 dari Ubaidillah dari Abu Hurairah yang berstatus maushul.
Adapun kata 'Anaaqan (anak kambing betina yang belum genap satu tahun);
dahm (e) tertera 'Aqaalan', sedangkan pada penjelasannya tertulis teks
'Anaaqan'. Aqaol adalahtali yang mengekang unta.
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berjalan dalam sebuah peperangan bersama Nabi SAW, kemudian aku

bersumpah. Aku berkata, "Tidak, demi bapakku." Seorang lelaki

kemudian membisikiku dari arah belakang, dan dia berkata,'Janganlah
kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kolian. ' Aku kemudian

menoleh, ternyata aku bersama dengan Rasulullah SAW'."312

241. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami, dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Umar, dia

berkata, "Rasulullah SAW mendengarkan saat aku bersumpah dengan

(nama) bapakku. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah melarong

kalian untuk bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian'."

Umar berkata, "Demi Allah, aku tidak pernah bersumpah dengan

sumpah ini setelah peristiwa itu, baik karena inisiatif dari dalam diriku

maupun karena, meriwayatkan dari seseorang bahwa dia pernah

bersumpah dengan (sumpah) ini."3l 3
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242. Khalaf bin Walid menceritakan kepadaku, Khalid
menceritakan kepadaku dari Khalid, dari Abu Utsman, dari Umar RA,

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 214.
Lihat juga hadits nomor 112.

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor I12.
Lihat hadits nomor 240.

*\e.

312
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bahwa Rasulullah memberikan keringanan pada sutera seukuran dua
jari.3ra
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243. Yahya bin Sa'id At-Taimi menceritakan kepada kami, dari

Abu Utsman RA, dia berkata, "Kami pernah bersama Utbah bin Farqad,

kemudian Umar RA mengirim surat kepadanya guna menjelaskan

tentang hal-hal yang dia ceritakan dari Nabi SAW. Di antara hal yang

ditulis Umar kepada Utbah adalah: bahwa Rasulullah SAW pernah

bersabda, 'Tidak akan memakai sutera di dunia, kecuali orang-orang
yang tidak memiliki bagian apapun darinya di akhirat kelak, kecuali

(orang yang memakainya) seulruran seperti fiel.' Beliau memberi isyarat

dengan kedua jarinya, yaitu jari telunjuk dan jari tengah."

Abu Utsman berkata, "Aku melihat bahwa itu adalah pakaian kasar

yang bergaris-garis saat kami melihat pakaian kasar yang bergaris-

garis."3l5

l' l" i ,#';t :e ,iL gi lt * ,* dt* - t tt

3r4 Sanadnya shahih. tGalid adalah Ibnu Abdullah bin Abdurrahman Ath-Thahan.

Dari Khalid: yaitu Ibnu Mahran Al Hadza'. Dari Abu Utsman: yaitu An-Nahdi.
Hadits tersebut merupakan ringkasan dari hadits nomor 92. Lihat juga hadits

nomor 123 dan l8l.
3r5 Sanadnya shahih. At-Taimi adalah Sulaiman Ath-Tharktan. Lihat hadits

sebelumnya.
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244. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij,

Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Ammar menceritakan kepada kami,

dari Abdullah Babih, dari Ya'la bin Umayah dia berkata, "Aku'berkata

kepada Umar bin Khaththab RA, '(Dapatkah) orang-orang mengqashar

shalatnya sekarang, padahal Allah hanya berfirman, "Mako tidaklah

mengapa kamu menqashar shalat(mu), iika kamu takut diserang orang-

orang kofir," (Qs. An-Nisaa' [4]: l0l) sementara sekarang hal itu tidak

ada lagi?' Umar menjawab, 'Aku pernah merasa heran atas aPa yang

membuatmu heran. Aku pemah menanayakan hal itu kepada Rasulullah,

kemudian beliau menjawab, *(Itu) adalah sedekoh yang Allah berikan

kepada kalion, maka terimalah (oleh kalian) sedekah'Nya'.'tst6

* g; ljt ti$i 
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245. Abdurrazaq menceritakan kepada t urni, lUnu 

'luraij

memberitahukan kepada kami: aku mendengar Abdurrahman bin

Abdullah bin Abu Ammar menceritakan (sebuah hadits). Dia kemudian

menyebutkan hadits tersebut.3 
I 7
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316 Sanadnya shahih. Hadits itu adalah pengulangan dari hadits nomor 174.
3t7 Sanadnya shahih. Hadits itu adalah pengulangan dari hadits nomor 174.

MusnadlmamAhmad - EI



246. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah,

Qatadah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyib, dia
berkata, "Umar RA berkata, 'Sesungguhnya (ayat) terakhir yang
diturunkan dalam Al Qur'an adalah ayat riba. Sesungguhnya Rasulullah
SAW telah diambil (wafat), dan beliau belum menjelaskan ayat tersebut.
Oleh karena itu, tinggalkanlah (oleh kalian) riba dan keraguan'."318
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247. Yahya menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Al
Musayyab, dari Ibnu Umar, dari Umar, dariNabi SAW, beliau bersabda,
"Orang yang telah meninggal dunia itu tersiksa di dalam kuburnya
karena ratapan atas dirinya."3te

';^" f * qt ,f e.6 ,f.';i :t y ; ,r^'" g'"t- - t ttt
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248. Yahya menceritakan kepada kami dari Abdullah:
mengabarkan kepadaku dari lbnu Umar RA, dari Umar RA, dari

Sanadnya dha'rt karena terputus (munqathi'). Sebab seperti yang telah kami
jelaskan pada hadits nomor 109, Sa'id bin Al Musayyib tidak mendengar dari
Umar. Ibnu Abi Arubah adalah Sa'id bin Abu Arubah.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2: 2l) dan dikutip oleh Ibnu
Katsir dalam Tafsir-nya (2:52) dari Al Musnad. Suyuthi menisbatkan hadits itu
dalam Ad-Durr Al Mantsur ( I : 356) kepada lbnu Jarij.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 180
dengan sanad dan teksnya.
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SAW, beliau bersabda, "Orang yang telah meninggal dunia itu tersiksa

karena tangisan keluarganya iis diirya.'u'o

';LLi * Jit i * i' \J" Jv A * **;c3; - r tr

249. Yahya menceritakan kepada kami dari Yahya, dia berkata:

Aku mendengar Sa'id bin Al Musayyab: bahwa Umar RA berkata,

'.Janganlah kalian merusak ayat yang menerangkan hukuman rajam,

sebab kita tidak menemukan dua hukuman (rajam dan dera) yang

ditetapkan datam agama di dalam kitab Allah. Aku pernah melihat Nabi

SAW merajam, dan kami pun merajam (memberlakukan hukuman

.ajurn).""'
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Sanadnya shahih. Ubaid adalah Ibnu Umar bin Hafsh bin Ashim. Hadits

tersebut merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.

Sanadnya dha'rf karena terputus (munqathi). Sebab riwayat Sa'id bin Al
Musayyib dari Umar adalah Mursal. Yahya adalah Ibnu Sa'id Al Qathan. Dari

Yahya: dia adalah Ibnu Sa'id Al Anshari. Lihat hadits nomor 197.

32t
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250. Yahya menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan

kepada kami dari Anas, dia berkata: Umar RA berkata, "Aku menyetujui

Tuhanku pada tiga (hal) dan Dia menyetujuiku pada tiga (hal): Aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, seandainya engkau menjadikan sebagian

maqam lbrahim sebagai tempat shalat.' Maka Allah menurunkan (ayat):

'Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat.' (Qs. Al
Baqarah l2l: 125) Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau

ditemui oleh orang yang baik dan jahat. Seandainya engkau

memerintahkan para Ummahatul Mukminin untuk bertabir? Allah
kemudian menurunkan ayat hijab. Aku kemudian mendengar teguran

Nabi SAW kepada sebagian istrinya. Aku pun mengusut(nya) pada para

Ummahatul Mukminin. Aku menemui mereka, lalu aku mengusut kepada

mereka seorang demi seorang: 'Demi Allah, seandainaya kalian

menghentikan, (sebab) jika tidak Allah akan benar-benar menggantikan

untuk Rasul-Nya (dengan) yang lebih baik daripada kalian.' Aku

kemudian mendatangi sebagian istri beliau, lalu istri beliau itu berkata,

'Wahai Umar, tidak adakah pada diri Rasulullah itu sesuatu yang dapat

beliau gunakan untuk menasihati istri-istrinya, sehingga engkau yang

menasihati mereka.' Allah kemudian menurunkan (ayat): 'Boleh jadi
Tuhannya okan memberi ganti kepadanya dengon istri-istri yang lebih

baik doripada kalian... sampai akhir ayat.'(Qs. At-Tahriim [66]: 5)t3zz
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322 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 160.
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25l.Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abu Dzibyan
menceritakan kepadaku: aku mendengar Abdullah bin Zubair berkata,

"Janganlah kalian memberikan pakaian sutera kepada istri-istri kalian,

karena aku pernah mendengar Umar menceritakan sebuah hadits dari

Nabi SAW, beliau bersabda, 'Barangsiapo yang memakai sutera di
dunia, malra dia tidak akan memakoi rrya di akhirat lcelak'."

Abdullah bin Zubair berkata dari Umar, "Barangsiapa yang tidak
memakai sutera di akhirat, maka dia tidak akan masuk surga. Sebab Allah
berfirman, 'Dan pakaian merelra di sana (akhirat) adalah sutera.' (Qs.

Al-Haii 122l:23)"323
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252.Yahya menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Amir, dan

Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Isma'il bin Abu
Khalid menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari Sya'bi, dia

323 Sanadnya shahih. Abu Dzibyan adalah Khaliqah bin Ka'ab At-Tamimi. Dia itu
tsiqah. Dzibyan adalah dengan kasrahhuruf dzal (yang bertitik), namun boleh
juga dengan mendhamahkannya. Dia ditetapkan dengan dua penetapan secara

sekaligus dalam shahih Bukhari (7: 150) dari cetakan As-Sulthaniyah (10: 343)
dalam Fath Al Bqri. Sedangkan penetapan dalaro Al Khulashah adalah Dzi'ban
Mutsana Dzi'ab, dan itu adalah janggal. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Bukhari, Muslim (l: 152), Nasa'i (2:297) dan Ad-Dulabi dalam Al-Kuna (l:
I 7l). Semuanya bersumber dari jalur Syu'bah. Lihat hadits nomor 243.
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berkata, "umar melewati Thalhah." Sya'bi kemudian menyebutkan

pengertian hadits itu.

Sya'bi berkata, "Umar melewati Thalhah kemudian dia melihatnya

dengan penuh perhatian. Umar berkata, 'Boleh jadi melukaimu

kepemimpinan anak pamanmu?' -Sya'bi berkata, "Maksudnya Abu

Bakar RA."- Thalhah menjawab, 'Tidak, akan tetapi aku pernah

mendengar Rasulullah bersaMa, "sesungguhrrya alat alran mengajarkan

sebuah lulimat yang tidak dikatakon oleh seorang lelaki l@tiko salcaratul

maut lcccuali alran ada baginya cahaya dalam lembarawtya, atau ruhnya

akan menemukan sebuah kclapangan pada kalimat itu soat sakaratul

maut'." Umar berkata, 'Aku akan memberitahukan kalimat itu
kepadamu. Kalimat itu adalah kalimat yang beliau kehendaki pada

pamannya, yaitu menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang hak selain

Allah.' Thalhah berkata, 'seolah telah dihilangkan dariku sebuah

penutup.' Umar berkata, 'Engkau benar. Seandainya beliau mengetahui

sebuah kalimat yang lebih baik darinya, niscaya beliau akan

memerintahkannya (mengatakan) kalimat itu'.'324
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321 Sanadnya jelas dha'if karena terputus (munqathi'). Sebab Amir Asy-Sya'bi
tidak pernah bertemu dengan Umar dan Thalhatr. Dengan demikian, riwayat
Amir Asy-Sya'bi dari Umar dan Thalhah adalah riwayat mursal' Namun

demikian, hadits tersebut telah dikemukakan secara maushul pada hadits nomor

186, yaitu yang bersumber dari Sya'bi, dari Jabir bin Abdullah.
Muhammad bin Ubaid adalah Muhammad bin Ubaid bin Abu Umayah Al
Ahdab. Dalam riwayat Ahmad ada yang bersumber dari Ismail bin Abu l$alid
dari seorang lelaki dari Sya'bi, sedang riwayat yang sebelumnya dalam sanad

ini adalah riwayat Yahya Al Qathan dari Ismail: "Amir menceritakan kepada

kami.' Dengan demikian, riwayat yang kedua tidak menjadi cacat bagi riwayat
yang pertama. Itu disebabkan boleh jadi Ismail mendengar pertama kali dari

seorang lelaki dari Sya'bi, kemudian dia mendengarnya langsung dari Sya'bi.

Oleh karena itulah suatu kali dia meriwayatkan seperti ini, sedang pada kali
yang lain dia meriwayatkan seperti itu.
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253. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Sulaiman

bin Aqiq menceitakan kepadaku dari Abdullah bin Babih, dari Ya'la bin

Umayah, dia berkata, "Aku thawaf bersama Umar RA. Ketika aku

sampai di sudut yang menyambung ke pintu (Ka'bah), yang

menyambung ke Hajar (Aswad), aku menarik tangannya untuk memberi

salam kepadanya. (Namun) dia berkata,'Tidakkah kau pernah melakukan

thawaf bersama Rasulullah?' Akti menjawab, 'Ya, (pemah).' Umar

berkata, 'Pemahkah engkau melihat beliau memberi salam kepadanya?'

Aku menjawab, 'Tidak.' Umar berkata, 'Tinggalkanlah hal itu, karena

sesungguhn ya padaRasulullah itu ada teladan yang baik untukmu'."325

325 Sanadnya shahih. Sulaiman bin Atiq adalah orang Hijaz. Dia dianggap tsiqalr

oleh Nasa'i dan Ibnu Hibban.
Hadits tersebut akan dijelaskan pada Musnad Ya'la bin umayah (4:222 g) "dari
Abdullah bin Babih, dari sebagian Bani Ya'la bin Umayah." Demikian juga

akan dijelaskan pada hadits nomor 313. Dalam hadits nomor 313 ini ada orang

yang tidak diketahui. Al Hafizh berkata dalam At-Ta iil (halaman 542), "Boleh
jadi itu adalah Shafiran." Yakni Shafuan bin Ya'la bin Bani Umayah. Ini suatu

kemungkinan. Lihat Maima' Az-Zmva' id 3: 240.

Namun hadits ini dianggap cacat karena hadits-hadits yang shahih menetapkan

bahwa Rasulullah pernah memberi salam ke Hajar Aswad, dan Umar melihat

hal itu, dan hal itu pun diriwayatkan darinya. Lihat hadits nomor 229 dan 190.

'Unfiidzh anika': Maksudnya tinggalkanlah hal itu. Dikatakan, sir anka, ya(,ni

berjalanlah dari tempatmu dan lewatilah tempat itu. Demikianlah yang

dikatakan dalam An-Nihayah. Sedangkan dalam (g) tertulis: fazfidz indaka.ltt)
adalah keliru. Saya membenarkannya dari (o), (dl ) dan dari hadits mendatang,

yaitu hadits yang terdapat dalam Musnad Ya'la. Hal itu dibenarkan oleh

korektor kitab Majma' Az-Zawa'id dimana dia menjadikan redaksinya: Fab'an
a n hu (menjauh lah dari nya).
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254. Yahya menceritakan kepada kami dari A'masy, Syaqiq

menceritakan kepada kami, Shubay bin Ma'bad -seorang lelaki yang

berasal dari Taghlib- menceritakan kepada kami, dia berkata, "Dahulu
aku adalah seorang Nashrani yang kemudian masuk Islam. Aku berijtihad

dan aku tidak menyimpang. Aku berniat dan bertalbiyah untuk haji dan

umrah. Aku kemudian bertemu Salman bin Rabi'ah danZaid bin Shuhan

di Udzaib. Salah seorang dari keduanya kemudian berkata, 'Apakah (dia

mengerjakan) keduanya secara sekaligus?' Temannya kemudian

menjawab, 'Biarkan dia, karena sesungguhnya dia lebih sesat daripada

untanya'."

Shubay berkata, "seolah untaku berada di atas pundakku.

Aku kemudian mendatangi Umar RA dan menceritakan hal itu

kepadanya. Umar kemudian berkata kepadaku, 'Sesungguhnya

mereka berdua tidak mengatakan apapun, engkau telah ditunjukkan
kepada Sunnah Nabimu'."326
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255. Yahya bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, Nafi'
menceritakan kepadaku dari lbnu Umar, dari Umar RA, bahwa dia

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku pernah bernazar di masa

jahiliyah untuk beri'tikaf di dalam Masjidil Haram satll malam." Beliau

pun bersaMa kepadanya, "Moko penuhilah nazarmu.'ts21

Sanadnya shahih. Hadits itu adalah pengulangan dari hadits nomor 227 .

Sanadnya shahih. Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Muslim,
sebagaimana yang terdapat dalam kitab,{ I Muntaqa 2283.

32,6

327
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256. AMurrazaq menceritakan kepada turni, Sufyan

memberitahukan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Shubay

bin Ma'bad At-Taghlibi, dia berkata, "Aku baru keluar dari Nashrani,

kemudian aku ingin berjihad atau berhaji. Aku kemudian mendatangi

seorang lelaki dari kaumku yang biasa dipanggil Hudaim. Aku bertanya

kepadanya, lalu dia memerintahkan aku untuk berhaji. Aku kemudian

melaksanakan ibadah haji dan Umrah secara qiron (berihram untuk haji

dan umrah secara sekaligus pada bulan haji)." Dia kemudian
menyebutkan hadits itu.328
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328 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
254. Hudaim -dengan bentuk tashghir. Dikatakan juga 'Udaim' -dengan
hamzah yang menggantikan huruf fta. Lihat Al Ishaabah (l: 103).

Dalam kitab Sunnan Abu Daud, dinyatakan bahwa dia adalah Hudaim bin
Tsarmalah. Namun dikatakan dalam Aun Al Ma'bud (2:92-93'), "Demikianlah
yang terdapat pada sejumlah naskah, dan itu adalah keliru. Sebab dia adalah
Hudaim bin Abdullah, sebagiamana yang terdapat pada raiwayat Nasa'i. Seperti
itu pula yang dikatakan oleh lbnu Makula, Ibnul Atsir, Hafizh Ibnu Hajar dan
yang lainnya."
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257. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan.dan Abdurrahman
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Zubaid Al Ayami, dari
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Umar RA, dia berkata, "Shalat Safa,
(shalat dalam perjalanan) itu dua rakaat, shalat Dhuha dua rakaat, shalat

hari raya ldul Fitri dua rakaat, dan shalat Jum'at itu dua rakaat, secara

sempurna (dan) bukan Qashar, sesuai (dengan apayang dikatakan) lisan
Muhammad."

Sufyan berkata, "Zubaid suatu kali berkata, 'Aku menilai itu dari

Umar.' Abdurrahman berkata, 'Dengan tidak diragukan lagi.' Yazid -
yakni Ibnu Harun- berkata, 'lbnu Abi Laila mengatakan: Aku mendengar
LJmart.t'329

32e Sanadnya dha'if, karena terputus (nunqathi'). Sebab Abdurrahman bin Abu
Laila tidak pernah mendengar dari Umar, sebagaimana yang telah kami rinci
pada hadits nomor 193. Di sini, Ahmad meriwayatkan hadits tersebut dari tiga
orang guru, yaitu: (l) Waki', (2) Abdunahman bin Mahdi, dan (3) Yazid bin
Harun, dan Ahmad akan merinci riwayat mereka:
Riwayat Waki': Dalam riwayat Waki' ada riwayat dari Su$an, dari Zubaid.
Oleh karena itulah suatu kaliZubaid berkata, "Dari Abdurrahman bin Abu Laila
dari Umar", namun pada kesempatan lain dia berkata, "Dari Abdurrahman bin
Abu Laila: Aku memandangnya dari Umar." Sedangkan Abdunahman bin
Mahdi berkata, "Dari AMurrahman bin Abu Laila dari Umar dengan tidak
diragukan lagi." Dan, Yazid bin Harun berkata, "lbnu Abi Laila mengatakan,
'Aku mendengar Umar'." Seandainya riwayat ini shahih, maka hadits tersebut
adalah hadits shahih. Tapi, riwayat ini adalah riwayat yang janggal.
Al Hafidr menyatakan dalam At-Tahdzib (6:261-262), bahwa Abu Khaitsamah
meriwayatkan hadits tersebut dalam musnadnya dari Yazid bin Harun, seperti
hadits itu juga (hadits yang terdapat dalam buku ini). Al Hafizh berkata, "Abu
Khaitsamah berkata, 'Yazid bin Harun meriwayatkan hadits itu secara
menyendiri dengan redaksi seperti yang ada di sini, dan tak ada seorang pun
yang mengatakan "Aku mendengar lJmar," selain dirinya.' Yahya bin Sa'id dan
yang lainnya meriwayatkan hadits tersebut dari Su$an, dari Zubaid, dari
Abdurrahman, dari seorang yutg tsiqah, dari Umar, Syarik meriwayatkannya
dari Zubaid, dari Abdurrahman, dari Umar, dan Syarik tidak mengatakan: 'Aku
mendengar'. Ibnu Khaitsamah berkata dalarn Tarikh-nya, 'Telah diriwayatkan
tentang mendengarnya Abdurrahman dari Umar, dari beberapa jalur, namun
jalur-jalur tersebut tidak shohih'."
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Nasa'i (l: 209) dan Ibnu Majah (l: 170) dari
jalur Syarik dari Zubaid. Nasa'i berkata mengiringinya, "Abdurahman bin Abu
Laila itu tidak mendengar dari lJmar."
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Nasa'i (2ll-212\ dari jalur Syu'bah, dan
pada hadits nomor 232 dari jalur Sufran Ats-Tsauri, keduanya (Syu'bah dan
Tsauri) dari Zubaid, dari Ibnu Abi Laila, dari Umar.
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258. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'd

menceritakan kepada kami dari Zaidbin Aslam, dari ayahnya, dari Umar,

bahwa dia menemukan seekor kuda yang pernah digunakannya (untuk

berjihad) di jalan Allah akan dijual di pasar. Dia kemudian bertanya

kepada Nabi, dan Nabi melarangnya. Beliau bersabda, 'Janganlah

e ngkau menar ik kembali sedekahmu. "330
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259. Waki' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari

Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits itu (l: 170) dari jalur Yazid bin Ziyad
bin Abu Al Ja'd, dari Zubaid, dari Abdunahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin
Ujrah, dari Umar.
Ibnu Hazm meriwayatkan hadits tersebut dalam Al Muhalla @: 265) dari jalur
Nasa'i, dari jalur Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ja'd, seperti riwayat Ibnu Majah.
Dengan demikian, sanad-sanad ini -dengan ditambah Ka'ab bin Ujrah- adalah

sanad yang shahih dan muttasil, yang dapat mewhahihkan sanad yang terputus
dalam kitab ini. Sebab Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ja'd itu tsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan Al Ajali. Ibnu Hibban juga
menyebutnya dalam lts-?nsuqat. Dengan rincian ini, kita dapat mengetahui
kecerobohan Asy-Syaukani (3: 350) dalam komentamya mengenai hadits ini.

330 Sanadny'a shahih. Hadits tersebut merupakan ringkasan dari hadits nomor 166.
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Qais, dia berkata, "Aku pernah melihat Umar RA yang (memegang)

pelepah kurma di tangannya sambil mempersilakan orang-orang untuk

duduk. Dia berkata, 'Dengarkanlah ucapan Khalifah Rasulullah SAW

(ini).' Budak Abu bakar yang disebut Syadid kemudian datang dengan

membawa sebuah lembaran. Umar kemudian membacakan lembaran itu

kepada orang-orang. Dia berkata, 'Abu Bakar RA berkata,

"Dengarkanlah dan taatilah apa yang dalam lembaran ini, Demi Allah,

aku tidak memerintahkan kepada kalian'."331
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260. Muammat menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Salamah, dari Imran As-Sulami, dia berkata, "Aku

bertanya kepada lbnu Abbas tentang perasan anggur. Dia menjawab,

'Rasulullah SAW telah melarang perasan anggur dalam bejana jar dan

dubba.' Aku kemudian bertenru denga Ibnu Umar dan bertanya

kepadanya. Dia kemudian memberitahukan kepadaku -aku duga- dari

Umar bahwa Nabi telah melarang perasan anggur dalam bejana iar dan

dubba. " Sufran ragu.

33t Sanadnya shahih.Ibnu Abi l&alid adalatr Isma'il. Qais adalatr Ibnu Abi Hazim.

Syadid adalah budak Abu Bakar. Saya tidak mengetahui hadits darinya selain

niaits ini. Al Hafiztr menyebutkan dalam Al Ishaabahpadapembahasan tentang

orang-orang yang pernah bertemu dengan Nabi (3: 222'223), bahwa ada

femungkinan- seklti dia termasuk seorang sahabat, batrkan kemungkinan itu

sangat hsar.
Hadits ini diriwayatkan oleh Thabarani dalan At-Tarikh (4: 5t-53) dari jalur

suffan bin uyaynah, dari Isma'il bin Abu Khalid. Al Haitsami mengatakan

(5/i84) bahwa orang{rangnya adalah orang-orang yang ada dalam kitab,4si-
Shahih
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lmran As-sulami berkata, "Aku kemudian menemui Ibnu Zubair
dan bertanya kepadanya. Dia menjawab, 'Rasulullah telah melarang dari

perasan anggur dalam bejanajar dan &tbo'."332
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261. Aswad bin Amir menceritakan kepada karni, Hamad bin

Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Ubaid bin

Adam, Abu Maryam dan Abu Syu'aib, bahwa Umar bin Khaththab RA

berada di Jabiyah, kemudian dia menyebutkan tentang penaklukan Baitul

Maqdis.

Aswad bin Amir berkata: Abu Salamah berkata: Abu Sinan

menceritakan kepadaku dari Ubaid bin Adam, dia berkata: Aku
mendengar Umar bin Khaththab RA berkata kepada Ka'ab, "Menurutmu,

dimana aku dapat shalat?'Ka'ab menjawab, "Jika engkau belajar dariku,

maka engkau dapat shalat di belakang batu sehingga seluruh Quds/Baitul
Maqdis berada di hadapanmu." Umar RA bekata, "Engkau menyerupai

umat Yahudi. Tidak, akan tetapi aku akan shalat ke arah Rasulullah SaW

'32 Sanadnya shahih. Mu'ammal adalatr lbnu Isma'il Al Adawi. Salamah adalatr

Ibnu Kuhail. Imran adalah Ibnu Al Harts As-Sulami Abu Al Hakam. Hadits
tersebut merupakan ringkasan dari hadits nomor lE5. Keraguan Sufran dalam

hadits ini untuk menyebutkan Umar tidak membuat hadits ini cacat. Sebab

Syu'batr telah memastikan keberadaan Umar dalam hadits ini dan juga hadits

mendatang nomor 360.
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shalat." Umar pun lalu menghadap Qiblat dan shalat. Setelah itu dia

datang dan menghamparkan selendangnya. Dia menyapu dengan

selendangnya, dan orang-orang pun menyampu dengan selendangnya.333
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262. ltbu Nu'aim menceritakan kepada kami, Malik -yakni Ibnu

Mighwal- menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar

Fudhail bin Amru dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Umar RA, dia berkata,

333 Sanadnya hasan. Abu Sinan adalah Isa bin Sinan, yakni Isa bin Sinan Al Hanafi

Al Qasmali  enganfathahhuruf Qaaf dan Miim. Dia adalah orang yang sangat

jujur, namun dalam haditsnya terdapat sisi kelematran. Dia disebutkan oleh Ibnu

Hibban dalam At s-Ts uq at.

Abid bin Adam: dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat. Dia
menegaskan dalam hadits ini bahwa dirinya mendengar dari Umar. Biografinya
terdapat dalam kitab At-Ta'jil (286). Dia adalah Ubaid Ibnu Adam Al Asqalani,
guru Nasa'i, biognfinya terdapat dalam At-Tahdzib (7: 588).

Abu Maryam: yang kuat menurutku dia adalatr Abdullah bin Ziyad Al Kufi Abu
Syu'aib. Al Iraqi berkata, "Dia tidak dikenal." Pemyataan itu diperkuat oleh Al
Hafizlr dalam AtTa'jil (495), bahwa dia: "Tidak ada. Aku tidak tahu mengapa

terjadi seperti ini. Sebab biasanya dia selalu memperkuat pendapat Syaikh Al
Haitsami, sedangkan pendapat ini tidak terdapat dalam kitab Al Haitsami.
Berulang kali aku tidak mengoreksi Musnad Umar, narnttn aku tidak
menemukan dia disebutkan dalam Musnad Umar." Al Hafizh kemudian berkata,

"Abu Syu'aib sama sekali tidak disebutkan dalam Musnad Umar, dan dala kitab
Al Kuna karya Abu Ahmad Al Hakim pun tidak ada seorang pun yang dijuluki
Abu Syua'ib yang meriwayatkan dari Umar." Demikianlah yang dikatakan oleh

Al Hafizh. Itu adalah kekeliruan aneh darinya. Sebab Abu Syu'aib itu terdapat

dalam Al Musnad seperti yang engkau lihat. Lihat Al Kuna karya Ad-Daulabi
(2: I I l).
Ucapan Aswad bin Amir "Abu Salamah berkata": Dia adalah Hamad bin
Salamah.
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"Aku bertanya kepada Rasululah tentang kolaloh? Beliau menjawab,
'Cularylahbagimu qat shaif ."

Umar berkata, 'Pertanyaanku kepada Rasulullah tentang hal itu
lebih aku cintai daripada memiliki unta yang merah (maksudnya harta
bangsa Arab yang paling berharga)."334
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263. Abu Ahmad Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada

kami, Sufuan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar, dari Umar RA, bahwa dia mendatangi Nabi SAW kemudian
berkata, "Sesungguhnya aku mengalami junub?"

Beliau lalu memerintahkan Umar untuk mencuci kemaluannya dan

berwudhu seperti wudhunya untuk shalat.335
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Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi'). Sebab Ibrahim An-Nakha'i tidak
pernah bertemu dengan Umar. Dia lahir satu dekade setelah Umar.
Abu Nu'aim adalah Fadhal bin Dakin. Lihat hadits nomor 186.
Sanadnya Shahih.
Abu Ahmad adalah Muhammad bin Abdullah bin Zubair Abu Ahmad Az-
ZubairiAl Kufi.
Su$an adalah Ats-Tsauri.
Abdullah bin Dinar adalah Budak Ibnu Umar.
Lihat hadits nomor 236. Hadits tersebut ringkas. Sebab, Umar bertanya kepada
Nabi tentang hukum tidur saat berjunub. Namun dalam riwayat ini tidak
disebutkan tidur. Lihat juga hadits nomor 359.

MusnadlmamAhmad 
- @

z\

{li, ,6t

t' t. ,
oe)e)



it Jy, 
'b ;L;k rj -J eUk 6 *', yh, J- |,

'*i*:o'i'
264. Affan menceritakan kepada kami, Himam menceritakan

kepada kami dari Qatadah, dari Qaza'ah, dia berkata, "Aku berkata

kepada Ibnu umar, 'Allah akan menyiksa orang yang telah meningal

dunia ini lantaran tangisan orang yang masih hidup ini?' Dia menjawab,

'Umar menceritakan kepadaku dari Rasulullah SAW, dan aku tidak akan

berdusta kepada Umar, juga Umar tidak akan berdusta kepada Rasulullah

541ryr.:';336
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336 Sanadnya Shahih.

Qaza'ah 4engan fathah pada h'uu:trf Qaf, Zay dan Ain -adalah Ibnu Yahya, atau

Ibnu Al Aswad Abu Al Ghadiyatr Al Bashri, seorang tabi'in yallrgtsiqah.Lihat
hadits nomor 248.
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265. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad

menceritakan kepada kami, Hasan bin Ubaidillah menceritakan kepada

kami, Ibrahim menceritakan kepada kami dari Alqamah, dari Al Qartsa,
dari Qais atau Ibnu Qais -seorang lelaki dari Ja'fi, dari Umar bin

Khaththab, dia berkata, "Rasulullah SAW, aku dan Abu Bakar melewati

Abdullah yang sedang membaca (Al Qur'an), kemudian beliau berdiri

dan mendengar bacaannya. Abdullah kemudian ruku' dan sujud."

Umar berkata, "Rasulullah SAW kemudian bersabda, 'Mintalah,

niscaya engkau akan diberikan, mintalah, niscaya engkau akan

diberikan'."

Umar berkata, "Rasulullah kemudian pergi, dan bersabda,

'Barangsiapa yang ingin membaca Al Qur'an dengan lembut seperti ia
diturunkan, maka hendaklah dia membacanya dari lbnu Ummu Abdu'."

Umar berkata, kemudian berjalan pada awal malam untuk

menemui Abdullah guna menyampaikan kabar gembira padanya karena

sesuatu yang telah Rasulullah SAW katakan. Ketika aku mengetuk pintu

(rumahnya) -atau Umar mengatakan: (ketika) dia mendengar suaraku-,

dia bertanya, 'Apa yang membawamu datang pada waktu ini? Aku
menjawab, 'Aku datang untuk menyampaikan kabar gembira karena

sesuatu yang Rasulullah SAW katakan.' Dia berkata, 'Abu Bakar telah

mendahuluimu.' Aku berkata, 'Jika Abu Bakar melakukan (itu), maka

sesungguhnya dia telah mendahului kepada kebaikan. Tidaklah kami

berlomba kepada kebaikan kecuali Abu Bakar telah mendahului kami

kepada kebaikan tersebut'."337

337 Sanadnya shahih.
Hasan bin Ubaidillah adalah Abu Urwah. Dia adalah seorang yangtsiqah.
Al Qartsa  enganfathahhuruf Qaf dan Tsa, dan di antara kedua huruf tersebut
ada huruf Ro yangbersukun- adalah Adh-Dhabi Al Kufi. Dia adalah tabi'in
yangtsiqah. Dia termasuk orang-orang yang pertama kali membaca Al Qur'an.
Qais atau Ibnu Qais -perawi merasa ragu- adalah Qais bin Abu Qais. Nama
ayahnya adalah Marwan. Di atas, yaitu pada hadits nomor 175, dia telah

disebutkan dengan nama Qais bin Marwan. Hadits di sana itu bersumber dari
Alqamah, dari Umar. Juga bersumber dari Khaitsamah dari Qais bin Marwan
dari Umar. Dengan demikian, pastinya Alqamah mendengar hadits tersebut dari
Umar, dan juga Qartsa, dari Qais, dari Umar. Lihat hadits nomor 228.
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266. Affan menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari
Usair bin Jabir, dia berkata, "Ketika penduduk Yaman (datang)

menghadap, maka Umar menjamu teman-teman itu. Dia berkata,

'Apakah di antara kalian ada seseorang yang berasal Qarn?' Hingga dia

mendatangi orang-orang yang berasa dari Qarn. Dia kemudian bertanya,

'Siapa kalian?' Mereka menjawab, '(Kami adalah orang-orang yang

berasal dari) Qarn.' Tali kekang Umar RA atau tali kekang Uwais
kemudian jatuh. Lalu salah satu dari keduanya mengambil (tali kekang)

itu untuk yang lainnya, sehingga Umar mengenalinya. Umar bertanya,

'Siapa namamu?' Uwais menjawab, 'Aku adalah Uwais.' Umar bertanya,

'Apakah engkau mempunyai seorang ibu?' Uwais menjawab, 'Ya.' Umar
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bertanya, 'Apakah pada (tubuh)mu ada sedikit warna putih (suatu

penyakit)?' Uwais menjawab, 'Ya, kemudian aku berdo'a kepada Allah,
dan Dia menghilangkan (penyakit) itu dari tubuhku kecuali hanya sebesar

dirham (uang logam) di pusarku, agar aku mengingat Tuhanku karena

penyakit itu.' Umar berkata kepadanya, 'Mohonkanlah ampunan
untukku!' Uwais menjawab, 'Engkaulah yang lebih berhak untuk

memintakan ampunan untukku. (Sebab) engkau adalah sahabat

Rasulullah SAW.' Umar berkata, 'Sesungguhnya aku pemah mendengar

Rasulullah SAW bersaHa, "Sesunguhnya tabi'in yang paling baik
adalah seorang lelaki yang disebut Wais. Dia memputyai seorang ibu,

don padanya ada warna pttih, lalu dia berdo'a l<epada Allah sehingga
Allah menghilangkan penyakit itu doi (rubuh)nya kecuali hanya sedikit
di bagian pusarnya. 'Uwais memohonkan ampunan untuknya, lalu dia

masuk ke dalam kerumunan orang-orang; sehingga tidak dapat diketahui
dimana dia berada'."

Usair bin Jabir berkata, "l.Jmar kemudian datang ke Kufah."

Usair berkata, "Kami berkumpul dalam sebuah halaqah,lalu kami
berzikir kepada Allah. Umar juga duduk bersama kami. Apabila dia

menyebut Uwais, maka hadits beliau tertancap dalam hati kami dengan

kuat tidak sekuat hadits yang lainnya. Dia kemudian menyebutkan hadits

itu."338

267. Abdul Malik Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami,
Abdul Wahid binZiyad menceritakan kepada kami, Hasan bin Ubaidillah
menceritakan kepada kami dari Ibrallim, dari Qartsa, dari Qais atau Ibnu

33t Sanadnya shahih.
Usair Jengan bentuk tashghir-, ada pula yang mengatakan: Yasir -dengan
menempatkan htxaf Hamzah ke posisi Yr fulah seorang yang tsiqah. Hadits
tersebut diriwayatkan juga oleh Muslim 8: 273-274) baik secara ringkas
maupun secara panjang lebar.
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Qais -seorang lelaki dari Ju'fi, dari Umar bin Khaththab. Dia

menyebutkan hadits seperti hadits Affan.33e
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268. Affan menceritak* t.pua" kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami dari Anas,

bahwa Umar bin Khaththab RA berkata saat Hafshah menagisinya

dengan tersedu-sedu dan menjerit-jerit. Dia berkata, "Wahai Hafshah,

tidakkah engkau mendengar Rasulullah bersabda bahwa orang yang

ditangisi dengan tersedu-sedu dan menjerit-jerit itu akan disiksa?"

Anas berkata, "shuhaib menangis dengan menjerit-jerit, lalu Umar

berkata, 'Wahai Shuhaib, tidakkah engkau tahu bahwa orang yang

diratapi (ditangisi dengan tersedu-sedu dan menjerit-jerit) itu akan

disiksa'."3a0

iie y 'eB'), L-i $:L.r-rir '.t? t1;"; oti, $:L - y r l
; e*'fiL:t lS,;' ,;','r.-e-'&; qf I' y yt t.e?i *

Dalam sanadnya ada hal-hal yang dipertimbangkan. Itu disebabkan Aku tidak

menemukan Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib, guru imam Ahmad' Hadits

tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 265.

Abdul Malik di sini tidak disebutkan oleh Al Hafiztr dalam At-Talil dan juga

tidak disebutkan oleh lbnu Al Jauzi pada guru-guru imam Ahmad. Biografi
yang ada dalam kitab At-Tahdzib hanya biografi puteranya, yaitu Muhammd bin

Abdul Malik bin Abu syawarib, sosok yang hidup seperiode dengan imam

Ahmad. Dia meninggal pada tahun 244 H.
Dalam sanad ini tidak disebutkan nama Alqamah, padahal nama itu terdapat

pada sanad sebelumnya.
Sanadnya shahih.
'Awalat: meratap (menangis dengan tersedu-sedu dan menjerit-jerit). Lihat

hadits nomor 264.
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269. Aflan menceritakan kepada kami, AMul Wahid menceritakan

kepada kami, Yazid Ar-Risyk menceritakan kepada kami dari Mu'adah,

dari Ummu Amru puteri Abdullah, bahwa dia pernah mendengar

Abdullah bin Zubair menceritakan dirinya pernah mendengar Umar bin

Khaththab RA berkhutbah, dan dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa yang memakai sutera di dunia, maka dia tidak akon

mengenakannya di akhirat kelak'.'8a t

it * etat -fi $:L:ji $", it3 d:L Li, di; - r v.

270. Affan' menceritakan kepadu Ou*,, Hammam menceritakan

kepada kami dari Qatadah, Abu Al Aliyah menceritakan kepada kami

dari Ibnu Abbas, "Orang-orang yang diridhai menceritakan kepadaku -
suatu kali Affan berkata: Orang-orang yang diridhai menyaksikan di

dekatku dan orang yang paling diridhai di antara mereka di dekatku

adalah Umar RA- bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Tiada

shalat setelah dua shalat; setelah Subuh hingga terbit matahari, dan

shalat Ashar hingga terbenamnya matahari '."312

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengUlangan dari hadits nomor 123.

Lihat juga hadits nomor 251. Sementara dalam (C) tertulis: "Mu'adz." Itu

adalatr keliru. Kami memperbaikinya dari ('), (d}), dan juga dari hadits

sebelumnya.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalatr pengulangan dari hadis nomor 130.

3,ll
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271. Affan menceritakan kepada kami, Aban menceritakan kepada

kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Abul Aliyah dari Ibnu
Abbas, dengan hadits seperti ini: Orang-orang yang diridhai menyaksikan

di sisiku.3a3
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272. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufuan

menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab,

Bahwa seorang lelaki Yahudi berkata kepada Umar, "Sesungguhnya

kalian membaca sebuah ayat di dalam kitab kalian, yang seandainya ayat

itu diturunkan kepada kami sekalian umat Yahudi, niscaya kami akan

menjadikan hari itu sebagai hari raya." Umar berkata, "Sesungguhnya

aku mengetahui ayat tersebut diturunkan, hari diturunkan, dan di posisi

Rasulullah ketika ayat itu diturunkan, yaitu pada hari Arafah saat

Rasulullah sedang wukuf di Arafah.

Sufyan berkata, "Aku ragu akan 'hari jum'at' atau bukan, yakni
'pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah

3{3 Sanadnya sia}ri. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 130.
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Aku cuhrykan lrepafumu ni'mat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu
sebogai agamamu.'(Qs.Al Maa'idah [5]: 3)"34
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273. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab,
dari Abu Musa, dia berkata, "Aku menghadap Rasulullah SAW dan saat

itu beliau sedang berada di Bathha. Beliau bertanya, 'Dengan apa engknu

berniat dan bertalbiyah?' Aku menjawab, 'Dengan niat dan talbiyah
seperti niat dan talbiyah Nabi SAW.' Beliau bertanya, 'Apakah engkau

membawa hewan kurban? ' Aku menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda,

'BertmtaJlah (mengelilingi) ka'bah, (bersa'ilah) di (antara) Shafa dan

Marwah, dan bertahalullaft.' Aku kemudian berthawaf (mengelilingi)

344 Sanadnya shahih.
SuSan adalah Ats-Tsauri. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits
nomor 188.
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ka'bah, dan (bersa'i) di Shafa dan Marwah. Aku kemudian mendatangi

seorang wanita dari kaumku, lalu wanita itu menyisir (rambut)ku dan

membasuh kepalaku. Aku memfatwakan hal itu kepada orang-orang

dengan perintah Abu Bakar RA dan perintah Umar RA. Sesungguhnya

aku melaksanakan (fatwa itu) pada setiap musim haji, tiba-tiba seorang

lelaki datang kepadaku dan berkata, 'Sesungguhnya engkau tidak

mengetahui apa yang dikerjakan oleh Amirul Mukminin dalam

pelaksanaan ibadah haji dan Umrah.' Aku menjawab, 'Wahai manusia,

siapakah yang telah memfarwakan fatwa itu kepada kita. Inilah Amirul
Mukminin akan datang kepada kalian. Oleh karena itu, ikutilah dan

patuhilah dia.' Ketika Amirul Mukminin datang, aku berkata, 'Apa yang

telah engkau kerjakan pada pelaksanaan ibadah haji dan Umrah?' Dia

menjawab, 'sesungguhnya kami mengambil kitab Allah, dan

sesungguhnya Allah telah berfirman,'Dan sempurnakanlah ibadah haji
dan 'umroh karena Allah, ' (Qs. Al Baqarah l2): 196), dan kami (iuga)

mengambil Sunnah Nabi kita. Sesungguhnya (seseorang) belum halal

(dari ihramnya), hingga dia menyembelih sembelihannya'."34s
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274. ltbdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari

Ibrahim, dari Abdul A'la, dari Suwaid bin Ghaflatr, dia berkata, "Aku
melihat Umar RA mencium Hajar (Aswad) dan berkata, 'Sesungguhnya

aku tahu bahwa engkau adalah batu yang tidak dapat memberi audharat

dan manfaat. Akan tetapi, aku pernah melihat Abul Qasim SAW

(mencium)mu secara hati-hati'."36

Sanadnya shahih. Nanti akan dikemukakan hadits yang lebih panjang dari

hadits ini pada Musnad Abu Musa Al Asy'ari (4: 393a). As-Suyuthi

menisbatkan hadits itu dalan Ad-Durr Al Mantsuur (l: 216) kepada Bukhari,

Muslim dan Nasa'i. Abdurrahman adalah Ibnu Mahdi.
Sanadnya shahih.Ibrahim bin Abdul A'la Al Ju'fi itu tsiqah. Hadits tersebut

merupakan ringkasan dari hadits nomor 229.Lthatiuga hadits nomor 253.
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275. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan
sedangkan Abdurrazaq: Sufyan memberitahukan kepada kami- dari Abu
Ishaq, dari Amr bin Maimun, dia berkata, "Umar RA berkata -
Abdurrazaq berkata: Aku mendengar Umar-, 'Sesungguhnya orang-orang
musyrik itu tidak bertolak dari Jam'(Muzdalifah) sampai matahari terbit
di atas Tsabir -Abddurrazaq berkata: Mereka berkata, 'Terbitlah
(Matahari di atas) Tsabir, agar kami dapat segera pergi'." Maksudnya,
Nabi SAW menyalahi mereka, sehingga beliau bertolak sebelum
matahari terbit.3aT
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347 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor
200.
Abu Ishaq adalah As-Suba'i. Dalam ketiga naskah di sini tertera: "Ibnu Ishaq."
Itu adalah kesalahan yang nyata. Sebab hadits itu adalah hadits As-Suba'i pada
sanad yang lalu, juga pada setiap riwayat, dan Ibnu Ishaq tidak mempunyai
riwayat dari Amr bin Maimun. Hadits tersebut akan dikemukakan secara benar
pada hadits nomor 295.
Adapun ucapan Ahmad: "Abdurrazaq berkata, 'Aku mendengar Umar,'
pengertiannya adalah, batrwa riwayat Abdurrahman bin Mahdi dari Amr bin
Maimun adalah: "IJmar berkata." Amru tidak menegaskan pendengaran itu.
Sedangkan riwayat Abdurrazaq dari Amru bin Maimun adalah: "Aku
mendengar LJmar." Di sini, Amru menegaskan tentang pendengaran itu.
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276. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik menceritakan

kepada kami dari Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas,

dia berkata, "fJmar RA berkata, 'Sesungguhnya Allah telah mengutus

Muhammad dan telah menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadanya. Di
antara yang diturunkan kepada beliau adalah ayat (tentang hukuman)

rajam. Kita telah membaca, mengerti dan memahami ayat itu, dan aku

takut jika dalam waktu yang lama manusia akan mengatakan,

'sesungguhnya kami tidak menemukan ayat (tentang hukuman) rajam,'

lalu sebuah kewajiban yang telah Allah turunkan akan ditinggalkan.

Sesungguhnya rajam adalah hak dalam kitab Allah kepada siapa saja

yang berzina jika dia telah muhshan (pernah menikah) apabila ada bukti,

hamil, atau pengakuurr.:1348

* di,t'; *'U;1t ,r Iy * ,#!st"b $:"; - YVV

i ?V'+ :Jv'.^p?nr ulr TrLit i'.3 i * i flt
:i,t lj, ott) t^3;i 

" tr )''e:far € )o?t;:;i; *
\t 'u hr Jy, J\:r'*i::.;,'-'*!uWi:.if *t y h' ,p
t; * & go'.utt;:r; ti'^U- 4 I' Jh (- :Lvii *t y
io'n i;i sk ,Jui , W 61t iir.it rii;t iw qi:;i

:?l'* ,rb )11 ot?t r.ii lt ii sk ,Jui ,Lli ,l7t ,;.
.:ft u tr';u

.,-ttp.1t'ri'Silt

34t Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 246,197, dan 156.
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277. AHunahman bin Malik menceritakan kepada kami dari Zuhri,
dari Urwah, dari AMurrahman bin Abd, dari Umar bin Khaththab RA,
dia berkata, "Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah Al
Furqaan di dalam shalat tidak seperti aku membacanya, padahal

Rasulullah pernah membacakan surah itu kepadaku. Aku kemudian
menarik bajunya, dan pergi dengan membawanya kepada Rasulullah.
Aku kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
mendengar dia membaca surah Al Furqaan tidak seperti aku
membacanya. Beliau bersabda, 'Bacalah, (wahai Hisyam).' Hisyam
kemudian membaca bacaan yang tadi aku dengar darinya. Beliau
kemudian bersabda, 'Demikianlah suroh itu diturunkan.' Beliau
kemudian bersabda kepadaku, 'Bacalah, (wahai Umar)!'Aku pun lalu
membaca. Beliau kemudian bersabda kepadaku, 'Demikianlah surah itu
diturunkan. Sesungguhnya Al Qur'an ini diturunkan dengan tujuh dialek.
Malra bacalah dengan bacoan yang engkau mampu'."34e

t3", - y vA

itt Oot

278. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari Urwah, dari Miswar bin
Makhramah dan Abdurrahman bin Abdul Qari: bahwa keduanya
mendengar Umar RA berkata, "Aku bertemu dengan Hisyam bin Hakim
bin Hizam yang sedang membaca surah Al Furqaan." Dia kemudian
menyebutkan pengertian hadits itu.350

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
158. Lihat penjelaskan kami atas Risaaloh Asy-Syaf i nomor 752,halaman273-
274.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
I58. Lihatlah penjelasan kami atas Risalah Asy-SYdi'i nomor 752, halaman
273-274.
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27g. Abdurrahman menceritakan kepada kami, OOOu,run bin

Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Zuhri, dari Sa'ib

bin Yazid, dari Abdullah As-Sa'di, dia berkata, "(Jmar RA berkata

kepadaku, 'Belumkah diceritakan bahwa engkau menggantikan
pekerjakaan orang-orang, (namun) jika engkau diberi upah pekerjaan,

pekerjaan maka engkau tidak menerimanya?' Aku menjawab, 'Ya.'
Umar berkata, 'Lalu, apa yang engkau inginkan dari itu?' Aku menjawab,

'Aku adalah orang kaya, aku mempunyai beberpa budak dan beberapa

kuda. Aku ingin pekerjaanku menjadi sedekah untuk kaum muslimin.'
Umar berkata, 'Janganlah kau lakukan (itu). Sesungguhnya aku pernah

melakukan apa yang kau lakuakan kerjakan. Rasulullah SAW pernah

memberikan pemberian (upah kerja) kepadaku, lalu aku berkata,

'Berikanlah itu kepada orang yang lebih membutuhkan dariku.' Beliau

bersabda, 'Ambillah, lrau dapat menggunakannnya atau

menyedekahkannya. Apa yang Allah berikan dari harta ini, sedang

engkau tidak mengejar-ngejarnya dan tidak pula meminta-minta(nya),

maka ambillah harta itu. Sementara apa yong tidak (engkau dapatkan
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dari harta itu), maka janganlah engkm mengihttkannya kcpada dirimu
(menjadikannya sebagai milik sendiri)'. 'drl

; ,lfur *'e.j,I, * '# e* of3lSt '$ ts'r- - yA.
.J.7.*', ;
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280. AMurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar rn"n"..i,"kun

kepada kami dari Zuhri, dari Sa'ib bin Yazid, dia berkata, "(Jmar
bertemu dengan Abdullah bin Sa'di."

Sa'ib kemudian menceritakan pengertian hadits itu, namun dia
berkata, "Sedekahkanlah harta itu." Dia juga berkata, "Janganlah engkau

mengikutkannya kepada dirimu (menjadikannya sebagai milik sendiri)."
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281. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Malik, dari

Zaidbin Aslam, dari ayahnya, dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata,

"Aku pernah menggunakan seekor kuda (untuk berjihad) di jalan Allah,
kemudian pemilik kuda itu menelantarkannya. Aku kemudian ingin
membeli kuda tersebut, dan aku menduga bahwa dia akan menjualnya

35r Sanadnya shahih, meskipun dalam sanad ini tidak disebutkan nama Huwaithib
bin Abdul Uza di antara Sa'id bin Yazid dan Abdullah bin Sa'di. Namun boleh
jadi Sa'ib mendengar hadits itu dari keduanya, atau boleh jadi pula dia
memursakannya dalam sanad ini. Di atas telah dijelaskan hadits yang maushul
dengan menyebutkan Huwaithib pada hadits nomo 100. Lihat juga hadits nomor
136 dan 137.
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dengan (harga yang) murah. Aku berkata, "Hingga aku bertanya kepada

Rasulullah. Janganlah engkau menjualnya, meksipun dia (pembeli)

memberikan dirham kepadaku. Sebab orang yang mengambil kembali

hibah/pemberiannya adalah seperti anjing yang menelan kembali

muntahannya."3t'
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282. Aku membacakan kepada Abdurrahman dari Malik, dari Ibnu

Syihab, dari Abu Ubaid, mantan budak Ibnu Azhar, bahwa dia (Abu

Ubaid) berkata, "Aku menghadiri shalat id bersama Umar RA. Dia

kemudian shalat, lalu pergi dan menceramahi orang-orang. Dia berkata,

'sesungguhnya pada kedua hari ini Rasulullah SAW telah melarang

untuk berpuasa: (Hari itu) adalah hari berbuka kalian dari puasa kalian,

sedangkan (hari) yang lain [Idul Adha] adalah hari dimana kalian

memakan (daging) hewan sembelihanlkurban kalian'."3s3
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352 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
353 Sanadya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 225.
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283. Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Yahya bin
Abu Ishaq, dari Salim bin AMullah, dia berkata, "LJmar adalah seorang

lelaki yang sangat pencemburu. Apabila dia keluar (rumah) untuk shalat,
maka Atikah binti Zaid selalu mengikutinya. Dia tidak suka Atikah
keluar (rumah), dan dia juga tidak suka untuk melarangnya. Dia selalu
menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Apabila istri-
istri lralian meminta izin kcpada kalian untuk shalat, maka janganlah
lralian menghalangi merel(a'.'3e

* *.i'*'&f i. i3 r eu6 * ,*'; !* tii;-9 U' t ,#1r |* t:i|t, - yAt
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284. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Malik, dari Zaid

bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar, dia berkaa, "Kalau saja tidak karena
kaum muslimin yang terakhir (yang datang berikutnya), niscaya tidak
akan dibuka suatu perkampungan kecuali aku akan membagikannya

sebagaimana Rasulullah SAW membagi-bagikan Khaibar."3ss

Sanadnya dha' ifkarern terputus (munqahi ).
Salim bin AMullah bin Umar itu tidak pemah bertemu dengan kakeknya yaitu
Umar, dan dia pun tidak pernah mendengar darinya. Lrhat Majma' Az-Zawa'id.
Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 213.
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285. Ismail menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Qamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Aku
diberitahukan dari Abul Ajfa As-Sulami, dia berkata: Aku mendengar

Umar berkata, "Ingatlah, janganlah kalian berlebihan (dalam

memberikan) mahar/maskawin kepada kaum perempuan. Ingatlah,
janganlah kalian berlebihan (dalam memberikan) mahar/maskawin

kepada kaum p€rempuan. Karena sesungguhnya jika mahar itu
merupakan suatu penghormatan di dunia, atau ketakwaan di sisi Allah,
niscaya Nabi SAW menjadi orang pertama dari kalian yang melakukan

itu. Rasulullah SAW tidak pernah memberikan mahar/maskawin kepada

seorang pun dari para istrinya dan tak satu pun dari puteri-puterinya
(yang mendapatkan mahar/maskawin) lebih dari dua belas uqiyah (l
uqiyah sama dengan empat puluh dirham perak). Sesungguhnya seorang

Ielaki akan diberikan cobaan pada mahar istrinya -suatu kali Umar

berkata: sesungguhnya seorang lelaki akan berlebihan pada

mahar/maskawin istrinya- hingga timbul dalam dirinya suatu permusuhan

kepada istrinya, hingga dia berkata, 'Kulifiu ilaiki 'alaq al qirbah (Aku

menanggung segalanya untukmu, bahkan sampai tali gantungan

geriba/tempat air yang terbuat dari kulit -ungkapan ini adalah kiasan dari

sikap menanggung berbagai kesulitan'."

Umar berkata, "Aku adalah pemuda Arab sejak lahir, (namun) aku

tidak mengerti apa (yang dimaksud) dari alaq al qirbah (tali gantungan

geriba)'. "

Umar berkata, "Dan (anganlah kalian berlebihan terhadap

ungkapan) lain yang kalian katakan kepada orang yang dibunuh dan mati

di medan tempur kalian: 'Si fulan terbunuh secara syahid. Si fulan
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terbunuh secara syahid.' Padahal, boleh jadi dia telah membebankan

suatu beban berat ke bagian belakang kendaraannya atau pelana

tunggangannya, yaitu berupa emas atau perak, yang dimaksudkan untuk
perniagaan. Janganlah kalian mengatakan demikian, akan tetapi

katakanlah sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi SAW, atau seperti
yang dikatakan oleh Muhammad SAW, 'Barangsiapa yang dibunuh atau
mati di jalan Allah, maka dia berada di dalam surga'."356

3'6 Sanadnya shahih, meksipun nampaknya terputus (munqathi'). Ibnu Siirin
berkata, "Aku diberikan tahun Abul Ja'f4 dan nama Abul Ja'fa adalah Harim -
dengan fathah huruf fia dan kasrah huruf ra- bin Nasib 4engan fothai huruf
nun dan kasrah huruf sir. Dia dirsigarrkan oleh lbnu Ma'in, Daruquthni, dan
Ibnu Hibban. Ibnu Sirin mendengar hadits ini dari Abul Ja'fa, sebagimana akan
dijelaskan pada hadits nomor 340. Dengan demikian, yang pasti Ibnu Sirin
mendengar hadits tersebut dari Abul Ja'fa dan juga dari yang lainnya. Oleh
karena itulah suatu kali dia meriwayatkannya seperti itu, dan pada kesempatan
yang lain dia berkata, "Dari Abul Ja'f;L" sebagimana yang akan dikemukakan
pada hadits nomor 287.
Bukhari berkata dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir (ll2-ll3), "Salatr bin
Alqamah berkata dari Ibnu Sirin: Aku diberitahukan (hadits) dari Abul Ja'fa
dari Umar tentang mahar/maskawin. Hisyam berkata dari Ibnu Sirin: Abul Ja'fa
menceritakan kepada kami. Sebagian perawi berkata dari Ibnu Sirin dari Ibnu
Abil Ja'fa dari ayahnya. Dalam hadits tersebut ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan."
Hisyam adalah'Ibnu Hasan Al Azadi. Sa'id bin Abu Arubah berkata, "Aku
belum pernah melihat orang yang lebih kuat hapalannya daripada Muhammad
bin Sirin dari Hisyam."
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mustadrak (2: 175-176) dari
jalur Yazid bin harun dari Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin, 'dari Abul Ajfa'. Hakim
berkata, "Hadits ini shahih sanadnya namun Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Aypb As-
Sakhtiyani, Habib bin Asy-Syahid, Hisyam bin Hasan, Salamah bin Alqamah,
Manshur bin Zadzan, Auf bin Abu Jamilah, dan Yahya bin Atiq. Semua ini
bersumber dari riwayat shahih dari Muhammad bin Sirin. Abul Ajfa As-Sulami
bernama Harim bin Hayyan, dan dia termasuk dari kalangan orang-orang yang
tsiqah."
Al Hafizh Adz-Dzahabi memberi catatan atas nama Abul Ajfa yang tadi
dijelaskan Hakim: "Melainkan Harim bin Nasib." Namun tidak memberikan
komentar dalam pembenaran hadits.
Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Abu Daud Q: 199), Tirmidzi (2: 183-
184), Nasa'i (2: 87-88), Ibnu Majah (l:298-299), dan Baihaqi dalam As-Sunan
Al Kubra (7:234). Sebagian di antara mereka ada yang meriwayatkannya secara
panjang lebar, namun sebagian lainnya hanya meriwayatkan secara ringkas.
Tirmidzi berkat4 "Hadits ini adalatr hadits hasan shahih."
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Mayoritas dari riwayat-riwayat ini adalah bersumber dari Ibnu Sirin dari Abul
Ajfa. Akan tetapi riwayat Bukhari menyatakan bahwa (l) Hisyam bin Hasan
berkata dari lbnu Sirin: "Abul Ajfa menceritakan kepada kami." Juga riwayat
mendatang (hadits nomor 340) yaitu riwayat Suffan dari Ibnu Uyainah, dari
Ayyub (2), dari Ibnu Sirin, dia mendengarnya dari Abul Ajfa. Kedua riwayat ini
dertgan tegas menyatakan bahwa hadits ini maushul. Sebab kedua riwayat ini
bersumber dari dua orang yang merupakan orang paling kuat haditsnya dari
Ibnu Sirin. Kedua orang tersebut adalah Ayyub As-Sakhtiyani, dan Hisyam bin
Hasan.
Salamah bin Alqamah At-Taimi Al Bashri itu tsiqah dan hafizh yang unggul.
Ismail guru imam Ahmad adalah Ibnu Aliyah.
Shuduq An-Nisa'i -dengan dhammah pada huruf shad dan dal- adalahjamak
dari kata shadaq (mahar/maskawin)juga.
Bishaduqat imra'atih: Ash-Shaduqai -dengan fathah huruf siad dan qaf, dan
dhamah huruf dal yang diakhiri dengan huruf ta- adalah shadaq
(maskawin/mahar). Huruf dal dalam kata ini boleh dtfathahkan (Shadaqah) dan
boleh juga disukunkur (Shadqah) dengan memfathahkan huruf sDad. Bahkan
boleh juga mendhamahkan huruf sfiad serta mendlramahkan huruf dal
(s h a daq a h) dan menyu kunl<amy a (s h a dq a h).
Alaq Al Qirbah Aenganfathahhuruf ain dan lam- adalah tali gantungan geriba
(tempat air minum). Maksudnya, Aku menanggung segalanya untukmu, bahkan
sampai tali gantungan geriba (tempat air minum). Namun dalam sejumlah
riwayat dinyatakan: Araq A Qirbah enganfathah huruf arz dan Ra. Dikatakan
dalam kitab An-Nihayah, "Yakni, aku menangung untukmu dan aku letih
sampai aku berkeringat, seperti geriba (tempat air) berkeringat. Berkeringatnya
geriba adalah dengan mengalir airnya (bocor). Menurut satu pendapat, yang
dimaksud dengan Araq Al Qirbah (keringat geriba) adalah keringat orang yang
membawa geriba tersebut karena saking beratnya. Menurut pendapat yang
lainnya lagi, yang dimaksud adalah, "Sesungguhnya aku menuju dan
mendatangimu, serta membutuhkan keringat geriba, yaitu air yang ada dalam
geriba tersebut." Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud adalah aku
menanggung untukmu sesuatu yang tidak pernah didapatkan oleh orang lain dan
juga tidak pernah ada." Itu disebabkan geriba tidak pernah berkeringat. Al
Ashmu'i berkata, "Araq al qirbah maknanya adalah kesulitan. Aku tidak tahu
apa dasamya."
Az-Zamakhsyari berkata dalarn Al Fa'iq, "Jasyimtu ilaiki Araq al qirbah an,
Alaq al qirbah (Aku menanggung untukmu keringat geriba atau tali gantungan
geriba). Ini merupakan suatu perumpamaan yang diucapkan oleh orang Arab
saat dalam kesulitan dan kepayahan. Untuk kata tersebut ada beberapa
penakwilan yang telah saya sebutkan dalarr Al Mustaqsha mengenai
perumpaan-perumpamaan bangsa Arab."
Aw dafa rahilatihi: Dafa ar-rahilah 4engm. fathah huruf dal- adalah sisi
pelananya, dan yang dimaksud adalah pelana.
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286. Isma'il menceritakan kepada kami, Al Jurairi Sa'id
memberitahukan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Firas, dia
berkata, "umar bin Khaththab berkhutbah dan berkata, 'Wahai Manusia,

ketahuilah sesungguhnya kami hanya akan mengenalkan kepada kalian
saat Nabi berada di antara kami, saat wahyu turun, dan saat Allah
memberitahukan kepada kami tentang kabar-kabar kalian. Ketahuilah
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sesungguhnya Nabi telah pergi dan wahyu (pun) telah terputus.

Sesungguhnya kami hanya akan memberitahukan kepada kalian tentang

apa yang akan kami katakan kepada kalian: Barangsiapa di antara kalian
yang menampakkan kebaikan, maka kami akan menduga (bahwa)

padanya terdapat kebaikan, dan kami akan mencintainya karena kebaikan

itu. Barangsiapa di antara kalian yang menampakkan kejahatan kepada

kami, maka kami akan menduga (bahwa) padanya ada kejahatan, dan

kami akan membencinya karena kejahatan tersebut. Rahasia-rahasia

kalian terletak di antara diri kalian dan Tuhan kalian. Ketahuilah
sesungguhnya telah datang kepadaku suatu masa, dan aku menduga

bahwa orang-orang yang membaca Al Qur'an itu menghendaki Allah dan

apa yang ada di sisi-Nya. Sesungguhnya itu telah terbayangkan olehku di
akhirat. Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang membacanya karena

menghendaki sesuatu yang ada di sisi manusia. Oleh karena itu,
kehendakilah Allah (oleh kalian) dengan bacaan kalian, dan kehendakilah
Dia dengan pekerjaan-pekerjaan kalian. Ketahuilah, sesungguhnya aku,

demi Allah, tidaklah mengutus para pekerjaku kepada kalian untuk
memukul orang-orang kalian, dan tidak (pula) untuk merampas harta

kalian, akan tetapi aku mengutus mereka kepada kalian untuk
mengajarkan agama dan Sunnah kalian. Barangsiapa yang dilakukan
padanya sesuatu selain itu, maka hendaklah dia mengadukannya

kepadaku. Demi Dzatyangjiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, niscaya

aku akan benar-benar membalasnya.'

Amru bin Ash kemudian melompat dan berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, bagaimana pendapatmu jika seorang lelaki dari kaum

muslimin dijadikan sebagai pemimpin rakyat, lalu dia mendidik sebagian

rakyatnya: apakah engkau akan meng-qishash-nya?' Umar menjawab,

'Ya, demi Dzat yang jiwa Umar berada dalam kekuasan-Nya,

sesungguhnya aku akan meng-qishash-nya. Sebab aku pernah melihat
Rasulullah melakukan qishash untuk dirinya. Ketahuilah, janganlah

kalian memukul kalian muslimin sehingga kalian akan menghinakan

mereka, janganlah kalian mengumpulkan mereka di barisan depan dan

menghadang mereka untuk kembali ke keluarga mereka sehingga kalian
akan membinasakan mereka, janganlah kalian cegah hak-hak mereka

sehingga kalian akan membuat mereka tidak mendapatkan (hak-hak)nya,

dan janganlah kalian menimpakan kemarahan kepada mereka sehingga
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kalian akan menyia-nyiakan mcl€ka'."357
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287. Isma'il menceritakan kepada kami sekali lagi: Salamah bin

Alqamah mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dia

berkata: Aku diberikan dari Abul Ajfa', dia berkata: Aku mendengar

Umar berkata, "Ketahuilah, janganlah. kalian berlebihan (dalam

memberikan) mahar (kepada) kaum perempuan." Dia kemudian

menyebutkan hadits itu. Isma'il berkata, "Ayyub, Hisyam dan Ibnu Aun
menyebutkan (hadits) dari Muhammad, dari Abu Al Ajfa, dari Umar

seperti hadits Salamah, hanya saja mereka tidak menyatakan bahwa

Muhammad tidak mengatakan, "Aku diberitahukan dari Abu Al Ajfa."3s8

:Jv i;S €j il' lo V *i: c* S-,r*,,t(i'o- y^^
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Sanadnya hasan. Ibnu Firas adalah An-Nahdi. Sebagian ahlul hadits
menamakannya Rubai' bin Ziyad. Dalam hadits itu ada beberapa hal yang perlu

dipertimbangkan. Ibnu Sa'd berkata dalam kitab Ath-Thabaqaat (7lll79),"Abu
Firas adalatr syaikh (guru dalam bidang hadits) yang sedikit haditsnya. Dalam
Al Mizan dinyatakan, "Dia tidak diketahui." Sedangkan dalam At'Taqrib
dinyatakan, "(Dia itu) dapat diterima."
La tujammiruhun; tajmiir al jaisy:mengumpulkan mereka di barisan depan dan

menghadang mereka untuk kembali kepada keluarga mereka.

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadis nomor 285,
dan pembahasan tentang hadits tersebut telah dijelaskan secara terperinci.
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288. Isma'il menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan

kepada kami dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dia berkata, "Aku berada

di dekat Abdullah bin Umar saat menanti jenazah Ummu Abban puteri

Utsman bin Affan, dan di dekat Abdullah bin Umar ada Amr bin Utsman.

Ibnu Abbas kemudian datang dengan dibimbing oleh orang yang

membimbingnya." Abdullah bin Abu Mulaikah berkata, "Aku melihat

orang yang membimbing Ibnu Abbas itu memberitahukan kepadanya

tentang posisi Ibnu Umar. Ibnu Abbas kemudian datang, hingga dia

duduk di sampingku dan aku berada di antara mereka berdua. Tiba-tiba
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ada suara dari dalam rumah. Ibnu Umar kemudian berkata, 'Aku pemah

mendengar Rasulullah bersaMa, "Sesungguhnya orang yang telah
meninggal meninggal dunia alcan disiksa lcarena tangisan keluarganya
atas dirinya. "' AMultah bin Umar memursalkan perkatan itu dengan

suatu pemursalan. Ibnu Abbas kemudian berkata, 'Kami pernah bersama

Amirul Mukminin Umar, hingga ketika kami berada di Baida, tiba-tiba
dia bertemu dengan seorang lelaki yang mampir di bawah naungan

sebatang pohon. Umar berkata kepadaku, "Pergilah, dan caritahulah siapa

orang itu." Aku kemudian pergi. Tenyata, orang itu adalah Shuhaib. Aku
kemudian kembali kepada Umar, dan berkata, "Sesungguhnya engkau
telah memerintahku untuk mencari tahu siapa orang itu. Sesungguhnya

dia adalah Shuhaib." Umar berkata, "Perintahkanlah padanya, dan

hendaklah dia menyusul kita." Aku berkata, "Sesungguhnya dia bersama

keluarganya." [Jmar berkata, "Meskipun dia bersama keluarganya."

-Mungkin Ayyub suatu kali berkata: *Maka hendaklah dia menyusul
kita."- Ketika kami sampai di Madinah, tidak lama kemudian Amirul
Mukminin mendapat musibah.

Shuhaib kemudian datang dan berkata, "Aduhai saudaraku, aduhai
temanku." Umar berkata, "Belum tahukah engkau, atau belum pernahkah

kau mendengar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Sesungguhnya

orong yang telah meninggal dunia itu alan disiksa kareno sebagian
tangisan lreluarganya atas dirinya'. " -Adapun Abdullah bin Umar, dia
memursalkan ucapan itu dengan suatu pemursalan. Adapun Umar, dia
berkata, 'Karena sebagian tangisan.'- Aku (Ibnu Abbas) kemudian
mendatangi Aisyah dan menyebutkan perkataan itu kepadanya. Dia
kemudian berkata, "Tidak, demi Allah, Rasulullah SAW tidak pernah

mengatakan bahwa orang yang telah meninggal dunia itu akan
disiksa karena tangisan seseorang. Akan tetapi Rasulullah SAW pernah

bersabda, 'Sesungguhnya orang yang kafir itu akan ditambahkan silcsaan

untulcnya korena tangisan lreluarganya, dan sesungguhnya Allah Maha
Menertawakan dan Maha Menangisi, dan seseorong tidak akan memikul
dosa orang lain'." Ayyub berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata: Qasim
menceritakan kepadaku, dia berkata: ketika ucapan Umar dan Ibnu Umar
sampai kepada Aisyah, dia berkata, "Sesungguhnya kalian menceritakan
kepadaku dari orang yang bukan pendusta dan bukan pula orang yang

mereka-reka dusta, akan tetapi pendengaran-lah yang (terkadang)
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289. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij

memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Abu Mulaikah mengabarkan

kepadaku, dia kemudian menyebutkan hadits Ayyub itu, hanya saja dia

berkata: Ibnu Umar berkata kepada Amru bin Utsman sambil menghadap

kepadanya, "Tidakkah engkau berhenti menangis? Karena Rasuullah

SAW telah bersabda, 'Sesungguhnya orang yang telah meninggal dunia

itu pasti disil*a lcorena tangisan keluarganya atas dirinya'."360
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290. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij

memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Mulaikah mengabarkan

kepadaku, dia berkata, "Puteri Utsman bin Affan meninggal dunia di
Mekkah, lalu Ibnu Umar dan Ibnu Abbas menghadirinya dan aku duduk
di antara mereka berdua. Ibnu Umar kemudian berkata kepada Amr bin
Utsman sambil menghadap(nya), 'Tidakkah engkau akan berhenti

menangis? Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah bersabda,

35e Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 268 dan hadits mendatang nomor 4865.
360 Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 268 dan hadits mendatang nomor 4865.
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"sesungguhnya orang yang telah meninggal dunia itu akan disilcsa

karena tangisan keluargarrya atas dirinya'. " Dia kemudian menyebutkan

hadits seperti hadits Isma'ildari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah.36r
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291. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isra'il
menceritakan kepada kami dari Simak, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "{Jmar RA berkata, 'Aku bersama sekelompok orang yang

sedang berjalan dalam sebuah peperangan bersama Rasulullah SAW,

kemudian aku bersumpah. Aku berkata, "Tidak, demi bapakku." Seorang

lelaki kemudian membisikiku dari arah belakangku,'Janganlah engkau

bersumpah dengan (namo) bapok-bapahnu.' Aku kemudian menoleh,

ternyata dia adalah Rasulullah SAW'.-362
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36r Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 268 dan hadits mendatang nomor 4865.
362 Sanadnya shahih. Husain bin Muhammad adalah Husain bin Muhammad bin

Bahram Al Mu'adib Al Marriwidzi -dengan tasydid dan kasrah pada huruf
raa', serta kasrah padahuruf &aal. Dikatakan Al Marriwidzi karena nisbat

kepada Al Marriw Ar-Rudz. Dia adalatr orang yang tsiqah. Hadits tersebut

merupakan pengulangan dari hadits nomor 240, dan lihat juga hadits nomor
241.
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292. Muhammad bin Muyasar Abu Sa'd Ash-Shaghani

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada

kami dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Malik bin Aus Al
Hadatsan, dia berkata, "tlmar pernah bersumpah atas tiga sumpah: Dia

berkata, 'Demi Allah (l), tidak ada seorangpun yang lebih berhak atas

harta ini daripada seseorang, dan aku (uga) tidak lebih berhak atas harta

ini daripada seseorang. Demi Allah (2), tidak seorangpun dari kaum

muslimin melainkan dia mempunyai bagian (yang sama) pada harta ini

kecuali seorang hamba sahaya, akan tetapi kita menguasai bagian-bagian

kita berdasarkan kitab Allah dan pembagian kita dari Rasulullah SAW.

Seseorang dan musibahnya (dipertimbangkan) di dalam Islam, seseorang

dan lebih dahulu masuk Islamnya (adalah dipertimbangkan) di dalam

Islam, seseorang dan kekayaannya (dipertimbangkan) di dalam Islam,

dan seseorang dan keperluannya (dipertimbangkan) di dalam Islam. Demi

Allah (3), seandainya aku masih (hidup) untuk mereka, niscaya bagian

untuk seorang pengembala di gunung Shana'a akan datang kepadanya,

sedangkan dia tetap mengembala di tempatnya'."363

t ,i:* ottib $:r- ci; - rrr4LAt ; or'Ar'*

'rtiar
,.

lz I
L)l9

r#
;\

t1

363 Sanadnya shahih. Muhammad bin Muyasar telah dijelaskan pada hadits nomor
45, sementara Muhammad bin Ishaq telatr dijelaskan pada hadits nomor 90.
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293. Abdul Qudus bin Hajiaj menceritakan kepada kami, Shafwan
menceritakan kepada kami, Abul Mahariq Zuhah bin Salim menceritakan
kepadaku bahwa umair bin sa'd Al Anshari diangkat oleh Umar sebagai
(pemimpin) Himsh. Dia kemudin menyebutkan hadits itu. Umar
kemudian berkata -maksudnya kepada Ka'b "sesungguhnya aku akan
bertanya kepadamu tentang sesuatu, maka janganlah engkau
menyembunyikannya dariku." Ka'b menjawab, "Demi Allah, aku tidak
akan menyembunyikan apapun yang aku ketahui darimu." Umar berkata,
"Apakah hal paling menakutkan yang engkau takuti pada umat
Muhammad?" Ka'b menjawab, "Para pemimpin yang menyesatkan.,'
Umar berkata, "Engkau benar. Sesungguhnya hal itu tersembunyi dariku,
dan Rasulullah SAW telah mengajarkannya kepadaku."3fl

364 Sanadnya hasah.
Shafiryan adalah Ibnu Amru As-Saksaki. Dia adalah orang yang tsiqah.
Zuhair bin salim adalah Al Anasi Asy-Syami. Dia dinilai dha'if oreh
Daruquthni, namun Ibnu hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat.
Umair adalah Ibnu sa'd bin Ubaid bin Nu'man bin eais. Dia termasuk
kalangan sahabat yang mulia dan zuhud. Namun dikatakan padanya, "Nasiijun
wahdah (Dia mereka-reka hadits sendiri)." Dia diangkat sebagai gubernur
Himsh oleh Umar. Dia meninggal dunia pada masa kekhalifahan Utsman atau
setelahnya. Adalah keliru orang yang menduganya meninggal dunia pada masa
kekhalifahan umar. sebab rhabari menyebutkan dalam Tarikh-nya (5: 42)
bahwa dia termasuk para pegawai Umar untuk negeri-negeri tersebut saat dia
meninggal dunia. Lebih dari itu, disebutkan bahwa pada tahun 3l H dia
mengalami sakit yang berkepanjangan pada masa kekhalifahan Utsman. Dia
juga pernah meminta maaf kepada Utsman atas kepemimpinannya di Himsh,
kemudian Utsman memaafkannya dan menggabungkan Himsh di bawah
kepemimpinan Mu'awiyah. sejumlah ulama pendahulu mencampur adukkan
antara dia dan Umair bin sa'd anak dari isteri Julas bin Suwaid bin Shamit, dan
dia tumbuh dewasa dalam asuhan Al Julas. Namun Ibnu Sa'd memisahkan
kedua orang ini dalam Ath-Thaboqat (42ls8-89). Dengan demikian, kedua
nama itu adalah dua orang yang berbeda.
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294. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Shalih: Ibnu Syihab berkata: Salim berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Umar berkata, "IJmar berkata, 'Kirimlah aku

(oleh kalian) kepada seorang dokter agar dia dapat memeriksa lukaku

ini'." Abdullah bin Umar berkata, "Mereka kemudian mengirim (Umar)

kepada seorang tabib dari (kalangan bangsa) Arab, dan tabib itu

memberikan perasan anggur kepadanya, lalu perasan anggur itu

menyerupai darah saat ia keluar dari (lubang) tusukan yang ada di bawah

pusar."

Abdullah bin Umar berkata, "Aku kemudian memanggil tabib yang

lain dari kaum Anshar, (tepatnya) dari kalangan Bani Mu'awiyah. Tabib

itu kemudian meminumkan air susu kepada Umar, lalu susu itu keluar

dari (lubang) tusukan berwarna putih bening. Tabib itu berkata kepada

Umar, 'Wahai Amirul Mukminin, berjanjilah.' Umar menjawab,

'saudara(ku) dari Bani Muawiyah telah membenarkanku, seandainya

engkau mengatakan selain itu, maka sesungguhnya aku telah berdusta

kepadamu'." Abdullah bin Umar berkata, "Orang-orang kemudian

menangisi Umar saat mereka mendengar itu. Umar berkata, 'Janganlah

kalian menangisiku. Siapa yang menangis, keluarlah! Tidaktah kalian

mendengar apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW? Beliau

bersabda, "Orang yang telah meninggal dunia akan disil<sa karena

tangisan lreluarganya atas dirirrya'. " Oleh karena itulah Abdullah tidak
membenarkan adanya ratapan di sisinya atas seseorang yang telah
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2g5. Abdurrazaq menceritakan kepadaku, Ats-Tsauri
memberitahukan kepadaku dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dia
berkata: Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata, "Dahulu orang-
orang jahiliyah tidak bertolak dari Jam' (Muzdalifah) hingga mereka
melihat matahari di atas Tsabir. Mereka berkata, 'Terbitlah (matahari di
atas) Tsabir, agar kami dapat segera pergi.' Rasulullah SAW kemudian

bertolak (dari Jam' [Muzdalifah]) sebelum matahari terbit."366
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meninggal dunia, baik itu dari anak-anaknya maupun yang lainnya.365
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Sanadnya shahih. Ya'qub adalah lbmu Ibrahim bin Sa'd. Shalih adalah Ibnu
Kaisan. Lihat hadits nomor 290.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 275.
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296. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari Urwah, dari Miswar bin

Makhramah dan Abdumahman bin Abd Al Qariy, bahwa keduanya

mendengar Umar berkata, "Aku bertemu dengan Hisyam bin Hakim yang

sedang membaca surah Al Furqaan pada masa Rasulullah SAW masih

hidup. Aku mendengar bacaannya, ternyata dia membaca dengan banyak

dialek yang belum pemah Rasulullah bacakan kepadaku. Aku hampir

menepuk kepalanya saat sedang shalat. Aku kemudian menunggu, hingga

dia membaca salam. Ketika dia telah membaca salam, aku menarik

selendang (di tengkuknya), dan aku katakan, 'Siapa yang membacakan

surat yang engkau baca itu?' Dia menjawab, 'Rasulullah SAW yang

membacakannya kepadaku.' Aku berkata kepadanya, 'Engkau berdusta.

Demi Allah, sesungguhnya Nabi pernah membacakan surah yang engkau

baca itu kepadaku.' Aku kemudian pergi dengan menuntunya kepada

Nabi. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendengar

orang ini membaca surah Al Furqaan dengan beberapa dialek yang belum

pernah engkau bacakan kepadaku, padahal engkau pemah membacakan

surah Al Furqaan kepadaku.' Nabi SAW bersabda, 'Bacalah secara

perlahan, wahai Umar! Bacalah wahai Hisyam!' Hisyam kemudian

membacakan kepada beliau bacaan yang tadi aku dengar darinya. Nabi

SAW kemudian bersabda, 'Demikianlah surah itu diturunkan.'Beliau
kemudian bersabda, 'Bacalah, (wahai Umar)!' Aku kemudian membaca

dengan bacaan yang pernah Rasulullah SAW bacakan kepadaku. Beliau
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kemudian bersabda, 'Demikianlah surah itu diturunkan.' Rasulullah
SAW kemudian bersabda, 'Sesungguhnya Al Qur'on diturunkan dengan

tujuh dialek. Maka bacalah dengan bacaan yang englau mampu'. "367
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297. Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, Syu'aib
meriwayatkan kepada kami dari Az-Zuhri: Urwah menceritakan kepada

kami dari Hadits Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin Abdul

Qariy, bahwa keduanya pemah mendengar Umar bin Khaththab RA
berkata, "Aku mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam sedang

membaca surah Al Furqan pada masa Rasulullah masih hidup. Aku
kemudian mendengarkan bacaannya. Ternyata, dia membaca dengan

banyak dialek yang belum pemah Rasulullah bacakan kepadaku. Aku
hampir menepuk kepalanya saat shalat. Namun aku menunggu hingga dia
mengucapkan salam. Ketika dia telah membaca salam." Dia lalu
menyebutkan pengertian hadits itu.368

367 Sanadnya shahih. Hadits tenebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor
27E.
Fanuhartu hatta sollama: yakni intehartu (menunggu).
Nuharuhu wantazhmtuhn dalam pengertian yang sama.

36E Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengrrlangan

sebelumnya.

Dikatakan,

dari hadits
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298. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari
Ashim, dari ayahnya, dari lbnu Abbas, dia berkata: Umar RA berkata,

"Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Barongsiapa di antara kolian
mencari lailatul Qodr, malu hendaklah dia mencarinya pada sepuluh

malam terakhir (bulan Ramadhan), yoitu pada malam yang ganjil'.'36e
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299. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Hisyam bin

Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Imran bahwa

Umar ditanya, "Apakah engkau tidak akan mengangkat khalifah
(pengganti)?" Umar menjawab, "Jika aku meninggalkannya [maksudnya
tidak mengangkat ktralifahl, maka sesungguhnya orang yang lebih baik

dariku telah meninggalkannya, yakni Rasulullah SAW. Dan, jika aku

mengangkat seorang khalifah (pengganti), maka sesungguhnya orang

yang lebih baik dariku, yakni Abu Bakar RA telah mengangkat seorang

khalifah."370

Sanadnyasluiii. Husain bin Ali adalah Al Ja'fi.
Za'idah adalatr Ibnu Qudamah. Ashim adalah Ibnu Kulaib Al Jurmi. Hadits
tersebut merupakan ringkasan dari hadits nomor 85.
Sanadnya shahih. Muhammad bin Bisyr adalah lbnu Farafishah Al Abdi. Dia
seorang yangtsiqah. Lihat hadits nomor 3321t6.

@l - [tusaadlmamAhmad



*t *.1t .rl;" )t J;;'+ . -e.. t 7 t t tl. ltz

,.,Ut r.-Ja.r- Sl: e
t. ,t

JIi sr Jt'f;,-ir', ar 1'^f L.Uk:.iF ,rs-yi 6 atu 6t: -&u. Ji' t:.If :Ji-
ii;,:ri ti*:. tin'c;,* uk ;,ri;i e:, it e't;*|,d;:,

-lt;r;6 Jt't4 nlL":fr

300. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id

memberitahukan kepada kami bahwa Muhammad bin Ibrahim

mengabarkan kepadanya, bahwa dia (Muhammad bin lbrahim)

mendengar Alqamah bin Waqash Al-Laitsi mengatakan, sesungguhnya

dia (Alqamah bin Waqash) pernah mendengar Umar bin Khaththab RA

ketika sedang menceramahi orang-orang. Umar berkata, "Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya perbuatan itu
(tergantung) lrepada niat, dan sesungguhnya seseorang mendapatkan

apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang hiirahnya untuk Allah dan

kepada Rasul-Nya, maka hiirahnya untuk Allah dan Rasul-Nya.

Barangsiapa yang htjrahnya demi dunia yong dia inginkan, atau wanita

yang dia nileahi. Maka, hijrahnya (hanyalah) lcepada sesuatu yang dia

hijrahi'.'ts7t
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37t Sanadnya shahih. Yazid adalah Ibnu Harun. Yahya bin Sa'id adalah orang

Anshar.
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301. Yazid menceritakan kepada kami, 'Ashim menceritakan
kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Umar bin Khaththabl, dia
berkata, "Pakailah sarung (kain yang menutupi bagian bawah tubuh),
selendang, dan sandal. Dan buanglah sepatu kulit dan celana panjang, dan
janganlah kalian meminta tolong kepada para pengendara kuda.
Melompatlah kalian (ke atas kuda) dengan sekali hentakan. Jauhilah
pakaian dan penghidupan yang kasar, dan buanglah tujuan-tujuan.
Tinggalkanlah bersenang-senang, pakaian bangsa asing, dan janganlah

kalian memakai sutera. Sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang
hal itu. Beliau bersabda, 'Janganlah kolian memakai sutera, kecuali
hanyo (sebesar) lrei. ' Beliau memberi isyarat dengan kedua jarinya."3?'
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302. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya memberitahukan

kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Umar bin Khaththab
berkata, "Janganlah kalian menghancurkan ayat tentang hukuman rajam,
dan seseorang akan mengatakan, 'Kami tidak menemukan dua hukuman

372 Sanadnya shahih. Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Ar-Rukub -dengan
dhamah pada huruf ra dan kaf. Yang dimaksud darinya adalah tidak meminta
tolong kepada para pengendara kuda.
Anzu nazwan, yakni melompatlah kalian ke atas kuda dengan sekali lompatan
karena dalam cara tersebut tersimpan kekuatan dan kegesitan.
Wa 'alaikum bi al ma'idgah: Maksudnya adalah pakaian dan penghidupan
yang kasar. Ungkapan itu merupakan penyerupaan kepada Ma'd bin Adnan,
nenek moyang bangsa Arab. Mereka adalah orang--orang yang kasar dan keras
dalam penghidupannya. Sebab kesenangan itu mengandung kelembutan dan
kelambanan, kemudian diikuti oleh kelemahan dan kehinaan. Lihat hadits
nomor 269 dan243.
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dalam kitab Allah To'ala.' Karena sesungguhnya aku pernah melihat

Rasulullah SAW merajam, dan kami pun merajam setelah beliau."373
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303. Yazid menceritakan kepada kami, Al Awwam

memberitahukan kepada kami, seorang kakek yang menetap di pesisir

menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah bertemu dengan Abu

Shalih mantan budak Umar bin Khaththab RA, lalu dia berkata: Umar bin

Khaththab RA menceritakan kepada kami dari Rasulullah SAW, bahwa

beliau pernah bersabda, "Tidaklah di waktu malam kecuali (air) laut

pasang ke (permukaan) bumi sebanyak tiga kali, (dan) dia meminta izin

lcepada Allah untuk menenggelamkan merelea, maka Allah Azza wa Jallo
menahannya.'ts1a

373 Sanadnya dha'if, karena musral. Sebab Sa'id bin Al Musayyib tidak sempat

meriwayatkan dari Umar. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits

nomor 1qg. Linathadits nomor 276 dan 197 .
374 Sanadnya dha'rt karena sosok kakek yang diriwayatkan oleh Awwam bin

Hausyab itu tidak diketahui.
Abu Shalih budak Umar juga tidak diketahui. Dia disebutkan dalam kitab At-
Ta'jil pada hadits nomor 3131, dan Al Hafidt menandainya dengan tanda

Abdullah bin Ahmad dari selain ayahnya. Itu adalah keliru. Sebab haditsnya di
sini adalah bersumber dari ayahnya, imam Ahmad, dan termasuk asal musnad

bukan termasuk tambahan. Sedangkan Ad-Daulabi menyebutkannya dalam

kitab Al Kuna (2: l0). Ad-Daulabi berkata, "Abu Shalih mantan budak Umar
bin I(haththab adalah orang yang diriwayatkan darinya hadits tentang kisah

perniagaan di lautan." Demikianlah yang dia katakan, tidak lebih. Yofdhakh -
dengan htxuif khaa'- berarti terbuka dan membanjiri. Dikatakan, Infadhakha ad'
dalwu jtka air yang berada di dalamnya memancar. Sementara dalam g tertulis
dengan menggunakan huruf haa' yanfadhah, namun ini keliru. Kami
rnemPerbaikinYa dari o 
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304. Yazidmenceritakan kepada kami, Abdul Malik rn"nguburku,
kepada kami, dia berkata: Dari Anas bin Sirin, dia berkata, "Aku berkata
kepada lbnu Umar, 'Ceritakanlah kepadaku tentang talakmu kepada
istrimu!' Ibnu Umar berkata, 'Aku menalaknya saat dalam keadaan haid,
kemudian aku menceritakan hal itu kepada Umar bin Khaththab, lalu
Umar RA menceritakan hal itu kepada Nabi. Maka Nabi SAW bersabda,
"Perintahlranlah kepadanya agar dia merujubtya. Jika dia (istri lbnu
Umar) telah suci, malca hendaklah dia menalabtya pada masa sucinya'."

Anas berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Umar, 'Apakah engkau
menghitung talak yang engkau jatuhkan kepadanya saat dia haid?' Ibnu
Umar menjawab, 'Mengapa aku tidak menghitungnya, meskipun aku
tidak mampu dan (tidak) mendekati(nya)'."37s

\,',*;7U, i.'#'+ 'i6 f €.* ,f,:,,Hi,,j:':,
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37' Sanadnya shahih.
Abdul Malik adalah Ibnu Abi Sulaiman Al Arzami  engan fathai pada huruf
ain, sulcun huruf raa', dan fathah huruf zry. Dia adalah orang yang tsiqah,
terpercaya, dan tsabt. Dia dipersoalkan oleh Syu'bah dengan sesuatu yang tidak
membuatnya tercemar/cacat.
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305. Yazid menceritakun t.puau r.u-i, ernu"r; ;..;..itanuun
kepada kami dari Abul Ala' Asy-Syami, dia berkata, "Abu Umamah
memakai baju baru dan ketika sampai tulang selangkanya, dia
mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pakaian
kepadaku, yang denganya aku dapat menutupi auratku dan dapat
memperindah dalam kehidupanku.' Dia kemudian berkata, "Aku pernah

mendengar Umar bin Khaththab RA berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa yang memiliki baju baru dan mengenakannya, kemudian
dia berkata saat dia sampai pada tulang selakanya: 'Segala puji bagi
Allah yang telah memberikan pakaian kepadaku, yang dengannya aku
dapat menutup auratht dan memperindah dolam kehidupanku,'
lcemudian menuju baju yang telah usang -atau beliau bersabda:
membuang-, kemudian dia menyedekahkannya, mala dia akan berada
dalam tanggungan Allah, dalam perlindungan-Nya, dan dalam ri'ayah-
Nya, ketika masih hidup dan setelah mati, ketika masih hidup dan setelah
meninggal dunia, ketika masih hidup dan setelah meninggal dunia'."376

376 Sanadnya dha'if.
Abul Ala Asy-Syami: dia tidak diketahui namanya dan aku pun tidak
menemukannya dalam jarh wa ta'dil. Asbagh adalah Ibnu Zaid bin Ali Al
Jahni. Dia ditsiqahkan oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud dan Daruquthni. Abu
Umamah adalah Al Bahili.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Tirmidzi (4: 275) dan Ibnu Majah (2: 192),
keduanya dari jalur Yazid bin Harun. Tirmidzin berkata, "Hadits ini adalah
hadits yang gharib. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Yahya bin Ayuub dari
Ubaidillah bin Zahar, dari Ali bin Yazid, dari Qasim, dari Abu Umamah."
Adapun riwayat Yahya bin Ayyub, riwayat ini diriwayatkan oleh Al Hakim (4:
193) dari jalur Abdullah bin Mubarak, dari Yahya. Hakim berkata, "Hadits
dengan sanadnya ini tidak dijadikan hujjah oleh Bukhari dan Muslim, dan aku
juga tidak menyebutkan dalam kitab ini bahwa hadis seperti ini adalah hadits
yang diriwayatkan secara sendiri oleh pemimpin Kharasan Abdullah bin
Mubarak dari para pemimpin penduduk Syam."
Sementara itu Al Mubarkafuri, penyarah kitab Tirmidzi, mengutip bahwa
Hakim menilai shahih hadits tersebut, padahal sebagaimana yang engkau lihat,
hal itu adalah keliru. Sebab Hakim menganggap dha'if hadits tersebut dengan
riIen\1ar raikan perrni,rtaan ntaaf karena telah mengeluarkannya.
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306. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari lbnu Umar, dari Umar bin
Khaththab, dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, apabila salah seorang di antara kami hendak

tidur dan dia dalam keadaan junub, maka apakah yang harus dia lakukan
sebelum mandi?' Beliau menjawab, 'Dia hendaknya berwudhu (seperti)

wudhunya untuk shalat, kemudian tidur'.'ts11
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307. Yazid menceritakan kepada kami: Warqa memberitahukan
kepada kami {an Abu Nadhar berkata: Warqa menceritakan kepada

kami-, dari Abdul A'la Ats-Tsa'labi, dari Abdurrahman bin Abu Laila,
dia berkata, "Aku pernah bersama Bara' bin Azib dan Umar bin

377 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor
263.
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Khaththab di Baqi untuk melihat hilal (bulan sabit). Seorang pengendara

kemudian datang, dan Umar menemuinya. Dia bertanya, 'Dari mana

engkau datang?' Pengendara itu menjawab, 'Dari orang Arab.' Umar RA
bertanya, 'Engkau telah berniat dan bertalbiyah?' Dia menjawab, 'Ya.'
Umar RA berkata, 'Allah Maha Besar, sesungguhnya seorang cukup

untuk kaum muslimin.' Umar RA kemudian berdiri, berwudhu, dan

mengusap kedua khuff-nya, kemudian shalat Maghrib. Dia lalu berkata,

'Demikianlah aku pernah melihat yang dilakukan Rasulullah SAW." Abu
An-Nadhr berkata, "Dia memakai jubah yang kedua lengannya sempit,

dan dia mengeluarkan tangannya dari bagian bawah jubah itu lalu

mengusap (khuff-nya)."378
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308. Yazid menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada

kami, Zubair bin Iftirrit memberitahukan kepada kami dari Abu Lubaid,
dia berkata, "Seorang lelaki yang disebut Bairah bin Asad keluar dari
Thahiyah untuk hijrah. Dia tiba di Madinah beberapa hari setelah

Rasulullah SAW wafat. Umar bin Khaththab RA kemudian melihatnya,

dan Umar tahu bahwa dirinya adalah orang asing. Umar bertanya

kepadanya, 'Siapa engkau?' Bairah menjawab, '(Aku) penduduk

Amman.' Umar berkata, 'Ya'."

378 Sanadnya dha'f, karena terputus (munqathi'), meskipun nampaknya
bersambung (muttashil). Kami telah membahas tentang hal itu pada riwayat

1 an* tel 'h lalu. yaitu rrada hadits nornor 193. Lihat juga hadits nomor 237.
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Abu Lubaid berkata, "Umar kemudian meraih tangan Bairah dan

mempertemukannya dengan Abu Bakar. Umar kemudian berkata, 'Orang
ini adalah penduduk bumi yang aku pernah dengar Rasulullah SAW
bersabda tentangnya, "Sesungguhnya aku mengetahui sebuah tempat
yang disebut Amman, dimana (air) laut memancur di sekelilingnya. Di
sana terdapat perkampungan bangsa Arab yang seandainya mereka
didatangi oleh utusanku, niscayo mereka tidak akan melemparinya
dengan anak panah dan batu'."37e
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309. Yazid menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad
memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Umar
RA, dia berkata, "Aku tidak mengetahuinya (tawadhu) kecuali Allah
akan meninggikannya (orang yang bertawadhu)." Umar berkata, "Allah

37e Sana&rryashahih.
Jarir adalah Ibnu Hazim. Zubair bin l(hirrit adalah seorang tabi'in yang tsiqah.
Abu Lubaid adalah Limazah {engan kasrah pada huruf laam dan miim tipis
(tidak bertasydid), kemudian huruf zay- Zabar Aenganfathah padahuruf zay,
baa'yang bertasydid, dan diaktriri dengan huruf raa'. Dia juga seorang tabi'in
yangtsiqah.
Bairah bin Asad Ath-Tha'i: dia disebutkan oleh Al Hafizh dalam Al lshabah (l:
182) sebagai orang yang hidup pada masa Rasulullah namun tidak pernah
bertemu dengan beliau.
Al Hafizh berkata, "Ar-Rasyathi berkata, 'Dia (Bairah) datang ke Madinah
beberapa hari setelah Nabi SAW wafat, dan dia pernah melihat beliau.'
Demikianlah yang dia katakan."
Hadits tersebut dinisbatkan oleh Al Hafidr dalam Al Ishabah kepada Ibnu Abi
I(haitsamah, dan Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma Az-Zawa'id (l:
52) dari Al Musnad. Al Haitsami beraka, "Para perawinya adalah para perawi
dalam Ash-shahih, selainLimazahbinZabar. Dia itu tsiqah, dan Abu Ya'la pun
meriwayatkannya demikian."
Al Khinit -dengan kasrah pada huruf khaq' dan tasydid pada huruf ra yang
kasrah, serta diakhiri dengan huruf laa' (bertitik dua). Sementara itu dalam 6
dan Al Ishabai ternrlis: Al Hirils dan itu keliru.
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Tabaraka wa Ta'ala berfirman,'Barangsiapa yang bertawadhu

(merendahkan diri) kepada-Ku seperti ini -Umar merendahkan telapak

tangannya ke tanah dan semakin menurunkannya ke tanah- maka Aku

akan meninggikannya seperti rni -Umar mengangkat telapak tangannya

ke langit dan semakin meninggikannya ke arah langit-."38o
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310. Yazid menceritakan kepada kami, Dailam bin Ghazwan Al
Abdi memberitahukan kepada kami, Maimun Al Kurdi menceritakan

kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi, dia berkata, "Sesungguhnya

aku sedang duduk di bawah mimbar Umar RA, dimana dia sedang

menyampaikan khutbah kepada orang-orang. Dia berkata dalam

khutbahnya, 'Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya ftal) paling menakutkan yang aku tahii pada umatku

adalah setiap orang munafikyang ahli berdebat'.'38r

Sanadnya shahih.
Ashim adalah Ibnu Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar. Ayahnya
adalah Muhammad: dia mendengar dari kakeknya, yakni Abdullah bin Umar.
Hadits tersebut terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (8: 82), dan penulis kitab
tersebut menisbatkannya kepada Ahmad dan Al Bazzar. Penulis Az-Zawa'id
berkata, "Para perawi Ahmad dan Al Bazzar adalah orang-orang yang terdapat

dalam Ash-Shahih;'
Sementara itu dalam g ada penambahan: "Rafa'tuhu hakadza (Maka Aku akan

meninggikannya seperti ini)," setelah ucapan, "Man tqwadha'a li kadza
(Barangsiapa yqng bertmtadhu kepada-Ku seperti lny'" sebelum ucapan

Ahmad, "lla ja'ala Yaziid bathina kaffihi ila al ard (Yazid merendqhkan

telapak tangannya ke tanah)." Itu adalah penambahan yang bukan pada

tempatnya, dan itu tidak terdapat pada o c! juga tidak terdapat dalam Maima'
Az-Zawa'id, sehingga kami pun membuangnya.
Sanadnl,a shahih. Hadits tersebut adalah perpanjangan dari hadits nomor 143.
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3l l. Rauh menceritakan kepada Lurni, f't fuf iL rn*..ri,ut u, t epada

kami. (c) Ishaq menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan

kepadaku [Abu Abdurrahman Abdullatr bin Ahmad berkata: Mush'ab

Az-Zubairi menceriakan kepada kami, Malik menceritakan kepadaku]

dari Yazid bin Abu Unaisah, bahwa Abdul Hamid bin Abdurrahman bin

Zaid bin Khaththab RA memberitahukan kepadanya dari Muslim bin

Yasar Al Juhani: Bahwa Umar bin Khaththab RA ditanya tentang ayat

ini: "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka... sampai akhir ayat." (Qs. Al A'raaf [7]:
172)

Umar RA kemudian menjawab, "Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW ditanya tentang ayat itu, kemudian beliau bersabda,
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'sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam, kemudian Dia
mengusap punggungnya dengan Tangan kanon-Nya, dan mengeluorkon

lreturunannya darinya. Allah berfirman, "Aku telah menciptakan mereka

untuk (masuk) surga, dan mereka akan berbuat sesuai perbuatan

penghuni surgo." Dia kemudian mengusap punggung Nabi Adam (lagi)

dan mengeluarkan keturunannya darinya. Dia berfirman, "Aku

menciptakan mereka untuk (masuk) nerako, mereko akan berbuat sesuai

perbuatan penghuni nereka. " Seorang lelaki kemudian berkata, 'Wahai

Rasulullah, lalu untuk apa bekerja?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya
jika Allah menciptakan seorang hamba untuk (masuk) surga, maka Dia
akan menggunakannya untuk pekerjaan penduduk surga, hingga dia mati

dalam keadaan mengerjakan perbuatan penghuni surga, lalu Dia
memasukannya ke dalom surga. Dan jika Dia menciptakan seorang
hamba untuk (masuk) neraka, malca Dia akan menggunakannya untuk
pekerjaan penghuni nereka, hingga dta mati dalam keadaan

mengerjalran perbuaton penghuni nereka, lalu Dia memasukannya ke

dalam neraka'."382

382 Sanad-sanadnya shahih, meskipun nampaknya terputus (munqathi'). Hadits
tersebut diriwayatkan oleh imam Ahmad dari Rauh bin Ubadah, dari Ishaq bin
Isa Ath-Thaba'. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad, yaitu
pada bagian tambahannya, dari Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi. Ketiga orang
itu (imam Ahmad, Abdullah bin Ahmad, dan Mush'ab bin Abdullah Az-
Zubairi) meriwayatkannya dari Malik. Hadits tersebut terdapat dalam Al
Muwatha (2:92).
Muslim bin Yasar adalah Al Juhani. Dia adalah tabi'in yangtsiqah.
Ibnu Katsir berkata dalam At-Tafsrr (3: 586-587) setelah mengutip hadits
tersebut dari Al Musnad:
"Demikianlah, hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dari Al Anqabi,
Nasa'i dari Qutaibah, Tirmidzi dalam tafsirnya dari Ishaq bin Musa dari M'an,
Ibnu Abi Hatim dari Yunus bin Abdul A'la dari Ibnu Wahb, Ibnu Jarir dari
Rauh bin ubadah, Sa'id bin Abdul Hamid bin Ja'far, dan Ibnu Hibban
meriwayatkan dalam shahilmya dari riwayat Mush'ab Az-Zubairi, yang
semuanya meriwayatkan dari Imam malik bin Anas.
Tirmidzi berkata, 'Hadits ini adalah hadits hasan, dan Muslim bin Yasar tidak
mendengar Umar.'
Seperti itulah yang dikatakan oleh Abu Hatim dan Abu Zar'ah. Abu Hatim
menambahkan, 'Di antara keduanya (Muslim bin Yasar dan Umar) ada Na'im
bin Rab;'ah.'
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Apa yang dikatakan oleh Abu Hatim itu diriwayatkan oleh Abu Daud dalam
sunan-nya dari Muhammad bin Mushaffa, dari Baqiyah bin Umar Ibnu Ja'tsam
Al Qurasyi, dari Zid bin Abu Anisah, dari Abdul Hamid bin Abdunahman bin
Zaid bin Khaththab, dari Muslim bin Yasar Al Juhani, dari Na'im bin Rubai'ah,
dia berkata, 'Aku berada di dekat Umar bin Khaththab, dan dia ditanya tentang
ayat ini: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka... sampai akhir ayat. (QS Al A'raaf l7l: 172)' Na'im
bin Rabi'ah kemudian menyebutkan hadits itu.
Hafizh Ad-Daruquthni berkata, 'Umar bin Ja'tsam telah memperkuat Yazid bin
Sinan Abu Farwah Ar-Rahawi, dan ucapan mereka berdua lebih kuat daripada
ucapan Malik, l{allahu A'lam.
Aku (Ibnu Katsir) berkata: Yang pasti, imam Malik tidak menyebutkan Na'im
bin Rabi'ah karena suatu kesengajaan, karena dia tidak mengetahui kondisi
Na'im dan tidak pula mengenalnya. Sebab Na'im tidak dikenal kecuali pada
hadits ini. Oleh karena itulah Malik sering tidak menyebutkan orang-orang yang
tidak dia yakini. Oleh karena itu pula dia sering menilai mursal hadits yang
madu, dan memutus hadits yang maushul."
Aku (penyarah Musnad Ahmad) berkata,
"Na'im bin Rubi'ah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat. Bukhari
juga membuat biorafinya dalam At-Tarikh Al Kabir (412196-97) dan tidak
menyebutkan adanya cacat pada dirinya.
Bukhari berkata, "(Hadits) Na'im bin Rabi'ah Al Audi dari Umar bin Khaththab
dari Nabi SAW itu diriwayatkan oleh Muslim bin Yasar Al Juhani. Muhammad
bin Yahya berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami bahwa dia
mendengar ayahnya yang mendengar Zaid, dari Abdul Hamid bin Abdurrahman
dari Muslim bin Yasar Al Juhani dari Na'im bin Rab'iah Al Audi. Muslim
berkata, "Aku bertanya kepada Na'im tentang ayat ini: Dan (ingatlah), ketika
Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka...
sampai akhir ayat. (Qs. Al A'raaf l7l:172) Maka Na'im menjawab, 'Waktu itu
aku berada di dekat Umar, kemudian dia ditanya. Umar menjawab... sampai
akhir hadits. Dia kemudian menyebutkan hadits seperti hadits yang ada dalam
Al Musnad."
Dzurriyyaatihlzr- dengan bentuk jamak. Itu adalah bacaan Nafi', Ibnu Umar,
Abu Ja'far dan yang lainnya.
Sementara itu Ibnu Katsir, Ashim, Hamzah, Al Kisa'i membaca: Dzuruiyyatihim

-dengan bentuk tunggal-. Lalu bacaan dalam bentuk jamak ditetapkan dalam
semua riwayat hadits di sini. Lihat hadits nomor 2455.
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312. Rauh menceritakan ;rr"; kami, Malik bin Anas

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim Ibnu Abdullah

bin Umar, dari ayahnya: bahwa seorang lelaki yang termasuk bagian dari

para sahabat Rasulullah masuk ke dalam masjid pada hari Jum'at,

sementara Umar bin Khaththab RA sedang berdiri berkhutbah. Umar RA

kemudian berkata, "Jam berapakah ini?" Lelaki itu menjawab, "Wahai

Amirul Muknimin, aku (baru) kembali dari pasar, kemudian aku

mendengar seruan [Azan] dan aku tidak lebih dari (sekedar) berwudhu,

dan langsung datang." Umar RA berkata, "Wudhu juga, padahal engkau

tahu bahwa Rasulullah memerintahkan kita untuk mandi."383
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313. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij rnrn...i,utu,

kepada kami, Sulaiman bin Atiq mengabarkan kepadaku dari Abdullah

bin Babaih, dari sejumlah Bani Ya'la, dari Ya'la bin Umayah, dia

berkata, "Aku thawaf bersama Umar kemudian dia memberi salam ke

sudut (ka'bah)." Ya'la berkata, "Aku berada di (tempat) yang dekat

dengan Ka'bah. Ketika aku sampai di sudut barat yang menyambung ke

anadr a shaltih IIr,dits terscbut ai:alah pengulangan dari hadits nomor 202.
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Hajar Aswad, aku menarik tangannya untuk memberi salam kepada sudut
barat itu. (Namun) dia berkata, 'Kenapa engkau?' Aku menjawab,
'Tidakkah engkau akan memberi salam?' Umar berkata, 'Pernahkah
engkau melakukan thawaf bersama Rasulullah SAW?' Aku menjawab,
'Benar, (pernah).' Umar berkata, 'Pernahkah engkau melihat beliau
memberi salam kepada kedua sudut barat ini?' Aku menjawab, 'Tidak.'
Umar berkata, 'Bukankah pada diri Rasulullah itu terdapat suri tauladan
yang baik bagimu?"' Ya'la berkata, "Aku menjawab, 'Benar.' Umar
berkata,'Tinggalkanlah hal i1ur.,384
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314. Utsman bin Umar dan Abu Amir menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Malik menceritakan kepada kami dari Zuhri, dari
Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dia berkata, "Aku datang dengan
membawa dinar-dinarku, yang hendak aku tukar. Aku kemudian bertemu
dengan Thalhah bin Ubaidillah, lalu dia menukar dan mengambil dinar-
dinar itu. Dia berkata, 'Hingga datang Muslim, bendaharaku.' -Abu Amir
berkata: Dari Hutan.- Thalhah mengatakan pada semua itu: 'secara
tunai'."

3u Sanadnya shahih, meskipun dalam hadits itu terdapat orang yang tidak jelas.
Sebab Abdullah bin Babaih itu meriwayatkan dari Ya'la bin Umayah, dan Ya'la
adalah budaknya. Kami telah membahas sanad ini secara terperinci pada hadits
nomor 253. Nanti akan ada hadits dari Muhammad bin Bakar, dari Ibnu Juraij
dengan sanad ini, namun dalam hadits tersebut dinyatakan bahwa Ya'la
bersama Utsman bukan dengan Umar. Itu dapat dijumpai dalam Musnad
Utsman hadits nomor 5l2.Lihathadits nomor 174 dan274.
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Malik bin Aus berkata, "Aku kemudian bertanya kepada Umar bin

Khaththab RA tentang hal itu. Dia menjawab, 'Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Emas (ditukar) dengan perak itu riba kecuali

dengan tunai, gandun (ditukar) dengan gandum itu riba kecuali dengan

tunai, syair (ditukar) dengan syair itu riba lcccuali dengan tunai, dan

kurma (ditukar) dengan kurma itu riba lrecuali dengan tunai'."385
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315. Utsman bin umar menceritakan kepada kami, Yunus

mengabarkan kepada kami dari Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayib, bahwa

Umar berkata, "sesungguhnya Rasulullah SAW pemah bersabda,

'sesungguhnyo olang yang telah meninggal dunia itu akan disilcsa

kare na t angi san ke luar ganya atas dirirq)a'. "386

,1 s'L,kUKufi;-rrr9 c6

Sanadnya shahih
Utsman bin Umar adalah Al Abdi Al Bashri. Abu Amir adalah Al Aqad -
dengan fathah pada huruf ain dan Qaaf-. Namanya adalah Abdul Malik bin
Amr.
"Keduanya berkata: Malik menceritakan kepada kami"; dalam g dinyatakan:
"Dia berkata." Itu adalah kekeliruan yang jelas. Lihat hadits nomor 294.

Sanadnya shahih, meskipun nampak mursal karena Sa'id bin Al Musayib tidak
pernah bertemu dengan Umar. Namun hadits tersebut telah dikemukakan pada

hadits nomor 180 dan 248 darijalur Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari
Ibnu Umar, dari Umar. Lihat juga hadits nomor 294.
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316. Bakar bin Isa menceritakan kepada kami, Abu Awanah
menceritakan kepada kami dari AI Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari Adiy
bin Hatim, dia berkata, "Aku mendatangi Umar bin Khaththab RA
bersama sejumlah orang dari kaumku. Dia kemudian memberikan
(tunjangan) kepada seorang lelaki dari Thay'i sebesar dua ribu, dan dia

berpaling dariku."

Adiy bin Hatim berkata, "Aku kemudian menghadapnya, namun

dia berpaling dariku. Aku kemudian datang ke hadapannya, namun dia
berpaling lagi dariku." Adiy bin Hatim berkata, "Aku berkata, 'Wahai
Amirul Mukminin, apakah engkau mengenalku?"'

Adiy berkata, 'Dia kemudian tertawa, hingga dia mendongakkan

bagian belakang kepalanya dan menjawab, 'Ya, demi Allah, sungguh aku

mengenalmu. Engkau telah beriman saat mereka masih kafir, engkau

maju saat mereka mundur, engkau menepati janji saat mereka berkhianat,

dan bahwa zakat perlama yang menerangi wajah Rasulullah dan wajah

para sahabatnya adalah zakat kabilah Thay'i yang engkau bawa kepada

Rasulu.llah.' Dia meminta maaf, kemudian berkata, 'Sungguh zak,at itu
diberikan kepada kaum yang dilanda kelaparan dan mereka adalah para

pemimpin keluarga mereka, karena sesuatu yang mereka pikul berupa

1r"1:.,387

387 Sanadnya shahih.
Bakar bin Isa adalah Ar-Rasi Abu Bisyr. Dia adalah seorang yang tsiqah.
Mughirah adalah lbnu Miqsam -dengan kasrah pada huruf mim, sukun pada
huruf qaaf, danfathah pada huruf siiz- Adh-Dhabiy.
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317. Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada karni, Hisyam bin
Sa'd menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dia
berkata: Aku mendengar Umar bin Khaththab RA berkata, "Untuk
apakah harus berjalan cepat (saat sa'i) di masa sekarang dan membuka

bahu saat Thawaf, sementara Allah telah menetapkan Islam dan

menghilangkan kekafiran serta orang-orangnya? Seiring dengan itu, kita
tidak pernah meninggalkan sesuatu yang pernah kami kerjakan
sebelumnya- pada masa Rasulullah SAW."3EB

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir dalam Asad Al Ghabah (3:393)
secara ringkas dengan sanadnya dari jalur Isma'il bin Abu Khalid, dari Asy-
Sya'bi. Al Hafiztr menyebutkan hadits itu dalam kitab Al Ishabah Q28-229).
Dia berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Sa'd, dan yang
lainnya. Sebagiannya diriwayatkan oleh Muslim."
"Shadaqah Thay'i (Zakat kabilah Thay'i): dalam 6 tertulis: "Shadaqah Ali
(Zakat Ali)." Itu adalah salah. Kami memperbaikinya dari dari cl dan Al
Ishabah.

3tt Sanadnya shahih.
"Fiimaa": "Mad'adalah hwaf isti/ham (pertanyaan). Yang pasti dari ucapan
para ahli n4hwu adalah, wajib membuang huruf a/fpada kata maa tersebut, jika
kata maa itu dimasuki oleh huruf7ar. Walau begitu, Abdullah, Ubay, Ikrimah,
dan Isa membaca: 'Ammaa Yatasaa'aluuna -dengan huruf alif. Abu Hayyan
berkata dalam Al Bahr (8:410), *Itu adalah asal kata'amma, dan kebanyakan
membuang hufur alif dari maa istiJham adalah jika na isti/ham itu dimasuki
oleh huruf jar dan di-idhafah-lan kepadanya. Di antara contoh yang
menetapkan huruf alif adalah ucapan: Ala maa qaamo ltusytimunii la'iimun
(atas dasar apa si keparat itu memakiku). * Huruf a/fjuga ditetapkan dalam
sebuah hadits dalam An-Nihayah (l:34): "Ar-Ramalan -dengan fathah huruf
raa' dan miim- fi ath-thawaf adalah berjalan cepat dan menggerak-gerakan
kedua bahu."
'Atha'a: Yakni menetapkan dan mengukuhkannya. Hamzah dalam kata itu
adalah pengganti dari huruf waw pada kata watha'a. Sementara dalam g
ditetapkan: 'Aatha'a 4engan dibaca panjang. Kami memperbaikinya dari .i dan
An-Nihoyah.
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318. Abdush Shamad dan Affan menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Daud bin Abu Al Furat menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami -Affan berkata: dari

Ibnu Buraidah-, dari Abu Al Aswad Ad-Daili, dia berkata, "Aku datang

ke Madinah, dan di sana telah mewabah suatu penyakit. Mereka mati

secara mengerikan. Aku kemudian duduk (di dekaQ Umar bin Khaththab

RA, lalu satu jenazah melintasinya. Jenazah itu kemudian disanjung

dengan kebaikan. Umar RA berkata, 'Wajib.' Kemudian ienazah kedua

melintas dan ia disanjung dengan kebaikan, maka Umar pun berkata,

"Wajib." Jenazah yang lain kemudian melintas, dan jenazah itu disanjung

dengan keburukan. Umar pun berkata, 'Wajib'."

Abu Al Aswad berkata, "Aku berkata kepada Umar, 'Apa yang

wajib, wahai Amirul Mukminin?' Umar menjawab, 'Aku berkata seperti

yang disabdakan oleh Rasulullah, "Orong Muslim manapun yang empat

orang bersaksi untuknya dengan kebaikan, maka Allah akan

memasukannya ke dalam surga'." Abu Al Aswad berkata, "Kami

bertanya, 'Juga tiga (orang)?' Umar menjawab, 'Juga tiga (orang).' Kami

berkata, 'Juga dua (orang).' Umar menjawab, 'Juga dua (orang)'." Abu

Al Aswad berkata, "Dan kami tidak menanyakan kepadanya perihal satu

@t - 
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319. Abdush Shamad menceritakan kepada kami, Harb -yakni Ibnu
Syadad- menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami,
Abu Salamah menceritakan kepada kami, Abu Salamah menceritakan
kepada kami, Abu Hurairah menceritakan kepada kami, dia berkata,

"Ketika Umar bin Khaththab RA sedang berkhutbah, tiba-tiba seorang
lelaki datang dan duduk, Umar pun bertanya, 'Mengapa engkau
menunda-nunda untuk shalat jum'at?' Orang itu menjawab, 'Wahai
Amirul Mukminin, tidaklah ini semua melainkan ketika aku mendengar
seruan fazanJ, kemudian aku berwudhu, dan berangkat.' Umar RA
berkata, 'Dan hanya wudhu, tidakkah kau mendengar Rasulullah
bersabda, *Apabila salah seorang di antara kalian hendak berangkat
untuk (menunaikan shalat) Jum'at, maka hendaklah dia mandi'."3e0

I;Jr ;r-,)t ti*L €J ;:t; *.2sr '"? t3"; - ry.
ht uyr';L oi i?i'&?nr ,g, a;; (:Li |^L I C?t n-

.!;i'+x.";t# ^b
320. Abdush Shamad menceritakan kepada kami, ayahku

Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 204.
Abdush Shamad adalah lbnu Abdul Warits.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 91.
Lihat juga hadits nomor 3 12.
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menceritakan kepadaku, Husain Al Mu'allim menceritakan kepada kami,
Yahya menceritakan kepada kami, Abu Salamah mengabarkan kepadaku,
Abu Hurairah mengabarkan kepadanya: Bahwa ketika Umar
berkhutbah... Dia lalu menyebutkan hadits tersebut.3el
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321. Abdush Shamad menceritakan kepada kami, Harb

menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami dari Imran
bin Hithan -menurut dugaan Harb: bahwa Imran bin Hithan bertanya
kepada Ibnu Abbas tentang pakaian sutera. Ibnu Abbas RA kemudian
menjawab, "Tanyakanlah hal itu kepada Aisyah." Dia kemudian bertanya
kepada Aisyah. Aisyah pun berkata, "Tanyakanlah hal itu kepada Ibnu
Umar RA." Dia kemudian bertanya kepada Ibnu Umar RA. Ibnu Umar
kemudian menjawab, "Abu Hafash meriwayatkan kepadaku bahwa
Rasulullah SAW pemah bersabda, 'Barangsiapa yang memakoi sutera di
dunia, maka tidak ada bagian untuknya di akhirat kelak'.'ae2

3er Sanadnya shahih. Hadits itu adalah pengulangan dari hadits sebelumnya.
3e2 Sanadnya shahih.

Imran bin Hithan adalah yang popular dengan Al Khariji. Dia adalah tabi'in
yang tsiqah. Qatadah berkata, "Imran bin Hathan itu tidak diragukan dalam hal
hadits."
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari (Fath Al Bari l0:244) duijalur Ali
bin Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir. Dalam hadits ini dinyatakan bahwa
pertama kali Imran bin Hathan bertanya kepada Aisyah, kemudian Aisyah
mengalihkannya kepada Ibnu Abbas, dan Ibnu Abbas pun mengalihkannya
kepada Ibnu Umar. Bukhari kemudian meriwayatkan hadits ini darijalur Harb
bin Yahya, namun dia tidak menyebutkan matan haditsnya. Dia berkata, "Dia
mengisahkan hadits itu." Lihat hadits nomor 301 dan269.
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322. Yahya bin Hamad dan Affan menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Daud bin
Abdullah Al Audi, dari Humaid bin Aburrahman Al Himyari, Ibnu Abbas
menceritakan kepada kami di Bashrah, "Aku adalah orang pertama yang

mendatangi Umar saat dia terkena tusukan. Dia berkata, 'Peliharalah
dariku tiga (hal), sebab aku takut orang-orang tidak menemuiku. Adapun
aku, aku tidak memutuskan suatu keputusan tentang kalalah, aku tidak
mengangkat seorang khalifah untuk orang-orang (setelahku), dan pada

Sementara itu dalam C tertulis: "Yahya bin Umar radhiallahu qnhu bahwa
Ibnu Khathan." Ini adalah kesalahan yang mengherankan, sebab dua hurufdari
kata 'Imran' terpisahkan (yaitu huruf alif dan nun). Ditambah lagi dengan
adanya penambahan kata radhiallahu anhu. Kesalahan ini bisa jadi dari
penyalin redaksi hadits, atau dari korektornya. Kami membenarkannya dari el.

Labuus adalah sesuatu yang dipakai, atau pakaian.
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setiap budak terdapat orang yang memerdekakannya.' Orang-orang

kemudian berkata kepadanya, 'Angkatlah seorang khalifah.' Umar RA

menjawab, 'Mana pun dari hal itu yang aku kerjakan, sesungguhnya

orang yang lebih baik dariku telah mengerjakannya: jika aku

meninggalkan (kekhalifahan) itu kepada orang-orang (setelahku), maka

sesungguhnya Nabi Allah telah meninggalkannya, dan jika aku

mengangkat seorang khalifah maka sesungguhnya orang yang lebih baik

dariku, yakni Abu Bakar RA, telah mengangkat seorang khalifah. Aku

berkata kepadanya, 'Berbahagialah engkau dengan surga, engkau telah

rnenemani Rasulullah Saw dalam pertemanan yang lama. Engkau telah

memangku urusan orang-orang mukmin dan engkau sanggup serta

melaksanakan amanah.' Dia berkata, 'Adapun kabar gembiramu

terhadapku dengan surga, demi Allah, andai saja (surga itu) untukku -
Affan berkata, "(Adapun kabar gembiramu terhadapmu dengan surga),

itu tidak (mungkin). Demi Allah yang tiada Tuhan (yang Hak) selain Dia,

seandainya dunia dan isinya diperuntukkan bagiku, niscaya aku akan

menebus bencana yang ada di hadapanku dengannya, sebelum aku

mengetahui apa yang terjadi. Adapun ucapanmu tentang urusan orang-

orang mukmin, demi Allah, sesungguhnya aku menginginkan bahwa hal

itu merupakan sekedamya yang tidak menguntungkan dan merugikanku.

Adapun yang engkau sebutkan tentang menemani Nabi Allah, itu
(memang benar)'."3e3

.r& i. #'st "? tirSt ti:;|;i'J ,#- ri; - rrr
'&i'; q, p;s i,sG,y i.;ti €i;? rc i *,r
, ;6j,?i), #.ut, ;it 6*, -&'i Ct:i; i i,#,rj i\
'J>i{L; {M ru jt'*;'&;cu,;t;\t Aop
; il,& ir q-, ; ilr:"?-I4'4i d )n r' e'is,
3e3 Sanadnya shahih.

Daud bin Abdullah Al Audi iu tsiqah. Lihat hadits nomor 299,262,186, dan

129.
Kafaafan: Demikianlah yang tertera adalam manuskrip dasar dengan harakat

nasab.Ia memiliki beberapa bentuk lain dalam bahasa Arab.
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323. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ayyasy, dari Hakim
bin Hakim, dari Abu Umamah bin Sahl, dia berkata, "LJmar RA menulis
surat kepada Abu Ubaidah bin Al Jarah: 'Ajarkanlah kepada anak-

anakmu berenang dan (cara) berperang kalian dengan menggunakan
panah. Sebab mereka akan melaksanakan berbagai tujuan. Lalu sebuah

anak panah nyasar mengenai seorang anak hingga membunuhnya dan

tidak ditemukan orang tuanya. Sementara dia berada dalam asuhan

pamannya dari pihak bibi.' Abu Ubaidah kemudian menulis (surat)

kepada Umar RA tentang hal itu, 'Kepada siapa aku memberikan

diyatnya?' Umar RA kemudian menulis surat kepadanya, 'Sesungguhnya

Rasulullah SAW pernah bersabda, "Allah dan Rasul-Nya adalah tuan

bagi orang yang tidak memiliki tuan, dan paman dari pihak ibu adalah
pew ar i s or ang yang t idak memiliki ahli w ari s'.' ae4

*;1 ,j. :-);'* -^1*) ,r r:pi :,"-) i a' *F gL - rl r
'lrt Jyr'L ,iri o?rr u1r -,uit i'# * :L * yj t

*'ri l)ri )rtrr orj iiyrstL;li *r y\t ,*
324. Abdullah bin Zaid menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Akan mewarisi hak walo' orang yang
mewarisi harta, yaitu seorang ayah atau seorang anak'."3e5

Sanadnya shahih.
Abdurrahman bin Ayyasy adalah Abdurrahman bin Harts bin Abdullah bin
Ayyasy bin Abu Rabi'ah. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits
nomor 189.

Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 147 dan 183.
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325. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al A'masy
menceritakan kepada kami dari lbrahim, dari Abis bin Rabi'ah, dia

berkata, "Aku melihat Umar RA mencium Hajar (Aswad) dan berkata,

'Demi Allah, Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui bahwa engkau

adalah sebuah batu yang tidak dapat memberikan mudharat dan manfaat.

Seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menciummu,

niscaya aku tidak akan menciummu.' Dia kemudian mendekatinya dan

menciumnyu.t$96
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326. Abu Sa'id menceritakan t.puAu kami, Ou.;uin Abu AlLnurn

-orang Bashrah- menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku tiba di

Madinah dan bertemu dengan Aslam, mantan budak Umar bin Khaththab

RA. Aku berkata, 'Ceritakanlah (sebuah hadits) kepadaku dari Umar.'

Dia berkata, 'Aku tidak bisa, aku takut menambahkan atau mengurangi.

Sebab apabila kami berkata kepada Umar, "Ceritakanlah (sebuah hadits)

kepada kami dari Rasulullah SAW" maka dia menjawab, 'Aku takut

menambahkan atau mengurangi. Sesungguhnya Rasulullah SAW telah

bersabda, "Barangsiapa yang berdusta atasku, maka dia berada di dalam

3e6 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 176.

Lihat juga hadits nomor 274 dan3l3.
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327. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Hamad bin Zaid
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, mantan budak keluarga
Zubair, dari Salim, dari ayahnya, dari Umar RA, dia berkata, "Rasulullah

3e7 Sanadnya dha'tf.
Dujain -dengan harakat dhamah pada huruf daal dan fathah pada huruf jiim-
adalah Ibnu Tsabit Al Yarbu'i Al Bashri. Dia adalah perawi dha'if. Dia dinilai
dha'if oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i, Abu Hatim, Abu Zar'ah, dan Daruquthni. Ibnu
Hibban berkata, "Dia adalah orang yang sedikit memiliki hadits, juga memiliki
riwayat munkar (padahal) riwayatnya hanya sedikit, membolak-balikkan
riwayat dan dia tidak termasuk ahli hadits."
Bukhari meriwayatkan dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (l8l) dari lbnu Al-
Madini, dari Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata, "Dujain berkata kepada
kami pertama kali: budak Umar bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku."
Padahal budak Abdul Aziz itu tidak pernah bertemu dengan Umar bin
I(haththab. Abdurrahman bin Mahdi kemudian meninggalkannya. Mereka
terus-menerus membacakan kepada Dujain, hingga dia berkata, 'Aslam budak
Umar bin Khatthab.' Dia itu tidak diperhitungkan, dia meragukan sesuatu
namun tidak mengerti apa yang ia ragukan."
Adz-Dzahabi mengutip dalam Al Mizan bahwa sebagian dari mereka (para
perawi) mengutip dari Yahya bin Ma'in, bahwa dia berkata, "Dujain itu adalah
Jaha." Dzahabi berkata, "Ini tidak sah darinya, sebab Ibnu Mubarak, Waki', dan
Abdush Shamad pernah meriwayatkan darinya. Mereka lebih alim terhadap
Allah daripada meriwayatkan dari seorang Jaha. Junain mempunyai beberapa
orang Arab dari kalangan Bani Yarbu'."
Hadits tersebut terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (l: 142-143), dan
penulisnya menisbatkannya kepada Abu Ya'la, sedangkan Dzahabi
menisbatkannya kepada Ibnu Adiy.
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SAW bersabda, 'Barangsiapa yang mengatakan di posar: "Tidak ado

Tuhan (yang hak) selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, di tangan-Nya terdapat semua

kebaikan, Dia maho Menghidupkan dan Maha Mematikan, dan Dia
Moha kuasa atas segala sesuottt," mako Allah akon mewojibkan baginya
beribu-ribu kebaikan, dan menghapus darinya beribu-ribu keburukan,

serta akan membangun untuknya sebuah rumah di surga'."3e8
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328. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar
menceritakan kepada kami, Abu Zamil menceritakan kepada kami, Ibnu

Abbas menceritakan kepadaku, Umar bin Khaththab RA menceritakan

kepadaku, dia berkata, "Ketika hari Khaibar tiba, sekelompok orang dari

para sahabat Nabi datang dan berkata, 'Si fulan syahid, si fulan syahid,'
sehingga mereka melintasi seorang lelaki, kemudian mereka berkata, 'Si
fulan syahid.' Rasulullah kemudian bersabda,'Tidak, sesungguhnya aku

melihatnya diseret ke dalam neralea karena sebuah jubah yang dia
sembunyikan (harta pampasan perang yang disembunyikan sebelum

3e8 Sanadnya sangat dha'f.
Amr bin Dinar adalah Abu Yahya Al Bashri Al A'war, bendahara (pengurus)

keluarga Zubair. Ahmd berkata, "Ia seorang yang dha'if lagi mungkar
haditsnya." Al Falas dan An-Nasa'i berkata, "Dia meriwayatkan hadits-hadits
yang munkor dari Salim." Ibnu Hibban berkata, *Tidak halal meriwayatkan
haditsnya kecuali hanya untuk menjelaskannya. Dia meriwayatkan hadits-hadits
maudhu'secara menyendiri di antara hadits-hadits yang telah ditetapkan." Dia
bukanlah Amr bin Dinar Al Maki Al Jumahi Al Imam.
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329. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kamidari Masruq, dari Sa'd bin
Ubaidah, dari Ibnu Umar, dari Umar, bahwa dia berkata, "Tidak, demi
ayahku." Rasulullah kemudian bersabda, "Diamlah (cukuplah)!
barangsiapa yang bersumpah dengan sesuatu selain Allah, maka
sungguh dia telah musyrik.'aoo

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
203.
Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 291. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Abu Daud (3:217), Tirmidzi (2:371), dan Hakim (l: 18) dari jalur Hasan bin
Ubaidillah dari'Sa'd bin Ubaidah, dari Ibnu Umar. Dalam hadits ini tidak
disebutkan nama Umar. Tirmidzi memberikan status hasan kepadanya, Hakim
men i lai nya s h a h i h dan Adz-D zahab i menyetuj uinya.
Sementara itu Al Hafizh menisbatkannya dalam At-Talkhish (395-396) kepada
Ibnu Hibban. Dia berkata, "Baihaqi berkata, 'Sa'd bin Ubaidah tidak mendengar
hadits itu dari Ibnu Umar.' Aku berkata, 'Syu'bah meriwayatkannya dari
Manshur, darinya. Dia berkata: Aku berada di dekat Umar.' A'masy
meriwayatkannya dari Sa'd, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ibnu
lJmar."
Dalam beberapa riwayat ini terdapat penegasan bahwa Ibnu Umar mendengar
hadits tersebut dari Rasulullah. Dengan demikian, yang pasti dia hadir saat
ayahnya bersumpah. Oleh karena itulah terkadang dia meriwayatkan dari Ibu
sebagai pemilik hadits, terkadang juga dia meriwayatkannya karena mendengar
dari Rasulullah, sebab dia hadir dan mendengar.
Hadits tersebut tidak disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id,
dan dia pun tidak meriwayatkan hadits apapun yang terdapat dalam kitab hadits
yang enam (kutubus sittah) dari Musnad Umar. Boleh jadi itu karena dia sudah
menganggap cukup dengan riwayatnya yang terdapat dalam Abu Daud dan
Tirmidzi dari Musnad Ibnu Umar, meksipun itu tidak sesuai dengan caranya
secara persis.
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330. Hamad Al Khayath menceritakan kepada kami, Abdullah

menceritakan kepada kami dari Nafi', bahwa Umar memperluas bagian

dalam masjid dari tiang hingga kamar-kamar kecil. Lalu Utsman pun

melebarkan. Umar berkata, "seandainya aku tidak pernah mendengar

Rasulullah bersabda, 'Kami ingin memperluas masjid kami,'niscaya aku

tidak akan memperluasnya.'/ol
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331. Abdunazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin

Mas'ud, dari lbnu Abbas, dari Umar RA, bahwa dia berkata,

"sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad SAW dengan

40r Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Sebab Nafi' budak Ibnu Umar
tidak pernah bertemu dengan Umar dan tidak juga dengan Utsman.

Hamad Al Khayyath adalatr Hamad bin Khalid.
Abdullah adalah Ibnu Umar bin Hafash bin Ashim bin Umar bin Khaththab.
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membawa kebenaran, dan Dia menurunkan bersamanya Al Kitab (Al
Qur'an) kepadanya. Di antara yang diturunkan kepada beliau adalah ayat
(tentang hukuman) rajam. Rasulullah SAW pernah merajam, dan kami
pun pernah merajam setelah beliau."

Umar kemudian berkata, "Kita telah membaca: 'Janganlah kalian
membenci bapak-bapak kalian, karena hal itu dapat membuat kalian
kafir.' Atau, 'Sesungguhnya kalian telah kafir jika kalian membenci
bapak-bapak kalian.' Rasulullah SAW juga pernah bersabda, 'Janganlah

kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana lbnu Maryam
dipuji secara berlebihan. Sesungguhnya aht hanyalah seorang hamba.
Maka katakanlah oleh kalian semua: 'Hamba-Nya dan utusan-Nya'."
Boleh jadi Ma'mar berkata, "sebagaimana umat Nashrani berlebihan
dalam memuji Ibnu Maryar.:{o2

oi;-;r1r to.,a:a-, jl lcz
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332. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan
kepada kami dari Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar RA: bahwa dia
berkata kepada Umar RA, "Sesungguhnya aku pernah mendengar orang-
orang mengatakan suatu perkataan, namun aku enggan mengatakannya
kepadamu. Mereka mengatakan bahwa engkau tidak mengangkat seorang

402 Sanadnya shahih. Hadits itu akan dijelaskan secara panjang lebar dari jalur
Malik, dari Zuhri, pada hadits nomor 391. Lihat juga hadits nomor 154, 156,
164, l9'7.249,276. dan 302.
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khalifah." Umar menundukkan kepalanya sejenak, kemudian

mengangkatnya dan berkata, "Sesungguhnya Allah akan memelihara

agama-Nya. Jika aku tidak mengangkat seorang khalifah maka

sesungguhnya Rasulullah pun tidak mengangkat seorang khalifah, dan
jika aku mengangkat khalifah maka sesungguhnya Abu Bakar RA pun

telah mengangkat seorang khalifah." Ibnu Umar, "Demi Allah, tidaklah
hal itu melainkan membuat dia teringat kepada Rasulullah dan Abu
Bakar. Oleh karena itulah aku tahu bahwa tidak ada seorang pun yang

menyamai Rasulullah SAW, dan bahwa beliau tidak mengangkat seorang

khalifah.'/03
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333. Abdunazaq menceritakan kepada Lurni, Ma'mar rn.n...ioLun
kepada kami dari Zuhri, dari Malik bin Aus Al Hadatsan, dia berkata,

"IJmar mengirim surat kepadaku." Dia kemudian menyebutkan hadits itu.
Dia berkata kepada kalian berdua, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
pernah bersabda, 'Sesungguhnya kami tidak diwarisi, apa yang kami
t i n ggal lcan adal ah se de kah.' AM

Sanadnya shahih. Lihat hadis nomor 322 dan 299. Hadits tersebut merupakan
ringkasan.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim secara panjang lebar (2: 80-81) dari
jalur Abdurrazaq dari Ma'mar. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abu Daud
secara ringkas (3: %-9$ dari jalur Abdurrazaq.
Sanadnya shahih. Demikianlah yang termaktub di sini. Hadits ini akan
dikemukakan secara panjang lebar dengan sanad yang sama pada hadits nomor
425. Lihat hadits nomor 172, 336, 337, dan 349.
Muslim juga meriwayatkan hadits tersebut (2: 52-53) secara panjang lebar dari
jalur Malik, dari Zuhri.
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334. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, dia berkata, "Ketika
Abu Bakar meninggal dunia, dia ditangisi. Umar RA kemudian berkata,

'Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya orang
yang telah meninggal dunia itu akan disilcsa karena tangisan orang yang
masih hidup'.'aos
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335. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah

menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Zuhri, dari Ubaidillah bin
Abdullah bin Utbah, dariAbu Hurairah RA, dia berkata,

40< Sanadnya shahih, meskipun nampaknya terputus. Pembahasan tentang hal ini
telah dikemukakan pada hadits nomor 315.
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"Ketika Rasulullah SAW wafat dan sebagian orang menjadi kafir,
maka Umar bin Khaththab RA berkata, 'Wahai Abu Bakar, bagaimana
mungkin engkau akan memerangi orang-orang, sementara Rasulullah
SAW telah bersabda, "Aku diperintahkan untuk memerangi monusia,
hingga mereka menyatakan 'Tidak ada Tuhan (yang hak) selain Allah.'
Barangsiapa yang mengatakan 'tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Allah,'maka sungguh ia telah melindungi harta dan jiwanya dariku, dan
perhitungannya (diserahkan) kepada Alloh-" Abu Bakar RA menjawab,
'Sesungguhnya aku akan memerangi orang yang memisahkan antara

shalat dan zakat. Sungguh zakat merupakan hak harta. Demi Allah,
seandainya mereka menghalangiku pada anak kambing betina yang

belum genap satu tahun itu, padahal mereka telah menunaikannya kepada

Rasulullah SAW, niscaya aku akan memerangi mereka karena enggan

memberikannya.' Umar RA berkata, 'DemiAllah, tidaklah itu melainkan
aku melihat bahwa Allah telah benar-benar melapangkan dada Abu Bakar
RA untuk berperang, maka aku pun menyadari bahwa itu adalah

benar'.'/06
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336. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Zuhri, dari

Malik bin Aus, dari Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Sesungguhnya kami tidak diwarisi, (melainkan) apa yang kami
tinggalkan adalah sedekah'. "407
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406 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 239.
4o7 Sanadnya shahih.

Amr adalah Ibnu Dinar. Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 333.
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337. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amru, dari Zuhri, dari

Malik bin Aus, dia berkata, "Umar RA mengirim surat kepadaku."
Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. Dia berkata, "sesungguhnya
harta Bani Nadhir adalah harta yang Allah berikan kepada Rasulullah
SAW tanpa harus adanya jerih payah (ihad) kaum muslimin dengan
kuda atau kendaraan lainnya. Dengan demikian, harta itu menjadi milik
Rasulullah secara mumi. Beliau menalkahkan harta tersebut kepada
keluarganya untuk nafkah satu tahun. Dan, sisanya beliau gunakan untuk
membeli hewan tunggangan yang layak dan persenjataan sebagai
persiapan (untuk perang) di jatan Allah Azzawa Jalla.'/o8

338. Su$an menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya,
dari Ashim bin Umar RA, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pernah
bersabda, "Apabila malam telah menjelang, siang telah berlalu, dan
matahari telah terbenam, maka sesungguhnya orang yang berpuosa
telah dapat berbuka." aoe
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Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan bagian dari hadits panjang yang
akan dikemukakan, yaitu hadits nomor 425.Kami telah menyinggung hal itu
pada pembahasan hadits nomor 333.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
231.
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339. Su$an menceritakan kepada kami dari Yahya -yakni Ibnu

Sa'id-, dari Ubaid bin Hunain, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku hendak

bertanya kepada Umar RA, namun aku tidak mempunyai kesempatan.

Maka aku pun menunggu selama dua tahun. Ketika kami berada di Marr

Azh-Zhahran, dia pergi untuk memenuhi hajatnya, kemudian dia datang

setelah memenuhi hajatnya. Aku kemudian menghampirinya untuk

memberi air kepadanya. Aku berkata, 'Wahai Amirul Mukminin,

siapakah dua orang istri yang telah bekerja sama dalam melakukan

keburukan kepada Rasulullah sAw?' Dia menjaab, 'Aisyah dan Hafshah
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4ro Sanadnya shahih.
Ubaid bin Hunain Al Madini adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Sedangkan

dalam 6 tetulis: "Bin Hunaif -dengan huruf faa'di akhir, bukan huruf nun." ltt)
adalah keliru. Kami membenarkannya dari d. Di antara para perawi itu tidak

ada orang yang disebut Ubaid bin Hunaif. Hadits tersebut merupakan ringkasan

dari hadits nomor222.

@I - 
MusnadlmamAhmad



340. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari lbnu Sirin,
dia mendengarnya dari Abu Al Ajfa: aku mendengar Umar berkata,
"Janganlah kalian berlebihan (dalam memberikan) mahar/maskawin
kepada kaum perempuan. Karena sesungguhnya jika mahar itu
merupakan suatu penghormatan di dunia, atau ketakwaan di sisi Allah,
niscaya Nabi SAW akan menjadi orang pertama diantara kalian yang
melakukannya. Rasulullah SAW tidak pernah menikahkan seorang pun
dari puteri-puterinya (dan juga tidak pernah menikahi) istri-istrinnya
(dengan mahar/maskawin) di atas dua belas uqiyah (1 uqiyah sama
dengan empat puluh dirham perak). (Dan janganlah kalian berlebihan
terhadap kalimat yang lain) yang kalian katakan di medan tempur kalian:
'Si fulan terbunuh secara syahid, si fulan meninggal secara syahid.'
Padahal, boleh jadi dia telah membebankan suatu beban berat ke bagian
belakang kendaraannya atau pelana tunggangannya, yaitu berupa emas

atau perak, yang dimaksudkan untuk perniagaan. Janganlah kalian
mengatakan demikian, akan tetapi katakanlah sebagaimana yang
dikatakan oleh Muhammad SAW, 'Barangsiapa yang dibunuh atau mati
di jalan Altah, maka dia berada di dalam surga'.'Att

, ,,? .. ,,,, . t. i t o I . ..1e. 'o. r o J2tz t ..71 ,
crrlc al,.l ,\Sf #l _,r Jr1- U-l.> -F J. J*-.r $J> - f t \

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
287. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan secara terperinci pada
hadits nomor 285.
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341. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id bin

Abu Arubah menceritakan kepada kami -dia mengimlakannya kepadaku-

dari Qatadah, dari Salim bin Abu Al Ja'd Al Ghatfani, dari Ma'dan bin

Abu Thalhah Al Ya'mari, bahwa Umar RA menyampaikan khutbah, dia

memuji Allah dan menyanjung-Nya. Dia lalu mengenang Nabi Allah dan

Abu Bakar seraya berkata, "sesungguhnya aku bermimpi seolah-olah

ayam jantan mematukku dua kali patukan. Aku tidak mengetahui hal itu

kecuali (sebagai pertanda) kedatangan ajalku. Sesungguhnya ada

beberapa orang yang memerintahkan ku menjadi khalifah, dan

sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan agama dan kekhalifahan-

Nya, yang Dia utus kepada Nabi-Nya untuk membawanya. Jika ajalku

segera menimpaku, maka kekhalifahan akan dimusyarakahkan oleh enam
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orang yang diridhai Nabi Allah saat beliau wafat. Siapapun dari mereka
yang kalian bai'at, maka kalian harus mendengarkan dan menaatinya.

Sesungguhnya aku tahu bahwa ada beberapa orang yang akan
menghujatku dalam hal ini, dan aku akan memerangi mereka dengan

kedua tanganku ini atas (nama) Islam. Jika mereka melakukannya, maka
mereka adalah musuh-musuh Allah yang kafir dan sesat. Sesungguhnya
aku, demi Allah, aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang lebih penting
bagiku daripada persoalan kalaloh. Sesungguhnya aku pernah bertanya
kepada Nabi SAW tentang hal itu, dan beliau tidak pernah menekankan
sesuatu padaku seperti yang beliau lakukan dalam hal itu, hingga beliau
menusukkan kedua jarinya ke dadaku atau lambungku. Beliau bersabda,
"Wahai umar, cukuplah bagimu memahami ayat shoif yang oda di akhir
surah An-Nisa'. ' Sesungguhnya aku, jika aku dapat hidup, maka aku
akan memutuskan dalam persoalan itu dengan keputusan yang akan
diputuskan oleh orang yang membaca (AI Qur'an) atau yang tidak
membaca Al Qur'an."

Umar kemudian berkata, "Sesungguhnya aku mempersaksikan para
pemimpin negeri itu kepada Engkau. Sesungguhnya aku hanya mengutus
mereka agar mereka mengajarkan manusia tentang agama dan Sunnah

Nabi mereka, membagikan harta fa'inya kepada mereka, berlaku adil
terhadap mereka, dan mengadukan kepadaku sesuatu yang tidak jelas

bagi mereka dari persoalan orang-orang itu." Umar kemudian berkata,

"Wahai manusia, sesungguhnya kalian telah makan dari kedua pohon
yang menurutku keduanya menjijikan. Inilah bawang putih dan bawang
merah. Aku pernah melihat seorang lelaki pada masa Rasulullah SAW
yang tercium baunya darinya, lalu tangannya dibimbing, hingga beliau
mengeluarkannya ke Baqi. Barangsiapa yang hendak memakan
keduanya, maka hendaklah dia memasak keduanya sampai hilang (bau)

keduanya." Ma'dan berkata, "Umar RA berkhutbah pada hari jum'at, dan

dia terbunuh pada hari Rabu, empat hari menjelang bulan Dzul Hijjah
berakhir.'{12

evr( ; 4Ljlt ,r',er ,4??t

412 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor
186 dan 89. Lihat juga hadits nomor 129 dan 179.

:Ju or\jt |t? v;:"; - rrr

MusnadlmamAhmad 
- @I



I

.t t. 1 . t 1., i.ct 1r.1.,.t o.la.t . '/.i, .

€t p Jt sf y G.t f o)J €r oe o)t^e ,f * I ."' g,

,4i,:,i;lit *;&'rf h' * it);r'f- e 'i6 u h'

.L:,r13'1,. ti ; a5<tr'g|yrt ;!'oi ;*i
342. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim

mengabarkan kepadaku dari Hajiaj bin Artha'ah, dari Hakam bin

Utaibah, dari Imarah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa bahwa Umar

berkata, "ltu adalah Sunnah Rasulullah SAW -yakni mut'ah haji -,
namun aku takut mereka akan singgah untuk beristirahat dengan istri-istri
mereka di bawah pohon Arak, kemudian mereka pergi dengan membawa

istri-istri mereka untuk melaksanakan ibadah haji.'/l3

/ fG * :v: ,r: 
'; i;.6ii fG U V sL - rtr

'1i, ,iG ^:; ir ,fr;J f n-l altl'^st 1L'ri yj * it *
J.t ^" Jb'#j :,a' *; b'; *t yiu' .,l; ir'Jy,

,Or. O,, bin Ashim menceritakan kepada kami, Yazidbin Abu
Ziyad memberitahukan kepada kami, dari Ashim bin Ubaidillah, dari
ayahnya atau kakeknya -keraguan itu bersumber dari Yazid-, dari Umar
RA, dia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu setelah

berhadats (batal wudhu), dan beliau mengusap kedua khuff-nya, lalu

4r3 Sanadnya shahih.
Haiiaj bin Artha'ah ifi tsiqah lagi jujur, akan tetapi dia suka memalsukan cerita
tentang hadits. Di sini dia tidak menegaskan tentang periwayatan hadits ini.
Walau begitu, nanti akan dikemukakan hadits nomor 351 dari jalur Syu'bah,
dari Hakam bin Utaibah, sehingga sesuatu yang ditakutkan berupa tadlri
seorang Haiiaj dapat ditepis.
Imarah adalah Ibnu Umair At-Taimi. Dia adalah seorang yangtsiqah.
Abu Burdah adalah Ibnu Abi Musa Al Asy'ari.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (l: 3a9) dari jalur Muhammad bin
Ja'far, dari Syu'bah seperti sanad mendatang (351). Mut'ah yang dimaksud di
sini adalah mut'ah haji, bukan mut'ahnil<ah.
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Sanadnya dha'if, karena Ashim bin Ubaidillah itu dha'd. Hadits tersebur
merupakan pengulangan dari hadits nomor 128. Di sana, hadits tersebut
bersumber dari Ashim bin Ubaidillah, dari ayahnyq dari kekeknya, tanpa ada
penyebutan tentang keraguan Yazid. Nanti akan dikemukakan hadits nomor 378
dari Ashim, dari Salim, dari lbnu Umar. Itu merupakan kekacauan yang muncul
dari kelemahankedha'ifan seorang Ashim. Lihat hadits nomor 216 dan307.
Ali bin Ashim Al Washiti adalah guru imam Ahmad. Mereka sering
mempersoalkannya. Namun pendapat yang lebih kuat menurutku adalah, bahwa
dia seorang yang tsiqah.
Namun dalam kitab At-Tahdzib disebutkan: "Al Ajali menyebutkannya, dia
berkata, 'Dia itu tsiqah lagi dikenal meriwayatkan hadits, dan orang-orang
menzhaliminya pada hadits-hadits yang mereka minta agar dia
meninggalkannya, akan tetapi dia tidak bersedia meninggalkannya."
Dalam At-Tahdzib juga disebutkan: "lbnu Abi Khaitsamah berkata, 'Ditanyakan
kepada Ibnu Ma'in: Ahmad mengatakan bahwa Ali bin Ashim itu bukanlah
seorang pendusta?' Ibnu Ma'in menjawab, "Tidak" demi Allah, Ali tidak tsiqah
menuruorya, dan dia pun tidak pemah meriwayatkan hadits apapun darinya.
Lalu, bagaimana mungkin sekarang Ali menjadi tsiqah?'
Demikianlah sikap berlebihan dari seorang lbnu Ma'in. Dia meniadakan sesuatu
yang talah tetap dari imam Ahmad. Sesungguhnya hadits-hadits imam Ahmad
yang bersumber dari Ali banyak sekali dijumpai dalam Al Musnqd.
Dalam At-Tahdzib juga dinyatakan: "Mahmud bin Ghailan berkata, 'Ali itu
digugurkan oleh imam Ahmad, Ibnu Ma'in, dan Abu Khaitsamah. Abdullah bin
Ahmad kemudian berkata kepadaku bahwa ayahnya pemah memerintahkannya
untuk menemui orang yang telah dia larang untuk menulis hadits dari Ali bin
Ashim, kemudian dia memerintahkannya untuk meriwayatkan/menulis hadits
yang bersumber darinya."' Ini jelas menunjukkan bahwa Ahmad telah menarik
perkataannya tentang Ali bin Ashim, dan dia mendapat kejelasan bahwa Ali itu
seorang yang tsiqah, sehingga dia pun memerintahkan untuk
meriwayatkan/menulis hadits yang bersumber darinya.
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344. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Simak, dia berkata: Aku pernah
mendengar Iyadh Al Asy'ari berkata, "Aku hadir dalam perang Yarmuk,
dan kami dipimpin oleh lima orang pemimpin: Abu Ubaidah bin Al
Jarah, Yazid bin Abu Su$an, Ibnu Hasanah, Khalid bin Walid, Iyadh -
bukan Iyadh yang menceritakan hadits kepada Simak." Iyadh berkata,
"Umar RA berkata, 'Jika terjadi pertempuran, maka patuhilah Abu
Ubaidah'."

Iyadh berkata, "Kami kemudian menulis sebuah surat kepada Abu
Ubaidah: 'Sesungguhnya kematian telah membanjiri kami.' Kami
meminta bantuan kepadanya. Dia pun menulis surat kepada kami:
'Sesungguhnya surat kalian telah sampai kepadaku dimana kalian
meminta bantuan kepadaku. Sesungguhnya aku akan menunjukan kalian
kepada Dzat yang lebih perkasa untuk menolong dan lebih cepat
pasukan-Nya, yaitu Allah SWT. Maka, mintalah pertolongan kepada-
Nya, karena sesungguhnya Muhammad SAW pernah ditolong dalam
perang Badar pada saat jumlah (pasukannya) lebih sedikit dari jumlah
(pasukan) kalian. Jika suratku ini telah sampai kepada kalian, maka
perangilah mereka dan janganlah kalian kembali kepadaku."

Iyadh berkata, "Kami kemudian memerangi mereka, mengalahkan
mereka, dan membunuh mereka dalam jarak empat farsakh." Iyadh
berkata, "Kami mendapatkan harta, kemudian mereka bermusyarawah.
Lalu Iyadh memberi isyarat agar setiap orang diberi sepuluh." Iyadh
berkata, "Abu Ubaidah kemudian berkata, 'Siapa yang akan berlomba
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denganku?' Seorang pemuda kemudian menjawab, 'Aku, jika engkau

tidak marah'." Iyadh berkata, "Pemuda itu mendahuluinya, dan aku

melihat kedua jalinan rambut Abu Ubaidah mengirab, sedang dia berada

di belakang pemuda itu di atas seekor kuda Arab.'{rs

Ui ,iG $ i ,*'*.*.6;i f i.'rZJ sl; - rto
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345. Muharn-"d bin Bakar rn"nr"rit"Lrn kepada kami, Uyainah

bin Ali bin Zaid memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku tiba di

Madinah, kemudian aku menemui Salim bin Abdullah dan aku memakai
jubah yang terbuat dari bahan katun dan sutera. Salim kemudian berkata

kepadaku, 'Bahan apa yang engkau buat pada baju ini? Aku pernah

mednengar ayahku menceritakan dari Umar bin Khaththab RA bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya memakai sutera adalah orong
yang tidak mendapat bagian darinya (diakhirat ketak)." "'4t6

Sanadnya shahih.
Iyadh Al Asy'ari adalah lyadh bin Amru. Dia diperselisihkan tentang statusnya
sebagai sahabat. Namun pendapat yang lebih kuat menurut saya, dia adalah
seorang tabi'in.
Iyadh yang merupakan salah satu dari lima pemimpin dalam perang Yarmuk
adalah lyadh bin Ghanam Al Fahiri. Dialah sosok yang disebut dalam peristiwa
itu dan dia adalah seorang sahabat yang terkenal.
Joasya ilainaa al maut: yakni memuncrat dan membanjiri. Termasuk dalam
pengertian itu adalah sebuah hadis lain yang mengatakan: hatta yaiiisya kulla
miizab, yakni air itu memuncrat (memancar) dan mengalir.
Yurahinni asalnya adalatr Yurahinuni. Al murohanah adalah al mukhatharah
(bertaruh/berlomba).
Tanqbaani: maksudnya adalah berkirab karena saking kencangnya berlari. Asal
dari kata an-naqz adalah melompat dan meloncat.
Hadits tersebut telatr dikutip Ibnu Katsir dalam At-Tafsir (2D32), dan dia
berkata "Sanad ini adalah shahih dan pernah diriwayatkan oleh lbnu Hibban
dalam Shahibnya dari hadits Bundar dari Ghundar dengan hadits seperti di atas,

dan hadits itu dipilih oleh Al Hafiztr Diya' Al-Muqadas dalam kitabnya.
Sanadnya shahih.
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346. Abul Mundzir Asad bin Amr menceritakan kepada kami -
menurutku hadits itu bersumber dari Hajjaj, dari Amru bin Syu'aib, dari
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, "Seorang lelaki membunuh anaknya

dengan sengaja. Hal itu kemudian diadukan kepada Umar bin Khaththab
RA. Umar lalu membebankan denda seratus unta kepadanya: tiga puluh

unta hiqqah (unta yang memasuki usia empat tahun), tiga puluhT'adz'ah
(unta betina yang telah memasuki usia lima tahun), dan empat puluh

tsaniyah (unta yang memasuki usia enam tahun). Umar berkata,

'Pembunuh tidak dapat mewarisi. Seandainya aku tidak pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Seorang ayah tidak dibunuh
kareno anakrtya" niscaya aku telah membunuhaur.r:4|7

c/t. c c. c. . c zc.c/ | zz {c..1 ,.i/.r=r.i, ,J. )-P f + J 6* t *SS 1':.- t;j.u - f tV
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347. Husyaim dan Yazid menceritakan kepada kami dari Yahya bin
sa'id, dari Amru bin Syu'aib, dia berkata, "IJmar berkata, 'Seandainya

Uyaynah adalah Ibnu Abdurrahman bin Jausyan Al Ghathafani. Dia adalah
seorang yangtsiqah.
Ali bin Yazid adalah lbnu Jad'an. Lihat hadits nomor 321.

4t7 Sanadnya dha'if, sebab Haliaj bin Artha'ah memalsukan cerita dari Amr bin
Syu'aib. Hadits tersebut telah dikemukakan secara ringkas dengan sanad yang
shahih dari Amru bin Syu'aib pada hadits nomor 148. Lihat juga hadits nomor
98.
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aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada

sesuatu pun bagi seorang pembunuh' niscaya aku akan menjadikanmu

sebagai ahli waris'." Syu'aib berkata, "lJmar kemudian memanggil

paman dari ibu si korban yang terbunuh itu dan memberikannya unta."4l8
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348. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaku dari lbnu Ishaq, Abdullah bin Abi Najih dan Amru bin Syu'aib
menceritakan kepadaku, keduanya dari Mujahid bin Jabr, dia kemudian
menyebutkan hadits itu. Dia berkata, "[Jmar RA mengambil tiga puluh

ekor hiqqah (unta yang masuk usia empat tahun), tiga puluh ekor jadz'ah
(unta betina yang memasuki usia lima tahun), dan empat puluh ekor unta

tsaniyah (unta yang memasuki usia enam tahun) sampai bozil (unta yang
memasuki usia tujuh tahun) yang seluruhnya sedang hamil." Jubair

berkata, "[Jmar kemudian memanggil saudara orang yang terbunuh dan

memberikan unta itu kepadanya bukan kepada ayahnya. Umar berkata,

'Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa, "Pembunuh tidak
mendapatkan apa-apa.' * t e
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4rt Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi). Sebab Amr bin Syu'aib itu tidak
pemah bertemu dengan Umar. Lihat hadits sebelumnya.

4re Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi). Sebab Mujahid tidak pernah
bertemu dengan Umar. Lihat dua hadis sebelumnya.
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349. Isma'il menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan

kepada kami dari Ikrimah bin Khalid, dari Malik bin Aus Al Hadatsan,

dia berkata, "Abbas dan Ali RA datang kepada Umar RA dalam keadaan

berselisih. Abbas berkata, 'Putuskanlah antara aku dan orang ini dengan

ini dan ini.' Orang-orang berkata, 'Lerailah di antara keduanya, lerailah
di antara keduanya.' Umar menjawab, 'Aku tidak akan melerai di antara

keduanya, sebab keduanya telah mengetahui bahwa Rasulullah SAW
pemah bersabda, "Kami tidok diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah

sedelcah'.'a2o

,iiAt i, *;;aV ir? eJ it * E-\r-f .; - ro.

,k :t J;rLy, si;t 
^'1 

Jii 6 fi qL\,'JG & ?nr qr';L ri
.4.1tt(Srv.s,u'i-*. l:G.j *': +?"r

350. Isma'il menceritakan kepada kami dari lbnu Abi A*Uan, aari

Qatadah, dari Ibnu Al Musayyab, bahwa Umar RA berkata,

"Sesungguhnya di antara (ayat) terakhir yang diturunkan adalah ayat riba.

Sesungguhnya Rasulullah telah wafat dan beliau belum menjelaskan ayat

tersebut. Oleh karena itu, tinggalkanlah (oleh kalian) riba dan

keraguan.'{21
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Sanadnya shahih.
Isma'il adalah Ibnu Aliyah. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits
nomor 336 dan 333.
Sanadnya dha'if, karena terputus (munqathi'). Sebab riwayat Sa'id bin Al
Musayyab dari Umar it.t mursal. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari
hadits nomor 333.
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351. Abu Abdillah Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Umarah bin
Umair, dari Ibrahim bin Abu Musa, dari Abu Musa bahwa dia pernah

memberikan fatwa tentang mut'ah (melaksanakan ibadah haji dengan

cara tamatu'). Seorang lelaki kemudian berkata, "Hati-hati dengan

sebagian fatwamu, sebab engkau tidak tahu hadits yang diceritakan oleh

Amirul Mukminin tentang ibadah haji dan Umrah setelahmu." Hingga
Abu Musa bertemu dengan Amirul Mukminin, kemudian dia bertanya

kepadanya. Maka Umar RA menjawab, "Sesungguhnya aku tahu bahwa

Nabi SAW dan para sahabatnya pemah mengerjakan itu (melakasanakan

ibadah haji dengan cara tamattu'). Akan tetapi aku tidak suka bila mereka

bersama dengan istri-istri mereka singgah untuk beristirahat di bawah

pohon Arak, kemudian mereka pergi untuk melaksanakan ibadah haji
sedang kepala mereka menitikan (air)."422
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422 Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 342. Pembahasan tentang hal itu telah
dijelaskan di sana.
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352. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sa'd bin
lbrahim, dia berkata: Aku pemah mendengar Ubaidillah bin Abdullah bin
Utbah menceritakan dari lbnu Abbas, dari Abdumahman bin Auf, dia
berkata, "lJmar bin Khaththab RA melaksanakan ibadah haji kemudian
dia ingin mencerarnahi orang-orang."

Abdurrahman bin Auf berkata, "Sesungguhnya telah berkumpul di
dekatrnu orang-orang dari kalangan bawah. Maka tangguhkanlah hal itu
hingga engkau tiba di Madinah. Ketika Umar tiba di Madinah, aku
mendekatinya di dekat Mimbar. Aku lalu mendengarnya berkata,
'Sesungguhnya orang-orang mengatakan kenapa ada hukuman rajam,

sedangkan di dalam kitab Allah (Al Qur'an) itu hanya ada hukuman
dera? Padahal Rasulullah pemah merajam, dan kami pun melakukan
rajam setelah beliau. Seandainya tidak karena kuatir mereka akan

mengatakan Umar menetapkan di dalam kitab Allah sesuatu yang tidak
ada di dalamnya, niscaya aku akan menetapkan hukuman rajam itu
sebagaimana hukuman dera diturunken' .'4"

)\'*'-e rI;3,; :vti Le,;t * U'rZJ ci; - ror
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353. Muhammad bin Ja'far dan Haiiaj menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak bin
Harb, dia berkata: Aku mendengar Nu'man -maksudnya Ibnu Basyir-
berkhutbah. Dia berkata, "Umar RA menyebutkan apa yang menimpa

4a Sandnyashahih.
Haiiaj adalah lbnu Muhammad bin Al Mushishi. Hadits itu akan dikemukakan
secara panjang lebar pada hadits nomor 391. Lihat hadits nomor 276 dan33l.
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orang-orang berupa (harta) duniawi. Dia kemudian berkata,

'sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW pada hari itu

memelintir/menggeleng-geleng apa yang beliau temukan, berupa kurma

yang buruk dan kering, yang dapat memenuhi perutnya.'{24

i;u L€,;:
l^t
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354. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dan Hufiah, berkata: Syu'bah menceritakan

kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Qatadah menceritakan dari

Sa'id bin Al Musayyab, dari lbnu Umar, dari ayahnya, dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

"Mayyit (orang yang meninggal dunia) akan disiksa di dalam

kuburnya lantaran ratapan atas dirinya ftimaa niihaa alaihi).'a2s

Hajjaj berkata, "Dengan ratapan atas dirinya fti An-Niyahah
alaihi).'426

iJv e;g'* zX 6la ;*';;.'rZJ uf16 - roo

424

425

426

Sanadnya shahih. Hadits itu merupakan perpanjangan dari hadits nomor 159.

Sanadnya shahih. Yatrya adalah Ibnu Sa'id AI Qaththan.
Sanadnya shahih.
Adapaun ucapan Ahmad "Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan kepadaku"
bahwa Ahmad meriwayatkan hadits itu dari dua orang guru, yaitu Muhammad
bin Ja'far yang berkata kepadanya "Syu'bah menceriakan kepada kami", dan
Hajiaj yang berkata kepadanya, "Syu'bah menceritakan kepadaku." Dengan

demikian, riwayat dari keduanya menjadi jelas.

Ahmad juga menjelaskan di aktrir hadits bahwa Hajjaj meriwayatkan hadits itu
dengan redaksi: "bi an-niaahah alaihi" (karena ratapan atas dirinya), bukan
redaksi "bimaa niiha alaihi (karena ratapan atas dirinya)."
Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 247. Lihat iuga
hadits nomor 290,294, dan 334.
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355. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar

Rufai' yaitu Abu Al Aliyah menceritakan dari Ibnu Abbas: Beberapa

orang menceritakan kepadaku -Syu'bah berkata: Aku menduga Ibnu

Abbas mengatakan; 'Dari para sahabat Nabi.' Ibnu Abbas berkata: Orang

yang paling mengagumkan untukku di antara mereka adalah Umar bin

Khaththab RA-, bahwa Rasulullah SAW melarang shalat pada dua

waktu: setelah Ashar hingga matahari terbenam, dan setelah Shubuh

hingga matahari terbit.a2T
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356. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

dan Hujjaj menceritakan kepada kami, dia berkata, Syu'bah menceritakan

kepadaku, dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Abu Utsman An-

Nahdi berkata, "Kami bersama Utbah bin Farqad menerima surat dari

Umar saat kami berada di Adzerbaijan atau di Syam: 'Amma ba'du,

127 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor

27t.
Abul Aliyatr: namanya adalah Rafi -dengan dhammah huruf raa' dan fathah
huruf/aa'. Namun dalam g di sini ditulis dengan huruf Daa'(Rubai'), dan itu
adalah keliru.
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Sesungguhnya Rasulultah SAW telah melarang sutera, kecuali hanya

(sebesar) ini, kedua jari'." Abu Utsman berkata, "Kami tidak lamban

untuk memahami apa yang Umar maksud dan kehendaki, dan bahwa dia

tidak bermaksud selain secuit sutera di baju.'/28

isv ;'rl" irt t*'t zlt n'* f i 'rzJ r'i'3; - rov

:# rY u'i 'i6 
'uy,it2L (:'*; isui;ui * # $t

357. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami. Syu'bah

menceritakan kepada kami, Juga Haiiaj dan Abu Daud, dia berkata:

Syubah menceritakan kepadaku dari Qatadah, dia bekata: Aku

mendengar Abu Utsman An-Nahdy berkata, "Kami menerima surat

Umar.'{D

'i* j;\t; ft* ,:t'.L ;rL'i'rZJ rfi.l - ro,r

;l:r'&t & hr ,f, ;,L * iSC rr; / )r*7 ac;\ej

."At L*',Flulu en *',
358. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syubah

menceritakan kepada kami, dan Abu Daud dari Syu'bah, dari Abu [shaq,

dari Amru bin Maimun, dia berkata, "Umar shalat shubuh ketika dia

berada di jam'(Muzdalidfah)." Abu Daud berkata, "Kami bersama umar

di Jam'(Muzdalifah), kemudian dia berkata,' Sesungguhnya orang-orang

musyrik tidak bertolak dari Jam'(Muzdalifah) hingga matahari terbit dan

mereka berkata, 'Terbitlah (matahari di atas) Tsabir,' dan sesungguhnya

Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 345, 301, dan 243. Atamnaa -dengan

farhah huruf ain dan tasydid pada hurut taa'- adalah abtha'naa (lamban).

Maksudnya, kami tidak lamban untuk memahami apa yang Umar maksud dan

kehendaki, dan bahwa dia tidak bermaksud selain secuil sutera di baju.

sanadnya shahih. Hadits itu merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.

Abu Daud adalah Ath-Thayalisi.
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Nabi Allah menyalahi mereka, sehingga beliau bertolak (dai Jam'
(Muzdalifah) sebelum matahari terbit.'{3o

r.1u rta, d/- ,6t 
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359. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku
mendengar Ibnu Umar berkata, "Umar RA bertanya kepada Rasululah

SAW dan berkata, 'Aku terkena (mengalami) junub pada malam hari,

lalu apa yang harus aku lakukan?' Beliau menjawab, 'Basuhlah

ke moluanmu, dan bern udhulah, lcemudi an t i durlah ! " A3l

,io Ji? i *'* * ,i;L ;t;'i'H r:r- - rr.,.,
ht ar'# d 13,; ,lrtt ,r * i.t Ju 'j6 f;ir (:'*;
*r',rft:, *: .r,tt d ,# *, y ht .V At Ji, oi'A

.ir.tt
360. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dia berkata, "Aku
mendengar Abul Hakam berkata, 'Aku bertanya kepada Ibnu Umar
tentang (perasaan anggur) dalam bejana jaru. Ibnu Umar kemudian
menceritakan kepada kami dari Umar RA bahwa Rasulullah SAW

melarang dari (perasan anggur) dalam bejana jarr, dubba, dan

muzaffat'.'a32

430 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah perpanjangan dari hadits nomor 275.
43r Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalatr perpanjangan dari hadits nomor 263.

Lihat juga hadits nomor 306.
432 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadits nomor 260. Lihat

At-Tahdziib 8/124.
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361. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'Uut

menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari AMullah bin
Sarjis, dia berkata, "Aku pernah melihat Al Ushaili' -rnaksudnya Umar
bin Khaththab RA- mencium Hajar (Aswad) dan berkata, 'Sesungguhnya
aku tahu bahwa engkau adalah batu, api aku melihat Rasulullah SAW
menciummur.r:433

a; (l 'e- ,Ju'-{* ,il'.L ;L ';;. 'g, Gi! - rrr
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433 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah ringkasan dari hadigts nomor 229.
Lihat juga hadits nomor 325.
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362. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Jamrah

Adh-Dhuba'i menceritakan dari Jawairiyah bin Qudamah, dia berkata,

"Aku melaksanakan ibadah haji kemudian mendatangi Madinah pada

tahun dimana Umar RA mendapat musibah." Juwairiyah berkata, "Umar
berkhutbah dan berkata, 'Sesungguhnya aku bermimpi seolah ayam
jantan merah mematukku dengan satu atau dua patukan -Syu'bah merasa

ragu.' Dia kemudian ditikam dan memberi izin kepada orang-orang untuk
(menghadap) kepadanya, dan orang pertama yang menemuinya adalah

para sahabat Nabi SAW, kemudian penduduk Madinah, penduduk Syam,

dan dia memberikan izin (untuk menghadapnya) kepada penduduk Irak
dan aku menemui(nya) bersama orang-orang yang menemui(nya)."
Juwairiyah berkata, "Ketika aku menemuinya, dia telah membalut

perutnya dengan serban hitam, (namun) darah(nya) tetap mengalir."
Juwairiyah berkata, "Kami kemudian berkata, 'Berwasiatlah kepada

kami'."

Juwairiyah berkata, "Tak ada seorang pun selain kami yang

meminta wasiat kepadanya. Dia berkata, 'Tetapilah kitab Allah (Al

Qur'an), sebab kalian tidak akan pernah tersesat sepanjang kalian masih

mengikutinya.' Kami berkata, 'Berwasiatlah kepada kami!' Dia berkata,

'Aku mewasiatkan kaum Muhajirin kepada kalian, sebab manusia akan

menjadi banyak dan sedikit. Aku (uga) mewasiatkan kaum Anshar
kepada kalian, sebab mereka adalah umat Islam yang menjadi tempat

berlindung. Aku (uga) mewasiatkan bangsa Arab, karena mereka adalah

asal dan bagian dari kalian. Aku (uga) mewasiatkan ahlu dzimmah
kepada kalian, karena mereka memiliki perjanjian dengan Nabi kalian
dan menjadi sumber rizki keluarga kalian, tinggalkanlah aku."

Juwairiyah berkata, "Mereka tidak menambahkan kepada kami atas
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kalimat-kalimat itu." Muhammad bin Ja'far berkata, "Syu'bah berkata,

'Aku kemudian bertanya kepadanya tentang hal itu. Dia kemudian
berkata tentang orang-orang Arab, 'Aku (iuga) mewasiatkan bangsa Arab
kepada kalian, karena mereka adalah saudara-saudara kalian dan musuh

dari musuh kalian'.'{3a

LV'€bt?; (t'+'* tiqit* tii; - rrr
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363. Hajjaj -"n..riokun f..puOu kami, Syu'bah memberitahukan

kepada kami, Aku mendengar Abu Jamrah Adh-Dhuba'i menceritakan

dari Juwairiyah bin Qudamah, dia berkata, "Aku melaksanakan ibadah

haji dan mendatangi Madinah pada tahun dimana Umar RA mendapat

musibah." Juwairiyah berkata, "(Jmar menyampaikan khutbah dan

berkata, 'Sesungguhnya aku bermimpi seolah ayam jantan merah

mematukku dengan satu atau dua patukan -Syu'bah merasa ragu-'?"
Juwairiyah berkata, "Tidak lama setelah itu, hanya berselang satu jum'at,
hingga terjadi peristiwa penikaman [Jmar." Dia lalu menceritakan hadits

seperti hadits di atas, hanya saja dia berkata, "Aku (uga) mewasiatkan

ahlu dzimmah kepada kalian, karena mereka mendapat jaminan

(keamanan) dari Nabi kalian." Syu'bah berkata, "Aku kemudian bertanya

kepada Abu Jamrah setelah itu, dan dia menjawab tentang orang-orang

434 Sanadnya shahih.
Juwairiyah bin Qudamah adalah tabi'in yang tsiqah. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (l/2D40) yang awalnya
dari Adam bin Abu Iyyas, dari Syu'bah. Al Hafizh berkata dalam At-Tahdzib
(2: 125), "Bukhari mengeluarkan dalam Ash-Shalzi sekelumit dari hadits
tersebut dari Adam." Al Hafizh juga menisbatkan hadits itu kepada Ibnu Abi
Syaibah. Akan tetapi dia dinamakan tabi'in Jariyah bin Qudamah. Lihat hadits
nomor 129,332, dan 341.
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Arab, 'Aku (uga) mewasiatkan bangsa Arab kepada kalian, karena
mereka adalah saudara-saudara kalian dan musuh dari musuh kalian'.'/35

* r 
=6-)t 

*'tV n'* *'i.'rZJ ui; - rrt
$,r;e'y:, :Jv ,:^fr it ht uy, t6 i.t f lyt €j I i;ti y
f h' p i' J* oi f Ls,L;e eb'ris'# 14 i,-i-';3e,
' * , .'. .i.. , o.,..!'!. o' '., .& ,at'i;:r'r:3rr2!; & #, 1* i;:r;V,# rLt

.a;;
364. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id

menceritakan kepada kami, dan Abdul Wahab dari Sa'id bin Qatadah,
dari Abu Aliyah, dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia berkata "Orang-orang
yang diridhai hadir di dekatku, di antara mereka adalah Umar. Orang
yang paling diridhai di antara mereka menurutku adalah Umar: bahwa
Rasulullah SAW melarang melakukan shalat setelah shalat Shubuh
hingga matahari terbit, dan setelah shalat Ashar hingga matahari
terbenam.'{36
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365. Muhammad bin Ja'far mencerlitakan kepada kami, Sa'id

nlt Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits sebelumnya.
436 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 355.

Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah.
Abdul Wahhab iat diatha/kan kepada Muhammad bin Ja'far. Dia adalah Abdul
Wahhab bin Atha'Al Khaffaf.
"Dari Sa'id": dalam 6 tertulis dari Syu'bah. Kami membenarkannya dari el.

Syulbah juga meriwayatkan hadits ini sebagaimana yang telah dijelaskan.
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sya'bi, dari Suwaid bin
Ghaflah, bahwa Umar RA menceramahi orang-orang di Jabiyah dan

berkata, "Rasulullah SAW telah melarang pakaian sutera kecuali sebesar

dua, tiga atau empat jari." Umar memberi isyarat dengan telapak
tangannya.a3T
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366. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab,
dari Ibnu Umar, dari Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, "Orang
yang telah meninggol dunia disilcsa di dalam kuburnya karena rotopon
atas dirinya.'a38
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Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 357.
Suwaid bin Ghaflah -dengan huruf ghain yangbertasydid,lalu fa dan lam yang
berharakatfathah- adalah seorang tabi'in senior nan agung.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
354.
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367. Muhammad O,n ,u'ru. rn.n..r,,unun kepada kami: Kahmas

menceritakan kepada kami dari Ibnu Buraidah, dan Yazid bin Harun:

Kahmas menceritakan kepada kami dari Ibnu Buraidah di sisi Yahya bin

Ya'mar, dia mendengar Ibnu Umar berkata: Umar bin Khaththab RA
berkata, "Ketika kami berada di dekat Nabi SAW pada suatu hari, tiba-

tiba muncul seorang lelaki yang berpakaian serba putih, rambut(nya)

hitam pekat, ia tidak terlihat, -Yazid berkata, "Kami tidak melihat bekas-

bekas perjalanan pada dirinya, dan tidak ada seorang pun dari kami yang

mengenalinya."- hingga dia duduk di dekat Nabi Allah, kemudian dia

merapatkan kedua lututnya ke kedua lutut beliau, dan (meletakkan)

tangannya di atas kedua paha beliau. Dia kemudian berkata, 'Wahai

Muhammad, beritahukanlah kepadaku tentang Islam. Apakah Islam itu?'

Beliau menjawab, 'Islam adalah, hendalotya engkau bersaksi bahwa

tidak ada Tuhan (yang hak) selain Allah dan balwa Muhammad adalah

utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa bulan

Ramadhan, dan berhaji le Ka'bah jika engkau mampu melakukon

perj alanan(nya).' Dia berkata,' Engkau benar'."

Umar berkata, "Kami heran dengan orang tersebut, dia yang

bertanya kepada beliau, (tapi) dia (uga) membenarkannya." Umar
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berkata, "Orang itu kemudian berkata, 'Beritahukanlah kepadaku tentang

iman?' Beliau menjawab, 'Iman adaloh, lrendakya engkau Wrcqya
lrcpada Allah, pora malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para . utusan'Nya,

hari akhir, dan talcdir seluruhnya, yang baik dan yang buruk. ' Orang itu

berkata, 'Engkau benar.' Dia berkata, 'Lalu, beritahukanlah kepadaku

tentang ihsan. Apa itu lhsan?' *Yazid berkata: 'Hendaknya engkau

menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak

melihat-Nya, maka sesungguhya Dia melihatmu.'- Orang itu bertanya,

'Maka beritahukanlah kepadaku tentang Kiamat?' Beliau menjawab,

'Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui tentangnya daripada
yang bertanya.' Orang itu berkata, 'Beritahukanlah kepadaku tentang

tanda-tandanya?' Beliau menjawab, 'Jika budak Wrempuan melahirkon

ratu-ratu mereka, jika englcou melihat orang yang telanjang tubuh,

telanjang kaki, dan para pengembala kambing saling meninggikan
gedung ftermegah-megahan) '. " "(Jmar berkata, 'Orang itu kemudian

pergi."

Umar berkata, "Aku kemudian terdiam dalam waktu yang lama -
Yazid berkata: tiga hari- lalu Rasulullah SAW bersabda kepadaku,

'Wahai umor, tahukan engkau siapo yang bertanya itu?' Aku menjawab,

'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Beliau bersaMa, 'Dialah Jibril
yang datang kepada kalian untuk mengajarlan agama lalian'.'A3e

;Uj i n' ,* *&s gY *iI;,' |'i't13l, - 11^

k in iz iot e, ; ts* :Jv *'Gr q" #- i ,*- ,r
vj :i6 l,{ yr e--.r!.ir Ti'{*,j +t; hr ,* a' J;rlb L-b

d. J* .6i '41 :.ii hr ,*, ;J Ju :Jv': .nt ';i * "i-.7t;.,*t+ir &a' J;'
368. Abdullah bin Yazid menceritakun t.puAu kami, Kahmas

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah, dari Yahya bin

Ya'mar, dia mendengar Ibnu Umar berkata: Umar RA menceritakan

kepada kami, dia berkata, "Kami sedang duduk-duduk di dekat

a3e Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan ringkasan dari hadits nomor 184.
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Rasulullah SAW." Umar kemudian menyebutkan hadits itu, hanya saja

dia berkata, "Tidak terlihat padanya bekas-bckas (melakukan)

perjalanan." Abdullah bin Umar berkata: Umar RA berkata, "Aku
kemudian diam selama tiga hari. Rasulullah SAW kemudian bersabda

kepadaku,'\Y'ahai lJmar'.'ffi

i;ti $"; i% $'"L,v6 irr gtLt iv'fr. tii; - rrr

);, y ,)" o6! rsts 4l: ,ls;',),'; r;j f h' ;r !,
.:dt'^'- 

"?\b'dt'^; 
*,:*\*t yh, ;- it

369. Bahz menceritakan kepada kami, A"r, eff"n, keauuny"

berkata: Hammam bercerita kepada kami, Qatadah menceritakan kepada

kami, dari Abu Nadhrah, dia berkata: Aku berkata kepada Jabir bin

Abdullah, "Sesungguhnya Ibnu Zubair RA telah melarang mut'ah, dan

Ibnu Abbas memerintahkannya." Abu Nadhrah berkata, "Jabir bin

Abdullah kemudian menjawab kepadaku sesuai dengan alur
pembicaraan, 'Kami pematr bermut'ah bersama Rasulullah SAW'."

Affan berkata, "Bersama Abu Bakar. Ketika Umar RA menjadi

pemimpin orang-orang, dia berkata, 'Sesungguhnya Al Qur'an adalah Al

Qur'an dan Rasulullah SAW adalah utusan, dan sesungguhnya keduanya

pernah bermut'ah pada masa Rasulullah, salah satunya adalah mut'ah
haji (melaksanakan haji secara tamatu'), dan yang lainnya adalah mut'ah
perempuan (nikah mut'ah)'.'#l

440 Sanadnya shahih. Hadits itu adalah pengulangan dari hadits sebelumnya.
44r Sanadnya si ahih. Lihathadits nomor 273 dan 351.
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370. Hajjaj menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Hubairah, dari Abu

Tamim, bahwa dia pernah mendengar Umar bin Khaththab RA berkata,

"Aku pernah mendengar Nabi SAW bersabda, 'Kalau saia kalian

bertawaleal lcepada Allah dengan sebenar-benar tawakal kepada-Nya,

niscaya Dia akon memberikan rizki kepoda kalian sebagaimana Dia

memberikan rizki kepada burung-burung yang pergi pada pagi hari

dengan perut kosong dan kembali pada sore hari dengan perut yang

penuh.'aa2

i .:;.f ,er t? i',5: a*L! r1;'* L\; d3; - rvr

.'r\'#j

371. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada

kami, Bukair bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Busr Ibnu

Sa'd dari lbnu As-Sa'idi Al Maliki, bahwa dia berkata, "Umar bin

Khaththab RA mengangkatku (untuk memungut) zakat. Ketika aku telah

selesai dan telah menunaikannya, dia memberiku upah atas pekerjaan

442 Sanadnya sft ahih.Hadits tersebut adalatr pengulangan dari hadits nomor 205.
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tersebut. Maka aku katakan kepadanya, 'Aku hanya bekerja untuk Allah,
dan aku hanya mengharap pahala kepada Allah.' Dia berkata, 'Ambillah
apa yang telah diberikan kepadamu, sesungguhnya aku pemah bekerja
pada masa Rasulullah SAW, kemudian aku mendapat upah kerjaku. Aku
kemudian berkata seperti apa yang engkau katakan. Beliau kemudian

bersabda kepadaku, "Apabila engkau diberi sesuatu tanpa kau
m e m i nt a ( ny a), m alco makanl ah dan be r se de lcahl ah'.' Aa}

i. y, * ;?'3-: ;L *:r uti; Lt t;3; - rvr
'8 A?s u1r:,i;i' i'.3r l' * i /rL ?'GrU\t .,;-

*'t y h' & :t J;;|$ri ,t'.b 6t|Jfit 6'i-LJ:.l:^ :Jv

h, .p :it,'l-; Sui rl|- *r',i1 ,t4bb t'|i 1';t L'.b ,|.i!'
,eu+ ;t Y ,Ly,i t,Jt- 'a?r,t^; t:i:iJ'j '-f ,f ,*j ^lt

372. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada

kami, Bukair menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Sa'id Al
Anshari, dari Jabir bin Abdullah, dari Umar bin Khaththab, bahwa dia
berkata, "Suatu hari aku berhasrat, kemudian aku mencium, padahal aku
sedang berpuasa. Aku kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan

berkata, 'Hari ini aku telah melakukan sesuatu yang besar. Aku mencium

saat aku sedang berpuasa.' Rasulullah SAW bersabda, 'Bagaimana

pendapatmu jika engkau berhtmur dengan air saat engkau sedang
berpuasa? 'Aku menjawab, 'Hal itu tidak masalah.' Rasulullah SAW pun

bersabda,'Lalu dimana masalahnya7 1 r'A44

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
280.
Laits adalah Ibnu Sa'd.
Ibnu As-Sa'idi Al Maliki adalah Abdullah bin As-Sa'di ash-Shahabi.
Sanadnya shahih. Hadits itu adalah pengulangan dari hadits nomor 138 dengan
sanad dan teksnya.
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373. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah
memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Hubairah menceritakan

kepada kami, dia berkaa, "Aku mendengar Abu Tamim bahwa dia

berkata: Aku mendengar Umar bin Khaththab RA berkata, "Aku pernah

mendengar Nabi SAW bersabda, 'Kalau saia kalian bertowakal kepada

Allah dengan sebenar-benar tmvakal kcpada-Nya, niscayo Dia akon

memberikan rizki lcepada kalian sebagaimana Dia memberikan rizki
kepada burung-bwung. Tidakhah kalian menyaksikan mereka (burung'

burung) Wrgi pado Wgt hari dengan Wrut kosong dan kcmbali pada

sore hmi dengan perut yang penuh.'4a5

ur)L * f'; i",A?'*i,3, n* F I $:L - rvr

€ ';u 81 :& ht u1, ;3 ir *ii 'i6'pLi tl :.i, 3,r ir., j-L JY t.ii iSu '#- i.t t Zj-';. i.,- '- \i

e:?:u ,tirU tit :;l'i; ,Sui' .ri't ,;,i;- i'|-* ,g6
r r.tl.oiat ttzt

r1ij. :o11*J- 
-U$ 

..i cU)i c

;iui ,^#'-';iil:;;* i.P,
'.:-\tr(

-LI

cr.,(t)l

Y ;*l ,:, S;:., tl- :Ja ,;? oL:: i,t:t) tk ,-? .tti

t;1, st 'r', ,*3 ,ri;g;, ,!t, q,i '.1ti 
tgti-,)t *'tf ,iti-,)r

us Sana&rya sfiailr. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 370.

i!t

'i ,6ii; i 6t ,iqi.'e'##. lr :'? rl
, I z z. ,. .

J-rt J;e ;j>;',P 
y,'J;,

elll

 
.1t

a

gV
"1.de

^,'dlll

aLj
4-It dll

ar,l&
't 4

a,b
ei:l

a

*
ric

't'r
.:
-[t

eGi
'.: ,?U.tr-

r) 9l

j6
J*.
,l lc

q
.t|:...f,t :Jui

MusnadlmamAhmed - @I



--

ti>u"yr ri 'iti .:?t :f Jv;trf :i6 su .ruru'u'f) ,7\t

,'-'t cot;, ;* ??t,.ijr 
t*t ,':?ltia-f, ,elii,,tt itil 'j6

*i tL, qi:, i,i;ir .16 r€':rb ,:i:* ri6 .rut '$ ,-"t*st V
h, .3; :t J-,'&'fr{ u$i *', yb, * i,t ;}}.t4i
hr ,.,.; lf ri6 to[,.-yr c e"'gi ,!t J;) [ 'iti i ,*'t *
..ri
tL, C-i:, Y ,i* gtl1t ,.f 1a$ ii$ itj | ;:re ,it7 'gk i:';i'ti
'* G?i ,Ju t.j:* ,:i:r* ,ii:i ui i :, );).t;'; *i
,;i,iui ,i6 ..-I,r1.l i vr'&\W'J:;Li; y ,:Jv'rar:,r

*i y h' ,p :, );).r;';'*f >,e:, qi:t 11 ,ttt7 311.1 'i6
,Jv'&j1lr; h' e !t'J;' ol ,#:ot4Lio,iti ui q
€ €yt t, &:'&'€;c lj-b rir, :iu 3tF ,ti tir*ar

.er-i*:r ,- ? A; yerr,,

374. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Alqamatr bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari

Ibnu Ya'mar, dia berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Umar RA,'

'sesungguhnya kami telah melakukan safar di segenap penjuru bumi

kemudian kami menemukan suatu kaum yang mengatakan tentang tidak
adanya takdir.' Ibnu Umar berkata, 'Apabila kalian bertemu dengan

mereka, maka beritahulah mereka bahwa Abdullah bin Umar terbebas

dari mereka, dan mereka pun terbebas darinya tiga kali.' Dia lalu

menceritakan sebuah hadits:

'Ketika kami sedang berada di dekat Rasulullah SAW, seorang

lelaki datang -Ibnu Umar kemudian menyebutkan ciri-cirinya. Rasululah

SAW kemudian bersabda, "Mendekatlah!" Lelaki itu kemudian

mendekat. Rasulullah bersabda, "Mendekatlah." Lelaki itu pun

mendekat. Rasulullah kemudian bersabda lagi, "Mendekatlah!" maka

lelaki itu pun semakin mendekat, hingga kedua lututnya nyaris

bersentuhan. Dia kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, beritahukanlah
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kepadaku apa itu iman -atau tentang iman?" Beliau menjawab,
"(Hendaknya) engluu Wrccya lcepada Allah, para Malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para utusan-Nya, hari Akhir, dan percoya kepada takdir." -
Sufyan berkata: Menurutku beliau berkata: yang baik dan yang buruk-.
Orang itu berkata, "Lalu apakah Islam itu?" Beliau menjawab,
"Mendirikan shalat, menunoikan zakat, berhaji ke Ka'bah, berpuasa di
bulan Ramadhan, dan mandi dari junub (hadats besar). " Pada setiap

pertanyaan, lelaki itu berkata, "Engkau benar. Engkau benar." Orang-

orang berkata, "Kami tidak pernah melihat seseorang yang lebih tenang

terhadap Rasulullah SAW daripada orang itu, seolah dia sedang

mengajari Rasulullah SAW. Orang itu kemudian berkata, "Wahai
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang lhsan?" Beliau menjawab,
"Hendaknya engkau menyembah Allah seolah-olah engkou melihat-Nya.
Jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhya Dia Maha
melihatmu. " Dalam semua itu kami berkata, "Kami tidak pernah melihat
seseorang yang lebih tenang terhadap Rasulullah daripada orang itu." Dia
berkata, "Engkau benar, engkau b€nar." Orang itu berkata,

"Beritahukanlah kepadaku tentang Kiamat?" Beliau menjawab,
"Tidaklah orong yang ditanya lebih mengetahui tentangnya daripada

yang bertanya."

Ibnu Umar berkata, 'Orang itu berkata, "Engkau benar, engkau

benar." -Suffan . berkata, "Aku mendengar bahwa Rasulullah SAW
bersabda, 'Carilah dia.' namun para sahabat tidak menemukannya.-
Beliau pun bersabda, "Dialah Jibril yang datang lrepada kalian untuk

mengajarkan agama lralian. TidaHah dia datang kepadaku dalam

bentuk (ini) melainkan aht mengenalinyo dalam bentuk selainnya.'ffi

446 Sanadnya shohih. Hadits tersebut telah dikemukakan dalam pengertiannya pada

hadits nomor 184, 367, dan 368 dari jalur Abdullah bin Buraidah, yang

diriwayatkan oleh Utsman bin Ghiyats dan Kahmas, juga dari riwayat AMullah
bin Umar, dari ayahnya yaitu Umar bin Khaththab.
Hadits ini bersumber dari riwayat Sulaiman bin Buraidah, saudara AMullah bin
Buraidah. Kedua orang itu kembar, dan keduanya tsiqah.
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375. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyun *"*..i,ukun

i,]ir- s;( ,:t );) s- :Jw
-. 2.Lot)

Ahmad berkata dari Waki', "Mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu lebih
shahih dan lebih tsiqohhaditsnya daripada saudaranya." Ibnu Uyaynah berkata,

"Hadits Sulaiman bin Buraidah lebih mereka (ahlul hadits) sukai daripada hadits

Abdullah." Namun Al Hafiztr Al Haitsami tidak menyentuh hadits ini, sehingga
dia tidak menisbatkannya ke dalam Al Musnad, bahkan dia hanya
menyebutkannya secara ringkas dari hadits Ibnu Umar, dan hanya
menisbatkannya kepada Thabrani (l: 40-41). Al Hafizh Al Haitsami berkata,
"Thabrani meriwayatkannya dalam I I Kabir, dan para perawinya tsiqoh."
Kedua bersaudara itu (Sulaiman dan Abdullah) berbeda pendapat tentang siapa
yang menghadiri pertanyaan-pertanyaan Jibril, apakah dia lbnu Umar? Ataukah
Umar, yang kemudian diriwayatkan oleh puteranya, Abdullah bin Umar?
Adalah tidak mungkin bila keduanya hadir dalam peristiwa itu secara bersama-
sama. Sementara itu, terkadang Ibnu Umar meriwayatkan hadits itu dari dirinya
namun terkadang pula meriwayatkannya dari ayahnya, sebab yang

mengeluarkan hadits itu hanya seorang, dan Yahya bin Ya'mar itu hanya
bertanya kepada Ibnu Umar tentang takdir, kemudian Ibnu Umar menceritakan
hadits itu. Dengan demikian, tidak masuk akal bila Yahya bertanya kepada Ibnu
Umar dua kali, dan Ibnu Umar menceritakan hadits itu padanya dua kali pula.

Yang lebih kuat menurut saya adalah riwayat Ubaidillah bin Buraidah, yaitu
bahwa Umarlah yang menghadiri peristiwa itu, lalu dia menceritakannya kepada
puteranya. ltu merupakan penambahan dari orang tsiqahyang dapat diterima.
Dengan demikian, kekeliruan dalam sanad ini akibat membuang nama Umar
adalah bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, atau dari Alqamah bin Martsad.
Hal itu akan dijelaskan pada hadits nomor 758, I I12, dan 2V26 p.
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kepada kami dari Alqamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari

Ibnu Ya'mar, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu Umar -atau
seorang lelaki bertanya kepadanya-: 'sesungguhnya kami pernah

mengembara di muka bumi dan kami bertemu dengan suatu kaum yang

mengatakan tidak ada takdir.' Ibnu Umar kemudian menjawab, 'Jika

engkau bertemu dengan mereka, maka beritahulah mereka bahwa

Abdullah bin Umar terbebas dari mereka, dan mereka pun terbebas

darinya.' Ibnu Umar mengatakan demikian tiga kali. Dia kemudian mulai

menceritakan (hadits) kepada kami. Dia berkata, 'Ketika kami sedang

berada di dekat Rasulullah SAW, seorang lelaki datang dan berkata,
.,Wahai Rasulullah, apakah aku boleh mendekat?" Beliau menjawab,

"Mendelratlah!." Dia kemudian mendekat selangkah. Dia kemudian

berkata, "Wahai Rasulullah, apakah aku boleh mendekat?" Beliau

menjawab, "Mendekatlah!" dia kemudian mendekat selangkah' Dia

kemudian berkata lagi, "Wahai Rasulullah, apakah aku boleh mendekat?"

Beliau menjawab, "Mendekatlah!" Dia kemudian mendekat selangkah,

hingga kedua lututnya hampir menyentuh lutut Rasulullah SAW. Dia

kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, apakah iman itu?" Ibnu Umar

kemudian menyebutkan hadits di atas secara mal<na'.'#7
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376. Hasan bin Musa Al Asyyab bercerita kepada kami, Ibnu

Lahi'ah menceritakan kepada kami, Walid bin Abu Al Walid

menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdullah bin Suraqah Al
Adawi, dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, ,Barangsiapa yang menoungi kepala orang yang berperang,

447 Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits sebelumnya'

Ar-Ratwah  enganfathahhuruf raa'- adalah selangkah, seperti satu tingkat.
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maka Allah akan menaunginya pada hari Kiamat kelak. Barangsiapa
yang menyiapkan orang yang akan berperang hingga dia pergi dengan
peralatannya, malra ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang
berperang itu. Barangsiapa yang membangun sebuah masjid dimana
Nama Allah disebutkan di dalamnya, maka Alloh akan membangun
sebuah rumah untuknya di surga'.'aa8

)r$t G.t * i' if c* f1 i.t *-ig" $'^, - rvv
'de i;.1' 1" i i' *tL.i./ t'.u'*ltir'f ;;fti

377. Attab -yakni Ibnu Ziyad- menceritakan kepada kami,
Abdullah -yakni Ibnu Al Mubarak- menceritakan kepada kami, Yunus
memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari Sa'ib bin Yazid dan
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Abdurrahman bin Abdu, dari
Umar bin Khaththab RA, [Abdullah berkata: ayahku menyampaikannya
kepada Nabi SAWI, dia berkata, "Barangsiapa yang tertinggal
wiridannya -atau dia berkata, sebagian darinya- pada malam hari, lalu
dia membacanya antara shalat Shubuh sampai shalat Zhuhur, maka
seolah-olah dia telah membacarrya sejak malam hari.'4ae

Sanadnya dha'd karena terputus (Munqathi'). Pembahasan tentang hadits ini
telah dikemukakan pada hadits nomor 126.
Al Jihaaz dapat dibaca denganfathah dan kasrah hurufTirrz, namnfathahlebih
fasihlkuat, sedangkan kasrah adalah bahasa yang buruk.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
220 dengan sanad dan teksnya.
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378. Khalaf bin Walid menceritakan kepada t".i, Israil

menceritakan keoada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, dari Umar

bin Khaththab RA, dia (Abu Maisarah) berkata, "Ketika turun ayat yang

mengharamkan khamer, Umar berkata, 'Ya Allah, jelaskan kepada kami

tentang khamer dengan penjelasan yang menyeluruh!' Maka turunlah

ayat yang terdapat dalam surah Al Baqarah: "Mereka bertanya l<epadamu

tentang khamar don judi. Katakanlah, 'Pada keduanya itu terdapat dosa

besor'. " (Qs.Al Baqarah l2l:219)"
Abu Maisarah berkata, "IJmar kemudian dipanggil, lalu ayat itu

dibacakan kepadanya. Umar berkata, 'Ya Allah, jelaskanlah kepada kami

tentang khamer dengan penjelasan yang menyeluruh!' Maka turunlah

ayat yang terdapat dalam surat An-Nisaa', 'Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk-'

(Qs. An-Nisaa' [4]: 43) Oleh karena itulah apabila penyeru Rasulullah

hendak mendirikan shalat, dia menyeru agar orang yang mabuk tidak

melakukan shalat. Umar kemudian dipanggil, dan ayat itu dibacakan

kepadanya. Dia kemudian berkata, 'Ya Allah, jelaskanlah kepada kami
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tentang khamar dengan penjelasan yang menyeluruh.' Maka turunlah
ayat yang terdapat dalam surat Al Maa'idah. Umar kemudian dipanggil,
dan ayat itu dibacakan kepadanya. Ketika dia sampai pada: 'Mako
berhentilah kamu (dari mengerjakan pelcerjaan lrn/.' (Qs. Al Maa'idah

[5]: el)"
Abu Maisarah berkata, "lJmar berkata, 'Kami telah berhenti, kami

telah berhenti'.'{50

* * ;,;: ,i) * #, * \* $'L ivl tii; - rvr
,d:E {$l F'Ui 16'{-"t ry *.t'.i; rk'it y n
,iu tl-;i "'.'i'8,1^rLi 'of lrfi i,y'r''y )t, E e3,i/,..... .'...: ., " "i.$ ,,1-i * l,yft,i.ot.l ; ,*,, Ul d',.y-d,)

450 Sanadnya shahih.Ibnu Katsir menyebutkan hadits itu dalam At-Tafsir (l: 449-
500 dan 3: 226'), dan berkata, "Demikianlah, hadits itu diriwayatkan oleh Abu
Daud, Tirmidzi, Nasa'i dari beberapa jalur dari Abu Ishaq. Sepeti itu pula yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawih dari Ats-Tsauri, dari
Abu Ishaq, dari Abu Maisarah -nama Abu Maisarah adalah Amru bin Syurahbil
Al Hamdani Al Kufi- dari Umar, dan dia tidak meriwayatkan dari Umar selain
hadits itu.
Namun Abu Zar'ah berkata, "Dia (Abu Maisarah) tidak mendengar dari Umar,
wallahu a'lam."
Ali bin Al Madini berkata, "Sanad ini adalah sanad yang baik lagi shahih.'
Tirmidzi menilainya shahih. Ibnu Abi Hatim menambahkan setelah ucapan
Umar "kami telah berhenti" Sesungguhnya khamer itu dapat menghabiskan
harta dan merusak akal."
Adapun mengenai komentar Abu Zar'ah yang menyebutkan bahwa Abu
Maisarah tidak mendengar dari Umar, aku tidak menemukan alasan untuk
perkataan itu. Sebab Abu Maisarah tidak pernah disebutkan sebagai pemalsu
hadits. Lebih dari itu, dia adalah seorang tabi'in mukhadram (tabi'in yang hidup
pada masa Nabi namun tidak pernah bertemu dengan beliau). Dia wafat pada
tahun 63 H.
Sementara itu dalam Thabaqaat ibnu Sa'ad (6:73) disebutkan dari Abu Ishaq,
dia berkata, "Abu Maisarah berwasiat kepada saudaranya, Al Arqam,
"Janganlah engkau mengizinkan seorang pun dari orang-orang terhadapku, dan
hendaklah Syuraih, Qadhi kaum muslimin dan pemimpin mereka,
meneruskanku." Syuraih Al Kindi kemudian diangkat menjadi qadi Kufah oleh
Umar, dan dia memanggku jabatan itu di Kufah selama dua tahun. Dengan
demikian, Abu Maisarah lebih senior darinya.
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379. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Hakam, dari Abu Wa'il, dari Shubay bin Ma'bad,

bahwa dahulu dia adalah seorang Nashrani Taghlibi yang kemudian

masuk Islam, lalu dia bertanya, "Amal perbuatan apakah yang paling

utama?" Dijawab kepadanya, "Jihad di jalan Allah." Dia kemudian

hendak berjihad, (namun) dikatakan kepadanya, 'Apakah kau sudah

melaksanakan haji? Dia menjawab, 'Belum?' Dikatakan, 'Lakukanlah

haji dan umrah, lalu berjihadlah.' Dia kemudian berniat melaksanakan

haji dan umrah secara bersamaan, ia lalu bertemu dengan Zaid bin
Shauhan dan Salman bin Rabi'ah, dan keduanya berkata, 'Sungguh, dia

lebih sesat daripada untanya,' atau 'Tidaklah dia lebih mendapatkan

petunjuk dari untanya.' Shubay kemudian pergi kepada Umar, dan

memberitahukan perkataan mereka kepadanya. Umar kemudian

menjawab, 'Engkau telah ditunjukkan kepada Sunnah Nabimu SAW atau

kepada Sunnah Rasulullah SAW'.'n4sl

.3.; ti'L - rA.

& it J;rUi; ,!t \'$ :# ui CY,;A-'JG'^L?nt u7,
'af i ,:o3$ 6'$1i. *': e?rt

380. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Uisyam, dia

berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku bahwa Umar pernah berkata

kepada batu (Hajar Aswad), "sesungguhnya engkau hanyalah sebuah

batu, dan seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW

menciummu niscaya aku tidak akan menciummu." Umar pun lalu

45r Sanadnya shahih. Hadits itu merupakan perpanjanga dari hadits nomor 256 dan

pengulangan dari hadits nomor 83.
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381. Waki' menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya,

bahwa Umar RA mendatangi Hajar Aswad kemudian berkata,
"Sesungguhnya aku tahu bahwa engkau hanyalah batu yang tidak dapat
memberikan mudharat dan manfaat. Kalau saja aku tidak pernah melihat
Rasulullah SAW menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu'.'{53
Perawi berkata, "[Jmar pun lalu menciumnya."

* ,P\' * i er;t,'* L,r:. sL €t
fdt (: *ri, ,io'i L'1L'^t5 a ht *r,

ri'r; - rr\r
t z .,2-/., . f _r.. cp Ot d,)rg j)

.vAt4"v**'yh,
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'n

,tb
382. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Ibrahim bin Abdul A'la, dari Suwaid bin Ghafalah,
bahwa Umar RA pemah menciumnya [Hajar Aswad] dan menetapinya,
kemudian dia berkata, "Aku pernah melihat Abul Qasim SAW
(menciummu) secara hati-hati." Maksudnya adalah Hajar Aswad.asa

4s2 Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Hisyam adalah Ibnu Urwah bin
Zubair, dan Urwah belum pernah bertemu dengan Umar. Dia dilahirkan pada
tahun 23 H, akhir kekhalifahan Umar. Menurut pendapat yang lain dia lahir
enam tahun menjelang kekhalifahan Utsman berakhir. Lihat hadits nomor 361
dan 3 13.

Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Hadits tersebut adalah
pengulangan dari hadits sebelumnya.
Sanadnya shahih. Hadits itu adalah pengulangan dari hadits nomor 274. Lihat
juga hadits nomor 381.

453
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383. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah

menceritakan kepada kami dari Ashim bin Umar, dari ayahnya, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apobila malam datang dari sini

dan siang pergi dari sini, malca sesungguhnya orangyang berpuasa telah

dapat berbuka.'Ass

y e";-,t!t,F:,* €i';
384. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'd

menceritakan kepada kami dari Zaidbin Aslam, dari ayahnya, dari Umar

RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Perumpamaan orangyang
menarik kembali hibbah (pemberiannya) adalah seperti orang yang

menelan lrembali'muntahnya'.' 456

c6,
.rJ.*.iJl

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadis nomor

338. Sanad ini telah dikemukakan pada hadits nomor 192.

Sanadnya shahih. Hadia itu adalah ringkasan dari hadits nomor 281 . Lihat juga

hadits nomor 285 danl872.
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385. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufran, dari Abu Ishaq,

dari Amr bin Maimun, dari Umar, dia berkata, "Dahulu orang-orang
jahiliyah tidak bertolak dari Jom' (Muzdalifah) hingga mereka

mengatakan, 'Terbitlah (matahari di atas) Tsabir, agar kami dapat segera

pergi.' Ketika Rasulullah SAW datang, beliau menyalahi mereka. Beliau

bertolak (dari Muzdalifah) kira-kira seukuran shalat orang yang

bepergian pada shalat pagi sebetum matahari terbit.'/s7

"& oi i, ,f /tV €j U L6J tlr- eft
'cil- ,li; hr ,?, # J i6 ,:J;.^i; hr

ufi; - r,rr
.4. . c
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386. Waki' menceritakan kepada kami, Rabah bin Abu Ma'ruf

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, dia mendengar Ibnu

Abbas berkata,

"umar berkata kepadaku, 'Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "sesungguhnya orang yang telah meninggal dunia itu benar-

benar disilesa karena tangisan keluarganya atas dirinya'.'As8

'Ai; (t ,iL hr q, # i6 ,i6 & hr ,f , '# It f f.L
. ;A',r. * "b'#. * r'* h, i, i''l;;

387. Waki' menceritakan kepada kami dari Hasan bin Shalih, dari

Ashim bin Ubaidillah dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "[Jmar

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor
295.
Sanadnya shahih.
Rabah bin Abu Ma'ruf Al Maki: dia disebutkan oleh lbnu Hibban dalam lts-
Tsuqaat.Ibnu Hibban berkata, "Termasuk orang yang melakukan kesalahan dan

waham." Sementara Ahmad berkata, "Dia itu orang yang Shalih." Ibnu Adiy
berkata, *Aku tidak melihat riwayatnya bermasalah, dan aku tidak menemukan

sesuatu yangmunkar." Dia diriwayatkan oleh Muslim. Lihat hadits nomor 366.
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RA berkata, 'Aku pernah melihat Rasulullah SAW mengusap kedua

khuffnya dalam perjalanan'.'/5e
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388. Waki' menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu trnuq,

dari Amru bin Maimun, dari Umar RA, bahwa Nabi SAW selalu

meminta perlindungan dari sifat kikir, pengecut, siksa kubur, ardzal al
'umur (usia yang berakhir dengan ketuaan dan ketidak-mampuan) , fitnah
ash-shadr (fitnah dunia: seseorang meninggal dalam suatu fitnah/cobaan

tanpa sempat bertaubat darinya). Waki' berkata, "Fitnah ash-shadr

adalah seseorang meninggal dunia- Waki' menyebut fitnah- tanpa sempat

bertaubat darinya."am

;i-; / i' 1" *',P, 4)t'i ',r,L ri;:'r- € t $:L - r^1
.'.'^'n"',,s;'r,ezht,b ir Jy, ok UL., iL ir *br;L* iSu

|J.'r,

i ,t*j ,Ju; a:* tjT ;1;. ryfi :Jv ,br;t 
^11-',:3 

,:,!X-

,Ju; d:* .jut 1;frtri i ;.*'t ,S* ,i* ,fu a.;,,*; tr!;

Sanadnya dha'iJ,, karena Ashim bin Ubaidiillah iru dha'if. Lihat hadits nomor
12E,216,343.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut adalah pengulangan dari hadits nomor 145.

Namun di sana disebutkan 'su'u al amal' (perbuatan buruk) bukan ardzal al
umur.
Ucapan Ahmad Fitnah ash-shadr sampai akhir, waki' menafsirkan bahwa yang
dimaksud adalah seseorang meninggal dunia karena suatu fitnah/cobaan dimana
dia tidak sempat bertaubat darinya. Kendati demikian, nampaknya Imam
Ahmad merasa ragu akan redaksi yang dikatakan oleh Waki kepadanya. Oleh
karena itulah imam Ahmad mengatakan, "Waki' menyebutkan fitnah."
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389. Waki' menceritakan kepada kami, Umar bin Walid Asy-

Syanni menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah, dia

berkata, "umar RA sedang duduk di tempat duduk yang pernah diduduki
oleh Rasulullah SAW dimana satu jenazah kemudian melewatinya." Abu
Buraidah berkata, "Mereka kemudian lewat dengan membawa jenazah

dan mereka menyanjungnya dengan kebaikan, lalu Umar berkata,

'Wajib.' Mereka kemudian lewat dengan membawa jenazah dan mereka

menyanjungnya dengan kebaikan, lalu Umar berkata, 'Wajib.' Mereka
kemudian lewat lagi dengan membawa jenazah dan mereka mengatakan

kebaikan, lalu Umar berkata, 'Wajib.' Mereka kemudian lewat dengan

membawa jenazah dan mereka berkata, 'Ini adalah manusia yang paling
pendusta. Umar kemudian berkata, 'Sesungguhnya manusia yang paling
pendusta adalah manusia yang paling pendusta kepada Allah di antara

mereka, lalu orang yang berada setelah mereka adalah orang yang

berdusta kepada ruhnya di dalam jasadnya'."

Abu Buraidah berkata, "Mereka berkata, 'Apa pendapatmu apabila

ada empat orang yang memberi kesaksian?' Umar menjawab, 'Wajib.'
Mereka berkata, 'Tiga?' Umar menjawab, 'Wajib.' Mereka berkata,

'Dua?' Umar menjawab, 'Wajib, dan mengatakan satu orang adalah lebih
aku sukai daripada unta yang merah (harta bangsa Arab yang paling
berharga)'."

Abu Buraidah berkata, "Dikatakan kepada Umar, 'Apakah sesuatu

yang engkau katakan ini menurut pendapatmu atau merupakan sesuatu
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yang pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW?' Umar menjawab,
'Tidak, melainkan aku pernah mendengarnya dari Rasulullah SAW'.',461

o6: I \V * yj ,f '0r3, ur:L u;:Sr * di; - rq.
uirla pA :Su ,p;st ;.A ri:: li ^li hr ,f, ; { ,ju

#1r;;r;t6 6t\ijiu)t?i ir; ff J,f i.'rZJ 4r'ui

ifij iv--l' 
"; 

,prf ,;. i,sv ,&'ti'n'cnt G-i) il. ,u ;:

46r Sanadnya dha'd karena terputus (Munqathi). Sebab Abdullah bin Buraidah
lahir pada tahun 15 H dan wafat tahun I 15 H, sehingga tidak pernah bertemu
dengan Umar RA. Walau begitu, asal hadits itu adalah shahih. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Daud bin Abu Al Furat dari Abdullah bin Buraidah, dari
Abul Aswad Ad-Daili, dari Umar. Hal itu telah dikemukakan pada hadits nomor
139,204, dan 318. Nampaknya kesalahan dalam riwayat ini bersumber dari
Umar bin walid Asy-Syanni, padahal dia itu tsiqah. Dia dinilai tsiqah oleh
Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Hibban, dan yang lainnya. Namun yahya Al eathan
melemahkannya (layyanahal. Sedangkan Ibnu al-Madini berkata, "Aku pernah
mendengar Yahya bin Sa'id rnenyebut umar bin walid, kemudian dia memberi
isyarat dengan menggerakan tangannya, seolah dia tidak menganggapnya kuat.
Ali berkata, 'Aku kemudian meminta dia mengulanginya dan berkata, ,Jika

engkau menggerakkan tanganmu, maka sesungguhnya engkau telah
menghancurkannya.' Yahya menjawab, 'Aku tidak berpegang kepadanya, tapi
dia itu /a ba'sa bih (tidak mempunyai cacat)'."
Asy-Syanni -dengan fathah huruf qyrn (yang bertitik) dan kasrah huruf nuun
yangbertasydid adalah nisbat kepada Syann, yaitu keturunan dari Abdul eais.
Dalam 6 tertulis redaksi hadits ini: "Mereka berkata, "atau tiga? Umar berkata,
"Juga tiga." Dia berkata, *Wajib." Kata ',Dia berkata,' yang terakhir tidak
mengandung pengertian apapun dalam alur cerita hadis ini, dan penambahan
kata itu merupakan sebuah kesalahan. Kata itu tidak disebutkan dalam dl
sehinggga kami pun membuangnya.

MusnadlmamAhmad 
- @

t : U. '# 'ti Ju; tki tk y >l-; Ll ,u;-, ,pj ;,1r*

t, S;;::, ,# ,5!t'e ,S:rJi :Ju" dv Y il."it; NI'UA
,P ii {;t ,Jtt ,;;i1;'oi * ""i;.'Jil'i,l+qlr 

'o;v :.Vi
,{j ,iui ;:p d.c;'ri'it15 ,ci ,4t'1.i; ,:^Z ht ; *



I

'of '$i tz iJv ,y 'iu l* '!tr|W ,iu ,liv tl au l"g-;j

C. o-,*-i lrer i if1 u ';r'oi ',u; jt i,Su t:-ri o:;;
ht J. )i,t Jyr'+ui,L,J:.r 6ti "oit 5i ;';'2'rt st

.,r;ir:, ,ylStAH ! ,:Jrr; *j *
390. Abdurrahman ,.n..riruXun kepada kami, Sufyun

menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah, dia

berkata, "umar RA mendapat berita bahwa ketika membangun istana,

Sa'd berkata, 'Redamlah suara itu!' Umar kemudian mengirim

Muhammad bin Maslamah kepada Sa'd. Ketika Muhammad bin

Maslamah sampai, dia mengeluarkan tangannya, menyalakan api dan

membeli kayu bakar dengan dirham. Lalu dikatakan kepada Sa'd bahwa

ada seorang lelaki yang melakukan ini dan ini. Sa'd kemudian berkata,

'ltu adalah Muhammad bin Maslamah. Sa'd kemudian menemui

Muhammad bin Maslamah dan dia bersumpah dengan nama Allah bahwa

dia tidak pernah mengatakan perkataan itu (redamlah suara itu).

Muhammad bin Maslamah berkata, 'Kami akan melaksanakan -darimu-
apa yang engkau katakan, tapi kami akan melaksanakan apa yang telah

diperintahkan kepada kami.' Muhammad bin Maslamah membakar pintu

itu, kemudian Sa'd datang menghadangkan untuk membekalinya, namun

Muhammad bin Maslamah menolak. Dia kemudian pergi dan menghadap

Umar RA. Dia berangkat pagi-pagi untuk menemui Umar, dan

menempuh perjalanan pulang-perginya dalam sembilan belas (hari).

Umar berkata, 'seandainya tidak karena berbaik sangka padamu, niscaya

kami telah berpendapat bahwa engkau tidak akan melaksanakan (tugas)

dari kami.' Muhammad bin Maslamah menjawab, 'Benar, dia (Sa'd)

menyampaikan salam untukmu dan meminta maaf, serta bersumpah

dengan nama Allah bahwa dia tidak mengatakan perkataan itu.' Umar

bertanya, 'Apakah dia membekalkan sesuatu kepadamu?' Muhammad

bin Maslamah menjawab, 'Tidak.' Umar bertanya, 'Apa yang

menghalangimu untuk membawa bekal padaku?' Muhammad bin

Maslamah menjawab, 'sesungguhnya aku tidak suka memeritahmu,

sehingga dingin akan menjadi milikmu dan panas akan menjadi milikku,
sementara di sekitarku ada penduduk Madinah yang mati kelaparan.
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Padahal sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

" Jan ganl a h s e s e or a n g m e nj ad i ke nyang t anpa t e t an ggany a'.' 462

Sanadnya d ha' if karena terputus.
Abayah bin Rafi' adalatr Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khudaij Al Anshari
Az-7arqi. Dia itu tsiqah,, namun dia seorang Nabi'in yunior. Dia meriwayatkan
dari kakeknya yaitu Rafi', Ibnu Umar, Husain bin Ali bin Abu Thalib. Kisah ini
bisa ditemukan secara terperinci dalam Tarikh Thqbari (3: 192-193), Tarikh
Ibnu Katsir (7:74-75), Tarikh lbnu Al Atsir (2:222-224).
Istana di sini adalah bangunan pertama yang didirikan di Kufah. Istana itu
dibangun oleh Sa'd bin Abu Waqash pada tahun 17 yang letakna di Mihrab
masjid. Istana itu diperuntukan bagi para pemimpin dan juga Baitul Mal. Oleh
karena itulah Sa'd mengunci pintunya dan berkata, "Diamkanlh suara-suara
itu." Oleh karena ucapan itulah Umar mengirim Muhammad bin Maslamah
untuk membakar pintu itu. Dengan tindakan tersebut Umar bermaksud supaya
tidak ada pintu atau penghalang antara penguasa dengan rakyatnya. Oleh karena
itulah Umar mengirim surat kepada Sa'd seperti dijelaskan dalam riwayat
Thabari: "Janganlah engkau membuat pintu di istana yang akan menghalangi
orang-orang untuk memasukinya, dan (akibatnya) engkau akan menghilangkan
hak-hak mereka."
Sufran adalah Ats-Tsauri.
Ayah Suf,an adalah Sa'id bin Masruq Ats-Tsauri Al Kufi.
Shuwait adalah bentuk tashghir untuk kata slant
At-Tajhir adalah berpagi-pagi pada segala sesuatu dan bersegara, ini adalah
bahasa Hijaz.
Yaqra'uka as-salam (dia membaca salam), demikianlah yang termaktub pada 6.
Namun dalam clternrlisl. Yuqri'uka as-salaam (Dia membacakan salam). Walau
begitu, keduanya benar.

Qaala inni Karahtu (Muhammad bin Maslamah menjawab, "Sesungguhnya aku
tidak suka."). Namun dalam dl tertulis: "Karahtu (Aku tidak suka)" dengan
membuang kata*Inni (sesungguhnya aku). "
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391. Ishaq Ot. i* Ath-Thaba' menceritakan kepada kami, Malik
bin Anas menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan

kepadaku dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, bahwa

Ibnu Abbas mengabarkan kepadaya: bahwa Abdurrahman bin Auf
kembali ke kendaraannya.

Ibnu Abbas berkata, "Aku akan bertamu kepada Abdurrahman bin
Auf, dan dia menemukanku saat aku menunggunya. Peristiwa itu terjadi
di Mina pada haji terakhir yang dilaksanakan oleh Umar bin Khaththab.

Abdurahman berkata, 'Sesungguhnya seorang lelaki mendatangi Umar
bin Khaththab RA kemudian dia berkata, "Seandainya Umar RA telah

meninggal dunia, maka aku akan membai'at si fulan." Umar menjawab,

"Aku masih hidup di (tengah) orang-orang, maka aku memperingatkan

mereka yang ingin merampas kepemimpinan orang-orang."
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Abdurrahman bin Auf berkata, 'Aku (Abdurrahman) berkata,

"Wahai Amirul Mukminin, jangan lakukan (itu), karena sesungguhnya

musim (haji) ini telah mengumpulkan kalangan bawah dan kaum bodoh

mereka, dan sesungguhnya merekalah yang memenuhi majlismu. Jika

engkau berdiri di tengah-tengah manusia, aku kuatir engkau akan

mengatakan suatu perkataan yang karenanya mereka akan lupa, sehingga

mereka tidak dapat memahami perkatan itu dan tidak pula

menempatkannya pada tempatnya. Akan tetapi (tangguhkanlah apa yang

hendak dikatakan itu) hingga engkau tiba di Madinah. Sesungguhnya

Madinah adalah tempat hirjah dan Sunnah, dan engkau dapat

menyelesaikan (masalah ini) dengan kaum cendikia dan orang-orang

terhormat mereka, sehingga engkau dapat mengatakan apa yang akan

engkau katakan dengan tenang, kemudian mereka pun akan dapat

memahami perkataanmu dan menempatkannya pada tempatnya." Umar
RA berkata, "Jika aku tiba di Madinah dengan selamat dan baik, niscaya

aku akan mengatakan perkataan itu kepada orang-orang di tempat

pertama yang aku prjak." Ketika Umar RA tiba di Madinah di akhir bulan

Dzul Hijjah, aku (Abdurrahman bin Auf) segera pergi dalam shikkah al
a'ma (sangat panas) -Aku (lshaq bin Isa Ath-Thaba') bertanya kepada

Malik: apakah itu shikkah al a'ma? Dia menjawab: dia tidak peduli
kapan dia pergi. Dia tidak kenal panas, dingin dan yang lainnya.- Aku
(Abdurrahman bin Auf) kemudian menemukan Sa'id bin Zaid di dekat

sudut kanan mimbar. Dia telah mendahuluiku. Aku kemudian duduk di
hadapannya, seraya menempelkan lututku pada lututnya. Tidak lama

kemudian Umar muncul. Ketika aku melihatnya, aku berkata, "Sore (ini)
di atas mimbar ini akan dikatakan perkataan yang tidak pemah dikatakan

oleh seorang pun sebelumnya?"'

Abdurrahman bin Auf berkata, 'Sa'id bin Zaid mengingakari
(perkataanku) itu. Dia berkata, "Apa? Engkau mengharap dia

mengatakan suatu perkataan yang tidak pemah dikatakan oleh

seorangpun?" Umar kemudian duduk di atas mimbar. Ketika muadzin

diam, dia berdiri kemudian memuju Allah dengan pujian yang layak
untuk-Nya. Dia kemudian berkata:

"Amma bo'du,. Wahai manusia, sesungguhnya aku akan

mengatakan suatu perkataan yang telah ditakdirkan untukku
mengatakannya. Aku tidak tahu, boleh jadi itu karena aku berada di
hadapan ajalku. Barangsiapa yang memahami dan mengertiperkataan itu,
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hendaklah dia menceritakannya ke tempat manapun kendaraannya

sampai. Barangsiapa yang tidak memahaminya, maka aku tidak
menghalalkannya untuk berdusta kepadaku. Sesungguhnya Allah -
Tabaralu wa Ta'ala-- telah mengutus (Nabi) Muhammad untuk

membawa kebenaran, dan Dia telah menurunkan Al Kitab (Al Qur'an)
kepada beliau. Di antara yang diturunkan kepada beliau adalah ayat

(tentang hukuman) rajam. Kita telah membaca dan memahami ayat

tersebut, dan Rasulullah SAW pernah merajam dan kita juga pernah

merajam setelahnya. Aku takut jika dalam waktu yang lama manusia

akan mengatakan, 'Sesungguhnya kami tidak menemukan ayat (tentang

hukuman) rajam,' lalu sebuah kewajiban yang telah Allah turunkan akan

ditinggalkan. Sesungguhnya rajam adalah hak dalam kitab Allah (Al

Qur'an) bagi siapa saja yang berzina jika dia telah muhshan (pernah

menikah), baik laki-laki maupun perempuan, apabila ada bukti, hamil,
atau ada pengakuan. Ketahuilah bahwa sesungguhnya kita pernah

membaca: 'Janganlah kalian membenci bapak-bapak kalian, karena hal

itu dapat membuat kalian kafir.' Ketahuilah bahwa sesungguhnya

Rasulullah pernah bersabda,'Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam
memujiku, sebagaimana lbnu Maryam dipuji secara berlebihan.

Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba. Mako katakanlah oleh

kalian semud: 'Hamba-Nya dan utusan-Nya.' Sesungguhnya telah

sampai kepadaku bahwa ada seseorang di antara kalian yang mengatakan,

'Seandainya Umar mati, maka aku akan membai'at si fulan.' Janganlah

seseorang menjadi tertipu dengan mengatakan, 'Sesungguhnya

pembai'atan Abu Bakar itu terjadi sekonyong-konyong.' Ketahuilah

bahwa pembai'atan itu memang terjadi demikian. Ketahuilah bahwa

Allah telah menjaga keburukannya, dan hari ini tidak ada di antara kalian
orang yang telah lebih dahulu dari kalian, yang keutamaannya tidak dapat

disaingi oleh seseorang pun, yang seperti Abu Bakar. Ketahuilah bahwa

di antara berita yang (sampai kepada) kami saat Rasulullah SAW wafat
adalah bahwa Ali, Zubair, dan orang-orang yang bersama keduanya,

berselisih di rumah Fatimah binti Rasulullah SAW, (uga) semua kaum

Anshar berselisih dengan kami di Saqifah Bani Sa'idah. Kaum Muhajirin
kemudian berkumpul dengan Abu Bakar RA dan aku berkata kepadanya,

'Wahai Abu Bakar, berangkatlah bersama kami menuju saudara-saudara

kami, yaitu kaum Anshar.' Kami kemudian pergi hingga dua orang lelaki

shalih bertemu dengan kami, kemudian keduanya menceritakan kepada

MusnadlmamAhmad 
- @



kami tentang apa yang orang-orang itu (kaum Anshar) lakukan. Kedua
orang itu bertanya, 'Hendak kemana kalian wahai kaum Muhajirin?' Aku
menjawab, 'Kami hendak pergi ke saudara-saudara kami, yaitu kaum
Anshar.' Keduanya berkata, 'Janganlah kalian mendekati mereka.
Putuskanlah urusan kalian, wahai kaum Muhajirin.' Aku berkata, 'Demi
Allah, sesungguhnya kami akan mendatangi mereka.' Kami kemudian
pergi hingga berjumpa dengan mereka di Saqifah Bani Sa'idah. Ternyata
mereka sedang berkumpul, dan ternyata di tengah-tengah mereka ada

seorang lelaki yang sedang berselimut. Aku bertanya, 'siapakah orang
ini?' Mereka (kaum Anshar) menjawab, 'Sa'd bin 'Ubadah.' Aku
bertanya, 'Kenapa dia?' Mereka menjawab, 'Sakit.' Ketika kami telah
duduk, penceramah mereka (kaum Anshar) berdiri, lalu dia memuji Allah
dengan sanjungan yang layak untuk-Nya. Penceramah itu berkata,
'Amma ba'du. Kami adalah ansharullah (penolong Allah) dan batalion
Islam, dan kalian wahai sekalian kaum Muhajirin, (kalian) adalah
kelompok dari kami. Sesungguhnya telah datang sekelompok orang dari
kalian -yang berjalan dengan perlahan- yang akan memotong kami dari
pangkal kami, dan (uga) akan mengusir kami dari wilayah (kami).'
Ketika penceramah itu diam, aku hendak angkat bicara dan telah
mempersipkan/memperindah suatu perkataan yang mengagumkan. Aku
hendak mengatakan perkataan itu di hadapan Abu Bakar, dan
menghindari kemarahan terhadapnya. (Sebab) dia adalah orang yang
lebih tahu dan lebih tenang daripada aku. Abu Bakar kemudian berkata,
'Pelan-pelan!' Aku benci bila harus marah kepadanya, (sebab) dia lebih
tahu dan lebih tenang daripada aku. Demi Allah, dika dia tidak
meninggalkan satu kalimatpun yang mengagumkanku dalam perkataan
yang telah aku siapkan itu kecuali dia mengatakannya secara spontan
dengan lebih bailq hingga (akhirnya) dia diam. Dia kemudian berkata,
'Amma ba'du. Apa yang telah kalian sebutkan tentang kebaikan, kalian
adalah ahlinya. (Namun) bangsa Arab tidak mengenal hal ini kecuali
untuk penduduk Quraisy. Mereka adalah bangsa Arab yang paling
moderat/pertengahan garis keturunan dan tempat tinggal(nya).
Sesungguhnya aku telah meridhai salah satu dari kedua orang ini untuk
kalian, mana di antara keduanya yang akan kalian kehendaki.' Abu Bakar
memegang tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al Jarah, sehingga aku
tidak dapat memaksa dia mengatakan selain itu. Demi Allah, seharusnya
aku maju kemudian leherku dipenggal. Sebab hal itu tidak dapat
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mendekatkan aku kepada dosa, yang lebih aku cintai daripada menjadi

pemimpin suatu kaum yang di antara mereka adalah Abu Bakar, kecuali
jika itu merubah diriku saat (aku) mati. Seseorang dari kaum Anshar

kemudian berkata, 'Anaa judzailuhaa al muhakkak (aku adalah kayu unta

yang berkudis itu agar dia dapat berjalan cepat) wa 'udaiquhaa al-

murajab (pohon kurma yang ditopang oleh pohon atau kayu karena

dikuatirkan roboh karena sangat tinggi dan banyak buahnya)'." -Aku
(lshaq bin Musa ath-Thaba') berkata kepada Malik, "Apa makna Anaa
judzailuhaa al muhakkak wa 'udaiquhaa al muraiab? " Malik menjawab,

"seolah dia mengatakan bahwa akulah malapetakanya."-

Umar RA berkata, "Percampuran suara dengan bahasa yang tidak

dapat dipahami menjadi banyak, dan suara-suara Pun semakin meninggi,

hingga aku kuatir terjadi perselisihan. Aku kemudian berkata, 'Bukalah

tanganmu wahai Abu Bakar.' Dia kemudian membuka tangannya, lalu

aku membai'atnya, kaum Muhajirin membai'atnya, lalu kaum Anshar

pun membai'atnya. Kami kemudian melompat kepada Sa'd bin Ubadah,

lalu seseorang dari mereka (kaum Anshar) berkata, 'Kalian telah

membunuh Sa'd.' Aku menjawab, 'Allah yang telah membunuh Sa'd."

Umar RA berkata, "Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih

kuat/penting daripada membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami.

Kami kuatir jika orang-orang itu telah terpisah dari kami, sementara

bai'at belum bada, maka mereka akan membuat sebuah pembai'atan

setelah kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti mereka

pada sesuatu yang tidak kami ridhai atau berseberangan dengan mereka,

sehingga akan terjadi kehancuran. Maka barangsiapa yang membai'at

seorang pemimpin tanpa musyarawah kaum muslimin, sesungguhnya

bai'atnya tidak sah, dan tidak ada (hak) membai'at bagi orang yang

membai'atnya, dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan

dibai'at) akan dibunuh'."

Malik berkata, "Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku dari Urwah

bin Zubair: bahwa kedua orang lelaki yang ditemui itu adalah Uwaimir

bin Sa'idah dan Ma'n bin Adiy. Ibnu Syihab berkata, 'Sa'id bin Al
Musayyib mengabarkan kepadaku bahwa orang yang mengatk,an Anaa
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judzailuhaa al muhaklrak wa 'udaiquhaa al murajab adalah Habab bin
Mundzir'.'{63

463 Sanadnya shahih. Hadits itu, sebagaimana yang engkau tihat, bersumber dari
Malik namun dia tidak meriwayatkan seluruhnya dalam Al Muwqththa,
sebaliknya hanya meriwayatkan bagian tentang rajam saja (3:4142).
Hadits itu juga diriwayatkan oleh Bukhari secara panjang lebar (Shahih Bukhari
8:168-170/Fath Al Bari 12:128-139\ darijalur Shalih. Sebagian hadits tersebut
juga diriwayatkan oleh Muslim (2: 32) darijalur Yunus, Abu Daud (4:251-252)
dari kalur Hisyaim, Tirmidzi (l: 269\ dari jalur Ma'mar, dan Ibnu Majah dari
jalur Sufuan bin Uyainah. Mereka semua meriwayatkan dari lbnu Syihab Az-
Zuhri.
Al Hafizh lbnu Hajar menyebutkan bahwa hadits itu diriwayatkan oleh
Daruquthni di dalam Al Ghara'ib, kemudian dinilai shahih oleh Ibnu Hibban.
Ibnu sementara Ishak meriwayatkan hadits tersebut dari Abdullah bin Abu
Bakar dari Zuhri (halaman 1013-1016 dalam Siirah lbnu Hisyam). Peristiwa
dalam hadits ini terjadi pada tahun 23 H menjelang Umar bin Khaththab
terbunuh.
Adapun ucapan imam Ahmadfi 'aqibi dzi al hijjah: menurut penetapan dalam
naskah Al Yuninah dalam Shahih Bukhari,kata aqib adalah denganfathahhuruf
ain dan kasrah huruf/a'a (aqiba), juga boleh dengan dhamah huruf arn dan
sukun huruf/aa' (uqb). Namun AI Hafizh lebih mengunggulkan pendapat yang
pertama (aqiba).
Ajiltu ar-rawwaft (Aku segera pergi): dalam C tertulis: al arwaah. Itu salah,
kami membenarkannya dari ul dan shahih Bukhari.
Shakkah al a'ma: sangat panas. Malik menafsirkan kata itu dalam alur
pembicaraan ini dengan: "Dia (Abdurrahman bin Auf) tidak peduli kapanpun
dia pergi... sampai akhir." Lihat Al Fath (l j0), Al-Lisan (12:343 dan 19: 333).
Maa asaita: huruf sirn dalam kata 'asa berharakat fathah, namun huruf siin
dalam kata asaita boleh dibaca fathah (asaita) dan juga kasrah (asiita).
Mayoritas pengikut imam Fara' membaca:fohal asaitum  enganfathai huruf
sirn-, sedang Nafi' membacanya dengan kasrah (fahal asiitum). Al Jauhari
berkata, "Dikatakan asaitu 'an 'afala dzalik (Semoga aku dapat mengerjakan
itu). Kata asaitu dapat dibaca denganfatha} huruf sirz dan kasrah."
Tuqtha' ilaihi al-A'naaqu: Ibnu Tin berkata, *Kata itu artinya misal. Dikatakan
kepada kuda yang baik, 'Taqatha'at a'naq al khail duuna lihaqih."' Sementara
dalam Al-Lisan disebutkan bahwa maksudnya adalah, orang yang lebih dulu
daripada kalian, dimana keutamaannya tidak dapat dikejar oleh seseorang, dia
tidak bisa menjadi seperti Abu Bakar."
Muzommil dengan tasydid padahuruf miim yang berharakatfothah: orang yang
diselimuti.
Ad-Daafah adalah kaum yang berjalan pelan secara berkelompok.
Yakhzaluunaa -dengan htruf zay- adalah memotong dan mengasingkan. Dalam
dl tertulis: Yabtazuunai yak,ni Yantaziuunaa (mereka mencopot kami).
Sementara dalam Bukhari tertulis: Yakhtazaluunaa. ltu adalah redaksi yang
terpada pasa syarah cl.
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Yakhtadhanuunaa min al amr {engan huruf ha yang tidak bertitik dan dhad
yang bertitik: mereka mengusir kami. Dikatakan, Hadhanahu min al-Amr
wahtadhanaha yakni mengusirnya dari daerahnya dan memenjarakannya atau

mengurungnya, seolah dia menempatkannya di sampingnya.
Zqwartu: mempersiapkan dan memperbaiki. Sedangkan at-tazwiir adalah

memperbaiki sesuatu, dan kalam muzawir adalah orang yang memperbaiki had
dengan kqsrah hurufyaa', yaitu puncak kemarahan.
Al judzaili adalah bentuk tashghir dari kata Jidzl Aengan kasrah hurufTllln dan

sukun htruf dzal. Yaifi kayu yang ditancapkan untuk unta yang berkudis agar

dia dapat berjalan cepat dengan langkah yang pendek. Kata itu adalah tashghir
ta'zhim. Maksudnya adalah, aku termasuk orang yang meminta kesembuhan

dengan pendapatnya, sebagaimana unta yang berkudis itu meminta kesembuhan

dengan berjalan depan kayu ini. Menurut satu pendapat, maksudnya adalah dia
sangat keras dan tempramen.
Al-Udzaiq adalah bentuk tashghir dari kata 'adz -dengan fathah huruf arn dan

sukun huruf dzal-, yaitn pohon kurma. Kata itu merupakan bentuk tashghir
ta'zhim juga.

Al-Murajjab berasal dari kata Tarjib. Maksudnya, pohon kurma yang bagus itu
ditopang dengan bangungan yang terbuat dari pohon atau kayu, jika dikuatirkan
ia akan roboh karena sangat tinggi dan banyak buahnya.
Taghirratan Aengan fathaft huruf taa', kasrah huruf ghain, fathah huruf raa'
yangbertarydid.lailah redaksi yang terdapat dalam shahih bukhari pada naskah

al yuninah dengan tanwin.
Dikatakan dalam An-Nihayah: ltu adalah mqshdar dari kata gharartuhu (aku
menyesatkannya), jika aku melemparkannya dalam kesesatan. Kata itu berasal

dari kata taghrir seperti kata ta'illah yang berasal dari kata ta'lil. Dalam
perkaan itu ada mudhafyang dibuang, yang diperkuat adalah khaufa taghiratan
'an yuqtalaa, yakni kuat keduanya akan dibunuh.
Sedangkan dalam Al-Lisan dari Al Aztrari: Dia (Al-Azhari) berkata, "Seseorang

tidak dapat membai'at kecuali setelah adanya perundingan dan kesepakatan
para pemimpin yang berasal dari kalangan orang-orang terhormat. Barangsiapa

membai'at seseorang tanpa ada kesepatakan dari para pemimpin, maka tak
seorang pun dari keduanya dapat dijadikan pemimpin, karena kuatir akan

muslihat dari orang yang diperintah oleh keduanya, agar keduanya atau salah

satunya tidak dibunuh. Kata taghiratan dinashabkan karena ia adalah maf'ul
lahu. J*a engkau ingin, ia dapat dijadikan maf'ul min ajlih. Ucapan imam
Ahmad an yuqtalaa, yakni mewaspadai agar keduanya tidak dibunuh atau

karena tidak ingin keduanya dibunuh."
Ma'n bin Adiy: dalam (fl tertulis: Ma'mar. Itu adalah keliru, kami
membenarkannya dari (9 dan Al Fath. Lihat hadits nomor 18, 42,133, 156,

lg7, 233, 249, 27 6, 302, 233 l, dan 35.
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392. Ishaq menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan

kepadaku dari Yahya bin Sa'id bahwa dia mendengar Anas bin Malik
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Maulcah kalian aku tunjukan
kepada rumah kaum Anshar yang paling baik? (Yaitu) bani Najar, lalu
Bani Abdul Aryhal, lalu Balharits bin Khazraj,lalu Bani Sa'idah. 'Beliau
bersabda, 'Pada setiap rumah kaum Anshar itu terdapat lcebailcan'.'Au

* /.t * e.6 * w.6 tfl"r' ;* u.bs:.t r:i; - rqr
6 
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393. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik menceritakan
kepada kami dari Nafi', dari lbnu Umar, dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Pembeli dan penjual itu memiliki khiyar (hak pilih) selama
keduanya belum berpisah atau jual beli tersebut adalah suatu
pilihan'.'A6s

* lt * g6'* wy rf q U.be:.t r:.r- - rqt
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394. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik
memberitahukan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, bahwa

M Sanadnya shahih.6s Sanadnya siaiih.Lihathadits nomor 2145 dan2645.
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Rasulullah SAW melarang jual-beli habal al habalah (menjual janin unta

yang diperkirakan sebagai unta betina).'466
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395. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik

memberitahukan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia

berkata, "Kami saling menjual-beli makanan pada masa Rasululah SAW,

kemudian beliau mengutus seorang kepada kami yang akan

memerintahkan kami untuk memindahkan makanan itu dari tempat

pembeliannya ke tempat yang lain, sebelum kami menjualnya

(kembali).'/67
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396. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, frfafii ,"ngubutk*
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Barangsiapa yang membeli makanan maka dia tidak boleh

menjualnya hingga dia menerimanya dengan sempurna (baik dalam

t imbangan maupun t akarawtya)'.' 468

46
67
45t

Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 2145 an2645.
Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 2145 an2645.
Sanadnya shahih. Lihat hadits nomor 2145 an2645.
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3g7. Ishaq bin Isa menceritakan kepada t"rni Malik

memberitahukan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang memerdekakan

bagiannya pada seorang budak, dan dia memiliki sesuatu yang mencapai

harga budak tersebut, maka bagian itu dihargai dengan harga yang adil,

lalu sekutunya diberikan hak-hak mereka, don korenanya budak itu
menjadi merdeka. Jika tidak, sesungguhnya dia telah memerdekokan

bagian yang dapat ia merdekakar.'A6e

' c' ' o" \ilv;i;-rtrr*..,t?!-lrf , - 
^i;, o5 ,Jui t'it;t ,rr ,trr,.,i, tr

'..>-sAr fi't ,t47.

398. Suffan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Sa'id, dia

berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Umar RA, 'Seorang lelaki meli'an
istrinya?' Ibnu Umar menjawab, 'Rasulullah SAW memisahkan antara

keduanya.' Dia kemudian menyebutkan hadits di atas'.'*70

@
4m

Sanadnya shohih. Lihat hadits nomor 2145 an2645.
Sanadnya shahih. Ayyub adalah As-Sakhtiyani.
Sa'id adalah Ibnu Jubair. Nanti akan dijelaskan pada hadits nomor 4477 dan

4955. Lihat hadits nomor 4693. Kedelapan hadits ini (mulai dari hadits nomor
392-398), sebagaimana yang engkau lihat, bukan bersumber dari Musnad umar.

Yang pertama adalah bersumber dari Musnad Anas bin Malik, sedang

selebihnya bersumber dari Musnad Abfullah bin Umar.
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399. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Sa'id
menceritakan kepada kami, 'Auf menceritakan kepada kami, Yazid -
yakni Al Farisi- menceritakan kepada kami. [Abdullah bin Ahmad
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berkata:] Ayahku, Ahmad bin Hanbal berkata: Muhammad bin Ja'far
juga menceritakan kepada kami, 'Auf menceritakan kepada kami dari

Yazid, dia berkata: Ibnu Abbas RA berkata kepada kami, "Aku berkata

kepada Utsman bin Affan, 'Apa yang mendorong kalian sengaja

(menempatkan) surah Al Anfaal -padahal ia termasuk surah Al Matsani-
kepada surah Bara'ah (Taubah)- padahal ia termasuk surah l/ Mi'iin-,
kemudian kalian menggandengkan antara keduanya terdapat (pembatas)

dan tidak menulis -lbnu Ja'far berkata: di antara keduanya garis-

Bismillahirrahmaniruahirz (dengan menyebut nama Allah yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang).' Utsman RA menjawab, 'Sesungguhnya
sebagian yang diturunkan kepada Rasulullah SAW pada masa hidup
beliau adalah surah-surah yang memiliki bilangan (banyak), dan apabila

diturunkan kepada beliau suatu ayat, maka beliau memanggil sejumlah

orang yang akan menulis (surah itu) di sisinya, (kemudian) beliau

bersabda, 'Letakkanlah (ayat) ini dalam surah yang disebutkan padanya

ini dan ini.' Kemudian ayat-ayat (yang lain) diturunkan kepada beliau,

dan beliau bersabda, 'Letakkanlah ayat-ayat ini dalam surah yang
disebutkan podanya ini dan lni.'Kemudian diturunkan suatu ayat kepada

beliau dan beliau bersabda, 'Letakanlah ayat ini dalam surah yang
disebutkan padanya ini dan ini.' Al Anfaal termasuk surah pertama yang

diturunkan di Madinah, sedangkan Bara'ah termasuk surah terakhir Al
Qur'an, sehingga kisahnya sama dengan kisah surah Al Anfaal.'
Rasulullah kemudian wafat, dan beliau belum menjelaskan kepada kami
bahwa Bara'ah merupakan bagian dari surah Al Anfaal. Aku menduga

bahwa surah Bara'ah merupakan bagian dari surah Al Anfaal. Oleh

karena itulah aku menggandengkan antara keduanya dan tidak menulis di
antara keduanya garis: Dlszillahitahmaaninahiim (dengan menyebut

nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)'."

Abu Ja'far berkata: "Aku (Utsman) kemudian meletakkannya

dalam tujuh surah yang panjang.'{71

47t Sanadnya shahih, namun dalam sanad hadits ini ada banyak hal yang perlu
dipertimbangkan. Menurut saya, hadits ini sangEt dha'd, bahkan hadirc ini tidak
memiliki dasar. Sebab dalam semua riwayatnya, sanad hadits ini berotasi pada
Yazid Al Farisi, sosok yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas. Lalu 'Auf bin Abu
Jamilah Al A'rabi meriwayatkan hadits ini dari Yazid Al Farisi secara seorang
diri, hanya saja'Auf adalah seorang yangtsiqah.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (l:287-288) dan Tirmidzi (4: ll4).
Tirmidzi berkatq "Hadits ini adalah hadits yang hosan, namun kami tidak
mengetahuinya kecuali bersumber dari hadits 'Auf, dari Yazid Al Farisi, dari
Ibnu Abbas."
Dalam naskah Tirmidzi cetakan Bulaq (2: 182-183) tertulis: "Hadits itu hasan

shahih;' Perlu diketahui bahwa penambahan kata shahih merupakan suatu

kekeliruan. Sebab dalam naskah shahih yang disyarahi oleh Al Mubarakfuri,
kata itu tidak disebutkan. Demikian juga kata itu tidak disebutkan dalam skrip
shahih dalam Sunan Tirmidzi, yang telah dikoreksi dan dibenarkan oleh Syaikh
Abid As-Sanadi, pakar hadits Madinah pada abad yang lalu.
Itulah yang saya jelaskan pada halaman 13 dalam pengantarku atas syarah
Sunon Tirmidzi. Lebih dari itu, Al Mundziri dan Suyuthi pun hanya mengutip
adanya pewhahihan dari Tirmidzi. Lihat Syarah Abu Daud dan Ad-Durr Al
Mantsur (3:207\.
Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini dalam Al Mashahif (31-32) dengan tiga
sanad. Hakim meriwayatkan hadits ini dalarn Al Mustadrak (2:221 dan 330),
dan Hakim menshahihkannya sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim.
Penshahihan ini kemudian disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Baihaqi dalam ls-Sznan Al Kubra. Mereka semua

meriwayatkannya dari jalur 'Auf dari Yazid Al Farisi.
Suyuthi juga menisbatkan hadits ini dalam Ad-Durr Al Mantsur kepada Ibnu
Abi Syaibah, Nasa'i -namun saya tidak menemukan hadits ini dalam Sunan

Nasa'i- Ibnu Mundzir, Ibnu Hibban, dan yang lainnya.
Yazid Al Farisi di sini adalah orang yang diperselisihkan: apakah dia itu Yazid
bin Hurmuz ataukah yang lainnya?
Bukhari berkata dalarr At-Tarikh Al Kabir (21367), *Ali berkata kepadaku,

'Abdurrahman inengatakan bahwa Yazid Al Farisi adalah Ibnu Hurmuz.' Ali
berkata, 'Aku kemudian menyebutkannya (namanya) kepada Yahya, namun

Yahya tidak mengenalnya.' Ali berkata, 'Yazid Al Farisi selalu bersama para

pemimpin'."
Dalam At-Tahdzib dinyatakan (ll: 369): "Ibnu Abi Hatim berkata, 'Mereka
berselisih apakah dia (Ibnu Hurmuz) adalatr Yazid Al Farisi, ataukah yang
lainnya. Ibnu Mahdi dan Ahmad mengatakan batrwa Yazid al-Farisi adalah Ibnu
Hurmuz, namun Yahya bin Sa'id Al Qathan membantah bahwa Yazid Al Farisi
dan Ibnu Hurmuz itu satu orang. Dia mengatakan bahwa dirinya mendengar

ayahnya mengatakan bahwa Yazid bin Hurmuz bukanlah Yazid al-Farisi,
melainkan ia adalah orang lain'."
Bukhari juga menyebut Yazid Al Farisi dalarn Adh-Dhu'afa Ash-Shaghir,
halaman 38, dan dia mengatakan seperti perkataannya yang terdapat dalam At-
Taril:h Al Kabir.
Itulah sosok Yazid Al Farisi yang meriwayatkan hadits ini (399) secara seorang
diri, sampai-sampai dia hampir tidak dapat diketahui, dan menjadi sosok yang

samar bagi sebagian kalangan seperti lbnu Mahdi, Ahmad, dan Bukhari: apakah

dia itu Ibnu Hurmuz ataukah orang lain.
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Btd<hari menyebutkan Yazid Al Farisi dalam Adh-Dhu'afa, sehingga hadits
yarg diriwayatkan darinya secara menyendiri, seperti hadis ini, tidak dapat

diterima.
Hadits ini mengandung unsur meragukan dalam mengenali surah-surah Al
Qur'an yang telah ditetapkan oleh hadits-hadits yang mutswatir laqi qath'i,baik
secara bacaan, pendengaran, maupun penul i san dalam mus haf.
Hadits ini juga mengandung unsur meragukan atas penetapan basmalah di awal-
awal surah, seolah Utsman menetapkannya atau menghilangkannya hanya

berdasarkan pendapat pribadinya. Asumsi seperti itu sangat jauh dari sosok

seorang Utsman.
Oleh karena itu, tidak masalah bagi kita jika mengatakan bahwa hadits ini tidak
memiliki dasar, sesuai dengan kaidah shahih yang tidak diperselisihkan di
kalangan para imam hadits.
Suyuthi berkata dalam Tadrib Ar-Rqwi (99) pada pembahasan tentang ciri-ciri
hadits maudhu',"Jika (hadits maudhu') itu menafikan apa yang ditunjukan oleh
Al Qur'an secara qath'i (pasti), hadits yang mutawatir, atau ijma' yang qath'i;'
Al Hafiztr Ibnu Hajar berkata dalam Syarh An-Nukhbah, "Di antaranya adalah

syarat yang diambil dari kondisi orang yang meriwayatkan, seperti

keberadaannya yang bertentangan dengan nash Al Qur'an, Sunnah yang

mutaw at ir, atau ijma' yang qath' i."
Al Khathib berkata dalam Al Kifayah (432): "Khabar wqhid (berita yang hanya

diriwayatkan oleh satu orang) tidak dapat diterima apabila bertentangan dengan

akal sehat, ketetapan Al Qur'an yang pasti dan telah ditetapkan, Sunnah yang

telah diketahui, suatu perbuatan yang telah menempati kedudukan Sunnah, dan

setiap dalil yang pasti."
Ada banyak para imam hadits yang menilai dha'if seorang perawi hanya karena

dia meriwayatkan sebuah hadits secara menyendiri dengan riwayat yang

menyalahi apa yang telah diketahui dalam agama secara pasti (ma 'ulima min
ad-din bi adh-dharuroh) atatmenyalahi riwayat yang masyhur.

Berdasar kepada hal itu, akan lebih utama jika kita memberikan status dha'f
kepada Yazid al-Farisi ini, karena dia meriwayatkan hadits tersebut seorang diri.
Lebih dari itu, Bukhari juga telah menyebut Yazid Al Farisi dalam Adh-
Dhu'ofa, sedangkan dari Yahya Al Qathan dikutip bahwa Yazid selalu bersama
para penguasa.

Setelah menulis apa yang telah dikemukakan, saya mendapati Ibnu Katsir
mengutip hadits tersebut dalam At-Tafsir (4: 106-107). juga dalam Fadha'il Al
Qur'an yang dicetak di akhir kitab At-Tafsrr (halaman 17-18). Saya juga

mendapati guru kami Al Allamah Muhammad Rasyid Ridha -rahimahullqh-
memberikan komentar atas hadits tersebut di dua tempat.
Muhammad Rasyid Ridha berkata di tempat yang pertama setelah membahas

sosok Yazid Al Farisi, "Hadits yang diriwayatkan oleh Yazid secara menyendiri
tidak sah untuk menjadi bahan pertimbangan menyangkut susunan Al Qur'an,
dimana yang dituntut adalah hadits yang mutawatir."
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400. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin

Urwah, ayahku mengabarkan kepadaku bahwa Humran mengabarkan

kepadanya; dia berkata, "[Jtsman RA berwudhu di Balath, kemudian dia

berkata, 'sesungguhnya aku akan menceritakan sebuah hadits kepada

kalian yang aku dengar dari Rasulullah SAW. Seandainya tidak karena

sebuah ayat yang ada di dalam kitab Allah, niscaya aku tidak akan

menceritakannya kepada kalian. Aku mendengar Nabi SAW bersabda,

"Barangsiapa berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian dia

masuk dan shalat, maka Allah akan mengampuni dosa (yang ada) di
ontara wudhu itu dan shalat yang lain(nya), hingga dia melal<sanakan

shalat tersebut.'A72

Muhammad Rasyid Ridha berkata di tempat yang kedua, "Untuk orang seperti

ini, sepatutnya tidak menjadikan riwayat yang dia riwayatkan secara menyendiri
sebagai sesuatu yang diperhitungkan dalam susunan Al Qur'an yang

mutawatir."
Pendapat tenebut sesuai dengan pendapat kami. Dengan demikian, setelah

menyimak uraian tersebut maka di sini tidaklah berarti lagi apa yang diberikan
oleh Tirmidzi tentang pemberian status iasan, pewhahihan dari Hakim, atau

persetujuan dari Adz-Dzahabi. Sebab yang diperhitungkan adalah pentingnya

argumentasi dan dalil. Segala puji bagi Allah atas taufik-Nya.
472 Sanadnya shahih.

Humran bin Aban adalah lbnu Aban, mantan budak Utsman bin Affan.
Al Balath  engan fathaft huruf baa'- adalah sebuah tempat di Madinah yang

dilapisi dengan bebatuan. Ia terletak di antara masjid Rasulullah SAW (Nabawi)

dan pasar Madinah.
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401. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Malik, Nafi'

menceritakan kepadaku dari Nubaih bin Wahb, dari Aban bin Utsman,

dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Orang yang sedang

berihram tidak boleh menikah (melakukan akad niluh), menileahkan, dan

melamar.'473
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402. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah. Dia

berkata: Aku mendengar Sa'id -yakni Ibnu Al Musayyab- berkata,

"Utsman RA pergi untuk melaksanakan ibadah haji, sehingga ketika dia

berada di tengah perjalanan, seseorang mengatakan kepada Ali RA,

'sesungguhnya dilarang mengerjakan umrah ke haji secara tamatu.' Ali
RA kemudian berkata kepada para sahabatnya, 'Jika dia berangkat, maka

berangkatlah kalian semua.' Ali dan para sahabatnya lalu bemiat dan

473 Sanadnya shahih.
Nafi' adalah mantan budak Ibnu Umar.
Nubaih bin Wahb itu tsiqah, termasuk kalangan terhormat Bani Abd Ad-Dar.
Dalam At-Tahdzib dari Ath-Thabaqaat tertera: 'Nafi' meriwayatkan dari
Nubaih, dan Nubaih tidaklah lebih tua darinya."
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bertalbiyah untuk umrah, namun Utsman tidak berbicara kepadanya

dalam hal itu. Ali RA kemudian berkata kepada Utsman, 'Bukankah aku

telah dikabarkan bahwa engkau telah melarang tamatu ' umrah?' Utsman

menjawab, 'Benar.' Ali berkata, 'Jadi engkau belum mendengar bahwa

Rasulullah SAW pernah bertamattz'?' Utsman menjawab,' Benar'.'/74
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403. Waki' menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari 'Amir bin

Syaqiq, dari Abu Wa'il, dari Utsman RA, bahwa Rasulullah SAW
berwudhu tiga kali tiga kali.a7s
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Sanadnya hasai.
Ibnu Harmalah adalah Abdurrahman bin Harmalah bin Amr bin Sannah -
dengan fathai huruf sirn dan tasydid pada huruf nuun- Al Aslami. Dia adalah

seorang yangtsiqah dan jujur, hanya saja ia terkadang keliru. Dia dinilai dha'if
oleh muridnya yaitu Yahya bin Sa'id Al Qaththan. "Falam tasma' Rasulallah
(adi engkau belum pernah mendengar Rasulullah...). Maksudnya adalah, jadi
engkau belum pernah menyaksikan Rasulullah. Kata tasma'ditempatkan pada

kata tora (melihat) dan tusyohid (menyaksikan). Namun dalam g tertulis: Falam
tasma' min Rasulillah (Jadi engkau belum pernah mendengar dari Rasulullah).
Itu adalah keliru. Kami membenarkannya dari o el. Lihat hadits nomor 369.

Sanadnya shahih.
Amir adalah Ibnu Syaqiq bin Jumrah Al Asadi. Dia itu tsiqah, namun dia dinilai
dha'if oleh lbnu Ma'in. Tapi lbnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat.

Dia diriwayatkan oleh Syu'bah, sedangkan Syu'bah hanya meriwayatkan dari
orang-orang yang tsiqah. Tirmidzi menilai shahih terhadap haditsnya, hadits
nomor 3l dalam Sunan At-Tirmidzi,jilid 6, halaman 46 pada syarah kami atas

kitab tersebut.
Abu Wa'il adalah Syaqiq bin Salamah Al Asadi. Dia termasuk tabi'in senior.

Dia hidup semasa dengan Rasulullah SAW namun tidak pernah bertemu dengan

beliau.
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404. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dariAbu An-Nadhr, dariAnas, bahwa Utman RA berwudhu
di Maqa 'ld sebanyak tiga kali tiga kali, dan di sisinya ada orang-orang
yang termasuk para sahabat Rasulullah SAW. Utsman lalu berkata,
"Bukankah seperti ini kalian pernah melihat Rasulullah SAW
berwudhu?" Mereka menjawab, s<y 
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405. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami, dan juga Abdunahman dari Sufyan, dari Alqamah bin
Martsad, dari Abu Abdurrahman bin Utsman RA, dia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda, '(Diantara) orang yang terbaik di antara
kalian adalah yang mempelajari Al Qur'an dan mengajarkannya (kepada
orang lain)'.'477

476 Sanadnya shahih.
Su$an adalatr Ats-Tsauri.
Abu An-Nadhr adalah Salim bin Abu Umayah mantan budak Umar bin
Ubaidillah At-Taimi.
Al Maqa'id terletak di pintu makam di Madinah. Menurut satu pendapat, ia
adalah tempat yang menutupi daeratr di sekitarnya. Menurut pendapat yang lain,
ia adalah warung-warung yang terdapat di rumah Utsman bin Affan. Itu
bersumber dari Mu'jam Al Buldan.
Sanadnya shahih.
Abdunahman adalah As-Sulami, yaitu Abdullah bin Habib, seorang tabi'in
yilrgtsiqah.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari (9: 66-67 dalam Al Fath) dari jahr
Sufran sebagaimana yang terdapat di sini dengan redaksi: ,,Inna 'Afdhalakum
(Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian)."
Bukhari juga meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Syu'bah, dari Alqamah bin
Martsad, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman As-Sulami dengan
redaksi, "Khairukum (sebaik-baik orang di antara kalian)."
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406. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad, dia berkata: aku

mendengar Humran bin Aban menceritakan dari Utsman' RA, dia

(Utsman) berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang

menyempurnakan wudhu sebagaimana yang Allah perintahkan

kepadanya, maka shalat fardu itu menjadi penghapus dosa-dosa yang

ada di antara shalat-shalat tersebut'.'478
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Dalam Al Fath, Al Hafizh memperpanjang pembahasan tentang entri Syu'bah

bin Sa'd bin Ubaidah bin Alqamah dan Abu Abdurrahman, dan dia juga

berkata, "Para hafizh lebih mengunggulkan riwayat Ats-Tsauri, dan mereka

menganggap riwayat Syu'bah sebagai tambahan dalam tersambungnya sanad."

Al Hafizh kemudian berkata, "Adapun Bukhari, meriwayatkan dengan dua

jatur, seolah dia lebih mengunggulkan bahwa kedua jalur itu adalah jalur yang

terpelihara." Hadits ini nanti akan dikemukakan pada riwayat Syu'bah, yaitu

hadits nomor 412 dan4l3, juga pada hadits nomor 500 dari riwayat Susan dan

Syu'bah secara bersamaan dengan tambahan Sa'd bin Ubaidah pada sanadnya.

Hadits tersebut dinisbatkan oleh Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (4lll)
kepada Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Namun dia ceroboh, karena tidak
menisbatkan hadits tersebut kepada Bukhari.

47t Sanadnyashahih.
Humran -dengan dhamah huruf iaa' dan sukun huruf miirr- bin Aban adalah

seorang tabi'in tsiqah. Dia adalah salah seorang ulama yang terkemuka,

berkedudukan tinggi, arif, dan mulia. Dalam g tertulis: 'Imran bin Aban'. Itu
adalah keliru. Kami membenarkannya dari o dl.
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407. Waki' menceritakan kepada kami dari lsma'il bin Abu Khalid,
dia berkata: Qais berkata: Abu Sahlah menceritakan kepadaku bahwa
Utsman berkata pada hari pengepungan rumah, "Sesungguhnya
Rasulullah SAW telah menjanjikan suatu janji kepadaku, maka aku pun

bersabar atasnya."

Qais berkata, "Mereka (para sahabat) melihat Utsman pada hari
itu.'{7e
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47e Sanadnya shahih.
Abu Sahlah -dengan fathah huruf siin (tidak bertitik) dan sukun huruf haa'-
adalah mantan budak Utsman. Dia adalah seomng tabi'in yang tsiqah. Dia tidak
memiliki hadits dalam kitab yang enam (Kutubus Sittah) selain hadits ini, yang
terdapat dalam Tirmidzi dan Ibnu Majah. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini
Q1324) dari jalur Waki', dan dia berkata, "Hadits ini adalah hadits hasqn
shahih, namun kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Isma'il bin
Khalid."
Sedangkan Ibnu Majah (l/28) meriwayatkan dua hadits dari jalur Waki' juga,
dari Isma'il bin Qais, yaitu Ibnu Abi Hazim, dari Aisyah. Ibnu Majah
menyebutkan hadits tersebut, kemudian dia berkata, "Qais berkata: Abu Sahlah
mantan budak Utsman menceritakan kepadaku bahwa Utsman bin Affan
berkata pada hari (pengepungan) rumah. Dia kemudian menyebutkan hadits
tersebut.
Hakim meriwayatkan dua hadits dalarn Al Mustadrak (3/99) dari jalur Yahya Al
Qaththan, dari Isma'il bin Qais, dari Abu Sahlah, dari Aisyah. Lalu dia
menjadikan kedua hadits itu sebagai hadits yang satu, yang bersumber dari
Aisyah, padahal menurut saya itu merupakan kesalahan dari salah seorang
perawi. Yang benar adalah pemisahan Ibnu Majah. Hal itu diperkuat bahwa
dalam riwayat Hakim itu sendiri ternrlis: Dia berkatq "Ketika hari
(pengepungan) rumah tiba, kami berkata, 'Tidakkah engkau akan berperang?'
Utsman menjawab, 'Tidak, (sebab) sesungguhnya Rasulullah SAW telah
menjanjikan sesuatu kepadaku, maka aku bersabar untuknya." Perlu diketahui
bahwa orang yang berkata kepada Utsman: 'Tidakkah engkau akan berperang"
adalah Abu Sahlah dan bukan Aisyah.
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408. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami, juga A$urrazaq berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Utsman bin Hakim, dari Abdurrahman

bin Abu Umrah, dari Utsman bin Affan RA -Abdunazaq berkata: dari

Nabi SAW- beliau bersaMa, "Bmangsiapayang shalat Isya dan Shubuh

secara berjama'ah, mako itu seperti menghidupkan malam (melakukan

shalat semalam suntuk). "-
Abdurrahman berkata: "Barangsiapa yang

berjama'oh, mala itu seperti menghidupkan

Barangsiapa yang shalat Shubuh furioma'ah,
me nghidupkan malam.' 480

shalat Isya secara

setengah malqm.

maka itu layalorya

409. Abdul Malik bin Amru menceritakan kepada kami, Ali bin

Mubarak menceritakan kepada kami dari Yahya -yakni lbnu Abi Katsir-

dari Muhammad bin lbrahim, dari Utsman bin Affan RA, bahwa Nabi

SAW bersabda, "Barangsiapa yang slulat Isya dengan beriama'ah,

a8o Sanadnya shahih.
Utsman bin Hakim bin Abbad bin Hunaif Al Anshari adalah orangyangtsiqah
tsabt.
Ucapan Ahmad: Dan AMunazaq berkaA: Sufran menceritakan kepada kami.

Kami menetapkan kata itu dari .. Sedangkan dalam €l 6 tertulis: Keduaya

(Abdurrahman dan A$unaz@ bedrata: Sufyan menceritalcan kepada kami.

Redaksi itu tidak bagus, sebab Abdurratman bin Mfidi telah berkah

sebelumnya, "Diceritakan kepada kami balrwa Sufran." Dengan demikian,

penggunaan bentuk tatsniah dalam menceritalon hadits bersama AMurrazaq
tidak memiliki arti apapun.
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maka dia seperti orang yang menghidupkan setengah malam.

Barangsiapa yang shalat Shubuh dengan berjama'ah, moka dia seperti
orang yang melakukan shalat semalam suntuk.'A8l
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410. Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yunus -yaitu
Ibnu Ubaid- menceritakan kepada kami, Atha' bin Farrukh mantan budak

Qarasyiyin menceritakan kepada kami, bahwa Utsman RA membeli

sebidang tanah dari seorang lelaki, kemudian Utsman memperlambatnya.

Lelaki itu kemudian berkata kepadanya, "Apa yang menghalangimu

untuk menahan hartamu?' Utsman menjawab, "Sesungguhnya engkau
telah menipuku. Tidak seorang pun dari orang-orang yang aku temui,
melainkan mercka mencelaku." Lelaki itu berkata, "Apakah hal itu yang

menghalangimu?" Utsman menjawab, "Ya." Lelaki itu berkata, "Pilihlah
antara tanahmu atau hartamu?' Utsman kemudian berkata, "Rasulullah
SAW bersabda, 'Allah akan memasuklcan kc dalam surga orang yang

4tr Sanadnya dha'dY.arcna terputus (munqathi). Sebab Muhammad bin Ibrahim
At-Taimi tidak pemah bertemu dengan Utsman. Dengan demikian, riwayatnya
dari Utsman adalah mursal.
Ali bin Mubarak Al Huna'i -dengan dhamah pada huruf iao',kemudim nuun
yang tidak bertasydid- adalah tsiqah.
Ya'ni lbnu Abi Katsir (yaitu Ibnu Abi Katsir): dalam g tertulis: "Ya'ni lbnu
Katsir (Yaitu Ibnu Katsir)." Itu adalah keliru. Kami membenarkannya dari . dl.

Lihat hadits nomor 40t.
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bersikop mudah saat membeli, menjual, berutang, dan menagih

utong'.'482
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4ll. Isma'il menceritakan kepada kami, V*u, bin UU"i
menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari lbrahim, dari

Alqamah: Aku pernah bersama Ibnu Mas'ud di dekat Utsman RA.

Utsman RA lalu berkata kepadanya, "Apa yang ada padamu untuk kaum

perempuan."

Alqamah berkata, "Ketika kaum peremPuan disebutkan, Ibnu

Mas'ud berkata,'Mendekatlah wahai Alqamah'."

Alqamah berkata, Saat itu aku adalah seorang pemuda."

4tz Sanadnya shahih.
'Atha' bin Famrkh adalah orang yang tsiqah, dia tidak memiliki hadits lain
dalam kutub as-sittah (enam kitab hadits termasyhur) selain dari hadits ini.
Namun Al Hafizh mengutip dalam At-Tahdzib dari Al llal karya Ali bin Al
Madini bahwa 'Atha' tidak pernah bertemu dengan Utsman, dan saya pun tidak
menemukan sesuatu yang dapat memperkuat pernyataan ini.
Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i (11234) dan Ibnu Majah Qll2) dari jalur
Ibnu Aliyah, dari Yunus bin Ubaid, namun Nasa'i dan Ibnu Majah tidak
menyebutkan kisah yang ada di awal hadits ini.
Sementara itu dalam 6 tertulis: "lsma'il menceritakan kepada kami, Ibrahim -
yaitu lbnu Aliyah- dan Yunus bin Ibnu Ubaid- menceritakan kepada kami,"
sebagaimana halnya redaksi itu pun terdapat dalam iYasa'i dn lbnu Maiah
Hadits ini akan ditemukan pada hadits nomor 414,485, dan 508.
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Utsman RA berkata, "Rasulullah SAW pernah mendatangi para
pemuda kaum Muhajirin, kemudian beliau bersaMa, 'Barangsiapa di
antara kalian yang telah memiliki leekayaan dan kemampuon, mala
hendaHah dia menikah, (karena) sesungguhnyo menikah itu lebih dapat
menjaga penglihatan dan memelihara kemaluan, (namun) barangsiapa
yang tidak, maka sesungguhnya puosa merupakan pencegah (dari
kcterge I inc iran) baginya'.' At1
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412. Muhammad bin Ja'far, Bahj dan Hajiaj menceritakan kepada

kami, mereka berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Alqamah bin Martsad meriwayatkan dari Sa'd bin Ubaid
dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Utsman bin Affan RA, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya seboik-baik di antara kalian
adalah orang yang mengajarkan Al Qur'an atau mempelajarinya."

Muhammad bin Ja'far dan Hujjaj berkata, Syu'bah berkata, "Abu
Abdurrahman tidak mendengar dari Utsman RA dan tidak juga dari
Abdullah, akan tetapi dia mendengar dari Ali RA." [Abdullah bin Ahmad
berkata:] Ayahku berkata: Bahz berkata dari Syu'bah, Alqamah berkata,

4t3 Sanadnya shahih. Abu Ma'syar adalatr Ziyad bin Kulaib At-Tamimi Al
Hanzlrali. Dia adalah seorang yangtsiqah muttaqin.
Ibrahim adalah lbnu Zaid An-Nakha'i.
Alqamah adalah Ibnu Qais An-Nakha'i.

@ - 
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Dia mengajarkan kepadaku, dan

lcalian adalah orang yong
mengajarfuwrya.'Au

dia berkata: "Sebaik-baik diantara
mempelajori Al Qur'an dan

'r,1. '.r. t.
)v1 s.tty 4
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Sanadnya shahih. Penjelasan mengenai hadits ini telah dikemukakan pada

hadits nomor 405, tapi dalam hadits ini ada perkataan Syu'bah bahwa Abu
Abdurrahman tidak mendengar dari Utsman dan tidak juga Abdullah, yakni
Ibnu Mas'ud. Namun hal itu tidak disetujui oleh Bukhari. Dia berkata dalam At-
Tarikh Ash-Shaghir (98): "Hafsh bin Umar menceritakan kepadaku, dia berkata:

Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abdurrahman: 'Aku
puasa delapan puluh Ramadhan.' Dia mendengar Ali, Utsman, dan Ibnu
Mas'ud. Abu Husain berkata dari Abu Abdurrahman: 'Umar berkata kepada

kami'."
Al Hafizh mengutip dalam At-Tahdzib perkataan seperti itu dari Tarikh Al Kabir
karya Al Bukhari juga. Ini menunjukan bahwa menurut Bukhari, Abdurrahman
itu mendengar dari Umar. Jika itu yang terjadi, apalagi dengan mendengar dari
Utsman, terlebih lagi dengan perkataannya: "Aku puasa selama delapan puluh

Ramadhan." Menurut pendapat yang lebih kuat, dia meninggal dunia pada tahun
85 dalam usia sembilan puluh tahun. Dengan demikian, dia adalah seorang

kakek tua pada masa kekhalifahan Utsman, bahkan pada masa kekhalifahan
Umar, sebab dia lahir sebelum hijrah. Oleh karena itu, seharusnya Al Hafizh
menyebutkannya di dalam Al Ishabah pada kelompok tabi'in muhadramin
sesuai dengan syaratnya, akan tetapi dia tidak melakukan itu.
Dalam Shahih Bukhari pada riwayat Syu'bah ada penambahan redaksi: "Dia
berkata: Abu Abdunahman membacakan tentang kepemimpinan Utsman
sampai Al Hajjaj. Dia berkata: itulah yang mendudukanku di tempat dudukku
ini."
Al Hafizh berkata dalam Al Fath, "Jaruk antara awal masa kekhalifahan Utsman
dan akhir kepemimpinan Al Hajiaj adalah tujuh puluh dua tahun kurang tiga
bulan, sedangkan jarak antara akhir kekhalifahan Utsman hingga awal

kepemimpinan Al Hajjaj di Irak adalah tiga puluh delapan tahun. Saya belum
pernah mencermati secara pasti tentang awal dan akhir bacaan Abu
Abdurrahman. Allah-lah yang mengetahui akan jarak itu, dan orang yang telah
aku sebutkan bahwa dia menyebutkan jarak minimal dan maksimal itu."
Al Hafizh membahas secara panjang lebar tentang diunggulkannya pendengaran

Abdurrahman dari Utsman dalam Al Fath (9166-68), dan merupakan pendapat

yang benar, yang lebih diunggulkan oleh Bukhari sesuai dengan sikapnya yang
meriwayatkan hadits Abdurrahman dalam shahibnya.

'oe
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413. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Alqamah bin Martsad mengabarkan kepadaku, dan dia

mengatakan dalam hadits itu: "Adalah orang yong memrylaiari Al

Qur' an atau me ngaj arkannya.' AEs

)f *:$1 ,t:" 'v6 1rll', i*'iluJ r:ii; - tI t
.. !o. 1.
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nt5 Sanadnya shahih. Pembahasan atas hadits ini telah dikemukakan pada hadits

nomor 405, tapi dalam hadits ini ada perkataan Syu'bah bahwa Abu
Abdurrahman tidak mendengar dari Utsman dan tidak juga Abdullah, yakni
Ibnu Mas'ud. Namun hal itu tidak disetujui oleh Bukhari. Dia berkata dalam At-
Tarikh Ash-Shaghir (98): "Hafsh bin Umar menceritakan kepadaku, dia berkata:

Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abdurrahman: 'Aku
puasa delapan puluh Ramadhan.' Dia mendengar Ali, Utsman, dan lbnu
Mas'ud. Abu Husain berkata dari Abu Abdurrahman: 'Umar berkata kepada

kami'."
Al Hafiztr mengutip dalam At-Tah&ib perkataan seperti itu dari Tarikh Al Kabir
karya Al Bukhari juga. Ini menunjukan bahwa menurut Bukhari, Abdurrahman
itu mendengar dari Umar. Jika itu yang terjadi, apalagi dengan mendengar dari
Utsman, terlebih lagi dengan perkataannya: "Aku puasa selama delapan puluh

Ramadhan." Menurut pendapat yang lebih kuat, dia meninggal dunia pada tahun

85 H. dalam usia 90 tahun. Dengan demikian, dia adalah seorang kakek tua
pada masa kekhalifahan Utsman, bahkan pada masa kekhalifahan Umar, sebab

dia lahir sebelum hijrah. Oleh karena itu, seharusnya Al Hafizh
menyebutkannya di dalam Al Ishabah pada kelompok tabi'in muhadramin
sesuai dengan syaratnya, akan tetapi dia tidak melakukan itu.
Dalam Shahih BuWtari pada riwayat Syu'bah ada penambahan redaksi: "Dia
berkata: Abu Abdurrahman membacakan tentang kepemimpinan Utsman
sampai Al Hajjaj. Dia berkata: itulah yang mendudukanku di tempat dudukku
ini."
Al Hafizh berkata dalam Al Fath, "Jarak antara awal masa kekhalifahan Utsman
dan akhir kepemimpinan Al Haiiaj adalah tujuh puluh dua tahun kurang tiga
bulan, sedangkan jarak antara akhir kekhalifahan Utsman hingga awal

kepemimpinan Al Haiiaj di Irak adalah tiga puluh delapan tahun. Aku belum
pernah mencermati secara pasti tentang awal bacaan Abu Abdunahman dan

akhirnya. Allah-lah yang mengetahui akan jarak itu, dan juga orang yang telah

aku sebutkan bahwa dia menyebutkan jarak minimal dan maksimal itu."
Al Hafizh membahas secara panjang lebar tentang diunggulkannya pendengaran

Abdunahman dari Utsman dalam kitab Al Fath (9166-68), dan merupakan
pendapat yang benar, yang lebih diunggulkan oleh Bukhari sesuai dengan

sikapnya yang meriwayatkan hadits Abdurrahman dalam shahih-nya.
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414. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amru bin Dinar, dia berkata,

"Aku mendengar seseorang meriwayatkan dari Utsman bin Affan RA,
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seseorang yang bersikap mudah saat
menjual, membeli, berutong dan menagih utang, maka ia masuk surga."

415. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Muslim bin Yasar, dari
Humran bin Aban, dari Utsman bin Affan, bahwa dia meminta air
kemudian berwudhu, berkumur, dan menghirup air ke hidung. L,alu dia

membasuh mukanya tiga kali, kedua sikunya tiga kali tiga kali, mengusap

kepalanya dan punggung telapak kakinya, kemudian tertawa. Dia
kemudian berkata kepada para sahabat, "Tidakkah kalian menanyakanku

apa yang membuatku tertawa?" Mereka menjawab. "Apa yang

membuatmu tertawa, wahai Amirul Mukminin?' Utsman menjawab,

MusnadlmamAhmad 
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"Aku pernah melihat Rasulullah SAW meminta air wudhu di dekat

daerah ini, kemudian berwudhu seperti aku (tadi) berwudhu, lalu beliau

tertawa dan bersabda, 'Tidakkah kalian menanyakanhr apa yang

membuatku tertawa? 'Para sahabat pun berkata, 'Apa yang membuatmu

tertawa, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Apabila seorang hamba

meminta air wudhu l<cmudian dia membasuh wajahnya, maka Allah akon

menghapus setiap kesalahan (dosa) yang dilakulcan (disebablran) oleh

wajahnya. Apabila dia membasuh kedua tangannya, maka demikian
juga. Jila dia membasuh kepalanya, maka demikian juga. Apabila dia

me nyu c i kan ke dua t e l apa k kaki ny a, malca de m iki an i u ga' .' AE6
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46 Sanadnya shahih.

Muslim bin Yasar Al Maki Al Faqih itu tsiqah, mulia, abid, dan wara'. Hadits

itu disebutkan oleh Al Mundziri dalam kitab At Targhib (l/94-95) dan dia

berkata, "Hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang jayyid, dan

Abu Ya'la. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Al Bazar dengan sanad yang

shahih;'
Hadits tersebut terdapat dalam Maima' Az-Zm,a'id (11224) dan dia berkata,

"Hadits itu terdapat dalan Ash-Shahih secara ringkas. Hadits itu juga

diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Orang-orangnya tsiqah." Lihat hadits

rrcmor4M dan406.
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416. Bahz menceritakan kepada kami, Mahdi bin Maimun
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abu Ya'qub
menceritakan kepada kami dari Hasan bin Sa'd mantan budak Hasan bin
Ali, dari Rabah, dia berkata, "Kelurgaku mengawinkanku dengan seorang

budak perempuan mereka dari bangsa Romawi. Aku kemudian
menggaulinya, dan dia melahirkan untukku seorang anak yang berkulit
hitam seperti aku. Aku kemudian menamakan anak itu Abdullah. Aku
kemudian menggaulinya, dan dia melahirkan untukku seorang anak yang

berkulit hitam seperti aku. Aku kemudian menamakannya Ubaidillah.
Seorang anak dari keluargaku yang berketurunan Romawi, yang disebut

Yuhannas, kemudian menyerang istriku, dan dia berkata kepadanya
dengan ucapannya yang tidak dipahami orang banyak." Rabah berkata,
"Dia kemudian melahirkan seorang anak seperti cicak (maksudnya bule).
Aku kemudian berkata kepadanya, 'Apa ini?' Dia menjawab, 'Dia adalah
(anak) Yohannas'."

Rabah berkata, "Kami kemudian mengadukan hal itu kepada
Amirul Mukminin Utsman RA -Mahdi berkata: Aku menduga
Muhammad bin Abdullah berkata: Utsman menanyai keduanya-. Utsman
kemudian berkata, 'Apakah kalian ridha jika aku memberikan keputusan
kepada kalian berdua dengan keputusan Rasulullah SAW?' Utsman

berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW memutuskan bahwa anak
adalah milik pemilik ranjang (suami), dan bagi yang berzina adalah batu
(hukuman rajam)'." Mahdi berkata: Aku menduga Abdullah berkata:
Umar mendera wanita itu dan mendera Yohannas, dan keduanya adalah
budak.a87

1t7 
Sanadnyahasan.
Hasan bin Sa'd itu tsiqah.
Rabah adalah orang kufah yang termasuk mawali. Dia disebutkan oleh Ibnu
Hibban dan Ats-Tsuqat, dan Ibnu Hibban berkata, "Aku tidak tahu siapa dia"
dan anak siapa dia?"
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (21250-251) dari Musa bin Isma'il, dari
Mahdi bin Maimun. Al Mundziri tidak memberikan komentar atas hadits ini.
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417. Syaiban Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Mahdi

bin Maimun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin

Abu Ya'qub menceritakan kepada kami dari Hasan bin Sa'd, dari Rabah.

Dia kemudian menyebutkan hadits tersebut.

Rabah berkata, "Aku kemudian mengadukannya (istri Rabah)

kepada Amirul Mukminin, Utsman RA, kemudian Utsman berkata,

'sesungguhnya Rasulullah SAW pernah memutuskan bahwa anak adalah

milik pemilik ranjang (suami)'." Dia kemudian menyebutkan hadits

seperti di atas.a88

Yohanas tertulis dengan hunrf iaa' (yang tidak bertitik). Namun dalam o dan

Sunan Abu Doud tertulis:" Yuhannah." Ini adalah nama asing yang mereka
permainkan jika mereka mengatakannya dalam bahasa Arab.
Sementara itu dalam g ternrlis: "Yukhanas" -dengan huruf ,tiaa' (yang

bertitik). Hal ini akan dibahas pada hadits nomor 502. Hadits ini pun akan

dikemukakan dalam Musnad Ali pada hadits nomor 820 dari jalur Hajjaj bin
Artha'ah dari Hasan bin Sa'd, dari ayahnya, dengan hadits yang serupa, namun

Yohanas dijadikan sebagai suami, sedang yang lainnya disamarkan. Yang pasti,

itu merupakan kesalahan dari Haiiaj bin Artha'ah.
Thabina lahaa: pengertian dasar untuk kala thabin dan thabinah adalah Al
Fathanah (cerdas). Dikatakan: Thabina likadza (dia memahami ini), fahuwa
Thabin (maka dia adalah orang yang cerdas). Namun yang dimaksud adalah dia

menyerang dan memberitahukan keadaan wanita, dan dia termasuk orang yang

menggodanya. Inipun jika kata itu diriwayatkan dengan kasrah pada huruf ba
(thabina). Namun jika diriwayatkan dengan huruf baa' (thabana), maka
maknanya adalah menipu dan merusak wanita itu.

Al lllaz'ghah adalah cicak. Namun yang dimaksud adalah dia putih bule seperti

warna kulit bangsa Romawi, dan itulah warna kulit cicak.
Sanadnya hasan. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Syaiban adalah Ibnu Famrkh.
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418. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim -yakni Ibnu

Sa'd- menceritakan kepada kami,Ibnu Syihab menceritakan kepada kami
dari Atha bin Yazid, dari Humrah, dia berkata, "Usman meminta air,
pada saat dia berada di atas tempat duduk, maka dia menuangkan (air itu)
ke tangan kanannya dan membasuhnya. Dia kemudian memasukan
tangan kanannya ke dalam bejana dan membasuh kedua telapak
tangannya tiga kali, lalu membasuh mukanya tiga kali secara berturut-
turut, kemudian berkumur, menghirup air ke dalam hidung dan
mengeluarkannya. Dia lalu membasuh kedua tangannya sampai kedua
sikunya sebanyak tiga kali. Dia kemudian menyapu kepalanya. Dia
kemudian membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaki sebanyak

tiga kali secara berturut-turut. Dia kemudian berkata, 'Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang bertvudhu
seperti wudhu-Iru ini lalu shalat dua rakaat tanpa berbicara kepada
dirinya (idak tergangu) dalam lredua rakaat itu, niscaya dia diampuni
dori dosanya yang telah berlalu'.'A8e
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419. Ibrahim bin Nashr At-Tirmidzi menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Atha

bin Yazid, dari Humrah mantan budak Utsman, bahwa dia pernah melihat

Utsman meminta bejana, kemudian dia menyebutkan hadits itu.4e0
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4eo Sanadnya hasan.
Ibrahim bin Abu Laits Nashr At-Tirmidzi: mereka menilainya dha'if, bahkan

sebagian dari mereka ada yang mendustakannya. Kondisinya masih samar bagi

Ahmad, hingga kemudian dia mendapat kejelasan tentang hal itu. Ibnu Hatim
mengutip bahwa Ahmad pernah mempunyai pendapat tersendiri tentangnya'

Namun Ibnu Ma'in menganggap tsiqah, dan dia mengatakan bahwa lbrahim
merusak dirinya dengan lima hadits, yakni hadits-hadits yang mereka

ingkarinya darinya. Ibnu Ma'in kemudian menyebutkan hadits-hadits itu.

Hadits-hadits tersebut terdapat dalam kitab At-Ta'iil dan Lisan Al Mizan. Pada

intinya, hadits ini adalah shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits

sebelumnya.
Saya berkata: Syaikh Syakir -rahimahullai- kemudian memberikan cacatan dan

dia berkata, "Dahulu aku telah berpendapat untuk menghasankan sanadnya.

Namun setelah membaca biografi Ibrahim bin Abu Laits dalam Tarikh Baghdad
(6/19l-196), aku lebih mengunggulkan bahwa dirinya adalah dho'if sekali. Hal
itu telah aku jelaskan pada hadits nomor 990. Dengan demikian, sanad itu
adalah dha'if,"
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420. Abu Qathan menceritakan kepada kami, Yunus -yakni lbnu
Abi Ishaq- menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Salamah

bin Abdurrahman, dia berkata, "Utsman RA memandang dari istana yang

sedang dikepung, kemudian dia berkata, 'Aku mendesakmu dengan nama

Allah, siapakah yang pernah melihat Rasulullah SAW -pada hari (goa)

Hira, saat gunung terguncang kemudian beliau mendakinya dengan

kakinya- dan bersabda, "Tenanglah (wahai) Hira! Tidaklah ada di
atasmu melainkan hanya seorang Nabi, teman, otou salcsi." dan (saat itu)
aku turut bersama beliau?' Beberapa orang kemudian menjawabnya. Dia
kemudian berkata, 'Aku mendesakmu dengan nama Allah, siapakah yang
pernah menyaksikan Rasulullah SAW mengutusku kepada kaum
musyrikin penduduk Mekkah pada hari bai'at Ridhwan, kemudian beliau
bersabda, *Inilah. tanganku, dan ini adalah tangan Utsman. " lalu beliau
membai'atku.' Beberapa orang lelaki kemudian menjawabnya. Dia
kemudian berkata, 'Aku mendesakmu dengan nama Allah, siapakah yang
pernah menyaksikan Rasulullah SAW bersabda, "Siapakah yang
bersedia dengan rumah ini untuk memperluas mesjid dan dengan sebuah
rumah di surga? " Aku kemudian membeli rumah itu dengan hartaku,
lalu dengannya aku memperluas masjid.' Beberapa orang kemudian
menjawabnya. Dia kemudian berkata, 'Aku mendesakmu dengan nama

Allah, siapakah yang menyaksikan Rasulullah SAW bersabda pada hari
pasukan pailit, "Siapokah yang hendak menaftahkan sebuah infak pada
hari ini dengan infak yang diterima?" maka aku pun menyiapkan
setengah pasukan dari hartaku?"'

Abu Salamah berkata, "Beberapa orang kemudian menjawabnya.
Maka (Utsman pun berkata,) 'Aku mendesak dengan nama Allah,
siapakah yang pernah menyaksikan sumur rumah dijual airnya kepada
para musafir, kemudian aku membeli sumur itu dari hartaku dan aku
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memberikannya kepada para musafir?' Beberapa orang kemudian

menjawabnya."o"
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'ret Sanadnya shahih,hanya saja mereka mempersoalkan pendengaran Abu Usamah

bin Abdurrahman dari Thalhah dan dari Ubadah bin Shamit.

Al Hafizh berkata dalam kitab At-Tahdzib, "Jika memang demikian, maka dia

(Abu Usamah) pun tidak pernah mendengar dari Utsman dan juga dari Abu

Darda', sebab kedua orang itu telah meninggal dunia sebelum Thalhah." Namun

saya telah mensahkan bahwa dia mendengar dari Utsman pada hadits nomor

1403.
Abu Qathan: dengan d;ula fathah (pada huruf qaaf dan thaa). Dia adalah Amr

bin Haitsam bin Qathan. Dia adalah seorang yangtsiqah.
Yunus adalah Ibnu Abi Ishaq as-Subai'i.
Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i (21124125\ dari jalur Isa bin Yunus, dari

ayahnya, dengan sanad ini. Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur Zaid bin
Abu Anisah dari Abu Ishaq, dari Abu Abdunahman As-Sulami dari Utsman.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi (41319-320) dan dia berkata, "Hadits

ini adalali hadits hasan shahih gharib dari jalur ini, yaitu jalur Abu

Abdurrahman as-Sulami dari Utsman." Dengan demikian, seolah Abu Ishaq as-

Subai'i itu mendengarnya dari Abu Abdunahman As-sulami dan dari Abu

Salamah bin Abdurrahman.
Fantasyada: demikianlah yang tertulis pada semua riwayat. Namun dalam an-

Nihayah terhrlis: "Hadits Utsman: Fansyada lahu riialun, yakni orang-orang itu

menjawabnya. Dikatakan, nasyadtuhu fansyadani wa ansyada /n, yakni aku

bertanya kepadanya kemudian dia memberikan jawaban kepadaku. Huruf a/r/di
sini dinamakan atif Al izalah. Dikatakan, "Qasatha ar-raiul idzaiara (seseorang

lalim bila dia menyimpang) dan aqsatha ar-raiul idza 'adala (seseorang lurus

jika dia berlaku adil), seolah dia telah menghilangkan kelalimannya. Sedang di

sini dia telah menghilangkan permintaannya. Lihat hadits nomor 5l l.
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421. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari Atha bin Yazid al-Laitsi,
dari Humran bin Aban, dia berkata, "Aku pemah melihat Utsman bin
Affan berwudhu, kemudian dia menuangkan (air) ke kedua tangannya
tiga kali dan membasuh keduanya. Dia berkumur dan menyemburkannya,
kemudian membasuh wajahnya tiga kali. Dia lalu mencuci telapak kaki
kanannya tiga kali, dan kaki kirinya tiga kali pula. Kemudian dia berkata,
'Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti wudhuku ini,
dan beliau bersabda, "Barangsiapo yang bervvudhu dengan wudhuku ini,
lalu shalat dua rakaat dimana tidak berbicara kepada jiwanya (tidak
tergoda) pada lredua rakaat itu, niscaya akan diampuni untuknya dori
dosa-dosanya yang te lah lalu'.' Ae2
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422. Abdunazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan

kepada kami dari Ayyrb, dari Nafi' dari Nubaih bin Wahb, dia berkata,
"Umar bin Ubaidillah mengirim surat kepada Aban bin Utsman tentang
apakah dia pernah memakai celak untuk kedua matanya saat sedang

ihram, atau dengan sesuatu apakah dia mencelaki kedua matanya saat

sedang ihram. Aban bin Utsman RA kemudian mengirim surat (awaban)
kepada Umar bahwa dia mencelak kedua matanya dengan shibr: (perasan

pohon yang rasanya pahit dan biasa digunakan untuk obat)

'e Sanadny a shahih. Hadis tersebut adatah ringkasan dari hadits nomor 419.
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,sesungguhnya aku (Aban bin Utsman) pernah mendengar Utsman bin

Affan RA ,n"n"".itakan itu dari Rasulullah SAW'.'{e3

6tt CL |J '; LG, t:l'.L 'r;L./. ll |t:;? t:lL - t Y f
o* i'otil * o(: /. tt:.;'* * i #t * r i*';.
'd- itl:r oi * i ,iu *t y'1&, ,b ,]t "i ,a ?nt 1t
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423. Ubaidillah bin Umar menceritakan kepada kami, utr-un bin

Umar menceritakan kepada kami, Imran bin Hudair menceritakan kepada

kami dari Malik bin Ubaid, dari Humran bin Aban, dari Utsman bin

Affan bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa yang mengetahui

balwa shalat merupakon hak (dan) kewajiban, niscaya dia akan masuk
,,494

surga.

4e3 Sanadnya shahih.
4e4 Sanadnya dha'if,, sebab Abdul Malik bin Ubaid itu tidak diketahui. Sementara

itu, dalam At-Tah&ib tertulis: Bin Ubaid. ltu adalah keliru dan berbeda dengan

apa yang terdapat dalamAl Mizan, Al Khulashoh dan At-Taqrib'

Imran bin Hudair adalah seorang yangtsiqoh.
utsman bin Umar bin Faris bin Luqaith Al AMi adalah tsiqah, dan termasuk

guru imam Ahmad. Di sini, Imam Ahmad meriwayatkan hadits darinya melalui

fr*nturu Ubaiditlah bin Umar, juga sebagaimana yang terdapat dalam o C.

Akan tetapi 6666 el perantara itu ditiadakan.

Ubaidillalr bin umai bin Maisarah Al Jasyumi Al Qawariri iu tsiqah. Dia
disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam golongan guru-guru imam Ahmad.

Sedangkan dalam At-TahdziD disebutkan bahwa Imam Ahmad menulis hadits

ini dariny4 dan dia termasuk guru anaknya, yaitu AMullah.

EI - MusnadlmamAhmad

L



V i*,LdL'';;;r V1-';wi t'* #t' i :5 ct,
h' ,f; :t S;;'g-'Jt rElr *;.rA: :8t';l I ,e hr u7,

*?n^',*,rL|;i" iGi 6 ,sr\i rL iSv t:rt-,'2 &
424. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Abu Bakar Al

Muqadami menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar -yakni Al Bara'-,
namanya adalah Yusuf bin Yazid- menceritakan kepadaku, Ibnu

Harmalah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, dia

berkata, "Utsman RA melaksanakan ibadah haji, hingga ketika dia berada

di tengah perjalanan, Ali mengabarkan bahwa Utsman melarang para

sahabatnya untuk mengerjakan umrah dan haji secara tamattu'. Ali
kemudian berkata kepada para sahabatnya, 'Jika dia berangkat, maka

berangkatlah kalian semua.' Ali dan para sahabatnya kemudian berniat

dan bertalbiyah untuk umrah, namun Utsman tidak berbicara kepada

mereka. Ali kemudian berkata, 'Bukankan aku telah dikabari bahwa

engkau telah melarang tamattu'? Apakah engkau belum mendengar

bahwa Rasulullah SAW pernah bertamattu'?"'

Sa'id bin Al Musayyib berkata, "Aku tidak tahu jawaban Utsman
RA kepada Ali."4e5

jti i eu| a'r1;!tt *'# e* of;jt:* $:r- - tYo

4e5 Sanadnya hasan.
Ibnu Harmalah adalah Abdunahman bin Harmalah. Sedangkan dalam 6 tertulis:
Harmalah, tanpa kata "Ibnu" adalah keliru dan kami telah membenarkannya
dari. cl.

Yusuf bin Yazid: julukannya adalah Al Barra 4engan fathai huruf baa' dan
tasydid pada huruf raa'. Dia adalah seorang yangtsiqah.
Hadi* ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Tapi dalam cl

ternrlis: "Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abu Bakar Al Muqadami menceritakan kepada kami."
Saya menduga ini adalah keliru, karena Al Muqadami itu tidak pernah disebut
dalam kelompok guru-guru imam Ahmad, akan tetapi disebutkan dalam guru-
guru anak imam Ahmad, yaitu AMullah. Hadi6 tersebut merupakan
pengulangan dari hadits nomor 402.
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425. Abdunaz.aq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Zuhri,dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dia berkata,

"(Jmar mengutusku, ketika aku berada dalam keadaan demikian, tiba-tiba

budaknya datang memanggilnya. Budak itu berkata, 'Inilah Utsman,

Abdunahman, Sa,d, dan Zubair bin Awwam.' -Aku tidak tahu apakah dia

menyebut Thalhah atau tidak-, 'mereka meminta izin (untuk menghadap)

kepadamu.' umar berkata, 'Berilah izin untuk mereka.' Budak itu
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terdiam sejenak, kemudian datang dan berkata, 'Inilah Abbas dan Ali
meminta izin (untuk menghadap) kepadamu.' Umar berkata, 'Berilah izin
kepada keduanya.' Ketika Abbas masuk, dia berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, putuskanlah di antara aku dan orang ini (Ali).' Saat itu
keduanya terlibat dalam perselisihan mengenai harta yang Allah berikan
(harta fai') kepada Rasul-Nya, yaitu harta Bani Nadhir.' Orang-orang

kemudian berkata, 'Putuskanlah di antara keduanya wahai Amirul
Mukminin, dan tenangkanlah masing-masing pihak dari sahabatnya.

Sesungguhnya perselisihan mereka telah berlangsung dalam waktu yang

lama!' Umar berkata, 'Aku mendesakmu kepada Allah yang dengan izin-
Nya langit dan bumi berdiri. Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW
pernah bersabda, "Kami tidak diwarisi, opa yang kami tinggalkon adalah
sedekah." Mereka menjawab, 'Beliau (memang) pemah mengatakan

demikian.' Umar kemudian mengatakan demikian kepada keduanya.

Keduanya kemudian berkata, 'Ya.' Umar berkata, 'Sesungguhnya aku

akan mengabarkan kepada kalian tentang pemberian (harta fai') ini.
Sesungguhnya Allah -Azza wa Jalla- telah mengkhususkan sesuatu

kepada Nabi-Nya yang tidak Dia berikan kepada yang lain. Allah
berfirman, "Dan apa saja harta rampasan (fai-il yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapotkan

itu kamu tidak mengerahkan seelar htda pun dan (tidak pula) seekor

unta pun." (Qs. Al Hasyr [59]: 6) Harta ini khusus untuk Rasulullah

SAW, dan Allah tidak memberikannya kepada kalian, juga tidak (pula)

mengutamakannya untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah membagikan

harta ini di antara kalian dan (uga) menyebarkannya untuk kalian,

sehingga tersisa dari harta ini. Dahulu beliau menafkahkan harta itu untuk
keluarganya selama satu tahun, kemudian menjadikan sisanya sebagai

harta Allah. Ketika Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar berkata, "Aku
adalah wali Rasulullah SAW sepeninggal beliau. Aku akan bertindak
pada harta itu dengan tindakan yang pernah dilakukan oleh Rasulullah
sAw."4%

're6 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor
3433, dan 39. Pada hadits nomor l39l akan dijelaskan bahwa Thalhah pernah

bersama mereka. Hal itu juga akan dijelaskan pada Musnad Abbas bin Abdul
Muthalib, yaitu pada hadits nomor l78l dan 1782.
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426. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Isma'il Abu Ma'mar

menceritakan kepada kami, Yahya bin Salim Ath-Tha'ifi menceritakan

kepada kami dari Isma'il bin umayah, dari Musa bin Imran bin Mannah,

dari Aban bin Utsman, dari Utsman RA, bahwa dia pernah melihat

jenazah, kemudian dia berdiri (untuk menghormati)nya dan berkata,
.'Aku pernah melihat Rasulullah SAW melihat jenazah, maka beliau

berdiri (untuk menghormati)nya."ae7
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Sanadnya shahih.
Isma'il bin Ma'mar adalah Isma'il bin Ibratrim Ma'mar Al Hadzali. Dia itu
tsiqah.
Vitrya bin Salim Ath-Thaifi: adalatr seorang yang tsiqah namun ia melakukan

kesalahan.
Musa bin Imran bin Mannah: Dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam lts-
Tsuqat,dan dia bukanlah orang yang terkenal. Bukhari pernatr menyebutkannya

dalim At-Tarith Al Kabir (411296) dengan nama'Musa bin Mannah.' Bukhari

menisbatkannya kepada kakeknYa'

Mannah adalah dengan fathah h'uruf miim dan tasydid pada huruf nzan,

sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Musytabih

(5 l0l).
Kata itu terdapat dalam redaksi Musnad yang tiga, dan dalam Tarikh milik
Bukhari, tertulis dengan huruf nun. Namun dalam kitab at-Ta'jiil (415) tertulis

dengan huruf Daa'(Mabah). Itu adalah keliru.

Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullatr. Di halaman berikutnya juga akan

dikemukakan hadits yang bersumber dari tambahannya, yaitu pada hadits nomor

495, juga akan dikemukakan hadits yang bersumber dari riwayat ayahnya,

Imam Ahmad, pada hadits nomor 457.
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427. lAbdullah bin Ahmad berkatal: Muhammad bin Abu Bakar

menceritakan kepada kami, Khalid bin Harits menceritakan kepada kami,
Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdullah bin

Qarizh, dari Abu Ubaid, dia berkata, "Aku menyaksikan Ali dan Utsman

shalat pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, kemudian mereka beranjak

untuk mengingatkan orang-orang. Aku mendengar keduanya berkata,

"Rasulullah SAW telah melarang puasa pada kedua hari ini."ae8

e *W ,t eL ei ir 6|3i '<;';'H $'ie*w rt eo e; it6:3i ku'H,$'L- tYA
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428. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij

mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku dari

'Atha bin Yazid Al Junda'i, bahwa dia pernah mendengar Humran
mantan budak Utsman bin Affan RA berkata, "Aku pernah melihat
Amirul Mukminin Utsman berwudhu, dia menuangkan (air) ke kedua

tangannya tiga kali, kemudian menghirup air ke hitung tiga kali, dan

berkumur tiga kali." Dia lalu menyebutkan hadits seperti pengertian

hadits Ma'mar.4ee

aeE Sanadnya shahih.
Muhammad bin Abu Bakar adalah Al Muqadami.
Sa'id bin Abdullah bin Qarizh adalah Sa'id bin Khalid bin Abdullah bin Qarizh.
Keberadaannya dinisbatkan kepada kakeknya. Dia itu tsiqah.
Abu Ubaid adalah mantan budak lbnu Azhar. Namanya adalah Sa'd bin Ubaid.
Dia sudah dijelaskan pada hadits nomor224.
Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Lihat hadits nomor
282 dan435.

4ee Sanadnyashahih.
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429. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Jurairi

memberitahukan kepada kami dari Urwah bin Qabishah, dari seorang

lelaki Anshar, dari ayahnya, bahwa Utsman RA berkata, "Ketahuilah, aku

akan memperlihatkan kepada kalian bagaimana wudhu Rasulullah
SAW." Mereka berkata, "Baiklah." Utsman kemudian meminta air
kemudian dia berkumur tiga kali, menghirup air ke hidung tiga kali,
membasuh wajah tiga kali, (membasuh) kedua tangannya tiga kali,
mengusap kepalanya, membasuh kedua kakinya tiga kali, lalu berkata,

'Ketahuilah bahwa kedua telinga itu termasuk bagian dari kepala.' Dia
kemudian berkata, 'Aku telah berusaha (memperlihatkan) wudhu
Rasulutlah SAW kepada kalian'."s00

Muhammad bin Bakar guru imam Ahmad adalah Muhamamd bin Bakar Al
Bursani -dengan dhamah pada huruf baa', sukun pada huruf raa', kemudian
huruf sirn (tidak bertitik). Dia adalah seorang yangtsiqah. Sedangkan dalam dC
tertulis: Muhammad bin Abu Bakar. Itu adalah keliru. Kami memperbaikinya
dari o. Kami mengungguli pendapat itu, karena sebagaimana yang telah kami
jelaskan pada hadits nomor Z42,Muhamad bin Abu Bakar Al Muqadami tidak
termasuk guru imam Ahmad. Selain itu, dia juga tidak pernah meriwayatkan
dari Ibnu Juraij, dan dia tidak termasuk murid Ibnu Juraij.
Al Junda'i -dengan dhamah pada hurufjiim, sukunhuruf nuun, danfathahpada
hwuf daal- adalah 'Atha bin Yazid Al-Laitsi.
Junda'adalah keturunan dari Laits.
Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor 421 danjuga dari
hadits Ma'mar sebelumnya.

500 Sanadnya dha'if, sebab dalam hadits tersebut ada dua orang perawi yang tidak
diketahui. Pertama adalah lelaki dari Ansya, dan yang kedua adalah ayahnya.
Dengan hal itulah Al Haitsami mencacatkan hadits ini dalam Majma' Az-
Zau,a'id (11234).
Urwah bin Qubaishah: dia dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban.
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430. Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami, 'Auf al-A'rabi
menceritakan kepada kami dari Ma'bad Al Juhanni, dari Humran bin
Aban, dia berkata, "Kami pernah berada di dekat Utsman bin Affan RA,
lalu dia meminta air dan berwudhu. Ketika dia telah selesai dari
wudhunya, dia tersenyum dan berkata, 'Tahukah kalian apa yang
membuatku tertawa?"'

Humran berkata, "Utsman kemudian berkata, 'Rasulullah SAW
pernah berwudhu seperti (tadi) aku berwudhu, kemudian beliau
tersenyum. Beliau kemudian bersabda, "Tahukah kolian apa yang
membuat aku tertawa?" Kami menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui." Beliau bersabda, "Sesungguhnya apabila seorang hamba
berwudhu dan menyempurnokan wudhunya, lalu dia masuk ke dalam
shalatnya dan dia menyempurnakan shalatnya, maka dia keluar dari
shalatnya seperti dia keluar dari perut ibunya (dalam keadaaan yang
bersih) dari dosa-dosa'.'60l

Sanadnya shahih.
Ishaq bin Yusuf adalah Al Ajraq.
'Auf Al A'rabi adalah Ibnu Abi Jamilah. Dia tidak ternrduh berdusta. Lihat
Tarikh Al Kabir karya Al Bukhari (4111399-400) dan At-Tahdzib.
Hadits tersebut merupakan ringkasan dari hadits nomor 415. Lihat juga hadits
nomor 419.
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431. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Aku pernah mendengar Abdullah
bin Syaqiq berkata: Utsman RA pernah melarang mut'ah (mengerjakan

ibadah umrah dan haji secara tamatu'), dan Ali RA memfatwakannya.

Utsman kemudian mengatakan suatu perkataan kepada Ali, Ali pun

berkata kepadanya, "Sesungguhnya kau mengetahui bahwa Rasulullah

SAW telah melakukannya." Utsman berkata, "Benar, akan tetapi saat itu

kita dalam ketakutan."

Syu'bah berkata, "Aku berkata kepada Qatadah, 'Ketakutan mereka

kepada apa?' Qatadah menjawab, 'Aku tidak tahu'."502
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wt Sanadnya shahih.
Abdullah bin Syaqiq Al Uqaili adalah seorang tabi'in yang tsiqah, yang
termasuk kaum muslimin pilihan. Dia tidak diragukan dalam haditsnya. Lihat
hadits nomor 424.

I.

EI - 
MusnadlmamAhmad

L



432. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Abdullah bin

Syaqiq berkata: Utsman RA pernah melarang mut'ah (mengerjakan

ibadah umrah dan haji secara tamattu') dan Ali RA memerintahkannya.

Utsman kemudian mengatakan suatu perkataan kepada Ali, lalu Ali pun

berkata kepadanya, "Sesungguhnya engkau tahu bahwa kita telah

bermut'ah (mengerjakan umrah dan haji secara tamatu') bersama

Rasulullah SAW." Utsman berkata, "Benar, akan tetapi saat itu kita
dalam kondisi takut."5o3
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433. Rauh. menceritakan kepada kami, Kahmas menceritakan

kepada kami dari Mush'ab bin Tsabit bin AMullah, bin Zubair, dia

berkata, Utsman bin Affan RA ketika berkhutbah di atas mimbarnya

berkata, "Sesungguhnya aku akan menceritakan sebuah hadits kepada

kalian, yang pernah aku dengar dari Rasululullah SAW. Tidak ada yang

menghalangiku untuk menceritakan hadits itu kepada kalian kecuali
kekikiran terhadap kalian. Sesungguhnya aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda,'Berjaga-jaga semalam di jalan Allah adalah
lebih utama daripada seribu malam dimana malam harinya dihidupkan
(dengan ibadah) dan siang harinya digunakan untuk berpuasa'."5u

Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Lihat juga hadits nomor 707, 7 56, I I 39 dan I 146.

Sanadnya dha'if. Sebab Mush'ab bin Tsabit bin AMullah bin Zubair termasuk
dalam kategori perawi dha'if. Dia dinilai dha'if oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan
yang lainnya.
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434. Abdul Kabir bin Abdul Majid Abu Bakar Al. Hanafi

menceritakan kepada kami, Abdul Hamid -yakni Ibnu Ja'far

menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Mahmud bin Lubaid, dari

Utsman bin Affan RA, dia berkata, "Aku pemah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Barangsiapa yang mendirikan sebuah masjid (semata-

mata) karena Allah, maka Allah akan membangun (masjid) yang serupa

untuknya di dalam surga."5o5

Selain itu, hadits ini juga terputus sanadnya (munqathi'). Sebab Mush'ab telah

meninggal dunia pada tahun 157 H dalam usia 7l atas 73 tahun. Dengan

demikian, dia lahir 50 tahun sebelum Utsman bin Affan terbunuh. Oleh karena

itulah aku merasa heran mengapa Hakim menganggap hadits ini shahih dalam

Al Mustadrak (2/81), juga bagaimana mungkin Adz-Dzahabi menyepakatinya?
Jika memang Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Zubair itu tersamakan

dengan pamannya, yaitu Mush'ab bin Zubair, maka itu merupakan hal yang

sangat mengherankan. Lebih dari itu, Mush'ab bin Zubair itu tidak pernah

mendengar hadits dari Utsman, sebab dia lahir pada akhir kel,itralifahan Utsman,
yaitu pada tahun 33 H.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/90) dari hadits Mush'ab bin Tsabit
juga-
Utsman juga mempunyai hadits lain dalam pengertian yang sama dengan hadits
ini, narnun dengan redaksi: "Ribaathu Yaumin fi Sabilillah (berjaga-jaga dalam
sehari di jalan Allah)." Hadits tersebut akan dikemukakan pada hadits nomor
442,480, dan 558.
Ucapan Utsman: "Illa adh-dhinn alaikum" -dengan kasrah dan fothah pada

htxuf dhadh adalah al bukhl (kikir). Maksudnya adalah llla adh-dhinn bikum
(kecuali karena kekikiran terhadap kalian). Kata Adh-dhinn alaikum
ditempatkan pada tempat adh-dham bikum, sebagaimana yang akan dijelaskan
pada hadis nomor 463.

505 Sanadnya shahih.
Abdul Hamid bin Ja'far Al Anshari itu tsiqah. Ayahnya adalah Ja'far bin
Abdullah bin Hakam Al Anshari. Dia juga tsiqah.
Mahmud bin Lubaid: berdasarkan pendapat yang benar dia adalah termasuk dari
kalangan sahabat yunior. Dia berusia tiga belas tahun saat Rasulullah SAW
meninggal dunia. Hadits ini akan dikemukakan secara panjang lebar pada hadits
nomor 506.
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435. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'ab

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Khalid bin Abdullah bin

Qarizh, dari Abu Ubaid mantan budak Abdurrahman bin Azhar, dia

berkata, "Aku pernah melihat Ali RA dan Utsman shalat Idul Fitri dan

Idul Adha, kemudian keduanya pergi untuk mengingatkan orang-orang."

Abu Ubaid berkata, "Aku mendengar keduanya berkata,

'sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang puasa pada kedua hari

ini'." Abu Ubaid berkata, "Aku mendengar Ali RA berkata, 'Rasulullah

SAW melarang ada yang tersisa pada kalian dari daging kurban kalian

lebih dari tiga (hari)."506
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506 Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits nomor
506.
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436. Shafiryan bin Isa menceritakan kepada kami dari Muhammad

bin Abdullah bin Abu Maryam, dia berkata: Aku menemui Ibnu Darah

mantan budak Utsman bin Affan, dia berkata, "Dia (Utsman)

mendengarku berkumur." Ibnu Darah berkata, "Dia (Utsman) berkata,

'Wahai Muhammad!"'

Ibnu Darah berkata, "Aku menjawab, 'Labbaik'(Aku memenuhi

panggilanmu).' Utsman berkata, 'Ketahuilah, aku akan mengabarkan

kepadamu tentang wudhu Rasulullah SAW'." lbnu Darah berkata, "Aku
melihat Utsman RA meminta air wudhu saat dia berada di atas tempat

duduk, kemudian dia berkumur tiga kali, menghirup air ke hidung tiga

kali, membasuh wajahnya tiga kali, (membasuh) kedua tangannya tiga

kali, mengusap (rambut) kepalanya tiga kali, dan membasuh kakinya tiga

kali lalu berkata, 'Barangsiapa yang ingin melihat wudhu Rasulullah

SAW, maka inilah wudhu Rasulullah SAW'."507

Sanadnya shahih.
Muhammad bin AMullah bin Abu Maryam adalah penduduk Madinah yang

tsiqoh. Riwayatnya diambil oleh oleh Malik, Ibnu Darah; mantan budak Utsman

adalah seorang tabi'in. Dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat.
Namun terdapat perselisihan mengenai namanya. Bukhari menamakannya Zaid
Ibnu Darah. Namun Al Hafidr berkata dalam At-Ta'jil (533\, "Dia (Ibnu Darah)
disebutkan oleh lbnu Mandatr dalam kelompok para sahabat, dan

menamakannya Abdullah. Dia tidak menyebutkan alasan atas status sabahat itu.

Sebaliknya dia berkata, 'Ibnu Darah telah ada pada masa Nabi SAW, namun

tidak diketahui adanya riwayat yang bersumber dari dirinya."'
Al Hafiztr juga berkata, "Ketika Daruquthni meriwayatkan hadits Ibnu Darah

yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dari Utsman tentang sifat wudhu, dia

berkata, 'sanadnya shahih) Yang dia maksud adalah hadits ini. Hadits ini
terdapat dalam Sunan Ad-Daruquthnt, namun di sana tidak terdapat pembahasan

mengenai sanadnya. Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini dalam Sunan Al
Kabra (l lO43). Lihat hadits nomor 430.

EI - Musnadlmam^Ahmad



'rt,- $:r; :y6 ,rrit ,LGz, *'r 'i.Lt rtL - t rv

z I z lcz

-*t oe

,,1jL
u;t2ll fr. ;:'1f ,*i')L1'rX.';S ;nr triX,sl-;U,_O\ F : ft

o

'i, ,?ni o,."1 i|,t.r;. qyr;.oi'.;l v ir; ,Ar'"f;t5 *',p"rf
t.

r'r-r'"&-er-e'k-'i ,*'.:i\'t ,A l>r-,1.Jl't*o €4)a ' -' , "

437. Sulaiman bin Harb dan Affan menceritakan kepada kami.

Yang dimaksud adalah keduanya berkata: Hamad bin Zaid menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abu

Umamah bin Sahl, dia berkata, "Kami pemah bersama Utsman RA saat

dia dikepung di dalam rumah. Dia pun memasuki sebuah pintu, apabila

dia memasuki pintu itu, maka orang yang berada di Balath dapat

mendengar ucapannya."

Abu Umamah bin Sahl berkata, "Dia (Utsman) kemudian

memasuki pintu itu lalu keluar untuk menemui kami. Dia berkata,

'sesungguhnya tadi mereka telah mengancam akan membunuhku'." Abu

Umamah bin Sahl berkata, "Kami berkata, 'Allah akan melindungimu

(dari) mereka wahai Amirul Mukminin'' Dia berkata, 'Atas dasar apa

mereka ingin membunuhku? Sesungguhnya aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal darah seorang muslim kecuali

dengan salah satu (darl tiga (hal): (1) seseorang yang kaJir setelah

masuk Islam, (2) berzina setelah muhshan, dan (i) membunuh seseorang

sehingga karenanya dia dibunuh. " Demi Allah, sesungguhnya setelah

Allah memberi petunjuk kepadaku, aku tidak pernah ingin mengganti

agamaku dengan yang lainnya, aku tidak pernah berzina baik di masa
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jahiliyah maupun di masa Islam, dan aku (uga) tidak pemah membunuh

seseorang. Lalu atas dasar apa mereka hendak membunuhLurg:r50E
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438. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ubaidillah bin Umar Al
Qawariri menceritakan kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Usamah

bin Sahl bin Hunaif menceritakan kepada kami, dia berkata,
"Sesungguhnya aku pernah melihat Utsman di dalam rumah saat dia

dikepung. Utsman berkata, 'Kami memasuki sebuah pintu.' Dia pun lalu

menyebutkan hadits seperti hadits di atas. Dia juga berkata,
'Sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda.'

Kemudian ia menyebutkan hadits yang serupa dengan yang di atas atau

yang sejenisnya."soe

n:* ,,Ft G.t t- ,C^t n:* 9t'rb tfl'r; - rrl
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Sanadnya shahih.
Yahya bin Sa'id adalah orang Anshar.
Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Hadits ini termasuk penambahan dari Abdullah. Namun Aqabah
menyebutkannya karena Abdullah menaikkan hadits ini satu derajat, sebab -
dalam hadits ini- di antara dia dan Hamad bin Zaid ada seorang guru, sedangkan
dalam hadits sebelumnya ada dua orang guru, yaitu (l) ayahnya Ahmad bin
Hanbal dan (2) guru ayahnya yaitu Sulaiman bin Harb dan Affan.
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439. Abdush-shamad menceritakan kepada kami, Qasim -yakni
Ibnu Al Fadhl- menceritakan kepada kami, Amru bin Murrah
menceritakan kepada kami dari Salim bin Abul Ja'd, dia berkata,

"Utsman RA memanggil orang-orang dari kalangan sahabat Rasulullah

SAW yang di antara mereka adalah Ammar bin Yasir, kemudian dia

berkata, 'Sesungguhnya aku akan bertanya kepada kalian dan hendaklah

kalian jujur kepadaku. Aku bersungguh-sungguh terhadap kalian atas

nama Allah, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW pernah

mementingkan orang-orang Quraisy atas seluruh manusia, (iuga)

mengutamakan Bani Hasyim atas seluruh orang Quraisy?' Mereka

terdiam. Kemudian Utsman RA berkata, 'Seandainya di tanganku ada

kunci surga, niscaya aku akan memberikannya kepada Bani Umayah

hingga (kelompok) terakhir dari mereka dapat memasuki(nya).' Utsman

RA lalu mengutus (utusan) kepada Thalhah dan Jubair.' Utsman RA
berkata, 'Ketahuilah, sesungguhnya aku akan menceritakan kepada kalian

darinya (yakni dari 'Ammar): Aku berangkat bersama Rasulullah SAW
yang menggenggam tanganku, kami berjalan-jalan di Bathha', hingga

beliau datang kepada ayah dan ibunya, dan di sanalah mereka disiksa.

Ayah Ammar kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, (Aku menghadapi)

bencana seperti ini." Nabi SAW bersabda kepadanya, "Bersabarlah."
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Beliau kemudian bersabda, "Ya Allah, ampunilah keluarga Yasir,

se sungguhnya aku te lah me lakukan [me ngampuni| . "st o
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440. Abdush-shamad menceritakan kepada kami, Huraits bin Sa'ib

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hasan, dia

berkata: Humran menceritakan kepada kami dari Utsman bin Affan RA
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, *Segala sesuatu selain

naungon rumah, roti tanpa lauk, baju yang menutup aurat, dan air.

Adapun yang lebih daripada ini, maka tidak ada hak bagi anak cucu

Adam pada semua itu."Sll

Sanadnya dho' ifkarena terputus (Munqathi').
Salim bin Abul Ja'd adalah seorang yang tsiqah dari kalangan tabi'in fase

terakhir, namun belum pernah bertemu dengan Utsman. Al Hafizh berkata di
dalam Al Ishabah (3/174), "Dia (Salim bin Abul Ja'd) tidak pernah bertemu

dengan Tsauban, Abu Darda', Amr bin Abasah, apalagi dengan Utsman, Umar
dan Abu Bakar."
Qasim bin Fadhal adalah seorang yang tsiqqh. Namun dalam 6 tertulis: Fudhail

-dengan bentuk tashghir adalah keliru- Kami memperbaikinya dari . dl. Selain

itu, di antara para perawi tersebut tidak ada yang bernama Qasim bin Fudhail.
Sanadnya shahih.
Huraits bin Sa'ib Al Bashri: dia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan yang
lainnya, namun dinilai dha'if oleh As-Saji. Sedangkan di dalam At-Tahdziib
dinyatakan bahwa As-Saji berkata, 'Ahmad berkata, "Diriwayatkan dari Hasan,

dari Humran, dari Utsman sebuah hadits yang munkar -maksudnya adalah

hadits ini'." Al Atsram kemudian menyebutkan alasannya dari Ahmad, dia
berkata, 'Inilah (Huraits bin Sa'ib Al Bashri) Syaiklt Bashrah yang
meriwayatkan hadits munkar dari Hasan bin Humrah, dari Utsman -Atsram
kemudian menyebutkan hadits itu.' Atsram berkata, 'Aku berkata, "Qatadah
menyalahinya?" Ahmad menjawab, "Ya, Said dari Qatadah, dari Hasan, dari
Humran, dari seorang leleki ahlul kitab'." Ahmad berkata, 'Rauh menceritakan
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami'."
Alasan ini bukan apa-apa. Sebab jika seorang perawi tsiqah, maka tidak
mengapa apabila ada perawi lain yang menyalahinya.

4';6'; -1.- -tiJ.- - tt.,e . ,..
-t--eil -t.e

@I - 
lf6aadlmamAhmad

'-.o. o'..rol r. l-,.ot ic..)b i, Jt^:e ; ,Slt^> eJ> |JA;,-AI

5ll



, f |* i.y',,q; 6* F U l' + ci-; - tl
'ou' i it2L 6i, :',fr i?i',.;'il ?t ,?Y'";L i;t ,i

441. Abdullah bin Bakar menceritakan kepada kami, Humaid Ath-
Thawil menceritakan kepada kami dari seorang kakek yang berasal dari

Tsaqif -Humaid menyebutnya sebagai orang yang baik-, dia

menyebutkan bahwa pamannya mengabarkan kepadanya: bahwa dia

pernah melihat Utsman bin Affan RA duduk di pintu kedua masjid

Rasulullah SAW, kemudian dia meminta (makanan yang berupa) tangan

binatang, lalu dia menggigit dagingnya, kemudian berdiri dan shalat

tanpa berwudhu. Dia lalu berkata, "Aku duduk di tempat duduk Nabi

SAW, memakan makanan beliau, dan melakukan apa yang beliau

lakukan."5l2

Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (31267). Dia berkata, "Hadits ini shahih;'
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim di dalam Al Mustadrak (41312) dan dia

menilainya shahih. Hal itu disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Hasan adalah Hasan Al Bashri. Jilf al hubz: roti yang tidak berlauk. Menurut

satu pendapat adalah roti kasar yang kering.
st2 Sanadnya dha'if, karena kakek yang berasal dari Tsaqifdanjuga pamannya itu

tidak diketahui. Pengertian hadits itu akan dikemukakan pada hadits nomor 505

dengan sanad yang maushul.
Al Haitsami juga mencantumkan hadits tersebut di dalam Maima' Az-zawa'id
(l/l5l), dan dia menisbatkannya kepada Ahmad. Dia berkata" "Orang-orang
Ahmad adalatr orang-orang yang tsiqah." Ini merupakan sikap

menggampangkan yang keliru. Sebab dia bermaksud kepada hadits yang lain,
yang berstatus maushul, karena hadits tersebut memiliki redaksi yang lain.

Ta'araqaha: mengambil daging tulang tangan tersebut dengan giginya.

Sedangkan al araq -diengurfathah pada huruf ain dan sukun pada huruf raa'-
adalatr tulang yang telah diambil sebagian besar dagingtya.
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442. Abu Sa'id mantan budak Bani Hasyim menceritakan kepada

kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Zuhrah bin Ma'bad
menceritakan kepada kami dari Abu Shalih mantan budak Utsman,
bahwa dia (Abu Shalih) menceritakan kepadanya (Zuhrah), dia (Abu
Shalih) berkata, "Aku pernah mendengar Utsman berkata di Mina,
'Wahai manusia, sesungguhnya aku menceritakan kepada kalian sebuah

hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW bersabda, "Berjaga-jaga
sehari di jalan Allah odalah lebih utama daripada seribu hari dalam
kegiatan selainnya. Maka hendaklah seseorang berjaga-jaga
bagaimanapun dia menghedaki(nya). Apakah aku telah menyompoikan?"
Para sahabat menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Ya Allah,
saksikanlah'. "st3

C. .'.c. .

*
lc

LJ.U t* t33,- ,;tL ,f, J'; 4 ,* _yi 6"L - r rr
;'i ,a.f * *G.! ,r( J #:St ,r:" i nr ,F dL il^qt' ,.""';t

tj",
A, &..

n ' 
^ ,-l'

lcz L. z .aj-o a-e Ar u4t db Jf ua,itG ,.'-. . -1 ,
':* ) e)t '?' JI"L

5r3 Sanadnya shahih.
Abu shalih mantan budak Utsman adalah orang Mesir. Dia bernama Harits. Dia
dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban dan Al Ajali. Pembahasan yang lebih jauh
tentangnya akan dikemukakan pada hadits nomor 513.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmdzi (3/1E dan l9). Tirmidzi berkata "Hadits
ini hasan gharib dari jalur ini." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i Ql63').
Tirmidzi dan Nasa'i meriwayatkannya dari sumber yang sama, dari jalur Zuhrah
trbnu Ma'bad. Bukhari menyinggung hadits ini dalam Al Kabir (l2ll48). Lihat
hadits nomor 433.
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443. Abu Sa'id -yakni mantan budak Bani Hasyim- menceritakan

kepada kami, Ikrimah bin lbrahim Al Bahili menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Dzubab menceritakan kepada kami
dari ayahnya: bahwa Utsman bin Affan RA shalat empat raka'at di Mina,
kemudian orang-orang mengingkarinya. Utsman bin Affan berkata,
"Wahai manusia, sesungguhnya aku telah menikah dan mempunyai
keluarga di Mekah sejak aku datang, dan sesungguhnya aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang menikah dan
mempunyai lceluarga di suatu negeri, maka hendaHah dia shalat
sebagaimana shalatnya orang yang mukim (menetap)."sta

5r4 Dalam sanadnya ada yang perlu dibahas, namun menurut saya, yang pasti
sanadnya adalah dha'f.
Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Dzubab adalah seorang yang tsiqah.
Biografinya terdapat dalam At-Tahdzib (5D92) dan Ta'jil (221).
Ayah Abdullah yaitu Abdurrahman: dia disebutkan oleh lbnu Hibban dalam
Ats-Tsuqot. Namun orang yang perlu dibahas dalam sanad ini adalah Ikrimah
bin lbrahim Al Bahili: biografinya tedapat dalam At-Ta'jil.
Namun dinukil dari Al Husaini bahwa dia (lkrimah Al Bahili) bukanlah orang
yang terkenal. Tapi dinukil dari anak guru Al Husaini bahwa gurunya tersebut
berkata, *Aku tidak mengetahui keberadaannya (Ikrimah)."
Ini adalah pernyataan yang benar. Namun Al Hafift memberikan pernyataan
susulan bahwa dia (Ikrimah Al Bahili) adalah orang yang terkenal dan
keberadaannya.
Setelah itu Al Hafidr memperpanjang pembahasan tentang Ikrimah bin Ibrahim
Al Azadi, dan bahwa dia dinilai dhaif oleh Ibnu Ma'in, Al Uqaili, Nasa'i, dan
yang lainnya. Al Hafizh kemudian berkata, "Mereka sepakat bahwa dia
(lkrimah Al Azdi) adalah orang Azd, maka pendapat orang yang
menisbatkannya sebagai Al Bahili perlu dipertimbangkan lagi."
Menurutku, ini merupakan pendapat keliru dari Al Hafizh. Ibnu Qayyim
kemudian memperkuat hal itu dalam Zaad Al Ma'ad (130) dimana dia
kemudian menyebutkan hadits ini. Dia berkata, "Ikrimah bin Ibrahim Al Azadi
meriwayatkan dari Abu Dzi'ab dari ayahnya... sampai akhir." Demikianlah,
dalam kitab tersebut terdapat: 'dari Abu Dzi'ab.' Ini, sebagiamana yang engkau
lihat, adalah keliru. Lalu darimana dasarnya Al Azadi -yang mereka buat
biografinya- adalah Al Bahili. Padahal Al Azadi itu terkenal.
Bukhari menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir (4lll50) dan ia berkata,
"Ikrimah bin lbrahim Al Azadi Al Mushili pernah menjabat sebagai qadhi di
Ray sebagaimana yang mereka kira."
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444. Abusulia rnun,an budak Bani Hasyim menceritukun k.pudu

kami, Abdullah bin Lahi'ah menceritakan kepada kami, Musa bin
Wardan menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar Sa'id
bin Al Musayyab berkata, 'Aku mendengar Utsman RA menyampaikan

khutbah di atas mimbar, dia mengatakan, "Aku pernah membeli kurma

dari keturunan Yahudi, yang disebut Bani Qainuqa. Aku lalu menjualnya

untuk mendapatkan keuntungan. Hal itu kemudian sampai kepada

Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda, 'Wahai Utsman, apabila

Al Khatib juga menulis biografi Ikrimah Al Bahili dalam Tarikh Baghdod

Q2n62 dan 263)), n.rmun tidak memberikan isyarat batrwa lkrimah Al Bahili
dalam kitab Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Dzubab, dan tidak juga
diriwayatkan oleh Abu Sa'id mantan budak Bani Hasyim.
Oleh karena itulah saya lebih mengunggulkan bahwa Ikrimah Al Bahili yang
ada dalam sanad ini bukanlah Ikrimah Al Azadi, dan bahwa dia (Ikrimah Al
Bahili) adalatr perawi yang kondisinya tidak diketahui, haditsnya harus
ditangguhkan sampai keadaannya dapat diketahui.
Ibnu Qayyim memberi isyarat bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin
Ztbair Al Humaidi dalam Musnad-nya. Al Hafiztt juga memberi isyarat dalam
Al Fath (2D70) bahwa Baihaqi pun meriwayatkannya, namun aku tidak
menemukannya dalam Sunan Al Kubra.
Ibnu Qayim berkata, "Baihaqi memberikan alasan karena hadits itu terputus
(munqathi'), dan ikrimah bin Ibrahim adalah dha'if. Abul Barakat bin Taimiyah
berkata, 'Dia (Ikrimah bin Ibrahim) itu dapat dicari karena dia dha'if.' Jruga

Bukhari pernah menyebutkannya di dalam Tarikh-nya, namun tidak
menganggapnya cacat, padahal biasanya dia menyebutkan adanya cacat dan

memasukkannya dalam kategori orang-orang yang cacat'."
Hal itu lantaran Ikrimah yang ditulis biografinya oleh Bukhari adalah Al Azadi.
Akan tetapi, di manakah bukti untuk menetapkan hal itu?

Lihat Nail Al Authar (3/35-360). Sanad ini akan diulang pada hadits nomor 559,
berikut isyarat atas redaksi hadits ini.

i, t !o,to.je da-*'- a.s
,'.-b, OWv.-

oot'. . a,

:+Jt,l P.
2,

J;",d: * ,?trdf ,Ltr* ;'i Jd. :

.t2 ^ ig9 ,;;t

@ - 
MusnadlmamAhmad



engkau membeli maka timbanglah dan jika engkou menjual maka

timbanglah (pula)'.' 6t s
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445. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah
menceritakan kepada kami, Musa bin Wardan menceritakan kepada kami

dari Sa'id bin Al Musayyab. Dari Utsman bin Affan RA. Dia kemudian

menyebutkan hadits yang serupa dengan yang di atas.sl6
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446. Ubaid bin Abu Qurrah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi

Zinad menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Aban bin Utsman,

dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang

mengucapkan, 'Dengan nama Allah yang dengan Asma-Nya tidak ada

sesuatu yang berbahaya di bumi dan di langit, dan Dia Maha Mendengar

lagi Maha Mengetahui.' maka ttdak ada sesuatu yong akan

membahayakannya.'617

5r5 Sanadnya shahih.
Musa bin Wardan Al Qurasyi Al Amiri adalah orang Mesir dan merupakan
tabi'in yang tsiqah. Hadits ini terdapat dalxn Majma' Az-Zawa'id (4/98) dan
penulisnya berkata, "Sanadnya hasan." Pengertian hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari jalur Abdullah bin Yazid, dari Ibnu Lahi'ah (2lll5).

516 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
5t7 Sanadnya shahih.
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447. Abdul Wahab Al Khaflaf menceritakan kepada kami, Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Muslim bin Yasar, dari
Humran bin Aban, bahwa Utsman bin Affan berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Sesungguhnya alu mengetahui
sebuah kalimat yang tidak dikatakan oleh seorang hamba dengan
haHbenar dari dalam hatinya, melainkan dia akan diharamkan atas
neraka. 'Umar bin Khaththab RA kemudian berkata kepada beliau, 'Aku
menceritakan kepadamu apakah kalimat itu. Kalimat itu adalah kalimat
ikhlas yang karenanya Allah memuliakan Muhammad SAW dan para

Ubaid bin Abu Qurrah adalah tsiqah, dan menjadi alasan bagi orang yang
mempersoalkannya. Biografinya terdapat dalam Tarikh Baghdad (ll 195-97),
Lisaan al-Miizan ( 41122-123), dan At-Ta'jiil (276-277). Biografinya dalam
kitab at-Ta'jrl itu mengandung banyak kesalahan yang dapat diperbaiki dari
Tarikh Baghdad dan Al-Lisan. Pembahasan lebih jauh tentang itu akan
dikemukakan pada hadits nomor 7186.
Abdurrahman bin Abu Zanad ia Biqah. Tirmidzi menshahihkan beberapa
haditsnya, dan dia berkata, *Tsiqah lagi hafizh." Namun mereka
memperrnasalahkannya tanpa alasan. Biografinya terdapat dalam Tarikh
Baghdad (101228-230) dan At-TahdziiD. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Tirmdizi (4/228) dan Ibnu Majah (2D30), keduanya meriwayatkan dari
Muhammad bin Basyar, dari Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Ibnu Abi Zanad.
Tirmdizi berkata, "Hadits ini hasan gharib shahih;'
Hadits itu pun diriwayatkan oleh Abu Daud (4/484) dengan dua sanad, dimana
salah satunya tidak jelas.
Hadits itu juga diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab Al Mustadrak (l/514) dari
iialur Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Abi Zanad. Hadits itu dinilai shahih oleh
Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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sahabatnya. Kalimat itu adalah kalimat takwa dimana Nabi Allah
mengulang-ulangnya kepada pamannya Abu Thalib ketika (sakaratul)

maut: menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah'."sr8
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448. euaurn-sf,u*ua ,ir"n"".itukun i.oudu kami, Ayahku

menceritakan kepadaku, Husain -yakni Al Mu'allim menceritakan

kepada kami dari Yahya -yakni Ibnu Abi Katsir-: Abu Salamah

mengabarkan kepadaku bahwa 'Atha bin Yasar mengabarkan kepadanya,

bahwa Zaid bin Khalid Al Juhanni mengabarkan kepadanya (Atha)':
bahwa dia (Zaid bin Khalid) pemah bertanya kepada Utsman bin Affan
RA. Aku (Zaid) berkata, "Bagaimana pendapatmu jika seseorang

menggauli istrinya namun tidak keluar sperma?"

Utsman menjawab, "Hendaknya berwudhu sebagaimana dia

berwudhu untuk shalat dan membasuh kemaluannya."

Utsman berkata, *Aku mendengar itu dari Rasulullah SAW,
kemudian aku menanyakan hal itu kepada Ali bin Abu Thalib, Zubair bin

5r8 Sanadnyashahih.
Hadits tersebut terdapat dalam Majma' Az-Zava'id (lll5), dan penulisnya
berkata, "Para perawinya adalah orang-orang yar.g tsiqah." Lihat hadits nomor
157 dan252.
Alaasha alaiha anmahu: Yakni mengulangi perkataan itu kepadanya, dan
membiasakannya mengatakan itu.
Paman Nabi SAW adalah Abu Thalib.
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Awam, Thalhah bin Ubaidillah, dan Ubay bin Ka'b, kemudian mereka

memerintahnya untuk melakukan itu."Sle
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449. Ubaid bin Abu Qurrah menceritakan kepada -".,,f:;J;
"Aku pernah mendengar Malik bin Anas berkata, 'Kami tinggikan siapa

yang Kami lcehendaki.'(Qs. Al An'aam [6]: 83) Malik berkata, 'Dengn

ilmu.' Aku berkata, 'Siapa yang meriwayatkan itu kepadamu?' Dia

menjawab, 'Zaid bin Aslam mengakui hal itu'."520
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450. Muhammad bin Abdullah bin Zubair menceritakan kepada

kami, Masarrah bin Ma'bad menceritakan kepada kami dari Yazid bin

Abu Kabasyah, dari Utsman bin Affan, dia berkata,

Sanadnya shahih. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan
juga yag lainnya. Lihat kitab Al Fath (11274 dan 33E-339.
Ini bukanlah hadits, melainkan atsar dari Zaid bin Aslam, seorang tabi'in.
Sanadnya shahih. Atsar ini disebutkan oleh Suyuhti dalam Ad-Durr Al
Mantsuur (3/28) dan dia menisbatkannya kepada Abu Syaikh. Dalam hal ini,
dalam c tertulis : Ubaidillah bin Abu Qurrah. Ini adalah keliru. Kami
membenarkannya dari cl dan kitab orang-orang itu.
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"Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW kemudian berkata, 'Ya
Rasulullah, sesungguhnya aku pemah shalat (namun) aku tidak tahu

apakah aku shalat dengan rakaat yang genap ataukah dengan rakaat yang

ganjil?' Rasulullah SAW menjawab, 'Waspadalah agar setan tidak
mempermainkan kalian dalam sholat kalian. Barangsiapa di antara

kalian yang shalat, lalu dia tidak tahu apakah dia shalat dengan rakaat
yang genap atau ganjil, mako hendaklah dia melakukan suiud dua kali
sujud. Maka sungguh keduanya merupakan kesempurnaan

shalalnya'."521
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451. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami dan Ziyad bin
Ayyub menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sawwar Abu
Umarah ar-Ramli menceritakan kepada kami dari Masarrah bin Ma'bad,

dia berkata, "Yazid bin Abu Kabasyah mengimami kami shalat,

kemudian dia menghampiri kami setelah (menunaikan) shalatnya dan

berkata, 'sesungguhnya aku pernah shalat bersama Marwan bin Hakam

dan dia sujud seperti kedua sujud ini, kemudian dia menghampiri kami

dan memberitahukan kepada kami bahwa dia pernah shalat bersama

52t Sanadnya terputus (munqathi') dan orang-orangnya tsiqah. Penguat hadits ini
nanti akan dikemukakan secara maushul.
Masarrah bin Ma'bad Al Lakhmi: Abu Hatim berkata, "Dia adalah syaikh yang

tidak memiliki cacat (maa bihi ba's)." lbnu Hibban menyebutkannya di dalam

Ats-Tsuqat dan Adh-Dhu'afa. Bul<hwi menulis biografinya dalam At-Tarikh Al
Kabir (412164) dan dia tidak menyebut adanya cacat pada dirinya.
Hadits maushul (sanadnya menyambung) mendatang akan dikemukakan secara

ringkas, dan nampalarya Al Hafiztr tidak mengetahui keberadaan hadits ini
sehingga dia tidak menyinggungnya dalam At-Tahdzib (11/354-355), meskipun
hampir sebagian besar dia menyebutkan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
Yazid ini.
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Utsman RA, dan Utsman menceritakan hadits dari Nabi SAW. Dia
kemudian menyebutkan yang serupa kepadanya."522
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522 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya,
akan tetapi hadits ini maushul, sedangkan hadits sebelumnya munqathi'.
Sawwar bin Abu Umarah adalah Sawwar bin Umarah. Kuniyahnya adalah Abu
Umarah. Dia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. Hadits tersebut
dicantumkan oleh Bukhari dalam Al KaDrr. Bukhari berkata, "Muhammad bin
Abdul Aziz: sebab Sawwar bin Umarah Ar-Ramli itu mendengar Masarrah bin
Ma'bad... sampai akhir."
Hadits yang terdapat dalam naskah Al Musnad adalah hadits Ahmad dari Yahya
bin Ma'in dan Ziyad bin Ayyub. Keduanya adalah termasuk teman-teman
Ahmad. Ahmad meriwayatkan hadits dari keduanya, dan keduanya pun
dicantumkan dalam kelompok para guru imam Ahmad.
Namun hadits ini disebutkan di dalam Majma' Az-Zawa'id (21150) dari jalur
yang telah dikemukakan, kemudian penulisnya berkata, "Hadits itu
diriwayatkan oleh Ahmad dari Jalur Yazid bin Abu Kabasyah dari Utsman,
padahal Yazid tidak pernah mendengar Utsman. Hadits itu juga diriwayatkan
oleh putera imam Ahmad, yaitu Abdullah dari Yazid bin Abu Kabasyah, dari
Marwah, dari Utsman. Dia menyebutkan hadits yang serupa dengannya dan
para perawi yang ada dalam kedua jalur tersebut adalah orang-orang yang
tsiqah;'
Dengan demikian, bagi Al Hafidr Al Haitsami hadits yang ada dalam
naskahnya dari Al Masnad itu merupakan sisipan/tambahan Abdullah, bukan
merupakan riwayat ayah Abdullah (imam Ahmad). Walau bagaimanapun, sanad
hadits ini maushul lagi shahih.
Masarrah bin Ma'bad adalah dengan fathah huruf zilrz dan siln. Namun pada
kedua jalur yang ada dalam 6 ternrlis: Manah bin Ma'bad. Ini adalah keliru.
Kami memperbaikinya dari . dl dan dari kitab orang-orang itu.
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452. Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata:

Aku mendengar Mughirah bin Muslim Abu Salamah menyebutkan dari

Mathar, dari Nafi', dari lbnu Umar bahwa Utsman RA melihat para

sahabat-sahabatnya ketika dia sedang dikepung. Dia kemudian berkata,

"Atas dasar apa mereka hendak membunuhku? Sesungguhnya aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tidok halal darah seorang

muslim lrecuali karena salah satu (dari) tiga (hal): (l) seseorang yang
berzina setelah muhshan maka ia dihuhtm rajam, (2) membunuh secara

sengaja maka ia dikenakan qishash, dan (j) murtad setelah masuk Islam

maka ia dibunuh. 'Demi Allah, sesungguhnya aku tidak pernah berzina di
masa jahiliyah maupun setelah masuk Islam, aku (pun) tidak pernah

membunuh seseorang sehingga aku dikenakan qishash, dan aku pun tidak
pemah murtad setelah memeluk Islam. Sesungguhnya aku bersaksi

bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah dan bahwa Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya."523
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Sanadnyashahih.
Ishaq bin Sulaiman adalah Ar-Razi Al AMi. Dia adalah seorang yang tsiqah
lagi tsabt.
Mughirah bin Muslim adalah Al Qasmali 4engan fathah huruf qaaf dan miim
yang ditengahi oleh huruf s iin yang suhrn.
As-Saraj adalah seorang tsiqah.
Dalam 6 tertulis "Ana Salamai' seolah kata itu merupakan ringkasan dari
akbaranaa Salamah (Salamah mengabarkan kepada kami). Itu adalah keliru.
Sebab yang benar adalah: Abaa Salamah (Abu Salamah). Abu Salamah adalah
kuniyatr untuk Mughirah bin Muslim. Kami memperbaiki itu dari o dl.

Mathar adalatr Thahman Al Waraq. Dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
Ats-Tsuqat. Ibnu Ma'in dan Abu 7:rr'ah juga berkat4 "Dia seorang yang
Shalih." Namun Ahmad dan yang lainnya menilainya dha'if khusus pada

riwayatnya dari Atha" adapun hadits ini bukanlah riwayatnya dari Atha.
Hadits ini merupakan pengulangan dari pengertian hadits nomor 437 dan438.

,jd
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453. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Qabil menceritakan kepada

kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Abdullah Az-Zayadi
menceritakan sebuah hadits dari Abu Dzar: bahwa dia (Abu Dzar) datang

untuk meminta izin kepada Utsman bin Affan RA, kemudian Utsman
memberikan izin kepadanya sambil memegang tongkat. Utsman

kemudian berkata, "Wahai Ka'ab, sesungguhnya Abdurrahman telah
meninggal dunia dan dia mewariskan harta. Bagaimana pendapatmu

tentang harta itu? Ka'b menjawab, "Seandainya pada harta itu dia

memenuhi hak Allah, maka tidak ada dosa baginya." Abu Dzar kemudian
mengangkat tongkatnya dan memukulkan(nya) kepada Ka'b. Dia berkata,

"Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Seandainya aku

mempunyoi emas sebesar gunung ini, maka aku tidak ingin
menaJkahkannya dan itu diterima dorimu, sedang aku meninggalkan
enam uqiyah (l uqiyah: 40 dirham perak) sepeninggalku.' Aku
mendesakmu dengan (nama) Allah, wahai Utsman, apakah engkau
pernah mendengarn y a?' tiga kal i ? Utsman menj awab, "Y a."520

s24 Sanadnya shahih, jikaAllah menghendaki.
Abu Qabil Aenganfathahllr.truf qaaf- bernama Huyay bin Hani Al Ma'arifi Al
Mashri. Dia adalah tabi'in yang tsiqah. Dia dinilai tsiqah oleh Ahmad, Ibnu
Ma'in, Abu Zar'ah dan yang lainnya.
Malik bin Abdullah Az-Zabadi: biografinya ditulis oleh Al Hafizh dalam At-
Ta'jil (388-389), namun dia tidak menyebutkan adanya cacat pada dirinya, juga
tidak menyatakan penguatan. Dia adalatr seorang tabi'in senior (Qadim). Dia
turut serta dalam penaklukan Mesir. Namun yang pasti, keadaannya tidak
diketahui. Seandainya dirinya menyimpan cacat, niscaya Bukhari atau yang
lainnya akan menyebutnya dalant Ad-Dhu'afa, balkan Adz-Dzahabi akan
menyebutnya dalam Al Mizan.
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Al Hafizh berkata dalam At-Ta iiil, "Pada nisbatnya dalam Al Musnad ada

perubahan yang tidak disadari. Perubahan dalam nisbat itu disebutkan oleh Ibnu
Yunus. Dia berkata, 'Malik bin Abdullah Al Bardadi -dengan fathah yang

bertitik satu (maksudnya huruf baa), sukun yang tidak bertitik (maksudnya

huruf raa), dan kemudian dua huruf daal yang diselingi oleh huruf a/rl
Demikianlah penentuannya dengan huruf yang terdapat dalam naskah AI Hafizh
Al Hibal Al Mashri.' Perlu dimaklumi bahwa Ibnu Yunus adalah orang yang

paling mengetahui tentang orang Mesir ketimbang yang lainnya. Dia berkata,

'Malik bin Abdullah Al Bardadi. Dia disebutkan dalam kelompok orang-orang
yang turut serta dalam penaklukan Mesir. Dia meriwayatkan dari Abu Dzar dan

diriwayatkan oleh Abu Qabil.' Selesai pengutipan dari Ibnu Yunus. Hadits

Malik bin Abdullah ini -maksudnya hadits ini- dicantumkan oleh Ibnu Rubai'
pada biografi Abu Dzar dalam Ash-Shahabah Al-Ladzina Dakhalu Mishr.
Namun tindakan Ibnu Rubai' ini telah didahului oleh Abdunahman bin
Abdullah bin Abdul Hakam dalam Futuh Mishr."
Ibnu Rubai' adalah Muhammad, sedangkan ayah Rubai' bin Sulaiman Al Jizi

adalah sahabat Asy-Syaf i. Muhammad inilah yang mempunyai Ash-Shahabah

Al-Ladziina Dakhalu Mishr (para sahabat yang masuk ke Mesir), yang

kemudian dirangkum oleh As-Suyuthi dan dibubuhi pada juz pertamanya

dengan pembukaan yang bagus.

Dalam At-Ta'jil yang telah dicetak tertulis: Al Hiri (bukan Al Jizi)' Itu adalah

kesalahan dalam penulisan. Apabila nisbat Malik bin Abdullah benar kepada Al
Bardadi, sebagaimana yang lebih diunggulkan oleh Al Hafizh, maka dia

dinisbatkan kepada Bardad, salah satu perkampungan yang ada di Samarqand,

seperti yang terteta dalam Mu'jam Al Buldan. Namun menurutku itu jauh.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh lbnu Abdul Hakim dalam Futuuh Mishr (286)

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh dari Abul Aswad an-Nadhr bin
Abdul Jabar dari Ibnu Lahi'ah.
Al Haitsami menyebutkan hadits itu dalam Maima' Az-Zawa'id (101239) dan

dia tidak memberikan kecuali hanya dengan Ibnu Lahi'ah, padahal Ibnu Lahi'ah
itu tsiqah.
Abu Dzar juga mempunyai hadits lain namun pengertiannya sama dengan hadits

ini, yang akan dikemukakan pada Musnad-nya yaitu pada jilid 5/149 6. Hadits
itu juga terdapat di dalam Maima' Az-Zawa'id3ll20).
Ka'b dalam hadits ini adalah Ka'b Al Ahbar.
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454. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Yahya bin Ma'in
menceritakan kepadaku, Hisyam bin Yusuf menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Bahir Al Qash menceritakan kepadaku dari Hani mantan

budak Utsman RA, dia berkata, "Manakala Utsman RA berhenti di

sebuah kubur, dia menangis hingga janggutnya basah. Ditanyakan
kepadanya, 'Manakala engkau teringat akan surga dan neraka engkau

tidak menangis, (namun) engkau menangis hanya karena ini?' Utsman

menjawab, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, "Kubur
adalah fase pertama dari beberapa fase menuju akhirat. Apabila
(seseorang) selamat darinyo, maka yang setelahnya akan lebih mudah

boginya. Q,{amun) apabila ia tidak selamat darinya, maka yang
setelahnya akan lebih berat darinya. " Utsman berkata, 'Rasulullah SAW

bersabda, 'Demi Allah, aku tidak pernah melihat suatu pemandangon

kecuali kubur lebih dahsyat darinya'."s25
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Sanadnyashahih.
Hisyam bin Yusuf adalah Ash-Shan'ani Al Abnawi, qadhi di kota Shan'a. Dia
adalah seorang yang tsiqah dan bertalcva. Dalam g tertulis Hisyam bin Yunus
dan itu keliru. Kami telah memperbaikinya dari o el.

Abdullah bin Bahir -dengan fathah huruf baa' dan kasrah huruf iaa'- bin
Raisan Aenganfathahhuruf raa', sukun hurufyaa', kemudian siln- Al Maradi,
Al Qashsh Al Yamani Ash-Shan'ani: dia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan

yang lainnya.
Hani Al Barbari mantan budak Utsman adalah seorang yangtsiqah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (31258\ dan dia berkata, "Hadits ini hasan
gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali bersumber dari hadits Hisyam bin
Yusuf.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (21294) dan Hakim di dalam ,{/
Mustadrak (ll27l). Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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I +55. Zakariya bin Adiy menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir

I menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari

ll Uarwan -apa yang Marwan ragukan, kami menyangsikannya -, dia

ll Uertcata, "Utsman mengalami mimisan pada tahun terjadinya mimisan

I t.rrebut (sanah ar-ru'aafl, hingga dia tertinggal untuk melaksanakan

ll iUaaan haji, (namun) dia memberikan wasiat. Seorang lelaki dari

ll katungan Quraisy kemudian menemui Utsman dan berkata, 'Angkatlah

ll ,torang wakil'!"

I n arwan berkata, "Mereka mengatakan itu kepada Utsman? Dia

I menjawab, 'Ya.' Lelaki itu bertanya, 'Siapakah dia?"'Marwan berkata,

ll "r,sman terdiam." Marwan berkata, "seorang lelaki lain kemudian

l[ menemui Utsman dan dia berkata kepadanya seperti aPa yang dikatakan

ll oleh orang pertama, dan Utsman memberikan jawaban kepadanya seperti

I ju*aban itu."

I n4arwan berkata, "Utsman RA kemudian berkata. Mereka berkata,

| 'Zrbair.' Demi Dzatyangjiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, yang aku

I tahu, dialah yang terbaik dan yang paling dicintai oleh Rasulullah SAW

I ai antara mereka'."526

I
I

| "u' Sanadnya shahih.

J ttadits ini diriwayatkan oleh Bukhari (5121) dari Khalid bin Mukhlid dari Ali
I uin Mushir.

I Uadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim (3t363) dari jalur Zakariya bin Adiy.

I gakim kemudian berkata, "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Bukhari

I Uuslim, namun keduanya tidak mengeluarkan hadits ini dalam Shahii mereka."

I Padahal, seperti yang engkau lihat, hadits ini terdapat dalant Shahih Bukhari.

I Oengan demikian, pernyataan akhir Hakim merupakan sebuah kekeliruan.
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456. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Suwaid menceritakan kepada

kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dengan sanadnya seperti

hadits sebelumnya.s2T
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457. Zakariya bin Abu Zakariya menceritakan kepada kami, Yahya

bin Sulaim menceritakan kepada kami, Isma'il bin Umayah menceritakan

kepada kami dari Imran bin Mannah, dia berkata, "Aban bin Utsman RA

melihat jenazah kemudian dia berdiri untuk (menghormati)nya. Dia

berkata, 'Utsman bin Affan RA melihat jenazah kemudian dia berdiri

untuk (menghormati)nya. Dia lalu menceritakan bahwa Rasulullah SAW

pernah melihat ienazah, kemudian beliau berdiri untuk

(menghormati)nya' ."528

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.

Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

Suwaid adalah Ibnu Sa'id.
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits nomor 426.

Namun pada sanad hadits ini terdapat kesalahan pada naskah yang tiga, yaitu

Imran bin Manah. Yang benar adalah Musa bin Imran bin Manah, sebagaimana

yang terdapat pada sanad hadits sebelumnya. Yang pasti kesalahan tersebut

merupakan kesalahan dari para penyalin hadits. Sebab para penulis biografi

tidak menulis Imran bin Manah, dan mereka pun tidak menyebutkan

riwayatnya. Seandainya kesalahan itu telah ada sejak dulu, pasti mereka akan

menyebutkannya, sekaligus menulis bahwa itu merupakan sebuah kesalahan.
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458. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban

menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah,

bahwa Atha bin Yasar mengabarkan kepadanya dari Yazid bin Khalid Al
Juhanni, dia (k'halid Al Juhani) mengabarkan kepadanya (Atha') bahwa

dia pernah bertanya kepada Utsman bin Affan RA, dia berkata, "Aku
berkata, 'Bagaimana pendapatmu jika seseorang menggauli istrinya

namun tidak mengeluarkan sperma?' Utsman RA menjawab, 'Berwudhu

sebagaimana dia berwudhu untuk shalat, dan membasuh kemaluannya'."

Zaid bin Khalid Al Juhanni berkata, "Utsman RA berkata, 'Aku
mendengar itu dari Rasulullah SAW, kemudian aku menanyakan hal itu

kepada Ali bin Abu Thalib, Zubair bin Awam, Thalhah bin Ubaidillah,

dan Ubay bin Ka'b, mereka lalu memerintahnya untuk melakukan itu."s2e
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52e Sanadnya shahih. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits nomor
448.
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459. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin lbrahim bin Al Harits

At-Taimi, dia berkata: Mu'adz bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku

bahwa Humran bin Aban mengabarkan kepadanya, dia berkata: Aku
mendatangi Utsman bin Affan RA yang sedang duduk di tempat duduk
(Maqa'id). Dia pun berwudhu dan membaguskan wudhunya lalu berkata,

"Aku pemah melihat Rasulullah SAW berwudhu saat beliau berada di

atas tempat duduk ini, dan beliau membaguskan wudhunya, lalu

bersabda, 'Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu dia

datang ke masjid dan ruku' (shalat) dua ruku (dua rakaat), makn Allah
mengampuni baginya dari dosanya yang telah berlalu'." Utsman

berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Janganlah kalian tertipu! '. "s30
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530 Sanadnya shahih.
Syaiban adalah Ibnu Abdurrahman At-Taimi An-Nahawi.
Yahya adalah Ibnu Abi Katsir.
Mu'adz bin Abdurrahman At-Taimi itu tsiqah. Dia akan dikemukakan pada

hadits nomor 478 dari riwayat Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Syaqiq

bin Salamah dari Humran. Lihat hadits nomor 421 dan436.
La Taghtaruu.' Dalam o 6 tertulis: llralaa Taqtarzz -dengan huruf gaal Kami
memperbaikinya dari riwayat terdahulu.
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460. Ubaidillah bin Muhammad bin Hafsh bin Umar At-Taimi
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata,

"Aku mendengar pamanku Ubaidillah bin Umar bin Musa berkata, 'Aku
berada di tempat Sulaiman bin Ali RA, kemudian seorang kakek dari
kalangan Quraisy masuk.' Sulaiman kemudian berkata, 'Lihatlah kakek
itu, kemudian dudukkanlah dia di tempat duduk yang baik karena

sesungguhnya orang Quraisy itu mempunyai hak.' Aku (Ubaidillah bin
Umar bin Musa) berkata, 'Wahai tuan, maukah engkau aku ceritakan

sebuah hadits yang sampai kepadaku dari Rasulullah SAW?' Sulaiman

menjawab, 'Ya.' Ubaidillah bin Umar berkata kepadanya, 'Telah sampai

kepadaku (berita) bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,

"Barangsiapa yang menghinakan seorang Quraisy, maka Allah akan

menghinakannya,"

Sulaiman berkata, 'Maha suci Allah, alangkah bagusnya (hadits)

ini. Siapa yang menceritakan (hadits itu) kepadamu?' Ubaidillah bin
Umar menjawab: 'Rabi'ah bin Abu Abdurrahman menceritakan (hadits

ini) kepadaku dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Amru bin Utsman bin
Affan RA, dia berkata, "Ayahku berkata kepadaku, 'Wahai anakku,

apabila engkau memimpin urusan manusia, maka muliakanlah orang-

orang Quraisy. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "Barangsiapa yang menghinakan seorang Quraisy, maka

Allah alcan me nghinakanryla'. "531
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53r Sanadnya shahih.
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461. Isma'il bin Abban Al warraq menceritakan kepada kami,

Ya'qub menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Abul Mughirah, dari

Ibnu Abza, dari Utsman bin Affan, dia (Ibnu Abza) berkata, "Abdullah

bin Zubair berkata kepada Utsman ketika dia dikepung, 'Sesungguhnya

aku mempunyai hewan berharga yang telah aku siapkan untukmu.

Dapatkah engkau pindah ke Mekkah, sehingga orang-orang yang ingin

menemuimu dapat menemuimu?' Utsman menjawab, 'Tidak, (sebab)

sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah sAw bersabda, "Akan

Ubadillah bin Muhammad bin Hafsh guru imam Ahmad itu sangat jujur lagi

tsiqah. Dia termasuk pembesar di kota Bashrah. Dia mempunyai budi pekerti

yang indah nan baik, dan dia pun mencintai sesama. Dia dinisbatkan ke dalam

kelJmpok orang-orang yang mengingkari takdir, padahal dia terbebas dari

pendaiat itu. balam g tertulis Ja'far, bukan Hafsh. Itu adalah sebuah

kekeliruan.
Ayah Ubaidillah adalah Muhammad bin Hafsh bin Umar bin Musa At-taimi: dia

diiebutkan oleh Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (111165\, dan Bukhari tidak

menyebutkan adanya cacat pada dirinya. Al Hafizh juga mengutip dalam lt-
Talil bahwa Ibnu Abi Hatim tidak menyebutkan adanya cacat pada dirinya.

Seiangkan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat, pada Ath-

Thabaqah Ar-Ra'bi'ah, dia pun menyebutkannya pada Abdullah.

Paman Muhammad adalah Ubaidillah bin Umar bin Musa bin Ubaidillah bin

Ma'mar At-Taimi. Dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat.

Sedangkan dalam 6 tertulis Ubaidillah bin Umar dan itu keliru'
Amr bin Utsman bin Affan: dia adalah orang Madinah yang tsiqah dan

termasuk tabi'in senior. Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim dalam Al
Mustadrak (4174) darijalur Muhammad bin Ibrahim Al Abdi dari Ubaidillah

bin Muhammad bin Hafsh. Al Hakim hanya meringkas awalnya saja, namun

tidak menyebutkan kisah yang terjadi bersama Sulaiman bin Ali, yaitu Sulaiman

bin Ali bin Abdullah bin Abbas, paman Manshur.
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dikafirkan seekor domba Quraisy di Mekkah yang bernama Abdullah.

Dia memiliki setengah dosa manus'o."5t2
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462. ltbdullah bin Bakr dan Muhammad bin Ja'far menceritakan

kepada kami, keduanya berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari

Mathar dan Ya'la bin Hakim, dari Nafi', dari Nubaih bin Wahb, dari

Abban bin Utsman bin Affan, dari Utsman bin Affan RA, bahwa

Rasulullah SAW pemah bersabda, "Orang yang berihram tidak boleh

menikah, me nikahkan dan melamar. "533
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Sanadnya dha' ifkarena terputus (munqathi').
Isma'il bin Abban Al Wanaq adalah seorang yang tsiqah lagi dipercaya. Bagi
banyak orang, namanya mirip dengan nama lain yaitu Isma'il bin Aban Al
Ghanawi, padahal dia seorang pendusta.

Ya'qub adalah Abdullah bin Sa'd bin Malik Al Qumi. Dia adalah seorang yang

tsiqah. Ja'far bin Abul Mughirah Al Khaza'i Al Qumi: dia dinilai tsiqah oleh
Ahmad dan yang lainnya.
Ibnu Abza adalah Sa'id bin Abu Abdunahman bin Abza Al Khaza'i. Dia adalah

seorang tabi'in yang tsiqah, namun termasuk tabi'in yunior. Dia meriwayatkan
hadits dari Ibnu Abbas dan Wa'ilah. Abu Zar'ah berkata, "Riwayatnya dari
Utsman adalah mursal."
Sanadnya shahih.
Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah. Mathar adalah Ibnu Thahman Al Wanaq.
Pembahasan tentang keberadaannya telah dikemukakan pada hadits nomor 452.

Ya'la bin Hakim Ats-Tsaqafi adalah seorang yatg tsiqah. Hadits tersebut

merupakan pengulangan dari hadits nomor 401.
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463. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Kahmas

menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Zubair

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Utsman RA berkata saat

bekhutbah di atas mimbarnya, 'sesungguhnya aku akan menceritakan

sebuah hadits kepada kalian, yang pernah aku dengar dari Rasulullah

SAW. Tidak ada yang menghalangiku untuk menceritakan hadits itu
kepada kalian kecuali kekikiran terhadap kalian. Sesungguhnya aku

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Berjaga-iaga satu malam

di jalan Allah adalah lebih utama daripada seribu malam yang malam

harinya dihidupkan (dengan ibadah) dan siang harinya dengan

berpuasa'. "534
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464. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata, aku mendengar l$alid dari Abu

Basyar Al 'Anbari dari Humran bin Aban dari Utsman bin Affan RA dari

Rasulullah SAW, dia bersabda,"Barangsiapayang meninggal dunia dan

dia mengetahui bahwa tidak ada Tuhan (yang hok) selain Allah, maka

dia masuk surga."s3s

534 Sanadnya dha'if.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 433. pembatrasan atas hadits ini
telah dikemukakan di sana. Lihat juga hadits nomor 422.

535 Sanadnyashahih.
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465. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan

kepada kami, Ayyub bin Musa mengabarkan kepada kami, Nubaih bin

Wahab menceritakan kepadaku, "Umar bin Ubaidillah bin Ma'mar
mengalami sakit mata ketika dalam keadaan ihram dan dia ingin

menggunakan celak mata. Maka Aban bin Utsman melarangnya dan dia

diminta untuk mencelaknya dengan s&rDr (sejenis celak). Dia mengaku

bahwa Utsman (ayahnya) telah meriwayatkan dari Rasulullah SAW
bahwa beliau melakukan hal itu."ss
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Abu Basyar Al 'Anbari adalah Walid bin Muslim bin Syihab at-Tamimi.
Iftalid adalah Ibn Mahran Al Hadza'dalam g ditulis Khalid Al 'Anzi. Dalam dl

dan r ditulis Khalid Al 'Anbari, keduanya salah karena tidak ada nama perawi
seperti itu. hadits ini adalah hadits Khalid Al Hidza', diriwayatkan oleh Muslim
dalam shahihnya (lD4) dari sanad Ibn 'Aliyah dan Basyar bin Al Mufadhdhal,
keduanya dari Khalid Al Hidza'. Akan disebutkan hadits seperti ini dalam

hadits no. 498.
Sanad hadits ini shahih.
Abdul Warits adalah Ibn Sa'id bin Dzakwan, salah seorang ulama terkemuka.
Ayyub bin Musa bin Amr bin Sa'id bin Al 'Ash: adalah seorang yang tsiqah
dan ahli fikih hadits ini adalah ulangan no.422.
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466. 'Aflan menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan

kepada kami, Ayyub bin Musa menceritakan kepada kami dari Nubaih

bin Wahab, "Umar bin Ubaidillah ingin menikahi anaknya dan ketika itu

sedang berihram, maka Aban melarangnya. Dia mengatakan bahwa

Utsman RA meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

"Muhrim (orang yang sedang ihram) tidak boleh menikah dan

menikahkan."s3T
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467. 'Affan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim

menceritakan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Muhammad bin

Abdullah bin Ubay Ya'qub bercerita dari Rabah, dia berkata,

"Keluargaku menikahkanku dengan budak perempuan mereka yang

berkebangsaan Romawi, hingga ia melahirkan dariku seorang anak

berkulit hitam. Suatu ketika budak yang juga berkebangsaan Romawi

bernama Yohannas jatuh cinta kepada budak perempuan itu. Dia

merayunya dengan bahasa Romawi, tidak lama kemudian budak

537 Sanadnya shahih. Ini hadits ulangan 4Ol, 462 dengan penambahan dan

pengurangan. Lihat hadits no. 535, "Maka Aban melarangnya." Dalam g diganti
dengan, *Maka bapaknya melarang." Ini adalah kesalahan yang nyata, kami
telah membenarkannya dari dl dan ..
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perempuan tersebut hamil. Sebelumnya dia melahirkan dariku seorang

anak berkulit hitam. (Ketika dia berhubungan dengan Yohannas ini) dia

melahirkan anak bule (bukan berkulit hitam) seperti warna kulit cicak.

Maka aku berkata kepada budak perempuan tersebut, "Anak siapakah

ini?" dia menjawab, "Anak dari Yohannas." Lalu aku bertanya kepada

Yohannas dan dia mengakui perbuatannya. Maka aku datang kepada

Utsman RA dan menceritakan kejadian tersebut. Utsman RA pun

mengirim utusan untuk menemui kedua orang itu (budak laki-laki dan

budak perempuan) dan menanyakannya. Kemudian Utsman berkata,

"Aku akan menetapkan hukum antara kalian berdua dengan ketetapan

hukum Rasulullah SAW bahwa anak adalah milik pemilik ranjang
(suami), dan bagi yang berzina adalah batu (hukuman rajam)."s38
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468. 'Affan menceritakan kepada *.,, ff.*.a Uin Zaid
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami
dari Abu Umamah bin Sahl, dia berkata, "Ketika aku bersama Utsman

u.g ,p;

53t Sanadnya terputus. Karena Muhammad bin Abdullatr bin Abi Ya'qub tidak
mendengar hadits ini dari Rabah dan diapun tidak pernah bertemu dengannya.
Akan tetapi dia mendengarnya dari Hasan bin Sa'd dari Rabah. Sebagaimana
hadits sebelumnya 416, 417 .

,?)r ,sl;t C Yl # 'f itit
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RA di rumahnya yang sedang dikepung. Kami masuk ke rumahnya dan

ketika masuk kami mendengar suara dari atas lantai. Utsman masuk

untuk suatu hajat lalu dia keluar dalam keadaan pucat pasi. Dia berkata,

'Tadi, mereka mengancam hendak membunuhku.' Kami berkata, 'Wahai
Amirul Mu'minin, Allah akan menjagamu dari mereka.' Utsman berkata,

'Alasan apa mereka ingin membunuhku? Sungguh aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya tidak halal darah

seorang Muslim kecuali karena salah satu dari tiga perkara: seorang

yang kufur setelah keislamannya, seorang yang berzina setelah menikah

dan seorang yang membunuh tanpa alasan yang benar '. Demi Allah aku

tidak pemah berzina pada masa jahiliyah dan masa Islam, aku tidak
pernah berkeinginan mengganti agamaku sejak Allah memberiku hidayah
(penunjuk) dan akupun tidak pernah membunuh seseorang. Maka dengan

alasan apakah mereka hendak membunuhku?s3e
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469. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin

Abi Zinad menceritakan kepada kami. Dan, Suraij dan Husain berkata,

Ibnu Abi Zinad menceritakan kepada kami dari bapaknya dari 'Amir bin
Sa'd, berkata Husain: Ibn Abi Waqash, dia berkata, aku mendengar

Utsman bin 'Affan RA berkata, *Tidak ada yang menghalangiku untuk
meriwayatkan hadis Rasulullah SAW, meskipun aku bukan sahabat yang

paling menjaga hadisnya. Akan tetapi aku bersaksi telah mendengar

beliau bersabda 'Barangsiapa yang mengatakan sesuatu atas namaku

yang tidak pernah aht katakan, maka hendaklah ia menempati tempat

53e Sanadnya shahih, ini adalatr ulangan hadits 437, 438,452.
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duduknya dineraka.' Husain menggunakan lafazh, "Aw'aa Shahabatihi
'anhu." (sahabat yang paling menjaga haditsnya).s4o
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470. Hasyim menceritakan kepada kami, Laits menceritakan

kepada kami, Zahrah bin Ma'bad Al Qurasyi menceritakan kepadaku,

dari Abu Shalih bekas budak Utsman bin 'Affan RA, dia berkata, aku

mendengar Utsman RA berkata di atas mimbar, "Wahai kaum muslimin,

sesungguhnya aku menyembunyikan satu hadits yang pernah aku dengar

dari Rasulullah SAW, karena aku khawatir kalian akan meninggalkanku.

Kemudian terlintas dalam pikiranku untuk mengatakannya kepada kalian,

agar setiap orang dapat memilih untuk dirinya apa yang nampak lebih

baik baginya. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Satu hari

s4o Sanadnya shahih.
Suraij adalah Suraij bin Nu'man. Dalam 6 ditulis dengan Syuraij (sin besar) ini
salah. Sanad ini memerlukan penjelasan. Huruf (g) adalah tanda perubahan

sanad (talwil isnad) menurut para ahli hadis. Artinya Ahmad mendengar hadits

dari Ishaq bin Isa dan Husain. Adapun kedua nama terakhir dipisah dari yang
pertama karena yang pertama dia menyebutkan nama Ibn Abi Zinad (Abdul
Rahman) sedangkan yang kedua yang terakhir tidak disebutkan nama itu (Ibn
Abi Zinad), maka jelasnya riwayat setiap mereka. Dalam sanad juga disebutkan
(Berkata Husain: Ibn Abi Waqash) artinya Husain berkata dalam haditsnya (dari

'Amir bin Sa'ad bin Abi Waqash) dan Ishaq dan Suraij berkata (dari 'Amir bin
Sa'ad) saja. Inilah yang sangat diperhatikan oleh Imam Ahmad dan benar-benar
memberikan penjelasan, dia menisbatkan setiap orang kepada guru-gurunya.
Lihat hadits 326, Majma' Az-Zawa'id (lll43). Pembicaraan tentang Ibnu Abi
Zinad telah dijelaskan pada hadits no.446.
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berjuang di jalan Allah lebih baik dari 1000 hctri yang diisi dengan
ibadah selain berjuang di jotan Allah.-sal
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471. Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz dari Umar RA dari Shalih bin
Kaisan dari seorang laki-laki dari Utsman bin Affan RA, dia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, *Tidaklah seorang muslim keluar dari
rumahnya untuk melakukan suatu perjalanan atau lainnya, dan dia
membaca doa ketika keluar, 'Bismillahi, qamantu billahi, i'tashamtu
billahi, tawakaltu 'alallahi, la haulo wa la quwwata illa billah.' (Dengan
nama Allah, aku beriman kepoda Alloh, aku berpegang teguh kepada
Allah, aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya dan upaya selain
dengan Allah) kecuali Allah akan memberikan kebaikan dalam
perjalanannya dan dihindarkan daripada keburukan dalam
perj al ananny a t e r s e b ut."sa2

54t Sanadnya shahih. Ini adalah pengulangan dari hadits no.442. Lihatjuga hadits
no.463
Sanadnya dha'if. Karena tidak diketahui siapa 'Seorang lakiJaki" dalam sanad
ini yang diriwayatkan dari Shalih bin Kaisan. Lihat Majma' az-Zmra'id
(10/128).
Abdul Aziz bin Umar, dia adalah Umar bin Abdul Aziz, Amirul Mukminin.
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472.lAbdullah bin Ahmad berkatal: Muhammad bin Abi Bakar Al
Muqaddami menceritakan kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan

kepada kami dari Hajjaj bin 'Atha' dari Utsman RA, dia berkata, "Aku

melihat Rasulullah SAW berwudhu dengan membasuh wajahnya tiga

kali, kedua tangannya tiga kali, mengusap kepalanya dan membasuh

kedua kaki satu kali basuhan."sa3
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473. Hasyim menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, dia berkata, Abu Shakhrah Jami' bin Syaddad mengabarkan

kepadaku, dia berkata, aku mendengar Humran bin Aban bercerita

kepada Abu Burdah di Masjid Bashrah dan saya tengah berdiri

bersamanya, dia mendengar Utsman bin Affan RA meriwayatkan hadits

dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa yang

menyempurnakan wudhurrya sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah

s43 Sanadnya dha'if.Karena terputus.
,Atha' bin Abi Rabah: riwayatnya dari Utsman mursal (mursal adalah riwayat
tabi'in yang langsung disandarkan kepada Rasulullah SAW.)
Hajjaj adalatr Ibn Arthah. hadits ini adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

Lihat hadits no. 436.
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Azza wa Jalla, maka shalat lima waktu merupakan penghapus dosa

(kafarat) antora shalat-shalat tersebut (satu dengan yang lainnya)."saa
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474. Suraij menceritakan kepada kami, Ibn Abi Zinad menceritakan

kepada kami dari bapaknya dari Aban bin Utsman, dia berkata, aku

mendengar Utsman bin Affan RA berkata, Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa yang membaca pada permulaan harinya atau pada

permulaan malam, 'Bismillahilladzi la yadhurru ma'a ismihi sya'un fil
ardhi wa lafis sama' wa hrtwas sami'ul 'alim (dengan nama Allah yang

tidak akan tertimpa bahaya sesuatupun bersama nama-Nya, di bumi dan

tidak juga di langit, Dia adalah Dzat yang Maha Mendengar dan Maha

Mengetahui) sebanyak tiga koli, maka dia tidak akan ditimpa suatu

musibah pada hari itu atau pada malam itu."545
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Sanad Sftaftih, ini ulangan dari hadits no. 406' lihat 419, 430 . Lafazh
'Kafaaraat'dalam 6 dinilis 'kaffaarai'. Sedangkan lafazh di atas dibenarkan

dalamrcl.
Sanad hadits shahih,hadits ini panjang hadits no. 446.
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475. 'Affan menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Abu Sinan memhritahukan kepada kami dari
Yazid bin Mawhib, bahwa Utsman RA berkata kepada Ibnu Umar RA,
"Tetapkanlah hukum di antara manusia (adilah hakim)." Ibn Umar
berkata, "Aku tidak akan menjadi hakim di antara dua orang dan menjadi
imam bagi dua orang. Tidak*ah kamu pemah mendengar Nabi SAW
berkata, 'Barangsiapa yang berlindung kcpada Allah maka dia telah
berlindung dengan perlindungan yang benar?" Utsman berkata, "Ya."
Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari
(keputusan)mu mengangkat sebagai hakim." Maka Utsman
memaafkannya (Utsman menerima penolakan Ibn Umar) dan berkata,

"Janganlah kau beritahu masalah ini kepada siapapun."sa6

546 Sanad hadits ini memerlukan pembahasan.

Yazid bin Mauhab, menurut Al Husaini dengan menukil dari At-Ta'jil
dikatakan: Ibn Abi Hatim berkata,"Yazid bin Muhib Al Amluki meriwayatkan
hadits ini dari Malik bin Yukhamir. Perawi yang meriwayatkan hadits dari
Yazid adalah anaknya Musa bin Yazid- Mungkin ini yang dimaksud dengan
Yazid bin Mauhab." Perkataan Ibn Abi Hatim seperti yang dikatakan Bukhari di
dalam At-Tarikh Al Kabir (4121357). Al Hafizh Ibn Hajar di dalam At-Ta'jil
mengatakan, "Orang ini bukan dia, melainkan dia adalah Yazid bin Abdullah
bin Mauhab, dia menisbatkan kepada nama kakeknya." Kemudian Al Hafizh
Ibn Hajar tidak menuliskan biografi Yazid bin Abdullah bin Mauhab dalam At-
Tajil dan juga tidak dalam kitab At-Tahdzib. Tetapi Bukhari di dalam At-Tarikh
Al Kabir (4111345) menjelaskan keberadaan Yazid bin Abdullah, "Yazid bin
Abdullah bin Muhib adalah hakim bagi penduduk Syam. Perawi yang
meriwayatkan hadits darinya adalah Raja' bin Abi Salamah dan Abu Sinan: Isa)
Apabila Yazid yang disebutkan dalam sanad hadits ini adalah Yazid bin
Abdullah bin Muhib, sebagaimana menurut pendapat yang kuat. Maka, sanad
hadits ini menurut prasangka yang kuat munqathi'(terputus), karena Raja' bin
Abi Salamah yang meriwayatkan hadits darinya. Seperti yang dikatakan
Bukhari bahwa Raja' bin Abi Salamah hidup pada tahun 9l-16l H. dan dia
meninggal ketika berumur 70 tatrun. Sehingga sulit baginya untuk
meriwayatkan hadits dari Yazid, apabila dia benar meriwayakan darinya maka
Yazid diperkirakan hidup lebih dari 100 tahun. Begitu pula Yazid sangat jauh
apabila dikatakan telah mendengar hadits dari Utsman bin Affan, hanya saja
Yazid termasuk perawi yang berumur panjang dan dikenal banyak
meriwayatkan hadits, yakni hidup selama 80 tahun atau lebih.

l
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476. 'Affan menceritakan kepada kami, Abdullah Wahib bin Ziyad
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Hakim, Muhammad bin Al
Munkadir menceritakan kepada kami dari Hamran dari Utsman bin
Affan, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang
berwudhu dan membaguskon wudhunya maka akan keluar kesalahan

Abu Sinan Al Qasmali dalam riwayat haditsnya layin al hadis (lemah), seperti
yang kami jelaskan dalam hadits no. 261. Sedangkan Al Hafizh Al Haitsami
berkata di dalam Majma' Az-Zawa'id (5:200), "Yazid saya tidak mengenalnya
dan sisa perawi lainnya adalah perawi hadits shahih;'
Hadis ini terdapat dalarr, Musnad Utsman dan Ibn Umar seperti yang kamu
lihat. Akan tetapi Imam Ahmad tidak menyebutkan nama Yazid dalam Musnad
Ibn Umar. Kemudian aku menemukan hadits ini dalam Sunan At-Tirmidzi
(2:274-275) dengan sanad dari Mu'tamar bin Sulaiman, dia berkata, "Aku
mendengar Abdul Malik berkata dari Abdullah bin Mauhab bahwa Utsman bin
Affan berkata kepada Ibn Umar, "Pergilah dan jadilah hakim bagi manusia."
Ibn Umar berkata, "Apakah kamu akan memaafkan aku wahai Amirul
Mu'minin?" Utsman berkata, "Kenapa kamu tidak senang dengan jabatan ini,
bukankah bapakmu telah menjadi hakim?" Ibn Umar berkata, "Tidakkah kamu
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa menjadi hakim, maka
hendaklah dia menetapkan huhtm dengan adil, dikuatirkan akan terbalik
telapak tangannya (keputusamya), maka aku tidqk berharap menjadi hakim."
Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ini memiliki cerita." Kemudian dia berkata,
"Hadits ini gharib, sanad yang ada padaku tentang hadits ini tidak bersambung.
Abdul Malik yang diriwayatkan haditsnya oleh Mu'tamar adalah Abdul Malik
bin Abi Jamilah."
Ibn Mundziri menyebutkan hadits ini di dalam At-Targhib (3:l3l-132), hadits
yang cukup panjang. Abu Ya'la, Ibn Hibban dalam Shahih Ibn Hibban dan
Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan ringkas. Kemudian Tirmidzi
menyatakan pendapatnya bahwa sanad ini tidak bersambwg (muttashil al
isnad), dia berkata, "Sesungguhnya Abdullah bin Muhib tidak mendengar hadits
dari Utsman."
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477.lAbdullah bin Ahmad berkatal, Suwaid bin Sa'id pada tahun

26 menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa'd menceritakan kepada

kami dari Zahrah bin Ma'bad dari Abi Shalih mantan budak Utsman RA,
bahwa Utsman pemah berkata, "Wahai manusia, berhijrahlah
sesungguhnya aku akan berhijrah, maka mereka pun berhijrah."
Kemudian dia berkata, "Wahai manusia, aku akan menyampaikan sebuah

hadits yang tidak pernah aku katakan sebelumnya sejak aku

mendengamya dari Rasulullah SAW sampai sekarang. Rasulullah SAW
bersabda, 'Sesungguhnya satu hari berjihad di jalan Allah lebih baik
daripada 1000 hari tanpa melakukan jihad. Maka berjihadlah setiap
orang semampunyo." Apakah aku telah menyampaikan kepada kalian?"
Mereka menjawab, "Ya." Rasulullah SAW bersabda, "Maka
bersalailah. "sas

s47 Sanadnya shahih. Riwayat Muslim (l:85) darijalur Abdul Wahid bin Ziyad.
Lihat hadits no. 415, 430 dan472.

548 Sanadnya dha'if. Karena dha'ifiya Risydin bin Sa'd. Telah kami jelaskan pada

hadits no. l5l. Hanya saja matan hadits ini shahih, karena telah diriwayatkan
dengan dua sanad yang shahih, hadits no. 442 dan 470.
Hadis ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Telah disebutkan
bahwa dia mendengarnya tahun 226 H, yaitu ketika dia berumur 13 tahun
karena dia lahir pada tahun 213 H.
Adapun gurunya Risydin bin Sa'd bernama Suwaid bin Sa'id: Imam Ahmad, Al
Ijli dan beberapa ulama hadits lainnya menyatakan dia seorang yangtsiqah. Al
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478. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i

menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada

kami dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, Syaqiq bin Salamah

menceritakan kepadaku dari Hamran, dia berkata, "Ketika Utsman duduk

di atas kursi, lalu dia meminta air wudhu' dan dia berwudhu'. Kemudian

dia berkata, 'Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu di atas kursiku ini,

beliau berkata, 'Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini

kemudian dia melakukon shalat dua rakaat, maka dia akan diampuni

dari dosanya yang telah lalu'." Rasulullah SAW bersabda, "Jangonlah

kolian tertipu."s4e
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Baghawi berkata, "Dia termasuk para hafiztr hadits, karena Imam Ahmad

mengistimewakannya dengan tidak melarang kedua anaknya meriwayatkan

hadits darinya." Sebagaimana ulama hadits mengatakan yang berbeda (tidak

tsiqah), tetapi pendapat yang kuat adalah apa yang kami katakan (tsiqah),

karena Imam Ahmad tidak mengizinkan anaknya Abdullah bin Ahmad untuk

meriwayatkan hadits kecuali dari orang yutg tsiqah. Suwaid meninggal dunia

pada tahun 240 H' dia berumur 100 tahun. Lihat Tarikh Baghdadi (91231)
54e Sanadnya shahih.Ini ulangan hadits no. 459.
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479. Abu Mughirah menceritakan kepada kami, Arthah (lbnu
Mundzir) menceritakan kepada kami, Abu 'Aud Al Anshari mengabarkan
kepadaku bahwa Utsman bin Affan RA berkata kepada Ibn Mas'ud,
"Apakah berita yang kamu sampaikan kepadaku telah selesai kamu
sampaikan?" Utsman RA berkaa, "Celakalah, sesungguhnya aku telah
mendengar dan hafal (hadits Nabi SAW) tidak seperti yang kamu dengar.

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersaMa, 'Seorang amir (pemimpin)
akan terbunuh dan akan futang orangy(mg menyerang.' Sungguh orang
yang terbunuh itu adalah aku dan bukan Umar RA karena yang
membunuh Umar satu orang sedangkan yang membunuhku banyak
orang."55o

Sanad hadin mi dha'if kxena t€rputs. Abu 'Aun Al Anshari Asy-Syami Al
A'war namanya addah Abdullah bin Abi Abdullah. Ibn Hibban menyatakan
bahwa ia adalah soorang yang tsiqat, alcan tetapi dia meriwayatkan dari Abi
Idris Al Khaulani dan Sa'id bin Musayyab. Dia tidak pernah bertemu dengan
satupun dari kalangan sahabat. Dalam At-Tah&ib dari Ibn Abdul Ban
dikatakan, "Dia meriwayatkan dari UBman satamursal." Arthah bin Mundzir
berkat4 "Dia orang yang tsiqah dan atrli ibadah." Muhammad bin Kaeir
berkata, *Aku tidak pernah berjumpa soorang ahli ibadah, orang yang paling
zuhud dan orang yang paling takut kepada Allatr melebihi dirinya."
Hadits ini disebudon &lam Majna' Az-Zawa'id (7:227), dia berkat4 "Hadis
ini diriwayatlon oleh Imam Ahmad dan para perawinya adalah orang-orang
yang tsiqah. Sungguh seseorang telah melakukan kesalatran apabila mengatakan
bahwa ia adalah seorang yang dha'{anpmengutaral@n alasannya (' illah)."
Dalam lafadr "Al muntazi" menggunakan 'ya manqush' yang diztrahirkan
dalam keadaan r{a' &njor, berboda dengan apa yang disangka oleh sebagian
orang. Dalam g tidak dituliskan la nanqtsh'tya, melainkan tertera di dalam
dl dan r.
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480. Bisyir bin Syu'aib menceritakan kepada kami, bapakku

menceritakan kepadaku dari Zuhri, Urwah bin Zubair menceritakan

kepadaku bahwa Ubaidillah bin 'Adi bin Al Khiyar mengabarkannya

bahwa Utsman bin Affan RA berkata kepadanya, "Wahai anak

saudaraku, apakah kamu bertemu dengan Rasulullah SAW?" dia berkata,

"Aku (Ubaidillah bin 'Adi) berkata kepadanya, "Tidak, hanya saja

pengetahuan mengenai beliau telah sampai kepadaku dan keyakinanku

telah mantap, seperti sampainya berita tersebut kepada seorang gadis

dalam pingitannya." Utsman berkata, "Saksikanlah, sesungguhnya Allah
telah mengutus Muhammad SAW dengan kebenaran dan aku salah

seorang yang telah menyambut senran Allah dan Rasul-Nya, dan beriman

kepada apa yang dibawa oleh Muhammad SAW. Kemudian aku

melakukan hijrah dua kali seperti yang telah aku katakan. Aku telah

menjadi menantu Rasulullah SAW dan aku telah berbai'at kepada

Rasulullah SAW. Demi Allah aku tidak pernah menentang beliau dan

berbuat curang kepada beliau, sampai beliau diwafatkan oleh Allah Azza

wa Jalla."ssl

s5r Sanadnya shahih. Bisyir bin Syu'aib bin Abi Hamzah adalah seorang yang

tsiqah. Barangsiapa yang mengatakan dia hanya mendengar hadits tersebut dari
bapaknya saja, maka itu adalah pengakuan yang salah.
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481. Ali bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami, Walid bin
Muslim menceritakan kepada karni, dia berkata, Al Auza'i mengabarkan

kepadaku dari Muhammad bin AMul Malik bin Marwan bahwa dia
menceritakan kepadanya dari Mughirah bin Syu'bah: Dia masuk ke

rumah Utsman yang sedang dikepung, lalu dia berkata, "Sesungguhnya
engkau adalah pemimpin manusia, akan tetapi telah terjadi (peristiwa)

seperti yang kamu lihat. Aku akan menawarkan kepadamu tiga pilihan,
pilihlah salah satunya: engkau keluar dan memerangi mereka,

sesungguhnya kau memiliki banyak pendukung dan kekuatan dan kau

Ubaidillah bin 'Adi bin Al Khiyar adalah seorang yang tsiqah dan termasuk
tabi'in yang senior (kibar at-tabi'in),lahir pada jaman Rasulullah SAW, dan dia
adalah anak saudara perempuan Utsman. Jadits ini diriwayatkan oleh Bukhari
dengan cukup panjang dan di dalamnya terdapat kisatr ini (5:la). Lrhat Majma'
Az-Zawa'id (9:88)
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berada di pihak yang benar sedangkan mereka di pihak yang batil, atau

kamu keluar dari pintu yang tidak dijaga oleh mereka, lalu kamu duduk

di kondaraanmu dan pergi ke Mekkah, maka mereka tidak dapat

membunuhmu karena kamu berada di Mekkah, atau kamu pergi ke Syam,

sesungguhnya mereka adalah penduduk Syam dan di sana ada

Mu'awiyah." Utsman RA berkata, "Apabila aku keluar dan berperang,

sungguh aku tidak ingin menjadi khalifah Rasulullah SAW yang pertama

yang membuat petumpahan darah di kalangan umatnya (berperang antar

kaum muslimin). Apabila aku keluar ke Mekkah pasti mereka tidak akan

membunuhku di sana, akan tetapi aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'seorang Quraisy akan kufur di Mekkah dan dia akan

ditimpakan setengah azab dunia.' aku tidak ingin menjadi seperti orang

itu. Adapun apabila aku pergi ke Syam, sesungguhnya mereka adalah

penduduk Syam dan di Syam ada Mu'awiyah, sungguh aku tidak ingin

berpisah dari negeri tempatku berhijrah dan bertetangga dengan

Rasululullah SAW."552
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482. [Abdullah bin Ahmad berkata] bapakku berkata, Ali bin Ishaq

menceritakan kepadaku dari Ibn Mubarak, dia menyebutkan hadits ini.

5tz Sanad ini perlu diteliti kembali. Muhammad bin Abdul Malik bin Marwan
adalah anak Abdul Malik bin Marwan, saudara dari para khalifah Umawi. Dia
seorang yang tsiqah, zuhud dan ahli ibadah. Dia anak dari budaknya Malik bin
Marwan (ummul walad) terbunuh pada tahun 132 H. Bukhari dalan Tarikh Al
Kabir (lll/163) dalam biografinya dengan menyebutkan hadia ini. Al Hafizh
Ibn Hajar menuliskan biografinya dalam At-Ta'jil (370-371), dia berkata,

"Tidaklah aku mengira riwayatnya dari Mughirah kecuali riwayat mursal." Saya

akan menguatkan pendapat ini, karena Mughirah bin Syu'bah meninggal dunia
pada tahun 50. (Muhammad bin Abdul Malik meninggal tahun 132 H), sangat

sulit apabila dikatakan bahwa Muhammad bin Abdul Malik hidup selama 82

tahun setelah kematian Mughirah. Meskipun dia disebutkan sebagai perawai
yang berumur panjang. Oleh karena itu, pendapat yang paling kuat adalah hadits

ini dha'if karena sanadnya terputus. Lihat Majma' Az-Zawa'id (7:229-230).
Kalimat 'anta 'ala al haq' (kamu dalam kebenaran) tidak disebutkan dalam 6
tetapi disebutkan dalam dlr.
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483. Hajaj dan Yunus menceritakan kepada kami, keduanya

berkata, Laits menceritakan kepada kami, Hajaj berkata, Yazid bin Abi
Habib menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abi Salamah dan Nafi'
bin Jubair bin Muth'im dari Mu'adz bin Abdurrahman At-Taimi dari
Humran mantan budak Utsman RA dari Utsman bin Affan RA, bahwa

dia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa
yang berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, lalu berjalan menuju

pelalrasanaan shalat fordhu dan ia melalatlcannya, maka dosanya telah
diampuni."ssa

Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Ibnu Mubarak
adalah Abdullah, ia meriwaydkan hadits dari Al Auza'i.
Sanadnya shahih. Abdullatr bin Abi Salamah Al Majasyun adalah seorang yang
tsiqah. Sanad ini memerlukan penjelasan, perkataan Imam Ahmad, "Hajaj
berkata, Yazid bin Abi Hubaib menceritakan kepadaku." Maksudnya bukanlatr
Hajaj mendengar hadits ini dari Yazid, akan tetapi Imam Ahmad bermaksud
untuk mengucapkan lafazh gurunya seperti yang biasa dia lakukan. Maka hadits
ini diriwayatkan dari Yunus dan Hajaj bin Muhammad keduanya dari Laits bin
Sa'd dari Yazid bin Abi Hubaib. Akan tetapi Hajaj mengatakan dalam
riwayatkanya dari Laits, "Yazid bin Abi Hubaib telah menceritakan kepadaku."
Jadi yang mengatakan, "Yazid bin Abi Hubaib telah menceritakan kepadaku."
adalah Laits. Karenanya, timbul beberapa pendapat tentang sanad hadits ini. Al
Hafiztr Ibnu Hajar Al Asqalani di dalam At-Ta'jil (90-91) menjelaskan contoh-
contoh seperti di atas. Lihat hadits no. 459, 478 d^n526.
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484. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah

menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Musayyab dari Musa bin

Thalhah dari Humran, dia berkata, "utsman mandi setiap hari satu kali
sejak ia masuk Islam. Suatu hari aku menyiapkan air wudhu untuknya

untuk melakukan shalat, ketika berwudhu Utsman berkata, "Aku ingin

meriwayatkan kepada kalian hadits yang pernah aku dengar dari

Rasulullah SAW." kemudian dia berkata, "Sepertinya aku tidak ingin

menyebutkan hadits itu kepada kalian." Hakam bin Abi Ash berkata,

"Wahai Amirul mu'min, apabila baik maka kami akan mengambilnya

atau apabila jelek maka kami akan meninggalkannya." Utsman berkata,

"Sesungguhnya aku mengatakan kepada kalian bahwa Rasulullah SAW

berwudhu dengan wudhu seperti ini, lalu beliau bersabda, 'Barangsiapa
ber-wudhu dengan wudhu seperti ini dan dia menyempurnakan

wudhunya, kemudian melahtkan shalat dengan menyempurnakan ruku

dan sujudnya, maka diampuni dosanya antara shalat itu dengan shalat
yang lain, selama dia tidak melakulran dosa besar'."555

555 Sanadnya shahih.'Ashim adalah anaknya Bahdalah dia anaknya Abu Najud Al
Asadi. Musayyab dia anaknya Rafi' Al Asadi Al Kahili. Musa bin Thalhah bin
Ubaidah Al Qurasyi At-Taimi dari golongan tabi'in senior, dia meriwayatkan
hadits dari Utsman, Ali dan sahabat lainnya. Akan tetapi dalam hadits ini dia
meriwayatkan dari Humran dari Utsman bin Affan.
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485. 'Affan menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Yunus dari 'Atha' bin Farrukh dari

Utsman bin Affan RA, dia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, *Allah akan memasukkan ke surga, orang yang bersikap

mudah saat memberi utang dan menagih, (saat) meniual dan

membeli."ss6
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486. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah

menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir dari Ikrimah bin

Khalid, seorang laki-laki dari penduduk Madinah menceritakan

kepadaku: Seorang mu'azin mengumandangkan azan untuk shalat Ashar,

lalu Utsman RA meminta air untuk bersuci dan dia pun bersuci, lalu

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapo yang

bersuci sesuai yang diperintah dan melahtkan shalat sesuai yang

diperintah, maka dosa-dosanya diampuni." Hadits ini disaksikan oleh

556 Sanadnya shahih.Ini adalah ringkasan dari hadits no. 410. lihat hadits no. 414.
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empat sahabat Rasulullah SAW, laki-laki itu berkata, "Mereka bersaksi

bahwa perkataan ini berasal dari Nabi SAW.'557

,i: 1., * o6 ,r sj $"; Wlr !r $'"; - t^v
';':r$,,*-rGi,:r,ldr iril J i,Su rt.i ;: * .#l

o1o ;..:, 
' " 

/

*y ,:ii'#'i,6[ 6d i'$:) ctrti '^iLt S-* ; ;gr,
t ,bi tk *', u; h' & o' J;, *ri, ,Jv p ,6d 6[
*, yi, *r; i'i ;;; *r-*',4 l.,e ,iot,,lrii{ ,:r'*

.i3b

487. Ibn Al Asyja'i telah mengatakan kepada kami, bapakku telah

mengatakan kepada kami dari Sufyan dari Salim Abi An-Nadhr dari Busr
bin Sa'id, dia berkata, "[Jtsman datang ke tempat duduk lalu dia meminta
air wudhu'. Kemudian dia berkumur, beristinsyaq (menghirup air ke

hidung), kemudian membasuh wajah tiga kali, kedua tangan tiga kali tiga
kali, lalu mengusap kepala dan (membasuh) kaki tiga kali tiga kali.
Setelah itu, dia berkata, 'Aku telah melihat Rasulullah SAW melakukan
wudhu seperti ini, wahai saudara-saudara apakah seperti ini?' mereka

menjawab, 'Ya.' Utsman berkata kepada beberapa sahabat Rasulullah
SAW yang ada di sana."558

Sanadnya dha'if, karena tidak dikeahui siapa yang dimaksud 'laki-laki dari
Madinah' yang diriwayatkan oleh Ikrimah bin Khalid. Lihat hadits no. 473 dan
484.
Sanadnya shahih. Ibn Al Asyja'i adalah Abu Ubaidah bin Ubaidillah bin
Ubaidirrahman, dia seorang yang tsiqah. Bapaknya Ubaidillah bin
Ubaidirrahman Al Asyja'i, dia adalah seorang yang tsiqah ma'mun (kredibel
dan terpercaya), dia orang yang paling mengetatrui hadits yang diriwayatkan
oleh Suffan Ats-Tsauri, sebagaimana dikatakan oleh Ibn Ma'in. Busr bin Sa'id
adalah tabi'in, ahli ibadah dan zuhud, wafat tahun I00 H. dalam usia 78 tahun.
Lihat hadits sebelumnya 404,419,421,429,472 dan 478.
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488. Abdullah bin Walid menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami, Salim Abu An-Nadhr menceritakan kepadaku

dari Busr bin Sa'id dari Utsman bin Affan RA, dia meminta air lalu

berwudhu di atas tempat duduk. Dia berwudhu tiga kali (membasuh

anggota wudhu tiga kali) kemudian berkata kepada para sahabat

Rasulullah SAW, "Apakah kalian pernah melihat Rasulullah SAW
melakukan ini?" mereka menjawab, "Ya." [Abdullah bin Ahmad

berkata:l bapakku berkata, "Al Adani (Abdullah bin Walid) tinggal di
Mekkah dan membacakan hadits ini kepada Sufyan bin 'Uyaina5.::55e
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55e Sanadnya shahih. Pada akhir kalimat, Ahmad menyebutkan tentang gurunya
(Abdullah bin Walid) dia adalah seorang yang tsiqah dan meriwayatkan hadits

ini dari Syu$an Ats-Tsauri. Ibn 'Adi berkata, "Dia meriwayatkan semua

haditsnya dari Su$an Ats-Tsauri." Harb dari Ahmad berkata, "Dia mendengar

hadits ini dari Su$an Ats-Tsauri, Ibnu Adi berkata, "Semuanya diriwayatkan
dari Ats-Tsauri." Harb meriwayatkan dari Ahmad, ia berkata "Ia mendengar

dari SuSan, dan membenarkan pendengarannya, hanya saja ia bukan seorang

ahli hadits, dan haditsnya adalah hadits shahih, namun barangkali terjadi
kesalahan pada nama." Ad-Daruqutni berkata, "Ia adalah seorang yang tsiqah

dan terpercaya." Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya dan

terdapat di dalam Az-Zavva'id (l:288-299) dan ia menyatakan bahwa Ahmad
telah meriwayatkannya, dan hadits Utsman terdapat di dalam kitab shahih, dan
para perawi hadits ini adalah orang-orang yang meriwayatkan hadits-hadits
shahih;'
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'rn"n..ri,"kun 
kepada kami, bapakku telah

menceritkan kepada kami dari Ibn Ishaq, Muhammad bin Ibrahim bin

Harits At-Taimi menceritakan kepadaku dari Mu'adz bin Abdurrahman

At-Taimi dari Humran bin Aban mantan budak Utsman bin Affan RA,

dia berkata, "Aku melihat Utsman bin Affan RA meminta air wudhu dan

dia berada di pintu masjid, lalu dia membasuh tangannya, berkumur,

menghirup air ke hidung dan mengeluarkannya (istinsyaq dan istintsar),

kemudian membasuh mukanya tiga kali, membasuh kedua tangannya

sampai siku tiga kali, lalu mengusap kepalanya dan menyapu kedua

tangannya ke bagian luar telinga dan diteruskan sampai jenggotnya,

kemudian dia membasuh kedua kakinya sampai mata kaki tiga kali.

Setelah itu, mendirikan shalat dua raka'at dan berkata, 'Aku berwudhu di

hadapan kalian seperti yang pernah aku lihat Rasulullah SAW berwudhu.

Lalu aku melakukan shalat dua raka'at seperti aku melihat beliau

melakukan shalat.' Utsman berkata Kemudian Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa yang berwudhu sebagaimana alru berwudhu, lalu

melahtkan shalat dua raka'at dan khusu' dalam keduanya, maka

diampuni baginya dari dosa yang dia perbuot antara shalatnya (saat itu)

dan shalatnya ke marinls@

560 sanadnya shahih. Hadits ini lebih panjang dari hadits no. 459. Lihat hadits no.

478,483 dan 488.
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490. Mu'awiyah bin Amru menceritakan kepada kami, Zaidah

menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Syaqiq, dia berkata,

"Abdurrahman bin Auf bertemu dengan Walid bin Uqbah, lalu Walid
berkata kepada Abdunahman, "Aku melihatmu bersikap kurang ramah

terhadap Amirul Mukminin Utsman RA?" Abdurrahman bin Auf berkata,

"sampaikanlah kepadanya bahwa aku tidak melarikan diri ketika perang

'Ainain." Ashim berkata, dia berkata, "Perang Uhud." (Abdurrahman bin

Auf melanjutkan perkataannya), "Aku tidak melarikan diri dari perang

Badar dan akupun tidak menentang Sunnah Umar." Ashim berkata, "Lalu
dia mengatakan tentang hal itu kepada Utsman."

Ashim berkata, Utsman berkata, "Adapun perkataannya

(Abdurrahman bin 'Auf) aku tidak lari pada perang 'Ainain (Uhud),

bagaimana dia menyatakan aku berdosa sedangkan Allah telah

mengampuninya, Allah berfirman,'Sesungguhnya orang-orang yang
berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya saja
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mereko digelincirkan oleh syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang
telah mereka perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Altah telah
memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maho Penyantun' (Qs. Aali 'lmraan [3]: 155)

Adapun perkataannya aku tidak menghindar dari perang Badar,
karena aku pada saat itu menemani istriku (Ruqayyah) binti Rasulullah di
hari dia meninggal dunia. Rasulullah SAW telah memukulku dengan

panahku. Orang yang Rasulullah pukul dengan panah maka dia akan mati
syahid. Adapun perkataannya bahwa aku tidak meninggalkan sunnah

Umar, sungguh aku tidak mampu begitu pula dengannya, maka datanglah

kepadanya dan bicarakanlah tentang hal itu kepadanya.56l
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491. lshaq bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Sahal yaitu Utsman bin Hakim,
Abdurrahman bin Abi Amrah menceritakan kepada kami dari Utsman bin
Affan RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa
mengerjakan shalat Isya' dengon berjama'ah maka baginya seperti
shalat setengah malom, dan barangsiapa mengerjakan shalat Isya' dan

Sanadnya shahih. Zaidah adalah Ibnu Qudamah, 'Ashim adalah Ibnu Bahdalah,
Syaqiq adalah Ibnu Salamah Abu Wa'il dan hadits ini disebutkan oleh Ibnu
Katsir dalam Tafsirnya (2: 273') dari Musnad. Disebutkan juga oleh Suyuthi
dalam Ad-Dur Al Mantsur (2: 89) dinisbatkan juga kepada Abu Ya'la, Thabari
dan Bazar. 'Ainan menurut Yaqut adalah lereng gunung Uhud di Madinah.
Dikatakan juga dua gunung yang berada di gunung Uhud. Dikatakan juga
perang Uhud dengan perang Ainain. Dalam Tafsir lbnu Katsir disebutkan
Hunain menggantikan Ainain, ini hanya kesalahan cetak.
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Shubuh berjama'ah, maka baginya (pahala) seperti melakukan shalat

sepanjang malam."562

492. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan

kepada kami dari Nafi' dari Nubaih bin Wahab, dia berkata: Ma'mar
ingin menikahkan anak laki-lakinya dengan anak perempuan Syaibah bin
Jubair. Dia kemudian mengutusku kepada Aban bin Utsman RA yang

merupakan pemimpin jama'ah haji. Aku mendatanginya dan berkata

kepadanya, "Saudaramu ingin menikahkan anak laki-lakinya, dia ingin
kamu menjadi saksi pernikahan itu. Dia berkata, "Sungguh aku melihat
dia seorang lrak tidak ramah. Sesungguhnya orang yang sedang ihram
(muhrim) tidak boleh menikah dan menikahkan." Kemudian dia
meriwayatkan hadits yang sejenis dari Utsman RA yang sampai kepada

Rasulullah SAW (seca ra marfu ).563
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Sanadnya shahih. Dinisbatkan kepada Al Mundzir dalam At-Targhib (l:153)
dalam kitab Malik, Muslim, abu Daud, Tirmidzi, Shahih Ibnu l(huzaimah.
Dengan lafazh yang berbeda-beda.
Sanadnya shahih.Ismail adalah Ibnu Aliah. Ayyub adalah Sakhtayani. Hadits
ini lebih panjang dari hadits no. 401, 462 dan 466. Ibnu Ma'mar adalah Umar
bin LJbaidillah bin Ma'mar, yang telah disebutkan sebelumnya dalam hadits no.

466. Hadits ini akan dijumpai lagi dalam hadits no. 535.
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493. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Hisyam,

dari ayahnya, dari Humran mantan budak Utsman RA, bahwasannya

t]tp;npn berwudhu di atas kursi dan membasuh (anggota wudhu) tiga kali

tili liali, kemudian ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW

b-efqabda, 'Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian

clia''mendirikan shalat, mako dosa-dosanya berjatuhan (berguguran).'

Yaltu dari wajah, kedua tangan, kaki dan kepalanya.56a
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,;0,", ,tt494. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ayyub

tli.i'Muru, dari Nubaih bin Wahab, dia berkata, Umar bin Ubaidillah bin

Ma'mar menderita sakit mata, lalu dia pergi kepada Aban bin Utsman

RA. Sufyan berkata, ,,Aban bin Utsman RA adalah pimpinan jamaah haji

(amirul haji)." (Umar bin Ubaidillah bertanya), "Apa yang harus

dilakukan dengan kedua matanya?" Aban berkata, "la mencelaknya

delgan Shibr. Sesungguhnya aku pemah mendengar Utsman RA

ine{-iwayatkan hadits tersebut dari Rasulullah SAW."s6s

l;;;'#';:"; b2rl d/. lr ,:; .t6] - tlo

o(k i ;;'* iri i',n,lu*'t'* *';
ffi gahadnya shahih. Hisyam adalah anak Urwah bin Zubair, lihat 400 dan 489.
56 Sanadnya shahih. Ini adalah pengulangan dari hadits no- 422 dan 465.
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495. (Abdullah bin Ahmad berkata:), Hakam bin Musa Abu Shalih

menceritakan kepadaku, Sa'id bin Maslamah menceritakan kepada kami

dari Ismail bin Umayyah dari Musa bin Imran bin Mannah dari Aban bin

Utsman RA: Dia melihat jenazah datang, ketika melihatnya dia berdiri

dan berkata, "Aku melihat Utsman melakukan hal itu, dan dia (Utsman)

menyatakan bahwa dia telah menyaksikan Rasulullah SAW melakukan

hal itu."s66

o(: s .-i,.r ^:i * ;; i;i: * or:L $:i' .J . . ., .
.)l4l ;f \+J al 1 f)'* o# t-iii; - t rr
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496. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ayyub

bin Musa, dari Nubaih bin Wahab, dari Aban bin Utsman RA dari

Utsman RA hadits yang (periwayatannya) sampai kepada Nabi SAW,

beliau bersabda,. "Orong yang sedang ihram (muhrim) tidak boleh

me ni kah dan me I amar."567

Sanadnya dha'if. Sa'id bin Maslamah bin Hisyam bin Abdul Malik bin Marwan

adalah perawi dha'if.Ibn Ma'in berkata, "Laisa bihi syaiun." ("Tidak ada cacat

apa-apa pada dirinya"). Bukhari berkata, "Munkar hadits (hadisnya diingkari),
dan riwayatnya perlu diteliti kembali." Sanad ini merupakan tambahan dari

Abdullah bin Ahmad. Kami telah menyebutkan hadits yang terdapat tambahan

darinya, hadits no. 466 dengan sanad yang shahih. Begitu pula telah disebutkan

dari riwayat Imam Ahmad no. 457 dengan sanad yang shahih pula. Dan, akan

disebutkan sekali lagi dalam hadits no. 569 dengan sanad ini.
Sanadnya shahih. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 462, lihat hadits

no.492.
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497. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Musa bin

Amru bin Sa'id, dari Nubaih bin Wahab, dia adalah seorang lelaki dari

Hajabah, dari Aban bin Utsman RA, dia meriwayatkan dari Utsman RA:

bahwasanya Rasulullah SAW telah memberikan rukhsah (keringanan

hukum), atau beliau menyatakannya mengenai orang yang sedang ihram,

apabila ia (orang yang sedang ihram) mengeluh sakit pada matanya,

maka hendaklah ia mencelaknya dengan Shibr.s68

;? *,,rj yJ' ; ,fdr -r:e

:*if h' &:'Ji,Jv:
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498. Ismail menceritakan kepada Lu*1 au.i Khalid Al Hadzdza'

dari Walid Abu Bisyr dari Humran dari Utsman RA, dia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa meninggal dunia dan dia

mengetahui bahwa tidak ada tuhan (yang hak) selain Allah, maka dia

masuk surga,"s69

Sanadnya shahih. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 494. dalam 6
disebutkan, "Dari Ayyub bin Musa dari Amr bin Sa'id." Ini adalah salah, kami

telah membenarkan berdasarkan dalam I ul, dia adalah Ayyub bin Musa bin

Amr bin Sa'id bin Ash bin Sa'id bin Ash bin Umayyah. Perkataan, "Seorang

laki-laki dari Hajabah." Maksudnya hiiab al-bait karena Nubaih bin Wahab dari

Bani Abdul Dar bin Qushai.
Sanadnya shahih.Ismail adalah Ibnu Aliyah. Hadits ini merupakan pengulangan

dari hadits no. 464, dengan lafazh, "Annshu laa ilaaha illallah." (Bahwasanya

tidak adq tuhan selain Allah). Dalam I el mengunakan lafazh "An lqa ilaahq

illallah." akan tetapi dalam cacatan kaki cl diniis 'annahz' seperti dalam buku

ini.

@I - 
MusnadlmamAhmad



c:'"; + ,rJU J';c|* et;t'i E*\uli; - trq
.. z I z. r....^ ..i t._ , (tir:i.Li "b'I* u :r,u.i3 Lii 'i6 ,6'if 'i6 ,,tb l.;t $:L:-",uir ! i\F-)lill'Jt-i

,4ti ,iit;. ;r; dt: ,;t ti o ar,Juilr' ir; ;f
sF,,2? ,r*')t f:),1' f-l b t:45. tr$: ;t ,t:-iE.'i;
\t ,a :t J;', it? 'i6 

{,!: jb'I* a ylrtrw' #' ,C

,.,lJr ..tlt ,ht u 4i J:i- t: Lt;'1t e et- L *j *
; ,re 5i2 ,ir$'d"j*- i;p" a; i"pt ^5, i
,$ rlb 

'iu ,Lflt ^& djl tsyt dki rr W ?f- C,:r;)l'i. t .

'i6 ,h' ,lL Ujl sy, dk j k W f i- C arltt.J *r-1r

Juilr ir; ut<') ,tk', k W fr- C;r-ist.,. alr ,.t-, rrl,b

.)tpt dt e,wir,r-')t,*')tl' n|u ra.
499. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Auf bin Abi

Jamilah menceritakan kepada kami, Yazid bin Farisi menceritakan

kepadaku, Ibnu Abbas menceritakan kepada kami, dia berkata, aku

berkata kepada Utsman, "Apa yang membawa kalian menyandarkan

surah Al Anfaal yang merupakan surah Al matsani (surah yang meliputi
puluhan ayat) kepada surah Bara'ah yang merupakan surah Al mi'in
(surah yang meliputi ratusan ayat), kalian telah menyertakan antara

keduanya dan kalian tidak menulis pemisah antara keduanya dengan

bismillahirrahmanirrahim. Melainkan kalian meletakkannya dalam

sab'ah ath+hiwol (tujuh surah yang panjang)? Apa alasan kalian
melakukan itu?" Utsman berkata, "Pada suatu kesempatan turun kepada

Rasulullah SAW surah yang memiliki banyak ayat. Apabila turun kepada

MusnadlmamAhmad - @I
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beliau suatu ayat (tentang suatu kejadian) maka beliau memanggil

sebagian sahabat yang akan menulisnya dan beliau bersabda,

'Letakkanlah ayat ini dalam surahyang di dalamnya disebutkan ini dan

itu.' Apabila turun kepadanya beberapa ayat, beliau bersabda,

'Letakkanlah ayat-ayat ini dalam surah yang di dalamnya disebutkon ini
dan itu.' Apabila turun kepadanya satu ayat, maka beliau bersabda,

'Letakkanlah ayat ini dalam surah yang di dalamnya disebutkan ini dan

itu.' Surah Al Anfaal merupakan salah satu surah yang pertama

diturunkan di Madinah, sedangkan surah Bara'ah merupakan salah satu

surah terakhir dari Al Qur'an yang diturunkan." Utsman berkata, "Kisah
dalam akhir surah Al Anfal serupa dengan cerita pada awal surah

Bara'ah. Kami mengira bahwa ia (surah Al Anfaal) adalah bagian darinya

(surah Bara'ah). Hingga Rasulullah SAW wafat dan beliau belum

menjelaskan kepada kami bahwa ia (surah Al Anfal) adalah bagian

darinya (surah Al Bara'ah). Oleh karena itu, aku menyertakan antara

keduanya dan aku tidak menulis "Bismillahirrahmanirrahim" sebagai

pemisah antara keduanya, dan aku meletakkannya dalam as-sab'u ath-

thiwal.sTo

lo, .'-.'-1... iat,.'.,).t c. tc ,o,,,ia..
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500. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan dan

Syu'bah dari 'Alqamah bin Martsad dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu

Abdurrahman dari Utsman RA, dari Nabi SAW, Utsman berkata,

"Afdhalukum (orang yang paling utama diantara kalian)." Syu'bah

570 Sanadnya dha'if. Ini adalah pengulangan dari hadits no. 399. Kami telah

menjelaskan secara terperinci tentang kedha'ifannya. Isma'il bin Ibrahim adalah

Ibnu Aliah.

I
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berkata, "Khairukum (sebaik-baik lralian) adalah orang ygng

mempelajari Al Qur'an dan mengaiarkannya (lrepada orong lain).'671
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501. Waki' menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid,

dia berkata: Qais berkata, "Abu Sahlah menceritakan kepadaku bahwa

Utsman berkata pada saat peristiwa pengepungan rumahnya (oleh para

pemberontak), "sesungguhnya Nabi SAW telah menjanjikan sesuatu

kepadaku dan aku harus bersabar atasnya.' Qais berkata, "Orang-orang

menyaksikan terlaksananya janji (Rasulullah) pada hari itu."572
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Sanadnya shahih. Penjelasan ini secara terperinci telah kami paparkan dalam

hadits no.405. lihat hadits no. 412 dan 413, dan akan datang pada hadits no.

1317, Musnad Ali.
Sanadnya shahih, hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 407 dengan

sanad dan lafazhnya.

572
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502. Yazid menceritakan L.puau m*i, Vtunai bin Maimun

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin Abi

Ya'qub dari Hasan bin Sa'd, dia berkata, Rabah menceritakan kepadaku,

dia berkata, "Tuanku telah menikahkanku dengan seorang budak wanita

keturunan Romawi, lalu aku berhubungan badan dengannya dan dia pun

melahirkan anak laki-laki lagi berkulit hitam sepertiku yang aku beri

nama Abdullah. Kemudian aku berhubungan badan dengannya dan dia

pun melahirkan anak laki-laki berkulit hitam sepertiku dan aku

memberinya nama Ubaidillah. Kemudian seorang budak lelaki Romawi

datang kepadaku. Dia berkata, "Aku mengira dia berkata, 'Budak itu

milik keluargaku.' Budak Romawi yang bernama Yuhannas. Budak

tersebut berbicara dengan budak perempuanku menggunakan bahasanya

(bahasa Romawi) dan dia melakukan hubungan intim dengannya, hingga

lahirlah seorang anak laki-laki berkulit kemerah-merahan seperti cicak
(bule). Aku berkata kepadanya, "Apa ini?" dia menjawab, "Ini adalah

anak dari Yuhannas." Rabbah berkata, "Kami mengajukan permasalahan

ini kepada Utsman bin Affan RA dan keduanya mengakui telah berzina'"

Utsman berkata, "Apabila kalian ingin aku tetapkan hukum di antara

kalian hukum Rasulullah SAW, sosungguhnya Rasulullah SAW

menetapkan bahwa anak adalah milik pemilik ranjang." Perawi berkata,

"Aku mengira." Rabbah berkata, "Utsman lalu mencambuk

keduanya."s73
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573 Sanadnya hasan. Penjelasan ini telah kami paparkan dalam hadits no. 416,417
dan467.
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503. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad, dia berkata, "Aku
mendengar Humran bin Aban berbicara dengan Abu Bardah di masjid,

dia mendengar Utsman bin Affan meriwayatkan hadis dari Nabi SAW,

bahwa dia berkata, "Barangsiapa menyempurnakan wudhunya sesuai

perintah Allah, maka shalabshalat fardhu itu menjadi kafarat
(penghapus dosa) di antara shalat yang satu dan yang lainrq/a."s74
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504. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada i^r,Syu'Uut

menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dia berkata, aku

mendengar'Abbad binZahir abu Ruwa' berkata: aku mendengar Utsman

RA berkhutbah dan berkata, "Demi Allah, sesungguhnya kami telah

menemani Rasultrllah SAW saat dalam perjalanan dan mukim. Beliau

menjengguk orang-orang yang sakit di antara kami, mengantar jenazah

kami, berperang bersama kami, membantu kami dengan sesuatu yang

sedikit maupun banyak. Sesungguhnya para sahabat memberitahuku

tentang beliau seakan-akan diantara mereka tidak ada yang pernah

melihat beliau sama sekali."57s

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 473. Lihat
486.
Sanadnya hasan. Abbad bin Zahir, dikatakan oleh Abu Hatim, *Syeikh."

(Ungkapan untuk perawi yang riwayatnya hasan). Ad-Daulabi dalam Al Kuna
(l: l'12) berkata, "Dia mendengar hadits itu dari Utsman bin Affan." Aku
menjumpai klaim cacat Qarh) dari para ulama yang menyebutkan tentang

dirinya.
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505. Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Syu'aib Abu

Syaibah menceritakan kepadaku, dia berkata, aku mendengar 'Atha' Al
Khurasani berkata, aku mendengar Sa'id bin Musayyab berkata, aku

melihat Utsman duduk di atas kursi, lalu dia meminta makanan yang

dibakar dan dia memakannya. Kemudian dia berdiri untuk mengerjakan

shalat. Dia berkata, "Aku duduk di atas tempat duduk Rasulullah SAW,
aku makan makanan Rasulullah SAW dan aku shalat seperti shalatnya

Rasulullah SAW."576

:t*';'ltLl.lt tfi; - o. r
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506. Adh-Dhahak bin Makhlad menceritakan kepada kami, Abdul
Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan

kepadaku dari Mahmud bin Labid, bahwa Utsman RA ingin memugar

masjid Madinah, hanya saja orang-orang tidak setuju. Mereka lebih

5'6 Sanadnya shahih, Syu'aib Abu Syaibah adalah Syu'aib bin Ruzaiq, Daruquthni
dan ulama lain mengatakan bahwa dia perawi yang tsiqah. 'Atha' bin Abi
Muslim Al Khurasani adalah perawi yang tsiqah. Hadits yang memiliki makna

sama dengan hadits ini telah disebutkan dalam hadits no. 441, dengan sanad

munqathi (terputus), dan kami telah membahasnya di sana.
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senang membiarkan keadaan masjid seperti itu. Utsman berkata, aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang mambangun

mosjid karena Atlah, maka Allah membangun untuknya sebuah rumah

yang menyerupainya (masiidnya) di surga lcelak."s11

?'r u7, o* i uuL'i i / :F t yj i * i 14t
tfi.i:p * '*b'r3i'i ,*i f h' e it J;''J$ ;Jv ^b

')6tG.

507. Abdul Karim bin Abdul Majid Abu Bakar Al Hanafi

menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada

kami dari bapaknya dari Mahmud bin Labid dari Utsman bin Affan RA,

dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang sengaia

berbohong atas (nama)ku, maka hendaklah ia menempati sebuah rumah

di neraka."s7&
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-.n.r.itukun kepada kami, Yunus menceritakan

'*'ty
508. Ismail

kepada kami, 'Atha' bin Famrkh mantan budak orang-orang Quraisy
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Affan RA, dia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Allah akan memasukkan seseorang ke dalam

surga lantaran ia bersilcap mudah saat membeli dan meniual, serta

berutang dan menagih utang."sTe

577 Sanadnya shohih. Adh-Dhahak bin Maktrlad adalah Abu Ashim An-Nabil Asy-

Syaibani. Hadits ini lebih panjang dari hadits no.434. Lihatlah hadits no. 420.
57t Sanadnya shahih. Lihat hadits no. 469.
57e Sanadnya shahih. Ini adalah ringkasan dari hadits no. 410, dan merupakan

pengulangan dari hadits no. 485. Lihat hadits no.4l4 dan 532.
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509. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin
Zaid menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Abu Umamah

bin Sahal bin Hunaif, dia berkata: Kami bersama Utsman, saat dia

dikepung di rumahnya. Dia berkata, o'Kenapa kalian hendak

membunuhku? aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'sesungguhnya darah seorang Muslim tidak halal kecuali karena salah
satu dari tiga perkara: seorong yang kafir setelah memeluk Islam,

seorang yang berzina setelah muhshan (pernah menikah) dan seseorang

yang membunuh, maka ia dibunuh karenanya.'s8o
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510. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'bi
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Khalid bin Abdullah bin Qarizh
dari Abu Ubaid bekas budak Abdurrahman bin Azhar, dia berkata, Aku
melihat Ali RA dan Utsman RA mengerjakan shalat pada hari Idul Fitri
dan Idul Adha. Kemudian mereka berdua berdiri untuk mengingatkan

580 Sanadnya shahih. Ini adalah ringkasan dari hadits no.468. Lihat hadits no.1402
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kaum muslimin. Aku mendengar mereka berdua berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah SAW melarang untuk berpuasa pada dua hari ini." Abu Ubaid

berkata, aku mendengar Ali berkata, "Rasulullah SAW melarang untuk

menyisakan hewan sembelihan milik kalian setelah 3 hari."s8r
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58r Sanadnya shohih. Hadits ini adalah ulangan dari hadits no. 435, dengan sanad

dan lafazh yang sama.
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5l l. Bahz menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah menceritakan
kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami dari Amru bin Jawan,

dia berkata, Al Ahnaf berkata: kami pergi untuk melaksanakan haji dan

melewati Madinah. Ketika berada di rumah kami, tiba+iba datang

seseorang dan berkata, "Orang'orang berkumpul di masjid. Aku masuk di
antara mereka dan di sana ada Ali bin Abi Thalib, Zubair, Thalhah dan

Sa'd bin Abi Waqash. Al Ahnaf berkata, "Tidak beberapa lama Utsman

datang dengan berjalan kaki." Utsman berkata, "Apakah di sini ada Ali?"
mereka menjawab, "Ya." Dia berkata, "Apakah di sini ada Zubair?"
mereka menjawab, "Ya." Dia berkata, "Apakah di sini adalah Thalhah?"
mereka menjawab, "Ya." Dia berkata, "Apakah di sini ada Sa'd?" mereka

menjawab, "Ya." Dia berkata, "Aku meminta kalian bersumpah kepada

Allah Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia, apakah kalian mengetahui

bahwa Rasulullah SAW berkata, 'Barangsiapa yqng membeli tempat

penambatan unta bani fulan, maka Allah akon mengampuni dosanya.'
Maka aku membelinya dan datang kepada Rasulullah SAW seraya

berkata, 'Aku telah membelinya.' Beliau berkata, 'Letakkan itu di masjid
kita dan pahalanya milikmu'." Mereka menjawab, "Ya." Utsman

berkata, "Aku meminta kalian bersumpah kepada Allah Dzat yang tidak
ada tuhan selain Dia, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW
berkata, 'Siapakah yang bersedia membeli sumur Rumato. ' Maka aku

membelinya dengan harga ini, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW
dan aku katakan, 'Aku telah membelinya.' yaitu sumur Rumata. Beliau
berkata, "Jadikanlah itu tempat minum bagi kaum muslimin dan

pahalanya milikmu'. " Mereka menjawab, "Ya." Utsman berkata, "Aku
meminta kalian bersumpah kepada Allah Dzat yang tidak ada tuhan

selain Dia, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW melihat
wajah kaum muslimin pada hari pasukan muslimin mendapat kesulitan,

lalu beliau berkata, 'Barangsiapa memberikan bekal kepada mereka,

maka niscaya Allah mengampuni dosanya.' Maka aku pun memberikan

mereka bekal sampai tidak tertinggal tali kekang dan belenggu kaki
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binatang?" mereka menjawab, "Ya, benar." Utsman berkata, "Maka
saksikanlah, saksikanlah, saksikanlah." Kemudian dia berlalu.s82

te, t ..1e.
J^.-, LjJ> - o\Y

.:Ab ifit ::Jv ,4. :'ai {a*|;l +'U
512. Muhammad bin Bakar mencefitakan kepada kami, Ibrtu Juraij

mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Atiq mengabarkan kepada kami
dari Abdullah bin Babaih dari sebagian Bani Ya'la bin Umayah, dia

berkata, Ya'la berkata: Aku melakukan thawaf bersama Utsman, lalu
kami menyalami Rukun Yamani. (Ya'la berkata) aku lebih dekat dengan

Ka'bah daripada Utsman dan ketika kami sampai di Rukun gharbi (sudut

sebelah barat) yang terletak setelah Hajar Aswad, aku mengangkat

tanganku untuk istilam (menyalami hajar Aswad). Maka Utsman berkata,

"Apakah yang kau lakukan?" aku berkata, "Tidakkah kau hendak

menyalami?" Utsman berkata, "Apakah kau tidak pemah thawaf bersama

Rasulullah SAW?" aku berkata, "Tentu pemah." Utsman berkata,

"Apakah kau melihat beliau menyalami dua sudut di arah barat ini?" Aku
menjawab, "Tidak." Utsman berkata, "Tidakkah kau menjadikan beliau
sebagai suri tauladan yang baik?" aku menjawab, "Tentu." Utsman

berkata, "Maka tinggalkan apa yang kamu lakuk"n.,583

5E2 Sanadnya shahih, Amru bin Jawan At-Taimi As-Sa'di, Ibn Hibban menyebut
namanya dalam Ats-Tsuqat. hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i yang
lebih panjang dan ringkas (2:25-26 dn 123-124) Ibnu Katsir menyebutnya di
dalam At-Tarikh (7: 177) dengan mengutip dari Musnad. Lihat hadits no. 420.

"' Di dalam sanad hadits ini terdapat seseorang yang majhul (tidak diketahui
kondisinya) yaitu sebagian Bani Ya'la bin Umaiyah, hadits ini telah disebutkan
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513. Abu Abdurrahman AI Muqri menceritakan kepada kami,

Haiwah menceritakan kepada kami, Abu 'Aqil mengabarkan kepada

kami bahwa dia mendengar Harits mantan budak Utsman bin Affan

berkata: Suatu hari Utsman duduk dan kami duduk bersamanya.

Kemudian datang waktu azan dan dia meminta air di bejana, aku mengira

air itu sebanyak satu mud. Dia berwudhu dengannya kemudian berkata,

"Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti wudhuku ini, lalu beliau

berkata, 'Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku kemudian dia

berdiri dan melakukan shalat Zhuhur, maka Allah akan mengampuninya

dari Rauh dari Ibnu Juraij, hadits no.313 dengan sanad ini. Akan tetapi dalam

riwayat ini disebutkan Ya'la thawaf bersama Umar, sementara dalam hadits di
atas bersama Utsman. Mungkin kejadian ini terjadi beberapa kali atau sebagian

perawi melakukan kekeliruan. Kami telah menyebutkannya juga dengan sanad

yang bersambung dan shahih dari hadits Umar, hadits no.253. hadits Utsman

ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (3: 240), dia

berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Abu Ya'la memiliki dua

sanad, para perawi salah satu dalam sanad tersebut adalah sekelompok orang

yang meriwayatkan hadits-hadits shahih, sementara dalam sanad Ahmad

terdapat perawi yang tidak sebutkan namanya."
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antart (waktu) shalat Zhuhur dengan shalat Shubuh. Lalu dia melakukan

shalat Ashor, maka Allah mengampuni antara wahu shalat Ashar dan

shalat Zhuhur. Lalu dia shalat Maghrib, maka ia diampuni dosanya

antora shalat Maghrib dan shalat Ashar. Kemudian dia melakukan

shalat Isya, maka diampuni dosanya antara shalal Isya dan shalat

Maghrib. Kemudian sekiranya dia berbicara tidak benar (atau

melakukan dosa) pada molam harinya, lalu dia bangun untuk berwudhu

dan melakukan shalat Shubuh, maka diampuni dosanya antara shalat

shubuh dengan shalat Isya'. shalat-shalat itu adalah kcbaikan yang

dapat menghilangl<on dosa-dosa." Mereka berkata, "Itu semua adalah

lrebaikan, lalu apa lagi yang lainnya wohai Utsman?" Utsman berkata,

"(Yang lainnya adalah membaca) laa ilaaha illallah (tidak ada tuhan

selain Ailah), subhanallah (Maha suci Allah), al hamdulillah (segala

puji bagi Altah), Allahu Akbar (Allah Maha Besar) dan laa haula wa laa

quwwata itlaa bittah (tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan

Allah)."su

e *w i.t *w ;'L .l rr* u; rii; - or t).t *,.W iL e-:r 6L a
';i; ar'^tui of ,;71'nu!, , :'; o,t'Al a. l,a-, ,:1 

"

t , -.1 . . . a .
dl drlrJl J J:lt., vil .5fc-

5E4 Sanadnya shahih. Haiwah adalah anak Syuraih At-Tajibi Al Mishri. Abu Aqil
adalah Zahrah bin Ma'bad. Al Harits mantan budak Utsman adalah Harits bin

ubaid Abu Shalih Al Madani, sebagaimana tertera di dalam At-Ta jil (78) dan

dikatakan, "Aku mendapatkannya dari tulisan Al Hafizh Ibn Ali Al Bakri dalam

Ats-Tsuqat: Harits bin Abdu (bukan Harits bin Ubaid) begitu pula dalam naskah

Musnad Ahmad yang mu'tamad (menjadi pegangan)' Adapun naskah yang ada

pada kami tidak disebutkan Harits bin Abdu dan tidak juga Harits bin Ubaid,

hanya Harits saja. Biografi Harits telah kami jelaskan dalam hadits no. 442,

dengan menyebutkan kunyah-nya Abu Shalih. Biografinya dalarrt At-Tahdzib

dengan menggunakan kunyalmya, dia adalah perawi yang tsiqqh sebagaimana

telah kami sebutkan sebelumnYa.
Hadis ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Maima' Az-Zm,a'id (l:297), dia

berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la danBazzat, perawinya adalah

perawi yang shahih kecuali Harits bin Abdullah bekas budak Utsman, dia

uautat perawi yang tsiqah." Perkataannya Harits bin Abdullah adalah salah,

yang benar Haris bin Abdu atau Harits bin Ubaid. seperti yang telah kami
jelaskan. Lihat hadits no.473 dan 484.
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514. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada

kami, Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari Yahya bin
Sa'id bin 'Ash, bahwa Sa'id bin Ash mengabarkannya: Aisyah istri Nabi
SAW dan Utsman berbicara, "Abu Bakar meminta izin masuk kepada

Rasulullah SAW, ketika itu beliau sedang rebahan di atas tempat tidumya
memakai pakaian (tanpa jahitan) milik Aisyah. Beliau mengizinkan Abu
Bakar RA dan beliau tetap dalam kondisi tersebut, maka Abu Bakar RA
menyelesaikan urusannya lalu pergi." Utsman berkata, "Kemudian Umar
datang meminta izin untuk masuk. Beliau pun mengizinkannya dan tetap

dalam keadaannya, lalu Umar menyelesaikan keperluannya dan pergi."
Utsman berkata, "Kemudian aku meminta izin kepadanya, maka Nabi
SAW duduk dan berkata kepada Aisyah, 'Kumpulkan pakaianmu ini.'
Maka aku pun menyelesaikan urusanku dan pergi. Aisyah berkata,

'Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak terkejut ketika melihat Abu
Bakar dan Umar seperti terkejutnya engkau ketika bertemu Utsman?'

Rasulullah SAW pun bersabda, 'Sesungguhnya Utsman adalah seorang

c 4 - . c c ^.1 ,grl :tij?,*-q,*
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yang pemalu. Aku kuatir apabila dia meminta izin kepadaku dan aku

dalam keadaan seperti itu, dia tidak akan menyampaikan lceperluannya

lcepadaku'. " Laits berkata, para ulama menyatakan bahwa Rasulullah

SAW berkata kepada Aisyah, "Tidakkah aku merasa malu kepada

seseorang yang paro Malaikat ptn merasa malu l<epadanya? "s8s
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515. Ya'qub menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan

kepada kami dari Shalih, Ibn Syihab berkata, Yahya bin Sa'id bin Ash

memberitahu kepadaku, Sa'id bin Al Ash mengabarkan kepadanya

bahwa Utsman dan Aisyah meriwayatkan kepadanya bahwa Abu Bakar

meminta izin kepada Rasulullah SAW, dan beliau sedang berbaring di
atas tempat tidurnya dengan memakai pakaian (tidak dijahit) milik
Aisyah. Lalu dia inenyebutkan makna hadits Uqail (hadits di atas).s86

Sanadnya shahih. Laits adalah Ibnu Sa'd. 'Uqail adalah Ibnu Khalid Al Aili.
Sa'id bin Ash bin Sa'id bin Ash Al Umawi adalah seorang tabi'in senior, dia
lahir pada masa 9 tahun sebelum wafatnya Rasulullah SAW, Ibnu Abdul Baar
berkata, "Dia adalah tokoh di kalangan bangsa Quraisy." dan dia adalah salah

seorang yang menulis mushaf pada masa Utsman. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Muslim dalam Shahih Muslim (2:235), dari Abdul Malik bin Syu'aib bin
Al-Laits bin Sa'd dari bapaknya dari kakeknya, hanya saja pada bagian akhirnya
tidak disebutkan perkataan Al-Laits, "Qala jama'at an-nas." (sekelompok orang

berkata). Perkataan ini terputus (munqathi') dan tidak ada sanad yang sampai
kepada Al-Laits.
Sanadnya shahih, ini adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Muslim (2:235), dari jalur Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd
dari bapaknya dari Shalih bin Kaisan.
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587 Sanadnya shahih. Ini adalah pengulangan dari hadits no. 483, dan ringkasan dari
hadits no. 489. Lihat hadits no. 503 dan 513.

516. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada

kami dari Yazid bin Abi Habib dari Abdullah (lbn Abi Salamah) dan

Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari Mu'adz bin Abdurrahman At-Taimi
dari Humran mantan budak Utsman dari Utsman bin Affan, dia berkata,

"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Barangsiapa berwudhu

dan menyempurnakan wudhunya, kemudian berialan menuju

pelalcsanaan shalat fardhu dan dia melalcsanakannya, maka akan

diampuni dosanya."st7

u.t *.,1' i3 t* / 1r /. l' * U H ufi; - otv
c2 .cz lc |t, .. ,c \t, lo.l ,. -.^l ,c, o zcd1, .cz,f *-r dl olll * a l' * ,,t' g.rt t*f I r j' y
Le k jl a hr 1, LdL 4, rv i i"' 'q;;;; ,t:

,:€bi ,i; W ui ,fGt rb €j i * i f )e 'a;;t
'l # pru,lst'!)t\li ,:t:,Zlfu l;,r*j.lr L\r yru i
^b ;4: '"tr';2Ar ';t ilsj ,if:r';st i:i ;1:) t r di:i

'Li; 
ir e, ly €j U'JL';'6- *.ru.: 

1l; h' 
"b lt J;'

.6.W c1.,u\\t ^ii t *t yht & :t'J;'L\

@I - 
pfllsladlmamAhmad



517. Muhammad bin Abdullah bin Zubair menceritakan kepada

kami, Ubaidillah (yaitu, anak Abdullah bin Mawhab) menceritakan

kepada kami, pamanku Ubaidillah bin Abdurrahman bin Mawhab
mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Utsman RA
pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji. Istrinya datang kepada

Muhammad bin Ja'far bin Abi Thalib, dia tinggal bersamanya sampai

menjelang pagi. Utsman keluar dengan memakai parfum, mantel yang

dicelup warna kuning dan warna merah. Pada saat itu, orang-orang

merasakan bosan sebelum mereka melakukan perjalanan. Ketika melihat
Utsman, dia marah dan membentaknya, "Apakah kamu memakaipakaian
yang dicelup warna kuning, padahal Rasulullah SAW telah

melarangnya?" Ali bin Abi Thalib berkata, "Sesungguhnya Rasulullah
SAW tidak melarangnya dan tidak melarangmu, akan tetapi beliau hanya

melarangku."sss

5t8 Sanadnya shahih,terdapat kesalahan pada sanadnya yang tidak berasal dari para
penulis naskah. Naskah seperti ini telah disepakati dan diulang pada dua tempat
yang berbeda, kami akan menunjukkan keduanya. Ubaidillah bin Abdullah bin
Mauhab termasuk kategori tabi'in mutawashithin yang tsiqah, Ibnu Hibban
menyebutkan namanya dalam Ats-Tsuqqt, dia berkata, "Orang yang
meriwayatkan darinya adalah anaknya yang bernama Yahya, dan ia seorang
perawi dha'if,, sedangkan bapaknya adalah perawi yang tsiqah. Adapun riwayat
hadits-nya yang munkar itu berasal dari anaknya, Yahya bin Ubaidillah." Dan,
hadits di atas tidak berasal dari anaknya, melainkan dari keponakannya
Ubaidillah bin Abdunahman bin Abdullah bin Mauhab, dia seorang perawi
yang tsiqah,Ibn Ma'in dan AI Ajlani juga menilainya sebagai perawi tsiqah,
tetapi sebagian ulama ada yang mengatakan dia perawi yang dha'if.
Adapun kesalahan dalam sanad ini adalah perkataan Muhammad bin Abdullah
bin Zubair, gurunya Ahmad, "Ubaidillah bin Abdullah bin Mawhab
menceritakan kepada kami, pamanku Ubaidillah bin Abdurrahman bin Mawhab
mengabarkan kepadaku." Nama orang tua dua perawi ini (Ubaidillah;
keponakan dan Ubaidillah, paman) tertukar. Yang benar adalah nama
keponakan yang merupakan guru Zubatr adalah Ubaidullah bin Abdurrahman
bin Mauhab, sedangkan nama pamannya adalah Ubaidillah bin Abdullah bin
Mauhab. Tampak jelas bahwa kesalahan itu berasal dari Zubair yang telah
keliru menyebutkan nama orang tua gurunya. Jadi, kekeliruan ini bukan berasal
dari penyalin naskah Musnad Ahmad, karena Zubair menulis sanad ini salah,

sebagaimana akan disebutkan dalam hadits no. I1405 dia menamakan gurunya
Ubaidillah bin Abdullah bin Mauhab, juga dalam hadits 12636. Waki'
menyebutkan sanad ini dengan benar dalam hadits no. ll532, "Ubaidullah bin
Abdurrahman bin Mawhab menceritakan kepada kami dari pamannya." Lihat
yang akan datang dalam MusnadAli no. 6l I dan 710.

MusnadtrmamAhrnad - @

r



ti.r- :yu '^* i:t ,!) 1:"; liJ;i r. I' iz'lul - o\A

l|Su:, ,V it ,fi ;t v;i ilv ,g? € d) iv ,irt|
'raii rr'i ,sri # i' *U eg e?i,Js *'* d", ,a:.*

,L,i su ,iA ou;L i o(t * 1fr;71 nG3 *) i * i
'lff:Yros'ju-frl ,Jy- *: y\t& ltJ;"+
,tic rr,ri 4 ,#. ,tt rt ,?f;;b i; ,f 'r'# o#;#

.t:rlttrkir i.i ,s +it' ?i 7t:riarlr 'i6 ,?;'t
518. [Abdullah bin Ahmad berkata], bapakku dan Abu Khaitsamah

menceritakan kepadaku, keduanya berkata, Ya'qub menceritakan kepada

kami, bapakku berkata dalam haditsnya, dia berkata, keponakanku Ibnu

Syihab memberitahuku, dia berkata, Abu Khaitsamah menceritakan

kepadaku dari pamannya, dia berkata, Shalih bin Abdullah bin Abi
Farwah mengabarkan kepadaku, bahwa Amir bin Sa'd bin Abi Waqash

mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar Aban bin Utsman

berkata, Utsman berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

"Apa pendapatmu sekiranya di halaman setiap orang dari kolian

terdapat sungai yang mengalir, dan dia mandi darinya setiap hari 5 kali-

Apakah akan tersisa kotoran di tubuhnya? " mereka menjawab, "Ti{ak."
Beliau berkata, " sesungguhnya shalat menghilangkan dosa-dosa seperti

air menghilangkan kotoran di tubuh.'6te

t8e Sanadnya shahih.
Abu Khaitsamah dia adalah Zuhair bin Harb. Ya'qub adalatr lbnu lbrahim bin
Sa'd. Keponakan, Ibn Syihab adalah Muhammad bin Abdullah bin Muslim bin
Ubadillah bin Abdullah bin Syihab Az-Zuhri.
Pamannya, lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Syihab Az-Zuhri, yakni

Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah. Shalih bin Abdullatr bin Abi Farwah Al
Madani adalah perawi yang tsiqah, Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban juga

mengatakan dia seorang perawi yang tsiqah. Dalam sanad ini terdapat dua

sanad, diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dari bapaknya dan Abu
Khaitsamah, keduanya berasal dari Ya'qub bin Ibrahim dari keponakanku Ibnu

Syihab dari pamannya Ibnu Syihab Az-h,firl Abdullah telah menjelaskan

lafazh "Syaikhaihi".

@I - 
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519. Abu Abdurrahman (yaitu Abdullah bin Ahmad bin Hanbal)

berkata: aku menemukan (tulisan) di sebuah kitab milik bapakku:

Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdullah

bin Aswad menceritakan kepadaku dari Hushain bin Umar dari Makhariq

bin Abdullah bin Jabir Al Ahmasi dari Thariq bin Syihab dari Utsman bin

Affan, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang

berbuat curang kepada orang Arab, maka ia tidak masuk l<e dalam

golongan orang yang mendapat syafa'atku dan ia tidak mendapatkan

kasih sayangku."seo

L Bapaknya (Imam Ahmad) berkata, Ya'qub menceritakan kepada kami, Ya'qub
mengabarkan kepada kami, keponakanku Ibn Syihab mengabarkan kepada kami

dari pamannya."
2. Abu Khaitsamah berkata, Ya'qub menceritakan kepada kami, Ya'qub

mengabarkan kepada kami, keponakanku Ibnu Syihab mengabarkan kepada

kami dari pamannya."
Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibn Majah (l: 219) dari Abdullah bin Abi
Ziyad dari Ya'qub bin Ibrahim. Lihat At-Targhib wa At-Tarhib (l: 137)

5eo Sanadnya dha'if.
Hushain bin Umar Al Ahmasi adalah perawi yang sangat dha'if, Ahmad

menuduhnya seorang pendusta, Al Bukhari, As-Saji dan Abu Zur'ah
mengatakan, "Munkar al hadis." (hadisnya dianggap munkar).

Abdullah bin Abdullah bin Aswad, Abu Hatim berkata, "Syaikh Kufi
mahalluhu ash-shidq;' (ulama kufah yang jujur) ini adalah ungkapan bagi
perawi yang riwayatnya dihukumi hasqn. Al Hafizh Ibn Hajar dalam At-
Tahdzib (5: 280) salah ketika menukil perkataan Tirmidzi tentang Hushain bin
Umar, dia mendapatkan penilaian Hushain kepada Abdullah bin Abdullah bin
Aswad.
Makhariq Al Ahmasi, ulama Kuffah yang tsiqah.

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi (4: 276), dia berkata, "Hadis ini
gharib,kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari riwayat Hushain bin Umar
Al Ahmasi dari Makhariq. Sedangkan Hushain di kalangan ulama hadits tidak
dikategorikan perawi yang kuat hafalan."
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520. [Abdullah bin Ahmad berkata] Abbas bin Muhammad dan

Abu Yahya Al Bqzzar menceritakan kepadaku, keduanya berkata, Hajjaj

bin Nashir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami dari Al 'Awwam bin Marajim dari Bani Qais bin Tsa'labah dari

Abu Utsman An-Nahdi dari Utsman bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya kambing yang tidak bertonduk akan menyeruduk

kambing yang bertanduk di hari kiamat."sel

$:"r; a:;, li:lf ,, i',ti 'i. i* .it.t!J.> ,., i6t - oY\

,y, # €';U oG |rW Sv o;sr tl'L -dtzt U. 't;ql

.tri' itt7.'
Hadits ini ditemukan oleh Abdullatr bin Ahmad atas tulisan tangan bapaknya
(Ahmad bin Hanbal) dan Abdullah sendiri tidak pernah rnendengar hadits ini
dari bapaknya. Lalu dia meletakkannya dalam Musnad Ahmad, mungkin Imam
Ahmad tidak membacakan hadits ini kepada murid-muridnya karena dia menilai
hadits ini sangat dha'if.
Sanadnya dha'if.
Abu Yahya Al Bazzaz adalah Muhammad bin Abdurrahman Al Baghdadi Al
Hafiz yang dikenal dengan sebutan Sha'iqah.
Hajjaj bin Nashir Al Fasathithi Al Qais adalah syaikh shaduq, sering melakukan
kesalahan, orang-orang yang mengambil riwayat darinya banyak mendapatkan

kesalahan seperti hadits yang diriwayatkan oleh Syu'bah, di antara hadits ini.
Ibnu Sha'id berkata, "Hadis ini bukan dari riwayat Utsman, melainkan riwayat
Abu Utsman dari Sulaiman.
Al Awwam bin Marajim adalatr perawi yarrg tsiqah,Ibnu Ma'in menilainya
tsiqah.lbnu Shalah menyebutnya di dalam Ulum Al Hadits (241) dalam bab 35,

bahwa Yahya bin Ma'in menyebutnya, "Ibn Mazahim" begitu juga dalam

Majma' Az-Zqwa'id (10: 352) dan dia juga menisbatkan hadits ini kepada

Bauaz. Hadis ini dan hadits setelatrnya sampai hadits no. 533 merupakan

tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

@I - MusnadlmamAhmad
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521. [Abdullah bin Ahmad berkata], Syaiban bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada

kami, Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, aku menyaksikan
Utsman memerintahkan untuk membunuh anjing dan menyembelih
burung merpati.5e2

$"; 
^*. €j U iIiL

522. [Abdullah bin Ahmad berkata] Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah
dari Ummu Musa, dia berkata, "utsman termasuk orang yang paling
tampan (indah) diantara manusia."Se3

Sanad hadits ini shahih.
Syaiban bin Abi Syaibah adalah Syaiban bin Falrukh.
Mubarak bin Fudhalah diperslisitrkan mengenai keberadaannya oleh para
ulama, namun menurutku pendapat yang paling kuat adalah dia seorang perawi
yangtsiqah.
Hasan adalah Hasan Al Bashri, dalam At-Tahdzib bahwa dia tidak mendengar
hadits dari Utsman, akan tetapi dalam hadits ini dia menyaksikan langsung
khutbah Utsman.
Hadits ini adalah hadits mauquf, sampai kepada Utsman. Al Haitsami
menukilkan hadits ini dalam Majma' Az-Zawa'id (4: 42), dia berkata,
"Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang hasan, akan tetapi Mubarak bin
Fudhalah adalah seorang mudallis." Akan tetapi meskipun Mubarak seorang
mudallis tetapi tidak mencacatkan hadits ini karena Mubarak secara terang-
terangan mengatakan bahwa dia telah mendengar dari Hasan (tidak memakai
lafazh 'an atau anna).
Hadis ini adalah tidak dapat dipertanggung jawabkan, karena ini bukan riwayat
Imam Ahmad tetapi tambahan dari anaknya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal.
Sanadnya shahih.
Jarir adalah anak Abdul Hamid Adh-Dhabbi. Mughirah adalah anak Maqsam
Adh-Dhabbi. Ummu Musa adalah budak perempuan Ali bin Abi Thalib,
seorang tabi'in dari Kuffah yang tsiqah.Ini adalah atsar yar,g terdapat dalam
kitab Mctjma'Az-Zawa'id (9: 80)
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523. [Abdullah bin Ahmad berkata] Suwaid bin Sa'id menceritakan

kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, bapakku

menceritakan kepadaku, dia berkata: ketika aku shalat, lewat seorang

laki-laki di hadapanku maka aku mencegahnya. Setelah itu, aku bertanya

kepada Utsman bin Affan dan dia berkata, "Wahai keponakanku, ia tidak
akan membahayakanmr.rr5e4
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524. [Abdullah bin Ahmad berkata] Suwaid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, bapakku

menceritakan kepadaku dari bapaknya, dia berkata, Utsman berkata,

"Sekiranya kalian mendapatkan dalam Kitabullah (suatu perintah) agar

kalian membelenggu kakiku (dengan rantai), maka lakukanlah."se5

6'", A;At;:;:? U.';r;l $r; lsaf ; .i,r *'Sv) - o y o
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Sanadnya shahih.
Ibrahim adalah lbrahim bin Sa'd bin lbrahim bin Abdunahman bin Auf.
Kakeknya Ibrahim adalah Ibrahim bin Abdunahman bin Auf, Ibrahim adalah
seorang perawi yang tsiqah, disebutkan dalam peringkat pertama dari generasi

tabi'in. Sebagian ulama mengatakan bahwa ia termasuk sahabat Nabi kategori
junior, dia lahir ketika Rasulullatr SAW masih hidup.
Ini adalah atsar yang terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (2: 62-63)
Sanadnya shahih.juga terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (7:227)

@ - 
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525. [Abdullah bin Ahmad berkata] Ahmad bin Abdah Al Bashri
menceritakan kepada kami, Mughirah bin Abdurrahman bin Harits Al
Makhzumi menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman bin Harits
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Ali bin Husain dari bapaknya

Ali bin Husain dari Ubaidillah bin Abi Rafi' mantan budak Rasulullah
SAW dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwa Rasulullah SAW melakukan
wukuf di Arafah, beliau ditemani oleh Usaman bin Zaid. Rasulullah
SAW bersabda, "Ini adalah tempat wuquf, setiap wilayah Arafah adolah
tempat wuquf. " Kemudian beliau bertolak dan berjalan dengan cepat,

orang-orang berdorongan di arah kanan dan kiri. Beliau menoleh dan

bersabda, "Wahai kaum muslimin, tenanglah. lAahai kaum muslimin,
tenanglah!" sampai beliau tiba di Muzdalifah, dan beliau menjamak
antara dua shalat. Setelah itu melakukan wukuf di Muzdalifah, beliau
wukuf di Qazah (tempat yang tinggi) dan ditemani oleh Fadhl bin Abbas.

Beliau bersabda, "Ini adalah tempat wukuf. Kemudian beliau bertolak
dan berjalan dengan lebih cepat. Orang-orang saling berdorongan dari
arah kanan dan kiri, beliau menoleh dan berkata, "Wahai kaum muslimin,
tenanglah. Wahai kaum muslimin, tenanglah!"

Dia lalu menyebutkan hadits yang panjang.se6

,:y
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5e6 Sanadnya shahih.
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526. [Abdullah bin Ahmad berkata] Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi Ya'fur Al 'Abdi menceritakan

kepada kami dari bapaknya dari Muslim Abi Sa'id mantan budak Utsman

bin Affan, bahwa Utsman bin Affan telah membebaskan 20 budak, dia

meminta diambilkan celana lalu diikat kepada tubuhnya, dia tidak pernah

memakainya pada masa jahiliyah dan tidak pula masa Islam. Dia berkata,

"Aku bermimpi bertemu Rasulullah kemarin dan aku melihat Abu Bakar

RA dan Umar RA, mereka berkata kepadaku, 'Bersabarlah, kamu akan

berbuka puasa bersama kami nanti'." Lalu Utsman meminta mushaf, dan

diletakkan di hadapannya. Tidak lama setelah itu, dia terbunuh dan

mushaf tetap berada di hadapannya.seT

Ahmad bin Abdah adalah Adh-Dhabbi.
Al Mughirah adalah Ibnu Abdunahman bin Harits bin Abdullah bin Iyasy bin
Abi Rabi'ah Al Makhzumi, seorang perawi yar,g tsiqah dan ahli fikih kota
Madinah setelah Imam Malik.
Hadits ini dari Musnad Ali tidak sesuai dengan hadits yang terdapat dalam

Musnad Utsman. Pembahasan tentang sanad ini akan dibahas pada hadits yang

sama no. 564. Juga, hadits yang diriwayatkan Ahmad dari Zubair dari Suffan
Ats-Tsauri dari Abdurrahman bin Harits no. 562. Insya Allah, kami akan

menjelaskan tentang kondisi sanadnya yang gharib di sana.
5e7 Sanadnya shahih.

Yunus bin Abi Ya'fur dinilai sebagai perawi yangdha'if oleh Ahmad dan ulama

lainnya. Tetapi oleh Daruquthni dinilai tsiqah,Imam Muslim mencantumkan

hadits yang diriwayatkan oleh Yunus bin Abi Ya'fur dalam Shahih-nya.
Bapaknya bernama Waqdan yang telah kami jelaskan pada hadits no. 190.

Muslim Abu Sa'id adalah Muslim bin Sa'id, sebagaimana tertera dalam Tarikh
Al Kabir karya Imam Bukhari (4111262), begitu pula dalam Al Knza karya Abu
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527. [Abdullah bin Ahmad berkata] Muhammad bin Abi Bakar Al
Muqaddami dan Abu Rabi' Az-Zahrani menceritakan kepada kami,
mereka berdua berkata, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami
dari Hajjaj dari 'Atha' dari Utsman, dia berkata, Aku melihat Rasulullah
SAW berwudhu dengan membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya

tiga kali, membasuh tangan sampai siku masing-masing tiga kali,
mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya satu kali basuhan.5es
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528. lAbdullah bin Ahmad berkata] Muhammad bin Ishaq Al
Musayyabi menceritakan kepadaku, Anas bin 'Iyadh menceritakan
kepada kami dari Abu Maudud dari Muhammad bin Ka'b dari Aban bin

Ahmad Al Hakim, yang dinukil oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Ta'jil, dia
adalah perawi yang tsiqah.
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (7: 232 dan 9: 96-97)
dinisbatkan juga kepada Abu Ya'la dalam Al Kabir. Lihat hadits no. 536.

5e8 Sanad hadits ini dha'if, karena haditsnya terputus dan kami telah memaparkan
keberadaannya pada hadits no. 472.
Abu Rabi' Az-Zalvani adalah Sulaiman bin Daud Al 'Atki, dia adalah seorang
perawi !"ang tsiqqh dan hafizh. Lihat hadits no. 489,493.
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Utsman dari Utsman bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa yang

membaca, 'Dengon nama Allah yang tidak ada sesuatu pun yong

berbahaya dengan nama-Nya di bumi dan di langit, dan Dia adalah Dzat

yang Maha Mendengar lagi Mengetahui.' tiga kali, maka dia tidok akan

ditimpa bala (malapetaka) sampai malam. Barangsiapa

membacanya ketika sore hari, maka tidak akan tertimpa

(malapetaka) sampai shubuh menieang, insya Allah'"se
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529. [Abdullah bin Ahmad berkata] Al Hakam bin Musa

menceritakan kepada kami, Sa'id bin Maslamah menceritakan kepada

kami dari Ismail bin Umayyah dari Musa bin Imran bin Mannah dari

Abban bin Utsman, dia melihat jenazah datang, ketika melihatnya dia

langsung berdiri dan berkata, "Aku melihat Utsman melakukan itu. Dan,

Utsman memberitahuku bahwa dia melihat Rasulullah SAW melakukan

hal itu."6oo

Sanadnya shahih.
Muhammad bin Ishaq Al Masibi adalah seorang perawi yarlg tsiqah. Mush'ab

Az-Zubair berkata, .'Aku tidak mengenal di bangsa Quraisy orang yang lebih

baik dari Al Musibi."
Anas bin Iyadh Al-Laitsi adalah seorang yang tsiqah. Abu Maudud adalah

Abdul Azizbin Abu Sulaiman Al Hadzli Al Madani, seorang yang tsiqqh, ahli

ibadah dan memiliki kemuliaan. Muhammad bin Ka'b adalah Qurazhi.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (4/484) dari Abdullah bin

Maslamah auri eUu Maudud (dari orang yang mendengar Abban bin Utsman

berkata, aku mendengar Utsman) sampai akhir. Kemudian diriwayatkan dari

Nashr bin Ashim Al Anthaki dari Anas bin lyadh, Abu Maudud menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ka'b dari Aban bin Utsman dari Utsman).

teitihat dari sanad kedua nama yang mubham (tidak diketahui) dalam sanad

pertama. Ini sesuai dengan riwayat Abdullah bin Ahmad. Telah dijelaskan

ientang sanad lain yangshahih dari dua riwayat (446'474).

Sanadnya dha'if dantelatr dijelaskan pada hadits no.459.

yang
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530. [Abdullah bin Ahmad berkata] Abu Ibrahim At-Tarjumani
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami
dari Ibn Abi Farwah dari Muhammad bin Yusuf dari Amr bin Utsman bin
Affan dari bapaknya, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Tidur di
waktu shubuh (pa4i) menghalangi reieki.-601

60r Sanadnya sangat dha'if.
Ibn Abi Farwah adalah Ishaq bin Abdullah bin Abi Farwah. Bukhari berkata
dalam At-Tarikh Al Kabir (1111396), "Penduduk Madinah meninggalkan
riwayatnya." Kemudian dia berkata, "Ibn Hanbal melarang meriwayatkan hadits
darinya. Dalam At-Tahdzib dengan mengutip perkataan Imam Ahmad, "Tidak
halal bagiku riwayat darinya." Sebagian ulama memasukkannya dalam kategori
pendusta. Penduduk Madinah meragukan tentang kesalihannya. Ibn Ma'in
berkata, "Bani Abi Farwah adalah para perawi yangtsiqah kecuali Ishaq."
Abu Ibrahim At-Tarjumani adalah Ismail bin lbrahim bin Basam Al Baghdadi,
dia adalah seorang perawi yang tsiqah, yang selalu menjalankan Sunnah Nabi
SAW dan memiliki kemuliaan. Abdullah bin Ahmad berkata, "Bapakku
memilih beberapa hadits. Lalu aku dan dia membacakan hadits tersebut di
hadapannya."
Ismail bin 'Iyash para ulama berbeda pendapat dengannya, dia adalah shaduq
(terpercaya) tapi pendapat yang kuat bahwa dia seorang yang tsiqah.
Lafazh'as-shubhah' artinya tidur di pagi hari. Dalam Lisan Al Arab dikatakan,
"Dalam hadits itu disebutkan bahwa Rasulullah SAW melarang tidur di pagi
hari, yaitu tidur di permulaan waktu siang karena itu adalah waktu mencari
rejeki." Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shagir
(5129) dan dinisbatkan juga kepada Ibn 'Adi dalam Al Kamil, Al Baihaqi dalam
Asy-Syua'b dari hadits Utsman. Dalam riwayat Al Baihaqi dalam Asy-Syua'b
juga diriwayatkan dari Anas bin Malik, dan diberi tanda bahwa hadits ini
shahih. namun ini adalah suatu kesalahan karena dalam sanad hadits itu terdapat
Ibn Abi Farwah. Oleh karena itu Al Manawi mengomentarinya dalam Syarh Al
Kabir (41232). Sedangkan Qadhi Al Malik Al Madarisi dalam Dzail Al Qaul Al
Musaddad 65 dan 57 panjang lembar membahas ini, sehingga dia berkata
tentang Ibnu Abi Farwah, "Mereka banyak membicarakan tentang Ibn Abi
Farwah, akan tetapi ia tidak diklaim sebagai pendusta." Pendapat ini tidak baik,
karena Ishaq sebenarnya telah dikategorikan sebagai pendusta sebagaimana
telah kamijelaskan sebelum ini.
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531. (Abdullah bin Ahmad berkata): Suraij bin Yunus

menceritakan kepadaku, Mahbub bin Muhriz menceritakan kepada kami

dari Ibrahim bin Abdullah bin Farukh dari bapaknya, dia berkata, "Aku
telah melihat Utsman bin Affan RA dikuburkan dengan memakai pakaian

yang dipenuhi darahnya, dan tanpa dimandikan.'tr2

'i 'r:,;J ':,:it &;- t ;'* :133i t, )f*.1til - "rr
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602 Sanad ini perlu dipertimbangakan ulang. Suraij bin Yunus adalah perawi yang

tsiqah, akan datang pembahasan tentang ke-tsiqah-amrya Suraij pada hadits no.

542.
Mahbub bin Mahruz tsiqah.Ibrahim bin Abdullah bin Farukh mengatakan: Ibnu
Hajar menuliskan biografinya dalam At-Talil dan menyebutkan salah satu

riwayat haditsnya yang akan disebutkan pada hadits no. 542. Kemudian dia

berkata, "Adapun lbrahim, telah disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Mizan,
dia berkata..." Ibnu Hajar tidak melanjutkan perkataannya. Kami mencarinya

dalam Al Mizan dan Lisan Al Mizan tetapi tidak kami temukan biografi yang

menjelaskan tentang penilaian iarh wa ta'dil.
Bapaknya bernama Abdullah bin Farukh At-Taimi (mantan budak keluarga

Thalhah bin Ubaidillah), Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam Ats-Tsuqat.
Nasa'i meriwayatkan hadits darinya saat membahas tentang 'Ciuman Orang
yang tengah Berpuasa' (Qublatush-sha'im), dan sebuah atsar yang disebutkan

dalam Majma' Az-Zawa'id (71233), dia tidak membahas tentang perawi ini,
tetapi hanya mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah." Dia tidak
mengatakan lainnya lagi.
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532. (Abdullah bin Ahmad berkata): Abu Yahya Al Ba,zaz

Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepadaku, Al Hasan bin Bisyr
bin Salm Al Kufi menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Fadhal Al
Anshari menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Ziyad Al Qurasyi
dari bapaknya dari Mihjan (mantan budak Utsman) dari Utsman bin

Affan, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Allah
akan menaungi seorang hamba dalam naungan-Nya pada hari saat tidak
ada naungdn kecuali naungan-Nya, (yaitu) orang yang menolak

memudahkan orang yang tengah mengalami kesulitan dan orang yong

membebaskan orang yang tengoh terlilit hutang."603
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603 Sanad hadits ini sangat dha'if. Al Hasan bin Bisyr bin Salm Al Kufi adalah
perawi yang tsiqqh. Al Abbas bin Al Fadhal Al Anshari Al Waqifi adalah
perawi yang sangat dha'if. Ibnu Al Madini berkata, "Haditsnya telah
ditinggalkan." Bukhari berkata dalam At-Tarikh Al Kabir (4lll5), "Munkarul
hqdits" (haditsnya diingkari). Dia juga mengatakannya dalam Adh-Dhu'afa
Ash-Shaghir (25). Abdullah bin Ahmad berkata, "Bapakku tidak pernah

mendengar hadits darinya, dan dia melarangku untuk menulis hadits dari
seseorang yang meriwayatkan hadits darinya (Abbas)." Anehnya, Abdullah bin
Ahmad tetap meriwayatkan hadits darinya dalam tambahan Al Musnad walau
setelah bapaknya (Ahmad bin Hanbal) melarangnya untuk menulis hadits dari
perawi tersebut. Al Haitsami (41133) berkata, "Abdullah bin Ahmad
meriwayatkan hadits dalam Al Musnad yang menukil hadits dari Al Abbas bin
Al Fadhal Al Anshari, dan dia menyifatinya sebagai seorang yang dusta."

Hisyam bin Ziyad Al Qurasyi Abu Al Miqdam adalah perawi yang sangat

dha'if. lbnu Ma'id berkata, "Dha'if laisa syai'un " Bukhari dalam At-Tarikh
(4/2/199-200) berkata, "Dha'if." Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu'afa (54),

"Matrukul hadits." Abu Ziyad bin Abu Yazid (mantan budak Utsman bin Affan
RA) berkata, "Bukhari melemahkannya (layyinul hadits)." Ibnu Hibban dalam

Ats-Tsuqat berkata, "Anaknya dha'if." Begitu pula dalam Al-Tq'iil.
Tentang Mihjan (mantan budak Utsman RA), Ibnu Hibban menyebutkannya
dalam Ats-Tsuqat, "Penduduk Madinah meriwayatkan hadits darinya." Bukhari
menyebutkan dalam At-Tarikh (41214) bahwa Mihjan tidak ada cacat Qarh).
Lihat hadits no. 508.
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533. [Abdullah bin Ahmad berkata]: Yahya bin Utsman (Al Harbi

Abu Zakaria) menceritakan kepadaku, Isma'il bin 'Ayyasy menceritakan

kepada kami dari seorang lelaki yang telah dikenal namanya, dari

Muhammad bin Yusuf dari Amru bin Utsman bin Affan dari bapaknya,

dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Tidur di waktu pagi akan

me nghal an gi dat angnya re ze ki."M

i i,re6 }L dy,r ^i J A-6L - oYt
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534. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Malik, Nafi'

menceritakan kepadaku dari Nubaih bin Wahb dari Abban bin Utsman

dari bapaknya dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Muhrim (orang yang

sedang berihram) tidak boleh menikah, menikahkan dan melamT."@S
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Sanad hadits ini sangat dha'if.Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 530

dan telah dijelaskan secara rinci. Dha'ifiya hadits ini ditimbah dengan tidak
jelasnya salah seorang perawi, yaitu seorang lelaki yang meriwayatkan dari

isma'ii bin .Ayyasy, dia adalah lshaq bin Abu Farwah. Ini adalah sebab

cacatnya hadits.
Adapun gurunya Abdullah bin Ahmad (Yahya bin Utsman Al Harbi) adalah

perawi yangtsiqah.-sanadnya 
itatilr. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 401 dengan

lafazh dan sanad yang sama. Lihat hadits no. 462, 466,392,496 dan 53 5'
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535. (Abdullah bin Ahmad berkata): Muhammad bin Abu Bakar Al

Muqaddami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub
dari Nafi', Nubaih bin Wahb menceritakan kepadaku, dia berkata: Umar

bin Ubaidillah bin Ma'mar pernah mengutusku melamar anak perempuan

Syaibah bin Utsman untuk anak laki-lakinya. Dia mengutus Nubaih

menemui Abban bin Utsman, dia adalah pimpinan jamaah haji, dia

berkata, "Aku sungguh aku menganggapnya hanya sebagai seorang

Badui yang bodoh. Sesungguhnya orang yang sedang berihram tidak
boleh menikah dan menikahkan (orang lain). Utsman telah mengabarkan

kepadaku tentang perkataan itu dari Nabi SAW." Nubaih menceritakan

kepadaku dari bapaknya seperti ini.606

606 Sanadnya shahih. Perkataan, "Ba'atsani Umar bin 'IJbaidillah" (Umar bin
Ubaidillah mengutusku) sampai akhir kalimat adalah yang benar. Sedangkan
yang terdapat dalam dl dan 6 disebutkan dengan lafadz "haddatsani"
(menceritakan kepadaku) mengantikan lafazh "baddalani" yang merupakan

redaksi yang keliru. Riwayat yang lalu seluruhnya berasal dari Nubaih dari
Abban bin Utsman, khususnya hadits no. 492.Dalam hadits tersebut diutarakan
bahwa Ibnu Ma'mar mengutus Nubaih bin Wahb kepada Abban bin Utsman dan

memintanya m6njadi saksi atas pernikahan anaknya. Adapun dalam I Yang
menuliskan, "ba'atsani wa haddatsani" tidak dapat dibenarkan. Silahkan rujuk
hadits sebelumnya.
Adapun perkataan terakhir dalam hadits ini, "Nubaih menceritakan kepadaku

dari bapaknya seperti itu," menurut pengertian kami, setelah Nubaih mendengar

hadits ini dari Aban, dia juga mendengar dari bapaknya (Wahb), baik dari
Utsman atau dari Rasulullah SAW. Karena Wahb adalah bapaknya Nubaih yang
bernama lengkap Wahb bin Utsman bin Abu Thalhah bin Abdul lzza bin
Utsman bin Abdul Dar bin Qushai. Ibnu Hajar telah menyebutkannya dalam Al
'lshabah, bagian pertama huruf waau, (61327) dia menyebutkan bahwa

bapaknya Wahb (Utsman bin Abu Thalhah) telah terbunuh pada perang Uhud
dalam keadaan musyrik. Maka pendapat yang paling kuat adalah yang
menyebutkan bahwa anaknya (Wahb bin Utsman) adalah seorang sahabat -atau

minimal sahabat yunior (shigarush-shahabah)-. Ini merupakan pendapat yang
paling bagus berasal dari Ibnu Hajar, meskipun ulama lain (seperti Ibnu Sa'ad,

Ibnu Abdil Barr dan Ibnu Atsir) menyatakan bahwa Wahb bin Utsman bukanlah
seorang sahabat. Biografi Wahb dapat dilihat dalam At-Ta'iil karya Ibnu Hajar
walau tanpa menyebutkan jarh wa ta'dil-nya.
Jelaslah yang mengatakan, "Nubaih menceritakan kepadaku dari bapaknya
seperti itu," adalah Nafi' (mantan budak Ibnu Umar RA).
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536. (Abdullah bin Ahmad berkata): Muhammad bin Abu Bakar

menceritakan kepadaku, Zuhair bin Ishaq menceritakan kepada kami,

Daud bin Abu Hind menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Abdullah

dari Ummu Hilal binti Waki' dari Na'ilah binti Al Farafishah (isteri

Utsman bin Affan RA), dia berkata: Amirul Mukminin pernah

mengantuk dan tertidur, lalu dia terbangun dan berkata, "Apakah orang-

orang telah membunuhku?" Aku berkata, "Tidak, insya Allah. itu belum

terjadi. Sesungguhnya rakyatmu mencintaimu." Utsman berkata,
,.Sesungguhnya aku melihat Rasulullah SAW dalam mimpiku bersama

Abu Bakar dan Umar, mereka berkata, 'Kamu akan berbuka puasa

bersama kami malam 1nil.rr6o7

607 Dalam sanad ini ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan. Tentang Ziyad bin
Abdullah bin Hariz Al Asadi, dalam At-Taiil (141) dikatakan, "Masih
dipermasalahkan." Ummu Hilal binti Waki', dalan At-Ta'iil (564) dikatakan,

"Tidak dikenal." Namun Adz-Dzahabi dalam Al Mizan (3D95) memasukkannya

dalam kategori perawi wanita yang tidak dikenal (naihul). Seandainya Ziyad

mengenal Ummu Hilal, maka hadis ini minimal derajatnya akan menjadi

hasan, insya Allah.
Na'ilah binti Al Farafishah, menurut Ibnu Hajar, "Ibn Sa'ad menyebutkannya

dalam'Asma Ash-shahabah. Aku berkata, 'Dia masih dipermasalahkan.' Tetapi

Ibnu Hibban menyebutnya dalam urutan para tabi'in yangtsiqah."
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (71233), "Dalam sanad ini ada

perawi yang tidak aku kenal." Lihat hadits no. 526.
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Tentang Kisah Utsman bin Affan RA

537. (Abdullah bin Ahmad berkata): Ziyad bin Ayyub
menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Al Miqdam mengatakan dari Al Hasan bin Abu Al Hasan,
dia berkata: Aku pernah masuk ke masjid dan kulihat Utsman bin Affan
RA sedang berbaring di atas seledangnya. Tiba-tiba datang dua orang
yang sedang bertengkar kepadanya, lalu Utsman pun menyelesaikan
perselisihan yang terjadi di antara mereka berdua. Kemudian kudatangi
dan kutengok dia, ternyata Utsman adalah seorang lelaki yang begitu
tampan, di bagian atas pipinya ada titik hitam bekas cacar dengan rambut
yang menutupi dua lengannya."608
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538. Waki' menceritakan kepada kami, Ummu Ghurab

menceritakan kepadaku dari Bunanah, dia berkata, "lJtsman tidak pernah
sekalipun mengecat rambutnya."60e

608 Sanadnya dha'if. Abu Miqdam adalah Hisyam bin Ziyad Al Qurasyi, dia adalah
perawi yang dha'if. Telah kami jelaskan tentang dirinya dalam hadits no. 532,
lihat Majma' Az-Zawa'id (9/80). Hadits dari no. 535-537 adalah tambahan dari
Abdullah bin Ahmad.

60e Sanadnya hasqn. Ummu Ghurab nama aslinya adalah Thalhah, Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat. Bunanah adalah pembantu Ummu Banin
(isteriUtsman bin Affan RA).
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539. (Abdullah bin Ahmad berkata): Ubaidillah bin Umar Al

Qawariri menceritakan kepadaku, Abu Al Qasim bin Abu Az-Zinad

menceritakan kepada kami, Waqid bin Abdullah At-Tamimi

menceritakan kepadaku dari seseorang yang pernah melihat Utsman bin

Affan RA dengan gigi depannya yang dilapisi dengan emas.6r'
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540. Husyaim bin Busyair Imla' menceritakan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Qais Al Asadi memberitahu kami dari Musa bin

Thalhah, dia berkata: Aku mendengar Utsman bin Affan RA berkata

610 Sanadnya dha'if, karena sanad ini menyebutkan, "Dari seseorang yang pernah

melihat Utsman RA..." ada kesamaran (ibham) di dalamnya. Abu Qasim bin

Abu Ziyad adalah perawi yangtsiqah namanya sama dengan kunyah'nya.
Waqid bin Abdullah adalah Al Halqani Al Hanzhali At-Tamimi Al Kufi Abu

Abdullah, dia adalah pedagang kambing, seperti yang di'shahri-kan oleh Al
'lraqi. Al Hafizh Al Husaini mengira bahwa Waqid adalah Waqid bin Abdullah
bin Abdul Manaf At-Tamimi Al Hanzhali, seorang sahabat yang mengikuti
perang Badar, Uhud, Khandaq dan perang-perang lainnya, dia meninggal pada

masa khalifah Umar RA, ini adalah kesalahan yang luar biasa. Waqid adalah

perawi yang tsiqah. Ibnu Abi Hatim dalam Ats-Tsuqqt mengatakan, "Aku
bertanya kepada bapakku tentang Waqid, dan dia berkata, 'Dia adalah syaikh

yang kedudukannya dapat dipercaya'." Bukhari menulis biografinya dalam Al
Kabir (4121 173) tanpa menyebutkan kecacatannya Q arh).
Dalam C i dituliskan dengan AtTaimi, ini adalah salah. Kami berlandasan

daricl dan beberapa referensi biografi perawi hadits lainnya. Ini adalah

tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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ketika berada di atas mimbar dan muadzin pun mengumandangkan

adzan, Utsman meminta berita tentang orang-orang, menanyakan kabar

mereka dan harga-h arga yangtengah berlaku di pasaran."6ll
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541. (Abdullah bin Ahmad berkata): Suwaid bin Sa'id

menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari
Ibnu Syihab dari As-Sa'ib bin Yazid, bahwa Utsman RA melakukan
sujud Tilawah ketika membaca surah Shad.6r2

- otY
llo,

542. (Abdullah bin Ahmad berkata): Suraij bin Yunus
menceritakan kepadaku, Mahbub bin Muhriz (si penjual botol, seorang

asli Kufah yang tsiqah) menceritakan kepada kami, dengan redaksi itulah
Suraij berkata, dari Ibrahim bin Abdullah (lbnu Farukh dari bapaknya

dia berkata, "Aku shalat'ld di belakang Utsman RA, dia bertakbir tujuh
kali (pada rakaat pertama) dan lima kali (pada rakaat kedua)."6r3

Sanadnya shahih. Muhammad bin Qais Al Asadi Al Walibi adalah perawi yang
tsiqah.
Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (21285) dan
dikomentari, "Perawi sanad ini adalah perawi yang shahih." Hadits ini dan
setelahnya merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
Dalam sanad ini ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan. Ini adalah sanad yang
telah kami jelaskan pada hadits no. 531, meskipun matan haditsnya berbeda.

6ll

613
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543. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Salim Abu Jumai'
menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia

menyebutkan tentang Utsman RA dan sifatnya yang sangat pemalu. Dia
berkata, "Meskipun Utsman berada di dalam rumah dengan pintu
tertutup, dia tidak akan melepaskan pakaiannya ketika mengguyur air ke

tubuhnya (mandi). Dia merasa malu untuk menegakkan
punggungn ya."utn
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544. Ibrahim bin Khalid Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami,
Umayyah bin Syibli dan lainnya menceritakan kepadaku, mereka berkata,

"Utsman menjabat khalifah selama l2 tahun, lalu (setelah itu) terjadilah
fitnah selama 5 tahun.'6ls
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615

Sanadnya shahih. Abdushshamad adalah anaknya Abdul Warits. Salim Abu
Jumai' adalah Salim bin Dinar atau lbnu Rasyid Al Qaz,zaz Al Bashri dia adalah
perawi yang tsiqah. Hasan adalah Hasan Al Bashri. Atsar ini disebutkan dalam
Majma' Az-Zawa'id (9182), dia mengatakan perawi hadits ini adalah perawi
yangtsiqah.
Ini adalah atsar yang terputus (munqathi).Ibrahim bin Khalid Al Qurasyi Ash-
Shan'ani adalah perawi ymtg tsiqah, dia adalah mu'adzin di masjid Shan'a
selama 70 tahun. Umayyah bin Syibli adalah orang Yaman, Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat, tidak mungkin dia bertemu dengan Utsman
atau sahabat lainnya, akan tetapi dia meriwayatkan dari tabi'i tabi'in.
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545. Ishaq bin Isa Ath-Thaba' dari Abu Ma'syar menceritakan
kepada kami, dia berkata, "Utsman RA berbunuh pada hari Jum'at
tanggal l8 Dzulhiliah tahun 35 H. Kekhalifahannya berlangsung selama

l2 tahun kurang l2 hari.'616
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Sanadnya terputus (munqathi'). Ishaq bin Isa Ath-Thaba' adalah perawi yang
tsiqah. Abu Ma'syar Al Madani namanya Najih bin Abdurrahman As-Sanadi,
dia perawi yang dha'if. Bukhari berkata dalam Al Kabir (412/ll4), "Munkorul
hadits." Dia tidak pernah bertemu dengan Utsman RA, karena dia meninggal
tahun 170 H. Khabar ini terdapat dalan Majma' Az-Zawa'id (71232)
Sanadnya shahih. Orang tua Ma'mar bernama Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi.
Abu Utsman adalah An-Nahdi. Atsar ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id
(71232,233) dengan disebutkan, "Perawi hadits ini adalah perawi yang shahih;'
Ini adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
Sanadnya terputus (munqathi). Qatadah tidak pemah bertemu dengan Utsman
RA. Abu Hilal adalah Ar-Rasibi, nama aslinya: Muhammad bin Salim, dia
adalah perawi yang tsiqah. Bukhari dalam Al Kabir (lll/105) berkata, "Yahya
bin Sa'id tidak meriwayatkan hadits darinya, dan Ibnu Mahdi meriwayatkan
darinya." Bukhari juga menyebutkan hal yang sama dalam Adh-Dhu'afa Ash-
Shaqir (28). Ibnu Abi Hatim berkata, "Bukhari mengategorikannya sebagai
perawi yang dha'if." Abu Daud berkata, "Abu Hilal adalah perawi yang tsiqah;'

546. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ubaidillah bin Mu'adz
menceritakan kepadaku, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada
kami, dia berkata: Bapakku berkata, "Abu Utsman menceritakan kepada
kami bahwa Utsman RA terbunuh dipertengahan hari Tasyriq."6l7
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547. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Hilal

menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, bahwa
Utsman terbunuh ketika berusia sekitar 90 tahun atau 88 tahun.6l8

616

6t7
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548. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ja'far bin Muhammad bin

Fudhail, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Abu Khaldah

menceritakan kepada kami, dari Abu Al 'Aliah, dia berkata, "Kami
pernah berada di depan pintu rumah Utsman pada tanggal l0 'ld Adha
(Dzulhijjah)."6re

* }!lt &,io a;6 7'# 6L of)')t :'? tii,L- o r 1

549. Abdurrrlzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Qatadah, dia berkata,"Zubair menyalati shalat jenazah

Utsman dan menguburkannya. Dan Utsman memang telah berwasiat

kepadanya untuk menyalati dan menguburkannya."620
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Atsar ini tertera dalam Majma' Az-Zawa'id (9199) dengan disebutkan, "lni
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabari, perawinya sampai kepada Qatadah
adalah para perawi yangtsiqah."
Sanadnya shahih. Ja'far bin'Muhammad bin Fudhail adalah perawi yangtsiqah.
Abu Khaldah adalah Khalid bin Dinar At-Tamimi As-Sa'di, dia adalah perawi
yang tsiqah. Atsar ini adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
Pembahasannya akan disebutkan dalam hadits no. 551 yang diriwayatkan oleh
Ahmad dari Abu Nu'aim.
Sanadnya terputus (munqathi'). Qatadah tidak pernah bertemu dengan Utsman
RA. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zavta'id (71233) dan disebutkan,
"Perawi hadits ini adalah perawi yang shahih, namun Qatadah tidak melihat
langsung cerita ini."
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550. Zakaria bin 'Adi menceritakan kepada kami dari Ubadillah bin

Amru dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dia berkata, "utsman
terbunuh pada tahun 35 H. Setelah itu, timbullah fitnah selama 5 tahun, di

antaranya selama 4 bulan berlangsung dalam kasus Hasan bin Ali."62l
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551. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Abu Khaladah

menceritakan kepada kami dari Abu Al 'Aliah, dia berkata, "Kami
pemah berada di depan pintu rumah Utsman pada tanggal l0 'ld Adha

(Dzulhijjah)."622

Ai'-fli';^L'J I' i# ;:';:['";f ,4 I' .r; J6] - ooY

Sanadnya terputus (munqathi'). Abdullah bin Muhammad bin Aqil tidak pernah

bertemu dengan Utsman RA. Sebagaimana yang dikatakan dalatn Maima' Az-

Zau,a'id (71232) dia juga menyandarkan riwayat ini kepada Ath-Thabari, namun

pengarangnya keliru menisbatkannya kepada Abdullah bin Ahmad, dan ini
sebenarnya adalah riwayat dari Imam Ahmad sendiri, sebagaimana disebutkan

dalam seluruh naskahnya.
Perkataan Ibnu Aqil terdapat kesalahan, karena Utsman RA terbunuh pada

bulan Dzulhijjah 35 H. Ali terbunuh pada bulan Ramadhan 40 H. kemudian

Hasan bin Ali dibai'at sebagai khalifah, dia menjadi khalifah selama 6 bulan lalu

dialihkan kepada Mu'awiyah untuk upaya damai kaum muslimin pada bulan

Rabi'ul Awwal4l H. Maka kekhalifahan Hasan bin Ali berjalan selama 6 bulan,

dan bukan 4 bulan.
Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 548. Tetapi

hadits ini adalah riwayat Ahmad sedangkan hadits no. 548 adalah riwayat
anaknya (Abdullah bin Ahmad). Hadits ini disebutkan dalam Maima' Az-

Zawa'id (71232), "Perawi Imam Ahmad dalam hadits ini adalah perawi yang

shahih."

621
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552. [Abdullah bin Ahmad U..t uo,1'U*,d,U* Uin Uru, et
Qawariri menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Al Hakam bin Aus Al
Anshari menceritakan kepadaku, Abu Ubadah Az-Zuraqi Al Anshari
menceritakan kepadaku, dari penduduk Madinah, dari Zaid bin Aslam
dari bapaknya, dia berkata, "Aku menyaksikan Utsman RA pada hari dia

kepung di tempat terbunuhnya. Sekiranya saat itu sebuah batu

dilemparkan, maka batu itu tidak akan jatuh kecuali mengenai kepala

orang yang ada (mengambarkan sangat ramainya orang berkumpul di

sekitar rumah Utsman). Aku melihat Utsman RA memperlihatkan diri
dari pintu kecil di balik pintu besar di samping maqam Jibril AS. Utsman

lalu berkata, 'Wahai orang-orang apakah di antara kalian ada Thalhah?'

Khalayak pun diam. Utsman kembali bertanya, 'Wahai orang-orang,
pakah di antara kalian ada Thalhah?' Mereka juga tetap diam. Dan

Utsman berkata lagi, 'Wahai orang-orang, apakah di antara kalian ada

Thalhah?' Maka Thalhah bin(Ubaidillah pun berdiri di tengah-tengah

kerumunan. Utsman RA berkata kepadanya, "Mengapa tidak kulihat
kamu ada di sini? Aku tidak menyangka kamu berada di tengah

kerumunan dan dapat mendengar panggilan ketigaku tetapi kamu tidak
menjawabku! Wahai Thalhah, bersumpahlah kepada Allah, apakah kamu
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ingat suatu akan saat aku dan kamu bersama Rasulullah SAW di suatu

tempat. Saat itu tidak ada satupun sahabatnya selain aku dan kamu?'

Thalhah menjawab, 'Ya.' Utsman kembali berkata, 'Rasulullah SAW juga

telah bersaMa kepadamu, "Wahai Thalhah, tidaHah seorang nabi
lrecruli bersamanya sahabat dari umatnya yang akan menemaninya di
surga- Dan sesungguhnya Utsman bin Affan lni -maksudnya aku- adalah
temanht yang akan bersamaht di surga? " Thalhah menjawab, 'Benar.

Sungguh itu benar.'Kemudian Thalhah pun pergi."623
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553. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Al Abbas bin Walid An-Narsi
menceritakan kepadaku, Yazid bin Zurai'i menceritakan kepada kami,
Sa'id menceritalcan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami
dari Muslim bin Yasar dari Hamran bin Aban, bahwa dia melihat

6a Sanadnya dha'if. Tentang Al Qasim bin Al Hakam bin 'Aus Al Anshari, Abu
Hatim berkata, "Dia adalah perawi yang majhul (tidak dikenal)." Adz-Dzahabi
berkaa dalam Al Mizan, "mahallulru shidqi" (terpercaya, ungkapan untuk
perawi yang riwayatnya hasan). Abu Ubadah Az-Zarqi nama aslinya Isa bin
AMurratrman bin Farwah, Abu Hatim mengatakan, *Munkarul hadits, dha'iful
hadits." Dari Al Jarh wa At-Ta'dil Qll/280) Nasa'i, Ibnu Hibban dan perawi
lainnya mengatakan dha'if. Hadits ini adalah tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
Hadits ini disebutkan dalan Majma' Az-Zowa'id Qn28 dan 9/91) dengan
komentar, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad. Di dalamnya
terdapat perawi yang bernama Abu 'Ubadah Az-7anqi, dia adalah perawi yang
matruk (haditsnya ditinggalkan). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la
dalart Al Kabir, dengan menghilangkan nama Abu 'Ubadah dalam sanadnya."
Diriwayatkan pula oleh Hakim dalam Mustadrak (3197-98) dan disebutkan,

"Sanadnya sllaiii."
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Utsman RA berwudhu di suatu hari, lalu berkumur, memasukkan air ke

hidung, membasuh mukanya tiga kali, dan dia berkata tentang perkataan

yang berasal dari Nabi SAW. Selanjutnya disebutkan hadits seperti yang

tertera dalam hadits Ibnu Ja'far dari Sa'id.62a
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554. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Wahb bin Baqiyyah Al

Wasithi menceritakan kepada kami, Khalid (Ibnu Abdullah)
memberitahukan kami dari Al Jurair dari 'Urwah bin Qabishah dari
seorang lelaki Anshar dari bapaknya, dia berkata: Aku berdiri di hadapan

Utsman bin Affan RA, lalu dia berkata, "Apakah kalian ingin kuberitahu
bagaimana Rasulullah SAW berwudhu?" Kami menjawab, "Tentu." Lalu
Utsman meminta diambilkan air, setelah itu dia membasuh wajahnya tiga
kali, berkumur dan memasukkan air ke hidung tiga kali, lalu membasuh
kedua tangannya hingga siku tiga kali, lalu mengusap kepala dan kedua

kupingnya, dan membasuh kedua kakinya tiga kali. Kemudian dia

berkata, "Begitulah Rasulullah SAW berwudhu." 625

Sanadnya shahih. Al Abbas bin Walid An-Narsi adalah perawi yang tsiqah.
Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad, dia tidak
meriwayatkannya secara sempurna. Namun, dia mengambil dari riwayat
bapaknya dari Muhammad bin Ja'far dari Sa'id. Pembahasan ini telah kami
jelaskan dalam hadits no. 415. Lihat pula hadits no. 527.
Sanadnya dha'if. Karena tidak diketahui siapa lelaki dari kalangan Anshar dan
bapaknya. Hadits ini adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Telah
disebutkan riwayat Ahmad yang lebih panjang dari riwayat ini pada hadits no.
429. Wahb bin Baqiyyah Al Wasithi adalah perawi yang tsiqah. Khalid bin
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555. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Abu Bakar

bin Ali Al Muqaddami menceritakan kepadaku, Muhammad bin

Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, Hilal bin Hiqq

menceritakan kepada kami dari Al Jurair dari Tsumamah bin Hazn Al

Qusyairi, dia berkata: Aku menyaksikan ad-daar626 di hari terbunuhnya

Utsman RA, lalu Utsman menghadap mereka dan berkata, "Panggil (dan

hadapkan kepadaku) dua orang kawan kalian yang paling mendukung Ali
(sebagai khalifah)." Maka dipanggillah dua orang untuk menghadap

Utsman. Kemudian Utsman berkata kepada mereka berdua, "Apakah

kalian berdua mengetahui ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah

Abdullah adalah Abu Haitsam Ath-Thahan Al Wasithi, dia adalah perawi yang

tsiqah.
Ad-daar artinya rumah, istilah yang dipakai para ulama atas pengepungan

rumah Utsman oleh para pemberontak dari kaum muslimin.
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dan masjid pun dipenuhi oleh jama'ah (hingga tidak tertampung), lalu

beliau bersabda, 'Barangsiapa membeli tanah ini dari hartanya sendiri
untuk menampung di dalamnya orang-orang muslim, maka ia akan

mendapat kebaikan darinya di surga?' Maka aku rnembeli tanah tersebut

dari hartaku sendiri dan kuberikan kepada kaum muslimin. Lalu mengapa

kalian kini melarangku untuk shalat dua rakaat di sana?" Kemudian

Utsman berkata, "Aku meminta kalian bersumpah kepada Allah, apakah

kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW ketika datang ke Madinah

tidak ada sumur yang bening airnya kecuali sumur Rumata, lalu beliau

SAW bersabda, 'Barangsiapa membeli sumur ini dengan hartanya, maka

embernya akan menjadi seperti ember kaum muslimin, dan baginya

kebaikan di surga?' Maka aku pun membelinya dari hartaku sendiri. Lalu
mengapa kalian kini melarangku untuk minum darinya?" Kemudian

Utsman berkata, "Apakah kalian mengetahui bahwa aku memiliki
pasukan (Jsrah?" Mereka menjawab, "Benar, sungguh itu benar."627

ool
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627 Sanadnya shahih. Tentang Hilal bin Hiqqi, Ibnu Hibban menyebutnya dalam
Ats-Tsuqat. Bukhari menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir (4/21210),

dia tidak menyebutkan kecacatan (jarh) di dalamnya.
Tsumamah bin Hazn bin Abdullah Al Qusyairi adalah tabi'in yang tsiqah, dia
hidup di masa Rasulullah SAW tapi tidak pernah bertemu beliau. Dia bertemu
dengan Umar RA ketika berusia 35 tahun.
Hadits ini adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Sebagian hadits ini
diriwayatkan Bukhari dalam bentuk mu'allaq,lihat Fath Al Bari (5/22, 304-
307). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi (41321-322), Nasa'i (21124)
dari jalur Yahya bin Abu Hajjaj dari Sa'id bin Jariri. Tirmidzi berkata, "Hadits
hasan. Telah diriwayatkan dari beberapa jalur yang semuanya berasal dari
Utsman."
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ll 556. [Abdullah bin Ahmad berkata:] bapakku dan Abu Khaitsamah

ll ,.nceritakan kepadaku, keduanya berkata, Mu'awiyah bin Amru

ll ,rnceritakan kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami dari

ll nrhim dari Syaqiq, dia berkata: Abdurrahman bin Auf bertemu dengan

ll Al Walid bin 'Uqbah, Walid berkata kepada Abdurrahman bin Auf, "Aku

ll ,"lihatmu telah memilih Utsman RA sebagai Amirul Mukminin?"

ll Obdurrahman bin Auf berkata, "Sampaikan kepadanya;'

ll t atu perawi menyebutkan hadits. Adapun perkataan Utsman,

ll "s.sungguhnya aku tidak ikut dalam perang Badar, karena aku

ll ,rnemani Ruqayyah binti Rasulullah yang sedang sakit, sampai dia

ll ,.ninggal dunia. Dan (selepas perang Badar) Rasulullah SAW pun

ll ,"mberiku bagian dari harta rampasan perang, dan barangsiapa yang

ll telah diberi bagian dari harta rampasan perang berarti ia telah turut

ll U.r.luang dijalan Allah." Lalu perawi menyebutkan hadits yang panjang

ll ningga akhir.628
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ll "t Sanadnya Shahih.Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari Mu'awiyah bin

ll Amru, disebutkan dalam hadits no. 490. Namun Abdullah bin Ahmad juga

ll ,endengar hadits ini dari Abu Khaitsamah yang dia dengar dari bapaknya.
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557. [Abdullah bin Ahmad berkata:J Sufyan bin Waki'
menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan kepadaku dari Abu
Bakar bin 'Ayyasy dari 'Ashim dari Abu Wa'il, dia berkata: Aku berkata

kepada Abdurrahman bin Auf, "Bagaimana kalian membai'at Utsman

RA dan meninggalkan Ali RA?" Abdurrahman bin Auf berkata, "Apa
dosaku melakukannya? Aku telah menawarkan Ali dan kukatakan
kepadanya, 'Aku akan membai'atmu atas dasar Kitabullah, Sunnah

Rasulullah dan kebijakan Abu Bakar dan Umar RA.' Lalu Ali berkata,

'Akan kulakukan semampuku." Abdurrahman melanjutkan perkataannya,

"Kemudian aku menawarkan kepada Utsman dan dia menerimanya.u62e
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558. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Laits
menceritakan kepada kami, Zuhrah bin Ma'bad Al Qurasyi menceritakan

kepada kami dari Abu Shalih (mantan budak Utsman RA), dia berkata:

Aku mendengar Utsman berkata di atas mimbar, "Wahai manusia

sekalian, sesungguhnya aku menyembunyikan sebuah hadits yang pernah

kudengar dari Rasulullah SAW, karena aku tidak mau kalian
meninggalkanku. Lalu kini terlintas dalam benakku untuk
menyampaikannya kepada kalian agar setiap orang dapat memilih untuk

629 
Sunudny a dha'if. Sufian bin Waki' bin Janah adalah perawi yang shaduq
(dipercaya, ungkapan bagi perawi yang haditsnya hasan) tetapi hadits ini
diriwayatkan secara talqin, catatan yang ada juga berasal dari cara talqin,
hingga kemudian haditsnya menjadi rusak dan cacat. Atsar ini adalah tambahan
dari Abdullah bin Ahmad.
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dirinya atas apa yang dikehendakinya. Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Satu hari beriuang di ialan Allah lebih baik daripada 1000

hari lainnya yang diisi dengan ibadah."630
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559. Abu Sa'id (mantan budak Bani Hasyim) menceritakan kepada

kami, 'lkrimah bin Ibrahim Bahili menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Abdurrahman bin Abu Dzubab menceritakan kepada kami: lalu

disebutkan hadits seperti di atas.53l
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560. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, lU* t ut i'uf,

menceritakan kepada kami, Musa bin Wardan mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata: Aku

mendengar Utsman berpidato di atas mimbar dan berkata, "Aku pernah

membeli kurma dari perkampungan Yahudi yang dikenal dengan Bani

Qainuqa', lalu aku menjualnya dengan keuntungan beberapa sha'."

Berita ini sampai kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, "Wahai

Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 470 dengan

sanad dan lafazh yang sama. Lihat hadits no. 477.

Dalam sanad ini ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan. Telah dijelaskan

dalam hadits no. 445. Menurut kami, hadits ini dha'if. Tidak disebutkannya

matan hadits dalam sanad ini karena matannya sama dengan matan hadits

terdahulu (no. 445).
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Utsman, jika kamu membeli, maka mintalah ditimbang; jika kamu

me nj ua l, maka t imb an gl ah ( t e rl e b ih da hul u).' 632
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561. Bisyr bin Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakun t"iua.

kami, bapakku menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-
Zubair menceritakan kepadaku bahwa Ubaidillah bin 'Adi bin Al Khiyar
mengabarkan kepadanya bahwa Utsman RA berkata, "Rasulullah SAW
telah bersabda kepadanya, 'Sesungguhnya Allah telah mengutus

Muhammad SAW dengan kebenaran.'(Utsman berkata) Aku adalah salah

seorang yang menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya, dan beriman

kepada apa yang Allah sampaikan kepada Muhammad SAW. Aku juga

telah mengikuti dua hijrah (ke Habasyah dan Madinah), dan aku adalah

menantu Rasulullah SAW, aku juga telah berbai'at kepada beliau SAW.
Demi Allah, aku tidak pemah melakukan maksiat dan kecurangan kepada

beliau sampai Allah SWT mewafatkan beliau."633

632 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 444 dan 445.
633 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 480.
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634 Sanad yang palingshohih dari Ali RA adalah:

* Ayyub As-sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin dari Ubaidah As-Salmani
dari Ali.
Abdullah bin Aun dari Muhammad bin Sirin dari Ubaidah As-Salmani dari

Ali.
Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Muhammad bin Sirin dari 'Ubaidah As-Salmani

dari Ali.
Malik dari Zuhri dari Ali bin Husein dari bapaknya dari Ali.
SuSan bin'Uyainah dari Zuhri dari Ali bin Husein dari bapaknya dari Ali.
Ma'mar dari Zuhri dari Ali bin Husein dari bapaknya dari Ali.
Ja'far bin Muhammad bin Ali dari bapaknya dari kakeknya dari Ali.
Al A'raj dari Ubaidillah bin Abu Rafi'dari Ali.
Yahya Al Qaththan dari Su$an Ats-Tsauri dari Sulaiman At-Tamimi dari

Harits bin Suwaid dari Ali.
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562. Abu Ahmad Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair

menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari
Abdurrahman bin Al Harits bin 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah dari Zaid bin
Ali dari bapaknya dari Ubaidillah bin Abu Rafi' dari Ali bin Abu Thalib
RA, dia berkata: Rasulullah SAW pernah mengerjakan wukuf di Arafah.
Beliau bersabda, "Ini adalah tempat wuquf, setiap wilayah Arafah
adaloh tempat wuquf." Kemudian beliau bertolak ketika matahari
terbenam diikuti oleh Usamah dan beliau berjalan dengan cepat, orang-
orang pun saling berdorongan ke kanan ke kiri. Lalu beliau menoleh dan
bersabda, "Tenanglah, wahai sekalian manusia!" Kemudian beliau tiba
di Muzdalifah, dan beliau men-jama' antara dua shalat (Maghrib dan
Isya). Setelah itu beliau tinggal (wukuf) sampai pagi. Beliau mendatangi

Qazah dan melakukan wukuf di sana. Beliau bersabda, "Ini adalah
tempat wukuf dan melakukan jama', Muzdalifah seluruhnya adalah
tempat wukuf. " Kemudian beliau bertolak sampai tiba di Muhassir, beliau
berhenti sejenak di sana lalu mempercepat laju ontanya hingga melewati
lembah Muhassir, lalu menahan laju ontanya. Setelah itu, beliau ditemani
oleh Fadhl, dan beliau berjalan hingga tiba di lokasi melontar jumrah dan
beliau melempar jumrah di sana. Lalu beliau mendatangi tempat
penyembelihan, seraya bersabda, "Ini adalah tempat sembelihan, dan
Mina seluruhnya adalah tempat sembelihon."

Ali RA berkata: Seorang wanita muda dari Khats'am meminta
fatwa kepada Rasulullah, wanita itu berkata, "Bapakku sudah tua dan
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sudah tidak mampu melakukan ibadah haji. Dan dia telah menyadari akan

wajibnya ibadah haji. Lalu apakah boleh kukerjakan haji untuknya?"

Rasulullah menjawab, "Boleh, berhajilah untuk bapakmu!"

Ali berkata: Rasulullah SAW memalingkan leher (penglihatan)

Fadhl. Abbas bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, mengapa

engkau palingkan leher keponakanmu itu?" Beliau menjawab, "Aku telah

melihat seorang pemuda dan pemudi, dan aku tidak merasa aman atas

keduanya dari gangguan syetan."

Ali berkata: Kemudian datang seorang lelaki dan berkata, "Wahai
Rasulullah, aku telah membotaki kepalaku sebelum menyembelih."

Beliau bersabda, "Lakukan sembelihan (kurban) dan tidaklah berdosa

(apa yang kamu lakukan)." Lalu datang seorang lelaki lagi dan berkata,

"Wahai Rasulullah, aku telah melakukan thawaf Ifadhah sebelum

mencukur rambut." Beliau menjawab, "Botaki atau cukur rambutmu dan

tidak berdosa (apa yang kamu lakukan)!" Kemudian beliau pergi ke

Ka'bah dan melakukan thawaf, lalu pergi ke sumur Zamzam seraya

bersabda, "Wohai keturunan Bani Abdul Muthallib, (minumlah) lepaskan

dahagamu (dengan minum Zamzam). Sekiranya bukan karena orang-

orang mengolahkan kalian maka aku akan melepaskannya.'fi3s
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635 Sanadnya shahih. Suffan adalah Suffan Ats-Tsauri.
Hadits terdahulu yang serupa (no. 525) adalah tambahan dari Abdullah bin
Ahmad dalam Musnad. Hadits seperti ini juga akan disebutkan pada no. 564,

613, dan 1347. Ibnu Katsir menukil hadits ini dalam At-Tarikh (5/184-185) dan

berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ahmad bin Hanbal
dari Yahya bin Adam dari Suffan Ats-Tsauri. Juga diriwayatkan oleh Tirmidzi
dari Bandar dari Abu Ahmad Az-Ztbairi. Serta oleh Ibnu Majah dari Ali bin
Muhammad dari Yahya bin Adam. Tirmidzi berkata, 'Hadits hasan shahih,
kami tidak mengetahui riwayat Ali ini kecuali dari sanad ini'."
Kami menilai hadits ini memiliki bukti akan ke-shahih-annya yang bersumber

dari berbagai kitab Shahih dan kitab hadits lainnya. Di antaranya kisah tentang
Khats'amiah, riwayat ini terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari
jalur Al Fadhl. Lihat hadits yang akan datang dalam Musnad Al Fadhl, no. 1805

dan 1833.
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563. Abdul Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami,
Hisyam menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Abu Harb bin Abu
Al Aswad dari bapaknya dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Kencing anak laki-laki cukup diperciki air, dan kecing anak
perempuan harus dicuci." Qatadah berkata: Itu jika keduanya belum

makan makanan orang dewasa, namun jika sudah makan makanan orang

dewasa maka kencingnya harus dicuci.636

t c t.o i 'ra..r Jo>l -.:rJ->aJ. {rP
,i6 *f ;i :[i:;f # ir ^?'Jv') - o1t

1t, I t".1. .i c .ct, c. tol. tl...ic. I ' '
,,ib €sp-tt c,rtiir i. ,*'St ;? u i*rt g:t; A;.}li:,ti"

z lz

_*s

ie

-t . -o .
t(,-c,ly

, ' 
,1,(c-i:L

ci,iJ:;Jl
t

c-9

&
;"

al ,.a,a ,' ,c. ..,.
f'-, r;i)-aJl ;fr g.:=J

i ,<U; *')tk', ,u'Fr r.riy ,Jvj 1/& i Nt JiI)
t, t., t .?,,t. a-. . , ,6.r.1,. ,,.1 t

:J-t -': ,1,>-iA1- 9'1 ,\t7:j tU- o;.A j6(: ,#t )r;- ,F: y;

&;-*J tt' Le',<,;liY. ,b ,4ir q$'$ir zgL:,tl

636 Sanadnya shahih. Abu Harb bin Abu Al Aswad Ad-Duali adalah orang Bashrah
yang tsiqah. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/509-510). Akan datang
pembahasannya dalam hadits no. 757 dan I 148, dan dengan sanad ini dalam
hadits no. I149.
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564. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ahmad bin 'Abdah Al Bashri

menceritakan kepada kami, Mughirah bin Abdurahman bin Al Harits Al
Makhzumi menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman bin Al Harits
menceritakan kepadaku dari Zaid bin Ali bin Husein bin Ali dari

bapaknya, Ali bin Husein dari Ubaidillah bin Abu Rafi' (mantan budak

Rasulullah SAW) dari Ali bin Abu Thalib RA: Rasulullah SAW pernah

melakukan wukuf di Arafah dan ditemani oleh Usamah bin Zaid. Beliau

bersabda, "Ini adalah tempat wuquf, semua wilayah Arafah adalah

tempat wuquf." Kemudian beliau bertolak, beliau pun berjalan dengan

cepat, lantas orang-orang berjalan saling mendorong ke kanan dan ke

kiri. Beliau menoleh dan bersabda, "Tenanglah, wahai manusia sekalian.

Tenanglah, wahai manusia sekalian!" Kemudian beliau tiba di

Muzdalifah lalu menT'arza'antaradua shalat. Setelah itu beliau wukuf di

Muzdalifah. Lalu wukuf di Qazah dan ditemani oleh Fadhl bin Abbas.

Beliau bersaMa, "Ini adalah tempat wuhtf, semuo wilayah Muzdalifah

adalah tempat wuhtf" Kemudian beliau bertolak dan berjalan dengan

cepat, orang-orang pun saling mendorong ke kanan dan ke kiri. Lantas

beliau menoleh dan bersabda, "Tenanglah, wahai manusia sekalian.
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Tenanglah, wahai manusia sekalian!" Hingga sampailah di lembah

Muhassir. Kemudian beliau menahan laju ontanya lalu berjalan sampai

tiba di Jumrah dan melempar jumrah di sana. Lalu mendatangi tempat

sembelihan lantas bersabda, "lni adalah tempat sembelihan, dan Mina
seluruhnya adalah tempat sembelihan. "

AIi berkata: Seorang wanita muda dari kalangan Khats'am datang

menemui Rasulullah dan berkata, "Bapakku sudah tua dan sudah tidak
mampu melakukan ibadah haji. Sedangkan dia menyadari akan

kewajibannya untuk berhaji. Lalu apakah aku boleh mengerjakan

untuknya?" Rasulullah menjawab, " Ya, (lakukanlah) ! "

Ali berkata: Rasulullah SAW memalingkan leher (penglihatan)

Fadhl.

Ali berkata: Kemudian datang seorang lelaki dan berkata, "Wahai

Rasulullah, aku telah melontar jumrah dan melakukan thawaf Ifadhah

sebelum mencukur rambut." Beliau bersabda, "Tidak mengapa, cukurlah

rambutmu sekarang." Lalu datang seorang lelaki lainnya dan berkata,

"Wahai Rasulullah, aku telah melontar jumrah dan mencukur rambut

serta berganti pakaian namun belum memotong sembelihan." Beliau

menjawab, "Tidak mengapa, lakukanlah sembelihan. "

Kemudian Rasulullah pergi melakukan thawaf Ifadhah dan

memanggil orang-orang untuk menghilangkan dahaga dengan meminum

air Zamzam dan berwudhu, lalu bersabda, "Lepaskanlah dahagamu,

wahai lreturunan Bani Abdul Muthallib, sekiranya bukan karena kolian
telah dikalahkan maka alat akan melepaskannya."

Abbas bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku melihatmu

memalingkan leher keponakanmu itu, (mengapa)?" Beliau menjawab,

"Aku telah melihat seorang pemuda dan pemudi, dan aku tidak merasa

aman atas lrcduanya dari gangguan syetan.'637

637 Sanadnya shahih. Sebagian matan hadits ini telah disebutkan dengan sanad

yang sama dalam hadits no. 525. hadits ini adalah tambahan dari Abdullah bin
Ahmad. Telah disebutkan juga hadits seperti ini dengan riwayat bapaknya
(Ahmad bin Hanbal) pada hadits no. 562. Akan disebutkan sebagian matannya

dalam hadits no. 768. Lihat hadits no. 613.
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565. Abu Sa'id (mantan budak Bani Hasyim) menceritakan kepada

kami, Isra'il menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada

kami dari Al Harits dari Ali, dia berkata, "Jika Rasulullah SAW

mendoakan orang yang sakit, beliau akan membaca, '\4/ahai Tuhan

manusia, hilangkan kesulitan. Sembuhkanlah (dia, karena) Engkau

adalah Dzat yang Maha Memberikan kesembuhan. Tidak ada

kesembuhan selain kesembuhan dari-Mu, dan kesembuhan yang tidak
me mb aw a ke pada ke pay ahan'. "638

63E Sanadnya sangat dha'if. Al Harits adalah anak Abdullah Al A'war Al Hamdani
(seseorang dari kalangan tabi'in senior). Kami memilih pendapat yang
menghukuminya sebagai perawi dha'if. Btkhari dalam At-Tarikh Al Kabir
(l/21261menyebutkan, "Dari lbrahim, dia menuduh Al Harits sebagai seorang
pendusta." Bukhari juga berkata, "Dari Mughirah, 'Aku mendengar Asy-Sya'bi,
Al Harits menceritakan kepada kami dan aku bersaksi bahwa dia (Al Harits)
adalah salah seorang pendusta'." Namun setelah itu, Bukhari tidak menyebutkan
kecacatannya.
Penilaian seperti ini juga dapat dijumpai dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (78) dan

Al Mizan, "Ayyub berkata, Ibnu Sirin menilai bahwa kebanyakan orang yang
meriwayatkan hadits dari Ali adalah bathil." Ibnu Madini berkata, "Dia (Al
Harits) adalah seorang pembohong." Para ulama berbeda pendapat seputar
penilaian Ibnu Madini tentang Al Harits, dan pendapat yang paling kuat
menyebutkan bahwa Ibnu Madini menghukuminya sebagai perawi dha'if.
Dalam At-Tahdzib menukil dari Ats-Tsuqal, Ibnu Syahin menuturkan, "Ahmad
bin Shalih Al Mishri mengatakan bahwa Al Harits Al A'war adalah tsiqah.
Alangkah baik dan hafalnya dia dalam meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib
RA, dan aku memuji dirinya." Seseorang pernah bertanya kepada Ibnu Syahin,

"Asy-Sya'bi telah mengatakan bahwa dia (Al Harits) adalah seorang pendusta."

Ibnu Syahin menjawab, "Dia tidak pernah berdusta dalam meriwayatkan hadits,

namun dia berdusta atas logikanya."
Dari sini menunjukkan bahwa Al Harits dianggap jauh dari ke-dha'if-an. Lalu
apa maksud ucapan, "...namun dia berdusta atas logikanya"? Asy-Sya'bi
berkata, "Al Harits menceritakan kepada kami, dan dia adalah salah seorang
pendusta."
Adz-Dzahabi dalam Al Mizan berkata, "Hadits Al Harits disebutkan dalam

Sunan Arba'ah (empat kitab Sunan). Dan Nasa'i walau mencela para perawinya,

'., . :r.Ub-y >32
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566. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Al Harits dari

Ali, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sekiranya aku dapat

mengangkat amir (pemimpin) tanpa perlu bermusyawarah kepada kaum

mukminin, maka aku akon mengangkat lbnu Ummu Abdi.'63e

namun dia tetap menggunakan haditsnya ini sebagai huiiah dan landasan kuat
untuk berargumentasi. Jumhur ulama meragukan sosok Al Harits namun mereka

tetap menukil riwayat darinya dalam banyak pembahasan. Seperti ketika Asy'
Sya'bi menolak Al Harits namun kemudian tetap meriwayatkan hadis darinya.
Nyatanya, Al Harits memang suka berbohong dalam lahiah (tutur kata biasa)

dan saat bercerita, namun dia tidak bersikap demikian dalam periwayatan
hadits."
Pendapat seperti ini juga lemah. Karena tradisi suka berbohong dalam lahiah
(tutur kata biasa) dan saat bercerita, dapat menghilangkan aspek 'adalah seorang
perawi. Hingga menempatkan pembicaraan bohongnya itu pada posisi

meragukan. Dan kami menilai sepertinya Asy-Sya'bi tidak menghendaki hal
yang demikian.
Sedangkan apa yang Nasa'i nukil dari hadits yang Al Harits riwayatkan
hanyalah sebuah upaya Nasa'i dalam mempermudah periwayatan hadits. Nasa'i
telah men-dia'if-kan Al Harits dalam Adh-Dhu'afa' wa Al Matrukin, serta

mengomentari, "Al Harits bin Abdullatr Al A'war: dia adalah perawi yang tidak
kuat." Al Hafidr dalam At-TahdziD menukil perkataan Adz-Dzahabi, "Aku
menilai bahwa Nasa'i tidak menjadikan hadits yang diriwayatkan oleh Al Harits
sebagai hujjah. Nasa'i hanya memuat sebuah haditsnya dalam Sunan yang
berhubungan tentang Ibnu Maisarah, atau dalam tema al yaum wa al-lailah
mutaba'ah saja. Dan hanya itulah yang dia nukil."

63e Sanadnya sangat dha'if seperti disebutkan dalam hadits sebelumnya. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Tirmidzi (41348), dia berkata, "Hadits ini kami ketahui
melalui riwayat Harits dari Ali RA." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Majah (1132) dan Ibnu Sa'ad dalam Thabaqat (3ll/109) yang bersumber dari
Harits. Diriwayatkan pula oleh Hakim dalam Mustadrak (31318) dengan sanad

dari "Ashim bin Dhamrah dari Ali, dan Hakim menghukuminya sebagai hadits

s hahih. Adz-Dzahabi membantahnya dengan mengatakan'Ashim bin Dhamrah

adalah perawi yang dha'if. Sebenarnya, 'Ashim bin Dhamrah adalah tsiqah,
mereka yang mengatakan sebaliknya adalah keliru. Karena itu, hadits ini
dikatakan sebagai shahih jika dengan sanad disebutkan dari 'Ashim, dan bukan
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567. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Sa'id bin Salamah bin
Abu Al Husam (penduduk asli Madinah, dan mantan budak keluarga

Umar RA) menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdullah bin Hadi
menceritakan kepada kami dari Amru bin Sulaim dari ibunya, dia
berkata: Ketika kami berada di Mina, Ali bin Abu Thalib berkata:

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersaMa, "Sesungguhnya hari ini
adalah hari makan dan minum, maka janganlah seoranpun berpuasa di
hari ini." Orang-orang yang duduk di atas onta mereka pun mengulangi
perkataan itu (menyampaikan kepada yang lain).no

dari Al Harits. Beberapa hadits yang bersumber dari Al Haris akan disebutkan
dalam hadits no.739,846 dan 852.
Sanadnya shohih. Amru bin Salim adalah Ztxaqi, dia adalah seorang tabi'in
yangtsiqah, meninggal dunia pada tahun 104 H. Ibunya, oleh para ulama sering
dipanggil dengan Ummu Amru bin Salim. Dalam Thabaqat lbnu Sa'ad (5152)
disebutkan batrwa namanya adalah Nawar binti Abdullah bin Harits bin Jamaz,
dia adalah seorang sahabat Nabi SAW.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syaf i dalam lr-Risalah (1127) dari Abdul
Aziz Ad-Darawardi dari Ibnu Hadi dari Abdullah bin Abu Salamah dari Amru
bin Salim, dia menambahkan dalam sanadnya Abdullah bin Abu Salamah, dia
adalah orang Majisyun. Hadits ini akan disebutkan kembali dalam hadits no.
824 dari Qutaibah dari Al Laits dari Ibnu Hadi. Hadits ini disebutkan pula oleh
Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (8D63) dan menegaskan bahwa dalam sanadnya
terdapat Abdullah bin Salamah.
Sa'id bin Salamah adalah perawi yang tsiqah, Muslim meriwayatkan hadits
darinya. Dalam 6 disebutkan nama orang tua Sa'id adalah Maslamah, dan ini
adalah salah. Menurut kami, yang benar adalah Salamah sesuai dengan yang
disebutkan dalam I 6 dan berbagai kitab hadits lainnya.
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568. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Abu
Abdurrahman dari Ali RA, hadits ini sampai kepada Nabi SAW, beliau

bersabda, "Barangsiapa berdusta pada mimpinya, maka poda hari
Kiamat (kelak) dia akan dituntut untuk membuat seikat gandum."@l

.1e .
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569. Abu Sa'id dan Husein bin Muhammad menceritakan kepada

kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq dari Al Harits dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW
melakukan shalat dua rakaat fajar ketika iqamah dikumandangkan."642
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Sanadnya dha'if. Abdul A'la adalah anak Amir Ats-Tsa'labi, dia adalah perawi
yang dha'if. Ahmad, Abu Zur'ah dan ulama lainnya menghukuminya sebagai
perawi dha'if.Penjelasan ini telah kami bahas dalam hadits no. 193.
Abu Abdunahman adalah Salami.
Perkataan 'wa rafa'ahu'disebutkan dalam ketiga kitab asli, dengan menuliskan
waaw 'athaf. Maksudnya adalah: dia mengatakan sesuatu yang perkataan itu
berasal dari Rasulullah SAW.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (3/250) dari Su$an dan Abu 'Awanah,
keduanya dari Abdul A'la. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim (41392) dan
dianggap sebagai hadits shahih. Tetapi Adz-Dzahabi membantahnya dengan
mengatakan bahwa Abdul A'la adalah perawi yang dha'if.
Sanadnya sangat dha'if.Karena terdapat sosok Al Harits Al A'war.
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570. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad

Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 'Umarah bin Al Qa'qa'
menceritakan kepada kami dari Al Harits bin Yazid Al 'Ukli dari Abu
Zur'ah dari Abdullah bin Nujayyi, dia berkata, Ali RA berkata, "Aku
memiliki waktu satu jam pada waktu sahur (sebelum Subuh) untuk

bertemu dengan Rasulullah SAW. Jika saat itu beliau sedang

mengerjakan shalat, maka beliau akan bertasbih yang menandakan izin
bagiku untuk masuk. Jika beliau tidak sedang shalat, maka beliau akan

langsung mengizinkanku untuk masuk.'fl3
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u3 Sanadnya dha'if. Abdullah bin Nujayyi bin Salamah Al Hadhrami adalah perawi

yang tsiqah. Nasa'i dan Ibnu Hibban mengatakan bahwa dia perawi yang
tsiqah, namun dia tidak pernah mendengar hadits dari Ali RA. Antara dia
dengan Ali bin Abu Thalib RA adalah bapaknya (Nujayyi), sebagaimana

ditegaskan oleh Ibnu Ma'in. Maka hadits ini munqathi'(terputus).
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i (l/178) dari Mughirah dari Al Harits
Al 'Ukli dari Abu Zur'ah dari Abdullah bin Nujayyi, namun dalam matannya

disebutkan kalimat, "tanahnah" (berdehem), hingga kemudian Nasa'i menamai

babnya dengan: "Tanahnah li shalal' (Bab tentang Berdehem dalam Shalat).
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (21208). Nasa'i juga meriwayatkan dengan

sanad Syarahbil bin Mudrik, dia adalatr perawi tsiqah, "Dari Abdullah bin
Nujayyi dari bapaknya, dia berkat4 Ali berkata kepadaku." Ini menunjukkan
bahwa sanad di atas terputus, dan hadits itu dapat menjadi shahih andai
sanadnya bersambung.
Hadits ini akan disebutkan secara ringkas dari jalur Ali bin Mudrik dari Abu
Zr:rah dari Abdullah bin Nujayyi dari bapaknya dari Ali pada hadits no.632.
Dan akan disebutkan secara terinci dari hadits Syarahbil bin Mudrik dari Ibnu
Nujayyi dari bapaknya dari Ali pada hadits no.647.
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571. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Isma'il bin 'Ubaid bin Abu

Karimah Al Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Abu Abdurrahim dari Zaid bin Abu

Unaisah dari Az-Zuhri dari Ali bin Husein dari bapaknya, dia berkata:

Aku mendengar Ali RA berkata: Rasulullah SAW pernah mendatangiku

saat aku dan Fatimah tengah tidur, saat itu waktu sahur (beberaPa saat

sebelum Subuh). Ketika beliau berdiri di depan pintu, beliau lantas

bertanya, "Apakah kalian tidak mengerjakan shalat? " Aku menjawab

pertanyaan beliau, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di

tangan Allah. Jika Dia berkehendak maka Dia akan membangunkan

kami." Ali bercerita: Lalu Rasulullah SAW pergi tanpa mengulangi

perkataannya (tanpa berkata-kata). Aku mendengar perkataan beliau

ketika pergi, sambil memukul-mukul pahanya, "Don manusia adalah

makhlukyang paling banyak membantah." (Qs. Al-Kahfi [ 8]: 5) 6aa

Sanadnya shahih. Isma'il bin 'Ubaid bin Abu Karimah adalah perawi yang

tsiqah. Muhammad bin Salamah bin Abdullatr Al Bahili Al Hanani adalah

tsiqah, orang yang mulia dan alim. Abu AMurrahim adalah Khalid bin Abu
Yazid Al Harrani (mantan budak Bani Umayyah), dia adalah paman dari pihak
ibu bagi Muhammad bin Salamah, dia perawi yangtsiqah. Zaid bin Abu Anisah
Al Jazri Ar-Rahawi adalah perawi tsiqah, dia banyak meriwayatkan hadits dan

merupakan seorang ahli fikih.
Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad yang akan disebutkan
tambahannya dalam hadits no. 575. Juga disebutkan dari riwayat Ahmad bin
Hanbal pada hadits no. 705, 900 dan 901. Lihat Tafsir lbnu Katsir (5/300)
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572. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Al Harits dari
Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersama istrinya pernah mandi

dalam satu bejana.'ss
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645 Sanadnya sangat dha'if. Karena adanya sosok Al Harits bin Al A'war. Namanya
dalam g ditulis Al Haritsah, ini adalah penulisan yang keliru.
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573. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, Simak menceritakan kepada kami dari Hanasy dari Ali RA,

dia berkata: Rasulullah SAW pernah mengutusku ke Yaman. (Dalam

perjalanan) kami bertemu dengan suatu kaum yang tengah membuat

lubang jebakan untuk menangkap singa. Ketika sedang mengerjakannya,

mereka saling dorong-dorongan dan tiba+iba seseorang jatuh yang

berpegangan kepada orang lain hingga jatuhlah empat orang ke dalam

lubang tersebut.

Mereka semua pun diterkam singa. Seorang lelaki menyerang singa

itu dengan alat perang dan berhasil membunuhnya. Dengan matinya

singa, empat orang itupun meninggal dunia karena luka yang mereka

derita. Lalu keluarga korban pertama menuntut keluarga korban yang

lain, sehingga keluarlah mereka dengan membawa senjata untuk saling

berperang.

Kemudian Ali RA mendatangi mereka untuk menyelesaikan

perselisahan mereka. Ali berkata, "Apakah kalian ingin berperang

sedangkan Rasulullah SAW masih hidup? Akan kuputuskan sebuah

hukum di antara kalian, jika kalian mau menerimanya maka itu akan

menjadi keputusan hukum. Jika tidak, maka setiap orang di antara kalian

harus bersiap-siap mendatangi Rasulullah SAW agar beliau yang

langsung menghukumi permasalahan ini. Dan barangsiapa setelah itu

menentang keputusan Rasulullah, maka dia tidak akan mendapatkan hak

lagi dalam Islam (hak perlindungan). Kumpulkan dari setiap kabilah yang

ikut menggali sumur seperempat diyat, sepertiga diyat, setengah diyat

dan satu diyat. Bagi yang jatuh pertama wajib membayar seperempat

diyat karena dia mati disebabkan oleh orang yang di atasnya. Orang yang

jatuh kedua wajib membayar sepertiga diyat, dan orang yang jatuh ketiga

wajib membayar setengah diyat."

Tetapi mereka tidak menerima keputusan Ali RA tersebut, akhirnya

mereka mendatangi Rasulullah yang tengah berada di Maqam Ibrahim.

Lalu mereka menceritakan kejadian tersebut, maka Rasulullah SAW

bersabda, "(Baik). Aku yang akan menghukumi (sengketa) di antara

kalian ini." Lalu beliau duduk dengan memdekap lututnya. Seseorang
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dari mereka berkata, "Sesungguhnya Ali telah memutuskan hukum di

antara kami...." Mereka menceritakan kejadiannya kepada Rasulullah
SAW, dan beliau pun lalu menyetujui keputusan Ali tersebut.6a6
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574. Bahz menceritakan kiiada kami, Hammad memberitahukan
kami, Simak memberitahukan kami dari Hanasy bahwa Ali RA berkata,

"Untuk orang keempat (orang terakhir) yang jatuh dikenakan hukum satu

diyat penuh.'#7
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Sanadnya shahih. Hanasy adalah anak Mu'tamarah Al Kinabi, Abu Daud dan Al
'Ajlani mengatakan dia adalah perawi yang tsiqah. Bukhari berkata, "Para
ulama mengomentari riwayat haditsnya." Nasa'i berkata, "Dia bukan perawi
yang kuat."
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (61287). Adz-Dzahabi dalam
Al Mizon (ll29l) menyebutkan bahwa Bukhari menyebutkan hadits ini dalam
Adh-Dhu'afa Al Kabir, karena dia tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa
Ash-Shaghir.
Sanadnya shahih. Hadits ini adalah ulangan dari hadits sebelumnya, namun
riwayatnya menyempurnakan riwayat sebelumnya, karena riwayat sebelumnya
tidak menyebutkan Diyar Ar-Rabi'. Hadits serupa yang lebih panjang dari
riwayat Bahz bin Hammad dari Simak akan disebutkan pada hadits no. 1309.
Dan akan disebutkan yang lebih ringkas dari riwayat Waki'dari Hammad dari
Simak pada hadits no. 1063.
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575. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Qutaibah bin Sa'id

menuliskan kepadaku, "Kutuliskan kepadamu dengan tulisan tanganku

dan kustempel tulisan ini dengan stempelku." Dalam surat tersebut

disebutkan bahwa Laits bin Sa'd menceritakan kepada mereka dari 'Uqail
dari Az-Zuhri dari Ali bin Husein bahwa Husein bin Ali menceritakannya

dari Ali bin Abu Thalib RA: Bahwa Nabi SAW pernah menemuinya dan

Fatimah, seraya beliau bersabda, "Apakoh kalian tidak mengerjakan

shalat? " Aku (Ali) menjawab, "Wahai Rasulullah sesungguhnya jiwa
kami berada di tangan Allah. Jika Dia menghendaki kami untuk bangun,

maka kami pun akan bangun." Lalu Rasulullah pergi ketika aku

mengatakannya. Kemudian kudengar beliau memukul pahalanya ketika

membalikkan badan seraya bergumam dengan menyebutkan firman

Allah, "Dan manusia adalah makhluk yang paling banyok membantah."

(Qs. Al Kahfi [8]:5)il8
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648 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 571. Dan hadits

ini adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Hadits yang lebih panjang akan

disebutkan pada hadits no. 703.
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576. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Nashr bin Ali Al Azdi
menceritakan kepadaku, dia berkata, Ali bin Ja'far bin Muhammad bin
Ali bin Husein bin Ali memberitahukanku, saudaraku (Musa bin Ja'far)
menceritakan kepadaku dari bapaknya (Ja'far bin Muhammad) dari
bapaknya dari Ali bin Husein dari bapaknya dari kakeknya, bahwa
Rasulullah SAW pernah menarik tangan Hasan dan Husein, kemudian
beliau bersabda, "Barangsiapa mencintai aku dan mencintai dua anak ini
dan bapak-ibunya, maka dia alan bersamaku dalam jajaranhi pada hari
kiamat.'6ae
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577. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Hubairah As-Saba'i
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Zurair Al Ghafiqi dari Ali

64e Sanadnya hasan. Mengenai Ali bin Ja'far, tidak ada seorang ulama pun yang
menilainya cacat (jarh) dan dia adalah perawi yang tsiqah. Saudaranya Musa
adalah Musa Al Kazhim.
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Tirmidzi (4/331-332) dari Nashr bin Ali Al
Azdi Al Jahdhami, Abdullah bin Ahmad meriwayatkan hadits darinya. Tirmidzi
berkata, "Hadits hasan gharib, kami tidak mengetahui riwayat hadits ini kecuali
hanya dari sanad ini." Namun di sebagian naskah Sunan Tirmidzi, hadits ini
tidak disebut sebagai hadits hasan Seperti yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi
dalam Al Mizan (21220) dalam pembahasan tentang biografi Ali bin Ja'far, "Dia
tidak memenuhi syarat shahih dalam buku kami ini, karena kami tidak
mendapati seorang ulama pun yang mengatakan dia cacat(dha'ifl dan tidak juga
tsiqah. Akan tetapi hadits riwayatnya sangat munkar. Tirmidzi tidak
menghukumi haditsnya shahih ataupun hasan." Kemudian Adz-Dzahabi
menyebut sanad lain dari hadits ini dari jalur Nashr bin Ali Al Jahdhami.
Dalam At-Tahdzib dalam pembahasan tentang biografi Nashr disebutkan, "Abu
Ali bin Shawaf berkata dari Abdullah bin Ahmad: Ketika Nashr bin Ali
membacakan hadits ini, Mutawakil memerintahkan untuk mencambuknya 1000
cambukan. Tetapi sebelum hukumannya dilakukan, Ja'far bin Abdul Wahid
berbicara kepada Mutawakil. Akhimya Mutawakil pun berkata, "Orang ini dari
Ahlus-sunnah." Kemudian Nashr pun dibebaskan dari hukuman.
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RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Seorang perempuan tidak

boleh dinikahkah dengan pamannyo dari pihak bapak dan tidak pula

dengan pamannya dari pihak ibu."650
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578. Hasan dan Abu Sa'id (mantan budak Bani Hasyim)

menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Lahi'ah menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Hubairah menceritakan kepada kami dari

Abdullah bin Zurair bahwa dia berkata: Aku menemui Ali bin Abu

Thalib RA -Hasan berkata, "Saat hari Idul Adha,"- lalu disajikan kepada

kami khaziraft (daging potongan yang dimasak dengan air dan terigu).

Lantas aku berkata, "semoga Allah membuat hidupmu baik. Sekiranya

kamu dapat sajikan kepada kami angsa itu. Sesungguhnya Allah telah

menyisipkan di dalamnya banyak kebaikan." Ali berkata, "Wahai Ibnu

Zuraft, sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Tidak hatal bagi seorang khalifuh untuk mengambil dari harta Allah

kecuali dua mangkok besar yang ceper; satu mangkok untuk ia dan

650 Sanadnya shahih. Abdullah bin Hubairatr As-Saba'i Al Hadhrami Al Mishri
adalatr seorang yang dikenal tsiqah. As-Sabai adalah nisbat kepada Saba'.

Dalam 6 disebutkan dengan nama Ubaidillah, dan ini keliru. Abdullah bin

Zurair Al Ghafiqi Al Mishri adalatr tabi'in tsiqah. Hadits ini juga disebutkan

dalam Majma' Az-Zawa'id (41263) dan dinisbatkan kepada Abu Ya'la dan

Bazzar.
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keluarganya
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makan, dan satu mangkok lagi untuk diberikon kepada
r65l
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579. Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari
bapaknya dari Mughirah dari Ummu Musa dari Ali RA, dia berkata,

"Mataku tidak pernah sakit sejak Rasulullah SAW meludahi mataku."652
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580. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Mutharrif

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim dari Ali RA, dia
berkata, "Rasulullah SAW melakukan shalat Witir pada permulaan

malam, pertengahan dan akhir malam." Kemudian beliau melakukan
shalat Witir secara tetap pada akhir malam.6s3

$'r; AG'lt At; L,r- :[:*f c, a' ib J$] - oA\
lcz \. ,
a;9 d)l ),vr' J

Sanadnya shahih. Maula Bani Hasyim (mantan budak Bani Hasyim) dalam 6
ditulis Musa bin Hasyim, ini adalah salah. Hadits ini disebutkan dalam Majma'
Az-Zawa'id (51231) dan Tarikh lbnu Katsir (813).

Sanadnya shahih. Mughirah adalah anak Muqsim Adh-Dhabbi. Ummu Musa
adalah budak perempuan Ali bin Abu Thalib RA. Ini telah kami jelaskan dalam
pembahasan hadits no. 522.
Sanadnya shahih. Muthrif adalah anak Tharif Al Haritsi, dia adalah perawi yang
tsiqah. Abu Ishaq adalah Sabi'i. 'Ashim adalah anak Dhamrah As-Salul, dia
adalah perawi tsiqah, dan telah kami jelaskan dalam pembahasan hadits no. 566.

651
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581. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Ibrahim At-Tarjumani
menceritakan kepadaku, Al Faraj bin Fadhalah menceritakan kami dari
(Muhammad bin) Abdullah bin Amru bin Utsman RA dari ibunya
(Fatimah binti Husein) dari Husein dari bapaknya dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Jangan kalian berlama-lama memandang orang yang terkena
penyakit lepra. Jika kalian berbicara dengan mereka, maka hendaknya

ada jarok antara kalian dengan mereka sejauh satu tombak."6sa

654 Sanadnya dha'if. Faraj bin Fudhalah adalah perawi yang dha'if. Bukhari berkata
dalam AtTarikh Al Kabir (4ll/134), "Munksrul hadits. " Begitu pula dikatakan
oleh Muslim.
Abu Ibrahim At-Tarjumani adalah Ismail bin Ibrahim bin Bassam, telah kami
jelaskan dalam pembahasan hadits no. 530. Muhammad bin Abdullah bin Amru
bin Utsman bin Affan, dia adalah seorang lelaki yang tampan, tsiqah, banyak
meriwayatkan hadits dan alim. Dia dibunuh oleh Manshur pada tahun 145 H.
Ibunya bemama Fatimah bin Husein bin Ali bin Abu Thalib RA. Dia adalah
seorang tabi'in yang tsiqah. Dia menikah dengan sepupunya (Hasan bin Hasan
bin Ali bin Abu Thalib RA), kemudian melahirkan Abdullah, Ibrahim, Hasan
dan Zainab. Kemudian suaminya meninggal dunia dan dia menikah lagi dengan
Abdullah bin Amru bin Utsman bin Affan." Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu
Sa'ad (8/347-348)
Sanad di atas benar, yaitu Al Faraj bin Fudhalah dari Muhammad bin Abdullah
bin Amru bin Utsman. Namun dalam tiga naskah lainnya disebutkan: Al Faraj
bin Fudhalah dari Abdullah bin Amru bin Utsman, ini adalah riwayat yang
keliru. Karena Abdullah bin Amru bin Utsman adalah suami bagi Fatimah binti
Husein dan bukan anaknya. Dia telah meninggal terlebih dahulu di Mesir pada

tahun 96 H. Oleh karena itu, kami memperbaiki sanad dengan menambahkan
(Muhammad bin) karena kesalahan tampaknya muncul dari para penyalin
Musnad ini dan bukan dari Musnad yang asli.
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (5/100-101) dia berkata, "Di
dalam sanad terdapat Al Faraj bin Fudhalah, Ahmad mengatakan dia adalah
seorang yang tsiqah, dan Nasa'i dan ulama lainnya mengatakannya dha'if.
Adapun perawi lainnya (selain Al Faraj bin Fudhalah) dapat diangap tsiqah jika

:dalam sanad ini tidak ada perawi yang hilang."
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582. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Abu Bakar Al
Muqaddami menceritakan kepada kami, Harun bin Muslim menceritakan

kepada kami, Qasim bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Ali, dari bapaknya dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda kepadaku, "Wahai Ali, sempurnakanlah wudhu(mu)

meskipun berat bagimu (untuk melakukannya). Janganlah kamu makan

harta sedekoh, dan jangan pula kamu lcawini keledai dengan lruda, dan
jangan pula kamu bergaul dengan ahli nujum (tukang ramal)."6ss
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655 Sanadnya dha'if karena terputus. Muhammad bin Ali adalah Baqir bin Ali
Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abu Thalib RA, dia adalah perawi yang
tsiqah. Bapaknya (Zanail Abidin), tidak bertemu dengan Ali bin Abu Thalib RA
(kakeknya), maka riwayat dia dari Ali bin Abu Thalib RA adalah riwayat yang
terputus.
Harun bin Muslim adalah Abu Husein Al 'Ajli. Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu
Huzaimah mengatakannya sebagai seorang perawi yang tsiqah. Bukhari
menulis biografinya dalam Al Kabir (4DD24) dan tidak menyebutkan kecacatan

dirinya. Hadits ini dan hadits sebelumnya adalah tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
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583. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Al
A'masy dari Abdul Malik bin Maisarah dari An-Nazzal bin Sabrah, dia
berkata, "Ali RA pernah dibawakan sebuah bejana berisi air saat dia
sedang berada di tanah lapang. Lalu dia mengambil air dengan telapak
tangannya, setelah itu dia berkumur dan memasukkan air ke hidung,
mengusap wajah, kedua tangan sampai siku dan kepalanya. Kemudian
dia minum sambil berdiri. Dia berkata, "lni adalah wudhu bagi orang
yang tidak berhadats. Dan seperti inilah kulihat Rasulullah SAW
melakukannya."6s6
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584. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Al
A'masy dari Habib dari Tsa'labah dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda, "Barangsiapa mendustaiku (menolak ajaranku) secara

sengaja, mala akan disiapkan baginya tempat duduk dari api neroka."657
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Sanadnya shahih. An-Nazzal bin Sabrah adalah tabi'in yang tsiqah dari
kalangan tabi'in senior. Para ulama berbeda pendapat apakah dia merupakan
sahabat Nabi SAW atau tabi'in.
Sanadnya shahih. Habib adalah anaknya Abu Tsabit. Tsa'labah adalah anaknya
Yazid Al Hammani Al Kufi, yang dinyatakan oleh Nasa'i sebagai seorang yang
tsiqah- Ibnu 'Adi berkata, "Aku tidak pernah menjumpai riwayat haditsnya yang
munkor." Bukhari dalam Al Kabir (1121174) berkata, "Sosoknya patut
diperhitungkan." Lalu saat menyebutkan hadits lain dari riwayat Habib, Bukhari
berkata, "Tidak ada sebuah cela yang mengikutinya." Ibnu Hibban menyebutkan
namanya dalam Ats-Tsuq at.
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585. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Mughirah
menceritakan kepada kami dari Ummu Musa dari Ali RA, dia berkata:
Perkataan terakhir yang Rasulullah SAW ucapkan adalah, "Shalat,
shalot. Bertalcwa (takut)lah kepada Allah dalam (mengayomi dan
mengurus) budak yang kalian miliki."6sa
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586. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari

'Ashim bin Kulaib dari Abu Burdah bin Abu Musa dari Abu Musa dari
Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah melarangku untuk
mengenakan cincin di jari telunjukku atau jari selanjutnya." 65e
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587. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar

menceritakan kepada kami, Az-Zuhri memberitahukan kami dari Abu
'Ubaid (mantan budak Abdurrahman bin Auf), dia berkata, "...lalu
kulihat Ali bin Abu Thalib RA setelah itu (pada Hari Raya) memulai
shalat sebelum khutbah, kemudian shalat tanpaadzan dan iqamah, lantas

658 Sanadnya shahih. Mughirah adalah anaknya Miqsam Adh-Dhabbi. Ummu Musa
adalah budak perempuan milik Ali bin Abu Thalib RA. Ini telah kami jelaskan
dalam hadits no.579.
Sanadn_r,a shahih,lihat hadits no. 863.

659
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berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW melarang seseorang menahan
hewan kurbannya lebih dari tiga hari."660
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588. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Suraij bin yunus

menceritakan kepada kami, Ali bin Hasyim (rbnu Barid) menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ubaidillah bin Abu Rafi' dari Umar
bin AIi bin Husein dari bapaknya dari Ali RA: Rasulullah SAW pernah
mengajukan pilihan kepada para isterinya antara dunia dan akhirat, dan
beliau sAw tidak mengajukan pilihan talak (untuk bercerai) kepada
mereka."66l

660 Sanadnya shahih,lihat hadits no. 510.66r Sanadnya sangat dha'if dan terputus (munqathi). Tentang Muhammad bin
Abdullah Abu Rafi', Bukhari berkata dalam Al Kabir (l/l/l7l), "Munkarul
hqdits. " Ibnu Ma'in berkata,"Laisa bi asy-syai,f, (dha,tfl. Dan ulama lain juga
men-dha'if-kannya. Dalam tiga buku asli ditulis, "Muhammad uin uuaidi[itr
bin Ali bin Abu Rafi'," dan ditambahkannya nama Ali dalam nasabnya adalah
salah. Bapaknya bernama Ubadillah bin Abu Rafi' seorang tabi'in yang terkenal.
Kakeknya bernama Abu Rafi', dia adalah (mantan budak Rasuluttin sew;.
oleh karena itu tambahan nama "Ali" dalam nasabnya jelas keliru. Karena
itulah, kami hilangkan nama "Ali" tersebut.
AIi bin Hasyim bin Barid perawi yang tsiqah.lbnu Ma'in, Ibnu Madini dan
ulama lainnya mengatakan bahwa dia adalah perawi yang tsiqah. umar bin Ali
bin Husein adalah tsiqah. Namun sanad hadits ini terputus, karena bapaknya
(Zainal Abidin) tidak pemah bertemu kakeknya (Ari bin Abu Thalib RA), ini
disebutkan pula dalam hadits no. 582.
Dalam Tafsir lbnu Katsir (61542) disebutkan, "Sanad hadits ini munqathi,
(terputus)." Tetapi dalam sanadnya Ibnu Katsir menuliskan Utsman bin eii bin
Husein, dan ini keliru, sebab yang benar adalah Umar bin Ali bin Husein.
Karena zainal Abidin Ali bin Husein tidak memiliki anak yang bernama
Utsman. Lihat Thabaqat lbnu Sa'ad (51156).
Kemudian hadits ini juga bertentangan dengan hadits shqhih, yang disebutkan
bahwa Rasulullah SAW menawarkan isterinya talak namun mereka justru
memilih Allah dan Rasul-Nya.
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589. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Yahya bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Ali bin Hasyim bin Al Barid menceritakan

kepada kami, dia menyebutkan hadits seperti di atas. Dan Ali RA
berkata, "Rasulullah SAW pernah mengajukan pilihan kepada para

isterinya antara dunia dan akhirat, dan beliau SAW tidak mengajukan

pilihan untuk bercerai kepada mereka."562
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590. Abu Yusuf Al Muaddib Ya'qub (salah ,"o.**,.,unggul*i;
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami
dari Abdul Aziz bin Muththalib dari Abdurrahman bin Al Harits dari
Zaid bin Ali bin Husein dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa terbunuh karena
menyelamatkan hartanya maka dia mati syahid."663

662 Sanadnya sangat dha'if. Hadits ini adalah ulangan dari hadits sebelumnya.
Kedua hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

663 Sanadnya shahih. Tentang Abu Yusuf Al Muaddib, Ahmad berkata, "Dia
adalah Ya'qub bin Isa bin Mahan, berasal dari daerah Marwazi." Ibnu Hibban
menyebut namanya dalam Ats-Tsuqat. Al Klatib menulis biografinya dalam
T ar ikh B aghdad (l 4: 27 I -27 2).
Tentang Abdul Aziz bin Muththalib bin Abdullah bin Hanthab, Ibnu Hibban
menyebutkan namanya dalam Ats-Tsuqot. lbmt Ma'in berkata, "Dia adalah
seorang yang shalih." Abu Hatim berkata, "Shalihul hadits." Dia pernah
menjabat sebagai hakim di Madinah pada masa kekhalifahan Al Manshur dan

Al Mahdi, dan pernah menjadi hakim di Makkah. Zu'bair bin Bakkar
mengatakan dia adalah seorang yang dermawan dan sangat mengetahui tentang
hukum.
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591. Muhammad bin Abu 'Adi menceritakan kepada kami dari
Sa'id dari Qatadah dari Abu Hassan dari 'Abidah dari Ali RA: Rasulullah
SAW bersabda saat terjadinya perang Ahzab, "Allah akan memenuhi
rumah dan kubur mereka dengan api, sebagaimona mereka mencegah
kita untuk mengerjakan shalat, sampai terbenamnya matahari.'664
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Abdurrahman adalah Ibnu Al Harits bin AMullah bin lyasy, dia seorang yang
tsiqah, dan bukan pengikut kalangan Rafidhah.
Berdasarkan sanad hadits ini, maka hadits ini layak masuk dalam Musnad
Hasan bin Ali dan bukan dalam Musnad Ali bin Abu Thalib RA. Kuena Zaid
meriwayatkannya dari bapaknya (Ali Zainal Abidin) dan dia mendapatkannya
dari kakeknya (Husein bin Ali). Ditegaskan dalam Majma' Az-Zawa'id (6:244)
dia menyandarkan hadits ini dari riwayat Husein bin Ali. Dia berkata, "Perawi
hadits ini tsiqah;'
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Khatib, seperti disebutkan dalam biografi Abu
Yusuf Al Muaddib dengan sanad yang sama seperti disebutkan dalam Musnad
Ahmad.

664 Sanadnya shahih. Muhammad bin Abu 'Adi adalah Muhammad bin Ibrahim Al
Qasmali Al Bashri, dia seorang perawi yang tsiqqh. Sa'id adalah anaknya Abu
Arubah. Abu Hassan adalah Al A'raj yang sering dipanggil dengan sebutan Al
Ajrad, nama aslinya: Muslim bin Abdullah, dia orang Bashrah, dan seorang
tabi'in yang tsiqah.
Abidah adalah Salmani Al Muradi, orang asli Kufah, tabi'in terkemuka yang
tsiqah. Dia masuk Islam dua tahun sebelum wafatnya Rasulullah SAW tetapi
dia belum sempat bertemu dengan beliau.
Ibn Katsir dalam tafsirnya (l/578) menisbatkan hadits ini kepada Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i dan lebih dari satu penulis Musnad,
Sunan, Shahih, serta dari Abidah dari Ali bin Abu Thalib RA.
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592. Suffan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Al

Hasan dan Abdullah (keduanya anak Muhammad bin Ali) dari bapak

mereka, dan Hasan adalah orang yang paling kami cintai: Ali berkata

kepada Ibnu Abbas RA, "Sesungguhnya saat perang Khaibar, Rasulullah

SAW telah melarang nikah mut'ah dan daging keledai jinak.'65s
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593. Sufyan menceritakan kepad u Uu i O*, OOOr, Karim dari
Mujahid dari Ibnu Abi Laila dari Ali RA, dia berkata, Rasulullah SAW
memerintahkan kepada kami untuk membagikan hewan sembelihan dan

aku pun lantas melakukannya. Lalu kubagikan kulit dan dagingnya, dan

beliau melarangku untuk membagi penjagal sedikitpun dari bagian yang

ada (hewan sembelihan). Ali berkata, "Tetapi kami akan memberinya
(penjagal) dari jatah kami."666

Sanadnya shahih. SuSan adalah anak'Uyainah. Hasan bin Muhammad bin Ali
memiliki julukan (kunyah) Abu Muhammad. Dia adalah perawi yang tsiqah,
berasal dari daerah Zharfa'dari kalangan Bani Hasyim, dia adalah seseorang
yang memiliki kemuliaan di antara mereka.
Saudaranya (Abdullah) dijuluki degan Abu Hasyim, dia adalah perawi yang
tsiqah.
Bapaknya (Muhammad bin AIi bin Abu Thalib RA) dikenal dengan Ibnu
Hanafiah. Hanafiah adalah nama ibunya yang bernama lengkap: Khawlah binti
Ja'far bin Qais. Dia berasal dari kalangan Bani Hanafiah, dan merupakan
seorang tabi'in yang tsiqah.
Sanadnya shahih. Abdul Karim adalah anak Malik Al Jazari. Hadits ini
diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim. Pemaparannya secara ringkas dan
panjang akan disebutkan pada hadits no. 898, 1002 dan 1003. Lihat hadits no.
2359 dalam Musnad lbnu Abbas.
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594. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Zaid
bin Utsai' (seorang lelaki dari kalangan Bani Hamdan), kami bertanya
kepada Ali RA, "Dengan berita apa kamu diutus (oleh Rasululrah)?" -
Yaitu saat Rasulullah SAW mengutusnya bersama Abu Bakar untuk
mengerjakan ibadah haji-. Ali berkata, "Aku diutus dengan empat hal:
Tidak akan masuk ke surga kecuali jiwa yang beriman kepada Ailah,
tidak boleh bertelanjang saat melakukan thawaf di Ka'bah, barangsiapa
memiliki perjanjian dengan Rasulullah maka perjanjian harus
dilaksanakan sampai batas waktu yang telah ditentukan, orang-orang
musyrik tidak boleh lagi berhaji bersama orang-orang muslim setelah
lepas tahun ini."667
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595. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al

Harits dari Ali RA, "Muhammad SAW telah melunasi agar utang
dibayarkan (melunasi) sebelum melaksanakan wasiat, sedangkan kalian
justru membacakan wasiat sebelum kalian melunasi utang. Dan,

667 sanadnya shahih. Abu Ishaq adalah As-Sabi'i. Telah kami jelaskan makna
hadits ini secara panjang lebar pada hadits no. 4 dari Zaid bin yatsi' dari Abu
Bakar. Hadits ini juga dinukil oleh Ibnu Katsir (4/l 12) dari Musnad.
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sesungguhnya saudara kandung (dari ibu) mendapat warisan dan saudara

tiri (dari bapak dan lain ibu) tidak mendapat warisan.668
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596. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Atha' bin As-Sa'ib
dari bapaknya dari Ali RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Aku
tidak akan memberi kalian (apa yang kalian pinta) dan membiarkan para
ahlush-shuffah (orang-orang miskin) sakit perutnya karena kelaparan. "
Dalam kesempatan lain beliau bersabda, "Alat tidak akan memberi kalian
berdua (Ali dan Fatimah) pembantu lalu kubiarlun para ahlush-shufah
(orang-orang miskin) kelaparan.' ffie

Sanadnya dha'ifkarena ada sosok Al Harits AI A'war. Sufuan adalah Suffan bin
'Uyainah. Hadits ini akan disebutkan juga dari Waki' dari Sufoan Ats-Tsauri
dari Abu Ishaq dalam hadits no. 1091.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi secara lebih panjang dan ringkas
(4/179 dan 190). Tirmidzi mengomentari, "Hadits ini tidak kami ketahui kecuali
dari riwayat Abu Ishaq dari Harits dari Ali RA. Sebagian ulama telah
mengatakan tentang Harits sebagai perawi yang dha'if. Tetapi para ulama
mengamalkan hadits ini."
Ibn Katsir dalam tafsirnya juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Majah
(2/ 68), dia berkata tentang Harits, "Akan tetapi dia seorang yang hafal Faraidh
dan menguasai hitungannya." Ibnu Katsir berkata, "Para ulama solaf (klasik)
dan khalaf (kontemporer) sepakat bahwa utang didahulukan atas wasiat."
Sanadnya shahih. Suffan adalah Sufran bin Uyainah. 'Atha' bin Sa'ib adalah
perawi yang tsiqqh. Ahmad berkata, "Sufran adalah perawi yang sangat tsiqqh
dan seorang yang shalih." Akan tetapi diakhir hayatnya dia pikun dan pelupa,
maka sebagian riwayat haditsnya pun dihukumi sebagai hadits mudhtharib
(rancu). Meskipun demikian, para ulama sepakat bahwa meriwayatkan hadits
darinya sebelum pikun dianggap sebagai shahih. Di antara ulama yang
meriwayatkan hadits darinya adalah Suf,an bin 'Uyainah. Sebagaimana
dinukilkan dalam At-Tahdzib (7 /206-207)
Bapaknya (As-Sa'ib bin Malik) adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Hadits ini
merupakan ringkasan dari hadits yang lebih panjang yang tertera pada hadits no.
83 8.
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597. Abu Abdurrahman Abdullah bin Abu Ziyad Al Qathwani
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada
kami, Harb Abu Sufyan Al Minqari mengabariku, Muhammad bin Ali
Abu Ja'far menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan kepadaku
dari bapaknya: Dia pernah melihat Rasulullah SAW di tempat sa'i tengah
melakukan sa'i antara bukit Shafa dan Marwa, terlihat beliau
menyingsingkan pakaiannya sampai ke lutut.670

670 Sanadnya dha'if. Akan tetapi di dalamnya terdapat kesalahan. Abu
Abdurrahman Abdullah bin Abu Ziyad Al Qathwani adalah Abdullah bin
Hakam bin Abu Ziyad, dia seorang perawi yang tsiqah. Meninggal dunia pada
tahun 255 H atau lebih sedikit.
Zaidbin Hubab adalah perawi yangtsiqah, berasal dari Kufah. Sebagian ulama
menilainya dha'if, tetapi penilaian ini tidak mempunyai argumen yang kuat.
Harb Abu Sufran adalah Harb bin Suraij bin Mundzir, Ibnu Ma'in menilainya
ts iqah. Ahmad mengomentarinya, " Laisa bihi ba'sun."
Muhammad bin Ali bin Husein adalah Abu Ja'far Al Baqir. Pamannya, (paman
dari ayahnya yang bernama Muhammad bin Ali bin Abu Thalib RA) menurut
kami adalah Ibnu Hanafiah. Karena hadits ini riwayat dari Ali bin Abu Thalib
RA.
Al Qathwani dinisbatkan kepada Qathwan, wilayah di daerah Kufah. Dalam g
dituliskan Al 'Athwani, ini adalah penulisan yang keliru.
"Pamanku menceritakan kepadaku dari bapaknya." Dalam- o 6 disebutkan,
"Pamanku menceritakan kepadaku dari bapakku." Ini juga salah berdasarkan
apa yang disebutkan dalam .il.

Hadits ini dalam ketiga naskah Musnad Ahmad diriwayatkan oleh Ahmad dari
Abu Abdurrahman Al Qathwani. Menurut kami, pendapat yang paling kuat
adalah yang menyebutkan bahwa riwayat ini adalah tambahan dari Abdullah bin
Ahmad. Dengan alasan berikut ini:

l. Haitsami telah menyebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (3:247), "Diriwayatkan
oleh Abdullah bin Ahmad danBazzar, para perawi hadits ini adalah tsiqah.'

2.Al Qathwani lebih akhir meninggal dunia daripada Ahmad, maka sulit
dibenarkan jika Ahmad menulis riwayat hadits darinya dan meletakkannya di
dalam Musnad tanpa adanya kemanfaatan spesifik. Dan Al Qathwani
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598. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Kuraib Muhammad bin
Al 'Ala menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan
kepada kami dari Yahya bin Ayyub dari 'Ubaidillah bin Zahr dari Ali bin
Yazid dari AI Qasim dari Abu Umamah, dia berkata, Ali RA berkata:
Aku pernah datang kepada Nabi SAW lalu kumintaizin untuk menemui
beliau. Jika beliau sedang shalat maka beliau akan bertasbih, dan jika
beliau sedang tidak shalat maka beliau akan langsung memberiku izin
menemuinya.6Tl

meriwayatkan hadits dari Zaid bin Habbab, sedangkan Zaid adalah gurunya
Imam Ahmad.

3.lbnu Qayyim tidak menyebutkan nama Al Qathwani dalam deretan nama guru-
guru atau kawan-kawannya dalam periwayatan hadits oleh Ahmad.
Hadits lain akan disebutkan pada hadits no. 1130. diriwayatkan oleh Abdullah
bin Ahmad dari Abdullah bin Abu Ziyad.
Sanadnya sangat dha'if. Yahya bin Ayyub adalah Al Ghafiqi Al Mishri, dia
adalah perawi yang tsiqqh. Ubaidillah bin Zahar, shaduq walau sering salah.
Sebagian ulama mengatakannya tsiqah, dan sebagian lain ulama
menganggapnya dha'if.
Bukhari berkata, "Hadits ini memiliki kesamaan, namun masalahnya terletak
pada sosok Ali bin Yazid;'Ali bin Yazid adalah Al Alhani, dia perawi yang
sangat dha'if. Buldtari mengatakan, " Munkarul hqdits dha'if, "
Qasim adalah anak Abdunahman Asy-Syami Abu Abdurrahman, para ulama
berbeda pendapat tentang jati dirinya. Dan pendapat yang benar adalah bahwa
dia perawi yang tsiqah. Adapun letak ke-dha'ry'an hadits yang datang darinya
adalah pada perawi yang meriwayatkan darinya. Dalam At-Tahdzib (7/13)
dalam biografi Ubaidillah bin Zahar, Ibnu Hibban menyebutkan, .,Dia

meriwayatkan hadits-hadits palsu. Jika dia meriwayatkan dari Ali bin yazid
haditsnya rusak berat. Jika dalam sanadnya berkumpul Ubaidillah bin Zahar, Ali
bin Yazid dan Qasim Abu Abdurrahman, maka itu bukanlah disebut dengan
hadits, namun hanya menjadi perkataan rekayasa mereka saja."
Dari ketiga orang ini yang dituduh dha'iJ'hanyalah Ali bin Yazid, sedangkan
tr.edua orans lainnya dianggap ,shaduq, ineski sering melakukan kesalahan.
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599. Sufyan menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Asy-

Sya'bi dari Abu Juhaifah, dia berkata: Kami pernah bertanya kepada Ali
RA, "Apakah engkau memiliki sesuatu (yang engkau dapat) dari
Rasulullah SAW selain Al Qur'an?" Ali berkata, "Tidak, demi Dzat yang

telah membelah biji dan berbuat kepada makhluk hidup, kecuali (yang

kudapat) hanya sebuah pemahaman tentang Al Qur'an atau apa yang di
dalam shahifah yang Allah berikan kepada seorang (hamba-Nya ini)."
Aku berkata, "Apa yang di dalam shahifah?" Ali berkata, "Membayar
diyat (denda), membebaskan tawanan dan (angan membiarkan) orang
kafir membunuh orang muslim."672

| ,o, .ia.rtLL Li.u - 1. .

Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Adapun matannya
telah dijelaskan pada pembahasan hadits no. 570, yang memiliki sanad berbada.
Sanadnya shahih. Mutharrif adalah anak Tharif Al Haritsi. Abu Jahifah adalah
Wahab bin Abdullah As-Suwa'i, dia yang dikenal sebagai Ali 'Wahbul Khair'.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dua kali, dengan sanad dari Sufyan
bin 'Uyainah (l2l2l7 dan 230) dari Fath Al Bari. Dalam Al Muntaqi (3906)
hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa'i.
Lafazh 'fahmun' dibaca dengan rafa', seperti yang tertulis dalam tiga naskah
Musnqd Ahmad. Sedangkan dalam Bukhari dituliskan dengan nashb (fahman),
bentuk seperti inipun terdapat dalam naskah Musnad Ahmad yang lain. Oleh
karena itu kami membenarkan keduanya. Lihat hadits no. 615, 782 dan959.
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600. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amru, dia berkata,
Hasan bin Muhammad bin Ali mengabarkan kami, 'Ubaidillah bin Abu
Rafi' mengabarkan kepadaku, suatu saat dia berkata, bahwa 'Ubaidillah
bin Abu Rafi' mengabarinya bahwa dia mendengar Ali bin Abu Thalib
RA berkata: Rasulullah SAW pernah mengirimku, Zubair dan Miqdad.
Beliau bersabda, "Pergilah sampai kalian tiba di Raudhah Khakh,
karena di sana ada seorang wanita yang tengah membawa surat,
ambillah surat itu darinya!"

Lalu kami pergi dengan mempercepat kuda-kuda kami. Hingga tiba
di Raudhah, saat itu kami bertemu dengan wanita tersebut, Ialu kami
berkata, "Keluarkan surat itu!" Wanita itu menjawab, "Aku tidak
membawa surat." Kami .berkata, "Keluarkan surat itu atau kami akan
melepaskan pakaianmu!" (Ali berkata), "Lalu wanita itu mengeluarkan
surat dari sarrggul rambutnya. Dan karni ambil surat itu lalu kami
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serahkan kepada Rasulullah SAW. Surat tersebut berisi: Dari Hathib bin
Abu Balta'ah kepada orang-orang musyrikin di kota Makkah.

Dalam surat tersebut Hathib mengabarkan beberapa hal tentang

Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah SAW bertanya, "Wahai Hatib, apa

ini? " Hathib berkata, "Jangan engkau terburu-buru menghukumku,
sesungguhnya aku adalah seorang yang bergaul di kalangan orang-orang

Quraisy tetapi aku bukan dari kalangan mereka (kerabat atau nasab).

Kaum Muhajir yang ada bersamamu juga memiliki ikatan keluarga

dengan penduduk Mekkah. Karena aku tidak mempunyai ikatan keluarga

dengan mereka, maka aku berinisiatif menjadi penolong guna melindungi

keluargaku. Tindakanku ini bukan berarti perbuatan kufur dan murtad

dari agamaku, dan tidak juga berarti aku ridha atas kekufuran setelah

keislaman.

Maka Rasulullah SAW bersabda, "Dia telah jujur kepada kalian."
Umar RA berkata, "Biarkan kupenggal kepala orang munafik ini!"
Rasulullah SAW menyanggah, "Sesungguhnya dia pernah ikut

bertempur dalam perang Badar. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa
Allah telah memperhatikon para pejuang perang Badar? Lalu Allah
berfirman (melalui lisan Nabi-Nya), 'Lakukan sekehedak kalian,

sesungguh Aku telah mengampuni dosa kalian'.'673

673 Sanadnya shahih. Amru adalah anaknya Dinar. Hasan bin Muhammad bin Ali
adalah Ibnu Muhammad bin Al Hanafiah. Kami telah menjelaskannya dalam
hadits no. 592. Dalam tiga Musnad dituliskan Husein bin Muhammad bin Ali.
Ini adalah nama yang salah karena tidak ada perawi dengan nama demikian, dan

Ibnu Hanafiah tidak mempunyai anak yang bernama Husein. Lihal Thabaqat
Ibnu Sa'ad (5/67\. Oleh sebab itulah kami tidak ragu membenarkannya,
ditambah lagi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6/100, 71400 dan
8/486) dari Fath Al Bari, dan Muslim (2D62) dengan sanad dari Su$an bin
'Uyainah dari Amru bin Dinar dari Hasan bin Muhammad bin Ali. Diriwayatkan
juga oleh Bukhari (71237, I l/39 dan nnTl) dan Muslim (2D62-263) dengan

sanad dari Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ali RA. Dalam Adz-Dzakha'ir Al
Mawarits (5385) hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi.
Raudhah Khakh adalah sebuah wilayah dekat Hamra'Al Asad di Madinah.
Hathib bin Abu Balta'ah berasal dari Bani Rasyidah, dia adalah sekutu Zubair
bin Awwam dari Bani Asad bin Abdul lzza. Oleh karena itu dia berkata, "Aku
adalah orang yang dekat dengan kalangan Quraisy, namun aku bukan termasuk
golongan mereka." Lihat hadits no.827, 1083 dan 1090.
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601. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Hajaj bin Yusuf Asy-Sya'ir
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hammad menceritakan kepada
kami, Abu 'Awanah menceritakan kepada kami dari 'Atha' bin Sa'ib dari
Musa bin Salim Abu Jahdham, bahwa Abu Ja'far menceritakan
kepadanya dari bapaknya: Bahwa Ali bin Abu Thalib RA berkata kepada
mereka, "Rasulullah SAW telah melarangku terhadap tiga perkara. (Ali
berkata), Aku tidak tahu apakah ini ditujukan secara khusus atau umum
kepada kalangan manusia tertentu. Beliau melarangku untuk memakai
pakaian katun yang dicampur dengan sutera, kain dari sutera (yang
dipakai untuk menutupi kendaraan) dan membaca (surah Al Qur'an) saat
aku ruku (dalam shalat)'."674

674 Sanadnya dha'if karena terputus. Riwayat Zainal Abidin Ali bin Husein dari
kakeknya Ali bin Abu Thalib RA adalah terputus, Zainal Abidin tidak pemah
bertemu dengan kakeknya. Perkataanya, "bahwa Ali bin Abu Thalib RA berkata
kepada mereka" menunjukkan bahwa dia mengaku mendengar perkataan AIi
secara langsung. Dimungkinkan ini salah satu riwayat 'Atha' bin Sa'ib setelah
hafalannya tidak kuat. Ini telah kami jelaskan dalam pembahasan hadits no. 596.
Dan Abu Awanah mendengar hadits dari 'Atha' baik ketika 'Atha' hafalannya
masih kuat maupun saat dia telah pikun.
Musa bin Salim Abu Jahdham adalah mantan budak keluarga Abbas, dia adalah
perawi yang tsiqah. Dalam g ditulis "lbn Jahdham,,, ini adalah salah, yang
benar adalah "Abu Jahdham" seperti disebutkan dalam dl r.
Abu Ja'far adalah Baqir Muhammad bin Ali bin Husein.
Al Qassi adalah pakaian katun yang dicampur sutera, diproduksi di Mesir.
Nama pakaian itu dinisbatkan kepada kampung yang memproduksinya yaitu
Tanis yang sering disebut dengan Al Qassi.
l{adits ini secara lebih panjang akan disebutkan dalam hadits no. 710. Lihat pula
lradits no. I 8l . Ju1:a, lihat Al Muntaqi (703) dan Dzakha'ir Al Mawarits (5365).
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602. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Wahb bin Baqiyyah Al
Wasithi menceritakan kepadaku, Amru bin Yunus (Yamami)
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Umar Al Yamami dari
Hasan bin Zaid bin Hasan, bapakku menceritakan kepadaku dari
bapaknya dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata: Ketika aku bersama
Rasulullah SAW lalu datanglah Abu Bakar dan Umar RA, lalu beliau
berkata, "Wahai Ali, dua orang ini adalah pemimpin para penghuni
surga, orang tuo dan pemuda mereka setelah para nabi dan rasul.'fi75
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67s Sanadnya shahih. Umar bin Yunus Al Yamami, dia adalah seorang perawi yang
tsiqah. Dalam C ditulis dengan nama Amru bin Yunus, dan ini keliru.
Abdullah bin Umar Al Yamami dia sering dipanggil dengan Abdullah bin
Muhammad, dan dikenal sebagai Ibnu Rumi. Ibnu Hibban dan ulama lainnya
mengatakan dia perawi yang tsiqah. Muslim meriwayatkan hadits darinya, dan
dia dikenal dengan nama Abdullah bin Muhammad. Lihat At-Tahdzib (6121-22)
dan At-Ta'jil (230).
Hasan bin Zaid bin Hasan bin Ali bin Abu Thalib RA adalah perawi yang
tsiqah. Malik dan ulama lainnya meriwayatkan hadits darinya. Mereka yang
menilainya sebagai perawi yang dha'if adalah keliru. Dia adalah orang tua bagi
Sayyidah Nafisah. Bapaknya bernama Zaid bin Hasan, seorang yang tsiqah,
meninggal pada tahun 120 H. ketika berumur 90 tahun.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (4/310),Ibnu Majah (1125-26) dengan
dua sanad yang berbeda tetapi dha'if. Hadits ini dan hadits sebelumnya
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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603. Sufyan memberitahukan kami dari Ibnu 'Abi Najih dari

bapaknya dari seorang laki-laki yang telah mendengar Ali RA berkata:

Aku ingin melamar anak perempuan Rasulullah, maka aku berkata, "Aku
tidak memiliki apa-apa (untuk meminang putrimu), lalu bagaimana?"

Kemudian aku ingatkan beliau akan hubungan kerabat dan asal usul

beliau, maka aku pun dapat melamar putri beliau. Rasulullah bertanya,

"Apakah kamu memiliki sesuatu? " Aku menjawab, "Tidak." Beliau

kembali bertanya, "Mana tameng Wrangmu yang pernah kuberikan

kepadamu suatu hari itu?" (A.Ji berkata), "Barang itu masih ada padaku."

Beliau bersabda, "Berilah ia (Fatimah). " (Rasulullah bersabda),

"Berikanlah tameng itu l<epada Fatimah (sebagai mahar).'676
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604. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abu
Yazid dari Mujahid dari Ibnu Abi Laila dari Ali RA: Bahwa Fatimah

676 Sanadnya dha'if. karena tidak diketahui siapa yang dimaksud "laki-laki yang

mendengar Ali RA."
Ibnu Abi Najih adalah Abdullah bin Yassar Ats-Tsaqafi, dia seorang perawi
yang tsiqah. Bapaknya bernama Yasar, seorang tabi'in dari Mekkah dan tsiqah.
Ahmad berkata, "Ibnu Abi Najih adalah seorang yang tsiqah, bapaknya adalah

hamba terbaik."
Hadits ini juga terdapat dalam Majma' Az-Zqwa'id (41282-283) dan disebutkan,

"Di dalam sanadnya ada perawi yang tidak disebut namanya. Sedangkan perawi

l ang lainny,a adalah tsiqah."
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pernah datang menemui Rasulullah SAW meminta diberi seorang
pembantu. Lalu beliau bersabda, "Maukah kamu aku tunjukkon kepada
sesuatu yang lebih baik bagimu daripada permintaanmu itu (diberi
pembantu)? Kamu bertasbih (membaca, "Subhanallah") 33 kali,
bertakbir (membaca, "Allah Akbar") 33 kali dan bertahmid (membaca,

"Alhamdulillah") 3i kali, salah satunya (dibaca) 34 kali.'677
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605. [Abdullah bin Ahmad berkata:J Abdul A'la O,n ,urnrud An-

Narsi menceritakan kepadaku, Daud bin Abdurrahman menceritakan
kepada kami, Abu Abdullah Maslamah Ar-Razi menceritakan kepada
kami dari Abu Amru Al Bajali dari Abdul Malik bin Sufyan Ats-Tsaqafi
RA dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali dari MUhammad Al Hanafiah
dari bapaknya, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "sesangguhnya
Allah mencinta seorang hamba mukmin yang tertimpa sebuah fitnah
(berbuat dosa) lalu bertobo1."578

Sanadnya shahih. Ubaidillah bin Abu Yazid Al Makki adalah perawi yang
tsiqah danbanyak meriwayatkan hadits. Lihat hadits no. 596, 740 dan 838.
Sanadnya sangat dha'if. Abu Abdullah Maslamah Ar-Razi tidak kami temukan
biografinya. Abu Amru Al Bajali, dalam At-Ta'jil (509) disebutkan namanya
dengan Ubaidillah. Lalu dinukilkan oleh Ibnu Hibban dan mengatakan, "Tidak
halal menjadikan hujjah dari riwayatnya."
Tentang Abdul Malik bin Sufran Ats-Tsaqafi, dalam At-Ta'jil (265) disebutkan,
"Al Husaini berkata bahwa Abdul Malik adalah perawi yang majhul (tidak
dikenal)."
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (10/200), dan disebutkan,
"Diriwayatkan oleh Abdullah dan Abu Ya'la. Di dalam sanadnya terdapat
perawi yang tidak kukenal." Hadits ini juga terdapat dalam Al Jami' Ash-
Shaghir, no. 1870. Al Manawi menukilkan dari Zah Al 'lraqi, "sanadnya
dha'ifJ'

67t
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606. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Abdullah bin
Numair menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Al
A'masy menceritakan kepada kami dari Al Mundzir dari Muhammad bin
Ali dari Ali RA, dia berkata: Aku adalah seorang lelaki yang sering
keluar air madz| dan aku sungguh malu untuk bertanya kepada
Rasulullah SAW karena posisi anaknya (Fatimah). Lalu kusuruh Miqdad
untuk bertanya kepada Rasulullah. Beliau pun bersabda, "Hendaknya ia
menicuci penisnya lalu bern udhu.' 67e
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607. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Uqbah bin Mukarram Al Kufi

menceritakan kepadaku, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu
Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah; (sanad kedua) dan dari Ubaidillah

67e Sanadnya shahih. Al Mundzir adalah anaknya Ya'la Ats-Tsauri Al Kufi, dia
adalah perawi yang tsiqah. Hadits ini cukup dikenal, diriwayatkan oleh Ashhab
Al Kutub As-Sittah (enam penulis kitab hadits: Bukhari, Muslim, Tirmidzi,
Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Majah). Akan disebutkan hadits seperti ini dari
riwayat Ahmad pada hadits no.618, l0l0 dan 1182. Lihat Dzakha'ir Al
lllawarits (5302).
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bin Abu Rafi' dari bapaknya dari Ali bin Abu Thalib RA, mereka berdua

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "sekiranya aku tidak memberatkan

umatku, tentu okon kuperintahkan mereka untuk bersiwak setiap hendok

me nge rj alcan shalat."68o
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608. Abu Bakar Uin'eyyury -"n.rriokun t.puau kami, Mughirah

bin Miqsam menceritakan kepada kami, Al Harits Al 'Ukli menceritakan

kepada kami dari Abdullah bin Nujayyi, dia berkata, Ali RA berkata:

Aku diberikan Rasulullah SAW dua kesempatan untuk bertemu, di

malam hari dan siang hari. Jika aku datang menemui beliau saat beliau

sedang shalat, maka beliau akan berdehem. Suatu malam kudatangi

680 Sanadnya shahih. Sebenamya hadits ini memiliki dua sanad. (Pertama)

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari Sa'id Al Maqbari dari Abu Hurairah. (Kedua)

Diriwayatakan oleh Ubaidillah bin Abu Rafi' dari bapaknya dari Ali bin Abu

Thalib RA. Dalam 6 ditulis "Dari Abu Hurairah dari Ubaidillah dengan

menghilangkan huruf (waw)." Ini adalah sebuah kesalahan.

Aqabah bin tvtukrim Al Kufi adalah perawi yang tsiqah. Tentang Yunus bin

nakir Asy-syaibani, Ibnu Hajar menilainya sebagai perawi yang adalah tsiqah,

sebagian ulama yang men-dha'if-kannya tidak memiliki dasar argumentasi yang

kuat.
Hadits ini diketahui memiliki sanad yang banyak dan akan disebutkan beberapa

kali dalam Musnad Abu Hurairah, di antaranya hadits no. 7335. Hadits ini dan

dua hadits sebelumnya merupakan tambahan Abdullah bin Ahmad. Pada hadits

ao.967 akan disebutkan hadits ini dengan dua sanad dari Abu Hurairah, dan

dari Ubaidillah bin Abu Rafi' dari bapaknya dari Ali RA, serta pada no. 968

disebutkan lebih panjang dari redaksi di atas.
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beliau lalu beliau berkata, "Apakoh kamu tahu apa yang aku bicarakon

bersamo molaikat malam ini? Ketika aku sedang shalat, kudengar bunyi

langkah koki di rumah, lalu aku bergegas keluar dan kudapati ternyata

Jibril yang mendatangiku. Jibril berkata, 'Malam ini aku lama

menunggumu, (karena) di rumahmu ada seekor aniing yang membuatku

tidak dapat masuk. Sesungguhnya kami (para malaikat) tidak akan

masuk lee rumah yang di dalamnyo ado aniing, orang yang junub dan

patung.'681
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609. Abu Bakar bin'Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Ishaq

menceritakan kepada kami dari Syuraih bin Nu'man Al Hamdani dari Ali
bin Abu Thalib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah melarang untuk

menyembelih hewan sembelihan yang ujung telinganya putus, hewan

yang terputus bagian belakang telinganya, hewan yang terbelah

58r Sanadnya dha,if karena terputus. Seperti dalam hadits no. 570, Abdullah bin

Nujayyi tidak pernah mendengar hadits dari Ali RA, tetapi dia meriwayatkan

dari bapaknya dari Ali RA. Hadits ini lebih panjang dari hadits no. 570, tetapi

dalam hadits no. 570 diriwayatkan oleh Harits bin Al 'Alki dari Abu Zur'ah bin

Amru bin Jarir dari Abdullah bin Nujayyi. Sedangkan hadits ini diriwayatkan

oleh Harits dari Abdullah bin Nujayyi. Di sini Harits meriwayatkan hadits dari

Abdullah bin Nujayyi, dan Harits meriwayatkan dari keduanya tetapi haditsnya

hanya satu. Mungkin, Abu Bakar bin 'lyas melakukan kesalahan dalam

menghilangkan Abu Zlr/ah. Hadits ini disebutkan oleh Bukhari dalam At-Tarikh

Al Kabir (4121121) dalam biografi Nujayyi (orang tua Abdullah). Nasa'i juga

telah meriwayatkan sebagian hadits ini (1/178) dari Muhammad bin Ubaid,

begitu pula Ibnu Majah (21208) dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, keduanya dari

Abu Bakar bin 'Ayyasy. Lihat hadits no. 598.

Abu Bakar bin 'Ayyasy menurut Ibnu Ma'in dan ulama lainnya adalah seorang

perawi yang tsiqah. Ahmad berkata, "Dia adalah seorang yang tsiqah tetapi

terkadang melakukan kesalahan." Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah seorang

ahli ibadah, banyak menghafal hadits dan menguasai berbagai ilmu." Lihat

hadits no. 632 dan 647.
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telinganya, hewan yang telinganya robek, dan hewan yang telinga,
hidung atau bibirnya putus."682
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610. Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari
Manshur dari Hilal dari Wahb bin Al Ajda' dari Ali RA, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah seseorang shalat (sunah) setelah
shalat Ashar lcecuali ketika langit telah menjadi putih dan tinggi.'683

Sanadnya shahih. Abu Ishaq adalah As-Sabi'i. Syuraih bin Nu'man Al Hamdani
Ash-Sha'idi adalah tsiqah. Sha'id adalah nama wilayah di Hamadan.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/355) dan mengomentari, "Hadits hasan
shahih. Syuraih bin Nu'man Ash-Sha'idi Al Kufi, dan Syuraih bin Harits Al
Kindi Al Kufi Al Qadhi mempunyai julukan Abu Umayyah, dan Syuraih bin
Hani' Al Kufi, Hani' adalah seseorang dari kalangan Sahabat. Seluruhnya
adalah sahabat Ali bin Abu Thalib RA yang hidup segenerasi."
Kami menilai bahwa Syuraih bin Nu'man Al Jawhari Al Lu'lu'i adalah seorang
ulama dari kalangan muta'akhirin Ahmad dan Bukhari meriwayatkan hadits
darinya. Beberapa riwayatnya terdapat dalam hadits ini, di antaranya hadits no.
469 dan 474. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu
Majah. Dan di-shahlz-kan oleh Ibnu Hibban dan Hakim. Lihat Bulugh Al
Maram hadits no. 1378.
Sanadnya shahih. Manshur adalah anaknya Mu'tamar. Hilal adalah anaknya
Yisaf Al Asyja'i, dia adalah perawi yang tsiqah. Wahab bin Al Ajda' Al
Hamdani Al Kufi adalah tabi'in yang tsiqah. Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir
(4/21163) berkata, "Wahab Al Ajda' mendengar hadits dari Utsman dan Ali
RA.'
Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i (l/97) dengan sanad dari Jarir.
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud (ll49l-492) dengan sanad dari Syu'bah,
keduanya dari Manshur. Lihat hadits no. l0l dan 106. Akan disebutkan nanti
hadits yang diriwayatkan dari Ats-Tsauri dan Syu'bah dari Manshur, hadits no.
I193, dan riwayat dari Ats-Tsauri dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari
Ali bin Abu Thalib RA pada hadits no. 1076.
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6ll. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu'Ajlan,
Ibrahim bin Abdullah bin Hunain menceritakan kepadaku dari bapaknya

dari Ibnu Abbas dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah telah melarangku

untuk membaca (surah Al Qur'an) saat aku ruku' (dalam shalat),

memakai cincin emas, memakai pakaian katun bercampur sutera dan

pakaian yang dicelup dengan warna kuning.'6e
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612. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin 'Utaibah dari

Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Abu Musa pernah datang

kepada Hasan bin Ali untuk menjenguknya, lalu Ali RA berkata

f ivt ,;:,; ,* i ;;.:r J\;; lie.,16 ,JlJ ,rJ i ,f:),

684 Sanadnya shahih.Ibnu 'Ajlan adalah Muhammad bin 'Ajlan Al Madani, dia

tsiqah dan terpercaya. Abdullah bin Hunain adalah mantan budak keluarga

Abbas, ada yang mengatakan mantan budak Ali RA. Dia adalah tabi'in yang

berasaldari Madinah dan perawi yangtsiqqh. Lihat hadits no.60l dan 710, dan

akan disebutkan lagi matan dan sanad yang sama pada hadits no. 1004.
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kepadanya, "Apakah kamu datang untuk menjenguk atau mencerca?"
Abu Musa menjawab, "Tidak, (aku datang) hanya untuk menjenguk." Ali
RA berkata, "Jika kamu datang untuk menjenguk, sesungguhnya aku
telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila seseorang
menjenguk saudaranya sesama muslim, maka berarti dia tengah berjalan
di taman surga lalu duduk di sana. Jika dia duduk, maka rahmat pun
akon terlimpahkan kepadanya. Jika dia pergi, maka 70.000 malaikat
akan bershalawat kepadanya hingga datangnya sore hari. Jika dia
berkunjung pada sore hari, maka 70.000 malaikat akan bershalawat
kepadanya hingga pagi hari menjelang.'68s
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Sanadnya shahih. Abdurrahman bin Abu Laila mendengar hadits dari Ali bin
Abu Thalib RA, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Hakim.
LihatAt-Targhibwa At-Tarhib(41162-163), lihat juga hadits no. 702 dan754.
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613. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Suwaid bin Sa'id

menceritakan kepada kami pada tahun 226 H., Muslim bin Khalid Az-
Zanji menceritakan kepada kami, (Abu Abdurrahman berkata: Aku
berkata kepada Suwaid, "Kenapa Khalid digelari dengan Az-Zanji?" Dia
berkata, "Karena dia sangat hitam.") Dari Abdurrahman bin Al Harits

dari Zaid bin Ali bin Husein dari bapaknya dari 'Ubaidillah bin Abu
Rafi' dari Ali bin Abu Thalib RA (dia berkata): Rasulullah SAW pernah

wukuf di Arafah ditemani oleh Usamah bin Zaid. Lalu beliau bersabda,

"lni adalah tempat wulruf. Dan semua wilayah Arafah adalah tempot

wukuf." Kemudian beliau bertolak dengan berjalan cepat, orang-orang

pun saling mendorongan ke kanan dan ke kiri, beliau menoleh dan

bersabda, "Wahai sekalian manusia, tenanglah. llahai sekalian manusia,

tenanglah." Lalu beliau tiba di Muzdalifah, beliau pun menT'ama' antara

dua shalat. Kemudian beliau wukuf dan ditemani oleh Al Fadhl bin

Abbas. Beliau wukuf di Quzah, lalu bersabda, "Ini adalah tempat wukuf.

Dan semua wilayah Muzdalifah adalah tempat wula{. " Kemudian beliau

kembali bertolak dan berjalan dengan cepat, orang-orang pun saling

mendorong ke kanan dan ke kiri. Beliau menoleh dan bersabda,"Wahai

sekalian manusia, tenanglah. Wahai sekalian manusia, tenanglah."

Ketika sampai di lembah Muhassir, beliau mempercepat laju

kendaraannya hingga keluar dari lembah itu. Kemudian beliau berjalan

kaki melanjutkan perjalanan hingga sampai di lokasi melempar jumrah

(Jamarah). Setelah itu, beliau masuk ke manhar (tempat sembelihan),

beliau pun bersabda,"lni adalah tempat sembelihan. Dan semua wilayah
Mina adalah tempat sembelihan."

Kemudian disebutkan lanjutan hadits seperti yang disebutkan

dalam riwayat Ahmad bin 'Abdah dari Mughirah bin Abdurrahman,

dengan hadis sejenis atau serupa.u86

686 Sanadnya dha'if. Muslim bin Khalid Az-Zanii seorang ulama fiqh berasal dari
\lakkah dan pemwi yang shaduq. Dia adrlah guru Imam Syafi'i dalam bidang
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614. [Abdullah bin Ahmad berkata:] ,rrnu'U Abu tutu'ru.
menceritakan kepadaku, Isma'il bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami

dari Zaid bin Jabirah dari Daud bin Al Hushain dari 'Ubaidillah bin Abu
Rafi' dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Tidaklah (seseorang) membenci bangsa Arab kecuali (ia
adalah) seorang munafi k.' 687

yj ,f fii et;\)*'#\t t?'L utd I $'.L - 1\ o
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ilmu fikih. Akan tetapi banyak melakukan kesalahan dalam periwayatan hadits,
sehingga Bukhari berkata, "Munkarul hadits." Ibnu Madini berkata, "Laisa bi
syai'in;'Nasa'i dan ulama lainnya mengatakan bahwa dia adalah perawi yang
dha'if. Adz-Dzahabi dalam Al Mizan menyebutkan beberapa riwayat haditsnya
yang dinilai munkar. Lihat At-Tarikh Al Kabir (4/11260) dan At-Tarikh Ash-
Shaghir (125).
Adapun matan hadits itu adalah shahih, telah kami sebutkan dalam hadits no.
525 dan 564, keduanya riwayat dari Ahmad bin Abdah. Dan hadits no. 562
riwayat dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Sufuan.

6t7 Sanadnya dha'if. Zaidbin Jabirah bin Mahmud Al Madini adalah perawi yang
sangat dha'if. Bulchari berkata dalam At-Tarikh Al Kabir (164), "Munkarul
hqdits." Abu Hatim berkata, "Dha'iful hadits (lemah dalam riwayat hadits)
munkarul hadits jiddan (riwayatnya sangat diingkari), matrukul hadits
(haditsnya ditinggalkan), dan la yuktab haditsuhu (tidak boleh ditulis riwayat
haditsnya)." Ibnu Abdil Barr berkata, "Para ulama sepakat bahwa dia adalah
perawi yang dha'if."
Daud bin Hushain adalah tsiqah, sebagian ulama mengatakan dia dha'if tapi
tanpa argumentasi. Ismail Abu Ma'mar adalah Ismail bin Ibrahim bin Ma'mar.
Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad. Lihat hadits no. 516.
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615. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, AI A'masy
menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi dari bapaknya, dia

berkata: Ali RA pemah berpidato di hadapan kami, dia berkata,

"Barangsiapa yang mengira bahwa kami memiliki sesuatu yang kami

baca selain Kitabullah dan shahifaft ini -yakni shahifah yang di dalamnya

tertera umur-umur onta (yang layak zakat) dan beberapa hukum-,

sungguh dia telah berdusta." Ali berkata, "Dan di dalamnya Rasulullah

SAW bersabda, 'Madinah adalah tanah Haram antara gunung 'Ayr

hingga gunung Tsaur. Barangsiapa yang melakulran sebuah perbuatan

mengada-ada di dalamnya atau melindungi orang yang melahtkannya

maka baginya laknat Allah, malaikat dan seluruh umat manusia. Di hari
Kiamat kelak Allah ttdak akan menerima tobat dan fidyah-nya.
Barangsiapa mengaku keturunan yang bukan asli bapaknya atau

mewalikan bukan kepado woli (yang seharusnya), maka baginya laknat

Allah, malaikat dan seluruh manusia. Perlindungan bagi orang muslim

itu satu, dan orang yang paling rendah di antara mereka akon berusaha

memperoleltnya'.'688

688 Sanadnya shahih. Yazid bin At-Taimi adalah orang tuanya Ibrahim, dia seorang

tabi'in yang tsiqah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa dia mengalami dia
hidup ili masa-masa Jahiliah. Lihat hadits no. 599, 697,912,1086 dan 1345.
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616. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy
menceritakan kepada kami dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah,
dia berkata, Ali berkata: Jika aku katakan kepada kalian sebuah hadits
Rasulullah, (ketahuilah) sesungguhnya runtuhnya langit lebih kusenangi
daripada berbohong atas nama Rasulullah (mengatakan hadits palsu).
Apabila aku mengatakan kepada kalian perkataan selain perkataan

Rasulullah, maka aku seperti orang yang berperang (tidak tahu perkataan

itu benar atau salah) dan perang adalah sebuah tipu daya. Aku telah
mendengar Rasulullah bersabda, "Di akhir zaman kelak, akan ada suatu
kaum yang berusia muda, suka berucap dengan perkataan baik, (namun)
iman mereka tidaklah sekedar melewati pangkal tenggorokan. Jika
kalian bertemu dengan mereka, maka bunuhlah mereka. Sesungguhnya
membunuh mereka akan mendapatkan pahala pada hari Kiomot."68e

'fri i€#r'$'\rc*
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Sanadnya shahih. Khaitsamah adalah anak Abdunahman. Suwaid bin Ghaflah
adalah tabi'in senior dan dia mengalami hidup masa Jahiliah, datang ke kota
Madinah setelah Nabi selesai dimakamkan. Hadits ini juga disebutkan dalam
Dzqkhq'ir Al Mawarits (5343). Diriwayatkan pula oleh Bukhari, Muslim, Abu
Daud dan Nasa'i. Hadits yang sama akan disebutkan dalam hadits no. 696, 697,
912,1086 dan 1345.
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617. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari Muslim dari Syutair bin Syakal dari Ali
RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda saat berkecamuknya perang

Ahzab, "Mereka telah menyibukkan kita dari shalat wushtha (yaitu

shalat Ashar). Maka Alloh pasti akan memenuhi kubur dan rumah

mereka dengan api." Kemudian beliau mengerjakan shalat Ashar saat

antara dua Isya' (antara Maghrib dan Isya').6e0
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618. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari Al Mudzir Abu Ya'la dari Muhammad

bin Al Hanafiah dari Ali RA, dia berkata, "Seseorang selalu

mengeluarkan madzi, lalu ia malu untuk bertanya kepada Rasulullah

SAW tentang madzi." Ali RA berkata, orang itu berkata kepada Miqdad,

"Tanyakan kepada Rasulullah SAW tentang madzi." Ali berkata: Maka

Miqdad bertanya kepada Rasulullah. Ali berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Dia (orong yang mengeluarkan madzi) wajib berwudhu."6el

Sanadnya shahih. Muslim adalah anak Ibnu Shubaih Al Hamdani Al Kufi, dia

adalah tabi'in yang tsiqah. Syutair bin Syakal bin Hamid Al 'Abasi Al Kufi
adalah tabi'in yang tsiqah. Hadits ini memiliki makna yang sama dengan hadits

no. 606.
Sanadnya shahih. Mundzir Abu Ya'la adalah Mudzib bin Ya'la. Aku sepakat

bahwa julukannya berasal dari nama bapaknya. Telah disebutkan hadits lain

vang mr:rniliki makna yang sama dari tambirhan Abdullah dalanr hadits no. 606.
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619. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Hajiaj
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al Harits dari Ali RA, dia
berkata, "Rasulullah SAW telah melarang seseorang untuk membaca
(surah Al Qur'an) saat ruku'dan sujud (dalam shalatnya)."6e2
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620. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy
dari Sa'd bin 'Ubaidah dari Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ali RA,
dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tertarik
dengan wanita Quraisy dan engkau meninggalkan kami (tidak mau
menikah dengan wanita Bani Hasyim)?" Beliau balik bertanya, "Apakah
kalian memiliki sesuatu?" Ali berkata: Aku menjawab, "Ya. Anak
perempuan Hamzah." Beliau bersabda, "Dia (putri Hamzah) tidak halal
bagiku (untuk kunikahi). Karena dia adalah keponakan perempuan dari
saudara sesusuanku.'693

Sanadnya dha'if karena terdapat sosok Al Harits Al A'war. Hajaj adalah Ibnu
'Arth'ah. Abu Ishaq adalah As-Sabi'i. Lihat hadits no. 6l I dan 710.
Sanadnya shahih. Sa'ad bin 'Ubaidah As-Sulami adalah tabi'in yang tsiqah. Dia
adalah mantu Abu Abdurrahman As-Sulami. Dalam naskah Musnad ditulis
"Sa'id bin 'Ubaidah", penulisan ini adalah keliru. Abu Abdurrahman As-Sulami
namanya sebenamya Abdullah bin Habib. Hamzah adalah saudara sesusu
Rasulullah, mereka berdua disusui oleh Tsuwaibah (mantan budaknya Abu
Lahab). Ini telah dijelaskan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Hamzah
Iebih tua 2 atau 4 tahun dari Rasulullah.
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621. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, AI A'masy

menceritakan kepada kami dari Sa'd bin'Ubaidah dariAbu Abdurrahman
As-Sulami dari Ali RA, dia berkata, "Suatu hari, Rasulullah SAW pemah
duduk-duduk dengan sebuah batang pohon di tangan beliau lalu dipukul-
pukulkannya." Ali berkata: Beliau mengangkat kepalanya lalu bersabda,
"Tidaklah di antara kalian kecuali telah diketahui tempatnya di surga
ataupun neraka. " Ali berkata: Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,
(ika demikian) untuk apa kita berusaha (beramal)?" Beliau bersabda,
"Berusahalah, karena semua yang telah diciptalcan ada kemudahan di
dalamnya. Allah SW berfirman, 'Adapun orang yang memberikan
(hartanya di jalan Allah) dan bertalwa, dan membenarkan adanya
pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya
jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami
akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar'." (Qs. Al-Lail l92J: 5-
I0;o*

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (ll4l3) dari jalur Abu Mu'awiyah dan
perawi lainnya, mereka semua dari Al A'masy. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Daud dan Nasa'i. Begitu pula disebutkan dalam Dzakha'ir Al
l+Inrtarits (5505), dan hadits ini akan disebutkan lagi pada no.770,931 dan
l 038.

6e4 Sanadnya shahih. Lafazh "Faqaluu: Ya Rasulullah" (maka mereka berkata,
"Wahai Rasulullah"). Dalam 6 ditulis "Faqala: Ya Rasulullah" (maka dia
berkata, "Wahai Rasulullah"). Kami menuliskan lafadznya seperti yang di
dalarn --r "r Pemaparan hadits ini secara ringkas dan lebih panjang akan
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622. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin 'Ubaidah dari Abu
Abdurrahman As-Sulami dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW
pernah mengirim pasukan dan mengangkat pemimpin mereka dari
kalangan Anshar. Ali berkata, "Ketika mereka keluar timbullah sebuah

masalah di antara mereka." Ali berkata: Pemimpin itu berkata kepada
para bawahannya, "Bukankah kalian telah diperintahkan oleh Rasulullah
SAW untuk menaatiku?" Mereka menjawab, "Tentu." Pemimpin itu
berkata, "Kumpulkan kayu bakar!" Kemudian dia meminta api lalu
menyalakannya, lantas berkata, "Aku perintahkan kalian agar masuk ke
dalam api itu!" Ali berkata, "Sekelompok kaum muslimin pun menolak
perintah untuk masuk ke dalam api tersebut." Ali berkata: Lalu seorang
pemuda di antara mereka berkata, "Sesungguhnya kalian telah melarikan
dari api neraka kepada Rasulullah. Karena itu, janganlah terburu-buru
(mengambil keputusan) sampai kalian bertemu dengan beliau SAW.

'oY {&) 9'\t
*iy i' &

dipaparkan dalam hadits no. 1067, 1068, I I 10, I 181 dan 1348. Dan telah kami
sebutkan dalam hadits no. l9 terdahulu.
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Sekiranya beliau memerintahkan kalian untuk masuk ke dalam api

tersebut, maka masuklah." Ali berkata: Lalu mereka kembali kepada

Nabi SAW dan menceritakannya. Beliau pun bersabda, "Sekiranya

kolian masuk (ke dalam api tersebut), tentulah kalian tidak akan pernah
dapat keluar (selamat) darinya untuk selama-lamanya. Sesungguhnya

ketaatan itu hanya dalam kebaikan.'6es

it. ',,i ..
fo :ov 2,.e i * * qtit i E*I.tiii-r - rrr

623. Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Amru, dia berkata, Waqid bin Amru bin Sa'd bin
Mu'adz menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku berta'ziah kepada Bani
Salamah, lalu aku berdiri dan Nafi' berkata kepadaku, "Duduklah! Aku
ingin memberitahumu ini dengan benar, 'Mas'ud bin Hakam Az-Zuraqi
menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Ali bin Abu Thalib RA
berkata di sebuah tanah lapang di daerah Kufah, "Rasulullah SAW telah

memerintahkan kami untuk berdiri ketika menyaksikan jenazah.

Kemudian (setelah jenazah lewat) beliau pun duduk, dan setelah itu
beliau memerintahkan kami untuk turut duduk."6e6

Sanadnya shahih. Akan disebutkan bentuk yang lebih ringkas pada hadits no.

724 dan 1065, serta lebih panjang pada hadits no. I 0 I 8.

Sanadnya shahih. Lihat hadits no.63l, 1094, l167 dan 1199. Muhammad bin
Amru adalah Muhammad bin Amru bin Al Qamah bin Waqash Al Laitsi.
Waqid bin Amru bin Sa'd adalah tabi'in tsiqah. Nafi' bin Jubair adalah Nafi' bin
Jubair bin Muth'im. Mas'ud bin Hakam Az-Zuqi adalah tabi'in tsiqah, seorang
tna'mun yang tepercaya. Dia lahir pada masa Rasulullah SAW, sehingga
dikategorikan sebagai generasi tabi'in senior.
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624. Isma'il menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu'Arubah
dari Abdullah Ad-Danaj dari Hudhain Abu Sasan Ar-Raqasyi: Telah

datang beberapa orang dari kalangan penduduk Kufah kepada Utsman

bin Affan RA, lalu mereka memberitahukan perihal tingkah-laku Walid,
yaitu tentang tingkahnya meminum khamar. Lalu Ali RA berbicara

kepada Utsman tentang masalah itu, "Wahai keponakanku, laksanakan

hukuman kepadanya." Utsman berkata, "Wahai Hasan, lakukan dan

cambuklah dia!" Ali berkata, "Kamu tidak mampu melakukan itu,

berikan tugas itu kepada selain kamu." Dia berkata, "Kamu lemah dan

kamu tidak mampu. Wahai Abdullah bin Ja'far lakukanlah!" Maka
Abdullah bin Ja'far mencambuk Walid, dan Ali menghitungnya sampai

40 kali. Kemudian Ali berkata, "Tahanlah!" Atau dia berkata, "Cukup.
Rasulullah SAW telah mencambuk sebanyak 40 kali, Abu Bakar

mencambuk 40 kali dan Umar menyempumakannya dengan mencambuk

80 kali. Semuanya itu adalah Sunnah."5e7

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Muwaththa' (l/232) dari Yahya bin
Sa'id dari Waqid bin Amru. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dalam
At-Torikh Al Kabir (4121174-175) dari sanad berbeda yang sampai kepada
Mas'ud bin Hakam. Lihat Al Muntaqi (1887).

6e1 Sanadnya shahih. Abdullah Ad-Danaj adalah Abdullah bin Fairuz Al Bashri,
mempunyai gelar (laqab) Ad-Danaj. Hudhain Abu Sasan adalah Ibnu Mundzir
bin Harits bin Wa'lah Ar-Riqasyi, julukannya adalah Abu Sasan, dia adalah

seorang tabi'in yang tsiqah. Abu Ahmad Al Askari berkata, "Dia pernah

menjadi pemimpin perang Shiffin, dia adalah seorang tokoh Bani Rabi'ah."
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625. Isma'il menceritut un t.puAa kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Muhammad Thalhah bin Yazid bin Rukanah

menceritakan kepadaku dari 'Ubaidillah Al Khaulani dari Ibnu Abbas

RA, dia berkata: Ali datang ke rumahku lalu meminta air wudhu. Lalu
kami bawakan bejana, dan dia mengambil air darinya satu mud atau

kurang dari satu mud. Kemudian diletakkan bejana itu di depannya dan

telah basah, Ali berkata, "Wahai Bin Abbas, apakah kamu ingin aku

perlihatkan cara wudhu Rasulullah?" Aku menjawab, "Tentu, demi bapak

Dalam g dituliskan "Hudhain bin Sasan", ini adalah penulisan yang keliru. Lalu
kami menuliskan dengan "Hudhain Abu Sasan" seperti yang tertera dalam -r d.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (2138-39) dengan riwayat yang lebih
panjang dari riwayat ini, dengan sanad dari Sa'id bin Abu Urubah dan Abdul
Azizbin Mukhtar dari Ad-Danaj. Lihat hadits no. 1184, dan akan disebutkan
hadits yang lebih panjang dalam hadits no.1229.
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dan ibuku yang kujadikan sebagai tebusanmu." Ibnu Abbas berkata,
"Lalu sebuah bejana diletakkan di hadapan Ali, dia pun membasuh

kedua tangannya, lalu berkumur, memasukkan air ke hidung dan

mengeluarkan, lalu mengambil air dengan tangannya dan membasuh

wajahnya, Ialu meletakkan jari jempolnya dibelakang daun kupingnya.
Kemudian dia mengulanginya tiga kali. Lalu telapak tangan kanannya
mengambil air dan menuangkan di atas ubun-ubun dan membiarkan
mengalir ke wajahnya. Lalu dia mengusap tangan kanannya sampai sikut
tiga kali, setelah itu tangan kirinya seperti itu. Kemudian dia membasuh

kepala dan telinganya dari bagian luarnya. Lalu mengambil air dengan
kedua telapak tangannya dan membasuhkannya ke kedua kaki dengan

tetap memakai sendal, lalu dia membalikkan kakinya. Setelah itu dia
membasuh kaki kirinya seperti itu." Aku (lbnu Abbas) berkata, "Dengan
memakai sandal?" Ali menjawab, "(Ya) dengan memakai sandal." Aku
kembali berkata, "Dengan memakai sandal?" Ali menjawab, "(Ya)
dengan memakai sandal." Aku berkata lagi, "Dengan memakai sandal?"
Ali berkata, "(Ya) dengan memakai sandal."6e8

*'* t+ * y * *i: c* 1*,t;\f;*- lYl
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6e8 Sanadnya shqhih. Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin Rakanah adalah
seorang perawi yang tsiqah. Ubaidillah Al Khaulani adalah Ubaidillah bin
Aswad, juga dipanggil dengan nama Ibnu Asad. Dia adalah seorang tabi'in yang
tsiqah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1143-45). Al Khithabi dalam Ma'alim
As-Sunnan (l/51) berkata, "Adapun hadits ini telah diperbincangkan oleh para
ulama. Abu Isa berkata, 'Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail tentang
hadits itu dan dia mengatakannya sebagai hadits dha'if. Dia berkata, 'Aku tidak
tahu hadits apa ini'." Hadits ini tidak ada dalam Sunan Tirmidzi. Sepertinya Al
Khithabi menukil hadits ini dari kitab lain.
Muhammad bin Ishaq adalah seorang perawi yang tsiqah, sebagian ulama
mengatakan dia perawi yang mudallis, namun masalah ini kemudian dapat
diselesaikan ketika Muhammad bin Ishaq dengan tegas mengatakan,
'haddatsana' (menceritakan kepada kami), sehingga hadits ini tidak dapat
dihukumkan sebagai dh a' if.
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626. Isma'il menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan
kepada kami dari Muhammad dari 'Abidah dari Ali bin Abu Thalib RA,
dia berkata, "Ali menyebutkan tentang kaum Khawarij," lalu berkata, "Di
antara mereka ada seorang lelaki hitam yang pendek tangan(nya), atau

salah satu dari kedua tangannya pendeknya seperti payudara wanita.
Sekiranya aku tidak takut kalian menjadi sombong, niscaya akan

kukatakan apa yang dijanjikan Allah -sesuai dengan perkataan

Muhammad SAW- kepada orang-orang yang mau membunuh mereka."
Aku berkata, "Kamu mendengarnya dari Muhammad?" Ali berkata, "Ya,
demi Tuhan Pemilik Ka'bah. Ya, demi Tuhan Pemilik Ka'bah. Ya, demi
Tuhan Pemilik Ka'bah."6ee
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627. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Amru bin Murrah dari Abdullah bin
Salamah dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW
(biasanya) membacakan kepada kami Al Qur'an selama beliau tidak
junub."Too

6ee Sanadnya shahih. Muhammad adalah Muhammad bin Sirrin. 'Ubaidah adalah
A s-Salmani. Hadits in i diriwayatkan oleh Muslim (l 1293 -29 4)

700 Sanadnya shahih. Abdullah bin Salimah Al Muradi adalah seorang tabi'in yang
tsiqah. Ya'qub bin Syaibah berkata, "Dia termasuk tingkatan pertama ulama ahli
fikih di Kufah setelah tingkatan sahabat Nabi SAW." Namun, ketika memasuki
usia tua dia sering melakukan kesalahan. Karena itulah para ulama berbeda
pendapat tentang riwayat hadits ini.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ashhabus-sunan (Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Daud
dan Nasa'i) Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Hadits ini di-shahih-
kan oleh Ibnu Hibban dan disepakati oleh Adz-Dzahabi (4/107). Hadits ini akan
disebutkan berulang-ulang pada no. 639, 840, l0l I dan 1 123, dan akan kami
sebutkan de,ngan sanad berbeda pada no. El2.LihatAl Muntaqi (385 dan 386).
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628. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufran,
Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu Thalib menceritakan kepada kami
dari Ali RA, dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, jika engkau

mengutusku, maka aku akan menjadi seperti besi yang menyala. Atau
akan menjadi seperti orang yang hadir dan melihat sesuatu yang tidak
dilihat oleh orang yang tidak hadir." Rasulullah bersabda, "Orang yang
hadir memang akan melihat sesuatu yang tidak dilihat oleh orang yang
t'dak hadir."Tol

,ju ft, ',X- iSv)-# $:rr'.;J- * ,r*,- tii! - 'rrr
. ;' .'^
o>,pi yht p i' J;riu,l,S;. ib hr ',4V'+

,8td,,*|f i';y *tif
629. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Manshur

menceritakan kepada kami: Aku mendengar Rib'i berkata: Aku
mendengar Ali RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah
kalian berbohong atasnamalcu (memberitakan hadits palsu), karena
orang yang berbohong atasnamaku akan dibakar dengan api neraka.7o2

Sanadnya dha'ifkarena terputus. Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu Thalib
RA, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat. Akan tetapi riwayatnya
dari kakeknya terputus, karena dia tidak bertemu dengan kakeknya.
Hadits ini disebutkan oleh Bukhari dalam Al Kabir (lllll77) dari Ibnu Abi
Nu'aim dari Yahya bin Sa'id dari Su$an.
Sanadnya shahih. Manshur adalah Ibnu Mu'tamar. Rib'i bin Hirasy adalah
tabi'in tsiqah dan orang yang sangat baik. Lihat hadits no. 584. lihat juga no.

1000 dan 1001. Kami menilai bahwa Rib'i mendengar langsung hadits ini dari
Ali bin Abu Thalib RA.

.(
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630. Husein menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata: Aku
mendengar Ali RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jangan kalian
berbohong atasnamaku (mengatakan hadits palsu), karena orang yang
berbohong atosnamaht akan dibakar dengan api neraka." 703
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631. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Muhammad
bin Munkadir menceritakan kepada kami dari Mas'ud bin Hakam dari Ali
RA, dia berkata,,"Kami pernah melihat Rasulullah SAW berdiri, maka
kami pun turut berdiri. Kemudian beliau duduk, maka kamipun turut
duduk."7il

$1, si * !/U * €:'"rlxg,-#.sL - 1ry
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632. Yahya menceritakan kepada kami auri Syu'Uah, Ali bin
Mudrik menceritakan kepada kami dari Abu Zur'ah dari Ibnu Nujayyi
dari bapaknya dari Ali RA dariNabi SAW, "Malaikat tidak akan masuk

]:: Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
7o4 Sanadnva shahih. Hadits ini merupakan iingtasan aari hadits no.423.
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ke rumah yong di dalamnya terdapat orang yong sedangjunub, gambar

dan anjing."Tos
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633. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam, Qatadah
menceritakan kepada kami dari Juray bin Kulaib dari Ali RA, dia berkata,

"Rasulullah telah melarang untuk menyembelih hewan sembelihan yang

patah tanduknya dan putus kupin gnya."706
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Sanadnya shahih. Ali bin Mudrik An-Nakha'i AI Kufi adalah seorang perawi
yang tsiqah. Ibnu Nujayyi adalah Abdullah bin Nujayyi, bapaknya bemama
Nujayyi Al Hadhrami Al Kufi, seorang tabi'in tsiqah. Dia adalah pendukung Ali
bin Abu Thalib RA. Dia memiliki l0 anak, 7 anak terbunuh dalam barisan
pasukan Ali bin Abu Thalib RA.
Hadits ini telah disebutkan lebih panjang pada hadits no. 608 dengan sanad

terputus (munqathi') dari Ibnu Nujayyi dari Ali RA. Begitu pula hadits dalam

no. 570 yang kami sebutkan bahwa Nasa'i meriwayatkan hadits ini dengan

sanad dari Syarahbil bin Mudrik dari Abdullah bin Nujayyi dari bapaknya dari

Ali RA. Syarahbil bin Mudrik bukanlah saudara dari Ali bin Mudrik, tetapi dia

adalah Syarahbil saudara Ja'fi, sedangkan Ali Ali bin Mudrik adalah saudara

An-Nakha'i, tetapi keduanya adalah perawi yang tsiqah. Lihat hadits no. 647,

yang bersumber dari Syu'bah.
Sanadnya shahih. Juray bin Kulaib As-Sudusi Al Bashri adalah perawi yang

tsiqah. Dalam At-Tarikh Al Kabir karya Bukhari (1/21242-243) (dari Qatadah
dari Juray bin Kulaib) Bukhari memujinya sebagai seseorang yang baik. Ibnu
Hajar dalam At-Tahdzib (2/78) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh ashhabus-

sunqn al arba'ah (Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Majah dan Nasa'i). Hadits initelah
disebutkan dalam hadits no. 609.
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634. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Sulaiman
menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin
Suwaid dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah melarang untuk
memakai dubanoT dan tempat minum yang terbuat dari ter (bahan untuk
aspal)." (Abu Abdurrahman berkata:) Aku mendengar bapakku berkata,

"Di Kufah tidak ada riwayat dari AIi RA yang paling shahih dari hadits
ini."708
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635. Yahya menceritakan kepada

menceritakan kepada kami dari Al Harits
"Rasulullah SAW melaknat l0 orang:

kami dari Mujalid, Amir
dari Ali RA, dia berkata,
pemakan riba, wakilnya,

Duba'adalah minuman dari perahan anggur atau kurma yang dimasukkan ke
dalam buah labu yang telah dikosongkan isinya, sehingga aimya menjadi
khamr.
Sanadnya shahih. Al Harits bin Suwaid At-Taimi Al Kufi adalah perawi yang
tsiqah. Ahmad telah mengatakan bahwa sanad ini merupakan sanad yang paling
shahih (ashahul asanid). Begitu pula yang dikatakan dalam At-Tahdzib Q/la!.
Dari Ibnu Ma'in, dia berkata, "Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari
Ali RA. Tidak ada di Kufah sanad yang paling shahih selain sanad ini." Telah
dijelaskan tentang sanad yang paling shahih (ashahul asanid) pada h. 148 juz I
dengan kalimat, "Dari Sulaiman At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid," ini
adalah kalimat yang keliru. Yang benar adalah, "Dari Sulaiman dari lbrahim At-
Taimi dari Al Harits bin Suwaid." Hadits ini telah disebutkan maknanya pada
hadits nr, 360.
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penulisnya, saksinya, hafoe, muhallil lahu,7t0 orang yang mencegah

sedekah, orang yang membuat tato dan orang yang meminta dibuatkan

tato."7ll
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636. Yahya menceritakan kepada kami dari o, o;rnury au.i ornru

bin Murrah dari Abu Al Bakhtari dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah

SAW telah mengutusku ke Yaman dan saat aku masih sangat muda. (Ali
berkata): Aku berkata, "Engkau mengutusku kepada kaum yang banyak

orang yang lebih tua usia (dariku), sedangkan aku tidak memilik cukup

ilmu dalam kemampuan menghakimi?" Beliau menjawab,

"sesungguhnya Allah akan memberi hidayah kepada lidahmu dan

meneguhkan hatimu." Ali berkata, "Sejak itu, aku tidak ragu lagi

menetapkan hukum dalam sengketa dua orang."7l2

Orang yang menikahi seorang wanita untuk menghalalkan rujuknya mantan

suaminya setelah jatuh talak tiga.
Mantan suami yang memerintahkan lelaki lain menikahi mantan istrinya yang

telah dia cerai, kemudian lelaki itu kembali menceraikannya hingga si mantan

suami dapat kembali menikahi mantan suaminya
Sanadnya dha'if, karena dha'ifnya perawi yang bernama Al Harits Al A'war.
Amir adalah Sya'bi.

7t2 Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Abu Bakhtari adalah Sa'id bin
Fairuz, dia adalah seorang yangtsiqah tetapi tidak pemah mendengar hadits dari
Ali bin Abu Thalib RA, begitulah yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in. Ibnu Sa'ad

berkata dalam Ath-Thabaqat (61205), "Abu Bakhtari banyak meriwayatkan
hadits, haditsnya banyak yang sanadnya terputus, dia meriwayatkan dari sahabat

Rasulullah, tetapi dia tidak pemah meriwayatkan dari sahabat senior. Andai dia
meriwayatkan hadits ini dengan mengunakan lafazh "hadatsqnq" atau

"akhbarana" maka haditsnya dapat menjadi hasan, tetapi jika menggunakan

lafazh "'an", maka haditsnya menjadi dha'if. Adapun pendapat Ibnu Hazam

dalam Al Muhalla (3/14) bahwa Abu Bakhtari adalah murid Ibnu Mas'ud dan

710
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637. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Amru bin
Murrah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Salamah dari Ali
RA, dia berkata: Rasulullah SAW pernah datang kepadaku saat aku

sedang sakit. Dan aku berkata, "Ya Allah, jika ajalku memang-telah

datang, maka berilah kebahagiaan kepadaku. Sekiranya ajalku masih

lama, maka kuatkanlah aku. Dan jika yang datang ini sebagai musibah,

maka berikan aku kesabaran." Rasulullah SAW bersabda, "Apa yang
kamu katakan itu? " Aku mengulangi perkataanku tadi, lantas beliau
menendangku dengan kakinya lalu bersabda, "Apa yang kamu katakan
itu? " Aku ulangi kembali perkataanku, lalu beliau bersabda, "Ya Allah,
ampunilah dia.", Atau "(Ya Allah), sembuhkanlah dia. " Ali berkata,

"setelah itu aku pun tidak pernah lagi mengeluhkan rasa sakit."7l3

Ol.ae lfl'J;- 1fA
,l , ,
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Ali bin Abu Thalib RA. Ini pendafat yang keliru karena tidak memiliki dasar
sama sekali.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2126) dari sanad Al A'masy. Dan,
hadits ini akan disebutkan dalam hadits no. ll45 tetapi sanadnya munqathi',
"Dari Abu Bakhtari, mengabarkan kepadaku orang yang mendengar dari Ali."
Dan akan disebutkan juga dengan dua sanad yang bersambung (muttashil) pada
hadits no. 666 dan 690.
Sanadnya shahih.
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638. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Amru bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar

Abdullah bin Salamah dari Ali RA berkata, "Ketika aku sakit, Rasulullah

SAW datang mengunjungiku. Lalu dia menceritakan aPa yang dia

katakan, hanya saja Rasulullah bersabda,'Ya Allah ampunilah dia. Ya

Altah sembuhkantah dia.'setelah itu aku tidak lagi pernah mengeluhkan

rasa sakit."7l4

o ). .. c. let to tc. iO. l.ct, c. .c .,.i7..

.:; .1r * f e; j. iF i-r- ry f ur^: $r'' - lYl
'ir 

J|-, Jt{ ;J- ,Jy,*))(t 1*ht uer',rc e *i ilu ,;L
' n ,te
,;;ir' * .yt"j r\'-it W cX" i *, ,* et * h' ,rr

.z,tLJ\'; i'e 
)l'.;St :jn,:^?X-'Js dlr:,iiv.L;'9',

639. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Amru bin

Murrah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Salamah, dia

berkata: Aku pernah bersama dua orang laki-laki datang kepada Ali RA'
Ali berkata, "Rasulullah SAW pernah membuang hajatnya lalu keluar

dan membaca Al Qur'an serta makan daging bersama kami tanpa

menghalangi (mungkin dia berkata, "menutupi") seseorang yang tidak
junub untuk membaca suatu ayat Al Qur'an."7l5

7t4 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits sebelumnya.
1t5 Sanadnya shahih. Sebagian makna hadits ini telah disebutkan dalam hadits no.

627. Kalimat, " Laisal jinabah" menurut Al lftithabi (dalam Ma'alim As-Sunan

Ul72l) artinya: tidak junub. Kata"Iaisa" memilikitiga makna:

l. Bermaknal? (kata kerja), me-rafa'-kan isim (kata benda) dan me'nashb-kan
khqbar (kata berita). Seperti dalam kalimal, "Laisa Abdullah 'aqilan"
(Abdullah bukanlah orang yang pintar).

2.Bermakna "/a" (tidak). Seperti dalam kalimat, "Ra'aitu Abdqllah laisa

Zaidan" (Kulihat Abdullah, tidak -bukan- Zaid). Laisa dapat me-nashab'kan
kataZaid, seperti kata tersebutjuga dapat di'nashab-kan oleh "/4".
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640. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Hisyam
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Abdullah bin Ja'far dari
Ali RA, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,"sebaik-
baiknya wanita dunia adalah Maryam binti Imran, dan sebaik-baiknya
wanita dunia adalah Khadijah."7t6

'rl*Kt t'')t * ej ,f y,'rb tfl'r; f Ut tii; - r t r

,,^4:, 
; ..,ttrt i'ni ri i:)t € $? * Oi ,:tit; ;.:, .

:r5,U
,,

irit fJu tt JA ;)
o. 1,. t t.

Uf, 4!l )-l-l

3. Bermakna "ghoir" (bukan). Seperti dalam kalimat, "Ma ra'aitu alrama min
Amru laisa Zaidan" (Aku tidak berjumpa dengan orang yang paling mulia
melebihi Amru, bukan Zaid."

As-As-Suyuthi berkata dalam 'Uqud Az-Zabrajad setelah menukil perkataan Al
Khithabi, "Zarkasyi berkata dalam Takhrij Al Hadits Ar-Rafi,i, ,Kata ,laisa,

dalam hadits ini bermakna 'qhait' (bukan)'." AlBaz.zar berkata, "Kata,laisa,
dalam hadits ini bermakna 'il/a (kecuali)." Dia menguatkan pendapat ini dengan
riwayat Ibnu Hibban yang menyebutkan redaksi, "Illal jinaba&', (kecuali junub).
Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, "Ma khalal jinabah" (kecuali
junub).
Syekh Waliyuddin Al Iraqi berkata dalam Syarh Abu Daud, "Kami menegaskan
bahwa lafazh 'al.inabah' dari kitab aslinya berbentuk manshub, yakni ',a/-
jinabatd karena dua alasan:
LKata "jinabah" adalah kata keterangan bagi kata "laiso",jika ditulis secara

lengkap akan berbuyi: laisa ba'dha dzalikasy-syai'ul jinabah (tidak ada lagi
setelah itu jinabah sedikitpun).

2.Kata "laisa" adalah huruf nashab untuk mulstatsna (sesuatu yang
dikecualikan). Berdasarkan riwayat Muslim dan Ibnu Majah disebutkan
dengan redaksi:' Illal j inabta'.

Sanadnya shahih. Hisyam adalah anak 'Urwah bin Zubair. Abdullah bin Ja'far
adalah anak Ja'far bin Abu Thalib. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari (61339)
dan (7/100-101). Diriwayatkan pula oleh Muslim (2/242), Tirmidzi (41365).
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641. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Abdul Malik

menceritakan kepada kami dari Abu Abdurrahim Al Kindi, dari Zadzan

Abu Umar, dia berkata: Aku mendengar Ali berkata di sebuah tanah

lapang saat meminta orang-orang untuk bersaksi, "siapakah yang melihat

Rasulullah SAW mengatakan sesuatu saat hari Ghadir Khum?" Lalu

berdirilah 13 laki-laki dan mereka bersaksi bahwa mereka mendengar

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang telah meniadikanku

sebagai walinya, maka Ati adalahwalinya."7t7
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642. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari 'Adi bin Tsabit dari Zin bin Hubaisy, dia

berkata: Ali RA berkata, "Demi Allah, salah satu janji Rasulullah SAW

7t7 Hadits ini dha,if. karena sebagian perawinya maihul (tidak dikenal). Al
Haitsami menyebutkan hadits ini dalam Maima' Az-Zawa'id (91107) dia berkata,

"Dalam sanad ini ada perawi yang tidak kukenal."
Abdul Malik dalam a g dituliskan: Abdul Malik dari Abu Abdurrahim Al
Kindi. Dalam.tl dituliskan dengan: Abdul Malik bin Abu Abdunahim. Dalam

At-Tq'jil (266) dikatakan, "Abdul Malik tidak dinisbatkan kepada Abdul Karim

Al Kindi. yang meriwayatkan darinya Abdullah bin Ahmad. Dia bertemu

dengan guru kami (Al Haitsami), Berita ini tidaklah benar, dan kami telah

menjelaskannya dalam biografi Abdurrahim bahwa Abdul Malik bin Umair

adalah tabi'in yang terkenal."
Demikian pula teidapat dalam At-Ta'iil, nama tersebut ditulis dengan "Abdul
Karim,' yang benar adalah "Abu Abdurrahim", dan "Abdullah bin Ahmad"

yang benar adalah "Abdullah bin Numair."
kun1i tiaut tahu dari mana Ibnu Hajar menyatakan bahwa orang yang dimaksud

adalah Abdul Malik bin Umair At-Tabi'i. Dia berkata dalam biografi

Abdurrahim (659), "Abdurrahim Al Kindi dari Zadzan bin Umar dari Ali bin

Abu Thalib RA. Perawi yang meriwayatkan darinya adalah Abdul Malik bin

Umair, dia bertemu dengan guru kami (Al Haitsami)."
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kepadaku adalah bahwa tidak akan ada yang membenciku kecuali dia
adalah orang munafik, dan tidak ada yang akan mencintaiku kecuali ia
adalah seorang mukmin."Tl8
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643. Abu Usamah menceritakan kepada kami, Za'idah

memberitahukan kami, 'Atha' bin Sa'ib menceritakan kepada kami dari
bapaknya dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW memberikan
Fatimah kain beludru, geriba (tempat air dari kulit) dan bantal dari kulit
yang diisi dengan rumput yang wangi."Tle
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Sanadnya shahih.'Adi bin Tsabit Al Anshari Al Kufi adalah tabi'in yang tsiqah.
Meskipun dia seorang Syi'ah tapi tidak berpengaruh kepada periwayatannya,
karena dia seorang yang tsiqah dan shadiq (tepercaya).
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (l/35) yang bersumber dari Al A'masy.
Dalam Adz-Dzak:ha'ir Al Mawarits (5323) disebutkan bahwa hadits ini
diriwayatkan pula oleh Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah. Hadits ini akan
disebutkan kembali pada hadits no. 731 dan 1062.
Sanadnya shahih. Zdidah bin Quddamah mendengar dari 'Atha' bin Sa'ib
sebelum Atha' menjadi pikun atau pelupa. Telah kami jelaskan tentang Atha'
dalam hadits no. 596. Hadits ini akan disebutkan seqara ringkas dalam hadits
no. 838.
Dalam Dzakha'ir Al Mqwarits (5332) disebutkan bahwa hadits
diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majah.

ini juga
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644. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, Nu'aim
bin Hakim Al Mada'in dari Abu Maryam dari Ali RA, dia berkata: Aku
bersama Rasulullah SAW pergi ke Ka'bah, lalu beliau bersabda

kepadaku, "Duduklahl" lalu beliau naik ke pundakku, dan aku berusaha

untuk berdiri dengan mengendong beliau. Beliau melihat lemahnya

diriku, maka beliau pun turun lalu duduk menggantikanku, beliau

bersabda, "Naiklah ke pundakku!" Ali berkata, "Lalu aku naik di atas

pundaknya dan dia berdiri menggendongku." Ali berkata, "Terbayang

dalam pikiranku sekiranya aku ingin maka aku dapat mengapai ufuk

langit. Sampai aku ke atas Ka'bah, di atasnya terdapat patung berwarna

kuning atau terbuat dari tembaga. Maka aku mulai menghancurkan

berhala yang ada di sebelah kanannya, sebelah kirinya, di depan dan

belakangnya. Ketika aku telah selesai merubuhkannya, maka beliau

bersabda kepadaku, "Lemparkan patung-patung itu!" Lalu kulempar

patung-patung hingga pecah seperti pecahnya tabung. Kemudian aku

turun. Setelah itu aku dan Rasulullah SAW cepat bergegas pulang ke

rumah khawatir ada seseorang bertemu kami (melihat apa yang kami

lakukan)."720

120 Sanadnya shahih. Nu'aim bin Hakim Al Mada'ini, menurut Ibnu Ma'in dan

ulama lainnya dia adalah perawi yang tsiqah. Bukhari menulis biografinya

dalam Tarikh Al Kabir (412199) dan dia tidak menyebutkan adanya cacat. Abu
Maryam adalah Ats-Tsaqafi Al Mada'ini, dia adalah perawi yang tsiqah.

Bukhari menulis biografinya dalam Tarikh Al Kabir (4l1lll15l) dan tidak

menyebutkan adanya cacat.
Hadits seperti ini secara ringkas akan disebutkan dalam hadits no. 1301. Hadits

ini diriwayatkan juga oleh Nasa'i dalam Khasha'ish 'Ali dari Ahmad bin Harb

dari Asbath. Hadits inijuga dituliskan dalam Majma' Az-Zawa'id (6123), dan

Y't'#t JL
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645. Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, Yasin Al 'ljli
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Hanafiah,

dari bapaknya dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Al
Mahdi berasal dari kami (Ahlul Bait). Allah menerima tobat dan

memberi taufik kepadanya pada malam hari."72l

menisbatkan riwayat hadits ini kepada Ahmad, Abdullah bin Ahmad, Abu Ya'la
dan Al Bazzar, dengan komen tar, "Perawi hadits ini seluruhnya tsiqah."
Kejadian ini terjadi sebelum masa hijrah ke Madinah.

721 Sanadnya shahih. Yasin Al 'Ijli adalah seorang yang shalih dan tidak memiliki
cacat. Yahya bin Yaman berkata, "Aku melihat Su$an Ats-Tsauri bertanya

kepada Yasin tentang hadits ini." Ibnu 'Adi berkata, "Dia (Yasin Al 'ljli) adalah
perawi yang dikenal." Bukhari menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al
K ab ir (4 121329) tanpa menyebutkan kecacatannya.
Tentang Ibrahim bin Muhammad bin Al Hanafiah, Al Ajlani dan Ibnu Hibban
mengatakan bahwa dia adalah perawi yang tsiqqh. Bukhari menulis biografinya
(ll1l3l7) dan menyebutkan hadits ini, "Dalam sanadnya masih

diperbincangkan." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (21269).

Kalimat, "yuslihuhullahu fi lailatin" dalam Syarh As-Sanadi dari Ibnu Katsir
disebutkan bahwa maknanya adalah: "Aku menerima tobatnya, taufik dan ilham
kepada akalnya yang sebelumnya tidak diberikan kepadanya."
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646. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Hasyim

bin Al Barid menceritakan kepada kami dari Husein bin Maimun dari

Abdullah bin Abdullah sang pimpinan kalangan ahli ra'yi (kalangan

rasionalis) dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Aku mendengar

Amirul Mukminin Ali RA berkata: Aku, Fatimah, Abbas, Zaid bin
Haritsah pernah berkumpul di hadapan Rasulullah SAW. Abbas berkata,

"Wahai Rasulullah, usiaku telah tua, tulangku telah lemah dan engkau

telah banyak menolongku. Wahai Rasulullah, sekiranya engkau

memerintahkanku ini dan itu untuk mengumpulkan makanan, lalu apakah

aku harus melakukannya?" Rasulullah bersabda, "Ya, lakukanlah itu."
Kemudian Zaid bin Haritsah berkata, "Wahai Rasulullah, engkau telah

memberiku tanah yang menjadi pencaharian hidupku kemudian engkau

mengambilnya. Apabila menurutmu itu dapat dikembalikan kepadaku?"

Rasulullah bersabda, "Ya, lakukanlah itu." Ali berkata: Aku berkata,

"Wahai Rasulullah, bagaimana jika engkau menyerahkan tugas yang

telah ditetapkan Allah dalam kitab-Nya kepada kami utuk (mengurusi)

pembagian l/5 (dari ghanimah) dan aku lakukanlah semasa hidupmu,

lalu apakah tidak akan ada seorangpun yang merebut tugas itu dariku

setelah engkau meninggal?" Rasulullah bersabda, "Ya, lakukanlah itu."
Kemudian Rasulullah mengangkatku, dan aku bagikan bagian l/5 itu
pada masa hidup beliau. Lalu Abu Bakar RA mengangkatku dan aku

@I - 
MusnadlmamAhmad



bagikan bagian itu pada masa hidupnya. Lalu Umar RA mengangkatku

dan aku bagikan pada masa hidupnya. Hingga akhir kehidupan Umar RA,
dia sesungguhnya telah mendatangkan banyak harta."722
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Sanadnya hasan. Al Haitsami berkata (9/14) perawi hadits ini tsiqah. Hasyim
bin Barid adalah perawi yang tsiqah,lbnu Ma'in mengatakan dia perawi yang
t s i q a h. Ad-Daruquthni men gatakan dia m a' mun (dipercaya).
Husein bin Maimun adalah Al Khandaqi yang dinisbatkan kepada khandaq
(parit) yang berada di daerah Jarjan. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam
Ats-Tsuqat, dia berkata, "Terkadang dia melakukan kesalahan." Ibnu Madani
berkata, "Dia tidak dikenal, sedikit orang yang meriwayatkan hadits darinya."
Abu Hatim berkata, "Tidak kuat riwayat haditsnya, tetapi riwayatnya boleh
ditulis." Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib mengatakan bahwa Bukhari menyebut
namanya dalam Adh-Dhu'afa.Namun kami tidak menemukan namanya dalam
kitab tersebut.
Abdullah bin Abdullah Qadhi Ar-Ra'yi adalah seorang perawi yang tsiqah.
Neneknya adalah mantan budak Ali bin Abu Thalib RA.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/107-108) yang menyebutkan bagian
ketiga yang khusus tentang Ali RA. Dan disebutkan pula bagian akhir yang
tidak dituliskan dalam riwayat terakhir, kami nanti akan menyebutkan bagian
tersebut. Bukhari berkata dalam At-Tarikh Al Kabir (ll2l38l) saat

membicarakan tentang biografi Husein bin Maimun, "Hadits ini tidak diikuti
dengan riwayat lain." Lihat hadits no. 58, 60, 77,78, 171,333,337, 425, 1391,
1406, 1550, 1781 dan 1782.

Musnad ImamAhmad 
- @

r'. J....." 1,
g f Ll lr- JJJ-,J Lsle)

r"i; ,<v> :Jv rLi'a"ri



*9

.t
k,l

lzc t. ?,'( ,b)v

irn'ri Le 'rf Ut q, Lr, il.i ti+ lri \, UL & U

* qt'&!i
vt Li;j rt ,"-i ,l;;at ".'& Jk Jg a.

)-F
i zz

er>t

'v')
647. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Syurahbil

bin Mudrik Al Ja'fi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Nujayyi
Al Hadhrami dari bapaknya, dia berkata, Ali RA berkata kepadaku: Aku

memiliki keistimewaan yang diberikan Rasulullah SAW dan tidak
dimiliki oleh seorang makhluk pun. Aku selalu datang setiap waktu sahur

menemui beliau, lalu kuucapkan salam hingga beliau berdehem. Suatu

malam, aku datang menemui beliau dan kuucapkan salam, aku berkata,

"Assalomu'alaika ya nabiyallah." (Salam sejahtera bagimu, wahai Nabi

Allah." Beliau bersabda, "Tetaplah di tempat, wahai Abu Hasan, sampai

aku keluar menemuima. " Ketika beliau keluar menemuiku, aku berkata,

"Wahai Nabi Allah, engkau sedang marah kepada seseorang?" Beliau

menjawab, "Tidak." Aku berkata, "Lalu mengapa engkau tidak ingin

berbicara kepadaku seperti yang telah lalu, dan engkau katakan demikian

kepadaku malam ini?" Beliau menjawab, "Di kamar aku mendengar

gerakan. Lalu aku berkata, 'Siapa itu?' Dia menjawab, 'Aku, Jibril.' Aku

berkata, 'Masuklah!' Jibril berkata, 'Tidak, keluarlah engkau

menamuiku.' Ketika aku keluar, Jibril berkata, 'Rumahmu tidak akan

dimasuki malaikat selama barang itu ada di dalamnya.' Aku berkata,

'Wahai Jibril, beritahu aku!' Jibril berkata, 'Pergi dan lihatlah.' Maka

aku masuk ke rumah dan tidak kudapati apa pun kecuali anak aniing
yang sering dimainkan oleh Hasan. Aku berkata, 'Aku tidak

mendapatkan apa-apa kecuali anak aniing.' Jibril berkata,

'sesungguhnya ada tiga hal yang menyebabkan malaikat tidak akan

pernah masuk (ke dalam rumah seseorang) selama ada salah satu

darinya: (yaitu): anjing, orang yang sedang iunub dan gambar yong

bernyowa'."723

723 Sanadnya shahih. Syarahbil bin Mudrik Al Ja'fi Al Kufi adalah perawi yang

tsiqah. Telah kami jelaskan sanad ini dalam hadits no. 570. lihat hadits no' 598,

608 dan 632.
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648. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Syarhabil

bin Mudrik menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Nujayyi dari

bapaknya: bahwa dia pernah pergi bersama Ali RA, dan dia adalah

pendukung Ali. Ketika sampai di daerah Ninawa, saat ingin berjalan

menuju Shiffin, lalu Ali berkata, "Wahai Abu Abdullah, sabarlah. Wahai

Abu Abdullah, sabarlah di tepi sungai Al Furat." Aku berkata, "Ada
apa?" AIi berkata, "Suatu hari aku mendatangi Nabi SAW dan mata

beliau terlihat berlinangan air mata. Aku berkata, 'Wahai Nabi Allah
apakah engkau marah kepada seseorang? Kenapa matamu berlinang?'
Beliau menjawab, 'Tidak, tetapi beberapa waktu yang lalu Jibril datang
kepadaku dan dia mengatakan l<epadaku bahwa Husein akan terbunuh di
tepi sungai Al Furat'. " Ali berkata: Rasulullah bertanya, "Apakah kamu

ingin kuberi aroma tanahnya? " Ali berkata: Aku berkata, "Ya." Lalu
beliau menjulurkan tangannya yang tengah mengenggam tanah, dan

beliau memberi tanah itu kepadaku. Aku pun tidak kuasa menahan air
mataku mengalir."72a

'124 
Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (91187) dan
disebutkan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar dan
nth-Thahari. Perawi hadits ini tsiqah;'
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649. Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari menceritaku, t.puau tu.i,
Al Azhar bin Rasyid Al Kahili memberitahukan kami dari Al Khadhir bin

Al Qawwas dari Abu Sukhailah, dia berkata: Ali RA berkata, "Apakah
kalian ingin kuberitahu ayat yang paling mulia dari Al Qur'an yang telah

Rasulullah SAW katakan kepada kami? (Yaitu:) 'Dan apa musibah yang
menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tdnganmu

sendiri, dan Allah memaa/kan sebagian besar (dori kesalahan-

kesalahanmu).' (Qs. Asy-Syuraa pzl: 30) (Rasulullah bersabda

kepadaku), 'Wahai Ali, aku akan menafsirkan ayat ini untukmu. (Yakni)

apa yang menimpamu dari penyakit, hukuman, bencana di dunia odalah
berkat perbuatan tanganmu sendiri, maka Allah akan menghilangknn
hukuman bagi mereka di Akhirat. Tidaklah Allah mengampuninya di
dunia. Moka Allah adalah Dzat yang sangat Pemurah untuk mengulangi
hukum an-Ny a s e t e I ah me ngompunl r.' t 725

125 Sanadnya hasan. Al Azhar bin Rasyid Al Kahili, Ibnu Ma'in mengatakan bahwa
dia perawi yang dha'if. Abu Hatim berkata, 'Dia perwai yang majhul (tidak
dikenal).' Seperti disebutkan dalam At-Tahdzib. Namun Bukhari menulis
biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir (1111455-456) dan menyebutkannya tanpa
cacat. Hanya saja, Bukhari menulis namanya dengan Al Azhar bin Rasyid Al
Bashri, dan sangat berbeda dengan Al Azhar bin Rasyid AI Khadhir bin Al
Qawas, tidak dikenal oleh Abu Hatim. Tetapi Ibnu Hibban menyebut namanya
dalam Ats-Tsuqat. Tentang Abu Suhayulah, Abu Zur'ah berkata, "Aku tidak
mengenal nama ini." Para ulama hadits tidak menyebutkan kecacatan Abu
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Suhayulah, dan para ulama hadits mengatakan, "Dia adalah tabi'in yang tidak
disebutkan kecacatannya, maka riwayatnya pun dapat diterima."
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Dawlabi dalam Al Kunna (l/185-186) dari
Marwan bin Mu'awiyah. Juga ditulis dalam Majma' Az-Zowa'id (7/103'104),
dengan menisbatkannya kepada Abu Ya'la, dan dikatakan bahwa Azhar bin
Rasyid adalah perawi yang dha'if.
Ibn Katsir dalam tafsimya(71373) menyebutkan hadits inidaririwayat lbnu Abi
Hatim dengan sanad dari Marwan bin Mu'awiyah, serta dinisbatkan kepada
Ahmad bin Hanbal. Sedangkan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (619)

menisbatkannya kepada Ibnu Rahuyah, Ibnu Muni', Abdu bin Hamid, Tirmidzi,
Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Hakim. Tetapi riwayat yang disebutkan
Hakim dalam Al Mustadrak (21445) bukan dengan sanad ini, namun dengan
sanad dari Abu Juhaifah dari Ali RA yang disebutkan secara ringkas. Hamim
mengatakan hadits ini shahih atas syarat Bukhari Muslim, dan pendapat ini
dibenarkan oleh Adz-Dzahabi. Hadits iniakan disebutkan dalam hadits no.775.
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650. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan, Isra'il dan bapakku

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah, dia

berkata, kami bertanya kepada Ali RA tentang shalat sunah yang

dilakukan Rasulullah SAW di siang hari. Dia berkata, "Kalian tidak akan

sanggup melakukannya." Kami berkata, "Beritahu kami tentang itu dan

akan kami lakukan apayangkami mampu." Aliberkata, "Jika Rasulullah

SAW melakukan shalat Fajar, maka beliau akan menundanya sampai

terbitnya matahari dari sini (arah timur), seperti saat melakukan shalat

Ashar ketika matahari di sebelah sini (arah barat). Beliau melakukan

shalat dua rakaat, kemudian menundanya sampai matahari berada dari

sini (sebelah barat), seperti saat beliau melakukan shalat Zhuhur dari

sebelah timur. Beliau melakukan shalat empat rakaat, dan empat rakaat

sebelum Zhuhur ketika matahari tergelincir dan dua rakaat setelah

Zhuhur, serta empat rakaat sebelum Ashar. Beliau memisahkan antara

dua rakaat dengan mengucapkan salam kepada para malaikat yang dekat

kepada Allah, para nabi dan pengikutnya dari kalangan orang-orang

mukmin dan muslim."

Dia (perawi) berkata, Ali berkata, "Semua itu 16 rakaat shalat

sunah yang dilakukan Rasulullah SAW di siang hari. Dan sedikit orang

yang dapat melakukannya berkelanjutan."

Waki' menceritakan dari bapaknya, dia berkata, Habib bin Abu
Tsabit berkata kepada Abu Ishaq ketika meriwayatkan hadits ini, "Wahai
Abu Ishaq, riwayat haditsmu ini harganya sama dengan masjid yang

dipenuhi emas."726

726 Sanadnya shahih. Orang tua Waki' adalah Jarah bin Malih Ar'Ru'asi, seorang

yang tsiqah. Beberapa ulama mengatakannya dha'if,, tetapi pendapat ini tidak
memiliki dasar kuat. Bukhari menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir
(112/226-22'1) tanpa menuliskan adanya kecacatan, dan dia tidak menyebutkan

namanya dalam Adh-Dhr'rfa.Waki' meriwayatkan hadits ini dari tiga orang:

bapaknya, Sufran Ats-Tsauri dan Isra'il.
Abu Ishaq adalah As-Sabi'i.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi pada no. 464, 429,598 dan 599 dari

Suffan, dan dari Syu'bah dari Abu Ishaq. Tirmidzi menjastifikasi hadits ini
sebagai hadits hasan Dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin
Mubarak, dia men-dha'ry'kan hadits ini. Menurut kami, pendapatnya lemah
(dha'i/) karena Abdullah bin Mubarak hanya meriwayatkan hadits ini dengan
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651. Aswad bin 'Amir dan Husein menceritakan kepada kami,
mereka berdua berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq
dari Al Harits dari Ali RA, dia berkata, "Setiap malam, terkadang

Rasulullah SAW melakukan shalat Witir pada permulaan malam dan

pertengahannya. Dan pada masa akhir hayatnya, beliau mengerjakan

shalat Witir di akhir malam."727

-1t -tib - 1oY
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sanad dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali RA. 'Ashim bin Dhamrah adalah
perawi yang tsiqah menurut sebagian kalangan ulama." Lihat penjelasan kami
atas Sunan Tirmidzi (21289, 293, 494-49 5).
Perkataan Habib bin Abu Tsabit kepada Abu Ishaq, "Wahai Abu Ishaq, riwayat
haditsmu ini harganya sama dengan masjid yang dipenuhi emas." Maksudnya:
menyatakan bahwa hadits ini shahih.
Ibnu Hajar dalan At-Tahdzib telah melakukan kesalahan yang cukup aneh
(21146), dia mengatakan bahwa pujian ini ditujukan kepada Al Harits Al A'war,
dan menyebutkan pujian ini dalam biografinya. Dia berkata, "Dalam Musnad
Ahmad dari Waki' dari bapaknya, Habib bin Abu Tsabit berkata kepada Abu
Ishaq ketika membicarakan tentang riwayat hadits dari Al Harits Al A'war dari
Ali bin Abu Thalib RA, mengenai shalat Witir, "Wahai Abu Ishaq, riwayat
haditsmu ini harganya sama dengan masjid yang dipenuhi emas." Ini kesalahan
yang dilakukan olehnya, karena riwayat hadits tentang shalat Witir ada
setelahnya.
Sanadnya dha'if karena ada Harits bin A'war. Matan hadits ini telah kami
sebutkan dengan sanad yang shahih, yaitu dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali.
Lihat hadits no. 580. Juga, akan disebutkan dalam hadits no. 653.
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652. Waki' menceritakan . kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali RA, dia

berkata, "shalat Witir bukanlah shalat fardhu, tapi ia adalah sunah yang

diajarkan Rasulullah SAW."728
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653. Waki' menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW melakukan shalat Witir dari awal, akhir dan

pertengahan malam. Hingga kemudian shalat Witirnya pun berakhir saat

datang waktu sahur."72e
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654. Waki' menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan kepada

kami dari Abu Ishaq dari Haritsah bin Mudharrib dari Ali RA, dia

berkata, "Saat perang Badr, kulihat posisi kami (pasukan muslimin) yang

tengah berlindung kepada Rasulullah SAW, dan beliau saat itu sangat

dekat kepada musuh. Saat itu beliau terlihat menjadi seorang yang paling

berani."73o

Sanadnya shahih. Dalam Al Muntaqi (1183). Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah.
Sanadnya slu ahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 580. Lihat pula

hadits no. 651.
Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Tarikh Ath-Thabari dengan makna

yang sama (2/270) dari Ja'far bin Muhammad dari Abdullah bin Musa dari

Isra'il. Hadits seperti ini akan disebutkan pada hadits no. 1042.
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655. Waki' menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Muslim
Al Hanafi dari bapaknya dari Ali RA, dia berkata: Datang seorang Arab
Badui kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, ketika
kami berada di perkampungan, salah satu dari kami keluar angin
(kentut)." Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak malu
dari sesuatu yang benar. Jika salah seorang dari kalian melakukannya,
maka berwudhulah. Dan, janganlah kalian mendatangi isteri-isteri
kalian melalui belakangnya (a'joz)." Dalam suatu kesempatan beliau
mengatakannya dengan mengunakan lafazh, "Melalui dubur (anus)

mereka."73l

73t Sanadnya shahrih. Abdul Malik bin Muslim Al Hanafi, menurut Ibnu Ma'in
adalah seorang perawi yang tsiqah. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam
Ats-Tsuqat. Bapaknya bernama Muslim bin Salam Al Hanafi, Ibnu Hibban
menyebut namanya dalam Ats-Tsuqat. BUY'hari menulis biografinya dalam At-
Tarikh Al Kabir (4111262) tanpa menyebutkan adanya cacat.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi secara ringkas (211205) dengan sanad dari
Waki'(sanad yang sama dengan hadits di atas). Tirmidzi berkata, "Hadits yang
sama dengannya adalah yang diriwayatkan oleh Ali bin Thalaq." Sebelumnya
dia meriwayatkan hadits Ali bin Thalaq dari sanad Abu Mu'awiyah, "Dari
'Ashim Al Ahwal dari Isa bin Haththan dari Muslim bin Salam dari Ali bin
Thalaq, dia berkata: Seorang Arab badui pernah kepada Rasulullah SAW lalu
berkata, "Wahai Rasulullah, ketika di perkampungan, seseorang dari kami
mengeluarkan angin (kentut), dan di sana air hanya sedikit." Rasulullah
bersabda, "Jika salah satu dari kalian kentut maka hendaHah berwudhu. Dqn
janganlah kalian mendatangi isteri-isteri kalian lewat dubur mereka.
Sesungguhnya Allah tidak malu dari sesuatu yang benar."
Kemudian Tirmidzi berkata, "Hadits Ali bin Thalaq dari Nabi SAW ini adalah
hadits hasan Aku mendengar Muhammad (yaitu Bukhari) berkata, 'Tidak
kutemnl.an riwayat Ali bin Thalaq dari Rasulullah selain hadits ini. Dan aku
li,lak n'rrgetahui brlr',,,' lrarJits in, dari riwayat Thalaq bin Ali As-Suhaimi.'
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Seakan-akan Bukhari mengatakan bahwa lelaki ini (Thalaq bin Ali bukan Ali
bin Thalaq, dan keduanya adalah sahabat Nabi SAW).
Abu Daud meriwayatkan hadits dariAli bin Thalaq dalam pembahasan tentang
hadits pengganti wudhu'(l/83 dan 384). Dengan sanad dari Jarir bin Abdul
Hamid dari 'Ashim AlAhwal.
Baihaqi meriwayatkan hadits dari AIi bin Thalaq dalam pembahasan tentang
larangan mendatangi (bersetubuh) dengan isteri lewat dubur (7/198) dengan
sanad dari Sufan dari'Ashim AlAhwal.
Dalam Tafsir lbnu Katsir (ll5l9) dia berkata, "Ahmad berkata: Abdurrazaq
menceritakan kepada kami, Sufuan mengabarkan kepada kami dari 'Ashim bin
Ahwal dari Isa bin Haththan dari Muslim bin Salam dari Ali bin Thalaq, dia
berkata, 'Rasulullah SAW melarang untuk menyetubuhi isteri lewat dubur
mereka, sesungguhnya Allah tidak malu dari sesuatu yang benar.' Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad juga dari Abu Mu'awiyah, dan Abu Isa At-Tirmidzi
dengan sanad dari Abu Mu'awiyah dari 'Ashim (dengan sanad yang sama) dan
terdapat tambahan di dalamnya. Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan; Sebagian
orang mendapatkan hadits ini dalam pembahasan tentang hadits dari Ali bin
Abu Thalib RA, seperti yang terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. Yang
benar, hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Thalaq (bukan Ali bin Abu Thalib
RA)."
Ibnu Katsir juga menyatakan demikian, dan mendukung pendapat Tirmidzi,
bahwa Ali dalam sanad ini adalah Ali bin Thalaq, bukan Ali bin Abu Thalib
RA. Karena dalam sanad ini tidak disebutkan nasabnya tetapi hanya ditulis
"Ali".
Kami ingin membantah dan mengatakan bahwa pendapat Tirmidzi dan orang-
orang yang mendukungnya adalah keliru. Karena sangat tidak mungkin bagi
Ahmad bin Hanbal dan anaknya Abdullah tidak mengetahui ini (tidak dapat
membedakan antara Ali bin Abu Thalib RA dengan Ali bin Thalaq). Juga,
karena Ali bin Thalaq menurut Bukhari bukanlah Thalaq bin Ali Al Yamami
dan dia tidak mengetahui riwayat darinya kecuali satu hadits. Ibnu Abdil Barr
berpendapat bahwa Ali bin Thalaq adalah orang tua Thalaq bin Ali. Al Hafizh
Ibnu Hajar mendukung pendapat ini (71341) karena kesamaan nasab. Sekiranya
ini benar maka Ali bin Thalaq adalah seorang sahabat senior dan memiliki usia
yang panjang. Sehingga dia sempat berjumpa dengan Muslim bin Salam,
bahkan dia bertemu dengan Isa bin Haththan Ar-Riqasyi, seperti yang dikatakan
oleh Ibnu Hajar dalam I t-Tahdzib (8/207).
Jadi, kami berpendapat bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalib
RA seperti yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya. Orang
yang meriwayatkan hadits darinya adalah Muslim bin Salam, dan yang
meriwayatkan dari Muslim adalah anaknya (Abdul Malik dan Isa).
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656. Ishaq bin Isa Ath-Thabba' menceritakan kepada ;:I";
bin Sulaim menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Utsman bin
Khutsaim dari Ubaidillah bin 'lyadh bin Amru Al Qari, dia berkata:

Abdullah bin Syaddad datang menemui Aisyah RA saat kami sedang

duduk bersamanya sekembalinya dia dari Irak pada malam terbunuhnya
Ali bin Abu Thalib RA. Aisyah RA berkata kepadanya, "Wahai Abdullah
bin Syaddad, apakah kamu akan berkata jujur atas apa yang akan aku

tanyakan? Ceritakan kepadaku tentang orang-orang yang membunuh Ali
RA!" Syaddad menjawab, "Kenapa aku tidak berkata benar kepadamu?"

Aisyah RA berkata, "Ceritakan kepadaku tentang kisah mereka!"

Syaddad berkata, "Ketika Ali RA menulis surat kepada Mu'awiyah
dan dua utusan telah menetapkan keputusan (tahkim). Maka dia beserta

8.000 penghapal Al Qur'an keluar dan menetap di suatu wilayah yang

disebut dengan Harura' di pinggiran kota Kufah. Sebagian mereka

menyalahkan Ali dan berkata, 'Engkau telah melepaskan pakaian yang

telah dipakaikan Allah kepadamu dan nama yang telah diberikan Allah
kepadamu. Kemudian mereka telah menghukumi dirimu atas nama

agama Allah, (padahal) sesungguhnya tidak ada hukum kecuali hukum
Allah.'

Ketika Ali mendengar kabar atas perbuatan mereka (yang

menyalahkan keputusannya) dan keluar dari kelompoknya, maka Ali
memerintahkan seseorang (penjaga) untuk tidak mengizinkan kepada

siapapun menemuinya kecuali seseorang yang hafal Al Qur'an. Dan

ketika kediamannya telah dipenuhi oleh para penghafal Al Qur'an, maka

MusnadlmamAhmad - @I



Ali meminta dibawakan Al Qur'an. Dia meletakkan di hadapannya lalu

memukulnya dan berkata, 'Wahai mushaf, katakan kepada orang-orang!'

Serta merta orang-orang berkata lantang, 'Wahai Amirul Mukminin, apa

yang engkau tanyakan kepadanya? Sesungguhnya mushaf itu hanyalah

sekumpulan kertas! Kami-lah yang akan katakan sesuatu yang telah kami

riwayatkan. Apa gerangan yang engkau inginkan?'

Ali berkata, 'Teman-teman kalian yang telah keluar, antara aku dan

mereka telah diadakan perjanjian berdasarkan Kitabullah. Allah SWT

berfirman, "Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

keduanya, maka kirimlah seorang hakim dari keluarga laki-laki dan

seorang hakim dari keluarga perempuan. Jika kedua oronS hakim itu

bermalcsud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada

suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal." (Qs. An-Nisaa [a]: 35) Sesungguhnya umat Muhammad

harus mendapatkan perlindungan dan kehormatan, baik laki-laki atau

perempuan. Tetapi mereka membenciku karena aku telah menulis kepada

Mu'awiyah: (AIi bin Abu Thalib menulis,) Suhail bin Amru telah datang

kepada kami, saat itu kami bersama Rasulullah SAW dalam perjanjian

Hudaibiah ketika melakukan perdamaian antara kaum muslimin dan

Quraisy. Lalu Rasulullah SAW menulis, "Bismillahirrahmaniryohim,"

Suhail lantas berkata, "Jangan engkau tulis .Blszillahirrahmanirrahim."

Rasulullah bertanya, "Lalu apa yang horus kita tuliskan?" Suhail

menjawab, "Tulislah atas namamu." Rasulullah bersabda, "Maka aku

tulis: Muhammad Rasulullah." Suhail berkata, "sekiranya aku tahu

bahwa engkau adalah Rasulullah, tentu aku tidak akan menentangmu."

Lalu Rasulullah menuliskan: Ini perdamaian antara Muhammad bin

Abdullah dengan kaum Quraisy. Allah SWT berfirman dalam kitab-Nya,
,,sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bogi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah. " (Qs' al-

Ahzab [33]:21)'

Lalu Ali RA mengutus Abdullah bin Abbas untuk menemui mereka

(orang-orang yang keluar dari pasukan Ali -kaum Khawarij-). Maka aku

keluar bersama Abdullah bin Abbas. Dan ketika kami sampai di tengah

pasukan mereka, Ibnu Kawwa' lantas berdiri dan berorasi di hadapan

orang banyak, 'Wahai para penghafal Al Qur'an, sesungguhnya ini

adalah Abdullah bin Abbas, barangsiapa yang belum mengenalnya maka
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aku akan memperkenalkannya dengan ayat Al Qur'an yang dengannya

dia dikenal. Inilah ayat yang diturunkan tentang dirinya dan kaumnya,

"Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar. " (Qs. Azh-
Zhuhruf [43]: 58), maka kembalikan permasalahan ini kepadanya, dan
janganlah kalian menentang Kitabullah."

Lalu salah seorang orator mereka berbicara, 'Demi Allah kami

tidak akan menentang Kitabullah (dengan ber-tahkim). Sekiranya dia
(Ibnu Abbas) datang dengan kebenaran, maka kami akan mengakui dan

mengikutinya. Tetapi jika dia membawa kebathilan, maka kami akan

mengusirnya bersama kebathilannya.' Lalu Abdullah bin Abbas

menjelaskan Kitabullah kepada mereka selama tiga hari. Sehingga 4000

orang dari mereka kembali dan bertobat, di antara mereka terdapat Ibnu

Kawwa'.

Kubawa mereka bertemu dengan AIi bin Abu Thalib RA di Kufah.
Kemudian Ali mengirim surat kepada mereka yang menolak untuk
kembali, 'Permasalahan kami dan kaum muslimin lainnya telah kalian
lihat. Lakukan apa yang kalian kehendaki sampai umat Muhammad SAW
bersatu kembali. Antara kami dan kalian, jangan kalian lakukan
pertumpahan darah yang suci ini, jangan kalian menghalangi jalan, dan

jangan kalian zhalimi ahludz-dzimmah (non muslim yang berada dalam

perlindungan Islam). Sesungguhnya, jika kalian melakukannya, maka

kami akan menghembuskan perang terhadap kalian. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berkhianat'."

Aisyah RA berkata, "Wahai Ibnu Syaddad, apakah Ali RA telah

membunuh mereka?" Abdullah bin Syaddad berkata, "Demi Allah,
tidaklah Ali mengirim pasukan kepada mereka kecuali setelah mereka

menghalangi jalan, menumpahkan darah dan menzhalimi ahludz-
dzimmah." Aisyah RA berkata, "Demi Allah?" Syaddad berkata, "Demi
Allah, Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, sungguh itulah yang

terjadi."

Aisyah RA berkata, "Apa maksud perkataan para ahludz-dzimmah
tentang Ali yang mengatakan, 'Ali memiliki buah dada yang montok
(kata sindiran bahwa Ali seperti perempuan atau pengecut)'?" Abdullah
(bin Syaddad) berkata, "Aku mengetahuinya dan aku telah bersama Ali
untuk memerangi orang yang mengatakannya. Kemudian Ali memanggil
orang-orang dan berkata, 'Kenalkah kalian apa ini (siapa ini)?' Banyak
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orang mengatakan, 'Aku telah melihatnya shalat di masjid Bani Fulan,
atau aku melihatnya di masjid Bani Fulan sedang shalat.' Tetapi mereka
tidak dapat mendatangkan bukti yang membenarkan perkataan mereka."

Aisyah RA berkata, "Ap& yang dikatakan Ali ketika menghadapi
tunduhan penduduk Irak?" Abdullah berkata, "Aku mendengar dia
berkata, 'Shadoqallaahu wa Rasuulluhu' (Sungguh benar apa yang
dikatakan Allah dan Rasul-Nya)." Aisyah RA berkata, "Apakah kamu
mendengar darinya perkataan selain itu?" Abdullah berkata, "Demi
Allah, tidak." Aisyah RA berkata,"Yd, memang sungguh benar apa yang

dikatakan Allah dan Rasul-Nya. Semoga Allah merahmati Ali. Tidaklah
ketika dia melihat sesuatu yang aneh, dia hanya akan mengucapkan,

'shaddaqallahu wa Rasuulluhu' (Sungguh benar apa yang dikatakan

Allah dan Rasul-Nya). Orang-orang Irak banyak mendustainya dan

menambahkan haditsnya (meriwayatkan hadits palsu darin ya)."732
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nz Sanadnya shahih. Ubaidillah bin 'Iyadh adalah tabi'in yang tsiqah. Abdullah bin
Syaddad bin Hadi adalah tabi'in yang tsiqah.
Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tarikh (71279/280), "Hadits ini
hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan sanadnya shahih." Hadits ini juga
disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (6D35-237) dan dikomentari, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan perawinya tsiqah." Ini kesalahan yang sangat
diyakini. Aku tidak tahu mana yang lebih shahih, apakah yang diriwayatkan
oleh Ahmad atau diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Lihat hadits no. 626.
Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim (2/152) dengan sanad dari Muhammad bin
Katsir Al 'Abdi, "Yahya bin Salim dan Abdullah bin Waqid menceritakan
kepada kami dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Abdullah bin
Syaddad bin Hadi. Dia berkata, 'Aku telah datang kepada Aisyah'." Hakim
mengatakan hadits ini shahih berdasarkan syarat Bukhari-Muslim, dan
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Lihat 1378 dan 1379.
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657. Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Abu Ishaq

menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al Hakam dari Abu
Muhammad Al Huzali, dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW pernah

berada di hadapan jenazah, lalu beliau bersabda, "Siapakah di antara
kalian yang ingin pergi ke Madinah dengan tidak membiarkan berhala
kecuali menghancurkannya, kuburan kecuali meratakannya dan gambar

kecuali melumurinya (dengan tanah)?" Berkatalah seorang lelaki,
"Wahai Rasulullah SAW, aku yang akan pergi." Maka lelaki itu pergi

namun kemudian dihalangi oleh penduduk Madinah, dan dia pun kembali
pulang. Ali berkata, "Wahai Rasulullah, biarkan aku yang pergi."

Rasulullah menjawab, "Pergilah." Maka Ali pergi dan beberapa saat

kemudian dia ke,mbali lagi. Ali berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak
membiarkan di Madinah berhala kecuali telah kuhancurkan, tidak pula

kuburan kecuali kuratakan dan tidak pula gambar kecuali telah

kulumuri." Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang
mengulangi membuat sesuatu yang telah dihancurkan itu, maka dia telah

bertindak kafir atas apa yang telah diturunkan kepada Muhammad

SAW." Lalu beliau bersabda, "Janganlah kalian menjadi seniman,

penipu dan pedangan kecuali pedagangyang baik. Karena sesungguhnyo

mereka adalah orang-orang yang telah mendahului pekerjaan ini
(mengerj akan se suatu yang diharamkan). "733

733 Sanadnya hasan. Mu'awiyah adalah anak Amru Al Azdi Al Kufi seorang yang
shaduq tsiqah. Abu Ishaq adalah AlFazzari, namanya Ibrahim bin Muhammad
Al Harits, dia adalah perawi yang tsiqah, dapat dipercaya ma'mun dan
merupakan seorang imam.
Tentang Abu Muhammad Al Hadzli, sosok ini akan disebutkan dalam
pembahasan hadits setelah ini, nama ini adalah kunyah (ulukan) bagi penduduk
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658. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari seorang lelaki penduduk
Bashrah. Dia berkata: Orang-orang Bashrah menjulukinya sebagai Abu
Muwari'. Dia berkata: Dan orang-orang Kufah menjulukinya sebagai
Abu Muhammad. Dia berkata: Rasulullah SAW pernah berada di
hadapan sebuah jenazah. Lalu disebutkan hadits (seperti di atas) namun
tanpa mengatakan, "...dari Ali RA." Rasulullah bersabda, "Dan tidak
ada gambar kecuali melumurinya dengan kotoran. " AIi berkata, "Wahai
Rasulullah, tidaklah aku datang kepadamu selain setelah tidak kubiarkan
gambar kecuali telah kulumuri dengan tanah." Rasulullah bersabda,
"Janganlah kamu menjadi tukangfitnah dan penipu."734

Kufah, sedangkan penduduk Bashrah menjulukinya sebagai Abu Muwarri'.
Kami tidak menemukan adanya jarh (cacat) dan ta'dil (ketidakadilan)
tentangnya. Adz-Dzahabi dalam Al Mizan menyebutkan dengan dua nama, dari
dua nama itu dia berkata, "Tidak dikenal."
Kalimat 'rajulun' (laki-laki) adalah tambahan. Dalam 6 tidak disebutkan kata
tersebut. Kata ini hanya tambahan yang terdapat dalam -r dl.

Sanadnya hasan. Hadits ini mursal tetapi dijelaskan pada hadits sebelumnya
dan hadits yang akan datang (no. I170) bahwa riwayat ini sampai kepada Nabi
SAW (madu). Hadits inijuga terdapat dalam Musnad Ath-Thayalri (96) dari
Sya'bi yang sampai kepada Nabi SAW. Disebutkan juga oleh AI Haitsami
(5/t72').
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659. Ibrahim bin Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al Harits dari Ali RA dari

Nabi SAW. Ali RA berkata, "Rasulullah SAW melakukan shalat Witir
ketika adzan,dan shalat dua rakaat ketika iqamah."73s
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660. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abu Ja'far

(Ar-Razi) menceritakan kepada kami dari Hushain bin Abdurrahman dari

Asy-Sya'bi dari Al Harits dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi

SAW, dia berkata: Tidak diragukan bahwa Ali RA pernah berkata,

"Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang mewakilinya,

kedua saksinya, penulis (notulen)nya, orang yang membuat tato, orang

yang meminta dibuatkan tato, muhallil (orang yang menikahi seorang

wanita untuk menghalalkan mantan suaminya untuk rujuk kembali

setelah diceraikan), muhallil lahu (mantan suaminya), dan orang yang

menolak mengeluarkan sedekah. Beliau juga melarang menangis

meratapi jenazah."T36

Sanadnya dha'ifkarenaterdapat sosok Al Harits bin Al A'war. Syarik adalah Al
Qadhi (anak Abdullah bin Abu Syarik An-Nakha'i). Dia adalah perawi yang

tsiqah, dapat dipercaya dan banyak meriwayatkan hadits.

Abu Ishaq adalah As-Sabi'i (Ibrahim bin Abu Abbas), dia adalah guru bagi
Imam Ahmad, dia seorang asli Kufah dan perawi yang tsiqah. Bukhari
menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir (lll/309).
Sanadnya dha'ifkarena ada sosok Al Harits Al A'war. Khalaf bin Al Walid Al
Atki Al Jawhari adalah seorang perawi yang tsiqah. Abu Ja'far Ar'Razi At-
Tamimi nama sebenarnya adalah Isa bin Abu Isa, dia seorang perawi yang

tsiqah dan'alim dalam ilmu Tafsir Al Qur'an. Hadits yang lebih panjang

disebutkan pada hadits no. 635.
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661. Khalaf menceritakan kepada kami, Qais menceritakan kepada

kami dari Al Asy'ats bin Sawwar dari 'Adi bin Tsabit dari Abu Zhabyan

dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Wahai Ali, jika
kamu dipercayakan memegang tampauk kepemimpinan setelohku (kelak),

maka usirlah penduduk Najran dari Jazirah Arab."737
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737 Sanadnya shahih. Qais adalah Qais bin Rabi' Al Asadi Al Kufi, dia seorang
perawi yang tsiqah. Suffan Ats-Tsauri, Syu'bah dan ulama lainnya mengatakan
bahwa dia adalah perawi yang tsiqah. Namun Waki' mengatakan bahwa dia
adalah perawi yang dha'if, seperti dikatakan oleh Bukhari dalam Tarikh Al
Kabir (3111156) dan Tarikh Ash-Shaghir (192).
Tentang Al Asy'ats bin Sawwar Al Kindi, Ibnu Ma'in mengatakannya sebagai
perawi yang tsiqah. Bukhari menuliskan biografinya dalam Tarikh Al Kabir
(llll430). Dia meriwayatkan hadits dari Abdurrahman bin Mahdi, dan berkata,
"Aku mendengar Suffan berkata, 'Asy'ats lebih kuat dari Mujahid.'Ulama yang

meriwayatkan darinya antara lain adalah Syu'bah, dan Syu'bah dikenal sebagai

seseorang yang hanya mau meriwayatkan hadits dari perawi yangtsiqah.
Meskipun demikian sebagian ulama ada yang mengatakan Asy'ats adalah
perawi yang dha'if, tetapi yang benar adalah dia perawi yangtsiqah.
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zm,a'id (5/185), "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, di dalam sanadnya disebutkan perawi bernama Qais
(tanpa menyebutkan nasabnya), dia adalah Qais bin Rabi'dan dia perawi yang
dha'if, tetapi Syu'bah dan SuSan Ats-Tsauri mengatakannya sebagai perawi
yang tsiqah.
Adapun para perawi lainnya adalah tsiqah. Lihat hadits no.2l9. Kata 'hadza'

adalah tambahan dari cl.
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662. Khalaf rnrn..rlokan kepada kami, Abu Ja'far (Ar-Razi) dan

Khalid (Ath-Thahhan) menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu
Ziyad dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Ali bin Abu Thalib RA, dia

berkata: Aku ada orang yang kerap mengeluarkan air madzi, lalu aku

bertanya kepada Rasulullah SAW dan beliau bersabda, "Untuk air mani,

maka wajib (bagi yang mengalominya untuk) mandi, sedangkan (untuk)

air madzi (bagi yang mengalaminya hanya) wajib bernudhu."738
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Sanadnya shqhih. Yazid bin Ziyad adalah Abu Abdullah Al Qurasyi (mantan
budak Bani Hasyim) yang merupakan seorang perawi yang tsiqah. Ahmad bin
Shalih Al Mishri berkata, "Dia tsiqqh, aku tidak tertarik dengan orang yang
mengatakan bahwa dia dha'if."
Tentang kedudukan Yazid bin Ziyad, para ulama berbeda pendapat. Dan
pendapat yang paling kuat adalah seperti yang kami katakan (tsiqah). Buktrari
telah menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kqbir (4121332) tanpa
menyebutkan adanya cacat.
Tetapi Asy-Syaukani (11275) mengatakan bahwa Yazid adalah perawi yang
sangat dha'if.lni adalah kesalahan penilaian yang dilakukan oleh Asy-Syaukani.
Karena dia menyamakannya dengan Yazid bin Ziyad yang dikenal dengan Ibnu
Abi Ziyad Al Qurasyi Ad-Dimasyqi. Asy-Syaukani juga keliru ketika menilai
hadits ini sebagai hadits mursal dengan alasan bahwa Ibnu Abi Laila tidak
pernah mendengar dari Ali RA. Yang benar adalah Ibnu Abi Laila mendengar
hadits ini dari Ali RA, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in, juga seperti
yang akan disebutkan dalam hadits mendatang (no. 890), bahwa Ibnu Abi Laila
secara jelas mengatakan mendengar dari Ali bin Abu Thalib RA.
Hadits inijuga diriwayatkan oleh Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih."
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (1194), dan akan disebutkan beberapa kali
pada hadits no. 8 I l, 869, 890, 891, 893 dan 977. Lihat juga hadits no. 61 8.
Dalam E disebutkan pada awal sanadnya, "Khalaf bin Abu Ja'far menceritakan
kepada kami." Ini adalah keliru. Kami mengoreksinya sesuai dengan yang
terdapal dalam -a cl. Karena, tidak ada dalam daftar nama-nama perawi atau
guru Al,'nad bin Hanbal yang bemarna Khalaf bin Abu Ja'far.
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663. Khalaf menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan
kepada kami dari Mutharrif dari Abu Ishaq dari Al Harits dari Ali RA,
dia berkata, "Rasulullah SAW melarang seseorang meninggikan bacaan

Al Qur'an sebelum shalat'lsya dan setelahnya. Karena (khawatir) akan

menganggu kawan-kawannya yang sedang mengerjakan shalat."73e
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664. Khalaf menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan

kepada kami dari 'Ashim bin Kulaib dari Abu Burdah bin Abu Musa,
bahwa Ali RA berkata, 'Nabi SAW bersabda, 'Berdoalah kepada Allah
(agar mendapat) hidayah dan ketepatan memanah.' Dan ucapkanlah
harapan petunjuk yang (engkau harap) ke jalan yang lurus,' dan

ucapkanlah (permohonan) ketepatanmu dalam melempar panah (guna

memerangi musuh-musuh Allah)."7ao
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Sanadnya dha'if, karena dha'ifnya Al Harits Al A'war. Hadits seperti ini akan
disebutkan dalam hadits no.752.
Mutharrif adalah anaknya Tharif Al Haritsi. Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib
(3/l0l) menukilkan hadits ini, yang berasal dari At-Tamhid karya Ibnu Abdil
Barr, dia berkata tentang hadits ini, "Tafarrada bihi lbnu Khalid (hadits ini
diriwayatkan seorang diri hanya oleh Ibnu Khalid). Sedangkan Ibnu Khalid
adalah perawi yang dha'if, dan semua hadits yang diriwayatkannya tidak dapat
dijadikan sebagai hujj ah."
Dalam g disebutkan pada awal sanad, "Khalaf bin Abu Ja'far menceritakan
kepada kami." Ini adalah keliru seperti penjelasan di atas.
Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2lll24).
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665. Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami
(Abdullah berkata: Aku mendengarnya dari Muhammad bin Ash-
Shabbah) Isma'il bin Zakaria menceritakan kepada kami dari Katsir An-
Nawa' dari Abdullah bin Mulail. Dia berkata: Aku mendengar Ali RA
berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, "Tidak ada seorang nabi
pun sebelumku kecuali telah diberikan kepadanya tujuh pemimpin,
wakilnya dan para dermawan. Dan, aku telah diberi 14 wakil yang
menjadi pemimpin dan dermawan; tujuh orang dari kalangan kaum

Quraisy dan tujuh orang dari kalangan kaum Muhajirin.'fl4l

Sanadnya shahih. Muhammad bin Ash-Shabah adalah Abu Ja'far Al Dawlabi Al
Baghdadi, dia adalah perawi yang dikenal tsiqah. Ahmad, Bukhari dan
Abdullah bin Ahmad meriwayatkan hadits darinya. Seperti dalam riwayat ini,
Abdullah bin Ahmad juga mendengar hadits ini langsung dari Muhammad bin
Ash-Shabah.
Ismail bin Zakaria adalah Khulqani, dia adalah perawi yang tsiqah. Katsir An-
Nawa' adalah Abu Isma'il, orang Kufah, Nasa'i mengatakannya sebagai perawi
yang dha'if, tetapi Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam Ats-Tsuqat.

. Bukhari juga menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir (4/l/215) tanpa
menuliskan adanya cacat, serta tidak menyebutkan namanya dalam Adh-
Dhu'afa.
Tentang Abdullah bin Mulail, Ibnu Hibban telah menulis namanya dalam Ats-
Tsuqat.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (4/343) dari sanad Su$,an Ats-Tsauri:
dari Katsir An-Nawa' dari Abu Idris dari Musayyab bin Najbah, dia berkata: Ali
bin Abu Thalib RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'sesungguhnya seluruh
nabi diberikan tujuh pemimpin yang mewakilinya. Dan aku telah diberikan
empat belas.' Kami berkata, 'Siapakah mereka itu (wahai Rasulullah)?' (Ali
berkata, "Aku, kedua anakku (Hasan dan Husein), la'far, Hamzah, Abu Bakar,
Umar, Mush'ab bin 'Umair, Bilal, Salman, Ammar, Miqdad, Hudzaifah dan
Abdullah bin Mas'ud." Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib dari
sanad ini."
Abu Idris adalah Hamdani Al Murhabi yang merupakan seorang perawi yang
tsiqah. Musayyab bin Najbah adalah seorang tabi'in terkemuka.
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (9/156-157), di dalamnya
clisebutkan nama-nama wakil Rasulullah. Tirmidzi berkata, "Tentang Katsir An-
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666. Yahya O,n Adam menceritakan t"puau kami, Isra'il

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Haritsah bin Mudharrib
dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW mengutusku ke yaman, raru
aku berkata, "wahai Rasulullah, engkau telah mengutusku kepada kaum
yang lebih tua dariku untuk menjadi hakim." Beliau bersabda, ,,pergilah!
"Sesungguhnya Allah akan memberi hidayah kepada lidahmu dan
mene guhkan hat imu."1 a2
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Nawa', Ibnu Hibban mengatakannya sebagai perawi yang tsiqah, dan mayoritas
ulama mengatakannya dha'if, namun perawi lainnya adalah tsiqah.-
Tentang riwayat yang menyebutkan nama para wakil delegasi Rasulullah, akan
disebutkan dalam hadits no. 1262, di dalamnya disebutkan nama Abu Dzar
mengantikan nama Mush'ab bin 'Umair.
sanadnya shahih. Telah disebutkan riwayat ini dengan sanad hadits munqati,
(terputus). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/327) lebih banyak dari
riwayat di atas dari sanad Samak dari Hanasy dan Ali bin Abu Thalib RA.
Sebagian hadits ini juga telah diriwayatkan oleh rirmidzi (2/277), dan
mengatakannya sebagai hadits hasan Hadits seperti ini disebutkan pada no.
690, dan akan disebutkan juga sanad yang sama pada hadits no. I 34 l.
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667. Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair, Abban (lbnu
Abdullah) menceritakan kepada kami, Amru bin Ghuzzayyi
menceritakan kepadaku, pamanku ('llba') menceritakan kepadaku dari
Ali RA, dia berkata: Suatu ketika, seekor unta sedekah melintasi
Rasulullah SAW. (Ali berkata:) Lalu beliau segera menangkap seekor
marrnut yang tengah berada di samping onta, dan beliau bersabda, "Aku
sungguh lebih berhak mendapatkan marmut ini dari seorang lelaki dari
kal angan kaum muslim' r. "7 
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668. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami, Al Harits bin Yazid menceritakan kepada

kami dari Abdullah bin Zurai Al Ghafiqi dari Ali bin Abu Thalib RA,
dia berkata: Ketika kami bersama Rasulullah SAW mengerjakan shalat,

tiba-tiba Rasulullah pergi dan kami (hanya berdiri). Kemudian beliau
kembali dan kepalanya basah. Beliau kembali melakukan shalat bersama

kami. Setelah itu beliau bersabda, "Sesungguhrrya ketika shalat, bau

743 Sanadnya hasan. Abban bin Abdullah Al Bajali adalah perawi yang tsiqoh.lbnu
Ma'in, Ahmad, Ajli dan Ibnu Numair mengatakan dia tsiqah. Tirmidzi, Hakim
Ibnu Khuzaim ab mens hahi hkan riwayatnya.
Amru bin Qazzi bin Abu 'Alba' adalah seorang yang tidak dikenal (mastur).
Adz-Dzahabi berkata, "Majhul." Pamannya bernama Ilba' bin Abu Ilba', Ibnu
Hibban menyebut namanya dalam Ats-Tsuqat. Bukhari menyebut hadits ini
dalam ArTarikh Al Kabir dalam biografinya (4lll77) dia tidak menyebutkan
kecacatan atas dirinya dan keponakannya. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-
Zawa'id (3184).
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kuingat bahwa aku sedang junub dan aku belum mandi. Barangsiapa
yang mendapatkan diperutnya angin (hendak kentut) atau mengalami
sesuatu seperti yang aku alami, maka dia harus pergi untuk
menyelesaikan hajatnya atau mandi. Kemudian mengulangi
shalatnya,"Taa

' 
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669. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah

menceritakan kepada kami dari Al Harits bin yazid, dari Abdullah bin
zurai, dari Ali RA. Dia kemudian menyebutkan (hadits) seperti hadits
sebelumnya.Ta5
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670. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ar-
Rubai' (lbnu Abi Shalih Al Aslami) menceritakan kepada kami, ziyad
bin Abu ziyad menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ali bin Abu
Thalib RA menyeru kepada orang-orang. Dia berkata, "Kuminta atas
nama Allah kepada seorang muslim yang pernah mendengar Rasulullah
SAW mengatakan apa yang pernah beliau katakan pada hari Ghadir
Khum (nama sebuah tempat tempat terjadi sebuah peperangan)?, Lalu

Sanadnya shahih. Harits bin Yazid adalah Al Hadhrami Al Mashri, dia seorang
perawi yang tsiqah. Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (2/69)
dinisbatkan juga kepada Al Bazzar dan Thabrani dalam Al Ausath. Lihat hadits
no.777.
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
Tentang Yahya bin Ishaq Al Bajali As-sailahini, Ahmad berkata, "Dia adalah
syaikh yang shalih, tsiqah, dan jujur."
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dua belas orang lelaki yang pernah turut serta dalam perang Badar

berdiri, dan mereka lantas memberi kesaksian.Ta6
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671. Muhammad bin AMullah menceritakan kepada kami, Isra'il
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Ali RA,
dia berkata, "Rasulullah SAW melaknat orang yang melakukan riba,

orang yang memakannya, orang yang mencatatnya (notulen), kedua

saksinya, dan muhallil (orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga lalu
menceraikannya agar si wanita menjadi halal bagi mantan suaminya), dan

muhallal lahu (orang yang meminta seorang lelaki mengawini mantan
isterinya lalu menceraikan kembali dengan talak tiga agar dia dapat
menikahi mantan istrinya kembali)."747

Sanadnya shahih. Rubai' bin Abu Shalih Al Aslami dianggap tsrgai oleh lbnu
Ma'in dan disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat.
Tentang Ziyad bin Abu Ziyad: Al Hafizh tidak menulis biografinya dalam At-
Ta'jil. Boleh jadi itu karena dia menduga bahwa Ziyad adalah Al Makhzumi
atau Al Jashah yang biografinya sudah dia tulis dalam At-Tahdzib (31367-368),
padahal keduanya adalah orang-orang yang terlahir belakangan, dan keduanya
sangat tidak mungkin bertemu dengan Ali bin Abu Thalib RA. Sedangkan di
sini, Ziyad menegaskan bahwa dirinya mendengar dari Ali RA. Oleh karena
itulah saya lebih mengunggulkan bahwa Ziyad bukanlah keduanya, dan bahwa
Ziyad adalah seorang tabi'in senior. Hal itu diperkuat karena Al Hafizh
menyebutkan dalam At-Tahdzib pada biografi Rubai' bin Abu Shalih (125)
bahwa Rubai' pemah meriwayatkan dari Ziyad bin Abu Ziyad dan Mudarik bin
Abu Ziyad. Mudarik ini, biografinya ditulis oleh Bukhari dalam At-Tarikh Al
Kabir (4/212). Bukhari berkata, "Mudarik Abu Ziyad (mantan budak Ali RA)
dari Ali itu diriwayatkan oleh Rubai' bin Abu Shalih." Ini menunjukan bahwa
Ziyad dan Mudarik adalah dua bersaudara yang pernah menjadi budak Ali.
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (91106-107. Penulis Majma' Az-
Zawa'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya
adalah orang-orang yang tsiqah." Lihat hadits no. 641 dan 950.
Sanadnya dha'ifkarena keberadaan Al Harts. Hadits ini merupakan ringkasan
dari hadits no. 660.
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672. AbuSa'id (mantan budak Bani Hasyirn; ..n..ritakan kepada

kami, Isma'il bin Muslim Al 'Abdi menceritakan kepada kami, Abu
Katsir (mantan budak seorang Anshar) berkata: Aku pernah bersama

tuanku dan Ali bin Abu Thalib RA di tempat terbunuhnya penduduk
Nahrawan. Saat itu orang-orang seolah merasakan sesuatu di dalam diri
mereka. Ali kemudian berkata, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya

Rasulullah pemah menceritakan kepada kami tentang beberapa kaum
yang keluar dari Islam seperti anak panah yang melenceng dari sasaran

bidik, lalu mereka tidak pernah kembali ke dalam agamanya untuk
selama-lamanya, hingga anak panah itu kembali ke tempat tali busurnya.

Dan sesungguhnya tanda-tanda untuk itu adalah, bahwa di antara mereka
ada seorang lelaki hitam yang pendek tangan(nya), salah satu dari kedua

tangannya seperti payudara perempuan. Payudara itu mempunyai puting
seperti puting susu perempuan, di sekitarnya tumbuh tujuh helai rambut.
Carilah orang itu, (karena) sesungguhnya aku merasa dia berada di antara

mereka." Orang-orang kemudian mencari lelaki itu, lalu mereka
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menemukannya di tepi sungai berada di bawah mayat-mayat, lalu mereka

mengeluarkannya. Ali RA pun benakbir dan berkata, "Allahu Akbar
(Allah Maha besar). Maha benar Allah dan Rasul-Nya." Sesungguhnya

orang itu memang tengah menyelendangkan busur panah berbatu

miliknya. Ali kemudian mengambil busur berbatu itu dan

menikamkannya ke tangan pendek lelaki itu, lalu lelaki itu berkata,

'Maha benar Allah dan Rasul-Nya.' Orang-orang kemudian bertakbir
ketika melihat kejadian tersebut. Mereka merasa bahagia dan hilanglah
apa yang telah mereka rasakan'."748
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673. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, dari Abu Ishaq dari Al Harits, dari Ali RA. Dia berkata:

74t Sanadnya shahih.lsma'il bin Muslim Al 'Abdi Al Qadhi adalah perawi yang
tsiqah. Abu Katsir (mantan budak orang Anshar) dinyatakan dalam At-Ta'jil,
"Bukhari menyebutkan namanya tanpa cacat pada dirinya. Hal itu kemudian
diperkuat oleh Abu Ahmad Al Hakim." Nama Isma'il disebutkan dalam Al Kuno
(64) karya Bukhari, dan Bukhari pun menyinggung hadits dari Isma'il bin
Muslim ini, namun tidak mencacatkan atau melemahkannya'."
Al Fuqqi adalah tempat tali busur pada panah.

Halqbqat (dengan fathah huruf haa' dan laam): rambut atau jalinan rambut.
Bentuk tunggalnya adalah halbah (dengan fathah htxuf haa' dan sukun pada
huruf laam).
Fi mukhdijatihi (dengan bentuk isim mafu[), maksudnya adalah tangannya yang
pendek dan kurang.
Ihdai yadaihi: dalam E tertulis, "Ahadi tsadryaihi," sedangkan dalam o tertulis,
"Ahadi yadaihi." Kedua bentuk redaksi itu adalah salah. Kami
membenarkannya berdasarkan d!.

Mukhdijatih: dalam 6 tertulis, "Mukhdijaihi." ltu salah dan tidak mengandung
afti apapun. Lihat hadits no.626,7A6,dan735.
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Rasulullah SAW bersabda, "Bagi seorang muslim atas muslim lainnya
enam lrewajiban untuk melakukan perbuatan yang baik: (yaitu)
mengucapkan salam kepadanya jika bertemu, mendoakannya ketika dia
bersin (berlasymit atau mengatakan, 'Semoga Allah merahmatimu dan
segala puji bagi Allah), menjenguknya ketika dia sakit, menjawabnya jiko
dia memanggil, menyalesikannya jika dia meninggal dunia, dan
mencintainya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri, serta
mendoakannya dari kej auhan'.'f, ae
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674. Husein menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits. Lalu disebutkan hadits
seperti hadits sebelumnya dengan sanad dan pengertian serupa.Tso
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675. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan
kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Al Harits, dari
Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,"Hari Kiamat tidak akan
terjadi hingga (datang suatu masa ketika) seorang lelaki dari kalangan

Sanadnya dha'if karena Al Harits adalah perawi yang dha'if. Hadits ini
diriwayatkan oleh Tirmidzi (4ll-2) dan Ibnu Majah (11226) yang bersumber dari
Abu Ishaq. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan yang diriwayatkan
dari jalur berbeda dari Nabi saw. Namun sebagian ulama Ahlul Hadits
mempersoalkan Al Harits Al A'war."
Sanadnya dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.

@ - 
MusnadlmamAhmad



para sahabatku dicari seperti dicarinya atau diinginkan (sesuatu) yang
hilang, (namun sesuatu yang hilang itu) tidak ditemukan'."751

.("'; t;?'#y &t* e.qit:k oi-{Y;-'t;1
676. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq, dari Haritsah, dari Mudharrib, daii Ali RA,

dia berkata: Rasulullah SAW bersabda saat hari terjadinya perang Badar,

"Barangsiapa di antara kalian mampu menawannya dari Bani Abdul
Muthalib, maka sesungguhnya mereka akan keluar secara terpaksa'."752
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677. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Abu
Abdurrahman As-Sulami, dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"(Allah berfirman), 'Kalian mengganti rezeki (yang Allah berikan)

dengan mendustakan (Allah).' (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 82) Itulah

I 
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752
Sanadnya dha'if, seperti hadits sebelumnya.
Sanadnya shahih.

Musnad,ImamAhmad 
- @I

,y *rG f ou';l di'*:
i o. '. ,1t. z !
| ,f _Ftfl tiJ- {* _e

. i .ia.
d .rl Ul> - 1Vl

t; r:r-', *ht ;t; e, qE hr ,* at J;,J;t'ls i,Sv -i; ir *.t * ,f q'rz)



kemusyrikan kalian, padahal kita telah diberi hujan dengan hujan ini dan
ini, serta diberi bintang ini dan ini."753
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678. Muhammad bin Abdullah bin Zubair dan Aswad bin 'Amir
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Ali RA, dia berkata:

Rasulullah pemah mengerjakan shalat Witir dengan membaca sembilan
sural mufashal (surah yang pendek). Aswad berkata: Beliau membaca
pada rakaat pertama, "Bermegoh-megahan teloh melalaikan kamu," (Qs.

At-Takaatsur [ 02]); 'Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al

Qur'an) pa:da malam kemuliaan,'(Qs. Al Qadr [97]); dan, 'Apabila bumi
diguncangkan dengan guncangannya (yang dahsyat),' (Qs Az-Zalzalah

753 Sanadnya dha'if, karena Abdul A'la bin Amir Ats-Tsa'labi adalah perawi yang
dha'if. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir (8/208) dengan riwayat yang akan
dikemukakan, pada hadits no. 849. Ibnu Katsir kemudian berkata,
"Demikianlah, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari ayahnya, dari
Mikhwal Ibnu lbrahim An-Nahdi dan Ibnu Jarir dari Muhammad bin Al
Mutsana, dari Ubaidillah bin Musa, juga dari Ya'qub bin Ibrahim dari Yahya bin
Abu Bakir, dan ketiganya meriwayatkannya dari Isra'il secara marfu'. Begitu
pula Tirmidzi yang meriwayatkannya dari Ahmad bin Mani', dari Husein bin
Muhammad (Al Maruzi). Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan gharib; Hadits ini
pun diriwayatkan oleh Sufuan Ats-Tsauri dari Abdul A'la, namun dia tidak me-
rafo'-kannya."
Dalam hadits no. 850 akan dikemukakan perkataan Mu'ammal, "Aku bertanya
kepada Sufian, 'Apakah lsra'il me-rafa'-kannya?' Sufoan menjawab, 'Dia
masih kecil, dia masih kecil'."
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[99]); Pada rakaat kedua beliau membaca, 'Demi Masa, ' (Qs. Al Ashr

[03]); 'Apabilo telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,' (Qs.

An-Nashr [ 10]); dan, 'sesungguhnya Kami telah memberikan kepodamu

nikmat yong banyd&, " (Qs. Al Kautsar [08]); Dan pada rakaat ketiga,

'Katakanlah, hai orang-orang yang kafir, ' (Qs. Al Kaafiruun [09]);
'Binasakanlah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnyo dia aka

binasa,'(Qs. Al-Lahab IIl]), dan'Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang

Maha Esa. '(Qs. Al Ikhlash |1ll2l).'754
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679. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami: Aku mendengar Abdul A'la menceritakan

dari Abu Jamilah, dari Ali RA: Bahwa seorang budak perempuan mereka

telah berzina kemudian hamil. Ali RA kemudian datang kepada Nabi

SAW dan memberitahukannya. Beliau lalu bersabda kepadanya,
"Biarkan dia hingga dio beranok, atau melahirkan, lalu cambuklah

iisr "tss

Sanadnya dha'ifkarena Al Harits Al A'war adalah perawi yang dha'if. Hadits ini
diriwayatkan oleh Tirmidzi dari jalur Abu Bakar bin 'Ayyash, dari Abu Ishaq.
Lihat penjelasan kami atas Sunan Tirmidzi (2/323). Nanti akan dikemukakan
riwayat Abu Bakar bin 'Ayyasy secara ringkas pada hadits no. 685. Lihat hadits
no.2720.
Sanadnya dha'd karena Abdul A'la Ats-Tsa'labi adalah perawi yang dha'if.
Hadits ini akan dikemukakan berulang kali darijalumya, yaitu pada hadits no.
736, 1137, 1138, 1142, dan 1230. Perlu diketahui bahwa dasar hadits ini,
cenderung shahih dalam pengertiannya, yaitu hadits yang bersumber dari Sa'd

bin Ubaidah, dari Abdurrahman bin Sulami. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Muslim (2138) dan akan dikemukakan pada hadits no. 1340. Abu Jamilah
adalah Ath-Thahawi. Pembahasan tentangnya akan dikemukakan pada hadits
no.692.
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680. Hasyim dan Hasan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 'Ashim, dari Zirr bin
Hubaisy, dia berkata: Ibnu Jurmuz pemah meminta izin untuk bertemu
dengan Ali RA, lalu Ali RA berkata, "Siapa?" Mereka menjawab,
"Jurmuz, dia meminta izin ingin bertemu." Ali RA berkata, "lzinkanlah
sang pembunuh Zubair itu masuk ke dalam neraka. (Sebab),
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'Sesungguhnya s-etiap Nabi itu mempunyai penolong, dan penolongku
adalah Zubair'."756

/ '') * fo V i:':1: d:L tf c t:a Lti; - r,\r
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Sanadnya shahih. 'Ashim adalah Ibnu Abi An-Najud. zin bin Hubaisy adalah
seorang tabi'in senior, terhormat dan tsiqah. Dia hidup pada tahun 127 H.
Hadits ini diriwayatkan oleh rirmidzi secara ringkas @/333). Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan shahih."
Yang termasuk kesalahan tulis yang mengherankan adalah, bahwa Al Hafizh
menyebutkan dalam Al Ishabah (6/3), "Ahmad meriwayatkan dari jalur 'Ashim
dari zin, dia berkata...." Lalu korektor kitab tersebut membenarkan redaksinya
menjadi: Dari 'Ashim bin Zabarqan, dia berkata...." padahal tidak ada perawi
yang bernama'Ashim bin Zabarqan.
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681. Mu'awiyah bin Amru menceritakan kepada kami,.Za'idah
menceritakan kepada kami dari 'Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dia

berkata: Ibnu Jurmuz meminta izin menemui Ali RA saat aku tengah

berada di dekatnya. Lalu Ali RA berkata, "Kabarkan kepada pembunuh

Ibnu Shafiyah dengan (balasan) neraka." Ali kemudian berkata, "Aku
pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'seszngguhnya setiap

Nabi itu mempunyai penolong, dan penolongku odalah Zubair.'

[Abdullah bin Ahmad berkata:] Ayahku berkata, "Aku mendengar

Sufyan berkata,' Maksud al-haw aariy adalah penolong'. "7s7

'f ,1LJ4. €) * \X \1q( ;i6 u.'br:}, r:'*; - r,rr
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.u.L:r q,A-ir?

682. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah
memberitahukan kami dari Abu Ishaq, dia mendengar Ashim bin

Sanadnya shahih. Za'idah adalah Ibnu Qudamah. Ibnu Shafiyah adalah Zubair
bin Awwam. Ibu Zubair adalah Shafiyah binti Abdul Muthalib, bibi Rasulullah
SAW dari pihak ayah.
Dalam An-Nihayah dinyatakan: Hawariuun adalah para sahabat Isa, yakni
teman dan penolongnya. Asalnya berasal dari kata tahwiir: pemutihan. Namun
menurut satu pendapat dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang pendek
y ang' yu h ow i r u n a' memutihkan baj unya.
Al Azhari berkata, "Al Hawariyyun adalah teman para nabi, dan maknanya
adalah orang-orang ikhlas dan bersih dari segala macam bentuk cacat." Dalam
hal ini, Abdullah birr Ahmad juga meriwayatkan dari ayahnya penafsiran
Suffan tentang makna Hav'ariyuun. Hadits ini akan dikemukakan lagi pada
hadits ni: 14687
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683. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hammad
(lbnu Salamah) menceritakan kepada kami dari Yunus bin Khabbab, dari
Jarir bin Hayyan, dari ayahnya: Bahwa AIi RA berkata, "Aku akan
mengutusmu dengan ajaran yang pernah Rasulullah SAW titipkan
kepadaku saat beliau mengutusku. Beliau memerintahkanku untuk
meratakan semua kuburan dan menghancurkan semua berhala."Tse

Sanadnya shahih. Sulaiman bin Daud adalah Abu Daud Ath-Thayalisi Al
Hafizh Al Imam, beliau adalah pengarang Musnad. Hadits ini terdapat dalam
Musnad tersebut, yaitu pada hadits no. 127. luga terdapat dalam Majma' Az-
Zawa'id (2/235) dan penulisnya menisbatkan hadits ini kepada Abu Ya'la, dan
dikomentari, "Para perawi Imam Ahmad adalah orang-orang yang tsiqah."
Hadits ini akan dikemukakan secara panjang lebar pada hadits no. 125 I .
Sanadnya dha'if. Yunus bin l(habbab adalah perawi yang dha'if. Dia adalah
seorang Syi'ah garis keras yang berani mencaci Utsman bin Affan RA. Dia
dianggap pendusta oleh Yahya bin Sa'id, dan di-dha'if-kan oleh ahli hadits
Iainnya. Ibnu Hibban berkata, "Tidak halal riwayat darinya." Sementara dikutip
dalam Al Mizan dan Ar-Tahdzrb dari Bukhari yang berkata, "Dia (Yunus bin
Khabbab) itu munkar haditsnya." Namun kami tidak menemukan pernyataan ini
dalam At-Tarikh Al Kabir (4/2/404), dan Bukhari pun tidak menyebutkan
pernyataan itu dalam Ash-Shaghir atau Adh-Dhu'afa.
Jarir bin Hayyan, sosoknya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat.
Ayah Jarir adalah Hayyan bin Hushain. Hayyan bin Hushain adalah Abul Hiyaj
Al Asadi Al Kufi, seorang tabi'in yang tsiqah.
Hadits ini telah disinggung oleh lbnu Hajar dalam At-Tahdzib (2172) bahwa
Nasa'i meriwayatkannya dalam Musnad AliRA.
Asal hadits ini adalah shahih yang bersumber dari riwayat Abu Al Hiyaj Al
Asadi. Dan akan kami jelaskan pada hadits no.741 dan 1064. Kami juga akan
menyinggungnya dalam penjelasan hadits no. 657.

Dhamrah dari Ali RA, Rasulullah SAW selalu mengerjakan shalat

Dhuha.75E
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684. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan
kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin'Aqil, dari Muhammad
bin Ali RA, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW memiliki kepala
yang besar, bermata besar, memiliki bulu mata panjang yang tumbuh di
ujung kelompak matanya, bola matanya berwarna kemerahan, janggutrrya

tebal, warna kulitnya putih bersinar, jika berjalan maka beliau agak
condong ke depan (agak membungkuk) seolah beliau sedang berjalan di
jalan yang menanjak, jika menoleh maka seluruh tubuh beliau akan ikut
menoleh, dan jari-jemari pada kedua telapak tangan dan kedua telapak
kaki beliau kasar."7@

Dalam g tertulis, "Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami,"
perlu diketahui, bahwa adanya penambahan kata, "Muhammad menceritakan
kepoda kami" dalam sanad tersebut merupakan sebuah kekeliruan, dan itu tidak
mempunyai pengertian apapun. Kami memperbaikinya dari o cl.

Adapun kalimat, "Beliau memerintahkan kepadaku," perlu diketahui bahwa
kalimat ini tidak disebutkan dalam dl.

760 Sanadnya shahih. Muhammad bin Ali adalah Ibnu Al Hanafiyah, dia adalah
pamannya Abdullah bin Muhammad bin Aqil.
Hadibul asyfaar: Al asyfaar adalah jamak dari syufr Syufr adalah ujung
kelopak mata tempat tumbuh bulu mata. Pengertian dari kata "hadibul asyfaar"
adalah panjang dan banyaknya bulu mata yang tumbuh di ujung kelopak mata
beliau.
Azharul-launr putih bersinar, dan itu merupakan warna kulit yang paling baik.
Takafa'a: condong ke depan (membungkuk).
Ash-Shu'ud adalah jamak dari kata sha'uud yang berarti: jalan yang menanjak
dan jalan di atas bukit yang terjal. Shu'ud adalah akronim dari kata shabab,
yaitu tempat tinggi yang akan didaki.
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685. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar

mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits dari Ali RA,
bahwa Rasulullah SAW selalu mengerjakan shalat Witir dengan tiga
rakaat.T6l
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686. Aswad menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari AIi RA, dia berkata,

"Rasulullah pernah membaca (Al Qur'an) setelah berhadats sebelum

Iltafata jami'an: beliau menoleh dengan seluruh tubuhnya. Maksudnya, beliau
tidak pernah mencwi pandang. Namun ada juga yang mengatakan bahwa
maksudnya adalah beliau tidak pernah memalingkan lehernya ke kanan dan ke

kiri jika akan melihat sesuatu. Beliau biasanya akan menghadap (kepada

sesuatu) dengan memalingkan seluruh tubuhnya, atau membelakanginya dengan

seluruh tubuhnya pula. Begitulah yang dikatakan oleh Al Jazari seperti yang

disebutkan dalam Syarah Tirmidzi (4/303). Lihat juga penjelasan AIi Al Qari
terhadap Asy-Sy am a' i I (l 132).

Asy-Syatsna: kasar jari-jemari tangan dan kakinya. Namun dalam An-Nihayah
dinyatakan, "Yakni, kedua telapak tangan dan kaki beliau cenderung lebih kasar
dan pendek. Tapi ada juga yang mengatakan bahwa beliau adalah sosok yang

memiliki jemari kasar namun tidak pendek, dan hal itu lebih disukai kaum lelaki
karena dengan demikian mereka dapat menggenggam sesuatu dengan lebih
kuat, tetapi tidak disukai oleh kaum perempuan."

76t Sanadnya dha'if karena ada sosok Al Harits bin Al A'war. Abu Bakar adalah

Ibnu 'Ayyasy. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 678.
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menyentuh air (berwudhu)." Isra'il mungkin juga berkata, "Dari
seseorang, dariAli RA, dariNabi SAW."762
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687, Aswad menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan
kepada kami dari Musa Ash-Shaghir Ath-Thahhan, dari Mujahid, dia
berkata: Ali berkata, "Aku pernah pergi keluar rumah, Ialu kudatangi
sebuah kebun." Mujahid berkata: Ali berkata, "Sambil membawa sebuah

ember yang akan diisi dengan kurma." Ali RA berkata, "Aku kemudian
mengisi ember tersebut, hingga telapak tanganku pun penuh. Lalu aku
pergi mencari air dan kusegarkan diri -maksudnya minum-. Kemudian
kudatangi Nabi SAW dan kuberi beliau sebagian kurma tersebut, dan

kumakan sebagiannya."763

762 
Sanadnya dha'if seperti hadits sebelumnya.

'163 
Sanadnya shahih. Syaikh Ahmad Syakir men-d& a'if-kan hadits ini karena dia
menduga bahwa Mujahid tidak mendengarnya dari Ali. Namun dia kemudian
memperbaiki pendapatnya tersebut, dan dia berkata, "Mujahid mendengar
hadits ini dari Ali. Sebab, Mujahid lahir pada tahun 2l H saat masa
kekhalifahan Umar bin Khaththab RA. Dia bukanlah seorang mudallis. Dan
pemastian bahwa dia tidak mendengar dari AIi RA adalah sebuah pendapat
yang tidak beralasan."
Musa Ash-Shaghir adalah Musa bin Muslim Al Hazami yang juga dikenal
dengan Asy-Syaibani Al Kufi. Dia dianggap tsiqah oleh lbu Ma'in.
Hadits ini sangat singkat hingga nyaris tak dapat dipahami. Hadits ini
merupakan ringkasan dari hadits no. I135. Singkatnya, Ali RA merasa sangat
lapar sehingga dia pergi ke pinggiran kota Madinah. Kemudian, dia
menyibukkan diri dengan bekerja memenuhi ember dengan imbalan kurma. Dan
dia dapat memenuhi enam belas ember. Lalu dia minum air dan mengambil
kurma tersebut. Dia kemudian mendatangi Rasulullah dan mengabarkan hal itu
kepada beliau. Lalu dia makan kurma itu bersama Rasulullah. Lihat hadits no.
83 8.

MusnadlmamAhmad 
- @

r

I

I

a..9



I

-tAl ,i,' tr-'.

{r i,su

.1uti.;!.rr q $i* i?tv;;v
688. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Isra'il

menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Muhammad bin Ali, dari

ayahnya, dari Ali RA, dia berkata: Seorang lelaki datang kepada Nabi

SAW lalu berkata, "Aku pernah ber-nadzar untuk menyembelih untaku

agar begini dan begitu (banyak hal yang disebutkan)." Rasulullah SAW

bersabda, "(Jntuk nadzarmu dengan untamu, maka sembelihlah ia.

Adapun nadzarmu agar begini-begilu _ 
(dengan banyak hal yang

disebutkan) adalah bersumber dari setan.'f,64

* ,:&" fti air; ,*" ,r; I ,1'L - 1^1
| ,- t ,o'.llsJ--i ,_):"t+t

u'ri iJra

Ucapan Mujahid: "Faqaala, 'Dalwun bilamratin' (Ali berkata, 'Satu ember

dibalas dengan kurma').;' Dalam 6 tertulis dengan redaksi, "Faqaala, 'Dalwu wa

tamarun'," iedangkan dalam o ternrlis dengan redaksi, "Dalwu wa tamratin'"

Kedua redaksi ini salah dan tidak mempunyai pengertian apapun. Kami

memPerbaikinYa dari dl'

Hani mala'ti kotr* begitulah yang tertulis dalam skrip di sini. Sedangkan

dalam riwayat mendatang akan ditulis dengan redaksi: "Hatta,maialat Yada{'

(samapi kedua telapak tanganku kapalan). Yakni, muncul sesuatu yang

menyerupai bisul akibat melakukan pekerjaan kasar dan keras'
764 Sanaanya dha,ifkarenaJabir Al Ja'fi adalah perawi yang dltl'{:}vluhammad bin

Ali adaiah Al-Baqir. Ayahnya adalah Zainal Abidin Ali bin Husein, dia tidak

pernah bertemu dengan Ali RA (kakeknya). Hadits ini terdapat dalam Maima'

Az-Zawa'id (41188).
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689. Abu Nuh (Qurad) menceritakan kepada kami, Syu'bah

memberitahukan kami dari Abu At-Tayyah: Aku mendengar Abdullah

bin Abu Al Hudzail menceritakan dari seorang lelaki dari kalangan Bani

Asad, dia berkata, "Ali bin Abu Thalib RA pernah keluar menemui kami,
kemudian para sahabatnya bertanya kepadanya tentang shalat Witir."
Lelaki dari Bani Asad itu berkata,'iAli kemudian menjawab, 'Rasulullah
SAW telah memerintahkan kami untuk melakukan shalat Witir pada saat

ini. Kumandangkan iqamat wahai Ibnu Tayyah, atau kumandanglah

adzan, atau dirikanlah shalat ! "'765
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765 Sanadnya dha'if karena lelaki dari Bani Asad atau sosok yang meriwayatkan
dari Ali RA, itu tidak diketahui.
Tentang Abu At-Tayyah adalah Yazid bin Humaid Adh-Dhabu'i, Ahmad bin
Hanbal berkata, "Dia adalah seorang perawi yang tsabituts-tsiqah, tsiqah."
Abdullah bin Abu Al Hudzail Al Anzi adalah seorang tabi'in qadim (senior)
yang tsiqqh. Dia telah meriwayatkan hadits dari Umar RA, Ali RA dan lainnya.
Namun untuk hadits ini, dia meriwayatkannya dari seorang lelaki yang tidak dia
sebutkan namanya, dan kami tidak menemukan hadits ini dalam Majma'Az-
Zawa'id, atau juga dalam kitab Sunanyang empat.
Walau demikian, dalam Majma' Az-Zawa'id kami menemukan hadits lain
(21246) yang bersumber dari Ali RA yang menyebutkan: "Bahwa Ali keluar saat

Ibnu At-Tayyah mengumandangkan adzan Subuh pertama. Ali kemudian
berkata, 'Benar, inilah waktu shalat Witir...'." Hadits ini diriwayatkan oleh
Thabrani dalam Al Ausath, dan dalam hadits ini adalah seorang perawi yang
haditsnya ditinggalkan. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa Ibnu At-
Tayyah adalah sosok yang mengumandangkan adzan untuk Ali RA.
Tsawwib adalah kata kerja perintah dari kata tatswiib yang maksudnya untuk
seruan, adzan, atau iqamah. Asal pengertian dari kata ini adalah ketika
seseorang datang sambil berteriak meminta tolong dengan melambaikan
bajunya agar dia dapat dilihat. Selanjutnya, panggilan dengan cara demikian
dinamakan tatswiib. Begitulah yang dikatakan dalam An-Nihryah. Lihat hadits
no. 580, 561, 653, 659, 860, dan 861.
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690. Husein bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari

Simak, dari Hanasy, dari Ali RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda

kepadaku, 'Jika ada dua orang yang bersengketa menghadap kepadamu,

maka janganlah engkau mendengarkan perkataan pihak pertama sampai

engkau mendengarlcan perkataan pihak lainnya (pihak kedua). Dengan

demikian, engkau dapat melihat apa yang hendak engkau putuskan'."

Hanasy berkata: Ali berkata, "Setelah peristiwa itu aku pun selalu dapat

menjadi seorang qadhi (hakim)."766
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691. Abu An-Nadhr Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada

kami, Abu Sallam Abdul Malik bin Muslim Al Hanafi menceritakan

kepada kami dari Imran bin Zhabyan, dari Hukaim bin Sa'd Abu Tihya

aari Ati RA, dia berkata, "Jika Nabi SAW hendak bepergian (musafir),

beliau akan membaca, 'Karena-Mu, ya Allah, aku dapat sampai, karena-

Mu aku dapat berkelilingTi', dan karena'Mu (iuga) aht dapat pergi''"768

Sanadnya shahih. za'idah adalah Ibnu Qudamah. Simak adalah Ibnu Harb.

Hanasy adalah Ibnu Al Mu'tamir Al Kanani. Pembahasan atas hadits ini telah

dikemukakan dalam hadits no. 573. Walau demikian, dalam 6 tertulis bahwa

sanad hadits ini hasan. Dan ini adalah pernyataan yang keliru. Lihat hadits no.

636 dan 666.
Yang benar adalah: lla bika ahulu (Karcna-Mu aku pindah).

Sanidnya shahih. Imran bin Zhabyan Al Hanafi Al Kufi adalah perawi yang

tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ya'qub bin Sulaiman, dan Ibnu Hibban pun

menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat.
Hukaim bin sa'd Al Hanafi Al Kufi adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Hukaim

adalah Abu Tihi.

767

768
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692. Abu An-Nadhr Hasyim dan Abu Daud menceritakan kepada

kami, keduanya berkata: Warqa' menceritakan kepada kami dari Abdul

A'la Ats-Tsa'labi, dari Abu Jamilah, dari Ali RA, dia berkata,

"Rasulullah SAW pemah berbekam, kemudian beliau memerintahkanku

untuk memberikan upah kepada tukang bekam.irT6e
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693. Bakr bin Isa Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, Umar bin

Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Nu'aim bin Yazid, dari Ali bin

Abu Thalib RA, dia berkata, "Nabi SAW memerintahkanku untuk

memberi beliau dengan sesuatu yang akan dituliskan hal-hal yang tidak

akan membuat umatnya sesat setelah kepergian beliau kelak." Ali
berkata, "Aku sungguh takut jiwa beliau akan segera meninggalkanku."

Ali berkata, "Aku berkata, 'Biar kuhapal saja dan akan kupahami.' Beliau

bersabda, 'Aku mewasiatkan (agar kalian memperhatikan) shalat, zakat,

dan hamba sahaya kalian'.'fl70

Sanadnya dha'if karena Abdul A'la Ats-Tsa'labi adalah perawi yang dha'if.

Warqa' adalah lbnu Umar bin Kulaib, dia adalah perawi yangtsiqah.
Abu Jamilah adalah Ath-Thahawi, pengikut setia Ali RA. Namanya adalah

Maisarah bin Ya'qub. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat.

Pengertian hadits ini akan dikemukakan dalam pembahasan hadits no. 1129,

I 130, dan 1295.
Sanadnya hasan. Umar bin Al Fadhl As-sulami kerap disebut Al Harsyi Al
Bashri. Dia dianggap t,\iqoh oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban.

?"il)
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694. Hujain menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan
kepada kami dari Abdul A'la, dari Abu Abdurahman, dari Ali bin Abu
Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa berdusta
kepadaku dalam mimpinya, maka pada hari Kamat (kelak) dia akan
dituntut untuk membuat seilcat syc'ir (sejenis gandum).'fl1\
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695. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Abu Bakar Al
Muqaddami menceritakan kepadaku, Fudhail bin Sulaiman (An-Numairi)
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Yahya menceritakan
kepada kami dari lyas bin Amru Al Aslami, dari Ali bin Abu Thalib RA,

Na'im bin Yazid adalah seorang tabirin hanya diriwayatkan oleh Umar bin Al
Fadhl. Abu Hatim berkata, "Dia adalah perawi yang tidak diketahui." Para
tabi'in memang biasanya memiliki kehidupan tertutup, hingga kita mendapati
adanya cacat yang jelas pada diri mereka. Ungkapan seperti inilah yang
dikatakan oleh Al Haitsami (3/63) secara singkat.
Thabaq: tulang kecil yang memisahkan antara kedua punggung. Pada masa itu
mereka memang menulis di atas tulang dan sejenisnya.

77t 
Sanadnya dha'if,karena Abdul A'la Ats-Tsa'labi adalah perawi yang dha'if. Abu
Abdurrahman adalah As-Sulami Abdullah bin Habib. Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits no. 568. Dalam g tertulis: "Man kqdzaba alayya fi
hilmihi" (Barangsiapa yang berdusta kepadaku dalam mimpinya). Perlu
diketahui, bahwa adanya penambahan kata "alayya" adalah tambahan yang
keliru dan tidak mengandung pengertian apapun. Namun dalam o dl redaksi
tersebut tidak ditemukan.
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dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya sepeninggalku

kelak akan terjadi suatu perselisihan atau suatu perkara. Karena itu, jika
engkau dopat menjadi juru damai, maka lakukan1oh,t.n772
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696. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Ja'far Al
Warakani dan Isma'il bin Musa As-Sudi menceritakan kepada kami,

Zakaria bin Yahya Rahmawaih menceritakan kepada kami, mereka

berkata: Syarik memberitahukan kami dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Dzi
Huddan, dari Ali RA, dia berkata, "Sesungguhnya Allah SWT melalui

lidah Nabi-Nya menyebut perang sebagai tipu daya." Rahmawih dalam

riwayatnya menyebutkan, "Melalui lidah (sabda) Nabi kalian."773

Sanadnya shahih. Fudhail bin Sulaiman An-Numairi telah disebutkan oleh Ibnu
Hibban dalam Ats-Tsuqat. Ali bin Al Madini meriwayatkan darinya, dari dia
termasuk orang yang kaku (berlebihan). Dia dipersoalkan oleh Ibnu Ma'in dan
yang lainnya. Namun Bukhari menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir
(411/123) dan dia tidak menyebutkan adanya cacat pada dirinya. Bukhari tidak
menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa, juga hadits darinya diriwayatakan dalam
Ash-Shahih.
Muhammad bin Abu Yahya Al Aslami adalah orang Madinah yang tsiqah.
Tentang Iyas bin Amru Al Aslami telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam

Ats-Tsuq at, juga dalam Al Madaniyyin.
As-Silm adalah orang mendamaikan, sama baik laki-laki maupun perempuan,

satu maupun banyak.
Hadits ini terdapat dalam Zawa'id Abdullah, dan Al Haitsami menisbatkannya
kepada Abdullah (71234). Al Haitsami berkata, "Para perawinya adalah tsiqah;'
Sanadnya dha'if, meskipun bagian awalnya terlihat muttashil (bersambung).

Sebab Sa'id bin Dzi Huddan adalah perawi yang tidak dikenal. Ibnu Al Madini
berkata, "Aku tidak tahu apakah dia pernah mendengar dari Sahl bin Hanifatau
tidak. Dia adalah sosok yang tidak diketahui. Aku tidak pernah mengetahui ada

ssseorai rs yang meriwayatkan darinya selain Abu Ishaq."
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Adapun sanad yang kedua, sanad ini menunjukan bahwa antara Sa'id bin Dzi
Huddan dengan Ali bin Abu Thalib RA itu ada sosok perantara yang tidak
diketahui. Sanad yang kedua ini lebih kuat daripada sanad yang pertama dalam
hal ke-dha'if-an hadits. Sebab, Su$an Ats-Tsauri itu lebih kuat hapalannya
daripada Syarik.
Adapun teks hadits, "Perang itu tipu dayo," ini adalah teks yang benar dan
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim serta kitab Shahih lainnya
dari hadits Jabir dan Abu Hurairah. Hadits ini juga diriwayatkan selain dari
Jabir dan Abu Hurairah yang dalam pembahasan selanjutnya akan dikemukakan
banyak riwayatnya, di antaranya seperli pada hadits no. 8097, 8138, 13374,
1337 5, 14226, dan 1 4358.
Huddan ditulis dengan dhammah huruf haa' dan tasydid pada huruf daol yang
tidak memiliki titik.
Khad'ah: Ibnu Al Atsir berkata, "Diriwayatkan dengan beberapa bentuk: (l)
Dengan fathah pada huruf khaa', lalu huruf daal yang sukun, (2) Dengan
dhammah pada huruf khaa', lalu huruf daal yang sukun, juga (3) Dengan
dhammah pada huruf t&aa'kemudian fathahhuruf daal.
Yang pertama (khad'ah) maknanya adalah, bahwa keadaan perang itu menuntut
adanya satu dari sekian tipu daya. Tegasnya, jika sekali saja seorang prajurit
melakukan tipu daya atau kecurangan, maka tipu daya itu tidak akan dapat
dihentikan. Ini merupakan riwayat yang paling kuat dan shahih.
Makna kedua: khud'ah merupakan nama (kata sifat) dari khado' (suatu
penipuan). Makna ketiga (khuda'oh): perang dapat menipu seseorang dan
memberi mereka angan yang tidak akan hilang dari benak mereka. Ini sepeni
dikatakan, 'Dia adalah seorang pemain dan penertawa,' maknanya: orang itu
banyak bermain dan tertawa.
Hadits mulai dari no. 695-697 merupakan penambahan dari Abdullah bin
Ahmad. Hanya saja menurut pendapat yang lebih terpilih, Abdullah
meriwayatkan hadits itu dari ayahnya (Ahmad bin Hanbal), juga
meriwayatkannya dari Ubaidillah Al Qawariri.
Muhammad bin Ja'far AI Warakani adalah perawi yang tsiqah. Dia dianggap
tsiqah oleh Ahmad bin Hanbal dan ulama lainnya.
Isma'il bin Musa adalah Al Fazari, dia berasal dari keturunan As-Sadi. Dia
adalah orang yang sangat jujur. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-
Tsuqat, dan Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir (111373) tanpa
menyebutkan adanya cacat pada dirinya.
Zakaria bin Yahya Zahmawaih namanya telah disebutkan oleh Ibnu Hibban
dalam lts-Tsuqat.lbn:u Hibban berkata, "Dia termasuk orang yang bagus dalam
banyak riwayatnya."
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697. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ayahku dan Ubaidillah bin

Umar Al Qawariri menceritakan kepadaku, keduanya berkata:

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari

Abu Ishaq, dari Sa'id bin Dzi Huddan: Orang yang mendengar perkataan

Ali menceritakan kepadaku, (bahwa) dia (Ali) berkata, "Perang itu tipu

daya (perkataan ini disampaikan Allah swT) melalui lidah (sabda) Nabi

kalian SAW."774
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698. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ishaq bin Isma'il

menceritakan kepada kami, Yahya bin 'Abbad menceritakan kepada

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin

Maisarah, dia (Abdul Malik) mendengar Zaid bin Wahb dari Ali RA

(berkata): "Nabi SAW pernah dihadiahi sejenis mantel yang terbuat dari

sutera. Beliau kemudian mengirimkan mantel tersebut kepadaku,

sehingga aku pun merasa bahagia karenanya. Lalu kutahu dari raut muka

beliau tersimpan kemarahan." Ali berkata, "Maka kemudian kubagikan

baju itu di antara para isteriku."77s

774 Sanadnya dha'if.Lihat catatan kaki hadits sebelumnya.
77s Sanadnya shahih. Yahya bin 'Abbad Adh-Dhabu'i itu sangat jujur. Dia

disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat, dan Bukhari menulis

biografinya dalam Al Kabir (4121292) tanpa menyebutkan adanya cacat pada

dirinya." Dia.iuga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
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699. Abdullah bin Walid dan Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan
kepada kami, keduanya berkata, "Sufyan menceritakan kepada kami dari
Abdul A'la, dari Abu Abdurrahman, dari Ali bin Abu Thalib RA, -
Sufyan berkata, "Aku tidak mengetahuinya selain Ali mengangkat
riwayat hadits ini hingga Rasulullah SAW (marfu');'- Dia (Ali) berkata,
"Barangsiapa yang berdusta pada mimpinya, maka pada hari Kiamat
(kelak) dia akan dituntut untuk membuat seikat sya'ir (sejenis gandum)."
Abu Ahmad berkata, "Suf,yan berkata, 'Aku berpendapat perkataan ini
berasal dari sabda Nabi SAW'."776
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Zaid bin Wahb Al Juhanni adalah tabi'in mukhadram (mengalami masa
Jahiliah). Dia masuk Islam saat Rasulullah masih hidup, dan dia hijrah
menyusul beliau, namun tidak pernah bertemu dengan beliau SAW. Lihat hadits
no.60l,6l I, dan 710.
As-Siyaaro: Ibnu Atsir berkata tentangnya, "Siyara adalah sejenis mantel yang
dicampuri dengan bahan sutera seperti sttyuur. Siyara itu merupakan kata
dengan wazan faa'la, dari kata as-sairul qad. Demikianlah yang diriwayatkan
untuk kata tersebut menjadi kata sifat. Namun sebagian ahlul hadits
muta'akhirin (kontemporer) mengatakan, 'ltu siyara adalah perhiasan (hullah
as-siyaa) -dituliskan dengan bentuk idhafah-.' Mereka berargumentasi bahwa
Sibawaih tidak pernah menjadikan wazan faa'la sebagai kata sifat, melaikan
sebagai isim (kata benda). Dan makna dari kata, 'Syurihas-saira bil hariirish-
s haafi ,' adalah perhiasaan sutera."
Hadits ini merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. Lihat hadits no.
755 dan 958.
Sanadnya dha'if, karena Abdul A'la Ats-Tsa'labi adalah perawi yang dha'if.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.694.

I

EI - 
ffissladlmamAhmad



I

700. Hujain bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, lsra'il
menceritakan kepada kami dari Abdul A'la, dari Abu Abdurrahman, dari

Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW menyambung puasa (tanpa

berbuka) sampai waktu sahur."
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701. Rauh menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab Al Qurzhi, dari
Abdullah bin Syaddad bin Al Had, dari Abdullah bin Ja'far, dari Ali bin

Abu Thalib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW mengajariku, jika aku

tertimpa oleh suatu kebimbangan, (hendaknya aku) membaca, 'Tidak ada

Tuhan kecuali Allah yang Maha Lembut dan Pemurah. Maha suci Allah
dan Maha Tinggi Dia, Tuhan pemilik Arasy yang agung. Segala puji bagi
Atlah Tuhan semesto alam'."777
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777 Sanadnya shahih. Lihat hadits no. 712, 726, dan 1363. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Hakim (l/508) darijalur Rauh dari Usamah, lalu dari jalur
Sa'id bin Manshur, dari Ya'qub bin Abdurrahman, dari Muhammad bin Ajlan,
dari Muhammad bin Ka'ab.
Namun Hakim menambahkan di akhir redaksinya, "Abdullah bin Ja'far
membacakan bacaan itu kepada orang yang akan meninggal dunia, kemudian
menghembuskannya ke bagian yang terasa sakit."
Hakim men-shahih-kan hadits tersebut karena telah memenuhi kriteria hadits
shqhih menurut syarat Muslim. Hal itu kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Hadits ini akan dikemukakan selanjutnya pada hadits no. 1762 dari Abdullah
bin Ja'far, dan pada hadits 2012 dari Ibnu Abbas. Lihat hadits no.726 dan 1363.
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702.'Abidah bin Humaid menceritakan kepada kami, Tsuwair bin
Abu Fakhitah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata: Abu
Musa Al Asy'ari pernah menjenguk Hasan bin Ali. Dia (ayah Abu
Fakhitah) berkata, "Ali RA kemudian masuk dan berkata, 'Apakah kamu

datang untuk menjenguk atau sekedar berkunjung, wahai Abu Musa?'
Abu Musa menjawab, 'Aku datang untuk menjenguk, wahai Amirul
Mukminin.' AIi kemudian berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda, "Tidaklah seorang muslim menjenguk muslim (lainnya)
kecuali tujuh puluh ribu malaikat akon mendoakannya sejak memasuki
pagi hingga menjelang sore, don Allah akan menjadikan kharif untuknya

di surga'. " Abu Musa berkata, "Kami berkata,'Wahai Amirul Mukminin,
apakah kharif itu?' Ali RA menjawab, 'Penyiram yang akan menyirami
pohon kurma'."778

j
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778 Sanadnya sangat dha'if. Tentang Tsuwair bin Abu Fakhitah, Bukhari
menyebutkannya dalam Al Kabir (ll2ll83) dan Ash-Shaghir (128) dari Ats-
Tsauri, "Tsuwair termasuk pilar kebohongan." Sedangkan dalam Al Kabir,
Bukhari menuturkan, "Yahya dan Ibnu Mahdi tidak meriwayatkan hadits
darinya." Nama ayah Abu Fakhitah adalah Sa'id bin Alaqah (mantan budak
Ummu Hani binti Abu Thalib) dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Lihat
hadits no. 612 dan754.
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703. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ali bin Hakim Al Audi
menceritakan kepadaku, Syarik memberitahukan kepadaku dari Utsman

bin Abu Zur'ah, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Ali RA pemah

mendatangi suatu kaum penduduk Bashrah dari kalangan pengikut

Khawarij. Di antara mereka ada seorang lelaki yang dikenal dengan Ja'd

bin Ba'jah. Lelaki itu kemudian berkata kepada Ali, "Takutlah engkau

kepada Allah, wahai Ali. Sesungguhnya engkau akan mati!" AIi
menjawab, "Bahkan (aku akan) dibunuh. Pukulan ke sini (kepala)

melumuri ke sini (anggut). Itu perintah yang dititahkan dan putusan yang

telah ditetapkan. Sesungguhnya telah merugi orang yang

mendustakannya., Lelaki itu kemudian mencela pakaian Ali RA. Lantas

Ali RA menjawab, "Apa urusan kalian terhadap pakaian(ku)? Pakaian ini

lebih dapat menjauhkan dari kesombongan, dan layak untuk diikuti oleh

seorang muslim."779
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71e Sanadnya shahih. Ali bin Hakim Al Audi adalah perawi yang tsiqah. Syarik
arlalah Ibnu Abdillah An-Nukh'i. Hadits ini merupakan penambahan dari
,1'bdullalt bin Ahmad.
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704. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari lbnu Ishaq, dia berkata: Muhammad bin Ka'ab Al

Qurazhi menyebutkan (hadits) dari Al Harits bin Abdullah Al A'war. Dia

berkata: Aku berkata, "Amirul Mukminin akan datang, dan sungguh akan

kutanyakan kepadanya tentang apa yang telah aku dengar semalam."

Harits berkata, o'Aku kemudian mendatanginya setelah 'lsya dan

menemuiya." Abu Ishaq kemudian menyebutkan lengkap haditsnya.

Al Harits berkata, "Amirul Mukminin kemudian berkata, 'Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Jibril AS pernah

mendatangiku lalu dia berkata, 'Wahai Muhammad, sesungguhnyo

umatmu akan terpecah sepeningalmu'." Beliau bersabda, "Aku bertanya

kepada Jibril, 'Lalu apa jalan keluarnya, wahai Jibril'? " Beliau

bersabda, "Jibril menjawab, 'Kitab Allah (Al Qur'an). Dengan kitab

itulah Allah akan menghancurkan setiap orang yong bersikap sewenang'

wenang. Barangsiapa yang berpegang teguh kepadanya maka dia akan

selamot, dan barangsiapa yang meninggalkannya maka dia akan binasa

-Jibril mengatakan itu dua kali. Itu (Al Qur'an) adolah perkataan yang
jelas dan bukan bercanda-. Lidah-lidah tidak akan dapat

menciptakannya, dan tidak pula dapat menghilangkan keajaibannya.

Dolam Al Qur'an itu terdapat berita umat sebelum kalian, pemisah bagi

sesuatu yang ada di antara kalian, serta berita tentang umat yang ada

setelah kalian'.'f,80

7E0 Sanadnya sangat dha'if karena keberadaan Al Harits bin Al A'war. Lebih dari

itu, yang pasti sanad ini pun terputus karena ucapan Ibnu Ishaq, "Muhammad
bin Ka'ab menyebutkan (hadits)." Pasalnya, kami tidak pemah menemukan

Muhammad bin Ka'ab meriwayatkan darinya secara langsung. Sebaliknya, dia
meriwayatkan hadits ini dalam Srraft melalui perantara. Begitulah hadits itu
termaktub dalam Musnad secara ringkas. Di sana terdapat isyarat bahwa kisah

dalam hadits ini tidak pernah disebutkan, dan juga tidak pemah terjadi.
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Karena itulah Ibnu Katsir mengutip hadits ini dalam Fadha'il Al Qur'an (6-7)
dari Musnad dan mengomentari, "Demikianlah, hadits itu diriwayatkan oleh
Imam Ahmad." Lalu Ibnu Katsir menyebutkan riwayat lain untuk hadits
tersebut dari Sunan At-Tirmidzi, dari jalur Hamzah Az-Zayat, dari Abul
Mukhtar Ath-Tha'i, dari anak saudara Al Harits bin Al A'war, dari Al Harits.
Tirmidzi kemudian mengutip bahwa hadits tersebut adalah hadits yang gharib
dan mengatakan, "Kami tidak mengetahuinya kecuali dari Hamzah Az-Zayat.
Dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak diketahui, dan sosok Harits pun
dipersoalkan."
Ibnu Katsir kemudian menuliskan, "Hamzah bin Habib Az-Zayat tidak
meriwayatkan hadits ini seorang diri." Juga dengan riwayat Tirmidzi yang
terdapat dalam Sunan (41 5 I -52).
Ibnu Ishaq adalah Muhammad bin bin Ishaq (penulis As-Sirah). Dalam C dan cl

tertulis, "Abu Abu Ishaq." . Itu adalah sebuah kekeliruan. Dan kami
membenarkannya dari o.

Ibnu Katsir telah menjelaskan ketika dia mengutip hadits ini bahwa yang
dimaksud dengan Ibnu'Ishaq adalah Muhammad bin Ishaq. Dia dengan tegas
menyebutkan nama tersebut.
"La takhtaliqhul alsun": Demikianlah yang disebutkan dalam el g. Yang pasti,
kata itu berasal dari ungkapan: Ikhlaaquts-tsaubyang berarti: baju yang usang.
Dikatakan, "Akhlaqtu tsaub," berarti: aku mengusangkan baju itu. Walau
demikian, kata "tahtaliqhu," tidak pernah kami temukan dalam referensi bahasa.
Dalam Ibnu Katsir tertulis, "Laa tukhaliquhul alsun (lidah tidak dapat
nrengusangkannya)," dan tentunya ungkapan ini lebih jelas.
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705. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Ishaq: Hakim bin Hakim bin 'Abbad bin Hunaif
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin
Syihab, dari Ali bin Husein, dari ayahnya, dari kakeknya (Ali bin Abu
Thalib. RA), dia berkata, "Rasulullah pernah menemuiku dan Fatimah
pada suatu malam. Beliau kemudian membangunkan kami untuk shalat."
Ali berkata, "Beliau kemudian kembali ke rumahnya lalu mengerjakan
shalat yang lama pada malam itu." Ali berkata, "Beliau tidak mendengar
kami bergerak." Ali berkata, "Beliau kemudian kembali kepada kami,
lalu membangunkan kami dan bersabda, 'Bangunlah kalian berdua, dan
shalatlah'."

Ali 'berkata, "Aku kemudian duduk sambil menggosok mataku
sambil berkata, 'Sesungguhnya kami, demi Allah, kami hanya shalat
berkat apa yang telah Allah tentukan kepada kami. Sesunguhnya jiwa
kami berada dalam kekuasan Allah. Jika Dia berkehendak untuk
membangunkan kami, maka Dia akan membangunkan kami'." Ali
berkata, "Maka Rasulullah kemudian berpaling dan bergumam sambil
memukulkan tangannya ke pahanya,'Kami hanya shalat berkat apayang
telah Allah tentukan kepada kami. Kami hanya shalat berkat apa yang
telah Allah tentukan kepada kami. (Allah SWT berfirman), 'Dan manusia
adalah makhluk yang paling banyak membantahl" (Qs. Al Kahfi [18]:
54',ltr
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Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 575.
Al Hawi atau Al Hawu berarti: waktu yang lama. Namun menurut sebuah
pendapat, kata tersebut berarti: waktu yang dikhususkan untuk malam.
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706. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ahmad bin Jamil Abu Yusuf
menceritakan kepadaku, Yahya bin Abdul Malik bin Humaid bin Abu
Ghaniyyah mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin Abu
Sulaiman, dari Salamah bin Kuhail, dari Zaid bin Wahb, dia berkata:
Ketika kaum Khawarij siap untuk berperang diNahrawan, Ali RA berdiri
di antara para sahabatnya lalu berkata, "Sesungguhnya mereka telah
menumpahkan darah yang haram, menyerang manusia yang bebas, dan

mereka adalah musuh yang paling dekat dengan kalian. Jika kalian
berangkat menuju musuh kalian, aku khawatir mereka akan membokongi
kalian dari belakang. Sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah
Saw bersabda,'Suatu kelompok akan keluar dari umatku, shalat kalian
(bila dibandingkan dengan) dengan shalat mreka tidaklah sama, puasa
kalian (bila dibandingkan dengan) puasa mereka tidaklah sama, dan
bacaan kalian (bila dibandingkan) dengan bacaan mereka tidaklah
samo. Mereka membaca Al Qur'an dalam keadaan menduga bahwa Al
Qur'an itu akan menjadi manfaat bagi mereka, padahal Al Qur'an itu
(justru) akan menjadi mudharat bagi mereka. Bacaan mereka (terhadap
Al Qur'an) tidak pernah melampaui kerongkongan mereka saja. Mereka
keluar dengan cepot dari Islam seperti cepatnya anak panah
keluar/melenceng dari sasaran bidik. Tonda untuk itu adalah bahwa di
antara mereka ada seseorang yang memiliki lengan bagian atas, namun
dia tidak memiliki lengan bagian bawah (dari siku ke pergelangon
tangan). Pada lengan bagian atasnya ada (sesuatu) seperti puting
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payudara. Poda puting tersebut ado buru-buru berwarna putih.
seandainya para tentara yang membunuh mereka itu tahu apa yang
menjadi kewajiban mereka melalui tidah Nabi mereka, niscaya mereka
akan menggantungkan diri kepada pekerjaan (tugat itu. oteh karena itu,
berangkatlah kalian dengan menyebut nama Allah,.,, Kemudian
disebutkanlah hadits yang panjang itu.,'782
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7E2 Sanadnya shahih. Ahmad bin Jamil Al Maruzi adalah perawi yang tsiqah.
Yahya bin Abdul Malik bin Humaid bin Abu Ghaniyyah Al Khara'i Al Kufi
ldalah gerawi yang tsiqah. Abdul Malik bin Abu Sulaiman adalah Al Azrami.
samalah bin Kuhail adarah Ar Hadhrami At-Tin'i yang merupakan nisbat bagi
Tin', salah satu keturunan dari Hamdan. Dia adalah r.Jrung tubi'in yung tsiqih,
|(u,at 

dan bagus dalam periwayatan hadits. Lihat hadits no.ilz dan 735. Hadits
!1i 1da]ah ringkasan, 

.sebagaimana dapat ditemukan pada bagian akhimya.
Hadits ini tidak disebutkan lagi dalam Ai Musnad.
Di atas telah dikemukakan hadits-hadits tentang kaum Khawarij, dan akan
dikemukakan pada pembahasan hadits-hadits selaijutnya. Hadits inl'merupakan
penambahan dari Abdullah bin Ahmad.
As-sarah adalah hewan ternak yang dilepas untuk digembalakan. Itu adalah
bentuk plural (iama), atau merupakan suatu pemberian nama dengan
menggunakan mashdar.
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707. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq, Yahya bin 'Abbad bin Abdullah bin Al
Zubair menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abdullah bin Az-
Zubair, dia berkata: Demi Allah, sesungguhnya kami pernah bersama

Utsman bin Affan RA saat di Juhfah, dan bersamanya pula sekelompok

kafilah para penduduk Syam, di antara mereka Habib bin Maslamah Al
Fihri. Tiba-tiba Utsman RA berkata -ketika disebutkan kepadanya

tentang Haji Tamattu' yang menyambung antara umrah dan haji-,

'sesungguhnya yang paling sempuma untuk haji dan umrah adalah

hendaknya kedua ibadah itu (haji dan umrah) tidak dilakukan bersamaan

dalam bulan haji (Syawal, Dzulqa'dah dan Dzulhriiah). Seandainya

kalian menangguhkan umrah ini hingga kalian melakukan dua kali

kunjungan ke rumah ini (Ka'bah), itu lebih utama (afdhal).

Sesungguhnya Allah telah memberi keluasan dalam kebaikan.'

Sementara itu Ali bin Abu Thalib RA sedang berada di perut lembah

tengah memberi makan untanya'."

Zubair berkata, "Lalu Ali RA diberitahukan apa yang telah

dikatakan Utsman RA. Ali lantas segera menemui Utsman dan berdiri di

hadapannya. Ali berkata, 'Apakah engkau menentang cara yang pernah

dilakukan oleh Rasulullah dan keringanan yang telah Allah berikan

kepada hamba-hambanya dalam kitab-Nya? Engkau telah mempersulit

dan melarang mereka dalam hal itu, padahal itu (mengerjakan umrah dan

haji secara Tamattu') diperuntukan bagi orang-orang yang mempunyai

keperluan dan para penduduk yang kesusahan.'

Ali lalu berniat dan bertalbiyah untuk haji dan umrah sekaligus.

Utsman kemudian menghadap kepada khalayak dan berkata, 'Apakah
aku melarang untuk mengerjakannya (Tamattu')? Sesungguhnya aku

tidak melarangnya. Itu hanyalah sebuah pendapat yang aku tawarkan.
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Barangsiapa yang mau maka dia dapat mengambilnya, dan barangsiapa
yang mau maka dia pun dapat meninggalkannya'."783
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708. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami dari Ibnu Abi Ishaq: Abdullah bin Abu Salamah

menceritakan kepadaku dari Mas'ud bin Al Hakam Al Anshari, juga Az-
Zuraqi dari ibunya, bahwa dia menceritakan kepadanya, sang ibu berkata:

Sepertinya aku melihat Ali bin Abu Thalib yang tengah berada di atas

baghal putih milik Rasulullah SAW dan dia berdiri di (tengah) kaum
Anshar saat mengerjakan Haji Wada'. Dia pun kemudian berkata, 'Wahai
sekalian manusia, sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda,
"Sesungguhnya (hari-hari ini) bukanlah hari-hari untuk berpuasa,

melainkan ini adalah hari-hari untuk makan, minum dan berdzikir.'r "1784

Sanadnya shahih. Yahya bin 'Abbad adalah perawi yang tsiqah. Ayah Yahya
adalah 'Abbad bin Abdullah bin Zubair. 'Abbad adalah seorang perawi yang
tsiqah. Dia mempunyai kedudukan besar dengan menyertai ayahnya saat
menjadi hakim (qadhi) di Makkah. Dia selalu menjadi pengganti ayahnya jika
sang ayah melaksanakan haji. Dia adalah orang yang paling jujur dalam
berbahasa. Lihat hadits no.432. Lihat juga Dzakha'ir Al Mawarits (5416). Lihat
hadits no. 733.
Sanadnya shahih. Ummu Mas'ud bin Al Hakam adalah seorang perempuan dari
kalangan Sahabat Rasulullah SAW. Namanya adalah Habibah binti Syariq.
Menurut sebuah pendapat, namanya adalah Asma'. Lihal Al Ishabah (8/13, 50,
dan 280). Penulis Al Ishqbah menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh
Nasa'i. Lihat juga hadits no. 567.
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709. Ya'qub dan Sa'd menceritakan kepada kami, mereka berdua

berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abdullah
bin Syaddad -Sa'd berkata: Ibnu Al Had-: Aku mendengar Ali berkata,

"Aku tidak pernah mendengar Nabi SAW menggabungkan (atas nama)

ayah dan ibu beliau kepada seorang pun selain Sa'd bin Abu Waqqash.

Sesungguhnya aku pernah mendengar beliau bersabda saat hari terjadinya
perang Uhud, 'Bidikanlah wahai Sa'd, aht menebusmu atas nama ayah

dan ibuku'.'f,&s

7ts Sanadnya shahih. Ya'qub dan Sa'd, keduanya adalah putera Ibrahim bin Sad bin
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Keduanya adalah orang yang tsiqah dan
termasuk dari kalangan ahlul bait. Mereka semua merupakan orang-orang yang

tsiqah sebagaimana yang dikatakan oleh Al 'Uqaili. Abdullah bin Syaddad bin
Had Al Laitsi adalah perawi yangtsiqah dan termasuk tabi'in senior.
Ucapan Ahmad bin Hanbal, "Sa'd berkata: 'Ibnu Al Had'." Ini merupakan
bentuk ketelitian Imam Ahmad dan keinginannya untuk menjelaskan redaksi
yang digunakan oleh setiap perawi. Itu karena dia meriwayatkan hadits dari dua

orang bersaudara: Ya'qub dan Sa'd. Ya'qub berkata kepadanya dalam
riwayatnya, "Dari Abdullah bin Syaddad," tanpa menyebutkan sisa garis

keturunan Abdullah. Sedangkan Sa'd berkata kepadanya, "Dari Abdullah bin
Syaddad bin Had." Di sini Imam Ahmad menyebutkan penambahan Sa'd atas

sisa garis keturunan yang tidak disebutkan. Malangnya, pengertian ini tidak
disadari (dipahami) oleh korektor 6 sehingga dia menetapkan redaksi, "Sa'd bin
Al Had berkata." Sang korektor menjadikan Sa'd dan Ibnu Al Had itu satu

nama.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (41335) dari jalur Ats-Tsauri, dari Sa'd bin
Ibrahim bin Abdurrahman bin Aut dari Abdullah bin Syaddad. Tirmdizi
berkata, "Hadits ini adalah hadits yang shahih." Pensyarah Sunan Tirmidzi
berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim."
Hadits ini akan dikemukakan lagi dari riwayat Ats-Tsauri yang seperti riwayat
Tirmidzi (1017), dan dari riwayat Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim (1047), serta

dari riwayat Mis'ar dariSa'd bin Ibrahim 1356.
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710. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaku dari Ibnu Ishaq: Ibrahim bin Abdullah bin Hunain
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, "Aku mendengar Ali
bin Abu Thalib RA berkata, 'Rasululah telah melarangku, namun tidak
kukatakan beliau telah melarang kalian, untuk (memakai) cincin emas,

mengenakan pakaian dari sutera, pakaian yang dicelup dengan warna
kuning, dan membaca Al Qur'an saat aku ruku', dan kepadaku beliau
memberikan sejenis mantel yang terbuat dari sutera yang kemudian
kukenakan. Lalu beliau bersabda, "lhahai Ali, sesunguhnya aku tidak
memberikan pakaian itu kepadamu agar engkau memakainya."

Ali berkata, "Aku kemudian menyodorkan pakaian tersebut kepada
Fatimah. Aku memberinya sebagian, dan Fatimah pun mengambil sisa
bagian yang masih panjang untuk menutupi tubuhnya bersamaku. Maka
kemudian kurobek pakaian itu menjadi dua bagian." Ali berkata,
"Fatimah berkata, 'Beruntunglah kedua tanganmu wahai wahai Ibnu Abi
Thalib, apa yang telah engkau perbuat'?" Ali berkata, "Aku berkata
kepada Fatimah, 'Rasulullah telah melarangku untuk mengenakannya.
Maka pakai dan kenakanlah kepada para saudara perempuanmu'."786

7E6 
Sanadnya shahih.lbrahim bin Abdullah bin Hunain adalah seorang tabi'in yang
tsiqqh.
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7ll. Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Abu
'Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Ashim bin

Dhamrah, dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya aku telah memaaJkan (meringankan) kalion seputar
(zakat pada) htda, perak dan dirham yang sudah dicetak. Maka,

tunaikanlah sedekah (zaka) perak dan dirham yang sudah dicetak. Poda

setiap empat puluh (dirham wajib zalcat) satu dirham. (Namun) tidak ada

sesuatu pun (zakat) bagi serotus sembilon puluh (dirham). Dan iika
dirhamnya telah mencapai dua ratus, maka padanya (waiib zakat) lima

dirham'."787

Gi * Cb'J * eY ail:';i I $'L - v\Y
-.

:Jv '& ht ue, *'* d- ;4' i" '*;:; / tt''* dA\

* "iii ti\7Y 'or?i't'q :|-,: f h' Jb |t J;' J.'Jo

lir ii,r oiulr ,:fft,*f;.ir li,, vt it't ri |-it 'it t ,i

Maksud ar-riqah; perak dan dirham yang telah dicetak (menjadi uang). Adapun
asal dari kata 'al-wariq' adalah khusus untuk dirham yang sudah dicetak
menjadi uang. Huruf wawr kemudian dibuang dan digantikan dengan huruf
haa' . Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. Lihat hadits no. 60 I , 6l I ,

619 dan 698.
7t7 Sanadnya shahih. Hadi* riwayat Tirmidzi (2/3) dari jalur Abu 'Awanah.

Namun dalam Dzalha'ir Al Mawaris dinyaakan bahwa hadits ini pun

diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa'i dan Tirmidzi. Lihat hadits no. 82, I13, dan

2t8.
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712. ltbu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Ali bin
Shalih menceritakan kepada kami dariAbu lshaq, dariAmru bin Murrah,
dari Abdullah bin Salamah, dari Ali RA. dia berkata: Rasulullah SAW
pernah bersabda kepadaku, "Maukah engkau kuajari beberapa kalimat
yang jika engkau mengatakontrya, moko Allah alran mengampunimu -
walau sebenarnya Dia Maho mengampunimu-? (Yaitu, ucapkanlah),
'Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Dzat yang Maha
Santun dan Maha Pemurah. Tidok ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agng. Moha Suci Allah,
Tuhan langit yang tujuh, don Tuhan pemilik Arasy yang agung. Segola
ptji bagi Allah Tuhan semesta olam'.u7EE

€j i o* i o(t * $i til'r-33i I $'"; - v\r
trt-r,'4"',Su tAt * ht'q, V * ", 

;? ts,'Ju,#,
:Jut ,l,trttti JLr.'yu-';ti *'r,), h' ..p it'J-r;tri k 

^1' , !r, c!t !i..'.(olf f., o9l:tl)

713. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan
kepada kami dari 'lmran bin Zhabyan, dari Abu Tihya, dia berkata:
Ketika Ibnu Muljim memukul Ali dengan sebuah pukulan, lantas Ali
berkata, "Lakukanlah sebagaimana yang dikehendaki Rasulullah SAW
untuk dilakukan terhadap seseorang yang ingin membunuhnya!" Ali

Sanadnya shohih. Alibin Shalih bin Shalih bin Hay Al Hamdani adalah perawi
yang tsiqah. Dia adalah saudara dari Hasan bin Shalih. Hadits ini akan
dikemukakan lagi dengan sanad lain yang shahih, yaitu pada hadits no. 1363.
Lihat hadits no. 701, 726, darn Al Mustadrak (3/138).

1
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kemudian menyebutkan sabda Rasulullah, 'Bunuhlah dia, lalu bakarlah

iliot.it8e

f l* * oW u gtlt$!l- at'";;.\?'$L- vW
'r,i:., rc, 4',.., -ir,r'r1'-,,.' c ..r.. c, c

i.'^p ,r*; ;)'52', ;,lo fi oe'. i i * ti, i )qt
ui ,V d',sui,.; hr ,t, /y ,ri i * ,*''q.,u"tt :f
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f'r\t ,*3 ?'iu urtrt J, ;y-'t1 ,'pt-': y \t & )t J;,
.piur* flr ,r^;c:rl1 ari,(i1Jr ;';'r- J.W *
,rO.'*'unu -ua Uin SuUiq r"*eritakan kepada f.urni, fU.uf,im bin

Thahman menceritakan kepada kami dari Manshur bin Al Minhal bin

Amru bin Nu'aim bin Dijajah, bahwa dia berkata: Abu Mas'ud 'Uqbah

bin Amru Al Anshari pemah datang menemui Ali bin Abu Thalib RA,

lalu Ali berkata kepadanya, "Kamukah yang telah mengatakan bahwa

tidak akan datang seratus tahun kepada orang-orang sedangkan di muka

bumi ini (masih) ada mata yang berkedip (masih hidup)? Rasulullah

memang pernah bersabda, 'Tidaklah seratus tohun akan datang kepada

orong-orang, sedangkan di muka bumi ada mata yang berkedip, yoitu

dari mereka yang hidup pada hari ini.' Demi Allah, sesungguhnya

pengharapan umat ini terletak setelah seratus tahun itu."7eo

Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat juga dalam Maima' Az'Zawa'id (91145)

dan pengarangnya menuturkan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan di

dalamnya terdapat Imran bin Zhabyan. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban

dan ulama lainnya. Sebenarnya dia adalah perawi yang dha'rt sedangkan para

perawi lainnya (dalam hadits tersebut) tsiqah."
Sanadnya shahih. Muhammad bin Sabiq At-Tamimi Al Bazzar adalah perawi

yang tsiqah. Ibrahim bin Thahman adalah perawi yang tsiqah dan shahih

haditsnya. Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. Minhal bin Amru Al Asadi adalah

perawi yang tsiqah. Namun Syu'bah mempersoalkannya tanpa alasan. Kendati

demikian, Bukhari pernah menuturkan dalam Al Kabir (4l2ll2), "Manshur dan

Syu'bah pernah meriwayatkan dari Minhal bin Amru Al Asadi." Sedangkan

dalam At-Tahdzib (101393) Bukhari berkata, "Al Ajiri berkata dari Abu Daud,

'Manshur itu hanya meriwayatkan dari orang yangtsiqah'."
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715. Mu'awiyah bin Amru dan Abu Sa'id menceritakan kepada

kami, mereka berdua berkata: Za'idah menceritakan kepada kami dari
'Atha' bin As-Sa'ib, dari ayahnya, dari Ali RA, dia berkata, ',Rasulullah
SAW pernah menyediakan kain yang kasar, geriba (tempat air minum
dari kulit), dan bantal kulit yang berisi idzkhlr (tanaman yang harum
baunya) untuk Fatimah RA."

Abu Sa'id berkata, "Serat."7el

f '"frb t.:r-,';; ab t3", "U U'# ei; - vr r

,ff i rpt ?;3?';b \t',*, V Ll,L:r; it;; 6t dt
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716. Husein bin Muhammad menceritakan kepada kami, Syu,bah

menceritakan kepada kami dari Salamah dan Al Mujalid, dari Asy-
Sya'bi, bahwa mereka berdua mendengarnya bercerita: Ketika Ali RA
merajam seorang wanita penduduk Kufah, dia mencambuknya pada hari
Kamis dan merajamnya pada hari Jum'at. Ali RA berkata, ,.Aku

Nu'aim bin Dijajah Al Asadi termasuk tabi'in senior (al-qudama/. Bukhari
menulis biografinya dalam Al Kabir (412198) tanpa menyebutkan adanya cacat
pada dirinya. Hadits ini akan dikemukakan kembali pada hadits no. 718.
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 643. Hadits
ini ringkasan dari hadits no. 838.
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mehcambuknya berdasarkan Kitabullah, dan merajamnya berdasarkan

Sunnah Rasulultah SAW.'7e2

.;a. .t,. t.
t;JJ>. rll: ,r r-3i; - vrv

),n i r')t * i )>ir f l' * * ^ti ;. ,;;'$ ,'ti1r

* e)\t r1'* r*q"-iut' * i ?tu'i'*; i
ar Jyt'iL ^L ht u1, lP oJ i ,* U e,,, sri i i' ;\:l;
i* ,9','t'3 a;.rkit;yllr e?v r11 .,ti fi ,*'t *bt &.' 

- L JJ '/' .'J

ri1,ill,*;-j ,€';'oi ;t.,f , ^r,t-i ;# riyc]i,; t'*t ,45J')'ii
ti; ,"*v ;j * q :i ,f. i" g';'!t ,Lj1t q ,*,i, e3

:;ti ei.s iue, 6:tLar iio
717. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Abdurrahman

(lbnu Abi Az-Zinad) menceritakan kepada kami dari Musa bin 'Uqbah,
dari Abdullah bin Al Fadhl bin Abdurrahman bin Fulan bin Rabi'ah bin

Al Harits bin Abdul Muththalib Al Hasyimi, dari Abdurrahman Al A'raj,
dari Ubaidillah bin Abu Rafi', dari Ali bin Abu Thalib RA, dari

Rasulullah SAW: Bahwa jika beliau hendak menunaikan shalat fardhu,

maka beliau akan bertakbir dan mengangkat kedua tangannya sejajar

dengan kedua bahunya. Beliau juga melakukannya jika beliau

menyelesaikan bacaannya dan hendak ruku'. Beliau melakukannya lagi
jika beliau mengangkat kepalanya dari ruku'. Namun, beliau tidak
mengangkat kedua tangannya sedikitpun dalam shalat yang beliau
kerjakan sambil duduk. Jika beliau berdiri dari kedua sujud, maka beliau

akan mengangkat kedua tangannya seperti tadi, serta bertakbir.Te3

Sanadnya shahih. Salamah adalah Ibnu Kuhail. Hadits ini disebutkan dalam Al
Muntaqa (4015). Di sana dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan pula oleh
Bukhari. Lihat hadits no. 839, 978, I 185, I 190, dan 1209.

Sanadnya shahih. Dalam Nail Al Authar (21197) dinyatakan bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi, dan di-shahih-kan oleh Nasa'i dan

Ibnu Majah. Ibnu Majah berkata, "Hadits ini pun kemudian di-siaii&-kan oleh
Ahmad bin Hanbal sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Khalal."

LT
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718. Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, Warqa.

memberitahukan kami dari Manshur, dari Al Minhar, dari Nu'aim bin
Dijajah, dia berkata: Abu Mas'ud menemui Ali RA, kemudian Ali
berkata, "Engkaulah orang yang telah mengatakan (bahwa) Rasulullah
SAW bersabda, 'Tidak akan datang masa kepada orang-orang seratus
tahun, sedangkan di muka bumi ada makhluk yang bernafas (masih
hidup)?' Sebenarnya Rasulullah SAW bersabda, ,,,Tidak akan datang
masa kepada orang-orang seratus tahun, sedang di muka bumi ada
makhluk yang (masih) bernafas (masih hidup), yaitu dari mereka yang
hidup pada hari ini. sesungguhnya pengharapan umat ini terletak pada
mosa setelah seratus tahun itu'."794

;vri;. 4LAt til.r- .lr 'rb fii aGJ\U t: r-fi; - vr I
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7s sanadnyashahih. Ali bin Hafsh Al Mada'ini Ar Baghdadi adalah perawi yang
tsiqah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.714.
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719. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah

memberitahukan kami, Hajjaj bin Arthah menceritakan kepada kami dari

'Atha' Al Khurrasani, bahwa dia ('Atha') menceritakan kepadanya

(Hajjaj) dari mantan budak isterinya, dari Ali bin Abu Thalib RA, dia

berkata, "Jika hari Jum'at tiba, maka setan keluar untuk menghadang

manusia agar mereka pergi ke pasar. Setan-setan itu membawa pembesar-

pembesarnya. Sementara itu, para malaikat akan berdiri di pintu-pintu

masjid untuk mencatat orang-orang (yang akan menunaikan shalat

Jum'at) sesuai dengan derajat mereka masing-masing: orang yang datang

lebih dahulu, orang yang sedang shalat, dan orang-orang yang berada di

belakang orang yang sedang shalat, hingga imam selesai (memimpin

shalat dan) keluar dari masjid. Barangsiapa duduk dekat imam lalu dia

menyimak atau mendengarkan, serta tidak melakukan perbuatan sia-sia,

maka dia akan mendapatkan dua bagian pahala. Barangsiapa yang

menjauhi imam, kemudian dia mendengarkan, menyimak dan tidak

melakukan perbuatan sia-sia, maka dia akan mendapatkan satu bagian

pahala. Barangsiapa yang mendekati imam lalu melakukan perbuatan sia-

sia dan tidak menyimak serta tidak mendengarkan, maka dia akan

mendapatkan dua bagian dosa. Barangsiapa yang menjauhi imam

kemudian dia melakukan perbuatan sia-sia dan tidak menyimak serta

tidak mendengarkannya, maka dia akan mendapatkan satu bagian dosa.

Barangsiapa yang berkata, 'Diam! (untuk mengingatkan orang lain agar

tidak bersuara),' maka sesungguhnya dia telah berbicara, dan barangsiapa

yang berbicara maka tidak ada (pahala shalat) Jum'at yang sah baginya."

Ali kemudian berkata, "Begitulah yang pemah kudengar dari Nabi

kalian."Tes

7es Sanadnya dha,if. Sebab, mantan budak isteri 'Atha' Al Kharasani itu tidak

diketahui. Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak.
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720. Khalaf bin Al Walid ,.n..ri,uLun kepada kami, Isra'il

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Ali RA,
dia berkata: Nabi SAW bersabda, "Hari kiamat tidak akan terjadi hingga
seseorang dari para sahabatku akan dicari seperti (dicarinya sesuatu)
yang hilang, (namun) tidak ditemukon'."7e6
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721. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Isra'il
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Ali RA,
dia berkata, "Rasulullah melaknat orang yang melakukan riba, pemakan

harta hasil riba, kedua saksinya, muhallil (orang yang menikahi wanita
yang ditalak tiga kemudian menceraikannya agar suami si wanita dapat

mengawini mantan istrinya kembali), dan muhallal lahu (suami yang

menceraikan isterinya dengan talak tiga kemudian meminta orang lain

Dalam 6 tertulis, "Abdullah bin Hujjaj bin Artha'ah berkata," sedangkan di
dalam o tertulis, "Ubaidillah memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin Artha'ah
menceritakan kepada kami." Kedua redaksi tersebut keliru. Yang benar adalah
redaksi yang tertera dalam dl.

Ali bin Ishaq adalah As-Sulami Al Maruzi Ad-Darakani. Dia adalah perawi
yangtsiqqh dan jujur. Dia dikenal sebagai sahabat Abdullah bin Mubarak.
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (17'702). Penulis kitab tersebut
kemudian berkata, "Hadits ini sebagiannya diriwayatkan oleh Abu Daud."
Yurabitsunon-raas: Menghalangi manusia dan merintangi mereka. Dikatakan,
"Rabatstsuhu 'anil amri," berarti: aku menghalanginya dari sesuatu.
Al Kifl: jatah dan bagian.
Sanadnya dha'if, karena adanya sosok Al Harits bin Al A'war. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 675.
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untuk mengawini istrinya tersebut lalu menceraikannya agar dia dapat

kembati menikahi si mantan istri)."7e7
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722. 'Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq memberitahukan kami, dia berkata:

Aku mendengar Hubairah berkata: Aku mendengar Ali berkata,

"Rasulullah SAW telah melarang -atau beliau SAW telah melarangku-

untuk memakai cincin emas, mengenakan pakaian sutera, dan

menggunakan pelana kuda yang terbuat dari sutera."7e8
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Sanadnya dha'if sepettihadits sebelumnya. Hadits ini merupakan ringkasan dari

hadits no.67l.
Sanadnya shahih. Hubairah (dengan bentuk tashghir) adalah Ibnu Maryam Asy-

Syibami. Ahmad berkata, "Haditsnya tidak cacat." Ibnu Sa'd berkata dalam Ath-

Thabaqat (6: I l7), "Hadits ini cukup terkenal namun Hubairah tidak demikian."

Ibnu fiibban menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat. Hubairah adalah paman dari

istri Abu Ishaq As-Subai'i.
Yariim (denganfathahyaa'yang bertitik dua di bawah dan kasrah huruf raa').
Asy-syibami adalah nisbat kepada Syibam.

Ibnu Sa'd berkata, .,Syibam adalah Abdullah bin As'ad, dari kalangan Jasym,

bin Hasyim. Dia dinamakan syibam karena menyesuaikan dengan nama gunung

yang mereka miliki." Dalam At-Taqrib dan Al Khulashah tertulis: Asy-
-Syaibani. 

Itu adalah sebuah kesalahan tulis. Hadits ini merupakan ringkasan dari

hadits no. 710.
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723. 'Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari 'lkrimah, dari Ali
bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Diyat budak
mukatab (budak yong telah dijanjikan lcebebasannya) itu sesuai dengan
apa yang telah dia (si budak) bayarkan (lcepada tuannya)."7e

T'e Sanadnya shahih.'lkrimah adalah mantan budak Ibnu Abbas, dan dia adalah
perawi yangtsiqqh, meskipun sosoknya dipersoalkan. Bukhari berkata dalam Al
Kabir (4114149), "Semua orang dari kalangan sahabat kami berargumentasi
dengan 'Ikrimah." Namun Abu Zur'ah menduga bahwa hadits 'lkimah dari AIi
RA adalah mursal, sebagaimana yang terdapat dalam Al Marasil karya Ibnu Abi
Hatim (58-59). Ini merupakan pendapat yang hanya berdasarkan pengakuan
pribadi. Pasalnya, yang dipertimbangkan terkait dengan keabsahan riwayat
setelah tsiqah dan dhabth adalah ukuran hidup semasa. Sedangkan 'Ikimah
pernah ditunjukan oleh tuannya (Husein Ibnu Abi Al Hur Al Anbari) kepada
Ibnu Abbas, saat Ali bin Abu Thalib RA mengangkat Ibnu Abbas sebagai
gubernur Bashrah. Ali mengangkat Ibnu Abbas sebagai gubernur Bashrah pada
tahun 36 H sebagaimana disebutkan dalam Tarikh Thabari (51224). Dengan
demikian, 'Ikrimah hidup semasa dengan Ali RA selama empat tahun atau lebih
saat menjadi budak Ibnu Abbas (sepupu AIi bin Abu Thalib RA). Selain itu,
saat itu 'Ikrimah juga sudah remaja (dewasa).
Menurut pendapat yang lebih kuat, dia meninggal pada tahun 105 H dalam usia
delapan puluh tahun, sebagaimana dikatakan oleh puterinya. Dengan demikian,
usia 'Ikrimah adalah lima belas tahun saat Ali bin Abu Thalib RA terbunuh.
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Baihaqi (10: 325-326) dari jalur 'Affan, dan
Baihaqi mencacatkannya dengan status mzrsal. Baihaqi membahas hadits ini
secara panjang lebar.
Abu Daud juga meriwayatkan hadits dalam pengertian hadits ini dari jalur
Hammad bin Salamah, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Setelah itu
Abu Daud menyinggung sanad ini. Abu Daud berkata, "Wuhaib meriwayatkan
hadits ini dari Ayyub, dari 'Ikrimah, dari Ali, dari Nabi SAW. Hadits ini di-
mursal-kan oleh Hammad bin Zaid dan Isma'il dari Hammad, dari Ayyub, dari
'Ikrimah, dari Nabi SAW. Sementara itu, Isma'il bin Aliya menjadikan hadits
ini sebagai perkataan Ikrimah."
Semua yang disebutkan di atas tidak bisa menjadi cacat bagi hadits ini. Sebab
Wuhaib adalah perawi yang tsiqah dan banyak haditsnya yang dijadikan sebagai
hujjah. Oleh karena itu, riwayatnya ini tidak dapat dicacatkan dengan status
sebagai salah satu hadits mursal.
Dalam Al Ahkam (7/19),lbnu Haan telah menyinggungke-shah/r-an hadits ini
dari Ali dan dari Ibnu Abbas. Pemaparan tentang hal itu terdapat dalam Al
Muhalli (9/227-228). Lihat juga Nail Al Authar (361217-219} serta hadits Ibnu
Abbas mendatang, yaitu hadits no. 1944 dan 1984.
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724. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Zubair Al Ayami dari Sa'd bin 'Ubaidah,

dari Abu Abdurrahman, dari Ali RA: bahwa Rasulullah SAW telah

mengirim pasukan dan telah memerintahkan seseorang menjadi

pemimpin mereka. Lalu pemimpin itu menyalakan api seraya berkata,

"Masuklah kalian semua (ke dalam api itu)!" Sejumlah orang pun hendak

memasuki api tersebut, (namun sebagian) lainnya berkata, "Kami akan

lari darinya." Kemudian hal itu diceritakan kepada Rasulullah SAW,

maka beliau bersabda kepada orang-orang yang hendak memasuki ke

dalam api (menuruti perintah pemimpinnya), "Seandainya kalian

memasukinya, niscqta kalian akan terus berada di sona sampai

datangnya Hari Kiamaf. " Beliau kemudian mengatakan berkata santun

kepada kelompok lainnya (yang menolak perintah), dan bersabda, "Tidok

Yuuda berarti diyat. Maksudnya, jika seorang btdak mukatab (yang dijanjikan
batas kebebasannya lewat kontrak) dibunuh, maka diyatnya adalah sama dengan

diyat orang yang berstatus merdeka, sesuai dengan harga kebebasan yang tertera

dalam kontrak, ditambah dengan harga nominal seorang budak biasa.

Dalam o 6 dan banyak kitab hadits lainnya, telah dituliskan dengan kata: yu'da
(menggunakan hurtf hamzah). Dan ini adalah penambahan yang keliru.
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ada kctaatan dalam kemaksiatan kepada Allah. Sesungguhnya sebuah

lcetaatan itu hanya (oda) dalam (perintah) l<cboikan.'300
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Sanadnya shahih. Zubaid Al Ayami adalah Ibnu Al Harits bin Abdul Karim.
Dia adalah seorang perawi yang tsiqah. Ibnu Hibban menuturkan, "Dia
termasuk seorang hamba Allah yang gigih, juga memahami tentang persoalan

hukum Islam, dan sangat wara'." Al Ayami adalah nisbat bagi Ayyam, marga
dari keturunan Hamdan. Dia disebut juga "Yam" dengan nisbat yang sama
(keturunan Hambdan), sehingga kemudian dikatakan "Al Yami." Lihat Al
Lubab (1177). Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.622.
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725. Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, aku mendengar Al A'masy menceritakan dari

Amru bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Ali RA, dia berkata: Umar

bin Khathab RA berkata kepada khalayak orang, "Bagaimana pendapat

kalian tentang kelebihan dari harta yang kita miliki ini?" Orang-orang

menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, kami telah menyibukanmu dari

keluarga, urusan, dan perniagaanmu. Kelebihan harta tersebut adalah

untukmu." Umar kemudian bertanya kepadaku, "Bagaimana

pendapatmu?" Aku menjawab, "Mereka telah mengisyaratkan

kepadamu." Umar berkata kepadaku, "Katakanlah (bagaimana

pendapatmu)?" Aku menjawab, "Mengapa engkau membuat

keyakinanmu menjadi perkiraan?" Umar berkata, "(Kalau begitu)

kemukakan apa yang hendak engkau katakan."

Aku pun menjawab, "Baik. Demi Allah, aku akan

mengutarakannya. Apakah engkau ingat ketika Nabi Allah mengutusmu

untuk mengumpulkan zakat, lalu engkau mendatangi Abbas bin Abdul

Muthallib RA, dan dia enggan menyalurkan zakatnya kepadamu,

sehingga di antara kalian berdua terjadi (perselisihan)? (Saat itu) engkau

berkata kepadaku, 'Mari pergi bersamaku untuk menemui Nabi SAW.'
Kita kemudian mendapati beliau sedang dalam keadaan yang berat

(kurang sehat), dan kita pun kembali. Keesokan harinya kita temui beliau
yang kita dapati tengah dalam keadaan yang baik. Engkau kemudian

memberitahukan kepada beliau tentang apa yang telah dilakukan oleh

Abbas bin Abdul Muthalib RA. Beliau kemudian bersabda kepadamu,
"Tidakkah engkau tahu bahwa paman seseorang @ari pihak ayahnya)

itu sama dengan ayahnya? "

Lantas kita ceritakan kepada beliau tentang apa yang telah kita
lihat dari raut keberatan beliau pada hari pertama dan raut kebahagiaan

beliau pada hari kedua (selanjutnya). Beliau kemudian bersabda,

"sesungguhnya kalian telah mendatangiku pada hari yang pertama, dan

(saat itu) aku memiliki sisa zakat dua dinar. Itulah yang telah kalian lihat
raut keberatanku. Dan kalian mendatangiku pada hari kedua, dan (saat

itu) aku telah menyedekahkan kedua dinor tersebut, dan itulah yang telah
kalian lihat dari raut kebahagioanht'."
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Umar kemudian berkata, "Engkau benar. Demi Allah, aku sungguh

berterima kasih kepadamu di dunia dan akhirat."Eol
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726. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritaku, LriOu

kami dari Ibnu 'Ajlan dari Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi dari

Abdullah bin Syaddad bin Al Hadi dari Abdullah bin Ja'far dari Ali bin

Abu Thalib RA, dia berkata: Rasulullah SAW telah membacakan

kepadaku beberapa kalimat, dan memerintahkanku agar aku membacanya
jika mendapat kesulitan dan permasalahan, "Tidak ada Tuhan selain

Allah Dzat yang Maha Mulia dan Maha Pemuroh, Maha Suci Dia dan

80r Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Sebab, hadits-hadits yang
diriwayatkan dari Abu Al Bakhtari dari Ali adalah mursal, sebagaimana yang

telah kami jelaskan pada hadits no. 636.
Wahb bin Jarir adalah perawi yang tsiqah. Ayah Wahb adalah Jarir bin Hazim.
Dan Jarir bin Hazim juga seorang yangtsiqah.
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zowa'id (101238), dan penulis kitab
tersebut mencacatkan hadits ini dengan menyatakan bahwa Abu Al Bakhtari
mendengar dari Ali RA, dan bukan dari Umar RA. Lalu dikomentari, "Hadits
ini mursal shahih." Kami tidak pernah mengenal ada istilah hadits mursal
shahih, sebab disebut dengan hadits mursal semuanya adalah dha'if karena
terputus sanadnya.
Dalam Majma' Az-Zawa'id ada sebuah kesalahan yang bersumber dari
penyalinan hadits atau pencetakannya. Kesalahan tersebut adalah tidak
dicantumkannya kalimat: "Dari Ali" pada awal hadits.
Fara'ainaahu khatsiran: asal katanya "al khutsur" yang bermakna dasar

sebagai akronim dari kata lembut. Dikatakan, "Huwa khatsiirun-nafs" (Dia
keberatan), yakni keberatan, tidak nyaman, dan tidak antusias. Al Khatsir dan Al
Mukhatsir adalah orang yang sedang merasakan sedikit rasa sakit.
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sungguh Agung Dia, Tuhan Pemilik Arsy yang mulia. Segala puji milik
Altah Tuhan semesto alom."8o2
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727. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari 'Atha' bin As-Sa'ib dari Zadzan

dari Ali RA, dia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda,
"Barangsiapo meninggalkon bagian rambutnya dari mandi junub (air
tidak mengenainya), maka Allah akan memperlakukannya seperti ini dan
itu (dengan sesuatu) dari api neraka. " Ali berkata, "Sejak itu, aku pun

kerap mengulangi untuk membasuh rambutku."8o3

nl. -1d- - t to tz. ,1a,:t^> Li.t> rf -r, _,f _.* Li.t-- - VYA

728. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil dari

Sanadnya shahih. Telah dipaparkan dalam hadits no. 701. Lihatjuga hadits no.
712.
Sanadnya shahih. Menurut pendapat yang paling kuat (rajih), Hamad bin
Salamah mendengar dari 'Atha' sebelum dia pikun. Ya'qub bin Sufran berkata,
"Dia (Hammad) adalah seorang yang tsiqah hujjah (tepercaya periwayatannya
dan dapat dijadikan hujjah). Orang yang meriwayatkan hadits darinya antara
lain: Suffan, Syu'bah dan Hammad bin Salamah. Mereka mendengar riwayat
darinya sejak lama, karena pada akhir hayatnya'Atha' menjadi berubah (pikun
atau pelupa)."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, sebagaimana disebutkan dalam l/
Muntaqi (430). Hadits ini akan disebutkan juga pada hadits no. 794.
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Muhammad bin Ali bin Al Hanafiah dari bapaknya (Ali RA), dia berkata,
'Nabi SAW dikafankan dengan tujuh kain kafan."E@
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Sanadnya shahih. Hammad adalah Ibnu Salamah. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dan Al Bazzar. Lihat Al Muhalla (5/l l8-l l9), Majma,
Az-Zawa'id (3123) dan Nail Al Authar (4171\.
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729. Abu Su'ia ,rn.rrit"t"n kepada kami, OOOu, 'Aziz bin

Abdullah Al Majisyun menceritakan kepada kami, Abdullah bin Fadhal

dan Al Majisyun menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abu

Rafi' dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa jika Rasulullah SAW bertakbir

memulai shalat (takbrotul ihram) beliau akan membaca, "Aku hadapkan

wajahku kepada Dzat yang menciptalran langit dan bumi dalom keadaan

berserah diri dan Islam, dan tidaHah aku sekali-kali termasuk bagian

dari orang-orong yang musyrik (menyekutukan-Nya), Sesungguhnya

shalatku, ibadahku, hidupht dan matiku hanya karena Allah Tuhan

semesta alam, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dengannya aku

diperintahkan dan aku adalah termasuk bagian dari orang-orang yang

berserah diri (muslim). "

Abu Nadhar berkata (menambahkan bacaan Nabi SAW ketika

iftitah), "Aku orang Wrtama yang berseroh diri (muslim). Yo Allah tidak

ada tuhan selain Engkau. Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah

hamba-Mu. Alat telah menzhalimi diriku dan aku teloh mengakui dosa-

dosaku, maka ampunilah dosaku seluruhnya. Tidaklah ada yang dapat

mengampuni dosaku kecuali Engkau. Berilah petuniuk kepadaku dengan

akhlak yang paling baik, tidak ada yang dopat memberi hidayah kepada

akhlak yang baik selain Engkau. Hindari diriku dari buruknya akhlak,

tidak ada yang dapat menghindari buruknya akhlak selain Engkau. Maha

Suci Englau dan Maha Tinggi. Aku memohon ampun dan bertobat

kepada-Mu."

Apabila ruku', beliau akan membaca, "Ya Allah kepada'Mu aku

ruku', lrepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri'

Pendengaranht, penglihatanku, pikiranku, tulanght dan ototku tunduk

kepada-Mu."

Apabila mengangkat kepala dari ruku' (i'tidal) beliau akan

membaca, "Allah mendengar orong yang memuji-Nya. Ya Allah, segala

puji milik-Mu yang memenuhi langit dan bumi serta antara l<eduanya,

dan memenuhi apa yang Engftau lehendaki dari sesuatu setelahnya."
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Apabila sujud, beliau akan membaca, "Ya Allah kepada-Mu aku

bersujud, kepada-Mu aht berimon, kepada-Mu aku berserah diri.
Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan dan

membentuknya dengan bentuk yong sangat bagus, maka terbuka
pendengaran dan penglihatannya. Maha suci Allah sebaik-baiknya
Pencipta."

Apabila mengucapkan salam selepas shalat, beliau akan membaca,
"Ya Allah ampuni aku atas dosa yang telah lalu dan yang akan datang,

dosa yang kusembunyikan dan yang terong-terangan, serta perbuatan
yang berlebih-lebihan. Sungguh Engkau lebih mengetahui dariku.
Engkau Maha Awal dan Maha Akhir. Tidak ada tuhan selain Engkau."&0'
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730. Waki' menceritakan kepada kami, Fithr menceritakan kepada

kami dan Al Mundzir dari Ibnu Al Hanafiah, dia berkata: Ali RA berkata,

"Wahai Rasulullah, apa pendapatmu apabila aku memiliki anak

setelahmu (setelah engkau meninggal kelak) lalu aku namai dia dengan

namarnu, dan kuberi kunyah (ulukan) dia dengan kunyah-mu?"
Rasulullah SAW menjawab, *Ya, (tidak mengapa)." Itu adalah sebuah

keringanan (dispensasi) dari Rasulullah SAW untuk Ali RA.806

Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dalam Al Muhqlla
(4/95-96) dari Ahmad bin Hanbal dan Zuhair bin Harb. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Muslim (ll2l5).
Kata 'majisyzn'maksudnya adalah pamannya yang bernama Ya'qub bin Abu
Salamah Al Majisyun. Seperti yang telah dijelaskan dalam riwayat Al Muhalls
dan Abu Daud (l/277-278).
Ya'qub adalah seorang tabi'in tsiqah.
Sanadnya shahih. Walau secara zhahir hadits ini dianggap mursal, karena
perkataan perawi, "Dari Ibnu Al Hanafiah, dia berkata: Ali berkata."
Akan tetapi sanad ini dijelaskan dengan riwayat Tirmidzi: Dari Muhammad
(Ibnu Al Hanafiah) dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, "Wahai
Rasulullah..."
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731. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami dari 'Adi bin Tsabit dariZini bin Hubaisy dari Ali RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW telah berjanji kepadaku bahwa tidak ada yang

akan mencintaiku kecuali dia adalah seorang yang mukmin, dan tidak ada

yang akan membenciku selain dia adalah seorang munafik." E07
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732. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Salamah dari Hujayyah dari Ali RA, dia berkata,

"Rasulullah memerintahkan kami untuk menjaga mata dan telinga

(hewan kurban) dari penyakit."8o8

E07

t0t

Fithr adalah anak khalifah, dia adalah seorang yang tsiqah shalihul hadits.

Imam Ahmad, Ibnu Mu'in dan ulama hadits lainnya menyatakan Fithr sebagai

seorang yangtsiqah.
Al Mundzir adalah Ibnu Ya'la Ats-Tsauri, sosoknya telah dijelaskan sebelumnya

dalam hadits no. 606. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (4/448),

Tirmidzi (314), berkata, "Hadits hasan shahih;'
Sanadnya shahih.Ini merupakan pengulangan dari hadits no. hadits 646.

Sanadnya shahih. Salamah adalah anaknya Kuhail. Hujayyah adalah 'Adi Al
Kindi, seorang tabi'in yang tsiqah.
Hadits ini terdapat dalam pembahasan tentang Al Hadyu wal Al Adhhilyah
(Hewan Sembelihan dan Hewan Kurban), sebagaimana akan datang disebutkan

hadits serupa yang lebih panjang pada hadits no. 784, dan telah disebutkan pada

hadits no. 633.
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733. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan
kepada kami dari Muslim Al Bathin dari Ali bin Husein dari Marwan bin
Al Hakam, dia berkata: Kami pernah berjalan bersama Utsman bin Affan
RA, tiba-tiba seseorang memanggil kami. Utsman bertanya, "Siapa orang
itu?" Mereka menjawab, "Ali." Lalu'Utsman berkata, "Apakah kamu
tahu bahwa aku telah melarang untuk bersikap demikian." Ali berkata,
"Tentu, tetapi aku tidak akan pernah meninggalkan perkataan Rasulullah

SAW karena perkataan*r.rr8oe
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734. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Hujayyah, dia berkata:
Seorang lelaki bertanya kepada Ali RA tentang (kurban) sapi. Ali
berkata, "Qtlishab-nya) setalah mencapai tujuh ekor sapi." Lelaki itu
bertanya, "(Bagaimana dengan sapi) yang tanduknya patah?" Ali
menjawab, "ltu tidak mengapa (untuk kamu zakatkan)." Dia bertanya

lagi, "(Sapi) yang pincang kakinya?" Ali menjawab, "Jika kamu telah

Eoe Sanadnya shahih. Muslim Al Bathin adalah Muslim bin Imran Al Kufi, dia
adalah seorang perawi yang tsiqah. Marwan bin Hakam adalah orang yang
tsiqah dan tidak pernah mendapat tuduhan sebagai pendusta. Lihat hadits no.
707.

@ - 
MusnadlmamAhmad

i ,* * #, * i;;!' $'"; €i di; - vrr

.A)'r;) *') ^)Liu' .p .lr Ji.,



t-

selasai menunaikan manasik haji, maka sembelihlah hewan kurban.

Rasulullah telah memerintahkan kami untuk menjaga mata dan

telinganya (dari penyakig.'8r o

f :fr, I tr* i:t gi- ,'ri t3'"; ett uii; - vro
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735. waki' menceritakan kepada kami, Jarir bin ,^roj7t^-^ii,
Amru bin Al 'Ala' menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirrin, mereka

berdua mendengar hadits ini dari 'Abidah dari Ali RA, dia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Akan muncul suatu kaum di antara mereka

ada seorang lelaki hitam yang pendek tangan(nya), salah satu dari kedua

tangannya odalah seperti payudara perempuan, dan payudaranya

berputing seperti puting susu perempuan yang di sekitarnya terdapat

tujuh rambut."

Ali berkata, "sekiranya aku tidak takut kalian menjadi sombong,

maka akan kukatakan apa yang dijanjikan Allah kepada orang-orang

yang membunuh mereka yang telah Allah sampaikan melalui lisan Nabi-
Nya SAW."

'Abidah berkata: Aku berkata kepada Ali, "Apakah kamu benar-

benar telah mendengar perkataan ini dari Rasulullah SAW?" Ali berkata,

"Demi Tuhan Pemilik Ka'bah, demi Tuhan Pemilik Ka'bah, demi Tuhan

Pemilik Ka'bah."8ll

tro Sanadnya shahih. Hadis ini lebih panjang dari hadits no.732.
Err Sanadnya shahih. Abu Amru bin Al 'Ala' adalah orang yang tsiqah, dia

merupakan salah satu qilta' (ahli membaca Al Qur'an) yang terkenal.
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736. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abdul A'la Ats-Tsa'labi dari Abu Jamilah Ath-
Thuhawi dari Ali RA: Bahwa seorang budak perempuan milik Nabi
SAW telah berzina, lalu beliau SAW memerintahkanku untuk
melaksanakan hadd (hukuman) kepadanya. Lalu kudatangi budak
perempuan tersebut namun kudapati darah nifasnya belum kering. Maka
aku datang kepada Nabi SAW dan memberitahukannya. Beliau pun
bersabda, "Jika darah nifasnya tidoh kering, maka laksanakan hukuman
kepadanya. Lalcsanakanlah hadd (hukuman, sekalipun) kepada budak-
budak kalian."812

;- * *'oc--'t €j f ',;-"2\t 6"t, € r tt'* - vrv
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737. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Abdukhair dari Ali RA, dia berkata,
"Awalnya dulu, aku berpendapat bahwa bagian bawah telapak kaki lebih

Perkataan 'Sqmi'aahu 'an 'Abidah' (keduanya mendengar hadits ini dari
'Abidah),artinya,Jarir dan Abu Amru bin Al'Ala' mendengar hadits ini dari
Ibnu Sirrin, Ibnu Sirrin meriwayatkan kepada keduanya (Jarir dan Abu Amru)
dari 'Abidah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 626. Lihat pula
hadits no. 672 dan702.

8r2 Sanadnya dha'if,, Karena Abdul A'la Ats-Tsa'labi adalah seorang perawi yang
dha'd. Hadits ini lebih panjang dari hadits no. 679.
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berhak untuk dibasuh dibandingkan bagian atas telapak kaki. Sampai

kulihat Rasulullah SAW membaquh bagian atasnya."8rl

'J, 
^L?nr u7r|AtikL'*L6 $'^, €t di; - vr,r

738. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Utsman Ats-Tsaqafi RA dari Salim bin Abu Al Ja'd

dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah melarang kami untuk

mengawinkan keledai dengan kuda."8l4

*'t ?:ut * "ul.€j f 
oQ:,' ,* €'tuiL - vrq

tLi'.ix*t'51 ,'p': f h' & l' J;3 i6 'i6 i;hr uet
.&?i ;rt'c;)&\;-,;'.- f r

739. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu lshaq

dari Al Harits dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Andai aku harus mengangkat seorang sebagai khalifah tanpa perlu

8r3 Sanadnya shahih. Abdu Khair adalah anak Yazid Al Khaiwani Al Hamdani,

seorang tabi,in mukhadhram (hidup di zaman Nabi SAW tapi tidak sempat

bertemu dengan beliau), dia seorang yang tsiqah, dia hidup hingga usia 120

tahun. Al Khaiwani dinisbatkan kepada Khaiwan, sebuah wilayah di daerah

Hamdan. Lihat Al Lubbab (l/401). Hadits ini tidak terdapat dalam Kutub Sittah,

tidak pula disebutkan dalam Maima' Az'Zqwa'id. Akan tetapi Abu Daud

meriwayatkan hadits semakna dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata,
..Sekiranya ajaran agama berpaku kepada logika, tentu bagian bawah khuf
(sepatu) lebih utama untuk dibasuh daripada bagian atasnya. Sungguh aku telah

melihat Rasulullah SAW membasuh bagian atas khuf-nya." Diriwayatkan juga

oleh Ad-Daruquthni. Lihat Al Muntaqi (309), dan lihat juga hadits yang akan

datang (hadits no. 917-918).
8r4 Sanadnya shahih. Utsman Ats-Tsaqafi adalah Utsman bin Muqirah. Hadits ini

telalr dijelaskan sebelumnya dalam hadits no 56. Lihat hadits no. 582,766,785,
I 108, 1358, 1977.
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bermusyowarah, tentu alcan kupilih lbnu Ummi Abdi (anak ibu seorang

hamba sahaya) -sebagai khaltfah-. "8t3
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740. Waki' menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Al Hakam dari Abdurrahman bin Abu Laila, Ali RA
menceritakan kepada kami: Fatimah pernah mengadu kepada Nabi SAW
tentang tangannya yang lecet karena mengaduk gandum. Saat itu Nabi
SAW tengah mendapat beberapa budak (tawanan perang). Maka,

Fatimah pun datang kepada beliau untuk meminta seorang pembantu,

namun beliau tidak mengabulkannya, dan Fatimah pun segera pulang.

Kemudian Rasulullah datang mengunjungi kami saat kami tengah bersiap

untuk tidur. (Ali RA berkata:) Aku pun bergegas bangun, tetapi beliau

bersabda, "Tetap di tempat kalian. " Beliau mendatangi kami dan duduk,
hingga dapat kurasakan dinginnya kaki beliau. Beliau lalu bersabda,
"Maukah kalian berdua lafieritahu sesuatu yang lebih baik bagi kalian
berdua daripada seorang pembantu? (Yaitu:) Apabila kalian ingin tidur,
lalu kalian bertasbih (membaca, 'Subhanallah') 33 kali, bertahmid
(membaca, 'Alhamdulillah') 33 kali, dan bertakbir (membaca, 'Allah
Akbar') 34 kali.'8t6

' 

j6 ,\i,*t1i

J'

il5

il6

Sanadnya dha'if karena perawi yang bemama Al Harits. Hadits ini adalah
pengulangan dari hadits no. 566. Matan hadits ini shahih.
Sanadnya shahih. Al Hakam adalah anak 'Utaibah. Hadits ini lebih panjang dari
hadits no. 604. Lihat hadits no. E3E. Dan hadits ini adalah ringkasan dari hadits
no. I l4l.
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741. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Habib dari Abu Wa'il dari Abu Al Hayyaj Al 'Asadi,

dia berkata: Ali berkata kepadaku, "Aku akan mengutusmu dengan ajaran

yang pernah Rasulullah SAW titipkan kepadaku saat beliau mengutusku.

Jangan kamu biarkan patung kecuali kamu menghancurkannya, dan tidak

pula kuburan yang tinggi kecuali kamu meratakannya."8lT

.;,tr' ,:,t" rt y ,irht
7 42. W aki' menceritakan kepada kami, Isra' il menceritakan kepada

kami dari Tsuwair bin Abu Fakhitah dari bapaknya dari Ali RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW sangat mencintai surah ini, (yaitu) surah,

'Sab ihi s marabb ikal a' la,' (surah Al A' la).'81 
8

Sanadnya shahih. Hubaib adalah anak Abu Tsabit, seorang tabi'in yang tsiqah.

Abu Wa'il adalah Syaqiqi bin Salamah. Abu Hayyaj Al 'Asadi adalah Hayyan

bin Hushain. Hadits ini telah diisyaratkan pada hadits no. 657. Lihat hadits no.

658, 683, 889.
Sanadnya dha'if jiddan (sangat lematr). Karena Tsuwair bin Abu Fakhitah

adalah seorang perawi yang dha'if. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam

tafsirnya (91176), dia berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Ahmad." As-

Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (61337) juga menisbatkannya kepada Al
Bazzar dan Ibnu Mardawih, dia tidak mencacatkan salah satu dari keduanya. Al
Haitsami juga menyebutkan hadis ini dalam Maima' Az-Zawa'id (71136), dia
berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad. Di dalam sanadnya terdapat perawi

bernama Tsuwair bin Abu Fakhitah, dia adalah seorang perawi yang

ditinggalkan (matruk) ;'

Et7

ut
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743. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Al Harits dari Ali RA, dia berkata: Tiga
orang lelaki pemah datang menemui Nabi SAW, salah seorang dari
mereka lantas berkata, "Wahai Rasulullah, aku memiliki 100 dinar, lalu
kusedekahkan darinya l0 dinar." Yang lain berkata, "Wahai Rasulullah,
aku memiliki l0 dinar, dan kusedekahkan darinya I dinar." Yang lain
berkata, "Aku memiliki I dinar, lalu kusedekahkan darinya l/10
darinya." Rasulullah SAW bersabda, "Kalian semua akan mendapat
pahala yong soma. (Karena) kaliqn semua bersedekah dengan 1/10 dari
harta (yang kalian miliki).'Ete
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744. Waki' menceritakan kepada kami, Al Mas'udi dan Mis'ar
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdullah bin Hurmuz dari
Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW

tre Sanadnya dha'd. Karena Al Harits Al A'war adalah seorang perawi yang dha'if.
Hadits ini tercantum dalam Majma' Az-Zawa'id (7llll) dan dinisbatkan kepada
AlBazzar.

ESAI - MusnadlmamAhmad

at.
a)9

Juj ,"16* (.L

ia hr ,u :i" Jh jui 
'jri ,oltl. ';:'a lq, ; ot? :ivrr,

.,, .r1,. ,.2t',-,t, t ttt .
.@6 ;:-;|i'r6'€* ,it; v\L ,r, [ii; ,*i



memiliki kedua telapak tangan dan kaki yang tebal, dan otot yang

besar."tD
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745. Waki' telah menceritakan kepada kami dari Syarik dari Simak

dari Hanasy dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika

kamu dihadapkan dengan dua orang yang tengah bersengketa, maka

janganlah kamu bicara sampai kamu dengar perkataan orang kedua

sep,svli kamu dengar perkntaan orang perta*o.t;821

Ast(J' 'y:at

Sanadnya shahih. Al Mas'udi adalah Abdurrahman bin Abdullah bin 'Utbah bin
Abdullah bin Mas'ud, dia adalah seorang perawi yang tsiqah, namun sejalan

dengan perkembangan usia, hafalannya pun menjadi lemah dan Waki'
mendengar hadits ini darinya sebelum hafalannya menjadi lemah.

Mis'ar adalah anaknya Kidam, dia seorang perawi yang tsiqah huiiah
(terpercaya dan riwayatnya dapat dijadikan huiiah). Utsman bin Abdullah bin
Hurmuz, Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam Ats-Tsuqat. Dalam At'
Tahdzib, biografinya disebutkan atas nama Utsman bin Muslim bin Hurmuz.

Ibnu Hajar berkata, "Ada yang mengatakan nama bapaknya adalah Abdullah."
Nafi' bin Jubair bin Muth'im adalah seorang tabi'in yang tsiqah dan terkenal,

salah satu Imam hadits.
Hadits ini disebutkan dalam At-Tahdzib (71153), bahwa hadits ini diriwayatkan

oleh Tirmidzi, Nasa'i dalam Musnad Ali. Hadits ini akan disebutkan lebih

panjang dalam hadits no.746, lihat hadits no. 684. Juga akan disebutkan lebih

panjang dan ringkas dalam hadits no. 944, 946, 947, 1053, 1 122.

Sanadnya shahih. Syarik adalah Ibnu Abdillah Al Qadhi. Hadits ini adalah

ringkasan dari hadits no. 690.
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746. Waki' menceritakan kepada kami, Al Mas'udi
memberitahukan kami dari Utsman bin Abdullah bin Hurmuz dari Nafi'
bin Jubair bin Muth'im dari Ali RA, dia berkata, "Tubuh Rasulullah

SAW tidaklah tinggi dan tidak pula (terlalu) pendek, kepalanya besar dan
jenggotnya lebat, kedua telapak tangan dan kakinya tebal, wajahnya

kemerah-merahan, rambut di dadanya lebat, persendiannya besar.

Apabila beliau berjalan (maka akan terlihat) gagah seperti (sedang)

menuruni lokasi yang menurun. Aku belum pemah melihat (dari dulu
atau nanti) orang yang menyerupai beliau SAW."822

t(f;iiiso- vrv
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747. Yazid menceritakan kepada kami, Isra'il memberitahukan

kami dari Tsuwair bin Abu Fakhitah dari bapaknya dari Ali RA, dia

berkata, "Kaisar Romawi pernah memberikan hadiah kepada Rasulullah

SAW dan beliau menerimanya. Lalu Kaisar memberikan lagi hadiah

kepada beliau dan beliau pun menerimanya. Dan, para raja juga pernah

memberi hadiah kepada beliau, dan beliau pun menerima seluruh

pemberian tersebut."823

Sanadnya shahih. Hadits ini lebih panjang dari hadits no. 744. hadits ini juga
diriwayatkan oleh Tirmidzi (41302\ dari jalur Abu Nu'aim dan Waki' dari Al
Mas'udi. Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."
Lafazh 'takaffan talc/iyyah'dalam 6 disebutkan ',ii- 

lii- 'takafa'an takafu'an'
kami memilih lafazh ini karena sama dengan yang disebutkan dalam -r g dan

Sunan Tirmidzi. Dia berkata dalam An-Nihayah,"Hadits ini diriwayatkan tanpa
ada hamzah."
Sanadnya dha'if. Karena Tsuwair adalah perawi yang dha'if.
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748. Yazid menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al
Hakam, dari Al Qasim bin Mukhaimirah dari Syuraikh bin Hani', dia

berkata: Aku pemah bertanya kepada Aisyah RA tentang hukum

membasuh khuffain (sepatu) dalam wudhu. Lalu Aisyah berkata,

"Tanyakan kepada Ali, karena dia lebih mengetahui tentang hal ini

dariku, (dan) karena dia sering ikut bepergian bersama Rasulullah SAW."

Syuraikah berkata: Lalu aku bertanya kepada Ali, dan dia berkata:

Rasululullah SAW bersabda, "Bagi orang yang bepergian (musafir)

berlaku selama tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang mukim

(menetap) berlaku selama sehori semalam."8?4
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749. Yazid menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj dari Abu

Ishaq dari Ali bin Rabi'ah dari Ali RA dari Nabi SAW. Disebutkan

dengan redaksi hadits serupa.825

Sanadnya shahih. Yazid adalah anak Harwan Al wasithi, salah satu ulama dan

penghafal (hafizh) hadits. Al Hajjaj adalah anak Arth"ah Al Kufi Al Qadhi, dia

seorang yang tsiqah. Al Hakam adalah anak 'Utaibah. Al Qasim bin

Mukhaimarah adalah tabi'in yang tsiqah. Syuraih bin Hani' adalah tabi'in
muhadhram (orang yang hidup pada masa Nabi SAW tetapi tidak sempat

bertemu beliau) dan orang yang tsiqah. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim
(l/91), Al Muntaqi (307), serta diriwayatkan pula oleh Nasa'i dan Ibnu Majah.

Sanadnya shahih. Ali bin Rabi'ah memiliki nama Al Walibi, dia adalah seorang

tabi'in yang tsiqah. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya.

Dan hampir dapat kami yakini bahwa sanad ini merupakan nukilan dari naskah

asli Musnad, dan hadits ini merupakan kelanjutan dari hadits yang akan datang
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750. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
mengabari kamidari Yazid bin Abu Habib dari Abdul AzizbinAbu Ash-
Sha'bah dari Abdullah bin Zurair Al Ghafiqi, dia berkata: Aku
mendengar Ali berkata, "Rasulullah SAW telah mengambil emas dengan
tangan kanannya, sutera dengan tangan kirinya, kemudian beliau
mengangkat keduanya dengan kedua tangannya seraya bersabda, 'Kedua
benda ini adalah haram dikenakon olehlaki-laki umatku'.'826

(no. 753), sekaligus pengulangan darinya. Dan kami tidak pernah menjumpai
hadits dari Ali bin Rabi'ah dalam pembahasan tentang hukum membasuh ,tlza/
(mashshul khttffoin). Sanad ini sama dengan sanad hadits no.753, namun kami
tidak dapat memastikannya sebelum adanya dalil yang pasti. Karena
membahasan tentang sanad merupakan hal yang cukup berat.
Sanadnya munqathi' (terputus). Abdul Aziz bin Abu Ash-Shu'bah namanya
telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat. Akan tetapi sanad antara
Abdul Aziz dan Abdullah bin Zurair dalam hadits ini terdapat perawi yang
bernama Abu Al Aflah Al Hamdani, Sebagaimana disebutkan dalam riwayat
Nasa'i (2/285) dari Amru bin Al Fallas dari Yazid bin Harwan dari Muhammad
bin Ishaq. Dalam riwayat Ibnu Majah (21196) disebutkan dari Abu Bakar dari
Abdurrahim bin Sulaiman dari Muhammad bin Ishaq.
Mungkin saja nama Abu Al Aflah dalam sanad ini dianggap gugur dalam
naskah Musnad Ahmad. Dan hadits yang akan datang (no. 935) dari jalur Al
Laits dari Yazid bin Abu Habib adalatr yang benar. Diriwayatkan oleh Abu
Daud (4:89) dari jalur Al Laits akan tetapi gugur karena ada sosok Abdul Aziz
bin Abu Shu'bah. Nasa'i juga meriwayatkannya dengan sanad yang berbeda dari
jalur Al Laits.
Makajelas, bahwa kerancuan dalam sanad berasal dari sebagian periwayat yang
mengambil dari Al Laits. Yang benar adalah menyebutkan Abu Al Aflah Al
Hamdani dalam sanad hadits ini, karena dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah.
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751. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

memberitahukan kami dari Hisyam bin Amru dari Abdurrahman bin Al
Harits bin Hisyam dari Ali RA: Bahwa pada akhir rakaat shalat Witir,
Rasulullah SAW membaca, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung

dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung dengan ampunan-

Mu dari hukuman-Mu, dan aku berlindung dengan-Mu dari kemurkaan-

Mu. Tidak dapat latucapkan pujian lcepada-Mu seperti Engkau memuji

diri-Mu sendiri."827

.oT?,, etb)b q-j,J;lt ; *- e'# ilAt'*;-'oi ;i'*.j
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752. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Khalid bin

Abdullah menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Abu Ishaq dari

Al Harits dari Ali RA: Bahwa Rasulullah SAW melarang suatu kaum

untuk saling mengeraskan suara antar sesama dalam membaca Al Qur'an
saat antara waktu Maghrib dan'Isya'.828

Sanadnya shahih. Hisyam bin Amru Al Fazzari adalah seorang yang tsiqah

syekh qadim. Abdurrahman bin Harits bin Hisyam bin Mughirah Al Makhzumi
adalah seorang tabi'in tsiqah, dia lahir pada masa Rasulullah, dan dia adalah

anak asuh Umar bin Khaththab RA. Hadits ini juga diriwayatkan oleh para

penulis Sunan yang empat, juga dalarr, Al Muntaqi (1214). Dan lebih lanjut akan

disebutkan pada hadits no.1294 dengan tambahan dari Abdullah.

Sanadnya dha'if,kxena dha'ifnya Al Harits. Hadits ini merupakan pengulangan

dari hadits no. 663. Penjelasannya telah kami paparkan pada pembahasan

terdahulu.
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753. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah
memberitahukan kami dari Abu Ishaq dari Ali bin Rabi'ah, dia berkata:
Aku pernah melihat Ali mendatangi hewan tunggangan untuk dinaikinya.
Ketika dia meletakkan kakinya di tunggangannya dia membaca, "Dengan
nama Allah. " Ketika sudah duduk di atasnya dia membaca, "Segala puji
bagi Allah. Maha Suci Allah yang telah menundukkan semua ini bagi
kami padahal kami sebelumnya tidak mompu menguasainya. Dan
sesungguhnya kami kepada Tuhan kami akan kembali. " Kemudian dia
ber-hamdalah (membaca, "Alhamdulillah") tiga kali dan bertakbir
(membaca, "Allahu Akbar") tiga kali. Lalu membaca, "Maho suci Allah
tidak ada tuhan selain Engkau. Sungguh aku telah mezhalimi diriku
sendiri, maka ampunilah aku." Setelah itu Ali tertawa. (melihat itu)
akupun bertanya kepadanya, "Mengapa engkau tertawa wahai Amirul
Mukminin?" Ali berkata, "Aku telah melihat Rasulullah SAW melakukan
seperti apa yang telah kulakukan, kemudian beliau tertawa. Aku pun
bertanya kepadanya, 'Mengapa engakau tertawa, wahai Rasulullah?'
Beliau menjawab, 'Allah bangga atas hamba-Nya jika berkata, 'Wahai
Tuhanku, ampunilah alat' Allah akan berfirman, 'Hambaku telah
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754. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Ya'la bin 'Atha', dari Abdullah bin

Yasar, bahwa Amru bin Huraits menjenguk Hasan bin Ali, lalu Ali RA

82e Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya
(7/388-389), dan mengomentari, "Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu
Daud, Tirmidzi dan Nasa'i dari hadits Abu Al Ahwash. Ditambahkan oleh
Nasa'i dari Manshur dari Abu Ishaq Al Sabi'i dari Ali bin Rabi'ah Al Asadi Al
Walibi, lalu disebutkan hadits seperti di atas.

Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." As-Suyuthi menyebutkan dalam

Ad-Dur Al Mantsur (6114). Juga, Ath-Thayalisi, Abdurrazaq, Sa'id bin Manshur,
Ibnu Abi Syaibah, Abdu bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Hakim men'
shahih-kannya, Ibnu Mardawih dan Baihaqi dalam Al Asma'wa Al Shifat.Lihat
hadits no. 739.

!t ;sf ''o #
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berkata kepadanya, "Apakah kamu menjenguk Hasan dan di hatimu

terdapat suatu kebencian?" Amru berkata kepadanya, "Sesungguhnya

engkau bukan tuhanku, lalu engkau dapat mengatakan tentang sesuatu

yang terbersit di hatiku sekehendak dirimu." Ali berkata, "Kalau begitu,

tidaklah kami tercegah untuk menyampaikan sebuah nasehat: Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tidaklah seorang muslim

menjenguk saudaranya, l<ecuali Allah akan mengirim 70.000 malaikat.
yang akan mendoakannya selama waktu siang hingga sore menjelang,

dan dari waktu malam hingga pagi menjelang."

Amru berkata kepada Ali RA, "Bagaimana pendapatmu tentang

orang yang berjalan mengiringi jenazah, berjalan di depan atau di
belakangnya?" Ali RA berkata, "Sesungguhnya keutamaan orang yang

mengiringi jenazah dan berjalan di belakangnya dibandingkan dengan

orang yang mengiringinya namun berjalan di depannya (adalah) seperti

keutamaan shalat fardhu berjamaah dengan shalat sendirian." Amru
berkata, "Aku telah melihat Abu Bakar RA dan Umar RA pernah

berjalan di depan jenazah." Ali RA menjawab, "Sesungguhnya (apa

yang) mereka berdua (lakukan) adalah karena mereka tidak ingin
memberatkan orang-orang."t'o
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755. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah dari Zaid bin

830 Sanadnya shahih. Ya'la bin 'Atha' Al 'Amiri adalah seorang perawi yang
tsiqah. Abdullah bin Yassar adalah Abu Hammad Al Kufr, Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat. Amru bin Harits Al Makhzumi adalah
seorang sahabat yunior.
Hadits ini juga disebutkan dalam Majma'Az-Zowa'id (3:30-31) dan
dikomentari, "Telah diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar dengan ringkas.
Dan para perawi yang dinukil Ahmad adalah tsiqah." Lihat hadits no. 612 dan
702.
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Wahb dari Alibin Abu Thalib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

memberiku sejenis mantel yang terbuat dari sutera. Kemudian aku keluar

dengan mengenakannya, dan kulihat rona kemarahan di wajah beliau,"

Ali berkata, "Maka kemudian kubagikan baju itu kepada para isteriku."83l
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756. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Qatadah, Abdullah bin Syaqiq berkata:

Utsman RA pernah melarang nikah mut'ah, dan Ali RA justru

memerintahkan nikah mut'ah. Maka Utsman berkata kepada Ali,

t3r Sanadnya shahth. Yahya bin Abbad Adh-Dhabu'i adalah seorang yang sangat
jujur. Dia disebutkan oleh lbnu Hibban dalam Ats-Tsuqat, dan Bukhari menulis
biografinya dalam Al Kabir (4/2D92\ tanpa menyebutkan adanya cacat pada

dirinya." Dia dipakai riwayatnya oleh Bukhari dan Muslim.
Zaid bin Wahb Al Juhanni adalah tabi'in mukhadram (hidup di zaman Jahiliah
namun belum sempat bertemu dengan Rasulullah SAW). Dia masuk Islam pada

masa Rasulullah masih hidup dan dia pun hijrah menyusul beliau, akan tetapi
dia tidak pernah bertemu dengan beliau. Lihat hadits no. 601, 6l l, dan 710.

As-Siyara (dengan kasrah huruf siin, fathah huruf yaa'a' dan maad -bacaan

panjang-): Ibnu Atsir mengomentarinya, "Siyara adalah sejenis mantel yang

dicampuri dengan bahan sutera, seperti suyuur. Siyara merupakan kata dengan

model kata (wazan) faa'la, dari kata as-sairul qad. Dan kata yang digunakan
dalam riwayat ini adalah kata sifatnya.
Namun beberapa kalangan ahlul hadits mutaahhirin mengatakan bahwa kata

tersebut berarti perhiasan siyara. Mereka berdalih bahwa Sibawaih tidak pernah

menjadikan model kata (wazan) faa'la sebagai kata sifat, melainkan hanya

sebagai isrn (nama benda). Dan makna dari kata sytrihas-saira bil hariirish-
shaafi adalah perhiasaan sutera.
Hadits ini merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. Lihat hadits no.

755 dan 958.
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"Sesungguhnya kamu telah bersikap begini dan begitu!" Kemudian Ali
pun meriyanggah, "Engkau sungguh telah mengetahui bahwa kita telah
melakultan nikah mut'ah ketika Rasulullah SAW hidup!" Utsman
menjawab, "Benar, tetapi kita takut metakukannya."832
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757. Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, bapakku
menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Abu Harb bin Abu Al Aswad
dari Abu Al Aswad Ad-Dili dari Ali bin Abu Thalib RA bahwa
Rasulullah SAW bersabda tentang anak yang masih disusui, "Bekas
kencing anak laki-laki hendaknya dicipratkan dengan air, dan bekas
kencing anak perempuan hendaknya dicuci." Qatadah berkata, "Ini jika
keduanya belum makan (hanya minum susu saja). Jika mereka sudah
makan, maka bekas kencing keduanya harus dicuci." 833
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758. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy dari Ali
RA dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Tidaklah seorang homba
beriman sampai dia beriman atas empat perkara: sampai dia bersaksi

Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dalam Musnad lJtsman dengan
sanad seperti ini (hadits no.432). Lihatjuga hadits no. 707,431,733 danlt39.
Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 563.
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bahwa tidak ada tuhan yang potut disembah selain Allah, dan (sampai

dia bersaolrsi) aku adalah utusan Allah yang benar, sampai dia beriman
dengan hari Kebangkitan setelah kematian, dan sampai dia beriman
lrepada tal(d'r."834
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759. Muhammad bin Ja'far menceritakun't.iuau t urni, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar

Najiah bin Ka'ab meriwayatkan hadits dari Ali bin Abu Thalib RA,
bahwa dia datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Sesungguhnya Abu
Thalib telah meninggal." Nabi SAW bersabda kepadanya, "Pergi dan

kuburkanlah dia!" Ali berkata, "(Tetapi) dia meninggal dalam keadaan

musyrik." Beliau berkata, "Pergi dan kuburkanlah dia!" Ali berkata,

"Setelah aku menguburkannya, aku kembali kepada Rasulullah SAW,
dan beliau bersabda kepadaku, 'Mandilah l(amu'."835

Sanadnya shahih. Lihat hadits no. 375. dan dalam Zakha'ir Al Mowarits (5321)
hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (31201\ dan Ibnu Majah (1122). Hadits ini
akan disebutkan kembali dalam (21 I l).
Sanadnya shahih. Najiah bin Ka'ab adalah Al Asadi, dia adalah seorang tabi'in
dari Kufah dan seorang yang tsiqah. Bukhari telah menulis biografinya dalam
Al Kabir (4/21107) tanpa menyebutkan cacat (jarh) tentang dirinya.
Sebagian ulama hadits sering keliru antara Najiah bin Ka'ab dengan Najiah bin
Khaffaf Abu Khaffaf Al 'Anzi yang biasanya meriwayatkan hadits dari 'Ammar
bin Yasir. Dua orang ini Najiah bin Ka'ab dan Najiah bin Khaffaf adalah orang
yang berbeda. Buktrari membedakan kedua orang ini dalam Al Kabir dan
menuliskan biografi mereka masing-masing. Muslim dan Abu Hatim juga
membedakan antara mereka berdua. Begitu pula dikuatkan oleh Ibnu Hajar
dalam At-Tahdzib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (3/206) dan
Nasa'i (11282-283). Nanti akan disebutkan hadits seperti ini yang lebih panjang
pada hadits no. 1093. Lihat hadits no. 807 dan 1074.
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760. Muhammad bin Ja'far..n...iot un k.pudu k"ri, Su,id llbnu

Abi 'Arubah) menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin'utaibah dari
Abdurrahman bin Abu Laila dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata,
"Aku diperintahkan oleh Rasulullah SAW untuk menjual dua budak kecil
bersaudara, maka kujual keduanya dengan memisahkan mereka.
Kemudian kuceritakan itu kepada Rasulullah SAW dan beliau bersabda,
'Cori keduanya dan kembolikan keduanya, dan jangan kamu jual mereka

ke cuali ber sama (t i dak dip i s ahkan),., 836
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761. Abdurrahman o,n *uno, menceritatan kepada tu.i, suryun
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari
Ali RA, dia berkata, "shalat witir bukanlah seperti shalat wajib, akan

.t
i o. .,..1

Gt I dqiu

t36 sanadnya shahih. Dalam ringkasan Hubair (23g) hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ad-Daruquthni. Disebutkan oleh Al Haitsami dalam uaima,Az-Zawa'id
(41107), "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Dan perawi daiam sanad hadits
ini adalah perawi yang shahih." Lihat hadits no. g00 dan Ar Muntaqi 2g29.
Dalam g ditulis Syu'bah bukan Sa'id, ini merupakan kesalahan nyata. Syekh
Ahmad Syakir menuliskan hadits ini daram Mustadrak-nya dan mengatikan,
"sanadnya munqathi' (terputus) karena hadits ini datang dari sa'id bin Rbu
'Arubah dari seorang lelaki dari Al Hakam, maka sanadnya dha,if.,,
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tetapi shalat Witir adalah sunah, yang telah diajarkan Rasulullah

sAw.'837
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762. l+bdurrahman menceritakan kepada kami, Suffan, Syu'bah

dan Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hubairah dari

Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW selalu membangunkan

keluarganya pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan."838
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763. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Zuhair
menceritakan kepada kami dari Abdullah (anak Muhammad bin Aqil)
dari Muhammad bin Ali, dia mendengar Ali bin Abu Thalib RA berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Aku telah diberikan Allah sesuatu yang
tidak diberikan kepada seseorang dari kalangan para nabi pun. " Lantas

kami bertanya, "Apakah itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Aku

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadirc no. 652. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/316, dalant syarh-nya) dari Muhammad
bin Basyar dari Abdurrahman bin Mahdi.
Sanadnya shahih. Hubairah adalah anak Barim. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Tirmidzi (1126l-262), dia mengatakan, "Hadits hasan shahih." Lihat
M aj m a' Az-Zaw a' i d (3 I 17 4).
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diberi kemenangan dengan memberi rasa takut (kepada orong rrafir), aht
diberi kunci-lrunci bumi, aku diberi nama Ahmad, dan telah dijadilcan
tanah untukku suci, serta telah dijadikan umatku sebagai sebaik-baiknya
umat."839
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764. ltbdurrazaq menceritakan kepada kami, Isra'il memberitahu

kami dari Abu Ishaq dari Al Harits dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah
mengerjakan shalat witir ketika adzan Subuh, dan beliau mengerjakan
shalat Fajar dua rakaat ketika iqamah dikumandangkan."84o
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765. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al Asyja,i

menceritakan kepada kami dari Syaiban dari Jabir dari Abdullah bin
Nujayya dari Ali bin Abu Thalib RA dari Nabi SAW, Ari berkata: Kami
pernah membicarakan tentang Dajjal di hadapan Rasulullah SAW saat
beliau sedang tidur. Tiba-tiba beliau bangun dengan muka merah dan

83e sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat daram Majma, Az-zawa'id (1260-
261). Dan hadits ini tercacatkan oleh Abdullah bin Muhammad bin ,Uqail
hingga terhukum sebagai hadits hasan Akan tetapi kami telah menjelasian
dalam hadits no. 6 bahwa Abdullah bin Muhammad uqail adalatr perawi yang
tsiqoh, maka hadits ini dihukumi sebagai hadits shahih.e0 
sanadn-ya aplllaaan (sangat lemah)-karena Ar Harits Al A'war adalah perawi
yangdha'if. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no.659.
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bersabda, "selain itu (Dajjal) lebih aku takuti akan menimpa kalian."
Dan perawi menyebutkan sebuah kalimat.8al
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766. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abu Zur'ah dari Salim bin

Abu Al Ja'd dari Ali bin Alqamah dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah

SAW pernah dihadiahi seekor baghal jantan atau betina. Lalu aku

bertanya, "Apa ini." Beliau menjawab, "Baghal jantan atau betina. " Aku
bertanya lagi, "Berasal dari apakah baghal itu?" Beliau menjawab,

"(Baghal berasal dari) perkawinan silang antara keledai dan kuda

sehingga lceluar dari keduanya binatang seperti iri. " Aku bertanya,

"Apakah mungkin kita dapat mengawinkan Fulan atas Fulanah?" Beliau

menjawab, "Tidak, sesungguhnya tindakan itu hanya dilakukan oleh

kalangan orang yang tidak mengetahui (bodoh)."'o'

Sanadnya dha'ifjiddan (sangat lemah). Jabir adalah anak Yazid Al Ja'fi dan dia
seorang perawi yang sangat lemah seperti telah disebutkan dalam hadits yang
lalu (no. 4l). Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (7/334), dan

dihukumkan dha' if. Dan kalimat,' Zakor q kalim at an' (Dan perawi menyebutkan

sebuah kalimat) memang begitulah yang dituliskan dalam Al Musnad dan

Majma' Az-Za+,a'rd, tampaknya salah seorang perawi lupa dengan kalimat yang
diucapkan. Atau mungkin pula maksudnya adalah seperti yang disebutkan

dalam hadits Hudzaifatr tentang terjadinya fitnah di kalangan kaum muslimin.
Hadits tersebut adalah shohih yang dimuat dalam Majma' Az-Zqwa'id (71335)

dengan dinisbatkan kepada Ahmad dan Al Bazzar.
Sanadnya shahih. Ali bin Alqamah Al Anmari telah disebutkan oleh Ibnu
Hibban dalam Ats-Tsuqat. Dalaurr, At-Tahdzib dari Bukhari, "Hadits ini masih
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767. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami dari Yahya bin Ayyub dari ubaidillah bin
zahr dari Ali bin Yazid dari Al Qasim dari Abu Umamah dari Ali RA,
dia berkata, "Apabila aku memintaizin bertemu dengan Rasulullah SAW
dan jika beliau dalam shalat maka beliau akan bertasbih (membaca,
'Subhonallah), dan jika beliau sedang tidak shalat, maka beliau akan
langsung mempersi lahkan."843
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768. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Suffan bin
Sa'id dari Abdurrahman bin Al Harits dari z-aid bin Ali dari bapaknya
dari ubaidillah bin Abu Rafi' dari Ali RA: Bahwa Rasulullah sAw
datang ke tempat penyembelihan di Mina, lalu beliau bersabda, ,.Ini

dipermasalahkan." Kemudian ditambahkan, 'Telah disebutkan oleh 'Aqil dan
Ibnu Jarud dalam Adh-Dhu'afa mengikuti riwayat Bukhari." Akan tetapi kami
tidak menemukannya dalam Adh-Dhu'afakarya Bukhari, tidak pula dalam Adh-
Dhu'afa karya Nasa'i. Dalam Al Jarh wa AtTa,dil karya Ibnu Abi Hatim
(3/lll97) tidak disebutkan kecacatan Ali bin Alqamah. Hadits ini lebih panjang
dari hadits no. 738.

t43 Sanadnya dha'if, Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 59g. Dan telah
kami jelaskan rinci tentang hadits ini. Lihat hadits no. 647.
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adalah tempat penyembelihan, dan seluruh wilayah Mina adalah tempat

penyembelihan."EM
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769. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hani' bin Hani' dari Ali
RA, dia berkata: Ketika Hasan lahir aku menamainya harb (perang), lalu
Rasulullah SAW datang lantas bersabda, "Perlihatkon kepadaku anakku

(cucuku), siapakbh namanya yang kalian berikan? " Ali berkata: Aku
berkata, "Harb." Beliau bersabda, "Tidak, tetapi dio adalah Hasan. " Dan

ketika Husein lahir, aku pun menamainya dengan Harb, maka beliau

SAW datang dan beliau bersabda, "Perlihatkan kepadaku anakku

(cucuku), siapakah namanya yang kalian berikan? " Ali berkata: Aku
berkata, "Harb." Beliau bersabda, "Tidak, tetopi dia adalah Husein."
Ketika lahir anak ketigaku, beliau SAW datang dan beliau bersabda,

"Perlihatkan kepadaku anakku (cucuku), siapakah namdnya yang kalian
berikan? " Ali berkata: Aku berkata, "Harb." Beliau bersabda, "Tidak,

tetapi dia adalah Muhsin. " Kemudian beliau bersabda, "Aku menamakan

t44 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 564. Lihat hadits
no. 613. Lihat pula hadits no. 613.
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mereka dengan nama anak-anok Harun AS: Syabbar, Syabair dan
Musyabbir."Eas
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770. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hani' bin Hani' dan
Hubairah bin Yarim dari Ali RA, dia berkata: Ketika kami keluar dari
Makkah, anak perempuan Hamzah lantas mengikuti kami dan

---r

t45 Sanadnya shahih. Tentang Hani' bin Hani' Al Hamdani, Nasa'i menilai, ,,Laisa

bihi bo'su." Ibnu Hibban menyebutkan dalam Ats-Tszgar. Bukhari menuliskan
biografinya dalam Al Kobir (4D1229) dengan mengunakan redaksi: "samia'
'aliyyan" (Hani' mendengarnya dari Ali) tanpa menyebutkan adanya kecacatan
Hani' bin Hani'.
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (B/52), dan menisbatkannya
kepada Al Bazar dan Thabrani, dia berkata, .,perawi Imam Ahmad dan Al
Bazzn adalah shahih kecuali Hani' bin Hani', dia adalah seorang yang tsiqah."
Dalam Majma'Az-Zowa'id dituliskan, "Bosyar, Busyair dan Mubasysyir.,, lni
adalah kesalahan dalam cetakan, namun kami tidak mengatakan kesalahan itu
berasal dari penulis. Hadits ini akan disebutkan pada hadits no. 953. Lihat pula
hadits no. 1370.
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memanggil-manggil, "Wahai paman, wahai paman." Ali berkata, "Maka
kuraih tangannya dan kusodorkan kepada Fatimah RA, lalu aku berkata,

'Jagalah keponakanmu itu." Ali berkata, "Ketika kami sampai di
Madinah, terjadilah percekcokan antara aku, Ja'far danZaid bin Haritsah
(tentang anak perempuan Hamzah). Ja'far berkata, "Dia sepupuku,

bibinya (Asma' bin Umais) juga berasal dari keluargaku." Zaid berkata,

"Dia anak perempuan sepupuku." Aku berkata, "Aku yang akan

mengambilnya karena dia sepupuku." Rasulullah SAW bersabda,
"Adapun kamu wahoi Ja far, kamu memiliki kemiripan wajah dan

peragai denganlru Sedangkan kamu wahai Ali, kamu adaloh dari diriku
dan aku dari darimu. Dan kamu wahai Zaid, kamu adalah saudara kami
dan mantan budak kami. Anak perempuan ini (anak Hamzah) akon

diambil oleh bibi dari pihak ibunya, karena sesungguhnya bibi (dari
pihak ibu) adalah seorang ibu." Aku berkata, "Wahai Rasulullah,
mengapa engkau tidak menikahinya?" Beliau menjawab, "Dia adalah
anak saudara sesusuan\ru. "846
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Sanadnya shahih. Dalam Nashab Ar-Rryah (3/267) dikatakan bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahuyah dalam Musnad dari Yahya bin Adam
dengan sanad ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (21252) secara
ringkas dari Ubad bin Musa dari Isma'il bin Ja'far dari Isra'il, dan Baihaqi (6/8)
dari jalur Abu Ishaq dari Hani' bin Hani'. Lihat hadits no. 620. Makna hadits ini
akan dipaparkan dalam hadits dari Ibnu Abbas pada no. 2040.
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771. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Khalil dari Ali RA,
dia berkata: Aku mendengar seorang lelaki membaca istighfar untuk
kedua orang tuanya yang musyrik. Maka aku berkata, "Apakah seseorang
dapat memohon ampun untuk kedua orang tuanya, sedangkan kedua
orang tuanya itu musyrik?" Orang itu berkata, "Bukankah Ibrahim telah
membaca istighfar untuk bapaknya?" Lalu kuceritakan kejadian ini
kepada Rasulullah SAW, maka turunlah firman Allah SWT, "Tiadalah
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orangyong beriman memintakan ompun
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik." (Qs. At-Taubah [9]: l13)
sampai kepada firman-Nya,uMaka lbrohim berlepas diri daripadonya."
(Qs. At-Taubah [9]: I l4) Dia berkata, "Ketika dia meninggal." Aku tidak
mengetahui apakah perkataan ini dikatakan oleh Sufyan ataukah Isra'il,
ataukah ini merupakan bagian dari hadits, "Ketika dia meninggal."84'
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772. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Musa bin
Ayyub menceritakan kepada kami, pamanku (lyyas bin Amir)
menceritakan kepadaku, aku mendengar Ali bin Abu Thalib RA berkata,

847 Sanadnya shahih. Abu Khalil adalah Abdullah bin Khalil Al Hadhrami Al Kufi,
Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam Ats-Tsuqat. Hadits ini diriwayatkan
juga oleh Tirmidzi secara ringkas (41120) dan menilai hadits ini sebagai hadits
hasan. Begitu pula disebutkan oleh Nasa'i (11286).lbnu Katsir mengutip hadits
ini dalam tafsirnya (4/250) diambil dari Musnad Ahmad.
Perkataan, "Aku tidak mengetahui apakah perkataan ini dikatakan oleh Sufran
ataukah Isra'il, ataukah ini merupakan bagian dari hadits, 'Ketika dia
meninggal'." Apakah kalimat ini merupakan bagian hadits dari perkataan Ali
bin Abu Thalib RA, ataukan ini penjelasan dari Sufran Ats-Tsauri, atau
merupakan perkataan Isra'il bin Yunus bin Abu Ishaq As-Sabi'i. Ini
menjelaskan bahwa Yahya bin Adam mendengar hadits ini juga dari Isra'il dari
kakeknya Abu Ishaq.
Hadits akan disebutkan dalam hadits no. 1085. Mengenai Abdullah bin Khalid,
ada yang mengatakan bahwa dia adalah Abdullah bin Abu Khalid.
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"Rasulullah SAW selalu bertasbih di malam hari (melakukan shalat

malam), sedangkan Aisyah tidur di antara beliau dan kiblat."8a8
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773. Hajjaj dan Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Fithr menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abu Bazzah

dari Abu Ath-Thufail, Hajjaj berkata: Aku mendengar Ali RA berkata:

Rasulullah SAW bersabda,"Sekiranya tidak tersisa dari kehidupan dunia

lrecuali sehari, maka Allah SW akan mengutus seseorang dari golongan

848 Sanadnya shahih. Abu Abdunahman bin Yazid Al Muqri'adalah seorang yang
dikenal tsiqah, dia adalah salah seorang guru bagi Ahmad bin Hanbal dan

Bukhari. Musa bin Amir Al Ghafiqi menurut Ibnu Ma'in dan Abu Daud adalah
perawi yang tsiqah. Bukhari menulis biografinya dalam Al Kqbir (41U280).

Pamannya ('Iyyaas bin Amir Al Ghafiqi) adalah pengikut (Syi'ah) AIi, dan dia
salah seorang utusan penduduk Mesir yang menemui Ali bin Abu Thalib RA.
Ibnu Hibban menyebut namanya ('Ayyas bin Amir) dalamAts-Tsuqat.
Hadits ini di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah. Biografinya ditulis oleh Bukhari
dalam Al Kabir (l/ll44l) dan diriwayatkan dari Muqri' dengan sanad serupa
dengan atas. Hadits ini juga disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (2162)

dikutip dari Musnad, dan dikomentari, "Perawi hadits ini adalah orang-orang
yangtsiqah;'
Namun pada akhir hadits ini disebutkan tambahan, 'min qiyamil /ail (dari shalat
malam) perkataan ini tidak dituliskan dalam Musnad Ahmad.Ini merupakan
tambahan perkataan dan tidak relevan dengan konteks hadits ini. Karena lafazh
'Yusabbih minal lail'(bertasbih di malam hari) maksudnya adalah melakukan
shalat sunah. Maksud hadits ini adalah menjelaskan bahwa Aisyah tidur di
hadapan Rasulullah SAW ketika beliau mengerjakan shalat sunah, dan ini telah
disebutkan dalam Musnad, Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Lihat Al
Muntaqi (1144).
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kita yang akan memenuhi dunia ini dengan keadilan, seperti sebelumnya
dipe nuhinya ole h ke zhaliman. "

Abu Nu'aim berkata, "seseorang dari golongan kita.,' Dia berkata,
"Aku pernah mendengar hadits ini sekali yang disebutkan oreh dari
Habib dari Abu Ath-Thufaildari Ali RA dariNabi SAW."8ae
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774. Hajjaj menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepadaku dari Abu Ishaq dari Hani' dari Ali RA, dia berkata, .,Hasan

adalah orang yang paling mirip dengan Rasulullah SAW, mulai dari dada
hingga kepalanya. Sedangkan Husein adalah orang yang paling mirip
dengan Rasulullah SAW dari bagian bawahnya (dada ke bawah).,'850

Kedua sanad ini shahih. Fithr adalah anak Khalifah, dia adalah perawi yang
tsiqah sebagaimana telah kami katakan dalam pembahasan hadits no. 730. Dan
tidak perlu terpengaruh oleh pendapat Ibnu yunus, Abu Bakar bin Iyasy dan
Jawzajani yang mengatakan bahwa dia adalah perawi yang dha,if. Karena
pendapat ini tertolak, seperti yang dikatakan dalam 'Aun Al Ma'bud. Ditambah
lagi, karena biografi Fithr telah ditulis oleh Bukhari dalam At Kabir (4/l/135)
tanpa menuliskan cacat Qarh) tenang dirinya. Dalam g ditulis "eithr" dengan
huruf qaaf, ini adalah kesalahan.
Al Qasim bin Abu Bazzah adalah seorang perawi yang tsiqah. Abu Thufail
adalah Amir bin wa'ilah. Habib dalam sanad kedua adalah Habib bin Abu
Tsabit. Kesimpulan dari itu bahwa Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits ini
dari Hajjaj dan Abu Nu'aim dari Fithr dari Al easim dari Abu Thufail. Dan, dia
meriwayatkan dari Abu Nu'aim (sendiri) dari Fithr dari Habib dari Abu Thufail.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (41174) dari utsman bin Abu Syaibah
dari Fadhl bin Dakin (Abu Nu'aim), dari Fithr dari easim dari Abu Thufail.
Dalam 'Aun Al Ma'bud disebutkan, "Al Mundzir tidak bersaksi atas hadits ini,
sanadnya hasan dan kuat." Lihat hadits no. 645.
Sanadnya shahih. Hani' adalah anaknya Hani' Hamdani, dan telah kami
jelaskan dalam hadits no. 769. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi
(41341) dari Ad-Darimi dari Ubaidillah bin Musa dari Isra'il. Tirmidzi
mengomentari, "Hadits hason gharib." Pen-syarah kitab Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.
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775.Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin Abu
Ishaq mengabariku dari Abu Ishaq dari Abu Juhaifah dari Ali RA, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa melakukan sebuah

dosa di dunia lalu dia mendapatkon hukumnya, sungguh Allah Moha
Adil untuk tidak melipatgandakan hukuman atas hamba-Nya.

Bmangsiapa melahtkan sebuah dosa di dunia lalu Allah menutupinya

dan mengampuninya, sungguh Allah Dzat yang Maha Mulia untuk tidak
menarik kembali (mengulangi hukaman) atas sesuatu yong telah Dia
ampuni."85l
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t5r Sanadnya shahih. Perkataan Ahmad bin Hanbal (Haijaj, dia berkata: Yunus bin
Abu Ishaq mengabarkan kepadaku dari Abu Ishaq...) menunjukkan bahwa
hadits tersebut diperolehnya lewat cara ucapan dan pendengaran bersambung
(muththasil bil hadits was-sima'). Maksudnya: Hajjaj bin Muhammad berkata,
"Yunus bin Abu Ishaq mengabariku." Dalam kalimat ini terlihat bagaimana
subjek mendahului kata kerjanya.
Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim (21445) dari jalur Muhammad bin Al Farh
yang menyebutkan, "Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yunus
bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada
kami." Dan Hakim men-shahih-kannya atas dasar syarat Bukhari Muslim. Dan
Adz-Dzahabi pun menyetujuinya seraya menukil apa yang diriwayatkan oleh
Ibnu Ruhuwaih dalam kitab tafsirnya.
Ibnu Katsir juga menukilnya dalam At-Tafsir (71 272) dari Ibnu Abi Hatim
melalui jalur lain dari Abu Juhaifah dengan riwayat panjang, hingga mauquf
kepada Ali RA. Dan hadits ini telah dipaparkan pada hadits no. 649.
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776. Abu Sa'id (mantan budak Bani Hasyim) menceritakan kepada
kami, Yahya bin Salamah (Ibnu Kuhail) menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar bapakku meriwayatkan hadits dari Habbah Al
'Urani, dia berkata: Aku melihat Ali RA tertawa di atas mimbar, dan
tidak pernah kulihat dia tertawa sebanyak itu sehingga gigi gerahamnya
pun terlihat. Kemudian dia berkata, "Aku teringat dengan perkataan Abu
Thalib saat aku dan Rasulullah SAW tengah mengerjakan shalat di dalam
kebun kurma. Abu Thalib bertanya, "Apa yang sedang kalian berdua
lakukan, wahai keponakanku?" Lalu Rasulullah SAW mengajaknya
untuk memeluk Islam. Abu Thalib berkata, "Apa yang kalian berdua
lakukan sungguh berat." Atau dia berkata, "Apa yang kalian berdua
katakan sungguh berat. Janganlah pernah lagi mengajakku untuk
melakukannya."

Ali bin Abu Thalib RA tertawa lantaran heran mendengar
perkataan bapaknya. Kemudian dia berkata, "Ya Allah, aku tidak
mengetahui (bahwa ada) salah satu hamba-Mu yang telah menyembah-
Mu sebelum diriku dan mendahului nabi-Mu (SAWX" Ali
mengucapkannya tiga kali. Lalu melanjutkan, "Aku telah melakukan
shalat sebelum orang-orang melakukan shalat tujuh kali." 8s2

852 Sanadnya dha'if. Tentang Yahya bin Salamah bin Kuhail, Bukhari berkata
dalam Al Kabir (4/21277-278) dan Adh-Dhu'qfa (37), "Dalam haditsnya terdapat
beberapa riwayat yang diingkari (manakir)." Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu,afa
(31), "Matrukul hadits" (haditsnya ditinggalkan). Bukhari berkata dalam Ash-
Shaghir (l4l),"Munkarul hadits" (perawi yang riwayat haditsnya diingkari).
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777. lAbdullah bin Ahmad berkata:l Aku mendapatkan hadits ini
dalam kitab bapakku, sepengetahuanku -insya Allah- aku pernah

mendengar darinya: Abu Sa'id (mantan budak Bani Hasyim)
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Lahi'ah menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Hubairah menceritakan kepada kami dari Abdullah
bin Zurair Al Ghafiqi dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata: Suatu hari
Rasulullah SAW shalat bersama kami, lalu beliau pergi. Tidak berapa

lama, beliau datang kembali dengan tetesan air di kepalanya. Lalu beliau
shalat bersama kami dan bersabda, "Sesungguhnya tadi aku shalat
bersama kalian dolam keadaan junub. Maka barangsiapa mengalami hal
seperti yang aku alami tadi, atau mengeluarkan angin dari perutnya,
maka hendaknya ia segera mengerjakan seperti apa yang aku lakukan
tadi (me ngulangi wudhu). "853

Habbah Al 'Urani adalah Habbah bin Juwain, dia adalah seorang tabi'in yang
tsiqah. Ahmad bin Hanbal dan Al 'Ajlani juga menilainya sebagai perawi yang
tsiqah, namun ulama lain menilainya sebagai perawi yang dha'if. Bukhari dan

Nasa'i tidak menyebut namanya dalam Adh-Dhu'afa.
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zqwa'id (91102), dan dikomentari,
"Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la secara ringkas, begitu pula
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Thabrani dalam Al Ausath. Sanad haditsnya
hasqn." Hadits ini dengan riwayat ringkas akan disebutkan dalam hadits no.

I l9l dengan sanad yang shahih.
E53 Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Mojma' Az-Zawa'id (2178). Hadits

ini memiliki makna serupa dengan hadits no. 668-669.
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778. Waki' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila dari Al

Minhal dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Bapakku pemah
berbincang bersama Ali RA pada suatu malam, dan Ali mengenakan
pakaian musim panas di musim dingin dan memakai pakaian musim
dingin di musim panas. Maka seseorang berkata kepadanya, "Maukah
kamu menanyainya?" Maka ditanyakanlah kepada Ali RA (tentang
pakaian yang dipakainya). Ali pun menjawab: Rasulullah SAW telah
mengangkatku (untuk menjadi pimpinan pasukan) perang Khaibar,
padahal saat itu aku sedang sakit mata. Aku pun berkata, "Wahai
Rasulullah, aku sedang sakit mata." Ali berkata, "Lalu Rasulullah SAW
meludahi mataku, dan membacakan doa, 'Yo Alloh hilangkan darinya
rasa panas dan dingin'Sejak hari itu aku tidak lagi merasakan panas dan

dingin (di mataku). Beliau bersabda, "Sungguh aku akan memberikan
bendera ini (pemimpin pasukan kaum muslimin) kepada orang yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya, Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya,
serta orang yang tidak pernah melarikan diri (dari medan perang)," para

sahabat lain sangat ingin mendapatkan bendera itu, namun (ternyata)
tetapi beliau memberikannya kepadaku.s5a

Es4 Sanadnya hasan. Ibnu Abi Laila adalah guru Waki', dia bernama Muhammad
bin Abdunahman bin Abu Laila Al Anshari Al Faqih, seorang hakim di Kufah.
Dia adalah seorang perawi yang tsiqqh shaduq 'adl (terpercaya, jujur dan adil)
tetapi hafalannya tidak baik. Syu'bah berkata, "Ibnu Abi Laila meriwayatkan
hadits kepadaku dan hadits itu maqlub (terbalik)." Lihat At-Tarilh Al Kabir
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779. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami, Abu Ishaq berkata dari Hani' bin Hani' dari Ali RA, dia
berkata: Ketika aku duduk di sisi Nabi SAW, lalu datanglah Ammar
meminta izin untuk bertemu, beliau bersabda, "lzinkan dia. Selamat
datang orang yang baik dari yang baik."85s

C1t- ,6 ,i. dT "*:" I r-fi; - v,r.

karya Bukhari (lll/162), dan Tirmidzi (21199 dan 438) menilai bahwa Ibnu Abi
Laila tidak pernah bertemu dengan bapaknya, oleh karena itu dia meriwayatkan
hadits dari bapaknya dengan perantara.
Al Minhal adalah anak Amru Al Asadi. Abu Laila Al Anshari dia adalah orang
tuan bagi Abdurrahman, dan dia adalah seorang sahabat Nabi SAW, telah
mengikuti perang Uhud dan perang setelahnya.
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah(1129) dengan sanad dari rhariq,
dan waki'dari Ibnu Abi Laila dari Hakam dari Abdurrahman bin Abu Laila.
Sekiranya riwayat Ibnu Abi Laila mahfuzhah (benar-benar terjaga
otentisitasnya), maka Ibnu Abi Laila mendengar hadits ini dari Minhal dan
Hakam, keduanya meriwayatkan dari bapaknya (Abdurrahman). Dia
meriwayatkan hadits sesekali dalam bentuk ini dan kali lainnya berbeda, Bisa
saja ini berkat kesalahan dalam riwayat Ibnu Majah, atau mungkin pula karena
idhthirab (kerancuan) darilbnu Abi Laila.
Hadits ini dinukil dalam Majma' Az-Zqwa'id (91122), dengan hadits yang lebih
panjang namun semakna. Disebutkan, "Diriwayatkan oleh rhabrani dalam Al
Ausath dengan sanad, hasan." Hadits ini akan disebutkan kembali dengan sanad
yang sama pada hadits no. I I 17.
Sanadnya shahih. Diriwayat pula oleh rirmidzi (4/345) dan Ibnu Majah (1134).
Tirmidzi berkatq "Hadits hasan shahih." Hadits yang lebih ringkas dari jalur
Syu'bah dari Abu Ishaq akan disebutkan pada hadits no. 999.
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780. Abu Sa'id (mantan budak Bani Hasyim) menceritakan kepada

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam dan lainnya

dari Al Qasim bin Mukhaimarah dari Syuraih bin Hani', dia berkata, Aku

bertanya kepada Aisyah tentang hukum mashul khdain (membasuh dua

sepatu ketika wudhu)? Lalu dia berkata, "Tanyakan hal itu kepada Ali
RA!" Maka aku bertanya kepadanya, dan Ali RA berkata, "Tiga hari tiga

malam bagi orang yang melakukan perjalanan (musafir) dan sehari

semalam bagi orang yang mukim (menetap)."856
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781. Ibnu Al Asyja'i menceritakan kepada kami, bapakku

menceritakan kepada kami dari Sufyan dari'Abdah bin Abu Lubabah dari

Al Qasim bin Mukhaimarah dari Syuraih bin Hani', dia berkata, "Ali
memerintahkanku untuk membasuh khuffain (dua sepatu)."8s7

g:v * !:U'* Uf e* *vst'J eG r:i; - v,rv

" lti 
,#t J, JA'ri e ht *e, V LV ,JG 7V I

U.o,o;?'#, ,;&r oiii jr "br -^K vf 6l; i:j:i "qrs tl:rb

&',i,ilr ,e.,j w.,*', ,iL ht * it );, ,a'd*r
.'^- ei,L-G 'nt$.:)v'31,LG ilb d,-b:"r

782. Hasyim Uin et Qasim menceritakun t.puau U-i, Syu.ii
menceritakan kepada kami dari Mukhariq dari Thariq bin Syihab, dia

8s6 Sanadnya shahih.Ini merupakan pengulangan dari hadits no. 748.
8s7 Sanadnya shahih. Ibn Al Asyja i adalah Abu 'Ubaidah bin Ubaidillah bin

Abdurrahman. 'Abdah bin Ubay Lubabah Al Ghadhiri adalah seorang tabi'in
yangtsiqah, berasal dari Kufah. Hadits ini adalah hadits mauquf(sampai kepada

sahabat), dan merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya. Meskipun hadits ini
mauquf, namun dapat dihukumkan sebagai marfu'(sampai kepada Nabi SAW).
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berkata: Aku melihat Ali RA berkata di atas mimbar, "Demi Allah, kami
tidak memiliki kitab yang dapat kami bacakan kepada kalian selain
Kitabullah (Al Qur'an dan shahifa& ini (bergantung di atas pedangnya)
yang aku peroleh dari Rasulullah SAW. Di dalamnya terdapat kewajiban-
kewajiban sedekah." (Bergantung di atas pedangnya, gagangnya terbuat
dari besi). Atau dia berkata, "Gagangnya yangterbuat dari besi."8sg
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t58 Sanadnya shahih. Thariq bin Syihab Al Bajali Al Ahmasi seorang seseorang

dari kalangan shahabi menurut pendapat yang paling kuat. Seperti disebutkan
dalam Musnad Ath-Thayalrsi. Lihat hadits no. 599 dan 615.
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783. Hasyim menceritakan kepada kami, Sulaiman (lbnu
Mughirah) menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, Abdullah bin Al
Harits bin Naufal Al Hasyimi menceritakan kepada kami, dia berkata:
Saat masa kekhalifahan Utsman RA, Al Harits pernah dipercaya
menjabat sebuah jabatan di Makkah.

Suatu ketika, Utsman RA mendatanginya di Makkah. Abdullah bin
Al Harits berkata, "Lalu aku menyambut Utsman di suatu penginapan di
daerah Qudaid. Lalu para nelayan (setempat) menangkap burung puyuh,
dan kami memasaknya dengan air dan garam hingga menjadi bubur
daging, lalu kami hidangkan masakan itu untuk Utsman dan para
sahabatnya, namun mereka tidak menyentuhnuya. Utsman lalu berkata,
'Aku tidak memburu dan tidak memerintahkan untuk memburu (binatang
ini). (Lantas) ada sebuah kaum yang menghalalkan (puyuh) lalu
menangkap dan menghidangkannya untuk kami, betapa buruk perkara
ini!' Utsman bertanya, 'Siapa yang membenarkan hal ini?' Mereka
menjawab,'Ali.'

Lalu diutus seseorang untuk memanggil Ali RA dan dia pun
datang. Abdullah bin Al Harits berkata, "Aku seperti melihat Ali sedang
menepuk-nepuk kedua telapak tangannya dari debu, Utsman lalu berkata,
'Aku tidak memburu dan tidak memerintahkan untuk memburu (binatang
ini). (Lantas) ada sebuah kaum yang menghalalkan (puyuh) Ialu
menangkap dan menghidangkannya untuk kami, betapa buruk perkara
ini!'

(Mendengar itu) Ali pun marah dan berkata, 'Demi Allah, seorang
lelaki telah menyaksikan saat Rasulullah SAW dihidangkan kaki seekor
keledai liar, beliau lalu bersabda,'sesungguhnya kami adalah koum yang
haram memakannya, maka berikanlah kepada kaum yqng
menghalalkan'."

Dia (perawi) berkata, "Kejadian itu disaksikan oleh dua belas orang
sahabat Rasulullah SAW."

a
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Ali melanjutkan, "Demi Allah, seorang lelaki telah menyaksikan
Rasulullah SAW saat dihidangkan telur burung unta, beliau pun
kemudian bersabda, 'Sesungguhnya kami adalah kaum yang haram
memakannya, maka berikanlah kepada kaum yang menghalalkan'."

Dia (perawi) berkata, "Kejadian itu disaksikan oleh sekitar dua
belas orang lainnya."

Abdullah melanjutkan, "Utsman lalu berpaling memasuki
kamarnya, kemudian para nelayan memakan hidangan tersebut."8se
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t5e Sanadnya shahih. Hasyim adalah anak dari Qasim Al Laitsi. Dia adalah perawi
yang tsiqqh, tsabat dan haJtzh. Sulaiman bin Mughirah Al Qais adalah perawi
yang tsiqah dan tsabat. Ali bin Zaid adalah anak Ja'da'an. Telah kami sebutkan
dalam hadits no. 26 bahwa dia adalah perawi yang tsiqqh. Para ulama berbeda
pendapat tentang dirinya, tetapi pendapatyangpaling kuat menurut kami adalah
yang menyebutkan bahwa dia adalah perawi yang tsiqah. Tirmidzi telah men-
shahih-kan hadits-hadits yang diriwayatkannya. Di antara riwayatnya adalah
hadits no. 109 dan 545.
Abdullah bin Al Harits bin Naufal adalah perawi senior, lahir pada masa
Rasulullah SAW dan telah diiahnft (disuapi kurma saat bayi) oleh Rasulullah
SAW. Ali bnZaid telah meriwayatkan hadits darinya melalui simo'an (proses
mendengar) dengan berkata, "Abdullah bin Harits telah menceritakan kepada
kami."
Dalam At-Tahdzib, pada biografi keduanya tidak dituliskan bahwa Ali
meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Al Harits, tetapi hanya disebutkan
bahwa Ali meriwayatkan hadits dari anaknya (lshaq). Tetapi dimungkinkan Ali
pemah mendengar hadits dari Abdullah karena hidup satu masa, Ali meninggal
pada tahun 129 H, sedangkan Abdullah bin Al Harits meninggal pada tahun 84
H.
Dalam 6, di awal sanadnya dituliskan, "Hasyim bin Sulaiman Al Mughirah
menceritakan kepada kami." Ini adalah kekeliruan. Pendapat kami ini
berdasarkan kepadar cJ.

Dalam 6 dituliskan 'Asyhaduka' sebagai pengganti dari 'Ansyudullah', kami
menuliskannya dengan 'ansyudullah' berdasarkan -r dl dan Majma' Az-Zawa'id
(3/229) dengan dikomentari, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan Al
Bazzzr. Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid,banyak ulama mengomentari
tentang diri, dan menurut kami dia adalah perawiyangtsiqah."
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784. Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam

menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid menceritakan kepada kami dari

Abdullah bin Al Harits, bahwa bapaknya pernah mengurusi makanan

untuk Utsman RA. Dia berkata, "Sepertinya aku melihat burung puyuh

ada di sekitar mangkok. Lalu datang seorang laki-laki dan dia berkata,
'Sesungguhnya Ali RA tidak menyukai ini.' Lalu Utsman mengutus

seseorang kepada Ali saat Ali tengah melumuri tangannya dengan debu.

Utusan Utsman itu berkata (menyampaikan pesan Utsman), 'Engkau

sungguh banyak berbeda pendapat dengan kami.' Ali RA berkata,

'Bersumpahlah kepada Allah, siapa yang melihat Nabi SAW ketika
daging keledai liar dipersembahkan kepada beliau saat beliau sedang

berihram!' Beliau SAW bersabda, 'Sesungguhnyo kami sedang berihram,

berikan soja makanan ini kepada orang yang tidak tengah berihram.'
Lalu orang-orang pun bangkit dan bersaksi (atas apa yang dikatakan Ali).
Kemudian Ali RA kembali berkata, "Bersumpah kepada Allah bagi yang

melihat Rasulullah ketika diberikan 5 buah telor burung onta, lalu beliau

bersabda, 'Sesungguhnya kami sedang berihram, berikan saja makanan

ini kepada orang yang tidak tengah berihram.' Lalu orang-orang pun

bangkit dan bersaksi (atas perkataan Ali tersebut). Maka kemudian

Utsman berdiri dan menemui orang yang tinggal di dalam kemah, lantas

memberikan para nelayan makanan itu."8s

860 Sanadnya shohih. Hadbah bin Khalid Al Bashri adalah perawi yang tsiqah
hafizh. Ulama yang meriwayatkan darinya antara lain Bukhari, Muslim, Abu
Daud dan Abdullah bin Ahmad. Dia termasuk thabaqat (angkatan) Ahmad bin
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785. Hasyim menceritakan kepada kami, Laits (Ibnu Sa'd)
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair
dari Abdullah bin Zurair Al Ghafiqi dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa
dia berkata: Rasulullah SAW pernah dihadiahi seekor baghal. Lalu kami
berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sekiranya kami mengawinkan silang
antara keledai dan kuda kami, lalu akankah melahirkan seperti ini?"
Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya yang melakukan demikian
odalah kalangan orang yang tidak tohu (bodoh)."861
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Hanbal namun sedikit lebih tua. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal
dari Hadbah, tetapi dalam At-Tahdzib dan Ibnu Jaudzi tidak disebutkan bahwa
salah satu guru Ahmad bin Hanbal adalah Hadbah. Meski demikian, dalam tiga
naskah Musnad Ahmad disepakati bahwa hadits ini diriwayatkan Ahmad bin
Hanbal dari Hadbah, dan bukan dari Abdullah bin Ahmad. Dalam 6 dituliskan
Hadbah dari Khalid, ini adalah keliru. Hammam adalah Ibnu Yahya bin Dinar,
dia adalah perawi yang tsiqah. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
sebelumnya.
Sanadnya shahih. Hasyim adalah anaknya Qasim. Yazid bin Abu Habib Al
Mishri adalah perawi yang tsiqah. Al Laits bin Sa'd berkata, "Yazid, bin Abu
Habib adalah sesepuh dan orang alim di antara kami." Abu Khair adalah
Murtsid bin Abdullah Al Yazini, dia seorang perawi yang tsiqah, memiliki
kemuliaan dan ahli ibadah, serta merupakan Mufti bagi penduduk Mesir pada
masanya. Lihat hadits no.766.
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786. Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Khaitsamah
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari
'Ashim bin Dhamrah dari Ali RA, dia berkata, "shalat Witir bukanlah
shalat wajib. Tetapi shalat witir adalah sunah yang diajarkan Rasulullah
SAW. Sesungguhnya Allah SWT itu ganjil dan Dia mencintai sesuatu
yang ganjil."862
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787. Ya'qub menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepada kami dari Ibnu Ishaq, Abu Ishaq bin Yasar menceritakan
kepadaku dari Miqsam Abu Al Qasim (mantan budak Abdullah bin Al
Harits bin Naufal) dari tuannya (Abdullah bin Al Harits), dia berkata:
Aku pernah melakukan umrah bersama Ali bin Abu Thalib RA pada
masa kekhalifahan Umar atau masa Utsman RA. Lalu Ali menginap di
rumah saudara perempuannya (Ummu Hani' binti Abu Thalib). Ketika
dia selesai dari ibadah umrah, dia pulang lalu mengucurkan air dan

t62 Sanadnya Shahih. Abu Khaitsamah adalah Zrthair bin Mu,awiyah Al Ja'fi, dia
perawi yang tsiqah dan hafizh. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Tirmidzi
(2/316\ dengan sanad dari rhariq Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Abu Ishaq. Serta
diriwayatkan oleh Nasa'i dan Hakim. Lihat hadiS no. 761.
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mandi. Setelah selesai mandi, datanglah beberapa orang dari penduduk
Irak. Mereka berkata, "Wahai Abu Hasan, kami datang kepadamu untuk
menanyakan tentang perkara yang kami harap engkau dapat
memberitahukan kami." Ali berkata, "Kukira Mughirah bin Syu'bah
telah mengatakan kepada kalian bahwa dia adalah orang yang paling
banyak mengetahui janji Rasulullah SAW." Mereka menjawab, "Benar,
untuk itulah kami datang dan bertanya kepadamu." Ali menjawab,
"Orang yang paling mengetahui akan janji Rasulullah SAW adalah

Qutsam bin Abbas."863
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788. 'Affan menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, 'Utaibah menceritakan kepada kami dari
Buraid bin Ashram, dia berkata: Aku mendengar Ali RA berkata,

t63 Sanadnya Shahih.lshaq bin Yasar adalah orang tua Muhammad bin Ishaq yang
merupakan perawi lsiqah. Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah mengatakan bahwa dia
adalah perawi yang tsiqah. Bukhari menuliskan biografinya dalam Al Kabir
(l/11405) tanpa menuliskan kecacatan (7arlz). Namun Ad-Daruquthni berkata,
"Riwayat haditsnya tidak dapat dijadikan hujjoh."
Miqsam adalah anak Bajarah, dia adalah seorang tabi'in dari Makkah yang
tsiqah. dalam At-Tahdzib dikatakan, "Bukhari menuliskan namanya dalam Adh-
Dhu'ofa, tetapi tanpa menuliskan cacat diri. Dia menyebutkan hadits dari
riwayat Syu'bah dari Hakam dari Miqsam tentang hijomah (bekam). Dia berkata
bahwa Al Hakam tidak mendengar hadits darinya."
Kami belum menemukan biografinya dalam Adh-Dhu'afa karya Bukhari dan
Nasa'i. Tetapi Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir (412133) tanpa
menyebutkan kecacatan Miqsam. Bukhari juga menuliskan biografinya dalam
Ash-Shoghir (135-137)juga tanpa dituliskan kecacatannya, namun menjelaskan
tentang hadits-hadits yang bersumber dari Al Hakam. Miqsam selalu mengikuti
Ibnu Abbas (mulazamah) sehingga dia sering dipanggil Miqsam Mawla lbnu
Abbas."
Hadits ini dinukilkan dalam 'Usud Al Ghabah (41198) yang merupakan
ringkasan dari Musnad Ahmad.
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"seorang lelaki dari kalangan Ahlush-Shuffah (orangyang ahli iU"A"t
dan hidup miskin) meninggalkan dunia dan meninggalkan dua dinar atau
dua dirham. Lalu Rasulullah SAW bersabda,'(Sisihkan dua dinar atau
dua dirham itu dalam dua kantong) dan shalatilah sahabat kalian
ini'."864
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789. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah
menceritakan kepada kami, Abdul A'la Ats-Tsa'labi menceritakan
kepada kami dari Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ali RA dari Nabi
SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa yang sengaja berdusta dalam
mimpinya, maka pada hari Kiomat (kelak) dia akan dituntut untuk
membuat seikot sya'ir (sejenis gandum)."865
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864 Sanadnya dha'if. Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhubb'i, adalah orang yang berasal
dari Bashrah, dia adalah perawi yangtsiqah.
'Utaibah Adh-Dharir, tidak dikenal (majhul). Bukhari menuliskan biografinya
dalam Al Kabir (4/l/96) tanpa menyebutkan kecacatannya (jarh). Tetapi
Bukhari menghukumi sanad hadits ini dha'if, sebagaimana akan kami terangkan
kemudian.
Tentang Barid bin Ashram, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsuqqt,
namun keliru menyebutkan di lain tempat dengan nama Yazid, seperti yang
dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib. Ini menunjukkan bahwa Ibnu
Hibban tidak pernah mengatakan bahwa Barid bin Ashram adalah tsiqqh.
Bukhari menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir (tl2140) dan
meriwayatkan hadits ini secara ringkas dari 'Affan dengan sanad ini. Kemudian
mengomentari, "Abu Abdullah berkata: sanadnya majhul (tidak dikenal)."
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zowa'id (101240), dan dikatakan dha'if
karena perawi yang bernama'Utaibah tidak dikenal.t6s Sanadnya dha'if karena perawi yang bernama Tsa'labah adalah seorang perawi
yang dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 699.
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790. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Sulaiman
Luwaini menceritakan kepadaku, Muhammad bin Jabir menceritakan
kepada kami, dari Abdul Malik bin 'Umair dari 'Umarah bin Ruwaibah
dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata: Kedua telingaku mendengar dan
hatiku pun menjadi mengerti sebuah perkataan dari sabda Rasulullah
SAW, "Semua orang adolah pengikut bagi orang-orang Quraisy, orang-
orang shalih di ontara semua orang adalah pengikut orang-orang shalih
dari kalangan Quraisy, dan orang-orang yangjahat dari semua orang
adalah pengikut orang-orang jahot dari kalangan Quraisy."866
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Sanadnya hasan. Muhammad bin Sulaiman bin Habib Al Mashish adalah
perawi yang tsiEah. Dia bergelar 'Luwain' (dari kata lanun yang berarti: warna)
karena dia menjual binatang tunggangan. Seperti dikatakan, "Kuda ini memiliki
warna seperti kuda ini."
Muhammad bin Jabir bin Sayyar As-Sahimi, adalah seorang yang shaduq
(terpercaya) tapi banyak melakukan kesalahan. Nasa'i dan beberapa ulama
lainnya mengatakan bahwa dia dha'if. Bukhari dalam Al Kabir (l/l/53)
mengatakan, "Riwayatnya tidak kuat."
'Umarah bin Ruwaibah Ats-Tsaqafi adalah seorang shahabi. Dalam hadits ini
dia meriwayatkan hadits dari Ali bin Abu Thalib RA. Al Mizzi mengatakan
bahwa dia juga meriwayatkan hadits langsung dari Nabi SAW atau dari Ali bin
Abu Thalib RA.
Hadits ini adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Hadits ini terdapat dalam
Majma' Az-Zawa'id (5/l9l) dan dikatakan, "Diriwayatkan oleh Abdullah bin
Ahmad danBazzar. Di dalam sanadnya ada Muhammad Jabir Al Yamami yang
menurut mayoritas ulama adalah seorang yang dha'if namun sebagian ulama
mengatakannya ts iqah."
Makna hadits ini adalah shahih, berdasarkan hadits Jabir yang diriwayatkan
oleh Muslim. Hadits serupa juga disebutkan pada hadits no. 14597, l5ll0,
15l I I dan 15172- Serta akan disebutkan kembali dalam Musnad Abu Hurairah
(hadits no. 7304, 7 547 , 7226, 9121 dan 9591).
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791. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan

kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, seorang lelaki dari

kalangan Bani Sadus (yang dikenal dengan nama Juray bin Kulaib)
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalib RA: Bahwa Nabi
SAW melarang hewan sembelihan yang putus telinga dan tanduknya. Ali
berkata: Aku pun bertanya kepada Sa'id bin Musayyab dan dia

menjawab, "setengah atau lebih dari putusnya."867
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792. 'Affan menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Mu'adz
menceritakan kepada kami, Qais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami
dari Abu Al Miqdam dari Abdurrahman Al Azraq dari Ali RA, dia
berkata: Rasulullah SAW pernah datang menemuiku saat aku sedang

tidur di atas tempat tidur, tiba-tiba Hasan dan Husein meminta minum.
(Ali berkata): Maka Nabi SAW pergi ke kambing perawan miliki kami,
lalu beliau peras susunya, kemudian datanglah Hasan dan beliau SAW
memberikan susu itu kepadanya. Fatimah berkata, "Wahai Rasulullah

867 Sanadnya shahih. Telah kami jelaskan pada hadits no. 633, hanya saja ada
tambahan pertanyaan Qatadah kepada Sa'id bin Musayyab tentang batasan
terputusnya bagian di telinga dan tanduk bagi hewan sembelihan. Dan
disebutkan bahwa batasannya adalah setengah atau lebih.
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SAW, sepertinya Hasan yang paling kamu cintai dari kedua anak itu

(dibandingkan Husein)?" Rasulullah SAW menjawab, "Tidak, tetapi

Hasan lebih dahulu meminta minum dari Husein " Lalu beliau bersabda,

"sesungguhnya aku, kamu, dua anok ini dan orong yang tidur ini (Ali)

alran berada di sotu tempat pada hari Kiamat.'a68
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793. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Sulaiman

Luwain menceritakan kepadaku, Hudaij menceritakan kepada kami dari

Abu Ishaq dari Abu Hudzaifah dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Aku pernah keluar kettka bulan terbit seakon-akan ia seperti

setengah pelupuk mata." Ali berkata, "Malam itu adalah malam Lailatul

Qadar."869

Sanadnya slzahih.Telahkami jelaskan dalam hadits no. 576.

Abu Miqdam adalah Tsabit bin Hurmuz Al Kufi Al Haddad, dia seorang perawi

yang tsiqah. Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma'in, Ibnu Madini dan Abu Daud

mengatakan bahwa dia adalah perawi ya11gtsrqah. Bukhari menulis biografinya

dalam Al Kabir (lDllTl) tanpa menyebutkan kecacatan.

Tentang Abdurrahman Al Azraq, Ibnu Hajar dalar|l, At-Ta'iil Q59) mengatakan

bahwa dia adalatr Abdunahman bin Basyar. Kemudian dia mengatakan bahwa

mungkin juga dia adalah Abdurratrman bin Basyar bin Mas'ud Al Anshari Al
Madini Al Azraq. Muslim meriwayatkan hadits darinya. Ibnu Hibban menyebut

namanya dalam lrs-Isuqat. lbnu Sa'd menulis biografinya dalam Ath-Thabaqat

(6/143).
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zqwa'id (9/169-170) dan menisbatkan

periwayatnya kepada AlBaz,za, Thabrani dan Abu Ya'la secara ringkas. Lalu

disebutkan, "Dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Qais bin Rabi'. Dia adalah

perawi yang masih dipermasalahkan. Sedangkan perawi lainnya adalah tsiqah."

Tentang sosok Qais, telah kami jelaskan dalam hadits no. 661 .

Sanadnya hasan. Hudaij adalah Ibnu Mu'awiyah bin Hudaij, saudara Zuhair bin

Mu'awiyah Abu Khaitsamah. Bukhari berkata dalam Adh-Dhu'afa (ll), "Para

ulama hadits memperdebatkan beberapa riwayat haditsnya." Nasa'i berkata

dalam Adh-Dhu'qfa (8), "Riwayatnya tidak kuat." Ahmad berkata, *Aku tidak

mengetahuinya kecuali yang baik." Abu Hatim berkata, "Dia seorang yang jujur
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794. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, 'Atha' bin As-Sa'ib mengabari kami dari
Zadzan bahwa Ali bin Abu Thalib RA berkata: Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, "Barangsiapa meninggalkan sehelai pangkal rambut
dari mandi junub tanpa menyiraminya dengan air, maka dia akan
diperlakukan begini dan begitu dengan sesuatu dari api neraka." Ali
berkata: Setelah (mendengar itu) aku pun selalu mengulangi membasahi
kepalaku (saat mandi junub).870

r-fi; - vqo
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795.'Affan menceritakan kepada, Hammad menceritakan kami dari

'Atha' bin As-Sa'ib dari Zadzan, bahwa Ali bin Abu Thalib RA pernah

(mahaluhu shidq), tidak seperti saudaranya. Beberapa hadits yang dia
riwayatkan memang dha' if namun boleh ditulis haditsnya. "
Abu Hudzaifah adalah orang Kufah, namanya Salamah bin shuhaib atau Ibnu
Shuhaibah, dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah.
Hadits ini terdapat dalam Majma'Az-Zqwa'id (31174) dan disebutkan, "Dalam
sanadnya terdapat Hudaij bin Mu'awiyah yang oleh Ahmad bin Hanbal dan
beberapa ulama dikatakan bahwa dia tsiqah. Tetapi sebagian ulama masih
mempermasalahkannya." Dalam buku ini riwayat yang ada dinisbatkan kepada
Abu Ya'la. Dan hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.870 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 727. Akan
disebutkan hadits tambahan dari Abdullah bin Ahmad dalam hadits no. l 12l.
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minum sambil berdiri, lalu orang-orang melihatnya dan sepertinya

mereka tidak menyukainya (sikap Ali tersebut). Maka Ali RA berkata,

"Apa yang kalian lihat? Jika aku minum dengan berdiri, (itu aku lakukan)

karena aku pernah melihat Nabi SAW minum sambil berdiri. Dan jika

aku minum dengan duduk, (itu aku lakukan) karena aku pernah melihat

beliau SAW minum sambil duduk."87l
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796. 'AflaH dan Hasan bin Musa **""ritutun t"puau kami,

mereka berdua berkata, Hammad menceritakan kepada kami dari

Abdullah (Ibnu Muhammad bin'Aqil) dari Muhammad bin Ali RA dari

bapaknya (Ali R-$'), dia berkata, "Rasulullah SAW memiliki kepala yang

besar, bermata besar dengan bulu mata panjang yang tumbuh di ujung

kelopak matanya. (Hasan mengatakan dengan mengunakan kata, "asy-

syifaar" atau "hadb asy-syifoor": kelopak mata) Bola mata beliau

berwama kemerahan, berjanggut tebal, wama kulitnya putih bersinar, dan

kedua telapak tangan dan kakinya tebal. Jika beliau berjalan, maka beliau

(agak) condong ke depan (agak membungkuk) seolah beliau sedang

87r Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Maima' Az-Zawa'id (5/79) dn
dikomentari, "Riwayatnya yang shahih hanya terdapat pada hadits tentang

minum sambil berdiri. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, dan di
dalam sanadnya terdapat'Atha' bin As-Sa'ib yang ketika usia tua dia sering

mengalami lupa. Adapun perawi lainnya adalah perawi hadits shahih;'
Hammad bin Salamah mendengar hadits ini dari'Atha' sebelum dia sering lupa.

Seperti yang akan kami paparkan dalam hadits no.727. Lihat hadits no.916
yang merupakan hadits dari'Atha' dari Maisarah dari Ali, dan hadits no. ll25
hadits dari 'Atha' dari Maisarah dan ZadzNr dari Ali. Dan, akan disebutkan

riwayat dari Hammad dari'Atha' dariZadzan dalam hadits no. I128.
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berjalan di jalan yang menanjak, dan jika beliau menoleh maka seluruh
tubuh beliau akan ikut menoleh."t?2
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797. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu ,Ubaidah bin fuAfrail Uin

'Iyadh (dia berkata kepadaku: itu adalah namaku dan julukanku)
menceritakan kepada kami, Malik bin su'air (Ibnu Khims) menceritakan
kepada kami, Furat bin Ahnaf menceritakan kepada kami, bapakku
menceritakan kepada kami dari Ribi' bin Hirasy, bahwa Ali bin Abu
Thalib RA pernah berdiri menyampaikan pidato di sebuah lapangan. Dia
bebhamdqlah dan memuji Allah SWT, kemudian mengucapkan sesuatu
yang Allah kehendaki. Lalu dia meminta sebuah bejana air, lantas
berkumur dan membasuh (anggota wudhu), dan dia meminum sisa air
bejana tersebut sambil berdiri. Kemudian dia berkata, "Telah sampai
berita kepadaku bahwa salah satu dari kalian tidak senang minum sambil
berdiri. (Ketahuilah) wudhu yang aku lakukan ini (akan tetap sah) selama
tidak berhadats. Dan aku pun telah melihat Rasulullah sAw melakukan
seperti ini (berwudhu lalu minum sambil berdiri)."873

872 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 6g4..6tr 
Sanadnya shahih. Tentang Abu 'ubaidah bin Fudhail bin 'Iyadh, Adz-Dzahabi
berkata dalam Al Mizan, "Riwayatnya lemah." Ibnu Jauzi berkata, ,,Dha,if,,, Ad.
Daruquthni tetap mengatakan bahwa dia adalah perawi yang tsiqah tanpa
terpengaruh dengan pendapat Ibnu Jauzi. Al Hafizh dalam Al Lisan berkata,
"Ibn Hibban menyebutkan namanya dalam Ats-Tsuqat dan diriwayatkan
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798. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Ja'far Al

Warakani menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami
dari Mukhariq dari Thariq, dia berkata: Ali pernah berpidato kepada kami

dan berkata, "Kami tidak memiliki sesuatu dari wahyu (atau dia berkata,

"Kitab dari Rasulullah SAW,") kecuali apa yang ada dalam Kitabullah
dan shahifah yang bergantung di atas pedangku ini. Di atasnya ada

pedang dan hiasannya terbuat dari besi. Di dalamnya terdapat kewajiban-
kewaj iban untuk bersedekah."sTa

haditsnya dalam Shqhih lbnu Hibban. Begitu pula dengan Hakim yang
menyebutkan bahwa tidak ada seorangpun meletakkan namanya dalam Adh-
Dhu'ofa."
Tentang Malik bin Su'air bin Al Khims, Abu Zur'ah dan Abu Hatim
mengatakan, "Dia shaduq." Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam lrs-
Tsuqat. Abu Daud mengatakan bahwa dia dha'if. Tetapi Bukhari memasukkan
riwayatnya dalarn Shahih Bulhari tanpa menulis namanya dalarn Adh-Dhu'afa,
bahkan Bukhari menulisnya dalarn Al Kabir (4lll3l5) dan tidak menyebutkan
kecacatan.
Furat bin Ahnaf adalah seorang perawi yang tsiqah.Ibnu Ma'in dan Al 'Ajli
mengatakan dia adalah perawi yangtsiqah. Dalam Al Jarhwa At-Ta'dil Gn/79-
80) karya Abu Hatim disebutkan, "Furat adalah orang Kufah, haditsnya baik
(shalihul hadits);'Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir (4/lll29) tanpa
menyebutkan kecacatan dan tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa. Nasa'i,
Abu Daud, Ibnu Hibban mengatakan bahwa Furat adalah dha'ifkarena pengikut
Syi'ah, namun isi dari riwayatnya adalah benar.
Bapaknya adalah Ahnaf Al Hilali Abu Bahr, seorang tabi'in Kufah yang sempat
mengalami masa Jahiliah. Ibnu Ma'in mengatakan bahwa Ahnaf adalah tsiqah,
Ibnu Hibban meny6but namanya dalam urutan tabi'in yang tsiqah. Lihat
biografinya dalam Al Kabir (lDlll). Lihat pula hadits no. 795.

t74 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 782. Hadits ini
dan hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

MusnadlmamAhmad - @I

a 'qtK 16 "1f ,f j, q



-, ,)

'jt

,.
d

e c ' ii'c' tc t ,a (Ci"tt; s"J, Jli, llJ; - v11ll ,f uJ.o{ dl f*

i3t;.u ot d EV oi 1ft
,k ytJ;try,t6t'*

.(;rt'r iltLrt t"',r
799.'Affan menceritakan kepada kami, Hammad memberitahukan

kami, 'Ashim bin Bahdalah memberitahukan kami dari Zin bin Hubaisy,

bahwa seseorang berkata kepada Ali, "Sesungguhnya pembunuh Zubair

tengah berada di depan pintu." Ali berkata, "Biarkan pembunuh Ibnu

Shafiah (Zubair) masuk ke dalam neraka. Aku telah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya setiap nabi memiliki
penolong, dan Zubair adolah penolongku."875

.t.,7 t "rL.+-U,l ,:-g
.

,4,
.(o:r)

800. 'Affan dan Ishaq bin 'Isa menceritakan kepada kami, mereka

berdua berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Al
Hajjaj dari Al Hakam dari Maimun bin Abu Syabib dari Ali RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW telah menghibahkan kepadaku dua orang

budak bersaudara, kemudian kujual salah satunya. Rasulullah SAW
kemudian bersabda kepadaku, 'Bagaimana dengan dua budak itu?' Aku

menjawab, 'Telah kujual salah satunya.' Rasulullah SAW kemudian

bersabda,'Kembalikan (persatukan)lah dia' ! "876

t75 Sanadnya shqhih. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 681.
t'16 Sanadnya shahih. Al Hakam adalah Ibnu 'Utaibah. Maimun bin Abu Syabib

adalah tabi'in. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat. Amru
bin Ali Al Falas berkata, "Dia (Maimun bin Abu Syabib) adalah seorang
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801. 'Affan dan Hasan bin Musa menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari
Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil -'Affan berkata: Abdullah bin
Muhammad bin 'Aqil menceritakan kepada kami- dari Muhammad bin

pedagang. Dia termasuk orang yang baik. Tidak pernah mengatakan dalam
hadits yang diceritakannya dengan kata 'aku mendengar', dan dia juga tidak
pernah mengabarkan bahwa ada seseorang yang menduga bahwa mereka
mendengar dari sahabat."
Sedangkan dalam At-Tahdzib dinyatakan, "Ibnu Kharasy berkata, 'Dia
(Maimun) tidak pemah mendengar dari Ali.'Namun Tirmidzi men-shahih-kan
riwayatnya dari Abu Dzar walau hanya pada sebagian naskah saja, sedangkan
pada naskah lainnya Tirmidzi mengatakan haditsnya 'hasan'."
Ini tidak menunjukkan bahwa Maimun tidak mendengar langsung dari Ali RA.
Sebab jika Maimun dapat bertemu dengan Abu Dzar, maka dia pun dapat

bertemu dengan AIi RA, karena Abu Dzar meninggal dunia lebih dahulu
daripada Ali RA.
Bukhari menulis biografi Maimun dalam Al Kabir (4111338) dan dia tidak
menyebut adanya cacat pada dirinya. Lihat hadits no. 760.
Dalam At-Talkhis hadits ini dinisbatkan kepada Abu Daud, dan penulisnya
berkata, "Hadits ini dicacati dengan terputusnya sanad yang terjadi antara
Maimun bin Abu Syabib Ali RA. Namun Hakim men-shahih-kan sanadnya,

sedangkan Baihaqi mengunggulkannya karena hadits ini memiliki pendukung
(syahid);' Kendati demikian, Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari
jalur ini, sedangkan Ahmad dan Ad-Daruquthni meriwayatkannya dari jalur Al
Hakam dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Ali RA -selanjutnya disebutkan
hadits no. 760-. Ibnu Al Qaththan men-shahih-kan hadits riwayat AI Hakam ini.
Akan tetapi Ibnu Abi Hatim mengisahkan dari ayahnya dalam Al lllalbahwa Al
Hakam hanya mendengar hadits ini dari Maimun bin Abu Syabib dari Ali RA.
Ad-Daruquthi kemudian berkata dalam Al lllal setelah mengisahkan perbedaan
pendapat itu, "Bukan tidak mungkin Al Hakam mendengarnya dari Abdullah
dan juga dari Maimun. Dengan begitu, suatu kali dia menceritakan dari si fulan
dan pada lain kesempatan dia menceritakan dari si fulan." Apa yang dikatakan
oleh Ad-Daruquthni itu benar dan jelas.LihatAl Mustadrak(2154-55).
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Ali bin Al Hanafiyah dari ayahnya, bahwa Nabi SAW dikafani dengan

tujuh lapis baju (kain kafan).877
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802. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Muhammad
(Ibnu Rasyid) menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad,
dari 'Aqil, dari Fadhalah bin Abu Fadhalah Al Anshari -Fadhalah
termasuk orang yang pernah turut serta dalam perang Badar-, dia berkata,

"Aku pergi bersama ayahku datang menjenguk Ali bin Abu Thalib RA
yang tertimpa cidera berat." Fadhalah berkata, "Ayahku kemudian
berkata kepada Ali, 'Apa yang membuatmu bertahan di rumahmu ini.
Andai engkau meninggal di sini, maka tidak ada yang akan
menggantikanmu selain kalangan Arab Juhainah yang Badui. Sedangkan
jika engkau dibawa ke Madinah dan ajal menjemputmu, maka sahabat-
sahabatmu dapat menggantikanmu dan menyalatkanmu.' Ali berkata,

877 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan darihadits no.727.
Adapun ucapan Ahmad bin Hanbal, *'Affan berkata: Abdullah bin Muhammad
bin 'Aqil menceritakan kepada kami," maksudnya bukan berarti 'Affan
mendengar hadits itu dari Abdullah, tapi itu merupakan kebiasaan Imam Ahmad
yang selalu detail dalam memisahkan berbagai redaksi (lafazh) gurunya.
Dengan demikian, Hasan bin Musa meriwayatkan hadits itu dari Hammad dari
Abdullah dengan redaksi 'an'anah (dari, dari, dari), sedangkan 'Affan
meriwayatkan hadits itu dari Hammad, dari Abdullah, tapi 'Affan mengatakan
dalam riwayatkanya dari Hammad: "Abdullah menceritakan kepada kami...."
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'Sesungguhnya Rasulullah SAW telah menjanjikan kepadaku bahwa aku

tidak akan meninggal dunia hingga aku dipimpin, lalu ini (anggutnya)

tersemir dengan darah ini (dari bagian atas kepalanya).' Kemudian Ali
berperang dan Abu Fadhalah pun terbunuh saat ikut berperang bersama

Ali pada perang Shiffin."878

878 Sanadnya shohih. Muhammad bin Rasyid adalah Al Khaza'i Asy-Syami' Dia
meriwayatkan dari Makhul, dan dia dijuluki Abu Yatrya. Ahmad berkata,
*Tsiqah tsuqat;' Dia (Muhammad bin Rasyid) dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in
Al Madini, Abdurrazaq, dan ulama hadits lainnya. Dengan demikian, tidak ada

alasan bagi kalangan yang men-dha'if-kannya. Bukhari menulis biografinya
dalam Al Kabir (lll/81) tanpa menyebut adanya cacat pada dirinya.
Fadhalah bin Abu Fadhalah Al Anshari adalah seorang tabi'in. Bulihari juga

menulis biografinya (4llll25), n,rmun tidak meriwayatkan darinya. Sedangkan

Adz-Dzahabi tidak mengenalnya seperti halnya Ibnu Khirasy' Mengapa

demikian, padahal Bukhari mengenalnya dan Ibnu Hibban pun menanggapnya

tsiqah?
Abu Fadhalah adalah Abu Fadhalah Al Anshari. Biografinya ditulis oleh Ibnu

Abdil Ban dalam Al Isti'ab (701),Ibnu Atsir dalam'Usud Al Ghabqh (5/273),

Al Hafizh dalam Al Ishabah (7/152') dan At-Ta'iil (513). Dengan demikian, Abu
Fadhalah adalah seorang sahabat yang terkenal. Diajuga pernah terlibat dalam

perang Badar.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dengan sanadnya dari jalur
Bukhari dari Musa bin Isma'il At-Tabudzaki, dari jalur 'Arim bin Fadhl, dari

Jalur Asad bin Musa yang semuanya bersumber dari Muhammad bin Rasyid.

Ibnu Atsir juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah

dari Hasan Al Asyyab, dari Muhammad bin Rasyid. Sedangkan Ibnu Hajar
mengutipnya dalam At-Ta'jil dari Al Musnad, kemudian dia berkata, "Dari jalur
yang lemah," padahal tidak ada kelemahan pada jalur tersebut.

Ibnu Hajar menisbatkan hadits ini dalam Al Ishabah kepada Harts bin Abu
Usamah, Ibnu Abi Khaitsamah dan Bughawi, Asad bin Musa dalam Ash-
Shahobah, dan Buhtrari dalam Al Kuna. Ibnu Hajar berkata, "Bukhari
menyebutkannya dalam Al Kuna secara ringkas. Dia berkata, 'Musa
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan kepada

kami....'
Hadits itu terdapat dalam Majma' Az-Zau,a'id (91136-137) dan penulisnya

berkata, 'Hadits itu diriwayatkan oleh AlBazzar dan Ahmad dengan hadits yang

sama dengannya, dan para perawinya adalah orang-orang yang tsiqah'." Mereka
menisbatkan hadits itu kepada Bukhari, namun Ibnu Hajar menerangkan bahwa

Bukhari hanya meriwayatkannya dalam Al Kuna. Dia dan Ibnu Abdul Barr
hanya menukil sebagian sanadnya. Namun, hadits itu tidak tercantum dalam l/
Kuna yang telah dicetak, bahkan tidak ditemukan kuniyah apapun pada indeks

huruffaa'.
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Berdasar hal ini, kami meyakini bahwa asal daram Al Kuna itu kurang
mencakup beberapa biografi, dan kami tidak tahu apakah kekurangan itu
banyak ataukah sedikit.
Ada hadits lain yang satu pengertian dengan hadits ini, yaitu hadits yang
bersumber dari Abu Sinan Ad-Da'uli, yang diriwayatkan oleL Hakim dalam il
Mustadrak (3/ll3), dan Hakim pun men-sia&ih-kannya sesuai dengan syarar

lykhari. Dalam Maima' Az-Zawa'id (9/137) hadits ini dinisbatkan kepada
Thabrani, dan sanadnya dianggap hasan. Lihat hadits mendatang no. 107g.
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803. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Abdul Aziz

(lbnu Abdullah bin Abu Salamah) menceritakan kepada kami dari

pamannya Al Majisyun bin Abu Salamah, dari Al A'raj, dari 'Ubaidillah

Lin eU, Rafi', dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa apabila Nabi SAW

mengawali shalat, maka beliau akan bertakbir lalu membaca,

"Kuiadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan

bumi dalam keadaan penuh berserah diri dan muslim, dan aku bukan

bagian dari orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahht,

keirdupanku, dan matiku hanyalah milik Allah, Tuhan seru sekalian

abm,lUda sekutu bagi-Nya, dan dengan itulah aktt diperintahkan, dan

aht adalah orang pertama dari kaum muslimin. Ya Allah, Engkau adalah

Raja, tiada Tuhan seloin Englcau. Engkau adalah Tuhanku, dan aht

adalah hamba-Mu. Aku telah menganiaya diriht dan htakui dosalat itu,

maka ampunilah semua dosa-dosalat, (karena) tidak ada yong dapat

mengamryni dosa-dosa selain Engkau. Ya Allah, tuniukonlah aku kepada

akhiak mulia, don tidak ada yang dapat menunjukannya selain Engkau'

Palingkanlah aku dari akhlak yang buruk dan tidak ada yang dapat

men{hndarlranku darinya selain Engkau. Kupenuhi panggilan'Mu dan

kupinuhi seruon-Mu, dan seluruh kcbailan ada di lcedua tangan'Mu,

sedangkan lreburukan bukanlah untuk'Mu. Aku berserah kepadamu dan

aht pun kembali kepada-Mu. Maha suci Engkau dan Maha Tinggi

Engkau. Aku memohon ampun-Mu dan aht bertaubat kepada-Mu."

Apabila beliau ruku" beliau akan membaca, "Ya Allah, kepada-Mu

aku ruku,, kepada-Mu aht beriman, lcepada-Mu aht berserah diri. Dan

kepada-Mu pendengarht, penglihatanlru, otakku, tulangku, dan ototlat

melakukan khusYu'."

Apabila beliau mengangkat kepalanya, maka beliau membaca,

"Allah Maho mendengar orang yang memuji-Nya. Tuhan kami, bagi-Mu
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segola pujian serynuh langit dan bumi dan ry yang ado di antara
lreduanya, dan sepenuh apa yang Engkou kcrrendaki dori sesuatu
setelahnya."

Apabila beliau bersujud, maka beliau membaca,"Ya Allah, kepada-
Mu aku sujud, kepada-Mu aht beriman dan kcpado-Mu aku berserah
diri. Wajahku bersujud kcryda Dzat yang telah mencipakan dan
me mbentuknya kemudian memperbaiki ruparqla, kemudian membukalan
pendengaran dan penglihatannya. Maka Maho Suci Allah, sebaik-
baiknya Dzat Pencipta pwa maHiluk "

Apabila beliau selesai shalat dan telah mengucapkan salam, maka
beliau akan membaca, "Ya AAah, ampuilah aku atas segala yang telah
lalu dan yang akan terjadi nanti, aW-aW yang tersembunyi, apa-apa
yang aku tampal<kan, dan apa-apa yang aht lebihkan, don Engkau lebih
mengetahuinya daripada diriku. Engkau adalah Yang Pertama, don
Engkoulah Yang Terkemudian. Tidok ada Tuhan selain Engkau."

Abu Ja'far Al Qathi'i berkata: AMullah (putera Imam Ahmad bin
Hanbal) menceritakan kepada kami: Telah sampai kepada kami (berita)
dari Ishaq bin Rahawaih dari An-Nadhr bin Syumail, dia mengatakan
bahwa maksud sabda Rasulullah dalam hadits ini, "...dan kcburuknn
bulran untuk-Mu...." adalah: seseorang tidak dapat mendekatkan diri
kepada-Mu dengan keburukan."E7e
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87e Sanadnya shahih. Hasyim bin Al Qasim adalah Abu Nadhr. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 729, dan telah dikemukakan
penjelasannya. Namun di akhir riwayat ini disebutkan penafsiran Nadhr bin
Syumail atas sabda Rasulullatr SAW dalam hadits tersebut,"...dan keburukan
bukanlah untuk-Mu," yan9 bersumber dari riwayat AMultatr bin Ahmad yang
disampaikan dari Ahmad bin Hanbal.
Ishrif 'anni sai'ahao: Demikianlah yang terdapat dalam C tanpa mengunakan
htxuf wmyu'athaf, sedangkan datam n d dengan menetapkan hurlttf wa uu 'athaf
tersebut. Namun yang benar dalam riwayat ini adalah dengan membuang huruf
wmtu 'athaf. Sebab, dalam hadic selanjurrya dikemukakan riwayat Hujain, dan
riwayat ini mencantumkan adanya hrxuf wav,u 'othof.lni mempakan penjelasan
tentang perbedaan dalam kedua rirrayat tersebut.
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804. Hujain menceritakan kepada kami, Abdul Aziz menceritakan

kepada kami dari pamannya (Al Majisyun bin Abu Salamah), dari

Abdurrahman Al A'raj, dari 'Ubaidillah bin Abu Rafi', dari Ali bin Abu

Thalib RA, dari Rasulullah SAW, bahwa jika beliau mengawali shalat,

maka beliau akan bertakbir kemudian membaca, "Aku menghadapkon

wajahht." Dia kemudian menyebutkan hadits senada, hanya saja

menyebutkan Nabi SAW membaca, "...dan palingkanlah aku dari budi

pe kerti yang buruk.'8to
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805. Hujain menceritakan kepada kami, AMul Aziz menceritakan

kepada kami dari Abdullah bin Al Fadhl AI Hasyimi, dari Al A'raj, dari

'Ubaidillah bin Abu Rafi', dari Ali bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW
dengan menyebutkan hadits senada.s8l

Sanadnya shahih. Hujain adalah Ibnu Al Mutsana Al Yamami. Dia adalah
perawi yang tsiqah. Dia adalatr seorang haktn (Qadhr,) di Kharasan. Dia
meninggal dunia pada tahun 250 atau setelahnya. Dia termasuk teman Ahmad
bin Hanbal, dan bertahan hidup hingga setelah sang imam meninggal dunia.

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits darinya. Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits sebelumnya.
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.

Kami telah mengemukakan riwayat Abdullah bin Al Fadhl Al Hasyimi pada

hadits no. 729.
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806. Ya'qub bin lbrahim menceritakan kepada kami, keponakanku
(anak dari Ibnu Syihab) menceritakan kepada kami dari pamannya, Abu
'Ubaid (mantan budak Abdurrahman bin Azhar) mengabariku bahwa dia
mendengar Ali bin Abu Thalib RA berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Tidak halal bagi seorang muslim untuk memasuki waktu pagi di
rumahnya setelah tiga hari, sedang masih ada sesuatu dari hewan
sembelihannya.'882
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807. Ibrahim bin Abu AI Abbas menceritakan kepada kami, Hasan

bin Yazid Al Asham menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah

mendengar As-Sudi lsma'il menyebutkan hadits dari Abu Abdurrahman
As-Sulami dari Ali RA, dia berkata, "Ketika Abu Thalib meninggal
dunia, aku mendatangi Nabi SAW kemudian aku berkata,'Sesungguhnya
pamanmu yang sudah tua itu telah meninggal dunia.' Beliau bersabda,

'Pergi dan makamlah dia! Dan jangan berkata apopun hingga kamu

t&r Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 587.

@I - 
[t6PadlmamAhmad



mehdatangiku'. " Ali berkata, "Aku pun memakamkannya, kemudian

kudatangi beliau. Beliau lantas bersabda, 'Pergi dan mandilah! Dan

jangan berkata apapun hingga kamu mendatangiku'." Ali berkata, "Aku
pun mandi, kemudian kudatangi beliau. Beliau kemudian mendoakanku

dengan doa yang membahagiakan aku, bahwa karenanya aku akan

mendapatkan unta merah (harta yang paling berharga bagi orang Arab)

dan unta hitam." Abu Abdurrahman As-sulami berkata, "Jika Ali
memandikan mayit, maka dia akan selalu mandi (setelahnya)."883
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883 Sanadnya shahih. Pengertian hadits ini akan dikemukakan dalam pembahasan

hadits no. 1074 dan 1093.

Hasan bin Yazid Al Asham dianggap tsiqah oleh Ahmad, Ad-Daruquthni dan

ulama hadits lainnya. Bukhari menulis biografurya dalam Al Kabir (l/21306)

tanpa menyebutkan adanya cacat pada dirinya.
Isma'il As-Sudi adalah As-Sudi tua. Nama lengkapnya adalatr Isma'il bin
Abdurrahman bin Abu Karimatr. Dia adalah perawi yang tsiqah. Dia dianggap

tsiqah oleh Ahmad bin Hanbal dan lainnya. Bukhari berkata dalam Al Kabir
(lll/361), "Ali berkata: Aku mendengar Yahya berkatq 'Aku tidak pernah

melihat seseorang menyebutkan As-Sudi melainkan dengan kebaikan, dan dia

tidak ditinggalkan oleh seorang pun'." Namun sebagian orang ada yang

mempersoalkannya tanpa alasan. Bahkan sebagian orang mencela Muslim
karena mengeluarkan hadits darinya. Hakim berkata, "Ta'dil (pemberian status

adil) kepada Abdurrahman bin Mahdi adalah lebih kuat menurut Muslim
ketimbang orang yang dia cacati dengan cacat yang tidak jelas." Lihat hadis no.

759 dan 1074.
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808. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Ja'far Al
Warakani menceritakan kepada kami pada tahun 227 H, Abu Aqil Yahya

bin Al Mutawakil (6) menceritakan kepada kami. Muhammad bin

Sulaiman Luwain juga menceritakan kepada kami pada tahun 240 H, Abu
'Aqil Yahya bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami dari Ibrahim

bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abu Thalib RA, dari ayahnya, dari

kakeknya, dia berkata, "AIi bin Abu Thalib RA berkata,'Rasulullah SAW

bersabda, "Akan muncul pada akhir zaman suatu kaum yang disebut Ar'
Rafidhah (penolak), mereka alan menolak Islam'.'88a
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809. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Kuraib Muhammad bin

Al 'Ala' menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan

tt't Sanadnya dha'if. Karena Yahya bin Al Mutawakkil Abu 'Aqil telah dianggap

dha'if oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. Ibnu Ma'in berkata, "Dia mungkar
haditsnya." Ibnu Hiban berkata, "Dia meriwayatkan banyak hadits yang tidak
memiliki dasar seoran g diri (munfarid) ;'
Ibrahim bin Hasan telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat. Dia
adalah saudara Abdullah bin Hasan dan paman bagi Muhammad dan Ibrahim
putera Abdullah bin Hasan yang pergi menemui Al Manshur. Bukhari menulis
biografinya dalam Al Kabir (llll279-280).
Ayah Ibrahim adalah Hasan bin Hasan: Hasan bin Hasan ini telah disebutkan
oleh Ibnu Hibban dalam At-Tsuqat Bukhari juga menulis biografinya (l/21287),

dan dia tidak menyebutkan ada cacat pada kedua orang ini.
Hadits ini dicantumkan oleh Bukhari dalam Al Kabir pada biografi Ibrahim bin
Hasan dengan redaksi, "Akan ada suatu kaum yang diiuluki Ar-Rafidhal
(penolak), mereka akan menolak Islam." Bukhari meriwayatkan hadits ini dari
Muhammad bin Shibah dari Yahya bin Al Mutawakkil, seolah dia tidak menilai
hadits ini dha'if, sebab dia tidak mencacatkan seorang pun dari para perawinya.

Hadits ini juga dicantumkan oleh Al Hafiztr dalam At-Taiil (14) mengutip dari
Al Musnad tanpa menyebutkan penyakitnya, serta tidak pula menyinggung
periwayatan Bukhari terhadap hadits ini dalam At-Tarikh.

.d.o'j

@l - 
D[usnadlmamAhmad



kepada kami dari Yahya bin Ayyub, dari Ubaidillah bin Zahr, dari Ali bin

Yazid dari Qasim bin Abu Umamah, dia berkata: Ali berkata, "Aku
mendatangi Nabi SAW kemudian kumintaizin(untuk bertemu). Jika saat

itu beliau sedang shalat maka beliau akan bertasbih terlebih dahulu, dan

jika beliau tidak sedang shalat maka beliau akan memberiku izin (untuk

langsung menemui beliau)'. "885
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810. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Al A'la bin fturnrua

menceritakan kepadaku, Daud bin Abdurrahman Al Aththar

menceritakan kepada kami, Abu AMullah Maslamah Ar-Razi

menceritakan kepada kami dari Abu Amru Al Bajali, dari Abdul Malik
bin Su$an Ats-Tsaqafi, dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali dari

Muhammad bin'Al Hanafiyah, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda,'sesungguhnya Allah mencintai hamba yang difitnah lalu
dia (menimpalinya dengan) bertobat'.'886

Sanadnya dha'if. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan secara rinci
pada hadits no. 598. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.767.
Lihat hadits no. 647.
Ali bin Yazid adalah Al Alhani. Sementara itu, dalam 6 tertulis: Ali bin Abu
Yazid.ltu adalah keliru. Kami memperbaikinya berdasarkan dl.

Sanadnya dha'if. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan pada hadits

no. 605. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 605 tersebut, baik dari
sanad maupun dari redaksinya.

'An Abi Amru Al Bajali (dwi Abu Amru Al Bajali): dalam 6 tertulis: 'An lbnu
Amru Al Bajali (dari Ibnu Amru Al Bajali). Itu adalah keliru.
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8ll. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Ja'far Al
Warakani menceritakan kepada kami, Abu Syihab Al Hannath Abdu
Rabbih bin Nafi'memberitahukan kepadaku dari Hajjaj bin Artha'ah, dari
Abu Ya'la, dari Muhammad bin Al Hanafiyah, dari Ali bin Abu Thalib
RA, dia berkata, "Ketika persoalan madzi meletihkanku, maka aku
memerintahkan Miqdad untuk menanyakannya kepada Rasulullah SAW,
kemudian beliau mengatakan (bahwa) adanya madzi mewajibkan wudhu
(aku meminta Miqdad menanyakannya) karena aku malu kepada

Fatimah."887
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Al
812. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Abu Bakar Al

Muqaddami menceritakan kepadaku, Hammad bin Zaid menceritakan
kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari
Abdullah bin Muhammad bin Ali, dari Ali RA, bahwa saat hari Khaibar
Nabi SAW melarang nikah mut'ah dan mengonsumsi daging keledai."888

Sanadnya shahih. Abdu Rabbih bin Nafi'Abu Syihab Al Hannath adalah perawi
yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad dan lainnya. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 618. Lihatjuga hadits no. 662.
Hadits itu akan dikemukakan secara maushul pada hadits no. 1203. Hadits dari
no. 808-812 adalah tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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813. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (lbnu Salamah)

menceritakan kepada kami, dari 'Ashim, dati Zirr, bahwa telah dikatakan

kepada Ali RA, "Sesungguhnya pembunuh Zubair tengah berada di muka

pintu." Ali RA kemudian berkata, "Pembunuh Ibnu Shafiyyah itu

sungguh akan masuk neraka, sebab aku pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'setiap Nabi memiliki penolong, dan sesungguhnya

penolongku adalah Zubair bin Awwam'.'8&e

--^ i ',1. t oUr.-l a^l- 
dJJ

zlo1.tr z .ztO z

)l-> l;,-\.,> dl_e9
.1a .
Li-r-- - A\ t

814. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid menceritakan kepada kami dari

Abdullah bin Al Harits bin Naufal, bahwa Utsman bin'Affan RA pernah

tiba di daerah Qadid, lalu dia diberi burung puyuh dalam sebuah nampan

besar dengan posisi kaki-kaki burung tersebut ke atas. Utsman RA

kemudian mengirimkan burung tersebut kepada Ali RA yang tengah

memberi makan untanya. Ali RA kemudian datang mendekat dan

8te Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 799.

t>vi.
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makanan hewan itu pun berjatuhan dari kedua tangannya. Ketika Ali RA

berhenti, orang-orang pun turut berhenti. Ali bertanya, "Siapa di sini

yang berasal dari Asyja'? Apakah kalian tahu bahwa Nabi SAW pernah

didatangi oleh seorang Arab Badui yang membawa telur burung unta dan

potongan kecil daging binatang buas, kemudian beliau bersabda,

'Berikanlah itu kcpada keluargamu, ksena sesungguhnya malanan itu

haram bagi kami'?" Orang-orang pun menjawab, "Baik." Utsman RA

kemudian turun dari ranjangnya dan duduk tawaruk lantas berkata,

"Kamu telah berbuat jijik kepada kami.'{!m

,*'* yi *'F i :, * * u't lf / )f i.ao'l; (t
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815. 'Affan menceritakan kepada karni, Syu'bah -"n"".io#

kepada kami, Ali bin Mudrik mengabariku, dia berkata: Aku mendengar

Abu Zur'ah bin Amru bin Jarir menceritakan dari AMullah bin Nujayyi,

dari ayahnya, dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Malaikat
tidak akan memasuki sebuoh rumah yang di dalamnya terdapat anjing

dan gambar.'8et

teo Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 783 dan 784.

Sya'ilatan bi arjulihaa: Bagian atas kakinya. Dikatakan, "Syaalatin-naaqah
bidzanbihaa syaulan," yakni: unta inr mengangkat (meninggikan) ekomya.

Yadhfazu ba'iiran tahu: Menyuaplcan dhafa'iz kepada untanya. Dhafaa'iz
adalah suapan orang dewasa. Bentuk tunggalnya adalah dhafiizah dan dhafiiz:

.qya'rr (sejenis gandum) yang ditumbuk kemudian diberikan kepada unta sebagai

makanan. Demikianlah yang dikaakan dalam An-Nihayaft. Namun dalam

Majma' Az-Zmta'id tertulis: Yaslfan Itu adalatr kesalahan dari pihak

percetakan yang tidak memiliki arti apapun.

Tatyiir wahsy: daging binatang buas yang dipotong kecil-kecil, seperti daging

macan. Dan tatyirul lahm: memotong, mencincang dan menghaluskan daging.

Hadits ini terdapat dalam Maima' Az-Zau,a'id (3D29-230).
ter Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadiS no. 632 dan 647.

Hadits ini akan dikemukakan dari jalur Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah pada

hadits no. 1172. Juga akan dikemukakan dari jalur yang terputus (munqathi')

pada hadits no. 845.
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816. 'Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Abu Ishaq mengabari kami, dia berkata: Aku mendengar

Hubairah berkata, "Aku mendengar Ali berkata, "Rasulullah SAW

melarang -atau, Rasulullah SAW melarangku- dari (untuk mengenakan)

cincin emas, pakaian yang ditenun dari sutera, dan penutup pelana yang

terbuat dari sutera'."8e2
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817. 'Affan menceritakan kepada kami, Khalid (Ath-Thahan)

menceritakan kepada kami, Mutharrif menceritakan kepada kami dari

Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Ali RA berkata, "Rasulullah SAW

melarang seseorang untuk mengeraskan suaranya saat membaca Al

Qur'an sebelum shalat 'lsya dan setelahnya, (karena) akan mengacaukan

shalat para sahabatnya."se3

',-bi $:L Lk rsi; - ,r r,r

Sanadnya shqhih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 722

lengkap dengan sanad dan redaksinya. Lihat pula hadits no. 755.

Sanadnya dha'if,, Y,arena Al Harits bin Al A'war adalah perawi yang dha'if.

Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 663 dan752.
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818. 'Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan
kepada kami, Aypb menceritakan kepada kami dari 'lkrimah, dari Ali
bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Budak mt*atab
(yang memiliki kontrak perjanjian) kontraknya harus dilunasi sesuai
prja4jian.'s
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819. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan
kepada kami, 'Adra' bin As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari Ali RA, bahwa ketika Rasulullah SAW mengawininya
dengan Fatimah, beliau mengirimkan bersama Fatimah pakaian yang
kasar, bantal kulit yang diisi serabut, dua penggilingan yang dioperasikan
dengan tangan, tempat air minum, dan dua tempat air minum yang
terbuat dari kulit kambing.'iles
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Sanadnya shohih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.723,baik
sanad maupun redaksinya.
Yuda tefilJis dengan tanpa huruf homzah. Namun dalam 6 tertulis: "Yu'da"
(dengan menggunakan huruf hamzah). Itu adalah keliru sebagaimana yang telah
kami jelaskan dalam hadits no.723.
Sanadnya shohih. Sima' Hammad bin Salamah meriwayatkan dari 'Atha'
sebelum terjadi ikhtilath (percampuran). Hadits ini merupakan pengulangan dari
hadits no. 715, dan akan dikemukakan panjang lebar pada hadits no. 838. Lihat
hadits no- 740.
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820. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Al Hajiaj memberitahukan kami dari Al
Hasan bin Sa'd, dari ayahnya, bahwa Yuhannas dan Shafiyah termasuk

tawanan Khumus. Shafiyah kemudian berzina dengan seorang lelaki yang

(uga termasuk tawanan) Khumus lalu melahirkan seorang anak. Lelaki
pezina dan Yohanas pun lantas saling mengakui anak itu dan keduanya

mengajukan perkara tersebut kepada Utsman. Utsman kemudian

merekomendasikan kedua lelaki tersebut kepada Ali bin Abu Thalib RA.

Ali lalu berkata, "Aku akan memutuskan untuk keduanya dengan

keputusan Rasulullah SAW. Anak itu bagi pemilik ranjang (suami),

sedangkan pezina harus dihukum rajam." Maka kemudian Ali RA

mendera keduanya (sang pezina dan Shafiyah) masing-masing dengan

lima puluh kali rajam.ss
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821. Yahya bin Ghailan menceritakan kepada kami, Al Mufadhal

bin Fadhalah menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdullah

8e6 Sanadnya shahih. Sad bin Ma'bad (ayah Hasan bin Sa'd) adalah mantan budak

Hasan bin Ali. Dia adalah seorang tabi'in. Namanya disebutkan oleh Ibnu

H ibban dalam Ats -Tsuq at.
Pengertian hadits ini telah dikemukakan dalam pembahasan hadits no. 416,417,
467 dan 502. Namun di sana disebutkan bahwa nama suami wanita tersebut

adalah Rabah, sedangkan lelaki yang lain adalah Yuhannas. Menurut kami itu
lebih shahih. Sebab Hasan bin Sa'd mendengar hadits ini dari Rabah langsung.

Mungkin kesalahannya bersumber dari Hajjaj bin Artha'ah.
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menceritakan kepadaku dari AMullah bin Abu Salamah, dari Amru bin
Sulaim Az-Zunqqi, dari ibunya, dia berkata, "Ketika kami sedang berada

di Mina, tiba-tiba ada seseorang berteriak,'Ketahuilah bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabd4 "Janganloh kalian berpuasa, (koeno)
sesungguhnya hari (ini) adalah hari untuk makan don mimtm'." Ibu
Amru bin Sulaim Az-Zuraqqi berkata, "Aku kemudian mengangkat tirai
tenda, temyata yang berteriak itu adalah Ali bin Abu Thalib RA.#7

At'* C-f )',; E-lu:L )*z'i "; 
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822. Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, Isma'il bin

Zakaia menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin Dinar, dari Al Hakam
dan Hujayyah bin Adi, dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Al Abbas bin
Abdul Muthalib pernah bertanya kepada Nabi SAW tentang hukum
mempercepat pembayaran zakat sebelum tiba waktunya. Beliau
kemudian memberinya keringanan dalam hal itu.sE

Sanadnya shahih. Yahya bin Ghailan AI Khaza'i adalah perawi yang tsiqoh.
Mufadhal bin Fadhalah bin'Ubaid Al Mishri adalah soorang hakim (qodhi) di
Mesir. Ibnu Yunus bertat4 "Dia dua kali memangku jabatan sebagai qadhi di
Mesir. Dia termasuk orang yang terhormat dan agamis. Dia adalah perawi yang
tsiqah dalam periwayatan hadits, dan termasuk orang yang wqra'.n Yazid bin
Abdullah bin Usamah bin Had Al Laitsi adalatr orang Madinah yang tsiqah.
Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 567. Lihat juga hadits no. 507.
Sanadnya shahih. Sa id bin Manshur pengarang kilab Sunan. Dia adalah perawi
yang tsiqah, termasuk orang yang mutaqqin dan tsabt, juga termasuk orang
yang mengumpulkan dan menyusun hadits. Begitulah yang dikatakan oleh Abu
Hatim.
Hajjaj bin Dinar Al Wasithi adalah perawi yan9 tsiqah- Dia dianggap tsiqah
oleh Ibnu Al Mubarak, Ibnu Al Madini, Abu Daud dan lainnya. Al Hakam
adalah lbnu'Utaibah.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daad Ql32-33) dan menyatakan sesuatu
yang berkaitan dengan hadits ini tanpa alasan tepat. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Tirmidzi, Ibnu Majah, Hakim, Ad-Daruquthni" dan Baihaqi. Lilr.mrt Al
Muntaqa'(2018).
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823. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ahmad bin Isa menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami,

Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "Ali bin Abu Thalib RA berkata, 'Aku telah

mengutus Miqdad bin Al Aswad kepada Rasulullah SAW, kemudian dia

menanyakan kepada beliau tentang madzi yang keluar dari seseorang,

dan apa yang harus dilakukannya? Beliau SAW kemudian bersabda,

' B erw udhul ah, dan basuhlah kcmahnnmut. n' 8ee

899 Sanadnya shahih. Ahmad bin 'Isa bin Hassan At-Tasaturi Al Mishri adalah
perawi yang tsiqah. Namun Ibnu Ma'in mendustakan pendengarannya menukil
pendapat Ibnu Wahb, sedangkan para perawi lainnya dianggapnya tsiqah.

Ahmad bin Isa'bin Hassan diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Bukhari
menulis biografinya dalam Al Kabir (lDl7) dan berkata, "Dia mendengar Ibnu
Wahb." Bukhari juga tidak menyebut adanya cacat pada dirinya.
Al Khatib berkata, *Aku tidak melihat adanya alasan bagi orang yang
mempersoalkannya yang dapat dijadikan alasan." Di sini Al Khatib menegaskan
pendengaran Ahmad bin 'Isa dari lbnu Wahb. Dengan demikian, dia dapat

dianggap benar, insya Allah.
Makhramah bin Bukair adalah perawi yang tsiqah. Namun mereka

mempersoalkan pendengarannya dari ayahnya. Bukhari berkata dalamAl Kabir
(412116), "Ibnu Hilal berkat4 'Aku mendengar Hammad bin Khalid Al
Khayyath, dia berkata, "Makhramah bin Bukair mengeluarkan sebuah kitab,
kemudian dia berkata, 'Inilah ayahku, dan aku belum mendengar apapun

darinya'."
Ibnu Hilal yang dijadikan kinayah oleh Bukhari adalah Ahmad bin Hanbal yang

bernama lengkap: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal. Namun ulama
hadits lainnya menolak pendengaran Makhramah ini.
Ibnu Abi Uwais berkata, "Aku menemukan di dalam kitab milik Malik: Aku
bertanya kepada Makhramah tentang apa yang dia ceritakan dari ayahnya.

Apakah dia mendengarnya dari ayahnya? Makhramah kemudian bersumpah

kepadaku, 'Demi pemilik bangunan ini (Kabah), aku mendengar dari ayahku'."
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824. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, l,aits bin Sa'd

menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Had, dari Abdullah bin Abu
Salamah, dari Amru bin Sulaim Az-Zunqqi, dari ibunya berkata, "Ketika
kami sedang berada di Mina, tiba-tiba Ali bin Abu Thalib RA berkata

dari atas unta(nya), 'Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,

"Sesungguhnya hari ini adalah hari untuk makan dan minum. Maka
janganlah ada seorang pun yang berpuasa'." Orang-orang pun kemudian
mengikuti (perkataan) itu."ffi
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825. 'Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami: Abu Ishaq memberitahukanku lebih dari sekali, "Aku
mendengar 'Ashim bin Dhumrah dari Ali RA bahwa dia berkata, 'Pada

Kalau pun Makhramah tidak mendengar dari ayahny4 tapi dia mendapati
ayahnya meriwayatkan hadits rcrsebut kemudian dia mengutip darinyq itu
merupakan kreasi yang baik yang menurutku derajatnya tidak kurang dari
mendengar.
Ayah Makhramah adalah Bukair bin AMullah bin Al Asyaj, dia adalah perawi
yang tsiqah tsabt ma'mun Lihat hadits no. 8l I . Hadits ini merupakan tambahan
dari Abdullah bin Ahmad.

e00 Sanadnya shahih. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan pada hadits
no. 567. Lihatjuga hadits no. 821.
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setiap malam, Rasulullah SAW selalu mengerjakan shalat Witir dari awal
malam, pertengahan dan akhir malam. Shalat Witir beliau pun selesai

pada akhir malam."sl
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826. 'Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, dia berkata: Salamah bin Kuhail memberitahukanku, dia
berkata: Aku mendengar Hujayyah bin 'Adi (seorang lelaki dari Kindah)
dia berkata, "Aku mendengar seorang lelaki bertanya kepada Ali RA,
'Sesungguhnya aku membeli sapi betina ini untuk kurban.'Ali berkata,

'Untuk tujuh orang.' Lelaki itu berkata,'Bertanduk.' Ali berkata, 'Itu tidak
mengapa.' Lelaki itu berkata, 'Pincang.' Ali berkata, 'Apabila waktu
penyembelihan tiba, maka sembelihlah!' Ali kemudian berkata,

'Rasulullah SAW telah memerintahkan kami untuk memperhatikan
kesehatan mata dan telinganya'."s2

'i.'ri, ;*'# Cle tt7 l r:t:', ir* g'* - 
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eor Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadis no. 653.
et)z Sanadnya shahih. Hadits ini adalatr pengulangan dari hadits no. 734. Salamatr

bin Kuhail, dalam 6 tertulis: Abu Salamah bin Kuhail. Itu adalah keliru.
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827. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'A*uruh

menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami, Sa'd bin
Ubaidah menceritakan kepadaku, dia berkata, "Abu Abdurrahman As-
Sulami berselisih dengan Hibban bin 'Athiyah. Abu Abdurrahman
berkata kepada Hibban, 'Sesungguhnya aku telah mengetahui apa yang
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lancang terhadap sahabatmu (Ali RA)." Hibban bin 'Athiyah berkata,

'Apa itu, tidak ada ayah untukmu.' Abu Abdurrahman menjawab, '(Telah
kudengar) sebuah perkataan yang aku dengar dari Ali, dia berkata,

"Rasulullah SAW mengutusku, Zubair dan Abu Martsad, dan masing-

masing kami mengendarai kuda. Beliau bersabda, 'Pergilah kalian
hingga sampai di Raudhah Khakh. Di sana ada seorang wanita yang
membawa lembaran (surat) dari Hatib bin Abu Balta'ah unruk orang-
orang musyrik. Botvalah surat itu leepadalat' Kami kemudian pergi

dengan mengendarai kuda-kuda kami, hingga kami dapat mengejar (dan

menangkap) wanita itu di mana Rasulullah SAW mengatakan kepada

kami bahwa dia mengendarai untanya yang tengah mengendarai unta

tepat seperti yang Rasulullah SAW katakana kepada kami."

Ali berkata, "Dia (Hatib bin Balta'ah) telah menulis surat kepada

penduduk Mekkah tentang keberangkatan Rasulullah SAW (ke Mekkah).
Kami kemudian berkata kepada wanita itu, 'Mana surat yang ada

padamu?' Wanita itu menjawab, 'Aku tidak membawa surat.' Kami
kemudian menderumkan unta wanita itu, lalu kami mencari (surat) itu di
barang bawaannya, namun kami tidak temukan apapun. Kedua sahabatku

berkata, 'Kami tidak melihat ada surat padanya?' Aku menjawab,

'Sesungguhnya kalian telah mengetahui bahwa Rasulullah SAW tidaklah
pernah berdusta. Aku kemudian bersumpah, demi sesuatu yang

dengannya aku bersumpah, 'Jika kamu tidak mengeluarkan surat itu,

niscaya aku telanjangi kamu!' Perempuan kemudian menarik kain

kerudung penutupnya yang dipakainya untuk melindungi dirinya. Dia
kemudian mengeluarkan surat.

Lalu kami membawanya kepada Rasulullah SAW. Mereka

kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia (Hatib bin

Balta'ah) telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya serta kaum mukminin.
Biarkan kupenggal lehernya!' Beliau kemudian bersabda, 'Wahai Hatib,

opa ydng mendorong sikapmu itu?'Hatib menjawab, 'Wahai Rasulullah,

demi Allah, tidak ada (alasan) bagiku untuk menjadi orang yang tidak
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Hanya saja, aku ingin mempunyai

menunjukkan kekuatan kepada orang-orang itu, yang dengannya Allah
akan membela keluarga dan hartaku, dan tidak ada seorang pun dari

sahabatmu kecuali memiliki orang-orang dari kaumnya yang Allah bela

melalui keluarga dan hartanya.' Beliau bersabda, 'Engkau benar, mako
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janganlah kalian berlrata (Hatib bin Balta'ah) melainkon
yang baik-baik.'

Umar kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia
telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya serta kaum mukminin. Biarkan
kupenggal lehernya!' Beliau menjawab, 'Bukanlah dia termasuk orang
yang Wrnah turut serta dalam perang Badar? Siapa tahu Allah telah
mengetahui merelm,'Lalu beliau bersabda lagi, "Kerjakanlah apa yang
kalian lrehendaki, sesungguhnya surga telah wajib untuk kalian'." Kedua
mata Umar pun berkaca-kaca, lalu dia berkata, 'Allah dan Rasul-Nya
lebih mengetahui'."e03
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828. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, -Abdullah (Ibnu

Ahmad bin Hanbal) berkata: Aku juga mendengar hadits ini dari Harun-,

e03 Sanadnya shahih. Lihat hadits no. 1083 dan 1090. Hushain adalah anak
Abdurrahman As-Sulami. Dia adalatr tabi'in yang tsiqah dantepercaya.
Hibban bin 'Athiyyah: yang pasti dia adalah seorang tabi'in, dan dia bukan
termasuk perawi dalam hadits ini. Dia hanya disebutkan dalam cerita hadits.
Oleh karena itulah dalam At-Tahdzib, Al Hafizh membantah Al Muzi yang
menyebutkan Hibban bin 'Athiyah sebagai kategori perawi yang biasa dinukil
Bukhari. Al Hafizh berkata, "Tidak diketahui dari keadaan dirinya sedikit pun,
dan hingga kini aku tidak mengetahui adanya cacat atau kebaikan pada dirinya.,,
Hadits ini diriwayat oleh Bukhari (1227l-276) dari Musa bin Isma,il, dari Abu
'Awanah. Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dalam riwayat lain. Lihat hadits
no.600.
Raudlah Khakh (taman Khakh) (dengan dobel khaa'): redaksi inilah yang ada
dalam tiga naskah dasar, dan ini adalah redaksi yang benar. Namun dalam
riwayat Bukhari dijelaskan bahwa Abu 'Awanah menyebutnya: 'Haj'. Ini adalah
keliru. Boleh jadi kekeliruan ini bersumber dari Musa bin Isma'il, guru Bukhari.
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Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdullah Al Juhani

menceritakan kepadaku bahwa Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu
Thalib RA menceritakan kepadanya, dari ayahnya, dari kakeknya, dari

Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Wahoi Ali,
ada tiga (hal) janganlah englcau menangguhlcanrtya: (yaitu) shalat iika
telah tiba wahunya, (menyalati) jenazah iilca telah tiba, dan

(mengav,inlran) janda jila telah menemukan (laki-lakil yang sederaiat

lcemampuannya."N4
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829. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Daud Al Mubaraki

Sulaiman lbnu Muhammad -tetangga khalaf Al Bazz.ar- menceritakan

kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila,
dari Abdul Karirn dari Abdullah bin Harts bin Naufal, dari lbnu Abbas,

dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah melarangku untuk

eu Sanadnya shahih. Sa'id bin Abdullatr Al Juhanni adalah orang Mesir yang

tsiqah. Dia disebutkan oleh lbnu Hibban dalamAts-Tsuqat.
Umar bin Ali bin Abu Thalib RA adalah tabi'in yang tsiqah. Umar bin Khathab
RA-lah sosok yang menamainya dengan namanya sendiri Umar.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (11320-321) dengan penjelasan dari kami.
Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib hasan." Hadits ini juga dirirvayatkan oleh

Bukhari dalam Al Kabir (l/lll77) yang meriwayatkannya dari Qutaibah bin
Ibnu Wahb. Adapun Ibnu Majah, hanya meriwayatkan hadits yang melarang

untuk menangguhkan penguburan jenasah saia (l D33).
Al 'Ayyim adalah wanita yang tidak mempunyai suami, apakah itu perawan,
janda, wanita yang dicerai, atau wanita yang ditinggal mati suaminya.

:l7Li q. it * iu1- 
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mengenakan cincin yang terbuat emas, pakaian yang dicelup warna

merah, dan membaca (ayat Al Qur'an) ketika ruku'dan sujud."eos
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830. lAbdullah bin Ahmad berkata:] Utsman bin Abu Syaibah

menceritakan kepadaku, 'Imran bin Muhammad bin Abu Laila
menceritakan kepada karni, dari ayahnya, dari Abdul Karim, dari
Abdullah bin Al Harits, dari lbnu Abbas, dari Ali bin Abu Thalib RA, dia
berkata, 'T.,labi SAW pernah diberi daging hewan buruan saat beliau
sedang ihram, kemudian beliau tidak memakannya."m6

Sanadnya dha'if. AMul Karim adalah lbnu Abi Al Makhariq 'Umayyah Al
Mu'alim Al Bashri. Dia adalah perawi yang dha'if. Nasa'i berkata dalam Adh-
Dhu'afa' (21), 'Dia haditsnya ditinggalkan." Dia juga dianggap dha'if oleh
Ahmad, Ibnu Ma'in dan lainnya Ahmad berkata, "Dia bukan apa-apa, hanya
seperti orang yang ditinggalkan haditsnya." Lihat biografinya dalam Al Jarh wa
At-Ta'dil (31159-@).
Abu Daud Al Mubaraki Sulaiman bin Muhammad adalah perawi yang tsiqah.
Ahmad dan ayahnya (AMullah) meriwayatkan darinya. Al Mubaraki adalah
nisbat kepada Al Mubarak, sebuah pertampungan yang berada di antara Washit
dan Fam Muslim.
Abu Syihab adalah Al Hannath AM Rabbih bin Nafi'. Ibnu Abi Laila adalah
Muhammad bin Abdurrahman. Khalaf AlBazzar, tetangga Al Mubaraki adalah
Khalaf bin Hisyam Al Baghdadi Al Muqri', nisbat kepada salah satu dari
sepuluh perkampungan yang sangatterkenal. Lihat hadits no. 710,722,816, dan
939.
Sanadnya dha'tf, karena Abdul Karim Abu Umayyah adalah perawi yang dha'if.
'lmran bin Abu Laila, namanya disehtrkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsuqat.
Ibnu Abi Hatim menulis biografinya dalalrr. Al Jarh wa At-Ta'dil (3/l/305) dan
tidak meriwayatkan hadits darinya
Hadits ini merupakan kesalahan dari Abdul Karim. Sebab dia menjadikan hadits
ini dari AMullah bin Harits bin Naufal dari lbnu Abbas dari Ali, padahal
sebelumnya hadis ini telah dikemukakan dengan dua sanad yangshahih (hadits
no. 784 dan 814) dari Abdullah bin Al Harits dari Ali, di mana pada salah satu
sanadnya ada keterangan yang menunjukan bahwa dia menyaksikan
pembicaraan tentang hd itu *r1*euli,g antara Utsman dan Ali RA.
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831. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin LJbaid bin
Muhammad Al Muharibi menceritakan kepadaku, Abdullah bin Al Ajlah
menceritakan kepada kami, dari lbnu Abi Laila, dari AMul Karim, dari

Abdullah bin Al Harits, dari Ibnu Abbas RA, dari Ali RA, dia berkata,

"Rasulullah SAW telah melarangku dari pakaian yang ditenun dari

sutera, penutup penala yang terbuat dari sutera, baju yang dicelup warna

kuning (kemerah-merahan), dan membaca (ayaO Al Qur an ketika

seseorang ruku' atau sujud."s7

s7 Sanadnya dha'if, karena adanya sosok Abdul Karim seperti telah disebutkan

dalam hadits sebelumnya. Muhammad bin Ubaid bin Muhammad Al Muharibi
adalah perawi yang tsiqah. Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Dau4 Tirmidzi,
Nasa'i dan lainnya. Abdullah bin Al Ajlatr Al Kindi adalah perawi yang tsiqah-

Ayah Abdullah bin Al Ajlah adalah Al Ailah (nama sebenamya adalah Yahya

bin Abdullah bin Hujbah). Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.

829.
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832. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Muhamamd Sa'id bin
Muhammad Al Jarmi (seorang pendatang dari Kufah) menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami dari

Al A'masyi dari 'Ashim dari Zin bin Hubaisy (C). Abdullah berkata:

Sa'id bin Yahya lbnu Sa'id juga menceritakan kepadaku, ayahku

menceritakan kepada kami, A'masy menceritakan kepada kami dari

Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata,

"Kami berdebat tentang sebuah surat dalam Al Qur'an, lalu kami berkata,

'(Surah itu berjumlah) tiga puluh lima ayat, tiga puluh enam ayat'."

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami kemudian menemui Rasulullah

SAW dan mendapati Ali yang sedang membisikinya. Lalu kami berkata,

'Sesungguhnya kami telah berselisih tenang bacaan.' Wajah Rasululullah
SAW pun kemudian memerah. Ali berkata, 'Sesungguhnya Rasululah

SAW memerintahkan kalian untuk membaca (Al Qur'an) sebagaimana

yang telah diajarkan kepada kalian'."s8

Uu-i'i' 1o U Ag $t'- :

Jt ,!b 6"^, Uyr;ir irr i:;? t:;"Lj C) fb'* "tL 
tflr,

6# Gr ,*- ,\: * '-Ft ,ri'i.€G $:r- :&-r1- GUi?t

[31ri q ir 'b Jttl - ^rr

e08 Kedua sanadnya shahih. Yahya bin Sa'id bin Abban Al Umawi adalah perawi
yang tsiqah, juga termasuk orang yang jujur namun kepemilikian haditsnya
sedikit. Anak Yahya adalah Sa'id bin Yahya, seorang yang tsiqoh. Ibnu Al
Madini berkata, "Dia lebih tsaDt (lebih kuat hapalannya) daripada ayahnya."
Sa id bin Muhammad Al Jurrni adalah perawi yang xiqah. Riwayatnya dinukil
oleh Bukhari, Muslim, dan lainnya.
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833. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Shalih bin Abdullah At-
Tirmidzi menceritakan kepada kami, Hammad bin Ashim (C)

menceritakan kepada kami. Ubaidillah Al Qawariri juga menceritakan

kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami. Al Qawariri berkata

dalam haditsnya: 'Ashim bin Abu An-Najud menceritakan kepada kami,

dari Zin (lbnu Hubaisy) dari Abu Juhaifah, dia berkata: Aku mendengar

Ali berkata, "Maukah kalian kuberitahu tentang sosok terbaik dalam

umat ini setelah Rasulullah? Dia adalah Abu Bakar." Ali RA kemudian

berkata, "Maukah kalian kuberitahu tentang sosok terbaik umat ini
setelah Abu Bakar RA? Dia adalah Umar RA."eoe

t.. \.
.{9 dll

834. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Shalih Hadiyyah bin

Abdul Wahhab menceritakan kepadaku di Makkah, Muhammad bin

'Ubaid Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub Al

eoe Kedua sanadnya shahih. Shalih bin Abdullatr At-Tirmi&i adalah perawi yang

tsiqah, periwayat hadits yang murni, dan Sunnah serta pemilik keutamaan'
Ubaidillah bin Umar Al Qawariri adalah perawi yang tsiqoh, tsabt dan banyak
hadits yang telah diriwayatkannya. Bukhari meriwayatkan pengertian hadits ini
(7/26) dari Muhammad bin Al Hanafiyah, Ialu dia (Muhammad bin Al
Hanafiyah) berkata, "Aku bertanya kepada ayahku, 'Siapakah manusia terbaik
setelah Rasulullah SAW?' Ayahku menjawab, 'Abu Bakar.' Aku kembali
bertanya, 'Lalu siapa?' Dia menjawab, 'LJmar.' Aku kemudian merasia takut dia

akan mengatakan Utsman. Aku kembali bertanya, 'Lalu engkau?' Dia
menjawab,'Aku hanyalah seorang dari (banyak orang) kaum muslimin."
Dalam Adz-Dzakha'ir Al Mawarits (5409) dinyatakan batrwa hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Adapun hadits Abu Juhaifah ini
dan riwayat sesudahnya sampai dengan hadits no. 837 tidak tercatat dalam yang

kitab hadits yang enam (Kutub As-Sittah).

,at ;'l 9rl.
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Bajali menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Wahb As-Suwa'i,
dikatakan: AIi menceramahi kami, lalu dia berkata, "Siapakah sosok

terbaik dalam umat ini setelah Rasulullah?" Aku (Wahb As-Suwa'i)
menjawab, "Engkau, wahai Amirul Mukminin." Ali RA berkata, "Tidak,
sosok terbaik dalam umat ini setelah Rasulullah adalah Abu Bakar RA,
kemudian Umar RA. Kita tidak dapat memungkiri bahwa ketenangan itu
dikatakan melalui lidah Umar RA."ero
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835. Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Manshur bin
Abdurrahman (Al Ghudani Al Asyal) memberitahukan kami, dari Asy-
Sya'bi: Abu Juhaifah (yang pernah dinamakan oleh Ali sebagai Wahb Al
Khair) menceritakan kepadaku, dia berkata, "Ali berkata, 'Wahai Abu
Juhaifah, maukah kamu kuberitahukan tentang sosok yang paling baik
dalam umat ini setelah Rasulullah'?."

Abu Juhaifah berkata, "Aku menjawab,'Ya.'Ali berkata,'Aku tidak
menemukan sosok lain yang lebih baik darinya.'Ali berkata, 'Sosok yang
paling baik dalam umat ini setelah Rasulullah adalah Abu Bakar RA, dan

ero Sanadnya shahih. Hadiyyah bin Abdul Wahhab Al Maruzi Abu Shalih adalah
perawi yang tsiqah. Muhammad bin 'Ubaid bin Abu Umayah Ath-Thanafisi
adalah perawi yangtsiqah tsabt.Yahya bin Ay1,ub bin Abu Zw'ah bin Amru bin
Jarir Al Bajali adalah perawi yang tsiqah. Dia meriwayatkan dari Ibnu Ma'in,
baik yang dha'if maupun yang kuat. Bukhari menulis biografinya dalam Al
Kabir (412/260) tanpa menyebutkan adanya cacat pada dirinya.
Wahb As-Sawa'i adalah Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah As-Sawa'i.
Hadits ini merupakan perpaqjangan dari hadits sebelumnya. Hadits mulai dari
no. 829 sampai 834 merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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setelah Abu Bakar adalah Umar RA, dan setelah keduanya adalah

seorang ketiga lainnya.'Ali RA tidak menyebutkan siapa sosok itu."erl
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836. [Abdullah bin Ahmad berkaa:] Abu Bakar bin Abu Syaibah

menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu

lshaq, dari Abu Juhaifah, dia berkata, "Ali berkata,'Sosok terbaik dalam

umat ini setelah Rasulullah adalah Abu Bakar RA, setelah Abu Bakar

adalah Umar RA, dan jika aku ingin memberitahukan kalian tentang

orang yang ketiga, tentu (nanti) akan kulakukan.'el2

Al Asyal adalatr perawi yang *iqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad, Ibnu

Ma'in dan yang lainnya. Bukhari menulis biognfinya dalam lI Kabir (4111345-

346), dan dia tidak menyebut adanya cacat pada dirinya
Al Ghadani (dengan dhammah pada huruf gfrain yang bertitik saltlrt, doal yang

tidak ber-rasydid dan tidak pula bertitik) adalah nisbat kepada 'Ghadanah bin

Yarbu' bin Hanzhalah', salah satu keturunan dari Tamim. Lihat Al Musytabih

karya Adz-Dzahabi (354 dan 384) dan ansab (gais keturunan) dalam Al
lYaraqah (406).
Wahb Al Khair: Melalui sanad ini diteapkan babwa Ali-lah yang

menamakannya dengan nama itu. Walau begitu, Al Hafidr mengisatrkan hal

terseb dalam At-Tahdzib dengan bentuk pernyataan yang lemah (shighah

tamrid), yaifi yuqaalz (dikatakan). Tentunya ini tidak bailq sebab Al Hafiztt
juga memberi isyarat akan sanad ini dalam Fath Al Bari (6D7). Hadits ini
pengertiannya snma dengan hadits sebelumnya.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya.

9tt
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837. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Manshur bin Abu Muzahim
menceritakan kepada kami, Khalid Az-Zayyat menceritakan kepada
kami, 'Aun bin Abu Juhaifah menceritakan kepadaku, dia berkata,
"Ayahku adalah salah seorang pengawal Ali, dan dia pernah berada di
bawah mimbarnya. Ayahku kemudian menceritakan kepadaku bahwa dia
(Ali RA) pernah naik ke atas mimbar, kemudian memuji Allah dan
menyanjung-Nya, serta bershalawat kepada Nabi SAW, lalu berkata,
'Sosok terbaik dalam umat ini setelah Rasulullah adalah Abu Bakar RA,
dan yang kedua adalah Umar RA.'Ali berkata, "Allah dapat menjadikan
kebaikan di mana pun Dia menghendaki.trel3
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Sanadnya shahih. Manshur bin Abu Muzahim adalah mantan budak Al 'Azd.
Nama ayahnya adalah Basyir. Manshur adalah perawi yang tsiqah. Dia
diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud. Bukhari menulis biografinya dalam
Al Kabir (4Dn4, tanpa menyebutkan adanya cacat pada dirinya.
Tentang Khalid Az-Zayat, Al Husaini berkata, "Dia adalah perawi yang tidak
diketahui (majhul))'Namun Al Hafiztr menjelaskan kekeliruan Al Husaini ini
dalam Al Kabir (4/2/349). Dia berkata, "Bahkan dia (Khalid Az-Zayyat) itu
terkenal. Dia adalah Khalid bin Yazid Az-Zayyat, orang Kufah yang dijuluki
dengan Abu Abdullah. Bukhari menyebutnya dalam At-Tqrikh di dua tempat,
dan di salah satunya Bukhari bahkan menyebutkan haditsnya yang juga
disebutkan dalam Al Musnad."
Al Hafizh kemudian menyinggung hadits ini, lalu mengutip pernyataan Ahmad
dan Abu Hatim bahwa keduanya tidak menilai Khalid Az-Zayyat memiliki
cacat. Namun itu tidak disebutkan oleh Bukhari dan Nasa'i dalam Adh-Dhu,afq.
'Aun Abu Juhaifah adalah perawi yang tsiqah. Dia diriwayatkan oleh banyak
orang.
Hadits ini pengertiannya sama dengan hadits sebelumnya, hanya saja hadits ini
mauquf dalam pengertian hadits yang marfu'.
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838. 'Affan menceritakan kepada karni, Hammad menceritakan
kepada kami, 'Atha' bin As-Sa'ib memberitahukan kami dari ayahnya,

dari Ali RA, bahwa ketika Rasulullatr SAW mengawinkannya dengan

Fatimah, beliau mengirimkannya pakaian yang kasar, bantal kulit yang
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diisi serabut, dua penggilingan yang dioperasikan dengan tangan, tempat

air minum, dan dua tempat air minum yang terbuat dari kulit kambing.

Suatu hari Ali berkata kepada Fatimah, "Demi Allah, sesunguhnya

aku telah menyirami pohon kurma hingga dadaku menjadi sakit." Ali
berkata, "Demi Allah, sesunguhnya Allah telah memberi para tawanan

perang (berupa kaum perempuan dan anak-anak) kepada ayahmu. Maka
pergilah (menemui ayahmu), dan mintalah seorang pembantu kepada

beliau." Fatimah berkata, "Dan aku juga, demi Allah, aku telah

menepung hingga kedua tanganku kapalan."

Fatimah kemudian mendatangi Nabi SAW, Ialu beliau bersabda,
"Apa yang membawamu datang, wahai puteriku? " Fatimah menjawab,

"Aku datang untuk mengucapkan salam kepadamu." Fatimah merasa

malu untuk meminta (pembantu) kepada Nabi, maka dia pun lekas

kembali pulang. Ali kemudian bertanya, "Apa yang telah engkau

lakukan?" Fatimah menjawab, "Aku malu untuk meminta (pembantu)

kepada beliau. Oleh karena itu, mari kita bersama mendatangi beliau."

Ali RA kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku

telah menyirami pohon kurma hingga dadaku menjadi sakit." Fatimah

kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah

menepung hingga kedua tanganku kapalan, sedangkan Allah telah

memberikan banyak tawanan perang kepadamu. Maka, berikanlah
pembantu kepada karni." Rasulullah SAW kemudian bersabda, "Demi

Allah, aku tidok akan memberi kalian berdua (apa yang kalian pinta) dan

membiarkan perut para ahlush-shuffah terlipat karena aht tidak
mendapatlran sesuatu untuk alat na/kahkan kepada mereka. Alat hanya

ingin menjual para tawanan tersebut dan menatkahkan uangnya lcepada

ahlush-shuffah tersebut." Ali dan Fatimah pun lantas pulang, lalu Nabi
SAW mendatangi mereka saat keduanya telah masuk ke dalam selimut
(hendak tidur); jika Fatimah menutupi kepala keduanya maka kedua

kakinya akan tersingkap, dan jika kedua kakinya tertutup selimut maka
kepalanya pun akan terbuka. Lantas mereka berdua bangun, (namun)

Rasulullah SAW bersabda, "Tetaplah di tempat kalian." Beliau
kemudian bersabda, "Ingatlah, aht akon memberitahukan kalian berdua
tentang hal yang lebih baik daripada apa yang kalian minta darilcu."
Mereka berdua menjawab, "Baiklah." Beliau bersabda, "(Yailu)

beberapa kalimat yang Jibril AS ajarkan kepadalat " Beliau bersabda,
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"Kalian membaca tasbih di aHtir shalat kalian sepuluh luli, tahmid
sepuluh kali dan takbir sepuluh kali. Dan jika kalian hendak tidur maka

bacalah tasbih tigo puluh tiga koli, tahmid tiga puluh tiga kali, dan
takbir tiga puluh empat koli." Ali berkata "Demi Allah, aku tidak pernah

meninggalkan bacaan tersebut sejak Rasulullah SAW mengajarkannya

kepadaku."

'Atha' bin As-Sa'ib berkata, "lbnul Kawa' kemudian bertanya

kepada Ali, 'Tidak (uga) pada malam Shiffin?' Ali berkata, 'Semoga
Allah memerangi kalian wahai penduduk Irak, ya, (uga) pada malam
Shiffin'."ela

et4 Sanadnya shahih. Sebagian dari hadits ini telah dikemukakan pada hadits no.
819 dengan sanad yang tertera di sini, dan beberapa bagian lainnya yang
bersumber dari jalur 'Atha' bin Sa'ib. Juga telah dikemukakan pada hadits no.
596,634 dan 715, dan sebagian lainnya lagi akan dikemukakan pada hadits no.
853. Sementara untuk pengertian dari hadits tersebut telah dikemukakan dalam
hadits yang diriwayatkan dari jalur Abdunahman bin Abu Laila dari Ali, pada
hadits no. 604 dan740.
AI Haitsami (10/99-100) mengatakan bahwa dalam hadits ini terdapat sosok
'Atha' bin As-Sa'ib, dan dalam hadits ini Hammad bin Salamah mendengar,
sebelum kemudian terjadi kekacauannya. Adapun untuk para perawi lainnyq
mereka adalah orang-orang yang tsiqah.
Berikut ini akan kami tafsirkan beberapa kata-kata asing yang belum pernah

ditafsirkan sebelumnya:
Sanautu adalah istaqaitu (menyirami). Termasuk dalam kata tersebut adalah as-
saaniah, yaitu unta yang digunakan untuk menyirami.
Istakhdamiihi: mintalah pembantu kepada beliau. Kata khadim (pembantu)
mencakup laki-laki dan perempuan.
Majalatul yad: rusaknya karena tangan banyak bekerja, kemudian menjadi
kapalan, keras, dan kasar kulitnya, serta muncul padanya sesuatu yang
menyerupai bisul akibat mengerjakan sesuatu yang keras dan kasar.
Ibnul Kawa' adalah Abdullah bin Kawa', pemimpin Khawarij. Biografinya
terdapat dalam Lisan Al Mizan (31329-330). Bukhari berkata, "Haditsnya tidak
sah." Al Hafizh berkata, "Dia mempunyai banyak berita bersama Ali RA, dan
Ali telah membantah dan mencelanya. Dia keluar dari sekte Khawarij dan
kembali menemani Ali RA." Sejumlah khabar yang dia bawa telah
dikemukakan pada hadits no. 657. Lihat juga hadits no. 687 dan I135.
Dalam 6, kalimat "Qad thahanru" diulang beberapa kali. Pada bagian kedua
ada dua kali, kemudian kami membuang salah satunya, seperti terdapat dalam dl

c.
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839. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Asy-Sya'bi,
bahwa Ali telah mencambuk Syurahah pada hari Kamis dan merajamnya
pada hari Jum'at. Ali kemudian berkata, "Aku menderanya berdasarkan

Kitabullah dan merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW.'els
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840. Muha*rnud bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Amru bin Munah, dari Abdullah bin
Salamah, dia berkata, "Aku menemui Ali bin Abu Thalib RA bersama

dua orang lelaki (seorang lelaki dari kaumku dan seorang lagi -kukira-
dari kalangan Bani Asad). Ali kemudian mengutus kedua orang itu ke

suatu arah, dan dia berkata, 'Jika kalian berdua adalah orang kuat dan
perkasa, maka laksanakan (apa yang aku perintahkan kepada kalian untuk
membela agama kalian.' Ali kemudian masuk ke kamar kecil dan

menunaikan hajatnya, lalu dia keluar (lagi) dan mengambil seciduk air

er5 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 716.
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lalu membasuh dengan seciduk air itu. Dia kemudian membaca Al

Qur'an."

Abdullah bin Salamah berkata, "Seolah dia (Ali RA) melihat kami

mengingkari perbuatannya tersebut. Lantas dia berkata, 'Rasulullah SAW
pernah menunaikan hajatnya, kemudian keluar dan membaca Al Qur'an,
lalu makan daging bersama kami. Tidak ada sesuatu pun yang

menghalangi beliau untuk (membaca) Al Qur'an selain junu6r.rrer6

* *;') I )t' r ^* t3,; * U iU rt'* - xtt

di,ga'Jt:Ju&hr ,f, ly,r: i***i:t't; rt ;Li ot< tr ;*r' ,lS;i *, *j y h, J* :t J-;
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841. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Amru bin Murrah, dari Abdullah bin

Salamah, dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, "(Suatu ketika saat)

aku sakit, Rasulullah SAW melintasiku saat aku sedang berdoa, 'Iza

Allah, jika ajalfu telah tiba maka tentramkanlah aht, jika ajalku tertundo

maka hilangkanlah (penyakit ini) dariku, dan jika (penyakit ini) adalah

sebuah cobaan mala sabarleanlah aku!'Mendengar itu, maka Rasulullah

SAW bersabda,'Apa yang engkau katakon'?"

Lalu Ali mengulangi apa yang telah dia katakan tadi. Syu'bah

berkata, "Rasulullah kemudian menendang pelan Ali dengan kaki beliau

er6 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadis no. 627 dan

639. Lihatjuga hadits no. 686.
Al lYajh adalah aljihah (arah).

Innakumaa 'iljaani: Dalam An-Nihayah disebutkan bahwa kata al 'alaj adalah

seorang lelaki yang kuat dan besar.

'Alijaa: Laksanakanlah pekerjaan yang aku anjurkan kepada kalian berdua dan

kerjakanlah.
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seraya bersabda, 'Ya Allah ampunilah dia" atau"Ya Allah sembuhkanlah

dra.;-Syu'bah agak rug, ."nuturkan- Ali kemudian berkata,'Aku tidak

m"ng"luhkan penyakitfu (lagi) setelah (peristiwa) ilur'rrer?

'+ :'or)l ,ri ,* zlb'* 
"L u 3u ci; - 'rtr

*r;,st;J ,t,so ii; hr. * ,* * o:d -';*'i eG
iir' ,ey GSJ 'if-*'r3 ,4.1 'Ju ,i;.-s )" "'^y- 'Stt ,r)At!.

'&j Y\'& l' JY''i:i
842.MuhammadbinJa'farmenceritakankepadakamidariSyu'bah,

dari Abu Ishaq: Aku mendengar'Ashim bin Dhamrah menceritakan dari

Ali RA, dia (Ali) berkata, "shalat witir itu tidaklah wajib seperti shalat

fardhu, tetapi ia adalah sunah, maka janganlah kalian meninggalkannya'"

syu'bah berkata, ..Aku menemukan hadits ini ada padaku dengan tulisan:

'Rasulullatr SAW melaksanakan shalat Witir'' "el 
8

r?at ;,e ,r;;st ,rj *U;,$i ,a'i.!;i sY - xtr
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843. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syarik

memberitahukan kami dari Abu Al Husana' dari Al Hakam bin Hanasy,

dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah memerintahkanku untuk

berkurban atas namanya, maka selanjutnya aku terus melakukan kurban

atas nama beliau."ele

, ..,,r

stl Sanadnya sfta hih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no' 637'

er8 5*ffi""hrftilr. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no' 786'

ete ilrd"y" shahih.fiiir ini akan dike*rt u[* seiara panjang lebar pada hadits

no- 1278.-6il[ 
adalah Ibnu Abdullah An-Nukha'i. Al Hakam adalah lbnu 'Utaibah'

H**Y adalah Ibnul Mu'tamir'
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844. AMurrazaq menceritakan kepada kami, Sufran
memberitahukan kami dari Jabir, dari As-Sya'bi, dari Al Harits, dari Ali
RA, dia berkata, "Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang

mewakilinya, kedua saksi dan pencatatnya, orang yang mentato, orang
yang meminta ditato untuk keindahan, orang yang menolak membayar

zak,at" muhil (orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga kemudian
menceraikannya agar si wanita menjadi halal bagi mantan suaminya),

muhollal lahu (suami yang menceraikan isterinya dengan talak tiga

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/50) dan Tirmidzi (21353-354).
Tirmidzi berkat4 *Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari
hadits Syarik. Sementara itu dalam cetakan Bulaq (l/282-283) disebutkan
penambahan redaksi: "Muhammad berkata, 'Ali bin Al Madini berkata, 'Hadits
ini diriwayatkan oleh selain Syarik." Aku (Tirmidzi) berkata kepadanya
(Muhammao, 'Abu AI Husana, siapakah dia?" "Muhammad tidak
mengetahuinya" Muslim berkata, "I\amanya Hasan'."
Tambalran rediksi ini ada dalam manuskirp Shahih Tirmidzi yang kami miliki.
Abu Al Husana, biografinya terdapat dalam At-Tahdzib dan penulis At-Tahdzib
tidak menyebutkan adanya cacat ftelemahan) dan kebaikan (penguaan)
padanya Penulis At-Tahdzibberka\ "Namanya adalah Hasan, dan disebut juga
Husain." Adz-Dzahabi juga menulis biografinya dalam Al Mizan, dan dia
berkat4 "Dia itu perawi yang tidak diketahui."
Tetapi hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mustadrak (41229-
230), dan dia berkata, "Hadits ini sanadnya shahih, namun Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. Abul Husana adalah Hasan bin Hakam An-Nakha'i."
Pernyataan Hakim tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Yang lebih kuat menurut pendapat kami adalah pendapat Hakim. Hasan bin
Hakam An-Natfia'i Al Kufi dianalogikan dengan Abul Hasan. Namun Al
Hafiztr dalam ArTahdzib (2/271) lebih mengunggulkan bahwa dia adalah Abul
Hakam. Dengan demikian, ada perbedaan pendapat tentang kuniyah (ulukan
berdasarkan garis keturunan)nya. Namun yang pasti, sebagian dari ulama hadits
ada juga yang menjulukinya dengan Abul Husana, dan dia termasuk guru
Syarik.
Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. Sedangkan Bukhari menulis
biografinya dalatn Al Kabir (lDD89) tanpa menyebutkan adanya cacat pada

dirinfra.
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kemudian dia ingin menikahinya kembali), dan beliau (uga) melarang

untuk meratapi (enazah)."e20

,sl1tr y ,j-b.6 s$ ,rfrlt ;'^23b'+ 7i t-rgt .r.{-

$$ i-:;u,iu ,Ljr #t e,Jta r4t J;! i4:t; 11 ,i:ji;
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; rt
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845. Abdu rrazaq menceritakan kepada kami, Sufan rn"nguUuri
kami dari Jabir, dari AMullah bin Nujayyi, dari Ali RA, dia berkata,

"Aku selalu mendatangi Rasulullah SAW setiap pagi. Apabila (beliau
sedang shalat lalu) berdeham, maka aku pun masuk (ke dalam rumah
beliau), (tapi) jika beliau diam, maka aku pun tidak masuk."

Ali berkata, "Beliau pernah keluar menemuiku, kemudian bersabda,

'Semalam terjadi suotu peristiwa. Kudengar suora sesuatu yang kering
saling beradu di dolam rumah. Tiba-tiba aku bertemu dengan molaikat
Jibril AS. Maka aht berkata kepadanya, "Apo gerangan yang
menghalangimu masuk ke dalam rumah?" Jibril menjawob, "Di dalam
rumah(mu) ada seekor anjing." Beliau bersabda, 'Alru kemudian masuk
(l<edalam rumahku) dan ladapati seekor anak anjing milik Hasan sedang
berada di bawah kursi kami'."

Ali berkata, "Beliau bersabda, 'Sesungguhnya malaikat tidak okan
masuk ke dalam sebuah rumah yang terdapat tiga (hal): anjing, gambor,
atau orang yang sedang juru6t.fi2t

e20 Sanadnya dha'if, Y,arena Al Harits bin Al A'war adalah perawi yang dho'if.
Hadits tersebut merupakan perpanjangan dari hadits no.72l.

e2t Sanadnya sangat dha'if kieri dua tral: pertama, karena Jabir Al Ja'fi adalah
perawi yang dha'rf,, kedu4 karena hadits ini terputus (manqothi), sebab
Abdullah bin An-Nuja1ryi tidak mendengar hadits ini dari Ali RA.
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846. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Zuhair
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Al Mu'tamir, dari Abu
Ishaq, dari Al Harits Al A'war, dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Seandainya aku dapat menjadikan seseorang dari umatku

sebagai pemimpin tanpa perlu bermusyawarah, tentu akan kuiadikan

Ibnu [JmmuAbd sebagai pemimpin mereka'.'g22
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847. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Rizam bin Sa'id At-
Taimi menceritakan kepada kami dari Jawwab At-Taimi, dari Yazid bin

Syarik (At-Taimi) dari Ali RA, dia berkata: Aku adalah seorang pria

yang sering keluar madzi,lalu kutanyakan hal itu kepada Nabi SAW.

Beliau menjawab, 'Jika engkau menempatkan sperma di dalam rahim
(mengalami ejakulasi) maka mandilah junub. Dan iika tidak, maka

engkau tidak perlu mandi.'823

Hadits ini telah dikemukakan secara ringkas dan munqathi'pada hadits no. 608.

Jug4 telah dikemukakan secara maushul dengan sanad yang shahih pada hadits
no. 632,647, dan 818. Nanti hadits ini akan dikemukakan secara maushul pada

hadits no. ll72,dansecaramunqathr'pada hadits no. 1289.

Sanadnya dha'f, karena keberadaan Al Harits. Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits no.739. Zrlillrak adalah Ibnu Mu'awiyah.
Sanadnya shqhih. Abu Ahmad adalah Az-Zubaki. Rizam bin Sa'id At-Taimi
dianggap tsiqah oleh Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Hibban, namun dalam lr-
Tahdzib, At-Taqrib dan Al Khuloshah diadinisbatkan kepada Adh-Dhabi.

MusnadlmamAhmad - @t



,yl;t et Q'*, yJt ., rdt ,t a.t:t c'* - xtx

,* C tL? ,Sv 
)Gt I 9:b r ,&\t *;t t" |etlt6-o

,Jv'^r1i y \, ;* |t'1 Ly,tr',bt ;lu ;'fr*,A/Ft i\
ts "'*it q r;;.;" ;&k ):d-'t fiurr$k"{i {X ;t2

:: €,Ft tt: ;;i >L,'& L('ir*',y'), i'pt LH
'il6 'tlt '; ';;- l'otj,r,6t 

" 
'& '"- '; rt? tf ,<\- Lt:*

t:,-# €r-* ,7t$t €t*; ,(lbi u-&, :,SC ; ,;$4 ,o$tp
.*;,'frrik ,JG fr'.b u:'r,t;' ;' ;i

848. Al Walid bin Al Qasim bin Al Walid Al Hamdani

menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan kepada kami, Ibrahim
(tbnu Abdil A'la) menceritakan kepada kami dari Thariq bin Ziyad, dia

berkata: Kami pemah keluar bersama Ali menuju kaum Khawarij, lalu
Ali memerangi mereka. Kemudian dia berkata, "Lihat (perhatikan) oleh

kalian, sesungguhnya Nabi Allah SAW pernah bersabda, 'Sesungguhnya

akan lreluar (muncul) suotu kaum yang berbicara tentang kebenaran

namun tidak melewati kerongkongan mereka. Mereka melenceng dari
kebenaran seperti meluncurnya anak panah yang melenceng dari
sasaran bidik. Tanda+onda mereka odalah, di antara mereka ada

seorang lelaki hitam yang pendek tangannya, dan di tangannya ada

bulu-bulu hitam.'Jika orang itu adalah dia (kalian menemukannya lalu

kalian dapat membunuhnya), maka sesungguhnya kalian telah

membunuh manusia yang paling buruk (ahat). (Tapi) jika (orang) itu
bukan dia (lalu kalian telah membunuhnya), maka sesungguhnya kalian
telah membunuh manusia yang paling baik."

Jawwab adalah Ibnu Ubaidillah At-Taimi Al Kufi. Dia adalah perawi yang
tsiqah, namun menganut aliran Syi'ah. Sebagian ulama hadits
mempersoalkannya tanpa alasan. Bukhari menulis biografinya dalar Al Kabir
(1121245) tanpa menyebutkan adanya cacat pada dirinya.
Yazid bin Syarik adalah ayah Ibrahim At-Taimi.
Idza lhadzafia: idza anzalta (keluar sperma). Sedangkan kha&f an-rruthfoh
adalah: menempatkanya di dalam rahim. Lihat hadits no. 823.
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(Thariq bin Ziyad berkata): "Mendengar perkataan Ali itu kami pun

menangis haru." Ali kemudian berkata, "Carilah (dia)!" Kami pun

mencari dan kami dapati si tangan pendek itu. Kami lantas tersungkur

bersujud (bersukur kepada Allah SWT), dan Ali pun tersungkur sujud

bersama kami.

(Dalam riwayat lain) Ali berkata dengan kalimat, "Mereka
mengatakan perkataan yang benar."e2a
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849. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isra'il
menceritakan kepada kami dari Abdul A'la, dari Abu Abdurrahman, dari

Ali, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Kamu (mengganti) rezeki

(yong Allah berikan)...." (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 82) terhadap rasa

syukur kalian, "...(yang Allah berikan)dengan mendustakan (Allah).'

(Qs. Al Waaqi'ah [56]: 82) Kalian pun berkata, 'Kami dihuiani dengan

hujan begini begitu, dan telah diberi bintang ini dan ini'."e25

Sanadnya shahih. Walid bin Qasim Al Walid Al Khidza'i (dengan kasrah pada

huruf ,tfraa' yang bertitik , sukun huruf baa' yang bertitik satu, dan fathaft huruf
dzaal yang bertitik). Dia dinisbatkan kepada Khabdza' bin Malik bin Dzi Bariq,

keturunan dari Hamdan. Dia adalah perawi yang tsiqah. Dia dianggap tsiqoh

oleh Ahmad dan perawi lainnya. Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir
(2/21152) tanpa menyebutkan adanya cacat pada dirinya'
Isra'il adalah Ibnu Yunus bin Abu lshaq. Thariq bin Ziyad namanya telah

disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam lts-Tsuqat. Lihat hadits no. 735. Hadits ini
nanti akan dikemukakan dari Abu Nu'aim dari Isra'il pada hadits no.1254.
Sanadnya dho'rt Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 677.

Pembahasan atas hadits ini telah dikemukakan secara terinci pada hadits no.677
tersebut.
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850. Mu'ammal menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan

kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Abu
Abdurrahman, dari Ali RA: (Firman Allah SWT:) "Kamu (mengganti)
rezeki (yang Allah berikan).... " (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 82) Mu'ammal
berkata: Aku bertanya kepada Su&an apakah Isra'il menyatakan hadits
ini sampai kepada Nabi SAW (marfu)? Sufyan menjawab, "Dia masih
kecil, dia masih kecil."e26
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851. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Zuhair
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari
Syuraih bin An-Nu'man (Abu Ishaq berkata: Dia (Nu,man) adalah
seorang yang jujur), dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW pemah
memerintahkan kami untuk memperhatikan kesehatan mata dan telinga
hewan kurban, dan (memerintahkan kami) agar tidak berkurban dengan
hewan yang buta, hewan muqabalah, hewan mudabmah, hewan VtrQa',
dan hewan kltarqa'."

eu sanadnya shohih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
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Zuhair berkata, "Aku berkata kepada Abu Ishaq, 'Apakah Ali
menyebutkan hewan ghodhba'(unta yang robek daun telinganya)?' Abu

Ishaq menjawab, 'Tidak.' Aku berkata, 'Apakah hewan muqabalah ittt?'

Dia menjawab, '(Yaitu hewan yang) dipotong ujung daun telinganya.'

Aku berkata, 'Apakah hewan mudabaroh itu?' Dia menjawab, '(Yaitu
hewan yang) dipotong belakang daun telinganya.'Aku berkata, 'Apakah

hewan syorqo' itu?' Dia menjawab, '(Yaitu hewan yang) dirobek daun

telinganya.' Aku berkata, 'Apakah hewan kharqa'itu?' Dia menjawab,

'(Yaitu hewan yang) dilubangi daun telinganya sebagai tanda'." e27
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852. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Zuhair

menceritakan kepada kami, Manshur bin Al Mu'tamir menceritakan

kepada kami dari Abu lshaq, dari Al Harits, dari Ali RA, dia berkata:

Rasu I u llah SAW. bersabda, " Se and oi ny o aku dap at me ni adi kan s e s e or ang

dari umatku sebagoi pemimpin tanpa perlu bermusyowarah, tentu

akanku jadikon lbnu Ummu Abd sebagai pemimpin mereka.'o2q
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Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 609. Lihat
juga hadits no.826.
Sanadnya dho'$ karena keberadaan Al Harits. Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits no. 846.
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853. Abu Sa'id (mantan budak Bani Hasyim) dan Mu'awiyah bin

Amru menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Z,a'idah
menceritakan kepada kami, 'Atha' bin As-Sa'ib menceritakan kepada

kami dari ayahnya, dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah

menyediakan bagi Fatimah pakaian yang kasar, tempat air minum, dan

bantal kulit yang diisi serabut." Mu'awiyah berkata, "Yang berisi
rerumputan!" Ayahku berkata, "Khamilah adalah kain yang kasar."

GG f 'ou-t ,ri r Ut-46;l ,e 'i.";i 61"i - xot

+ hr .Y, i, J;r'^?,i';;ir :'&\, ,*., *ie r.lu 3ti r,.
.u;'u piY'+f 'rpig,o?; jt r:il,';6 *i

854. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, tsra'il
memberitahukan kami dari Abu Ishaq, dari Hani' bin Hani', dia berkata:
Ali RA berkata, "Tubuh Hasan menyerupai tubuh Rasulullah SAW di
antara bagian dada dan kepala. Dan tubuh Husein menyerupai (tubuh
Rasulullah SA\U pada bagian tubuh di bawahnya (bagian bawah ke
dada)."e2e

I 6"';'* ,tl '; )* I 6:*,[l' ,r Jul $^- - Aoo
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qD 
Sanadnya sialri. Hadis ini merupakan pengulangan dari hdits no-774.
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855. [Abdullah berkata:] Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari

Manshur bin Hayyan dari Abu Ath-Thufail, dia berkata: Kami pemah

berkata kepada Ali RA, "Beritahukan kami sesuatu yang Rasulullah

SAW sampaikan secara rahasia kepadamu!" Alimenjawab, "Beliau SAW

tidak pernah merahasiakan sesuatu kepadaku yang beliau sembunyikan

dari orang-orang. Namup, aku pernah mendengar beliau bersabda, 'Allah

melaknat orang yang menyembelih (atas nama dan dipersembahkan)

untuk selain Allah, Allah melalcnat orang yang memberi tempat tinggal

kepada pelaku bid'ah, Allah melalcnat orang yang melalont kedua

orangtuanya, dan Allah (iuga) melalout orang yang merubah batasan

tanah (ciri-ciri batas tanah)1.11 "ejo

i.6 ,f o",.L\€) r ,Yl)\e* ,e U !?t 6i; - ,ror
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856. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Isra'il

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Hani' bin Hani', dari Ali

e30 Sanadnya shahih. Abu Khalid Al Ahmar adalah Sulaiman bin Hayyan Al Azadi.

Oia adilah perawi yurgtsiqah, tsabt, amin (terpercaya), dan shahib sunnah.

Manshur bin Hayyan bin Husain Al Asadi adalah perawi yang tsiqah. Abru

Hatim berkata, "Dia termasuk orang yang paling tsabt (kuat hapalannya)'"

Bukhari menulis biografinya dalmt Al Kabir (4/11347).

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Nasa'i, sebagaimana terdapat juga

dalam Al Jami'Ash-Shaghir (7282\.

Tukhum (dengan dhammah huruf raa') adalah bentuk jamak. Bentuk tunggalnya

adalah takhm-(denganfothah huruf taa' dan sukun pada huruf tlaa'). Itu adalah

bahasa orang-orang Bashrah, dan batrasa orang-orang Syam, seperti yang

dikutip oleh Al Juwailiqi dari Abu 'Ubaid. Lihat Al Mu'arab dengan komentar

kami halaman 87-88. Hadits ini merupakan penambahan Abdullah bin Ahmad'
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RA, dia berkata, "Aku adalah seorang pria yang sering keluar madzi.
Apabila aku keluar madzi, maka aku langsung mandi hadats. Aku
kemudian memerintahkan Miqdad dan dia bertanya kepada Nabi SAW,
lalu beliau tertawa (mendengar tindakanku) dan bersabda, '(Karena
keluarnya madzi) baginya (cukup dengan) wudhu'.'e3t

o*t €) * ,y.t?t 6;i ,re ;.t t" ,";i 8="-,; - xov

yht p 4t |q\ i)v ^-ht ,{, * * i.6 /.qy ,f
Jti', ri6 rJri ,G\'; ui ,i1'Ju; tJti ,i";, ;;*i *',
td Jv, :Jv t+;ity s;-; ,i6 ,'*, *LWi Ui t;A.

.t *, itr't'a;i ;,5o;* tti n Ui
857. Aswad (Ibnu 'Amir) menceritakan kepada kami, Isra'il

memberitahukan kami dari Abu Ishaq, dari Hani' bin Hani', dari Ali RA,
dia berkata, "Aku pernah mendatangi Nabi SAW bersama Ja'far dan

Z.aid."

Ali berkata, "Beliau bersabda kepada Zaid,'Engkau adalah budak
(pe mb antu) lat.' Taid hendak berj in gkrak-j ingkrak karena gemb ira."

Ali berkata, "Beliau bersabda kepada Ja'far, 'Engknu menyerupai
rupa dan perongoiku.' (Ali berkata,) Ja'far hendak berjingkrak-jingkrak
di belakang Zaid karena gembira. (Ali berkata,) Beliau kemudian

bersaMa kepadaku, 'Aku adalah bagian darimu, dan engkau adalah
bagian dariku.' (Ali berkata,) Aku hendak berjingkrak-jingkrak di
belakang Ja'far karena gembira."e32
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858. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Asy-Sya'tsa Ali bin Al

Hasan bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Hayyan

menceritakan kepada kami dari Manshur bin Hayyan, dia berkata: Aku
mendengar 'Amir bin Watsilah berkata: Dikatakan kepada Ali bin Abu

Thalib RA, "Beritahukan kami sesuatu yang Rasulullah SAW sampai

secara rahasia kepadamu!" Ali menjawab, "Rasulullah SAW tidak pemah

merahasiakan sesuatu kepadaku yang beliau sembunyikan kepada orang-

orang. Namun aku pemah mendengar beliau bersabda, 'Allah melaknat

orang yong memaki kedua orangtuanya, Allah melaknat orang yang

merubah batasan tanah, dan Allah (iuga) melalout orang yang memberi

tempat t inggal kepada orang yang me lahtkan b i d' ah'.'o 3 3

,i. ,* €: U ;*Ar e AL ,G'J. \;i e* - ^ol
& hr qr *'* # i y} oe;\€,i r ,Y:;t,s ,itir
?nr *e, k (: t:]i tg 'j6 es&i ';:i"A ,:t ,s;', t-:)a :Jv

?^r *7, * ti)'i',t{i ,i|7\t €,Vtt 6fu' C vrr; Li ;/Y e
ht uy, V tt;,i'ol, ,f)'i:) *, e rcr.t q:i ty ;2^7 ^*

.<St b.pt&LV iy i.:G i:y ,:o.r,,v €t;i \i ,^b

859. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Abdul Hamid

bin Abu Ja'far (Al Fana') menceritakan kepadaku, dari Isra'il, dari Abu

Ishaq, dari Zaid bin Yutsai', dari Ali RA, dia berkata: "Dikatakan, 'Wahai

e33 Sanadnya shahih. Ali bin Hasan bin Sulaiman: kuniyah (ulukan)nya adalah

Abul Hasan. Dia dikenal dengan nama Abu Asy-Sya'tsa. Dia adalatr perawi
yang tsiqah. Amir bin Watsilah adalatr Abu Thufail. Hadits ini merupakan

ringkasan dari hadits no. 855, dan merupakan penambahan Abdullah bin
Ahmad.

MusnadlmamAhmad - W



=-rt

Rasulullah, siapakan yang akan dijadikan pemimpin setelahmu?' Beliau
menjawab, 'Jika kalian menjadikan Abu Bokar M sebagai pemimpin,
maka kalian akan mendapatinya sebagai orang yang dapat dipercaya,
zuhud terhadap dunia, dan mencintai akhirat. Jika kalian menjadikan
Umar M sebagai pemimpin, maka kalian akan mendapatinya sebagai
orang yang kuat, dapat dipercaya, (dan) tidak takut di (jalan) Allah akan
celaan orang yang mencela. Jika kalian menjadikan Ali M sebagai
pemimpin -(sayangnya) kurasa kalian tidak akan melakukon-, maka
kalian alran mendapatinya sebagai pemberi petunjuk, tempat
mendapatlcan petunjuk, (dan) akan membru,a kalian ke jalan yang
lurus'.'E34

iSv ,tist O) * 'O tl'L ftut 'i. e6, di; - ,r.r.

860. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dia berkata: Aku
mendengar seorang lelaki dari Anazah menceritakan dari seorang lelaki
dari kalangan Bani Asad, dia berkata, "Ali pernah keluar menemui kami,

e34 Sanadnya shahih. Biografi Abdul Hamid bin Abu Jafar Al Fana' telah
dituliskan Al Hafizh dalam At-Ta'jil (244), dan Al Hafizh berkata "Ibnu Hibban
menanggapnya tsiqah." Dia tidak mengomentari lebih dari itu, dan hanya
memberikan komentar ringkas. Biografinya terdapat dalam Al Jarh wa At-Ta'dil
(3ll/17), dan disebutkan bahwa Al Muharibi dan Aswad bin Amir mendengar
hadits darinya. Selain itu, Syarik juga menyanjungnya dengan kebaikan. Ibnu
Abi Hatim berkata, "Aku bertanya kepada ayahku tentang Abdul Hamid bin
Abu Ja'far. Ayahku menjawab, 'Dia adalah seorang syaikh dari Kufah'." Dia
juga menyebutkan bahwa nama ayahnya adalah Abu Ja'far'Kisad.
Hadia ini terdapat dalam Majma' Az-Zavtq'id (5/176) dan penulisnya berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al \azzar, dan Thabrani dalam Al
Ausath. Dan para perawi yang dinukil Al Bazzar adatah orang{rang yang
tsiqah."
Dengan demikian, jelaslah bagi kami bahwa Al Haitsami tidak mengenal Abdul
Hamid bin Abu Ja'far, dan dia berpendapat bahwa sanad Al Bezz', itu terkenal,
sehingga dia mempercayai orang-orangnya.

J
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kemudian dia berkata, 'sesungguhnya Nabi SAW telah memerintahkan

untuk mengerjakan shalat Witir, dan waktu shalat witir yang telah beliau

tetapkan adalah pada waktu ini (sekarang). Wahai Ibnu An-Nabbah,

kumandangkan lah adzan (kumandangkan I ah) atau iqam ahr ; rre3 5

-1a -Ub - A1\

861. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, seorang lelaki dari

'Anazah menceritakan kepadaku dari seorang lelaki dari kalangan Bani

Asad, dia berkata, "Ali pernah keluar ketika iqamah dikumandangkan

oleh orang yang mengumandangkan(nya) untuk shalat Subuh, kemudian

Ali berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan kita

untuk melaksanakan shalat Witir, dan beliau telah menetapkan waktu

shalat witir itu di waktu ini (sekarang).' Kemudian bersabda,

' Kum ondangkanl oh iq am ah, w ohai Ib nu An- N aww oh ah'.' D3 6

'rr-'(X- ,6t €j'* # c* ,a U',';l cL - ,rrr
W c'; |JG *( 1i,h, *L'^;'e;' #,S' i) ,i y'
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862. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah

Sanadnya dha'if,, karet:n orang yang berasal dari Bani Asad, sosok yang

meriwayatkan dari Ali RA tidak dapat diketahui. Adapun orang dari Al Anaz

yang darinya Abu At-Tayyah mendengar hadits, dia adalah Abdullah bin Abu

Al Hudzail. Nama itu disebutkan dalam hadie yang telah lalu (hadits no. 689),
juga sebagaimana yang akan dijelaskan pada hadits no. 862.

Sanadnya dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
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menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah: Aku mendengar
Abdullah bin Abu Al HudzailAl'Anazi menceritakan dari seorang lelaki
yang berasal dari kalangan Bani Asad, dia berkata, "Ali RA pernah
keluar menemui kami." Lalu perawi menyebutkan hadits seperti hadits
dari Suwaid bin Sa'id; "Aku pernah berada di sisi Umar RA saat
jenazahny a d itutup i dengan baj unya. "e37

'+ i* a? r. fG'* # tir, Ct^ rii; - ,\rr.,
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863. Hasyim menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari 'Ashim bin Kulaib, dia berkata: Aku mendengar Abu
Burdah menceritakan dari Ali RA, bahwa Rasulullah SAW melarang
(laki-laki) memakai cincin di bagian sini atau di bagian sini: jari tengah
dan telunjuk.

Jabir berkata, "Yang dimaksud oleh Al Ja'fi adalah jari tengah tanpa

Sanadnya dha'if, seperti hadits sebelumnya. Namun di sini, lelaki yang b€rasal
dari Bani Asad itu tidak menyebutkan redaksi hadits, bahkan dia
mengemukakan sesuatu yang aneh pada ucapannya: "Dia kemudian
menyebutkan (hadits) seperti hadits Suwaid: 'Aku berada di sisi Umar ketika dia
sedang berselimut dengan bajunya'."
Hadits Suwaid tersebut tidak mempunyai hubungan apapun dengan masalalr
shalat Witir atau juga dengan sanad ini. Permasalahn ini akan dijelaskan pada
hadits no. 867.
Lebih dari itu, hadits ini merupakan penambahan dari AbdullalU dan ini
merupakan naskah dasar dalam Al Musnad. Kami menduga, bahwa yang benar
adalah ungkapan, "Dia kemudian menyebutkan (hadits) seperti hadits di atas."
Setelah itu, baru dia mengemukakan sisa perkataan yang merupakan
penambahan dari sang penyalin hadits, atau merupakan kekeliruan dari sang
pendengar hadits.
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diragukan lagi."e38
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864. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami. Isra'il

menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abdullah bin Nujayyi, dari Ali
RA, dia berkata, "Rasulullah SAW melarang untuk berkurban dengan

hewan yang patah tanduk dan telinganya."e3e

865. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, 'Isa bin Yunus

Sanadnya shahih. Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari adalah seorang tabi'in
yangtsiqoh. Dia meriwayatkan dari ayahnya dan dari Ali RA. Pada pembahasan

yang lalu telah dikemukakan hadits dengan riwayatnya dari ayahnya dari Ali
RA. Boleh jadi dia mendengar hadits tersebut dari keduanya (qrahrya dan Ali),
atau dia me-mursal-kan hadits yang sekarang kita bahas dan menyambungkan
hadits terdahulu.
Adapun ucapan Syabi: "Jabir berkata..." Ini merupakan pengud ymg lemah.

Sebab Jabir Al Ja'fi adalatr perawi yang dha'if.
Sanadnya dha'ifkarernkeberadaan Jabir Al Ja'fi. Lihat hadits no. 791 dan 851.
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menceritakan kepada kami, Zakaria menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq, dari Hani' bin Hani', dari Ali RA, dia berkata: Abu Bakar RA
selalu menyamarkan suaranya jika membaca (ayat Al Qur'an), Umar RA
selalu mengeraskan bacaannya, sedangkan Ammar jika membaca (Al
Qur'an) maka dia akan membaca dari surah ini dan lainnya. Hal itu
kemudian diceritakan kepada Nabi SAW. L^alu Beliau berkata kepada
Abu Bakar, 'Mengapa engkau menyamarkan (bacaanmu)?' Abu Bakar
menjawab, '(Karena) agar aku dapat mendengar orang yang berbicara
kepadaku.' Beliau bersaMa kepada Umar, 'Mengapa engkau
mengeraskan bacaanmu?' Umar menjawab, 'Aku ingin mengejutkan
setan dan membangunkan orang yang tengah mengantuk.' Beliau
bersabda kepada Ammar, 'Mengapa engkau membaca surah ini dan ini
(lainnya)?' Ammar menjawab, 'Apakah engkau mendengar aku
mencampurkan adukkan ayat yang bukan bagian dari yang seharusnya?'
Beliau menjawab, 'Tidok.'[,alu beliau bersaMa, 'semuanya baik (tidak
mengapa)'.'E&

Sanadnya shahih. Ali bin Batr Al Qaththan Al Baghdadi adalah perawi yang
tsiqah dan tepercaya lbnu Hibban berlcat4 "Dia sebanding dengan Ahmad bin
Hanbal daam keutamaan dan kebaikannya." Isa bin Yrmus bin Abu Ishaq As-
Subai'i adalah perawi yang tsiqah. Dia meriwayalkan dari tcakeknya (Abu
Ishaq) melalui perantara. Tanpa mendengar langsung. Talaria addatr lbnu Abi
Za'idah.
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866. Menceritakan kepada kami [AMullah bin Ahmad berkata:]
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Muhammad bin Ja'far Al Warakani menceritakan kepada kami, Abu
Ma'syar Najih Al Madini (mantan budak Bani Hasyim) menceritakan

kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Jenazah Umar
bin Khathab RA diletakkan di antara mimbar Rasulullah dan makam

beliau SAW, kemudian Ali RA datang dan berdiri di tengah-tengah

barisan. Ali kemudian berkata, "Dia (tempatnya) adalah ini." Ali
mengatakan itu tiga kali. Dia kemudian berkata, "Semoga rahmat Allah
atas dirimu. Tidak seorang dari makhluk Allah pun yang lebih suka

kutemui wajahnya setelah wajah Nabi SAW daripada orang yang ditutupi
bajunya ini'.'e4l
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867. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Suwaid bin Sa'id Al Harawi
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abu Ya'fur menceritakan kepada

kami dari 'Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah

berada di dekat jenazah Umar RA yang ditutupi oleh bajunya setelah

meninggal dunia di jalan Allah. Ali kemudian datang dan menyingkap
baju itu dari wajah jenazahnya, lalu berkata, "Semoga rahmat Allah
bagimu, wahai Abu Hafash. Demi Allah, tidak seorang pun setelah

Rasulullah SAW yang lebih aku sukai agar dipertemukan Allah

Sanadnya dha'if, karena Abu Ma'syar adalah perawi yang dha'if. Lihat hadits
no. 868 dan 898.
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dengannya daripada engkau'."q2
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868. ioo,o* bin Hur*ia At-Taimi Abu ebdu.ruh*un

menceritakan kepada kami, Rukain menceritakan kepadaku dari Hushain
bin Qubishah, dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, "Aku adalah
seorang lelaki yang sering keluar madzi, dan aku selalu langsung mandi
hadats (sekalipun) di musim dingin hingga punggungku pun hancur." Ali
berkata, "Lalu kuceritakan hal itu kepada Nabi SAW," (Atau dalam
redaksi lain, "Dia menceritakannya kepada Rasulullah SAW.")

Ali berkata: Beliau SAW pun bersaMa 'Tangan lalrukan itu! Jika
kamu melihat madzi, moko basuhlah kcmaluowtru don berwudhulah
seprti wudhumu tmt* shalat- Dan jika kamu merumpatkan spermamu
dalam rahim (mengaloni ejahtlosi), maka mandilah!'N3

Sanadnya shahih- Yrmus bin Abu Ya'fin adalah perawi yang tsiqah,
sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam pembahasan hadits no. 526, dan
namanya pun terda@ dalam og dengan nama Yunus bin Abu Yaqub,
sedangkan dalam d dengan nama Yunus bin Yaqub. Semua nama-nama itu
adalah keliru, sebab di antara para perawi tidak ada yang bernama Yunus bin
Abu Ya'qub atau Yrmus bin Ya'qub, melainkan hanya ada Yunus bin Ya'fur,
yaitu sosok yang merirvaydran dari'Aun bin Abu Juhaifah.
Mustajja bi tsaubihi (ditntupi dengan bajunya). Kalimat itulah yang terdapat
dalam o g, dengan memhrang huruf jaar, dan itu mempunyai alasan. Sedangkan
dalarr dl tertulis: musqjjor bi-Boubihi.
Hadits ini dan hadis sebetrmnya termasuk penambalran dari Abdullatr. Lihat
hadits sebelumnya serta hillits no. 898.
SanaAnya shahih. 'Abi&h bin Humaid adalah pcrawi yang*iqah, dan haditsnya
juga baik Dia adalah pahr ihnu Nahwru B4h4sa Arab, dan Qira'atul Qur'an.
Namun dalam 6 tertulis: ubaidah bin Ubaid.' Itu adalah keliru.

@ - 
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869. 'Abidah bin Humaid menceritakan kepada kami, yazid bin
Abu ziyad menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Abu Laira, dari
Ali RA, dia berkata, "Aku adalah seorang lelaki yang sering keluar
madzi,lalu aku bertanya kepada Nabi SAW (atau beliau ditanya tentang
hal itu). Beliau kemudian menjawab, 'Pada (keluarnya) madzi itu (cukup
hanya diganti dengan) wudhu, sedangkan pada (keluarnya) mani itu
(harus diganti dengan) mandi hadats'.'D4a

-( eri i *'* &\L iu=r:" ;L i* s'- - Av.
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870. 'Abidah menceritakan kepada kami, Sulaiman Al A'masy

menceritakan kepadaku dari Habib bin Abu Tsabit, dari sa'id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ali RA berkata, "Aku adalah seorang lelaki
yang sering keluar madzi, kemudian aku memerintahkan seseorang untuk
bertanya kepada Nabi SAW. Lalu beliau menjawab, "(Jiko
mengeluarkan madzi) padanya (hanya cukup digantikan dengan)
wudhu'.""94s

Rukain adalah Ibnu Rubai' bin 'Umailah AlFazzari adalah perawi yang tsiqah.
Hushain bin Qubaishah Al Fazzari adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Lhat
hadits no. 856.
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 662. Lihat
hadits sebelumnya.
Sanadnya siaiii. Lihat hadits sebelumnya.
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871. [Abdullah bin Ahmad berkata]: Muhammad bin Sulaiman
Luwain menceritakan kepadaku, Hammad bin Z,aid menceritakan kepada

kami dari 'Ashim, dari Zirr, dari Abu Juhaifah, dia berkata: Ali pemah

menceramahi kami lalu berkata, "Maukah kalian aku beritahukan tentang

sosok orang terbaik dalam umat ini setelah Nabinya? (Dia adalah) Abu
Bakar RA." Ali kemudian berkata, "Maukah kalian aku beritahukan

tentang sosok orang terbaik dalam umat ini setelah Nabinya dan Abu
Bakar RA?" Ali berkata, "(Dia adalah) LJmar."%

tii; - ,rvr

ctbti

872.'A'idz bin Habib menceritakan kepada kami, 'Amir bin As-
Simth menceritakan kepadaku dari Abu Al Gharil dia berkata: Ali
pernah diberikan air untuk berwudhu, kemudian dia berkumur dan

menghirup air ke hidung tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali,
membasuh kedua tangan dan kedua lengannya masing-masing tiga kali,
lalu mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya. Dia lantas

berkata, "Seperti inilah aku pemah melihat Rasulullah SAW berwudhu."

% Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadia no. 833. Lihat
juga hadits no. 837. HadiB ini terrnasuk pe'nambahan dari AMutlatr.
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Kemudian Ali membacakan sebuah ayat Al Qur'an, seraya berkata, "Ini
adalah (cara bersuci) bagi orang yang tidak junub. Adapun bagi orang

yang junub, dia tidak boleh membaca (Al Qur'an), meskipun satu ayat"eaT
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873. Marwan bin Mua'wiyah Al Fazari menceritak"t ;:; *j
Rabi'ah bin'Utbah Al Kinani menceritakan kepada kami, dari Al Minhal
bin Amru dafiZin bin Hubaisy, dia berkata: Ali RA mengusap kepalanya

saat berwudhu hingga airnya seperti akan menetes, dan dia berkata,

e47 Sanadnya shahih. A'idz bin Habib Al Malah Abu Ahmad dikomentari Ahmad
bin Hanbal dengan berkata, "Dia adalah seorang guru yang cerdas." Ahmad
juga berkata, "Orang ini tidak memiliki cacat pada dirinya. Kami pernah

mendengar hadits darinya."
Namun dalant At-Tahdzib dtriwayatkan dari Sa'id bin Amru Al Bardza'i
dikatakan, "Aku menyaksikan Abu Hatim berkata kepada Abu Zur'ah, 'Ibnu
Ma'in pemah mengatakan bahwa A'idzh bin Habib ittt zindiq (atheis). Lantas

Abu Zur'ah menjawab,'Adapun'A'idz bin Habib, dia adalah orang yang sangat
jujur'."
Tapi diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim mengutip Al Jarh wa At'Ta'dil (3l2ll7)
dari Ibnu Ma'in dia pemah berkata, "'A'idz bin Habib adalah perawi yang

tsiqah)'Dan pendapat inilah yang lebih tepat.

Bukhari menulis biografi 'A'idzh dalam Al Kabir (4ll/60-61) tanpa

menyebutkan adanya cacat pada dirinya.
'Amir bin As-Simth At-Tamimi As-Sa'di dianggap tsiqah oleh Yahya bin Sa'id,

Nasa'i, dan Ibnu Hibban. Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah seorang hafizh."
Abu Al Gharif namanya adalah Abdullah bin Khalifah Al Hamdani. Dia
disebutkan oleh lbnu Hibban dalam lts-Isuqat dan memenuhi syatatkelsiqat-
annya pada riwayat Ali.
Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al Kabir (411160-61) dari Ahmad
bin Isykab dari Aida dan Bukhari tidak menyatakan cacat apapun padanya.

Lihat syarah (penjelasan) kami atas Sunan Tirmidzi (11273-275).
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"seperti inilah aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu."e4E
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874. [Abdullah bin Ahmad berkatad Muhammad bin Aban bin
'Imran Al Wasithi menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan
kepada kami dari Mukhariq dari Thariq Qbnu Syihab), dia berkata: Aku
mendengar Ali RA berkata "Kami tidak mempunyai sebuah kitab pun
yang akan kami bacakan kepada kalian kecuali sesuatu yang ada (sesuai)

dalam Al Qur'an dan (sesuai) dengan sebuah lembaran dari apa yang ada

dalam lembaran ini (lembaran yang pernah ada di dalam sarung pedang

beliau yang berhiasan daan terbuat dari besi). Aku mendapatinya dari
Rasulullah, dan di dalamnya termaktub kewajiban untuk mengeluarkan
zakat."949

's*\t ot ), :;.'H $1o ,f;f:Li 
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Sanadnya shahih. Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari adalah seorang hafizhyng
tsiqah. Rubai'ah bin Utbah Al Kamani dimggap *tqah oleh Ibnu Ma'in, Al
Ajali dan ahli hadits lainnya Hadits ini diriwayaean oleh Abu Daud (l114243)
secara panjang lebar.
Sanadnya shahih. Muhammal bin Abm Al f,Iasithi adalah perawi yang tsiqah,
dan Bukhari pun merirvzyatran hadits deinlia" Hadib ini merupakan
pengulangan dari hadits no. 798-
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875. [Abdullah bin efrrnuO berkata:] Muhammad bin Sulairnan Al
Asadi Luwain menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Za'idah
menceritakan kepada kami, Abdunahman bin Ishaq menceritakan kepada

kami dari ZiyadbinZaid As-Suwa'i, dari Abu Juhaifah, dari Ali RA, dia

berkata, "Sesungguhnya merupakan bagian dari sunah dalam shalat

adalah untuk meletakkan telapak tangan di atas telapak tangan kiri di atas

pusar (bersedekap)."eso
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876. Marwan menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Sal'Al
Hamdani menceritakan kepada kami dari Abdu Khair, dia berkata, "Ali
telah mengajarkan cara wudhu Rasulullah kepada kami, seorang budak

e50 Sanadnya dha'if, sebab Abdurrahman bin Ishaq bin Abu Syaibah Al Washiti Al
Kufi adalah sorang yang dha'if. Dia dianggap dha'if oleh Ibnu Sa'd, Abu Daud

dan ulama hadits lainnya. Bukhari berkata dalarn Adh-Dhu'afa'(21), "Ahmad
berkata, 'Dia itu haditsnya munksr'."
Ziyadbin Zaid As-Sawa'i adalah perawi yang tidak diketahui.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (11274) dari jalur Hafsh Ibnu Ghiyats

dari Abdurrahman bin Ishaq. Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan

tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

MusnadhnamAhmad - EI



_-

(pembandu) kecil menuangkannya air ke kedua tangannya lalu Ali
membersihkan kedua tangannya. Kemudian Ali memasukan tangannya
ke dalam bejana kulit, lalu berkumur dan menghirup air ke hidung,
kemudian membasuh mukanya tiga kali, dan membasuh kedua tangan
hingga kedua sikunya (masing-masing) tiga kali. Dia kemudian
memasukkan tangannya ke dalam bejana kulit tersebut, mencelupkan
tangannya ke bagian bawahnya, lalu mengeluarkannya dan
mengusapkannya bagian tangan yang lain. Ali kemudian mengusapkan
kedua telapak tangannya ke kepalanya satu kali, dan membasuh kedua
kakinya sampai ke mata kaki masing-masing tiga basuhan. Lalu dia
menciduk segenggam air dengan telapak tangannya, lantas meminumnya.
Dia kemudian berkata,'Seperti inilah Rasulullah SAW berwudhu'.'e5r
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877. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, 'Isa bin Yunus
menceritakan kepada karni, T,akaria menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah, dari AIi RA, dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda,'Wahai Ahlul Qtr'an, shala Wifirlah kalion. (Karena)
sesungguhnya Allah SW itu Maho Ganjil (don) menyukai hal yang
ganjil'.'e52

Sanadnya shahih. Marwan adalah lbnu Mu'awiyah Al Fazari. Abdul Malik bin
Sal' disebutkan namanya oleh lbnu Hibban dalam lrs-fszqar kemudian Ibnu
Hibban berkat4 "Dia terkadang keliru."

_f{adip ini disinggung oleh Al Hafizh dalam At-Tah&ib (6/3%), hanya saj-a
Nasa'i meriwayatkannya dalam Masnad Ali, jugt meriwaya&annya dalam
Sunan pada naskah lbnu Al Ahmar. Lihat hadits no" 872,923, dan 910-
Sanadnya shahih. Lihat hadits no. 786 dan 842.

-G jl
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878. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Wahb bin Baqiyah Al Wasithi

menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah memberitahukan kami

dari Bayan dari'Amir, dari Abu Juhaifah, dia berkata: Ali bin Abu Thalib

RA berkata, "Maukah kalian aku beritahukan tentang sosok terbaik dalam

umat ini setelah Nabinya? (Dia adalah) Abu Bakar RA, lalu Umar RA,

lalu seorang lelaki lainnya.""
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879. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Malik bin

Mighwal menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari

Abdu Khair, dari Ali, juga dari Asy-Sya'bi, dari Abu Juhaifah, dari Ali.
Juga, dari 'Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, dari Ali, bahwa dia

berkata, "Sosok terbaik dalam umat ini setelah Nabinya adalah Abu

Bakar RA, dan setelah Abu Bakar adalah Umar RA, dan jika aku mau,

tentu akan kusebut (siapa orang) yang ketiga."esa

Sanadnya shahih. Bayan adalah lbnu Basyr Al Ahmasyi Al Bajali. Dia adalah

perawi yang tsiqah. 'Amir adalatr Asy-Syabi. Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits no. 871 dan termasuk penambahan dari AMullah bin
Ahmad.
Sanad-sanadnya shahih. Habib bin Abu Tsabit meriwayadcan dari tiga orang:

Abdilkhair, Syabi, dan 'Aun. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
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880. Sufuan bin'Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi
Khalid (g). Abu Mu'awiyah juga menceritakan kepada karni, Isma'il
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Abu Juhaifah: Aku
mendengar Ali berkata, "Sosok terbaik dalam umat ini setelah Nabinya
adalah Abu Bakar dan Umar RA, dan jika aku mau pasti akan

kuberitahukan kalian siapakah sosok yang ketiga.''55
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881. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, SVuUuf,
menceritakan kepada kami: Al Hakam berkata: Seseorang
memberitahukan kepadaku dari Abu Muhammad, dari Ali RA, dia
mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah mengutusnya ke Madinah,
lalu beliau memerintahkannya untuk meratakan kuburan.es6
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Kedua sanadnya shahih- Isma'il adalah lbnu Abi Khalid. Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits sebelumnya
Sanadnya hason. Hadits ini rnerupatran ringtasan dari hadits rrc. 658.
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882. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari Simak, dari Hanasy, dari Ali RA, dia

berkata: Rasulullah SAW pernah mengutusku ke Yaman. (Ali berkata,)

Aku kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, engkau akan mengutusku

kepada suatu kaum yang lebih tua dariku, sedang aku adalah (orang)

muda yang masih belum mampu untuk memutuskan suatu hukum?" (Ali
berkata,) Beliau kemudian meletakkan tangannya di dadaku seraya

bersabda, 'Ya Allah, teguhkanloh lidahnya dan tunjukilah hatinya. Wahai

Ali, jiko ada dua orang yang tengah bersengketa menghadap kepadamu,

mako janganlah engkau mengeluarkan keputusan di ontara keduanya

hingga engkau mendengarkan dari pihak lain sebagaimana engkau

mendengarkan dari pihak pertama. Jika engkau melakukan itu, maka

sesungguhnya keputusan telah menjadi jelas bagimu."

(Ali berkata,) Sejak itu, tidak ada suatu keputusan pun yang aku

putuskan keliru. (Atau Ali berkta,) Tidak ada suatu keputusan pun yang

menjadi keliru bagiku setelah peristiwa itu.esT
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e57 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 745. Lihat
hadits no. 666 dan 690.
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883. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada karni dari Al A'masy, dari Al Minhal, dari Abbad

bin Abdullah Al Asadi, dari Ali RA, dia berkata: Ketika ayat ini turun,

"Dut berilah peringatan kcryda kerabat-kcrabatmu yang terdekat." (Qs.

Asy-Syu'ara 126l: 2l $ Nabi SAW mengumpulkan keluarganya, sehingga

terkumpullah tiga puluh orang. Mereka kemudian makan dan minum

bersama.

Ali berleta: Nabi SAW lalu bersaMa kepada mereka, "Siapakah
(dia antara fulian) tnng ,ruru menjamin utang dan ianiiku, dan akan

berado bersamaht di swga, serta akan menjadi penerusku dalam

kehugaht?" Seorang lelaki (yang namanya tidak disebutkan oleh

Syarik) berkat4 "Wahai Rasulullah, engkau adalah lautan. Siapakah

gerangan yang mampu melaksanakannya?" Ali berkata: Kemudian yang

lainnya pun turut berkata serupa.

(Perawi) berkata: l,antas beliau SAW menawarkannya kepada

kalangan ahlul baitaya. Dan Ali pun menjawab, "Aku."esE

s Sanaanya hosqt. Al Haisard (9/l 13) berkat4 "sanadnya baik." Lihat hadits
m. l37l-
Minhal adalah Amru At Asadi. 'Abbad bin Abdullah Al Asadi namanya
disebutlon oleh lbnu Hibban dalam lrs-fruqat. Tapi Al Madini men-dha'if-
kannya. Dan dalam At-Tah&ib, dikutip dari Bukhari disebutkan, "Dalam hadits
itu ada beberapa hat yang perlu dipertimbangkan." Juga dikutip dari lbnu Al
Jauzi berkat4 *Ibnu Hanbal membuang haditsnya dari Ali, kemudian berkata,
'Dia itu mungkar.'
Ibnu Abi Hatim menulis bioerafi'Abbad dalam Al Jorh wa AtTa'dil (3/2182)
hnpa menyebu&an adanya carat pada dirinya.
Hadits ini terdapat dalatn Tafsir Ibru Kasir $n4q dari Al Musnad dengan
disebutkan jalur berbeda yang merniliki redaksi: anta kuntu la7ir. Redaksi ini
adalah keliru dan tidak rnengandung pengertian apapun. Redaksi yang benar
dalah r€datsi yang tertera dalam buku ini, yaitu: anta kunta bahran (engkau

adatah laulan), dan ini merupakan ungkapan kinayah (analogi) untuk kebaikan
dan kederrnauanan Rasulullah SAIV Srang begitu luas.
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884. Aswad menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan

kepada kami dari Abu lshaq, dari Al Harits, dari Ali RA, dia berkata,

"Nabi SAW pernah mengerjakan shalat Witir ketika adzan, dan

mengerjakan shalat dua rakaat ketika iqamah tengah

dikumandangkan.-e5e

* fo * oa\t ,r) ,r U.n e* ',;i r-iLl - ,r,ro

)6rr,* *t yh'e |tJ;, oK :Jv & hr e' ,*
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885. Aswad menceritakan kepada kami, Syarik .rn.".i*k*
kepada kami dari Abu lshaq, dari 'Ashim, dari Ali RA, dia berkata,

"Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat enam belas rakaat di siang

hari."m

)ut'i * e- u!:st etr\'; bul,uti; - ,r,rr
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886. Ishaq bin lbrahim Ar-Razi menceritakan kepada kami,

Salamah bin Al Fadhal menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abu Habib, dari Martsad bin

e'e Sanadnya dho'f karem keberadaan Al Harits bin Al A'war. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no.764.

t60 Sanadnya slraftrrr. Hadits ini adalatr ringkasan dari hadits no. 650.
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Abdullah Al Yazani, dari Abdullah bin Zurair Al Ghafiqi, dari Ali bin

Abu Thalib RA, bahwa Rasulullah pemah menunggang keledai yang

bernama 'Ufair.%l
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887. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al
Walid Al Himshi menceritakan kepada kami, Al Wadhin bin 'Atha'
menceritakan kepadaku dari Mahfuzh bin Alqamah, dari Abdurrahman

bin'A'idz Al Azdi, dari Ali bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Sesungguhnya dubur itu merupakan rajutan penutup mata.

Barangsiapa tertidur, maka hendoHah dia berwudhu."e62

Sanadnya shahih.Ishaq bin lbrahim Al Razi adalah Khatn bin Salamah bin Al
Fadhl. Abu Hatim berkata, "Aku mendengar Yahya bin Ma'in menyanjungnya
dengan kebaikan."
Salamah bin Al Fadhl adalah Al Abrasy, seorang qadhi (hakim) di daerah Ray.

Bukhari berkata dalun Ash-Shaghir, "Ali berkata, 'Kami menyangsikan
haditsnya sebelum dia keluar dari Ray, dan Ibnu Ishaq bin Ibrahim juga men-
dha'if-kmrrya'." Tapi, Ibu Ma'in menganggapnya tsiqah dan berkata, "Dia
adalah perawi yang tsiqah, kami menulis (hadits) darinya, sepertinya apa yang

dituliskan oleh Maghaziyah itu paling sempurna, dan tidak ada yang lebih
sempurna dari kitabnya."
Ibnu Ma'in juga berkata, "Aku mendengar Jarir berkata, 'Tidak ada orang dari
Baghdad hingga Khurasan yang lebih menguatkan Ibnu Ishaq daripada
Salamah." Abu Daud juga menanggapinya sebagai tsiqah, dan kami juga lebih
mengunggulkan pendapat orang-orang yang menganggapnya ts iqah.
Sanadnya shahih. Baqiyyah bin Al Walid Al Himshi adalah seorang perawi
yang sering diperselisihkan. Namun yang benaq dia adalah seorang yang tsiqah
dan dapat dipercaya jika dia menceritakan hadits dari orang yang tsiqah, dan dia
pun menegaskan akan periwayatan hadits tersebut. Sebab yang menjadi aib
(cacat) pada dirinya adalah tadlis (pemalusan). Lebih dari itu, Syu'bah pernah

meriwayatkan hadits darinya, padahal Syu'bah sendiri hanya meriwayatkan dari
orang-orang yiltg tsiqah. Bukhari juga menulis biografinya dalam Al Kabir
(l2lls0) tanpa menyebutkan adanya cacat pada dirinya. Demikian juga dengan

apa yang terdapat dalam lsi"Shoghir Q20).
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Bukhari dan juga Nasa'i tidak pernatr menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa.

Hakim menuturkan, .'Baqiyyah bin Al walid Al Himshi adalah perawi yang

tsiqah dan dapat dipercaya." Ibnu Hibban berkata setelah menyebutkan

komentar penguatnya akan hadits-hadits Baqiyyah, "Aku menilainya sebagai

seorang ysfr/g tsiqah dan dapat dipercaya, namun dia adalah seorang mudallis

(yang iuka 
-memalsukan 

hadits). " Pernyataan Ibnu Hibban ini merupakan

p"-y"t"* yang paling moderat tentang Baqiyyah. Sedangkan di sini, Baqiyyah

mengatakan secara tegas bahwa dirinya mendengar (hadits ini) dari gurunya.

et waanin bin 'Atha' Al Khaza'i adalah perawi yaig tsiqah. Dia dianggap

tsiqah olehAhmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Hibban, dan lainnya.

Mahfuzh bin Alqamah Al Hadhrami adalah perawi yangtsiqah.

Abdurrahan Uinbin A'idz At-Tsamali Al Azadi adalah seorang tabi'in tsiqah.

Abu Hatim dan Abu hfahmenduga bahwa dia (Abdunahman bin'A'id) tidak

pernah bertemu dengan Ali RA, padahal Ibnu Mundah mengutip dari Bukhari

yang menyebutkan Abdurrahman bin 'A'id termasuk dalam kelompok sahabat,

-"rkip* yung sebenarnya dia adalah seorang tabi'in. Lihat At-Tahdzib (61203)

dan Al Ishubah (51153-154).

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (l/81), Ibnu Majah (l/90-91) dan

mereka meriwayatkan dari jalur Baqiyyah bin Al Walid.

Sementara itu pada At-Tahdzib (l l/l2l) dalam biografi Al Wadhin dinyatakan,
..Ibnu As-Saji berkata 'Dia (Baqiyyah bin Al Walid) memiliki sebuah hadits

munkqr yang bersumber dari Mahfuztr bin Alqamah, dari Abdurrahman bin

'A.idz dari Ali, yaitu hadits, 'Keduq mata adalah penutup pantat.' As-Saji

berkata, 'Aku menyaksikan Abu Daud memasukkan hadits ini ke dalam Sunnan.

Dan aku kira dia tidak akan mencantumkan hadits tersebut dalam kitabnya

kecuali menurutnya hadits tersebut shahih' ." Lihat Nashb Ar-Rryah (1145).

As-sah: lbnul Atiir berkata, "Kata As-Sahberarti lingkaran pantat. Dan kata ini

bersumber dari kata ist (.1-9, asalnya adalah sqttah (i'3D) dengan kata dasar

analog (waar)farras (u-rs),-bentuk pluralnya adalah astah ('B4l) seperti kata

afras (,r-A).
ILnu Atsir melanjutkan, "Pengertian hadits ini adalah, bahwa sepanjang

manusia masih terjag4 maka dubumya seperti terkunci. Jika dia tertidur, maka

pengunci tersebui ierbuka. Beliau menganalogikan (kinayah)- hadats dan

Lelu-arnya angin ftentut) dengan ucapan ini, dan ini merupakan kinayah yang

paling 
-baik 

dan paling lembut. Ini merupakan penafsiran atas riwayat yang

iertena bahwa mata merupakan penutup pantat. Namun yang dinyatakan dalam

hadits ini adalah bahwa pantat merupakan pengikat (penutup) mata. Aku

menduga ini adalah keterbalikan, dan itu merupakan hal yang diperbolehkan

bagi lidatr dan memang sering terjadi."
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888. Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada kami,
Ibnu Qabus bin Abu Zhabyan Al Janbi menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari kakeknya, dari Ali RA, dia berkata, "Ketika aku dapat
membunuh Marhaban, aku membawa kepalanya kepadaNabi SAW.'%3

'rtL ti"r, -U lL* G"'t; ,t1,-lic, ,o'+ j61 - 
^^1

V'ti ,yj ,f og i tr r -A'i';;6$ * 'J

Sanadnya sangat dha'if. Sebab Husain bin Al Hasan Al Asyqar Al Fazari adalah
perawi yang sangat dha'if.Bu&lrari brtata dalanAl Kabir(l2&t2),*Pada diri
perawi ini terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangfcan." Bukhari juga
berkata dalam Ash-Shaghir Q30),'Pada perawi ini t€rdapd hadiB-hadits yang
munkar." Abu Zur'ah berkat4 *Dia adalah p€rawi yanrg munkarul hodits.-
Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu'da' (9), *Dia adalah perawi yang tidak kuat."
Sementara itu dalam At-Tah&ib terdapat kisah Ahmad yang meriwEaikan dari
Husain bin Al Hasan Al Asyqar, dan itu t€rjadi karena Ahmad tidak menilai
Husein bin Al Hasan Al Asyqar termasuk bagian dari orang-orang yang suka
berdusta. Ahmad didebat pada dua hadits lain yang juga dia riwayatkan dari
Husein bin Al Hasan, dan Ahmad sangat mengingftrinya seolah tidak
meragukan lagi bahwa ini merupakan sebuah dusta Demikian juga, Ali bin AI
Madini yang juga memastikan akan kebohongan kedua hadiB tersebut.
Dalam g ternrlis: Husain bin Husain. Itu adalah kelim. Kami membenarkannya
dari ' d, dan beberapa kitab takhrij lainnya
Ibnu Qabus bin Abu Zl:erbyan a.lalah perawi yang tidak jelas, tidak diketahui
nama dan kondisi dirinya. Namun Al llafidr menulis biografinya dalam At-
Ta'jil (534) dan berkata, "Ibnu Qabus bin Abu habyan dari ayatrnya, dari
kakeknya." Setelah itu Al Hafizh 'memutfrkannlra" dan tidak menulis apapun
tentangnya. Al Hafizh juga menyebutkan dalam At-Tah&ib (8/305) pada
biorgafi lbnu Qabus, "Analoya darinya (tanpa diberi nama).- Dengan demikian,
orang ini adalah orang yang tidak diketahui kepribadian dan kondisi hidupnya.
Ayah Ibnu Qabus adalah Qabus bin Abu Zrabyan Al Janbi. Dia adalah perawi
yang dha'if. Ibnu Hibban menuturkan, "Dia adalah seorang yang hapalannya
buruk, dan meriwayatkan sendiri hadits yang tidak ada dasarnya dari a5rahnya."
Dia juga dianggap dha'if oleh Ahma{ Nasa'i, Ibnu Sa'd dan Ad-Daruquthni.
Namun Ibnu Ma'in menanggapinya sebagai seoftmg yiltg Biqah. Bukhari juga
meriwayatkan dalam Al Kabir (Ulll93) dari Jrir, dia b€rkata, "Kami
mendatangi Qabus setelah kebinasaannya." Lihat Al Jarh wa At-Ta'dil
(3t2n4s).
Nama ayah Qabus adalah Abu 2habpn Al Janbi. Abu Zrabym Al Janbi
bernama lengkap Hushain bin Jundab. flix arlalah seormg tabfin yang tstCah.
Al Janbi adalah nisbat kepada Janb, sebuh kabilah yangberasal dari Yauran.
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889. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Syaiban Abu Muhammad

menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada

kami, Yunus bin Khabab memberitahukan kami dari Jarir bin Hayyan,

dari ayahnya, bahwa Ali pernah berkata kepada ayah Jarir (Hayyan),
..Aku sungguh akan mengutusmu dengan sesuatu (ajaran) yang pernah

Rasulullah SAW (titipkan saat) mengutusku: (yaitu) agar aku meratakan

kuburan, dan menghancurkan semua bentuk berhala."e6a

e*'Sir:,\ i. b*l.tt:'; :l1i;1q. l' + j61 - A1'
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890. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ishaq bin Isma'il menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari

Yazidbin Abu Ziyad, dari Abdunahman bin Abu Laila, dia berkata: Aku

mendengar Ali RA berkata, "Aku adalah seorang lelaki yang sering

keluar madzi, kemudian aku bertanya kepada Rasulullah (tentang hal itu).

Beliau pun lalu menjawab, "(Jika modzi keluar) podanya (hanya cukup

digantikan dengan) wudhu'. "e6s

Sanadnya dha'if. Pembahasan atas hadits ini telah dikemukakan pada hadits no.

6g3. Syaiban Abu Muhammad adalah Syaiban bin Farukh, dan dia adalah

perawi yang tsiqqh. Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad dan ulama hadits lainnya.

Muslim juga meriwayatkannya' Lihat hadits no' 741.

Ucapan Rt*ua, "Dari ayahnya, bahwa Ali pernah berkata.kepadanya

oyolhryo,,' itu adalah upaya izhar fi maqam al idhmar (memberi penjelasan

tirnaaap sesuatu yang sarnar). Maksudnya, Ali berkata kepada Hayyan (ayah

Jarir).
Sanadnya shahih.Ishaq bin Isma'il adalah Ath-Thalaqani. Dia adalah perawi

yang titqah. Uuhammid bin Fudhail bin Ghazwan adalah perawi yang tsiqah,

inutr q dan tsabt. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 869. Lihat

juga hadits no. 870.
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891. [AMullah bin Ahmad bc*dad Wahb bin Baqiyyah Al

Wasithi menceritakan kepadaku, Khalid bin Yazid bin Abu Ziyad
memberitahukan kami dari AMurrahman bin Abu Laila, dari Ali RA, dia
berkata, "Aku adalah seonmg lelaki yang sering keluar madzi,lalu aku
bertanya kepada Nabi SAW (tenang hal itu). Beliau kemudian
menjawab, "(Bagt kelurynya nadzi) pdorya (cukap digantikan dengan)
wudhu. Don (bogi kcluarnya) moni furya (honts dilakukan) mandi
hadats.'D6

/.1 ,r Je ;: 'r: rft- by\, * :; ,;;- ul* - ^ly'*i" 'Ui.ir ir ',*'r-',#.'t;ukrd:L *';*rtt
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.;;*j^:**r*
892. Yahya bin Sa'id Al 'Umawi menceritakan kepada kami, Ibnu

Abi Laila menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Ashbahani, dari
neneknya (yang pcrnah menjadi gundik Ati RA), dia berkata: Ali RA
berkata, "Aku seorang lelaki yang mudah tertidur, ketika aku telah
menunaikan shalat Maghrib dan masih mengenakan pakaian yang masih
aku kenakan aku pun tertidur."

Yahya bin Sa'id berkatq *Aku (Ali) rcrtidur sebelum shalat ,[sya,

kemudian aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, dan

ffi Sanadnya shahih. Khalid adalah Ibnu Abdullah Ath-Thahhan. Hadits ini
merupakan perpanjangan dari hadis sebeltmnya- Hadits ini dan hadits
sebelumnya menrpakan penambahan dari Abdulhh bin Ahmad
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beliau pun memberiku kering anan."e67
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893. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Syaiban Abu Muha.-ua

menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim (Abu Zaid Al

Qasmali) menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad dari

Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali RA, dia berkata, "Aku adalah

seorang pria yang sering keluar madzi, lalu aku bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang hal tersebut. Beliau pun kemudian menjawab,
,Dalam (kasus keluarnya) madzi (cukup digantikan dengan) berwudhu.

Sedangkan dalam (lcasus keluarnya) mani (harus digantikan dengan)

mandi hadats'.'ffiB

Sanadnya hosan. Yahya bin Sa'ad Al umawi, sosoknya telah dijelaskan dalam

hadits no. 832. Pada hadits ini, Ahmad bin Hanbal meriwayatkan darinya,

namun lbnu Hajar tidak menyebutkannya dalam At-Tahdzib, atau juga Ibnu

Jauzi dari para guru Ahmad bin Hanbal.

Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. Pembahasan tentang

sosoknya telah dikemukakan dalam pembahasan hadits no. 778.

Ibnu Al Ashbahani adalah Abdurrahman bin Abdullah Al Asbahani Al Kufi.

Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Nenek Ibnu Al Ashabahni namanya

tidak diketahui. Dia adalah seorang tabi'in dengan status sebagai budak Ali RA.

Ali kemudian memerintahkannya untuk berhijab dan bersikap jujur.

Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zqwa'id (ll3l4), dan penulisnya berkata,
.,Dalam hadits ini terdapat Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila. Dia

adalah perawi yang dha,if karena hapalannya buruk. Dalam hadits ini juga

terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya."

sanadnya shahih. Abdul 'Aziz bin Muslim Al Qasmali adalah perawi yang

tsiqah, dan temrasuk tokoh terkemuka. Al Qasmali adalah nisbat kepada

Qasmilatr, yaitu sebuah kabilah yang berasal dari 'Azd yang kemudian menetap

ai eashrah. Itu seperti dikemukakan oleh As-Sam'ani dalam Al Ansab. Hadits

ini merupakan pengulangan dari hadits no. 891'
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894. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Abu Bakar Al Bahili

Muhammad Ibnu Amru bin Al Abbas menceritakan kepadaku, AMul
Wahhab (Ats-Tsaqafi) menceritakan kepada kami, Ayyrb menceritakan

kepada kami dari Abdul Karim dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari

Abdurrahman bin Abu l-aila, dari Ali, bahwa Nabi SAW pemah

mengutusnya sambil membawa hewan lrurban beliau. Beliau
memerintahkannya untuk menyedekahkan dagrng kulit dan tulang-
tulangnya.%e

4 ;r '*';'i';)';i 'itt !!'';.Ltt-r tfr; - 'r'qo

y \t e Ut,*. ilv,^o hr,tr,* f ; * ;;,i,;J\
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e6e Sanadnya shahih. Abu Bakar Al Bahili: namaq/a adalah Muhromad bin
Khalad bin Katsir. Dia adalatr perawi yang tsiqah. Biografin)ra Hdapat dalam
At-Tarikh Al Kabir (111176), Al Jarh wa At-To'dil QDn q- Aalatrm nananya
yang terdapat di sini adalah Muhammad bin Amru bin'Abbas- tni adalah keliru.
Sebab, di antara para perawi tidak ada yang memiliki namaErsebrtr-
Besar dugaan kami bahwa ini adalah kesalahan dari pra penf'alin hadit+ rvalau
itu dapat ditemukan dalam tiga skrip dasar, dan bukan merupatran kesalahan
yang sudah ada sejak dahulu. Sebab, jika kesalahan ini Elah ada sejak dulu,
tentu para penghapal hadits akan menyadarin)ra, terlebih lbnu Hajar dzlam At-
Ta'jil.
Abdul Karim adalah Ibnu Malik Al lazari- Ibnu Abi Najfr adatah Abdullah.
Lihat hadits no. 593. Hadits ini dan hadis sebelumryra m€nryoh paanbahan
dari AMullah bin Ahmad.
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895. Syuja' bin Al walid menceritakan kepada kami, dia berkata:

Khalaf bin Hausyab menuturkan dari Abu Ishaq, dari Abdu Khair, dari

Ali RA, dia berkata, "l.,labi SAW meninggal dunia, lalu Abu bakar

menyusul, dan Umar RA menyusul ketiga. Setelah itu kami pun tertim-pa

fitnai, (dan) Allah akan mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki."eTo
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896. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Shafinan

menceritakan kepada kami, Syuraih (Ibnu 'Ubaid) menceritakan

kepadaku, dia berkata, "Diceritakan kepada Ali bin Abu Thalib RA

trntrng kondisi penduduk Syam saat dia sedang berada di lrak. Mereka

berkata, 'Laknat (kecam)lah penduduk Syam itu, wahai Amirul

Mukminin.' Ali menjawab, 'Tidak (aku tidak akan melakukannya).

(Karena) sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
,,Hamba-hamba Allah yang shalih itu berada di syam, dan mereko

(berjumlah) empat puluh orang. Setiap kali ada seseorang shalih yang

meninggal dunia, maka (setiap itu pula) Allah menggantikannya dengan

lelaki lainnya. Karena mereka-loh hujan diturunkan, karena merekaloh

musuh dapat dikalahkan, dan lcarena mereka (pula) siksaan dihindarkan

no Sanadnya hasan. Syuja' bin Walid Abu Badr adalah perawi yang tsiqah. Oleh

karena itu sangat tcitiru .lifa orang mempermasalahkannya. t(halaf bin Hausyab

adalatr p"ru*i yarlg tsiqah. Sufian bin 'Uyainah menyanjunqnya dan Ibnu

Hibban ,.ncantumkannya dalam Ats-Tsuqat. Abu Ishaq adalah As-Subai'i.

Hadits ini terdapat dalar1- Maima' Az-Zawa'id (9/54\, dia menisbatkannya

kepada Ahmad dan Thabrani dalam Al Ausath. Thabrani berkata, "Para perawi

yang dinukil Ahmad adalah orang-orang yatgtsiqah:' Lihat hadits no. 880.

MusnadlmamAhmad - @



dari penduduk Syam'. "e7 
t

t ..o.- . t. to.t 1a-
$S*t Jrr-, if *_r €b.,
'* P i,ft* g; it *i:s.t; *i iffi'J A.6"L
$ :Ju';i ht q, ,*';" e sri i f1t * r :,.tr*i

t* W ,:Ht ai "t,ju ,orjr e*r *ht & lt ,S;;
897. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Suwaid bin Sa'id Al Harawi

menceritakan kepadaku, Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Al Hasan bin Muslim,
dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali RA, dia berkata,
"Rasulullah pernah mengirimkan unta atau sapi kepadaku, kemudian
beliau bersabda, 'Janganlah kamu memberikannyo kepada pejagal
(walau) sedikit'.'P72
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971
Sanadnya dha'if, karena haditsnya terputus (munqathi,). Sebab Syuraih bin
'Ubaid Al Hadhrami Al Himshi tidak pernah bertemu dengan Ali RA, bahkan
dia hanya dapat bertemu dengan sebagian sahabat yang meninggal dunia
belakangan. Sebelumnya juga telah dikemukakan sebuah riwayat dari umar
dengan sanad ini, yaitu pada hadits no. 107.
Hadits ini disebutkan oleh Qadhi Malik Al Mudarisi dalam Dzail Al eaut Al
Musaddid (89-90), dan menjadikan hadits ini sebagai argumentasi atas
ditetapkannya hadits tentang orang-orang shalih (a/ abdaal). Namun, seperti
yang dapat Anda lihat, argumentasi tersebut lemah. Hadits tentang keberadaan
mereka akan dikemukakan pada hadits lain dalam Musnad ubadah bin shamit
(5/322) 6, Ahmad bin Hanbal berkata tentang hadits ini, ,,Hadits tersebut
munkar."
Pembahasan atas hal ini akan dikemukakan pada pembahasan selanjutnya:, insya
Allah.Lihathadits no. 15600 dan hadits dari'Ubadah bin Shamit.
Sanadnya shahih. Al Hasan bin Muslim bin yannaq adalah perawi yang tsiqqh.
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 593. Lihat juga hadits no. 894.
Hadits ini merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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898. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah (Ibnu Al

Mubarak) mengabari kami, Umar bin Sa'id bin Abu Husein mengabari

kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa dia mendengar lbnu Abbas berkata,
KJenazah Umar bin Khaththab diletakkan di atas ranjangnya, kemudian

orang-orang mengelilingi, mendoakan, dan menyalatinya sebelum

diangkat (untuk dikuburkan). Aku termasuk di antara orang-orang itu,

namun tidak ada yang memperhatikanku kecuali seorang lelaki yang

memegang bahuku dari belakang, kemudian aku menoleh dan ternyata

dia adalah Ali bin Abu Thalib RA. Dengan iba kepada Umar, Ali berkata,

'Engkau tidak meninggalkan seseorang yang lebih kusukai untuk Allah

pertemukan dengannya membawa amalan seperti amalanmu. Demi Allah,

sesunggunya aku menduga bahwa Allah akan menjadikanmu senantiasa

bersama kedua sahabatmu. Itu karena aku sering mendengar Rasulullah

bersabda, "Aku telah pergi bersama Abu Bakar dan Umar," dan, "Aku

masuk bersama Abu Bakar dan (Jmar," dan, "Aku telah bepergian

bersama Abu Bakar dan (Jmar." Sesungguhnya aku menduga bahwa

Allah akan menjadikanmu senantiasa bersama mereka berdua'."e73

e73 Sanadnya shahih.Ibnu Abi Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidillatr bin Abu

Mulaikah. Dia adalah pendudiuk Makkah dan seorang tabi'in yang tsiqah. Lihat
hadits no. 867.
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899. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah

memberitahukan kami, Yahya bin Ayyub memberitahukan kami dari
'Ubaidillah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu
Umamah: Ali bin Abu Thalib RA mengabarkan kepadanya, bahwa dia
pernah mendatangi Nabi SAW. Ali berkata, "Jika aku mendapati beliau
sedang shalat kemudian beliau bertasbih, maka aku pun masuk menemui
beliau. (Tetapi) jika beliau tidak sedang shalat, maka beliau akan
langsung mempersilahkanku menemui beliau."e74
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900. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib

memberitahukan kami dari Az-Zuhri: Ali bin Husain mengabariku bahwa
Husein bin Ali RA mengabarinya, bahwa Ali bin Abu Thalib RA

e74 Sanadnya dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 809.
Pembahasan atas hadits ini telah dikemukakan secara rinci dalam hadits no.
598. Lihatjuga hadits no.647.
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mengabarinya (Husein bin Ali): Nabi SAW pernah mengetuk (pintu

rumah) Ali dan Fatimah (puteri Rasulullah sAw) pada suatu malam,

kemudian beliau bertanya, "Tidakkah kalian berdua mengerjakan

shalat? " Aku (Ali) menjawab, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa

kami berada dalam kekuasaan Allah. Jika Allah berkehendak

membangunkan kami, maka Dia akan membangunkan kami." Beliau

kemudian berpaling ketika aku mengatakannya, dan tidak menanggapiku

sedikitpun. Lalu ketika berpaling, kudengar beliau bergumam sambil

memukul pahalanya, "Dan manusia adalah makhluk yang paling bonyak

membantah. " (Qs. Al Kahfi [18]: 54)e7s

Gt( yV c.r',lv Cy',* nj n* rfr di; - q'r

oi,;;Fii; hr,t, *';'# ^l}i.:; 
hr',t' # U *

*i y h' & :t ,S;;'oi;7i & hr q'/,v ,sj i ,*
'yTi,tir h' qr+u;ifP

901. Ya'qub menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan

kepada kami dari Shalih: Ibnu Syihab berkata: Ali bin Husein

mengabariku bahwa ayahnya (Husein bin Ali) mengabarinya bahwa Ali
bin Abu Thalib RA mengabarinya bahwa Rasulullah SAW pernah

mengetuk (pintu rumah) Ali dan Fatimah. Dia kemudian menyebutkan

hadits seperti hadits sebelumnya.eT5
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902. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ibrahim

e75 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 705.
e76 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
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bin Umar bin Kaisan menceritakan kepada kami: Ayahku berkata: Aku
berkata: Aku mendengarnya menceritakan dari Abdullah bin Wahb, dari
bapaknya, dari Abu Khalifah, dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah Maha Lembut yang
menyukai kelembutan. Dan Dia akan memberi sesuatu kepada
kelembutan yang tidak Dia berikan kepada kekerasan'.'o77

Sanadnya hasan. Abdullah bin Ibrahim telah disebutkan oleh lbnu Hibban
dalam Ats-Tsuqat. Abu Hatim berkata, "Dia adalah perawi yang baik
haditsnya." Haditsnya dinukil oleh Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al Madini dan
perawi lainnya. Dalam hadits ini pun Ahmad meriwayatkan darinya melalui
sosok perantara. Nanti akan dikemukakan hadits yang diriwayatkan Ahmad
darinya secara langsung pada hadits no. 12688.
Ayah Abdullah adalah Ibrahim bin Umar bin Kaisan Al Yamani Ash-Shan'ani.
Ibrahim bin Umar adalah perawi yang tsiqah. Dia dianggap rsrgai oleh lbnu
Ma'in dan Ibnu Hibban,
Tentang Abdulah bin Wahb bin Munabih Ash-Shan'ani, Al Hafizh menuliskan
biografinya dalam At-Tahdzib tanpa menyebutkan adanya cacat atau
ketidakadilan dirinya. Al Hafizh berkata dalam At-Taqrib, 'Aku tidak
mengetahui seorang pun yang menanggapnya tsiqqh. Benar, Abu Daud memang
pernah berkata, 'Dia itu terkenal'." Jadi, orang seperti ini riwayatnya dapat
diterima.
Abu Khalifah Ath-Tha'i Al Bashri riwayatnya juga dapat diterima, sebagaimana
telah dijelaskan dalam At-Taqrib.
Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al Kabir (llll307-30S) dan berkata,
"Ibrahim bin Musa berkata kepadaku, 'Hisyam bin Yusuf menceritakan kepada
kami, dia berkata: Ibrahim Ibnu Umar -dia adalah orang yang paling baik
shalatnya, namun pada pendapatnya terdapat suatu hal yang harus
dipertimbangkan kebenarannya- mengabariku dari Abdullah bin Wahb, dari
Munabbih, dari ayahnya, dari Abu Khalifah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Sesungguhrya Allah Maha Lembut yang menyukai kelembutan. Diq akan
memberi sesuatu kepada kelembutan yang tidak diberikan kepada kekerasan."
Dalam sanad ini, ada penambahan nama Wahb bin Munabbih yang merupakan
sosok yang meriwayatkan dari Abu Khalifah. Bisa jadi gugur sanad hadits ini
seperti yang disebutkan dalam Al Musnad adalah sebab sosok Wahb, atau
mungkin pula gugur karena cacatnya salah seorang perawi.
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zqwa'id (8/18), dan penulisnya berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, AlBazzar, dan Abu Ya'la. Abu Khalifah
tidak dianggap dha'if oleh seorang ulama pun, dan para perawi lainnya adalah
orang-orang y mg t s iq ah."
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903. (Abdullah bin Ahmad berkata:) Utsman bin Muhammad bin

Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan

kepada kami dari Al A'masy, dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin Abu

Laila, dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa

mengatakan suatu perkatoan tentang diriku dan dia tahu boltwa dirinya

berdusta, maka dia adalah orang yang paling pendusta di antara para
pendusta.'P78
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Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (1743)
dan menisbatkannya kepada Ahmad, Baihaqi (dalam Asy-Syu'ab dari Ali RA),
Thabrani (dari Abu Umamah), dan Al Bazzar (dari Anas), dan semuanya

diriwayatkan secara ceroboh. Sebab, hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam

pengertiannya (4/44, 8112, 13, dan 57, 84, 85 dan 9/16 [cetakan As-

Sulthaniyahl) dari 'Aisyah RA dengan banyak redaksi berbeda, juga

diriwayatkan oleh Muslim (21285).
e1E Sanadnya shahih. Utsman bin Muhammad bin Abu Syaibah adalah perawi yang

tsiqah, tepercaya dan dapat dipercaya. Dia menulis Musnad dan Tafsir. Dia
adalah orang yang hidup semasa dengan Ahmad bin Hanbal.
Ibnu Fudhail adalah Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/10), Utsman bin Abu Syaibah, dan

Muslim (l/5) dari hadits Samurah dan Mughirah. Demikian pula diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari Samurah dan Mughirah, namun dengan redaksi: "Fahuwa
ahadul kazibiin (maka dia adalah salah seorang di antara para pendusta)." Lihat
hadits no. 584 dan 630. Lihat juga penjelasan (syarah) kami atas Ar'Risalah
karya Syaf i (1098).
Hadits ini termasuk penambahan dari Abdullah bin Ahmad dalam o dl, namun

dalam 6 hadits ini dijadikan sebagai riwayat Imam Ahmad. Walau begitu, kami
menduga kuat bahwa hadits ini merupakan penambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
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904. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Muhammad bin Abu Bakar Al
Muqaddami menceritakan kepadaku, Hammad bin Zaid menceritakan
kepada kami dari Ayyub dan Hisyam, dari Muhammad bin 'Abidah:
bahwa Ali RA menceritakan (tentang) penduduk Nahrawan, kemudian
dia berkata, "Di antara mereka ada seorang lelaki yang pendek
tangannya, kecil tangannyao atau kurang tangannya. Seandainya tidak
karena akan sewenang-wenang, niscaya akan kuberitahukan kalian apa
yang telah Allah janjikan kepada orang-orang yang membunuh mereka
(penduduk Nahrawan) melalui lidah Nabi Muhammad SAW."

Aku (Muhammad bin 'Abidah) kemudian berkata kepada Ali,
"Engkau (benar-benar) mendengarnya dari beliau SAW?" Ali menjawab,
"Ya, demi Tuhan Pemilik Ka'bah."e7e
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905. Manshur bin Wardan Al Asadi menceritakan kepada kami, Ali

Sanadnya shahih. Muhammad adalah Ibnu Sinin. Hadits ini termasuk
penambahan dari Abdullah, dan merupakan ringkasan dari hadits no. 735. Lihat
juga hadits no. 848.
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bin Abdul A'la menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Al
Bakhtari, dari Ali RA, dia berkata: Ketika (ayat) ini turun, "Mengeriakon
haji adalah kewajiban manusia terhodap Allah, yoitu (bogi) orong yang

sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah," (Qs. Aali 'Imraan [2]:
97) para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, apakah (wajib
melakukannya) setiap tahun?" Beliau terdiam. Mereka kembali berkata,

"Apakah (wajib melakukannya) setiap tahun?" Beliau juga terdiam.

Ali berkata: Mereka kemudian berkata, "Apakah (wajib

melakukannya) setiap tahun?" Beliau menjawab, 'Tidak. (Karena) jika
aku mengatakan ya, tentu melaksanakannya (ibadah haji) akan meniadi

wajib (dilakukan setiap tahunJ.' Allah SWT kemudian menurunkan

(firman-Nya), 'Hai orang-orang yang beriman, iangonlah komu

menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu,

niscaya menyusahkan kamu.'(Qs. Al Ma'idah [5]: l0l) "e80
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Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Juga, karena Abdul A'la bin Amir
Ats-Tsa'labi adalah perawi yang dha'if seperti yang telah dijelaskan dalam

keterangan hadits no. 193 dan 568.
Abu Al Bakhtari tidak mendengar hadits ini dari Ali RA, sebagaimana yang

telah dijelaskan pada hadits no. 636.
Ali bin Abdul A'ala bin Amir Ats-Tsa'labi adalah perawi yang tsiqah. Dia
dianggap tgqoh oleh Bukhari pada riwayat yang dikutip oleh Tirmidzi (11257)

dalamsyarh (penjelasan) kami dari Bukhari.
Manshur bin Wardan Al Asadi dianggap tsiqah oleh Ahmad, dan Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam Ats -Tsuq at.

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya menukil dari Al Musnad
(21195 dan 31250), lalu menuturkan, "Demikianlah yang diriwayatkan oleh
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Hakim dari Manshur bin Wardan. Tirmidzi
kemudian berkata, 'Hadits ini hasan ghariil Apa yang dikatakan oleh Tirmidzi
itu perlu dipertimbangkan. Sebab Bukhari pernah berkata, 'Abu Al Bakhtari
tidak pernah mendengar dari Ali'."
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906. Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah

menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari Al
Hakam, dari Al Qasim bin Mukhaimirah, dari Syuraih bin Hani', dia

berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah RA tentang hukum membasuh

(mengusap) dua khuff. Aisyah kemudian menjawab, 'Datangi (dan

tanyakan kepada) Ali RA, karena dia lebih tahu daripada aku tentang

itu'! "

Syuraih bin Hani' berkata, "Maka kudatangi Ali RA dan

kubertanya kepadanya tentang hukum membasuh dua khuff."

Syuraih bin Hani berkata, "Ali menjawab, 'Rasulullah pernah

memerintahkan kami untuk mengusap kedua khuff (dan kesuciannya

berlaku selama) sehari semalam, dan untuk orang yang sedang dalam

perjalanan (musafir) selama tiga hari'."e81

.'^;, ,Lt 6;i *; Lii; - q.v

907. Yazid menceritakan kepada kami, Hajjaj memberitahukan

kami, (dan) dia me-rafa'-kan (menyandarkan hadits ini hingga Rasulullah

sAw).
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908. [Abdullah bin Ahmad U.rtutr,] Nashr O,n O,, Al Azdi

menceritakan kepadaku, Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada

e8r Sanadnya shahih. Al Hakam adalah Ibnu 'Utaibah. Hadits ini merupakan
perpanjangan dari hadits no. 781, dan pengulangan dari hadits no. 780.
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kami dari Syu'bah, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abdu Khair: Aku

mendengar Ali RA berkata, "Maukah kalian kuberitahukan tentang sosok

terbaik dalam umat ini setelah Rasulullah SAW? (Dia adalah) Abu Bakar

dan Umar RA."e82
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909. Abdullah bin 'Aun menceritakan kepada kami, Mubarak bin

Sa'id (saudara dari Sufyan) menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari

Habib bin Abu Tsabit, dari Abdu Khair Al Hamdani, dia berkata: Aku

pemah mendengar Ali RA berkata di atas mimbar, "Maukah kalian

kuberitahukan tentang sosok terbaik dalam umat ini setelah Nabinya?"

Abdu Khair berkata, "Ali kemudian menyebutkan Abu Bakar RA.

Lalu berkata,'Maukah kuberitahukan tentang (sosok) yang kedua?"

Abdu Khair berkata, "Ali kemudian menyebutkan Umar RA. Lalu

berkata, 'Jika aku ingin, maka akan kukabari kepada kalian tentang

(sosok) yang ketiga'."

Abdu Khair berkata, "Ali terdiam. Kami rasa yang dia maksud

(sosok ketiga) adalah dirinya sendiri. Aku kemudian bertanya, 'Apakah

engkau (benar-benar) mendengar Rasulullah SAW mengatakannya?' Ali

e82 Sanadnya shahih. Nashr bin Ali Al Azadi adalah Al Jahdhali, guru para

pengarang kitab hadits yang enam (Kutub As-Sittah), dan dia adalah seorang

yang tsiqah. Pembahasan tentang dirinya telah dikemukakan pada hadits no.

576. Bisyr bin Mufadhal bin Lahiq adalah perawi yangtsiqah. Ahmad berkata,
.,Dia menjadi akhir bagi proses pembuktian hadits di Bashrah." Hadits ini

merupakan ringkasan dari hadits no. 895, dan termasuk penambahan dari

Abdullah.
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menjawab, 'Ya. Demi Tuhan Pemilik Ka'bah. Jika tidak, maka keduanya

-dua telinga- ini akan 1u1ir1rre83

'Jb'tl rcz 1.
:4:9 dJjl

910. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ishaq bin Isma'il menceritakan
kepada kami, Mushir bin Abdul Malik bin Sal' menceritakan kepada
kami, ayahku (Abdul Malik bin Sal') menceritakan kepada kami dari
Abdu Khair, dari Ali RA, bahwa dia pemah membasuh kedua telapak
tangannya tiga kali, lalu berkumur dan menghirupkan air ke dalam
hidung tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, kemudian berkata, "lni

et3 
Sanadnya shahih. Abdullah bin Aun bin Abu Aun Al Hilali Al Adami adarah
perawi yang tsiqah lagi dipercaya. Dia termasuk salah seorang guru imam
Muslim dan Abdullah bin Ahmad. Saya tidak pernah menemukan teks yang
menyatakan bahwa Ahmad pernah meriwayatkan darinya, meskipun Ahmad
menyanjungnya dan mengatakan bahwa pada dirinya terdapat kebaikan. Tapi
dalam o cl hadits ini dinyatakan dari Ahmad darinya, sedangkan dalam o

dinyatakan sebagai riwayat Abdullah bin Ahmad dari Abdullah bin 'Aun,
sehingga hadits ini menjadi hadits tambahan.
Mubarak bin Sa'id adalah Saudara Sufuan Ats-Tsauri dan dia adalah seorang
yang tsiqah. Ayahnya adalah Sa'id bin Masruq Ats-Tsauri, dan Sa'id pun
seorang yang tsiqah.
Ucapan Ali, "lVa iilo shummata" Qika tidak maka keduanya tuli), yang dia
maksud dengan keduanya tuli adalah telinganya. Dhamir dalam kata tersebut
kembai kepada kedua telinga tanpa sempat disebutkan (sebelumnya), sebab hal
itu dapat dipahami dari alur perkataan. Ali mendoakan keduanya turi jika dia
tidak benar pada apa yang telah dia dengar. Di sini, yang bertanya adalah Habib
bin Abu Tsabit dan yang menjawab adalah Abd Khair, atau yang bertanya
adalah Abd Khair dan yang menjawab adalah Ali.
Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. yang lebih kuat
adalah, bahwa hadits ini termasuk penambahan dari Abdullah sebagaimana
yang akan kami jelaskan pada hadits no. 2886.
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adalah cara berwudhu Rasulullah SAW."e8a
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9ll. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al 'Amasy

menceritakan kepada kami dari Muslim bin Shubaih, dari Syutair bin
Syakal, dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda pada hari

terjadinya perang Ahzab, "Mereka (orang-orang kafir) telah

menyibukkan kita dari shalot llustha (shalat Ashar). Alloh akan

memenuhi kubur dan rumah mereko dengan api."

Ali berkata: Beliau kemudian (baru dapat) mengerjakannya (shalat

Ashar) di antara dua waktu'Isya, yakni antara Maghrib dan'Isya.

Abu Muawiyah suatu ketika berkata, "Maksudnya adalah antara

waktu Maghrib dan'Isya."e85

Sanadnya shahih. Mushir bin Abdul Malik bin Sal' adalah perawi yang tsiqah.
Dia dianggap tsiqah oleh Hasan bin Ali Al Khalal dan Hasan bin Hammad Al
Waraq, Ibnu Hibban pun menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat. Blk,hari berkata
dalam Ash-Shaghir (218), "Sosoknya perlu dipertimbangkan." Namun
demikian, Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir (412173) tanpa
mencacatkan atau menyebutkannya dalam Adh- Dhu'afa'.
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 876. Dan Al Hafizh memberi
isyarat dalam At-Tahdzib (10/149) bahwa hadits ini juga disebutkan Nasa'i dari
riwayat Ibnu Al Ahmar.
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.6l7 dengan

sanad dan redaksinya, kecuali kalimat di akhir hadits: "Muawiyah suatu kali
berkata,...." Ibnu Katsir juga mencantumkan hadits ini dalam At-Tafsir (1/1a9)
mengutip dariAl Musnad.Lihat hadits no. 990,994, dan 1036.

9E5
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912. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah,
dia berkata: Ali RA berkata, "Jika aku menceritakan sebuah hadits dari
Rasulullah sAw kepada kalian, dan terjatuh dari langit adalah lebih aku
sukai daripada aku berdusta kepada beliau. Jika aku menceritakan kepada
kalian selain dari hadits beliau, maka (saat itu) sesungguhnya aku hanya
menjadi (layaknya) seorang ksatria perang, dan perang adalah tipu
muslihat. Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Akan
keluor di akhir zamon suatu kaum yang muda usia(nya) don lemah
okal(nya), mereka akan mengatakan ucapan Aayaknya ucapan) manusia
yang paling baik, (padahal) keimanon mereka tidaklah melampaui
kerongl<ongan mereka. Di manapun kalian menemukan mereka, maka
bunuhlah mereka. (Korena) sesungguhnya membunufu mereka adalah
pahala bagi orangyang membunuhnya di hari Kiamat'.'en6
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913. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy

et6 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 616 dengan
sanad dan redaksinya. Lihatjuga hadits no. 697 dan706.
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menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari 'Ashim bin Dhamrah,

dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya aku telah

memoa/kan (meringankan) kalian dalam (zakat) kuda dan budak. Dan
bukanlah selain kurang dari dua ratus (jika lebih dari dua ratus) (maka)

zakatnya satu.'887
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914. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin 'Ubaidah, dari Abu
Abdurrahman, dari Ali RA, dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah,

mengapa kulihat engkau cenderung kepada orang-orang Quraisy dan

membiarkan kami?" Beliau bertanya, "Apakah kamu memiliki sesuatu?"

Aku menjawab, "(Ya), putri Hamzah." Beliau menjawab, '(Dia haram

kunilrnhi karena) dia adalah puteri saudara sesusuan\rt.D88
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e87 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 7l l.
eEE Sanadnya shahih. Dalam 6 tertulis, "Sa'id bin 'Ubaidah." Itu adalah keliru,

sebab yang benar adalah Sa'd bin'Ubaidah.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 620. Lihat juga hadits no.
770, 857 dan 931. Hadits ini akan dikemukakan pada hadits no. 1333 dari
Muhammad bin Abu 'Adi, dari Muhammad bin Ishaq dengan riwayat yang
benar dan lebih kami unggulkan.
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915. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu
Ishaq, dari Aban bin Shalih, dari 'Ikrimah, dia berkata, "Aku bertolak
dari Muzdalifah bersama Husein bin Ali RA, dan tidak henti-hentinya
kudengar dia ber-talbiyah hingga waktu dia melempar jumrah 'Aqabah.
Lalu aku bertanya kepadanya, dan dia menjawab, 'Aku bertolak dari
Muzdalifah bersama ayahku, dan tidak henti-hentinya kudengar dia ber-
talbiyah hingga waktu dia beliau melempar jumrah 'Aqabah. Aku
kemudian bertanya kepadanya, dan dia menjawab, "Aku bertolak dari
Muzdalifah bersama Nabi SAW, dan tidak henti-hentinya kudengar
beliau ber- talbiyah hingga waktu beliau melempar jumrah 'Aqabah'." e8e
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e8e Sanadnya shahih. Muhammad bin Maslamah adalah Al Bahili Al Harani. Dia
adalah perawi yangtsiqah, meninggal dunia pada tahun l9l H.
Ibnu Ishaq adalah Muhamamad bin Ishaq bin Yassar, penulis As-Sirah. Dia
meninggal dunia pada tahun 15l atau 152 H.
Dalam naskatr Hammad terhrlis: "Dari Abu Ishaq." Itu jelas keliru, sebab Abu
Ishaq As-Suba'i telah meninggal dunia pada tahun 129 H., dan dia lebih tua dari
Aban bin Shalih, meskipun Aban lebih dahulu meninggal dunia.
Aban bin Shalih bin Umar dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Al Ajali dan ulama
lainnya. Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir (l/ll45l-452) tanpa
menyebutkan adanya cacat pada dirinya. Namun lbnu Abdu Al Ban men-dha'if-
kannya. Sementara Ibnu Hazm berkata, "Dia (Aban) adalah perawi yang tidak
dikenal." Tetapi Ibnu Hajar menerangkan kelalaian Ibnu Abdu Al Ban dan Ibnu
Hazm. Ibnu Hajar berkata, "lni adalah kelalaian dari mereka berdua, dan
kesalahan yang mereka lakukan kepada Aban bin Shalih. Sebab tidak pernah
ada seorang pun sebelum mereka berdua yang men-dha'if-kannya. Dalam hal
ini, kiranya cukup apa yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in dan para ulama
pendahulunya."
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916. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 'Atha'
bin As-Sa'ib, dari Maisarah, dia berkata, "Aku melihat Ali RA minum

sambil berdiri. Aku kemudian berkata kepadanya,'Engkau minum sambil

berdiri?'Ali kemudian menjawab, 'Jika aku minum sambil berdiri, maka

sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW minum sambil

berdiri. Dan jika aku minum sambil duduk, maka sesungguhnya aku

pernah melihat Rasulullah SAW minum sambil duduk'."eeo
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917. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ishaq bin Isma'il menceritakan

kepada kami, Waki'menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abdu Khair, dari Ali RA, dia berkata,

"(Awalnya) aku menilai bahwa bagian bawah telapak kaki lebih berhak

untuk diusap daripada bagian atasnya, hingga aku melihat Rasulullah

SAW mengusap bagian atasnya."eel

eeo Sanadnya hasan, sebab Muhammad bin Fudhail mendengar hadits ini dari
'Atha' bin As-Sa'ib setelah dia mengalami kerancuan dalam periwayatan hadits.

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam ArTahdzib (71205).

Maisarah adalah Ibnu Ya'qub Ath-Thahawi.
Hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 795 dari riwayat Hammad bin
Salamah, dari 'Atha' bin Zadzan. Hadits dari riwayatnya pun akan dikemukakan
kembali pada hadits no. 1128. Serta akan dikemukakan hadits dari riwayat
Khalid bin Abdullah, dari'Atha' binZadzan dan Maisarah pada hadits no. 1125.

Dengan demikian, sanad-sanad ini menunjukan bahwa'Atha' mendengar hadits

ini dari kedua perawi tersebut. Hadits Maisarah ini tidak disinggung dalam

Majma' Az-Zowa'id, meskipun penulisnya menyebutkan hadits hasil
periwayatan Zadzan.
Nanti akan dikemukakan hadits dari riwayat Khalid bin Abdullah, dari 'Atha',
dari Zadzan dan Maisarah pada hadits no. I 125. Juga dari riwayat Hammad bin

bg\t:3o :l:^;i q. l,

'r t'
o-r t

Salamah, dari 'Atha', dari Zadzan saja, yaitu pada hadits no. ll2'1.
eer Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.

langsung bersumber dari riwayat Ahmad dari Waki'.
73'1 vans. l
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918. [Abdullah bin Ahmad berkata]: Ishaq bin Isma'il menceritakan

kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu As-Sauda',
dari Ibnu Abdu Khair, dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah melihat Ali
RA berwudhu, lalu dia membasuh bagian atas telapak kakinya, dan

berkata, 'Jika (bukan karena) aku pernah melihat Rasulullah membasuh

bagian atas kedua telapak kakinya, niscaya aku akan menduga bahwa

bagian bawah telapak kedua kaki itu lebih berhak untuk dibasuh'."ee2
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919. [Abdullah bin Ahmad berkata:] Ishaq bin Isma'il menceritakan

kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 'Uqbah
Abu Kibran menceritakan kepada kami dari Abdu Khair, dari Ali RA, dia

berkata, "Ini adalah cara wudhu Rasulullah SAW. Beliau berwudhu tiga

C* Sit*'y

ee2 Sanadnya shahih. Abu As-Sauda' adalah Amru bin 'Imran Al Hindi Al Kufi.
Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in, dan Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam Ats-Tsuqat.
Ibnu Abdu Khair adalah Al Musayyib bin Abdu Khair. Ibnu Ma'in
menanggapinya sebagai seorang perawi yang tsiqah, dan Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam At-Tsuqat. Sementara Bukhari menuliskan biografinya
dalam Al Kabir (4111408) tanpa menyebutkan adanya cacat pada dirinya.-
Abu Daud mengisyaratkan bahwa hadits ini adalah hadits yang mu'alaq. Dia
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu As-Sauda'...." Sementara penjelas

kitab 'Aun Al Ma'bud menyebutkan bahwa hadits ini merupakan riwayat Al
Lu'lu'i, dan riwayat Ibnu Dasah adalah maushul,lalu menyebutkan sanadnya.

Lihat hadits sebelumnya. Lihat juga hadits no. l0l4 dan 1015.
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kali-tiga kali (dengan tiga kali basuhan dalam setiap rukunnya)."ee3

1' 1o gL J\'it.>i F,:nU'$'y'rl;;f c'oii* JL'.",:a
ht'J-, lui fiu *# u t;,L.$;fir'r*'o-*'-U i

,Uu ;1

' o ;..,

i'jt t:('.lt e. J:;i

tt. t ..7a,J^i.. ti-t- - 1Y .
,.
U

|J; e?nt q,
?t *?4e'*;u
;3 yh',*U';r

,*i *h'*!'*,Fi roj<;u t;y

.(df au$l
920. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada O"*r, *u*n,*n

menceritakan kepada kami dari Ummu Musa, dia berkata: Aku pernah

mendengar Ali RA berkata, "Nabi SAW memerintahkan Ibnu Mas'ud,

maka kemudian lbnu Mas'ud pun naik ke atas pohon. Beliau
memerintahkannya agar mengambilkan sesuatu dari atas pohon tersebut.

ee3 Sanadnya shahih. Hasan bin'Uqbah Abu Kibran: Bukhari menulis biografinya
dalam Al Kabir (ll2D99) dan dikomentari, "Hasan bin 'Uqbah adalah Abu
Kibran Al Muradi. Dia mendengar dari Adh-Dhahak bin Muzahim. Dia
didengar oleh Ubaidillah bin Musa dan Abu Nu'aim." Ad-Daulabi
menyebutkannya dalam Al Kuna Ql90) dn berkata, "Aku mendengar Abbas
bin Muhammad berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata: Nama Abu
Kibran adalah Hasan bin 'Uqbah Al Muradi, dan dia adalah perawi yang
tsiqah."
Ibnu Sa'd menyebutkannya dalam Ath-Thabaqat (6120) tanpa menyebutkan
biografinya. Namun setelah itu kami tidak pernah menemukan ada ulama hadits
yang menyebutkan dirinya atau menulis biografinya. Al Hafizh tidak menulis
biografinya dalam At-Ta'jil padahal dia selalu menguatan pendapat Ibnu Sa'd.
Kibraan: Bacaan ini ditetapkan dalam naskah Musnad cetakan ketiga. Adapun
dalam dl, hwuf kaaf pada kata tersebut diberi harakah kasrah dengan
menggunakan pena (dibaca: kibraan), sedangkan pada cacatan pinggir
(syarah)nya tertulis oleh pena penjelasnya, "Dengan huruf bertitik satu setelah
huruf kaaf(dibaca: kibraar,)." Seperti itulah yang tertulis dalam Ibnu Sa'd.
Namun bentuk tulisan dalam At-Tarikh Al Kabir dan Al Kuna adalah: Kiiran .

Namun kami lebih mengunggulkan yang dituliskan dalam Al Musnad dan Ath-
Thabaqat.
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 910, dan akan dikemukakan
kembali pada hadits no. 1007 dari riwayat Ahmad dari Waki', dari Hasan bin
'Uqbah.
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Para sahabat Nabi SAW pun kemudian dapat melihat betis Abdullah bin
Mas'ud saat dia naik ke atas pohon. Mereka kemudian tertawa melihat
kecilnya kedua betis Ibnu Mas'ud. Rasulullah SAW kemudian bersabda,
'Apa yang kalian tertowakan? Sesungguhnya kaki Abdullah (Ibnu
Mas'ud) itu lebih berat dalam timbangan pada hari Kiamat dari gunung
(Jlrud'.'P4

Alhamdulillah, jilid pertama telah selesai.

Berikutnya adalah jilid kedua.
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sanadnya shahih. Mughirah adatatr Ibnu Miqsam Adh-Dhabi. ummu Musa
adalah gundik Ali.
Harywa! as-saqain: kecil kedua betisnya. Hadits ini terdapat dalam Majma,
Az-Zaw a' i d (9 1288-289) dan penulisnya berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu ya'la dan Thabrani, dan para
perawinya adalah orang-orang yang terdapat dalam Ash-shahihah keCuali
Ummu Musa, dan Ummu Musa adalah perawi yangtsiqah.,,
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